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PENGANTAR AMIR
Jemaat Ahmadiyah Indonesia

Segala puji hanya milik AllahS.w.t., dengan kurunia-Nya buku 
PEJELASAN AHMADIYAH ini dapat diterbitkan dan sampai ke tangan 
pembaca. Buku ini adalah karya Maulana Muhammad Shadiq bin 
Barakatullah Al-Mubasysyir Al-Islamiy Al-Ahmadiy, Singapura, yang 
beliau tulis dalam Tulisan Arab Melayu dengan Judul PENERANGAN 
AHMADIYAH, ditulis dalam upaya memberikan penerangan dan 
klarifikasi atas berbagai tuduhan dan fitnah yang dialamatkan kepada 
Jemaat Ahmadiyah, di samping berisi pula dokumentasi Dialog antara 
Ahmadiyah dengan para Ulama Kerajaan Selangor, Malaysia yang 
dipimpin oleh Sultan Selangor pada 23 Juli 1951 M.

Dari segi isi, buku ini kiranya dapat memenuhi himbauan Dirjen 
Bimas Islam DEPAG RI, Bp. Prof. DR. H. Nazaruddin Umar, MA dalam 
Dialog antara Ahmadiyah Indonesia dengan para Pejabat di lingkungan 
Ditjen Bimas Islam 21 Maret 2007 bahwa Ahmadiyah “agar membela 
diri melalui jalur yang ada, sehingga terbukti bahwa faham Ahmadiyah 
itu lebih dekat kepada Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah, sehingga Ahmadiyah 
benar-benar dapat menjadi partner dalam membina kaum muslimin 
Indonesia”. 

Semoga terbitnya buku ini dapat memenuhi kebutuhan 
masyarakat akan informasi yang benar dan menjadi sumber 
penerangan Islam bagi siapa saja yang ingin mencari kebenaran. 

Untuk itu, saya mengucapkan terimakasih kepada Dewan 
Naskah dan Sekertaris Isyaat Pengurus Besar Jemaat Ahmadiyah 
Indonesia yang telah berupaya agar Buku ini dapat diterbitkan. 
Demikian juga penghargaan yang setinggi-tingginya saya berikan 
kepada Drs. Abdul Rozak yang telah dengan tekun menyalin buku ini 
dari tulisan Arab Melayu ke dalam Bahasa Indonesia, dan juga kepada 
R.H. Munirul Islam Yusuf Sy, Abdul Wahab Mbsy dan Ruhdiyat Ayyubi 
Ahmad yang telah dengan teliti memeriksa isi naskah buku ini, serta 
kepada semua fihak yang telah berkontribusi dalam penerbitan buku 
ini, semoga AllahS.w.t. memberi ganjaran kepada mereka semua dan 
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keluarganya atas pengorbanannya serta memberkati mereka di dunia 
dan di hari kemudian. 

Demikianlah, semoga buku ini dapat menambah wawasan 
setiap pembaca yang berniat mencari kebenaran dan AllahS.w.t. 
memberikan taufiq dan hidayah-Nya, Amin!

Jakarta, Oktober 2014

Amir Jemaat Ahmadiyah Indonesia

H. Abdul Basit

Penjelasan Ahmadiyah
__________________________________________________________________________________________
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Untuk dicatat, bahwa kutipan dan sistem penomoran ayat Al-
Quran dalam buku ini menggunakan sistem menurut versi Jemaat 
Ahmadiyah, yakni ayat Bismillãhirrahmãnirahĩm dihitung sebagai 
ayat pertama dari setiap Surah.

Kemudian, di dalam buku ini digunakan beberapa singkatan-
singkatan yang harus dibaca secara sempurna, seperti berikut:

S.w.t.     adalah singkatan dari Subhãna wa Ta’ãla, yang berarti: “Yang 
Maha Suci dan Maha Tinggi” dan sealu ditulis di belakang 
nama Dzat AllahS.w.t.

S.a.w.       adalah singkatan dari sallallãhu ‘alaihi wa sallam, yang berarti: 
“Semoga salam dan berkat Allah menyertainya” dan selalu 
ditulis di belakang nama Yang Mulia Nabi MuhammadS.a.w. 
atau RasulullahS.a.w..

a.s.    adalah singkatan dari alaihis salãm yang artinya “Semoga 
salam dilimpahkan atasnya” yang dituliskan di belakang 
nama-nama para Nabi selain Yang Mulia RasulullahS.a.w.

r.a.    adalah singkatan dari radhia-Allãhu anhu/anha/anhum 
yang berarti “Semoga Allah berkenaan dengannya/mereka” 
dan ditulis setelah nama-nama para sahabat Yang Mulia 
RasulullahS.a.w. dan Hadhrat Masih Mauda.s.

CATATAN PENERBIT



Sedikit pengantar mengenai transliterasi perlu disisipkan 
sekedar menjelaskan pengalihan kata dan istilah ke dalam 
transliterasi yang umumnya berlaku di Indonesia.
1.    Kata sandang al (............) yang bertemu dengan huruf-huruf As-

Syamsiyah yakni: ta, tha, dhal, ra, za, sin, syin, shad, dhad, lam dan 
nun dengan sendirinya bunyi al tersebut berubah menjadi bunyi 
huruf As-Syamsiyah misalnya: Al-Raghib menjadi Ar-Raghib; Al-
Durru Mantsur menjadi Ad-Durru Mantsur; Al-Razi menjadi Ar-
Razi dst.

2.  Kata Abu seperti pada nama Abu Bakar, Abu Sufyan, Abu Thalib
dsb. berubah menjadi Abi jika kata Abu tersebut didahului kata 
Bin, Ibnu atau Binti, misalnya: Ali Bin Abi Thalib, Aisyah binti Abi 
Bakar dst.

3.   Huruf Ta bulat atau Ta Marbuthah (............) yakni huruf no 14 
dibawah, berubah bunyinya menjadi bunyi huruf H dalam posisi 
ia berada pada akhir kata seperti Surat menjadi Surah, Jamaat 
menjadi Jamaah dst.. Namun ia tetap berbunyi huruf T dalam 
posisi ia berada pada akhir kata yang berbunyi panjang seperti 
Shalãt, Bai’ãt dst.

4.  Transliterasi lebih khas dipergunakan dalam buku ini untuk bunyi
huruf-huruf sebagai berikut: 
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PENGANTAR PENULIS

GARIS BESAR ISI BUKU

Aqidah Ahmadiyah (surat kepada Syaikhul Islam Selangor).

Kewafatan Nabi Isa (surat kepada Mufti Fairuq).

Arti Khãtaman-Nabiyyĩn.

Hadhrat Ahmad dan Kenabian.

Kafir Mengkafirkan.

Jasa Jemaat Ahmadiyah.

Hadits Hadits Imam Mahdi.

Sejarah Hidup Hadhrat Ahmada.s..

Perjanjian Masuk Ahmadiyah.

Dua bahasan di Selangor

Selain Jemaat Ahmadiyah Singapura, Jiram dan Borneo pada 
umumnya, saudara-saudara yang tersebut di bawah adalah kawan lain 
yang telah menolong dengan derma untuk mencetak buku ini, mudah-
mudahan mereka itu diberkati oleh AllahS.w.t. di Dunia dan di Akhirat!

1. Tuan Hasan Alauddin (Malaka)
2. Tuan Hasan Mardi
3. Tuan Umar Khathab
4. Tuan Ahmad Nadi
5. Tuan As-Sayyid Abdurrahman
6. Tuan T. Mahmud
7. Tuan B. Habib Ahmad
8. Tuan Aim Muhyiddin
9. Tuan Abdul Hasan
10. Tuan Watam
11. Tuan Sukasan
12. Tuan Hasan Munadi
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13. Tuan Rasyidin
14. Tuan A. M. Ayyub
15. Tuan A. Abdul Majid
16. Tuan Choudhry Rahmatullah Bajwah
17. Tuan Mubarak Ahmadi DSP
18. Tuan Nuruddin
19. Mahmud Payanggede
20. Tuan C. V Habib
21. Tuan Hakim Thahir Muhammad
22. Tuan Syarif Hasan
23. Tuan F. A Quraisyi
24. Tuan Abdurrozzaq Mastan
25. Tuan Shubidar Syir Muhammad
26. Tuan Ahmad Alang
27. Puan Rabiah Hasan
28. Tuan Muhammad Syihabuddin
29. Tuan B. Muhammad
30. Tuan V. Ayih Ahmad
31. Tuan Mun bin Harun

Kemudian saudara Fathimah binti Mun di Jeram sudah wafat 
pada 9 September 1955 dan Tuan Sulung bin Mun sudah wafat pada 
9 November tahun 1955 dan sudah dikebumikan di tanah kuburan 
kita di jalan Bukit Jeram. Diharapkan dua saudara kita itu pun akan 
didoakan mudah-mudahan AllahS.w.t. mencurahkan rahmat-Nya kepada 
dua saudara itu, amin!

__________________________________________________________________________________________
Penjelasan Ahmadiyah



PENDAHULUAN 

Saudara-saudara sekalian,

Sebelum saudara-saudara mulai membaca buku  “PENERANGAN 
AHMADIYAH” ini, perlu dijelaskan bahwa Utusan Ahmadiyah yang 
utama di Singapura yaitu: Maulana Ghulam Husain Iyazul-Fadhl beliau 
sampai di sini pada tahun 1935, kemudian Maulana Imamuddin dan 
Tuan Abdul-Hayyee.

Pada 15 Desember 1949 saya telah mendapat perintah 
berangkat dari Rabwah untuk datang ke Singapura menggantikan 
Maulana Ghulam Husain Iyazul-Fadhl yang hendak kembali ke 
Pakistan, maka pada 22  Desember 1949 dengan kapal terbang saya 
telah sampai dengan selamat di Singapura. Saya dapati bahwa dengan 
karunia Allah dan berkah usaha Maulana Iyaz, Jamaah Ahmadiyah 
yang kokoh sudah berdiri di Singapura dan sebelum Maulana Iyazul-
Fadhl pulang ke Pakistan pada 20 November 1950 sudah berdiri pula 
cabang Jamaah Ahmadiyah di Jiram, Selangor.

Dalam masa 15 tahun itu beliau mendapat tantangan yang 
hebat dari para ulama yang suka menyebarkan fitnah sampai-sampai 
beliau dipukul beberapa kali, akan tetapi dengan pertolongan Allah 
kemajuan Ahmadiyah tidak dapat dihalang-halangi oleh fitnah-fitnah 
tersebut. Akhirnya pada tahun 1950 sudah tersiar buku “UTUSAN 
MURTAD” yang sudah saya jawab pada tahun itu juga dan sudah 
tersebar dengan nama “KEBENARAN”. Buku “KEBENARAN” itu belum 
dapat dijawab oleh ulama yang memusuhi Ahmadiyah sampai hari ini.

Ya, pada tahun 1955 ini pula sudah terbit satu buku lagi yang 
berjudul “MUSANG BERBULU AYAM” yang mengandung keterangan-
keterangan yang lama yang dikutip dari siaran-siaran di Warta Melayu 
dahulu. Maksud dari penyiaran buku itu tidak lain dan tidak bukan 
hanya untuk mencari uang dan nama serta hanya untuk menyakiti 
hati orang-orang Ahmadiyah saja, karena kebanyakan keterangan-

xi

PENDAHULUAN

     

    

PENDAHULUAN



xii

keterangan buku itu dusta dan kotor serta berdasarkan kepada 
kejahilan dan kedengkian.

Saudara-saudara para hamba Allah Yang Suci itu adalah sebagai 
cermin yang bersih, maka orang yang melihat kekotoran di cermin itu 
sudah tentu dia sendiri kotor dan kalau dia melihat rupa binatang di 
cermin itu berarti dia sendiri… perlu ia memperbaiki keadaannya. Jadi, 
orang yang mengabarkan wajah yang mulia Hadhrat Mirza Ghulam 
Ahmad Al-Qadiania.s. sebagai binatang sebenarnya dia melukai hati 
kita, akan tetapi perbuatannya sama benar dengan orang-orang kafir 
yang sehari-hari menyiarkan gambar Sayyidina MuhammadS.a.w. untuk 
menyakitkan hati kita kaum muslimin semuanya. Maka dari itu, kita 
minta perlindungan kepada AllahS.w.t. dari para ulama yang mengikuti 
langkah orang-orang kafir dan kita serahkan hal itu kepada Allah 
saja. Walhasil dalam buku ini, saya akan menjawab segala tuduhan 
dan keterangan “Musang Berbulu Ayam” dan juga keterangan buku 

“Perisai Orang Beriman” dan buku “Al-Qadiyaniyah” dan lain-lain 
seberapa boleh memuatnya insya AllahS.w.t.. Atas nama keadilan dan 
kejujuran, saya minta kepada para pembaca yang budiman agar sudi 
memperhatikan isi buku ini dan kalau ada orang yang hendak bertanya 
apa-apa, maka dengan hormat saya bersedia untuk menjawab 
segala pertanyaan itu, wabillãhi-Taufiq ke arah Tuhan! Majukanlah 
kebenaran dan keadilan dan lenyapkanlah kedustaan dan kebathilan 
agar manusia aman sentausa dan mendapatkan berkah serta rahmat 
Engkau di dunia dan juga di Akhirat, amin ya Rabbal-‘alamin.

Singapura, Februari 1956

Muhammad Shadiq bin Barakatullah
Al-Mubasysyir Al-Islamiy Al-Ahmadiy 

__________________________________________________________________________________________
Penjelasan Ahmadiyah
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BAB SATU

AQIDAH JEMAAT MUSLIM AHMADIYAH

Dengan karunia AllahS.w.t., kami Ahmadiyah adalah orang-
orang yang beragama Islam, kami mempunyai keyakinan bahwa 
agama Islam itulah satu agama yang sempurna yang tidak akan 
dimansukhkan lagi sampai hari Qiamat. Siapa saja yang tidak 
mengikuti Islam, maka kepercayaannya tidak benar dan agamanya 
yang lain itu tidak akan dikabulkan.

AllahS.w.t. berfirman: 

“Dan, siapa saja yang memilih selain Islam sebagai agama, 
maka darinya tidak diterima dan di Akhirat termasuk orang-

orang yang merugi” 
(QS. Ali Imran, 3:86)

Al-Quranul-Majid adalah firman Allah yang suci dan Sayyidina 
MuhammadS.a.w. adalah berpangkat Khãtaman-Nabiyyĩn. Tidak ada 
kitab (syari’at) baru lagi atau Nabi yang membawa agama baru 
sesudah beliau itu.

Rukun Islam kami ada lima perkara:

1.   Mengucapkan dua Kalimah Syahadat, yaitu:

“Saya menyaksikan bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah, 
kecuali Allah; dan saya menyaksikan bahwa Muhammad itu 

utusan  Allah.”

      
 ’      

  
PASAL PERTAMA 

 
AQIDAH 

subhãnahu wa ta‘ãla

 AHMADIYAH

 ubhãnahu wa T ‘ãlas a

 
 

            
 
“Dan, siapa saja yang memilih selain Islam sebagai agama, maka 

darinya tidak diterima dan di Akhirat termasuk orang-orang 
yang merugi” (Ali Imran, 3:86) 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

Rukun Islam kami ada lima perkara: 
 

 

              
 

“Saya menyaksikan bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah, 
kecuali Allah; dan saya menyaksikan bahwa Muhammad itu 

utusan  Allah.” 

      
 ’      

  
PASAL PERTAMA 

 
AQIDAH 

subhãnahu wa ta‘ãla

 AHMADIYAH

 ubhãnahu wa T ‘ãlas a

 
 

            
 
“Dan, siapa saja yang memilih selain Islam sebagai agama, maka 

darinya tidak diterima dan di Akhirat termasuk orang-orang 
yang merugi” (Ali Imran, 3:86) 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

Rukun Islam kami ada lima perkara: 
 

 

              
 

“Saya menyaksikan bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah, 
kecuali Allah; dan saya menyaksikan bahwa Muhammad itu 

utusan  Allah.” 

     3

أَشْهَدُ أَنْ لاَّ إِلهَ إِلاَّ االلهُ وَ أَشْهَدُ أَنَّ محَُمَّدًا رَّسُولُ االلهِ 
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2.   Mendirikan Shalat lima waktu dalam sehari-semalam.
3.   Berpuasa pada bulan Ramadhan
4.   Membayar Zakat kalau sudah cukup nishab.
5.   Naik haji ke Mekkah Al-Mukarramah kalau mampu.

Demikian juga  Rukun Iman kami ada enam perkara:

1.   Percaya kepada Allah Ta‘ala.
2.   Percaya kepada para Malaikat-Nya.
3.   Percaya kepada Kitab-kitab-Nya.
4.   Percaya kepada Rasul-rasul-Nya.
5.   Percaya kepada Hari Qiamat.
6.   Percaya kepada Taqdir Allah Ta‘ala.

Inilah kepercayaan kami secara ringkas. Sekarang, saya 
hendak menjelaskan kepercayaan Ahmadiyah itu dengan mengambil 
keterangan dari beberapa tulisan Hadhrat Mirza Ghulam Ahmada.s. 
sendiri:

1. BERKENAAN DENGAN ALLAH

Hadhrat Mirza Ghulam Ahmada.s. telah bersabda:

“Kami beragama Islam, kami beriman kepada Allah Yang Maha 
Esa, yang segala sesuatu bergantung kepada-Nya Yang Maha 

Tunggal" 
(Nurul-Haq, Juz I, hal. 6).

Sabdanya lagi:

“Saya beraqidah dari lubuk hati yang dalam bahwa Allah itu 
adalah Yang menjadikan alam, Dia itu Esa, Maha Kuasa, Maha 
Mulia dan menguasai segala sesuatu yang nampak dan yang 

sembunyi” 
(Mir’atu Kamalatil-Islam, hal. 384).

 

 
 

 

Demikian juga  Rukun Iman

 

 kami ada enam perkara: 
 

 
 
 
 
 

‘alaihis salam

BERKENAAN DENGAN ALLAH 

          

“Kami beragama Islam, kami beriman kepada Allah Yang Maha 
Esa, yang segala sesuatu bergantung kepada-Nya Yang Maha 

ungga”l (Nurul-Haq, Juz I, hal. 6). T

               
    

“Saya beraqidah dari lubuk hati yang dalam bahwa Allah itu 
adalah Yang menjadikan alam, Dia itu Esa, Maha Kuasa, Maha 
Mulia dan menguasai segala sesuatu yang nampak dan yang 

sembunyi” (Mir’atu Kamalatil-Islam, hal. 384). 

 

 
 

 

Demikian juga  Rukun Iman

 

 kami ada enam perkara: 
 

 
 
 
 
 

‘alaihis salam

BERKENAAN DENGAN ALLAH 

          

“Kami beragama Islam, kami beriman kepada Allah Yang Maha 
Esa, yang segala sesuatu bergantung kepada-Nya Yang Maha 

ungga”l (Nurul-Haq, Juz I, hal. 6). T

               
    

“Saya beraqidah dari lubuk hati yang dalam bahwa Allah itu 
adalah Yang menjadikan alam, Dia itu Esa, Maha Kuasa, Maha 
Mulia dan menguasai segala sesuatu yang nampak dan yang 

sembunyi” (Mir’atu Kamalatil-Islam, hal. 384). 

__________________________________________________________________________________________
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Sabdanya lagi:

“Allah itu Tunggal, Kekal berdiri sendiri tidak beranak dan tidak 
bersyarikat” 

(Anjami Atam, hal. 267).

Beliaua.s. bersabda lagi:

“Dengan kemuliaan Allah saya bersumpah bahwa saya 
mengutamakan keridhaan-Nya melebihi segala perkara dan 
pintu-Nya melebihi segala pintu lain; dan kesukaan-Nya 
melebihi kesukaan orang lain dan bahwa Dia beserta dengan 
saya setiap waktu dan saya pun mengikuti-Nya dalam segala 
hal; dan saya telah mengutamakan kegiatan agama dan Dialah 
yang mencukupi saya; walaupun saya tidak mempunyai harta-
benda dunia apa apa; aku mendapatkan kenikmatan meski tak 
ada apa-apa di tangan; cinta kepada Tuhan tertanam di hati 
saya dan saya mendapatkan pangkat ruhani yang tidak dapat 

dikenal oleh manusia mana saja di masa sekarang” 
(Tuhfah Baghdad, hal. 19).

Sabdanya lagi:

“Kepada Allah saja saya menuju; pada tiap-tiap waktu pena 
saya bergerak”

    –        

“Allah itu Tunggal, Kekal berdiri sendiri tidak beranak dan tidak 
t” (Anjami Atam, hal. 267). bersyarika

              ’     ’
       ’       ’        

              
            ’    

    

“Dengan kemuliaan Allah saya bersumpah bahwa saya 
mengutamakan keridhaan-Nya melebihi segala perkara dan 

pintu-Nya melebihi segala pintu lain; dan kesukaan-Nya melebihi 
kesukaan orang lain dan bahwa Dia beserta dengan saya setiap 
waktu dan saya pun mengikuti-Nya dalam segala hal; dan saya 

telah mengutamakan kegiatan agama dan Dialah yang 
mencukupi saya; walaupun saya tidak mempunyai harta-benda 

dunia apa apa; aku mendapatkan kenikmatan meski tak ada 
apa-apa di tangan; cinta kepada Tuhan tertanam di hati saya 

dan saya mendapatkan pangkat ruhani yang tidak dapat dikenal 
oleh manusia mana saja di masa sekarang”  

(Tuhfatu Baghdad, hal. 19). 

   ’ –      

“Kepada Allah saja saya menuju; pada tiap-tiap waktu pena saya 
bergerak” 

 
 
 
 

    –        

“Allah itu Tunggal, Kekal berdiri sendiri tidak beranak dan tidak 
t” (Anjami Atam, hal. 267). bersyarika

              ’     ’
       ’       ’        

              
            ’    

    

“Dengan kemuliaan Allah saya bersumpah bahwa saya 
mengutamakan keridhaan-Nya melebihi segala perkara dan 

pintu-Nya melebihi segala pintu lain; dan kesukaan-Nya melebihi 
kesukaan orang lain dan bahwa Dia beserta dengan saya setiap 
waktu dan saya pun mengikuti-Nya dalam segala hal; dan saya 

telah mengutamakan kegiatan agama dan Dialah yang 
mencukupi saya; walaupun saya tidak mempunyai harta-benda 

dunia apa apa; aku mendapatkan kenikmatan meski tak ada 
apa-apa di tangan; cinta kepada Tuhan tertanam di hati saya 

dan saya mendapatkan pangkat ruhani yang tidak dapat dikenal 
oleh manusia mana saja di masa sekarang”  

(Tuhfatu Baghdad, hal. 19). 

   ’ –      

“Kepada Allah saja saya menuju; pada tiap-tiap waktu pena saya 
bergerak” 

 
 
 
 

    –        

“Allah itu Tunggal, Kekal berdiri sendiri tidak beranak dan tidak 
t” (Anjami Atam, hal. 267). bersyarika

              ’     ’
       ’       ’        

              
            ’    

    

“Dengan kemuliaan Allah saya bersumpah bahwa saya 
mengutamakan keridhaan-Nya melebihi segala perkara dan 

pintu-Nya melebihi segala pintu lain; dan kesukaan-Nya melebihi 
kesukaan orang lain dan bahwa Dia beserta dengan saya setiap 
waktu dan saya pun mengikuti-Nya dalam segala hal; dan saya 

telah mengutamakan kegiatan agama dan Dialah yang 
mencukupi saya; walaupun saya tidak mempunyai harta-benda 

dunia apa apa; aku mendapatkan kenikmatan meski tak ada 
apa-apa di tangan; cinta kepada Tuhan tertanam di hati saya 

dan saya mendapatkan pangkat ruhani yang tidak dapat dikenal 
oleh manusia mana saja di masa sekarang”  

(Tuhfatu Baghdad, hal. 19). 

   ’ –      

“Kepada Allah saja saya menuju; pada tiap-tiap waktu pena saya 
bergerak” 
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2. BERKENAAN DENGAN MALAIKAT

Hadhrat Mirza Ghulam Ahmada.s. telah bersabda:

“Aku beraqidah bahwa Allah mempunyai malaikat, …masing-
masing dari mereka itu mempunyai martabat yang tertentu” 

(Mir'atu Kamalatil-Islam, hal. 284)

Sabdanya lagi:

“Dan kami beriman kepada malaikat Allah dan dengan 
martabat mereka dan kami beriman bahwa turunnya mereka 
itu seperti turunnya nur, bukan seperti pindahnya manusia 

dari satu negeri ke negeri lain”
 (Tuhfah Baghdad, hal. 25).

3. BERKENAAN DENGAN KITAB

Hadhrat Mirza Ghulam Ahmada.s. telah bersabda: 

“Aku bersumpah dengan kemuliaan Allah bahwa aku seorang 
muslim yang beriman kepada Allah dan Kitab-kitab-Nya” 

(Hamaamatul-Busyraa, hal. 13).

Sabda beliau ‘alaihis salãm lagi:

“Aku beriman kepada Allah, Malaikat-malaikatNya, Kitab-
kitab-Nya dan Rasul-rasul-Nya” 

(Izaalah-Auhaam, hal. 2).

BERKENAAN DENGAN MALAIKAT 

      ...       

“Aku beraqidah bahwa Allah mempunyai malaikat, …masing-
masing dari mereka itu mempunyai martabat yang tertentu” 

iratu Kamalatil-Islam, hal. 284) (M

            
          

“Dan kami beriman kepada malaikat Allah dan dengan 
martabat mereka dan kami beriman bahwa turunnya mereka 

itu seperti turunnya nur, bukan seperti pindahnya manusia 
dari satu negeri ke negeri lain” 

 (Tuhfatu Baghdad, hal. 25). 

BERKENAAN DENGAN KITAB 

           

“Aku bersumpah dengan kemuliaan Allah bahwa aku seorang 
muslim yang beriman kepada Allah dan Kitab-kitab-Nya” 

(Hamaamatul aa, hal. 13). -Busyr

‘alaihis salãm

       

“Aku beriman kepada Allah , Malaikat-malaikatNya, Kitab-
kitab-Nya dan Rasul-rasul-Nya”  

(Izaalatul-Auhaam, hal. 2). 

BERKENAAN DENGAN MALAIKAT 

      ...       

“Aku beraqidah bahwa Allah mempunyai malaikat, …masing-
masing dari mereka itu mempunyai martabat yang tertentu” 

iratu Kamalatil-Islam, hal. 284) (M

            
          

“Dan kami beriman kepada malaikat Allah dan dengan 
martabat mereka dan kami beriman bahwa turunnya mereka 

itu seperti turunnya nur, bukan seperti pindahnya manusia 
dari satu negeri ke negeri lain” 

 (Tuhfatu Baghdad, hal. 25). 

BERKENAAN DENGAN KITAB 

           

“Aku bersumpah dengan kemuliaan Allah bahwa aku seorang 
muslim yang beriman kepada Allah dan Kitab-kitab-Nya” 

(Hamaamatul aa, hal. 13). -Busyr

‘alaihis salãm

       

“Aku beriman kepada Allah , Malaikat-malaikatNya, Kitab-
kitab-Nya dan Rasul-rasul-Nya”  

(Izaalatul-Auhaam, hal. 2). 

BERKENAAN DENGAN MALAIKAT 

      ...       

“Aku beraqidah bahwa Allah mempunyai malaikat, …masing-
masing dari mereka itu mempunyai martabat yang tertentu” 

iratu Kamalatil-Islam, hal. 284) (M

            
          

“Dan kami beriman kepada malaikat Allah dan dengan 
martabat mereka dan kami beriman bahwa turunnya mereka 

itu seperti turunnya nur, bukan seperti pindahnya manusia 
dari satu negeri ke negeri lain” 

 (Tuhfatu Baghdad, hal. 25). 

BERKENAAN DENGAN KITAB 

           

“Aku bersumpah dengan kemuliaan Allah bahwa aku seorang 
muslim yang beriman kepada Allah dan Kitab-kitab-Nya” 

(Hamaamatul aa, hal. 13). -Busyr

‘alaihis salãm

       

“Aku beriman kepada Allah , Malaikat-malaikatNya, Kitab-
kitab-Nya dan Rasul-rasul-Nya”  

(Izaalatul-Auhaam, hal. 2). 

____________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________
Penjelasan Ahmadiyah

هِ  أَنَّ  وَاعَْتَقِدُ  هُمْ  وَاحِدٍ  وَلِكُلِّ  ... مَلٰئِكَةٌ  للِّٰ مَّعْلُوْمٌ  مَقَامٌ  مِّنـْ  
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Sabda beliaua.s. lagi:

“Bersaksilah kamu bahwa kami berpegang teguh kepada Kitab 
Allah Al-Quran dan kami mengikuti sabda Rasulullah yang 
menjadi sumber kebenaran dan ilmu makrifat, dan kami 
menerima apa-apa yang telah diijma’kannya pada masa itu, 
kami tidak menambah apa-apa dan tidak pula mengurangi 
apa-apa darinya dan kami hidup dan mati atasnya. Siapa saja 
yang menambah apa-apa dalam syari’at atau mengurangi 
atau mengafiri aqidah yang telah diijma’kan, maka ia akan 
mendapat kutukan Allah, kutukan malaikat dan manusia 

semuanya” (Anjami Atham, hal. 144).

Beliaua.s. bersabda lagi: 

“Sesungguhnya semua kebaikan ada di dalam Al-Quran dan 
dalam Hadits yang tertuju dengannya. Mereka yang mencari 
selain darinya, maka mereka termasuk orang-orang yang 

melanggar batas” 
(Mawahibur-Rahman, hal. 62).

Beliaua.s. bersabda: 

“Dan aku bersyukur kepada Allah karena aku tidak 
mendapatkan satu pun ilham dari ilham-ilhamku yang 

 
‘alaihis salãm

             
             

               
               

    

“Bersaksilah kamu bahwa kami berpegang teguh kepada Kitab 
Allah Al-Quran dan kami mengikuti sabda Rasulullah yang 

menjadi sumber kebenaran dan ilmu makrifat, dan kami 
menerima apa-apa yang telah diijma’kannya pada masa itu, 
kami tidak menambah apa-apa dan tidak pula mengurangi 

apa-apa darinya dan kami hidup dan mati atasnya. Siapa saja 
yang menambah apa-apa dalam syari’at atau mengurangi 
atau mengafiri aqidah yang telah diijma’kan, maka ia akan 

mendapat kutukan Allah, kutukan malaikat dan manusia 
semuany hal. 144). a” (Anjami Atam, 

‘alaihis salãm

  ’     ’  ’     
 ’     

“Sesungguhnya semua kebaikan ada di dalam Al-Quran dan 
dalam Hadits yang tertuju dengannya. Mereka yang mencari 

selain darinya, maka mereka termasuk orang-orang yang 
melanggar batas”  

(Mawa n, hal. 62). hibur-Rahma

‘alaihis salãm

 ’             
            

 

 
‘alaihis salãm

             
             

               
               

    

“Bersaksilah kamu bahwa kami berpegang teguh kepada Kitab 
Allah Al-Quran dan kami mengikuti sabda Rasulullah yang 

menjadi sumber kebenaran dan ilmu makrifat, dan kami 
menerima apa-apa yang telah diijma’kannya pada masa itu, 
kami tidak menambah apa-apa dan tidak pula mengurangi 

apa-apa darinya dan kami hidup dan mati atasnya. Siapa saja 
yang menambah apa-apa dalam syari’at atau mengurangi 
atau mengafiri aqidah yang telah diijma’kan, maka ia akan 

mendapat kutukan Allah, kutukan malaikat dan manusia 
semuany hal. 144). a” (Anjami Atam, 

‘alaihis salãm

  ’     ’  ’     
 ’     

“Sesungguhnya semua kebaikan ada di dalam Al-Quran dan 
dalam Hadits yang tertuju dengannya. Mereka yang mencari 

selain darinya, maka mereka termasuk orang-orang yang 
melanggar batas”  

(Mawa n, hal. 62). hibur-Rahma

‘alaihis salãm

 ’             
            

 

____________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________
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اِشْهَدُوا إِنَّا نَـتَمَسَّكُ بِكِتَابِ االلهِ الْقُرْآنِ وَنَـتَّبِعُ أقَـْوَالَ رَسُولِ االلهِ مَنْبَعَ 
الحَْقِّ وَالْعِرْفاَنِ وَنَـقْبَلُ مَا انْـعَقَدَ عَلَيْهِ اْلإِجمْاَعُ بِذَالِكَ الزَّمَانِ لانَزَيِدُ 
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فَـعَلَيْهِ لَعْنَةُ االلهِ وَالْمَلائَِكَةِ وَالنَّاسِ أَجمَْعِينَ 
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menyalahi Kitab Allah, bahkan aku mendapati segala ilham, 
sesuai dengan Kitab Tuhan sekalian alam, yaitu Al-Quranul-

Majid” (Hamaamatul-Busyraa, hal. 96).

4. BERKENAAN DENGAN PARA RASUL 

Hadhrat Mirza Ghulam Ahmada.s. telah bersabda:

“Segala puji bagi Allah yang telah berbuat baik kepada kami 
dengan mengutus para Rasul dan Kitab-kitab dan telah 
menjadikan Nabi-nabi itu sebagai tali untuk kemah-kemah 
tauhid dan menghubungkan dibelakang mereka wali-wali 
supaya menjadi paku bagi tali-tali dan shalawat dan salam 
kepada sebaik-baik dan semulia-mulia Rasul, yaitu Khaatamun-
Nabiyyiin dan yang akan memberi syafa’at untuk orang-orang 
yang berdosa dan beliau itu lebih utama dari semua orang 
dahulu kemudian shalawat dan salam bagi para pengikutnya 

yang suci dan yang disucikan” 
(Anjaami Athahm, hal. 73).

Beliaua.s. bersabda lagi:

“Aku beriman kepada Allah, kepada malaikat-Nya, Kitab-kitab-
Nya dan para Rasul-Nya” (Izaalah-Auhaam, hal. 2)

Sabdaa.s. lagi:

“Dan aku bersyukur kepada Allah karena aku tidak 
mendapatkan satu pun ilham dari ilham-ilhamku yang 

menyalahi Kitab Allah, bahkan aku mendapati segala ilham, 
sesuai dengan Kitab Tuhan sekalian alam, yaitu Al-Quranul-

Majid” (Chamaamatul-Busyraa, hal. 96). 
 

BERKENAAN DENGAN PARA RASUL  

‘alaihis salãm  

            
           

           
          

“Segala puji bagi Allah yang telah berbuat baik kepada kami 
dengan mengutus para Rasul dan Kitab-kitab dan telah 

menjadikan Nabi-nabi itu sebagai tali untuk kemah-kemah 
tauhid dan menghubungkan dibelakang mereka wali-wali 

supaya menjadi paku bagi tali-tali dan shalawat dan salam 
kepada sebaik-baik dan semulia-mulia Rasul, yaitu 

Khaatamun-Nabiyyiin dan yang akan memberi syafa’at untuk 
orang-orang yang berdosa dan beliau itu lebih utama dari 

semua orang dahulu kemudian shalawat dan salam bagi para 
pengikutnya yang suci dan yang disucikan”  

(Anjaami Atahm, hal. 73). 

‘alaihis salãm

         

“Aku beriman kepada Allah, kepada malaikat-Nya, Kitab-kitab-
ara Rasul-Nya” latul-Auhaam, hal. 2) Nya dan p  (Izaa

 ‘alaihis salãm

               ’
     ’        

“Dan aku bersyukur kepada Allah karena aku tidak 
mendapatkan satu pun ilham dari ilham-ilhamku yang 

menyalahi Kitab Allah, bahkan aku mendapati segala ilham, 
sesuai dengan Kitab Tuhan sekalian alam, yaitu Al-Quranul-

Majid” (Chamaamatul-Busyraa, hal. 96). 
 

BERKENAAN DENGAN PARA RASUL  

‘alaihis salãm  

            
           

           
          

“Segala puji bagi Allah yang telah berbuat baik kepada kami 
dengan mengutus para Rasul dan Kitab-kitab dan telah 

menjadikan Nabi-nabi itu sebagai tali untuk kemah-kemah 
tauhid dan menghubungkan dibelakang mereka wali-wali 

supaya menjadi paku bagi tali-tali dan shalawat dan salam 
kepada sebaik-baik dan semulia-mulia Rasul, yaitu 

Khaatamun-Nabiyyiin dan yang akan memberi syafa’at untuk 
orang-orang yang berdosa dan beliau itu lebih utama dari 

semua orang dahulu kemudian shalawat dan salam bagi para 
pengikutnya yang suci dan yang disucikan”  

(Anjaami Atahm, hal. 73). 

‘alaihis salãm

         

“Aku beriman kepada Allah, kepada malaikat-Nya, Kitab-kitab-
ara Rasul-Nya” latul-Auhaam, hal. 2) Nya dan p  (Izaa

 ‘alaihis salãm

               ’
     ’        

____________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________
Penjelasan Ahmadiyah

“Dan aku bersyukur kepada Allah karena aku tidak 
mendapatkan satu pun ilham dari ilham-ilhamku yang 

menyalahi Kitab Allah, bahkan aku mendapati segala ilham, 
sesuai dengan Kitab Tuhan sekalian alam, yaitu Al-Quranul-

Majid” (Chamaamatul-Busyraa, hal. 96). 
 

BERKENAAN DENGAN PARA RASUL  

‘alaihis salãm  

            
           

           
          

“Segala puji bagi Allah yang telah berbuat baik kepada kami 
dengan mengutus para Rasul dan Kitab-kitab dan telah 

menjadikan Nabi-nabi itu sebagai tali untuk kemah-kemah 
tauhid dan menghubungkan dibelakang mereka wali-wali 

supaya menjadi paku bagi tali-tali dan shalawat dan salam 
kepada sebaik-baik dan semulia-mulia Rasul, yaitu 

Khaatamun-Nabiyyiin dan yang akan memberi syafa’at untuk 
orang-orang yang berdosa dan beliau itu lebih utama dari 

semua orang dahulu kemudian shalawat dan salam bagi para 
pengikutnya yang suci dan yang disucikan”  

(Anjaami Atahm, hal. 73). 

‘alaihis salãm

         

“Aku beriman kepada Allah, kepada malaikat-Nya, Kitab-kitab-
ara Rasul-Nya” latul-Auhaam, hal. 2) Nya dan p  (Izaa

 ‘alaihis salãm

               ’
     ’        

“Dan aku bersyukur kepada Allah karena aku tidak 
mendapatkan satu pun ilham dari ilham-ilhamku yang 

menyalahi Kitab Allah, bahkan aku mendapati segala ilham, 
sesuai dengan Kitab Tuhan sekalian alam, yaitu Al-Quranul-

Majid” (Chamaamatul-Busyraa, hal. 96). 
 

BERKENAAN DENGAN PARA RASUL  

‘alaihis salãm  

            
           

           
          

“Segala puji bagi Allah yang telah berbuat baik kepada kami 
dengan mengutus para Rasul dan Kitab-kitab dan telah 

menjadikan Nabi-nabi itu sebagai tali untuk kemah-kemah 
tauhid dan menghubungkan dibelakang mereka wali-wali 

supaya menjadi paku bagi tali-tali dan shalawat dan salam 
kepada sebaik-baik dan semulia-mulia Rasul, yaitu 

Khaatamun-Nabiyyiin dan yang akan memberi syafa’at untuk 
orang-orang yang berdosa dan beliau itu lebih utama dari 

semua orang dahulu kemudian shalawat dan salam bagi para 
pengikutnya yang suci dan yang disucikan”  

(Anjaami Atahm, hal. 73). 

‘alaihis salãm

         

“Aku beriman kepada Allah, kepada malaikat-Nya, Kitab-kitab-
ara Rasul-Nya” latul-Auhaam, hal. 2) Nya dan p  (Izaa

 ‘alaihis salãm

               ’
     ’        

هِ  أَنَّ  وَاعَْتَقِدُ  هُمْ  وَاحِدٍ  وَلِكُلِّ  ... مَلٰئِكَةٌ  للِّٰ مَّعْلُوْمٌ  مَقَامٌ  مِّنـْ  

هِ  الحَْمْدُ  للِّٰ  

لُوْهَا االلهِ  اٰياَتُ  تلِْكَ  عَلَيْكَ  نَـتـْ   
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“Ketahuilah wahai saudaraku, kami beriman kepada Allah, 
sebagai Tuhan dan kepada Muhammad shallallahu ‘alaihi wa 
sallam sebagai Nabi dan kami beriman bahwa beliau adalah 
Khaatamun-Nabiyyiin, kami beriman kepada Al-Quran bahwa 
itu dari Allah Yang Pemurah dan kami tidak menerima apa 
saja yang menyalahi Al-Furqan (Al-Quran) dan keterangan-
keterangan dan hukum-hukumnya, kisah-kisahnya meskipun 
perkara itu timbul dari akal manusia atau dari riwayat-
riwayat yang dinamakan Hadits oleh para Ahli Hadits atau 

dari kata-kata sahabat dan tabi’in” 
(Tuhfah Baghdad, hal. 23).

Beliaua.s. bersabda lagi:

“Demi Allah, Muhammad adalah semulia-mulia makhluk dan 
beliau itu Nur Allah yang menghilangkan segala kegelapan”

Beliaua.s. bersabda lagi:

“Mu’jizat para Nabi itu benar” 
(Mir’aatu Kamaalaatil-Islaam, hal. 367).

5. BERKENAAN DENGAN HARI AKHIR

Hadhrat Mirza Ghulam Ahmada.s. telah bersabda:

“Kami beriman bahwa kebangkitan sesudah mati itu benar, 
Surga dan Neraka itu benar dan segala apa yang ada di dalam 

“Ketahuilah wahai saudaraku, kami beriman kepada Allah, 
sebagai Tuhan dan kepada Muhammad shallallahu ‘alaihi wa 
sallam sebagai Nabi dan kami beriman bahwa beliau adalah 

Khaatamun-Nabiyyiin, kami beriman kepada Al-Quran bahwa 
itu dari Allah Yang Pemurah dan kami tidak menerima apa 
saja yang menyalahi Al-Furqan (Al-Quran) dan keterangan-

keterangan dan hukum-hukumnya, kisah-kisahnya meskipun 
perkara itu timbul dari akal manusia atau dari riwayat-

riwayat yang dinamakan Hadits oleh para Ahli Hadits atau 
dari kata-kata sahabat dan tabi’in”  

(Tuh l. 23). fatu Baghdad, ha

‘alaihis salãm

         

“Demi Allah, Muhammad adalah semulia-mulia makhluk dan 
 itu Nur Allah y an segala kegelapan” beliau ang menghilangk

‘alaihis salãm

      

“Mu’jizat para Nabi itu benar”  
(Mir’aatu Kamaalaatil-Islaam, hal. 367). 

BERKENAAN DENGAN HARI AKHIR 

‘alaihis salãm

             
            

              
        

“Ketahuilah wahai saudaraku, kami beriman kepada Allah, 
sebagai Tuhan dan kepada Muhammad shallallahu ‘alaihi wa 
sallam sebagai Nabi dan kami beriman bahwa beliau adalah 

Khaatamun-Nabiyyiin, kami beriman kepada Al-Quran bahwa 
itu dari Allah Yang Pemurah dan kami tidak menerima apa 
saja yang menyalahi Al-Furqan (Al-Quran) dan keterangan-

keterangan dan hukum-hukumnya, kisah-kisahnya meskipun 
perkara itu timbul dari akal manusia atau dari riwayat-

riwayat yang dinamakan Hadits oleh para Ahli Hadits atau 
dari kata-kata sahabat dan tabi’in”  

(Tuh l. 23). fatu Baghdad, ha

‘alaihis salãm

         

“Demi Allah, Muhammad adalah semulia-mulia makhluk dan 
 itu Nur Allah y an segala kegelapan” beliau ang menghilangk

‘alaihis salãm

      

“Mu’jizat para Nabi itu benar”  
(Mir’aatu Kamaalaatil-Islaam, hal. 367). 

BERKENAAN DENGAN HARI AKHIR 

‘alaihis salãm

             
            

              
        

“Ketahuilah wahai saudaraku, kami beriman kepada Allah, 
sebagai Tuhan dan kepada Muhammad shallallahu ‘alaihi wa 
sallam sebagai Nabi dan kami beriman bahwa beliau adalah 

Khaatamun-Nabiyyiin, kami beriman kepada Al-Quran bahwa 
itu dari Allah Yang Pemurah dan kami tidak menerima apa 
saja yang menyalahi Al-Furqan (Al-Quran) dan keterangan-

keterangan dan hukum-hukumnya, kisah-kisahnya meskipun 
perkara itu timbul dari akal manusia atau dari riwayat-

riwayat yang dinamakan Hadits oleh para Ahli Hadits atau 
dari kata-kata sahabat dan tabi’in”  

(Tuh l. 23). fatu Baghdad, ha

‘alaihis salãm

         

“Demi Allah, Muhammad adalah semulia-mulia makhluk dan 
 itu Nur Allah y an segala kegelapan” beliau ang menghilangk

‘alaihis salãm

      

“Mu’jizat para Nabi itu benar”  
(Mir’aatu Kamaalaatil-Islaam, hal. 367). 

BERKENAAN DENGAN HARI AKHIR 

‘alaihis salãm
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Al-Quran itu benar dan apa-apa yang diajarkan oleh Rasulullah 
semulia-mulia Nabi dan Penghulu semua Rasul (Muhammad) 
itu benar, dan siapa saja yang menuduh kami dengan perkara 
yang menyalahi syari’at dan Al-Quran walaupun sedikit, maka 
sungguh dia telah mengadakan kedustaan yang nyata kepada 

kami”  (Tuhfah Baghdad, hal. 25)

Lagi beliaua.s. bersabda:

“Dan kami beriman kepada malaikat-malaikat, hari Kebangkitan, 
Surga dan Neraka”

 (Nurul-Haqq, Juz I, hal. 6)

Lagi beliaua.s. bersabda:

“Kami beri’tiqad bahwa Surga dan Neraka itu benar” 
(Miraati Kamaalaatil-Islam, hal. 387).

6. BERKENAAN DENGAN TAQDIR 

Hadhrat Mirza Ghulam Ahmada.s. bersabda:

“Kepunyaan Allah saja segala kemuliaan dan kebesaran, dan 
dari-Nya qadar dan qadha’ dan perintah-Nya didengar oleh 

bumi dan langit”  (Mawaahibur-Rahmaan, hal. 116).

Inilah kepercayaan Ahmadiyah yang telah dijelaskan dalam 
buku-buku Hadhrat Mirza Ghulam Ahmada.s. sendiri.

Beliaua.s. bersabda lagi: 

“Kami beriman bahwa kebangkitan sesudah mati itu 
benar, Surga dan Neraka itu benar dan segala apa yang 

ada di dalam Al-Quran itu benar dan apa-apa yang 
diajarkan oleh Rasulullah semulia-mulia Nabi dan 

Penghulu semua Rasul (Muhammad) itu benar, dan 
siapa saja yang menuduh kami dengan perkara yang 

menyalahi syari’at dan Al-Quran walaupun sedikit, 
maka sungguh dia telah mengadakan kedustaan yang 

nyata kepada kami” 
 (Tuhfah Bag ) hdad, hal. 25

‘alaihis salãm

      
 

“Dan kami beriman kepada malaikat-malaikat, hari 
Kebangkitan, Surga dan Neraka” 

 (Nurul-Haq ) q, Juz I, hal. 6

‘alaihis salãm

      

“Kami beri’tiqad bahwa Surga dan Neraka itu benar” 
(Miraati Kamaalaatil-Islam, hal. 387). 

BERKENAAN DENGAN TAQDIR  

‘alaihis salãm

 ’          
   

“Kepunyaan Allah saja segala kemuliaan dan kebesaran, 
dan dari-Nya qadar dan qadha’ dan perintah-Nya 

didengar oleh bumi dan langit”  
(Mawaahibur-Rahmaan, hal. 116). 

‘alaihis salãm

‘alaihis salãm

       

“Ketahuilah bahwa Islam itu agamaku dan tauhid 
itu keyakinanku” 

( alaatil-Islam, h

‘alaihis salãm

Miraati Kama al. 388). 

           

“Kami berlepas diri dari setiap hakikat yang tidak 
dibenarkan oleh syariat Islam” 

 (Tuhfatu Baghdad, hal. 25). 
 

 

 

 

“Kami beriman bahwa kebangkitan sesudah mati itu 
benar, Surga dan Neraka itu benar dan segala apa yang 

ada di dalam Al-Quran itu benar dan apa-apa yang 
diajarkan oleh Rasulullah semulia-mulia Nabi dan 

Penghulu semua Rasul (Muhammad) itu benar, dan 
siapa saja yang menuduh kami dengan perkara yang 

menyalahi syari’at dan Al-Quran walaupun sedikit, 
maka sungguh dia telah mengadakan kedustaan yang 

nyata kepada kami” 
 (Tuhfah Bag ) hdad, hal. 25

‘alaihis salãm

      
 

“Dan kami beriman kepada malaikat-malaikat, hari 
Kebangkitan, Surga dan Neraka” 

 (Nurul-Haq ) q, Juz I, hal. 6

‘alaihis salãm

      

“Kami beri’tiqad bahwa Surga dan Neraka itu benar” 
(Miraati Kamaalaatil-Islam, hal. 387). 

BERKENAAN DENGAN TAQDIR  

‘alaihis salãm

 ’          
   

“Kepunyaan Allah saja segala kemuliaan dan kebesaran, 
dan dari-Nya qadar dan qadha’ dan perintah-Nya 

didengar oleh bumi dan langit”  
(Mawaahibur-Rahmaan, hal. 116). 

“Kami beriman bahwa kebangkitan sesudah mati itu 
benar, Surga dan Neraka itu benar dan segala apa yang 

ada di dalam Al-Quran itu benar dan apa-apa yang 
diajarkan oleh Rasulullah semulia-mulia Nabi dan 

Penghulu semua Rasul (Muhammad) itu benar, dan 
siapa saja yang menuduh kami dengan perkara yang 

menyalahi syari’at dan Al-Quran walaupun sedikit, 
maka sungguh dia telah mengadakan kedustaan yang 

nyata kepada kami” 
 (Tuhfah Bag ) hdad, hal. 25

‘alaihis salãm

      
 

“Dan kami beriman kepada malaikat-malaikat, hari 
Kebangkitan, Surga dan Neraka” 

 (Nurul-Haq ) q, Juz I, hal. 6

‘alaihis salãm

      

“Kami beri’tiqad bahwa Surga dan Neraka itu benar” 
(Miraati Kamaalaatil-Islam, hal. 387). 

BERKENAAN DENGAN TAQDIR  

‘alaihis salãm

 ’          
   

“Kepunyaan Allah saja segala kemuliaan dan kebesaran, 
dan dari-Nya qadar dan qadha’ dan perintah-Nya 

didengar oleh bumi dan langit”  
(Mawaahibur-Rahmaan, hal. 116). 
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“Ketahuilah bahwa Islam itu agamaku dan tauhid itu 
keyakinanku” (Mir'aati Kamaalaatil-Islam, hal. 388).

Beliaua.s. bersabda lagi:

“Kami berlepas diri dari setiap hakikat yang tidak dibenarkan 
oleh syariat Islam”  (Tuhfah Baghdad, hal. 25).

Adapun perbedaan yang terdapat di antara kami dengan 
orang-orang Islam lainnya itu sebagai berikut:

1.     Kami beri’tiqad bahwa Allah itu satu Dzat-Nya, sifat-Nya dan 
af’al-Nya dan Dia tidak bertempat, bahkan Dia telah ada 
sebelum alam ini dijadikan. Akan tetapi orang-orang yang bukan 
Ahmadiyah itu beri’tiqad bahwa Allah itu berada di langit.

2.     Orang-orang Ahmadiyah beri’tiqad bahwa malaikat Allah itu suci 
tidak berdosa, sedangkan orang-orang yang bukan Ahmadiyah 
percaya bahwa ada malaikat-malaikat yang sudah berbuat 
dosa.

3.     Orang-orang Ahmadiyah beriman bahwa Nabi-nabi itu suci 
dan ma’shum, sedang orang-orang yang bukan Ahmadiyah 
mengakui bahwa ada pula di antara Nabi itu yang melanggar 
perintah Tuhan dan ada di antara mereka  yang telah berdusta 
dan lain-lain.

4.     Orang-orang Ahmadiyah beri’tiqad bahwa Allah telah 
mengutus para Nabi dan para Rasul-Nya kepada setiap umat 
dan wajib kami percayai serta menghormati mereka itu, 
sedangkan mereka yang bukan Ahmadiyah tidak mempercayai 
sedemikian.

5.     Orang-orang Ahmadiyah beri’tiqad bahwa Allah tetap bersifat 
mutakallim (berbicara), maka sebagaimana Dia telah berkata-
kata dengan  hamba-hamba-Nya  di masa dahulu demikian juga 
Dia berkata-kata dengan hamba-hamba-Nya yang baik sesudah 
Nabi MuhammadS.a.w.. Adapun wahyu yang mengandung hukum-
hukum baru yang menyalahi syari’at Islam memang tidak 
akan turun lagi, sedangkan mereka yang bukan Ahmadiyah 
mengatakan bahwa tidak ada sembarang wahyu lagi, karena 
Allah tidak akan berkata-kata lagi sampai Qiamat.

‘alaihis salãm

‘alaihis salãm

       

“Ketahuilah bahwa Islam itu agamaku dan tauhid 
itu keyakinanku” 

( alaatil-Islam, h

‘alaihis salãm

Miraati Kama al. 388). 

           

“Kami berlepas diri dari setiap hakikat yang tidak 
dibenarkan oleh syariat Islam” 

 (Tuhfatu Baghdad, hal. 25). 
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6.     Orang-orang Ahmadiyah percaya bahwa Nabi-nabi yang 
membawa syari’at baru atau Nabi yang tidak mengikuti Islam 
itu tidak ada lagi. Adapun Nabi yang taat kepada Islam bahkan 
mendapatkan pangkat kenabian pun karena dengan berkat 
mengikuti Nabi MuhammadS.a.w. memang boleh ada sesudah 
beliau hanya untuk memajukan Islam saja. Akan tetapi orang-
orang yang bukan Ahmadiyah percaya bahwa sembarang Nabi 
tidak ada lagi sesudah Nabi MuhammadS.a.w. dan mereka yang 
mengaku menjadi Nabi itu Dajjal adanya.

7.     Orang-orang Ahmadiyah beri’tiqad bahwa Nabi Allah Isa ibnu 
Maryama.s. yang telah diutus kepada Bani Israil itu sudah wafat 
sebagaimana Nabi-nabi lainnya, akan tetapi orang-orang yang 
bukan Ahmadiyah berkeyakinan bahwa Nabi Isaa.s. itu masih 
hidup di langit dengan tubuh kasarnya sampai sekarang.

8.     Orang-orang Ahmadiyah beri’tiqad bahwa Nabi Isaa.s. yang 
dijanjikan itu adalah seorang dari ummat Islam sendiri bukan 
Nabi Isa yang telah diutus kepada Bani Israil dahulu, akan 
tetapi orang-orang yang bukan Ahmadiyah percaya bahwa 
Nabi Isaa.s. yang telah diutus kepada Bani Israil itu juga yang 
akan diutus kepada ummat Islam. Dan di antara mereka ada 
yang mengatakan bahwa apabila Nabi Isaa.s. datang, ia tidak 
berpangkat Nabi lagi.

9.     Orang-orang Ahmadiyah percaya bahwa adzab Neraka itu 
tidak kekal selama-lamanya, ada masanya adzab itu akan habis 
walaupun panjang lamanya, hanya nikmat Surga saja yang kekal 
selama-lamanya. Akan tetapi mereka yang bukan Ahmadiyah 
percaya bahwa ada manusia kafir yang akan dimasukkan ke 
Neraka untuk kekal selama-lamanya dan adzabnya tidak putus 
sampai kapan pun.

10.   Orang-orang Ahmadiyah percaya bahwa Isra’ dan Mi’raj itu 
benar-benar tejadi akan tetapi Nabi MuhammadS.a.w. tidak naik 
ke langit dengan tubuh kasarnya, bahkan kejadian itu adalah 
satu kasyaf yang mulya. Ada pun orang yang bukan Ahmadiyah 
meyakini bahwa beliau sudah naik dengan tubuh kasarnya 
sampai di langit yang ketujuh bahkan sampai Sidratul-
Muntaha dan Baitul-Ma’mur yang lebih tinggi dari langit 
yang ketujuh itu.

11.   Orang-orang Ahmadiyah percaya bahwa semua ayat Al-Quran 
itu mengandung kebenaran-kebenaran yang kekal, tidak ada 
di dalamnya satu ayatpun yang bathil, akan tetapi mereka yang 
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bukan Ahmadiyah percaya bahwa ada banyak ayat-ayat Al-
Quran yang tidak boleh dipakai lagi karena sudah dimansukh.

12.   Orang-orang Ahmadiyah percaya bahwa tiada paksaan dalam 
agama, Islam hendak mengemukakan segala kebenaran dengan 
keterangan yang melapangkan pikiran dan menerangi akal 
dan menimbulkan keyakinan di hati, akan tetapi mereka yang 
bukan Ahmadiyah percaya bahwa sembarang orang kafir boleh 
dibunuh karena kekafirannya apalagi ketika Nabi Isaa.s. akan 
turun, dia akan membunuh segala babi dan menurut kata 
ulama dia akan membunuh pula semua orang-orang kafir yang 
tidak mau memasuki agama Islam (lihat Tafsir Al-Khazin Juz I, 
hal. 516 dan menurut fatwa Imam As-Syafi’i sembarang orang 
kafir boleh dibunuh karena kekafirannya saja lihat Bidayatul-
Mujtahid Juz I, fasal Jihad).

Kepercayaan dan pengakuan Ahmadiyah ini berdasarkan 
kepada alasan-alasan Al-Quranul-Majid dan Hadits-hadits NabiS.a.w. 

serta kami senantiasa bersedia untuk mengemukakan segala alasan 
itu insya Allah.

Pembaca yang dihormati! Keterangan-keterangan tadi 
sudah pernah dikirim kepada Syeikhul-Islam Mahmud Zuhdi 
di Kalang menurut Titah dari Kebawah Dule yang maha mulia 
Sulthan Selangor pada permulaan Agustus 1951. Akan tetapi tidak 
dapat dibantah oleh Pejabat Agama sampai sekarang. Terjemah 
keterangan-keterangan bahasa Arab itu ditambah sekarang.

7. JAWABAN TERHADAP BEBERAPA KERAGUAN

Dengan keterangan-keterangan tersebut itu sudah jelas 
bahwa segala i’tiqad dan kepercayaan Ahmadiyah itu benar, karena 
berdasarkan kepada Al-Quranul-Majid dan Hadits-hadits NabiS.a.w., 
maka segala pengakuan dan kepercayaan yang berlawanan dengan 
ayat-ayat Al-Quran dan Hadits Nabi MuhammadS.a.w. itu bukan 
pengakuan dan kepercayaan Ahmadiyah.

Ahmad Dahlan pernah mengemukakan tiga pertanyaan 
kepada Maulana Iyaz:
1.     Bagaimanakah i’tiqad Qadiyani terhadap Allah Ta’ala, 

MuhammadS.a.w. dan Al-Quranul-Karim?
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2.    Siapakah yang semulia-mulia makhluq Allah?
3.     Kepada siapa wahyu akan diturunkan sesudah Nabi 

MuhammadS.a.w. dan bagaimana kepercayaan Qadiyani kepada 
Al-Masih, Al-Mahdi dan Mirza Ghulam Ahmad?

Maka, Maulana Iyaz telah menjawab begini:

Jawaban pertama: Ahmadiyah beri’tiqad bahwa Allah itu 
Esa, tiada sekutu dengan seorang pun pada Dzat-Nya, sifat-sifat-Nya, 
af’al-Nya (perbuatan-Nya) dan MuhammadS.a.w. itu Nabi dan Rasul 
dan Khaatamun-Nabiyyin, tiada Nabi dan Rasul (yang membawa 
syari’at baru) sesudahnya dan Al-Quranul-Karim itu Kitab Allah 
yang diturunkan kepada Nabi MuhammadS.a.w. bukan perkataan yang 
diada-adakan oleh manusia”

Jawaban kedua: Berkenaan dengan pertanyaan yang kedua 
Maulana Ghulam Husain Iyaz berkata: “MuhammadS.a.w. itu ialah 
semulia-mulia makhluq dan tidak ada seorangpun yang lebih mulia 
daripadanya”.

Jawaban ketiga: Berkenaan ada wahyu atau tidaknya sesudah 
Nabi MuhammadS.a.w. itu Maulana Ghulam Husain Iyaz menjawab: 

“Wahyu (yang mengandung syari’at baru) itu tiada turun kepada 
siapa jua sesudah nabi MuhammadS.a.w.. Adapun wahyu (yang 
tidak mengandung syari’at baru) itu diturunkan kepada orang lain 
sesudah Nabi MuhammadS.a.w.”.

Jawaban-jawaban yang diberikan oleh Maulana Iyaz itu 
cukup untuk memuaskan hati orang-orang yang jujur, dan dengan 
jawaban-jawaban yang pendek ini mereka yang belum mengenal 
Ahmadiyah itu dapat mengetahui kepercayaan dan i’tiqadnya.

Apa jawaban Ahmad Dahlan terhadap keterangan yang 
pendek tetapi tepat ini? Bacalah apa katanya: “Pengakuan yang telah 
tuan zhahirkan ini berlainan dengan pengakuan atau keterangan 
yang menjadi i’tiqad Qadiyani yang batin” (Musang Berbulu Ayam, 
hal.6)” Perkataan Ahmad Dahlan ini menunjukkan bahwa dia tidak 
berani menyalahi keterangan-keterangan yang telah dikemukakan 
oleh Maulana Iyaz, maka oleh karena itulah dia mencari jalan lari 
dan menuduh Ahmadiyah mempunyai dua macam i’tiqad:
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1.    I’tiqad yang benar yang dijelaskan oleh Maulana Iyaz dan
2.     I’tiqad yang tidak benar yang disebutkan oleh Ahmadiyah 

katanya.

Maka untuk membantah utusan Ahmadiyah ia menuduh 
Ahmadiyah lebih dahulu dengan beberapa tuduhan, kemudian 
ia sendiri pula yang menentangnya. Padahal Ahmadiyah tidak 
beri’tiqad dengan apa pun yang diada-adakan Ahmad Dahlan itu.

Pembaca yang budiman! Sekarang marilah kita 
memperhatikan keterangan-keterangan Ahmad Dahlan itu. Ia 
berkata bahwa Hadhrat Ahmada.s. sudah menyebutkan wahyunya 
tentang Al-Quran itu begini:

“Bahwasanya Al-Quran itu Kitab Allah dan perkataan-
perkataan yang keluar dari mulutku” (Mirza).

Inilah alasannya untuk membantah keterangan-keterangan 
Maulana Iyaz yang nyata itu. Adapun yang menjadi musykil 
baginya  di sini ialah siapakah yang dituju dengan kata “mulutku”. 
Allah atau Hadhrat Ahmada.s.? Dia mengira bahwa kata itu ditujukan 
kepada Hadhrat Ahmada.s., Jika begitu ilham itu menunjukkan bahwa 
Al-Quran itu keluar dari mulut beliau.

Saudara-saudara yang terhormat! Adapun susunan bahasa 
Arab itu bukanlah seperti susunan bahasa-bahasa lain, karena 
bahasa itu sangat luas dan undang-undangnya pun sangat luas pula, 
jika kita hendak menyamakan susunannya itu dengan susunan 
bahasa-bahasa lain maka sudah pasti kita akan keliru, saya 
kemukakan lima contoh ayat Al-Quran saja di sini, silakan tuan-
tuan memperhatikan:

Pertama:  Firman AllahS.w.t.:

“Inilah ayat-ayat Allah, Kami membacakannya kepada engkau 
dengan benar, wahai Muhammad!”  (QS. Al-Baqarah, 2:253)

Kata “Kami” dalam ayat tersebut ditujukan kepada siapa? 
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Berlainankah dengan perkataan “Allah”? Jika berlainan, ditujukan 
kepada siapa kata “Kami” itu?

Kedua: Firman AllahS.w.t.:

“Mereka itu telah mendustakan ayat-ayat Kami, maka Allah 
telah mengazab mereka karena dosa-dosa mereka” 

(QS. Ali-Imran, 3:12).

Perhatikanlah kata “Kami” dan kata “Allah”! berlainankah 
tujuan kedua kalimah itu? Tidak, sekali-kali tidak!

Ketiga: Firman AllahS.w.t.:

“Demikianlah Kami (Allah) membalas orang yang berlebih-
lebihan dan tidak beriman kepada ayat-ayat Tuhan-nya” 

(QS. Tha Ha, 20:128).

Siapakah yang dimaksud dengan kata “Kami” dan dengan 
kata “Tuhannya”? Berlainankah? Jika berlainan, cobalah tunjukkan 
siapakah yang membalas orang-orang yang berlebih-lebihan itu 
pada hari Qiamat?

Keempat: Firman AllahS.w.t.:

“Dia juga yang telah menurunkan air dari awan sesuai dengan 
kadarnya, maka “Kami” hidupkan dengannya tanah yang 

sudah kering” 
(QS. Az-Zuhruf, 43:12)

Silakan perhatikan ayat ini! Kalau kita hendak membahasakan 
susunannya menurut susunannya Bahasa kita betapa susahnya 
nanti? Karena kata “Allah” dan kata “Kami” itu mempunyai satu 
maksud.

Kelima: Firman AllahS.w.t.:

Kedua

   

Mereka itu telah mendustakan ayat-ayat Kami, maka Allah 
telah mengazab mereka karena dosa-dosa mereka   

(Ali-Imran, 3:12). 

etigaK

        

“Demikianlah Kami (Allah) membalas orang yang berlebih-
lebihan dan tidak beriman kepada ayat-ayat Tuhan-nya”  

(Tha Ha, 20:128). 

mpatE

       

“Dia juga yang telah menurunkan air dari awan sesuai dengan 
kadarnya, maka “Kami” hidupkan dengannya tanah yang sudah 

kering” (Az-Zuhruf, 43:12) 

Kedua

   

Mereka itu telah mendustakan ayat-ayat Kami, maka Allah 
telah mengazab mereka karena dosa-dosa mereka   

(Ali-Imran, 3:12). 

etigaK

        

“Demikianlah Kami (Allah) membalas orang yang berlebih-
lebihan dan tidak beriman kepada ayat-ayat Tuhan-nya”  

(Tha Ha, 20:128). 

mpatE

       

“Dia juga yang telah menurunkan air dari awan sesuai dengan 
kadarnya, maka “Kami” hidupkan dengannya tanah yang sudah 

kering” (Az-Zuhruf, 43:12) 
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“Orang-orang yang telah mengingkari ayat-ayat Allah dan 
pertemuan dengan-Nya mereka itu sudah putus harapan dari 

rahmat-Ku” (QS. Al-Ankabut, 29:24)

Siapakah yang dimaksudkan dengan kata “Aku” kalau bukan 
Tuhan?

Cobalah perhatikan! Bukankah susunan wahyu Hadhrat 
Ahmad itu sama dengan susunan ayat satu, empat dan lima? Sudah 
jelas bahwa maksud kata-kata “Aku” itu Hadhrat Ahmad sendiri 
pun tidak mengapa karena Al-Quranul-Majid itu ditafsirkan oleh 
banyak ulama dan jika kita membaca Tafsir-tafsir mereka itu maka 
kita akan yakin bahwa tafsir sebagian ayat itu bukanlah tujuan ayat 
yang sebenarnya, bahkan semata-mata rekaan penafsir itu saja. 
Maka dengan wahyu ini Allah sudah menyuruh Hadhrat Ahmad 
supaya menyatakan kepada manusia bahwa Al-Quranul-Majid Kitab 
Allah yang suci dan tafsirnya yang sebenarnya ialah dijelaskan oleh 
beliau itu di masa sekarang. Adapun turunnya Al-Quranul-Majid 
kepada Nabi MuhammadS.a.w. dan keluarnya dari mulut beliau itu 
sudah dipercayai oleh Hadhrat Ahmad sendiri. Dengan jelas beliau 
menulis:

“Adapun Al-Quran itu tidak mengandung keraguan apa-apa di 
dalamnya dan inilah yang telah diturunkan dengan sebenar-
benarnya kepada Nabi kita Muhammad shallallãhu ‘alaihi wa 
sallam  dan sudah keluar dari mulut beliau itu, adakah kamu 

ragu-ragu dalam hal ini?”
(Al-Khuthbah Al-Ilhamiyah, hal. 94)

Pendek kata, keterangan Ahmad Dahlan itu menunjukkan 
bahwa ia tidak mengetahui cara orang-orang Arab itu bercakap-
cakap dan ia tidak juga memperhatikan Al-Quran yang 
mengandung berpuluh-puluh ayat yang susunannya sama dengan 
susunan wahyu Hadhrat Ahmada.s. itu, jika sekiranya ia sudah 
mengetahuinya, berarti sudah pasti ia tidak berlaku jujur dalam 
hal ini.

     
       

      ’          
       

     –      
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“Jika engkau tidak tahu, maka itu suatu musibah (ujian) dan 
jika engkau tahu, maka musibah (ujian) itu lebih besar lagi.”

Ahmad Dahlan membantah lagi keterangan Maulana Iyaz, 
katanya: “Pengakuan tuan berkenaan dengan keesaan Allah itu 
adalah dusta, karena berlawanan dengan perkataan Mirza yang 
mengatakan dirinya sebagai “Anak Allah” di dalam kitabnya Al-
Busyra, hal. 4 yang arti Firman Allah kepadanya: “Dengarlah , wahai 
anak-Ku Mirza!” (Musang Berbulu Ayam, hal. 6).

Dalam keterangan ini Ahmad Dahlan berdusta dengan nyata:

1.     Katanya bahwa Al-Busyra itu kitab Hadhrat Ahmada.s. padahal Al-
Busyra bukan kitab beliaua.s.. Apa gunanya berdusta? Apa dengan 
kedustaannya itu Ahmad Dahlan akan mendapat rahmat dari 
Tuhan?

2.     Pengakuan Hadhrat Ahmada.s. yang disebutkannya itu tidak 
benar, karena ilham yang menjadi dasar bagi keterangan itu 
tidak benar karena ilham yang jadi dasar bagi keterangan itu 
tidak langsung. Menurut keterangan penyusun Al-Busyra satu 
ilham sesudah dipungut dari Al-Maktubatul-Ahmadiyah, Juz I, 
hal. 23, bunyinya “Asma’u wa ara” artinya “Aku mendengar dan 
melihat”. Kata Allah jadi sudah nyata, yaitu bahwa pengakuan itu 
salah tulis, maka perkataan “Wa ara” itu sudah tertulis “Waladiy” 
dan kekeliruan itu sudah dibetulkan oleh penyusunnya, sehingga  
hal itu disiarkan dalam surat kabar harian “Al-Fadhal” tahun 9 
bilangan 96 bahwa kalimat yang sebenarnya dalam ilham itu 
ialah “Wa ara” bukan “Waladiy” yang artinya anak-Ku.

Maka tidak syak lagi bahwa tidak ada ilham Allah “Asma’u 
waladiy” kepada beliau, yang ada ialah “Asma’u wa ara” Jadi, 
keterangan Ahmad Dahlan itu dusta semata-mata. Hadhrat Ahmada.s. 
sendiri bersabda:

“Allah itu Esa, kekal, berdiri dengan Dzat-Nya, Dia tidak beranak dan tidak 
pula mempunyai sekutu dengan siapapun”.

‘alaihis salam

             
 

“Jika engkau tidak tahu, maka itu suatu musibah (ujian) dan jika engkau 
tahu, maka musibah (ujian) itu lebih besar lagi.” 

 

 ‘alaihis salãm

     
       

      ’          
       

     –      
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Dan ini jugalah kepercayaan Ahmadiyah.

Ahmad Dahlan telah mengemukakan lagi satu ilham yang 
menurut fahamnya menunjukkan bahwa Hadhrat Ahmada.s.  mengaku 
menjadi anak Allah yaitu:

“Engkau (Mirza) dari-Ku (Allah) setingkat dengan anak-Ku 
atau sebagai pangkat anak-Ku” (Al-Istifta’, hal. 82)

Kami jawab: 
Tidak disebutkan dalam ilham ini bahwa beliau itu anak 

Allah, yang disebutkan ialah bahwa beliau itu setingkat dengan 
orang yang dikatakan anak Allah oleh kaum Kristen yakni Isaa.s. .

Kata "waladiy" itu berarti “Orang yang dianggap anakku” 
bukan artinya “anakku” sedang anggapan itu salah. Semua orang 
Islam beriman bahwa AllahS.w.t. tidak bersekutu dan Al-Quranul-
Majid menafikan semua sekutu itu. Akan tetapi sudah tersebut 
dalam Al-Quran bahwa pada hari Qiamat, AllahS.w.t. akan berfirman 
kepada mereka yang menyembah selain Allah itu:

“Pada hari mereka dipanggil, dimanakah sekutu-sekutu-Ku” 
(QS. Hamim Sajdah, 47).

Berkenaan dengan ayat ini sudah disebutkan di dalam Tafsir 
Kabir dan Tafsir Jami’ul-Bayan bahwa maksud dari kata “Sekutu-
sekutu-Ku” ialah “Orang yang dianggap sekutu-Ku”, bukan sekutu 
yang sebenarnya karena Allah tidak bersekutu. Demikian jugalah 
arti kata “waladiy” dalam ilham beliau itu. Kita sama-sama maklum 
bahwa orang-orang Kristen menganggap Nabi Isaa.s. itu anak Allah 
sedang anggapan mereka itu tidak benar menurut firman Allah 
dalam Al-Quranul-Majid. Jadi, Allah menjadikan Hadhrat Ahmada.s. 
sebagai Utusan dalam ummat Muhammad sebagaimana Isa ibnu 
Maryam itu dijadikan Utusan dalam ummat Nabi Musaa.s. maka 
Allah ilhamkan kepada beliau yang maksudnya “Engkau di sisi-Ku 
sepangkat dengan Nabi Isa yang dianggap oleh orang-orang Kristen 
sebagai anak-Ku”.

Tatkala Hadhrat Ahmada.s. memberi penjelasan berkenaan 

     
       

      ’          
       

     –      
 

   

 
  

             
          

     
       

      ’          
       

     –      
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dengan ilham ini, beliau lebih dahulu menulis: “AllahS.w.t. itu tidak 
beranak” (Lihat Hasyiah/catatan kaki Haqiqatul-Wahyi hal. 86). 
Begitu juga beliau sudah memberi penjelasan berkenaan dengan 
ilham itu dalam kitab (Dafi’ul-Bala’ hal.6). Melihat keterangan 
Ahmad Dahlan itu adalah mengingatkan kita kepada satu pepatah 
Arab:

“Orang yang tenggelam berpegang kepada rumput yang 
kering”

Kami orang Ahmadiyah beriman bahwa penghulu segala 
makhluq ialah Sayyidina MuhammadS.a.w., kepercayaan itu juga sudah 
dikemukakan oleh Maulana Ghulam Husain Iyaz kepada Ahmad 
Dahlan dan kawan-kawannya. Tetapi ia meminta keterangan itu 
dengan berkata: “Adapun pengakuan tuan Ghulam Husain Al-Fadhil 
mengatakan Nabi MuhammadS.a.w. itu semulia-mulia makhluq itu 
pun bohong karena berlawanan dengan wahyu Mirza yang tersebut 
dalam kitabnya “Ainah Kamalati Islam, hal. 124” yang bunyinya: 

“Aku Mirza lebih mulia daripada Muhammad” (Musang Berbulu 
Ayam, hal. 7).

Demi nama Allah Yang Maha Mengetahui, perkataan itu atau 
perkataan yang semacam itu tidak ada di dalam Kitab itu. Perkataan 
Ahmad Dahlan ini adalah satu kedustaan yang dia buat sendiri.

Wahai Tuhan adakah orang Islam yang begitu zhalim dan 
pembohong? Wahai Tuhan! Ada jugakah ulama yang hitam mulai 
dari muka sampai ke hatinya di atas muka bumi ini? Perkataan 
Ahmad Dahlan itu adalah berisi “fitnah”, semata-mata, sebagaimana 
yang sudah dijelaskan oleh Maulana Iyaz. Di sini saya juga menyeru 
jika Ahmad Dahlan mempunyai rasa kemanusiaan, kejujuran dan 
keislaman sedikit saja, cobalah ia tunjukkan perkataan itu dari 
kitab “Ainah Kamalati Islam” atau selainnya. Kalau ia tidak dapat 
menunjukkan, maka jelaslah wahai pembaca yang jujur! Bahwa 
Ahmad Dahlan itulah sebenarnya “Musang Berbulu Ayam” dan 
pendusta besar, sebaliknya saya hendak menyebutkan pula apa 
yang sebenarnya tersebut dalam kitab “Ainah Kamalati Islam” itu! 
Sesudah Hadhrat Ahmada.s. menulis bahwa, AllahS.w.t. sudah memberi 
bermacam-macam nikmat dan rahmat-Nya kepadanya, lalu beliau 
bersabda:

‘alaihis salam

‘alaihis salam

     
 

“Orang yang tenggelam berpegang kepada rumput yang kering” 

ã
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“Semuanya itu dari berkat-berkat Nabi MuhammadS.a.w., 
bayangan (Ahmad) telah mengikuti asalnya/MuhammadS.a.w. 
dan ia sudah melihat perkara-perkara yang ajaib dan 
kata beliau “Aku tidak takut akan orang-orang yang suka 
menghinakan dan juga orang-orang yang suka mencerca dan 

segala hal itu saya serahkan kepada Allah saja”  
(Miratu Kamalati Islam, hal. 7)

Jadi, Hadhrat Ahmada.s. itu sebagai bayangan sedang Nabi 
MuhammadS.a.w. itu sebagai aslinya.

Sudahkah pembaca melihat apa yang ditulis oleh Hadhrat 
Ahmada.s. dalam kitab itu? Baca lagi sabda beliaua.s., berikut ini:

“Matikanlah kami dalam golongannya MuhammadS.a.w. dan 
bangkitkanlah kami dalam umatnya dan berilah pada kami 

minuman dari mata airnya dan jadikanlah itu minuman 
kami yang tetap, dan jadikanlah ia Nabi MuammadS.a.w. itu 

sebagai Syafi’ (yang memberi syafa’at) dan Musyaffa’ (yang 
syafa’atnya dikabulkan) bagi kami di dalam dunia dan di 

akhirat, wahai Tuhanku, kabulkanlah doa kami ini!” 
(Miratu Kamalati Islam, hal. 366).

Dalam kitab itu juga beliaua.s. telah menulis lagi:

“Dan kami beri’tiqad bahwa  Nabi kita MuhammadS.a.w. 
lebih utama daripada semua Rasul dan beliau berpangkat 
Khaataman-Nabyyin dan lebih mulia daripada semua manusia 

yang akan datang nanti dan yang sudah berlalu” 
(Miratu Kamalati Islam, hal. 387).

             
          

Semuanya itu dari berkat-berkat Nabi Muhammad shallallãhu 
‘alaihi wa sallam, bayangan (Ahmad) telah mengikuti 

asalnya/Muhammad shallallãhu ‘alaihi wa sallam dan dia sudah 
melihat perkara-perkara yang ajaib dan kata beliau “Aku tidak 

takut akan orang-orang yang suka menghinakan dan juga 
orang-orang yang suka mencerca dan segala hal itu saya 

serahkan kepada Allah saja   
(Miratu al. 7) 

‘alaihis salam
shallallãhu ‘alaihi wa sallam

Kamalati Islam, h

alaihis salam ‘alaihis 
salam

‘

                
            

“Matikanlah kami dalam golongannya Muhammad shallallãhu 
‘alaihi wa sallam dan bangkitkanlah kami dalam umatnya dan 

berilah pada kami minuman dari mata airnya dan jadikanlah itu 
minuman kami yang tetap, dan jadikanlah ia Nabi Muammad 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam syafi’ (yang memberi syafa’at) dan 
musyaffa’ (yang syafa’atnya dikabulkan) bagi kami di dalam 

     
       

      ’          
       

     –      
 

   

 
  

             
          

dunia dan di akhirat, wahai Tuhanku, kabulkanlah doa kami ini!” 
lati Islam, hal. 366). (Miratu Kama

‘alaihis salãm

             
     

“Dan kami beri’tiqad bahwa  Nabi kita Muhammad shallallãhu 
‘alaihi wa sallam lebih utama daripada semua Rasul dan beliau 

berpangkat Khaataman-Nabyyin dan lebih mulia daripada 
emua manusia yang akan datang nanti dan yang sudah berlalu” s

(Miratu Kamalati Islam, hal. 387). 

mutasyãbihãt

muhkamat

mutasyãbihãt
mutasyãbihãt

‘alaihis salam
shallallãhu ‘alaihi wa sallam
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Inilah tiga keterangan dari berpuluh-puluh keterangan yang 
telah disebutkan dalam kitab itu, bandingkanlah keterangan-
keterangan ini dengan kedustaan dan kepalsuan Ahmad Dahlan 
tersebut. Ia hendak meludahi bulan, akan tetapi mukanya sendiri 
yang terkena ludah itu.

Saudara-saudara yang mulia! AllahS.w.t. berfirman bahwa ayat-
ayat Al-Quran itu terbagi menjadi dua bagian:

1.   Ayat-ayat Muhkamãt yang maksudnya jelas dan nyata.

2.   Ayat-ayat Mutasyãbihãt yang maksudnya tidak begitu jelas kalau 
tidak diperiksa betul-betul dan kalau tidak disesuaikan dengan 
ayat-ayat Muhkamãt.

Adapun menurut firman  AllahS.w.t. orang-orang yang tidak 
jujur dan hatinya tidak lurus dan suka mengadakan fitnah, maka 
mereka itu mengikuti ayat-ayat Mutasyãbihãt saja, sedang ayat-ayat 
Muhkamat yang menjadi asal untuk memahami Mutasyãbihãt itu 
dibuang ke belakang (Lihat surah Ali-Imran, 3:7). Begitu jugalah 
kelakuan Ahmad Dahlan terhadap wahyu AllahS.w.t. kepada Ahmada.s.. 
Dengan demikian, benarlah sabda Nabi kita MuhammadS.a.w. tentang 
ulama yang semacam ini:

“Dari mereka itulah keluar barmacam-macam fitnah” 
(Misykatul-Mashabih, kitabul-ilmi)

Tuan-tuan pembaca! Sekarang marilah kita memperhatikan 
beberapa keterangan yang sudah dikemukakan di dalam buku 
(Musang Berbulu Ayam, hal. 37; 43; 47). Akan tetapi sebelum saya 
jelaskan kepada tuan-tuan, pembaca dipersilakan membaca sekali 
lagi kepercayaan Ahmadiyah kepada AllahS.w.t. yang sudah disebutkan 
di atas tadi.

Hadhrat Ahmada.s. bersabda lagi:

“Tuhan kami adalah Tuhan Yang Satu, Yang Qadim dan Yang 
tidak ada permulaan-Nya” (Mawahiburrahman, hal. 12).

      

“Dari mereka itulah keluar barmacam-macam fitnah” 
 (Misykatul-Mashabih, kitabul-ilmi)

‘alaihis salãm

         

“Tuhan kami adalah Tuhan Yang Satu, Yang Qadim dan Yang 
tidak ada permulaan-Nya” 

 (Mawahiburrahman, hal. 12). 

‘alaihis salãm

   
 
“Tidak ada yang serupa dan yang sama dengan-Nya” (Titimmah 

Haqiqatul-Wahyi, hal. 36) 

      

“Dari mereka itulah keluar barmacam-macam fitnah” 
 (Misykatul-Mashabih, kitabul-ilmi)

‘alaihis salãm

         

“Tuhan kami adalah Tuhan Yang Satu, Yang Qadim dan Yang 
tidak ada permulaan-Nya” 

 (Mawahiburrahman, hal. 12). 

‘alaihis salãm

   
 
“Tidak ada yang serupa dan yang sama dengan-Nya” (Titimmah 

Haqiqatul-Wahyi, hal. 36) 
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Beliaua.s. menulis lagi berkenaan dengan AllahS.w.t.:

“Tidak ada yang serupa dan yang sama dengan-Nya” 
(Titimmah Haqiqatul-Wahyi, hal. 36)

Pendek kata, i’tiqad kami Ahmadiyah terhadap AllahS.w.t. 
itu ialah i’tiqad seorang Islam sejati, mengikuti apa yang telah 
disebutkan dalam Al-Quranul-Majid dan Hadits-hadits yang shahih, 
maka orang yang menuduh kami beri’tiqad salah, maka ia akan 
bertanggung jawab atas tuduhannya itu di hadapan AllahS.w.t. pada 
hari Qiamat.

Ahmad Dahlan berkata bahwa Hadhrat Ahmada.s. menulis:

“Bahwasanya Allah itu mempunyai batas panjang dan lebar 
dan mempunyai beberapa banyak kaki dan tangan yang tidak 

terhitung dan tidak terhingga” (Taudhihul-Maram, hal. 85) 
(Lihat Musang Berbulu Ayam, hal. 46).

Saudara-saudara yang terhormat! Kitab Taudhihul-Maram 
sekarang juga ada pada kami. Perkenankan apa yang telah 
disebutkan olehnya itu tidak ada di dalam kitab itu. Ya, pada hal. 74 
dan 75 beliau sudah menjelaskan bahwa AllahS.w.t. telah menjadikan 
segala alam dan Dia juga yang memeliharanya. Kalau Dia tidak 
memelihara sesaat saja sungguh semua alam ini akan binasa pada 
saat itu juga. Jadi, hubungan alam dengan AllahS.w.t. itu adalah sebagai 
perhubungan badan dengan ruh. Untuk memahamkan hal ini boleh 
dikatakan bahwa Tuhan sebagai ruh dan semua alam ini sebagai 
anggotanya “Maka inilah satu misal untuk menyatakan sedikit 
perhubungan alam dengan AllahS.w.t.”, kata beliau. Jadi, agar pembaca 
dapat mengerti sedikit keadaan hububungan AllahS.w.t. dengan alam 
ini, beliau mengemukakan satu pemandangan, bukan berarti beliau 
beri’tiqad bahwa AllahS.w.t. mempunyai kaki tangan dan batas panjang 
lebar seperti kita ini.

Baiklah, Ahmad Dahlan ribut mendengar permisalan yang 
dijadikan untuk memberikan pengertian dalam hal itu, maka 
bagaimana pula pikirannya tentang ayat-ayat dan Hadits-Hadits 

‘alaihis salam

            

“Bahwasanya Allah itu mempunyai batas panjang dan lebar dan 
mempunyai beberapa banyak kaki dan tangan yang tidak 

terhitung dan tidak terhingga” (Taudhihul-Maram, hal. 85) 
Musang(Lihat  Berbulu Ayam, hal. 46). 

 

    

“Akan tinggal (selamat) muka Tuhan engkau, Yang Maha 
Agung dan Mulia” (Ar-Rahman, 55:27). 

      

“Dari mereka itulah keluar barmacam-macam fitnah” 
 (Misykatul-Mashabih, kitabul-ilmi)

‘alaihis salãm

         

“Tuhan kami adalah Tuhan Yang Satu, Yang Qadim dan Yang 
tidak ada permulaan-Nya” 

 (Mawahiburrahman, hal. 12). 

‘alaihis salãm

   
 
“Tidak ada yang serupa dan yang sama dengan-Nya” (Titimmah 

Haqiqatul-Wahyi, hal. 36) 
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yang shahih yang tersebut di bawah ini:

1.    AllahS.w.t. mempunyai wajah (muka), firman Allah:

“Akan tinggal (selamat) muka Tuhan engkau, Yang Maha Agung 
dan Mulia” (QS. Ar-Rahman, 55:27).

2.     AllahS.w.t. mempunyai dua tangan, firman Allah:

“Kedua tangan Allah itu terbuka” (QS. Al-Maidah, 5:65). 

Bahkan menurut ayat lain AllahS.w.t. mempunyai banyak tangan, 
lihatlah firman AllahS.w.t.:

“Dan langit, Kami meninggikan itu dengan kekuatan tangan-
tangan, dan sesungguhnya Kami adalah Yang Maha-meluaskan” 

(QS. Adz-Dzariyat, 51:48)

“Apakah mereka tak melihat, bahwa Kami menciptakan ternak untuk 
mereka dari apa yang dikerjakan oleh tangan-tangan Kami, lalu mereka 

menjadi pemilik dari (ternak) itu” (QS. Ya Sin, 36:72)

3.     Bukan saja AllahS.w.t. mempunyai tangan, bahkan mempunyai 
jari-jari juga. Telah tersebut dalam Hadits yang shahih begini:

“Hati semua manusia adalah diantara dua jari dari jari-jari 
Allah Yang Pengasih itu” (Hadits Muslim, Misykatu Mashabih, 

babul-Iman bil-qadar)

4.     AllahS.w.t. mempunyai betis juga, firman-Nya:

“Pada hari ketika akan dibuka betisnya” (QS. Al-Qalam, :42)

‘alaihis salam

            

“Bahwasanya Allah itu mempunyai batas panjang dan lebar dan 
mempunyai beberapa banyak kaki dan tangan yang tidak 

terhitung dan tidak terhingga” (Taudhihul-Maram, hal. 85) 
Musang(Lihat  Berbulu Ayam, hal. 46). 

 

    

“Akan tinggal (selamat) muka Tuhan engkau, Yang Maha 
Agung dan Mulia” (Ar-Rahman, 55:27).  Subhanãhu wata’ala

  
 
“Kedua tangan Allah itu terbuka” (Al-Maidah, 5:65).  

Subhanãhu wa a’alat

   

“Dan langit, Kami meninggikan itu dengan kekuatan tangan-
tangan, dan sesungguhnya Kami adalah Yang Maha-

eluaskan  (Adz-Dzariyat, 5 :48) m ” 1

       

“Apakah mereka tak melihat, bahwa Kami menciptakan 
ternak untuk mereka dari apa yang dikerjakan oleh tangan-
tangan Kami, lalu mereka menjadi pemilik dari (ternak) itu” 

(Ya Sin, 36:72) 

 

            

“Hati semua manusia adalah diantara dua jari dari jari-jari 
Allah Yang Pengasih itu” (Hadits Muslim, Misykatu 

Mashabih, babul-Iman bil-qadar) 

 Subhanãhu wata’ala

  
 
“Kedua tangan Allah itu terbuka” (Al-Maidah, 5:65).  

Subhanãhu wa a’alat

   

“Dan langit, Kami meninggikan itu dengan kekuatan tangan-
tangan, dan sesungguhnya Kami adalah Yang Maha-

eluaskan  (Adz-Dzariyat, 5 :48) m ” 1

       

“Apakah mereka tak melihat, bahwa Kami menciptakan 
ternak untuk mereka dari apa yang dikerjakan oleh tangan-
tangan Kami, lalu mereka menjadi pemilik dari (ternak) itu” 

(Ya Sin, 36:72) 

 

            

“Hati semua manusia adalah diantara dua jari dari jari-jari 
Allah Yang Pengasih itu” (Hadits Muslim, Misykatu 

Mashabih, babul-Iman bil-qadar) 

 Subhanãhu wata’ala

  
 
“Kedua tangan Allah itu terbuka” (Al-Maidah, 5:65).  

Subhanãhu wa a’alat

   

“Dan langit, Kami meninggikan itu dengan kekuatan tangan-
tangan, dan sesungguhnya Kami adalah Yang Maha-

eluaskan  (Adz-Dzariyat, 5 :48) m ” 1

       

“Apakah mereka tak melihat, bahwa Kami menciptakan 
ternak untuk mereka dari apa yang dikerjakan oleh tangan-
tangan Kami, lalu mereka menjadi pemilik dari (ternak) itu” 

(Ya Sin, 36:72) 

 

            

“Hati semua manusia adalah diantara dua jari dari jari-jari 
Allah Yang Pengasih itu” (Hadits Muslim, Misykatu 

Mashabih, babul-Iman bil-qadar) 

 Subhanãhu wata’ala

  
 
“Kedua tangan Allah itu terbuka” (Al-Maidah, 5:65).  

Subhanãhu wa a’alat

   

“Dan langit, Kami meninggikan itu dengan kekuatan tangan-
tangan, dan sesungguhnya Kami adalah Yang Maha-

eluaskan  (Adz-Dzariyat, 5 :48) m ” 1

       

“Apakah mereka tak melihat, bahwa Kami menciptakan 
ternak untuk mereka dari apa yang dikerjakan oleh tangan-
tangan Kami, lalu mereka menjadi pemilik dari (ternak) itu” 

(Ya Sin, 36:72) 

 

            

“Hati semua manusia adalah diantara dua jari dari jari-jari 
Allah Yang Pengasih itu” (Hadits Muslim, Misykatu 

Mashabih, babul-Iman bil-qadar)  Subhanãhu wata’ala

    

“Pada hari Qiamat akan

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

 dibuka betisnya” (Al-Qalam, :42) 

     

“Pada hari Qiamat Allah akan membuka betis-Nya”  
(Al-Bukhari, Muslim dan Misykat babul-Hasyr)

 

 

    

“Allah akan meletakkan kaki-Nya dalam Neraka itu” (Al-
Bukhari, Juz 4, bab Maa Jaa’a fii anna rahmatallah qariib) 

 

       

“Siapa yang berjalan kepada-Ku, maka Akupun datang 
berlari-lari kepadanya” 

 (Muslim dan Misykat bab Dzikrullah). 

 

  

“Tuhan telah duduk di atas Arsy” (Yunus, 10:4) 
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Hadits Nabi MuhammadS.a.w. menerangkan:

“Pada hari Qiamat Allah akan membuka betis-Nya” 
(Al-Bukhari, Muslim dan Misykat babul-Hasyr)

5.     AllahS.w.t. mempunyai kaki juga dan Dia akan memasukkan kaki-
Nya di Neraka, Nabi MuhammadS.a.w. bersabda:

“Allah akan meletakkan kaki-Nya dalam Neraka itu” 
(Al-Bukhari, Juz 4, bab Mã Jã’a fĩ anna rahmatallãhi qarĩb)

Oleh karena Dia mempunyai kaki, maka Dia pandai berlari-
lari juga, Nabi kita bersabda:  Bahwa AllahS.w.t. berfirman:

“Siapa yang berjalan kepada-Ku, maka Akupun datang berlari-lari 
kepadanya”(Muslim dan Misykat bab Dzikrullah).

6.    AllahS.w.t. itu duduk di atas 'Arasy, firman-Nya:

“Tuhan telah duduk di atas 'Arsy” (QS. Yunus, 10:4)

‘Arasy itu berada di mana pula? Apakah di atas air? Bacalah 
sabda Nabi MuhammadS.a.w.:

“Arasy-Nya adalah di atas air” 
(Muslim dan Misykat, babul-Iman bil-Qadar)

Lihatlah pula firman AllahS.w.t. berikut ini:

 “Arasy-Nya adalah di atas air” (QS. Hud, 11:7)

 Subhanãhu wata’ala

    

“Pada hari Qiamat akan

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

 dibuka betisnya” (Al-Qalam, :42) 

     

“Pada hari Qiamat Allah akan membuka betis-Nya”  
(Al-Bukhari, Muslim dan Misykat babul-Hasyr)

 

 

    

“Allah akan meletakkan kaki-Nya dalam Neraka itu” (Al-
Bukhari, Juz 4, bab Maa Jaa’a fii anna rahmatallah qariib) 

 

       

“Siapa yang berjalan kepada-Ku, maka Akupun datang 
berlari-lari kepadanya” 

 (Muslim dan Misykat bab Dzikrullah). 

 

  

“Tuhan telah duduk di atas Arsy” (Yunus, 10:4) 

 Subhanãhu wata’ala

    

“Pada hari Qiamat akan

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

 dibuka betisnya” (Al-Qalam, :42) 

     

“Pada hari Qiamat Allah akan membuka betis-Nya”  
(Al-Bukhari, Muslim dan Misykat babul-Hasyr)

 

 

    

“Allah akan meletakkan kaki-Nya dalam Neraka itu” (Al-
Bukhari, Juz 4, bab Maa Jaa’a fii anna rahmatallah qariib) 

 

       

“Siapa yang berjalan kepada-Ku, maka Akupun datang 
berlari-lari kepadanya” 

 (Muslim dan Misykat bab Dzikrullah). 

 

  

“Tuhan telah duduk di atas Arsy” (Yunus, 10:4) shallallãhu ‘alaihi wa sallam

     

“Arasy-Nya adalah di atas air”  
(Muslim dan Misykat, babul-Iman bil-Qadar) 

 

   

 “Arasy-Nya adalah di atas air” (Hud, 11:7) 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

          

“Apabila orang fasiq dipuji, Allah marah dan ‘Arasy-Nya 
bergoncang” (Al-Baihaqi dalam Syiabil-Iman dan Misykat 

bab Hifzhul-Lisan) 

shallallãhu 
‘alaihi wa sallam

            

“Allah akan turun di atas kursi-Nya dan kursi-Nya itu akan 
berkeriut-keriut” (Ad-Darimi dan Misykat babul-Hirdhi 

wasy-Syafa’ah) 

 
 shallallãhu ‘alaihi wa 

sallam

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

     

“Arasy-Nya adalah di atas air”  
(Muslim dan Misykat, babul-Iman bil-Qadar) 

 

   

 “Arasy-Nya adalah di atas air” (Hud, 11:7) 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

          

“Apabila orang fasiq dipuji, Allah marah dan ‘Arasy-Nya 
bergoncang” (Al-Baihaqi dalam Syiabil-Iman dan Misykat 

bab Hifzhul-Lisan) 

shallallãhu 
‘alaihi wa sallam

            

“Allah akan turun di atas kursi-Nya dan kursi-Nya itu akan 
berkeriut-keriut” (Ad-Darimi dan Misykat babul-Hirdhi 

wasy-Syafa’ah) 

 
 shallallãhu ‘alaihi wa 

sallam

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

     

“Arasy-Nya adalah di atas air”  
(Muslim dan Misykat, babul-Iman bil-Qadar) 

 

   

 “Arasy-Nya adalah di atas air” (Hud, 11:7) 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

          

“Apabila orang fasiq dipuji, Allah marah dan ‘Arasy-Nya 
bergoncang” (Al-Baihaqi dalam Syiabil-Iman dan Misykat 

bab Hifzhul-Lisan) 

shallallãhu 
‘alaihi wa sallam

            

“Allah akan turun di atas kursi-Nya dan kursi-Nya itu akan 
berkeriut-keriut” (Ad-Darimi dan Misykat babul-Hirdhi 

wasy-Syafa’ah) 

 
 shallallãhu ‘alaihi wa 

sallam

 Subhanãhu wata’ala

    

“Pada hari Qiamat akan

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

 dibuka betisnya” (Al-Qalam, :42) 

     

“Pada hari Qiamat Allah akan membuka betis-Nya”  
(Al-Bukhari, Muslim dan Misykat babul-Hasyr)

 

 

    

“Allah akan meletakkan kaki-Nya dalam Neraka itu” (Al-
Bukhari, Juz 4, bab Maa Jaa’a fii anna rahmatallah qariib) 

 

       

“Siapa yang berjalan kepada-Ku, maka Akupun datang 
berlari-lari kepadanya” 

 (Muslim dan Misykat bab Dzikrullah). 

 

  

“Tuhan telah duduk di atas Arsy” (Yunus, 10:4) 

 Subhanãhu wata’ala

    

“Pada hari Qiamat akan

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

 dibuka betisnya” (Al-Qalam, :42) 

     

“Pada hari Qiamat Allah akan membuka betis-Nya”  
(Al-Bukhari, Muslim dan Misykat babul-Hasyr)

 

 

    

“Allah akan meletakkan kaki-Nya dalam Neraka itu” (Al-
Bukhari, Juz 4, bab Maa Jaa’a fii anna rahmatallah qariib) 

 

       

“Siapa yang berjalan kepada-Ku, maka Akupun datang 
berlari-lari kepadanya” 

 (Muslim dan Misykat bab Dzikrullah). 

 

  

“Tuhan telah duduk di atas Arsy” (Yunus, 10:4) 

 Subhanãhu wata’ala

    

“Pada hari Qiamat akan

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

 dibuka betisnya” (Al-Qalam, :42) 

     

“Pada hari Qiamat Allah akan membuka betis-Nya”  
(Al-Bukhari, Muslim dan Misykat babul-Hasyr)

 

 

    

“Allah akan meletakkan kaki-Nya dalam Neraka itu” (Al-
Bukhari, Juz 4, bab Maa Jaa’a fii anna rahmatallah qariib) 

 

       

“Siapa yang berjalan kepada-Ku, maka Akupun datang 
berlari-lari kepadanya” 

 (Muslim dan Misykat bab Dzikrullah). 

 

  

“Tuhan telah duduk di atas Arsy” (Yunus, 10:4) 
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‘Arasy itu bergoncang dan bergoyang-goyang, Nabi 
MuhammadS.a.w.  bersabda:

“Apabila orang fasiq dipuji, Allah marah dan ‘Arasy-Nya bergoncang” 
(Al-Baihaqi dalam Syiabil-Iman dan Misykat bab Hifzhul-Lisan)

Bahkan ada kursi-Nya yang mengeriut-riut. Nabi 
MuhammadS.a.w.  bersabda:

“Allah akan turun di atas kursi-Nya dan kursi-Nya itu akan 
berkeriut-keriut” 

(Ad-Darimi dan Misykat babul-Hirdhi wasy-Syafa’ah)

7.     AllahS.w.t. mempunyai rumah juga dan pada hari Qiamat sesudah 
Nabi MuhammadS.a.w.  meminta izin beliau akan masuk di rumah-
Nya itu, beliau bersabda:

“Aku akan minta kepada Tuhan izin untuk masuk di rumah-Nya” 
(Al-Bukhari, Muslim dan Misykat, babul-Haudh)

Kata ini tiga kali disebutkan oleh Nabi MuhammadS.a.w.  dalam 
Hadits itu.

8.     Nabi MuhammadS.a.w. akan berdiri di kanan Allah pada hari 
Qiamat, sabdanya:

“Aku akan berdiri di kanan Allah kelak” 
(Ad-Dalami dan Misykat, babul-Hardh).

Kalau begitu, ada pula Tuhan mempunyai kiri! Saya yakin 
Ahmad Dahlan dan rekan-rekannya apabila membaca keterangan 
ini mereka akan sadar, maka dapatkah mereka mengatakan bahwa 
ayat-ayat lain palsu dan beranikah mereka mengatakan bahwa 
Hadits–hadits ini perkataan dari setan dan Iblis. Hadits-hadits 
itu dari Nabi MuhammadS.a.w. penghulu segala Nabi. Perkataan-
perkataan ini kurangkah dibandingkan dengan perkataan Hadhrat 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

     

“Arasy-Nya adalah di atas air”  
(Muslim dan Misykat, babul-Iman bil-Qadar) 

 

   

 “Arasy-Nya adalah di atas air” (Hud, 11:7) 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

          

“Apabila orang fasiq dipuji, Allah marah dan ‘Arasy-Nya 
bergoncang” (Al-Baihaqi dalam Syiabil-Iman dan Misykat 

bab Hifzhul-Lisan) 

shallallãhu 
‘alaihi wa sallam

            

“Allah akan turun di atas kursi-Nya dan kursi-Nya itu akan 
berkeriut-keriut” (Ad-Darimi dan Misykat babul-Hirdhi 

wasy-Syafa’ah) 

 
 shallallãhu ‘alaihi wa 

sallam
      

“Aku akan minta kepada Tuhan izin untuk masuk di rumah-
dh) Nya” (Al-Bukhari, Muslim dan Misykat, babul-Hau

shallallãhu 
‘alaihi w  saa llam

 shallallãhu ‘alaihi wa sallam

        

“Aku akan berdiri di kanan Allah kelak”  
(Ad-Dalami dan Misykat, babul-Hardh). 

‘alaihis salãm

 

         )(  

“Allah telah membukakan  perlindungan untukku dan di 
h u aantaranya adala  Ia bergurau dengan ak  beberap  kali”. 

      

“Aku akan minta kepada Tuhan izin untuk masuk di rumah-
dh) Nya” (Al-Bukhari, Muslim dan Misykat, babul-Hau

shallallãhu 
‘alaihi w  saa llam

 shallallãhu ‘alaihi wa sallam

        

“Aku akan berdiri di kanan Allah kelak”  
(Ad-Dalami dan Misykat, babul-Hardh). 

‘alaihis salãm

 

         )(  

“Allah telah membukakan  perlindungan untukku dan di 
h u aantaranya adala  Ia bergurau dengan ak  beberap  kali”. 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

     

“Arasy-Nya adalah di atas air”  
(Muslim dan Misykat, babul-Iman bil-Qadar) 

 

   

 “Arasy-Nya adalah di atas air” (Hud, 11:7) 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

          

“Apabila orang fasiq dipuji, Allah marah dan ‘Arasy-Nya 
bergoncang” (Al-Baihaqi dalam Syiabil-Iman dan Misykat 

bab Hifzhul-Lisan) 

shallallãhu 
‘alaihi wa sallam

            

“Allah akan turun di atas kursi-Nya dan kursi-Nya itu akan 
berkeriut-keriut” (Ad-Darimi dan Misykat babul-Hirdhi 

wasy-Syafa’ah) 

 
 shallallãhu ‘alaihi wa 

sallam

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

     

“Arasy-Nya adalah di atas air”  
(Muslim dan Misykat, babul-Iman bil-Qadar) 

 

   

 “Arasy-Nya adalah di atas air” (Hud, 11:7) 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

          

“Apabila orang fasiq dipuji, Allah marah dan ‘Arasy-Nya 
bergoncang” (Al-Baihaqi dalam Syiabil-Iman dan Misykat 

bab Hifzhul-Lisan) 

shallallãhu 
‘alaihi wa sallam

            

“Allah akan turun di atas kursi-Nya dan kursi-Nya itu akan 
berkeriut-keriut” (Ad-Darimi dan Misykat babul-Hirdhi 

wasy-Syafa’ah) 

 
 shallallãhu ‘alaihi wa 

sallam
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Ahmada.s. yang telah disebutkan oleh Ahmad Dahlan itu?

Ahmad Dahlan berkata lagi dalam (Musang Berbulu Ayam, hal. 
4) itu “Katanya Mirza dalam kitab yang tersebut berkata:

“Allah telah membukakan perlindungan untukku dan di 
antaranya adalah Dia bergurau dengan aku beberapa kali”.

Saudara-saudara! Perkataan ini tidak ada di dalam Kitab 
Taudhihul-Maram dan tidak ada pula di dalam Kitab Hadhrat Ahmad 
yang lainnya. Jadi, perkataan ini hanya kedustaan semata. Ahmad 
Dahlan dan kawan-kawannya tidak dapat menunjukkan perkataan 
itu dari kitab-kitab Hadhrat yang mulia itu walaupun segala setan 
mereka berkumpul seumur hidup.

Disamping itu saya hendak bertanya: Bagaimanakah pikiran 
Ahmad Dahlan mengenai beberapa perkara yang disebutkan di 
bawah ini:

(1)     AllahS.w.t. tertawa, sebagaimana  disebutkan dalam Hadits Nabi 
MuhammadS.a.w.:

“Orang itu akan tetap minta kepada Allah sehingga Allah 
tertawa” (Al-Bukhari, Juz IV, babush-Shirath Jasu jahannam).

Berkenaan dengan kejadian itu juga, telah disebutkan bahwa 
tatkala RasulullahS.a.w. tertawa, para sahabat bertanya kepada 
beliau:

“Mengapa engkau tertawa wahai Rasulullah? Beliau bersabda: 
Aku tertawa karena Tuhan Rabbul-‘alamin juga tertawa”

 (Muslim dan Misykat babul-hardh wasy-Syafa’ah).

(2)     Pada hari Qiamat seorang hamba Allah akan berkata kepada-
Nya:

      

“Aku akan minta kepada Tuhan izin untuk masuk di rumah-
dh) Nya” (Al-Bukhari, Muslim dan Misykat, babul-Hau

shallallãhu 
‘alaihi w  saa llam

 shallallãhu ‘alaihi wa sallam

        

“Aku akan berdiri di kanan Allah kelak”  
(Ad-Dalami dan Misykat, babul-Hardh). 

‘alaihis salãm

 

         )(  

“Allah telah membukakan  perlindungan untukku dan di 
h u aantaranya adala  Ia bergurau dengan ak  beberap  kali”. 

 

      

“Orang itu akan tetap minta kepada Allah sehingga Allah 
tertawa”  

(Al-Bukhari, Juz IV, babush-Shirath Jasu jahannam). 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

            

“Mengapa engkau tertawa wahai Rasulullah? Beliau 
bersabda: Aku tertawa karena Tuhan Rabbul-‘alamin juga 

tertawa” 
 (Muslim dan Misykat babul-hardh wasy-Syafa’ah). 

 

     

“Apakah engkau memperolok-olokkan hamba, sedangkan 
lamin”? Engkau Rabbul-‘a

      

“Aku tidak memperolok-olokkan engkau” (Hadits Muslim 
dan Misykat babul-Hardh wasy-Syafaah). 

 

      

“Orang itu akan tetap minta kepada Allah sehingga Allah 
tertawa”  

(Al-Bukhari, Juz IV, babush-Shirath Jasu jahannam). 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

            

“Mengapa engkau tertawa wahai Rasulullah? Beliau 
bersabda: Aku tertawa karena Tuhan Rabbul-‘alamin juga 

tertawa” 
 (Muslim dan Misykat babul-hardh wasy-Syafa’ah). 

 

     

“Apakah engkau memperolok-olokkan hamba, sedangkan 
lamin”? Engkau Rabbul-‘a

      

“Aku tidak memperolok-olokkan engkau” (Hadits Muslim 
dan Misykat babul-Hardh wasy-Syafaah). 

 

      

“Orang itu akan tetap minta kepada Allah sehingga Allah 
tertawa”  

(Al-Bukhari, Juz IV, babush-Shirath Jasu jahannam). 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

            

“Mengapa engkau tertawa wahai Rasulullah? Beliau 
bersabda: Aku tertawa karena Tuhan Rabbul-‘alamin juga 

tertawa” 
 (Muslim dan Misykat babul-hardh wasy-Syafa’ah). 

 

     

“Apakah engkau memperolok-olokkan hamba, sedangkan 
lamin”? Engkau Rabbul-‘a

      

“Aku tidak memperolok-olokkan engkau” (Hadits Muslim 
dan Misykat babul-Hardh wasy-Syafaah). 

____________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________
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“Apakah engkau memperolok-olokkan hamba, sedangkan 
Engkau Rabbul-‘alamin”?

AllahS.w.t. akan berfirman:

“Aku tidak memperolok-olokkan engkau” 
(Hadits Muslim dan Misykat Bab al-Hardh wasy-Syafaah).

Akan tetapi berkenaan dengan orang-orang munafiq AllahS.w.t. 
berfirman:

“Allah memperolok-olokkan mereka”
(QS. Al-Baqarah, 2:15)

Betulkah AllahS.w.t. suka memperolok-olokkan?

(3) Telah disebutkan dalam Hadits Al-Bukhari dan Muslim 
bahwa pada hari Qiamat AllahS.w.t. akan mendekatkan seorang 
mukmin dan akan meletakkan bahu-Nya di atasnya sehingga akan 
menyembunyikannya“ dari orang lain dan akan bercakap-cakap 
dengannya, bunyinya begini:

“Allah akan mendekatkan orang mukmin dan akan memeluknya 
dan akan menyembunyikannya dari orang lain” 

(Misykat Bab al-Hisab wal-Qashash).

Ketiga Hadits ini menunjukkan bahwa AllahS.w.t. tertawa, 
memperolok-olokkan dan memeluk; bukankah itu sama artinya 
dengan bersendau-gurau?

Ahmadiyah yakin bahwa perkataan-perkataan yang semacam 
ini adalah sebagai kata-kata kiasan saja tidak boleh diartikan sebagai 
ungkapan lahiriah. Akan tetapi saya menyalin beberapa ayat dan 
Hadits ini agar Ahmad Dahlan dapat mengetahui apa arti majaz dan 
isti'arah dan apakah kata-kata majaz dan isti'arah itu terdapat di 
dalam Kitab Allah dan Hadits-hadits NabiS.a.w. atau tidak? 

Saya yakin kalau hati Ahmad Dahlan belum mati betul 

 

      

“Orang itu akan tetap minta kepada Allah sehingga Allah 
tertawa”  

(Al-Bukhari, Juz IV, babush-Shirath Jasu jahannam). 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

            

“Mengapa engkau tertawa wahai Rasulullah? Beliau 
bersabda: Aku tertawa karena Tuhan Rabbul-‘alamin juga 

tertawa” 
 (Muslim dan Misykat babul-hardh wasy-Syafa’ah). 

 

     

“Apakah engkau memperolok-olokkan hamba, sedangkan 
lamin”? Engkau Rabbul-‘a

      

“Aku tidak memperolok-olokkan engkau” (Hadits Muslim 
dan Misykat babul-Hardh wasy-Syafaah). 

   

“Allah memperolok-olokkan mereka” 
(Al-Baqarah, 2:15). 

 

          

“Allah akan mendekatkan orang mukmin dan akan 
memeluknya dan akan menyembunyikannya dari orang lain” 

al-Q h)(Misykat babul-Hisab w ashas . 

shallallãhu ‘alaihi wa 
allams

   

“Allah memperolok-olokkan mereka” 
(Al-Baqarah, 2:15). 

 

          

“Allah akan mendekatkan orang mukmin dan akan 
memeluknya dan akan menyembunyikannya dari orang lain” 

al-Q h)(Misykat babul-Hisab w ashas . 

shallallãhu ‘alaihi wa 
allams
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keterangan-keterangan ini akan dapat menimbulkan keadilan, 
walaupun lidahnya yang kotor itu tidak mau mengakui 
kebenarannya.

“Tidak, malahan manusia itu menjadi saksi terhadap dirinya, 
walaupun ia mengemukakan dalih-dalihnya”

 (QS. Al-Qiamah, 75:15-16)

Sekarang saya hendak mengupas lagi satu keterangan yang 
telah dikemukakan dalam buku (Musang Berbulu Ayam, hal. 37, 
begini:

“Sesungguhnya Aku Allah beserta Rasul (Mirza), Aku Allah 
memperkenankan, berbuat salah dan berbuat betul”

(Al-Istifta, hal. 72).

Pernahkah tuan-tuan mendengar AllahS.w.t. berbuat kesalahan 
seperti tuduhan Kadzdzab ini?

Saya jawab: Sebenarnya siapakah yang pendusta dan 
siapakah yang benar?  Persoalan ini akan jelas sekarang juga.

Telah disebutkan dalam Kitab Lughatul-Munjid bahwa kata 
“Akhtha’al-Rajulu (                          )” itu berarti  “Auqa’ahu Fil-Khatha’i       
(                   )", yakni “Menyalahkan dan menyesatkan”. Jadi, arti kata 

“Ukhthi’u   (           )” itu dapat juga berarti “Aku menyalahkan dan 
menyesatkan”. Arti ini cocok (sesuai) benar dengan firman AllahS.w.t. 
dalam Al-Quran :

“Allah menyesatkan kebanyakan orang dengan Al-Quran ini” 
(QS. Al-Baqarah, 2:27).

Demikian kata “ashãba (         )” itu memang berarti “Berbuat 
betul”, akan tetapi sesudah tersebut pula dalam kitab Al-Munjid 

“Ashãbasy-syai’a (                   ) “Ista’shalahu (              )” yakni 
“Membinasakan”.  Jadi, artinya “Ushibu” itu ada juga yang berarti 
“Aku membinasakan”. Maka arti ini adalah sama dengan firman 
AllahS.w.t.:

      

“Tidak, malahan manusia itu menjadi saksi terhadap dirinya, 
walaupun ia mengemukakan dalih-dalihnya” 

 (Al-Qiamah, 75:15-16) 

        

“Sesungguhnya Aku Allah beserta Rasul (Mirza), Aku Allah 
memperkenankan, berbuat salah dan berbuat betul” 

 (Al-Istifta, hal. 72). 

    

 

  

“Allah menyesatkan kebanyakan orang dengan Al-Quran ini”  
(Al-Baqarah, 2:27). 

 

   

      

“Tidak, malahan manusia itu menjadi saksi terhadap dirinya, 
walaupun ia mengemukakan dalih-dalihnya” 

 (Al-Qiamah, 75:15-16) 

        

“Sesungguhnya Aku Allah beserta Rasul (Mirza), Aku Allah 
memperkenankan, berbuat salah dan berbuat betul” 

 (Al-Istifta, hal. 72). 

    

 

  

“Allah menyesatkan kebanyakan orang dengan Al-Quran ini”  
(Al-Baqarah, 2:27). 

 

   

      

“Tidak, malahan manusia itu menjadi saksi terhadap dirinya, 
walaupun ia mengemukakan dalih-dalihnya” 

 (Al-Qiamah, 75:15-16) 

        

“Sesungguhnya Aku Allah beserta Rasul (Mirza), Aku Allah 
memperkenankan, berbuat salah dan berbuat betul” 

 (Al-Istifta, hal. 72). 

    

 

  

“Allah menyesatkan kebanyakan orang dengan Al-Quran ini”  
(Al-Baqarah, 2:27). 

 

   

      

“Tidak, malahan manusia itu menjadi saksi terhadap dirinya, 
walaupun ia mengemukakan dalih-dalihnya” 

 (Al-Qiamah, 75:15-16) 

        

“Sesungguhnya Aku Allah beserta Rasul (Mirza), Aku Allah 
memperkenankan, berbuat salah dan berbuat betul” 

 (Al-Istifta, hal. 72). 

    

 

  

“Allah menyesatkan kebanyakan orang dengan Al-Quran ini”  
(Al-Baqarah, 2:27). 

 

   

      

“Tidak, malahan manusia itu menjadi saksi terhadap dirinya, 
walaupun ia mengemukakan dalih-dalihnya” 

 (Al-Qiamah, 75:15-16) 

        

“Sesungguhnya Aku Allah beserta Rasul (Mirza), Aku Allah 
memperkenankan, berbuat salah dan berbuat betul” 

 (Al-Istifta, hal. 72). 

    

 

  

“Allah menyesatkan kebanyakan orang dengan Al-Quran ini”  
(Al-Baqarah, 2:27). 

 

   

      

“Tidak, malahan manusia itu menjadi saksi terhadap dirinya, 
walaupun ia mengemukakan dalih-dalihnya” 

 (Al-Qiamah, 75:15-16) 

        

“Sesungguhnya Aku Allah beserta Rasul (Mirza), Aku Allah 
memperkenankan, berbuat salah dan berbuat betul” 

 (Al-Istifta, hal. 72). 

    

 

  

“Allah menyesatkan kebanyakan orang dengan Al-Quran ini”  
(Al-Baqarah, 2:27). 

 

   

      

“Tidak, malahan manusia itu menjadi saksi terhadap dirinya, 
walaupun ia mengemukakan dalih-dalihnya” 

 (Al-Qiamah, 75:15-16) 

        

“Sesungguhnya Aku Allah beserta Rasul (Mirza), Aku Allah 
memperkenankan, berbuat salah dan berbuat betul” 

 (Al-Istifta, hal. 72). 

    

 

  

“Allah menyesatkan kebanyakan orang dengan Al-Quran ini”  
(Al-Baqarah, 2:27). 

 

   

      

“Tidak, malahan manusia itu menjadi saksi terhadap dirinya, 
walaupun ia mengemukakan dalih-dalihnya” 

 (Al-Qiamah, 75:15-16) 

        

“Sesungguhnya Aku Allah beserta Rasul (Mirza), Aku Allah 
memperkenankan, berbuat salah dan berbuat betul” 

 (Al-Istifta, hal. 72). 

    

 

  

“Allah menyesatkan kebanyakan orang dengan Al-Quran ini”  
(Al-Baqarah, 2:27). 

 

   

      

“Tidak, malahan manusia itu menjadi saksi terhadap dirinya, 
walaupun ia mengemukakan dalih-dalihnya” 

 (Al-Qiamah, 75:15-16) 

        

“Sesungguhnya Aku Allah beserta Rasul (Mirza), Aku Allah 
memperkenankan, berbuat salah dan berbuat betul” 

 (Al-Istifta, hal. 72). 

    

 

  

“Allah menyesatkan kebanyakan orang dengan Al-Quran ini”  
(Al-Baqarah, 2:27). 
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“Azabku aku timpakan kepada siapa yang aku kehendaki”
 (QS. Al-A’raf, 7:157).

Sudah jelas bahwa menurut Bahasa Arab arti ilham Hadhrat 
Ahmada.s. itu adalah “Aku menyalahkan dan membinasakan” dan arti 
itu tidak dapat disalahkan oleh Ahmad Dahlan dan kawan-kawannya, 
karena arti lain sesuai dengan lughat Arab dan sesuai pula dengan 
ayat Al-Quranul-Majid.

Orang-orang seperti Ahmad Dahlan itu berkata bahwa 
menurut ayat Al-Quranul-Majid, AllahS.w.t. itu penipu besar (na’ũdzu 
billãh), karena telah disebutkan dalam Al-Quran:

“Orang-orang Yahudi telah menipu dan Allah pun menipu, 
sedang Allah sebaik-baik penipu”. (QS. Ali Imran, 3:54).

Tentu Ahmad Dahlan setuju benar dengan mereka! Beginilah 
jadinya bagi seorang manusia yang tidak berlaku jujur terhadap 
orang lain dan beginilah hasilnya kalau manusia tidak suka 
mendalami keterangan-keterangan orang yang dipandang sebagai 
musuhnya.

Ahmad Dahlan telah mengemukakan lagi satu wahyu Hadhrat 
Ahmada.s. yaitu: 

“Sesungguhnya Aku Allah beserta Rasul (Mirza), Aku berdiri, 
makan dan puasa” (Al-Istifta, hal. 86).

Subhãnallãh, subhãnallãh, subhãnallãh! baru kita dengar dari 
Isa Palsu ibnu Maryam, bahwa Allah itu makan dan berpuasa (Lihat 
Musang Berbulu Ayam, hal. 37)
 

Ilham inipun sama dengan ilham yang terdahulu, oleh karena 
kitab Lughatul-Arab tidak diperiksa, maka difahami salah dan 
hanya kesalah fahamnya itulah yang dijadikan dasar tuduhannya 
yang kotor itu. Jika dia menyelidiki kitab-kitab lughat Arab lebih 
dahulu, tentu dia dapat mengetahui apa maksud ilham itu yang 

     

“Azabku aku timpakan kepada siapa yang aku kehendaki” 
 (Al-A’raf, 7:157). 

‘alaihis salãm

     

“Orang-orang Yahudi telah menipu dan Allah pun menipu, 
sedang Allah sebaik-baik penipu”. (Ali Imran, 3:54). 

laihis salam‘a

        

“Sesungguhnya Aku Allah beserta Rasul (Mirza), Aku berdiri, 
makan dan puasa” (Al-Istifta, hal. 86). 

     

“Azabku aku timpakan kepada siapa yang aku kehendaki” 
 (Al-A’raf, 7:157). 

‘alaihis salãm

     

“Orang-orang Yahudi telah menipu dan Allah pun menipu, 
sedang Allah sebaik-baik penipu”. (Ali Imran, 3:54). 

laihis salam‘a

        

“Sesungguhnya Aku Allah beserta Rasul (Mirza), Aku berdiri, 
makan dan puasa” (Al-Istifta, hal. 86). 
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sebenarnya, akan tetapi oleh karena maksudnya bukan hendak 
mencari kebenaran, bahkan karena hendak mengadakan fitnah saja, 
maka dia tidak merasa perlu menyelidiki kitab-kitab lughat Arab 
itu.

Kata “          ” pada istilah syar’ĩ berarti “Aku berpuasa” akan 
tetapi artinya pada lughat itu “Aku berhenti”. Telah disebutkan:

yakni kata               itu berarti “Dia berhenti dari makan dan minum, 
bercakap-cakap, berjalan dan lain-lainnya”.

Semua keterangan ini telah disebutkan dalam kitab Al-Munjid 
sudah jelas bahwa arti “        ” itu hanya “berhenti” saja sebenarnya. 

Apa pula arti “    ”? Marilah kita periksa, sudah tersebut                                                                                                                                         
 "                                                                   ” (Al-Munjid), yakni kata “        ” itu 
berarti: membelah-belahkan, mengadakan, memulai, menjadikan” 
Inilah artinya “       ” 

Jadi, ilham itu tertulis : “                 ” artinya: "Aku Allah mengada-
adakan dan juga berhenti”. Apa pula maksudnya? Kalau kita 
baca satu ilham yang dahulu sebelum ilham ini, maka kita dapat 
mengetahui bahwa ilham itu berhubungan dengan adzab, ilham 
yang dahulu itu berbunyi: 

“Banyak penyakit akan dijangkitkan dan banyak manusia 
akan dibinasakan”.

Sesudah ilham inilah, lalu disebutkan ilham tadi, maka 
sesudah itu maksud wahyu itu ialah bahwa adzab itu tidak akan 
berlaku terus-menerus bahkan terkadang AllahS.w.t. akan mengadakan 
adzab itu dan terkadang tidak.

Dalam kitab Al-Istifta’ itu juga Hadhrat Mirza Ghulam 
Ahmada.s. sendiri telah menulis:

“Bahwa ilham ini mengandung isyarat bahwa adzab taun 
terkadang akan berlaku dan terkadang tidak”.

 
 

  :           

yakni kata “ ” itu berarti “Dia berhenti dari makan dan 
minum, bercakap-cakap, berjalan dan lain-lainnya”. 

  

  

  :    :    

 

  Allah

       

“Banyak penyakit akan dijangkitkan dan banyak manusia akan 
dibinasakan”. 

 
 

  :           

yakni kata “ ” itu berarti “Dia berhenti dari makan dan 
minum, bercakap-cakap, berjalan dan lain-lainnya”. 

  

  

  :    :    

 

  Allah

       

“Banyak penyakit akan dijangkitkan dan banyak manusia akan 
dibinasakan”. 

 
 

  :           

yakni kata “ ” itu berarti “Dia berhenti dari makan dan 
minum, bercakap-cakap, berjalan dan lain-lainnya”. 

  

  

  :    :    

 

  Allah

       

“Banyak penyakit akan dijangkitkan dan banyak manusia akan 
dibinasakan”. 

 
 

  :           

yakni kata “ ” itu berarti “Dia berhenti dari makan dan 
minum, bercakap-cakap, berjalan dan lain-lainnya”. 

  

  

  :    :    

 

  Allah

       

“Banyak penyakit akan dijangkitkan dan banyak manusia akan 
dibinasakan”. 

 
 

  :           

yakni kata “ ” itu berarti “Dia berhenti dari makan dan 
minum, bercakap-cakap, berjalan dan lain-lainnya”. 

  

  

  :    :    

 

  Allah

       

“Banyak penyakit akan dijangkitkan dan banyak manusia akan 
dibinasakan”. 

 
 

  :           

yakni kata “ ” itu berarti “Dia berhenti dari makan dan 
minum, bercakap-cakap, berjalan dan lain-lainnya”. 

  

  

  :    :    

 

  Allah

       

“Banyak penyakit akan dijangkitkan dan banyak manusia akan 
dibinasakan”. 

 
 

  :           

yakni kata “ ” itu berarti “Dia berhenti dari makan dan 
minum, bercakap-cakap, berjalan dan lain-lainnya”. 

  

  

  :    :    

 

  Allah

       

“Banyak penyakit akan dijangkitkan dan banyak manusia akan 
dibinasakan”. 

 
 

  :           

yakni kata “ ” itu berarti “Dia berhenti dari makan dan 
minum, bercakap-cakap, berjalan dan lain-lainnya”. 

  

  

  :    :    

 

  Allah

       

“Banyak penyakit akan dijangkitkan dan banyak manusia akan 
dibinasakan”. 

 
 

  :           

yakni kata “ ” itu berarti “Dia berhenti dari makan dan 
minum, bercakap-cakap, berjalan dan lain-lainnya”. 

  

  

  :    :    

 

  Allah

       

“Banyak penyakit akan dijangkitkan dan banyak manusia akan 
dibinasakan”. 

 
 

  :           

yakni kata “ ” itu berarti “Dia berhenti dari makan dan 
minum, bercakap-cakap, berjalan dan lain-lainnya”. 

  

  

  :    :    

 

  Allah

       

“Banyak penyakit akan dijangkitkan dan banyak manusia akan 
dibinasakan”. 

‘alaihis salãm

               

“Bahwa ilham ini mengandung isyarat bahwa adzab taun 
dang tidak”. terkadang akan berlaku dan terka

  
‘alaihis salãm      

shallallãhu 
‘alaihi wa sallam

      

“Janganlah kamu mencampurkan yang haq dengan yang batil, 
dan janganlah pula menyembunyikan yang benar sedang kamu 

mengetahuinya” (Al-Baqarah, 2:42). 

 
shallallãhu ‘alaihi wa sallam

 
 

  :           

yakni kata “ ” itu berarti “Dia berhenti dari makan dan 
minum, bercakap-cakap, berjalan dan lain-lainnya”. 

  

  

  :    :    

 

  Allah

       

“Banyak penyakit akan dijangkitkan dan banyak manusia akan 
dibinasakan”. 

 
 

  :           

yakni kata “ ” itu berarti “Dia berhenti dari makan dan 
minum, bercakap-cakap, berjalan dan lain-lainnya”. 

  

  

  :    :    

 

  Allah

       

“Banyak penyakit akan dijangkitkan dan banyak manusia akan 
dibinasakan”. 
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Alangkah jelas dan nyata maksudnya!

Begitu juga berkenaan dengan ilham: “                           ”  beliaua.s. 
telah menulis pada kitab itu pula : “      ........                              ”, artinya: 
Allah Maha-Suci dari berlaku salah. Tatkala Ahmad Dahlan membaca 
dua ilham itu sudah tentu ia membaca pula dua keterangan ini, 
akan tetapi ia telah menyembunyikan keterangan-keterangan itu 
dengan sengaja. Perbuatannya ini sama benar dengan perbuatan 
orang-orang Yahudi di masa Nabi MuhammadS.a.w., maka apa yang 
difirmankan oleh AllahS.w.t. kepada mereka, dapat diulang lagi kepada 
Ahmad Dahlan dan kawan-kawannya, yaitu:

“Janganlah kamu mencampurkan yang haq dengan yang batil, dan 
janganlah pula menyembunyikan yang benar sedang kamu mengetahuinya” 

(Al-Baqarah, 2:42).
Ahmad Dahlan yang mengaku dirinya sebagai seorang mukmin 

sejati entah apa yang akan dikeluarkan oleh mulutnya yang kotor 
itu terhadap keterangan-keterangan berikut ini:

(1)     AllahS.w.t. menjadi kaki-tangan manusia, Nabi MuhammadS.a.w. 
bersabda bahwa AllahS.w.t. berfirman:

“Apabila Aku Allah cinta kepada seorang hamba, maka Aku menjadi 
telinganya yang ia mendengar, dan matanya yang ia melihat dan 

tangannya yang ia memegang dan kakinya yang ia berjalan” 
(Al-Bukhari, kitabur-Riqaq babut-Tawadhu’).

Benarkah AllahS.w.t. menjadi telinga, mata, tangan dan kaki 
manusia? Cobalah Ahmad Dahlan bertanya kepada kawan-
kawannya tentang fatwa-fatwa Hadits ini.

(2)     AllahS.w.t. mempunyai keraguan. Dalam Hadits tersebut, telah 
disebutkan pula firman AllahS.w.t.:

‘alaihis salãm

               

“Bahwa ilham ini mengandung isyarat bahwa adzab taun 
dang tidak”. terkadang akan berlaku dan terka

  
‘alaihis salãm      

shallallãhu 
‘alaihi wa sallam

      

“Janganlah kamu mencampurkan yang haq dengan yang batil, 
dan janganlah pula menyembunyikan yang benar sedang kamu 

mengetahuinya” (Al-Baqarah, 2:42). 

 
shallallãhu ‘alaihi wa sallam  ’                   
     

“Apabila Aku Allah cinta kepada seorang hamba, maka 
Aku menjadi telinganya yang ia mendengar, dan matanya 

yang ia melihat dan tangannya yang ia memegang dan 
kakinya yang ia berjalan”  

(Al-Bukhari, kitabur-Riqaq babut-Tawadhu’). 

 

     ’        
  ’’  

“Aku Allah tidak bingung tentang sesuatu yang Aku 
hendak mengerjakan seperti Aku bingung tentang jiwa 
seorang mukmin yang dia tidak suka mati, sedang Aku 

tidak suka menyusahkannya”. 

 

 
         

“Wahai anak Adam (manusia), Aku sakit, akan tetapi engkau 
tidak melihat Aku”  

(Muslim dan Misykat bab ‘Iyadatul-Maridh). 

‘alaihis salãm

               

“Bahwa ilham ini mengandung isyarat bahwa adzab taun 
dang tidak”. terkadang akan berlaku dan terka

  
‘alaihis salãm      

shallallãhu 
‘alaihi wa sallam

      

“Janganlah kamu mencampurkan yang haq dengan yang batil, 
dan janganlah pula menyembunyikan yang benar sedang kamu 

mengetahuinya” (Al-Baqarah, 2:42). 

 
shallallãhu ‘alaihi wa sallam

‘alaihis salãm

               

“Bahwa ilham ini mengandung isyarat bahwa adzab taun 
dang tidak”. terkadang akan berlaku dan terka

  
‘alaihis salãm      

shallallãhu 
‘alaihi wa sallam

      

“Janganlah kamu mencampurkan yang haq dengan yang batil, 
dan janganlah pula menyembunyikan yang benar sedang kamu 

mengetahuinya” (Al-Baqarah, 2:42). 

 
shallallãhu ‘alaihi wa sallam

 ’                   
     

“Apabila Aku Allah cinta kepada seorang hamba, maka 
Aku menjadi telinganya yang ia mendengar, dan matanya 

yang ia melihat dan tangannya yang ia memegang dan 
kakinya yang ia berjalan”  

(Al-Bukhari, kitabur-Riqaq babut-Tawadhu’). 

 

     ’        
  ’’  

“Aku Allah tidak bingung tentang sesuatu yang Aku 
hendak mengerjakan seperti Aku bingung tentang jiwa 
seorang mukmin yang dia tidak suka mati, sedang Aku 

tidak suka menyusahkannya”. 

 

 
         

“Wahai anak Adam (manusia), Aku sakit, akan tetapi engkau 
tidak melihat Aku”  

(Muslim dan Misykat bab ‘Iyadatul-Maridh). 
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“Aku Allah tidak bingung tentang sesuatu yang Aku hendak 
kerjakan seperti Aku bingung tentang jiwa seorang 
mukmin yang ia tidak suka mati, sedang Aku tidak suka 

menyusahkannya”.

Lihatlah Hadits yang shahih ini menunjukkan bahwa tatkala 
AllahS.w.t. hendak mencabut jiwa orang mukmin, maka Dia ragu dan 
bingung.

Bolehkah AllahS.w.t. bingung dan ragu-ragu? 

(3)     Telah disebutkan lagi dalam Hadits bahwa AllahS.w.t. berfirman 
kepada hamba-Nya pada hari Qiamat:

“Wahai anak Adam (manusia), dulu Aku sakit, akan tetapi kamu 
tidak menengok Aku” 

(Muslim dan Misykat bab ‘Iyadatul-Maridh).

Apakah AllahS.w.t. juga dapat jatuh sakit?

Kalau Ahmad Dahlan berkata bahwa maksud Hadits ini sudah 
dijelaskan di dalam Hadits itu juga, maka kita jawab bahwa begitu 
juga maksud ilham Hadhrat Ahmada.s. ini sudah dijelaskan didalam 
ilham itu juga. Apakah Ahmad Dahlan tidak melihatnya? Saya 
sendiri belum mengetahui betul, akan tetapi saya dengar bahwa  
mata-kepala Ahmad Dahlan itu belum buta, wallãhu a’lam.

“Karena sesungguhnya bukan mata yang buta, melainkan yang 
buta ialah hati yang berada dalam dada” 

(QS. Al-Hajj, 22:47)

Sekarang saya hendak menerangkan berkenaan dengan ilham 
Hadhrat Mirza Ghulam Ahmada.s., yaitu: 

Maksudnya: "Dan tiada Allah mengutus engkau melainkan untuk 
menjadi rahmat bagi sekalian alam". “Ini ayat wahyu AllahS.w.t. kepada 

‘alaihis salãm

       

“Karena sesungguhnya bukan mata yang buta, melainkan yang 
buta ialah hati yang berada dalam dada”  

(Al-Hajj, 22:47) 

‘alaihis salãm

    

Allah

 

‘alaihis salãm
shallallãhu ‘alaihi wa sallam

‘alaihis salãm
 shallallãhu ‘alaihi wa 

sallam

 ’                   
     

“Apabila Aku Allah cinta kepada seorang hamba, maka 
Aku menjadi telinganya yang ia mendengar, dan matanya 

yang ia melihat dan tangannya yang ia memegang dan 
kakinya yang ia berjalan”  

(Al-Bukhari, kitabur-Riqaq babut-Tawadhu’). 

 

     ’        
  ’’  

“Aku Allah tidak bingung tentang sesuatu yang Aku 
hendak mengerjakan seperti Aku bingung tentang jiwa 
seorang mukmin yang dia tidak suka mati, sedang Aku 

tidak suka menyusahkannya”. 

 

 
         

“Wahai anak Adam (manusia), Aku sakit, akan tetapi engkau 
tidak melihat Aku”  

(Muslim dan Misykat bab ‘Iyadatul-Maridh). 

‘alaihis salãm

       

“Karena sesungguhnya bukan mata yang buta, melainkan yang 
buta ialah hati yang berada dalam dada”  

(Al-Hajj, 22:47) 

‘alaihis salãm

    

Allah

 

‘alaihis salãm
shallallãhu ‘alaihi wa sallam

‘alaihis salãm
 shallallãhu ‘alaihi wa 

sallam
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Mirza dan dikehendaki dengan dhamir ka “      ” itu (engkau Mirza)”. 
Kata Ahmad Dahlan.

Saya jawab: Akan dijelaskan nanti bahwa para Wali AllahS.w.t. 
dalam umat Islam ini sudah biasa menerima ayat-ayat Al-Quranul-
Majid sebagai wahyu kepada mereka. Dan akan dijelaskan pula 
bahwa Hadhrat Ahmada.s. mengaku dirinya menjadi murid Nabi 
MuhammadS.a.w. dan sudah saya jelaskan pula bahwa Hadhrat 
Ahmada.s. itu adalah zhill (      ), artinya bayangan bagi Nabi 
MuhammadS.a.w.. Jadi, kalau asal itu rahmat bagi segala alam, tentu 
zhill dan muridnya yang sebenarnya pun menjadi rahmat pula.

Ahmad Dahlan dan kawan-kawannya tidak mengetahui 
bagaimana AllahS.w.t. cinta kepada para Wali-Nya, akan tetapi 
orang yang mempunyai perhubungan dengan AllahS.w.t. dan yang 
sudah bergaul dengan para Wali-Nya dan orang-orang yang suka 
membaca Tarikh mereka itu mengetahui benar bahwa wujud para 
Nabi dan para Wali itu memang rahmat bagi manusia, kalau Ahmad 
Dahlan dan kawan-kawan mengatakan bahwa para Nabi dan para 
Wali itu bukan rahmat, bahkan laknat dan tidak ada wahyu lagi 
kepada seorang pun dalam umat Islam ini biarlah mereka itu 
berkata begitu kita tidak setuju dengan mereka itu. Dalam hal ini 
orang-orang yang mengaku bahwa hanya para Dajjal dan Pendusta 
saja yang akan bangkit dalam umat Islam ini, bagaimana pula boleh 
berharap bahwa ada juga dalam umat Islam ini hamba-hamba Allah 
yang menjadi rahmat bagi dunia?

Dengarlah apa kata kata Hadhrat As-Sayyid Abdul-Qadir Al-
Jailani di dalam kitabnya Futuhul-Ghaib, makalah nomor 14) tentang 
hamba AllahS.w.t. yang setiawan itu katanya:

"Yakni, oleh karena berkat wujud mereka itulah bumi dan langit 
itu selamat”

Sabda ini menyatakan bahwa para Wali Allah itu memang 
rahmat besar bukan hanya bagi manusia saja, bahkan juga bagi 
semesta alam.

Ada satu fitnah lagi yang ditaburkan oleh Ahmad Dahlan 
dengan pengaruh kawan-kawannya di dalam kitab “Musang Berbulu 

‘alaihis salãm

       

“Karena sesungguhnya bukan mata yang buta, melainkan yang 
buta ialah hati yang berada dalam dada”  

(Al-Hajj, 22:47) 

‘alaihis salãm

    

Allah

 

‘alaihis salãm
shallallãhu ‘alaihi wa sallam

‘alaihis salãm
 shallallãhu ‘alaihi wa 

sallam

‘alaihis salãm

       

“Karena sesungguhnya bukan mata yang buta, melainkan yang 
buta ialah hati yang berada dalam dada”  

(Al-Hajj, 22:47) 

‘alaihis salãm

    

Allah

 

‘alaihis salãm
shallallãhu ‘alaihi wa sallam

‘alaihis salãm
 shallallãhu ‘alaihi wa 

sallam

      

Yakni, “oleh karena berkat wujud mereka itulah bumi dan langit 
i atu selam t” 

ayyadahullãhu ta’ala binashrihil-‘az z
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Ayam, hal. 32”, yaitu “Al-Fatihah Al-Qadiyani itu berbeda dengan Al-
Fatihah yang termaktub dalam Al-Quranul-Majid”, katanya.

Sebenarnya pada tahun 1924 telah diadakan sebuah 
Konferensi semua agama di London, oleh karena pemuka-pemuka 
semua agama itu diundang untuk mengunjungi Konferensi itu, maka 
di antara orang-orang Islam di India,  Imam kita Hadhrat Mirza 
Basyiruddin Mahmud Ahmad ayyadahullãhu ta’ala binashrihil-

‘azĩz diundang pula. Pada waktu itu beliau telah mengarang sebuah 
kitab yang sangat penting yang diberi nama: “Ahmadiyah atau Islam 
sejati”. Pada permulaan kitab itu beliau berdoa kepada AllahS.w.t. 
yang mengandung kalimah-kalimah dari surah Al-Fatihah itu. Oleh 
karena beberapa kalimah yang di dalam Al-Fatihah itu sudah dipakai 
doa, maka Ahmad Dahlan dan kawan-kawannya ribut dengan 
mengatakan bahwa Al-Fatihah Ahmadiyah itu lain (na’udzubillãh 
min dzãlik). Beginilah pemahaman orang ini.

Saudara-saudara, para Wali dan ulama di masa dahulu selalu 
ingin mempergunakan ayat-ayat Al-Quranul-Majid dalam karangan-
karangan dan senang juga menggunakan kalimah-kalimah Al-Quran 
dalam doa-doanya.

Telah disebutkan dalam Tafsirul-Duril-Ma’tsur, juz I, hal. 11, 
bahwa pada satu hari seorang sahabat berdoa kepada AllahS.w.t. 
begini:

Tatkala doa itu didengar oleh Nabi kita MuhammadS.a.w., beliau 
menyatakan kesukaannya, bukan seperti Ahmad Dahlan malah 
mengkafirkan dan men-dajjal-kannya.

Cobalah saudara-saudara bandingkan doa tersebut dengan 
firman AllahS.w.t. dalam Al-Quran (QS. Al-Fatihah, 1:1) yang berbunyi:

dan ayat Al-Quran (Al-Baqarah, 2:116) yang berbunyi:

Artinya: “Dia-lah Yang menjadikan langit dan bumi. Dan apabila 

             
            

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

 

      

        
 

Artinya: “Dia lah Yang menjadikan langit dan bumi. Dan apabila 
Dia memutuskan (menjadikan) sesuatu, maka Dia hanya 

berkata, Jadilah! maka jadilah ia.” 

 

                   
  ’    
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PASAL PERTAMA 

 
AQIDAH 

subhãnahu wa ta‘ãla

 AHMADIYAH

 ubhãnahu wa T ‘ãlas a

 
 

            
 
“Dan, siapa saja yang memilih selain Islam sebagai agama, maka 

darinya tidak diterima dan di Akhirat termasuk orang-orang 
yang merugi” (Ali Imran, 3:86) 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

Rukun Islam kami ada lima perkara: 
 

 

              
 

“Saya menyaksikan bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah, 
kecuali Allah; dan saya menyaksikan bahwa Muhammad itu 

utusan  Allah.” 

 

اللّٰهُمَّ اِنيِّْ أَسْئـَلُكَ باِِسمِْكَ الَّذِيْ لاَالِٰهَ اِلاَّ انَْتَ الرَّحمْٰنُ الرَّحِيْمُ بدَِيْعُ السَّمٰوَاتِ 
اَ تَـقُوْلُ لَهُ كُنْ فَـيَكُوْنُ   وَالاَْرْضِ وَاِذَا ارََدْتَ أمَْراً فاَِنمَّ
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Dia memutuskan (menjadikan) sesuatu, maka Dia hanya berkata, “Jadilah!” 
maka jadilah ia.”

Telah tersebut lagi dalam Hadits (Misykat, Bab Asmaa’ullah) 
bahwa suatu kali Nabi kita bersama dengan sahabatnya bernama 
Buraidah masuk mesjid, beliau mendengar Abu Musa Al-As’ari 
berdoa begini:

Dan Hadits yang hampir sama dengan ini telah disebutkan juga 
dalam Hadits At-Turmudzi dan Abu Daud. Mendengar doa Abu Musa 
Al-Asy’ari ini beliau bersuka-cita pula. Bacalah doa ini dan bacalah 
pula surat Al-Ikhlash dan perhatikan bagaimana Hadhrat Abu Musa 
Al-Asy’ari telah menukar kalimah-kalimah surat Al-Ikhlash itu.

Sekarang saya minta kepada Ahmad Dahlan supaya menyeru 
kepada kawan-kawannya dari para ulama dan mufti-mufti dan 
saudara-saudaranya yang lain dan dipersilakan memperhatikan 
dengan pikiran yang tenang lagi sadar betapa beraninya sahabat 
Nabi menukarkan beberapa kalimah surat Al-Ikhlash dan ayat 118 
dari surah Al-Baqarah itu?

Dan dipersilakan juga memperhatikan dengan perhatian 
yang tenang lagi insaf betapa beraninya Nabi MuhammadS.a.w. 
membenarkan mereka berbuat begitu?

Fatwa apa lagi yang mereka akan hadapkan kepada Nabi 
MuhammadS.a.w. dan sahabat-sahabat beliau, lalu hadapkanlah fatwa 
itu juga kepada Ahmadiyah, Ahmadiyah akan menerima fatwa itu 
dengan tangan yang terbuka dan pikiran yang tenang serta hati 
gembira insya Allah Ta’ala.

Doa para sahabat tersebut adalah doa yang mengandung ayat-
ayat Al-Quranul-Majid yang telah ditukar. Sekarang saya hendak 
mengemukakan beberapa syair dari Wali Allah Ibnu ‘Arabi, yang 
mengandung beberapa ayat dan kalimah-kalimahnya sudah ditukar. 
Perhatikanlah dahulu ayat-ayat Al-Quranul-Majid dan sesudah itu 
perhatikanlah pula syair-syair beliau berikut ini:
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Ayat-ayat Al-Quranul-Majid

 

Syair Ibnu Arabi

(Lihatlah Al-Futuhatul-Makkiyah, Juz II, hal. 283)

Silakan baca lagi ayat-ayat Al-Quran yang tersebut di bawah 
ini:

shallallãhu 
‘alaihi w ma salla

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

Ayat-ayat Al-Quranul-Majid 
 

 
               )   (

                  )   (  

                )   (  

                  )   (  
             )   (   
     )  (  

 
Syair Ibnu Arabi 

 
     -       
      -       
    -       
      -        
      -       

        -       

(Lihatlah Al-Futuhatul-Makkiyah, Juz II, hal. 283) 

     )   (  -  
 
          )  (  

    )  (

                   )   (    
            )   (  

          )   (   
     

          )  (  

                     )  (  
                  )  (  

           )  (   
   

             )   (   
     )  (  

 
Syair Ibnu Arabi 

 
     -       
      -       
    -       
      -        
      -       

        -       

(Lihatlah Al-Futuhatul-Makkiyah, Juz II, hal. 283) 

     )   (  -  
 
          )  (  

    )  (

                   )   (    
            )   (  

          )   (   
     

          )  (  

                     )  (  
                  )  (  

           )  (   
   

             )   (   
     )  (  

 
Syair Ibnu Arabi 

 
     -       
      -       
    -       
      -        
      -       

        -       

(Lihatlah Al-Futuhatul-Makkiyah, Juz II, hal. 283) 

     )   (  -  
 
          )  (  

    )  (

                   )   (    
            )   (  

          )   (   
     

          )  (  

                     )  (  
                  )  (  

           )  (   
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Inilah 11 ayat dari surat At-Takwir dan Al-Qamar. Sekarang 
diharap tuan-tuan sudi memperhatikan syair-syair Hadhrat Ibnu 
‘Arabi pula, beliau berkata:

(Al-Futuhatul-Makkiyah, Al-Juz III, bab 330)

Lihatlah dalam 16 syair ini, berapa ayat Al-Quran yang ditukar 
dengan nyata, maka kita ingin mengetahui fatwa Ahmad Dahlan dan 
kawan-kawannya terhadap Hadhrat Ibnu Arabi rahimahullah itu, 
karena beliau sudah mempergunakan banyak ayat Al-Quran dalam 
syair-syair itu, bahkan ayat-ayat itu sudah ditukar-tukarkannya 
pula.

Lagi, kami orang-orang Islam membaca  kalimah: ....................................”, 
maka kalimah “.......................” itu sudah ditukar oleh As-Sayyid Asy-
Syarif Ali bin Muhammad bin Ali As-Sayyid Az-Zaini Abil-Hasan Al-
Husaini Al-Jurjani Al-Hanafi (yang wafat pada tahun 816), yakni ia 

                   )  (  

             
              

             
                 

              
      

          
         

           
          

(Al-Futuhatul-Makkiyah, Al-Juz III, bab 330) 

rahimahullah

    
   

     

                   )  (  

             
              

             
                 

              
      

          
         

           
          

(Al-Futuhatul-Makkiyah, Al-Juz III, bab 330) 

rahimahullah

    
   

     

             )   (   
     )  (  

 
Syair Ibnu Arabi 

 
     -       
      -       
    -       
      -        
      -       

        -       

(Lihatlah Al-Futuhatul-Makkiyah, Juz II, hal. 283) 

     )   (  -  
 
          )  (  

    )  (

                   )   (    
            )   (  

          )   (   
     

          )  (  

                     )  (  
                  )  (  

           )  (   
   

                   )  (  

             
              

             
                 

              
      

          
         

           
          

(Al-Futuhatul-Makkiyah, Al-Juz III, bab 330) 

rahimahullah

    
   

     

             )   (   
     )  (  

 
Syair Ibnu Arabi 

 
     -       
      -       
    -       
      -        
      -       

        -       

(Lihatlah Al-Futuhatul-Makkiyah, Juz II, hal. 283) 

     )   (  -  
 
          )  (  

    )  (

                   )   (    
            )   (  

          )   (   
     

          )  (  

                     )  (  
                  )  (  

           )  (   
   

             )   (   
     )  (  

 
Syair Ibnu Arabi 

 
     -       
      -       
    -       
      -        
      -       

        -       

(Lihatlah Al-Futuhatul-Makkiyah, Juz II, hal. 283) 

     )   (  -  
 
          )  (  

    )  (

                   )   (    
            )   (  

          )   (   
     

          )  (  

                     )  (  
                  )  (  

           )  (   
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menulis pada halaman yang pertama dalam kitabnya (At-Ta’rifat Al-
Jurjani) begini: “                            ”, yakni “Ingatlah bahwa tidak ada 
nikmat-nikmat melainkan nikmat Allah saja”. Apakah beliau ini juga 
akan diberi gelar Al-Kadzdzab (Pendusta) dan Dajjal oleh Ahmad 
Dahlan itu?

Pendek kata bahwa:

(1)     Yang tersebut dalam permulaan Kitabul-Ahmadiyah itu hanyalah 
doa saja yang mengandung kata-kata Al-Fatihah.

(2)     Itu bukan Al-Fatihah Ahmadiyah karena tidak seorang 
Ahmadiyah pun pernah mengakukan demikian.

(3)     Pada permulaan doa itu tidak ada “                                ”, yang 
menjadi satu ayat dari Al-Fatihah itu.

(4)     Menurut fatwah Ahmadiyah haram hukumnya Al-Fatihah 
dalam sembahyang itu diganti dengan doa tersebut.

(5)     Semua Al-Quranul-Majid yang dicetak oleh Jamaah Ahmadiyah 
mengandung Al-Fatihah saja, bukan doa itu.

Tuan Syeikh Muhammad Thahir Jalaluddin juga menyalahkan 
Ahmadiyah, karena Ahmadiyah percaya bahwa Nabi Isa berbapak 
(Lihat Perisai Orang Beriman, hal. 34)

Saya jawab: Hadhrat Ahmada.s. menulis dalam kitabnya 
begini: 

“Allah telah menciptakan Nabi Isa tanpa bapak, hanya dengan 
kekuasaan-Nya saja” (Mawahibur-Rahman, hal. 72).

Beliaua.s. menulis lagi dalam kitabnya begini: Menurut 
pengajaran Al-Quranul-Majid kita beri’tiqad bahwa Siti Maryam itu 
hamil (mengandung) hanya dengan kekuasaan AllahS.w.t. (Hasymah 
Masihi, hal. 18)

Kalau ada orang Ahmadiyah yang mengemukakan 
keterangan yang tidak setuju dengan keterangan ini, maka Jamaah 

                   )  (  

             
              

             
                 

              
      

          
         

           
          

(Al-Futuhatul-Makkiyah, Al-Juz III, bab 330) 

rahimahullah

    
   

     

 

 

    

 

 

‘alaihis salãm

          
 

“Allah telah menciptakan Nabi Isa tanpa bapak, hanya dengan 
ekuasaan-Nya sak ja” (Mawahibur-Rahman, hal. 72). 

‘alaihis salãm

____________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________
Bab Satu: Aqidah Jemaat Ahmadiyah

اللّٰهُمَّ اِنيِّْ أَشْهَدُكَ أنََّكَ انَْتَ االلهُ لاَالٰهَ الاَّ انَْتَ اَحَدًا صَمَدًا لمَْ يلَِدْ ولمََْ يُـوْلَدْ ولمََْ 
 يَكُنْ لَهُ كُفُوًا اَحَدٌ 

االلهُ  لاَالٰهَ       الرَّحِيْمِ  الرَّحمْٰنِ  االلهِ  بِسْمِ     رَّسُوْلاُاللهُ  محَُمَّدٌ  اِلاَّ

رُ  وَااللهُ  وَمَكَراَاللهُ  وَمَكَرُوْا     الْمَاكِريِْنَ  خَيـْ  

     39



Ahmadiyah tetap menyalahkannya biarpun ia Muhammad Ali 
maupun Khawajah Kamaluddin atau lainnya. Jadi, Ahmadiyah tidak 
salah dalam hal ini.

Ahmad Dahlan menulis lagi: 

“Kami memberikan kabar-suka kepada engkau dengan mendapat seorang 
anak laki-laki yang menzhahirkan kebenaran dan ketinggian. Ayat ini 

dicuri Mirza Ghulam Ahmad dari surat Maryam ayat 6” 
(Musang Berbulu Ayam, hal. 36).

Kalau begitu Hadhrat Mujaddid Al-Alfits-Tsani ‘alaihir-
rahmah itu juga seorang Pencuri besar, karena beliau telah 
mendapatkan ilham:

“Kami Allah memberi kabar-suka kepada engkau tentang 
jadinya seorang anak laki-laki yang bernama Yahya” 

(Maqamatul-Imam bir-Rabbani, hal. 36, cetakan Mesir).

Cobalah Ahmad Dahlan membaca ayat 7 surah Maryam sekali 
lagi dan bandingkan ilham ini dengan ayat itu, samakah atau tidak?

Tatkala anak itu dilahirkan, maka Hadhrat Imam Rabbani 
menamai dia dengan Muhammad Yahya menurut ilham itu. Saya 
bimbang kalau-kalau Ahmad Dahlan berkata pula bahwa Hadhrat 
Al-Imam Ar-Rabbani sudah mencuri anak itu dari AllahS.w.t.!

Dengan keterangan-keterangan tersebut, tuan-tuan para 
pembaca dapat mengetahui bahwa Ahmad Dahlan sangat berani 
mengadakan fitnah dan suka berkata yang tidak benar, maka segala 
fitnah dan kedustaan itu adalah seperti buih di air yang akan hilang 
begitu saja. AllahS.w.t. berfirman: 

“Adapun buih, maka ia akan hilang dengan sendirinya”

Jadi, sudah nyata bahwa tidak ada satupun keterangan yang 
tidak menunjukkan bahwa kepercayaan dan pengakuan Ahmadiyah 
itu menyalahi Islam bahkan segala kepercayaan Ahmadiyah 

 

        

“Kami memberikan kabar-suka kepada engkau dengan mendapat 
seorang anak laki-laki yang menzhahirkan kebenaran dan ketinggian. Ayat 

ini dicuri Mirza Ghulam Ahmad dari surat Maryam ayat 6”  
(Musang Berbulu Ayam, hal. 36). 

‘alaihir-
rahmah

       

“Kami Allah memberi kabar-suka kepada engkau tentang 
jadinya seorang anak laki-laki yang bernama Yahya” 

(Maqamatul-Imam bir-Rabbani, hal. 36, cetakan Mesir). 

      
 

“Adapun buih, maka akan hilang dengan sendirinya” 

 
Siapakah Ahmadi itu? 
 

‘alaihis salãm

              
           

     ’          
         

“Tidak boleh masuk ke dalam Jamaah kita ini melainkan orang 
yang telah masuk agama Islam dan telah mengikuti Kitab Allah 

(Al-Quranul-Majid) dan sunnah-sunnah penghulu segala 
makhluk (Muhammad) dan telah yakin benar berkenaan dengan 
Allah dan Rasul-Nya Yang Maha-mulia dan Maha-pengasih dan 
Qiamat, Sorga dan Neraka, lagi dia berjanji dan berikrar benar-

benar bahwa dia tidak akan mencari agama selain dari Islam 
dan bahwa dia akan mati di atas agama yang suci ini dengan 

berpegang teguh menurut Kitab (Al-Quranul-Majid)  Allah Yang 
Maha-tahu” (Mawahibur-Rahman, hal. 96) 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

        

“Dia menentang Islam dalam segala hal” (Al-Qadiyaniah hal. 21) 

 

        

“Kami memberikan kabar-suka kepada engkau dengan mendapat 
seorang anak laki-laki yang menzhahirkan kebenaran dan ketinggian. Ayat 

ini dicuri Mirza Ghulam Ahmad dari surat Maryam ayat 6”  
(Musang Berbulu Ayam, hal. 36). 

‘alaihir-
rahmah

       

“Kami Allah memberi kabar-suka kepada engkau tentang 
jadinya seorang anak laki-laki yang bernama Yahya” 

(Maqamatul-Imam bir-Rabbani, hal. 36, cetakan Mesir). 
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bersesuaian benar dengan ayat-ayat Al-Quranul-Majid dan Hadits-
hadits yang shahih.

8. SIAPAKAH AHMADI ITU?

Sesudah i’tiqad Ahmadiyah dijelaskan, ada baiknya juga saya 
jelaskan siapakah yang dikatakan Ahmadiyah menurut keterangan 
Hadhrat Ahmada.s., beliau bersabda:

“Tidak boleh masuk ke dalam Jamaah kita ini melainkan orang 
yang telah masuk agama Islam dan telah mengikuti Kitab 
Allah (Al-Quranul-Majid) dan sunnah-sunnah penghulu segala 
makhluk (Muhammad) dan telah yakin benar berkenaan 
dengan Allah dan Rasul-Nya Yang Maha-mulia dan Maha-
pengasih dan Qiamat, Sorga dan Neraka, lagi dia berjanji dan 
berikrar benar-benar bahwa dia tidak akan mencari agama 
selain dari Islam dan bahwa dia akan mati di atas agama yang 
suci ini dengan berpegang teguh menurut Kitab (Al-Quranul-

Majid)  Allah Yang Maha-Tahu” 
(Mawahibur-Rahman, hal. 96)

Berkenaan dengan Jamaah inilah Abul-Hasan Ali Al-
Husaini itu berkata: Jamaah Ahmadiyah ini memusuhi Islam dan 
MuhammadS.a.w.:

“Ia menentang Islam dalam segala hal” 
(Al-Qadiyaniah hal. 21)

Kami tidak heran kalau ulama di masa sekarang berani 
berdusta dan berani menaburkan benih fitnah kepada manusia, 
karena hal ini telah dikabarkan lebih dulu oleh Nabi kita 
MuhammadS.a.w..

      
 

“Adapun buih, maka akan hilang dengan sendirinya” 

 
Siapakah Ahmadi itu? 
 

‘alaihis salãm

              
           

     ’          
         

“Tidak boleh masuk ke dalam Jamaah kita ini melainkan orang 
yang telah masuk agama Islam dan telah mengikuti Kitab Allah 

(Al-Quranul-Majid) dan sunnah-sunnah penghulu segala 
makhluk (Muhammad) dan telah yakin benar berkenaan dengan 
Allah dan Rasul-Nya Yang Maha-mulia dan Maha-pengasih dan 
Qiamat, Sorga dan Neraka, lagi dia berjanji dan berikrar benar-

benar bahwa dia tidak akan mencari agama selain dari Islam 
dan bahwa dia akan mati di atas agama yang suci ini dengan 

berpegang teguh menurut Kitab (Al-Quranul-Majid)  Allah Yang 
Maha-tahu” (Mawahibur-Rahman, hal. 96) 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

        

“Dia menentang Islam dalam segala hal” (Al-Qadiyaniah hal. 21) 

      
 

“Adapun buih, maka akan hilang dengan sendirinya” 

 
Siapakah Ahmadi itu? 
 

‘alaihis salãm

              
           

     ’          
         

“Tidak boleh masuk ke dalam Jamaah kita ini melainkan orang 
yang telah masuk agama Islam dan telah mengikuti Kitab Allah 

(Al-Quranul-Majid) dan sunnah-sunnah penghulu segala 
makhluk (Muhammad) dan telah yakin benar berkenaan dengan 
Allah dan Rasul-Nya Yang Maha-mulia dan Maha-pengasih dan 
Qiamat, Sorga dan Neraka, lagi dia berjanji dan berikrar benar-

benar bahwa dia tidak akan mencari agama selain dari Islam 
dan bahwa dia akan mati di atas agama yang suci ini dengan 

berpegang teguh menurut Kitab (Al-Quranul-Majid)  Allah Yang 
Maha-tahu” (Mawahibur-Rahman, hal. 96) 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

        

“Dia menentang Islam dalam segala hal” (Al-Qadiyaniah hal. 21) 
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Saudara-saudara, para pembaca yang mulia, perhatikanlah 
keterangan beliau yang tersebut dalam kitab (Kisyti Nuh, hal. 
17), artinya begini: Wahai orang yang mengaku dirinya menjadi 
Ahmadiyah! Janganlah kamu mengira sudah bai’at dan bai’at itu 
saja sudah cukup bagi kamu, AllahS.w.t. melihat hati kamu, maka Dia 
akan berlaku terhadap kamu menurut niat kamu, wahai murid-
muridku, dengarlah baik-baik, aku memenuhi kewajibanku dengan 
memberikan keterangan ini. Dosa itu adalah semacam racun, 
janganlah kamu makan racun itu; durhaka kepada AllahS.w.t. itu adalah 
maut (kematian) ruhani, maka jauhilah itu! Berdoalah, agar kamu 
terpelihara, orang yang tidak yakin waktu ia berdoa bahwa AllahS.w.t. 
Maha-kuasa (Qadir) ia bukan dari Jamaahku; orang yang tidak 
membuang kedustaan dan penipuan itu bukan dari Jamaahku; orang 
yang tamak kepada dunia dan ingat pun tidak kepada Akhirat itu bukan 
dari Jamaahku; orang yang mendahulukan urusan dunia daripada 
urusan agama itu bukan dari Jamaahku; orang yang tidak memelihara 
dirinya dengan sebenar-benarnya dari dosa dan dari amalan yang 
jahat, yakni minum tuak (arak), berjudi, memandang perempuan 
dengan nafsu birahi, berlaku khianat, memakan uang suap dan 
tidak bertobat dari segala perbuatan jahat itu bukan dari Jamaahku; 
orang yang tidak mengerjakan sembahyang lima waktu sehari-
semalam itu bukan dari Jamaahku; orang yang tidak istiqamah 
berdoa ke Hadhirat AllahS.w.t. dan tidak selalu tunduk kepada-Nya 
itu bukan dari Jamaahku; orang yang tidak menjauhi kawan-kawan 
yang jahat yang merusak kelakuan dan keimanannya itu bukan 
dari Jamaahku; orang yang tidak menghormati ibu-bapanya dan 
tidak menuruti kata-katanya yang baik yang tidak berlawanan 
dengan Al-Quranul-Majid dan tidak memelihara mereka itu bukan 
dari Jamaahku; orang-orang yang tidak bergaul dengan baik dan 
tidak berlaku lemah lembut kepada istrinya dan kaum kerabatnya 
itu bukan dari Jamaahku, orang yang tidak berbuat baik kepada 
tetangganya bukan dari Jamaahku; orang yang tidak mau memberi 
maaf kepada orang yang bersalah yakni ia mendengki dan dendam 
saja itu bukan dari Jamaahku; tiap-tiap suami yang berlaku khianat 
kepada istrinya dan tiap-tiap istri yang berlaku khianat kepada 
suaminya itu bukan dari Jamaahku; orang yang melanggar perjanjian 
bai’atnya itu bukan dari Jamaahku; orang yang tidak merpercayaiku 
sebagai Al-Mahdi dan Al-Masih Yang Dijanjikan dengan sebenar-
benarnya itu bukan dari Jamaahku; orang yang tidak taat kepadaku 
dalam perkara-perkara yang baik itu bukan dari Jamaahku; orang yang 
duduk dalam majlis para musuh Ahmadiyah serta ia setuju dengan 
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mereka itu bukan dari Jamaahku; tiap-tiap orang yang berbuat zina, 
yang fasiq, yang minum tuak (memabukkan) atau yang mencuri, 
yang main judi, yang khianat, yang makan suap, yang merampok, 
yang zhalim, yang berdusta kepada kawan sejawat mereka itu dan 
orang yang suka menuduh saudara-saudaranya, kalau mereka itu 
tidak bertobat kepada AllahS.w.t. itu bukan dari Jamaahku; Dosa-
dosa ini adalah sebagai racun, kamu tidak akan hidup kalau kamu 
memakan racun-racun itu; dan kegelapan tidak dapat berkumpul 
dengan cahaya dalam satu tempat; tiap-tiap orang yang tidak 
berlaku lurus terhadap AllahS.w.t. itu tidak akan mendapat berkat 
dari-Nya sebagaimana orang-orang yang bersih hatinya itu akan 
mendapatkannya. Berbahagialah orang-orang yang membersihkan 
hatinya dan memenuhi perjanjian kesetiaannya kepada AllahS.w.t. 
karena mereka itu tidak akan disia-siakan; dan AllahS.w.t. tidak akan 
membiarkan mereka itu menjadi hina karena mereka itu menyerah 
kepada-Nya dan Dia akan memelihara mereka itu”.

Dalam kitab itu juga beliau bersabda lagi: “Orang-orang yang 
menjadi muridku itu perlu yakin bahwa AllahS.w.t. itu Qadir lagi 
Qayyum dan Khaliqul-Kulli (Yang menjadikan segala sesuatu), 
yang tidak ada permulaannya dan tidak pula ada penghabisannya, 
Dia tidak berubah, Dia tidak diperanakkan dan tidak pula beranak, 
Dia suci dari mati, meskipun Dia jauh tetapi Dia dekat juga, dan 
meskipun Dia dekat tetapi Dia jauh juga, Dia itu Esa, tetapi Dia 
menyatakan kekuasaan-Nya dengan bermacam-macam jalan … 
perlu kamu beriman kepada-Nya, dan perlu kamu utamakan Dia 
melebihi dirimu sendiri dan daripada kesenanganmu dan perlu 
kamu dahulukan hubungan dengan Dia daripada segala hubungan 
yang lain, turutilah Dia dengan sebenar-benarnya dan setialah 
kepada-Nya, orang-orang dunia tidak mendahulukan Dia daripada 
kaum kerabatnya, tetapi kamu perlu mendahulukan Dia daripada 
segala sesuatu. Memperlihatkan tanda-tanda rahmat-Nya adalah 
sunnatullah, tetapi kamu boleh mengambil bagian dari rahmat-
Nya itu, kalau kamu tidak bercerai dengan Dia, keridhaan-Nya 
hendaklah menjadi keridhaanmu dan kemauan-Nya hendaklah 
menjadi kemauanmu, biar kamu berhasil maupun gagal hendaklah 
kepala kamu tetap tunduk dihadapan AllahS.w.t., barulah kamu akan 
merasakan nur AllahS.w.t. dalam diri kamu, adakah di antara kamu 
orang yang tak berbuat demikian? Dan kamu jangan merasa kecil 
hati karena Qadha’ dan Qadar-Nya, maka melihat kepada musibah-
musibah hendaklah kamu bertambah maju kepada-Nya (Allah), 
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karena inilah jalan kemenangan kamu, dan berusahalah kamu 
sedapat mungkin akan menyebarkan tauhid-Nya di atas muka bumi, 
cintailah hamba-hamba-Nya, janganlah berlaku aniaya kepada 
mereka itu, baik dengan tangan, dengan lidah maupun dengan jalan 
yang lain; berusahalah untuk berbuat kebaikan kepada makhluk, 
janganlah sombong walaupun terhadap orang yang berada di bawah 
perintah kamu; janganlah kamu mencaci-maki kepada siapapun, 
walaupun ia mencaci-maki kamu; hendaklah kamu bersifat rendah 
hati, penyabar dan suci hati agar kamu diterima oleh AllahS.w.t.; berapa 
banyak orang yang nampaknya penyabar akan tetapi hatinya ganas 
seperti harimau; berapa banyak orang yang bersih pada lahirnya, 
tetapi batinnya seperti ular, maka kamu tidak akan disukai oleh 
AllahS.w.t., kalau lahir dan batin kamu tidak sama. Orang-orang besar 
janganlah berani menghina orang-orang yang dipandang rendah, 
bahkan perlu mengasihi mereka itu; orang-orang alim janganlah 
berani merendahkan orang-orang bodoh, bahkan perlu memberi 
nasehat kepada mereka itu; orang-orang kaya janganlah berani 
menyombongkan diri kepada orang-orang miskin, bahkan perlu 
menolong mereka itu.

Jauhilah semua jalan kebinasaan, takutlah kepada AllahS.w.t. 
dan bertaqwalah kepada-Nya dan janganlah menyembah kepada 
makhluk; tunduklah kepada AllahS.w.t. jangan tunduk kepada 
dunia; jadilah kamu milik AllahS.w.t. dan hiduplah untuk Dia, dan 
bencilah kepada segala dosa dan kotoran karena AllahS.w.t. Suci (Dia 
suka kepada yang suci juga); hendaklah setiap pagi (shubuh) itu 
meyakinkan bahwa pada malam yang lalu kamu telah hidup dengan 
taqwa dan hendaklah tiap-tiap malam itu menyaksikan bahwa pada 
siang yang lalu kamu telah hidup dengan taqwa juga; janganlah 
takut kepada laknat dunia, karena sebentar saja ia akan hilang 
seperti asap, akan tetapi perlu takut kepada laknat AllahS.w.t. karena 
Dia dapat menghapuskan orang yang dilaknat itu; kamu tidak dapat 
memelihara diri kamu sendiri dengan kebaikan yang berpura-pura, 
karena AllahS.w.t. dapat melihat segala isi hati kamu, apakah kamu 
dapat menipu Dia? Maka luruslah kamu dan bersih serta sucikanlah 
dirimu dari dosa-dosa lahir dan batin; dan jagalah dirimu, karena 
kalau terdapat kegelapan yang sedikit saja dalam hati kamu, maka 
ia akan dapat menghilangkan segala nur kamu; kalau pada diri 
kamu ada sifat takabur, ria (berpura-pura) dan kemalasan, maka 
kamu tidak layak diterima oleh AllahS.w.t., janganlah kamu tertipu 
dengan beberapa perkara saja karena AllahS.w.t. menyuruh kamu 
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agar mengadakan perubahan yang luar biasa dalam diri kamu; 
berdamailah dengan manusia, berikanlah maaf kepada saudaramu, 
orang yang tidak suka berdamai itu akan dibuang, karena ia 
suka mengadakan perpecahan; janganlah menuruti hawa nafsu; 
meskipun kamu benar perlu juga kamu tunduk dan rendah hati 
agar kamu diampuni oleh AllahS.w.t.; janganlah menuruti hawa nafsu 
dan janganlah kamu memperbesarkan hawa nafsu itu karena orang 
yang menuruti hawa nafsunya itu tidak dapat masuk pintu kerajaan 
ruhani. 

Betapa sialnya orang yang tidak mendapatkan apa-apa dari 
AllahS.w.t. sedangkan aku sudah menerangkannya.

Kalau kamu ingin bahwa AllahS.w.t. mencintaimu, maka bersatu 
padulah kamu seperti saudara-saudara yang seibu-sebapak … 
orang yang jahat tidak dapat berbakti kepada AllahS.w.t., orang yang 
sombong tidak dapat berbakti kepada AllahS.w.t., orang zhalim tidak 
dapat berbakti kepada AllahS.w.t., orang khianat tidak dapat berbakti 
kepada AllahS.w.t., orang yang tidak cinta dengan sebenarnya kepada-
Nya itu tidak dapat berbakti kepada AllahS.w.t., orang yang mengejar 
dunia seperti anjing dan seperti elang mengejar bangkai dan seperti 
semut mengejar gula itu tidak dapat berbakti kepada AllahS.w.t., tiap-
tiap mata yang jahat itu jauh dari-Nya, tiap-tiap hati yang kotor tidak 
dapat mengenal Dia; orang yang masuk ke dalam api kesusahan 
karena Dia itu akan dipelihara dari api Neraka kelak; orang yang 
menangis karena Dia sekarang akan merasa senang di belakang 
hari; orang yang membuang dunia demi Dia itu akan dapat bertemu 
dengan-Nya; Cintailah AllahS.w.t. dengan segenap hatimu dan taatlah 
dengan setia kepada-Nya sehingga Dia mencintaimu; kasihilah orang 
yang berada di bawah perintah kamu, kepada orang-orang miskin, 
dan kepada istri-istri kamu agar kamu dikasihi oleh AllahS.w.t.. Dunia 
ini adalah tempat bahaya dan musibah, maka mintalah pertolongan 
kepada AllahS.w.t. agar Dia memelihara kamu dari itu; tidak mungkin 
akan turun suatu bahaya di atas muka bumi ini selagi belum ada 
perintah dari atas (Allah) dan tidak mungkin hilang satupun bahaya 
dari bumi selagi rahmat Tuhan belum turun”

Dan satu pelajaran lagi yang perlu kamu ingat yaitu janganlah 
engkau anggap Al-Quranul-Majid itu seperti barang yang terbuang 
(ia adalah satu barang yang tak dapat dinilai harganya), karena 
hidup (kemajuan) kamu bergantung dengannya, orang yang 
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menghormati Al-Quranul-Majid mereka akan dihormati oleh 
AllahS.w.t. dan malaikat-malaikat-Nya; orang yang mendahulukan Al-
Quranul-Majid daripada segala Hadits dan fatwa-fatwa yang lain, 
mereka akan didahulukan oleh AllahS.w.t.; bagi manusia di atas muka 
bumi ini tidak ada satu pun kitab yang perlu diikuti melainkan Al-
Quranul-Majid dan bagi anak-cucu Adam tidak ada lagi Rasul dan 
orang yang memberi syafa’at selain dari Nabi MuhammadS.a.w..

Bolehkah dikatakan berkenaan dengan Jamaah Ahmadiyah ini, 
bahwa ia berani menyamakan Hadhrat Ahmad Al-Qadiyani dengan 
Nabi MuhammadS.a.w.? Tidak, sekali-kali tidak. Akan tetapi pengarang 
kitab: “Al-Qadiyaniyah” itu dengan tidak malu-malu berkata: 

“Jamaah Ahmadiyah mengaku, bahwa pangkat Ahmad Al-Qadiani itu sama 
dengan pangkat Nabi MuhammadS.a.w. bahkan lebih tinggi daripadanya” 

(lihat hal. 22)

Laknat Allah alal-kãdzibin, beliaua.s. bersabda lagi: “Wahai 
murid-muridku! Kamu tidak akan menjadi murid-muridku pada sisi 
AllahS.w.t. sebelum kamu bertaqwa, maka kerjakanlah shalat dengan 
khusyu’ seakan-akan kamu melihat Tuhan kamu dalam shalat itu; 
berpuasalah dengan ikhlas karena AllahS.w.t.; tiap-tiap orang yang 
mempunyai nisab cukup wajib membayar zakat dan orang yang 
sanggup naik Haji ke Mekkah, ia wajib naik Haji kalau tidak ada 
halangan apa-apa”.

Hadhrat Ahmada.s. menyuruh orang-orang Ahmadiyah naik 
Haji ke Mekkah, sehingga pada tahun 1912 anak beliau Hadhrat 
Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad pun telah naik Haji ke Mekkah, 
akan tetapi Pengarang kitab “Al-Qadiyani” itu tidak senang kalau 
tidak berdusta, ia menuduh Ahmadiyah naik Haji ke Qadiyan 

"............................." begitu juga orang yang menuduh kita bahwa kita 
mengaku bahwa mesjid di Baitul-Muqaddas bukan Al-Masjidil-
Aqsha. Itu jelas salah faham atau dengan sengaja hendak menipu 
manusia. Kami Ahmadiyah percaya bahwa Al-Masjidil-Aqsha yang 
disebutkan dalam surah Al-Isra itu ialah yang terletak di Baitul-
Muqaddas, tidak ada seorang Ahmadiyah pun yang menafikan hal 
itu. Beliaua.s. bersabda lagi: “Tiap-tiap kebaikan perlu kamu kerjakan 
dengan cara yang sebaik-baiknya dan perlu kamu membuang 

 Subhãnahu wa Ta’ala
 

Subhãnahu wa Ta’ala

 Subhãnahu wa Ta’ala

hallallãhu 
alaihi w‘ a sallam

shallãllahu ‘alaihi wa sallam

             

“Jamaah Ahmadiyah mengaku bahwa pangkat Ahmad Al-Qadiani 
itu sama dengan pangkat Nabi Muhammad shallallãhu ‘alaihi wa 

ipadanya” (halsallam bahkan lebih tinggi dar . 22) 

‘alaihis salãm

 Subhãnahu wa Ta’ala

‘alaihis salãm

   

‘alaihis salãm 

Subhãnahu wa 
a’alaT

‘alaihis salam
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kejahatan dengan membenci kepadanya, yakinlah bahwa tiada 
satupun amalan yang dapat sampai kepada AllahS.w.t. kalau ia kosong 
dari taqwa. Asas dan sendi-sendi setiap amalan dan kebaikan ialah 
taqwa (Kisyti Nuh, hal. 10-14).

Inilah ajaran yang telah diberikan oleh Hadhrat Ahmada.s. 
kepada murid-muridnya, apakah demikian ajaran orang-orang 
kafir dan murtad? Sebagian orang yang ternama seperti Syekh 
Muhammad Abduh, Rasyid Ridha, Jamaluddin Al-Afghani, Hasan Al-
Bana’, Ath-Thanthawi Al-Jauhari, Muhammad Farid Wajdi dan lain-
lain itu mempunyai pengaruh besar di kalangan rakyat Mesir, akan 
tetapi pengaruh itu dipergunakan untuk mengadakan perolehan 
dalam hal duniawi bukan untuk mengadakan perolehan dalam hal 
ruhani, oleh karena itulah Mesir yang dipandang oleh seluruh umat 
Islam sebagai “Pusat ilmu pengetahuan Ruhani” itu kosong belaka 
dari gerakan-gerakan ruhani. Bermacam-macam gerakan untuk 
merebut kekuasaan dunia telah timbul di sana, akan tetapi belum 
ada satu pun gerakan yang diadakan untuk mencari kemerdekaan 
dari penjajah yang sangat zhalim itu, memang ada gerakan yang 
diadakan dengan nama agama seperti Ikhwanul-Muslimin dan 
sebagainya akan tetapi tujuannya pun hanya merampas kekuasaan 
dunia saja. Pendek kata, tidak ada di antara mereka itu seorang 
pun yang telah menetapkan kesucian ruhani sebagai syarat untuk 
menjadi muridnya, oleh karena itulah di negri itu senantiasa 
berlaku huru-hara dan selalu timbul keributan dan kerusuhan yang 
mengharukan pikiran rakyat pada umumnya. Adapun pekerjaan 
Hadhrat Ahmada.s. berasaskan kesucian ruhani semata-mata, beribu-
ribu orang yang sudah membersihkan dirinya karena teladan yang 
suci, beratus-ratus orang yang sudah mengorbankan harta bendanya, 
bahkan jiwanya untuk memajukan Islam karena pengaruh ajaran 
beliaua.s. yang murni, dan beratus-ratus manusia  yang sudah dapat 
keimanan dan keyakinan karena mu’jizat yang diperlihatkan oleh 
AllahS.w.t. dengan perantaraan beliau. Jadi, Jamaah beliau dalam 
segala hal menuju kepada keridhaan AllahS.w.t.  akan tetapi tidak pula 
ketinggalan dalam hal duniawi.

Beliaua.s. telah menyatakan kepada manusia bahwa, "Agama Islam 
mempunyai kehidupan ruhani, siapa saja yang hendak mencari 
kehidupan ruhani perlu ia mengikuti Islam, tidak seorang pun 
yang dapat menghidupkan keruhaniannya dengan meninggalkan 
agama Islam. Siapa yang hendak mendengar suara Allah, siapa saja 
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yang hendak melihat tanda-tanda kekuasaan AllahS.w.t. dan siapa 
yang hendak mendapatkan kehidupan ruhani ia perlu mengikuti 
Penghulu semua Nabi, yaitu Sayyidina MuhammadS.a.w., kalau tidak 
ia tidak akan mendapatkan apa-apa, saya adalah bukti yang nyata 
dalam hal ini", kata beliau.

Suara ini belum pernah didengar oleh manusia di abad 14 ini 
dari ulama Islam tersebut, apalagi dari agama lain, dengan berkat 
suara beliau orang yang sudah mati sedang dihidupkan, orang 
buta penglihatan dan orang-orang tuli diberi pendengaran, dan 
tidak berapa lama lagi Islam akan maju dan menang, dan umat 
Islam akan dimuliakan lagi oleh AllahS.w.t., insya Allah, pada waktu 
itu semua orang yang mengkafirkan dan memurtadkan beliau 
kelak akan menyesal dan akan mengakui seperti saudara-saudara 
Yusufa.s.: "......................."(sungguh kami benar-benar orang-orang yang 
bersalah).

‘alaihis salam

‘alaihis salãm

ubhãnahu wa Ta’ala

ubhãnahu wa Ta’ala

‘alaihis salãm

Subhãnahu wa Ta’ala

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

‘alaihis salam
“ ” (sesungguhnya kami benar-benar orang-orang yang
bersalah). 

‘alaihis salam

‘alaihis salãm

ubhãnahu wa Ta’ala

ubhãnahu wa Ta’ala

‘alaihis salãm

Subhãnahu wa Ta’ala

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

‘alaihis salam
“  ” (sesungguhnya kami benar-benar orang-orang yang
bersalah).
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BAB DUA

WAFATNYA NABIYULLAH ISAa.s.

Pembaca yang terhormat, dalam karangan Ahmad Dahlan 
telah dibahas pula berkenaan dengan hidup dan matinya 
Nabiyullah Isaa.s., akan tetapi tidak ditunjukkan satupun keterangan 
dari Al-Quranul-Majid atau pun Hadits yang menjelaskan bahwa 
Nabi Isaa.s. masih hidup dengan tubuh kasarnya di langit, ia hanya 
berusaha untuk membantah keterangan-keterangan Ahmadiyah 
saja. Marilah kita perhatikan ayat-ayat Al-Quranul-Majid dan 
Hadits yang menjelaskan dan menyatakan dengan terus terang 
bahwa sudah lama Nabi Allah Isa Israilia.s. itu wafat. Oleh karena 
keterangan-keterangan ini pernah saya serahkan kepada tuan 
Ismail bin Hadhrat Mufti dari Perak yang telah wafat, maka saya 
hendak mengemukakan di sini dengan lengkap.

Kepada tuan Mufti yang mulia di Kuala Kangar (Perak)!

Menurut persetujuan kita bersama tuan tadi pagi, saya hendak 
menerangkan berkenaan dengan soal: “Masih hidupkah Nabiyullah 
Isa sampai sekarang atau sudah wafatkah? Jamaah Ahmadiyah 
mengatakan bahwa Nabiyullah Isaa.s. sudah wafat seperti para Nabi 
yang lain. Pengakuan Ahmadiyah ini berdasarkan firman AllahS.w.t. 
dalam Al-Quranul-Majid, sabda-sabda Nabi MuhammadS.a.w. dan ijma’ 
para Sahabatr.a., oleh karena kitab “Kebenaran” yang saya karang 
itu sudah ada di tangan saudara-saudara, maka ada baiknya saya 
mengemukakan lagi keterangan-keterangan yang tersebut dalam 

“Kebenaran” itu berkenaan dengan pengakuan Jamaah Ahmadiyah 
supaya saudara-saudara dapat memahami dengan mudah.
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1. BEBERAPA KETERANGAN DARI AL-QURANUL-MAJID

(1)    Keterangan yang pertama. 

AllahS.w.t. berfirman:

“Tidaklah Muhammad itu melainkan seorang Rasul, semua 
Rasul sebelumnya telah wafat, apakah jika ia wafat atau 
terbunuh kamu akan berpaling dari agama kamu (Islam ini)”?  

(QS. Ali Imran, 3:145)

Pada hari peperangan Uhud tersiarlah kabar bahwa Nabi 
MuhammadS.a.w. telah terbunuh, maka orang-orang munafiq berkata 
kepada orang-orang Islam: “Kembalilah kamu kepada agama kamu 
yang semula”. Jadi, karena itulah ayat tersebut diturunkan (Tafsir Al-
Jalalain, Juz I, hal. 59) dan (Tafsir Al-Khazin, hal. 359)

Dari ayat ini sudah jelas, bahwa semua Nabi itu telah berlalu, 
bukan berlalu dari satu negeri ke negeri lain, melainkan pergi dari 
dunia ini ke akhirat. 

AllahS.w.t. hendak menyatakan kepada orang-orang Islam 
bahwa sebagaimana semua Rasul yang terdahulu (wafat), dengan 
jalan itu juga RasulullahS.a.w.  akan berlalu.

Kata “                         ” yang berarti “Apakah kalau ia wafat atau 
terbunuh” itu menunjukkan bahwa jalan berlalu itu ada dua, yaitu: 
(1) wafat atau (2) terbunuh, bukan naik ke langit.

Para Ahli Tafsir memberikan keterangan berkenaan dengan 
ayat itu begini:

(a) Kalimat:  
(Tafsir Mazhhari, Jilid I, hal. 584). Artinya “             ” itu berarti 

“telah berlalu”, “telah wafat sebelumnya semua Rasul”, maka 
MuhammadS.a.w.  akan wafat pula seperti mereka itu.

(b) Kalimat:     (Tabshirur-Rahman, 

 
 

4 Allah Subhãnahu wa Ta’ala hendak menyatakan kepada orang-

orang Islam bahwa sebagaimana semua Rasul yang terdahulu (mati), 

dengan jalan itu juga Rasulullah shallallãhu ‘alaihi wa sallam  akan 

berlalu. 

 

Kata “ اتَ ��وْ قُِ�لَ  نْ م�
�
 yang berarti “Apakah kalau dia mati atau ”��فاَ

terbunuh” itu menunjukkan bahwa jalan berlalu itu ada dua, yaitu: (1) 

mati atau (2) terbunuh, bukan naik ke langit. 

 

Para Ahli Tafsir memberikan keterangan berkenaan dengan 

ayat itu begini: 

 

(a) Kalimat: يَمُوتُ هُوَ ��يضًْا سُلُ فسَ�َ   قدَْ َ�لتَْ ، مَضَتْ ، مَاتتَْ مِنْ قَْ�ِ�ِ الر�

(Tafsir Mazhhari, Jilid I, hal. 584). Artinya “  itu berarti ”قدَْ َ�لتَْ 

“telah berlalu”, “telah mati sebelumnya semua Rasul”, maka 

Muhammad shallallãhu ‘alaihi wa sallam  akan mati pula seperti 

mereka itu. 

 

 
 

2 Menurut persetujuan kita bersama Diupis (دٔ�وف�س) tuan tadi 

pagi, saya hendak menerangkan berkenaan dengan soal: “Masih 

hidupkah Nabiyullah Isa sampai sekarang atau sudah wafatkah? Jamaah 

Ahmadiyah mengatakan bahwa Nabiyullah Isa ‘alaihis salam sudah 

wafat seperti para Nabi yang lain. Pengakuan Ahmadiyah ini 

berdasarkan firman Allah dalam Al-Quranul-Majid, sabda-sabda Nabi 

Muhammad shallallãhu ‘alaihi wa sallam dan ijma’ para sahabat 

radhiyallãhu ‘anhu, oleh karena kitab “Kebenaran” yang saya karang 

itu sudah ada di tangan saudara-saudara, maka ada baiknya saya 

mengemukakan lagi keterangan-keterangan yang tersebut dalam 

“Kebenaran” itu berkenaan dengan pengakuan Jamaah Ahmadiyah 

supaya saudara-saudara dapat memahami dengan mudah. 

 

 

BEBERAPA KETERANGAN  

DARI AL-QURANUL-MAJID 

 

(1) Keterangan yang pertama, Allah berfirman: 

 

 
 

3  

دٌ  وَمَا لا�  مُحَم�
�
سُلُ  قَْ�ِ�ِ  مِنْ  َ�لتَْ  قدَْ  رَسُولٌ  ا نْ  الر�

�
 ��عْقاَِ�كمُْ  �لىََٓ  انقْلَبَْتمُْ  قُِ�لَ  ��وْ  مَاتَ  ��فاَ

“Tidaklah Muhammad itu melainkan seorang Rasul, semua 

Rasul sebelumnya telah mati, apakah jika dia mati atau 

terbunuh kamu akan berpaling dari agama kamu (Islam 

ini)”?  

(Ali Imran, 3:145) 

 

Pada hari peperangan Uhud tersiarlah kabar bahwa Nabi 

Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam  telah terbunuh, maka orang-

orang munafiq berkata kepada orang-orang Islam: “Kembalilah kamu 

kepada agama kamu semula”. Jadi, karena itu ayat tersebut diturunkan 

(Tafsir Al-Jalalain, Juz I, hal. 59) dan (Tafsir Al-Khazin, hal. 359) 

 

Sudah jelas bahwa semua Nabi itu telah berlalu, bukan berlalu 

dari satu negeri ke negeri lain, melainkan pergi dari dunia ini ke 

Akhirat.  

 

 
 

4 Allah Subhãnahu wa Ta’ala hendak menyatakan kepada orang-

orang Islam bahwa sebagaimana semua Rasul yang terdahulu (mati), 

dengan jalan itu juga Rasulullah shallallãhu ‘alaihi wa sallam  akan 

berlalu. 

 

Kata “ اتَ ��وْ قُِ�لَ  نْ م�
�
 yang berarti “Apakah kalau dia mati atau ”��فاَ

terbunuh” itu menunjukkan bahwa jalan berlalu itu ada dua, yaitu: (1) 

mati atau (2) terbunuh, bukan naik ke langit. 

 

Para Ahli Tafsir memberikan keterangan berkenaan dengan 

ayat itu begini: 

 

(a) Kalimat: يَمُوتُ هُوَ ��يضًْا سُلُ فسَ�َ   قدَْ َ�لتَْ ، مَضَتْ ، مَاتتَْ مِنْ قَْ�ِ�ِ الر�

(Tafsir Mazhhari, Jilid I, hal. 584). Artinya “  itu berarti ”قدَْ َ�لتَْ 

“telah berlalu”, “telah mati sebelumnya semua Rasul”, maka 

Muhammad shallallãhu ‘alaihi wa sallam  akan mati pula seperti 

mereka itu. 

 

 
 

4 Allah Subhãnahu wa Ta’ala hendak menyatakan kepada orang-

orang Islam bahwa sebagaimana semua Rasul yang terdahulu (mati), 

dengan jalan itu juga Rasulullah shallallãhu ‘alaihi wa sallam  akan 

berlalu. 

 

Kata “ اتَ ��وْ قُِ�لَ  نْ م�
�
 yang berarti “Apakah kalau dia mati atau ”��فاَ

terbunuh” itu menunjukkan bahwa jalan berlalu itu ada dua, yaitu: (1) 

mati atau (2) terbunuh, bukan naik ke langit. 

 

Para Ahli Tafsir memberikan keterangan berkenaan dengan 

ayat itu begini: 

 

(a) Kalimat: يَمُوتُ هُوَ ��يضًْا سُلُ فسَ�َ   قدَْ َ�لتَْ ، مَضَتْ ، مَاتتَْ مِنْ قَْ�ِ�ِ الر�

(Tafsir Mazhhari, Jilid I, hal. 584). Artinya “  itu berarti ”قدَْ َ�لتَْ 

“telah berlalu”, “telah mati sebelumnya semua Rasul”, maka 

Muhammad shallallãhu ‘alaihi wa sallam  akan mati pula seperti 

mereka itu. 

 

 
 

5 (b) Kalimat:  َقدَْ َ�لتَْ، فمَِنهْمُْ مَنْ مَاتَ وَمِنهْمُْ مَنْ قُِ�ل (Tabshirur-Rahman, Jilid I, 

hal. 771) Artinya: “  adalah telah berlalu, di antara mereka ,”قدَْ َ�لتَْ 

ada yang telah mati dan ada yang telah dibunuh. 

 

(c) Kalimat:  ِيَْ�لوُ َ�َ َ�لوَا ِ�لمَْوْتِ ��وِ القَْْ�ل  ,(Sirajum-Munir, Jilid I, hal. 584) فسَ�َ

artinya: “Nabi Muhammad pun akan berlalu seperti para Nabi yang 

terdahulu sudah berlalu dengan mati atau terbunuh”. 

 

(d) Kalimat:   ِسُلُ ِ�لمَْوْتِ ��وِ القَْْ�ل  ,Jami’ul-Bayan, Jilid I) قدَْ َ�لتَْ مِنْ قَْ�ِ�ِ الر�

hal. 59), artinya: “Telah berlalu sebelumnya (Muhammad) semua 

Rasul dengan mati atau terbunuh”. Jadi, sudah jelas bahwa bahwa 

Nabi Isa ‘alaihis salam juga telah berlalu dengan mati atau 

terbunuh, oleh karena tidak ada keterangan bahwa beliau sudah 

terbunuh, maka sudah tentu beliau sudah wafat dengan mati secara 

biasa saja, dengan demikian semua Ahli Tafsir mengakui bahwa arti 

 ,dalam ayat itu ialah “telah mati”, bukan naik ke langit ”َ�لتَْ “

walaupun arti itu jelas dan nyata, akan tetapi sebagian orang yang 

tidak suka menerima kebenaran itu berkata bahwa arti “ َْلت�َ” dalam 

ayat itu ialah “telah berlalu” sedang “lalu” itu sekurang-kurangnya 
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Jilid I, hal. 771) Artinya: “           ”, adalah telah berlalu, di antara 
mereka ada yang telah wafat dan ada pula yang telah dibunuh.

(c) Kalimat:           (Sirajum-Munir, Jilid I, hal. 
584), artinya: “Nabi Muhammad pun akan berlalu seperti para Nabi 
yang terdahulu sudah berlalu dengan cara wafat atau terbunuh”.

(d) Kalimat:     (Jami’ul-Bayan, Jilid 
I, hal. 59), artinya: “Telah berlalu sebelumnya (Muhammad) semua 
Rasul dengan wafat atau terbunuh”. Jadi, sudah jelas bahwa Nabi 
Isaa.s. juga telah berlalu dengan wafat atau terbunuh, oleh karena 
tidak ada keterangan bahwa beliau sudah terbunuh, maka sudah 
tentu beliau sudah wafat dengan wafat secara biasa saja, dengan 
demikian semua Ahli Tafsir mengakui bahwa arti “         ” dalam ayat 
itu ialah “telah wafat”, bukan naik ke langit, walaupun arti itu jelas 
dan nyata. Akan tetapi sebagian orang yang tidak suka menerima 
kebenaran itu berkata, bahwa arti “         ” dalam ayat itu ialah “telah 
berlalu”, dan kata “berlalu” di situ sekurang-kurangnya ada dua 
macam pengertian, yaitu: (1) berlalu dengan cara wafat dan (2) 
berlalu dengan cara diangkat ke langit.

Kita jawab: Perkataan “        ” yang berarti juga “diangkat ke 
langit” itu tidak terdapat di dalam Al-Quranul-Majid, tidak pula 
terdapat di dalam Hadits dan tidak pula terdapat di dalam Kitab 
Lughat Arab, arti seperti ini hanya dikarang-karang saja. Adapun 
arti  “      ” dan “      ” itu “wafat” sebagaimana terdapat dalam 
Al-Quranul-Majid dan di dalam Hadits serta Lughat Arab. AllahS.w.t. 
berfirman:

“Tidaklah Al-Masih ibnu Maryam, melainkan seorang Rasul, 
semua Rasul yang sebelumnya sudah wafat”

 (QS. Al-Maidah, 5:76)

Kata “..............” dalam ayat itu pun sudah diakui oleh ulama, 
berarti: “telah wafat”. Sedang ayat ini sama bunyinya dengan ayat 
yang sudah saya kemukakan tadi terkecuali kata “ ........................ ” maka 
dalam ayat tadi terdapat kata “ .......... ”  sebagai ganti kata “                    ” 
dalam ayat ini.

Dalam Lughat Arab pun telah disebutkan:

 
 

5 (b) Kalimat:  َقدَْ َ�لتَْ، فمَِنهْمُْ مَنْ مَاتَ وَمِنهْمُْ مَنْ قُِ�ل (Tabshirur-Rahman, Jilid I, 

hal. 771) Artinya: “  adalah telah berlalu, di antara mereka ,”قدَْ َ�لتَْ 

ada yang telah mati dan ada yang telah dibunuh. 
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Rasul dengan mati atau terbunuh”. Jadi, sudah jelas bahwa bahwa 
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tidak suka menerima kebenaran itu berkata bahwa arti “ َْلت�َ” dalam 

ayat itu ialah “telah berlalu” sedang “lalu” itu sekurang-kurangnya 

 
 

5 (b) Kalimat:  َقدَْ َ�لتَْ، فمَِنهْمُْ مَنْ مَاتَ وَمِنهْمُْ مَنْ قُِ�ل (Tabshirur-Rahman, Jilid I, 

hal. 771) Artinya: “  adalah telah berlalu, di antara mereka ,”قدَْ َ�لتَْ 

ada yang telah mati dan ada yang telah dibunuh. 

 

(c) Kalimat:  ِيَْ�لوُ َ�َ َ�لوَا ِ�لمَْوْتِ ��وِ القَْْ�ل  ,(Sirajum-Munir, Jilid I, hal. 584) فسَ�َ

artinya: “Nabi Muhammad pun akan berlalu seperti para Nabi yang 

terdahulu sudah berlalu dengan mati atau terbunuh”. 

 

(d) Kalimat:   ِسُلُ ِ�لمَْوْتِ ��وِ القَْْ�ل  ,Jami’ul-Bayan, Jilid I) قدَْ َ�لتَْ مِنْ قَْ�ِ�ِ الر�

hal. 59), artinya: “Telah berlalu sebelumnya (Muhammad) semua 

Rasul dengan mati atau terbunuh”. Jadi, sudah jelas bahwa bahwa 

Nabi Isa ‘alaihis salam juga telah berlalu dengan mati atau 

terbunuh, oleh karena tidak ada keterangan bahwa beliau sudah 

terbunuh, maka sudah tentu beliau sudah wafat dengan mati secara 

biasa saja, dengan demikian semua Ahli Tafsir mengakui bahwa arti 

 ,dalam ayat itu ialah “telah mati”, bukan naik ke langit ”َ�لتَْ “

walaupun arti itu jelas dan nyata, akan tetapi sebagian orang yang 

tidak suka menerima kebenaran itu berkata bahwa arti “ َْلت�َ” dalam 

ayat itu ialah “telah berlalu” sedang “lalu” itu sekurang-kurangnya 

 
 

5 (b) Kalimat:  َقدَْ َ�لتَْ، فمَِنهْمُْ مَنْ مَاتَ وَمِنهْمُْ مَنْ قُِ�ل (Tabshirur-Rahman, Jilid I, 

hal. 771) Artinya: “  adalah telah berlalu, di antara mereka ,”قدَْ َ�لتَْ 

ada yang telah mati dan ada yang telah dibunuh. 

 

(c) Kalimat:  ِيَْ�لوُ َ�َ َ�لوَا ِ�لمَْوْتِ ��وِ القَْْ�ل  ,(Sirajum-Munir, Jilid I, hal. 584) فسَ�َ

artinya: “Nabi Muhammad pun akan berlalu seperti para Nabi yang 

terdahulu sudah berlalu dengan mati atau terbunuh”. 

 

(d) Kalimat:   ِسُلُ ِ�لمَْوْتِ ��وِ القَْْ�ل  ,Jami’ul-Bayan, Jilid I) قدَْ َ�لتَْ مِنْ قَْ�ِ�ِ الر�

hal. 59), artinya: “Telah berlalu sebelumnya (Muhammad) semua 

Rasul dengan mati atau terbunuh”. Jadi, sudah jelas bahwa bahwa 

Nabi Isa ‘alaihis salam juga telah berlalu dengan mati atau 

terbunuh, oleh karena tidak ada keterangan bahwa beliau sudah 

terbunuh, maka sudah tentu beliau sudah wafat dengan mati secara 

biasa saja, dengan demikian semua Ahli Tafsir mengakui bahwa arti 

 ,dalam ayat itu ialah “telah mati”, bukan naik ke langit ”َ�لتَْ “

walaupun arti itu jelas dan nyata, akan tetapi sebagian orang yang 

tidak suka menerima kebenaran itu berkata bahwa arti “ َْلت�َ” dalam 

ayat itu ialah “telah berlalu” sedang “lalu” itu sekurang-kurangnya 

 
 

5 (b) Kalimat:  َقدَْ َ�لتَْ، فمَِنهْمُْ مَنْ مَاتَ وَمِنهْمُْ مَنْ قُِ�ل (Tabshirur-Rahman, Jilid I, 

hal. 771) Artinya: “  adalah telah berlalu, di antara mereka ,”قدَْ َ�لتَْ 

ada yang telah mati dan ada yang telah dibunuh. 

 

(c) Kalimat:  ِيَْ�لوُ َ�َ َ�لوَا ِ�لمَْوْتِ ��وِ القَْْ�ل  ,(Sirajum-Munir, Jilid I, hal. 584) فسَ�َ

artinya: “Nabi Muhammad pun akan berlalu seperti para Nabi yang 

terdahulu sudah berlalu dengan mati atau terbunuh”. 

 

(d) Kalimat:   ِسُلُ ِ�لمَْوْتِ ��وِ القَْْ�ل  ,Jami’ul-Bayan, Jilid I) قدَْ َ�لتَْ مِنْ قَْ�ِ�ِ الر�

hal. 59), artinya: “Telah berlalu sebelumnya (Muhammad) semua 

Rasul dengan mati atau terbunuh”. Jadi, sudah jelas bahwa bahwa 

Nabi Isa ‘alaihis salam juga telah berlalu dengan mati atau 

terbunuh, oleh karena tidak ada keterangan bahwa beliau sudah 

terbunuh, maka sudah tentu beliau sudah wafat dengan mati secara 

biasa saja, dengan demikian semua Ahli Tafsir mengakui bahwa arti 

 ,dalam ayat itu ialah “telah mati”, bukan naik ke langit ”َ�لتَْ “

walaupun arti itu jelas dan nyata, akan tetapi sebagian orang yang 

tidak suka menerima kebenaran itu berkata bahwa arti “ َْلت�َ” dalam 

ayat itu ialah “telah berlalu” sedang “lalu” itu sekurang-kurangnya 

 
 

5 (b) Kalimat:  َقدَْ َ�لتَْ، فمَِنهْمُْ مَنْ مَاتَ وَمِنهْمُْ مَنْ قُِ�ل (Tabshirur-Rahman, Jilid I, 

hal. 771) Artinya: “  adalah telah berlalu, di antara mereka ,”قدَْ َ�لتَْ 

ada yang telah mati dan ada yang telah dibunuh. 

 

(c) Kalimat:  ِيَْ�لوُ َ�َ َ�لوَا ِ�لمَْوْتِ ��وِ القَْْ�ل  ,(Sirajum-Munir, Jilid I, hal. 584) فسَ�َ

artinya: “Nabi Muhammad pun akan berlalu seperti para Nabi yang 

terdahulu sudah berlalu dengan mati atau terbunuh”. 

 

(d) Kalimat:   ِسُلُ ِ�لمَْوْتِ ��وِ القَْْ�ل  ,Jami’ul-Bayan, Jilid I) قدَْ َ�لتَْ مِنْ قَْ�ِ�ِ الر�

hal. 59), artinya: “Telah berlalu sebelumnya (Muhammad) semua 

Rasul dengan mati atau terbunuh”. Jadi, sudah jelas bahwa bahwa 

Nabi Isa ‘alaihis salam juga telah berlalu dengan mati atau 

terbunuh, oleh karena tidak ada keterangan bahwa beliau sudah 

terbunuh, maka sudah tentu beliau sudah wafat dengan mati secara 

biasa saja, dengan demikian semua Ahli Tafsir mengakui bahwa arti 

 ,dalam ayat itu ialah “telah mati”, bukan naik ke langit ”َ�لتَْ “

walaupun arti itu jelas dan nyata, akan tetapi sebagian orang yang 

tidak suka menerima kebenaran itu berkata bahwa arti “ َْلت�َ” dalam 

ayat itu ialah “telah berlalu” sedang “lalu” itu sekurang-kurangnya 

 
 

5 (b) Kalimat:  َقدَْ َ�لتَْ، فمَِنهْمُْ مَنْ مَاتَ وَمِنهْمُْ مَنْ قُِ�ل (Tabshirur-Rahman, Jilid I, 

hal. 771) Artinya: “  adalah telah berlalu, di antara mereka ,”قدَْ َ�لتَْ 

ada yang telah mati dan ada yang telah dibunuh. 

 

(c) Kalimat:  ِيَْ�لوُ َ�َ َ�لوَا ِ�لمَْوْتِ ��وِ القَْْ�ل  ,(Sirajum-Munir, Jilid I, hal. 584) فسَ�َ

artinya: “Nabi Muhammad pun akan berlalu seperti para Nabi yang 

terdahulu sudah berlalu dengan mati atau terbunuh”. 

 

(d) Kalimat:   ِسُلُ ِ�لمَْوْتِ ��وِ القَْْ�ل  ,Jami’ul-Bayan, Jilid I) قدَْ َ�لتَْ مِنْ قَْ�ِ�ِ الر�

hal. 59), artinya: “Telah berlalu sebelumnya (Muhammad) semua 

Rasul dengan mati atau terbunuh”. Jadi, sudah jelas bahwa bahwa 

Nabi Isa ‘alaihis salam juga telah berlalu dengan mati atau 

terbunuh, oleh karena tidak ada keterangan bahwa beliau sudah 

terbunuh, maka sudah tentu beliau sudah wafat dengan mati secara 

biasa saja, dengan demikian semua Ahli Tafsir mengakui bahwa arti 

 ,dalam ayat itu ialah “telah mati”, bukan naik ke langit ”َ�لتَْ “

walaupun arti itu jelas dan nyata, akan tetapi sebagian orang yang 

tidak suka menerima kebenaran itu berkata bahwa arti “ َْلت�َ” dalam 

ayat itu ialah “telah berlalu” sedang “lalu” itu sekurang-kurangnya 

 
 

5 (b) Kalimat:  َقدَْ َ�لتَْ، فمَِنهْمُْ مَنْ مَاتَ وَمِنهْمُْ مَنْ قُِ�ل (Tabshirur-Rahman, Jilid I, 

hal. 771) Artinya: “  adalah telah berlalu, di antara mereka ,”قدَْ َ�لتَْ 

ada yang telah mati dan ada yang telah dibunuh. 

 

(c) Kalimat:  ِيَْ�لوُ َ�َ َ�لوَا ِ�لمَْوْتِ ��وِ القَْْ�ل  ,(Sirajum-Munir, Jilid I, hal. 584) فسَ�َ

artinya: “Nabi Muhammad pun akan berlalu seperti para Nabi yang 

terdahulu sudah berlalu dengan mati atau terbunuh”. 

 

(d) Kalimat:   ِسُلُ ِ�لمَْوْتِ ��وِ القَْْ�ل  ,Jami’ul-Bayan, Jilid I) قدَْ َ�لتَْ مِنْ قَْ�ِ�ِ الر�

hal. 59), artinya: “Telah berlalu sebelumnya (Muhammad) semua 

Rasul dengan mati atau terbunuh”. Jadi, sudah jelas bahwa bahwa 

Nabi Isa ‘alaihis salam juga telah berlalu dengan mati atau 

terbunuh, oleh karena tidak ada keterangan bahwa beliau sudah 

terbunuh, maka sudah tentu beliau sudah wafat dengan mati secara 

biasa saja, dengan demikian semua Ahli Tafsir mengakui bahwa arti 

 ,dalam ayat itu ialah “telah mati”, bukan naik ke langit ”َ�لتَْ “

walaupun arti itu jelas dan nyata, akan tetapi sebagian orang yang 

tidak suka menerima kebenaran itu berkata bahwa arti “ َْلت�َ” dalam 

ayat itu ialah “telah berlalu” sedang “lalu” itu sekurang-kurangnya 

 
 

6 ada dua macam, yaitu: (1) lalu dengan mati dan (2) lalu dengan 

diangkat ke langit. 

 

Kita jawab: Perkataan “ َْلت�َ” yang berarti juga “diangkat ke 

langit” itu tidak terdapat di dalam Al-Quranul-Majid, tidak pula 

terdapat di dalam Hadits dan tidak pula terdapat di dalam lughat Arab, 

arti ini hanya dibuat-buat saja. Adapun arti  “ َْلت�َ” dan “ َلا�َ” itu “mati” 

terdapat dalam Al-Quranul-Majid dan di dalam Hadits serta lughat 

Arab. Allah Subhãnahu wa Ta’ala berfirman: 

 

يحُ  مَا لا�  مَرْيمََ  ا�نُْ  المَْس�ِ
�
سُلُ  قَْ�ِ�ِ  مِنْ  َ�لتَْ  قدَْ  رَسُولٌ  ا  الر�

 

“Tidaklah Al-Masih ibnu Maryam, melainkan seorang 

Rasul, semua Rasul yang sebelumnya sudah wafat” 

 (Al-Maidah, 5:76) 

 

Kata “ َْلت�َ” dalam ayat itu pun sudah diakui oleh ulama, 

berarti: “telah mati” sedang ayat ini sama bunyinya dengan ayat yang 

 
 

6 ada dua macam, yaitu: (1) lalu dengan mati dan (2) lalu dengan 

diangkat ke langit. 

 

Kita jawab: Perkataan “ َْلت�َ” yang berarti juga “diangkat ke 

langit” itu tidak terdapat di dalam Al-Quranul-Majid, tidak pula 

terdapat di dalam Hadits dan tidak pula terdapat di dalam lughat Arab, 

arti ini hanya dibuat-buat saja. Adapun arti  “ َْلت�َ” dan “ َلا�َ” itu “mati” 

terdapat dalam Al-Quranul-Majid dan di dalam Hadits serta lughat 

Arab. Allah Subhãnahu wa Ta’ala berfirman: 

 

يحُ  مَا لا�  مَرْيمََ  ا�نُْ  المَْس�ِ
�
سُلُ  قَْ�ِ�ِ  مِنْ  َ�لتَْ  قدَْ  رَسُولٌ  ا  الر�

 

“Tidaklah Al-Masih ibnu Maryam, melainkan seorang 

Rasul, semua Rasul yang sebelumnya sudah wafat” 

 (Al-Maidah, 5:76) 

 

Kata “ َْلت�َ” dalam ayat itu pun sudah diakui oleh ulama, 

berarti: “telah mati” sedang ayat ini sama bunyinya dengan ayat yang 

 
 

6 ada dua macam, yaitu: (1) lalu dengan mati dan (2) lalu dengan 

diangkat ke langit. 

 

Kita jawab: Perkataan “ َْلت�َ” yang berarti juga “diangkat ke 

langit” itu tidak terdapat di dalam Al-Quranul-Majid, tidak pula 

terdapat di dalam Hadits dan tidak pula terdapat di dalam lughat Arab, 

arti ini hanya dibuat-buat saja. Adapun arti  “ َْلت�َ” dan “ َلا�َ” itu “mati” 

terdapat dalam Al-Quranul-Majid dan di dalam Hadits serta lughat 

Arab. Allah Subhãnahu wa Ta’ala berfirman: 

 

يحُ  مَا لا�  مَرْيمََ  ا�نُْ  المَْس�ِ
�
سُلُ  قَْ�ِ�ِ  مِنْ  َ�لتَْ  قدَْ  رَسُولٌ  ا  الر�

 

“Tidaklah Al-Masih ibnu Maryam, melainkan seorang 

Rasul, semua Rasul yang sebelumnya sudah wafat” 

 (Al-Maidah, 5:76) 

 

Kata “ َْلت�َ” dalam ayat itu pun sudah diakui oleh ulama, 

berarti: “telah mati” sedang ayat ini sama bunyinya dengan ayat yang 

 
 

7 sudah saya kemukakan tadi terkecuali kata “ يحُ ا�نُْ مَرْيمََ   maka dalam ”اَلمَْس�ِ

ayat tadi terdapat kata “ ٌد “ sebagai ganti kata  ”مُحَم� يحُ ا�نُْ مَرْيمََ   dalam ”اَلمَْس�ِ

ayat ini. 

 

Dalam lughat Arab pun telah disebutkan :  َذَا مَات
�
لسان (َ�لاَ فلاَُنٌ ا

)العرب  yakni apabila dikatakan “  maka artinya “orang itu sudah ”َ�لاَ فلاَُنٌ 

mati”. 

 

Juga terdapat kalimat:  َلُ ��يْ مَات�ُ  yakni (Aqrabul-Mawarid) َ�لاَ الر�

apabila dikatakan “ ُ�لُ   .”maka artinya “Laki-laki itu sudah mati ”َ�لاَ الر�

Demikian juga kalimat:  َلاَ فلاَُنٌ ��يْ مَات�َ (Tajul-Arus) yakni apabila 

disebutkan “ ”َ�لاَ فلاَُنٌ   maka artinya “Orang itu sudah mati”. Pendek 

kata ayat dari surat Ali Imran tersebut menyatakan bahwa semua Rasul 

yang diutus sebelum Nabi kita Muhammad shallallãhu ‘alaihi wa sallam  

itu sudah wafat, tidak ada yang hidup lagi, maka Nabi Isa ‘alaihis salãm 

pun tentu sudah wafat pula. 

  

(2) Keterangan yang kedua, firman Allah Subhãnahu wa Ta’ala 

lagi: 
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disebutkan “ ”َ�لاَ فلاَُنٌ   maka artinya “Orang itu sudah mati”. Pendek 

kata ayat dari surat Ali Imran tersebut menyatakan bahwa semua Rasul 

yang diutus sebelum Nabi kita Muhammad shallallãhu ‘alaihi wa sallam  

itu sudah wafat, tidak ada yang hidup lagi, maka Nabi Isa ‘alaihis salãm 

pun tentu sudah wafat pula. 

  

(2) Keterangan yang kedua, firman Allah Subhãnahu wa Ta’ala 

lagi: 
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(Lisanul Arab).  Yakni, apabila dikatakan “                 ” maka artinya “Si 
Pulan sudah mati”.

Juga terdapat kalimat: ....................................(Aqrabul-Mawarid) 
yakni apabila dikatakan “......................” maka artinya “Laki-laki itu 
sudah mati”. Demikian juga kalimat: .......................................(Tajul-'Urus) 
yakni apabila disebutkan “..................” maka artinya “Orang itu sudah 
mati”. Pendek kata ayat dari Al-Quran surah Ali Imran tersebut 
menyatakan bahwa semua Rasul yang diutus sebelum Nabi kita 
MuhammadS.a.w.  itu sudah wafat, tidak ada yang hidup lagi, maka 
Nabi Isaa.s. pun tentu sudah wafat pula.

(2)    Keterangan yang kedua. 

Firman AllahS.w.t. lagi:

“Adalah keduanya (Nabi Isa dan Ibunya) dahulunya 
memakan makanan (sekarang sudah tidak lagi)” 

(QS. Al-Maidah, 5:76)

Firman AllahS.w.t. ini menyatakan bahwa Nabi Isa dan ibu 
beliau tidak memakan makanan lagi, yakni sudah wafat. Boleh jadi 
ada orang yang berkata bahwa Nabi Allah Isaa.s. itu hidup dengan 
tidak memakan apa-apa. Kita jawab: Apakah ada keterangan 
dalam Al-Quran bahwa Nabi Allah Isaa.s. masih hidup sampai 
sekarang dengan tidak memakan apa-apa? Bukan saja tidak ada 
keterangannya, bahkan perkataan ini jugga berlawanan dengan 
firman AllahS.w.t. yang menyatakan bahwa badan para Nabi itu 
dijadikan membutuhkan makanan dan minuman, tidak ada seorang 
Nabi pun yang hidup tanpa memakan makanan, bunyi firman itu 
begini: 

“Kami (Allah) tidak menjadikan para Nabi itu mempunyai 
badan yang tidak memakan makanan”(QS. Al-Anbiya’, 21:9)

Jadi, orang yang berkata bahwa Nabi Allah Isaa.s. masih 
hidup dengan tidak makan makanan itu adalah perkataan yang 
bertentangan dengan firman AllahS.w.t., maka tertolaklah dengan 
sendirinya.
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itu sudah wafat, tidak ada yang hidup lagi, maka Nabi Isa ‘alaihis salãm 

pun tentu sudah wafat pula. 

  

(2) Keterangan yang kedua, firman Allah Subhãnahu wa Ta’ala 

lagi: 

 
 

7 sudah saya kemukakan tadi terkecuali kata “ يحُ ا�نُْ مَرْيمََ   maka dalam ”اَلمَْس�ِ

ayat tadi terdapat kata “ ٌد “ sebagai ganti kata  ”مُحَم� يحُ ا�نُْ مَرْيمََ   dalam ”اَلمَْس�ِ

ayat ini. 

 

Dalam lughat Arab pun telah disebutkan :  َذَا مَات
�
لسان (َ�لاَ فلاَُنٌ ا

)العرب  yakni apabila dikatakan “  maka artinya “orang itu sudah ”َ�لاَ فلاَُنٌ 

mati”. 

 

Juga terdapat kalimat:  َلُ ��يْ مَات�ُ  yakni (Aqrabul-Mawarid) َ�لاَ الر�

apabila dikatakan “ ُ�لُ   .”maka artinya “Laki-laki itu sudah mati ”َ�لاَ الر�

Demikian juga kalimat:  َلاَ فلاَُنٌ ��يْ مَات�َ (Tajul-Arus) yakni apabila 

disebutkan “ ”َ�لاَ فلاَُنٌ   maka artinya “Orang itu sudah mati”. Pendek 

kata ayat dari surat Ali Imran tersebut menyatakan bahwa semua Rasul 

yang diutus sebelum Nabi kita Muhammad shallallãhu ‘alaihi wa sallam  

itu sudah wafat, tidak ada yang hidup lagi, maka Nabi Isa ‘alaihis salãm 

pun tentu sudah wafat pula. 

  

(2) Keterangan yang kedua, firman Allah Subhãnahu wa Ta’ala 

lagi: 

 
 

7 sudah saya kemukakan tadi terkecuali kata “ يحُ ا�نُْ مَرْيمََ   maka dalam ”اَلمَْس�ِ

ayat tadi terdapat kata “ ٌد “ sebagai ganti kata  ”مُحَم� يحُ ا�نُْ مَرْيمََ   dalam ”اَلمَْس�ِ

ayat ini. 

 

Dalam lughat Arab pun telah disebutkan :  َذَا مَات
�
لسان (َ�لاَ فلاَُنٌ ا

)العرب  yakni apabila dikatakan “  maka artinya “orang itu sudah ”َ�لاَ فلاَُنٌ 

mati”. 

 

Juga terdapat kalimat:  َلُ ��يْ مَات�ُ  yakni (Aqrabul-Mawarid) َ�لاَ الر�

apabila dikatakan “ ُ�لُ   .”maka artinya “Laki-laki itu sudah mati ”َ�لاَ الر�

Demikian juga kalimat:  َلاَ فلاَُنٌ ��يْ مَات�َ (Tajul-Arus) yakni apabila 

disebutkan “ ”َ�لاَ فلاَُنٌ   maka artinya “Orang itu sudah mati”. Pendek 

kata ayat dari surat Ali Imran tersebut menyatakan bahwa semua Rasul 

yang diutus sebelum Nabi kita Muhammad shallallãhu ‘alaihi wa sallam  

itu sudah wafat, tidak ada yang hidup lagi, maka Nabi Isa ‘alaihis salãm 

pun tentu sudah wafat pula. 

  

(2) Keterangan yang kedua, firman Allah Subhãnahu wa Ta’ala 

lagi: 

 
 

7 sudah saya kemukakan tadi terkecuali kata “ يحُ ا�نُْ مَرْيمََ   maka dalam ”اَلمَْس�ِ

ayat tadi terdapat kata “ ٌد “ sebagai ganti kata  ”مُحَم� يحُ ا�نُْ مَرْيمََ   dalam ”اَلمَْس�ِ

ayat ini. 

 

Dalam lughat Arab pun telah disebutkan :  َذَا مَات
�
لسان (َ�لاَ فلاَُنٌ ا

)العرب  yakni apabila dikatakan “  maka artinya “orang itu sudah ”َ�لاَ فلاَُنٌ 

mati”. 

 

Juga terdapat kalimat:  َلُ ��يْ مَات�ُ  yakni (Aqrabul-Mawarid) َ�لاَ الر�

apabila dikatakan “ ُ�لُ   .”maka artinya “Laki-laki itu sudah mati ”َ�لاَ الر�

Demikian juga kalimat:  َلاَ فلاَُنٌ ��يْ مَات�َ (Tajul-Arus) yakni apabila 

disebutkan “ ”َ�لاَ فلاَُنٌ   maka artinya “Orang itu sudah mati”. Pendek 

kata ayat dari surat Ali Imran tersebut menyatakan bahwa semua Rasul 

yang diutus sebelum Nabi kita Muhammad shallallãhu ‘alaihi wa sallam  

itu sudah wafat, tidak ada yang hidup lagi, maka Nabi Isa ‘alaihis salãm 

pun tentu sudah wafat pula. 

  

(2) Keterangan yang kedua, firman Allah Subhãnahu wa Ta’ala 

lagi: 

 
 

7 sudah saya kemukakan tadi terkecuali kata “ يحُ ا�نُْ مَرْيمََ   maka dalam ”اَلمَْس�ِ

ayat tadi terdapat kata “ ٌد “ sebagai ganti kata  ”مُحَم� يحُ ا�نُْ مَرْيمََ   dalam ”اَلمَْس�ِ

ayat ini. 

 

Dalam lughat Arab pun telah disebutkan :  َذَا مَات
�
لسان (َ�لاَ فلاَُنٌ ا

)العرب  yakni apabila dikatakan “  maka artinya “orang itu sudah ”َ�لاَ فلاَُنٌ 

mati”. 

 

Juga terdapat kalimat:  َلُ ��يْ مَات�ُ  yakni (Aqrabul-Mawarid) َ�لاَ الر�

apabila dikatakan “ ُ�لُ   .”maka artinya “Laki-laki itu sudah mati ”َ�لاَ الر�

Demikian juga kalimat:  َلاَ فلاَُنٌ ��يْ مَات�َ (Tajul-Arus) yakni apabila 

disebutkan “ ”َ�لاَ فلاَُنٌ   maka artinya “Orang itu sudah mati”. Pendek 

kata ayat dari surat Ali Imran tersebut menyatakan bahwa semua Rasul 

yang diutus sebelum Nabi kita Muhammad shallallãhu ‘alaihi wa sallam  
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8  

نِ  كاَ�َ  عَامَ  يَ��ُ�َ  الط�

 

“Adalah keduanya dahulu memakan makanan (sekarang 

tidak lagi)” (Al-Maidah, 5:76) 

 

Firman Allah Subhãnahu wa Ta’ala ini menyatakan bahwa 

Nabi Isa dan ibu beliau tidak memakan makanan lagi yakni sudah 

mati, boleh jadi orang berkata bahwa Nabi Allah Isa hidup dengan 

tidak memakan apa-apa, kita jawab: Apakah ada keterangan bahwa 

Nabi Allah Isa masih hidup sampai sekarang dengan tidak memakan 

apa-apa? Bukan saja tidak ada keterangan apa-apa bahkan perkataan ini 

berlawanan dengan firman Allah yang menyatakan bahwa badan para 

Nabi itu dijadikan membutuhkan makanan dan minuman, tidak ada 

seorang Nabi yang hidup tanpa memakan makanan, bunyi firman itu 

begini:  

 

عَامَ  يَ��كلُُونَ  لاَ  جَسَدًا جَعَلنْاَهمُْ  وَمَا  الط�
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apa-apa? Bukan saja tidak ada keterangan apa-apa bahkan perkataan ini 

berlawanan dengan firman Allah yang menyatakan bahwa badan para 

Nabi itu dijadikan membutuhkan makanan dan minuman, tidak ada 

seorang Nabi yang hidup tanpa memakan makanan, bunyi firman itu 

begini:  
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Oleh karena beliau dan ibu beliau tidak memakan makanan 
lagi, maka sudah tentu kedua beliau itu sudah wafat, tidak hidup 
lagi.

Kalau dikatakan bahwa arti: “ ........................ ” itu begini, 
“keduanya adalah memakan makanan sekarang” maka sudah tentu 
akan diakui pula bahwa Hadhrat Maryam juga masih hidup bersama-
sama dengan Nabi Allah Isaa.s.. Maukah tuan-tuan percaya begitu? 
Orang-orang Islam tentu tidak akan percaya begitu.

(3)   Keterangan yang ketiga. 

AllahS.w.t. berfirman lagi:

“Di bumi ini, kamu hidup dan di bumi ini pula kamu akan mati 
dan dari bumi ini kamu akan dikeluarkan”

 (QS. Al-A’raf, 7:26).

Undang-undang ini berlaku untuk semua manusia, kalau 
Nabi Allah Isaa.s. hendak dikecualikan dari undang-undang itu perlu 
ada nash dari Al-Quranul-Majid untuk menyatakan pengecualian itu, 
bukan? Akan tetapi tidak ada dalam Al-Quranul-Majid satu pun ayat 
yang menyatakan bahwa Nabi Allah Isaa.s. sudah diangkat ke langit 
dengan tubuh kasarnya, bahkan tidak pula ada di dalam Hadits yang 
shahih yang menyatakan bahwa Nabi Isaa.s. sudah diangkat ke langit 
dengan tubuh kasarnya, maka tidak boleh dikatakan bahwa beliaua.s. 
dikecualikan dari undang-undang ini.

Jika sekiranya Nabi Isaa.s. masih hidup tentu menurut firman 
AllahS.w.t. ini beliaua.s. berada di bumi, akan tetapi beliaua.s. tidak 
ada di atas muka bumi, maka tentu beliaua.s. telah wafat dan telah 
keluar dari golongan orang yang masih hidup di atas muka bumi ini.  
Keterangan ini pun nyata bagi orang-orang yang jujur dan yang suka 
memperhatikan firman-firman AllahS.w.t. dengan tenang.

(4)    Keterangan yang keempat. 

Firman AllahS.w.t. yang tersebut dalam (QS.  Ali Imran, 3:56):

 
 

9 “Kami (Allah) tidak menjadikan para Nabi itu mempunyai 

badan yang tidak memakan makanan” (Al-Ambiya’, 21:9) 

 

Jadi, orang yang berkata bahwa Nabi Allah Isa masih hidup 

dengan tidak makan makanan itu adalah perkataan yang bertentangan 

dengan firman Allah Ta’ala, maka tertolaklah dengan sendirinya. 

 

Oleh karena beliau dan ibu beliau tidak memakan makanan 

lagi, maka sudah tentu kedua beliau itu sudah wafat, tidak hidup lagi. 

 

  Kalau dikatakan bahwa arti: “ عَامَ  نِ الط�  itu begini ”كاََ� يَ��ُ�َ

“keduanya adalah memakan makanan sekarang” maka sudah tentu 

akan diakui pula bahwa Hadhrat Maryam juga masih hidup bersama-

sama dengan Nabi Allah Isa ‘alaihis salam, maukah tuan-tuan percaya 

begitu? Orang-orang Islam tentu tidak percaya begitu. 

 

(3) Keterangan yang ketiga, Allah Subhãnahu wa Ta’ala berfirman 

lagi: 
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(4)  

يَوْنَ  فِيهاَ رَجُونَ  وَمِنهْاَ تمَُوتوُنَ  وَفِيهاَ تحَْ  تخُْ

 

“Di bumi ini, kamu hidup dan di bumi ini pula kamu akan 

mati dan dari bumi ini kamu akan dikeluarkan” 

 (Al-A’raf, 7:26). 

 

Undang-undang ini berlaku untuk semua manusia, kalau Nabi 

Allah Isa hendak dikecualikan dari undang-undang itu perlu ada nash 

dari Al-Quranul-Majid untuk menyatakan pengecualian itu, bukan? 

Akan tetapi tidak ada dalam Al-Quranul-Majid satu pun ayat yang 

menyatakan bahwa Nabi Allah Isa sudah diangkat ke langit dengan 

tubuh kasarnya, bahkan tidak pula ada di dalam Hadits yang shahih 

yang menyatakan bahwa Nabi Isa sudah diangkat ke langit dengan 

tubuh kasarnya, maka tidak boleh dikatakan bahwa beliau dikecualikan 

dari undang-undang ini. 

 

 

              

 

__________________________________________________________________________________________
Bab Dua: Wafatnya Nabiyyullah Isa a.s.

     55



Tatkala orang-orang Yahudi hendak membunuh Nabi Allah 
Isaa.s., AllahS.w.t. berkata kepada beliau: “                                 ” artinya: 

“Aku (Allah) akan mewafatkan engkau (wahai, Isa!) dan Aku akan 
mengangkat engkau kepada-Ku”.

Sepotong ayat ini mengandung dua perjanjian dari AllahS.w.t. 
kepada Nabi Isaa.s.:

Pertama:  Beliau akan diwafatkan oleh AllahS.w.t. sendiri dengan 
kewafatan biasa (secara alami).

Kedua:  Beliau akan diangkat kepada AllahS.w.t.. Oleh karena 
perjanjian yang kedua sudah genap (lihat surah An-Nisa’, 4:159), 
maka sudah tentu perjanjian yang pertama telah digenapi pula.

Kata Tuwuffiya

Kata:           dibahas oleh para ulama di masa sekarang, padahal 
apabila kata: ........... itu (1) berasal dari Bab: .............(2) Fa’il-nya 
Allah Ta’ala atau malaikat dan (3) maf’ul-nya seorang manusia 
(seperti yang tersebut dalam ayat: ..................., maka artinya hanyalah 

“mengambil ruh dengan mematikan”, selain arti ini tidak dapat, 
kecuali kalau kata: ..............itu disambung dengan tanda yang nyata 
(qarinah sharifah) seperti 'malam' atau 'tidur', maka pada waktu itu 
kata:................dipakai dengan arti menjadi (qiasan) yaitu “mengambil 
ruh waktu tidur” karena matinya manusia tidak tertentu dengan 
tidur atau malam saja.

Adapun dalam ayat-ayat yang berhubungan dengan Isaa.s. maka 
kata:  ........ itu tidak memakai tanda apa pun yang membolehkan 
memutar artinya kepada arti majazi, maka sudah tetaplah arti: 
...................itu dengan: .................. yakni “akan mematikan engkau”. 
Begitulah ayat itu diartikan oleh Hadhrat Ibnu Abbas (lihat Al-
Bukhari, Juz III, tafsir surah Al-Maidah akhir).

Menurut Bibel orang yang mati di atas salib itu terkutuk, 
jadi orang-orang Yahudi mencari jalan supaya Nabi Isaa.s. dapat 
dimatikan di atas kayu salib, dengan demikian mereka hendak 
menyatakan bahwa beliau bukan nabi yang benar, melainkan 
seorang Nabi yang palsu, terkutuk yang sangat rendah dalam 
pandangan Allah dan pandangan orang-orang yang mengikuti kitab 
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beliau tidak ada di atas muka bumi, maka tentu beliau telah wafat dan 
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Keterangan itu pun nyata bagi orang-orang yang jujur dan yang 

suka memperhatikan firman-firman Allah Subhãnahu wa Ta’ala dengan 

tenang. 

 

(5) Keterangan yang keempat ialah firman Allah Subhãnahu wa 

Ta’ala yang tersebut dalam (surat Ali Imran, 3:56) 

 

Tatkala orang-orang Yahudi hendak membunuh Nabi Allah Isa 

‘alaihis salãm, Allah Subhãnahu wa Ta’ala berkata kepada beliau: “ نيِّ 
�
ا

ليَ�  �
 ,artinya: “Aku (Allah) akan mematikan engkau (wahai ”مُ�وََفِ�كَ وَرَافِعُكَ ا

Isa!) dan Aku akan mengangkat engkau kepada-Ku”. 
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12 Sepotong ayat ini mengandung dua perjanjian dari Allah Ta’ala 

kepada Nabi Isa‘alaihis salam: 

 

Pertama:  Beliau akan dimatikan oleh Allah Ta’ala sendiri dengan 

kematian biasa (alami). 

 

Kedua:  Beliau akan diangkat kepada Allah Ta’ala. Oleh karena 

perjanjian yang kedua sudah genap (lihat surat An-

Nisa’, 4:159), maka sudah tentu perjanjian yang 

pertama telah digenapi pula. 
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Ta’ala atau malaikat dan (3) maf’ulnya seorang manusia (seperti yang 

tersebut dalam ayat “ َمُ�وََفِّ�ك”, maka artinya hanyalah “mengambil ruh 

dengan mematikan”, selain arti ini tidak dapat, kecuali kalau kata “ َ  ”توُُفيِّ

itu disambung dengan tanda yang nyata (qarinah sharifah) seperti 

 
 

12 Sepotong ayat ini mengandung dua perjanjian dari Allah Ta’ala 

kepada Nabi Isa‘alaihis salam: 

 

Pertama:  Beliau akan dimatikan oleh Allah Ta’ala sendiri dengan 

kematian biasa (alami). 

 

Kedua:  Beliau akan diangkat kepada Allah Ta’ala. Oleh karena 

perjanjian yang kedua sudah genap (lihat surat An-

Nisa’, 4:159), maka sudah tentu perjanjian yang 

pertama telah digenapi pula. 

 

Kata Tuwuffiya 

 

Kata “ َ  dibahas oleh para ulama di masa sekarang, padahal  ”توُُفيِّ

apabila kata “ َ ”توُُفيِّ   itu (1) berasal dari bab “ َ(2) ”تفََع�ل Fa’ilnya Allah 

Ta’ala atau malaikat dan (3) maf’ulnya seorang manusia (seperti yang 

tersebut dalam ayat “ َمُ�وََفِّ�ك”, maka artinya hanyalah “mengambil ruh 

dengan mematikan”, selain arti ini tidak dapat, kecuali kalau kata “ َ  ”توُُفيِّ

itu disambung dengan tanda yang nyata (qarinah sharifah) seperti 

 
 

12 Sepotong ayat ini mengandung dua perjanjian dari Allah Ta’ala 

kepada Nabi Isa‘alaihis salam: 

 

Pertama:  Beliau akan dimatikan oleh Allah Ta’ala sendiri dengan 

kematian biasa (alami). 

 

Kedua:  Beliau akan diangkat kepada Allah Ta’ala. Oleh karena 

perjanjian yang kedua sudah genap (lihat surat An-

Nisa’, 4:159), maka sudah tentu perjanjian yang 

pertama telah digenapi pula. 

 

Kata Tuwuffiya 

 

Kata “ َ  dibahas oleh para ulama di masa sekarang, padahal  ”توُُفيِّ

apabila kata “ َ ”توُُفيِّ   itu (1) berasal dari bab “ َ(2) ”تفََع�ل Fa’ilnya Allah 

Ta’ala atau malaikat dan (3) maf’ulnya seorang manusia (seperti yang 

tersebut dalam ayat “ َمُ�وََفِّ�ك”, maka artinya hanyalah “mengambil ruh 

dengan mematikan”, selain arti ini tidak dapat, kecuali kalau kata “ َ  ”توُُفيِّ

itu disambung dengan tanda yang nyata (qarinah sharifah) seperti 

 
 

12 Sepotong ayat ini mengandung dua perjanjian dari Allah Ta’ala 

kepada Nabi Isa‘alaihis salam: 

 

Pertama:  Beliau akan dimatikan oleh Allah Ta’ala sendiri dengan 

kematian biasa (alami). 

 

Kedua:  Beliau akan diangkat kepada Allah Ta’ala. Oleh karena 

perjanjian yang kedua sudah genap (lihat surat An-

Nisa’, 4:159), maka sudah tentu perjanjian yang 

pertama telah digenapi pula. 

 

Kata Tuwuffiya 

 

Kata “ َ  dibahas oleh para ulama di masa sekarang, padahal  ”توُُفيِّ

apabila kata “ َ ”توُُفيِّ   itu (1) berasal dari bab “ َ(2) ”تفََع�ل Fa’ilnya Allah 

Ta’ala atau malaikat dan (3) maf’ulnya seorang manusia (seperti yang 

tersebut dalam ayat “ َمُ�وََفِّ�ك”, maka artinya hanyalah “mengambil ruh 

dengan mematikan”, selain arti ini tidak dapat, kecuali kalau kata “ َ  ”توُُفيِّ

itu disambung dengan tanda yang nyata (qarinah sharifah) seperti 

 
 

12 Sepotong ayat ini mengandung dua perjanjian dari Allah Ta’ala 

kepada Nabi Isa‘alaihis salam: 

 

Pertama:  Beliau akan dimatikan oleh Allah Ta’ala sendiri dengan 

kematian biasa (alami). 

 

Kedua:  Beliau akan diangkat kepada Allah Ta’ala. Oleh karena 

perjanjian yang kedua sudah genap (lihat surat An-

Nisa’, 4:159), maka sudah tentu perjanjian yang 

pertama telah digenapi pula. 

 

Kata Tuwuffiya 

 

Kata “ َ  dibahas oleh para ulama di masa sekarang, padahal  ”توُُفيِّ

apabila kata “ َ ”توُُفيِّ   itu (1) berasal dari bab “ َ(2) ”تفََع�ل Fa’ilnya Allah 

Ta’ala atau malaikat dan (3) maf’ulnya seorang manusia (seperti yang 

tersebut dalam ayat “ َمُ�وََفِّ�ك”, maka artinya hanyalah “mengambil ruh 

dengan mematikan”, selain arti ini tidak dapat, kecuali kalau kata “ َ  ”توُُفيِّ

itu disambung dengan tanda yang nyata (qarinah sharifah) seperti 

 
 

13 malam atau tidur, maka pada waktu itu kata “ َ  dipakai dengan arti ”توُُفيِّ

menjadi (qiasan) yaitu “mengambil ruh waktu tidur” karena matinya 

manusia tidak tertentu dengan tidur atau malam saja. 

 

Adapun dalam ayat-ayat yang berhubungan dengan Isa ‘alaihis 

salam maka kata “ َ  itu tidak memakai tanda apa pun yang ”توُُفيِّ

membolehkan memutar artinya kepada arti majazi, maka sudah 

tetaplah arti “ َمُ�وََفِّ�ك” itu dengan “ َمُمِيتُك” yakni “akan mematikan 

engkau”. Begitulah ayat itu diartikan oleh Hadhrat Ibnu Abbas (lihat 

Al-Bukhari, Juz III, tafsir surat Al-Maidah akhir). 

 

Menurut Bibel orang yang mati di atas salib itu terkutuk, jadi 

orang-orang Yahudi mencari jalan supaya Nabi Isa ‘alaihis salam dapat 

dimatikan di atas kayu salib, dengan demikian mereka hendak 

menyatakan bahwa beliau bukan nabi yang benar, melainkan seorang 

Nabi yang palsu, terkutuk yang sangat rendah dalam pandangan Allah 

dan pandangan orang-orang yang mengikuti kitab Taurat. Allah Ta’ala 

Yang Maha-mengetahui tentu tidak membiarkan hamba-Nya bukan? 

Maka dari itu Allah Subhãnahu wa Ta’ala berfirman kepada Nabi Isa 

‘alaihis salam bahwa orang-orang Yahudi bermaksud begitu terhadap 

 
 

13 malam atau tidur, maka pada waktu itu kata “ َ  dipakai dengan arti ”توُُفيِّ

menjadi (qiasan) yaitu “mengambil ruh waktu tidur” karena matinya 

manusia tidak tertentu dengan tidur atau malam saja. 

 

Adapun dalam ayat-ayat yang berhubungan dengan Isa ‘alaihis 

salam maka kata “ َ  itu tidak memakai tanda apa pun yang ”توُُفيِّ

membolehkan memutar artinya kepada arti majazi, maka sudah 

tetaplah arti “ َمُ�وََفِّ�ك” itu dengan “ َمُمِيتُك” yakni “akan mematikan 

engkau”. Begitulah ayat itu diartikan oleh Hadhrat Ibnu Abbas (lihat 

Al-Bukhari, Juz III, tafsir surat Al-Maidah akhir). 

 

Menurut Bibel orang yang mati di atas salib itu terkutuk, jadi 

orang-orang Yahudi mencari jalan supaya Nabi Isa ‘alaihis salam dapat 

dimatikan di atas kayu salib, dengan demikian mereka hendak 

menyatakan bahwa beliau bukan nabi yang benar, melainkan seorang 

Nabi yang palsu, terkutuk yang sangat rendah dalam pandangan Allah 

dan pandangan orang-orang yang mengikuti kitab Taurat. Allah Ta’ala 

Yang Maha-mengetahui tentu tidak membiarkan hamba-Nya bukan? 

Maka dari itu Allah Subhãnahu wa Ta’ala berfirman kepada Nabi Isa 

‘alaihis salam bahwa orang-orang Yahudi bermaksud begitu terhadap 

 
 

13 malam atau tidur, maka pada waktu itu kata “ َ  dipakai dengan arti ”توُُفيِّ

menjadi (qiasan) yaitu “mengambil ruh waktu tidur” karena matinya 

manusia tidak tertentu dengan tidur atau malam saja. 

 

Adapun dalam ayat-ayat yang berhubungan dengan Isa ‘alaihis 

salam maka kata “ َ  itu tidak memakai tanda apa pun yang ”توُُفيِّ

membolehkan memutar artinya kepada arti majazi, maka sudah 

tetaplah arti “ َمُ�وََفِّ�ك” itu dengan “ َمُمِيتُك” yakni “akan mematikan 

engkau”. Begitulah ayat itu diartikan oleh Hadhrat Ibnu Abbas (lihat 

Al-Bukhari, Juz III, tafsir surat Al-Maidah akhir). 

 

Menurut Bibel orang yang mati di atas salib itu terkutuk, jadi 

orang-orang Yahudi mencari jalan supaya Nabi Isa ‘alaihis salam dapat 

dimatikan di atas kayu salib, dengan demikian mereka hendak 

menyatakan bahwa beliau bukan nabi yang benar, melainkan seorang 

Nabi yang palsu, terkutuk yang sangat rendah dalam pandangan Allah 

dan pandangan orang-orang yang mengikuti kitab Taurat. Allah Ta’ala 

Yang Maha-mengetahui tentu tidak membiarkan hamba-Nya bukan? 

Maka dari itu Allah Subhãnahu wa Ta’ala berfirman kepada Nabi Isa 

‘alaihis salam bahwa orang-orang Yahudi bermaksud begitu terhadap 

 
 

13 malam atau tidur, maka pada waktu itu kata “ َ  dipakai dengan arti ”توُُفيِّ

menjadi (qiasan) yaitu “mengambil ruh waktu tidur” karena matinya 

manusia tidak tertentu dengan tidur atau malam saja. 

 

Adapun dalam ayat-ayat yang berhubungan dengan Isa ‘alaihis 

salam maka kata “ َ  itu tidak memakai tanda apa pun yang ”توُُفيِّ

membolehkan memutar artinya kepada arti majazi, maka sudah 

tetaplah arti “ َمُ�وََفِّ�ك” itu dengan “ َمُمِيتُك” yakni “akan mematikan 

engkau”. Begitulah ayat itu diartikan oleh Hadhrat Ibnu Abbas (lihat 

Al-Bukhari, Juz III, tafsir surat Al-Maidah akhir). 

 

Menurut Bibel orang yang mati di atas salib itu terkutuk, jadi 

orang-orang Yahudi mencari jalan supaya Nabi Isa ‘alaihis salam dapat 

dimatikan di atas kayu salib, dengan demikian mereka hendak 

menyatakan bahwa beliau bukan nabi yang benar, melainkan seorang 

Nabi yang palsu, terkutuk yang sangat rendah dalam pandangan Allah 

dan pandangan orang-orang yang mengikuti kitab Taurat. Allah Ta’ala 

Yang Maha-mengetahui tentu tidak membiarkan hamba-Nya bukan? 

Maka dari itu Allah Subhãnahu wa Ta’ala berfirman kepada Nabi Isa 

‘alaihis salam bahwa orang-orang Yahudi bermaksud begitu terhadap 
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Taurat. AllahS.w.t. Yang Maha-mengetahui tentu tidak membiarkan 
hamba-Nya bukan? Maka dari itu AllahS.w.t. berfirman kepada Nabi 
Isaa.s. bahwa orang-orang Yahudi bermaksud begitu terhadap 
engkau, akan tetapi maksud mereka tidak akan berhasil, karena Aku 
akan memelihara engkau dan Aku akan mematikan engkau dengan 
ajal dan Aku akan memuliakan engkau. Inilah arti: .................

Kata Rãfi’uka Ilayya

Ada sebagian orang yang mengatakan bahwa Rafi’uka ilayya                                                                                                                                           
(.....................) itu berarti “dan Aku akan mengangkat engkau (Isa) 
kepada-Ku” kata Allah, asal arti kata: .........ialah “mengangkat sesuatu 
dari bawah ke atas”. 

Saya jawab: Di sini kata (1) Rafa’a "  ......  " (2) Fa’il-nya AllahS.w.t. 
dan (3) maf’ul-nya seorang manusia (Isa), maka artinya hanyalah 

"meninggikan derajat atau mengangkat ruh", selain itu tidak benar! 
Telah disebutkan dalam Tafsir Al-Quranil-Hakim bahasa Melayu 
pangkal 6, dikarang oleh Mushthafa Abdur Rahman Mahmud 
keluaran pulau Pinang satu arti lagi berhubung dengan ayat lain, 
begini:

Adapun arti “Allah mengangkat Isa kepada-Nya” sebagaimana 
pada ayat 158 ialah mengangkat kepada tempat kemuliannya atau 
ke tempat yang disukainya, “bukan mengangkat ke atas langit, 
karena AllahS.w.t. itu tidak bertempat di atas langit”.  Hal lain sama 
keadaannya dengan firman Allah pada surah Ash-Shaffat ayat 99 
tentang riwayat perkataan Nabiyullah Ibrahima.s.: “Saya pergi kepada 
Tuhan saya” artinya di tempat yang disukai Tuhan saya, yaitu di 
negeri Syam. Keterangan ini adalah diambil dari Tafsir Al-Ustadz 
Al-Imam Muhammad Abduh, seorang ahli Tafsir yang ternama di 
daerah Mesir.

Kebanyakan ahli Tafsir berkata bahwa arti “Allah mengangkat 
Isa kepada-Nya” ialah mengangkat Isa ke atas langit, badannya dan 
juga ruhnya. Keterangan ini sebenarnya bukanlah diambil dari ayat 
yang tersebut karena ayat tersebut hanya menerangkan mengangkat 
kepada-Nya bukan ke atas langit, tetapi diambil dari Hadits-hadits 
Nabi yang menerangkan bahwa Isa akan turun dan turunnya itu 
memang dari tempat yang tinggi yaitu langit”.

 
 

14 engkau, akan tetapi maksud mereka tidak akan berhasil, karena Aku 

akan memelihara engkau dan Aku akan mematikan engkau dengan ajal 

dan Aku akan memuliakan engkau. Inilah arti “ َرَافِعُك”. 

 

Rãfi’uka Ilayya 

 

Ada sebagian orang mengatakan bahwa Rafi’uka ilayya ( وَرَافِعُكَ 

ليَ�  �
 ”itu berarti “dan Aku akan mengangkat engkau (Isa) kepada-Ku ( ا

kata Allah, asal arti kata (  ialah “mengangkat sesuatu dari bawah (   رَفعََ 

ke atas”.  

 

Saya jawab: Di sini kata (1) Rafa’a (  Fa’ilnya Allah dan (2) (   رَفعََ 

(3) maf’ulnya seorang manusia (Isa), maka artinya hanyalah 

meninggikan derajat atau mengangkat ruh, selain itu tidak benar! Telah 

disebutkan dalam Tafsir Al-Quranil-Hakim bahasa Melayu pangkal 6, 

dikarang oleh Mushthafa Abdur Rahman Mahmud keluaran pulau 

Pinang satu arti lagi berhubung dengan ayat lain, begini: 

 

 
 

14 engkau, akan tetapi maksud mereka tidak akan berhasil, karena Aku 

akan memelihara engkau dan Aku akan mematikan engkau dengan ajal 

dan Aku akan memuliakan engkau. Inilah arti “ َرَافِعُك”. 

 

Rãfi’uka Ilayya 

 

Ada sebagian orang mengatakan bahwa Rafi’uka ilayya ( وَرَافِعُكَ 

ليَ�  �
 ”itu berarti “dan Aku akan mengangkat engkau (Isa) kepada-Ku ( ا

kata Allah, asal arti kata (  ialah “mengangkat sesuatu dari bawah (   رَفعََ 

ke atas”.  

 

Saya jawab: Di sini kata (1) Rafa’a (  Fa’ilnya Allah dan (2) (   رَفعََ 

(3) maf’ulnya seorang manusia (Isa), maka artinya hanyalah 

meninggikan derajat atau mengangkat ruh, selain itu tidak benar! Telah 

disebutkan dalam Tafsir Al-Quranil-Hakim bahasa Melayu pangkal 6, 

dikarang oleh Mushthafa Abdur Rahman Mahmud keluaran pulau 

Pinang satu arti lagi berhubung dengan ayat lain, begini: 

 

 
 

14 
engkau, akan tetapi maksud mereka tidak akan berhasil, karena Aku 
akan memelihara engkau dan Aku akan mematikan engkau dengan ajal 
dan Aku akan memuliakan engkau. Inilah arti “ َرَافِعُك”. 

 

Rãfi’uka Ilayya 

 

Ada sebagian orang mengatakan bahwa Rafi’uka ilayya ( وَرَافِعُكَ 
ليَ�  �

 ”itu berarti “dan Aku akan mengangkat engkau (Isa) kepada-Ku ( ا
kata Allah, asal arti kata (  ialah “mengangkat sesuatu dari bawah (   رَفعََ 
ke atas”.  

 

Saya jawab: Di sini kata (1) Rafa’a (  Fa’ilnya Allah dan (2) (   رَفعََ 
(3) maf’ulnya seorang manusia (Isa), maka artinya hanyalah 
meninggikan derajat atau mengangkat ruh, selain itu tidak benar! Telah 
disebutkan dalam Tafsir Al-Quranil-Hakim bahasa Melayu pangkal 6, 
dikarang oleh Mushthafa Abdur Rahman Mahmud keluaran pulau 
Pinang satu arti lagi berhubung dengan ayat lain, begini: 

 

 
 

14 engkau, akan tetapi maksud mereka tidak akan berhasil, karena Aku 

akan memelihara engkau dan Aku akan mematikan engkau dengan ajal 

dan Aku akan memuliakan engkau. Inilah arti “ َرَافِعُك”. 

 

Rãfi’uka Ilayya 

 

Ada sebagian orang mengatakan bahwa Rafi’uka ilayya ( وَرَافِعُكَ 

ليَ�  �
 ”itu berarti “dan Aku akan mengangkat engkau (Isa) kepada-Ku ( ا

kata Allah, asal arti kata (  ialah “mengangkat sesuatu dari bawah (   رَفعََ 

ke atas”.  

 

Saya jawab: Di sini kata (1) Rafa’a (  Fa’ilnya Allah dan (2) (   رَفعََ 

(3) maf’ulnya seorang manusia (Isa), maka artinya hanyalah 

meninggikan derajat atau mengangkat ruh, selain itu tidak benar! Telah 

disebutkan dalam Tafsir Al-Quranil-Hakim bahasa Melayu pangkal 6, 

dikarang oleh Mushthafa Abdur Rahman Mahmud keluaran pulau 

Pinang satu arti lagi berhubung dengan ayat lain, begini: 

 

 
 

14 engkau, akan tetapi maksud mereka tidak akan berhasil, karena Aku 

akan memelihara engkau dan Aku akan mematikan engkau dengan ajal 

dan Aku akan memuliakan engkau. Inilah arti “ َرَافِعُك”. 

 

Rãfi’uka Ilayya 

 

Ada sebagian orang mengatakan bahwa Rafi’uka ilayya ( وَرَافِعُكَ 

ليَ�  �
 ”itu berarti “dan Aku akan mengangkat engkau (Isa) kepada-Ku ( ا

kata Allah, asal arti kata (  ialah “mengangkat sesuatu dari bawah (   رَفعََ 

ke atas”.  

 

Saya jawab: Di sini kata (1) Rafa’a (  Fa’ilnya Allah dan (2) (   رَفعََ 

(3) maf’ulnya seorang manusia (Isa), maka artinya hanyalah 

meninggikan derajat atau mengangkat ruh, selain itu tidak benar! Telah 

disebutkan dalam Tafsir Al-Quranil-Hakim bahasa Melayu pangkal 6, 

dikarang oleh Mushthafa Abdur Rahman Mahmud keluaran pulau 

Pinang satu arti lagi berhubung dengan ayat lain, begini: 
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Pembaca yang mulia, sudah jelas bahwa ayat tadi tidak 
dapat menunjukkan bahwa Nabi Isaa.s. diangkat ke langit dengan 
tubuhnya. 

Baiklah, saya kemukakan beberapa keterangan lagi untuk 
menjelaskan arti kata itu:

(1)    Sudah disebutkan dalam Lughat Arab:

“Di antara nama-nama Allah itu ada pula satu nama-Nya “Ar-
Rafi” yang mengangkat, maksudnya Yang mengangkat orang-
orang mukmin dengan memberi berkah dan mengangkat 

Wali-wali-Nya dengan meninggikan derajat.” 
(An-Nihayah Ibnu Atsir dan Lisanul-Arab).

Jadi, bukan tubuh mereka yang diangkat.

(2)    RasulullahS.a.w. bersabda:

“Apabila seorang hamba merendahkan dirinya, maka Allah 
mengangkatnya sampai di langit yang ke tujuh”

 (Al-Kharaithy dalam Makarimal-Akhlaq dari Ibnu Abbasr.a. 
dan Kanzul-Ummal, Juz III/5720).

Betulkah orang itu diangkat ke langit dengan tubuh 
kasarnya?

(3)    Juga telah disebutkan dalam Kitab Tafsir:

“Sehingga tatkala Allah telah memanggil Nabi-Nya 
(Muhammad) dan mengangkatnya kepada-Nya”.... (Maa 
Tsubita Bis-Sunnati dan Tafsir Shafi, hal. 143 dan Furu’ul-Kafi 

kitabur-Raudhah,. Hal. 14).

Benarkah Nabi kita itu telah diangkat pula ke langit dengan 
tubuh kasarnya?

 
 

16 Pembaca yang mulia, sudah jelas bahwa ayat tadi tidak dapat 

menunjukkan bahwa Nabi Isa ‘alaihis salam diangkat ke langit dengan 

tubuhnya.  

 

Baiklah, saya kemukakan beberapa keterangan lagi untuk 

menjelaskan arti kata itu: 

 

(1)  Sudah disebutkan dalam lughat Arab: 

 

��سْعَادِ وَ��وْلِيَاءَهُ ِ�لت�قْريِبِ  ي �رَْفعَُ المُْؤْمِِ�ينَ ِ�ْ ِ افِعِ هُوَ ا�� اءِٓ اللهِ الر� وَفىِ ��سمَْ

 

“Di antara nama-nama Allah itu ada pula satu nama-Nya 

“Ar-Rafi” yang mengangkat, maksudnya Yang mengangkat 

orang-orang mukmin dengan memberi berkah dan 

mengangkat wali-wali-Nya dengan meninggikan derajat.” 

(An-Nihayah Ibnu Atsir dan Lisanul-Arab). 

 

Jadi, bukan tubuh mereka yang diangkat. 

 
 

17  

(2)  Rasulullah shallallãhu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

 

ابِعَةِ  مَاءِٓ الس� لىَ الس�
�
ذَا توََاضَعَ العَْبْدُ رَفعََهُ اللهُ ا

�
 ا

 

“Apabila seorang hamba merendahkan dirinya, maka Allah 

mengangkatnya sampai di langit yang ke tujuh” 

 (Al-Kharaithy dalam Makarimal-Akhlaq dari Ibnu Abbas 

ra dan Kanzul-Ummal, Juz III/5720). 

 

Betulkah orang itu diangkat ke langit dengan tubuh kasarnya? 

 

(3)  Juga telah disebutkan dalam Kitab Tafsir: 

 

ليَْهِ 
�
ذَا دَ�اَ اللهُ نَِ���هُ وَرَفعََهُ ا

�
حَتى� ا

 

 
 

17  

(2)  Rasulullah shallallãhu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

 

ابِعَةِ  مَاءِٓ الس� لىَ الس�
�
ذَا توََاضَعَ العَْبْدُ رَفعََهُ اللهُ ا

�
 ا

 

“Apabila seorang hamba merendahkan dirinya, maka Allah 

mengangkatnya sampai di langit yang ke tujuh” 

 (Al-Kharaithy dalam Makarimal-Akhlaq dari Ibnu Abbas 

ra dan Kanzul-Ummal, Juz III/5720). 

 

Betulkah orang itu diangkat ke langit dengan tubuh kasarnya? 

 

(3)  Juga telah disebutkan dalam Kitab Tafsir: 

 

ليَْهِ 
�
ذَا دَ�اَ اللهُ نَِ���هُ وَرَفعََهُ ا

�
حَتى� ا
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(4)    Hadhrat As-Sayyid Asy-Syekh Abdul Qadir Jailani bersabda:

“Apabila engkau membuang hawa nafsu engkau sebenar-
benarnya, maka engkau akan diangkat kepada Maha-raja, 

Allah Ta’ala” (Futuhul-Ghaib Maqalah 28).

Apa arti Rafa’a "        " itu? Apakah mengangkat tubuh manusia? 
Kami minta ditunjukkan satu misal saja seperti:

Yang berarti: “AllahS.w.t. telah mengangkat tubuh kasarnya”. 
Kami yakin bahwa tidak akan dapat menunjukkan satu misal pun 
seperti itu, insya Allah.

Kami heran melihat keadaan sebagian ulama, karena kalau 
berkenaan dengan Nabi Isa, mereka percaya benar-benar bahwa 
beliau telah pergi kepada Allah di langit, akan tetapi kalau orang 
lain mengakukan sudah naik kepada Allah di langit, mereka 
mengafirkannya. Telah disebutkan dalam suatu Tafsir:

“Demikian itu kafirlah orang yang mengaku duduk bersama 
dengan Allah dan mengakukan naik kepada-Nya”

 (Asy-Syifa’ Qadhi ‘Iyadh)

Kalau Nabi Isaa.s. boleh naik kepada Allah, apakah mustahil 
orang lain naik pula kepada-Nya? Kalau tidak mustahil, mengapa 
dikafirkan?

(5)    Telah disebutkan dalam Al-Quranul-Majid berkenaan dengan 
Nabi Idrisa.s., firman AllahS.w.t.:

“Kami telah mengangkat dia (Idris) ke tempat yang tinggi” 
(QS. Maryam, 19:57)

Makna ayat itu pun kata Pembela Islam di Bandung tidak 
berarti “Mengangkat tubuh”.

(6)     RasulullahS.a.w. bersabda:

 
 

18 “Sehingga tatkala Allah telah memanggil Nabi-Nya 

(Muhammad) dan mengangkatnya kepada-Nya” .. (Maa 

Tsubita Bis-Sunnati dan Tafsir Shafi, hal. 143 dan Furu’ul-

Kafi kitabur-Raudhah,. Hal. 14). 

 

Benarkah Nabi kita itu telah diangkat pula ke langit dengan 

tubuh kasarnya? 

 

(4)  Hadhrat As-Sayyid Asy-Syekh Abdul Qadir Jailani bersabda: 

 

لىَ المَِْ�ِ اْ��كْبرَِ 
�
 ثمُ� �رُْفعَُ ا

 

“Apabila engkau membuang hawa nafsu engkau sebenar-

benarnya, maka engkau akan diangkat kepada Maha-raja, 

Allah Ta’ala” (Futuhul-Ghaib Maqalah 28). 

 

Apa arti Rafa’a (  ?itu? Apakah mengangkat tubuh manusia (   رَفعََ 

Kami minta ditunjukkan satu misal saja seperti: 

 
 

18 “Sehingga tatkala Allah telah memanggil Nabi-Nya 

(Muhammad) dan mengangkatnya kepada-Nya” .. (Maa 

Tsubita Bis-Sunnati dan Tafsir Shafi, hal. 143 dan Furu’ul-

Kafi kitabur-Raudhah,. Hal. 14). 

 

Benarkah Nabi kita itu telah diangkat pula ke langit dengan 

tubuh kasarnya? 

 

(4)  Hadhrat As-Sayyid Asy-Syekh Abdul Qadir Jailani bersabda: 

 

لىَ المَِْ�ِ اْ��كْبرَِ 
�
 ثمُ� �رُْفعَُ ا

 

“Apabila engkau membuang hawa nafsu engkau sebenar-

benarnya, maka engkau akan diangkat kepada Maha-raja, 

Allah Ta’ala” (Futuhul-Ghaib Maqalah 28). 

 

Apa arti Rafa’a (  ?itu? Apakah mengangkat tubuh manusia (   رَفعََ 

Kami minta ditunjukkan satu misal saja seperti: 

 
 

19  

رَفعََ اللهُ فلاًَُ� ��وْ �رَْفعَُ اللهُ مُؤْمِ�اً 

 

Yang berarti: “Allah Ta’ala telah mengangkat tubuh kasarnya”. 

Kami yakin bahwa tidak akan dapat menunjukkan satu misal pun 

seperti itu, insya Allah. 

 

Kami heran melihat keadaan sebagian ulama, karena kalau 

berkenaan dengan Nabi Isa, mereka percaya benar-benar bahwa beliau 

telah pergi kepada Allah di langit, akan tetapi kalau orang lain 

mengakukan sudah naik kepada Allah di langit, mereka mengafirkannya. 

Telah disebutkan dalam suatu Tafsir: 

 

ليَْهِ 
�
عَى مََ�الِسَةَ اللهِ وَالعُْرُوجُ ا وَكَذَاِ�َ مَنِ اد�

 

“Demikian itu kafirlah orang yang mengaku duduk 

bersama dengan Allah dan mengakukan naik kepada-Nya” 

 (Asy-Syifa’ Qadhi ‘Iyadh) 

 
 

19  

رَفعََ اللهُ فلاًَُ� ��وْ �رَْفعَُ اللهُ مُؤْمِ�اً 

 

Yang berarti: “Allah Ta’ala telah mengangkat tubuh kasarnya”. 

Kami yakin bahwa tidak akan dapat menunjukkan satu misal pun 

seperti itu, insya Allah. 

 

Kami heran melihat keadaan sebagian ulama, karena kalau 

berkenaan dengan Nabi Isa, mereka percaya benar-benar bahwa beliau 

telah pergi kepada Allah di langit, akan tetapi kalau orang lain 

mengakukan sudah naik kepada Allah di langit, mereka mengafirkannya. 

Telah disebutkan dalam suatu Tafsir: 

 

ليَْهِ 
�
عَى مََ�الِسَةَ اللهِ وَالعُْرُوجُ ا وَكَذَاِ�َ مَنِ اد�

 

“Demikian itu kafirlah orang yang mengaku duduk 

bersama dengan Allah dan mengakukan naik kepada-Nya” 

 (Asy-Syifa’ Qadhi ‘Iyadh) 
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Kalau Nabi Isa  ‘alaihis salãm boleh naik kepada Allah, apakah 

mustahil orang lain naik pula kepada-Nya? Kalau tidak mustahil, 

mengapa dikafirkan? 

 

(5) Telah disebutkan dalam Al-Quranul-Majid berkenaan dengan 

Nabi Idris ‘alaihis salam, firman Allah: 

 

 �لَِي�ا مَكاَ�ً  وَرَفعَْناَهُ 

 

“Kami telah mengangkat dia (Idris) ke tempat yang tinggi” 

(Maryam, 19:57) 

 

Makna ayat itu pun kata pembela Islam di Bandung tidak 

berarti “Mengangkat tubuh”. 

 

(6) Rasulullah shallallãhu ‘alaihi wa sallam bersabda: 
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"Orang yang sudah mati itu diangkat karena doa anaknya, 
Kemana? Beliau menunjuk tangannya ke arah langit. Apakah 

betul tubuh orang itu diangkat ke langit?" 
(Al-Muwaththa’ Imam Malik Bab Jami’ud-Dua’).

(7)     Hadhrat Amer bin Ash berkata:

“Apabila nuthfah itu tinggal sampai 40 hari lamanya di dalam 
perut ibu, maka malaikat mengangkatnya kepada Allah”. 

Apakah betul nuthfah-nuthfah itu diangkat ke langit? 
(Nuzhatul-Majalis wa Muntahibun-Nafais, jilid II, hal. 27)

(8)     Telah disebutkan dalam Al-Quranul-Majid, kata Hadhrat 
Ibrahima.s. begini:

“Saya hendak pindah kepada Tuhan saya”
 (QS. Al-Ankabut, 29:26).

Benarkah beliaua.s. ke langit?

(9)     AllahS.w.t. menyuruh manusia begini:

“Berlarilah kamu kepada Allah” (QS. Adz-Dzariyat, 51:50)

Apakah maksud ayat itu, kita berlari ke atas langit?

(10)     Berkenaan dengan orang-orang mukmin dalam Al-Quranul-
Majid:

“Kami kepunyaan Allah dan kami akan kembali kepada-Nya” 
(QS. Al-Baqarah, 2:157)

Apakah dengan tubuhnya, orang-orang mukmin kembali ke 
atas langit?

 
 

مَاءِ  21 وَ الس� هِ مِنْ بعَْدِهِ وَقاَلَ بِيَدِهِ فرََفعََهاَ نحَْ فعَُ بِدُ�اَءِ وََ�ِ ُ�لَ ليرَُْ ن� الر� �
ا

 

Orang yang sudah mati itu diangkat karena doa anaknya, 

Kemana? Beliau menunjuk tangannya ke arah langit. 

Apakah betul tubuh orang itu diangkat ke langit?  

(Al-Muwaththa’ Imam Malik bab Jami’ud-Dua’). 

 

(7) Hadhrat Amer bin Ash berkata: 

 

لىَ اللهِ 
�
مِّ رَفعََهاَ المََْ�ُ ا ذَ مَكَ�تَِ الن�طْفَةُ ��رْبعَِينَْ يوَْمًا فىِ بطَْنِ اْ��

�
ا

 

“Apabila nuthfah itu tinggal sampai 40 hari lamanya di 

dalam perut ibu, maka malaikat mengangkatnya kepada 

Allah”. Apakah betul nuthfah-nuthfah itu diangkat ke 

langit?  

(Nuzhatul-Majalis wa Muntahibun-Nafais, jilid II, hal. 27) 

 

 
 

22 (8) Telah disebutkan dalam Al-Quranul-Majid, kata Hadhrat 

Ibrahim ‘alaihis salam begini: 

 

نيِّ  وَقاَلَ 
�
لىَ  مُهاَجِرٌ  ا

�
 رَبيِّ  ا

 

“Saya hendak pindah kepada Tuhan saya” 

 (Surat Al-Ankabut, 29:26). 

 

Benarkah beliau‘alaihis salam ke langit? 

 

(9) Allah Subhãnahu wa Ta’ala menyuruh manusia begini: 

 

وا لىَ  ففَِر�
�
ِ  ا  اّ�ٰ

 

“Berlarilah kamu kepada Allah” (Adz-Dzariyat, 51:50) 

 

Apakah maksud ayat itu, kita berlari ke atas langit? 

 
 

22 (8) Telah disebutkan dalam Al-Quranul-Majid, kata Hadhrat 

Ibrahim ‘alaihis salam begini: 

 

نيِّ  وَقاَلَ 
�
لىَ  مُهاَجِرٌ  ا

�
 رَبيِّ  ا

 

“Saya hendak pindah kepada Tuhan saya” 

 (Surat Al-Ankabut, 29:26). 

 

Benarkah beliau‘alaihis salam ke langit? 

 

(9) Allah Subhãnahu wa Ta’ala menyuruh manusia begini: 

 

وا لىَ  ففَِر�
�
ِ  ا  اّ�ٰ

 

“Berlarilah kamu kepada Allah” (Adz-Dzariyat, 51:50) 

 

Apakah maksud ayat itu, kita berlari ke atas langit? 
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(10) Berkenaan dengan orang-orang mukmin dalam Al-Quranul-

Majid: 

 

 ��
�
ِ  ا ّٰ�ِ  ��

�
ليَْهِ  وَا

�
 رَاجِعُونَ  ا

 

“Kami kepunyaan Allah dan kami akan kembali 

kepada-Nya” (Al-Baqarah, 2:157) 

 

Apakah dengan tubuhnya, orang-orang mukmin kembali ke 

atas langit? 

 

Saya rasa 10 misal tersebut sudah cukup untuk menyatakan 

bahwa: Lari kepada Allah, kembali kepada Allah, pindah kepada Allah, 

diangkat kepada Allah dan diangkat oleh Allah kepada-Nya dan lain-

lain seperti itu tidak berarti bahwa tubuh manusia sampai ke langit. 
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Saya rasa 10 misal tersebut sudah cukup untuk menyatakan 
bahwa: 'Lari' kepada AllahS.w.t., 'kembali' kepada AllahS.w.t., 'pindah' 
kepada AllahS.w.t., 'diangkat' kepada AllahS.w.t. dan 'diangkat' oleh 
AllahS.w.t. kepada-Nya dan lain-lain seperti itu, tidak berarti bahwa 
tubuh manusia sampai ke langit.

Kalau ada perkataan yang menyatakan bahwa “Diangkat 
kepada Allah” atau “Allah mengangkatnya kepada-Nya” itu berarti 

“Tubuh manusia sampai ke langit” di harap supaya ia menunjukkan 
(keterangannya), akan tetapi kita yakin bahwa ulama tidak akan 
dapat mununjukkan satu kata pun yang searti itu dalam Al-Quranul-
Majid dan Hadits maupun dalam Muhawarah dan Bahasa Arab. 
Perlu diketahui bahwasanya bagi AllahS.w.t. itu tidak ada tempat yang 
rendah dan tidak ada tempat yang tinggi, segala tempat sama saja 
bagi AllahS.w.t..  Imam Asy-Sya’rani bersabda:

“Sesungguhnya tempat yang tinggi itu seperti yang rendah 
juga dekatnya kepada Allah” 

(Al-Yawaqitu wal-Jawahir, jilid I, hal. 100)

Dengan semua keterangan tersebut jelas benar bahwa 
“Rafa’ahullãhu ilaihi” itu berarti AllahS.w.t. telah meninggikan dan 
memulyakan beliau (Isaa.s.), bukan tubuhnya yang diangkat ke langit. 
Dan "....................", itu berarti: Aku akan memulyakan engkau. Firman 
AllahS.w.t. tidak mengatakan tubuh Isaa.s. yang hendak diangkat. Lagi 
pula ulama yang masyhur telah menerangkan berkenaan dengan 
kata “Wa Rãfi’uka” itu begini:

(1)     Dalam Tafsir Kabir:

“Ketahuilah bahwa ayat ini menyatakan bahwa RAFA’A yang 
tersebut dalam WA RÃFI’UKA ILAYYA itu ialah ketinggian 

derajat, bukan ketinggian tempat”
(At-Tafsirul-Kabir, Jilid II hal. 457).

 
 

24 Kalau ada perkataan yang menyatakan bahwa “Diangkat 

kepada Allah” atau “Allah mengangkatnya kepada-Nya” itu berarti 

“Tubuh manusia sampai ke langit” di harap supaya ia menunjukkan, 

akan tetapi kita yakin bahwa ulama tidak akan dapat mununjukkan 

satu kata pun yang searti itu dalam Al-Quranul-Majid dan Hadits 

maupun dalam Muhawarah dan bahasa Arab. Perlu diketahui 

bahwasanya bagi Allah Subhãnahu wa Ta’ala itu tidak ada tempat yang 

rendah dan tidak ada tempat yang tinggi, segala tempat sama saja bagi 

Allah Subhãnahu wa Ta’ala.  Imam Asy-Sya’rani bersabda: 

 

فْلِيَاتِ فىِ القُْرْبِ مِ�ْهُ  ن� العُْلوَُِ�تِ كاَلس�
�
وَا

 

“Sesungguhnya tempat yang tinggi itu seperti yang 

rendah juga dekatnya kepada Allah”  

(Al-Yawaqitu wal-jawahir, jilid I, hal. 100) 

 

Dengan semua keterangan  tersebut jelas benar bahwa 

“Rafa’ahullãhu ilaihi” itu berarti Allah telah meninggikan dan 

memulyakan dia (Isa), bukan tubuhnya yang diangkat ke langit. Dan ( 

 
 

ليَ�  25 �
 itu berarti: Aku akan memulyakan engkau. Firman Allah ,( رَافِعُكَ ا

tidak mengatakan tubuh Isa ‘alaihis salam yang hendak diangkat. Lagi 

pula ulama yang masyhur telah menerangkan berkenaan dengan kata 

“Wa Rãfi’uka” itu begini: 

 

(1) Dalam Tafsir Kabir: 

 

رََ�ةِ  فعَْةُ ِ��� ليَ� هُوَ الر� �
وَا�لمَْْ ��ن� هَذِهِ اْ�يٓةََ َتدَُل� �لىََ ��ن� رَفعَْهُ فىِ قوَِْ�ِ وَرَافِعُكَ ا

وَالمُْنقَِّ�َةِ لاَ ِ�لمَْكاَنِ وَالجِْهَةِ 

 

“Ketahuilah bahwa ayat ini menyatakan bahwa RAFA’A 

yang tersebut dalam WA RÃFI’UKA ILAYYA itu ialah 

ketinggian derajat, bukan ketinggian tempat” 

(At-Tafsirul-Kabir, Jilid II hal. 457). 

 

(2) Dalam Tafsirul-Quranil-Hakim: 

 

نيِّ مُمِيْتُكَ وََ�اِ�ُ�َ بعَْدَ المَْوْتِ فىِ مَكاَنٍ رَفِ�عٍ عِنْدِي 
�
فاَلمُْتبََادِرُ ا

 
 

ليَ�  25 �
 itu berarti: Aku akan memulyakan engkau. Firman Allah ,( رَافِعُكَ ا

tidak mengatakan tubuh Isa ‘alaihis salam yang hendak diangkat. Lagi 

pula ulama yang masyhur telah menerangkan berkenaan dengan kata 

“Wa Rãfi’uka” itu begini: 

 

(1) Dalam Tafsir Kabir: 

 

رََ�ةِ  فعَْةُ ِ��� ليَ� هُوَ الر� �
وَا�لمَْْ ��ن� هَذِهِ اْ�يٓةََ َتدَُل� �لىََ ��ن� رَفعَْهُ فىِ قوَِْ�ِ وَرَافِعُكَ ا

وَالمُْنقَِّ�َةِ لاَ ِ�لمَْكاَنِ وَالجِْهَةِ 

 

“Ketahuilah bahwa ayat ini menyatakan bahwa RAFA’A 

yang tersebut dalam WA RÃFI’UKA ILAYYA itu ialah 

ketinggian derajat, bukan ketinggian tempat” 

(At-Tafsirul-Kabir, Jilid II hal. 457). 

 

(2) Dalam Tafsirul-Quranil-Hakim: 

 

نيِّ مُمِيْتُكَ وََ�اِ�ُ�َ بعَْدَ المَْوْتِ فىِ مَكاَنٍ رَفِ�عٍ عِنْدِي 
�
فاَلمُْتبََادِرُ ا
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(2)     Dalam Tafsirul-Quranil-Hakim:

“Tanpa berfikir panjang saja dapat  kita mengerti dari ayat itu, 
firman Allah: Wahai Isa  Aku akan mematikan engkau dan Aku 
akan menjadikan engkau sesudah mati itu pada tempat yang 

tinggi pada sisi-Ku” 
(Tafsirul-Quranul-Hakim, Jilid III, hal. 316).

(3)     Dalam Tafsir Jami’ul-Bayan:

“Aku akan mengangkat engkau ke tempat kemuliaan-Ku” 
(Jami’ul-Bayan)

(4)     Dalam Tafsirul-Quranil-Hakim:

“Sudah diakui bahwa arti MUTAWAFFI itu  mematikan, maka 
tidak nyata arti RAFA’A itu, selain dari mengangkat ruh” 

(Tafsirul-Quranil-Hakim, Jilid VI, hal. 20).

Yang menjadi soal penting ialah bahwa menurut ayat Al-Quran 
Isaa.s. diangkat kepada Allah dan menurut persangkaan kebanyakan 
orang perkataan itu menunjukkan bahwa beliaua.s. diangkat ke 
langit.

Baiklah, sekarang kita tanyakan: “Dimanakah AllahS.w.t. itu 
tinggal?” Apakah ada di langit? Kalau dijawab Dia bertempat di sana, 
maka barulah dapat dikatakan bahwa menurut ayat tadi Nabi Isaa.s. 
telah diangkat ke langit. Beranikah ulama mendakwakan bahwa 
AllahS.w.t. bertempat di langit? 

a)    Kalau dikatakan bahwa Allah memang berada di langit saja, 
bagaimana pula firman Tuhan yang berbunyi:

 
 

ليَ�  25 �
 itu berarti: Aku akan memulyakan engkau. Firman Allah ,( رَافِعُكَ ا

tidak mengatakan tubuh Isa ‘alaihis salam yang hendak diangkat. Lagi 

pula ulama yang masyhur telah menerangkan berkenaan dengan kata 

“Wa Rãfi’uka” itu begini: 

 

(1) Dalam Tafsir Kabir: 

 

رََ�ةِ  فعَْةُ ِ��� ليَ� هُوَ الر� �
وَا�لمَْْ ��ن� هَذِهِ اْ�يٓةََ َتدَُل� �لىََ ��ن� رَفعَْهُ فىِ قوَِْ�ِ وَرَافِعُكَ ا

وَالمُْنقَِّ�َةِ لاَ ِ�لمَْكاَنِ وَالجِْهَةِ 

 

“Ketahuilah bahwa ayat ini menyatakan bahwa RAFA’A 

yang tersebut dalam WA RÃFI’UKA ILAYYA itu ialah 

ketinggian derajat, bukan ketinggian tempat” 

(At-Tafsirul-Kabir, Jilid II hal. 457). 

 

(2) Dalam Tafsirul-Quranil-Hakim: 

 

نيِّ مُمِيْتُكَ وََ�اِ�ُ�َ بعَْدَ المَْوْتِ فىِ مَكاَنٍ رَفِ�عٍ عِنْدِي 
�
فاَلمُْتبََادِرُ ا

 
 

26  

“Tanpa berfikir panjang saja dapat  kita mengerti dari ayat 

itu, firman Allah: Wahai Isa  Aku akan mematikan engkau 

dan Aku akan menjadikan engkau sesudah mati itu pada 

tempat yang tinggi pada sisi-Ku”  

(Tafsirul-Quranul-Hakim, Jilid III, hal. 316). 

 

(3)   Dalam Tafsir Jami’ul-Bayan: 

 

ليَ�  �
لىَ مََ�لِّ كَرَامَتيِ – وَرَافِعُكَ ا

�
 ا

 

“Aku akan mengangkat engkau ke tempat kemuliaan-Ku” 

(Jami’ul-Bayan) 

 

(4) Dalam Tafsirul-Quranil-Hakim: 

 

وحِ  لا� رَفعَْ الر�
�
فعُْ مَعْنىً ا مَاتةَُ لاَ يظَْهرَُ الر�

�
َ اْلا  وَ�لىََ القَْوْلِ بِ��ن� الت�وُفيِّ

 

 
 

26  

“Tanpa berfikir panjang saja dapat  kita mengerti dari ayat 

itu, firman Allah: Wahai Isa  Aku akan mematikan engkau 

dan Aku akan menjadikan engkau sesudah mati itu pada 

tempat yang tinggi pada sisi-Ku”  

(Tafsirul-Quranul-Hakim, Jilid III, hal. 316). 

 

(3)   Dalam Tafsir Jami’ul-Bayan: 

 

ليَ�  �
لىَ مََ�لِّ كَرَامَتيِ – وَرَافِعُكَ ا

�
 ا

 

“Aku akan mengangkat engkau ke tempat kemuliaan-Ku” 

(Jami’ul-Bayan) 

 

(4) Dalam Tafsirul-Quranil-Hakim: 

 

وحِ  لا� رَفعَْ الر�
�
فعُْ مَعْنىً ا مَاتةَُ لاَ يظَْهرَُ الر�

�
َ اْلا  وَ�لىََ القَْوْلِ بِ��ن� الت�وُفيِّ

 

 
 

27 “Sudah diakui bahwa arti MUTAWAFFI itu  mematikan, 

maka tidak nyata arti RAFA’A itu, selain dari mengangkat 

ruh” (Tafsirul-Quranil-Hakim, Jilid VI, hal. 20). 

 

Yang menjadi soal penting ialah bahwa menurut ayat Al-Quran 

Isa ‘alaihis  salam diangkat kepada Allah dan menurut persangkaan 

kebanyakan orang perkataan itu menunjukkan bahwa beliau diangkat 

ke langit. 

 

Baiklah, sekarang kita tanyakan: “Dimanakah Allah itu 

tinggal?” Apakah ada di langit? Kalau dijawab Dia bertempat di sana, 

maka barulah dapat dikatakan bahwa menurut ayat tadi Nabi Isa 

‘alaihis salam telah diangkat ke langit. Beranikah ulama mendakwakan 

bahwa Allah bertempat di langit?  

 

a) Kalau dikatakan bahwa Allah   memang berada di langit 

saja, bagaimana pula firman Tuhan yang berbunyi: 

 

ُ  وَهُوَ  مَوَاتِ  فيِ  اّ�ٰ  اْ��رْضِ  وَفيِ  الس�
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“Dia-lah Allah yang di langit dan di bumi” (QS. Al-An’am, 6:4)

Maksud ayat itu adalah bahwa AllahS.w.t. itu tidak tinggal di 
suatu tempat yang tertentu.

b)     Imam Ar-Razi menulis berkenaan dengan Tafsir satu ayat:

“Ayat ini salah satu keterangan yang utama bahwa Allah Ta’ala 
tidak bertempat di langit”

 (Tafsir Kabir, Jilid VII, hal. 144)

c)     Kata beliau lagi:

“Maka sudah nyata bahwa pengakuan Allah Ta’ala berada di 
langit itu adalah pengakuan Fir'aun” 

(Tafsir Kabir, Jilid VII, hal. 113)

d)     Kata beliau lagi:

“Seandainya Allah Ta’ala berada di satu tempat yang tertentu, 
maka sesungguhnya Dia baru (bukan Qadim), sedang perkara 

ini mustahil, maka nyatalah bahwa Dia sunyi dari tempat” 
(Tafsir Kabir, Jilid V, hal. 176).

Pendek kata “WARÃFI’UKA” itu tidak dapat menunjukkan 
bahwa Nabi Isaa.s. itu telah diangkat hidup-hidup ke langit.

Ada pula orang yang mengatakan bahwa di dalam ayat ini 
hanya perjanjian saja, yakni “Aku akan mewafatkan engkau” bukan 

“Aku telah mewafatkan engkau”.

Saya jawab: Kalau begitu, tentu beliaua.s. juga belum diangkat, 
karena AllahS.w.t. berfirman: “Aku akan mewafatkan engkau dan 
Aku akan mengangkat engkau”, bukan telah mengangkat. Kalau 

 
 

28  

“Dialah Allah yang di langit dan di bumi” (Al-An’am, 6:4) 

 

Maksud ayat itu adalah bahwa Allah itu tidak tinggal di suatu 

tempat yang tertentu. 

 

b) Imam Ar-Razi menulis berkenaan dengan Tafsir satu ayat: 

 

�هُ تعََالىٰ  ن لاَئِلِ �لىََ �� لِ ا�� مَاءِٓ ... هٰذِهِ اْ�يٓةَُ مِنْ ��و�  فىِ الس�

 

“Ayat ini salah satu keterangan yang utama bahwa Allah 

Ta’ala tidak bertempat di langit” 

 (Tafsir Kabir, Jilid VII, hal. 144) 

 

c) Kata beliau lagi: 

 

مَاءِٓ دِ�نُْ فِرْعَوْنَ   فظََهرََ ��ن� تعَْريِفَ ذَاتِ اللهِ ِ�كَوْنِهِ فىِ الس�

 
 

28  

“Dialah Allah yang di langit dan di bumi” (Al-An’am, 6:4) 

 

Maksud ayat itu adalah bahwa Allah itu tidak tinggal di suatu 

tempat yang tertentu. 

 

b) Imam Ar-Razi menulis berkenaan dengan Tafsir satu ayat: 

 

�هُ تعََالىٰ  ن لاَئِلِ �لىََ �� لِ ا�� مَاءِٓ ... هٰذِهِ اْ�يٓةَُ مِنْ ��و�  فىِ الس�

 

“Ayat ini salah satu keterangan yang utama bahwa Allah 

Ta’ala tidak bertempat di langit” 

 (Tafsir Kabir, Jilid VII, hal. 144) 

 

c) Kata beliau lagi: 

 

مَاءِٓ دِ�نُْ فِرْعَوْنَ   فظََهرََ ��ن� تعَْريِفَ ذَاتِ اللهِ ِ�كَوْنِهِ فىِ الس�

 
 

29  

“Maka sudah nyata bahwa pengakuan Allah Ta’ala berada 

di langit itu adalah pengakuan Firaun”  

(Tafsir Kabir, Jilid VII, hal. 113. 

 

d) Kata beliau lagi: 

 

�ه ِ لكاََنَ َ�ادًِ� وَذَاِ�َ مَُ�الٌ فَ�بََتَ ��ن �هٗ تعََالىٰ لوَْ كاَنَ َ�اصِلاً فىِ الَْ�يزِْ المُْعَين� ن
�
تعََالىٰ ’ ا

مُ�عََالٌ عَنِ الَْ�يزِْ وَالجِْهَةِ 

 

“Seandainya Allah Ta’ala berada di satu tempat yang 

tertentu, maka sesungguhnya Dia baru (bukan Qadim), 

sedang perkara ini mustahil, maka nyatalah bahwa Dia 

sunyi dari tempat” (Tafsir Kabir, Jilid V, hal. 176). 

 

Pendek kata “WARÃFI’UKA” itu tidak dapat menunjukkan 

bahwa Nabi Isa ‘alaihis salam itu telah diangkat hidup-hidup ke langit. 

 

 
 

29  

“Maka sudah nyata bahwa pengakuan Allah Ta’ala berada 

di langit itu adalah pengakuan Firaun”  

(Tafsir Kabir, Jilid VII, hal. 113. 

 

d) Kata beliau lagi: 

 

�ه ِ لكاََنَ َ�ادًِ� وَذَاِ�َ مَُ�الٌ فَ�بََتَ ��ن �هٗ تعََالىٰ لوَْ كاَنَ َ�اصِلاً فىِ الَْ�يزِْ المُْعَين� ن
�
تعََالىٰ ’ ا

مُ�عََالٌ عَنِ الَْ�يزِْ وَالجِْهَةِ 

 

“Seandainya Allah Ta’ala berada di satu tempat yang 

tertentu, maka sesungguhnya Dia baru (bukan Qadim), 

sedang perkara ini mustahil, maka nyatalah bahwa Dia 

sunyi dari tempat” (Tafsir Kabir, Jilid V, hal. 176). 

 

Pendek kata “WARÃFI’UKA” itu tidak dapat menunjukkan 

bahwa Nabi Isa ‘alaihis salam itu telah diangkat hidup-hidup ke langit. 
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ayat “RÃFA’AHULLÃHU ILAIHI” dikatakan sudah menyatakan bahwa 
beliau sudah diangkat, saya jawab: Kalau beliau 'sudah diangkat', 
maka sudah tentu beliau 'sudah wafat' pula, karena (dalam surah 
Ali Imran ayat 56 itu) perjanjian 'wafat' itu lebih dahulu daripada 
perjanjian 'mengangkat'.

(5)     Keterangan yang kelima. 

Firman AllahS.w.t.:

“Orang-orang yang dipanggil (dianggap) oleh mereka (yang 
kafir) sebagai tuhan selain Allah itu tidak dapat menjadikan 
apa-apa, bahkan mereka sendiri sudah dijadikan, mereka 
sudah mati, tidak hidup lagi dan mereka itu tidak mengetahui 

kapankah mereka itu akan dibangkitkan lagi” 
(QS. An-Nahl, 16: 21-22)

Ayat ini menyatakan bahwa:

a.     Orang-orang musyrik itu menyembah kepada beberapa orang 
selain dari AllahS.w.t..

b.     Orang-orang yang disembah itu tidak dapat menjadikan suatu 
apapun.

c.    Orang-orang yang disembah itu sudah mati, tidak hidup lagi.

d.     Orang-orang yang disembah tidak mengetahui kapankah 
mereka akan dibangkitkan kembali. Sudah nyata bahwa Nabi 
Isaa.s. sudah wafat (mati), tidak hidup lagi, karena beliau juga 
disembah oleh manusia pada firman AllahS.w.t. itu.

(6)  Keterangan yang keenam yang menyatakan bahwa 
Nabi Allah Isaa.s. sudah wafat, tidak hidup lagi.

 
 

30 Ada pula orang yang mengatakan bahwa di dalam ayat ini 

hanya perjanjian saja, yakni “Aku akan mewafatkan engkau” bukan 

“Aku telah mewafatkan engkau”. 

 

Saya jawab: Kalau begitu tentu beliau belum juga diangkat, 

karena Allah berfirman: “Aku akan mewafatkan engkau dan Aku akan 

mengangkat engkau”, bukan telah mengangkat. Kalau dikatakan ayat 

“RÃFA’AHULLÃHU ILAIHI” sudah menyatakan bahwa beliau sudah 

diangkat, saya jawab: Kalau beliau sudah diangkat, maka sudah tentu 

beliau sudah wafat pula, karena perjanjian wafat itu lebih dahulu 

daripada perjanjian mengangkat. 

 

(5) Keterangan yang kelima ialah firman Allah Ta’ala: 

 

�نَ  ِ ِ  دُونِ  مِنْ  يدَْعُونَ  وَا�� لقُُونَ  لاَ  اّ�ٰ لقَُونَ  وَهمُْ  شَ�ْ�اً يخَْ  وَمَا ��حْ�اَءٍٓ  �يرَُْ  ��مْوَاتٌ  يخُْ

نَ  �شَْعُرُونَ   يبُْعَثوُنَ  ����

 

“Orang-orang yang dipanggil (dianggap) oleh mereka (yang 

kafir) sebagai tuhan selain Allah itu tidak dapat menjadikan 

 
 

30 Ada pula orang yang mengatakan bahwa di dalam ayat ini 

hanya perjanjian saja, yakni “Aku akan mewafatkan engkau” bukan 

“Aku telah mewafatkan engkau”. 

 

Saya jawab: Kalau begitu tentu beliau belum juga diangkat, 

karena Allah berfirman: “Aku akan mewafatkan engkau dan Aku akan 

mengangkat engkau”, bukan telah mengangkat. Kalau dikatakan ayat 

“RÃFA’AHULLÃHU ILAIHI” sudah menyatakan bahwa beliau sudah 

diangkat, saya jawab: Kalau beliau sudah diangkat, maka sudah tentu 

beliau sudah wafat pula, karena perjanjian wafat itu lebih dahulu 

daripada perjanjian mengangkat. 

 

(5) Keterangan yang kelima ialah firman Allah Ta’ala: 

 

�نَ  ِ ِ  دُونِ  مِنْ  يدَْعُونَ  وَا�� لقُُونَ  لاَ  اّ�ٰ لقَُونَ  وَهمُْ  شَ�ْ�اً يخَْ  وَمَا ��حْ�اَءٍٓ  �يرَُْ  ��مْوَاتٌ  يخُْ

نَ  �شَْعُرُونَ   يبُْعَثوُنَ  ����

 

“Orang-orang yang dipanggil (dianggap) oleh mereka (yang 

kafir) sebagai tuhan selain Allah itu tidak dapat menjadikan 

 
 

32 Sudah nyata bahwa Nabi Isa ‘alaihis salãm sudah 

wafat (mati), tidak hidup lagi, karena beliau juga 

disembah oleh manusia pada firman Allah itu. 

 

(6) Keterangan yang keenam yang menyatakan bahwa Nabi Allah Isa 

‘alaihis salãm sudah wafat, tidak hidup lagi. 

 

ذْ 
�
ُ  قاَلَ  وَا ذُونيِ  ِ�لن�اسِ  قلُتَْ  ءَ��نتَْ  مَرْيمََ  ا�نَْ  َ�ِ��سىَ  اّ�ٰ ِ يَ  اتخ� لهَينَِْ  وَ��مِّ

�
 دُونِ  مِنْ  ا

 ِ بَْ�انكََ  قاَلَ  اّ�ٰ قٍّ  ليِ  لَ�سَْ  مَا ��قُولَ  ��نْ  ليِ  �كَُونُ  مَا س�ُ نْ  بحَِ
�
 �لَِمْتَهٗ  فقَدَْ  قلُتُْهٗ  كُنْتُ  ا

�كَ  نفَْسِكَ  فيِ  مَا ���لمَُْ  وَلاَ  نفَْسيِ  فيِ  مَا تعَْلمَُ  ن
�
مُ  ��نتَْ  ا لا�  لهَُمْ  قلُتُْ  مَا الغُْيُوبِ  �لاَ�

�
 مَا ا

َ  اعْبُدُوا ��نِ  بِهٖ  ��مَرْتنيَِ  �كمُْ  رَبيِّ  اّ�ٰ مْ  وَكُنْتُ  وَرَ� ا شَهيِدًا �لَيهَِْ ا فِيهِمْ  دُمْتُ  م�  فلَمَ�

قِ�بَ  ��نتَْ  كُنْتَ  توََف�ْ�تنيَِ  مْ  الر� ءٍ  كلُِّ  �لىََ  وَ��نتَْ  �لَيهَِْ  شَهيِدٌ  شيَْ

 

“Dan ingatlah (wahai Muhammad)! ketika Allah akan 

berfirman: Wahai Isa ibnu Maryam! Apakah engkau 

katakan kepada manusia: Ambillah olehmu akan aku (Isa) 

dan ibuku sebagai dua tuhan selain Allah” Isa berkata: 

Maha suci Engkau! Tidak boleh aku berkata apa yang tiada 

aku berhak mengatakannya, jika aku telah mengatakannya, 

 
 

32 Sudah nyata bahwa Nabi Isa ‘alaihis salãm sudah 

wafat (mati), tidak hidup lagi, karena beliau juga 

disembah oleh manusia pada firman Allah itu. 

 

(6) Keterangan yang keenam yang menyatakan bahwa Nabi Allah Isa 

‘alaihis salãm sudah wafat, tidak hidup lagi. 

 

ذْ 
�
ُ  قاَلَ  وَا ذُونيِ  ِ�لن�اسِ  قلُتَْ  ءَ��نتَْ  مَرْيمََ  ا�نَْ  َ�ِ��سىَ  اّ�ٰ ِ يَ  اتخ� لهَينَِْ  وَ��مِّ

�
 دُونِ  مِنْ  ا

 ِ بَْ�انكََ  قاَلَ  اّ�ٰ قٍّ  ليِ  لَ�سَْ  مَا ��قُولَ  ��نْ  ليِ  �كَُونُ  مَا س�ُ نْ  بحَِ
�
 �لَِمْتَهٗ  فقَدَْ  قلُتُْهٗ  كُنْتُ  ا

�كَ  نفَْسِكَ  فيِ  مَا ���لمَُْ  وَلاَ  نفَْسيِ  فيِ  مَا تعَْلمَُ  ن
�
مُ  ��نتَْ  ا لا�  لهَُمْ  قلُتُْ  مَا الغُْيُوبِ  �لاَ�

�
 مَا ا

َ  اعْبُدُوا ��نِ  بِهٖ  ��مَرْتنيَِ  �كمُْ  رَبيِّ  اّ�ٰ مْ  وَكُنْتُ  وَرَ� ا شَهيِدًا �لَيهَِْ ا فِيهِمْ  دُمْتُ  م�  فلَمَ�

قِ�بَ  ��نتَْ  كُنْتَ  توََف�ْ�تنيَِ  مْ  الر� ءٍ  كلُِّ  �لىََ  وَ��نتَْ  �لَيهَِْ  شَهيِدٌ  شيَْ

 

“Dan ingatlah (wahai Muhammad)! ketika Allah akan 

berfirman: Wahai Isa ibnu Maryam! Apakah engkau 

katakan kepada manusia: Ambillah olehmu akan aku (Isa) 

dan ibuku sebagai dua tuhan selain Allah” Isa berkata: 

Maha suci Engkau! Tidak boleh aku berkata apa yang tiada 

aku berhak mengatakannya, jika aku telah mengatakannya, 
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“Dan ingatlah (wahai Muhammad)! ketika Allah akan berfirman: 
Wahai Isa ibnu Maryam! Apakah engkau katakan kepada 
manusia: Ambillah olehmu akan aku (Isa) dan ibuku sebagai 
dua tuhan selain Allah” Isa berkata: Maha suci Engkau! Tidak 
boleh aku berkata apa yang tiada aku berhak mengatakannya, 
jika aku telah mengatakannya, maka sesungguhnya Engkau 
telah mengetahuinya. Engkau mengetahui apa yang ada pada 
diriku dan tiada aku mengetahui apa yang ada pada Engkau. 
Bahwasanya Engkau Tuhan Yang telah mengetahui yang 
gaib. Tiada aku berkata kepada mereka melainkan apa yang 
Engkau perintahkan kepadaku, yaitu sembahlah olehmu akan 
Allah Tuhanku dan Tuhanmu. Dan adalah aku menjaga mereka 
selama aku berada di antara mereka. Tetapi “FALAMMA 
TAWAFFAITANI KUNTA ANTAR-RAQIBA ‘ALAIHIM”, tatkala 
Engkau telah mematikan aku, maka engkaulah yang menjaga 
(melihat) mereka dan memang Engkaulah yang menyaksikan 

segala sesuatu” 
(QS. Al-Maidah, 5:117-118).

Dalam 2 ayat ini telah disebutkan bahwa pada hari Qiamat 
AllahS.w.t. akan berkata kepada Nabi Isaa.s.:  “Wahai Isa, engkaukah 
yang menyuruh manusia Kristiani ini menyembah kepada engkau 
dan kepada ibu engkau sebagai dua tuhan?”.

Beliaua.s. akan menjawab: "Sekali-kali tidak! Aku tidak 
menyuruh mereka begitu, bahkan selama aku (hidup) berada di 
antara mereka, aku telah menjaga mereka dan menjaga segala 
keadaan mereka, mereka tidak berbuat begitu, akan tetapi tatkala 
Engkau telah mematikan aku, maka aku tidak mengetahui lagi 
keadaan mereka, hanya Engkau saja Yang melihat segala keadaan 
mereka itu (sepeninggalku).

Kata-kata Nabi Isaa.s. ini menyatakan tentang dua hal, yaitu:

a.    Selama beliaua.s. berada di antara orang-orang Kristiani, 

 
 

32 Sudah nyata bahwa Nabi Isa ‘alaihis salãm sudah 

wafat (mati), tidak hidup lagi, karena beliau juga 

disembah oleh manusia pada firman Allah itu. 

 

(6) Keterangan yang keenam yang menyatakan bahwa Nabi Allah Isa 

‘alaihis salãm sudah wafat, tidak hidup lagi. 

 

ذْ 
�
ُ  قاَلَ  وَا ذُونيِ  ِ�لن�اسِ  قلُتَْ  ءَ��نتَْ  مَرْيمََ  ا�نَْ  َ�ِ��سىَ  اّ�ٰ ِ يَ  اتخ� لهَينَِْ  وَ��مِّ

�
 دُونِ  مِنْ  ا

 ِ بَْ�انكََ  قاَلَ  اّ�ٰ قٍّ  ليِ  لَ�سَْ  مَا ��قُولَ  ��نْ  ليِ  �كَُونُ  مَا س�ُ نْ  بحَِ
�
 �لَِمْتَهٗ  فقَدَْ  قلُتُْهٗ  كُنْتُ  ا

�كَ  نفَْسِكَ  فيِ  مَا ���لمَُْ  وَلاَ  نفَْسيِ  فيِ  مَا تعَْلمَُ  ن
�
مُ  ��نتَْ  ا لا�  لهَُمْ  قلُتُْ  مَا الغُْيُوبِ  �لاَ�

�
 مَا ا

َ  اعْبُدُوا ��نِ  بِهٖ  ��مَرْتنيَِ  �كمُْ  رَبيِّ  اّ�ٰ مْ  وَكُنْتُ  وَرَ� ا شَهيِدًا �لَيهَِْ ا فِيهِمْ  دُمْتُ  م�  فلَمَ�

قِ�بَ  ��نتَْ  كُنْتَ  توََف�ْ�تنيَِ  مْ  الر� ءٍ  كلُِّ  �لىََ  وَ��نتَْ  �لَيهَِْ  شَهيِدٌ  شيَْ

 

“Dan ingatlah (wahai Muhammad)! ketika Allah akan 

berfirman: Wahai Isa ibnu Maryam! Apakah engkau 

katakan kepada manusia: Ambillah olehmu akan aku (Isa) 

dan ibuku sebagai dua tuhan selain Allah” Isa berkata: 

Maha suci Engkau! Tidak boleh aku berkata apa yang tiada 

aku berhak mengatakannya, jika aku telah mengatakannya, 

 
 

32 Sudah nyata bahwa Nabi Isa ‘alaihis salãm sudah 

wafat (mati), tidak hidup lagi, karena beliau juga 

disembah oleh manusia pada firman Allah itu. 

 

(6) Keterangan yang keenam yang menyatakan bahwa Nabi Allah Isa 

‘alaihis salãm sudah wafat, tidak hidup lagi. 

 

ذْ 
�
ُ  قاَلَ  وَا ذُونيِ  ِ�لن�اسِ  قلُتَْ  ءَ��نتَْ  مَرْيمََ  ا�نَْ  َ�ِ��سىَ  اّ�ٰ ِ يَ  اتخ� لهَينَِْ  وَ��مِّ

�
 دُونِ  مِنْ  ا

 ِ بَْ�انكََ  قاَلَ  اّ�ٰ قٍّ  ليِ  لَ�سَْ  مَا ��قُولَ  ��نْ  ليِ  �كَُونُ  مَا س�ُ نْ  بحَِ
�
 �لَِمْتَهٗ  فقَدَْ  قلُتُْهٗ  كُنْتُ  ا

�كَ  نفَْسِكَ  فيِ  مَا ���لمَُْ  وَلاَ  نفَْسيِ  فيِ  مَا تعَْلمَُ  ن
�
مُ  ��نتَْ  ا لا�  لهَُمْ  قلُتُْ  مَا الغُْيُوبِ  �لاَ�

�
 مَا ا

َ  اعْبُدُوا ��نِ  بِهٖ  ��مَرْتنيَِ  �كمُْ  رَبيِّ  اّ�ٰ مْ  وَكُنْتُ  وَرَ� ا شَهيِدًا �لَيهَِْ ا فِيهِمْ  دُمْتُ  م�  فلَمَ�

قِ�بَ  ��نتَْ  كُنْتَ  توََف�ْ�تنيَِ  مْ  الر� ءٍ  كلُِّ  �لىََ  وَ��نتَْ  �لَيهَِْ  شَهيِدٌ  شيَْ

 

“Dan ingatlah (wahai Muhammad)! ketika Allah akan 

berfirman: Wahai Isa ibnu Maryam! Apakah engkau 

katakan kepada manusia: Ambillah olehmu akan aku (Isa) 

dan ibuku sebagai dua tuhan selain Allah” Isa berkata: 

Maha suci Engkau! Tidak boleh aku berkata apa yang tiada 

aku berhak mengatakannya, jika aku telah mengatakannya, 

 
 

32 Sudah nyata bahwa Nabi Isa ‘alaihis salãm sudah 

wafat (mati), tidak hidup lagi, karena beliau juga 

disembah oleh manusia pada firman Allah itu. 

 

(6) Keterangan yang keenam yang menyatakan bahwa Nabi Allah Isa 

‘alaihis salãm sudah wafat, tidak hidup lagi. 

 

ذْ 
�
ُ  قاَلَ  وَا ذُونيِ  ِ�لن�اسِ  قلُتَْ  ءَ��نتَْ  مَرْيمََ  ا�نَْ  َ�ِ��سىَ  اّ�ٰ ِ يَ  اتخ� لهَينَِْ  وَ��مِّ

�
 دُونِ  مِنْ  ا

 ِ بَْ�انكََ  قاَلَ  اّ�ٰ قٍّ  ليِ  لَ�سَْ  مَا ��قُولَ  ��نْ  ليِ  �كَُونُ  مَا س�ُ نْ  بحَِ
�
 �لَِمْتَهٗ  فقَدَْ  قلُتُْهٗ  كُنْتُ  ا

�كَ  نفَْسِكَ  فيِ  مَا ���لمَُْ  وَلاَ  نفَْسيِ  فيِ  مَا تعَْلمَُ  ن
�
مُ  ��نتَْ  ا لا�  لهَُمْ  قلُتُْ  مَا الغُْيُوبِ  �لاَ�

�
 مَا ا

َ  اعْبُدُوا ��نِ  بِهٖ  ��مَرْتنيَِ  �كمُْ  رَبيِّ  اّ�ٰ مْ  وَكُنْتُ  وَرَ� ا شَهيِدًا �لَيهَِْ ا فِيهِمْ  دُمْتُ  م�  فلَمَ�

قِ�بَ  ��نتَْ  كُنْتَ  توََف�ْ�تنيَِ  مْ  الر� ءٍ  كلُِّ  �لىََ  وَ��نتَْ  �لَيهَِْ  شَهيِدٌ  شيَْ

 

“Dan ingatlah (wahai Muhammad)! ketika Allah akan 

berfirman: Wahai Isa ibnu Maryam! Apakah engkau 

katakan kepada manusia: Ambillah olehmu akan aku (Isa) 

dan ibuku sebagai dua tuhan selain Allah” Isa berkata: 

Maha suci Engkau! Tidak boleh aku berkata apa yang tiada 

aku berhak mengatakannya, jika aku telah mengatakannya, 
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beliaua.s. menjaga mereka, mereka tidak bertuhan kepada 
beliaua.s. dan tidak pula kepada ibunya.

b.   Ketika beliaua.s. tidak berada di antara mereka lagi, karena 
sudah diwafatkan, maka beliaua.s. tidak mengetahui keadaan 
mereka lagi, hanya AllahS.w.t. saja Yang mengetahui keadaan 
mereka itu.

Menurut ayat-ayat ini, sebelum hari Qiamat beliaua.s. tidak 
mengetahui bahwa beliaua.s. dan ibu beliau telah dianggap sebagai 
tuhan oleh orang-orang Kristiani – kalau beliaua.s. masih hidup dan 
akan turun lagi ke bumi untuk membinasakan salib, tentu beliaua.s. 
mengetahui kepercayaan Kristiani ini dan tentu beliaua.s. tidak boleh 
menyangkal di hadapan AllahS.w.t. pada hari Qiamat, bahwa beliaua.s. 
tidak mengetahui apa yang telah atau sedang diperbuat oleh kaum 
Kristiani itu, hanya AllahS.w.t. saja yang mengetahuinya, bukan?

Maka, berdasarkan kedua ayat tersebut sudah pasti bahwa 
beliaua.s. telah diwafatkan, tidak hidup lagi dan tidak akan datang 
lagi ke dunia ini, karena beliaua.s. mengaku di hadapan AllahS.w.t. 
bahwa beliaua.s. tidak mengetahui orang-orang Kristiani telah 
mempertuhan beliaua.s. dan ibunda beliau. Alangkah jelas dan nyata 
keterangan ayat Al-Quran ini!

2. BEBERAPA PENJELASAN HADITS

Walaupun masih ada lagi keterangan-keterangan dari Al-
Quranul-Majid yang menjelaskan bahwa Nabi Isaa.s. sudah wafat, 
akan tetapi cukuplah rasanya dengan 6 keterangan tersebut. 
Sekarang, marilah kita renungkan pula sabda Nabi kita Al-Mushthafa 
MuhammadS.a.w. berkenaan dengan hal yang sedang kita bahas ini:

(1)   Nabi kita Al-Mushthafa MuhammadS.a.w. bersabda:

“Sebenarnya Isa ibnu Maryam telah hidup dalam 120 tahun” 
(Ath-Thabrani dalam Al-Mustadrak, Hujajul-Kiramah, hal. 428)

 
 

36 tetapi cukuplah rasanya dengan 6 keterangan tersebut. Sekarang 

marilah kita renungkan pula sabda Nabi kita Al-Mushthafa 

Muhammad shallallãhu ‘alaihi wa sallam berkenaan dengan hal yang 

sedang kita bahas ini: 

 

(1) Nabi kita Al-Mushthafa Muhammad shallallãhu ‘alaihi wa 

sallam bersabda: 

 

نةٍَ  ن� ِ��سىَْ ا�نَْ مَرْيمََ �اَشَ عِشرِْ�نَ وَمِائةََ س�َ �
 ا

 

“Sebenarnya Isa ibnu Maryam telah hidup dalam 120 

tahun” (Ath-Thabrani dalam Al-Mustadrak, Hujajul-

Kiramah, hal. 428) 

 

Berkenaan dengan Hadits ini ada pernyataan sebagai berikut: 

 

رَِ�اُ�ُ ثِقاَتٌ وََ�ُ طُرُقٌ 
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Berkenaan dengan Hadits ini ada pernyataan sebagai 
berikut:

“Orang-orang yang meriwayatkan Hadits ini dipercayai dan 
Hadits ini diriwayatkan dari beberapa jalan.”

Jadi, Hadits yang shahih ini memastikan bahwa usia Nabi Isaa.s. 
120 tahun – orang yang mengatakan bahwa beliau masih hidup dan 
berumur lebih dari 2000 tahun, tentu pengakuannya itu berlawanan 
dengan Hadits yang shahih ini – Pendapat manakah yang mau diikuti, 
sabda RasulullahS.a.w. atau pendapat ulama? Ahmadiyah memilih 
sabda Rasulullah Sayyidina MuhammadS.a.w. saja.

Ada orang berkata: Telah disebutkan pada permulaan Hadits 
ini bahwa usia tiap-tiap Nabi yang di belakangnya itu separuh 
dari usia Nabi mendahuluinya – Kalau begitu usia Nabi Adama.s. 
bermilyun-milyun tahun jadinya – oleh karena maksud Hadits ini 
tidak masuk akal, maka tidak boleh dibenarkan.

Kita jawab: kalau naiknya Nabi Isaa.s.  ke langit dengan tubuh 
kasarnya dan hidupnya sampai lebih 2000 tahun itu boleh masuk 
akal, mengapa panjangnya usia para Nabi lain tidak boleh masuk 
akal? Perlu diketahui bahwa Hadits ini menerangkan usia para 
Nabi yang terpercaya “ULUL-AZMI” oleh kaum Muslimin, bilangan 
mereka itu ada lima, yaitu: 1. Nabi Nuha.s. ; 2. Nabi Ibrahima.s. ; 3. Nabi 
Musaa.s. ; 4. Nabi Isaa.s.  dan 5. Nabi MuhammadS.a.w. (Lihat kitab Mã Lã 
Budda Minhu, hal. 13)

Kita telah mengetahui bahwa usia Nabi kita Al-Mushthafa 
MuhammadS.a.w. adalah sekitar 60 tahun, sedang usia Nabi Nuha.s. 
adalah 950 tahun, maka jika kita hitung, kita akan mendapatkan 
hasilnya kira-kira begini: Usia Nabi Nuha.s. 950, usia Nabi Ibrahima.s. 
475, usia Nabi Musaa.s. 237, usia Nabi Isaa.s. 119 dan usia Nabi 
MuhammadS.a.w. 60 tahun. Inilah perkiraan secara kasar. Dengan 
demikian tidak ada keraguan lagi tentang shahihnya Hadits 
ini karena riwayatnya shah dan maksudnya jelas. Orang yang 
mengatakan bahwa usia Nabi Isaa.s. hampir 2000 tahun tidak 
mempunyai keterangan sedikit pun, bahkan disalahkan oleh Hadits 
tersebut.

 
 

36 tetapi cukuplah rasanya dengan 6 keterangan tersebut. Sekarang 

marilah kita renungkan pula sabda Nabi kita Al-Mushthafa 

Muhammad shallallãhu ‘alaihi wa sallam berkenaan dengan hal yang 

sedang kita bahas ini: 

 

(1) Nabi kita Al-Mushthafa Muhammad shallallãhu ‘alaihi wa 

sallam bersabda: 

 

نةٍَ  ن� ِ��سىَْ ا�نَْ مَرْيمََ �اَشَ عِشرِْ�نَ وَمِائةََ س�َ �
 ا

 

“Sebenarnya Isa ibnu Maryam telah hidup dalam 120 

tahun” (Ath-Thabrani dalam Al-Mustadrak, Hujajul-

Kiramah, hal. 428) 

 

Berkenaan dengan Hadits ini ada pernyataan sebagai berikut: 

 

رَِ�اُ�ُ ثِقاَتٌ وََ�ُ طُرُقٌ 
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(2)   Nabi kita Al-Mushthafa MuhammadS.a.w. bersabda:

“Jika Musa dan Isa itu hidup tentu keduanya mengikuti aku” 
(Al-Yawaqitu wal-Jawahir, Jilid II, hal. 22).

Kata “jikalau hidup” itu menyatakan bahwa Nabi Musaa.s. pun 
tidak hidup dan Nabi Isaa.s. pun juga tidak hidup lagi. 

(3) Tatkala Nabi kita Al-Mushthafa MuhammadS.a.w. telah naik 
mi’raj, beliau berjumpa dengan Nabi adama.s., Nabi Yahyaa.s., Nabi 
Isaa.s., Nabi Yusuf a.s., Nabi Ibrahima.s., Nabi Musaa.s. telah diakui bahwa 
mereka berjumpa dengan ruh mereka itu, bukan melihat tubuh 
mereka seperti tubuh kita ini.

Maka nyatalah sudah bahwa Nabi Isaa.s. pun sudah wafat 
seperti para Nabi lainnya. Tidak ada dalam Hadits yang shahih bahwa 
Nabi Isaa.s. telah dilihat dengan tubuh kasarnya. Jadi, sebagaimana 
Nabi-nabi lain dilihat, begitu juga Nabi Isaa.s. pun dilihat, maka sudah 
tentu bahwa sebagaimana Nabi-nabi lain sudah wafat, begitu juga 
Nabi Isaa.s. juga sudah wafat.

(4)  Tatkala Nabi kita Al-Mushthafa MuhammadS.a.w. hampir wafat, 
beliau bersabda:

“Kutukan Tuhan bagi orang-orang Yahudi dan Kristiani karena 
mereka menjadikan kuburan Nabi-nabi mereka itu masjid” 

(Al-Bukhari, Juz III, bab Maridhun-Nabi)

Hadits ini menyatakan bahwa Nabi Isaa.s. sudah wafat dan 
sudah dikuburkan. Hadits ini juga menyatakan bahwa orang-orang 
Nasrani sudah menjadikan kuburan Nabi Isaa.s. itu sebagai mesjid 

– dimana kuburan itu? Nabi kita Sayyidina MuhammadS.a.w. tidak 
menjelaskan.

Inilah sepuluh keterangan Al-Quranul-Majid dan Hadits Nabi 
yang menunjukkan bahwa Nabi Isaa.s. itu sudah wafat.

 
 

39 (2) Nabi kita Al-Mushthafa Muhammad shallallãhu ‘alaihi wa 

sallam bersabda: 

 

لا� اتِبَّاعِي 
�
ا وَسَعَهمَُا ا لوَْ كاَنَ مُوسىَ وَِ��سىَ حَ��ينِْ لمَ�

 

“Jika Musa dan Isa itu hidup tentu keduanya mengikuti 

aku” (Al-Yawaqitu wal-Jawahir, Jilid II, hal. 22). 

 

Kata “jikalau hidup” itu menyatakan bahwa Nabi Musa ‘alaihis 

salãm pun tidak hidup dan Nabi Isa ‘alaihis salãm pun juga tidak hidup 

lagi.  

 

(3) Tatkala Nabi kita Al-Mushthafa Muhammad shallallãhu ‘alaihi 

wa sallam telah naik mi’raj, beliau berjumpa dengan Nabi adam 

‘alaihis salãm, Nabi Yahya ‘alaihis salãm, Nabi Isa ‘alaihis 

salãm, Nabi Yusuf ‘alaihis salãm, Nabi Ibrahim ‘alaihis salãm, 

Nabi Musa ‘alaihis salãm telah diakui bahwa mereka berjumpa 

dengan ruh mereka itu, bukan melihat tubuh mereka seperti 

tubuh kita ini. 

 
 

40  

Maka nyatalah sudah bahwa Nabi Isa ‘alaihis salãm pun sudah 

wafat seperti para Nabi lainnya. Tidak ada dalam Hadits yang shahih 

bahwa Nabi Isa ‘alaihis salam telah dilihat dengan tubuh kasarnya. Jadi, 

sebagaimana Nabi-nabi lain dilihat, begitu juga Nabi Isa ‘alaihis salãm 

dilihat, maka sudah tentu bahwa sebagaimana Nabi-nabi lain sudah 

wafat, begitu juga Nabi Isa ‘alaihis salãm juga sudah wafat. 

 

(4) Tatkala Nabi kita Al-Mushthafa Muhammad shallallãhu ‘alaihi 

wa sallam hampir wafat, beliau bersabda: 

 

َذُوا قُُ�ورَ ��نِْ��اَءِهمِْ مَسَاِ�دَ  لعَْنةَُ اللهِ �لىََ ا�يهَْوُدِي وَالن�صَارَى اتخ�

 

“Kutukan Tuhan bagi orang-orang Yahudi dan Kristiani 

karena mereka menjadikan kuburan Nabi-nabi mereka itu 

masjid” (Al-Bukhari, Juz III, bab Maridhun-Nabi) 

 

__________________________________________________________________________________________
Penjelasan Ahmadiyah

68      



3. IJMA’ PARA SAHABAT NABIS.a.w.

Sekarang saya hendak mengemukakan Ijma’ para Sahabat 
yang menyatakan bahwa Nabi Isaa.s. sudah wafat.  Perhatikanlah 
Ijma’ ini dengan cermat:

“Hadhrat Ibnu Abbasr.a. meriwayatkan bahwa tatkala 
RasulullahS.a.w. wafat, Hadhrat Abu Bakarr.a. keluar sedang 
Umarr.a. bercakap-cakap dengan orang-orang di luar. Apa 
kata Umar? Telah disebutkan dalam riwayat lain bahwa 
beliaur.a. berkata: "Nabi kita belum wafat dan siapa saja yang 
mengatakan bahwa Nabi kita sudah wafat, akan saya pancung 
lehernya." Hadhrat Abu Bakarr.a. berkata kepada Umarr.a.: 
Wahai Umar, duduklah! – akan tetapi Umarr.a. tidak mau duduk, 
maka semua orang mengerumuni Hadhrat Abu Bakarr.a., lalu 
Hadhrat Abu Bakarr.a. pun mulai berkhutbah, kata beliau: 

"Amma ba’du, siapa di antara kalian menyembah Muhammad, 
maka hendaklah ia mengetahui bahwa MuhammadS.a.w. sudah 
wafat, dan siapa yang menyembah Allah, maka Allah itu hidup, 
tidak akan mati, Allah berfirman: Dan tidaklah Muhammad, 
melainkan seorang Rasul- sebenarnya semua Rasul yang 

sebelumnya itu sudah wafat."
Kata Ibnu ‘Abbasr.a., demi Allah! Seakan-akan orang Islam 
belum mengetahui bahwa ayat itu sudah diturunkan oleh 
Allah Ta’ala sehingga ayat itu dibaca oleh Abu Bakarr.a., maka 

 
 

41 Hadits ini menyatakan bahwa Nabi Isa ‘alaihis salam sudah 

wafat dan sudah dikuburkan. Hadits ini juga menyatakan bahwa orang-

orang Nasrani sudah menjadikan kuburan Nabi Isa itu sebagai masjid 

– dimana kuburan itu? Nabi kita Sayyidina Muhammad shallallãhu 

‘alaihi wa sallam tidak menjelaskan. 

 

Inilah sepuluh keterangan Al-Quranul-Majid dan Hadits Nabi 

yang menunjukkan bahwa Nabi Isa ‘alaihis salãm itu sudah wafat. 

 

IJMA’ PARA SAHABAT NABI SAW 

 

Sekarang saya hendak mengemukakan ijma’ para Sahabat yang 

menyatakan bahwa Nabi Isa ‘alaihis salãm sudah wafat.  Perhatikanlah 

ijma’ ini dengan cermat: 

 

رُ  مُّ الن�اسَ فقَاَلَ اِْ�لِسْ َ� عمَُ رُ �كلَُِ عَنْ عَبْدِ اللهِ ا�نِْ عَب�اسٍ ��ن� ��َ� �كَْرٍ خَرَجَ وَعمَُ

ا بعَْدُ مَنْ كاَنَ  رَ فقَاَلَ ��بوُ �كَْرٍ ��م� ليَْهِ وَ�رََكُوا عمَُ
�
لِسَ فَ��قْ�َلَ الن�اسُ ا رُ ��نْ يجَْ فَ��بىَ عمَُ

دًا قدَْ مَاتَ وَمَنْ كاَنَ مِ�ْكمُْ يعَْبُدُ  ن� مُحَم�
�
َ فاَ دًا صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� مِ�ْكمُْ يعَْبُدُ مُحَم�

لا� رَسُولٌ قدَْ َ�لتَْ مِنْ قَْ�ِ�ِ 
�
دٌ ا ن� اللهَ َ�� لاَيمَُوتُ قاَلَ اللهُ  وَمَا مُحَم�

�
اللهَ فاَ

 
 

اكِرِ�نَ وَقاَلَ  42 لىَ قوَِْ�ِ الش�
�
سُلُ ا وَاللهِ لكاََنَ الن�اسُ لمَْ يعَْلمَُوا ��ن� اللهَ ���زَْلَ هَذِهِ : الر�

لا� 
�
ا مِنَ الن�اسِ ا عُ �شرًََ اْ�يٓةََ حَتى� تلاََهَا ��بوُ �كَْرٍ فَ�لَقَ�اهَا مِ�ْهُ الن�اسُ كلُ�هُمْ فمََا ��سمَْ

عْتُ ��َ� �كَْرٍ  لا� ��نْ سمَِ
�
رَ قاَلَ وَاللهِ مَا هُوَ ا نيِ سَعِيْدٌ �نُْ المُْسَ��بِ ��ن� عمَُ يتَْلوُهَا فَ��ْ�برََ

عْتُهُ تلاََهَا  لىَ اْ��رْضِ ِ�ينَ سمَِ
�
تلاََهَا فقَِرْتُ حَتى� مَا تقُِل�نىِ رِْ�لاََ� وَحَتى� ��هْوَيتُْ ا

َ قدَْ مَاتَ  �لَِمْتُ ��ن� الن�بيِ� صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم�

 

“Hadhrat Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anh meriwayatkan 

bahwa tatkala Rasulullah shallallãhu ‘alaihi wa sallam wafat, 

Hadhrat Abu Bakar radhiyallãhu ‘anh keluar sedang Umar 

radhiyallãhu ‘anh bercakap-cakap dengan orang-orang di 

luar. Apa kata Umar? Telah disebutkan dalam riwayat lain 

bahwa dia berkata: Nabi kita belum mati dan orang yang 

mengatakan bahwa Nabi kita sudah mati, akan saya 

pancung lehernya. Hadhrat Abu Bakar radhiyallãhu ‘anh 

berkata kepada Umar radhiyallãhu ‘anh: Wahai Umar, 

duduklah! – akan tetapi Umar radhiyallahu ‘anh tidak mau 

duduk, maka semua orang pergi kepada Hadhrat Abu 

Bakar radhiyallahu ‘anh, lalu beliau mulai berkhuthbah, 

kata beliau: Amma ba’du, siapa di antara kami menyembah 

kepada Muhammad, maka hendaklah ia mengetahui bahwa 

 
 

41 Hadits ini menyatakan bahwa Nabi Isa ‘alaihis salam sudah 

wafat dan sudah dikuburkan. Hadits ini juga menyatakan bahwa orang-

orang Nasrani sudah menjadikan kuburan Nabi Isa itu sebagai masjid 

– dimana kuburan itu? Nabi kita Sayyidina Muhammad shallallãhu 

‘alaihi wa sallam tidak menjelaskan. 

 

Inilah sepuluh keterangan Al-Quranul-Majid dan Hadits Nabi 

yang menunjukkan bahwa Nabi Isa ‘alaihis salãm itu sudah wafat. 

 

IJMA’ PARA SAHABAT NABI SAW 

 

Sekarang saya hendak mengemukakan ijma’ para Sahabat yang 

menyatakan bahwa Nabi Isa ‘alaihis salãm sudah wafat.  Perhatikanlah 

ijma’ ini dengan cermat: 

 

رُ  مُّ الن�اسَ فقَاَلَ اِْ�لِسْ َ� عمَُ رُ �كلَُِ عَنْ عَبْدِ اللهِ ا�نِْ عَب�اسٍ ��ن� ��َ� �كَْرٍ خَرَجَ وَعمَُ

ا بعَْدُ مَنْ كاَنَ  رَ فقَاَلَ ��بوُ �كَْرٍ ��م� ليَْهِ وَ�رََكُوا عمَُ
�
لِسَ فَ��قْ�َلَ الن�اسُ ا رُ ��نْ يجَْ فَ��بىَ عمَُ

دًا قدَْ مَاتَ وَمَنْ كاَنَ مِ�ْكمُْ يعَْبُدُ  ن� مُحَم�
�
َ فاَ دًا صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� مِ�ْكمُْ يعَْبُدُ مُحَم�

لا� رَسُولٌ قدَْ َ�لتَْ مِنْ قَْ�ِ�ِ 
�
دٌ ا ن� اللهَ َ�� لاَيمَُوتُ قاَلَ اللهُ  وَمَا مُحَم�

�
اللهَ فاَ

 
 

41 Hadits ini menyatakan bahwa Nabi Isa ‘alaihis salam sudah 

wafat dan sudah dikuburkan. Hadits ini juga menyatakan bahwa orang-

orang Nasrani sudah menjadikan kuburan Nabi Isa itu sebagai masjid 

– dimana kuburan itu? Nabi kita Sayyidina Muhammad shallallãhu 

‘alaihi wa sallam tidak menjelaskan. 

 

Inilah sepuluh keterangan Al-Quranul-Majid dan Hadits Nabi 

yang menunjukkan bahwa Nabi Isa ‘alaihis salãm itu sudah wafat. 

 

IJMA’ PARA SAHABAT NABI SAW 

 

Sekarang saya hendak mengemukakan ijma’ para Sahabat yang 

menyatakan bahwa Nabi Isa ‘alaihis salãm sudah wafat.  Perhatikanlah 

ijma’ ini dengan cermat: 

 

رُ  مُّ الن�اسَ فقَاَلَ اِْ�لِسْ َ� عمَُ رُ �كلَُِ عَنْ عَبْدِ اللهِ ا�نِْ عَب�اسٍ ��ن� ��َ� �كَْرٍ خَرَجَ وَعمَُ

ا بعَْدُ مَنْ كاَنَ  رَ فقَاَلَ ��بوُ �كَْرٍ ��م� ليَْهِ وَ�رََكُوا عمَُ
�
لِسَ فَ��قْ�َلَ الن�اسُ ا رُ ��نْ يجَْ فَ��بىَ عمَُ

دًا قدَْ مَاتَ وَمَنْ كاَنَ مِ�ْكمُْ يعَْبُدُ  ن� مُحَم�
�
َ فاَ دًا صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� مِ�ْكمُْ يعَْبُدُ مُحَم�

لا� رَسُولٌ قدَْ َ�لتَْ مِنْ قَْ�ِ�ِ 
�
دٌ ا ن� اللهَ َ�� لاَيمَُوتُ قاَلَ اللهُ  وَمَا مُحَم�

�
اللهَ فاَ

 
 

41 Hadits ini menyatakan bahwa Nabi Isa ‘alaihis salam sudah 

wafat dan sudah dikuburkan. Hadits ini juga menyatakan bahwa orang-

orang Nasrani sudah menjadikan kuburan Nabi Isa itu sebagai masjid 

– dimana kuburan itu? Nabi kita Sayyidina Muhammad shallallãhu 

‘alaihi wa sallam tidak menjelaskan. 

 

Inilah sepuluh keterangan Al-Quranul-Majid dan Hadits Nabi 

yang menunjukkan bahwa Nabi Isa ‘alaihis salãm itu sudah wafat. 

 

IJMA’ PARA SAHABAT NABI SAW 

 

Sekarang saya hendak mengemukakan ijma’ para Sahabat yang 

menyatakan bahwa Nabi Isa ‘alaihis salãm sudah wafat.  Perhatikanlah 

ijma’ ini dengan cermat: 

 

رُ  مُّ الن�اسَ فقَاَلَ اِْ�لِسْ َ� عمَُ رُ �كلَُِ عَنْ عَبْدِ اللهِ ا�نِْ عَب�اسٍ ��ن� ��َ� �كَْرٍ خَرَجَ وَعمَُ

ا بعَْدُ مَنْ كاَنَ  رَ فقَاَلَ ��بوُ �كَْرٍ ��م� ليَْهِ وَ�رََكُوا عمَُ
�
لِسَ فَ��قْ�َلَ الن�اسُ ا رُ ��نْ يجَْ فَ��بىَ عمَُ

دًا قدَْ مَاتَ وَمَنْ كاَنَ مِ�ْكمُْ يعَْبُدُ  ن� مُحَم�
�
َ فاَ دًا صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� مِ�ْكمُْ يعَْبُدُ مُحَم�

لا� رَسُولٌ قدَْ َ�لتَْ مِنْ قَْ�ِ�ِ 
�
دٌ ا ن� اللهَ َ�� لاَيمَُوتُ قاَلَ اللهُ  وَمَا مُحَم�

�
اللهَ فاَ

 
 

اكِرِ�نَ وَقاَلَ  42 لىَ قوَِْ�ِ الش�
�
سُلُ ا وَاللهِ لكاََنَ الن�اسُ لمَْ يعَْلمَُوا ��ن� اللهَ ���زَْلَ هَذِهِ : الر�

لا� 
�
ا مِنَ الن�اسِ ا عُ �شرًََ اْ�يٓةََ حَتى� تلاََهَا ��بوُ �كَْرٍ فَ�لَقَ�اهَا مِ�ْهُ الن�اسُ كلُ�هُمْ فمََا ��سمَْ

عْتُ ��َ� �كَْرٍ  لا� ��نْ سمَِ
�
رَ قاَلَ وَاللهِ مَا هُوَ ا نيِ سَعِيْدٌ �نُْ المُْسَ��بِ ��ن� عمَُ يتَْلوُهَا فَ��ْ�برََ

عْتُهُ تلاََهَا  لىَ اْ��رْضِ ِ�ينَ سمَِ
�
تلاََهَا فقَِرْتُ حَتى� مَا تقُِل�نىِ رِْ�لاََ� وَحَتى� ��هْوَيتُْ ا

َ قدَْ مَاتَ  �لَِمْتُ ��ن� الن�بيِ� صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم�

 

“Hadhrat Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anh meriwayatkan 

bahwa tatkala Rasulullah shallallãhu ‘alaihi wa sallam wafat, 

Hadhrat Abu Bakar radhiyallãhu ‘anh keluar sedang Umar 

radhiyallãhu ‘anh bercakap-cakap dengan orang-orang di 

luar. Apa kata Umar? Telah disebutkan dalam riwayat lain 

bahwa dia berkata: Nabi kita belum mati dan orang yang 

mengatakan bahwa Nabi kita sudah mati, akan saya 

pancung lehernya. Hadhrat Abu Bakar radhiyallãhu ‘anh 

berkata kepada Umar radhiyallãhu ‘anh: Wahai Umar, 

duduklah! – akan tetapi Umar radhiyallahu ‘anh tidak mau 

duduk, maka semua orang pergi kepada Hadhrat Abu 

Bakar radhiyallahu ‘anh, lalu beliau mulai berkhuthbah, 

kata beliau: Amma ba’du, siapa di antara kami menyembah 

kepada Muhammad, maka hendaklah ia mengetahui bahwa 

 
 

اكِرِ�نَ وَقاَلَ  42 لىَ قوَِْ�ِ الش�
�
سُلُ ا وَاللهِ لكاََنَ الن�اسُ لمَْ يعَْلمَُوا ��ن� اللهَ ���زَْلَ هَذِهِ : الر�

لا� 
�
ا مِنَ الن�اسِ ا عُ �شرًََ اْ�يٓةََ حَتى� تلاََهَا ��بوُ �كَْرٍ فَ�لَقَ�اهَا مِ�ْهُ الن�اسُ كلُ�هُمْ فمََا ��سمَْ

عْتُ ��َ� �كَْرٍ  لا� ��نْ سمَِ
�
رَ قاَلَ وَاللهِ مَا هُوَ ا نيِ سَعِيْدٌ �نُْ المُْسَ��بِ ��ن� عمَُ يتَْلوُهَا فَ��ْ�برََ

عْتُهُ تلاََهَا  لىَ اْ��رْضِ ِ�ينَ سمَِ
�
تلاََهَا فقَِرْتُ حَتى� مَا تقُِل�نىِ رِْ�لاََ� وَحَتى� ��هْوَيتُْ ا

َ قدَْ مَاتَ  �لَِمْتُ ��ن� الن�بيِ� صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم�

 

“Hadhrat Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anh meriwayatkan 

bahwa tatkala Rasulullah shallallãhu ‘alaihi wa sallam wafat, 

Hadhrat Abu Bakar radhiyallãhu ‘anh keluar sedang Umar 

radhiyallãhu ‘anh bercakap-cakap dengan orang-orang di 

luar. Apa kata Umar? Telah disebutkan dalam riwayat lain 

bahwa dia berkata: Nabi kita belum mati dan orang yang 

mengatakan bahwa Nabi kita sudah mati, akan saya 

pancung lehernya. Hadhrat Abu Bakar radhiyallãhu ‘anh 

berkata kepada Umar radhiyallãhu ‘anh: Wahai Umar, 

duduklah! – akan tetapi Umar radhiyallahu ‘anh tidak mau 

duduk, maka semua orang pergi kepada Hadhrat Abu 

Bakar radhiyallahu ‘anh, lalu beliau mulai berkhuthbah, 

kata beliau: Amma ba’du, siapa di antara kami menyembah 

kepada Muhammad, maka hendaklah ia mengetahui bahwa 

 
 

اكِرِ�نَ وَقاَلَ  42 لىَ قوَِْ�ِ الش�
�
سُلُ ا وَاللهِ لكاََنَ الن�اسُ لمَْ يعَْلمَُوا ��ن� اللهَ ���زَْلَ هَذِهِ : الر�

لا� 
�
ا مِنَ الن�اسِ ا عُ �شرًََ اْ�يٓةََ حَتى� تلاََهَا ��بوُ �كَْرٍ فَ�لَقَ�اهَا مِ�ْهُ الن�اسُ كلُ�هُمْ فمََا ��سمَْ

عْتُ ��َ� �كَْرٍ  لا� ��نْ سمَِ
�
رَ قاَلَ وَاللهِ مَا هُوَ ا نيِ سَعِيْدٌ �نُْ المُْسَ��بِ ��ن� عمَُ يتَْلوُهَا فَ��ْ�برََ

عْتُهُ تلاََهَا  لىَ اْ��رْضِ ِ�ينَ سمَِ
�
تلاََهَا فقَِرْتُ حَتى� مَا تقُِل�نىِ رِْ�لاََ� وَحَتى� ��هْوَيتُْ ا

َ قدَْ مَاتَ  �لَِمْتُ ��ن� الن�بيِ� صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم�

 

“Hadhrat Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anh meriwayatkan 

bahwa tatkala Rasulullah shallallãhu ‘alaihi wa sallam wafat, 

Hadhrat Abu Bakar radhiyallãhu ‘anh keluar sedang Umar 

radhiyallãhu ‘anh bercakap-cakap dengan orang-orang di 

luar. Apa kata Umar? Telah disebutkan dalam riwayat lain 

bahwa dia berkata: Nabi kita belum mati dan orang yang 

mengatakan bahwa Nabi kita sudah mati, akan saya 

pancung lehernya. Hadhrat Abu Bakar radhiyallãhu ‘anh 

berkata kepada Umar radhiyallãhu ‘anh: Wahai Umar, 

duduklah! – akan tetapi Umar radhiyallahu ‘anh tidak mau 

duduk, maka semua orang pergi kepada Hadhrat Abu 

Bakar radhiyallahu ‘anh, lalu beliau mulai berkhuthbah, 

kata beliau: Amma ba’du, siapa di antara kami menyembah 

kepada Muhammad, maka hendaklah ia mengetahui bahwa 

 
 

اكِرِ�نَ وَقاَلَ  42 لىَ قوَِْ�ِ الش�
�
سُلُ ا وَاللهِ لكاََنَ الن�اسُ لمَْ يعَْلمَُوا ��ن� اللهَ ���زَْلَ هَذِهِ : الر�

لا� 
�
ا مِنَ الن�اسِ ا عُ �شرًََ اْ�يٓةََ حَتى� تلاََهَا ��بوُ �كَْرٍ فَ�لَقَ�اهَا مِ�ْهُ الن�اسُ كلُ�هُمْ فمََا ��سمَْ

عْتُ ��َ� �كَْرٍ  لا� ��نْ سمَِ
�
رَ قاَلَ وَاللهِ مَا هُوَ ا نيِ سَعِيْدٌ �نُْ المُْسَ��بِ ��ن� عمَُ يتَْلوُهَا فَ��ْ�برََ

عْتُهُ تلاََهَا  لىَ اْ��رْضِ ِ�ينَ سمَِ
�
تلاََهَا فقَِرْتُ حَتى� مَا تقُِل�نىِ رِْ�لاََ� وَحَتى� ��هْوَيتُْ ا

َ قدَْ مَاتَ  �لَِمْتُ ��ن� الن�بيِ� صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم�

 

“Hadhrat Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anh meriwayatkan 

bahwa tatkala Rasulullah shallallãhu ‘alaihi wa sallam wafat, 

Hadhrat Abu Bakar radhiyallãhu ‘anh keluar sedang Umar 

radhiyallãhu ‘anh bercakap-cakap dengan orang-orang di 

luar. Apa kata Umar? Telah disebutkan dalam riwayat lain 

bahwa dia berkata: Nabi kita belum mati dan orang yang 

mengatakan bahwa Nabi kita sudah mati, akan saya 

pancung lehernya. Hadhrat Abu Bakar radhiyallãhu ‘anh 

berkata kepada Umar radhiyallãhu ‘anh: Wahai Umar, 

duduklah! – akan tetapi Umar radhiyallahu ‘anh tidak mau 

duduk, maka semua orang pergi kepada Hadhrat Abu 

Bakar radhiyallahu ‘anh, lalu beliau mulai berkhuthbah, 

kata beliau: Amma ba’du, siapa di antara kami menyembah 

kepada Muhammad, maka hendaklah ia mengetahui bahwa 
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semua orang menerima ayat itu dari Abu Bakarr.a., maka saya 
tidak mendengar seorang pun, melainkan membaca ayat itu.

Dan Sa’id bin Musayyabr.a. memberi tahukan kepada saya 
bahwa Umarr.a. berkata: "Demi Allah! Mendengar ayat itu 
dibaca oleh Hadhrat Abu Bakar, maka seakan-akan kaki saya 
sudah terpotong sehingga kaki saya tidak dapat menahan saya 
dan saya terjatuh ke bumi mendengar ayat yang dibacanya itu 

bahwa Nabi kitaS.a.w sudah wafat”
 (Hadits Al-Bukhari Juz III, bab Maridhun-Nabi wa wafatuhu)

Riwayat ini menyatakan bahwa:

a.     Pada waktu RasulullahS.a.w. wafat, para Sahabat NabiS.a.w. telah 
berkumpul.

b.     Hadhrat Umarr.a. tidak percaya bahwa Nabi MuhammadS.a.w. 
telah wafat.

c.     Hadhrat Abu Bakarr.a. membacakan ayat (QS. 3, Ali Imran: 146): .
.....................................

         dan menjelaskan bahwa sebagaimana semua Rasul yang 
terdahulu sudah wafat, begitu juga Nabi kita MuhammadS.a.w. 
pun telah wafat.

d.     Mendengar khutbah Abu Bakarr.a. tersebut tidak ada Sahabat 
Nabi, walau seorang pun yang telah menolak keterangan 
Hadhrat Abu Bakar itu. Jadi, sebagaimana Sahabat-sahabat Nabi 
sudah ijma’ berkenaan dengan wafatnya Nabi kita, begitu juga 
semua Sahabat itu pun sudah ijma’ pula bahwa semua Nabi 
yang terdahulu itu sudah wafat, baik Musaa.s., Isaa.s. maupun 
Nabi-nabi lainnya.

Pada masa itu juga, di negara Bahrain Hadhrat Al-Jarud telah 
berkhutbah di hadapan orang-orang Islam katanya:

“Adakah kamu mengetahui bahwa ada juga Nabi-nabi Allah 
di masa dulu? Ya, kata mereka. Bagaimana keadaan mereka 

 
 

44  (Hadits Al-Bukhari Juz III, bab Maridhun-Nabi wa 

wafatuhu) 

 

Riwayat ini menyatakan bahwa: 

 

a. Pada waktu Rasulullah shallallãhu ‘alaihi wa sallam wafat, para 

Sahabat Nabi shallallãhu ‘alaihi wa sallam telah berkumpul. 

 

b. Hadhrat Umar radhiyallãhu ‘anh tidak percaya bahwa Nabi 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam telah wafat. 

 

c. Hadhrat Abu Bakar radhiyallãhu ‘anh membaca ayat  �لا
�
دٌ ا وَمَا مُحَم�

سُلُ   dan menjelaskan bahwa sebagaimana رَسُولٌ قدَْ َ�لتَْ مِنْ قَْ�ِ�ِ الر�

semua Rasul yang terdahulu sudah wafat, begitu juga Nabi kita 

Muhammad shallallãhu ‘alaihi wa sallam pun telah wafat. 

 

d. Mendengar khuthbah Abu Bakar radhiyallãhu ‘anh tersebut 

tidak ada Sahabat Nabi, walau seorang pun yang telah menolak 

 
 

44  (Hadits Al-Bukhari Juz III, bab Maridhun-Nabi wa 

wafatuhu) 

 

Riwayat ini menyatakan bahwa: 

 

a. Pada waktu Rasulullah shallallãhu ‘alaihi wa sallam wafat, para 

Sahabat Nabi shallallãhu ‘alaihi wa sallam telah berkumpul. 

 

b. Hadhrat Umar radhiyallãhu ‘anh tidak percaya bahwa Nabi 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam telah wafat. 

 

c. Hadhrat Abu Bakar radhiyallãhu ‘anh membaca ayat  �لا
�
دٌ ا وَمَا مُحَم�

سُلُ   dan menjelaskan bahwa sebagaimana رَسُولٌ قدَْ َ�لتَْ مِنْ قَْ�ِ�ِ الر�

semua Rasul yang terdahulu sudah wafat, begitu juga Nabi kita 

Muhammad shallallãhu ‘alaihi wa sallam pun telah wafat. 

 

d. Mendengar khuthbah Abu Bakar radhiyallãhu ‘anh tersebut 

tidak ada Sahabat Nabi, walau seorang pun yang telah menolak 

 
 

45 keterangan Hadhrat Abu Bakar itu. Jadi, sebagaimana Sahabat-

sahabat Nabi sudah ijma’ berkenaan dengan wafatnya Nabi 

kita, begitu juga semua Sahabat itu sudah ijma’ pula bahwa 

semua Nabi yang terdahulu itu sudah wafat, baik Musa ‘alaihis 

salam, Isa ‘alaihis salãm maupun Nabi-nabi lainnya. 

 

Pada masa itu juga, di negara Bahrain Hadhrat Al-Jarud telah 

berkhuthbah di hadapan orang-orang Islam katanya: 

 

ن� 
�
ِ ��نِْ��اَءٌ فِيماَ مَضىَ؟ قاَلوُا نعََمْ قاَلَ فمََا فعََلوُا قاَلوُا مَاتوُا قاَلَ فاَ �هٗ كاَنَ ِ�ّٰ اَتعَْلمَُوْنَ ��ن

دًا مَاتَ َ�َ مَاتوُا  مُحَم�

 

“Adakah kamu mengetahui bahwa ada juga Nabi-nabi Allah 

di masa dulu? Ya, kata mereka. Bagaimana keadaan mereka 

(para Nabi) itu, dia berkata lagi: Semuanya telah wafat, 

jawab mereka. Maka Nabi kita pun sudah wafat seperti 

mereka itu, kata dia lagi.” 

(Tarihul-Kamil Ibnu Atsir Al-Juzri, Jilid 2, hal. 179) 

 

 
 

45 keterangan Hadhrat Abu Bakar itu. Jadi, sebagaimana Sahabat-

sahabat Nabi sudah ijma’ berkenaan dengan wafatnya Nabi 

kita, begitu juga semua Sahabat itu sudah ijma’ pula bahwa 

semua Nabi yang terdahulu itu sudah wafat, baik Musa ‘alaihis 

salam, Isa ‘alaihis salãm maupun Nabi-nabi lainnya. 

 

Pada masa itu juga, di negara Bahrain Hadhrat Al-Jarud telah 

berkhuthbah di hadapan orang-orang Islam katanya: 

 

ن� 
�
ِ ��نِْ��اَءٌ فِيماَ مَضىَ؟ قاَلوُا نعََمْ قاَلَ فمََا فعََلوُا قاَلوُا مَاتوُا قاَلَ فاَ �هٗ كاَنَ ِ�ّٰ اَتعَْلمَُوْنَ ��ن

دًا مَاتَ َ�َ مَاتوُا  مُحَم�

 

“Adakah kamu mengetahui bahwa ada juga Nabi-nabi Allah 

di masa dulu? Ya, kata mereka. Bagaimana keadaan mereka 

(para Nabi) itu, dia berkata lagi: Semuanya telah wafat, 

jawab mereka. Maka Nabi kita pun sudah wafat seperti 

mereka itu, kata dia lagi.” 

(Tarihul-Kamil Ibnu Atsir Al-Juzri, Jilid 2, hal. 179) 
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(para Nabi) itu, ia berkata lagi: Semuanya telah wafat, jawab 
mereka. Maka Nabi kita pun sudah wafat seperti mereka itu, 

katanya lagi.”
(Tarihul-Kamil Ibnu Atsir Al-Juzri, Jilid 2, hal. 179)

Kejadian ini juga menunjukkan bahwa orang-orang Islam di 
masa Nabi tetap mengaku bahwa semua Nabi yang diutus sebelum 
Nabi kita MuhammadS.a.w. adalah sudah wafat.

Tatkala Hadhrat Alir.a. wafat, Hadhrat Hasanr.a. berkhutbah di 
hadapan orang-orang Islam, demikian:

“Hadhrat Ali sudah wafat pada malam ruh Nabi Isa itu diangkat, 
yaitu pada 27 Ramadhan”

 (Thabaqat Ibnu Sa’ad, Jilid III, hal. 26)

Jadi, hari wafatnya Nabi Isaa.s. dan Ali itu sama, yaitu 27 
Ramadhan.

Di antara 4 Imam, Hadhrat Imam Malikrha berkata:

“Imam Malik berkata bahwa Isa bin Maryam sudah mati” 
(Ikmalul-Ikmal, Syarah Muslim, Juz I, hal 26).

Sedang 3 Imam lainnya tidak menyalahkan perkataan Imam 
Malikrha itu.

Alhamdulillah, saya dapat menunjukkan keterangan dari Al-
Quranul-Majid, Hadits-hadits Nabi, Ijma’ para Sahabat dan kata-
kata Imam yang menyatakan bahwa Nabi Isaa.s. itu sudah wafat, tidak 
hidup lagi.

Tuan Mufti yang mulia! Saya mohon dengan hormat supaya 
keterangan-keterangan ini diperhatikan, bukan untuk membantah 
dan menolak melainkan untuk mencari yang benar.

Kemudian, kalau tuan-tuan tidak setuju dengan arti ayat dan 
Hadits yang saya sebutkan, saya harap dibantah satu persatu dengan 
keterangan pula.

 
 

46 Kejadian ini juga menunjukkan bahwa orang-orang Islam di 

masa Nabi tetap mengaku bahwa semua Nabi yang diutus sebelum 

Nabi kita Muhammad shallallãhu ‘alaihi wa sallam adalah sudah wafat. 

 

Tatkala Hadhrat Ali radhiyallãhu ‘anh wafat, Hadhrat Hasan 

radhiyallãhu ‘anh berkhuthbah di hadapan orang-orang Islam, 

demikian: 

 

بْعٍ وَعِشرِْ�نَ مِنْ رَمَضَانَ  �تيِ عُرجَِ فِيهاَ رُوحُ ِ��سىَْ ا�نِْ مَرْيمََ ليََْ�َ س�َ �يَْ�ِ ال  وَلقَدَْ قُِ�ضَ فىِ ا�ل

 

“Hadhrat Ali sudah wafat pada malam ruh Nabi Isa itu 

diangkat, yaitu pada 27 Ramadhan” 

 (Thabaqat Ibnu Sa’ad, Jilid III, hal. 26) 

 

Jadi, hari wafatnya Nabi Isa ‘alaihis salam dan Ali itu sama, 

yaitu 27 Ramadhan. 

 

 
 

47 Di antara 4 Imam, Hadhrat Imam Malik rahmatullãh ‘alaih 

berkata: 

 

 قاَلَ مَاِ�ٌ مَاتَ ِ��سىَ ا�نُْ مَرْيمََ 

 

“Imam Malik berkata bahwa Isa bin Maryam sudah mati” 

(Ikmalul-Ikmal, Syarah Muslim, Juz I, hal 26). 

 

Sedang 3 Imam lainnya tidak menyalahkan perkataan Imam 

Malik rahmatullah itu. 

 

Alhamdulillah saya dapat menunjukkan keterangan dari Al-

Quranul-Majid, Hadits-hadits Nabi, Ijma’ para Sahabat dan kata-kata 

Imam yang menyatakan bahwa Nabi Isa itu sudah wafat, tidak hidup 

lagi. 
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Sekian dulu, saya sudahi dengan hormat dan Assalamu'alaikum 
wa rahmatullahi, dari saya (Muhammad Shadiq-Al-Mubasysyir Al-
Islamiy Al-Ahmadiy).

Inilah keterangan yang telah saya serahkan kepada Tuan Mufti 
Fairuq yang dihormati itu pada 27 Juli 1952. Akan tetapi beliau 
berkata: “Tidak perlu kita membahas lagi”.

Saya jawab: “Bagaimana perjanjian kita semalam?”.

Mendengar pertanyaan saya ini, Tuan Haji Asy’iya Qadhi Kuala 
Kangar Campur berkata: “Kita mau membahas berkenaan dengan 

“Mirza Ghulam Ahmad sebagai seorang Nabi”. Boleh juga, jawaban 
saya asal Tuan-tuan mau membahas!”.

Akan tetapi Tuan Mufti tidak mau membahas lagi. 

Saudara-saudara para ulama Al-Azhar dan Mesir sudah 
berfatwa pula: 

“Tiada dalam Al-Quranul-Majid ataupun dalam Hadits satupun 
keterangan yang patut dijadikan aqidah yang menetapkan 
hati bahwa Nabi Isaa.s. sudah diangkat ke langit dengan tubuh 

kasarnya dan ia masih hidup di sana” 
(Majalah Ar-Risalah 11 Mei 1942).

Inilah fatwa para ulama terkemuka di Mesir.

Di kota Amritsar (Punjab) ada satu majalah yang bernama 
“BALAGH” yang diterbitkan para ulama yang memusuhi Ahmadiyah, 
dalam terbitan bulan Januari tahun 1933 ia telah menyiarkan 
keterangan berkenaan dengan wafatnya Nabi Isaa.s.. Ringkasnya 
ialah bahwa banyak Imam Besar telah mengakui wafatnya beliau 
itu. Jangan jauh-jauh, Haji Rasul (ayah HAMKA) sudah menjelaskan 
dalam bukunya "AL-QAULUSH-SHAHIH” bahwa Nabi Isaa.s. sudah 
wafat.

Sebelum berdialog dengan Ahmadiyah, Tuan Hasan 

 
 

49 Mendengar pertanyaan saya ini, Tuan Haji Asy’iya Qadhi 

Kuala Kangar Campur berkata: “Kita mau membahas  berkenaan 

dengan “Mirza Ghulam Ahmad sebagai seorang Nabi”. Boleh juga, 

jawaban saya asal Tuan-tuan mau membahas!”. 

 

Akan tetapi Tuan Mufti tidak mau membahas lagi.  

 

Saudara-saudara para ulama Al-Azhar dan Mesir sudah 

berfatwa pula:  

 

ن�ةِ المُْطَه�رَةِ مُسْ�َِ�دٌ يصَْلحُُ لِتَكْوِ�نِ عَقِْ�دَةٍ يطَْمَئنِ�  لَ�سَْ فىِ القُْرْ�نِٓ الْكَرِيمِ وَلاَ فىِ الس��

لىَ اْ�نَٓ فِيهْاَ 
�
�هُ َ�� ا مَاءِٓ وَ��ن لىَ الس�

�
سَدِهٖ ا �يهَْاَ القْلَبُْ بِ��ن� ِ��سىَْ رُفِعَ بجَِ

�
ا

 

“Tiada dalam Al-Quranul-Majid ataupun dalam Hadits 

satupun keterangan yang patut dijadikan aqidah yang 

menetapkan hati bahwa Nabi Isa ‘alaihis salam sudah 

diangkat ke langit dengan tubuh kasarnya dan dia masih 

hidup di sana” (Majalah Ar-Risalah 11 Mei 1942). 

 
 

49 Mendengar pertanyaan saya ini, Tuan Haji Asy’iya Qadhi 

Kuala Kangar Campur berkata: “Kita mau membahas  berkenaan 

dengan “Mirza Ghulam Ahmad sebagai seorang Nabi”. Boleh juga, 

jawaban saya asal Tuan-tuan mau membahas!”. 

 

Akan tetapi Tuan Mufti tidak mau membahas lagi.  

 

Saudara-saudara para ulama Al-Azhar dan Mesir sudah 

berfatwa pula:  

 

ن�ةِ المُْطَه�رَةِ مُسْ�َِ�دٌ يصَْلحُُ لِتَكْوِ�نِ عَقِْ�دَةٍ يطَْمَئنِ�  لَ�سَْ فىِ القُْرْ�نِٓ الْكَرِيمِ وَلاَ فىِ الس��

لىَ اْ�نَٓ فِيهْاَ 
�
�هُ َ�� ا مَاءِٓ وَ��ن لىَ الس�

�
سَدِهٖ ا �يهَْاَ القْلَبُْ بِ��ن� ِ��سىَْ رُفِعَ بجَِ

�
ا

 

“Tiada dalam Al-Quranul-Majid ataupun dalam Hadits 

satupun keterangan yang patut dijadikan aqidah yang 

menetapkan hati bahwa Nabi Isa ‘alaihis salam sudah 

diangkat ke langit dengan tubuh kasarnya dan dia masih 

hidup di sana” (Majalah Ar-Risalah 11 Mei 1942). 
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Bandung sendiri sudah menulis begini: “Nabi Isa datang dengan 
membawa agama  -selama ia masih hidup, tentu para pengikutnya 
mengerjakan agama menurut perintah-perintahnya dan setelah 
ia mati sampai di hari orang-orang hendak membikin Injil Baru, para 
pengikutnya masih juga mengerjakan agama menurut perintahnya 
(Pembela Islam, No. 6).

Katanya lagi: “Bahwa Injil itu dikarang hanya oleh manusia 
pula dan lagi dikarang sesudah wafatnya Nabi Isaa.s.” (Pembela Islam 
No. 7)

4. JAWABAN BEBERAPA KERAGUAN

Kebenaran itu nyata, akan tetapi orang yang tidak jujur tidak 
akan dapat melihatnya, seandainya ia dapat melihatnya, maka 
setidak-tidaknya ia suka menutupinya. Kelakuan orang-orang 
Yahudi inilah yang menghalangi mereka untuk beriman kepada 
Nabi MuhammadS.a.w. dan kelakuan ini pula yang menghalangi untuk 
menerima berkat dan rahmat Tuhan.

Keterangan yang menyatakan wafatnya Nabi Isaa.s. itu adalah 
jelas, akan tetapi Ahmad Dahlan tidak menerimanya, bahkan 
mencari jalan untuk menutupi kebenaran itu dengan menuduh 
Jamaah Ahmadiyah memutar ayat-ayat Al-Quranul-Majid, tentang 
keterangan yang ke 4 dan yang ke 6, ia menulis: “Saya amat pelik 
kenapa ayat “FALAMMA TAWAFFAITANI" dan "INNI MUTAWAFFĨKA 
WA RÃFI’UKA ILAYYA” ini diputar-putar oleh pihak Ahmadiyah” 
(Musang Berbulu Ayam, hal. 26).

Agar terbukti siapa yang memutar-mutar, maka saya hendak 
menyebutkan keterangan-keterangan yang telah ia kemukakan. 
Ahmad Dahlan menulis: “INNI MUTAWAFFĨKA WA RÃFI’UKA ILAYYA” 
jikalau kita kehendaki maknanya “yang mematikan” itupun tidak 
mengapa, tetapi bukan “telah mematikan”, maka arti ayat ini:

“Bahwasanya Aku akan mematikan engkau sesudah diangkat 
kepada-Ku dan sesudah engkau turun ke bumi pada akhir 

zaman” 
(Musang Berbulu Ayam, hal. 21).

 
 

52 RÃFI’UKA ILAYYA” ini diputar-putar oleh pihak Ahmadiyah” 

(MUSANG BERBULU AYAM, hal. 26). 

 

Agar terbukti siapa yang memutar-mutar, maka saya hendak 

menyebutkan keterangan-keterangan yang telah dia kemukakan. 

Ahmad Dahlan menulis: “INNI MUTAWAFFĨKA WA RÃFI’UKA 

ILAYYA” jikalau kita kehendaki maknanya “yang mematikan” itupun 

tidak mengapa, tetapi bukan “telah mematikan”, maka arti ayat ini: 

 

مَانِ  لىَ اْ��رْضِ فىِ �خِٓرِ الز�
�
فعِْ وَبعَْدَ �زُُوِ�َ ا نيِّ مُ�وََفِ�كَ بعَْدَ الر�

�
 ا

 

“Bahwasanya Aku akan mematikan engkau sesudah 

diangkat kepada-Ku dan sesudah engkau turun ke bumi 

pada akhir zaman” (Musang Berbulu Ayam, hal. 21). 

 

Pembaca yang mulia! Perhatikanlah arti yang disebutkan oleh 

Ahmad Dahlan itu! Menurut keterangannya ini hendaknya firman 

Allah   �َلي �
�كَ وَرَافِعُكَ ا نيِّ مُ�وََفِّ

�
 :itu begini  ا
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Pembaca yang mulia! Perhatikanlah arti yang disebutkan oleh 
Ahmad Dahlan itu! Menurut keterangannya ini hendaknya firman 
Allah:.......................................... itu begini: 

Jadi, menurut pikiran Ahmad Dahlan susunan firman AllahS.w.t. 
itu tidak betul, karena tidak sesuai dengan pemahamannya. 
Saudara-saudara! Jamaah Ahmadiyah beriman bahwa susunan 
firman AllahS.w.t. itu betul dan kejadian-kejadian yang berhubungan 
dengan Nabi Isaa.s. itu pun sudah terjadi menurut susunan firman 
AllahS.w.t. itu. Akan tetapi Ahmad Dahlan berkata bahwa kalimat-
kalimat ayat Al-Quran (Surah Ali-Imran ayat 56) itu tidak tersusun 
(tertib), menurutnya “MUTAWAFFĨKA” yang didahulukan itu 
harusnya diletakkan dibelakang dan “WA RÃFI’UKA ILAYYA” yang di 
belakang itu diletakkan di depan.

Sekarang kita bertanya kepada pembaca yang jujur: 
“Siapakah yang memutar ayat-ayat Allah? Ahmad Dahlan-kah atau 
Ahmadiyah?”

Ahmad Dahlan membawa satu keterangan untuk 
membenarkan pikirannya yang keruh itu. Katanya, bahwa di antara 

“INNI MUTAWAFFĨKA” dan “RÃFI’UKA ILAYYA” itu ada kalimah 
“WAWU” karena ayat itu bunyinya begini: “INNI MUTAWAFFĨKA 
WA RÃFI’UKA ILAYYA”. Jadi athaf dengan “WAWU” tidak memberi 
faedah harus tertib, bahkan karena muthlaq jama’ (semata-mata 
jama’)”.

Kita tidak heran kalau Ahmad Dahlan itu berani menulis 
begitu, kita bertanya kepadanya: “Apakah haram "WAWU" itu 
dipakai untuk tertib menurut ilmu Lughat Arab?”. Sekali-kali tidak! 
Jadi, tidak ada larangan bahwa "WAWU" itu dipakai untuk tertib 
(susunan).

Di antara Imam yang mengakui bahwa "WAWU" itu memberi 
faedah tertib (susunan) ialah Imam Qurthubi, Ar-Rib’iy, Al-Farra’, 
Tsa’lab, Abu Umar, Zahid, Hisyam, Imam Asy-Syafi’iy, Abu Abduh, 
Al-Muayyad Billah, Imam Abu Thalib, bahkan semua Imam Ilmu 
Nahwu yang masyhur di dalam negeri Kufah itu mengatakan:

 
 

52 RÃFI’UKA ILAYYA” ini diputar-putar oleh pihak Ahmadiyah” 

(MUSANG BERBULU AYAM, hal. 26). 

 

Agar terbukti siapa yang memutar-mutar, maka saya hendak 

menyebutkan keterangan-keterangan yang telah dia kemukakan. 

Ahmad Dahlan menulis: “INNI MUTAWAFFĨKA WA RÃFI’UKA 

ILAYYA” jikalau kita kehendaki maknanya “yang mematikan” itupun 

tidak mengapa, tetapi bukan “telah mematikan”, maka arti ayat ini: 

 

مَانِ  لىَ اْ��رْضِ فىِ �خِٓرِ الز�
�
فعِْ وَبعَْدَ �زُُوِ�َ ا نيِّ مُ�وََفِ�كَ بعَْدَ الر�

�
 ا

 

“Bahwasanya Aku akan mematikan engkau sesudah 

diangkat kepada-Ku dan sesudah engkau turun ke bumi 

pada akhir zaman” (Musang Berbulu Ayam, hal. 21). 

 

Pembaca yang mulia! Perhatikanlah arti yang disebutkan oleh 

Ahmad Dahlan itu! Menurut keterangannya ini hendaknya firman 

Allah   �َلي �
�كَ وَرَافِعُكَ ا نيِّ مُ�وََفِّ

�
 :itu begini  ا

 
 

53  

مَانِ  لىَ اْ��رْضِ فىِ �خِٓرِ الز�
�
ليَ� وَمُ�وََفِّ�كَ بعَْدَ �زُُوِ�َ ا �

نيِّ رَافِعُكَ ا
�
 ا

 

Jadi, menurut pikiran Ahmad Dahlan susunan firman Allah itu 

tidak betul, karena tidak sesuai dengan pemahamannya. Saudara-

saudara! Ahmadiyah beriman bahwa susunan firman Allah Ta’ala itu 

betul dan kejadian-kejadian yang berhubungan Nabi Isa a.s. itu pun 

sudah terjadi menurut susunan firman Allah itu, akan tetapi Ahmad 

Dahlan berkata bahwa kalimat-kalimat ayat Al-Quran itu tidak tersusun 

(tertib), hendaknya “MUTAWAFFĨKA” yang didahulukan itu 

diletakkan dibelakang dan “WA RÃFI’UKA ILAYYA” yang di belakang 

itu didahulukan. 

 

Sekarang kita bertanya kepada pembaca yang jujur: “Siapakah 

yang memutar ayat-ayat Allah? Ahmad Dahlankah atau Ahmadiyah?” 

 

Ahmad Dahlan membawa satu keterangan untuk membenarkan 

pikirannya yang keruh itu, katanya bahwa di antara “INNI 

MUTAWAFFĨKA” DAN “RÃFI’UKA ILAYYA” itu ada kalimah 
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"Wawu itu memberi faedah tertib (susunan)" 
(Irsyadul-Fuhul, hal. 25)

Lebih jauh telah disebutkan:

“Biasanya WAWU itu memberi faedah susunan dan jarang 
dipakai untuk tidak memberi faedah susunan” 

(Khasyiah Syudzurudz-Dzahab Li Ibni Hisyam Al-Anshari, 
hal. 168)

Apakah para Imam tersebut dan para Imam Ilmu Nahwu Kufah  
itu tidak mengetahui undang-undang yang disebutkan oleh Ahmad 
Dahlan atau Ahmad Dahlan-kah yang tidak paham dalam hal ini?

Dengarlah apa kata ulama berkenaan dengan susunan ayat-
ayat Al-Quranul-Majid. Hadhrat Imam Fakhruddin Ar-Razi berkata:

“Ketahuilah bahwa apabila kalam Allah itu dapat diartikan 
menurut susunan yang zhahir, maka lari kepada taqdim dan 
ta’khir itu tidak dibolehkan” (At-Tafsirul-Kabir, Juz V, hal. 177)

Taqdim berarti mendahulukan kalimah yang di belakang 
dan Ta’khir artinya membelakangkan kalimah yang dahulu, seperti 
yang dibuat Ahmad Dahlan berkenaan dengan ayat “INNI 
MUTAWAFFĨKA” ini.

Juga disebutkan dalam Tafsir Al-Kasysyaf begini: 

“Orang yang hendak menafsirkan Kitabullah itu wajib menjaga 
susunannya yang bagus itu dalam hal pengakuannya” 

(Al-Kasysyaf, Juz 1, hal. 145)

 
 

54 “WAWU” karena ayat itu begini: “INNI MUTAWAFFĨKA WA 

RÃFI’UKA ILAYYA”  Jadi athaf dengan “WAWU” tidak memberi 

faedah harus tertib, bahkan karena muthlaq jama’ (semata-mata 

jama’)”. 

 

Kita tidak heran kalau Ahmad Dahlan itu berani menulis begitu, 

kita bertanya kepadanya: “Apakah haram WAWU itu dipakai untuk 

tertib menurut ilmu Lughat Arab?”. Sekali-kali tidak! Jadi, tidak ada 

larangan bahwa WAWU itu dipakai untuk tertib (susunan). 

 

Di antara Imam yang mengakui bahwa WAWU itu memberi 

faedah tertib (susunan) ialah Imam Qurthubi, Ar-Rib’iy, Al-Farra’, 

Tsa’lab, Abu Umar, Zahid, Hisyam, Imam Asy-Syafi’iy, Abu Abduh, 

Al-Muayyad Billah, Imam Abu Thalib, bahkan semua Imam Ilmu 

Nahwu yang masyhur di dalam negeri Kufah itu mengatakan: 

 

تِ�بِ  ْ اَ ِ�لتر� نه�
�
ا

 

 
 

55 Wawu itu memberi faedah tertib (susunan) (Irsyadul-

Fuhul, hal. 25) 

 

Lebih jauh telah disebutkan: 

 

تِ�بُ ��كْثرَُ وَلِعَكْسِهِ قلَِيلٌ  ْ وَالتر�

 

“Biasanya WAWU itu memberi faedah susunan dan 

jarang dipakai untuk tidak memberi faedah susunan”  

(Khasyiah Syudzurudz-Dzahab Li Ibni Hisyam Al-

Anshari, hal. 168) 

 

Apakah para Imam tersebut dan para Imam Ilmu Nahwu 

Kufah  itu tidak  mengetahui undang-undang yang disebutkan oleh 

Ahmad Dahlan atau Ahmad Dahlankah yang tidak paham dalam hal 

ini? 

 

 
 

56 Dengarlah apa kata ulama berkenaan dengan susunan ayat-ayat 

Al-Quranul-Majid. Hadhrat Imam Fakhruddin Ar-Razi berkata: 

 

 

 

لىَ الت�قْدِيمِ وَالت���ِ�يرِْ 
�
مِ �لىََ ظَاهِرِهِ كاَنَ المَْصِيرُ ا لُ الَْ�َ ذَا ��مْكَنَ حمَْ

�
�هٗ ا ن وَا�لمَْْ ��

�يرََْ َ�ا�زٍِ 

 

“Ketahuilah bahwa apabila kalam Allah itu dapat 

diartikan menurut susunan yang zhahir, maka lari 

kepada taqdim dan ta’khir itu tidak dibolehkan” 

 (At-Tafsirul-Kabir, Juz V, hal. 177) 

 

Taqdim berarti mendahulukan kalimah yang di belakang dan 

Ta’khir artinya membelakangkan kalimah yang dahulu, seperti yang 

dibuat Ahmad Dahlan berkenaan dengan ayat “INNI 

MUTAWAFFĨKA” ini. 

 

 
 

56 Dengarlah apa kata ulama berkenaan dengan susunan ayat-ayat 

Al-Quranul-Majid. Hadhrat Imam Fakhruddin Ar-Razi berkata: 

 

 

 

لىَ الت�قْدِيمِ وَالت���ِ�يرِْ 
�
مِ �لىََ ظَاهِرِهِ كاَنَ المَْصِيرُ ا لُ الَْ�َ ذَا ��مْكَنَ حمَْ

�
�هٗ ا ن وَا�لمَْْ ��

�يرََْ َ�ا�زٍِ 

 

“Ketahuilah bahwa apabila kalam Allah itu dapat 

diartikan menurut susunan yang zhahir, maka lari 

kepada taqdim dan ta’khir itu tidak dibolehkan” 

 (At-Tafsirul-Kabir, Juz V, hal. 177) 

 

Taqdim berarti mendahulukan kalimah yang di belakang dan 

Ta’khir artinya membelakangkan kalimah yang dahulu, seperti yang 

dibuat Ahmad Dahlan berkenaan dengan ayat “INNI 

MUTAWAFFĨKA” ini. 
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مُهُ المُْعْجِزُ ��نْ يتَعََاهَدَ فىِ مَذَاهِبِهِ بقَاَءَ  ِ كِتاَبِ اللهِ البَْاهِرُ وََ�َ وَمِنْ حَقِّ مُفَسرِّ

نِهِ  الن�ظْمِ �لىََ حُس�ْ

 

“Orang yang hendak menafsirkan Kitabullah itu wajib 

menjaga susunannya yang bagus itu dalam hal 

pengakuannya” (Al-Kasysyaf, Juz 1, hal. 145) 

 

Hadhrat Ibnu ‘Arabiy berkata: 

 

رَهٗ فهَُوَ  مْتَ مَا ��خ� مَهٗ تعََالىَ ��وْ قدَ� رْتَ مَا قدَ� ذَا ��خ�
�
رُ فاَ مُ وَالمُْؤَخِّ اءِهِ تعََالىَ المُْقدَِّ ن� مِنْ ��سمَْ

�
فاَ

ةِ  فَا فىِ حُ�� ا صَعَدَ �لىََ الص� َ  لمَ� اعٌ خَفِي� يوُرِثُ حُرْمَاً� ��لاَ �رََاهُ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� �زَ�

فَا وَالمَْرْوَةَ  مِنْ شَعَا�رِِ اللهِ ثمُ� قاَلَ ��بدَْ�� بِمَا بدََ�� اللهُ بِهٖ  الوَْدَاعِ قرََ�� ��ن� الص�

 

“Allah Ta’ala bersifat Al-Muqdimu (Yang mendahulukan 

barang yang patut didahulukan) dan Al-Muakhkhir (Yang 

membelakangkan barang yang patut dibelakangkan) Jadi, 
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مُهُ المُْعْجِزُ ��نْ يتَعََاهَدَ فىِ مَذَاهِبِهِ بقَاَءَ  ِ كِتاَبِ اللهِ البَْاهِرُ وََ�َ وَمِنْ حَقِّ مُفَسرِّ

نِهِ  الن�ظْمِ �لىََ حُس�ْ

 

“Orang yang hendak menafsirkan Kitabullah itu wajib 

menjaga susunannya yang bagus itu dalam hal 

pengakuannya” (Al-Kasysyaf, Juz 1, hal. 145) 

 

Hadhrat Ibnu ‘Arabiy berkata: 

 

رَهٗ فهَُوَ  مْتَ مَا ��خ� مَهٗ تعََالىَ ��وْ قدَ� رْتَ مَا قدَ� ذَا ��خ�
�
رُ فاَ مُ وَالمُْؤَخِّ اءِهِ تعََالىَ المُْقدَِّ ن� مِنْ ��سمَْ

�
فاَ

ةِ  فَا فىِ حُ�� ا صَعَدَ �لىََ الص� َ  لمَ� اعٌ خَفِي� يوُرِثُ حُرْمَاً� ��لاَ �رََاهُ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� �زَ�

فَا وَالمَْرْوَةَ  مِنْ شَعَا�رِِ اللهِ ثمُ� قاَلَ ��بدَْ�� بِمَا بدََ�� اللهُ بِهٖ  الوَْدَاعِ قرََ�� ��ن� الص�

 

“Allah Ta’ala bersifat Al-Muqdimu (Yang mendahulukan 

barang yang patut didahulukan) dan Al-Muakhkhir (Yang 

membelakangkan barang yang patut dibelakangkan) Jadi, 
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Hadhrat Ibnu ‘Arabiy berkata:

“Allah Ta’ala bersifat Al-Muqaddimu (Yang mendahulukan 
barang yang patut didahulukan) dan Al-Muakhkhir (Yang 
membelakangkan barang yang patut dibelakangkan) Jadi, 
apabila engkau membelakangkan apa yang didahulukan oleh 
Allah atau engkau mendahulukan apa yang dibelakangkan oleh 
Allah, maka berarti perbuatan engkau itu satu pertentangan 
yang tersembunyi dengan Allah Ta’ala, perbuatan mana akan 
menjauhkan engkau dari berkah dan rahmat Allah, tidakkah 
engkau ketahui bahwa tatkala Nabi menunaikan Haji Wada’ 
itu naik di atas gunung Shafa, beliau itu sudah membaca ayat 

“INNASH-SHAFA WAL-MARWATA” dan beliau bersabda: “Saya 
akan memulai dengan apa yang dimulai dengannya oleh 
Allah” maka beliau mulai keliling (Thawaf) dari gunung Shafa, 
karena Allah menyebutkan nama bukit Shafa itu lebih dulu 

daripada bukit Marwah.” 
(Al-Futuhatul-Makkiyah, Juz II, hal. 326)

Lihatlah! Bagaimana Nabi kita MuhammadS.a.w. telah membuang 
undang-undang yang dipakai oleh Ahmad Dahlan dan beliauS.a.w. 
telah menyatakan bahwa perkataan yang dahulu disebut itulah 
seharusnya yang didahulukan.

Ahmad Dahlan tentu akan berkata bahwa pada masa 
Nabi kita, Kitab Alfiyah Ibnu Aqil belum ada, kalau ada tentu Nabi 
MuhammadS.a.w. mengikuti keterangan Ibnu Aqil itu dan tentu Nabi 
MuhammadS.a.w. tidak berani membuat seperti yang telah dibuatnya 
itu.

Kalau Ahmad Dahlan berani berkata begitu, maka Ahmadiyah 
akan menyebut Na’ũdzubillãhi minasy-ãyithanir-Rajĩm saja, karena 
Ahmadiyah yakin bahwa susunan Al-Quranul-Majid itu tidak 
perlu dirubah, dan Ahmadiyah lebih suka menjadi murid Nabi 
MuhammadS.a.w. daripada menjadi murid Ibnu Aqil itu. Al-Hasil, 
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مُهُ المُْعْجِزُ ��نْ يتَعََاهَدَ فىِ مَذَاهِبِهِ بقَاَءَ  ِ كِتاَبِ اللهِ البَْاهِرُ وََ�َ وَمِنْ حَقِّ مُفَسرِّ

نِهِ  الن�ظْمِ �لىََ حُس�ْ

 

“Orang yang hendak menafsirkan Kitabullah itu wajib 

menjaga susunannya yang bagus itu dalam hal 

pengakuannya” (Al-Kasysyaf, Juz 1, hal. 145) 

 

Hadhrat Ibnu ‘Arabiy berkata: 

 

رَهٗ فهَُوَ  مْتَ مَا ��خ� مَهٗ تعََالىَ ��وْ قدَ� رْتَ مَا قدَ� ذَا ��خ�
�
رُ فاَ مُ وَالمُْؤَخِّ اءِهِ تعََالىَ المُْقدَِّ ن� مِنْ ��سمَْ

�
فاَ

ةِ  فَا فىِ حُ�� ا صَعَدَ �لىََ الص� َ  لمَ� اعٌ خَفِي� يوُرِثُ حُرْمَاً� ��لاَ �رََاهُ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� �زَ�

فَا وَالمَْرْوَةَ  مِنْ شَعَا�رِِ اللهِ ثمُ� قاَلَ ��بدَْ�� بِمَا بدََ�� اللهُ بِهٖ  الوَْدَاعِ قرََ�� ��ن� الص�

 

“Allah Ta’ala bersifat Al-Muqdimu (Yang mendahulukan 

barang yang patut didahulukan) dan Al-Muakhkhir (Yang 

membelakangkan barang yang patut dibelakangkan) Jadi, 
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مُهُ المُْعْجِزُ ��نْ يتَعََاهَدَ فىِ مَذَاهِبِهِ بقَاَءَ  ِ كِتاَبِ اللهِ البَْاهِرُ وََ�َ وَمِنْ حَقِّ مُفَسرِّ

نِهِ  الن�ظْمِ �لىََ حُس�ْ

 

“Orang yang hendak menafsirkan Kitabullah itu wajib 

menjaga susunannya yang bagus itu dalam hal 

pengakuannya” (Al-Kasysyaf, Juz 1, hal. 145) 

 

Hadhrat Ibnu ‘Arabiy berkata: 

 

رَهٗ فهَُوَ  مْتَ مَا ��خ� مَهٗ تعََالىَ ��وْ قدَ� رْتَ مَا قدَ� ذَا ��خ�
�
رُ فاَ مُ وَالمُْؤَخِّ اءِهِ تعََالىَ المُْقدَِّ ن� مِنْ ��سمَْ

�
فاَ

ةِ  فَا فىِ حُ�� ا صَعَدَ �لىََ الص� َ  لمَ� اعٌ خَفِي� يوُرِثُ حُرْمَاً� ��لاَ �رََاهُ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� �زَ�

فَا وَالمَْرْوَةَ  مِنْ شَعَا�رِِ اللهِ ثمُ� قاَلَ ��بدَْ�� بِمَا بدََ�� اللهُ بِهٖ  الوَْدَاعِ قرََ�� ��ن� الص�

 

“Allah Ta’ala bersifat Al-Muqdimu (Yang mendahulukan 

barang yang patut didahulukan) dan Al-Muakhkhir (Yang 

membelakangkan barang yang patut dibelakangkan) Jadi, 
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“Orang yang hendak menafsirkan Kitabullah itu wajib 

menjaga susunannya yang bagus itu dalam hal 

pengakuannya” (Al-Kasysyaf, Juz 1, hal. 145) 

 

Hadhrat Ibnu ‘Arabiy berkata: 

 

رَهٗ فهَُوَ  مْتَ مَا ��خ� مَهٗ تعََالىَ ��وْ قدَ� رْتَ مَا قدَ� ذَا ��خ�
�
رُ فاَ مُ وَالمُْؤَخِّ اءِهِ تعََالىَ المُْقدَِّ ن� مِنْ ��سمَْ

�
فاَ

ةِ  فَا فىِ حُ�� ا صَعَدَ �لىََ الص� َ  لمَ� اعٌ خَفِي� يوُرِثُ حُرْمَاً� ��لاَ �رََاهُ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� �زَ�
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“Allah Ta’ala bersifat Al-Muqdimu (Yang mendahulukan 

barang yang patut didahulukan) dan Al-Muakhkhir (Yang 

membelakangkan barang yang patut dibelakangkan) Jadi, 
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susunan ayat “INNĨ MUTAWAFFĨKA WA RÃFI’UKA ILAYYA” itulah 
yang benar dan pikiran Ahmad Dahlan yang karut-marut itu tidak 
berharga sedikit pun.

Ahmad Dahlan mengemukakan ayat Al-Quran lagi:

“Dirikanlah shalat dan berikanlah zakat.”

Kemudian ia berkomentar: “Bukanlah yang dikehendaki 
oleh ayat itu "tunaikan olehmu shalat dan berikanlah olehmu zakat 
sesudahnya" (Musang Berbulu Ayam. Hal. 22). Jadi, Ahmad Dahlan 
mengatakan bahwa walau di dalam ayat ini tidak memberi faedah 
susunan –hal ini pun menyatakan bahwa ilmu pengetahuannya 
sangat dangkal. Apakah ia tidak mengetahui bahwa shalat itu lebih 
penting daripada zakat, di samping itu shalat diwajibkan tidak 
berapa lama sesudah Nabi MuhammadS.a.w. menjadi Nabi, sedangkan 
zakat diwajibkan sesudah Nabi kita hijrah ke Madinah. Jadi, shalat 
memang lebih dulu daripada zakat, maka oleh karena itulah perintah 

“Aqimush-shalah” itu didahulukan daripada perintah memberikan 
zakat.

Selanjutnya Ahmad Dahlan berkata: “Maka makna TUWUFFIYA 
itu “mengambil” masuk dalam bab "TAWAFFAITU MALIY" yaitu “Aku 
mengambil hartaku” dan juga makna TUWUFFIYA itu "AKHADZA 
SYAIA WAFIYAN yaitu "mengambil sesuatu dengan cukup atau dengan 
sempurna”, maka jadilah makna INNI MUTAWAFFIKA ILAYYA itu ialah 

"Aku yang mengambil engkau dengan sempurna" (jasad dan nyawa 
engkau diambil bersama-sama) dan yang mengangkat engkau ke 
Hadhirat-Ku. Bukan makna mengambil ruhnya saja tidak bersama-
sama dengan jasad, karena yang demikian tidak dinamakan 
mengambil sesuatu dengan sempurna”. (Musang Berbulu Ayam, hal. 
21).

Saudara-saudara yang terhormat! Dalam ayat-ayat INNĨ 
MUTAWAFFĨKA dan pada ayat FALAMMÃ TAWAFFAITANĨ itu kata 
TUWUFFIYA (1) Termasuk wazan TAFA’UL dan (2) FA'IL-nya Allah 
dan (3) MAF’UL-nya seorang manusia, yaitu Isaa.s.. Di samping itu tidak 
ada tanda apa-apa yang dapat memalingkan arti “TUWUFFIYA” itu 
dari makna asalnya kepada makna Majaz, maka sudah pasti arti 

“TUWUFFIYA” dalam dua ayat itu hanyalah dalam arti “Mengambil 
jiwa dengan mematikan”, selain itu tidak ada arti lain.

 
 

59 Ahmad Dahlan tentu akan berkata bahwa pada masa Nabi kita 

Kitab Alfiyah Ibnu Aqil belum ada, kalau ada tentu Nabi Muhammad 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam mengikuti keterangan Ibnu Aqil itu dan 

tentu Nabi Muhammad shallallãhu ‘alaihi wa sallam tidak berani 

membuat seperti yang telah dibuatnya itu. 

 

Kalau Ahmad Dahlan berani berkata begitu, maka Ahmadiyah 

akan menyebut Na’ũdzubillãhi minasy-ãyithanir-Rajĩm saja, karena 

Ahmadiyah yakin bahwa susunan Al-Quranul-Majid itu tidak perlu 

dirubah dan Ahmadiyah suka menjadi murid Nabi Muhammad 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam daripada menjadi murid Ibnu Aqil itu. Al-

Hasil, susunan ayat “INNI MUTAWAFFĨKA WA RÃFI’UKA 

ILAYYA” itu benar dan pikiran Ahmad Dahlan yang karut-marut itu 

tidak berharga sedikit pun. 

 

Ahmad Dahlan mengemukakan ayat Al-Quran lagi: 

 

كاَةَ  لاَةَ وَ�تٓوُا الز�  ��قِيموُا الص�
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Walaupun hal itu nyata, akan tetapi Ahmad Dahlan hendak 
memutar-balikkan arti itu –dan ia telah mengemukakan contoh-
contoh yang tidak sesuai dengan ayat-ayat tadi, karena dalam ayat-
ayat tadi FA’IL-nya kalimah “TUWUFFIYA” itu Tuhan AllahS.w.t. dan 
MAF’UL-nya seorang manusia. Sedangkan dalam contoh yang 
disebutkan tadi oleh Ahmad Dahlan, FA’IL-nya manusia dan MAF’UL-
nya hartanya. Jadi, sudah tentu artinya berlainan pula.

Sekarang, marilah kita perlihatkan Kitab Lughat Arab dan 
kita cari keterangan-keterangan yang dapat menyatakan kebenaran 
orang yang benar dan kepalsuan orang yang palsu, karena kita 
sendiri tidak boleh mengadakan lughat yang baru dan tidak juga 
boleh kita memutar arti kata-kata itu dengan kemauan kita sendiri.

Apa keterangan Lughat Arab berkenaan dengan kata 
“TUWUFFIYA” itu? Perhatikanlah berikut ini:

(1)     Kamus Arab Al-Munjid:

TAWAFFAHULLÃHU artinya "Allah telah mewafatkan dia".

(2)     Kamus Arab Asasul-Balaghah:

TAWAFFAHULLÃHU artinya "Dia telah wafat".

(3)     Kamus Arab Tajul-'Urus:

TAWAFFAHULLÃHU artinya "Apabila Allah telah mengambil ruhnya".

(4) Kamus Arab Lisanul-Arab:

TAWAFFAHULLÃHU artinya "Apabila Allah telah mengambil jiwanya".

(5) Kamus Arab Al-Qamusul-Muhith:

 
 

62 tadi oleh Ahmad Dahlan, FA’ILNYA manusia dan MAF’ULNYA 

hartanya. Jadi, sudah tentu artinya berlainan pula. 

 

Sekarang, marilah kita perlihatkan Kitab Lughat Arab dan kita 

cari keterangan-keterangan yang dapat menyatakan kebenaran orang 

yang benar dan kepalsuan orang yang palsu, karena kita sendiri tidak 

boleh mengadakan lughat yang baru dan tidak juga boleh kita memutar 

arti kata-kata itu dengan kemauan kita sendiri. 

 

Apa keterangan Lughat Arab berkenaan dengan kata 

“TUWUFFIYA” itu? Perhatikanlah berikut ini: 

 

(1) Kamus Arab Al-Munjid: 

 

��مَاتهَُ : توََف�اهُ اللهُ 

 

TAWAFFAHULLÃHU artinya Allah telah mematikan dia. 

 

 
 

63 (2) Kamus Arab Asasul-Balaghah: 

 

 ��دْرَكَتْهُ الوَْفاَةُ : توََف�اهُ اللهُ 

                                  

Dia telah wafat. 

 

(3) Kamus Arab Tajul-Arus: 

 

ذَا قُِ�ضَ رُوُ�هُ : توََف�اهُ اللهُ 
�
ا

 

Allah telah mengambil ruhnya. 

 

(4) Kamus Arab Lisanul-Arab: 

 

ذَا قُِ�ضَ نفَْسُهُ : توََف�اهُ اللهُ 
�
 ا

 

Allah telah mengambil jiwanya. 

 
 

63 (2) Kamus Arab Asasul-Balaghah: 

 

 ��دْرَكَتْهُ الوَْفاَةُ : توََف�اهُ اللهُ 

                                  

Dia telah wafat. 

 

(3) Kamus Arab Tajul-Arus: 

 

ذَا قُِ�ضَ رُوُ�هُ : توََف�اهُ اللهُ 
�
ا

 

Allah telah mengambil ruhnya. 

 

(4) Kamus Arab Lisanul-Arab: 

 

ذَا قُِ�ضَ نفَْسُهُ : توََف�اهُ اللهُ 
�
 ا

 

Allah telah mengambil jiwanya. 

 
 

63 (2) Kamus Arab Asasul-Balaghah: 

 

 ��دْرَكَتْهُ الوَْفاَةُ : توََف�اهُ اللهُ 

                                  

Dia telah wafat. 

 

(3) Kamus Arab Tajul-Arus: 

 

ذَا قُِ�ضَ رُوُ�هُ : توََف�اهُ اللهُ 
�
ا

 

Allah telah mengambil ruhnya. 

 

(4) Kamus Arab Lisanul-Arab: 

 

ذَا قُِ�ضَ نفَْسُهُ : توََف�اهُ اللهُ 
�
 ا

 

Allah telah mengambil jiwanya. 

 
 

64  

(5) Kamus Arab Al-Qamusul-Muhhith: 

 

 قُِ�ضَ رُوُ�هُ : توََف�اهُ اللهُ 

 

Allah telah mengambil ruhnya. 

 

(6) Kamus Arab Idris Al-Marbawiy: 

 

َ  توََف�اهُ اللهُ وَ   توُُفيِّ

 

Diwafatkan Tuhan akan dia. 

 

Inilah beberapa keterangan dari beberapa kitab Lughat 

Arab–semua itu membenarkan keterangan kita dan mendustakan 

Ahmad Dahlan. 
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TAWAFFAHULLÃHU artinya "Allah telah mengambil ruhnya".

(6) Kamus Arab Idris Al-Marbawiy:

"Diwafatkan Tuhan akan dia".

Inilah beberapa keterangan dari beberapa kitab Lughat Arab–
semua itu membenarkan keterangan kita dan mendustakan Ahmad 
Dahlan.

Kita minta kepada Ahmad Dahlan dan kawan-kawannya 
agar mereka menunjukkan ayat Al-Quranul-Majid atau Hadits 
atau Lughat Arab tentang kata “TUWUFFIYA” yang fa’il-nya Allah 
atau Malaikat dan maf’ul-nya seorang manusia, yang makna kata 
itu berarti “Mengambil ruh dengan badannya” seperti kata Ahmad 
Dahlan. Kita tidak minta banyak-banyak, hanya cukup satu atau dua 
contoh saja.

Kata “TUWUFFIYA” dan cabang-cabangnya 25 kali telah 
disebutkan dalam Al-Quranul-Majid, di antaranya 2 kali berkenaan 
dengan Nabi Isaa.s. dalam surah Ali Imran ayat 56 dan dalam surah 
Al-Maidah ayat 117 tadi.

Dan 21 kali lainnya dengan arti “Mengambil ruh dengan 
mematikan" sebagaimana tersebut dalam ayat-ayat berikut:

1. Surah Al-Baqarah ayat 235:

2. Surah Ali Imran ayat 194:

3. Surah An-Nisa ayat 16:

4. Surah An-Nisa ayat 98:
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(5) Kamus Arab Al-Qamusul-Muhhith: 

 

 قُِ�ضَ رُوُ�هُ : توََف�اهُ اللهُ 

 

Allah telah mengambil ruhnya. 

 

(6) Kamus Arab Idris Al-Marbawiy: 

 

َ  توََف�اهُ اللهُ وَ   توُُفيِّ

 

Diwafatkan Tuhan akan dia. 

 

Inilah beberapa keterangan dari beberapa kitab Lughat 

Arab–semua itu membenarkan keterangan kita dan mendustakan 

Ahmad Dahlan. 

 

 
 

65 Kita minta kepada Ahmad Dahlan dan kawan-kawannya agar 

mereka menunjukkan ayat Al-Quranul-Majid atau Hadits atau Lughat 

Arab tentang kata “TUWUFFIYA” fa’ilnya Allah atau Malaikat dan 

maf’ulnya seorang manusia, sedang kata  itu berarti “Mengambil ruh 

dengan badannya” seperti kata Ahmad Dahlan. Kita tidak minta 

banyak, hanya cukup satu atau dua contoh saja. 

 

Kata “TUWUFFIYA” dan cawangan-cawangannya 25 kali telah 

disebutkan dalam Al-Quranul-Majid, di antaranya 2 kali berkenaan 

dengan Nabi Isa ‘alaihis salãm dalam surat Ali Imran ayat 56 dan 

dalam surat Al-Maidah ayat 117 tadi. 

 

Dan 21 KALI DENGAN ARTI “Mengambil ruh dengan 

mematikan sebagaimana tersebut dalam ayat-ayat berikut: 

 

1. Surat Al-Baqarah ayat 235: 

 

ا �صْنَ بِ��نفُْسِهنِ� ��رْبعََةَ ��شْهرٍُ وَعَشرًْ ب �نَ يتَُوَف�وْنَ مِ�ْكمُْ وَيذََرُونَ ��زْوَاً�ا يترَََ ِ  وَا��
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2. Surat Ali Imran ayat 194: 

 

�اَتِناَ وَتوََف��اَ مَعَ اْ���رَْارِ  ِّ �ناَ فاَغْفِرْ لنَاَ ذُنوُبنَاَ وَكَفِّرْ عَن�ا سَ�  رَب

 

3. Surat An-Nisa ayat 16: 

 

نْ شَهدُِوا 
�
تيِ يَ��تِينَ الفَْاحِشَةَ مِنْ ِ�سَا�ِكمُْ فاَسْ�شَْهدُِوا �لَيهَِْن� ��رْبعََةً مِ�ْكمُْ فاَ وَاللا�

 فَ��مْسِكُوهُن� فيِ البُْيُوتِ حَتى� يتََوَف�اهُن� المَْوْتُ 

 

4. Surat An-Nisa ayat 98: 

 

 

تضَْعَفِينَ فيِ  �نَ توََف�اهمُُ المَْلاَ�ِكَةُ ظَالِمِي ��نفُْسِهِمْ قاَلوُا فِيمَ كُنْتمُْ قاَلوُا كُن�ا مُس�ْ ِ ن� ا�� �
ا

ِ وَاسِعَةً فتهَُاَجِرُوا فِيهاَ  اْ��رْضِ قاَلوُا ��لمَْ �كَُنْ ��رْضُ اّ�ٰ

 

5. Surat Al-An’am ayat 62: 
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2. Surat Ali Imran ayat 194: 

 

�اَتِناَ وَتوََف��اَ مَعَ اْ���رَْارِ  ِّ �ناَ فاَغْفِرْ لنَاَ ذُنوُبنَاَ وَكَفِّرْ عَن�ا سَ�  رَب

 

3. Surat An-Nisa ayat 16: 

 

نْ شَهدُِوا 
�
تيِ يَ��تِينَ الفَْاحِشَةَ مِنْ ِ�سَا�ِكمُْ فاَسْ�شَْهدُِوا �لَيهَِْن� ��رْبعََةً مِ�ْكمُْ فاَ وَاللا�

 فَ��مْسِكُوهُن� فيِ البُْيُوتِ حَتى� يتََوَف�اهُن� المَْوْتُ 

 

4. Surat An-Nisa ayat 98: 

 

 

تضَْعَفِينَ فيِ  �نَ توََف�اهمُُ المَْلاَ�ِكَةُ ظَالِمِي ��نفُْسِهِمْ قاَلوُا فِيمَ كُنْتمُْ قاَلوُا كُن�ا مُس�ْ ِ ن� ا�� �
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ِ وَاسِعَةً فتهَُاَجِرُوا فِيهاَ  اْ��رْضِ قاَلوُا ��لمَْ �كَُنْ ��رْضُ اّ�ٰ

 

5. Surat Al-An’am ayat 62: 
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5. Surah Al-An’am ayat 62:

6. Surah Al-A’raf ayat 38:

7. Surah Al-A’raf ayat 127:

8. Surah Al-Anfal ayat 51:

9. Surah Yunus ayat 47:

10. Surah Yunus ayat 105:

11. Surah Yusuf ayat 102:

12. Surah An-Nahl ayat 29:

13. Surah An-Nahl ayat 33:
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ذَا َ�اءَٓ ��َ�دَكمُُ المَْوْتُ توََف�ْ�هُ رُسُلنُاَ وَهمُْ لاَ يفَُرّطُِونَ 
�
 وَ�رُْسِلُ �لَيَْكمُْ حَفَظَةً حَتى� ا

 

6. Surat Al-A’raf ayat 38: 

 

بَ بِ�َٓ�تِهٖ ��ولئَِكَ ينَاَلهُُمْ نصَِيْبهُمُْ مِنَ  ِ كَذًِ� ��وْ كَذ� نِ افْترََى �لىََ اّ�ٰ فمََنْ ��ظْلمَُ مِم�

 ِ ذَا َ�اءَتهُْمْ رُسُلنُاَ يتََوَف�وْنهَُمْ قاَلوُا ���نَْ مَا كُنْتمُْ تدَْعُونَ مِنْ دُوْنِ اّ�ٰ
�
 الْكِ�اَبِ حَتى� ا

 

7. Surat Al-A’raf ayat 127: 

 

ا وَتوََف��اَ مُسْلِمِينَ  �نآَ ��فرْغِْ �لَيَْناَ صَبرًْ  رَب

 

8. Surat Al-Anfal ayat 51: 

 

�نَ كَفَرُوا المَْلآَ�ِكَةُ يضرَْبِوُنَ وُجُوهَهُمْ وَ��دَْ�رَهمُْ وَذُوْقُواْ  ِ ذْ يتََوَفى� ا��
�
وَلوَْ �رََى ا

 �ذََابَ الحَْريِقِْ 
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ذَا َ�اءَٓ ��َ�دَكمُُ المَْوْتُ توََف�ْ�هُ رُسُلنُاَ وَهمُْ لاَ يفَُرّطُِونَ 
�
 وَ�رُْسِلُ �لَيَْكمُْ حَفَظَةً حَتى� ا

 

6. Surat Al-A’raf ayat 38: 

 

بَ بِ�َٓ�تِهٖ ��ولئَِكَ ينَاَلهُُمْ نصَِيْبهُمُْ مِنَ  ِ كَذًِ� ��وْ كَذ� نِ افْترََى �لىََ اّ�ٰ فمََنْ ��ظْلمَُ مِم�

 ِ ذَا َ�اءَتهُْمْ رُسُلنُاَ يتََوَف�وْنهَُمْ قاَلوُا ���نَْ مَا كُنْتمُْ تدَْعُونَ مِنْ دُوْنِ اّ�ٰ
�
 الْكِ�اَبِ حَتى� ا

 

7. Surat Al-A’raf ayat 127: 

 

ا وَتوََف��اَ مُسْلِمِينَ  �نآَ ��فرْغِْ �لَيَْناَ صَبرًْ  رَب

 

8. Surat Al-Anfal ayat 51: 

 

�نَ كَفَرُوا المَْلآَ�ِكَةُ يضرَْبِوُنَ وُجُوهَهُمْ وَ��دَْ�رَهمُْ وَذُوْقُواْ  ِ ذْ يتََوَفى� ا��
�
وَلوَْ �رََى ا

 �ذََابَ الحَْريِقِْ 
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ذَا َ�اءَٓ ��َ�دَكمُُ المَْوْتُ توََف�ْ�هُ رُسُلنُاَ وَهمُْ لاَ يفَُرّطُِونَ 
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6. Surat Al-A’raf ayat 38: 
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�
 الْكِ�اَبِ حَتى� ا

 

7. Surat Al-A’raf ayat 127: 

 

ا وَتوََف��اَ مُسْلِمِينَ  �نآَ ��فرْغِْ �لَيَْناَ صَبرًْ  رَب

 

8. Surat Al-Anfal ayat 51: 

 

�نَ كَفَرُوا المَْلآَ�ِكَةُ يضرَْبِوُنَ وُجُوهَهُمْ وَ��دَْ�رَهمُْ وَذُوْقُواْ  ِ ذْ يتََوَفى� ا��
�
وَلوَْ �رََى ا

 �ذََابَ الحَْريِقِْ 

 

 
 

68 9. Surat Yunus ayat 47: 

 

ُ شَهيِدٌ �لىََ مَا  ليَْناَ مَرْجِعُهُمْ ثمُ� اّ�ٰ
�
ي نعَِدُهمُْ ��وْ نتََوَف��نَ�كَ فاَ ِ ا �رُيِنَ�كَ بعَْضَ ا�� م�

�
وَا

 يفَْعَلوُنَ 

 

10. Surat Yunus ayat 105: 

 

 ِ �نَ تعَْبُدُونَ مِنْ دُونِ اّ�ٰ ِ نْ كُنْتمُْ فيِ شَكٍّ مِنْ دِينيِ فلآََ ��عْبُدُ ا��
�
اَ الن�اسُ ا قُلْ َ�ٓ��يه�

ي يتََوَف�اكمُْ وَ��مِرْتُ ��نْ ��كُونَ مِنَ المُْؤْمِِ�ينَ  ِ َ ا��  وَلكَِنْ ��عْبُدُ اّ�ٰ

 

11. Surat Yusuf ayat 102: 

 

مَوَاتِ  �مْتنيَِ مِنْ تَ��وِيلِ اْ��َ�ادِيثِ فاَطِرَ الس� رَبِّ قدَْ ءَاتيَْ�نيَِ مِنَ المُْْ�ِ وَ�لَ

الِِ�ينَ  نيَْا وَاْ�خِٓرَةِ توََف�نيِ مُسْلِمًا وَ��لحِْقْنيِ ِ�لص�  وَاْ��رْضِ ��نتَْ وَلِييِّ فيِ ا��

 

12. Surat An-Nahl ayat 29: 

 

 
 

68 9. Surat Yunus ayat 47: 

 

ُ شَهيِدٌ �لىََ مَا  ليَْناَ مَرْجِعُهُمْ ثمُ� اّ�ٰ
�
ي نعَِدُهمُْ ��وْ نتََوَف��نَ�كَ فاَ ِ ا �رُيِنَ�كَ بعَْضَ ا�� م�

�
وَا

 يفَْعَلوُنَ 

 

10. Surat Yunus ayat 105: 

 

 ِ �نَ تعَْبُدُونَ مِنْ دُونِ اّ�ٰ ِ نْ كُنْتمُْ فيِ شَكٍّ مِنْ دِينيِ فلآََ ��عْبُدُ ا��
�
اَ الن�اسُ ا قُلْ َ�ٓ��يه�

ي يتََوَف�اكمُْ وَ��مِرْتُ ��نْ ��كُونَ مِنَ المُْؤْمِِ�ينَ  ِ َ ا��  وَلكَِنْ ��عْبُدُ اّ�ٰ

 

11. Surat Yusuf ayat 102: 

 

مَوَاتِ  �مْتنيَِ مِنْ تَ��وِيلِ اْ��َ�ادِيثِ فاَطِرَ الس� رَبِّ قدَْ ءَاتيَْ�نيَِ مِنَ المُْْ�ِ وَ�لَ

الِِ�ينَ  نيَْا وَاْ�خِٓرَةِ توََف�نيِ مُسْلِمًا وَ��لحِْقْنيِ ِ�لص�  وَاْ��رْضِ ��نتَْ وَلِييِّ فيِ ا��

 

12. Surat An-Nahl ayat 29: 

 

 
 

68 9. Surat Yunus ayat 47: 

 

ُ شَهيِدٌ �لىََ مَا  ليَْناَ مَرْجِعُهُمْ ثمُ� اّ�ٰ
�
ي نعَِدُهمُْ ��وْ نتََوَف��نَ�كَ فاَ ِ ا �رُيِنَ�كَ بعَْضَ ا�� م�

�
وَا

 يفَْعَلوُنَ 

 

10. Surat Yunus ayat 105: 

 

 ِ �نَ تعَْبُدُونَ مِنْ دُونِ اّ�ٰ ِ نْ كُنْتمُْ فيِ شَكٍّ مِنْ دِينيِ فلآََ ��عْبُدُ ا��
�
اَ الن�اسُ ا قُلْ َ�ٓ��يه�

ي يتََوَف�اكمُْ وَ��مِرْتُ ��نْ ��كُونَ مِنَ المُْؤْمِِ�ينَ  ِ َ ا��  وَلكَِنْ ��عْبُدُ اّ�ٰ

 

11. Surat Yusuf ayat 102: 

 

مَوَاتِ  �مْتنيَِ مِنْ تَ��وِيلِ اْ��َ�ادِيثِ فاَطِرَ الس� رَبِّ قدَْ ءَاتيَْ�نيَِ مِنَ المُْْ�ِ وَ�لَ

الِِ�ينَ  نيَْا وَاْ�خِٓرَةِ توََف�نيِ مُسْلِمًا وَ��لحِْقْنيِ ِ�لص�  وَاْ��رْضِ ��نتَْ وَلِييِّ فيِ ا��

 

12. Surat An-Nahl ayat 29: 

 

 
 

68 9. Surat Yunus ayat 47: 

 

ُ شَهيِدٌ �لىََ مَا  ليَْناَ مَرْجِعُهُمْ ثمُ� اّ�ٰ
�
ي نعَِدُهمُْ ��وْ نتََوَف��نَ�كَ فاَ ِ ا �رُيِنَ�كَ بعَْضَ ا�� م�

�
وَا

 يفَْعَلوُنَ 

 

10. Surat Yunus ayat 105: 

 

 ِ �نَ تعَْبُدُونَ مِنْ دُونِ اّ�ٰ ِ نْ كُنْتمُْ فيِ شَكٍّ مِنْ دِينيِ فلآََ ��عْبُدُ ا��
�
اَ الن�اسُ ا قُلْ َ�ٓ��يه�

ي يتََوَف�اكمُْ وَ��مِرْتُ ��نْ ��كُونَ مِنَ المُْؤْمِِ�ينَ  ِ َ ا��  وَلكَِنْ ��عْبُدُ اّ�ٰ

 

11. Surat Yusuf ayat 102: 

 

مَوَاتِ  �مْتنيَِ مِنْ تَ��وِيلِ اْ��َ�ادِيثِ فاَطِرَ الس� رَبِّ قدَْ ءَاتيَْ�نيَِ مِنَ المُْْ�ِ وَ�لَ

الِِ�ينَ  نيَْا وَاْ�خِٓرَةِ توََف�نيِ مُسْلِمًا وَ��لحِْقْنيِ ِ�لص�  وَاْ��رْضِ ��نتَْ وَلِييِّ فيِ ا��

 

12. Surat An-Nahl ayat 29: 

 

 
 

68 9. Surat Yunus ayat 47: 

 

ُ شَهيِدٌ �لىََ مَا  ليَْناَ مَرْجِعُهُمْ ثمُ� اّ�ٰ
�
ي نعَِدُهمُْ ��وْ نتََوَف��نَ�كَ فاَ ِ ا �رُيِنَ�كَ بعَْضَ ا�� م�

�
وَا

 يفَْعَلوُنَ 

 

10. Surat Yunus ayat 105: 

 

 ِ �نَ تعَْبُدُونَ مِنْ دُونِ اّ�ٰ ِ نْ كُنْتمُْ فيِ شَكٍّ مِنْ دِينيِ فلآََ ��عْبُدُ ا��
�
اَ الن�اسُ ا قُلْ َ�ٓ��يه�

ي يتََوَف�اكمُْ وَ��مِرْتُ ��نْ ��كُونَ مِنَ المُْؤْمِِ�ينَ  ِ َ ا��  وَلكَِنْ ��عْبُدُ اّ�ٰ

 

11. Surat Yusuf ayat 102: 

 

مَوَاتِ  �مْتنيَِ مِنْ تَ��وِيلِ اْ��َ�ادِيثِ فاَطِرَ الس� رَبِّ قدَْ ءَاتيَْ�نيَِ مِنَ المُْْ�ِ وَ�لَ

الِِ�ينَ  نيَْا وَاْ�خِٓرَةِ توََف�نيِ مُسْلِمًا وَ��لحِْقْنيِ ِ�لص�  وَاْ��رْضِ ��نتَْ وَلِييِّ فيِ ا��

 

12. Surat An-Nahl ayat 29: 

 

 
 

68 9. Surat Yunus ayat 47: 

 

ُ شَهيِدٌ �لىََ مَا  ليَْناَ مَرْجِعُهُمْ ثمُ� اّ�ٰ
�
ي نعَِدُهمُْ ��وْ نتََوَف��نَ�كَ فاَ ِ ا �رُيِنَ�كَ بعَْضَ ا�� م�

�
وَا

 يفَْعَلوُنَ 

 

10. Surat Yunus ayat 105: 

 

 ِ �نَ تعَْبُدُونَ مِنْ دُونِ اّ�ٰ ِ نْ كُنْتمُْ فيِ شَكٍّ مِنْ دِينيِ فلآََ ��عْبُدُ ا��
�
اَ الن�اسُ ا قُلْ َ�ٓ��يه�

ي يتََوَف�اكمُْ وَ��مِرْتُ ��نْ ��كُونَ مِنَ المُْؤْمِِ�ينَ  ِ َ ا��  وَلكَِنْ ��عْبُدُ اّ�ٰ

 

11. Surat Yusuf ayat 102: 

 

مَوَاتِ  �مْتنيَِ مِنْ تَ��وِيلِ اْ��َ�ادِيثِ فاَطِرَ الس� رَبِّ قدَْ ءَاتيَْ�نيَِ مِنَ المُْْ�ِ وَ�لَ

الِِ�ينَ  نيَْا وَاْ�خِٓرَةِ توََف�نيِ مُسْلِمًا وَ��لحِْقْنيِ ِ�لص�  وَاْ��رْضِ ��نتَْ وَلِييِّ فيِ ا��

 

12. Surat An-Nahl ayat 29: 

 

 
 

لمََ مَا كُن�ا نعَْمَلُ مِنْ سُوٓءٍ بلىََ  69 �نَ تتََوَف�اهمُُ المَْلآَ�ِكَةُ ظَالِمِي ��نفُْسِهِمْ فَ��لقَْوُا الس� ِ ا��

َ �لَِيمٌ بِمَا كُنْتمُْ تعَْمَلوُنَ  ن� اّ�ٰ �
 ا

 

13. Surat An-Nahl ayat 33: 

 

بِينَ يقَُولوُنَ سَلاَمٌ �لَيَْكمُُ ادُْ�لوُا الجَْن�ةَ بِمَا كُنْتمُْ تعَْمَلوُنَ  �نَ تتََوَف�اهمُُ المَْلآَ�ِكَةُ طَيِّ ِ  ا��

 

14. Surat An-Nahl ayat 71: 

 

لىَ ��رْذَلِ العُْمُرِ لِكيَْ لاَ يعَْلمََ بعَْدَ ِ�لمٍْ شَ�ْ�اً 
�
ُ َ�لقََكمُْ ثمُ� يتََوَف�اكمُْ وَمِ�ْكمُْ مَنْ �رَُد� ا وَاّ�ٰ

َ �لَِيمٌ قدَِ�رٌ  ن� اّ�ٰ �
 ا

 

15. Surat Ar-Ra’d ayat 41: 

 

�مَا �لَيَْكَ البَْلاَغُ وَ�لَيَْناَ الحِْسَابُ  ن
�
ي نعَِدُهمُْ ��وْ نتََوَف��نَ�كَ فاَ ِ نْ مَا �رُيِنَ�كَ بعَْضَ ا��

�
 وَا

 

16. Surat Al-Hajj ayat 5: 

 
 

لمََ مَا كُن�ا نعَْمَلُ مِنْ سُوٓءٍ بلىََ  69 �نَ تتََوَف�اهمُُ المَْلآَ�ِكَةُ ظَالِمِي ��نفُْسِهِمْ فَ��لقَْوُا الس� ِ ا��

َ �لَِيمٌ بِمَا كُنْتمُْ تعَْمَلوُنَ  ن� اّ�ٰ �
 ا

 

13. Surat An-Nahl ayat 33: 

 

بِينَ يقَُولوُنَ سَلاَمٌ �لَيَْكمُُ ادُْ�لوُا الجَْن�ةَ بِمَا كُنْتمُْ تعَْمَلوُنَ  �نَ تتََوَف�اهمُُ المَْلآَ�ِكَةُ طَيِّ ِ  ا��

 

14. Surat An-Nahl ayat 71: 

 

لىَ ��رْذَلِ العُْمُرِ لِكيَْ لاَ يعَْلمََ بعَْدَ ِ�لمٍْ شَ�ْ�اً 
�
ُ َ�لقََكمُْ ثمُ� يتََوَف�اكمُْ وَمِ�ْكمُْ مَنْ �رَُد� ا وَاّ�ٰ

َ �لَِيمٌ قدَِ�رٌ  ن� اّ�ٰ �
 ا

 

15. Surat Ar-Ra’d ayat 41: 

 

�مَا �لَيَْكَ البَْلاَغُ وَ�لَيَْناَ الحِْسَابُ  ن
�
ي نعَِدُهمُْ ��وْ نتََوَف��نَ�كَ فاَ ِ نْ مَا �رُيِنَ�كَ بعَْضَ ا��

�
 وَا

 

16. Surat Al-Hajj ayat 5: 

 
 

لمََ مَا كُن�ا نعَْمَلُ مِنْ سُوٓءٍ بلىََ  69 �نَ تتََوَف�اهمُُ المَْلآَ�ِكَةُ ظَالِمِي ��نفُْسِهِمْ فَ��لقَْوُا الس� ِ ا��

َ �لَِيمٌ بِمَا كُنْتمُْ تعَْمَلوُنَ  ن� اّ�ٰ �
 ا

 

13. Surat An-Nahl ayat 33: 

 

بِينَ يقَُولوُنَ سَلاَمٌ �لَيَْكمُُ ادُْ�لوُا الجَْن�ةَ بِمَا كُنْتمُْ تعَْمَلوُنَ  �نَ تتََوَف�اهمُُ المَْلآَ�ِكَةُ طَيِّ ِ  ا��

 

14. Surat An-Nahl ayat 71: 

 

لىَ ��رْذَلِ العُْمُرِ لِكيَْ لاَ يعَْلمََ بعَْدَ ِ�لمٍْ شَ�ْ�اً 
�
ُ َ�لقََكمُْ ثمُ� يتََوَف�اكمُْ وَمِ�ْكمُْ مَنْ �رَُد� ا وَاّ�ٰ

َ �لَِيمٌ قدَِ�رٌ  ن� اّ�ٰ �
 ا

 

15. Surat Ar-Ra’d ayat 41: 

 

�مَا �لَيَْكَ البَْلاَغُ وَ�لَيَْناَ الحِْسَابُ  ن
�
ي نعَِدُهمُْ ��وْ نتََوَف��نَ�كَ فاَ ِ نْ مَا �رُيِنَ�كَ بعَْضَ ا��

�
 وَا

 

16. Surat Al-Hajj ayat 5: 
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14. Surah An-Nahl ayat 71:

15. Surah Ar-Ra’d ayat 41:

16. Surah Al-Hajj ayat 5:

17. Surah As-Sajdah ayat 12:

18. Surah Al-Mu'min ayat 78:

 

19. Surah Muhammad ayat 28:

Inilah 19 ayat Al-Quran yang mengandung kata “TUWUFFIYA” 
itu – dalam ayat-ayat ini kata “TUWUFFIYA” itu tetap berarti 

“Mengambil ruh dengan mematikan”. Sengaja saya tidak mengartikan 
ayat-ayat ini supaya pembaca yang mulia suka melihat arti kata itu 
sendiri.

Sedang 2 kali kata “TAWAFFA” itu disebutkan lagi dalam Al-
Quran, berikut ini:

1. Surah Al-An’am ayat 61:

“Allah itulah yang mengambil ruh kamu waktu malam yakni 
menidurkan” (QS. Al-An’am, 6:61).

 
 

لمََ مَا كُن�ا نعَْمَلُ مِنْ سُوٓءٍ بلىََ  69 �نَ تتََوَف�اهمُُ المَْلآَ�ِكَةُ ظَالِمِي ��نفُْسِهِمْ فَ��لقَْوُا الس� ِ ا��

َ �لَِيمٌ بِمَا كُنْتمُْ تعَْمَلوُنَ  ن� اّ�ٰ �
 ا

 

13. Surat An-Nahl ayat 33: 

 

بِينَ يقَُولوُنَ سَلاَمٌ �لَيَْكمُُ ادُْ�لوُا الجَْن�ةَ بِمَا كُنْتمُْ تعَْمَلوُنَ  �نَ تتََوَف�اهمُُ المَْلآَ�ِكَةُ طَيِّ ِ  ا��

 

14. Surat An-Nahl ayat 71: 

 

لىَ ��رْذَلِ العُْمُرِ لِكيَْ لاَ يعَْلمََ بعَْدَ ِ�لمٍْ شَ�ْ�اً 
�
ُ َ�لقََكمُْ ثمُ� يتََوَف�اكمُْ وَمِ�ْكمُْ مَنْ �رَُد� ا وَاّ�ٰ

َ �لَِيمٌ قدَِ�رٌ  ن� اّ�ٰ �
 ا

 

15. Surat Ar-Ra’d ayat 41: 

 

�مَا �لَيَْكَ البَْلاَغُ وَ�لَيَْناَ الحِْسَابُ  ن
�
ي نعَِدُهمُْ ��وْ نتََوَف��نَ�كَ فاَ ِ نْ مَا �رُيِنَ�كَ بعَْضَ ا��

�
 وَا

 

16. Surat Al-Hajj ayat 5: 

 
 

لمََ مَا كُن�ا نعَْمَلُ مِنْ سُوٓءٍ بلىََ  69 �نَ تتََوَف�اهمُُ المَْلآَ�ِكَةُ ظَالِمِي ��نفُْسِهِمْ فَ��لقَْوُا الس� ِ ا��

َ �لَِيمٌ بِمَا كُنْتمُْ تعَْمَلوُنَ  ن� اّ�ٰ �
 ا

 

13. Surat An-Nahl ayat 33: 

 

بِينَ يقَُولوُنَ سَلاَمٌ �لَيَْكمُُ ادُْ�لوُا الجَْن�ةَ بِمَا كُنْتمُْ تعَْمَلوُنَ  �نَ تتََوَف�اهمُُ المَْلآَ�ِكَةُ طَيِّ ِ  ا��

 

14. Surat An-Nahl ayat 71: 

 

لىَ ��رْذَلِ العُْمُرِ لِكيَْ لاَ يعَْلمََ بعَْدَ ِ�لمٍْ شَ�ْ�اً 
�
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�
 وَا
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لىَ ��رْذَلِ العُْمُرِ لِكَْ�لاَ يعَْلمََ مِنْ بعَْدِ ِ�لمٍْ شَ�ْ�اً
�
 وَمِ�ْكمُْ مَنْ يتَُوَفى� وَمِ�ْكمُْ مَنْ �رَُد� ا

 

17. As-Sajdah ayat 12: 

 

ِّكمُْ �رُْجَعُونَ  لىَ رَ� �
َ ِ�كمُْ ثمُ� ا ي وُكلِّ ِ  قُلْ يتََوَف�اكمُْ مََ�ُ المَْوْتِ ا��

 

18. Surat Al-Mukmin ayat 78: 

 

ليَْناَ 
�
ي نعَِدُهمُْ ��وْ نتََوَف��نَ�كَ فاَ ِ ا �رُيِنَ�كَ بعَْضَ ا�� م�

�
ِ حَق� فاَ ن� وَ�دَْ اّ�ٰ �

فاَصْبرِْ ا

 �رُْجَعُونَ 

 

19. Surat Muhammad ayat 28: 

 

ذَا توََف�تهْمُُ المَْلآَ�ِكَةُ يضرَْبِوُنَ وُجُوهَهُمْ وَ��دَْ�رَهمُْ 
�
 فكََْ�فَ ا
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71 Inilah 19 ayat Al-Quran yang mengandung kata 

“TUWUFFIYA” itu – dalam ayat-ayat ini kata “TUWUFFIYA” itu 

tetap berarti “Mengambil ruh dengan mematikan”. Sengaja saya tidak 

mengartikan ayat-ayat ini supaya pembaca yang mulia suka melihat arti 

kata itu sendiri. 

 

Sedang 2 kali kata “TAWAFFA” itu disebutkan lagi dalam Al-

Quran, berikut ini: 

 

1. Surat Al-An’am ayat 61: 

 

ى ثمُ�  اَرِ ثمُ� يبَْعَثكمُُْ فِ�هِ لِيُقْضىَ ��َ�لٌ مُسَم� �يْلِ وَيعَْلمَُ مَا جَرَحْتمُْ ِ��نه� ي يتََوَف�اكمُْ ِ��ل ِ وَهُوَ ا��

�كمُُْ بِمَا كُنْتمُْ تعَْمَلوُنَ  ِّ ليَْهِ مَرْجِعُكمُْ ثمُ� ينَُ�
�
 ا

 

“Allah itulah yang mengambil ruh kamu waktu malam 

yakni menidurkan” (Al-An’am, 6:61). 

 

2. Surat Az-Zumar, ayat 42: 
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2. Surat Az-Zumar, ayat 42: 

__________________________________________________________________________________________
Bab Dua: Wafatnya Nabiyyullah Isa a.s.
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2. Surah Az-Zumar, ayat 42:

“Allah mengambil jiwa manusia waktu matinya dan jiwa 
manusia yang tidak mati dalam tidur” (QS. Az-Zumar, ayat 42).

Pada ayat pertama ini “Mengambil ruh pada waktu malam” 
ini menunjukkan bahwa kata “TUWUFFIYA” itu dipakai dalam arti 
majaz, yakni 'menidurkan', karena mati tidak mesti harus di waktu 
malam, tapi yang berhubungan dengan malam itu adalah “tidur”.

Pada ayat kedua Allah telah berfirman “LAM TAMUT FĨ 
MANAMIHA” yakni “ia yang tidak mati dalam tidurnya”. Kata ini pun 
menyatakan terus terang bahwa kata “TUWUFFIYA” itu memang 
artinya “Mengambil ruh” juga, tetapi “Mengambil ruh” dalam ayat 
ini dipakai dengan arti “Menidurkan” karena sambungannya “LAM 
TAMUT FĨ MANAMIHA” sudah memalingkan artinya kepada arti 
majaz, yakni 'menidurkan'.

Adapun dalam Shihhah Sittah, Al-Bukhari, Muslim, At-
Turmudzi, Ibnu Majah, Abu Daud dan An-Nasaai- Enam kitab Hadits 
yang masyhur itu, maka kata “TUWUFFIYA” yang mengandung 
syarat-syarat tadi telah tersebut kira-kira 300 kali dengan arti 

“Mengambil ruh dengan mematikan” saja.

Pendek kata “TAWAFFAHULLÃHU FULÃNAN” itu artinya  yang 
sebenarnya “Mengambil ruh seseorang dengan mewafatkan” – Kalau 
ada tanda “MALAM” atau “TIDUR” maka barulah kalimah itu dapat 
diartikannya dengan “Menidurkan” tetapi arti ini majazi namanya. 
Adapun arti “TAWAFFAHULLÃHU FULÃNAN” itu “Mengambil ruh 
manusia bersama dengan badannya” itu tidak ada sama sekali, baik 
dalam Al-Quranul-Majid, Hadits maupun Lughat Arab. Arti itu 
hanya buatan sebagian ulama saja.

Ustadz Mahmud Saltut Pujangga Mesir berkata: 
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�تيِ قضىََ �لَيهَْاَ  �تيِ لمَْ تمَُتْ فيِ مَ�اَمِهاَ فَُ�مْسِكُ ال ُ يتََوَفى� اْ��نفُْسَ ِ�ينَ مَوْتهِاَ وَال اّ�ٰ

ن� فيِ ذَِ�َ َ�َٓ�تٍ لِقَوْمٍ يتَفََك�رُونَ  �
ى ا لىَ ��َ�لٍ مُسَم�

�
 المَْوْتَ وَ�رُْسِلُ اْ��خْرَى ا

 

“Allah mengambil jiwa manusia waktu matinya dan jiwa 

manusia yang tidak mati dalam tidur” (Az-Zumar, ayat 42). 

 

Pada ayat pertama ini “Mengambil ruh pada waktu malam” ini 

menunjukkan bahwa kata “TUWUFFIYA” itu dipakai dalam arti majaz, 

yakni menidurkan karena mati tidak mesti harus di waktu malam, tapi 

yang berhubungan dengan malam itu adalah “tidur”. 

 

Pada ayat kedua Allah telah berfirman “LAM TAMUT FĨ 

MANAMIHA” yakni “Dia tidak mati dalam tidurnya”. Kata ini pun 

menyatakan terus terang bahwa kata “TUWUFFIYA” itu memang 

artinya “Mengambil ruh” juga, tetapi “Mengambil ruh” dalam ayat ini 

dipakai dengan arti “Menidurkan” karena sambungannya “LAM 

TAMU FĨ MANAMIHA” sudah memalingkan artinya kepada arti 

majaz, yakni menidurkan. 
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مَةُ توََفى� قدَْ وَرَدَتْ فىِ القُْرْ�نِٓ كَثِيرًا بِمَعْنىَ المَْوْتِ حَتى� صَارَ هَذَا المَْعْنىَ  74 وَكلَِ

اِ�بهِاَ مَا  لا� وَبجَِ
�
تعَْمَلْ فىِ �يرَِْ هَذَا المَْعْنىَ ا هُوَ الغْاَلِبُ �لَيهَْاَ المُْتبََادِرُ مِنهْاَ وَلمَْ �سُ�ْ

يصرَِ� فِيهاَ عَنْ هَذَا المَْعْنىَ المُْتبََادِرُ 

 

“Kalimat “TUWUFFIYA” itu kerapkali disebutkan 

dalam Al-Quranul-Majid dengan arti “mematikan” 

sehingga arti ini telah menjadi masyhur dan cepat 

dimengerti – dan kalimat itu tidak dipakai dengan arti 

lain, kecuali jika ia disertai dengan satu tanda yang 

memalingkannya dari arti yang cepat dimengerti itu” 

(Majalah Ar-Risalah Kairo, 11 Mei 1942). 

 

Bukan itu saja bahkan di antara Ulama tafsir itu sendiri ada 

yang mengakui arti (MUTAWAFFĨKA) itu “Yang mematikan” Lihatlah 

Tafsir Jami’ul-Bayan, Tafsir Khazin, Tafsir Ruhul-Ma’ani dan Tafsir 

lainnya, sehingga  tersebut dalam Al-Kamalain Hasyiyah Tafsir Al-

Jalalain begini: 
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sehingga arti ini telah menjadi masyhur dan cepat 

dimengerti – dan kalimat itu tidak dipakai dengan arti 

lain, kecuali jika ia disertai dengan satu tanda yang 

memalingkannya dari arti yang cepat dimengerti itu” 

(Majalah Ar-Risalah Kairo, 11 Mei 1942). 

 

Bukan itu saja bahkan di antara Ulama tafsir itu sendiri ada 

yang mengakui arti (MUTAWAFFĨKA) itu “Yang mematikan” Lihatlah 

Tafsir Jami’ul-Bayan, Tafsir Khazin, Tafsir Ruhul-Ma’ani dan Tafsir 

lainnya, sehingga  tersebut dalam Al-Kamalain Hasyiyah Tafsir Al-

Jalalain begini: 
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“Kalimat “TUWUFFIYA” itu kerapkali disebutkan dalam Al-
Quranul-Majid dengan arti “mematikan” sehingga arti ini telah 
menjadi masyhur dan cepat dimengerti – dan kalimat itu tidak 
dipakai dengan arti lain, kecuali jika ia disertai dengan satu 
tanda yang memalingkannya dari arti yang cepat dimengerti 

itu” (Majalah Ar-Risalah Kairo, 11 Mei 1942).

Bukan itu saja bahkan di antara Ulama tafsir itu sendiri ada 
yang mengakui arti  "MUTAWAFFĨKA"  itu “yang mematikan”. Lihatlah 
Tafsir Jami’ul-Bayan, Tafsir Khazin, Tafsir Ruhul-Ma’ani dan Tafsir 
lainnya, sehingga  tersebut dalam Al-Kamalain Hasyiyah Tafsir Al-
Jalalain begini:

“Kata Syekhul- Islam Ibnu Hajar bahwa tentang wafatnya 
Isa sebelum diangkat itu Ulama sudah berselisih, ada yang 
berfatwa menurut zhahirnya ayat itu yakni beliau sudah 
wafat sebelum diangkat dan akan wafat sekali lagi sesudah 

turunnya.”

Keterangan ini menunjukkan bahwa di antara Ulama memang 
ada yang mengakui bahwa “MUTAWAFFĨKA” itu berarti "Aku akan 
mewafatkan engkau".

Dan menurut arti itu juga kata mereka Nabi Isaa.s. sudah 
diwafatkan oleh AllahS.w.t. lebih dahulu, baru kemudian diangkat. 
Jadi, mereka mengakui pula bahwa susunan ayat tidak boleh 
dirubah.

Pendek kata, arti “MUTAWAFFĨKA” itu ialah “Aku akan 
mewafatkan engkau”. Arti ini adalah menurut ayat-ayat Al-Quranul-
Majid, menurut Hadits-hadits yang shahih, menurut kitab-kitab 
Lughat Arab dan menurut pengetahuan ulama Islam. Adapun arti 
yang dikemukakan oleh Ahmad Dahlan itu, maka berlawanan 
dengan Al-Quranul-Majid, berlawanan dengan Hadits-hadits 
yang shahih dan berlawaan pula dengan kitab-kitab Lughat Arab. 
Memang ada sebagian ulama yang setuju dengan arti itu, akan tetapi 
ada pula ulama yang tidak setuju dengannya. Maka keterangan yang 
berdasarkan kepada sebagian ulama saja, kata mana yang tidak 

 
 

سْلاَمِ ا�نِْ حَجَرٍ قدَِ اخْ�لَفََ فىِ مَوْتِ ِ��سىَ قَْ�لَ رَفعِْهِ فقَِ�لَ  75
�
يْخُ اْلا وَقاَلَ ش�َ

ولِ  ُ �هُ مَاتَ قَْ�لَ رَفعِْهِ ثمُ� يمَُوتُ َ�نِيًا بعَْدَ النز� ن لىَ ظَاهِرِ اْ�يٓةَِ ��
�
 ا

 

“Kata Syekhul- Islam Ibnu Hajar bahwa tentang 

matinya Isa sebelum diangkat itu Ulama sudah 

berselisih, ada yang berfatwa menurut zhahirnya ayat 

itu yakni beliau sudah mati sebelum diangkat dan akan 

mati sekali lagi sesudah turunnya.” 

 

Keterangan ini menunjukkan bahwa di antara Ulama memang 

ada yang mengakui bahwa “MUTAWAFFĨKA” itu berarti Aku akan 

mematikan engkau. 

 

Dan menurut arti itu juga kata mereka Nabi Isa sudah 

dimatikan oleh Allah lebih dahulu baru kemudian diangkat – Jadi, 

mereka mengakui pula bahwa susunan ayat tidak boleh dirubah. 

 

Pendek kata arti “MUTAWAFFĨKA” itu ialah “Aku akan 

mematikan engkau” – arti ini adalah menurut ayat-ayat Al-Quranul-

 
 

سْلاَمِ ا�نِْ حَجَرٍ قدَِ اخْ�لَفََ فىِ مَوْتِ ِ��سىَ قَْ�لَ رَفعِْهِ فقَِ�لَ  75
�
يْخُ اْلا وَقاَلَ ش�َ

ولِ  ُ �هُ مَاتَ قَْ�لَ رَفعِْهِ ثمُ� يمَُوتُ َ�نِيًا بعَْدَ النز� ن لىَ ظَاهِرِ اْ�يٓةَِ ��
�
 ا

 

“Kata Syekhul- Islam Ibnu Hajar bahwa tentang 

matinya Isa sebelum diangkat itu Ulama sudah 

berselisih, ada yang berfatwa menurut zhahirnya ayat 

itu yakni beliau sudah mati sebelum diangkat dan akan 

mati sekali lagi sesudah turunnya.” 

 

Keterangan ini menunjukkan bahwa di antara Ulama memang 

ada yang mengakui bahwa “MUTAWAFFĨKA” itu berarti Aku akan 

mematikan engkau. 

 

Dan menurut arti itu juga kata mereka Nabi Isa sudah 

dimatikan oleh Allah lebih dahulu baru kemudian diangkat – Jadi, 

mereka mengakui pula bahwa susunan ayat tidak boleh dirubah. 

 

Pendek kata arti “MUTAWAFFĨKA” itu ialah “Aku akan 

mematikan engkau” – arti ini adalah menurut ayat-ayat Al-Quranul-
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boleh menjadi hujjah dan dalil dalam hal agama. Sebagian ulama 
mengatakan bahwa Ibnu Abbasr.a. itu telah menulis dalam Tafsirnya 
begitu. Padahal Ibnu ‘Abbasr.a. tidak pernah mengarang satu kitab 
Tafsir apa pun.

Adapun Tafsir yang masyhur dengan nama Tafsir Ibnu Abbas 
itu bukan karangan beliau sendiri, telah disebutkan bahwa:

(1)    Dalam Kitab Ghayatul-Ma’ani, Jilid I, hal. 27, tertulis:

“Adapun Tafsir Ibnu ‘Abbas itu, maka dikarang oleh Majduddin 
Fairuzi Abadi pengarang Al-Qamus itu.”

(2)    Keadaan Tafsir itu telah disebutkan:

“Diantara Tafsir-tafsir yang tidak boleh dipercaya ialah Tafsir 
Ibnu ‘Abbas, karena Tafsir itu diriwayatkan oleh orang-orang 

pendusta”
(Al-Fawã'idul-Majmũ’ati Fil-Ahãditsil-Maudhũ’at Bab 

Famanãilil-Qurãn, hal. 104).

Telah disebutkan pula:

"Tafsir yang panjang yang dibangsakan kepada Ibnu ‘Abbas itu 
tidak  disukai dan perawi-perawinya itu majhul (yang tidak 

boleh diterima riwayatnya)" (Al-Itqan, Jilid III, hal. 188)

Maka, Tafsir Ibnu Abbas yang menukar susunan Al-Quranul-
Majid menerangkan bahwa Nabi Isaa.s. itu sekarang hidup di langit 
dan akan turun dan setelah turunnya baru akan dimatikan AllahS.w.t., 
itu tidak benar.

 
 

وزِ ��َ�دِي صَاحِبُ  77 �نِ الفَْيرُْ �فَاتِ مَْ�دِ اِ�ّ ا تفَْسِيرُ ا�نِْ عَب�اسٍ فهَُوَ مِنْ مُؤَل ��م�

القْاَمُوسِ 

 

“Adapun Tafsir Ibnu ‘Abbas itu, maka dikarang oleh 

Majduddin Fairuzi Abadi pengarang Al-Qamus itu.” 

 

(2) Keadaan Tafsir itu telah disebutkan: 

 

�هُ مَرْوِيٌ مِنْ طَريِقِ  ن
�
�تيِ لاَ يوُثِقُ بهِاَ تفَْسِيرُ ا�نِْ عَب�اسٍ فاَ َ�ِ الت�فَاسِيرِ ال وَمِنْ جمُْ

ابِينَ   الْكَذ�

 

“Diantara Tafsir-tafsir yang tidak boleh dipercaya ialah 

Tafsir Ibnu ‘Abbas, karena Tafsir itu diriwayatkan oleh 

orang-orang pendusta” 

 (Al-Qawaidul-Majmu’ati Fil-Ahaditsil-Maudhu’at bab 

Famanailil-Quran, hal. 104). 

 

Telah disebutkan pula: 

 
 

وزِ ��َ�دِي صَاحِبُ  77 �نِ الفَْيرُْ �فَاتِ مَْ�دِ اِ�ّ ا تفَْسِيرُ ا�نِْ عَب�اسٍ فهَُوَ مِنْ مُؤَل ��م�

القْاَمُوسِ 

 

“Adapun Tafsir Ibnu ‘Abbas itu, maka dikarang oleh 

Majduddin Fairuzi Abadi pengarang Al-Qamus itu.” 

 

(2) Keadaan Tafsir itu telah disebutkan: 

 

�هُ مَرْوِيٌ مِنْ طَريِقِ  ن
�
�تيِ لاَ يوُثِقُ بهِاَ تفَْسِيرُ ا�نِْ عَب�اسٍ فاَ َ�ِ الت�فَاسِيرِ ال وَمِنْ جمُْ

ابِينَ   الْكَذ�

 

“Diantara Tafsir-tafsir yang tidak boleh dipercaya ialah 

Tafsir Ibnu ‘Abbas, karena Tafsir itu diriwayatkan oleh 

orang-orang pendusta” 

 (Al-Qawaidul-Majmu’ati Fil-Ahaditsil-Maudhu’at bab 

Famanailil-Quran, hal. 104). 

 

Telah disebutkan pula: 

 
 

وزِ ��َ�دِي صَاحِبُ  77 �نِ الفَْيرُْ �فَاتِ مَْ�دِ اِ�ّ ا تفَْسِيرُ ا�نِْ عَب�اسٍ فهَُوَ مِنْ مُؤَل ��م�

القْاَمُوسِ 

 

“Adapun Tafsir Ibnu ‘Abbas itu, maka dikarang oleh 

Majduddin Fairuzi Abadi pengarang Al-Qamus itu.” 

 

(2) Keadaan Tafsir itu telah disebutkan: 

 

�هُ مَرْوِيٌ مِنْ طَريِقِ  ن
�
�تيِ لاَ يوُثِقُ بهِاَ تفَْسِيرُ ا�نِْ عَب�اسٍ فاَ َ�ِ الت�فَاسِيرِ ال وَمِنْ جمُْ

ابِينَ   الْكَذ�

 

“Diantara Tafsir-tafsir yang tidak boleh dipercaya ialah 

Tafsir Ibnu ‘Abbas, karena Tafsir itu diriwayatkan oleh 

orang-orang pendusta” 

 (Al-Qawaidul-Majmu’ati Fil-Ahaditsil-Maudhu’at bab 

Famanailil-Quran, hal. 104). 

 

Telah disebutkan pula: 

 
 

وزِ ��َ�دِي صَاحِبُ  77 �نِ الفَْيرُْ �فَاتِ مَْ�دِ اِ�ّ ا تفَْسِيرُ ا�نِْ عَب�اسٍ فهَُوَ مِنْ مُؤَل ��م�

القْاَمُوسِ 

 

“Adapun Tafsir Ibnu ‘Abbas itu, maka dikarang oleh 

Majduddin Fairuzi Abadi pengarang Al-Qamus itu.” 

 

(2) Keadaan Tafsir itu telah disebutkan: 

 

�هُ مَرْوِيٌ مِنْ طَريِقِ  ن
�
�تيِ لاَ يوُثِقُ بهِاَ تفَْسِيرُ ا�نِْ عَب�اسٍ فاَ َ�ِ الت�فَاسِيرِ ال وَمِنْ جمُْ

ابِينَ   الْكَذ�

 

“Diantara Tafsir-tafsir yang tidak boleh dipercaya ialah 

Tafsir Ibnu ‘Abbas, karena Tafsir itu diriwayatkan oleh 

orang-orang pendusta” 

 (Al-Qawaidul-Majmu’ati Fil-Ahaditsil-Maudhu’at bab 

Famanailil-Quran, hal. 104). 

 

Telah disebutkan pula: 

 
 

78  

�تيِ ا�نَْ عَب�اسٍ �يرََْ مَرْضِيهِ وَرِوَا�تهَُاَ  ندَُوهَا ال �تيِ ��س�ْ الُ ال و� هٰذِهِ الت�فَاسِيرُ الط�

مََ�اهِيلُ 

 

Tafsir yang panjang yang dibangsakan kepada Ibnu 

‘Abbas itu tidak  disukai dan perawi-perawinya itu 

majhul (yang tidak boleh diterima riwayatnya)  

(Al-Itqan, Jilid III, hal. 188) 

 

Maka, Tafsir Ibnu Abbas yang menukar susunan Al-Quranul-

Majid menerangkan bahwa Nabi Isa itu sekarang hidup di langit dan 

akan turun dan setelah turunnya baru akan dimatikan Allah itu tidak 

benar. 

 

Adapun arti MUTAWAFFĨKA itu MUMITUKA kata Ibnu 

Abbas itu kita ambil dari Hadis Al-Bukhari – Kalau ada kata Ibnu 

Abbas  seperti yang diterangkan oleh ulama itu dalam Al-Bukhari kita 

minta ditunjukkan! 

 
 

78  

�تيِ ا�نَْ عَب�اسٍ �يرََْ مَرْضِيهِ وَرِوَا�تهَُاَ  ندَُوهَا ال �تيِ ��س�ْ الُ ال و� هٰذِهِ الت�فَاسِيرُ الط�

مََ�اهِيلُ 

 

Tafsir yang panjang yang dibangsakan kepada Ibnu 

‘Abbas itu tidak  disukai dan perawi-perawinya itu 

majhul (yang tidak boleh diterima riwayatnya)  

(Al-Itqan, Jilid III, hal. 188) 

 

Maka, Tafsir Ibnu Abbas yang menukar susunan Al-Quranul-

Majid menerangkan bahwa Nabi Isa itu sekarang hidup di langit dan 

akan turun dan setelah turunnya baru akan dimatikan Allah itu tidak 

benar. 

 

Adapun arti MUTAWAFFĨKA itu MUMITUKA kata Ibnu 

Abbas itu kita ambil dari Hadis Al-Bukhari – Kalau ada kata Ibnu 

Abbas  seperti yang diterangkan oleh ulama itu dalam Al-Bukhari kita 

minta ditunjukkan! 
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Adapun arti MUTAWAFFĨKA itu MUMITUKA, kata Ibnu Abbas 
itu kita ambil dari Hadits Al-Bukhari – Kalau ada kata Ibnu Abbas  
seperti yang diterangkan oleh ulama dalam Al-Bukhari itu, kita 
minta ditunjukkan!

Kemudian Ahmad Dahlan menulis lagi: “Sekiranya 
dikehendaki makna kalimat “TAWAFFA” di sini “MATI” tidak 
berhajatlah kita menyebut “WA RÃFI’UKA ILAYYA” dan yang 
mengangkat engkau ke Hadhirat-Ku karena tiap-tiap ruh memang 
diangkat ke langit (Musang Berbulu Ayam, hal. 24).

Kita sudah menjelaskan apa arti “WA RÃFI’UKA ILAYYA” arti 
itu sangat jelas. Adapun soal yang diajukan Ahmad Dahlan ini 
timbul karena ia tidak memahami arti “WA RÃFI”UKA ILAYYA” yang 
sebenarnya.

Sekarang, orang Islam yang berpengetahuan itu mengetahui 
bahwa Nabi Isaa.s. hendak dibunuh dan disalib oleh orang-orang 
Yahudi dan siapa yang disalib di atas kayu salib adalah orang terkutuk 
menurut keterangan kitab Taurat dan Injil. Jadi, kalau sekiranya 
Hadhrat Isaa.s. dapat dibunuh dan disalib oleh mereka tentu mereka 
itu berani mengatakan bahwa Isaa.s. itu Nabi palsu lagi terkutuk. 
Maka, Allah Ta’ala berjanji kepada beliau “AKU AKAN MEMATIKAN 
ENGKAU DAN AKU AKAN MEMULIAKAN ENGKAU” Jadi, perkara 
yang disebutkan dalam kata “WA RÃFI’UKA ILAYYA” ialah kemuliaan 
bukan mengangkat ruh saja.

Gunanya kata “WA RÃFI’UKA ILAYYA” itu ditambah, karena 
banyak orang mati dengan ajal dan tidak pula disalib di atas kayu 
salib akan tetapi tidak dimuliakan oleh Allah Ta’ala. Maka, Allah 
Ta’ala telah berjanji kepada beliaua.s.: "Walaupun orang-orang 
Yahudi hendak membunuh engkau dan hendak menghinakan 
engkau, akan tetapi Allah tidak akan membiarkan engkau dibunuh 
di atas kayu salib, bahkan Allah Ta’ala akan mematikan engkau 
dengan ajal (kematian alami) dan akan memuliakan engkau." Maka 
dari itu, telah menjadi nyata faedahnya kata “WA RÃFI”UKA” itu 
ditambahkan lagi.

Apa kata Ahmad Dahlan? Tiap-tiap ruh diangkat ke langit! 
Telah disebutkan dalam Hadits Muslim, Musnad Ahmad dan Hadits 
Ibnu Majah bahwa ruh orang yang jahat itu tidak diangkat ke langit 
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bahkan apabila ruh itu hampir sampai ke langit, maka dikatakan 
oleh Malaikat kepadanya:

“Kembalilah engkau ke bumi dalam keadaan hina, karena pintu 
langit tidak dibuka bagi engkau”  (Misykãtul-Mashãbih, Bab 

Mã Yuqãlu ‘inda man hadharahul-maũt).

Kami Ahmadiyah yakin bahwa sabda Nabi MuhammadS.a.w. 
itu benar, sedang kata Ahmad Dahlan itu tidak benar. Akan tetapi 
Ahmad Dahlan tentu mau supaya Nabi MuhammadS.a.w. pun mengikuti 
pikirannya, (na’ũdzu billãhi mindzãlik). 

Kemudian Ahmad Dahlan menulis lagi: “FALAMMA 
TAWAFFAITANI" artinya menurut keterangan Mufassirin yang 
terpandang itu bukan “Manakala Engkau telah mematikan aku” 
tetapi artinya adalah manakala Engkau telah mengambil aku dengan 
sempurna (badanku bersama nyawaku)” (Musang Berbulu Ayam, 
hal. 24).

Saudara-saudara yang dikasihi! Kita orang-orang Islam 
hendaklah menafsirkan ayat-ayat Al-Quranul-Majid itu menurut 
keterangan Hadits-hadits yang shahih, karena Hadits-hadits yang 
shahih itulah sebagai tafsir Al-Quranaul-Majid yang benar. Siapa 
saja yang suka menafsirkan ayat-ayat Al-Quranul-Majid dengan 
meninggalkan Hadits yang shahih, dikemudian tentu ia akan 
tersesat sebagai contoh ayat yang saya kemukakan “FALAMMA 
TAWAFFAITANI” ini.

Jangankan di dalam Hadits-hadits lain,  di dalam Hadits Al-
Bukhari yang diakui lebih shahih dari semua Kitab Hadits itu sudah 
tersebut tafsir ayat “FALAMMA TAWAFFAITANI”, sekurang-kurangnya 
ada 4 kali banyaknya Hadhrat Ibnu Abbasr.a. meriwayatkan bahwa 
pada satu hari Nabi MuhammadS.a.w. sudah menerangkan keadaan-
keadaan yang akan terjadi di hari Qiamat – berkaitan dengan hal itu 
beliau bersabda:

 
 

81  

مَاءِ  اَ لاَتفُْ�حَُ َ�َ ��بوَْابَ الس� نه�
�
اِرْجِعِي ذَمِيمةًَ فاَ

 

“Kembalilah engkau ke bumi dalam keadaan hina, karena 

pintu langit tidak dibuka bagi engkau”  

(Misykatul-Mashabih bab Ma Yuqalu ‘inda man 

chadharahul-maut). 

 

Kami Ahmadiyah YAKIN BAHWA SABDA Nabi Muhammad 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam itu benar, sedang kata Ahmad Dahlan itu 

tidak benar. Akan tetapi Ahmad Dahlan tentu mau supaya Nabi 

Muhammad shallallãhu ‘alaihi wa sallam pun mengikuti fikirannya, 

(na’ũdzu billãhi mindzãlik). Ahmad Dahlan menulis lagi: “FALAMMA 

TAWAFFAITANI artinya menurut keterangan Mufassirin yang 

terpandang itu bukan “Manakala Engkau telah mematikan aku” tetapi 

artinya adalah manakala Engkau telah mengambil aku dengan 

sempurna (badanku bersama nyawaku)” (Musang Berbulu Ayam, hal. 

24). 

 

 
 

82 Saudara-saudara yang dikasihi! Kita orang-orang Islam 

hendaklah menafsirkan ayat-ayat Al-Quranul-Majid itu menurut 

keterangan Hadits-hadits yang shahih, karena Hadits-hadits yang 

shahih itulah sebagai tafsir Al-Quranaul-Majid yang benar. Siapa saja 

yang suka menafsirkan ayat-ayat Al-Quranul-Majid dengan 

meninggalkan Hadits yang shahih, dikemudian tentu dia akan tersesat 

sebagai contoh ayat yang saya kemukakan “FALAMMA 

TAWAFFAITANI” ini. 

Jangankan di dalam Hadits-hadits lain,  di dalam Hadits Al-

Bukhari yang diakui lebih shahih dari semua Kitab Hadits itu sudah 

tersebut tafsir ayat “FALAMMA TAWAFFAITANI”, sekurang-

kurangnya ada 4 kali banyaknya Hadhrat Ibnu Abbas radhiyallãhu ‘anh 

meriwayatkan bahwa pada satu hari Nabi Muhammad shallallãhu 

‘alaihi wa sallam sudah menerangkan keadaan-keadaan yang akan 

terjadi di hari Qiamat – berkaitan dengan hal itu beliau bersabda: 

 

ُمْ لمَْ  ابيِ فَُ�قاَلُ ��نه� مَالِ فَ��قُولُ ��صحَْ ابيِ ذَاتَ اليَْمِينِ وَذَاتَ الشِّ ثمُ� يؤَُْ�ذُ ِ�رَِ�الٍ  مِنْ ��صحَْ
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“Lalu akan ditangkap beberapa orang lelaki dari sahabat-
sahabat, aku dari kanan dan kiri (supaya dimasukkan ke 
Neraka), maka aku akan berkata: Orang-orang ini para 
sahabatku! Perkataan saya ini akan dijawab: Semenjak engkau 
berpisah dengan mereka, mereka sudah murtad - mendengar 
jawaban itu, aku pun akan berkata sebagaimana hamba Allah 
yang shaleh Isa akan berkata: Aku sudah menjaga mereka 
selama aku berada di antara mereka – Jadi, tatkala Engkau 
ya Tuhan! Sudah mematikan aku, maka Engkau sajalah  yang 
menjadi Penjaga mereka dan Engkaulah Yang menjaga segala 

sesuatu”  (Al-Bukhari Juz II, bab Udzkur Fil-Kitabi Maryam).

Di dalam Hadits ini, Nabi kita MuhammadS.a.w. mempergunakan 
perkataan Nabi Isaa.s. yaitu “FALAMMA TAWAFFAITANI” itu.

Tidak ada seorang pun di antara ulama Mufassir yang 
terpandang oleh Ahmad Dahlan mengatakan bahwa kata “FALAMMA 
TAWAFFAITANI” dalam Hadits Nabi kita ini berarti “Engkau telah 
mengambil aku dengan sempurna (badanku bersama nyawaku)” 
(Musang Berbulu Ayam, hal. 24).

Hadits ini menunjukkan bahwa:

(1)     Sebagaimana Nabi kita MuhammadS.a.w. telah menjaga sahabat-
sahabatnya semasa hidupnya, begitu juga Nabi Isaa.s. telah 
menjaga sahabat-sahabatnya semasa hidupnya.

(2)     Sebagaimana Nabi kita MuhammadS.a.w. telah berpisah dengan 
sahabat-sahabatnya karena wafat, begitu juga Nabi Isaa.s. 
berpisah dengan sahabat-sahabatnya karena wafatnya, bukan 
karena diangkat ke langit.

(3)     Sebagaimana sebagian orang Islam telah murtad sesudah wafat 
beliauS.a.w., begitu juga sebagian para pengikut Nabi Isaa.s. telah 
berpaling dari kebenaran sesudah wafat beliau.

(4)     Sebagaimana Nabi kita MuhammadS.a.w. belum mengetahui 
keadaan umatnya yang murtad itu, begitu juga Nabi Isaa.s. tidak 
mengetahui keadaan orang-orang yang sudah berpaling itu 
sampai hari Qiamat.
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Empat perkara ini telah disebutkan dalam Hadits yang 
shahih itu dengan nyata. Jadi, kalau Nabi MuhammadS.a.w. atau Nabi 
Isaa.s. kembali lagi ke dunia, tentu beliau-beliau dapat mengetahui 
keadaan umatnya masing-masing dan tentu beliau-beliau tidak 
boleh mengatakan pada hari Qiamat “Kami tidak mengetahui 
keadaan mereka, Engkau sajalah wahai Tuhan Yang mengetahui 
keadaan mereka”.

Maka ayat dan Hadits ini menyatakan bahwa sebagaimana 
Nabi MuhammadS.a.w. sudah wafat sebelum murtadnya sebagian 
sahabat itu, begitu juga Nabi Isaa.s. telah wafat  sebelum orang-
orang Nashrani berpaling dan mendakwakan Nabi Isaa.s. dan ibunya 
sebagai dua Tuhan.

Tafsir manakah yang hendak kita ikuti? Tafsir Ahmad Dahlan 
atau tafsir Nabi MuhammadS.a.w.? Ahmadiyah tetap beriman bahwa 
Tafsir yang dijelaskan oleh Nabi kita MuhammadS.a.w. itulah yang 
benar dan Tafsir itulah yang wajib kita ikuti, bukan Tafsir Ahmad 
Dahlan yang salah, karena ayat-ayat Al-Quranul-Majid di putar 
balikkan.

Pendek kata, ayat-ayat Al-Quranul-Majid dan Hadits-hadits 
yang shahih dan Ijma’ para shahabatr.a. menunjukkan bahwa Nabi 
Isaa.s. sudah wafat. Pengakuan Nabi Isaa.s. masih hidup dengan tubuh 
kasarnya di langit itu hanya berdasarkan persangkaan saja, bukan 
berdasarkan dalil yang shahih. Sebenarnya kepercayaan itu berasal 
dari kaum Nashrani yang pura-pura masuk Islam untuk menyokong 
kepercayaan mereka itu terhadap Nabi Isaa.s. dan ibunya sebagai 
Tuhan. Apakah tuan Ahmad Dahlan mau beri’tikad seperti orang-
orang Nasrani?

Di sini saya hendak bertanya kepada Ahmad Dahlan dan kawan-
kawannya. Kalau Nabi Isaa.s. nanti datang, bagaimanakah beliau? 
Apakah beliaua.s. akan mengikuti Islam? Apakah beliaua.s. akan 
berhukum kepada Islam, sedangkan beliau sendiri belum pernah 
belajar Al-Quranul-Majid dan Hadits-hadits Nabi MuhammadS.a.w.?

Kalau dikatakan beliaua.s. akan belajar dahulu kepada guru 
agama, maka kita bertanya lagi. Bolehkah seorang Nabi belajar 
agama kepada guru agama yang bukan berpangkat Nabi? Kalau 
dikatakan “Ya, boleh!” maka tentu diakui pula bahwa guru agama 
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yang bukan Nabi itu lebih pandai dalam hal agama daripada Nabi 
Isaa.s.! Kalau begitu, lebih baik guru agama itu saja ditetapkan untuk 
memperbaiki umat Islam dan lain-lainnya.

Lagi timbul pertanyaan, apakah Nabi Isaa.s. itu akan belajar 
kepada guru agama kaum tua atau guru agama kaum muda? Kalau 
beliau akan belajar kepada kaum muda, maka tentu beliau akan 
mendapat pertentangan yang hebat dari kaum tua – dan kalau beliau 
belajar kepada kaum tua, tentu beliau akan mendapat pertentangan 
yang bertubi-tubi dari kaum muda.

Lagi perlu ditanyakan bahwa apabila beliau akan turun, 
madzhab empat manakah yang akan beliau ikuti? Kepada Syafi’ikah, 
Hambalikah, Malikikah atau Hanafikah? Kalau tidak mengikuti 
madzhab manapun, tentu akan difatwakan oleh ulama empat 
madzhab bahwa beliau telah keluar dari Ahlus-Sunnah Wal-Jama’ah. 
Dan kalau beliaua.s. akan mengikuti madzhab, maka madzhab 
manakah yang akan beliau ikuti dan apakah alasannya? Kalau 
dikatakan Nabi Isaa.s. tidak akan belajar kepada guru agama mana 
pun, bahkan Allah sendiri yang akan mengajarnya, maka tentu akan 
diakui pula bahwa wahyu akan turun lagi kepada beliaua.s. – sedang 
menurut kata Ulama pintu wahyu sudah tertutup setelah wafatnya 
Nabi kita MuhammadS.a.w..

Ada orang berkata bahwa AllahS.w.t. berfirman dalam Al-
Quranul-Majid bahwa sebelum matinya Nabi Isaa.s. semua Ahli Kitab 
(Yahudi dan Nasrani) akan beriman kepada beliaua.s., firmannya 
demikian:

“Dan tiap-tiap orang dari Ahli Kitab akan beriman kepadanya 
(Isa) sebelum matinya” (QS. An-Nisa, 4:159).

“QABLA MAUTIHI” sebelum matinya, kata Ibnu ‘Abbasr.a. 
maksudnya adalah sebelum matinya Isaa.s., begitu juga kata Al-Hasan 
dan Abu Malik. Jadi, semua Ahli Kitab akan beriman dahulu kepada 
beliaua.s. di akhir zaman barulah beliau akan mati.

Kita jawab: Arti itu tidak dapat diterima, karena 
bertentangan dengan Al-Quranul-Majid. AllahS.w.t. berfirman 

 
 

89 Ada orang berkata bahwa Allah Ta’ala berfirman dalam Al-

Quranul-Majid bahwa sebelum matinya Nabi Isa ‘alaihis salãm semua 

Ahli Kitab (Yahudi dan Nashrani) akan beriman kepada beliau, 

firmannya demikian: 

 

لا� ليَُؤْمِننَ� بِهِ قَْ�لَ مَوْتِهِ 
�
نْ مِنْ ��هْلِ الْكِ�اَبِ ا

�
 وَا

 

“Dan tiap-tiap orang dari Ahli Kitab akan beriman 

kepadanya (Isa) sebelum matinya” (An-Nisa, 4:159. 

 

“QABLA MAUTIHI” sebelum matinya, kata Ibnu ‘Abbas 

radhiyallahu ‘anh maksudnya adalah sebelum matinya Isa ‘alaihis 

salãm, begitu juga kata Al-Hasan dan Abu Malik. Jadi, semua Ahli 

Kitab akan beriman dahulu kepada beliau ‘alaihis salãm di akhir zaman 

barulah beliau akan mati. 

 

Kita jawab: Arti itu tidak dapat diterima, karena bertentangan 

dengan Al-Quranul-Majid. Allah Ta’ala berfirman kepada Nabi Isa 

‘alaihis salãm: 
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kepada Nabi Isaa.s.:

“Aku akan menjadikan pengikut-pengikut engkau wahai Isa 
lebih tinggi daripada orang-orang yang ingkar sampai hari 

Qiamat” (QS. Ali Imran, 3:56)

Ayat ini memastikan bahwa orang-orang yang ingkar 
kepada Nabi Isaa.s. tetap ada sampai hari Qiamat (Lihat pula ayat 15 

–65 surah Al-Maidah).

Lagi pula kalau dipercayai bahwa tiap-tiap Ahli Kitab akan 
beriman kepada Nabi Isaa.s. sebelum kematian beliau, tentu akan 
dipercayai pula  bahwa tiap-tiap Ahli Kitab itu akan hidup sampai 
Nabi Isaa.s. turun dan sampai mereka beriman kepada beliau, 
akan tetapi tidak ada orang yang mempercayai demikian karena 
kepercayaan demikian bertentangan dengan kejadian yang kita lihat 
sehari-hari, yaitu kaum Nasrani dan Yahudi sehari-hari senantiasa 
ada yang mati, sedang beliaua.s. tidak turun lagi.

Kalau dikatakan bahwa orang Yahudi dan Nasrani yang hidup 
pada waktu turunnya Isaa.s. itulah yang akan percaya kepada beliau, 
maka perkataan itu salah karena menurut firman AllahS.w.t. 
tadi tiap-tiap Ahli Kitab akan percaya kepada Nabi Isaa.s. tidak 
ditentukan Ahli Kitab yang di Akhir Zaman saja.

Imam Az-Zujjaj pun berkata:

“Kata sebagian orang bahwa Ahli Kitab yang ada di akhir zaman 
itu saja yang akan percaya kepada Nabi Isa ‘alaihis salãm itu 

jauh dari maksud ayat itu” 
(Tafsir Al-Khazin, Juz I, hal. 516).

Sekarang, saya jelaskan makna ayat itu yang sebenarnya. 
Telah disebutkan dalam sebuah Tafsir sebagai berikut:
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لىَ يوَْمِ القِْ�اَمَةِ 
�
�نَ كَفَرُوآ ا ِ �بَعُوكَ فوَْقَ ا�� �نَ ات ِ  وََ�اِ�لُ ا��

 

“Aku akan menjadikan pengikut-pengikut engkau 

wahai Isa lebih tinggi daripada orang-orang yang ingkar  

sampai hari Qiamat” (Surat Ali Imran, 3:56) 

 

Ayat ini memastikan bahwa orang-orang yang ingkar kepada 

Nabi Isa ‘alaihis salam tetap ada sampai hari Qiamat (Lihat pula ayat 15 

–65 surat Al-Maidah). 

 

Lagi pula kalau dipercayai bahwa tiap-tiap Ahli Kitab akan 

beriman kepada Nabi Isa ‘alaihis salãm sebelum kematian beliau, tentu 

akan dipercayai pula  bahwa tiap-tiap Ahli Kitab itu akan hidup sampai 

Nabi Isa ‘alaihis salãm turun dan sampai mereka beriman kepada 

beliau, akan tetapi tidak ada orang yang mempercayai demikian karena 

kepercayaan demikian bertentangan dengan kejadian yang kita lihat 

sehari-hari, yaitu kaum Nashrani dan Yahudi sehari-hari senantiasa ada 

yang mati, sedang beliau ‘alaihis salãm tidak turun lagi. 
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Kalau dikatakan bahwa orang Yahudi dan Nashrani yang hidup 

pada waktu turunnya Isa ‘alaihis salãm itulah yang akan percaya kepada 

beliau, maka perkataan itu salah karena menurut firman Allah Ta’ala 

tadi tiap-tiap Ahli Kitab akan percaya kepada Nabi Isa ‘alaihis salãm 

tidak ditentukan Ahli Kitab yang di akhir Zaman saja. 

 

Imam Az-Zujjaj pun berkata: 

 

 وَهٰذَا القَْوْلُ بعَِيدٌ 

 

“Kata sebagian orang bahwa Ahli Kitab yang ada di akhir 

zaman itu saja yang akan percaya kepada Nabi Isa ‘alaihis 

salãm itu jauh dari maksud ayat itu”  

(Tafsir Al-Khazin, Juz I, hal. 516). 

 

Sekarang, saya jelaskan makna ayat itu yang sebenarnya. Telah 

disebutkan dalam sebuah Tafsir sebagai berikut: 
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لىَ الْكِ�اَبيِ وَالمَْعْنىَ وَمَا مِنْ ��َ�دٍ 
�
مِيرَ �رَْجِعُ ا ِ�نَ ��ن� الض� فقَاَلَ ا�نُْ عَب�اسٍ وَ��كْثرَُ المُْفَسرِّ

لا� �مَٓنَ بِعِ�سىَ قَْ�لَ مَوْتِ ذَِ�َ الْكِ�اَبيِ  وَلكَِنْ �كَُونُ ذَِ�َ 
�
مِنْ ��هْلِ الْكِ�اَبِ ا

يمَْانهُُ 
�
يمَْانُ عِنْدَ الحَْشرِْ لاَينَْفَعُهُ ا

�
اْلا

 

“Ibnu Abbas radhiyallãhu ‘anh dan kebanyakan Ahli Tafsir 

berkata bahwa dhamir “HU” dalam kata “MAUTIHI” itu, 

kembali kepada Ahli Kitab, maka makna ayat itu begini: 

Tiada seorang pun Ahli Kitab, melainkan sebelum matinya, 

dia akan beriman kepada Nabi Isa ‘alaihis salam akan tetapi 

keimanannya di waktu kematian itu tidak akan 

memberikan faedah apa-apa kepadanya” 

 (Tafsir Al-Khazin, Jilid I, hal. 515 ). 

 

Inilah makna sebenarnya ayat itu. Jadi, Hadhrat Ibnu Abbas 

radhiyallãhu ‘anh sendiri sudah menolak Tafsir yang dikemukakan 

sebagian orang tadi. 
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لا� �مَٓنَ بِعِ�سىَ قَْ�لَ مَوْتِ ذَِ�َ الْكِ�اَبيِ  وَلكَِنْ �كَُونُ ذَِ�َ 
�
مِنْ ��هْلِ الْكِ�اَبِ ا

يمَْانهُُ 
�
يمَْانُ عِنْدَ الحَْشرِْ لاَينَْفَعُهُ ا

�
اْلا

 

“Ibnu Abbas radhiyallãhu ‘anh dan kebanyakan Ahli Tafsir 

berkata bahwa dhamir “HU” dalam kata “MAUTIHI” itu, 

kembali kepada Ahli Kitab, maka makna ayat itu begini: 

Tiada seorang pun Ahli Kitab, melainkan sebelum matinya, 

dia akan beriman kepada Nabi Isa ‘alaihis salam akan tetapi 

keimanannya di waktu kematian itu tidak akan 

memberikan faedah apa-apa kepadanya” 

 (Tafsir Al-Khazin, Jilid I, hal. 515 ). 

 

Inilah makna sebenarnya ayat itu. Jadi, Hadhrat Ibnu Abbas 

radhiyallãhu ‘anh sendiri sudah menolak Tafsir yang dikemukakan 

sebagian orang tadi. 

 

 
 

92  

لىَ الْكِ�اَبيِ وَالمَْعْنىَ وَمَا مِنْ ��َ�دٍ 
�
مِيرَ �رَْجِعُ ا ِ�نَ ��ن� الض� فقَاَلَ ا�نُْ عَب�اسٍ وَ��كْثرَُ المُْفَسرِّ

لا� �مَٓنَ بِعِ�سىَ قَْ�لَ مَوْتِ ذَِ�َ الْكِ�اَبيِ  وَلكَِنْ �كَُونُ ذَِ�َ 
�
مِنْ ��هْلِ الْكِ�اَبِ ا

يمَْانهُُ 
�
يمَْانُ عِنْدَ الحَْشرِْ لاَينَْفَعُهُ ا

�
اْلا

 

“Ibnu Abbas radhiyallãhu ‘anh dan kebanyakan Ahli Tafsir 

berkata bahwa dhamir “HU” dalam kata “MAUTIHI” itu, 

kembali kepada Ahli Kitab, maka makna ayat itu begini: 

Tiada seorang pun Ahli Kitab, melainkan sebelum matinya, 

dia akan beriman kepada Nabi Isa ‘alaihis salam akan tetapi 

keimanannya di waktu kematian itu tidak akan 

memberikan faedah apa-apa kepadanya” 

 (Tafsir Al-Khazin, Jilid I, hal. 515 ). 

 

Inilah makna sebenarnya ayat itu. Jadi, Hadhrat Ibnu Abbas 

radhiyallãhu ‘anh sendiri sudah menolak Tafsir yang dikemukakan 

sebagian orang tadi. 
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“Ibnu Abbasr.a. dan kebanyakan Ahli Tafsir berkata bahwa 
dhamir “HU” dalam kata “MAUTIHI” itu, kembali kepada Ahli 
Kitab, maka makna ayat itu begini: Tiada seorang pun Ahli 
Kitab, melainkan sebelum matinya, ia akan beriman kepada 
Nabi Isaa.s., akan tetapi keimanannya di waktu kematian itu 

tidak akan memberikan faedah apa-apa kepadanya” 
(Tafsir Al-Khazin, Jilid I, hal. 515 ).

Inilah makna sebenarnya ayat itu. Jadi, Hadhrat Ibnu Abbasr.a. 
sendiri sudah menolak Tafsir yang dikemukakan sebagian orang 
tadi.

Dalam Tafsir Al-Quranul-Hakim, Juz VI, hal. 8, terbitan Pulau 
Pinang telah disebutkan: “Ayat 159 menerangkan bahwa tiap-tiap 
orang dari Ahli Kitab waktu mendekati kematiannya kelak akan 
terbuka pintu kebenaran dalam perkara Isaa.s. dan agama, ketika 
itu barulah mereka hendak beriman kepadanya dengan sebenar-
benarnya iman, tetapi apakah memberikan faedah kepada mereka 
waktu itu?

Arti ini bukan saja diterangkan oleh Ibnu ‘Abbasr.a., bahkan 
oleh kebanyakan Ahli Tafsir juga.

“QABLA MAUTIHI” dibaca juga “QABLA MAUTIHIM” (Lihat 
Tafsir Ibnu Jarir Jilid VI, hal. 15 dan Tafsir Al-Kasysyaf Jilid I, hal. 397 
serta Tafsir Ad-Durul-Mantsur, Juz II, hal. 241) meskipun qiraah ini 
bukan mutawatir, tapi hanya “qiraah syadzah” namun qiraah sadzah 
itu sama hukumnya (martabatnya) dengan Hadits Ahad. Imam Asy-
Syaukani berkata:

“Qiraah syadzah itu sama hukumnya dengan Hadits Ahad untuk 
menerangkan maksud ayat-ayat itu” (Irsyadul-Fuhul, hal. 17).

Tentang “QIRAAH SYADZAH” telah disebutkan lagi:

“Maksud qiraah syadzah ialah menafsirkan qiraah yang 
mutawatir dan menerangkan maknanya” 

(Dairatul-Ma’arif Al- ‘Allamah Muhammad Farid Wajdi, Mesir, 
Jilid VII, hal. 713).

 
 

93 Dalam Tafsir Al-Quranul-Hakim, Juz VI, hal. 8, terbitan Pulau 

Pinang telah disebutkan: “Ayat 159 menerangkan bahwa tiap-tiap orang 

dari Ahli Kitab  waktu mendekati kematiannya kelak akan terbuka 

pintu kebenaran dalam perkara Isa ‘alaihis salãm dan agama, ketika itu 

barulah mereka hendak beriman kepadanya dengan sebenar-benarnya 

iman, tetapi apakah memberikan faedah kepada mereka waktu itu? 

 

Arti ini bukan saja diterangkan oleh Ibnu ‘Abbas radhiyallãhu 

‘anh, bahkan oleh kebanyakan Ahli Tafsir juga. 

 

“QABLA MAUTIHI” dibaca juga “QABLA MAUTIHIM” 

(Lihat Tafsir Ibnu Jarir Jilid VI, hal. 15 dan Tafsir Al-Kasysyaf Jilid I, 

hal. 397 serta Tafsir Ad-Durul-Mantsur, Juz II, hal. 241) meskipun 

qiraah ini bukan mutawatir, tapi hanya “qiraah syadzah” namun qiraah 

sadzah itu sama hukumnya (martabatnya) dengan Hadis Ahad. Imam 

Asy-Syaukani berkata: 

 

لاََ�ِ �لىََ مَدْلوُلِهاَ  وَلهَاَ حُكمُْ ��خْ�اَرُ اْ�َٓ�ادِ فىِ اِ�ّ

 

 
 

94 “Qiraah syadzah itu sama hukumnya  dengan Hadits Ahad 

untuk menerangkan maksud ayat-ayat itu” 

 (Irsyadul-Fuhul, hal. 17). 

 

Tentang “QIRAAH SYADZAH” telah disebutkan lagi: 

 

اذَةِ تفَْسِيرُ القِْرَاءَةِ المَْشْهُورَةِ وَتبَِْ�ينُ مَعَاِ�يهاَ  اَلمَْقْصُودُ مِنَ القِْرَاءَةِ الش�

 

“Maksud qiraah syadzah ialah menafsirkan qiraah yang 

mutawatir dan menerangkan maknanya” 

 (Dairatul-Ma’arif Al- ‘Allamah Muhammad Farid Wajdi, 

Mesir, Jilid VII, hal. 713). 

 

 Jadi, yang disebut qiraah mutawatir itu adalah “QABLA 

MAUTIHI” dalam qiraah sadzah “QABLA MAUTIHIM”, maka berarti 

“QABLA MAUTIHIM” itu tafsir dari “QABLA MAUTIHI”. Dengan 

demikian arti ayat itu menurut qiraah ini ialah: “Tidak seorang pun di 

antara Ahli Kitab, melainkan sebelum matinya, dia akan beriman 

__________________________________________________________________________________________
Bab Dua: Wafatnya Nabiyyullah Isa a.s.

     91



 Jadi, yang disebut qiraah mutawatir itu adalah “QABLA 
MAUTIHI” dalam qiraah sadzah “QABLA MAUTIHIM”, maka berarti 

“QABLA MAUTIHIM” itu tafsir dari “QABLA MAUTIHI”. Dengan 
demikian arti ayat itu menurut qiraah ini ialah: “Tidak seorang pun 
di antara Ahli Kitab, melainkan sebelum matinya, ia akan beriman 
kepada Isaa.s.. Orang Yahudi akan beriman bahwa beliaua.s. itu benar 
dan orang Nashrani akan beriman bahwa beliaua.s. itu seorang Nabi 
saja, bukan sebagai Anak Allah.

Ada orang yang berkata bahwa tatkala Hadhrat Abu 
Hurairahr.a. menerangkan tentang Hadits turunnya Nabi Isaa.s., maka 
beliaur.a. mengambil alasan dengan ayat “WA IN MIN AHLIL_KITÃBI” 
tadi. Maksud beliaur.a. bahwa sebelum matinya Nabi Isaa.s. semua Ahli 
Kitab itu akan beriman kepada beliaua.s.. Jadi, dhamir “HU” dalam 

“QABLA MAUTIHI” itu kembali kepada Nabi Isaa.s..

Kita jawab: Hadits turunnya Nabi Isaa.s. yang diriwayatkan 
Hadhrat Abu Hurairahr.a. itu betul dan benar, akan tetapi pikiran 
beliau bahwa kata -sebelum matinya - itu berarti sebelum matinya 
Nabi Isaa.s. itu yang tidak benar- Apa sebab? Sebab pikiran itu tidak 
beralasan.

Telah disebutkan dalam Tafsir Maulwi Tsana’ullah yang 
bernama AL-MAZHHARI sebagai berikut: 

"Mengartikan ayat itu dan mengembalikan dhamir yang kedua 
(dalam QABLA MAUTIHI kepada Nabi Isa itu tidak betul – itu 

hanya persangkaan Abu Hurairah saja".

Sebenarnya ijtihad Abu Hurairahr.a. sangat lemah, oleh 
karena itulah ijtihad beliau tidak diterima para ulama Islam, 
hanya riwayat-riwayat beliau yang diterima – Imam Asy-Syaukani 
menulis:

"Yang menjadi argumentasi (dalil) ialah riwayat sahabat, 
bukan ijtihadnya dan fikirannya" (Irsyadul-Fuhul, hal. 53).

 
 

96 Telah disebutkan dalam Tafsir Maulwi Tsana’ullah yang 

bernama AL-MAZHHARI sebagai berikut:  

 

�مَا هُوَ زَعمٌْ مِنْ ��بيِ هُرَ�رَْةَ لَ�سَْ  ن
�
لىَ ِ��سىَ مَمْنُوعٌ ا

�
مِيرِ الث�انيِ ا رَْ�اءِ الض�

�
تَ��وِيلُ اْ�يٓةَِ ِ�

ْ�ٍ مِنَ اْ��َ�ادِيثِ  ذَاِ�َ فىِ ش�َ

 

Mengartikan ayat itu dan mengembalikan dhamir yang 

kedua (dalam QABLA MAUTIHI kepada Nabi Isa itu tidak 

betul – itu hanya persangkaan Abu Hurairah saja. 

 

Sebenarnya ijtihad Abu Hurairah radhiyallãhu ‘anh sangat 

lemah, oleh karena itulah ijtihad beliau tidak diterima para Ulama 

Islam, hanya riwayat-riwayat beliau yang diterima – Imam Asy-

Syaukani menulis: 

 

مُِ�ُ وَهمَُا مِ�ْهُ  �مَا هيَِ فىِ رِوَايتَِهِ لاَفىِ رَ��يِهِ وَقدَْ يحَْ ن
�
ةُ ا وَالحُْ��

 

 
 

96 Telah disebutkan dalam Tafsir Maulwi Tsana’ullah yang 

bernama AL-MAZHHARI sebagai berikut:  

 

�مَا هُوَ زَعمٌْ مِنْ ��بيِ هُرَ�رَْةَ لَ�سَْ  ن
�
لىَ ِ��سىَ مَمْنُوعٌ ا

�
مِيرِ الث�انيِ ا رَْ�اءِ الض�

�
تَ��وِيلُ اْ�يٓةَِ ِ�

ْ�ٍ مِنَ اْ��َ�ادِيثِ  ذَاِ�َ فىِ ش�َ

 

Mengartikan ayat itu dan mengembalikan dhamir yang 

kedua (dalam QABLA MAUTIHI kepada Nabi Isa itu tidak 

betul – itu hanya persangkaan Abu Hurairah saja. 

 

Sebenarnya ijtihad Abu Hurairah radhiyallãhu ‘anh sangat 

lemah, oleh karena itulah ijtihad beliau tidak diterima para Ulama 

Islam, hanya riwayat-riwayat beliau yang diterima – Imam Asy-

Syaukani menulis: 

 

مُِ�ُ وَهمَُا مِ�ْهُ  �مَا هيَِ فىِ رِوَايتَِهِ لاَفىِ رَ��يِهِ وَقدَْ يحَْ ن
�
ةُ ا وَالحُْ��

 

 
 

96 Telah disebutkan dalam Tafsir Maulwi Tsana’ullah yang 

bernama AL-MAZHHARI sebagai berikut:  

 

�مَا هُوَ زَعمٌْ مِنْ ��بيِ هُرَ�رَْةَ لَ�سَْ  ن
�
لىَ ِ��سىَ مَمْنُوعٌ ا

�
مِيرِ الث�انيِ ا رَْ�اءِ الض�

�
تَ��وِيلُ اْ�يٓةَِ ِ�

ْ�ٍ مِنَ اْ��َ�ادِيثِ  ذَاِ�َ فىِ ش�َ

 

Mengartikan ayat itu dan mengembalikan dhamir yang 

kedua (dalam QABLA MAUTIHI kepada Nabi Isa itu tidak 

betul – itu hanya persangkaan Abu Hurairah saja. 

 

Sebenarnya ijtihad Abu Hurairah radhiyallãhu ‘anh sangat 

lemah, oleh karena itulah ijtihad beliau tidak diterima para Ulama 

Islam, hanya riwayat-riwayat beliau yang diterima – Imam Asy-

Syaukani menulis: 

 

مُِ�ُ وَهمَُا مِ�ْهُ  �مَا هيَِ فىِ رِوَايتَِهِ لاَفىِ رَ��يِهِ وَقدَْ يحَْ ن
�
ةُ ا وَالحُْ��
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Telah disebutkan lagi:

"Macam yang kedua di antara sahabat-sahabat itu ialah 
sahabat yang ingatannya baik lagi adil, akan tetapi ijtihadnya 

dan fatwanya biasanya tidak benar" (Ushulusy-Syasyi).

Juga telah disebutkan:

“Abu Muthi’ Al-Bakhi berkata: Saya telah bertanya kepada 
Imam Abu Hanifah: Terangkanlah kepada saya kalau tuan 
ada satu ijtihad dan Abu Bakarr.a. pun ada satu ijtihad, maukah 
tuan tinggalkan ijtihad tuan karena ijtihad Abu Bakarr.a. 
itu? Dijawab: Ya! Cobalah terangkan lagi: Kalau tuan ada 
satu ijtihad dan Umarr.a. pun ada satu ijtihad, maukah tuan 
tinggalkan ijtihad tuan karena ijtihad Umarr.a. itu? Tanya saya, 
kata Abu Muthi’ lagi “Ya!” Demikian juga saya tinggalkan 
ijtihad saya karena ijtihad Utsmanr.a., Alir.a. dan sahabat-
sahabatr.a. yang lainnya, kecuali Abu Hurairahr.a., Anas bin 

Malik dan Samrah bin Jundubr.a., kata Abu Hanifah”  
(Al-Mizan, Jilid I, hal. 54).

“Kata sebagian ulama bahwa kata Abu Hanifah ini begitu, 
karena Abu Hurairah, Anas dan Samrahr.a. itu kurang pandai 

berijtihad” (Al-Mizan, Jilid I, hal. 54).

Pendek kata, ijtihad Abu Hurairahr.a. tidak dapat kita jadikan 
dalil, apalagi kebanyakan ulama Tafsir sudah membantah Tafsir 
Abu Hurairahr.a. itu.

 
 

97 Yang menjadi argumentasi (dalil) ialah riwayat sahabat, 

bukan ijtihadnya dan fikirannya (Irsyadul-Fuhul, hal. 53). 

 

Telah disebutkan lagi: 

 

جْتهِاَدِ وَالفَْْ�وِي َ��بيِ هُرَ�رَْةَ 
�
اةِ  همُُ المَْعْرُونَ ِ�لحِْفْظِ وَالعَْدَاَ�ِ دُونَ اْلا و� اَلث�انيِ مِنَ الر�

وَ���سٍَ ا�نِْ مَاِ�ٍ 

 

Macam yang kedua di antara sahabat-sahabat itu ialah 

sahabat yang ingatannya baik lagi adil, akan tetapi 

ijtihadnya dan fatwanya biasanya tidak benar  

(Ushulusy-Syasyi). 

 

 

 

Juga telah disebutkan: 

 

 
 

97 Yang menjadi argumentasi (dalil) ialah riwayat sahabat, 

bukan ijtihadnya dan fikirannya (Irsyadul-Fuhul, hal. 53). 

 

Telah disebutkan lagi: 

 

جْتهِاَدِ وَالفَْْ�وِي َ��بيِ هُرَ�رَْةَ 
�
اةِ  همُُ المَْعْرُونَ ِ�لحِْفْظِ وَالعَْدَاَ�ِ دُونَ اْلا و� اَلث�انيِ مِنَ الر�

وَ���سٍَ ا�نِْ مَاِ�ٍ 

 

Macam yang kedua di antara sahabat-sahabat itu ialah 

sahabat yang ingatannya baik lagi adil, akan tetapi 

ijtihadnya dan fatwanya biasanya tidak benar  

(Ushulusy-Syasyi). 

 

 

 

Juga telah disebutkan: 

 

 
 

وَكاَنَ ��بوُ مُطِيعٍ اَلبَْاِ� يقَُولُ قلُتُْ ِ��بيِ حَِ�يفَةَ رَضيَِ اللهُ عَنْهُ ��رَئَ�تَْ لوَْ رَئَ�تَْ رَ��ً�  98

وَرَ��يَ ��بيِ �كَْرٍ رَ��ً� ��كُنْتَ تدََعُ رَ��يكََ لِرَ��يِهِ قاَلَ نعََمْ فقَُلتُْ َ�ُ  ��رَئَ�تَْ لوَْ رَئَ�تَْ رَ��ً� 

 ّ رَ رَ��ً� ��كُنْتَ تدََعُ رَ��يكََ لِرَ��يِهِ قاَلَ نعََمْ كُنْتُ ��دَعُ رَ��ييِ لِرَ��يِ عُثمَْانَ  وَ�ليٍَِ وَرَ��يَ عمَُ

رَةَ �نَْ جُ�دُْبٍ  َ�ابةَِ  مَا �دََا  ��َ� هُرَ�رَْةَ وَ���سًَا �نَْ مَاِ�ٍ وَسمَْ وَسَا�رِِ الص�

 

“Abu Muthi’ Al-Bakhi berkata: Saya telah bertanya kepada 

Imam Abu Hanifah: Terangkanlah kepada saya kalau tuan 

ada satu ijtihad dan Abu Bakar radhiyallahu ‘anhu pun ada 

satu ijtihad, maukah tuan tinggalkan ijtihad tuan karena 

ijtihad Abu Bakar radhiyallahu ‘anhu itu? Dijawab: Ya! 

Cobalah terangkan lagi: Kalau tuan ada satu ijtihad dan 

Umar pun ada satu ijtihad, maukah tuan tinggalkan ijtihad 

tuan karena ijtihad Umar itu? Tanya saya, kata Abu Muthi’ 

lagi “Ya!” Demikian juga saya tinggalkan ijtihad saya 

karena ijtihad Utsman, Ali dan sahabat-sahabat yang 

lainnya, kecuali Abu Hurairah, Anas bin Malik dan Samrah 

bin Jundub radhiyallãhu ‘anhum, kata Abu Hanifah” 

 (Al-Mizan, Jilid I, hal. 54). 

 

 
 

وَكاَنَ ��بوُ مُطِيعٍ اَلبَْاِ� يقَُولُ قلُتُْ ِ��بيِ حَِ�يفَةَ رَضيَِ اللهُ عَنْهُ ��رَئَ�تَْ لوَْ رَئَ�تَْ رَ��ً�  98

وَرَ��يَ ��بيِ �كَْرٍ رَ��ً� ��كُنْتَ تدََعُ رَ��يكََ لِرَ��يِهِ قاَلَ نعََمْ فقَُلتُْ َ�ُ  ��رَئَ�تَْ لوَْ رَئَ�تَْ رَ��ً� 

 ّ رَ رَ��ً� ��كُنْتَ تدََعُ رَ��يكََ لِرَ��يِهِ قاَلَ نعََمْ كُنْتُ ��دَعُ رَ��ييِ لِرَ��يِ عُثمَْانَ  وَ�ليٍَِ وَرَ��يَ عمَُ

رَةَ �نَْ جُ�دُْبٍ  َ�ابةَِ  مَا �دََا  ��َ� هُرَ�رَْةَ وَ���سًَا �نَْ مَاِ�ٍ وَسمَْ وَسَا�رِِ الص�

 

“Abu Muthi’ Al-Bakhi berkata: Saya telah bertanya kepada 

Imam Abu Hanifah: Terangkanlah kepada saya kalau tuan 

ada satu ijtihad dan Abu Bakar radhiyallahu ‘anhu pun ada 

satu ijtihad, maukah tuan tinggalkan ijtihad tuan karena 

ijtihad Abu Bakar radhiyallahu ‘anhu itu? Dijawab: Ya! 

Cobalah terangkan lagi: Kalau tuan ada satu ijtihad dan 

Umar pun ada satu ijtihad, maukah tuan tinggalkan ijtihad 

tuan karena ijtihad Umar itu? Tanya saya, kata Abu Muthi’ 

lagi “Ya!” Demikian juga saya tinggalkan ijtihad saya 

karena ijtihad Utsman, Ali dan sahabat-sahabat yang 

lainnya, kecuali Abu Hurairah, Anas bin Malik dan Samrah 

bin Jundub radhiyallãhu ‘anhum, kata Abu Hanifah” 

 (Al-Mizan, Jilid I, hal. 54). 

 

 
 

وَكاَنَ ��بوُ مُطِيعٍ اَلبَْاِ� يقَُولُ قلُتُْ ِ��بيِ حَِ�يفَةَ رَضيَِ اللهُ عَنْهُ ��رَئَ�تَْ لوَْ رَئَ�تَْ رَ��ً�  98

وَرَ��يَ ��بيِ �كَْرٍ رَ��ً� ��كُنْتَ تدََعُ رَ��يكََ لِرَ��يِهِ قاَلَ نعََمْ فقَُلتُْ َ�ُ  ��رَئَ�تَْ لوَْ رَئَ�تَْ رَ��ً� 

 ّ رَ رَ��ً� ��كُنْتَ تدََعُ رَ��يكََ لِرَ��يِهِ قاَلَ نعََمْ كُنْتُ ��دَعُ رَ��ييِ لِرَ��يِ عُثمَْانَ  وَ�ليٍَِ وَرَ��يَ عمَُ

رَةَ �نَْ جُ�دُْبٍ  َ�ابةَِ  مَا �دََا  ��َ� هُرَ�رَْةَ وَ���سًَا �نَْ مَاِ�ٍ وَسمَْ وَسَا�رِِ الص�

 

“Abu Muthi’ Al-Bakhi berkata: Saya telah bertanya kepada 

Imam Abu Hanifah: Terangkanlah kepada saya kalau tuan 

ada satu ijtihad dan Abu Bakar radhiyallahu ‘anhu pun ada 

satu ijtihad, maukah tuan tinggalkan ijtihad tuan karena 

ijtihad Abu Bakar radhiyallahu ‘anhu itu? Dijawab: Ya! 

Cobalah terangkan lagi: Kalau tuan ada satu ijtihad dan 

Umar pun ada satu ijtihad, maukah tuan tinggalkan ijtihad 

tuan karena ijtihad Umar itu? Tanya saya, kata Abu Muthi’ 

lagi “Ya!” Demikian juga saya tinggalkan ijtihad saya 

karena ijtihad Utsman, Ali dan sahabat-sahabat yang 

lainnya, kecuali Abu Hurairah, Anas bin Malik dan Samrah 

bin Jundub radhiyallãhu ‘anhum, kata Abu Hanifah” 

 (Al-Mizan, Jilid I, hal. 54). 

 

 
 

وَكاَنَ ��بوُ مُطِيعٍ اَلبَْاِ� يقَُولُ قلُتُْ ِ��بيِ حَِ�يفَةَ رَضيَِ اللهُ عَنْهُ ��رَئَ�تَْ لوَْ رَئَ�تَْ رَ��ً�  98

وَرَ��يَ ��بيِ �كَْرٍ رَ��ً� ��كُنْتَ تدََعُ رَ��يكََ لِرَ��يِهِ قاَلَ نعََمْ فقَُلتُْ َ�ُ  ��رَئَ�تَْ لوَْ رَئَ�تَْ رَ��ً� 

 ّ رَ رَ��ً� ��كُنْتَ تدََعُ رَ��يكََ لِرَ��يِهِ قاَلَ نعََمْ كُنْتُ ��دَعُ رَ��ييِ لِرَ��يِ عُثمَْانَ  وَ�ليٍَِ وَرَ��يَ عمَُ

رَةَ �نَْ جُ�دُْبٍ  َ�ابةَِ  مَا �دََا  ��َ� هُرَ�رَْةَ وَ���سًَا �نَْ مَاِ�ٍ وَسمَْ وَسَا�رِِ الص�

 

“Abu Muthi’ Al-Bakhi berkata: Saya telah bertanya kepada 

Imam Abu Hanifah: Terangkanlah kepada saya kalau tuan 

ada satu ijtihad dan Abu Bakar radhiyallahu ‘anhu pun ada 

satu ijtihad, maukah tuan tinggalkan ijtihad tuan karena 

ijtihad Abu Bakar radhiyallahu ‘anhu itu? Dijawab: Ya! 

Cobalah terangkan lagi: Kalau tuan ada satu ijtihad dan 

Umar pun ada satu ijtihad, maukah tuan tinggalkan ijtihad 

tuan karena ijtihad Umar itu? Tanya saya, kata Abu Muthi’ 

lagi “Ya!” Demikian juga saya tinggalkan ijtihad saya 

karena ijtihad Utsman, Ali dan sahabat-sahabat yang 

lainnya, kecuali Abu Hurairah, Anas bin Malik dan Samrah 

bin Jundub radhiyallãhu ‘anhum, kata Abu Hanifah” 

 (Al-Mizan, Jilid I, hal. 54). 

 

 
 

جْتهِاَدِ  99
�
طْلاَعِهِمْ �لىََ المَْدَارِكِ وَاْلا

�
مْ وَ�دََمِ ا قاَلَ بعَْضُهُمْ وَلعََل� ذَاِ�َ لِنقَْصِ مَعْرفِتهَِِ

 

“Kata sebagian ulama bahwa kata Abu Hanifah ini begitu, 

karena Abu Hurairah, Anas dan Samrah radhiyallahu 

‘anhum itu kurang pandai berijtihad” 

 (Al-Mizan, Jilid I, hal. 54). 

 

Pendek kata, ijtihad Abu Hurairah radhiyallãhu ‘anhu tidak 

dapat kita jadikan dalil, apalagi kebanyakan ulama Tafsir sudah 

membantah Tafsir Abu Hurairah itu. 

 

Ada orang berkata bahwa Allah Ta’ala berfirman dalam Al-

Quranul-Majid: 

 

تقَِيمٌ  اطٌ مُس�ْ �بِعُونِ هَذَا صرَِ ن� بهِاَ وَات ا�ةَِ فلاََ تمَْترَُ �هُ لعَِلمٌْ ِ�لس� ن
�
 وَا
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Ada orang berkata bahwa AllahS.w.t. berfirman dalam Al-
Quranul-Majid:

“Dan sesungguhnya ia (Isaa.s.) itu satu tanda bagi Qiamat 
lantaran itu janganlah kamu ragu-ragu tentang itu dan 
ikutilah Aku – Inilah jalan yang lurus” (QS. Az-Zuhruf, 43:63).

Katanya lagi: Ayat itu sesungguhnya sudah terang dengan 
sendirinya, tetapi ada tafsirnya begini:

“Ibnu ‘Abbasr.a. berkata bahwa yang dimaksud dengan 
tanda Qiamat itu ialah turunnya Isa ibnu Maryam untuk 

menerangkan terjadinya Qiamat”
 (Tafsir Ibnu Abbas, Jilid III, hal. 341).

Kami jawab:

(1)     WA INNAHU (sesungguhnya dia), siapakah 'dia' disitu? Kata 
sebagian orang bahwa 'dia' itu Isaa.s. sebagaimana kata Ibnu 
Abbasr.a. tersebut dan ada pula orang yang berkata bahwa 'dia' 
disitu ialah Al-Quranul-Majid. Sebagaimana telah disebutkan:

“Hasan dan jamaah Ahli tafsir lainnya berkata bahwa yang 
dimaksud dengan “INNAHU” ialah Al-Quran, yakni Al-
Quran itu adalah Ilmu Pengetahuan bagi Qiamat, karena ia 
mengajarkan tentang terjadinya Qiamat dan menerangkan 

hal-ihwalnya” (Tafsir Ma’alimut-Tanzil).

Jadi dhamir “HU”  pada kata "INNAHU" itu tidak khusus bagi 
Isaa.s. saja. Maka ada ihtimal bahwa dhamir "HU" disitu untuk Al-
Quranul-Majidkah atau Nabi Isaa.s. kah?

Telah disebutkan dalam Kitab Ushul:

“Yakni kata yang memakai ihtimal tidak boleh dijadikan dalil.”

 
 

جْتهِاَدِ  99
�
طْلاَعِهِمْ �لىََ المَْدَارِكِ وَاْلا

�
مْ وَ�دََمِ ا قاَلَ بعَْضُهُمْ وَلعََل� ذَاِ�َ لِنقَْصِ مَعْرفِتهَِِ

 

“Kata sebagian ulama bahwa kata Abu Hanifah ini begitu, 

karena Abu Hurairah, Anas dan Samrah radhiyallahu 

‘anhum itu kurang pandai berijtihad” 

 (Al-Mizan, Jilid I, hal. 54). 

 

Pendek kata, ijtihad Abu Hurairah radhiyallãhu ‘anhu tidak 

dapat kita jadikan dalil, apalagi kebanyakan ulama Tafsir sudah 

membantah Tafsir Abu Hurairah itu. 

 

Ada orang berkata bahwa Allah Ta’ala berfirman dalam Al-

Quranul-Majid: 

 

تقَِيمٌ  اطٌ مُس�ْ �بِعُونِ هَذَا صرَِ ن� بهِاَ وَات ا�ةَِ فلاََ تمَْترَُ �هُ لعَِلمٌْ ِ�لس� ن
�
 وَا

 

 
 

100 “Dan sesungguhnya dia (Isa) itu satu tanda bagi Qiamat 

lantaran itu janganlah kamu ragu-ragu tentang itu dan 

ikutilah Aku – Inilah jalan yang lurus” (Az-Zuhruf, 43:63). 

 

Katanya lagi: Ayat itu sesungguhnya sudah terang dengan 

sendirinya, tetapi ada tafsirnya begini: 

 

ا�ةَِ  قاَلَ ا�نُْ عَب�اسٍ يعَْنيِ �زُُولَ ِ��سىَ ا�نَْ مَرْيمََ لِبَيَانِ قِ�اَمِ الس�

 

“Ibnu ‘Abbas radhiyallãhu ‘anhu berkata bahwa yang 

dimaksud dengan tanda Qiamat itu ialah turunnya Isa ibnu 

Maryam untuk menerangkan terjadinya Qiamat” 

 (Tafsir Ibnu Abbas, Jilid III, hal. 341). 

 

Kami jawab: 

 

(1) WA INNAHU (sesungguhnya dia), siapakah itu? Kata sebagian 

orang bahwa dia itu Isa sebagaimana kata Ibnu Abbas 

 
 

101 radhiyallãhu ‘anh tersebut dan ada pula orang yang berkata 

bahwa dia itu ialah Al-Quranul-Majid. Sebagaimana telah 

disebutkan: 

 

كمُْ بِ��حْوَالهَاَ  برُِ ا�ةَِ يعَُلِمُّكمُْ قِ�اَمَهاَ وَيخُْ �هُ يعَْنيِ ��ن� القُْرْ�نَٓ ِ�لس� ن ا�ةٌَ �� قاَلَ الحَْسَنُ وَجمََ

 

“Hasan dan jamaah Ahli tafsir lainnya berkata bahwa 

yang dimaksud dengan “INNAHU” ialah Al-Quran, 

yakni Al-Quran itu adalah ilmu pengetahuan bagi 

Qiamat, karena dia mengajarkan tentang terjadinya 

Qiamat dan menerangkan hal-ihwalnya” (Tafsir 

Ma’alimut-Tanzil). 

 

Jadi dhamir “INNAHU” itu tidak khusus bagi Isa 

‘alaihis salam saja. Maka ada ihtimal bahwa dhamir itu 

untuk Al-Quranul-Majidkah atau Nabi Isakah? 

 

Telah disebutkan dalam Kitab Ushul: 

 
 

102  

تِدْلاَلُ  س�ْ
�
حِْ�مَالُ بطََلَ اْلا

�
ذَا َ�اءَ اْلا

�
ا

 

“Yakni kata yang memakai ihtimal tidak boleh 

dijadikan dalil.” 

 

(2) Kalau “ILMUN LIS-SA’AH” itu Isa ‘alaihis salam, maka Allah 

Ta’ala berfirman: 

 

ليَْهِ �رُْجَعُونَ 
�
ا�ةَِ وَا  وَعِنْدَهُ ِ�لمُْ الس�

 

“Pada Allah Ta’ala ada ilmu Sa’ah dan kepada-Nyalah 

kamu akan dikembalikan” (Az-Zukhruf, 43:85). 

 

Apakah kita semua akan naik ke langit kepada Nabi Isa ‘alaihis 

salãm itu dengan tubuh kasar kita ini juga? 
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(2)     Kalau “ILMUN LIS-SA’AH” itu Isaa.s., maka AllahS.w.t. berfirman:

“Pada AllahS.w.t. ada ilmu Sa’ah dan kepada-Nyalah kamu akan 
dikembalikan” (QS. Az-Zukhruf, 43:85).

Apakah kita semua akan naik ke langit kepada Nabi Isaa.s. itu 
dengan tubuh kasar kita ini juga?

(3)     Dalam ayat itu disebutkan pula: “Dia itu ilmu bagi Qiamat, 
maka janganlah kamu ragu-ragu tentang Qiamat itu”. Kata ini 
oleh AllahS.w.t. ditujukan kepada orang-orang kafir (musyrik 
karena hendak dikemukakan keterangan tentang kebenaran 
Qiamat itu, apakah keterangan itu? Ulama mengatakan bahwa 
turunnya Nabi Isaa.s. di akhir zaman itulah keterangannya 

– INNÃ LILLÃHI WA INNÃ ILAIHI RÃJI’UN – Apakah orang-
orang musyrik itu percaya bahwa Nabi Isaa.s. itu masih hidup 
di langit dan akan turun pada Akhir Zaman? Tidak sekali-kali. 
Jadi, bagaimana AllahS.w.t. mengemukakan kepada mereka 
keterangan yang mereka itu tidak membenarkannya? 
Sungguh aneh dan ganjil! Maka sudah barang tentu arti itu 
tidak benar.

(4)     Sebenarnya ulama kita salah memahami tentang ayat itu, karena 
mereka telah mengira lebih dahulu bahwa Isaa.s. masih hidup 
di langit dan turunnya itu menjadi tanda Qiamat. Padahal ada 
ulama yang menafsirkan ayat itu begini:

Apa yang telah diberi oleh AllahS.w.t. kepada Nabi Isaa.s. yaitu 
mu’jizat menghidupkan orang mati dan lain-lainnya itu 

cukuplah sebagai keterangan bagi Qiamat (Jami’ul-Bayan).

Keterangan ini jauh lebih jelas daripada keterangan turunnya 
Nabi Isaa.s. di Akhir Zaman.

(5)     Lagi pula Nabi Isaa.s. tidak ber-Bapak, maka beliaua.s. itu sendiri 
merupakan satu keterangan bagi berdirinya Qiamat – karena 
AllahS.w.t. yang dapat menjadikan manusia tanpa dengan 
perantaraan Bapak itu tentu dapat menghidupkan orang-
orang mati juga. Kalau begitu, kita tidak perlu percaya bahwa 
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تِدْلاَلُ  س�ْ
�
حِْ�مَالُ بطََلَ اْلا

�
ذَا َ�اءَ اْلا

�
ا

 

“Yakni kata yang memakai ihtimal tidak boleh 

dijadikan dalil.” 

 

(2) Kalau “ILMUN LIS-SA’AH” itu Isa ‘alaihis salam, maka Allah 

Ta’ala berfirman: 

 

ليَْهِ �رُْجَعُونَ 
�
ا�ةَِ وَا  وَعِنْدَهُ ِ�لمُْ الس�

 

“Pada Allah Ta’ala ada ilmu Sa’ah dan kepada-Nyalah 

kamu akan dikembalikan” (Az-Zukhruf, 43:85). 

 

Apakah kita semua akan naik ke langit kepada Nabi Isa ‘alaihis 

salãm itu dengan tubuh kasar kita ini juga? 

 

 
 

103 (3) Dalam ayat itu disebutkan pula: “Dia itu ilmu bagi Qiamat, 

maka janganlah kamu ragu-ragu tentang Qiamat itu”. Kata ini 

oleh Allah ditujukan kepada orang-orang kafir (musyrik karena 

hendak dikemukakan keterangan tentang kebenaran Qiamat 

itu, apakah keterangan itu? Ulama mengatakan bahwa 

turunnya Nabi Isa ‘alaihis salãm di akhir zaman itulah 

keterangannya – INNÃ LILLÃHI WA INNÃ ILAIHI RÃJI’UN 

– Apakah orang-orang musyrik itu percaya bahwa Nabi Isa 

‘alaihis salãm itu masih hidup di langit dan akan turun pada 

akhir zaman? Tidak sekali-kali. Jadi, bagaimana Allah 

mengemukakan kepada mereka keterangan yang mereka itu 

tidak membenarkannya? Sungguh aneh dan ganjil! Maka sudah 

barang tentu arti itu tidak benar. 

 

(4) Sebenarnya ulama kita salah memahami tentang ayat itu, 

karena mereka telah mengira lebih dahulu bahwa Isa ‘alaihis 

salãm masih hidup di langit dan turunnya itu menjadi tanda 

Qiamat. Padahal ada ulama yang menafsirkan ayat itu begini: 

 

ا�ةَِ  حْ�اَءِ المَْوْتىَ وَ�يرَِْهَا كَفَى بِهِ دَلِيْلاً �لىََ الس�
�
مَا وُضِعَتْ �لىََ يدََيهِْ مِنْ ا
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beliau itu masih hidup dan akan turun di Akhir Zaman.

(6)     Boleh juga kita mengatakan bahwa ayat-ayat ini berhubungan 
dengan orang-orang Yahudi. AllahS.w.t. berfirman:

“Bukanlah ia (Isa) itu, melainkan seorang hamba yang telah 
Kami beri nikmat (kenabian) kepadanya dan kami menjadikan 
ia sebagai misal bagi kaum Yahudi – dan jika Kami mau tentu 
Kami dapat menjadikan di antara kamu malaikat yang tinggal 
di bumi ini dan ia adalah tanda bagi sa’ah (Qiamat), maka 
janganlah kamu ragu-ragu tentang Qiamat itu dan ikutilah 

Aku – Inilah jalan yang lurus”
 (QS. Az-Zukhruf, 43: 60-62).

Ayat ini menyatakan bahwa Nabi Isaa.s. diutus kepada orang-
orang Yahudi sebagai Nabi, akan tetapi orang-orang Yahudi tidak 
beriman kepada beliau – Sebenarnya orang-orang Yahudi sudah 
mendustakan banyak Nabi yang terdahulu sampai ada juga yang 
mereka bunuh, maka AllahS.w.t. murka kepada mereka dan akhirnya 
Nabi Isaa.s. dibangkitkan dikalangan mereka tanpa bapa. Apa sebab 
beliau dilahirkan tanpa bapa? Sebabnya ialah bahwa AllahS.w.t. ingin 
menyatakan kepada orang-orang Yahudi bahwa mereka itu tidak 
akan berpangkat Nabi lagi – Ini adalah satu hal yang sangat penting 
yang telah dinyatakan oleh Nabi Isaa.s. sendiri kepada orang-orang 
Yahudi, demikian kata beliau:

“Aku berkata kepada kamu bahwa kerajaan Allah (kenabian) 
akan diambil dari kamu dan akan diberikan kepada suatu 

bangsa lain yang akan mengeluarkan buahnya” 
(Injil Matius, 21:43)

Inilah Qiamat ruhani bagi orang-orang Yahudi. Oleh karena 
inilah Nabi MuhammadS.a.w. diutus dari bangsa Arab (Bani Ismail), 
maka Nabi MuhammadS.a.w. diperintah AllahS.w.t. menerangkan 
kepada orang-orang Yahudi bahwa Nabi Isaa.s. itu sebagai tanda 
Qiamat ruhani bagi kamu. Maka janganlah ragu lagi bahwa 

 
 

105  

ائيِلَ  سرَْ �
لا� عَبْدٌ ��نعَْمْناَ �لَيَْهِ وَجَعَلنْاَهُ مَ�لاًَ لِبَنيِ ا

�
نْ هُوَ ا

�
وَلوَْ �شََاءُ  ا

لفُُونَ  ن�  لجََعَلنْاَ مِ�ْكمُْ مَلآَ�ِكَةً فيِ اْ��رْضِ يخَْ ا�ةَِ فلاََ تمَْترَُ �هُ لعَِلمٌْ ِ�لس� ن
�
وَا

تقَِيمٌ  اطٌ مُس�ْ �بِعُونِ هَذَا صرَِ  بهِاَ وَات

 

“Bukanlah dia (Isa) itu, melainkan seorang 

hamba yang telah Kami beri nikmat (kenabian) 

kepadanya dan kami menjadikan dia sebagai 

misal bagi kaum Yahudi – dan jika Kami mau 

tentu Kami dapat menjadikan di antara kamu 

malaikat yang tinggal di bumi ini dan dia adalah 

tanda bagi sa’ah (Qiamat), maka janganlah kamu 

ragu-ragu tentang Qiamat itu dan ikutilah Aku – 

Inilah jalan yang lurus” 

 (Az-Zukhruf, 43: 60-62). 

 

Ayat ini menyatakan bahwa Nabi Isa ‘alaihis salãm diutus 

kepada orang-orang Yahudi sebagai Nabi, akan tetapi orang-orang 

Yahudi tidak beriman kepada beliau – Sebenarnya orang-orang Yahudi 
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kepadanya dan kami menjadikan dia sebagai 

misal bagi kaum Yahudi – dan jika Kami mau 

tentu Kami dapat menjadikan di antara kamu 

malaikat yang tinggal di bumi ini dan dia adalah 

tanda bagi sa’ah (Qiamat), maka janganlah kamu 

ragu-ragu tentang Qiamat itu dan ikutilah Aku – 

Inilah jalan yang lurus” 

 (Az-Zukhruf, 43: 60-62). 

 

Ayat ini menyatakan bahwa Nabi Isa ‘alaihis salãm diutus 

kepada orang-orang Yahudi sebagai Nabi, akan tetapi orang-orang 

Yahudi tidak beriman kepada beliau – Sebenarnya orang-orang Yahudi 
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لا� عَبْدٌ ��نعَْمْناَ �لَيَْهِ وَجَعَلنْاَهُ مَ�لاًَ لِبَنيِ ا
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نْ هُوَ ا
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�
وَا

تقَِيمٌ  اطٌ مُس�ْ �بِعُونِ هَذَا صرَِ  بهِاَ وَات

 

“Bukanlah dia (Isa) itu, melainkan seorang 

hamba yang telah Kami beri nikmat (kenabian) 

kepadanya dan kami menjadikan dia sebagai 

misal bagi kaum Yahudi – dan jika Kami mau 

tentu Kami dapat menjadikan di antara kamu 

malaikat yang tinggal di bumi ini dan dia adalah 

tanda bagi sa’ah (Qiamat), maka janganlah kamu 

ragu-ragu tentang Qiamat itu dan ikutilah Aku – 

Inilah jalan yang lurus” 

 (Az-Zukhruf, 43: 60-62). 

 

Ayat ini menyatakan bahwa Nabi Isa ‘alaihis salãm diutus 

kepada orang-orang Yahudi sebagai Nabi, akan tetapi orang-orang 

Yahudi tidak beriman kepada beliau – Sebenarnya orang-orang Yahudi 

__________________________________________________________________________________________
Penjelasan Ahmadiyah

96      



sekarang aku diutus oleh AllahS.w.t. dari bangsa lain, maka perlu 
kamu mengikuti aku supaya kamu dapat memperoleh nikmat-
nikmat ruhani itu lagi.

Inilah hikmahnya Nabi Isaa.s. dijadikan tanpa perantaraan 
Bapa dan inilah sebabnya beliau dikatakan sebagai tanda Qiamat.

Pendek kata ayat ini pun tidak menyatakan bahwa Nabi Isaa.s. 
hidup di langit dan akan turun ke bumi di Akhir Zaman.

5.  MAKNA TURUN

Ada orang berkata bahwa telah disebutkan dalam Hadits 
bahwa Nabi Isaa.s. “TURUN” nanti – kalau dia tidak berada di langit, 
maka apa pula arti “TURUN” itu?

Saya jawab: Kata “TURUN” dalam Hadits itu bukan berarti 
“TURUN DARI LANGIT”, cobalah perhatikan berikut ini:

(1)    AllahS.w.t. berfirman:

“Wahai anak cucu Adam, sesungguhnya kami telah 
membuatkan kepadamu pakaian penutup auratmu dan 

sebagai sarana penghias.” (QS. Al-A’raf, 7:27)

Apakah pakaian dan harta itu turun dari langit?

(2)    AllahS.w.t. berfirman:

“Dan Dia (Allah) telah menurunkan bagimu dari binatang 
ternak delapan jodoh” (QS. Az-Zumar, 39:7).

 Apakah binatang itu turun dari langit juga? 

(3)    AllahS.w.t. berfirman lagi:

 
 

108  

(1) Allah Ta’ala berfirman: 

 

 َ�بنيَِٓ ءَادَمَ قدَْ ���زَْلنْاَ �لَيَْكمُْ لِبَاسًا يوَُارِي سَوْ�ِٓ�كمُْ وَرِ�شًا

 

“Wahai anak cucu Adam, sesungguhnya kami telah 

membuatkan kepadamu pakaian penutup auratmu 

dan sebagai sarana penghias.” (Al-A’raf, 7:27) 

 

Apakah pakaian dan harta itu turun dari langit? 

 

(2) Allah Ta’ala berfirman: 

 

 وَ���زَْلَ لكمَُْ مِنَ اْ��نعَْامِ ثمََانِيَةَ ��زْوَاجٍ 

 

“Dan Dia (Allah) telah menurunkan bagimu dari 

binatang ternak delapan jodoh” 

 
 

108  

(1) Allah Ta’ala berfirman: 

 

 َ�بنيَِٓ ءَادَمَ قدَْ ���زَْلنْاَ �لَيَْكمُْ لِبَاسًا يوَُارِي سَوْ�ِٓ�كمُْ وَرِ�شًا

 

“Wahai anak cucu Adam, sesungguhnya kami telah 

membuatkan kepadamu pakaian penutup auratmu 

dan sebagai sarana penghias.” (Al-A’raf, 7:27) 

 

Apakah pakaian dan harta itu turun dari langit? 

 

(2) Allah Ta’ala berfirman: 

 

 وَ���زَْلَ لكمَُْ مِنَ اْ��نعَْامِ ثمََانِيَةَ ��زْوَاجٍ 

 

“Dan Dia (Allah) telah menurunkan bagimu dari 

binatang ternak delapan jodoh” 

 
 

109  (Az-Zumar, 39:7). 

 

 Apakah binatang itu turun dari langit juga?  

 

(3) Allah Ta’ala berfirman lagi: 

 

 وَ���زَْلنْاَ الَْ�دِيدَ فِ�هِ بَ��سٌ شَدِيدٌ وَمَ�اَفِعُ ِ�لن�اسِ 

 

“Kami telah menurunkan besi yang di dalamnya terdapat 

kekuatan yang dahsyat dan kegunaan bagi manusia”  

(Al-Hadid, 57: 26). 

 

Apakah benar besi itu turun dari langit? 

 

(4) Firman Allah Ta’ala: 

 

لا� بِقدََرٍ مَعْلوُمٍ 
�
ٓ ا ٗ�ُ لا� عِنْدََ� خَزَائٓنُِهٗ وَمَا ننزَُِّ

�
ءٍ ا نْ مِنْ شيَْ

�
 وَا
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“Kami telah menurunkan besi yang di dalamnya terdapat 
kekuatan yang dahsyat dan kegunaan bagi manusia” 

(QS. Al-Hadid, 57: 26).

Apakah benar besi itu turun dari langit?

(4)    Firman AllahS.w.t.:

“Dan tiada suatupun benda melainkan pada kami ada khasanah. 
Dan tidaklah kami menurunkannya melainkan dengan ukuran 

tertentu”  (QS. Al-Hijr, 15:22).

Jadi, tiap-tiap sesuatu itu turun. Apakah semua itu turun dari 
langit?

(5)    AllahS.w.t. berfirman lagi berkenaan dengan para Nabi:

“Tadinya Manusia itu merupakan satu umat, kemudian mereka 
berselisih diantara mereka, maka Allah membangkitkan para 
Nabi sebagai pembawa kabar suka dan peringatan dan Allah 
menurunkan Kitab bersama para Nabi yang mengandung 

kebenaran”  (QS. Al-Baqarah, 2:214).

Apakah para Nabi bersama Kitab-kitab mereka turun dari 
langit? Nampaknya, bukan hanya Nabi Isaa.s. saja, bahkan semua 
Nabi yang mempunyai Kitab itu telah turun juga.

(6)    Orang-orang Arab biasa berkata:

“Saya selalu turun, maksudnya berjalan jauh bukan turun dari 
langit” 

(Lihat Al-Munjid).

Lagi, berkenaan dengan Isa Al-Masiha.s. itu telah disebutkan 
pula  dalam Hadits:

 
 

109  (Az-Zumar, 39:7). 

 

 Apakah binatang itu turun dari langit juga?  

 

(3) Allah Ta’ala berfirman lagi: 

 

 وَ���زَْلنْاَ الَْ�دِيدَ فِ�هِ بَ��سٌ شَدِيدٌ وَمَ�اَفِعُ ِ�لن�اسِ 

 

“Kami telah menurunkan besi yang di dalamnya terdapat 

kekuatan yang dahsyat dan kegunaan bagi manusia”  

(Al-Hadid, 57: 26). 

 

Apakah benar besi itu turun dari langit? 

 

(4) Firman Allah Ta’ala: 

 

لا� بِقدََرٍ مَعْلوُمٍ 
�
ٓ ا ٗ�ُ لا� عِنْدََ� خَزَائٓنُِهٗ وَمَا ننزَُِّ

�
ءٍ ا نْ مِنْ شيَْ

�
 وَا
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“Dan tiada suatupun benda melainkan pada kami ada 

khasanah” (Al-Hijr, 15:22). 

 

Jadi, tiap-tiap sesuatu itu turun. Apakah semua itu turun dari 

langit? 

 

(5) Allah Ta’ala berfirman lagi berkenaan dengan para Nabi: 

 

ِ�نَ وَمُ�ذِْرِ�نَ وَ���زَْلَ مَعَهُمُ الْكِ�اَبَ ِ�لحَْقِّ  ِّينَ مُ�شرَِّ ُ الن�بِ� ةً وَاِ�دَةً فَ�عََثَ اّ�ٰ  كاَنَ الن�اسُ ��م�

 

“Tadinya Manusia itu merupakan satu umat, 

kemudian mereka berselisih diantara mereka, maka 

Allah membangkitkan para Nabi sebagai pembawa 

kabar suka dan peringatan dan Allah Ta’ala 

menurunkan Kitab bersama para Nabi yang 

mengandung kebenaran” 

 (Al-Baqarah, 2:214). 

 
 

111  

Apakah para Nabi bersama Kitab-kitab mereka turun dari 

langit? Nampaknya, bukan hanya Nabi Isa ‘alaihis salãm saja, bahkan 

semua Nabi yang mempunyai Kitab itu telah turun juga. 

 

(6) Orang-orang Arab biasa berkata: 

 

 مَا زِلتُْ ���زِْلُ 

 

“Saya selalu turun, maksudnya berjalan jauh bukan 

turun dari langit” (Lihat Al-Munjid). 

 

Lagi, berkenaan dengan Isa Al-Masih ‘alaihis salãm itu telah 

disebutkan pula  dalam Hadits: 

 

فَ�بَْعَثُ اللهُ ِ��سىَ ا�نُْ مَرْيمََ 
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“Allah akan membangkitkan Isa ibnu Maryam” 
(Muslim, Jilid II, hal. 518)." 

Bukan dengan kata “MENURUNKAN”.

Telah disebutkan lagi dalam Hadits:

“Aku melihat kasyaf bahwa Isa itu keluar dari bawah menara 
putih sebelah timur Damsyiq”

 (Muntakhib Kanzul-Ummal, Khasyiah Ahmad jilid VI, hal. 58).

Perhatikanlah kata “KELUAR” sebagai ganti “TURUN”.

Ada orang berkata bahwa telah disebutkan dalam Kitabul-
Asma’ wash-Shifat demikian:

“Isa ibnu Maryam akan turun dari langit.”

Jawabannya: Pada akhir riwayat ini telah disebutkan juga: 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam Al-Bukhari dalam 
Kitab Haditsnya. Kita minta supaya diperlihatkan kata “MINAS-
SAMAI” (dari langit) itu dalam Hadits Al-Bukhari! Tidak ada kata 
demikian itu dalam Kitab tersebut.

Telah disebutkan lagi pada akhir riwayat Al-Baihaqi itu:

Yakni, Hadits itu diriwayatkan juga oleh Imam Muslim dalam 
Kitabnya. Kita minta supaya kata “MINAS_SAMAI” itu diperlihatkan 
dari Hadits Muslim juga, ternyata tidak ada kata itu dalam Hadits 
Muslim.

Riwayat itu memang telah disebutkan dalam Hadits Al-
Bukhari dan Muslim, akan tetapi kata “dari langit” dalam keduanya 
tidak ada sama sekali.
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Apakah para Nabi bersama Kitab-kitab mereka turun dari 

langit? Nampaknya, bukan hanya Nabi Isa ‘alaihis salãm saja, bahkan 

semua Nabi yang mempunyai Kitab itu telah turun juga. 

 

(6) Orang-orang Arab biasa berkata: 

 

 مَا زِلتُْ ���زِْلُ 

 

“Saya selalu turun, maksudnya berjalan jauh bukan 

turun dari langit” (Lihat Al-Munjid). 

 

Lagi, berkenaan dengan Isa Al-Masih ‘alaihis salãm itu telah 

disebutkan pula  dalam Hadits: 

 

فَ�بَْعَثُ اللهُ ِ��سىَ ا�نُْ مَرْيمََ 

 

 
 

112 “Allah Ta’ala akan membangkitkan Isa ibnu 

Maryam” (Muslim, Jilid II, hal. 518),  

bukan dengan kata “MENURUNKAN”. 

 

Telah disebutkan lagi dalam Hadits: 

 

قيِِ دِمَشْقَ  تِ المَْناَرَةِ البَْيْضَاءِٓ شرَْ رُجُ مِنْ تحَْ ��رِيتُ ا�نَْ مَرْيمََ يخَْ

 

“Aku melihat kasyaf bahwa Isa itu keluar dari bawah 

menara putih sebelah timur Damsyiq” 

 (Muntakhib Kanzul-Ummal, Khasyiah Ahmad jilid VI, hal. 

58). 

 

Perhatikanlah kata “KELUAR” sebagai ganti 

“TURUN”. 

 

Ada orang berkata bahwa telah disebutkan dalam Kitabul-

Asma’ wash-Shifat demikian: 

 
 

113  

 

ذَا �زََلَ ا�نُْ مَرْيمََ 
�
ا

 

“Isa ibnu Maryam akan turun dari langit.” 

 

Jawabannya: Pada akhir riwayat ini telah disebutkan juga:  

 

حِيْحِ  رَوَاهُ البَُْ�ارِي فىِ الص�

 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam Al-Bukhari dalam 

Kitab Haditsnya. Kita minta supaya diperlihatkan kata “MINAS-

SAMAI” (dari langit) itu dalam Hadits Al-Bukhari! Tidak ada kata 

demikian itu dalam Kitab tersebut. 

 

Telah disebutkan lagi pada akhir riwayat Al-Baihaqi itu: 
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ذَا �زََلَ ا�نُْ مَرْيمََ 
�
ا

 

“Isa ibnu Maryam akan turun dari langit.” 

 

Jawabannya: Pada akhir riwayat ini telah disebutkan juga:  

 

حِيْحِ  رَوَاهُ البَُْ�ارِي فىِ الص�

 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam Al-Bukhari dalam 

Kitab Haditsnya. Kita minta supaya diperlihatkan kata “MINAS-

SAMAI” (dari langit) itu dalam Hadits Al-Bukhari! Tidak ada kata 

demikian itu dalam Kitab tersebut. 

 

Telah disebutkan lagi pada akhir riwayat Al-Baihaqi itu: 

 

 
 

وَ��خْرََ�هُ مُسْلمٌِ  114

 

Yakni, Hadits itu diriwayatkan juga oleh Imam Muslim dalam 

Kitabnya. Kita minta supaya kata “MINAS_SAMAI” itu diperlihatkan 

dari Hadits Muslim juga, ternyata tidak ada kata itu dalam Hadits 

Muslim. 

 

Riwayat itu memang telah disebutkan dalam Hadits Al-Bukhari 

dan Muslim, akan tetapi kata “dari langit” dalam keduanya tidak ada 

sama sekali. 

 

Telah disebutkan lagi dalam riwayat Al-Baihaqi:  

 

مَاءِٓ  �مَا ��رَادَ �زُُوَ�ُ مِنَ الس� ن
�
وَا

 

Yakni, yang dimaksudkan dengan “TURUNNYA ISA” itu ialah 

“TURUN DARI LANGIT”. Jadi, kata “DARI LANGIT” itu ditambah 

oleh Imam Al-Baihaqi berdasarkan fikirannya sendiri, bukanlah kata 
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Telah disebutkan lagi dalam riwayat Al-Baihaqi: 

Yakni, yang dimaksudkan dengan “TURUNNYA ISA” itu ialah 
“TURUN DARI LANGIT”. Jadi, kata “DARI LANGIT” itu ditambah oleh 
Imam Al-Baihaqi berdasarkan pikirannya sendiri, bukanlah kata 

“DARI LANGIT” itu berasal dari RasulullahS.a.w.. Itulah sebabnya tatkala 
Imam As-Sayuthi menyalin riwayat itu dari Al-Baihaqi, beliau telah 
membuang kata “MINAS-SAMAI” dari Hadits tersebut.

Imam As-Sayuthi menulis:

"Imam As-Sayuthi berkata: Ahmad, Al-Bukhari, Imam Muslim 
dan Al-Baihaqi meriwayatkan dalam Al-Asma’ wash-Shifat: 
RasulullahS.a.w. bersabda: Bagaimana kamu jika Ibnu Maryam 

di kalangan kamu turun dan sebagai Imam di antara kamu" 
(Tafsir Durul-Mantsur, Jilid II, hal. 242).

Pendek kata, kata “DARI LANGIT” itu bukan berasal dari 
Hadits Nabi, tapi tambahan dari orang lain saja.

Sebagian orang mengemukakan Hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Al-Hasan Al-Bishri begini:

 “Sesungguhnya Isa tidak mati” (Tafsir Ibnu Jarir).

Kita jawab: Imam Al-Hasan Al-Bashri sendiri tidak mendengar 
apa-apa  dari RasulullahS.a.w. karena beliau lahir setelah wafatnya 
RasulullahS.a.w.. Jadi, Hadits itu adalah “MURSAL” namanya. Telah 
dinyatakan:

"Hadits-hadits Mursal dari Al-Hasan itu tidak boleh dijadikan 
hujjah" (Tahdzibut-Tahdzib, Jilid II, hal. 26).

Juga disebutkan lagi:

 
 

وَ��خْرََ�هُ مُسْلمٌِ  114

 

Yakni, Hadits itu diriwayatkan juga oleh Imam Muslim dalam 

Kitabnya. Kita minta supaya kata “MINAS_SAMAI” itu diperlihatkan 

dari Hadits Muslim juga, ternyata tidak ada kata itu dalam Hadits 

Muslim. 

 

Riwayat itu memang telah disebutkan dalam Hadits Al-Bukhari 

dan Muslim, akan tetapi kata “dari langit” dalam keduanya tidak ada 

sama sekali. 

 

Telah disebutkan lagi dalam riwayat Al-Baihaqi:  

 

مَاءِٓ  �مَا ��رَادَ �زُُوَ�ُ مِنَ الس� ن
�
وَا

 

Yakni, yang dimaksudkan dengan “TURUNNYA ISA” itu ialah 

“TURUN DARI LANGIT”. Jadi, kata “DARI LANGIT” itu ditambah 

oleh Imam Al-Baihaqi berdasarkan fikirannya sendiri, bukanlah kata 

 
 

115 “DARI LANGIT” itu berasal dari Rasulullah shallallãhu ‘alaihi wa 

sallam. Itulah sebabnya tatkala Imam As-Sayuthi menyalin riwayat itu 

dari Al-Baihaqi, beliau telah membuang kata “MINAS-SAMAI” dari 

Hadits tersebut. 

 

Imam As-Sayuthi menulis: 

 

فَاتِ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللهِ  اءِٓ وَالصِّ دُ وَالبَُْ�ارِي وَمُسْلمٌِ وَالبَْيهْقَِي فىِ اْ��سمَْ ��خْرَجَ ��حمَْ

مَامُكمُْ مِ�ْكمُْ 
�
ذَا �زََلَ ا�نُْ مَرْيمََ فِ�كمُْ وَا

�
َ كَيْفَ ��نتمُْْ ا صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم�

 

Imam As-Sayuthi berkata: Ahmad, Al-Bukhari, Imam 

Muslim dan Al-Baihaqi meriwayatkan dalam Al-Asma’ 

wash-Shifat: Rasulullah shallallãhu ‘alaihi wa sallam 

bersabda: Bagaimana kamu jika Ibnu Maryam di kalangan 

kamu turun dan sebagai Imam di antara kamu  

(Tafsir Durul-Mantsur, Jilid II, hal. 242). 

 

 
 

115 “DARI LANGIT” itu berasal dari Rasulullah shallallãhu ‘alaihi wa 

sallam. Itulah sebabnya tatkala Imam As-Sayuthi menyalin riwayat itu 

dari Al-Baihaqi, beliau telah membuang kata “MINAS-SAMAI” dari 

Hadits tersebut. 

 

Imam As-Sayuthi menulis: 

 

فَاتِ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللهِ  اءِٓ وَالصِّ دُ وَالبَُْ�ارِي وَمُسْلمٌِ وَالبَْيهْقَِي فىِ اْ��سمَْ ��خْرَجَ ��حمَْ

مَامُكمُْ مِ�ْكمُْ 
�
ذَا �زََلَ ا�نُْ مَرْيمََ فِ�كمُْ وَا

�
َ كَيْفَ ��نتمُْْ ا صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم�

 

Imam As-Sayuthi berkata: Ahmad, Al-Bukhari, Imam 

Muslim dan Al-Baihaqi meriwayatkan dalam Al-Asma’ 

wash-Shifat: Rasulullah shallallãhu ‘alaihi wa sallam 

bersabda: Bagaimana kamu jika Ibnu Maryam di kalangan 

kamu turun dan sebagai Imam di antara kamu  

(Tafsir Durul-Mantsur, Jilid II, hal. 242). 

 

 
 

116 Pendek kata, kata “DARI LANGIT” itu bukan berasal dari 

Hadits Nabi, tapi tambahan dari orang lain saja. 

 

Sebagian orang mengemukakan Hadits yang diriwayatkan oleh 

Imam Al-Hasan Al-Bishri begini: 

 

ن� ِ��سىَ لمَْ يمَُتْ  �
ا

     

“Sesungguhnya Isa tidak mati” (Tafsir Ibnu Jarir). 

 

Kita jawab: Imam Al-Hasan Al-Bashri sendiri tidak mendengar 

apa-apa  dari Rasulullah shallallãhu ‘alaihi wa sallam karena beliau lahir 

setelah wafatnya Rasulullah shallallãhu ‘alaihi wa sallam. Jadi, Hadits  

itu adalah “MURSAL” namanya. Telah dinyatakan: 

 

ةٍ  �� سُلُ فلََ�سَْ بحُِ مَالر�

 

 
 

116 Pendek kata, kata “DARI LANGIT” itu bukan berasal dari 

Hadits Nabi, tapi tambahan dari orang lain saja. 

 

Sebagian orang mengemukakan Hadits yang diriwayatkan oleh 

Imam Al-Hasan Al-Bishri begini: 

 

ن� ِ��سىَ لمَْ يمَُتْ  �
ا

     

“Sesungguhnya Isa tidak mati” (Tafsir Ibnu Jarir). 

 

Kita jawab: Imam Al-Hasan Al-Bashri sendiri tidak mendengar 

apa-apa  dari Rasulullah shallallãhu ‘alaihi wa sallam karena beliau lahir 

setelah wafatnya Rasulullah shallallãhu ‘alaihi wa sallam. Jadi, Hadits  

itu adalah “MURSAL” namanya. Telah dinyatakan: 

 

ةٍ  �� سُلُ فلََ�سَْ بحُِ مَالر�
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"Hadits Mursal dari Hasan Bashri itu tidak dipercayai oleh 
ulama Hadits" (Asnil-Mathalib, hal 111).

Maka riwayat itu tidak boleh dipercayai.

Sebagian orang mengemukakan Hadits bahwa Nabi 
MuhammadS.a.w. melihat Nabi Isa itu turun dari langit di negeri Syam 
sehingga dia menyembuhkan orang-orang sakit.

Kita jawab: Telah disebutkan juga dalam akhir riwayat itu 
“INNAHU YANZILU KULLA ‘AMIN” artinya dia turun tiap-tiap tahun. 
Apakah tuan-tuan mempercayai itu?

Kedua, telah disebutkan juga berikut ini:

Hadits ini dusta belaka (Asnil-Mathalib, hal.110).

Ada satu riwayat bahwa RasulullahS.a.w. melihat Ibrahim, Musa 
dan Isaa.s. di Baitul-Muqaddas di waktu Isra’. Pada waktu itu Isaa.s. 
berkata: Aku akan turun dan akan membunuh Dajjal.

Kita jawab: Pertama, Hadits ini menyatakan bahwa Isa sudah 
turun dari langit di masa Nabi kita MuhammadS.a.w.. Kedua, Hadits 
ini diriwayatkan oleh seorang bernama Bandar, berkaitan dengan 
ini telah disebutkan:

“Bandar berdusta dalam Hadits-hadits yang diriwayatkan dari 
Yahya.”  (Tahdzibul-Tahdzib, Jilid IV, hal. 70).

Jadi, perawi ini pendusta.

Ada pula seorang yang meriwayatkan Hadits ini bernama 
Yazid bin Harun. Sehubungan dengan itu, Imam Yahya bin Muin 
berkata:

117Hadits-hadits Mursal dari Al-Hasan itu tidak boleh 

dijadikan hujjah (Tahdzibut-Tahdzib, Jilid II, hal. 26).

Juga disebutkan lagi:

يلُ الحَْسَنِ عِنْدَهمُْ سَاقِطَةٌ  مَرَاس�ِ

Hadits Mursal dari Hasan Bashri itu tidak dipercayai

oleh Ulama Hadits (Asnil-Mathalib, hal 111).

Maka riwayat itu tidak boleh dipercayai.

Sebagian orang mengemukakan Hadits bahwa Nabi

Muhammad shallallãhu ‘alaihi wa sallam melihat Nabi Isa itu turun

dari langit di negeri Syam sehingga dia menyembuhkan orang-orang

sakit.

118Kita jawab: Telah disebutkan juga dalam akhir riwayat itu

“INNAHU YANZILU KULLA ‘AMIN” artinya dia turun tiap-tiap 

tahun. Apakah tuan-tuan mempercayai itu?

Kedua, telah disebutkan juga berikut ini:

يعِ البَْارِدِ  هُوَ مِنَ الْكَذِبِ الْ�شَ�ِ

Hadits ini dusta belaka (Asnil-Mathalib, hal.110).

Ada satu riwayat bahwa Rasulullah shallallãhu ‘alaihi

wa sallam melihat Ibrahim, Musa dan Isa ‘alaihimus salãm di 

Baitul-Muqaddas di waktu Isra’. Pada waktu itu Isa ‘alais salãm

berkata: Aku akan turun dan akan membunuh Dajjal.

Kita jawab: Pertama, Hadits ini menyatakan bahwa Isa sudah

turun dari langit di masa Nabi kita Muhammad shallallãhu ‘alaihi wa

119sallam. Kedua, Hadits ini diriwayatkan oleh seorang bernama Bandar,

berkaitan dengan ini telah disebutkan:

يَ يحَْ عَنْ �رَْوِي فِيماَ �كَْذِبُ بنَْدَارًا ن� �
ا

“Bandar berdusta dalam Hadits-hadits yang 

diriwayatkan dari Yahya.”

(Tahdzibul-Tahdzib, Jilid IV, hal. 70).

Jadi, perawi ini pendusta.

Ada pula seorang yang meriwayatkan Hadits ini bernama Yazid

bin Harun. Sehubungan dengan itu, Imam Yahya bin Muin berkata:

ُ وَلاَ يبَُاليِ عمَ�نْ رَوِيَ  �زَيِدُ لَ�سَْ مِنْ ��هْلِ الَْ�دِيثِ لاَ يمَُيزِّ

119sallam. Kedua, Hadits ini diriwayatkan oleh seorang bernama Bandar,

berkaitan dengan ini telah disebutkan:

يَ  ن� بنَْدَارًا �كَْذِبُ فِيماَ �رَْوِي عَنْ يحَْ �
ا

“Bandar berdusta dalam Hadits-hadits yang 

diriwayatkan dari Yahya.”

(Tahdzibul-Tahdzib, Jilid IV, hal. 70).

Jadi, perawi ini pendusta.

Ada pula seorang yang meriwayatkan Hadits ini bernama Yazid

bin Harun. Sehubungan dengan itu, Imam Yahya bin Muin berkata:

رَوِيَ عمَ�نْ يبَُاليِ وَلاَ ُ يمَُيزِّ لاَ الَْ�دِيثِ ��هْلِ مِنْ لَ�سَْ �زَيِدُ
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“Yazid itu bukan termasuk Ahli Hadits, karena dia tidak 
memilih dan tidak mempedulikan dari siapakah dia 

meriwayatkan Hadits-haditsnya” 
(Tahdzibut-Tahdzib, Jilid XI, hal. 368).

Maka Hadits ini pun tidak boleh dijadikan dalil.

Ada pula orang yang mengemukakan pendapat Imam Hasan 
Bashri:

“Demi Allah dia (Isa) sekarang hidup di sisi Allah dan apabila 
dia akan turun, maka semua orang akan beriman kepadanya.”

Kita jawab: Kata Imam Hasan Bashri itu tidak dapat dijadikan 
dalil karena yang menjadi dalil ialah Kalamullãh dan Hadits NabiS.a.w., 
bukan perkataan orang.

Adapun persumpahan beliau, maka adalah seperti 
persumpahan Hadhrat Umarr.a. sewaktu Nabi MuhammadS.a.w. 
wafat:

“Tatkala RasulullahS.a.w. wafat , Umarr.a. berdiri mengatakan 
bahwa sebagian orang munafiq mengatakan bahwa 

RasulullahS.a.w. sudah wafat, demi Allah beliau belum wafat” 
(Tarikhul-Kamil, Jilid II, hal. 156).

Jadi, persumpahan Hasan itu adalah seperti persumpahan 
Hadhrat Umarr.a., sumpah-sumpah itu adalah menurut pikiran 
beliau-beliau itu saja - sebenarnya tidak betul. Pendek kata semua 
riwayat yang dikemukakan oleh ulama untuk menyatakan hidupnya 
Nabi Isaa.s. itu tidak shah dijadikan sebagai dalil.
 

Begitulah keadaan keterangan-keterangan yang menjadi 
dasar bagi kepercayaan mereka, sedang Hadits-hadits yang shahih 
dan ayat-ayat yang menyatakan wafatnya Nabi Isaa.s.itu diputar-balik 
oleh mereka. lã haula walã quwwata illã billãhil-‘aliyil-‘azhĩm.

 
 

120 “Yazid itu bukan termasuk Ahli Hadits, karena dia 

tidak memilih dan tidak mempedulikan dari siapakah 

dia meriwayatkan Hadits-haditsnya”  

(Tahdzibut-Tahdzib, Jilid XI, hal. 368). 

 

Maka Hadits ini pun tidak boleh dijadikan dalil. 

 

Ada pula orang yang mengemukakan pendapat Imam Hasan 

Bashri: 

 

ذَا �زََلَ �مَٓنَ بِهِ ��جمَْعُونَ 
�
�هُ اْ�نَٓ لحََي� عِنْدَ اللهِ وَلكَِنْ ا ن وَاللهِ ��

 

“Demi Allah dia (Isa) sekarang hidup di sisi Allah dan 

apabila dia akan turun, maka semua orang akan 

beriman kepadanya.” 

 

 
 

121 Kita jawab: Kata Imam Hasan Bashri itu tidak dapat dijadikan 

dalil  karena yang menjadi dalil ialah Kalamullãh dan Hadits Nabi 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam, bukan perkataan orang. 

 

Adapun persumpahan beliau, maka adalah seperti persumpahan 

Hadhrat Umar radhiyallãhu ‘anhu sewaktu Nabi Muhammad 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam wafat: 

 

ونَ ��ن� رَسُولَ اللهِ صَلى�  رُ فقَاَلَ ��ن� رَِ�الاً مِنَ المُْناَفِقِينَ �زَْعمَُ َ قاَمَ عمَُ َ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ا توُُفيِّ فلَمَ�

�هُ وَاللهِ مَامَاتَ  َ  وَ��ن َ توُُفيِّ اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم�

 

“Tatkala Rasulullah shallallãhu ‘alaihi wa sallam wafat , 

Umar berdiri mengatakan bahwa sebagian orang 

munafiq mengatakan bahwa Rasulullah shallallãhu 

‘alaihi wa sallam sudah wafat, demi Allah beliau belum 

wafat” (Tarikhul-Kamil, Jilid II, hal. 156). 

 

Jadi, persumpahan Hasan itu adalah seperti persumpahan 

Hadhrat Umar radhiyallãh ‘anhu, sumpah-sumpah itu adalah menurut 

 
 

121 Kita jawab: Kata Imam Hasan Bashri itu tidak dapat dijadikan 

dalil  karena yang menjadi dalil ialah Kalamullãh dan Hadits Nabi 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam, bukan perkataan orang. 

 

Adapun persumpahan beliau, maka adalah seperti persumpahan 

Hadhrat Umar radhiyallãhu ‘anhu sewaktu Nabi Muhammad 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam wafat: 

 

ونَ ��ن� رَسُولَ اللهِ صَلى�  رُ فقَاَلَ ��ن� رَِ�الاً مِنَ المُْناَفِقِينَ �زَْعمَُ َ قاَمَ عمَُ َ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ا توُُفيِّ فلَمَ�

�هُ وَاللهِ مَامَاتَ  َ  وَ��ن َ توُُفيِّ اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم�

 

“Tatkala Rasulullah shallallãhu ‘alaihi wa sallam wafat , 

Umar berdiri mengatakan bahwa sebagian orang 

munafiq mengatakan bahwa Rasulullah shallallãhu 

‘alaihi wa sallam sudah wafat, demi Allah beliau belum 

wafat” (Tarikhul-Kamil, Jilid II, hal. 156). 

 

Jadi, persumpahan Hasan itu adalah seperti persumpahan 

Hadhrat Umar radhiyallãh ‘anhu, sumpah-sumpah itu adalah menurut 
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Ada satu pertanyaan yang perlu dijawab yaitu mengapa 
Ahmadiyah mengutamakan soal hidup dan matinya Nabi Isaa.s.?

Jawab: Dosa yang sangat besar ialah syirik (menyekutukan 
Tuhan), sedang dari antara syirik yang bermacam-macam itu 

“pengakuan Allah beranak” itu adalah merupakan syirik yang lebih 
besar.  AllahS.w.t. berfirman:

“Hampir semua langit itu pecah oleh karenanya dan bumi 
terbelah dan semua gunung itu runtuh berkeping-keping 
karena mereka mengaku bagi Yang Maha Pemurah mempunyai 

anak laki-laki” (QS. Maryam, 19:91-92).

Maka untuk menghapuskan dosa yang maha dahsyat itu 
AllahS.w.t. telah menyebutkan keterangan-keterangan yang nyata 
dalam Al-Quranul-Majid, umpamanya AllahS.w.t. berfirman:

(1)   Isaa.s. itu hanya seorang Rasul Allah.

(2)   Sebagaimana Rasul-rasul yang lain sudah wafat, maka beliaua.s. 
pun juga sudah wafat.

(3)  Selama dia hidup membutuhkan makan dan minum.

(4)   Dia telah diperanakkan oleh seorang perempuan (Maryam) 
(Lihat surat Al-Maidah ayat 70). Akan tetapi karena pengaruh 
Nasrani dan oleh karena salah faham tentang beberapa ayat Al-
Quranul-Majid dan Hadits-hadits Nabi, maka kebanyakan orang 
Islam terpengaruh dalam hal itu dan mereka itu mengakukan 
bahwa Nabi Isaa.s. masih hidup di langit.

Oleh karena pengakuan bahwa AllahS.w.t. beranak itu 
berdasarkan kepada hidupnya Isaa.s. dan sudah berkobar-kobar 
dengan hebatnya di masa sekarang, maka AllahS.w.t. mengutus 
Hadhrat Ahmada.s. untuk menyatakan apa yang benar dan untuk 
merobohkan pengakuan yang maha salah itu. Nabi MuhammadS.a.w. 
juga telah bersabda: “WA YAKSIRUSH-SHALIB” (Al-Bukhari dan 
Muslim), yakni Al-Masih yang dijanjikan itu akan memecahkan salib 
dan akan menyatakan kesalahan orang-orang Nasrani.

 
 

ا 123 ر� الجِْبَالُ هَد� رْنَ مِ�ْهُ وَتَ�شَْق� اْ��رْضُ وَتخَِ مَوَاتُ يتَفََط� ا �كاََدُ الس� نِ وََ�ً حمْٰ  ��نْ دَعَوْا ِ�لر�

 

“Hampir semua langit itu pecah oleh karenanya dan 

bumi terbelah dan semua gunung itu runtuh berkeping-

keping karena mereka mengaku bagi Yang Maha 

Pemurah mempunyai anak laki-laki” 

 (Maryam, 19:91-92). 

 

Maka untuk menghapuskan dosa yang maha dahsyat itu Allah 

Ta’ala telah menyebutkan keterangan-keterangan yang nyata dalam Al-

Quranul-Majid, umpamanya Allah Ta’ala berfirman: 

 

(1) Isa ‘alaihis salãm itu hanya seorang Rasul Allah. 

 

(2) Sebagaimana Rasul-rasul yang lain sudah wafat, maka dia 

‘alaihis salãm pun juga sudah wafat. 

 

(3) Selama dia hidup membutuhkan makan dan minum. 
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Hadhrat Ahmada.s. telah menyatakan bahwa Isaa.s.sudah wafat 
dengan ajalnya karena beliau adalah salah seorang Rasul dari 
antara para Rasul yang telah diutus oleh AllahS.w.t. – sebagaimana 
para Rasul yang lain sudah wafat, begitu juga Nabi Isaa.s. pun sudah 
wafat.

Berdasarkan kenyataan ini pengakuan orang-orang Nasrani 
itu sudah batal dan asasnya berupa salib sudah roboh. Inilah 
sebabnya orang-orang Ahmadiyah senantiasa mengemukakan 
masalah wafatnya Nabi Isaa.s.. Telah disebutkan dalam kitab Al-
Qadiyaniyah hal. 8 bahwa masalah hidup matinya Nabi Isaa.s. itu 
tidak berhubungan dengan masalah Islam dan tidak berguna apa-
apa. Apakah perkataan demikian itu benar? Wahai pembaca yang 
budiman! Perhatikanlah keterangan tadi dan pertimbangkanlah 
dengan jujur – inikah jalan untuk menolong Inggris?

Tuan-tuan yang terhormat! Semua keterangan tentang 
wafatnya Nabi Isaa.s. itu nyata dan sah. Adapun keterangan-
keterangan yang dikemukakan untuk menunjukkan hidupnya beliaua.s. 
itu mengandung ihtimal (boleh jadi begini dan boleh jadi begitu) 
dan ada di antaranya yang dusta belaka, maka yang nyata dan sah 
itu tentu tidak boleh dibuang, karena yang tidak nyata dan tidak 
sah itu – Itulah sebabnya Ahmadiyah beri’tiqad bahwa Nabi Isaa.s. 
sudah wafat. Hadhrat Imam Malikr.h.a. pun mengakui demikian, 
Imam Ibnu Khazm dan ulama yang besar di Mesir seperti Syekh 
Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha, Mahmud Syaltut dan lain-
lainnya pun sudah berfatwa bahwa Nabi Isaa.s. itu sudah wafat.

Jadi, kita heran mendengar kata Ulama Selangor pada 15 
Desember tahun 1953 di istana Kuala lumpur bahwa para Ulama 
umat Islam telah ijma’ mengatakan bahwa Nabi Isaa.s. masih hidup di 
langit. Di manakah seluruh umat Islam itu berkumpul, tahun berapa 
dan pada hari manakah mereka ijma’ begitu? Sebenarnya Ulama 
Selangor itu berdusta di hadapan orang banyak di hari itu innã 
lillãhi wa innã ilaihi rãji’un. Kalau tidak mengaku berdusta, cobalah 
kemukakan keterangan ijma’ Ulama umat Islam atas hidupnya Nabi 
Isaa.s. itu?

Kita heran pula membaca kata tuan Syekh Muhammad Thahir 
Jalaluddin di dalam kitabnya (Perisai Orang Beriman, hal. 48) 
yang bunyinya: “Dan AllahS.w.t. amat kuasa membangkitkan dia dan 
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mengutus dia dengan keadaan hal yang menyalahi adat yang biasa”.

Kita jawab: Kalau Nabi Isaa.s. benar-benar akan dibangkitkan, 
mestinya lebih baik Nabi MuhammadS.a.w. saja yang dibangkitkan, 
karena beliauS.a.w. itu Penghulu semua Nabi.  AllahS.w.t. memang 
Maha Kuasa, akan tetapi ayat Al-Quranul-Majid dan Hadits mana 
yang menyatakan bahwa kekuasaan AllahS.w.t. berlaku untuk 
menghidupkan Nabi Isaa.s. sekali lagi? Disamping AllahS.w.t. itu 
Maha Kuasa, Dia juga sanggup menjadikan beribu-ribu manusia 
seperti Nabi Isaa.s., maka apa gunanya Nabi Isaa.s. disimpan sampai 
sekarang?

Pendek kata, ayat-ayat Al-Quranul-Majid, Hadits-hadits Nabi 
kita yang sah, ijma’ shahabat dan keterangan sebagian Imam dan 
Ulama itu menyatakan bahwa Nabi Isaa.s. sudah wafat seperti Nabi 
lainnya. Orang yang mengatakan bahwa Nabi Isaa.s. akan turun dari 
langit, perlu ia lebih dulu memberi keterangan bahwa beliaua.s. 
sudah naik ke langit- kalau beliaua.s. tidak naik ke langit, bagaimana 
pula beliaua.s. akan turun, sedangkan keterangannya tidak ada sedikit 
pun.
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BAB TIGA

ARTI KHÃTAMAN-NABIYYĨN

Tidak ragu lagi, MuhammadS.a.w. itu sebaik-baik makhluk, Nur 
Tuhan yang akan mengusir kegelapan.

Kita orang-orang Islam mengakui bahwa AllahS.w.t. Yang Maha 
Pengasih lagi Penyayang itu sudah mengutus Nabi-nabi dan Rasul-
rasul kepada manusia.

Apa gunanya Para Nabi dan para Rasul itu diutus?

(1)     Supaya mereka memperlihatkan mu’jizat dan tanda-tanda 
kekuasaan AllahS.w.t. kepada manusia agar manusia mempunyai 
keyakinan yang teguh dan keimanan yang kuat.

(2)     Supaya mereka membetulkan i’tiqad dan kepercayaan 
manusia.

(3)     Supaya mereka memperbaiki amalan dan akhlaq mereka 
dengan mengemukakan  teladan yang suci yang perlu diikuti.

(4)     Supaya mereka menerangkan hikmah-hikmah ajaran yang 
datang dari AllahS.w.t..

(5)     Supaya mereka mengadakan persatuan dengan menghilangkan 
segala syubhat dan perselisihan manusia. 

Dan tujuan semua itu ialah agar manusia mendapat keridhaan 
AllahS.w.t. yang telah menjadikan mereka itu. Betapa besar dan 
penting gunanya para Nabi dan Rasul itu diutus! Maka oleh karena 
itulah mereka disebut rahmat dan nikmat Allah dan oleh karena 
itulah AllahS.w.t. telah mewajibkan manusia supaya percaya kepada 
mereka.

Mengapa Muhammad RasulullahS.a.w. dijadikan Khãtaman-
nabiyyĩn?

 
 

1 

 

لمَُاءِ  دًا َ�يرُْ الوَْرَى  نوُرُ المُْهيَْمِنِ دَافِعَ الظ� لاَ شَك� ��ن� مُحَم�

�� َ�ٗ لََ�افِظُونَ 
�
كْرَ وَا لنْاَ اّ�ِ نُ �زَ� �� نحَْ

�
 ا

لِينَ وَاْ�خِٓرِ�نَ مِنَ الن�بِِ�ينَّْ  يِدُّ اْ��و� ��َ� س�َ

�هٗ  َ نَِ���ا وَ�مَٓ��ا بِ��ن دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� �� �مَٓ��ا ِ�ِ� رَ�� وَبِمُحَم�
�
فاَ�لمَْْ َ� ��ِ�، ا

َ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ 

�هٗ  ِ�هِ  اَلمَْعْنىَ ��ن �تَهُ وَلمَْ �كَُنْ مِنْ ��م�  لاَ يَ��تيِ  نبيَِ� يَ�سَْخُ مِل

بَْ�انهَ ِ�ل��شرْيِعِ �لىََ الن�اسِ ’ وَخُتمَِ بِهِ الن�ِ���ونَ ��يْ لاَ يوَُ�دُ مَنْ يَ��مُرُهُ اللهُ س�ُ

�هٗ  ن َ َ�اتمََ الن�بِِ�ينَّ  ِ�� ةِ ال��شرْيِعِ بعَْدَهُ وَكاَنَ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� فاَنقْطََعَ حُكمُْ نبُُو�
ئْ ��َ�دٌ بِذَاِ�َ  َ�اءَ ِ�لْكمَاَلِ وَلمَْ يجَِ

دٍ صَلى�  ائعِِ فخََتمََ اللهُ هَذَا الت�نزِْيلَ ِ�شرَْعِ مُحَم� َ َ�ِ مَا فِيهاَ تنزَِْيلُ الشر� وَكاَنَ مِنْ جمُْ
َ فكاََنَ َ�اتمََ الن�بِِ�ينَّ   اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم�

 

ائعِِ فلاََ رَسُولَ  َ يعَ الشر� َ جمَِ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم� قدَْ خَتمََ اللهُ تعََالىَ ِ�شرَْعِ مُحَم�
�مَا يتَعََب�دُ الن�اسُ  ن �

ليَْهِ ِ�شرَْعٍ يتَعََب�دُ بِهٖ فىِ نفَْسِهِ ا
�
بعَْدَهُ ِ�شرَْعٍ وَلاَ نبيَِ� بعَْدَهُ �رُْسَلُ ا

لىَ يوَْمِ القِْ�اَمَةِ 
�
ِ�شرَيِعَتِهٖ ا

 

ةُ الْكاَمَِ�ُ  ي حُصِلتَْ َ�ُ الن�بُو� ِ اَلن�بيِ� ا��

 

قُولوُا َ�اتمََ الن�بِِ�ينَّ وَلاَ تقَُولوُا لاَ نبيَِ� بعَْدَهٗ 

 

دٍ َ�اتمَِ اْ��نِْ��اَءِ لاَ نبيَِ� بعَْدَهٗ   صَلى� اللهُ �لىََ مُحَم�

نْ 
�
ثُ ��ن� ِ��سىَ َ�ارِجٌ فاَ دِّ �� كُن�ا نحَُ

�
ذَا قلُتَْ َ�اتمََ اْ��نِْ��اَءِ فاَ

�
بُكَ ا حَس�ْ

هُوَ خَرَجَ فقَدَْ كاَنَ قَْ�َ�ُ وَبعَْدَهُ 
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Sebagaimana telah dijelaskan oleh AllahS.w.t. dan Rasul-Nya 
bahwa para Nabi yang diutus sebelum Nabi MuhammadS.a.w. itu 
hanya diutus kepada satu kaumnya saja. Jadi, ajaran mereka adalah 
tertentu untuk satu kaum, bukan bagi seluruh kaum dan bangsa 
di dunia. Nabi yang diutus kepada semua bangsa di dunia ini ialah 
Sayyidina MuhammadS.a.w., maka dari itu ajaran beliauS.a.w. yang 
terkandung dalam Al-Quranul-Majid dan Hadits yang sah itu adalah 
sempurna dan cukup bagi semua manusia pada setiap masa sampai 
hari Qiamat. Dengan demikian tidak perlu AllahS.w.t. menurunkan 
agama baru kepada manusia dan tidak akan mengutus Nabi lagi 
yang akan memansukhkan atau membatalkan agama Islam yang 
suci dan sempurna ini.

AllahS.w.t. berfirman:

“Sesungguhnya Kami (Allah) telah menurunkan Al-Quran dan 
sesungguhnya Kami yang menjaganya” 

(QS. Al-Hijr, 15:9)

Keterangan lain menyatakan bahwa Al-Quranul-Majid 
mempunyai ajaran yang sempurna untuk semua manusia dan 
dijaga oleh AllahS.w.t. untuk selama-lamanya. Kalau begitu apa 
gunanya ajaran baru? Tentu hanya sia-sia saja bukan? Oleh karena 
agama Islam itu sempurna dan mencukupi semua manusia sampai 
hari Qiamat dan tidak akan ada lagi syari’at agama AllahS.w.t. yang 
memansukhkan atau membatalkan syari’at Islam, maka Nabi 
MuhammadS.a.w. diberi pangkat Khãtaman-Nabiyyĩn, yakni semulia-
mulia Nabi, Nabi lain tidak berhak mendapatkan pangkat itu karena 
syari’at mereka itu telah dimansukhkan oleh Allah Ta’ala dengan 
syari’at Islam. RasulullahS.a.w. sendiri pun telah bersabda:

“Aku adalah penghulu semua Nabi yang terdahulu dan Nabi 
yang akan datang” (Ad-Dailami).

Di sini perlu dijelaskan bahwa umat Islam telah terbagi 
menjadi tiga bagian dalam hal kenabian, yaitu:

(1)     Golongan Al-Jahamiyah dan orang-orang Mu’tazilah yang 
setuju dengan golongan itu mengakukan bahwa tidak akan 

 
 

1 

 

لمَُاءِ  دًا َ�يرُْ الوَْرَى  نوُرُ المُْهيَْمِنِ دَافِعَ الظ� لاَ شَك� ��ن� مُحَم�

�� َ�ٗ لََ�افِظُونَ 
�
كْرَ وَا لنْاَ اّ�ِ نُ �زَ� �� نحَْ

�
 ا

لِينَ وَاْ�خِٓرِ�نَ مِنَ الن�بِِ�ينَّْ  يِدُّ اْ��و� ��َ� س�َ

�هٗ  َ نَِ���ا وَ�مَٓ��ا بِ��ن دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� �� �مَٓ��ا ِ�ِ� رَ�� وَبِمُحَم�
�
فاَ�لمَْْ َ� ��ِ�، ا

َ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ 

�هٗ  ِ�هِ  اَلمَْعْنىَ ��ن �تَهُ وَلمَْ �كَُنْ مِنْ ��م�  لاَ يَ��تيِ  نبيَِ� يَ�سَْخُ مِل

بَْ�انهَ ِ�ل��شرْيِعِ �لىََ الن�اسِ ’ وَخُتمَِ بِهِ الن�ِ���ونَ ��يْ لاَ يوَُ�دُ مَنْ يَ��مُرُهُ اللهُ س�ُ

�هٗ  ن َ َ�اتمََ الن�بِِ�ينَّ  ِ�� ةِ ال��شرْيِعِ بعَْدَهُ وَكاَنَ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� فاَنقْطََعَ حُكمُْ نبُُو�
ئْ ��َ�دٌ بِذَاِ�َ  َ�اءَ ِ�لْكمَاَلِ وَلمَْ يجَِ

دٍ صَلى�  ائعِِ فخََتمََ اللهُ هَذَا الت�نزِْيلَ ِ�شرَْعِ مُحَم� َ َ�ِ مَا فِيهاَ تنزَِْيلُ الشر� وَكاَنَ مِنْ جمُْ
َ فكاََنَ َ�اتمََ الن�بِِ�ينَّ   اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم�

 

ائعِِ فلاََ رَسُولَ  َ يعَ الشر� َ جمَِ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم� قدَْ خَتمََ اللهُ تعََالىَ ِ�شرَْعِ مُحَم�
�مَا يتَعََب�دُ الن�اسُ  ن �

ليَْهِ ِ�شرَْعٍ يتَعََب�دُ بِهٖ فىِ نفَْسِهِ ا
�
بعَْدَهُ ِ�شرَْعٍ وَلاَ نبيَِ� بعَْدَهُ �رُْسَلُ ا

لىَ يوَْمِ القِْ�اَمَةِ 
�
ِ�شرَيِعَتِهٖ ا

 

ةُ الْكاَمَِ�ُ  ي حُصِلتَْ َ�ُ الن�بُو� ِ اَلن�بيِ� ا��

 

قُولوُا َ�اتمََ الن�بِِ�ينَّ وَلاَ تقَُولوُا لاَ نبيَِ� بعَْدَهٗ 

 

دٍ َ�اتمَِ اْ��نِْ��اَءِ لاَ نبيَِ� بعَْدَهٗ   صَلى� اللهُ �لىََ مُحَم�

نْ 
�
ثُ ��ن� ِ��سىَ َ�ارِجٌ فاَ دِّ �� كُن�ا نحَُ

�
ذَا قلُتَْ َ�اتمََ اْ��نِْ��اَءِ فاَ

�
بُكَ ا حَس�ْ

هُوَ خَرَجَ فقَدَْ كاَنَ قَْ�َ�ُ وَبعَْدَهُ 

 
 

1 

 

لمَُاءِ  دًا َ�يرُْ الوَْرَى  نوُرُ المُْهيَْمِنِ دَافِعَ الظ� لاَ شَك� ��ن� مُحَم�

�� َ�ٗ لََ�افِظُونَ 
�
كْرَ وَا لنْاَ اّ�ِ نُ �زَ� �� نحَْ

�
 ا

لِينَ وَاْ�خِٓرِ�نَ مِنَ الن�بِِ�ينَّْ  يِدُّ اْ��و� ��َ� س�َ
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فاَ�لمَْْ َ� ��ِ�، ا

َ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ 

�هٗ  ِ�هِ  اَلمَْعْنىَ ��ن �تَهُ وَلمَْ �كَُنْ مِنْ ��م�  لاَ يَ��تيِ  نبيَِ� يَ�سَْخُ مِل

بَْ�انهَ ِ�ل��شرْيِعِ �لىََ الن�اسِ ’ وَخُتمَِ بِهِ الن�ِ���ونَ ��يْ لاَ يوَُ�دُ مَنْ يَ��مُرُهُ اللهُ س�ُ

�هٗ  ن َ َ�اتمََ الن�بِِ�ينَّ  ِ�� ةِ ال��شرْيِعِ بعَْدَهُ وَكاَنَ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� فاَنقْطََعَ حُكمُْ نبُُو�
ئْ ��َ�دٌ بِذَاِ�َ  َ�اءَ ِ�لْكمَاَلِ وَلمَْ يجَِ

دٍ صَلى�  ائعِِ فخََتمََ اللهُ هَذَا الت�نزِْيلَ ِ�شرَْعِ مُحَم� َ َ�ِ مَا فِيهاَ تنزَِْيلُ الشر� وَكاَنَ مِنْ جمُْ
َ فكاََنَ َ�اتمََ الن�بِِ�ينَّ   اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم�

 

ائعِِ فلاََ رَسُولَ  َ يعَ الشر� َ جمَِ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم� قدَْ خَتمََ اللهُ تعََالىَ ِ�شرَْعِ مُحَم�
�مَا يتَعََب�دُ الن�اسُ  ن �

ليَْهِ ِ�شرَْعٍ يتَعََب�دُ بِهٖ فىِ نفَْسِهِ ا
�
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لىَ يوَْمِ القِْ�اَمَةِ 
�
ِ�شرَيِعَتِهٖ ا

 

ةُ الْكاَمَِ�ُ  ي حُصِلتَْ َ�ُ الن�بُو� ِ اَلن�بيِ� ا��

 

قُولوُا َ�اتمََ الن�بِِ�ينَّ وَلاَ تقَُولوُا لاَ نبيَِ� بعَْدَهٗ 

 

دٍ َ�اتمَِ اْ��نِْ��اَءِ لاَ نبيَِ� بعَْدَهٗ   صَلى� اللهُ �لىََ مُحَم�

نْ 
�
ثُ ��ن� ِ��سىَ َ�ارِجٌ فاَ دِّ �� كُن�ا نحَُ

�
ذَا قلُتَْ َ�اتمََ اْ��نِْ��اَءِ فاَ

�
بُكَ ا حَس�ْ

هُوَ خَرَجَ فقَدَْ كاَنَ قَْ�َ�ُ وَبعَْدَهُ 
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ada sembarang Nabi sesudah Nabi MuhammadS.a.w. baik yang 
membawa syari’at baru maupun yang tidak membawa syari’at 
baru. Karena itu mereka mendustakan semua Hadits yang 
menerangkan Nabi Isaa.s. akan datang di kemudian waktu.

(2)     Golongan Al-Manshuriyah, Al-Khithabiyah, Al-Bazi’iyah 
dan Al-Yazidiyah dan lain-lain yang mengakukan bahwa 
sembarang Nabi boleh datang sehingga satu golongan “Al-
Bahaiyah” namanya percaya kepada kitab “AL-BAYAN” 
yang memansukhkan Al-Quranul-Majid bahkan mereka 
percaya kepada satu kitab lagi “AL-AQDAS” namanya, yang 
memansukhkan Al-Quranul-Majid dan “AL-BAYAN” sekaligus. 
Akan tetapi mereka tidak berani menyiarkan kitab-kitab itu, 
kecuali hanya kepada orang-orang yang sudah setuju dengan 
mereka saja, sebab kedua kitab itu mengandung bermacam-
macam perkara yang karut-marut.

(3)     Golongan Ahlis-Sunnah Wal-Jama’ah mengakukan bahwa 
Nabi yang membawa syari’at baru tidak akan diutus lagi. 
Adapun Nabi pengikut yang diperintah memajukan syari’at 
Islam itu boleh diutus. Hal ini nanti akan dijelaskan dengan 
keterangan-keterangan insya Allah. 

Pembaca yang mulia! pikirkanlah puak (golongan) manakah 
yang benar dalam perselisihan ini! Jamaah Ahmadiyah mempunyai 
keyakinan bahwa pengakuan Ahlis-Sunnah Wal-Jama’ah itulah yang 
betul, karena pengakuan itu dibenarkan oleh ayat-ayat Al-Quran, 
Hadits-hadits Nabi dan kata-kata Waliyullah, sedang Ahmadiyah 
bersedia untuk mengemukakannya dimana diperlukan.

1. ARTI KHÃTAMAN-NABIYYĨN

Sebagian orang menyangka (berkata) bahwa Jamaah 
Ahmadiyah tidak percaya kepada Nabi MuhammadS.a.w. itu sebagai 
Khataman-Nabiyyin. Persangkaan itu tidak benar dan tidak berdasar 
sama sekali. Jamaah Ahmadiyah beriman bahwa Nabi MuhammadS.a.w. 
itu memang Khãtaman-Nabiyyĩn dan siapa yang ingkar kepadanya 
berarti tidak diragukan lagi bahwa ia itu seorang kafir.

Boleh jadi ada orang yang mengatakan bahwa Ahmadiyah 
tidak beriman begitu, karena tiada keterangannya, maka untuk 
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menghapuskan persangkaan itu dengan senang hati, saya 
kemukakan keterangan Hadhrat Ahmad Al-Qadiyani sendiri, beliau 
bersabda:

Ketahuilah wahai saudaraku, bahwa kami beriman kepada 
Allah sebagai Tuhan kami dan kami beriman kepada 
MuhammadS.a.w. sebagai Nabi kami dan kami beriman bahwa 

beliau itu benar-benar Khãtaman-Nabiyyĩn.
(Tuhfatu Baghdad, hal. 23).

Keterangan lain dan berpuluh-puluh keterangan yang 
semacam itu menyatakan bahwa Hadhrat Ahmad Al-Qadiyani dan 
Jamaah beliau beriman bahwa sesungguhnya Nabi MuhammadS.a.w. 
adalah Khãtamun-Nabiyyĩn.

Apa arti Khãtamun-Nabiyyĩn itu? Nah, inilah satu pertanyaan 
yang sangat penting. Apa sebab? Orang-orang Islam di masa sekarang 
kebanyakan mau mengikuti arti yang digunakan oleh golongan 
Al-Jahamiyah dan Al-Mu’tazilah, pada hal arti itu bertentangan 
dengan arti yang telah dijelaskan oleh semua Imam Ahlis-Sunnah 
Wal-Jama’ah di masa dahulu. Perlu rasanya saya sebutkan beberapa 
keterangan para Imam Ahlis-Sunnah Wal-Jama’ah di sini supaya 
dapat diketahui oleh saudara-saudara kaum muslimin arti yang 
benar kata “Khãtamun-Nabiyyĩn” itu?

(1)    Hadhrat Mulla Ali Al-Qari berkata:

“Khãtamun-Nabiyyĩn berarti bahwa tidak akan datang lagi 
sembarang Nabi yang memansukhkan (membatalkan) agama 

Islam dan yang bukan berasal dari umat beliau” 
(Al-Maudhu’at Lil-Qariy, hal. 59).

Alangkah jelasnya arti ini!

(2)     Hadhrat Waliyullah Al-Muhaddats Ad-Dahlawiy menulis 
tentang Hadits:
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لمَُاءِ  دًا َ�يرُْ الوَْرَى  نوُرُ المُْهيَْمِنِ دَافِعَ الظ� لاَ شَك� ��ن� مُحَم�

�� َ�ٗ لََ�افِظُونَ 
�
كْرَ وَا لنْاَ اّ�ِ نُ �زَ� �� نحَْ

�
 ا

لِينَ وَاْ�خِٓرِ�نَ مِنَ الن�بِِ�ينَّْ  يِدُّ اْ��و� ��َ� س�َ

�هٗ  َ نَِ���ا وَ�مَٓ��ا بِ��ن دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� �� �مَٓ��ا ِ�ِ� رَ�� وَبِمُحَم�
�
فاَ�لمَْْ َ� ��ِ�، ا

َ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ 

�هٗ  ِ�هِ  اَلمَْعْنىَ ��ن �تَهُ وَلمَْ �كَُنْ مِنْ ��م�  لاَ يَ��تيِ  نبيَِ� يَ�سَْخُ مِل

بَْ�انهَ ِ�ل��شرْيِعِ �لىََ الن�اسِ ’ وَخُتمَِ بِهِ الن�ِ���ونَ ��يْ لاَ يوَُ�دُ مَنْ يَ��مُرُهُ اللهُ س�ُ

�هٗ  ن َ َ�اتمََ الن�بِِ�ينَّ  ِ�� ةِ ال��شرْيِعِ بعَْدَهُ وَكاَنَ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� فاَنقْطََعَ حُكمُْ نبُُو�
ئْ ��َ�دٌ بِذَاِ�َ  َ�اءَ ِ�لْكمَاَلِ وَلمَْ يجَِ

دٍ صَلى�  ائعِِ فخََتمََ اللهُ هَذَا الت�نزِْيلَ ِ�شرَْعِ مُحَم� َ َ�ِ مَا فِيهاَ تنزَِْيلُ الشر� وَكاَنَ مِنْ جمُْ
َ فكاََنَ َ�اتمََ الن�بِِ�ينَّ   اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم�

 

ائعِِ فلاََ رَسُولَ  َ يعَ الشر� َ جمَِ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم� قدَْ خَتمََ اللهُ تعََالىَ ِ�شرَْعِ مُحَم�
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ليَْهِ ِ�شرَْعٍ يتَعََب�دُ بِهٖ فىِ نفَْسِهِ ا
�
بعَْدَهُ ِ�شرَْعٍ وَلاَ نبيَِ� بعَْدَهُ �رُْسَلُ ا
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�
ِ�شرَيِعَتِهٖ ا

 

ةُ الْكاَمَِ�ُ  ي حُصِلتَْ َ�ُ الن�بُو� ِ اَلن�بيِ� ا��

 

قُولوُا َ�اتمََ الن�بِِ�ينَّ وَلاَ تقَُولوُا لاَ نبيَِ� بعَْدَهٗ 

 

دٍ َ�اتمَِ اْ��نِْ��اَءِ لاَ نبيَِ� بعَْدَهٗ   صَلى� اللهُ �لىََ مُحَم�

نْ 
�
ثُ ��ن� ِ��سىَ َ�ارِجٌ فاَ دِّ �� كُن�ا نحَُ

�
ذَا قلُتَْ َ�اتمََ اْ��نِْ��اَءِ فاَ

�
بُكَ ا حَس�ْ

هُوَ خَرَجَ فقَدَْ كاَنَ قَْ�َ�ُ وَبعَْدَهُ 
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�هٗ  ن َ َ�اتمََ الن�بِِ�ينَّ  ِ�� ةِ ال��شرْيِعِ بعَْدَهُ وَكاَنَ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� فاَنقْطََعَ حُكمُْ نبُُو�
ئْ ��َ�دٌ بِذَاِ�َ  َ�اءَ ِ�لْكمَاَلِ وَلمَْ يجَِ

دٍ صَلى�  ائعِِ فخََتمََ اللهُ هَذَا الت�نزِْيلَ ِ�شرَْعِ مُحَم� َ َ�ِ مَا فِيهاَ تنزَِْيلُ الشر� وَكاَنَ مِنْ جمُْ
َ فكاََنَ َ�اتمََ الن�بِِ�ينَّ   اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم�

 

ائعِِ فلاََ رَسُولَ  َ يعَ الشر� َ جمَِ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم� قدَْ خَتمََ اللهُ تعََالىَ ِ�شرَْعِ مُحَم�
�مَا يتَعََب�دُ الن�اسُ  ن �

ليَْهِ ِ�شرَْعٍ يتَعََب�دُ بِهٖ فىِ نفَْسِهِ ا
�
بعَْدَهُ ِ�شرَْعٍ وَلاَ نبيَِ� بعَْدَهُ �رُْسَلُ ا

لىَ يوَْمِ القِْ�اَمَةِ 
�
ِ�شرَيِعَتِهٖ ا

 

ةُ الْكاَمَِ�ُ  ي حُصِلتَْ َ�ُ الن�بُو� ِ اَلن�بيِ� ا��

 

قُولوُا َ�اتمََ الن�بِِ�ينَّ وَلاَ تقَُولوُا لاَ نبيَِ� بعَْدَهٗ 

 

دٍ َ�اتمَِ اْ��نِْ��اَءِ لاَ نبيَِ� بعَْدَهٗ   صَلى� اللهُ �لىََ مُحَم�

نْ 
�
ثُ ��ن� ِ��سىَ َ�ارِجٌ فاَ دِّ �� كُن�ا نحَُ

�
ذَا قلُتَْ َ�اتمََ اْ��نِْ��اَءِ فاَ

�
بُكَ ا حَس�ْ

هُوَ خَرَجَ فقَدَْ كاَنَ قَْ�َ�ُ وَبعَْدَهُ 

 
 

1 

 

لمَُاءِ  دًا َ�يرُْ الوَْرَى  نوُرُ المُْهيَْمِنِ دَافِعَ الظ� لاَ شَك� ��ن� مُحَم�

�� َ�ٗ لََ�افِظُونَ 
�
كْرَ وَا لنْاَ اّ�ِ نُ �زَ� �� نحَْ

�
 ا

لِينَ وَاْ�خِٓرِ�نَ مِنَ الن�بِِ�ينَّْ  يِدُّ اْ��و� ��َ� س�َ

�هٗ  َ نَِ���ا وَ�مَٓ��ا بِ��ن دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� �� �مَٓ��ا ِ�ِ� رَ�� وَبِمُحَم�
�
فاَ�لمَْْ َ� ��ِ�، ا

َ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ 

�هٗ  ِ�هِ  اَلمَْعْنىَ ��ن �تَهُ وَلمَْ �كَُنْ مِنْ ��م�  لاَ يَ��تيِ  نبيَِ� يَ�سَْخُ مِل

بَْ�انهَ ِ�ل��شرْيِعِ �لىََ الن�اسِ ’ وَخُتمَِ بِهِ الن�ِ���ونَ ��يْ لاَ يوَُ�دُ مَنْ يَ��مُرُهُ اللهُ س�ُ

�هٗ  ن َ َ�اتمََ الن�بِِ�ينَّ  ِ�� ةِ ال��شرْيِعِ بعَْدَهُ وَكاَنَ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� فاَنقْطََعَ حُكمُْ نبُُو�
ئْ ��َ�دٌ بِذَاِ�َ  َ�اءَ ِ�لْكمَاَلِ وَلمَْ يجَِ

دٍ صَلى�  ائعِِ فخََتمََ اللهُ هَذَا الت�نزِْيلَ ِ�شرَْعِ مُحَم� َ َ�ِ مَا فِيهاَ تنزَِْيلُ الشر� وَكاَنَ مِنْ جمُْ
َ فكاََنَ َ�اتمََ الن�بِِ�ينَّ   اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم�

 

ائعِِ فلاََ رَسُولَ  َ يعَ الشر� َ جمَِ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم� قدَْ خَتمََ اللهُ تعََالىَ ِ�شرَْعِ مُحَم�
�مَا يتَعََب�دُ الن�اسُ  ن �

ليَْهِ ِ�شرَْعٍ يتَعََب�دُ بِهٖ فىِ نفَْسِهِ ا
�
بعَْدَهُ ِ�شرَْعٍ وَلاَ نبيَِ� بعَْدَهُ �رُْسَلُ ا

لىَ يوَْمِ القِْ�اَمَةِ 
�
ِ�شرَيِعَتِهٖ ا

 

ةُ الْكاَمَِ�ُ  ي حُصِلتَْ َ�ُ الن�بُو� ِ اَلن�بيِ� ا��

 

قُولوُا َ�اتمََ الن�بِِ�ينَّ وَلاَ تقَُولوُا لاَ نبيَِ� بعَْدَهٗ 

 

دٍ َ�اتمَِ اْ��نِْ��اَءِ لاَ نبيَِ� بعَْدَهٗ   صَلى� اللهُ �لىََ مُحَم�

نْ 
�
ثُ ��ن� ِ��سىَ َ�ارِجٌ فاَ دِّ �� كُن�ا نحَُ

�
ذَا قلُتَْ َ�اتمََ اْ��نِْ��اَءِ فاَ

�
بُكَ ا حَس�ْ

هُوَ خَرَجَ فقَدَْ كاَنَ قَْ�َ�ُ وَبعَْدَهُ 
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“Tidak akan ada lagi seorang (Nabi) pun yang diperintah Allah 
akan membawa syari’at baru kepada manusia” 

(At-Tafhimatul-Ilhamiyah, tafhim 53).

Arti ini sesuai dengan arti pada nomor satu tersebut.

(3)    Hadhrat As-Sayyid Abdul-Karim Al-Jailani berkata:

“Kenabian yang mengandung syari’at baru sudah terputus 
dan Muhammad shallallãhu ‘alaihi wa sallam sudah menjadi 
Khãtamun-Nabiyyĩn, karena beliau sudah membawa syari’at 
yang sempurna dan tidak ada seorang (Nabi) yang terdahulu 

pun telah membawanya” 
(Al-Insanul-Kamil, Juz I, hal. 98)

Apakah arti ini tidak benar? Arti ini sesuai dengan kedua 
keterangan tersebut!

(4)    Hadhrat Ibnu Arabi telah menulis lagi sebagai berikut:

“Sebagian dari yang diturunkan dalam kenabian itu ialah 
syari’at baru, maka dengan syari’at Nabi Muhammad 
shallallãhu ‘alaihi wa sallam itu Allah telah menghabiskan 
turunnya syari’at baru, oleh karena itulah Nabi kita menjadi 

Khãtamun-Nabiyyĩn” 
(Al-Futuhatul-Makkiyah, Juz II, hal. 56)

Apakah ada orang Islam yang tidak mau menerima arti ini?

(5)     Hadhrat Abdul Wahhab Asy-Sya’rani telah menerangkan arti 
Khãtaman-Nabiyyĩn demikian:

 
 

1 

 

لمَُاءِ  دًا َ�يرُْ الوَْرَى  نوُرُ المُْهيَْمِنِ دَافِعَ الظ� لاَ شَك� ��ن� مُحَم�

�� َ�ٗ لََ�افِظُونَ 
�
كْرَ وَا لنْاَ اّ�ِ نُ �زَ� �� نحَْ

�
 ا

لِينَ وَاْ�خِٓرِ�نَ مِنَ الن�بِِ�ينَّْ  يِدُّ اْ��و� ��َ� س�َ

�هٗ  َ نَِ���ا وَ�مَٓ��ا بِ��ن دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� �� �مَٓ��ا ِ�ِ� رَ�� وَبِمُحَم�
�
فاَ�لمَْْ َ� ��ِ�، ا

َ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ 

�هٗ  ِ�هِ  اَلمَْعْنىَ ��ن �تَهُ وَلمَْ �كَُنْ مِنْ ��م�  لاَ يَ��تيِ  نبيَِ� يَ�سَْخُ مِل

بَْ�انهَ ِ�ل��شرْيِعِ �لىََ الن�اسِ ’ وَخُتمَِ بِهِ الن�ِ���ونَ ��يْ لاَ يوَُ�دُ مَنْ يَ��مُرُهُ اللهُ س�ُ

�هٗ  ن َ َ�اتمََ الن�بِِ�ينَّ  ِ�� ةِ ال��شرْيِعِ بعَْدَهُ وَكاَنَ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� فاَنقْطََعَ حُكمُْ نبُُو�
ئْ ��َ�دٌ بِذَاِ�َ  َ�اءَ ِ�لْكمَاَلِ وَلمَْ يجَِ

دٍ صَلى�  ائعِِ فخََتمََ اللهُ هَذَا الت�نزِْيلَ ِ�شرَْعِ مُحَم� َ َ�ِ مَا فِيهاَ تنزَِْيلُ الشر� وَكاَنَ مِنْ جمُْ
َ فكاََنَ َ�اتمََ الن�بِِ�ينَّ   اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم�

 

ائعِِ فلاََ رَسُولَ  َ يعَ الشر� َ جمَِ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم� قدَْ خَتمََ اللهُ تعََالىَ ِ�شرَْعِ مُحَم�
�مَا يتَعََب�دُ الن�اسُ  ن �

ليَْهِ ِ�شرَْعٍ يتَعََب�دُ بِهٖ فىِ نفَْسِهِ ا
�
بعَْدَهُ ِ�شرَْعٍ وَلاَ نبيَِ� بعَْدَهُ �رُْسَلُ ا

لىَ يوَْمِ القِْ�اَمَةِ 
�
ِ�شرَيِعَتِهٖ ا

 

ةُ الْكاَمَِ�ُ  ي حُصِلتَْ َ�ُ الن�بُو� ِ اَلن�بيِ� ا��

 

قُولوُا َ�اتمََ الن�بِِ�ينَّ وَلاَ تقَُولوُا لاَ نبيَِ� بعَْدَهٗ 

 

دٍ َ�اتمَِ اْ��نِْ��اَءِ لاَ نبيَِ� بعَْدَهٗ   صَلى� اللهُ �لىََ مُحَم�

نْ 
�
ثُ ��ن� ِ��سىَ َ�ارِجٌ فاَ دِّ �� كُن�ا نحَُ

�
ذَا قلُتَْ َ�اتمََ اْ��نِْ��اَءِ فاَ

�
بُكَ ا حَس�ْ

هُوَ خَرَجَ فقَدَْ كاَنَ قَْ�َ�ُ وَبعَْدَهُ 

 
 

1 

 

لمَُاءِ  دًا َ�يرُْ الوَْرَى  نوُرُ المُْهيَْمِنِ دَافِعَ الظ� لاَ شَك� ��ن� مُحَم�

�� َ�ٗ لََ�افِظُونَ 
�
كْرَ وَا لنْاَ اّ�ِ نُ �زَ� �� نحَْ

�
 ا

لِينَ وَاْ�خِٓرِ�نَ مِنَ الن�بِِ�ينَّْ  يِدُّ اْ��و� ��َ� س�َ

�هٗ  َ نَِ���ا وَ�مَٓ��ا بِ��ن دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� �� �مَٓ��ا ِ�ِ� رَ�� وَبِمُحَم�
�
فاَ�لمَْْ َ� ��ِ�، ا

َ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ 

�هٗ  ِ�هِ  اَلمَْعْنىَ ��ن �تَهُ وَلمَْ �كَُنْ مِنْ ��م�  لاَ يَ��تيِ  نبيَِ� يَ�سَْخُ مِل

بَْ�انهَ ِ�ل��شرْيِعِ �لىََ الن�اسِ ’ وَخُتمَِ بِهِ الن�ِ���ونَ ��يْ لاَ يوَُ�دُ مَنْ يَ��مُرُهُ اللهُ س�ُ

�هٗ  ن َ َ�اتمََ الن�بِِ�ينَّ  ِ�� ةِ ال��شرْيِعِ بعَْدَهُ وَكاَنَ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� فاَنقْطََعَ حُكمُْ نبُُو�
ئْ ��َ�دٌ بِذَاِ�َ  َ�اءَ ِ�لْكمَاَلِ وَلمَْ يجَِ

دٍ صَلى�  ائعِِ فخََتمََ اللهُ هَذَا الت�نزِْيلَ ِ�شرَْعِ مُحَم� َ َ�ِ مَا فِيهاَ تنزَِْيلُ الشر� وَكاَنَ مِنْ جمُْ
َ فكاََنَ َ�اتمََ الن�بِِ�ينَّ   اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم�

 

ائعِِ فلاََ رَسُولَ  َ يعَ الشر� َ جمَِ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم� قدَْ خَتمََ اللهُ تعََالىَ ِ�شرَْعِ مُحَم�
�مَا يتَعََب�دُ الن�اسُ  ن �

ليَْهِ ِ�شرَْعٍ يتَعََب�دُ بِهٖ فىِ نفَْسِهِ ا
�
بعَْدَهُ ِ�شرَْعٍ وَلاَ نبيَِ� بعَْدَهُ �رُْسَلُ ا

لىَ يوَْمِ القِْ�اَمَةِ 
�
ِ�شرَيِعَتِهٖ ا

 

ةُ الْكاَمَِ�ُ  ي حُصِلتَْ َ�ُ الن�بُو� ِ اَلن�بيِ� ا��

 

قُولوُا َ�اتمََ الن�بِِ�ينَّ وَلاَ تقَُولوُا لاَ نبيَِ� بعَْدَهٗ 

 

دٍ َ�اتمَِ اْ��نِْ��اَءِ لاَ نبيَِ� بعَْدَهٗ   صَلى� اللهُ �لىََ مُحَم�

نْ 
�
ثُ ��ن� ِ��سىَ َ�ارِجٌ فاَ دِّ �� كُن�ا نحَُ

�
ذَا قلُتَْ َ�اتمََ اْ��نِْ��اَءِ فاَ

�
بُكَ ا حَس�ْ

هُوَ خَرَجَ فقَدَْ كاَنَ قَْ�َ�ُ وَبعَْدَهُ 

 
 

1 

 

لمَُاءِ  دًا َ�يرُْ الوَْرَى  نوُرُ المُْهيَْمِنِ دَافِعَ الظ� لاَ شَك� ��ن� مُحَم�

�� َ�ٗ لََ�افِظُونَ 
�
كْرَ وَا لنْاَ اّ�ِ نُ �زَ� �� نحَْ

�
 ا

لِينَ وَاْ�خِٓرِ�نَ مِنَ الن�بِِ�ينَّْ  يِدُّ اْ��و� ��َ� س�َ

�هٗ  َ نَِ���ا وَ�مَٓ��ا بِ��ن دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� �� �مَٓ��ا ِ�ِ� رَ�� وَبِمُحَم�
�
فاَ�لمَْْ َ� ��ِ�، ا

َ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ 

�هٗ  ِ�هِ  اَلمَْعْنىَ ��ن �تَهُ وَلمَْ �كَُنْ مِنْ ��م�  لاَ يَ��تيِ  نبيَِ� يَ�سَْخُ مِل

بَْ�انهَ ِ�ل��شرْيِعِ �لىََ الن�اسِ ’ وَخُتمَِ بِهِ الن�ِ���ونَ ��يْ لاَ يوَُ�دُ مَنْ يَ��مُرُهُ اللهُ س�ُ

�هٗ  ن َ َ�اتمََ الن�بِِ�ينَّ  ِ�� ةِ ال��شرْيِعِ بعَْدَهُ وَكاَنَ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� فاَنقْطََعَ حُكمُْ نبُُو�
ئْ ��َ�دٌ بِذَاِ�َ  َ�اءَ ِ�لْكمَاَلِ وَلمَْ يجَِ

دٍ صَلى�  ائعِِ فخََتمََ اللهُ هَذَا الت�نزِْيلَ ِ�شرَْعِ مُحَم� َ َ�ِ مَا فِيهاَ تنزَِْيلُ الشر� وَكاَنَ مِنْ جمُْ
َ فكاََنَ َ�اتمََ الن�بِِ�ينَّ   اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم�

 

ائعِِ فلاََ رَسُولَ  َ يعَ الشر� َ جمَِ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم� قدَْ خَتمََ اللهُ تعََالىَ ِ�شرَْعِ مُحَم�
�مَا يتَعََب�دُ الن�اسُ  ن �

ليَْهِ ِ�شرَْعٍ يتَعََب�دُ بِهٖ فىِ نفَْسِهِ ا
�
بعَْدَهُ ِ�شرَْعٍ وَلاَ نبيَِ� بعَْدَهُ �رُْسَلُ ا

لىَ يوَْمِ القِْ�اَمَةِ 
�
ِ�شرَيِعَتِهٖ ا

 

ةُ الْكاَمَِ�ُ  ي حُصِلتَْ َ�ُ الن�بُو� ِ اَلن�بيِ� ا��

 

قُولوُا َ�اتمََ الن�بِِ�ينَّ وَلاَ تقَُولوُا لاَ نبيَِ� بعَْدَهٗ 

 

دٍ َ�اتمَِ اْ��نِْ��اَءِ لاَ نبيَِ� بعَْدَهٗ   صَلى� اللهُ �لىََ مُحَم�

نْ 
�
ثُ ��ن� ِ��سىَ َ�ارِجٌ فاَ دِّ �� كُن�ا نحَُ

�
ذَا قلُتَْ َ�اتمََ اْ��نِْ��اَءِ فاَ

�
بُكَ ا حَس�ْ

هُوَ خَرَجَ فقَدَْ كاَنَ قَْ�َ�ُ وَبعَْدَهُ 
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“Allah telah menghabiskan segala syari’at dengan syari’at 
Nabi MuhammadS.a.w., maka tidak ada lagi seorang Rasul 
yang membawa syari’at baru sesudah beliau dan tidak 
pula seorang Nabi pun yang mendapat syari’at baru untuk 
mengikutinya sendiri, karena manusia perlu mengikuti 
syari’at MuhammadS.a.w. sampai hari Qiamat” (Al-Yawaqitu 

Wal-Jawahir, Juz II, hal. 37, bahasan 35).

(6)     Allamah Ibnu Khaldun menulis dalam Muqaddimah Tarihnya 
itu bahwa Ulama Tashawwuf mengakukan arti Khãtaman-
Nabiyyĩn itu demikian:

“Nabi yang telah mendapat kenabian yang sempurna dalam 
segala hal”  (Muqaddimah Ibnu Khaldun, hal. 27).

Apakah arti ini menyalahi Islam ?

(7)     Hadhrat Imam Zurqani telah mengarang “Syarhul-Mawahibil-
Ladunniyah” yang di dalamnya beliau menulis: bahwa 

“Khãtaman-Nabiyyĩn” itu dibaca dengan baris di bawah TA’ dan 
dengan baris di atas TA’. Kalau "Khatam" itu dibaca dengan 
baris di atas TA’ sebagaimana tersebut di dalam Al-Quranul-
Majid, maka artinya: “AHSANUL-ANBIYAI KHALQAN WA 
KHULUQAN” (Syarhul-Mawahibil-Ladunniyah Liz-Zurqani, Juz 
III, hal. 163) artinya: “Dia sebaik-baik Nabi dalam hal kejadian 
maupun kesopanannya. 

Apakah Imam ini sesat dalam mengartikan Khãtaman-
Nabiyyĩn itu?

(8)     Selain para ulama dan Imam tersebut Sayyidatuna ’Aisyahr.a. 
bersabda:

“Katakanlah bahwa MuhammadS.a.w. itu Khãtamun-Nabiyyĩn 
akan tetapi janganlah kamu mengatakan bahwa tidak ada 

sembarang Nabi sesudah beliau”
 (Tafsir Ad-Durul-Mantsur, Juz V, hal. 204).
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لمَُاءِ  دًا َ�يرُْ الوَْرَى  نوُرُ المُْهيَْمِنِ دَافِعَ الظ� لاَ شَك� ��ن� مُحَم�

�� َ�ٗ لََ�افِظُونَ 
�
كْرَ وَا لنْاَ اّ�ِ نُ �زَ� �� نحَْ

�
 ا

لِينَ وَاْ�خِٓرِ�نَ مِنَ الن�بِِ�ينَّْ  يِدُّ اْ��و� ��َ� س�َ

�هٗ  َ نَِ���ا وَ�مَٓ��ا بِ��ن دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� �� �مَٓ��ا ِ�ِ� رَ�� وَبِمُحَم�
�
فاَ�لمَْْ َ� ��ِ�، ا

َ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ 

�هٗ  ِ�هِ  اَلمَْعْنىَ ��ن �تَهُ وَلمَْ �كَُنْ مِنْ ��م�  لاَ يَ��تيِ  نبيَِ� يَ�سَْخُ مِل

بَْ�انهَ ِ�ل��شرْيِعِ �لىََ الن�اسِ ’ وَخُتمَِ بِهِ الن�ِ���ونَ ��يْ لاَ يوَُ�دُ مَنْ يَ��مُرُهُ اللهُ س�ُ

�هٗ  ن َ َ�اتمََ الن�بِِ�ينَّ  ِ�� ةِ ال��شرْيِعِ بعَْدَهُ وَكاَنَ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� فاَنقْطََعَ حُكمُْ نبُُو�
ئْ ��َ�دٌ بِذَاِ�َ  َ�اءَ ِ�لْكمَاَلِ وَلمَْ يجَِ

دٍ صَلى�  ائعِِ فخََتمََ اللهُ هَذَا الت�نزِْيلَ ِ�شرَْعِ مُحَم� َ َ�ِ مَا فِيهاَ تنزَِْيلُ الشر� وَكاَنَ مِنْ جمُْ
َ فكاََنَ َ�اتمََ الن�بِِ�ينَّ   اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم�

 

ائعِِ فلاََ رَسُولَ  َ يعَ الشر� َ جمَِ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم� قدَْ خَتمََ اللهُ تعََالىَ ِ�شرَْعِ مُحَم�
�مَا يتَعََب�دُ الن�اسُ  ن �

ليَْهِ ِ�شرَْعٍ يتَعََب�دُ بِهٖ فىِ نفَْسِهِ ا
�
بعَْدَهُ ِ�شرَْعٍ وَلاَ نبيَِ� بعَْدَهُ �رُْسَلُ ا

لىَ يوَْمِ القِْ�اَمَةِ 
�
ِ�شرَيِعَتِهٖ ا

 

ةُ الْكاَمَِ�ُ  ي حُصِلتَْ َ�ُ الن�بُو� ِ اَلن�بيِ� ا��

 

قُولوُا َ�اتمََ الن�بِِ�ينَّ وَلاَ تقَُولوُا لاَ نبيَِ� بعَْدَهٗ 

 

دٍ َ�اتمَِ اْ��نِْ��اَءِ لاَ نبيَِ� بعَْدَهٗ   صَلى� اللهُ �لىََ مُحَم�

نْ 
�
ثُ ��ن� ِ��سىَ َ�ارِجٌ فاَ دِّ �� كُن�ا نحَُ

�
ذَا قلُتَْ َ�اتمََ اْ��نِْ��اَءِ فاَ

�
بُكَ ا حَس�ْ

هُوَ خَرَجَ فقَدَْ كاَنَ قَْ�َ�ُ وَبعَْدَهُ 
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Pikirkanlah baik-baik kata Siti ’Aisyahr.a. itu. Katanya ini 
menunjukkan bahwa arti Khãtaman-Nabiyyĩn ini menunjukkan 
bahwa arti Khãtaman-nabiyyĩn bukanlah “PENUTUP SEMUA 
MACAM NABI", karena beliaur.a. berkata bahwa walaupun NabiS.a.w. 
Khãtamun-Nabiyyĩn adanya, akan tetapi janganlah kamu berani 
mengatakan bahwa tidak ada sembarang Nabi lagi sesudah Nabi 
MuhammadS.a.w..

(9)     Telah disebutkan lagi dalam (Tafsir Ad-Durul-Mantsur, Juz 
V, hal. 204) bahwa pada satu hari seorang telah berkata di 
hadapan Mughirah bin Syu’bahr.a. (sahabat NabiS.a.w.):

“Mudah-mudahan Allah memberi rahmat kepada Muhammad 
Khãtaman-Nabiyyĩn yang tidak ada Nabi lagi sesudahnya.”

Mendengar perkataan orang itu Hadhrat Mughirah bin 
Syu’bah berkata kepadanya:

“Cukuplah engkau berkata bahwa Nabi Muhammad itu 
Khãtamun-Nabiyyĩn, karena kami (sahabat nabi) menerangkan 
Hadits NabiS.a.w. bahwa Isa akan keluar. Jadi, jika ia keluar 
maka sudah tentu ada Nabi sebelum Muhammad dan 

sesudahnya.”

Riwayat ini  menunjukkan dengan hati-hati bahwa para 
sahabat Nabi tidak mengakukan bahwa arti Khãtaman-Nabiyyĩn 
itu dengan “Penutup semua macam Nabi”, karena mereka mengerti 
benar tentang Hadits Nabi yang menerangkan bahwa Nabi Isaa.s. itu 
akan datang di akhir zaman.

Riwayat ini menunjukkan lagi bahwa Nabi Isaa.s. akan keluar. 
Jadi, kata “TURUN” dalam riwayat-riwayat yang lain itu diganti 
dengan kata “KELUAR”. Maka, orang yang berdalil dengan kata 

“TURUN” atas hidupnya Nabi Isaa.s. di langit itu tidak benar.

(10)     Semua Imam Ahlis-Sunnah Wal-Jama’ah yang telah menulis 
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Tafsirul-Quranil-Majid tatkala awal menerangkan tafsir 
Khãtaman-Nabiyyĩn, maka mereka telah menjelaskan pula 
kedatangan Nabi Isaa.s. di akhir zaman dan mereka berkata:

“Apabila Isaa.s. akan turun, maka beliau akan mengikuti dan 
berhukum kepada syari’at Nabi MuhammadS.a.w.” 

(Tafsirul-Jalalaini).

Juga telah disebutkan:

“Isaa.s. akan turun dengan agama Nabi MuhammadS.a.w. dan akan 
menguatkannya dan akan menolongnya” (Jami’ul-Bayan).

Hadhrat Imam Ibnu Hajar Al-Hasymi mengeluarkan fatwa:

“Ulama telah menjelaskan, bahkan sudah ijma’ bahwa apabila 
Isa ‘alaihis salãm akan datang kelak, beliau akan berhukumkan 
dengan syari’at Nabi Muhammad shallallãhu ‘alaihi wa sallam 

dan akan mengikuti agamanya” 
(Al-Fatawa Al-Haditsiyah, hal. 154).

Inilah sepuluh keterangan yang saya sebutkan di sini untuk 
menjelaskan arti Khãtaman-Nabiyyĩn. Ahmadiyah yakin bahwa 
keterangan-keterangan tersebut benar dan arti Khãtaman-Nabiyyĩn 
yang terkandung dalam keterangan-keterangan itu juga benar.

Kalau musuh-musuh Ahmadiyah hendak mengafirkan kami, 
karena mengatakan arti Khãtaman-Nabiyyĩn tersebut, maka sudah 
tentu para Imam Ahlis-Sunnah Wal-Jama’ah akan menjadi kafir dan 
murtad bersama-sama Ahmadiyah. Sebaliknya, kalau para Imam 
itu benar, maka tidak ada jalan lagi bagi ulama untuk mengafirkan 
Ahmadiyah.
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كمُُ ِ�شرَيِعَتِهِ  يِدُّ ِ��سىَ يحَْ ذَا �زََلَ الس��
�
وَا

 وَِ��سىَ ينزَِْلُ بِدِينِهِ مُؤَيِدًّا َ�ُ 

 

دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ  كمُُ ِ�شرَيِعَةِ مُحَم� عُوا �لَيَْهِ يحَْ ي نصَ� �لَيَْهِ العُْلمََاءُ بلَْ ��جمَْ ِ اَ��
�تِهِ  َ وَ�لىََ مِل وَسَلم�

 

مَانِ  �هُ ينزَِْلُ فىِ �خِٓرِ الز� ن �هُ لاَِ�لاَفَ �� لاَ ِ�لاَفَ ��ن� ِ��سىَ نبيَِ� وَرَسُولٌ وَ��ن

 

لاَمِ مُ�وََاِ�رَةٌ  اَْ��َ�ادِيثُ الوَْارِدَةُ فىِ �زُُولِ ِ��سىَ �لَيَهِ الس�

 

عِي  الِفُ شرَْ فلاََ رَسُولَ بعَْدِي وَلاَ نبيَِ� ��يْ لاَ نبيَِ� بعَْدِي �كَُونُ �لىََ شرَْعٍ يخَُ
تَ حُكمِْ شرَيِعَتيِ  ذَا كاَنَ �كَُونُ تحَْ

�
بلَْ ا

 

َ لاَ نبيَِ� بعَْدِي وَلاَ رَسُولَ المُْرَادُ بِهِ لاَمُشرَ�عَ بعَْدِي  وَقوَُْ�ٗ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم�

 

دٍ صَلى�  رًا لِشرَيِعَةِ مُحَم� مَانِ �كَُونُ مُقرَِّ ذَا �زََلَ ِ��سىَ فىِ �خِٓرِ الز�
�
قاَلَ العُْلمََاءُ وَا

�ه دًا لهَاَ ِ��ن َ وَمَُ�دِّ كمُُ ِ�شرَيِعَةٍ �يرََْ ’ اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� لاَنبيَِ� بعَْدَ رَسُولِ اللهِ يحَْ
اَ َ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ  ائعِِ وَنَِ�يه� َ اَ �خِٓرُ الشر� َ ِ��نه� دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� شرَيِعَةِ مُحَم�

 

ولِ  )ِ��سىَ (فهَُوَ  ُ مَاءِ وَبعَْدَ النز� فعِْ وَفىِ الس� لاَمُ نبيَِ� وَرَسُولٌ قَْ�لَ الر� �لَيَْهِ الس�
 وَبعَْدَ المَْوْتِ ��يضًْا
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كمُُ ِ�شرَيِعَتِهِ  يِدُّ ِ��سىَ يحَْ ذَا �زََلَ الس��
�
وَا

 وَِ��سىَ ينزَِْلُ بِدِينِهِ مُؤَيِدًّا َ�ُ 

 

دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ  كمُُ ِ�شرَيِعَةِ مُحَم� عُوا �لَيَْهِ يحَْ ي نصَ� �لَيَْهِ العُْلمََاءُ بلَْ ��جمَْ ِ اَ��
�تِهِ  َ وَ�لىََ مِل وَسَلم�

 

مَانِ  �هُ ينزَِْلُ فىِ �خِٓرِ الز� ن �هُ لاَِ�لاَفَ �� لاَ ِ�لاَفَ ��ن� ِ��سىَ نبيَِ� وَرَسُولٌ وَ��ن

 

لاَمِ مُ�وََاِ�رَةٌ  اَْ��َ�ادِيثُ الوَْارِدَةُ فىِ �زُُولِ ِ��سىَ �لَيَهِ الس�

 

عِي  الِفُ شرَْ فلاََ رَسُولَ بعَْدِي وَلاَ نبيَِ� ��يْ لاَ نبيَِ� بعَْدِي �كَُونُ �لىََ شرَْعٍ يخَُ
تَ حُكمِْ شرَيِعَتيِ  ذَا كاَنَ �كَُونُ تحَْ

�
بلَْ ا

 

َ لاَ نبيَِ� بعَْدِي وَلاَ رَسُولَ المُْرَادُ بِهِ لاَمُشرَ�عَ بعَْدِي  وَقوَُْ�ٗ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم�

 

دٍ صَلى�  رًا لِشرَيِعَةِ مُحَم� مَانِ �كَُونُ مُقرَِّ ذَا �زََلَ ِ��سىَ فىِ �خِٓرِ الز�
�
قاَلَ العُْلمََاءُ وَا

�ه دًا لهَاَ ِ��ن َ وَمَُ�دِّ كمُُ ِ�شرَيِعَةٍ �يرََْ ’ اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� لاَنبيَِ� بعَْدَ رَسُولِ اللهِ يحَْ
اَ َ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ  ائعِِ وَنَِ�يه� َ اَ �خِٓرُ الشر� َ ِ��نه� دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� شرَيِعَةِ مُحَم�

 

ولِ  )ِ��سىَ (فهَُوَ  ُ مَاءِ وَبعَْدَ النز� فعِْ وَفىِ الس� لاَمُ نبيَِ� وَرَسُولٌ قَْ�لَ الر� �لَيَْهِ الس�
 وَبعَْدَ المَْوْتِ ��يضًْا
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كمُُ ِ�شرَيِعَتِهِ  يِدُّ ِ��سىَ يحَْ ذَا �زََلَ الس��
�
وَا

 وَِ��سىَ ينزَِْلُ بِدِينِهِ مُؤَيِدًّا َ�ُ 

 

دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ  كمُُ ِ�شرَيِعَةِ مُحَم� عُوا �لَيَْهِ يحَْ ي نصَ� �لَيَْهِ العُْلمََاءُ بلَْ ��جمَْ ِ اَ��
�تِهِ  َ وَ�لىََ مِل وَسَلم�

 

مَانِ  �هُ ينزَِْلُ فىِ �خِٓرِ الز� ن �هُ لاَِ�لاَفَ �� لاَ ِ�لاَفَ ��ن� ِ��سىَ نبيَِ� وَرَسُولٌ وَ��ن

 

لاَمِ مُ�وََاِ�رَةٌ  اَْ��َ�ادِيثُ الوَْارِدَةُ فىِ �زُُولِ ِ��سىَ �لَيَهِ الس�

 

عِي  الِفُ شرَْ فلاََ رَسُولَ بعَْدِي وَلاَ نبيَِ� ��يْ لاَ نبيَِ� بعَْدِي �كَُونُ �لىََ شرَْعٍ يخَُ
تَ حُكمِْ شرَيِعَتيِ  ذَا كاَنَ �كَُونُ تحَْ

�
بلَْ ا

 

َ لاَ نبيَِ� بعَْدِي وَلاَ رَسُولَ المُْرَادُ بِهِ لاَمُشرَ�عَ بعَْدِي  وَقوَُْ�ٗ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم�

 

دٍ صَلى�  رًا لِشرَيِعَةِ مُحَم� مَانِ �كَُونُ مُقرَِّ ذَا �زََلَ ِ��سىَ فىِ �خِٓرِ الز�
�
قاَلَ العُْلمََاءُ وَا

�ه دًا لهَاَ ِ��ن َ وَمَُ�دِّ كمُُ ِ�شرَيِعَةٍ �يرََْ ’ اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� لاَنبيَِ� بعَْدَ رَسُولِ اللهِ يحَْ
اَ َ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ  ائعِِ وَنَِ�يه� َ اَ �خِٓرُ الشر� َ ِ��نه� دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� شرَيِعَةِ مُحَم�

 

ولِ  )ِ��سىَ (فهَُوَ  ُ مَاءِ وَبعَْدَ النز� فعِْ وَفىِ الس� لاَمُ نبيَِ� وَرَسُولٌ قَْ�لَ الر� �لَيَْهِ الس�
 وَبعَْدَ المَْوْتِ ��يضًْا
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2.  TENTANG HADITS LÃ NABIYYA BA’DI

Sebagian orang yang tidak menyelidiki keterangan-
keterangan agama Islam dengan seksama akan mengatakan bahwa 
RasulullahS.a.w. sendiri sudah bersabda “LÃ NABIYYA BA’DIY” artinya 
tidak ada sembarang Nabi sesudahku, dengan demikian Hadits ini 
menunjukkan bahwa tiap-tiap orang yang mengaku sebagai Nabi 
itu adalah pendusta.

a. Penjelasan Pertama: 

Sebagaimana Nabi kita bersabda: “LÃ NABIYYA BA’DIY” begitu 
juga beliau juga bersabda bahwa  “NABIYULLAH ISA” akan datang 
di akhir Zaman. Lihat Hadits Muslim, Juz II, Bab Dzikrud-Dajjal dan 
Hadits Ibnu Majah) di dalam Hadits Nabi kita tersebut, Nabi Isaa.s. 
itu telah disebutkan dengan sebutan “NABIYULLAH” hingga empat 
kali.

Hadits ini bukan saja shahih, bahkan dibenarkan oleh semua 
Ulama Ahlis-Sunnah Wal-Jama’ah, sampai-sampai Syekh Ibnu 
‘Arabiy menulis:

“Tidak ada perselisihan di antara Ulama Ahlis-Sunnah Wal-
Jama’ah bahwa Isa itu berpangkat Nabi dan Rasul, dan tidak 
ada perselisihan di antara Ulama Ahlis-Sunnah Wal-Jama’ah 

bahwa ia akan turun di akhir Zaman” 
(Al-Futuhatul-Makkiyah, Juz II, hal 3).

Telah disebutkan lagi:

“Hadhrat Imam Asy-Syaukani berkata bahwa Hadits-hadits 
yang menerangkan turunnya Isaa.s. di akhir Zaman itu 

mutawatir”  (Hujajul-Kiramah, hal. 434).

Jadi, kalau dalam Hadits-hadits Mutawatir ditetapkan bahwa 
seorang Nabi akan datang di Akhir Zaman, maka bagaimana 
mungkin orang dapat mengatakan bahwa sembarang Nabi tidak 
akan datang sesudah Nabi MuhammadS.a.w.?
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كمُُ ِ�شرَيِعَتِهِ  يِدُّ ِ��سىَ يحَْ ذَا �زََلَ الس��
�
وَا

 وَِ��سىَ ينزَِْلُ بِدِينِهِ مُؤَيِدًّا َ�ُ 

 

دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ  كمُُ ِ�شرَيِعَةِ مُحَم� عُوا �لَيَْهِ يحَْ ي نصَ� �لَيَْهِ العُْلمََاءُ بلَْ ��جمَْ ِ اَ��
�تِهِ  َ وَ�لىََ مِل وَسَلم�

 

مَانِ  �هُ ينزَِْلُ فىِ �خِٓرِ الز� ن �هُ لاَِ�لاَفَ �� لاَ ِ�لاَفَ ��ن� ِ��سىَ نبيَِ� وَرَسُولٌ وَ��ن

 

لاَمِ مُ�وََاِ�رَةٌ  اَْ��َ�ادِيثُ الوَْارِدَةُ فىِ �زُُولِ ِ��سىَ �لَيَهِ الس�

 

عِي  الِفُ شرَْ فلاََ رَسُولَ بعَْدِي وَلاَ نبيَِ� ��يْ لاَ نبيَِ� بعَْدِي �كَُونُ �لىََ شرَْعٍ يخَُ
تَ حُكمِْ شرَيِعَتيِ  ذَا كاَنَ �كَُونُ تحَْ

�
بلَْ ا

 

َ لاَ نبيَِ� بعَْدِي وَلاَ رَسُولَ المُْرَادُ بِهِ لاَمُشرَ�عَ بعَْدِي  وَقوَُْ�ٗ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم�

 

دٍ صَلى�  رًا لِشرَيِعَةِ مُحَم� مَانِ �كَُونُ مُقرَِّ ذَا �زََلَ ِ��سىَ فىِ �خِٓرِ الز�
�
قاَلَ العُْلمََاءُ وَا

�ه دًا لهَاَ ِ��ن َ وَمَُ�دِّ كمُُ ِ�شرَيِعَةٍ �يرََْ ’ اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� لاَنبيَِ� بعَْدَ رَسُولِ اللهِ يحَْ
اَ َ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ  ائعِِ وَنَِ�يه� َ اَ �خِٓرُ الشر� َ ِ��نه� دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� شرَيِعَةِ مُحَم�

 

ولِ  )ِ��سىَ (فهَُوَ  ُ مَاءِ وَبعَْدَ النز� فعِْ وَفىِ الس� لاَمُ نبيَِ� وَرَسُولٌ قَْ�لَ الر� �لَيَْهِ الس�
 وَبعَْدَ المَْوْتِ ��يضًْا
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دٍ صَلى�  رًا لِشرَيِعَةِ مُحَم� مَانِ �كَُونُ مُقرَِّ ذَا �زََلَ ِ��سىَ فىِ �خِٓرِ الز�
�
قاَلَ العُْلمََاءُ وَا

�ه دًا لهَاَ ِ��ن َ وَمَُ�دِّ كمُُ ِ�شرَيِعَةٍ �يرََْ ’ اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� لاَنبيَِ� بعَْدَ رَسُولِ اللهِ يحَْ
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 وَبعَْدَ المَْوْتِ ��يضًْا
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Perkara ini tidak sulit difahami kalau Saudara-saudara dapat 
mengerti benar sepuluh keterangan tersebut. Walaupun begitu 
saya merasa perlu menyebutkan beberapa keterangan tentang 
Hadis “LÃ NABIYYA BA’DIY” tersebut.

(1)    Hadhrat Syekh Ibnu ‘Arabi berkata:

“Maksud Hadits “LÃ NABIYYA BA’DIY” ialah tidak akan ada 
lagi Rasul dan Nabi yang mengikuti syari’at yang menyalahi 
syari’atku bahkan apabila ada Nabi nanti ia akan mengikuti 

hukum syari’atku” 
(Al-Futuhatul-Makkiyah, Juz II, hal. 73).

(2)    Hadhrat Imam Abdul Wahhab Asy-Sya’rani menulis: 

“Sabda NabiS.a.w. “LÃ NABIYYA BA’DIY WALA RASULA” itu 
berarti:Tidak ada Nabi dan Rasul yang membawa syari’at  

baru sesudahku”  
(Al-Yawaqitu Wal-Jawahir, Juz II, hal. 22).

(3)    Hadhrat Imam Muhammad Thahir menulis

Dengan Hadits “LÃ NABIYYA BA’DIY” itu Nabi kitaS.a.w. 
bermaksud mengatakan bahwa tidak ada lagi Nabi yang 
memansukhkan (membatalkan) syari’at beliau. Bunyi 
perkataannya itu begini: “IRADAN LÃ NABIYYA YANSAKHU 
SYAR’AHU”. Yakni, maksud “LÃ NABIYYA BA’DIY ialah tidak ada 
lagi Nabi yang memansukhkan syari’at Nabi MuhammadS.a.w.. 
(Takmiluhu Majma’ul-Bihar , hal. 85).

(4)    Telah disebutkan dalam sebuah Kitab: 
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كمُُ ِ�شرَيِعَتِهِ  يِدُّ ِ��سىَ يحَْ ذَا �زََلَ الس��
�
وَا

 وَِ��سىَ ينزَِْلُ بِدِينِهِ مُؤَيِدًّا َ�ُ 

 

دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ  كمُُ ِ�شرَيِعَةِ مُحَم� عُوا �لَيَْهِ يحَْ ي نصَ� �لَيَْهِ العُْلمََاءُ بلَْ ��جمَْ ِ اَ��
�تِهِ  َ وَ�لىََ مِل وَسَلم�

 

مَانِ  �هُ ينزَِْلُ فىِ �خِٓرِ الز� ن �هُ لاَِ�لاَفَ �� لاَ ِ�لاَفَ ��ن� ِ��سىَ نبيَِ� وَرَسُولٌ وَ��ن

 

لاَمِ مُ�وََاِ�رَةٌ  اَْ��َ�ادِيثُ الوَْارِدَةُ فىِ �زُُولِ ِ��سىَ �لَيَهِ الس�

 

عِي  الِفُ شرَْ فلاََ رَسُولَ بعَْدِي وَلاَ نبيَِ� ��يْ لاَ نبيَِ� بعَْدِي �كَُونُ �لىََ شرَْعٍ يخَُ
تَ حُكمِْ شرَيِعَتيِ  ذَا كاَنَ �كَُونُ تحَْ

�
بلَْ ا

 

َ لاَ نبيَِ� بعَْدِي وَلاَ رَسُولَ المُْرَادُ بِهِ لاَمُشرَ�عَ بعَْدِي  وَقوَُْ�ٗ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم�

 

دٍ صَلى�  رًا لِشرَيِعَةِ مُحَم� مَانِ �كَُونُ مُقرَِّ ذَا �زََلَ ِ��سىَ فىِ �خِٓرِ الز�
�
قاَلَ العُْلمََاءُ وَا

�ه دًا لهَاَ ِ��ن َ وَمَُ�دِّ كمُُ ِ�شرَيِعَةٍ �يرََْ ’ اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� لاَنبيَِ� بعَْدَ رَسُولِ اللهِ يحَْ
اَ َ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ  ائعِِ وَنَِ�يه� َ اَ �خِٓرُ الشر� َ ِ��نه� دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� شرَيِعَةِ مُحَم�

 

ولِ  )ِ��سىَ (فهَُوَ  ُ مَاءِ وَبعَْدَ النز� فعِْ وَفىِ الس� لاَمُ نبيَِ� وَرَسُولٌ قَْ�لَ الر� �لَيَْهِ الس�
 وَبعَْدَ المَْوْتِ ��يضًْا
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كمُُ ِ�شرَيِعَتِهِ  يِدُّ ِ��سىَ يحَْ ذَا �زََلَ الس��
�
وَا

 وَِ��سىَ ينزَِْلُ بِدِينِهِ مُؤَيِدًّا َ�ُ 

 

دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ  كمُُ ِ�شرَيِعَةِ مُحَم� عُوا �لَيَْهِ يحَْ ي نصَ� �لَيَْهِ العُْلمََاءُ بلَْ ��جمَْ ِ اَ��
�تِهِ  َ وَ�لىََ مِل وَسَلم�

 

مَانِ  �هُ ينزَِْلُ فىِ �خِٓرِ الز� ن �هُ لاَِ�لاَفَ �� لاَ ِ�لاَفَ ��ن� ِ��سىَ نبيَِ� وَرَسُولٌ وَ��ن

 

لاَمِ مُ�وََاِ�رَةٌ  اَْ��َ�ادِيثُ الوَْارِدَةُ فىِ �زُُولِ ِ��سىَ �لَيَهِ الس�

 

عِي  الِفُ شرَْ فلاََ رَسُولَ بعَْدِي وَلاَ نبيَِ� ��يْ لاَ نبيَِ� بعَْدِي �كَُونُ �لىََ شرَْعٍ يخَُ
تَ حُكمِْ شرَيِعَتيِ  ذَا كاَنَ �كَُونُ تحَْ

�
بلَْ ا

 

َ لاَ نبيَِ� بعَْدِي وَلاَ رَسُولَ المُْرَادُ بِهِ لاَمُشرَ�عَ بعَْدِي  وَقوَُْ�ٗ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم�

 

دٍ صَلى�  رًا لِشرَيِعَةِ مُحَم� مَانِ �كَُونُ مُقرَِّ ذَا �زََلَ ِ��سىَ فىِ �خِٓرِ الز�
�
قاَلَ العُْلمََاءُ وَا

�ه دًا لهَاَ ِ��ن َ وَمَُ�دِّ كمُُ ِ�شرَيِعَةٍ �يرََْ ’ اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� لاَنبيَِ� بعَْدَ رَسُولِ اللهِ يحَْ
اَ َ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ  ائعِِ وَنَِ�يه� َ اَ �خِٓرُ الشر� َ ِ��نه� دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� شرَيِعَةِ مُحَم�

 

ولِ  )ِ��سىَ (فهَُوَ  ُ مَاءِ وَبعَْدَ النز� فعِْ وَفىِ الس� لاَمُ نبيَِ� وَرَسُولٌ قَْ�لَ الر� �لَيَْهِ الس�
 وَبعَْدَ المَْوْتِ ��يضًْا
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كمُُ ِ�شرَيِعَتِهِ  يِدُّ ِ��سىَ يحَْ ذَا �زََلَ الس��
�
وَا

 وَِ��سىَ ينزَِْلُ بِدِينِهِ مُؤَيِدًّا َ�ُ 

 

دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ  كمُُ ِ�شرَيِعَةِ مُحَم� عُوا �لَيَْهِ يحَْ ي نصَ� �لَيَْهِ العُْلمََاءُ بلَْ ��جمَْ ِ اَ��
�تِهِ  َ وَ�لىََ مِل وَسَلم�

 

مَانِ  �هُ ينزَِْلُ فىِ �خِٓرِ الز� ن �هُ لاَِ�لاَفَ �� لاَ ِ�لاَفَ ��ن� ِ��سىَ نبيَِ� وَرَسُولٌ وَ��ن

 

لاَمِ مُ�وََاِ�رَةٌ  اَْ��َ�ادِيثُ الوَْارِدَةُ فىِ �زُُولِ ِ��سىَ �لَيَهِ الس�

 

عِي  الِفُ شرَْ فلاََ رَسُولَ بعَْدِي وَلاَ نبيَِ� ��يْ لاَ نبيَِ� بعَْدِي �كَُونُ �لىََ شرَْعٍ يخَُ
تَ حُكمِْ شرَيِعَتيِ  ذَا كاَنَ �كَُونُ تحَْ

�
بلَْ ا

 

َ لاَ نبيَِ� بعَْدِي وَلاَ رَسُولَ المُْرَادُ بِهِ لاَمُشرَ�عَ بعَْدِي  وَقوَُْ�ٗ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم�

 

دٍ صَلى�  رًا لِشرَيِعَةِ مُحَم� مَانِ �كَُونُ مُقرَِّ ذَا �زََلَ ِ��سىَ فىِ �خِٓرِ الز�
�
قاَلَ العُْلمََاءُ وَا

�ه دًا لهَاَ ِ��ن َ وَمَُ�دِّ كمُُ ِ�شرَيِعَةٍ �يرََْ ’ اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� لاَنبيَِ� بعَْدَ رَسُولِ اللهِ يحَْ
اَ َ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ  ائعِِ وَنَِ�يه� َ اَ �خِٓرُ الشر� َ ِ��نه� دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� شرَيِعَةِ مُحَم�

 

ولِ  )ِ��سىَ (فهَُوَ  ُ مَاءِ وَبعَْدَ النز� فعِْ وَفىِ الس� لاَمُ نبيَِ� وَرَسُولٌ قَْ�لَ الر� �لَيَْهِ الس�
 وَبعَْدَ المَْوْتِ ��يضًْا
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“Ulama Ahlis-Sunnah Wal-Jama’ah berkata bahwa apabila 
Nabiyullah Isa akan datang di akhir Zaman, beliau akan 
menguatkan dan memajukan syari’at Nabi MuhammadS.a.w. saja, 
karena tidak ada sesudah Sayyidina MuhammadS.a.w. seorang 
Nabi pun yang berhukum dengan syari’at selain syari’at 
beliau – syari’at Islam adalah penghabisan semua syari’at dan 

RasulullahS.a.w. adalah Khãtamun-Nabiyyĩn”
 (Al-Mukhtasharut-Tadzkiratul-Qurthubiyah, hal. 151).

Keterangan ini menyatakan bahwa ulama Ahlis-Sunnah Wal-
Jama’ah mengakukan bahwa:

(a)    Seorang Nabi Allah akan datang di Akhir Zaman.
(b)     Nabi itu hanya akan mengikuti, menguatkan dan 

memajukan syari’at Islam saja.
(c)     Nabi yang tidak boleh datang lagi ialah Nabi yang 

membawa syari’at baru.

Empat keterangan ini cukuplah untuk menyatakan arti dan 
maksud Hadits “LÃ NABIYYA BA’DIY” itu.

Pembaca yang mulia! Ulama madzhab Hanafi, madzhab Maliki, 
madzhab Syafi’i dan madzhab Hambali mengakukan bahwa Isa Al-
Masih akan datang di akhir Zaman dan beliau itu tetap berpangkat 
Nabi dan Rasul – akan tetapi hanya sebagai Nabi  pengikut bagi Nabi 
MuhammadS.a.w. bukan sebagai Nabi yang membawa syari’at baru. 
Maka, semua Ulama Ahlis-Sunnah Wal-Jama’ah mengakukan bahwa 
masih ada Nabi lagi sesudah Nabi MuhammadS.a.w..

Jadi, apabila ulama atau Imam itu menulis bahwa tidak ada 
sembarang Nabi lagi sesudah Nabi kita, dan apabila menulis bahwa 
barang siapa yang mengaku menjadi Nabi itu pendusta, maka 
maksud mereka hanya satu saja, yaitu tidak ada sembarang Nabi 
yang membawa syari’at baru, dan barang siapa yang mengaku 
menjadi Nabi yang membawa syari’at baru, pasti ia itu seorang 
Nabi palsu – selain itu tidak! Ya tidak! Maka, keterangan yang telah 
dikemukakan oleh tuan Syekh Muhammad Thahir Jalaluddin dalam 
kitabnya “PERISAI ORANG BERIMAN” hal. 43 dan 44 itu tidak cukup 

– Kalau keterangan-keterangan itu dikemukakan dengan cukup 
tentu menjadi nyata bahwa keterangan Hadhrat Imam Al-Ghazali 
dan Imam Ibnu Jarir Ath-Thabrani bersesuaian dengan semua 
keterangan Imam Ahlis-Sunnah Wal-jama’ah yang lain.
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Sebagian orang mengatakan bahwa apabila Isa Al-Masih 
datang, maka ia tidak berpangkat Nabi lagi, karena “Telah habis 
tempo lembaga Kenabiannya” (Lihat Warta Jabatan Agama Jauhar, 
bilangan XIX, hal. 12). Keterangan ini menunjukkan bahwa 
pengarang Warta Jabatan Agama Jauhar itu tidak menemukan 
jalan untuk lari (mengelak), selain dari menolak Hadits Nabi dalam 
Hadits Muslim dan Ibnu Majah tersebut yang menerangkan bahwa 

“Nabiyullah Isa” akan datang – dan ia menyalahi jiwa keterangan 
semua Imam Ahlis-Sunnah Wal-Jama’ah yang telah menjelaskan 
bahwa Isa yang akan datang itu tetap berpangkat Nabi dan Rasul.

Telah disebutkan dalam Tafsir Ruhul-Ma’aniy, Jilid IX, hal. 60 
demikian:

“Isaa.s. tetap sebagai Nabi dan Rasul baik sebelum diangkat, 
ketika di langit, maupun sesudah turun dan sesudah wafatnya 

juga.”

Maka Isaa.s. itu tetap berpangkat Nabi dan Rasul. Pendek 
kata, Hadits ini memastikan adanya Nabi lagi sesudah Nabi 
MuhammadS.a.w.. Baiklah saya kemukakan beberapa Hadits lagi yang 
menyatakan bahwa boleh jadi Allah Ta’ala mengutus para Nabi 
dalam umat Islam ini.

b.     Penjelasan Kedua: 

RasulullahS.a.w. bersabda sebagai berikut:

“Abu Bakar itu lebih afdhal (mulia) daripada semua manusia, 
kecuali kalau nanti ada Nabi lagi”

 (Ath-Thabrani, Al-Jami’ush-shaghir Lis-Sayuthi, hal. 5 dan 
Kanzul-Ummal, Jilid VI, hal. 137 dari Salamah bin Al-Akwa’).

Keterangan ini menyatakan bahwa boleh ada Nabi sesudah 
Nabi MuhammadS.a.w. dan dialah nanti yang akan menjadi orang yang 
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كمُُ ِ�شرَيِعَتِهِ  يِدُّ ِ��سىَ يحَْ ذَا �زََلَ الس��
�
وَا

 وَِ��سىَ ينزَِْلُ بِدِينِهِ مُؤَيِدًّا َ�ُ 

 

دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ  كمُُ ِ�شرَيِعَةِ مُحَم� عُوا �لَيَْهِ يحَْ ي نصَ� �لَيَْهِ العُْلمََاءُ بلَْ ��جمَْ ِ اَ��
�تِهِ  َ وَ�لىََ مِل وَسَلم�

 

مَانِ  �هُ ينزَِْلُ فىِ �خِٓرِ الز� ن �هُ لاَِ�لاَفَ �� لاَ ِ�لاَفَ ��ن� ِ��سىَ نبيَِ� وَرَسُولٌ وَ��ن

 

لاَمِ مُ�وََاِ�رَةٌ  اَْ��َ�ادِيثُ الوَْارِدَةُ فىِ �زُُولِ ِ��سىَ �لَيَهِ الس�

 

عِي  الِفُ شرَْ فلاََ رَسُولَ بعَْدِي وَلاَ نبيَِ� ��يْ لاَ نبيَِ� بعَْدِي �كَُونُ �لىََ شرَْعٍ يخَُ
تَ حُكمِْ شرَيِعَتيِ  ذَا كاَنَ �كَُونُ تحَْ

�
بلَْ ا

 

َ لاَ نبيَِ� بعَْدِي وَلاَ رَسُولَ المُْرَادُ بِهِ لاَمُشرَ�عَ بعَْدِي  وَقوَُْ�ٗ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم�

 

دٍ صَلى�  رًا لِشرَيِعَةِ مُحَم� مَانِ �كَُونُ مُقرَِّ ذَا �زََلَ ِ��سىَ فىِ �خِٓرِ الز�
�
قاَلَ العُْلمََاءُ وَا

�ه دًا لهَاَ ِ��ن َ وَمَُ�دِّ كمُُ ِ�شرَيِعَةٍ �يرََْ ’ اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� لاَنبيَِ� بعَْدَ رَسُولِ اللهِ يحَْ
اَ َ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ  ائعِِ وَنَِ�يه� َ اَ �خِٓرُ الشر� َ ِ��نه� دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� شرَيِعَةِ مُحَم�

 

ولِ  )ِ��سىَ (فهَُوَ  ُ مَاءِ وَبعَْدَ النز� فعِْ وَفىِ الس� لاَمُ نبيَِ� وَرَسُولٌ قَْ�لَ الر� �لَيَْهِ الس�
 وَبعَْدَ المَْوْتِ ��يضًْا
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لا� ��نْ �كَُونَ نبيَِ� 
�
��بوُ �كَْرٍ َ�يرُْ الن�اسِ ا

رَ  ةِ َ�لِيفَةٌ َ�يرٌْ مِنْ ��بيِ �كَْرٍ وَعمَُ �كَُونُ فىِ هَذِهِ اْ��م�

يقاً نَِ���ا  وَلوَْ �اَشَ لكاََنَ صِدِّ

�ه َ�ابةَِ وََ��ن يبٌ مِنَ الن�وَاوِي مَعَ وُرُودِهِ عَنْ ثلاََثةٍَ مِنَ الص� ’ لمَْ يظَْهرَْ َ� ’ وَهُوَ عجَِ
’ تَ��وِيُ� 

�ه بهْةََ فِ�هِ ِ��ن بَةُ الَْ�دِيثِ فلاََ ش�ُ ا صحُْ هُ َ�َ ذَكَرَهُ ’ ��م� رَوَاهُ ا�نُْ مَاَ�هٍ وَ�يرَُْ
ا�نُْ حَجَرٍ 

َ�ٗ طُرُقُ ثلاََثٍ يقَْوِي بعَْضُهاَ بِبَعْضٍ 

ذَاِ�َ فضَْلُ اللهِ يؤُْتِيهِ مَنْ �شََاءُٓ 

لِينَ وَاْلاٰ  يِدُّ اْ��و� خِرِ�نَ مِنَ الن�بِِ�ينَّ  ��َ� س�َ

ةُ فِ�كمُْ مَاشَاءَ اللهُ ��نْ �كَُونَ ثمُ� �رَْفعَُهاَ اللهُ تعََالىَ ثمُ� �كَُونُ ِ�لاَفةٌَ  �كَُونُ الن�بُو�
ةِ مَاشَاءَ اللهُ ��نْ �كَُونَ ثمُ� �رَْفعَُهاَ اللهُ تعََالىَ ثمُ� �كَُونُ مُلْكاً  �لىََ مِنهْاَجِ الن�بُو�

�ةً  ا فَ�كَُونُ مَاشَاءَ اللهُ ��نْ �كَُونَ ثمُ� �رَْفعَُهاَ اللهُ تعََالىَ ثمُ� �كَُونُ مُلْكاً َ�برَِي �اَض�
فَ�كَُونُ مَاشَاءَ اللهُ ��نْ �كَُونَ ثمُ� �رَْفعَُهاَ اللهُ تعََالىَ ثمُ� �كَُونُ ِ�لاَفةًَ �لىََ مِنهْاَجِ 

ةٍ ثمُ� سَكَتَ  نبُُو�

اهِرُ ��ن� المُْرَادَ بِهٖ زَمَنُ ِ��سىَ وَالمَْهدِْي  اَلظ�

لا� تبَِعَتهْاَ ِ�لاَفةٌَ 
�
ةٌ قطَْ ا مَاكاَنتَْ نبُُو�

�مَا بعُِثتُْ فاَتحًِا وََ�اتِمًا  ن
�
ا

بَقَ وَالفَْاتِحُ لِمَا ���لِْقَ  اَلَْ�اتمُِ لِمَا س�َ

تيِ يوَْمَ القِْ�اَمَةِ  ُمَا فىِ ��م� نه�
�
ا

يْخِ  ذَا كاَنَ ��مْرُهٗ بهِٰذِهِ المُْثاَبةَِ فمََا ظَن�كَ ِ�لش��
�
ن� الت�لاَمِ�ذَ الت�ابِعَ ا �

ا
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lebih afdhal daripada Abu Bakarr.a.. Hadhrat Muhammad bin Sirin 
juga berkata berkenaan dengan Imam Mahdi:

“Nanti akan ada di umat Islam ini seorang Khalifah yang lebih 
afdhal daripada Abu Bakar dan Umarr.a.” 

(Hujajul-Kiramah, hal. 386).

c.     Penjelasan Ketiga: 

RasulullahS.a.w. bersabda tentang putranya, Ibrahim ketika 
wafat sebagai berikut:

“Jika anakku (Ibrahim) ini hidup berumur panjang, tentu ia 
akan menjadi seorang Shiddiq dan juga seorang Nabi”  

(Ibnu Majah, Juz I, kitab Janaiz).

Perlu kita ingat, bahwa ayat Khãtaman-Nabiyyĩn itu 
diturunkan pada tahun 5 Hijriyah dan putra beliauS.a.w. meninggal 
dunia pada tahun 9 Hijriyah – Pada waktu kewafatan putra beliau 
itulah beliauS.a.w. mengeluarkan sabda tersebut.

Sabda ini menyatakan bahwa seandainya Ibrahim itu tidak 
wafat, ia berpangkat Nabi – akan tetapi kewafatan Ibrahim itu 
menghalangi Kenabiannya – misalnya Zaid mengatakan: Kalau anak 
saya tidak mati tentu ia menjadi Profesor – kata ini menunjukkan 
bahwa pintu menjadi Profesor itu tidak tertutup; penyebab anak 
Zaid tidak menjadi Profesor, hanyalah karena ia telah mati, begitu 
jugalah Kenabian – pintunya tidak tertutup hanya saja Ibrahim 
tidak menjadi berpangkat Nabi, karena ia telah wafat pada waktu 
masih kecil. Kalau sekiranya pintu Kenabian itu tertutup sama sekali, 
tentu sabda itu mestinya berbunyi seperti demikian: “WALAUPUN 
ANAKKU IBRAHIM INI HIDUP PANJANG UMUR, IA TIDAK BOLEH 
MENJADI NABI”. Akan tetapi beliauS.a.w. tidak bersabda demikian, 
melainkan beliauS.a.w. bersabda: “JIKA SEANDAINYA IA HIDUP 
BERUMUR PANJANG, TENTU IA AKAN MENJADI SEORANG NABI”.

Ada orang berkata: Imam Nawawi telah berkata: “Hadits ini 
batal”. 
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لا� ��نْ �كَُونَ نبيَِ� 
�
��بوُ �كَْرٍ َ�يرُْ الن�اسِ ا

رَ  ةِ َ�لِيفَةٌ َ�يرٌْ مِنْ ��بيِ �كَْرٍ وَعمَُ �كَُونُ فىِ هَذِهِ اْ��م�

يقاً نَِ���ا  وَلوَْ �اَشَ لكاََنَ صِدِّ

�ه َ�ابةَِ وََ��ن يبٌ مِنَ الن�وَاوِي مَعَ وُرُودِهِ عَنْ ثلاََثةٍَ مِنَ الص� ’ لمَْ يظَْهرَْ َ� ’ وَهُوَ عجَِ
’ تَ��وِيُ� 

�ه بهْةََ فِ�هِ ِ��ن بَةُ الَْ�دِيثِ فلاََ ش�ُ ا صحُْ هُ َ�َ ذَكَرَهُ ’ ��م� رَوَاهُ ا�نُْ مَاَ�هٍ وَ�يرَُْ
ا�نُْ حَجَرٍ 

َ�ٗ طُرُقُ ثلاََثٍ يقَْوِي بعَْضُهاَ بِبَعْضٍ 

ذَاِ�َ فضَْلُ اللهِ يؤُْتِيهِ مَنْ �شََاءُٓ 

لِينَ وَاْلاٰ  يِدُّ اْ��و� خِرِ�نَ مِنَ الن�بِِ�ينَّ  ��َ� س�َ

ةُ فِ�كمُْ مَاشَاءَ اللهُ ��نْ �كَُونَ ثمُ� �رَْفعَُهاَ اللهُ تعََالىَ ثمُ� �كَُونُ ِ�لاَفةٌَ  �كَُونُ الن�بُو�
ةِ مَاشَاءَ اللهُ ��نْ �كَُونَ ثمُ� �رَْفعَُهاَ اللهُ تعََالىَ ثمُ� �كَُونُ مُلْكاً  �لىََ مِنهْاَجِ الن�بُو�

�ةً  ا فَ�كَُونُ مَاشَاءَ اللهُ ��نْ �كَُونَ ثمُ� �رَْفعَُهاَ اللهُ تعََالىَ ثمُ� �كَُونُ مُلْكاً َ�برَِي �اَض�
فَ�كَُونُ مَاشَاءَ اللهُ ��نْ �كَُونَ ثمُ� �رَْفعَُهاَ اللهُ تعََالىَ ثمُ� �كَُونُ ِ�لاَفةًَ �لىََ مِنهْاَجِ 

ةٍ ثمُ� سَكَتَ  نبُُو�

اهِرُ ��ن� المُْرَادَ بِهٖ زَمَنُ ِ��سىَ وَالمَْهدِْي  اَلظ�

لا� تبَِعَتهْاَ ِ�لاَفةٌَ 
�
ةٌ قطَْ ا مَاكاَنتَْ نبُُو�

�مَا بعُِثتُْ فاَتحًِا وََ�اتِمًا  ن
�
ا

بَقَ وَالفَْاتِحُ لِمَا ���لِْقَ  اَلَْ�اتمُِ لِمَا س�َ

تيِ يوَْمَ القِْ�اَمَةِ  ُمَا فىِ ��م� نه�
�
ا

يْخِ  ذَا كاَنَ ��مْرُهٗ بهِٰذِهِ المُْثاَبةَِ فمََا ظَن�كَ ِ�لش��
�
ن� الت�لاَمِ�ذَ الت�ابِعَ ا �

ا

دٍ وَ�لىََ  ّٰهُم� صَلِّ �لىََ مُحَم� �رَْاهِيمَ وَ�لىََ اٰ اَ�ل
�
دٍ َ�َ صَل�يْتَ �لىََ ا لِ اٰ لِ مُحَم�

يدٌ مَجِيدٌ  �كَ حمَِ ن
�
�رَْاهِيمَ ا

�
 ا

�هٗ  َ�نوُحُ  قاَلَ  ن
�
�هٗ عمََلٌ  ��هِْ�َ  مِنْ  لَ�سَْ  ا ن

�
 صَالِحٍ  �يرَُْ  ا
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Kami jawab: Tentang perkataan Nawawi ini Imam Asy-
Syaukani berkata: 

‘

“Perkataan Nawawi ini ganjil karena Hadits itu diriwayatkan 
oleh tiga sahabat – rupanya tidak nyata arti Hadits itu baginya” 

(Imam Nawawi) 
(Al-Fawa’idul-Majmu’at, hal. 135).

Al-‘Allamah Syihab berkata berkaitan dengan Hadits itu 
demikian:

“Adapun shahihnya Hadits itu, tidak diragukan lagi, karena 
Hadits itu diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan lain-lainnya, 

seperti yang telah disebutkan oleh Ibnu Hajar “ 
(Asy-Syihab Ali Al-Baidhawi, Jilid VII, hal. 175).

Selanjutnya, Mula Ali Al-Qari berkata lagi:

“Bagi Hadits ini ada tiga jalan (sanad), sebagiannya dikuatkan 
oleh sebagian yang lain.”

 
Ringkasnya, Hadits ini shahih, tetapi Imam Nawawi telah 

salah membatalkannya.

Kata Allamah Ibnu Abdil-Bar: “Saya tidak mengerti apa arti 
Hadits  ini, karena anak-anak Nabi Nuha.s. bukan seorang Nabi” 
Inilah pertanyaan yang dikemukakan oleh Allamah An-Nawawi itu.

Kami Jawab: Kalau putra Nabi Nuha.s. tidak menjadi Nabi 
karena tidak mendapatkan karunia dari AllahS.w.t., maka Ismail dan 
Ishak putra Hadhrat Ibrahima.s. itu sudah menjadi Nabi dengan 
karunia AllahS.w.t.. .............................................. Itu adalah karunia AllahS.w.t. 
yang diberikan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. (QS.57 Al-Hadid, 
ayat 21, dan lihat juga ayat 29)
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Adapun sabda RasulullahS.a.w. yang berhubungan dengan putra 
beliauS.a.w. Ibrahim itu menyatakan bahwa seandainya Ibrahim 
berumur panjang, ia akan dikaruniai pangkat Kenabian, bukan 
karena Ibrahim itu sebagai anak Nabi, bukan? Bahkan, semata-mata 
hanya karena karunia AllahS.w.t. saja, akan tetapi ia wafat, maka ia 
tidak dapat menjadi seorang Nabi.

Ada orang berkata bahwa Hadhrat Anas dan Abdullah bin Abi 
Aufa telah mengatakan bahwa Ibrahim (putra RasulullahS.a.w.) itu 
tidak berumur panjang karena Nabi MuhammadS.a.w. itu Nabi yang 
penghabisan.

Kami jawab: Ini pikiran sahabat saja – dan itu pun salah – 
karena memberikan pangkat Nabi kepada manusia itu semata-mata 
terserah kepada AllahS.w.t. saja. Kalau AllahS.w.t. tidak mau menjadikan 
Ibrahim itu seorang Nabi, apakah Ibrahim itu sendiri dapat menjadi 
Nabi? Tentu tidak! Jadi, mengapa Ibrahim itu diwafatkan, mengapa 
tidak dibiarkan hidup? Apakah anak-anak Nabi Nuha.s.menjadi 
Nabi? Maka, kalau putra RasulullahS.a.w. tidak menjadi Nabi, apakah 
beliauS.a.w. menjadi hina? – tidak sekali-kali!

d.     Penjelasan Keempat: 

RasulullahS.a.w. bersabda sebagai berikut:

“Aku adalah penghulu bagi para Nabi yang terdahulu dan para 
Nabi yang di belakang”  (Ad-Dailami).

Hadits ini menyatakan bahwa sebagaimana ada Nabi di masa 
dahulu sebelum RasulullahS.a.w., begitu juga ada Nabi di belakang 
beliau – akan tetapi tidak boleh ada Nabi yang membawa syari’at 
baru sesudah Sayyidina MuhammadS.a.w. karena beliauS.a.w. Penghulu 
semua Nabi dan syari’at beliau akan berlaku sampai hari Qiamat.

e.     Penjelasan Kelima: 

RasulullahS.a.w. bersabda sebagai berikut:
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“Kenabian ini sedang berada di kalangan kalian yang 
keberadaannya selama masa yang dikehendaki Allah, 
kemudian Allah Ta‘ala akan mengangkatnya; kemudian 
akan ada Khalifah-khalifah yang sejalan (sistem) Kenabian 
yang keberadaannya selama masa yang dikehendaki Allah, 
kemudian Allah Ta‘ala akan mengangkatnya; kemudian 
akan ada Kerajaan-kerajaan yang menggigit (yang 
kasar dan tidak baik), lalu  itu akan berada selama Allah 
menghendaki keberadaannya, kemudian Allah Ta‘ala akan 
mengangkatnya; kemudian akan ada Kerajaan-kerajaan yang 
suka menggunakan paksaan (diktator), lalu   itu akan berada 
selama Allah menghendaki keberadaannya, kemudian Allah 
Ta‘ala akan mengangkatnya; kemudian akan ada Khalifah-
khalifah sistem Kenabian, kemudian beliau shallallãhu ‘alaihi 

wa sallam diam”
 (Al-Baihaqi dalam Dalailun-Nubuwwah dari Al-Nu‘man bin 
Basyir radhiyallãhu ‘anhu dari Khudzaifah radhiyallahu ‘anhu 

dan Misykatu Syarif, Jilid II/5143).

Menurut Hadits ini, selama RasulullahS.a.w. hidup hanya beliau 
sendiri yang memimpin umatnya; apabila beliauS.a.w. wafat, maka yang 
menjadi pengganti beliau ialah para Khalifah, yaitu Hadhrat Abu 
Bakar, Hadhrat Umar bin Khathab, Hadhrat Usman bin Affan dan 
Hadhrat Ali bin Abi Thalibr.a.; sesudah mereka itu akan ada Kerajaan-
kerajaan, yaitu: Bani Umayyah dan Bani Abbasiyah. 

Pada tahun 656 Hijriyah telah habis pula Kerajaan-kerajaan 
yang semacam itu dan mulailah Kerajaan Tartar – Bagaimanakah 
keadaannya? Semua Ahli ilmu pengetahuan telah memaklumi, 
bukan saja Kerajaan itu Kerajaan-kerajaan berbeda, bahkan lebih 
buruk lagi. 
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لا� تبَِعَتهْاَ ِ�لاَفةٌَ 
�
ةٌ قطَْ ا مَاكاَنتَْ نبُُو�

�مَا بعُِثتُْ فاَتحًِا وََ�اتِمًا  ن
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ا

بَقَ وَالفَْاتِحُ لِمَا ���لِْقَ  اَلَْ�اتمُِ لِمَا س�َ

تيِ يوَْمَ القِْ�اَمَةِ  ُمَا فىِ ��م� نه�
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ا

يْخِ  ذَا كاَنَ ��مْرُهٗ بهِٰذِهِ المُْثاَبةَِ فمََا ظَن�كَ ِ�لش��
�
ن� الت�لاَمِ�ذَ الت�ابِعَ ا �
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�رَْاهِيمَ ا
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�هٗ عمََلٌ  ��هِْ�َ  مِنْ  لَ�سَْ  ا ن

�
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Kemudian berdasarkan sabda RasulullahS.a.w. tersebut akan 
ada Khalifah-khalifah yang sejalan dengan Nabi, yakni akan 
menghidupkan syari’at Islam dan Sunnah Nabi, bahkan semangat 
keruhanian dan keimanan akan mereka bangunkan. Inilah tujuan 
sebenarnya para Nabi diutus kepada umat manusia. Di antara 25 
Nabi yang tersebut dalam Al-Quranul-Majid hanya ada lima atau 
enam Nabi saja yang mempunyai kekuasaan dalam hal kehidupan 
duniawi, para Nabi lainnya hanya menjalankan pekerjaan ruhani 
saja. Sehubungan dengan para Khalifah ini telah disebutkan: 

"Pada lahirnya, dimaksudkan dengan masa para khalifah yang 
sejalan dengan Nabi itu ialah masa Isa dan Al-Mahdi" 

(Al-Ma’at)

Perlu diketahui  bahwa sebelum adanya Khalifah itu, seorang 
Nabi datang lebih dahulu,  RasulullahS.a.w. bersabda:

“Tidak ada Nabi, melainkan sesudahnya diiringi oleh Khalifah”  
(Muntakhib Kanzul-Ummal Yuhasyihi Ahmad Jilid IV/318).

Jadi Khalifah itu “Pengiring” dan Nabi itu “Yang diiringi”

Apakah sebabnya dalam Hadits tersebut tidak dikatakan 
dengan nyata bahwa ada Nabi-nabi yang akan datang?

Kami jawab: Oleh karena Nabi yang akan datang itu perlu juga 
menjadi Khalifah bagi RasulullahS.a.w., maka tidak perlu disebutkan 
begitu – cukuplah sabda beliau “Lalu akan ada Khalifah yang sejalan 
dengan Nabi”.

Berapa banyakkah Nabi-nabi yang diutus di antara kaum 
Yahudi sebagai Khalifah bagi Nabi Musaa.s.? Pendek kata, adanya para 
Khalifah yang sejalan dengan Nabi di umat Islam ini memastikan 
adanya nabi juga di Akhir Zaman, yakni Nabiyullah Isaa.s..

f.     Penjelasan Keenam: 

RasulullahS.a.w. bersabda sebagai berikut:
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لا� ��نْ �كَُونَ نبيَِ� 
�
��بوُ �كَْرٍ َ�يرُْ الن�اسِ ا

رَ  ةِ َ�لِيفَةٌ َ�يرٌْ مِنْ ��بيِ �كَْرٍ وَعمَُ �كَُونُ فىِ هَذِهِ اْ��م�

يقاً نَِ���ا  وَلوَْ �اَشَ لكاََنَ صِدِّ

�ه َ�ابةَِ وََ��ن يبٌ مِنَ الن�وَاوِي مَعَ وُرُودِهِ عَنْ ثلاََثةٍَ مِنَ الص� ’ لمَْ يظَْهرَْ َ� ’ وَهُوَ عجَِ
’ تَ��وِيُ� 

�ه بهْةََ فِ�هِ ِ��ن بَةُ الَْ�دِيثِ فلاََ ش�ُ ا صحُْ هُ َ�َ ذَكَرَهُ ’ ��م� رَوَاهُ ا�نُْ مَاَ�هٍ وَ�يرَُْ
ا�نُْ حَجَرٍ 

َ�ٗ طُرُقُ ثلاََثٍ يقَْوِي بعَْضُهاَ بِبَعْضٍ 

ذَاِ�َ فضَْلُ اللهِ يؤُْتِيهِ مَنْ �شََاءُٓ 

لِينَ وَاْلاٰ  يِدُّ اْ��و� خِرِ�نَ مِنَ الن�بِِ�ينَّ  ��َ� س�َ

ةُ فِ�كمُْ مَاشَاءَ اللهُ ��نْ �كَُونَ ثمُ� �رَْفعَُهاَ اللهُ تعََالىَ ثمُ� �كَُونُ ِ�لاَفةٌَ  �كَُونُ الن�بُو�
ةِ مَاشَاءَ اللهُ ��نْ �كَُونَ ثمُ� �رَْفعَُهاَ اللهُ تعََالىَ ثمُ� �كَُونُ مُلْكاً  �لىََ مِنهْاَجِ الن�بُو�

�ةً  ا فَ�كَُونُ مَاشَاءَ اللهُ ��نْ �كَُونَ ثمُ� �رَْفعَُهاَ اللهُ تعََالىَ ثمُ� �كَُونُ مُلْكاً َ�برَِي �اَض�
فَ�كَُونُ مَاشَاءَ اللهُ ��نْ �كَُونَ ثمُ� �رَْفعَُهاَ اللهُ تعََالىَ ثمُ� �كَُونُ ِ�لاَفةًَ �لىََ مِنهْاَجِ 

ةٍ ثمُ� سَكَتَ  نبُُو�

اهِرُ ��ن� المُْرَادَ بِهٖ زَمَنُ ِ��سىَ وَالمَْهدِْي  اَلظ�

لا� تبَِعَتهْاَ ِ�لاَفةٌَ 
�
ةٌ قطَْ ا مَاكاَنتَْ نبُُو�

�مَا بعُِثتُْ فاَتحًِا وََ�اتِمًا  ن
�
ا

بَقَ وَالفَْاتِحُ لِمَا ���لِْقَ  اَلَْ�اتمُِ لِمَا س�َ

تيِ يوَْمَ القِْ�اَمَةِ  ُمَا فىِ ��م� نه�
�
ا

يْخِ  ذَا كاَنَ ��مْرُهٗ بهِٰذِهِ المُْثاَبةَِ فمََا ظَن�كَ ِ�لش��
�
ن� الت�لاَمِ�ذَ الت�ابِعَ ا �

ا

دٍ وَ�لىََ  ّٰهُم� صَلِّ �لىََ مُحَم� �رَْاهِيمَ وَ�لىََ اٰ اَ�ل
�
دٍ َ�َ صَل�يْتَ �لىََ ا لِ اٰ لِ مُحَم�

يدٌ مَجِيدٌ  �كَ حمَِ ن
�
�رَْاهِيمَ ا

�
 ا

�هٗ  َ�نوُحُ  قاَلَ  ن
�
�هٗ عمََلٌ  ��هِْ�َ  مِنْ  لَ�سَْ  ا ن

�
 صَالِحٍ  �يرَُْ  ا
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“Aku telah diutus sebagai Pembuka dan Penutup”
 (Al-Jami’ush-Shghir, jilid I, Hal. 102)

Hadhrat Alir.a. bersabda tentang Hadits itu:

“Ia (MuhammadS.a.w.) penutup barang yang terdahulu dan 
pembuka barang yang telah ditutup”

 (Muntakhib Kanzul-Ummal dengan Hasyiah Ahmad, Jilid I, 
hal. 354 babu Ash-shalatu ‘alaihis-salam).

Hadits RasululullahS.a.w. dan syarahnya dari Hadhrat Alir.a. itu 
sangat penting. Hal ini perlu diperhatikan oleh setiap orang Islam 
karena hal ini menyatakan kemuliaan Nabi MuhammadS.a.w. yang 
luar biasa.

Sebenarnya para Nabi itu ada bermacam-macam, yaitu:

(1)    Nabi yang membawa agama baru 

(2)     Nabi yang tidak membawa agama baru, hanya diutus 
untuk menjalankan agama Nabi yang dahulu saja. 

 Nabi yang tidak membawa agama baru itu pun terbagi 
menjadi dua bagian, yaitu:

(1)     Nabi yang mendapat pangkat Kenabian bukan karena 
berkat mengikuti Nabi yang dahulu;  

(2)     Nabi yang mendapat pangkat Kenabian karena berkat 
mengikuti Nabi yang dahulu.

Jadi, kalau diperhatikan para Nabi terbagi menjadi tiga saja, 
yaitu:

(a)     Nabi yang membawa syari’at baru, namanya “Al-Musyarra‘” 
atau “Asy-Syari‘” seperti Nabi Musaa.s..
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(b)     Nabi yang tidak membawa syari’at (agama) baru, akan tetapi 
ia mendapat pangkat Kenabian bukan karena mengikut 
Nabi yang terdahulu, namanya “Al-Mustaqill bin-Nubuwwah” 
seperti Haruna.s.. Meskipun Hadhrat Harun disuruh menolong 
dan mengikuti Nabi Musaa.s., akan tetapi Kenabiannya bukan 
karena mengikuti Nabi Musaa.s..

Dua macam Nabi tersebut inilah yang ada di masa sebelum 
Nabi MuhammadS.a.w..

(c)     Nabi yang tidak membawa agama baru dan Kenabiannya 
karena berkat mengikut Nabi yang terdahulu-Nabi semacam 
ini tidak ada sebelum Nabi MuhammadS.a.w..

Oleh karena agama Islam itu sempurna dan Al-Quranul-Majid 
itu dijaga oleh Allah Ta’ala, maka manusia tidak membutuhkan 
agama yang baru lagi – begitu juga Nabi yang tidak membawa agama 
baru dan Kenabiannya bukan karena berkah mengikuti kepada 
Nabi MuhammadS.a.w., maka Nabi yang semacam inipun tidak ada 
lagi. Kalau sekiranya manusia masih dapat berpangkat Nabi tanpa 
mengikuti Nabi MuhammadS.a.w., maka berarti tidak perlu manusia 
mengikut beliauS.a.w. untuk mendapat pangkat-pangkat ruhani yang 
mulia itu. Maka kedua macam Nabi yang ada di masa dahulu, tiada 
lagi sesudah Nabi MuhammadS.a.w.–Inilah arti “AL-KHÃTIMU LIMÃ 
SABAQA”.

Adapun Nabi yang masuk nomor 3 (tiga), tidak ada dalam 
masa sebelum Nabi MuhammadS.a.w., akan tetapi karena berkat Nabi 
MuhammadS.a.w., Nabi yang semacam itu akan ada sesudah beliauS.a.w.– 
Maka benarlah sabda baginda Alir.a. “AL-FATIH LIMA UGHLIQA”. Hal 
ini khusus bagi Nabi MuhammadS.a.w. saja.

Hadits ini menunjukkan juga bahwa Nabi Isa yang lama tidak 
akan datang lagi di umat Islam ini, karena Kenabian beliau bukan 
karena mengikut Nabi MuhammadS.a.w. dan benarlah Sayyidina 
MuhammadS.a.w. telah menutup barang yang terdahulu.

Menurut satu Hadits, Nabi Ibrahim dan Nabi Isaa.s. kedua-
duanya akan masuk ke dalam umat MuhammadS.a.w. pada hari 
Qiamat, bukan di dunia lain (Lihat Kitab Asy-Syifa’, Qadhi ‘Iyadh, 
jilid I) bunyi sabda itu begini:
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“Sesungguhnya kedua-duanya itu akan masuk dalam umatku 
pada hari kiamat.”

Kalau seorang yang telah mendapat pangkat Nabi hanya 
karena berkat mengikuti Nabi MuhammadS.a.w., maka sudah tentu 
orang itu akan tetap mengikuti Nabi MuhammadS.a.w. dan lagi akan 
menyatakan ketinggian Sayyidina MuhammadS.a.w.. Kata Syekh Akbar 
Ibnu Arabi juga:

“Apabila murid yang mengikuti itu menjadi begitu mulia, tentu 
gurunya lebih mulia lagi, bukan?” 

(Al-Futuhatul-Makkiyah, Jilid II, hal. 121)

Kalau arti ini ditolak oleh ulama, kami minta supaya 
ditunjukkan barang (nikmat) yang dibuka oleh RasulullahS.a.w. bagi 
umatnya!

g.     Penjelasan Ketujuh: 

“DOA Shalawat” yang diajarkan oleh RasulullahS.a.w. sendiri 
kepada umatnya:

“Wahai Allah, Berilah rahmat kepada Muhammad dan kepada 
para pengikut Muhammad, sebagaimana Engkau telah 
memberi rahmat kepada Ibrahim dan kepada para pengikut 
Ibrahim yang setia itu. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji 

lagi Maha Mulia.”

Kita sama-sama maklum bahwa Nabi MuhammadS.a.w. itu lebih 
mulia daripada semua Nabi dan tidak ada suatu rahmat pun yang 
telah diberikan kepada Nabi Ibrahima.s., akan tetapi tidak diberikan 
kepada Nabi MuhammadS.a.w., terkecuali hanya satu saja – yaitu Nabi 
Ibrahima.s. mempunyai keturunan akan tetapi Nabi MuhammadS.a.w. 
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لا� ��نْ �كَُونَ نبيَِ� 
�
��بوُ �كَْرٍ َ�يرُْ الن�اسِ ا

رَ  ةِ َ�لِيفَةٌ َ�يرٌْ مِنْ ��بيِ �كَْرٍ وَعمَُ �كَُونُ فىِ هَذِهِ اْ��م�

يقاً نَِ���ا  وَلوَْ �اَشَ لكاََنَ صِدِّ

�ه َ�ابةَِ وََ��ن يبٌ مِنَ الن�وَاوِي مَعَ وُرُودِهِ عَنْ ثلاََثةٍَ مِنَ الص� ’ لمَْ يظَْهرَْ َ� ’ وَهُوَ عجَِ
’ تَ��وِيُ� 

�ه بهْةََ فِ�هِ ِ��ن بَةُ الَْ�دِيثِ فلاََ ش�ُ ا صحُْ هُ َ�َ ذَكَرَهُ ’ ��م� رَوَاهُ ا�نُْ مَاَ�هٍ وَ�يرَُْ
ا�نُْ حَجَرٍ 

َ�ٗ طُرُقُ ثلاََثٍ يقَْوِي بعَْضُهاَ بِبَعْضٍ 

ذَاِ�َ فضَْلُ اللهِ يؤُْتِيهِ مَنْ �شََاءُٓ 

لِينَ وَاْلاٰ  يِدُّ اْ��و� خِرِ�نَ مِنَ الن�بِِ�ينَّ  ��َ� س�َ

ةُ فِ�كمُْ مَاشَاءَ اللهُ ��نْ �كَُونَ ثمُ� �رَْفعَُهاَ اللهُ تعََالىَ ثمُ� �كَُونُ ِ�لاَفةٌَ  �كَُونُ الن�بُو�
ةِ مَاشَاءَ اللهُ ��نْ �كَُونَ ثمُ� �رَْفعَُهاَ اللهُ تعََالىَ ثمُ� �كَُونُ مُلْكاً  �لىََ مِنهْاَجِ الن�بُو�

�ةً  ا فَ�كَُونُ مَاشَاءَ اللهُ ��نْ �كَُونَ ثمُ� �رَْفعَُهاَ اللهُ تعََالىَ ثمُ� �كَُونُ مُلْكاً َ�برَِي �اَض�
فَ�كَُونُ مَاشَاءَ اللهُ ��نْ �كَُونَ ثمُ� �رَْفعَُهاَ اللهُ تعََالىَ ثمُ� �كَُونُ ِ�لاَفةًَ �لىََ مِنهْاَجِ 

ةٍ ثمُ� سَكَتَ  نبُُو�

اهِرُ ��ن� المُْرَادَ بِهٖ زَمَنُ ِ��سىَ وَالمَْهدِْي  اَلظ�

لا� تبَِعَتهْاَ ِ�لاَفةٌَ 
�
ةٌ قطَْ ا مَاكاَنتَْ نبُُو�

�مَا بعُِثتُْ فاَتحًِا وََ�اتِمًا  ن
�
ا

بَقَ وَالفَْاتِحُ لِمَا ���لِْقَ  اَلَْ�اتمُِ لِمَا س�َ

تيِ يوَْمَ القِْ�اَمَةِ  ُمَا فىِ ��م� نه�
�
ا

يْخِ  ذَا كاَنَ ��مْرُهٗ بهِٰذِهِ المُْثاَبةَِ فمََا ظَن�كَ ِ�لش��
�
ن� الت�لاَمِ�ذَ الت�ابِعَ ا �

ا

دٍ وَ�لىََ  ّٰهُم� صَلِّ �لىََ مُحَم� �رَْاهِيمَ وَ�لىََ اٰ اَ�ل
�
دٍ َ�َ صَل�يْتَ �لىََ ا لِ اٰ لِ مُحَم�

يدٌ مَجِيدٌ  �كَ حمَِ ن
�
�رَْاهِيمَ ا

�
 ا

�هٗ  َ�نوُحُ  قاَلَ  ن
�
�هٗ عمََلٌ  ��هِْ�َ  مِنْ  لَ�سَْ  ا ن

�
 صَالِحٍ  �يرَُْ  ا
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ا

يْخِ  ذَا كاَنَ ��مْرُهٗ بهِٰذِهِ المُْثاَبةَِ فمََا ظَن�كَ ِ�لش��
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ن� الت�لاَمِ�ذَ الت�ابِعَ ا �
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tidak mempunyai keturunan anak laki-laki, karena semua anak  
lelaki beliau wafat di kala masih kecil.

Hal ini tidak merendahkan derajat Nabi MuhammadS.a.w.  
karena keturunan jasmani itu tidak terpandang – yang terpandang 
ialah keturunan  ruhani. AllahS.w.t. berfirman kepada Nabi Nuha.s.:

“Wahai Nuh, sesungguhnya ia bukanlah dari keluarga engkau, 
karena amalannya tidak baik” (QS. Hud, 11:49).

Lagi para ulama kita menyatakan bahwa setiap Rasul itu 
adalah Bapa umatnya, telah disebutkan:

"Tiap-tiap Rasul itu adalah Bapa bagi umatnya" 
(Al-Khazin, Jilid V, hal. 219).

Maka, sebagaimana kemuliaan bapa bergantung kepada 
kemuliaan anak-anaknya, begitu juga kemuliaan para Nabi 
bergantung kepada masing-masing umatnya, bukan?

Hadhrat Imam Ar-Razi berkata:

“Bentuk kesukacitaan yang paling besar bagi seseorang ialah 
karena ia mengetahui bahwa di antara anak-cucunya ada 

yang akan menjadi Nabi-nabi dan Raja-raja” 
(Tafsir Kabir, Juz IV, hal. 83).

Jadi, Nabi MuhammadS.a.w. mengajar umatnya supaya membaca 
“Shalawat” agar berkah shalawat itu umatnya mendapatkan rahmat 
dan nikmat juga, seperti umat Ibrahima.s. yang terpandang mulia 
oleh orang-orang musyrik, orang-orang Yahudi dan orang-orang 
Kristiani, semuanya.

Doa ini bukan sembarang doa, bahkan doa ini diajarkan oleh 
RasulullahS.a.w.  menurut wahyu dari AllahS.w.t., maka sudah tentu doa 
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لا� ��نْ �كَُونَ نبيَِ� 
�
��بوُ �كَْرٍ َ�يرُْ الن�اسِ ا

رَ  ةِ َ�لِيفَةٌ َ�يرٌْ مِنْ ��بيِ �كَْرٍ وَعمَُ �كَُونُ فىِ هَذِهِ اْ��م�

يقاً نَِ���ا  وَلوَْ �اَشَ لكاََنَ صِدِّ

�ه َ�ابةَِ وََ��ن يبٌ مِنَ الن�وَاوِي مَعَ وُرُودِهِ عَنْ ثلاََثةٍَ مِنَ الص� ’ لمَْ يظَْهرَْ َ� ’ وَهُوَ عجَِ
’ تَ��وِيُ� 

�ه بهْةََ فِ�هِ ِ��ن بَةُ الَْ�دِيثِ فلاََ ش�ُ ا صحُْ هُ َ�َ ذَكَرَهُ ’ ��م� رَوَاهُ ا�نُْ مَاَ�هٍ وَ�يرَُْ
ا�نُْ حَجَرٍ 

َ�ٗ طُرُقُ ثلاََثٍ يقَْوِي بعَْضُهاَ بِبَعْضٍ 

ذَاِ�َ فضَْلُ اللهِ يؤُْتِيهِ مَنْ �شََاءُٓ 

لِينَ وَاْلاٰ  يِدُّ اْ��و� خِرِ�نَ مِنَ الن�بِِ�ينَّ  ��َ� س�َ

ةُ فِ�كمُْ مَاشَاءَ اللهُ ��نْ �كَُونَ ثمُ� �رَْفعَُهاَ اللهُ تعََالىَ ثمُ� �كَُونُ ِ�لاَفةٌَ  �كَُونُ الن�بُو�
ةِ مَاشَاءَ اللهُ ��نْ �كَُونَ ثمُ� �رَْفعَُهاَ اللهُ تعََالىَ ثمُ� �كَُونُ مُلْكاً  �لىََ مِنهْاَجِ الن�بُو�

�ةً  ا فَ�كَُونُ مَاشَاءَ اللهُ ��نْ �كَُونَ ثمُ� �رَْفعَُهاَ اللهُ تعََالىَ ثمُ� �كَُونُ مُلْكاً َ�برَِي �اَض�
فَ�كَُونُ مَاشَاءَ اللهُ ��نْ �كَُونَ ثمُ� �رَْفعَُهاَ اللهُ تعََالىَ ثمُ� �كَُونُ ِ�لاَفةًَ �لىََ مِنهْاَجِ 

ةٍ ثمُ� سَكَتَ  نبُُو�

اهِرُ ��ن� المُْرَادَ بِهٖ زَمَنُ ِ��سىَ وَالمَْهدِْي  اَلظ�

لا� تبَِعَتهْاَ ِ�لاَفةٌَ 
�
ةٌ قطَْ ا مَاكاَنتَْ نبُُو�

�مَا بعُِثتُْ فاَتحًِا وََ�اتِمًا  ن
�
ا

بَقَ وَالفَْاتِحُ لِمَا ���لِْقَ  اَلَْ�اتمُِ لِمَا س�َ

تيِ يوَْمَ القِْ�اَمَةِ  ُمَا فىِ ��م� نه�
�
ا

يْخِ  ذَا كاَنَ ��مْرُهٗ بهِٰذِهِ المُْثاَبةَِ فمََا ظَن�كَ ِ�لش��
�
ن� الت�لاَمِ�ذَ الت�ابِعَ ا �

ا

دٍ وَ�لىََ  ّٰهُم� صَلِّ �لىََ مُحَم� �رَْاهِيمَ وَ�لىََ اٰ اَ�ل
�
دٍ َ�َ صَل�يْتَ �لىََ ا لِ اٰ لِ مُحَم�

يدٌ مَجِيدٌ  �كَ حمَِ ن
�
�رَْاهِيمَ ا

�
 ا

�هٗ  َ�نوُحُ  قاَلَ  ن
�
�هٗ عمََلٌ  ��هِْ�َ  مِنْ  لَ�سَْ  ا ن

�
 صَالِحٍ  �يرَُْ  ا
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ِ�هٖ  ن� كلُ� رَسُولٍ هُوَ ��بوُ ��م� �
ا

�هٗ �كَُونُ مِنِ ابنِْهٖ اْ��نِْ��اَءُٓ وَالمُْلوُكُ  ورِ �لمََِ المَْرْءُ  بِ��ن ُ مِنْ ��عْظَمِ ��نوَْاعِ السر�

ورَةِ  لٰوةَ �لَيَْهِ �لىََ هٰذِهِ الص� َ الص� �مَناَ رَسُولُ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم� وَمَا �لَ
ن� فىِ  �

عْوَةَ فىِ ذَاِ�َ مَُ�ابةٌَ فقَطََعْناَ ا ن� ا��
�
لا� يوَُ� مِنَ اللهِ وَبِمَا ��رَاهُ اللهُ وَا

�
ا

ةِ عِنْدَ اللهِ لاَ فىِ ال��شرْيِعِ  ةِ مَنْ لحَِقتَْ دَرَجَُ�هٗ دَرََ�ةَ اْ��نِْ��اَءِٓ فىِ الن�بُو� هٰذِهِ اْ��م�

 

سحَْاقَ  َ�ٗ  وَوَهَبْناَ
�
�تِهِ  فيِ  وَجَعَلنْاَ وَيعَْقُوبَ  ا ةَ  ذُرِّي  فيِ  ��جْرَهٗ  وَءَاتَ�ْ�اَهُ  وَالْكِ�اَبَ  الن�بُو�

نيَْا �هٗ  ا�� ن
�
خِرَةِ  فيِ  وَا الِِ�ينَ  لمَِنَ  الاْٰ  الص�

لٰوةِ المَْلثْوُرَةِ؟ همُْ هُناَ اْ��نِْ��اَءُٓ اٰ مَنْ همُْ  �رَْاهِيمَ فىِ الص�
�
لَ ا

رُ  لوَْ كاَنَ بعَْدِي نبيَِ� لكاََنَ عمَُ

رُ  ! لوَْ لمَْ ��بعَْثْ لبَُعِثتَْ َ� عمَُ

�هٗ لاَ نبيَِ�  سُهُمُ اْ��نِْ��اَءُٓ  كلُ�مَا هََ�َ نبيَِ� َ�لفََهٗ نبيَِ� وَاَن ائٓيِلَ �سَُوِّ كاَنتَْ بنَُو اسرَْ
ونَ  يَكُونُ ُ�لفََاءُٓ فَ�كَْثرُُ  بعَْدِي وَس�َ

�هٗ نبيَِ� وَ��َ� َ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ لاَ  ن ابوُنَ ثلاََثوُنَ كلُ�هُمْ �زَْعمَُ �� تيِ كَذ� يَكُونُ فىِ ��م� �هٗ س�َ وَ��ن
 )ٔ�بو داود(  نبيَِ� بعَْدِي

ةُ ِ��سىَ َ�بِتَةٌ َ�ٗ مُحَق�قَةٌ فهَذَٰا نبيَِ� وَرَسُولٌ قدَْ ظَهرََ بعَْدَهٗ صَلى� اللهُ  وَنبُُو�
 َ �لَيَْهِ وَ سَلم�

تهُٗ كَفَرَ حَق�ا  مَنْ قاَلَ �سَُابُ نبُُو�

َ�ءُٓكمُْ اٰ يَ��توُ�كمَُْ مِنَ اْ��َ�ادِيثِ بِمَا لمَْ �سَْمَعُوا ��نتمُْْ وَلاَ 

��كمَُْ  ونَ بهِاَ سُ� ُ ن�ةٍ لمَْ  �كَُونوُا �لَيهَْاَ يغَُيرِّ يَ��توُ�كمَُْ ِ�س�ُ

�ه’ هَذَا الَْ�دِيثُ قدَْ ظَهرََ صِدْقُه ن
�
لوَْ �دُ� مَنْ تُ�ِْ��� مِنْ زَمَانِهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ ’ فاَ

لىَ اْ�نَٓ لبََلغََ هَذَا العَْدَدُ وَيعَْرفُِ ذَاِ�َ مَنْ تطََالعََ الت�وَارِيخَ 
�
َ ا وَسَلم�

الَ وَ��َ�  �� �هَُ ا�� رَ ��م� لا� َ�ذ�
�
ن� اللهَ لمَْ يبَْعَثْ نَِ���ا ا

�
خِرُ اْ��مَمِ اٰ خِرُ اْ��نِْ��اَءِٓ وَ��نتمُْْ اٰ وَا

وكُ الَْ�دِيثِ قاَلَ ا�نُْ �دَِي  ارُقطُْنيِ مَترُْ ا�ةٌَ قاَلَ ا�� يٰ وَجمََ دُ وَيحَْ فَهٗ ��حمَْ ضَع�
��َ�ادِيثهُٗ كلُ�هاَ فِ�هِ نظََرٌ 
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itu dikabulkan oleh AllahS.w.t.. Telah disebutkan:

“Shalawat ini tidak diajarkan oleh Nabi MuhammadS.a.w. 
melainkan menurut wahyu dari AllahS.w.t.  dan doa yang 
berhubungan dengan itu dikabulkan pula, maka kami yakin 
bahwa di umat ini ada orang yang pangkatnya di sisi Allah 
Ta’ala sama dengan pangkat Nabi-nabi dalam hal kenabian, 

bukan dalam hal syari’at”  
(Al-Futuhatul-Makkiyah, jilid I, hal. 545).

Apa sebab rahmat yang diminta dengan shalawat ini diartikan 
pula dengan Kenabian? Karena rahmat yang besar yang diberikan 
oleh AllahS.w.t. kepada Ibrahima.s. dan anak cucunya ialah Kenabian. 

Firman-Nya:

“Kami sudah memberi kepadanya (Ibrahim) Ishak dan Ya’qub 
dan Kami telah memberi kepada anak cucunya pangkat Nabi 
dan Kitab dan Kami berikan kepadanya pahalanya di Dunia. 

Sedang di Akhirat ia tergolong orang-orang shaleh” 
(Al-Ankabut, 27)

Itulah sebabnya di antara alim ulama Islam ada yang 
menafsirkan “Ali Ibrahim” itu dengan makna “Nabi-nabi”, 
sebagaimana telah disebutkan:

"Siapakah “Ali Ibrahim” yang disebutkan dalam shalawat? 
Mereka itu adalah Nabi-nabi" 

(Kitab Mala Budda Minhu, hal.74).

Jadi dengan shalawat ini, kita minta supaya rahmat yang 
diberikan kepada Ibrahima.s. dan anak cucunya itu diberikan pula 
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ونَ  يَكُونُ ُ�لفََاءُٓ فَ�كَْثرُُ  بعَْدِي وَس�َ

�هٗ نبيَِ� وَ��َ� َ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ لاَ  ن ابوُنَ ثلاََثوُنَ كلُ�هُمْ �زَْعمَُ �� تيِ كَذ� يَكُونُ فىِ ��م� �هٗ س�َ وَ��ن
 )ٔ�بو داود(  نبيَِ� بعَْدِي

ةُ ِ��سىَ َ�بِتَةٌ َ�ٗ مُحَق�قَةٌ فهَذَٰا نبيَِ� وَرَسُولٌ قدَْ ظَهرََ بعَْدَهٗ صَلى� اللهُ  وَنبُُو�
 َ �لَيَْهِ وَ سَلم�

تهُٗ كَفَرَ حَق�ا  مَنْ قاَلَ �سَُابُ نبُُو�

َ�ءُٓكمُْ اٰ يَ��توُ�كمَُْ مِنَ اْ��َ�ادِيثِ بِمَا لمَْ �سَْمَعُوا ��نتمُْْ وَلاَ 
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لوَْ �دُ� مَنْ تُ�ِْ��� مِنْ زَمَانِهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ ’ فاَ

لىَ اْ�نَٓ لبََلغََ هَذَا العَْدَدُ وَيعَْرفُِ ذَاِ�َ مَنْ تطََالعََ الت�وَارِيخَ 
�
َ ا وَسَلم�

الَ وَ��َ�  �� �هَُ ا�� رَ ��م� لا� َ�ذ�
�
ن� اللهَ لمَْ يبَْعَثْ نَِ���ا ا

�
خِرُ اْ��مَمِ اٰ خِرُ اْ��نِْ��اَءِٓ وَ��نتمُْْ اٰ وَا
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�
لا� يوَُ� مِنَ اللهِ وَبِمَا ��رَاهُ اللهُ وَا

�
ا
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kepada MuhammadS.a.w. dan juga kepada anak cucu ruhani beliau. 
Kapankah rahmat itu diberikan dan kepada siapakah rahmat itu 
diberikan? Itu hanya terserah kepada AllahS.w.t., .............................. 
Tujuh keterangan ini menjelaskan bahwa tidak ada halangan 
adanya Nabi lagi, sesudah Sayyidina MuhammadS.a.w. asalkan nabi-
nabi itu berasal dari umat beliauS.a.w. sendiri dan diutus hanya untuk 
memajukan Islam yang suci saja.

Ada orang yang berkata, Nabi MuhammadS.a.w. bersabda: 
“Tidak ada sembarang nabi sesudah aku” tanpa membedakan antara 
jauh dengan dekat.

Kami jawab: Orang ini telah menyebutkan sabda Nabi 
MuhammadS.a.w. lalu ia mengakui sendiri bahwa Nabi Isaa.s. akan 
datang lagi. Kalau RasulullahS.a.w. tidak membedakan antara jauh 
dengan dekat, bagaimanakah pula  orang ini membedakan antara 
lama dan baru, karena tidak ada dalam Al-Quranul-Majid ataupun 
Hadits bahwa Nabi yang baru tidak akan datang, Nabi yang lama akan 
datang. Kalau dikatakan bahwa menurut Hadits-hadits itu Nabi 
Isaa.s. akan datang, maka kita berkata bahwa Hadits-hadits itu juga 
menerangkan bahwa Nabi Isaa.s. itu dari umat Islam sendiri, bukan 
Isaa.s. yang lama dari Bani Israil.

Lagi, sebagaimana orang ini berkata bahwa nabi lama boleh 
datang sesudah Nabi MuhammadS.a.w., begitu juga ulama dan para 
wali telah berkata bahwa Nabi pengikut boleh datang. Jadi, kata “LA 
NABIYYA BA’DIY” berarti “tiada lagi Nabi yang membawa syari’at 
baru”.
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لا� ��نْ �كَُونَ نبيَِ� 
�
��بوُ �كَْرٍ َ�يرُْ الن�اسِ ا

رَ  ةِ َ�لِيفَةٌ َ�يرٌْ مِنْ ��بيِ �كَْرٍ وَعمَُ �كَُونُ فىِ هَذِهِ اْ��م�

يقاً نَِ���ا  وَلوَْ �اَشَ لكاََنَ صِدِّ

�ه َ�ابةَِ وََ��ن يبٌ مِنَ الن�وَاوِي مَعَ وُرُودِهِ عَنْ ثلاََثةٍَ مِنَ الص� ’ لمَْ يظَْهرَْ َ� ’ وَهُوَ عجَِ
’ تَ��وِيُ� 

�ه بهْةََ فِ�هِ ِ��ن بَةُ الَْ�دِيثِ فلاََ ش�ُ ا صحُْ هُ َ�َ ذَكَرَهُ ’ ��م� رَوَاهُ ا�نُْ مَاَ�هٍ وَ�يرَُْ
ا�نُْ حَجَرٍ 

َ�ٗ طُرُقُ ثلاََثٍ يقَْوِي بعَْضُهاَ بِبَعْضٍ 

ذَاِ�َ فضَْلُ اللهِ يؤُْتِيهِ مَنْ �شََاءُٓ 

لِينَ وَاْلاٰ  يِدُّ اْ��و� خِرِ�نَ مِنَ الن�بِِ�ينَّ  ��َ� س�َ

ةُ فِ�كمُْ مَاشَاءَ اللهُ ��نْ �كَُونَ ثمُ� �رَْفعَُهاَ اللهُ تعََالىَ ثمُ� �كَُونُ ِ�لاَفةٌَ  �كَُونُ الن�بُو�
ةِ مَاشَاءَ اللهُ ��نْ �كَُونَ ثمُ� �رَْفعَُهاَ اللهُ تعََالىَ ثمُ� �كَُونُ مُلْكاً  �لىََ مِنهْاَجِ الن�بُو�

�ةً  ا فَ�كَُونُ مَاشَاءَ اللهُ ��نْ �كَُونَ ثمُ� �رَْفعَُهاَ اللهُ تعََالىَ ثمُ� �كَُونُ مُلْكاً َ�برَِي �اَض�
فَ�كَُونُ مَاشَاءَ اللهُ ��نْ �كَُونَ ثمُ� �رَْفعَُهاَ اللهُ تعََالىَ ثمُ� �كَُونُ ِ�لاَفةًَ �لىََ مِنهْاَجِ 

ةٍ ثمُ� سَكَتَ  نبُُو�

اهِرُ ��ن� المُْرَادَ بِهٖ زَمَنُ ِ��سىَ وَالمَْهدِْي  اَلظ�

لا� تبَِعَتهْاَ ِ�لاَفةٌَ 
�
ةٌ قطَْ ا مَاكاَنتَْ نبُُو�

�مَا بعُِثتُْ فاَتحًِا وََ�اتِمًا  ن
�
ا

بَقَ وَالفَْاتِحُ لِمَا ���لِْقَ  اَلَْ�اتمُِ لِمَا س�َ

تيِ يوَْمَ القِْ�اَمَةِ  ُمَا فىِ ��م� نه�
�
ا

يْخِ  ذَا كاَنَ ��مْرُهٗ بهِٰذِهِ المُْثاَبةَِ فمََا ظَن�كَ ِ�لش��
�
ن� الت�لاَمِ�ذَ الت�ابِعَ ا �

ا

دٍ وَ�لىََ  ّٰهُم� صَلِّ �لىََ مُحَم� �رَْاهِيمَ وَ�لىََ اٰ اَ�ل
�
دٍ َ�َ صَل�يْتَ �لىََ ا لِ اٰ لِ مُحَم�

يدٌ مَجِيدٌ  �كَ حمَِ ن
�
�رَْاهِيمَ ا

�
 ا

�هٗ  َ�نوُحُ  قاَلَ  ن
�
�هٗ عمََلٌ  ��هِْ�َ  مِنْ  لَ�سَْ  ا ن

�
 صَالِحٍ  �يرَُْ  ا
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3. KETERANGAN BEBERAPA HADITS

Ada orang berkata bahwa RasulullahS.a.w.  bersabda: 

“Jika ada Nabi sesudahku, niscaya ia adalah Umar”
 (At-Turmudzi dan Ahmad).

Hadits ini dengan terang menunjukkan bahwa sesudah 
NabiS.a.w. tidak ada Nabi lagi, karena jika ada tentu Umar-lah yang 
menjadi Nabi.

Kami jawab: Hadits ini diriwayatkan dengan jalan lain begini:

“Jika aku tidak diutus, tentu engkau diutus wahai Umar!” 
(Al-Mirqah, jilid V, hal. 536).

Jadi, Hadits ini menjelaskan makna Hadits itu. 
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ورَةِ  لٰوةَ �لَيَْهِ �لىََ هٰذِهِ الص� َ الص� �مَناَ رَسُولُ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم� وَمَا �لَ
ن� فىِ  �

عْوَةَ فىِ ذَاِ�َ مَُ�ابةٌَ فقَطََعْناَ ا ن� ا��
�
لا� يوَُ� مِنَ اللهِ وَبِمَا ��رَاهُ اللهُ وَا

�
ا

ةِ عِنْدَ اللهِ لاَ فىِ ال��شرْيِعِ  ةِ مَنْ لحَِقتَْ دَرَجَُ�هٗ دَرََ�ةَ اْ��نِْ��اَءِٓ فىِ الن�بُو� هٰذِهِ اْ��م�

 

سحَْاقَ  َ�ٗ  وَوَهَبْناَ
�
�تِهِ  فيِ  وَجَعَلنْاَ وَيعَْقُوبَ  ا ةَ  ذُرِّي  فيِ  ��جْرَهٗ  وَءَاتَ�ْ�اَهُ  وَالْكِ�اَبَ  الن�بُو�

نيَْا �هٗ  ا�� ن
�
خِرَةِ  فيِ  وَا الِِ�ينَ  لمَِنَ  الاْٰ  الص�

لٰوةِ المَْلثْوُرَةِ؟ همُْ هُناَ اْ��نِْ��اَءُٓ اٰ مَنْ همُْ  �رَْاهِيمَ فىِ الص�
�
لَ ا

رُ  لوَْ كاَنَ بعَْدِي نبيَِ� لكاََنَ عمَُ

رُ  ! لوَْ لمَْ ��بعَْثْ لبَُعِثتَْ َ� عمَُ

�هٗ لاَ نبيَِ�  سُهُمُ اْ��نِْ��اَءُٓ  كلُ�مَا هََ�َ نبيَِ� َ�لفََهٗ نبيَِ� وَاَن ائٓيِلَ �سَُوِّ كاَنتَْ بنَُو اسرَْ
ونَ  يَكُونُ ُ�لفََاءُٓ فَ�كَْثرُُ  بعَْدِي وَس�َ

�هٗ نبيَِ� وَ��َ� َ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ لاَ  ن ابوُنَ ثلاََثوُنَ كلُ�هُمْ �زَْعمَُ �� تيِ كَذ� يَكُونُ فىِ ��م� �هٗ س�َ وَ��ن
 )ٔ�بو داود(  نبيَِ� بعَْدِي

ةُ ِ��سىَ َ�بِتَةٌ َ�ٗ مُحَق�قَةٌ فهَذَٰا نبيَِ� وَرَسُولٌ قدَْ ظَهرََ بعَْدَهٗ صَلى� اللهُ  وَنبُُو�
 َ �لَيَْهِ وَ سَلم�

تهُٗ كَفَرَ حَق�ا  مَنْ قاَلَ �سَُابُ نبُُو�

َ�ءُٓكمُْ اٰ يَ��توُ�كمَُْ مِنَ اْ��َ�ادِيثِ بِمَا لمَْ �سَْمَعُوا ��نتمُْْ وَلاَ 

��كمَُْ  ونَ بهِاَ سُ� ُ ن�ةٍ لمَْ  �كَُونوُا �لَيهَْاَ يغَُيرِّ يَ��توُ�كمَُْ ِ�س�ُ

�ه’ هَذَا الَْ�دِيثُ قدَْ ظَهرََ صِدْقُه ن
�
لوَْ �دُ� مَنْ تُ�ِْ��� مِنْ زَمَانِهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ ’ فاَ

لىَ اْ�نَٓ لبََلغََ هَذَا العَْدَدُ وَيعَْرفُِ ذَاِ�َ مَنْ تطََالعََ الت�وَارِيخَ 
�
َ ا وَسَلم�

الَ وَ��َ�  �� �هَُ ا�� رَ ��م� لا� َ�ذ�
�
ن� اللهَ لمَْ يبَْعَثْ نَِ���ا ا

�
خِرُ اْ��مَمِ اٰ خِرُ اْ��نِْ��اَءِٓ وَ��نتمُْْ اٰ وَا

وكُ الَْ�دِيثِ قاَلَ ا�نُْ �دَِي  ارُقطُْنيِ مَترُْ ا�ةٌَ قاَلَ ا�� يٰ وَجمََ دُ وَيحَْ فَهٗ ��حمَْ ضَع�
��َ�ادِيثهُٗ كلُ�هاَ فِ�هِ نظََرٌ 

 
 

4 

ِ�هٖ  ن� كلُ� رَسُولٍ هُوَ ��بوُ ��م� �
ا

�هٗ �كَُونُ مِنِ ابنِْهٖ اْ��نِْ��اَءُٓ وَالمُْلوُكُ  ورِ �لمََِ المَْرْءُ  بِ��ن ُ مِنْ ��عْظَمِ ��نوَْاعِ السر�

ورَةِ  لٰوةَ �لَيَْهِ �لىََ هٰذِهِ الص� َ الص� �مَناَ رَسُولُ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم� وَمَا �لَ
ن� فىِ  �

عْوَةَ فىِ ذَاِ�َ مَُ�ابةٌَ فقَطََعْناَ ا ن� ا��
�
لا� يوَُ� مِنَ اللهِ وَبِمَا ��رَاهُ اللهُ وَا

�
ا

ةِ عِنْدَ اللهِ لاَ فىِ ال��شرْيِعِ  ةِ مَنْ لحَِقتَْ دَرَجَُ�هٗ دَرََ�ةَ اْ��نِْ��اَءِٓ فىِ الن�بُو� هٰذِهِ اْ��م�

 

سحَْاقَ  َ�ٗ  وَوَهَبْناَ
�
�تِهِ  فيِ  وَجَعَلنْاَ وَيعَْقُوبَ  ا ةَ  ذُرِّي  فيِ  ��جْرَهٗ  وَءَاتَ�ْ�اَهُ  وَالْكِ�اَبَ  الن�بُو�

نيَْا �هٗ  ا�� ن
�
خِرَةِ  فيِ  وَا الِِ�ينَ  لمَِنَ  الاْٰ  الص�

لٰوةِ المَْلثْوُرَةِ؟ همُْ هُناَ اْ��نِْ��اَءُٓ اٰ مَنْ همُْ  �رَْاهِيمَ فىِ الص�
�
لَ ا

رُ  لوَْ كاَنَ بعَْدِي نبيَِ� لكاََنَ عمَُ

رُ  ! لوَْ لمَْ ��بعَْثْ لبَُعِثتَْ َ� عمَُ

�هٗ لاَ نبيَِ�  سُهُمُ اْ��نِْ��اَءُٓ  كلُ�مَا هََ�َ نبيَِ� َ�لفََهٗ نبيَِ� وَاَن ائٓيِلَ �سَُوِّ كاَنتَْ بنَُو اسرَْ
ونَ  يَكُونُ ُ�لفََاءُٓ فَ�كَْثرُُ  بعَْدِي وَس�َ

�هٗ نبيَِ� وَ��َ� َ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ لاَ  ن ابوُنَ ثلاََثوُنَ كلُ�هُمْ �زَْعمَُ �� تيِ كَذ� يَكُونُ فىِ ��م� �هٗ س�َ وَ��ن
 )ٔ�بو داود(  نبيَِ� بعَْدِي

ةُ ِ��سىَ َ�بِتَةٌ َ�ٗ مُحَق�قَةٌ فهَذَٰا نبيَِ� وَرَسُولٌ قدَْ ظَهرََ بعَْدَهٗ صَلى� اللهُ  وَنبُُو�
 َ �لَيَْهِ وَ سَلم�

تهُٗ كَفَرَ حَق�ا  مَنْ قاَلَ �سَُابُ نبُُو�

َ�ءُٓكمُْ اٰ يَ��توُ�كمَُْ مِنَ اْ��َ�ادِيثِ بِمَا لمَْ �سَْمَعُوا ��نتمُْْ وَلاَ 

��كمَُْ  ونَ بهِاَ سُ� ُ ن�ةٍ لمَْ  �كَُونوُا �لَيهَْاَ يغَُيرِّ يَ��توُ�كمَُْ ِ�س�ُ

�ه’ هَذَا الَْ�دِيثُ قدَْ ظَهرََ صِدْقُه ن
�
لوَْ �دُ� مَنْ تُ�ِْ��� مِنْ زَمَانِهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ ’ فاَ

لىَ اْ�نَٓ لبََلغََ هَذَا العَْدَدُ وَيعَْرفُِ ذَاِ�َ مَنْ تطََالعََ الت�وَارِيخَ 
�
َ ا وَسَلم�

الَ وَ��َ�  �� �هَُ ا�� رَ ��م� لا� َ�ذ�
�
ن� اللهَ لمَْ يبَْعَثْ نَِ���ا ا

�
خِرُ اْ��مَمِ اٰ خِرُ اْ��نِْ��اَءِٓ وَ��نتمُْْ اٰ وَا

وكُ الَْ�دِيثِ قاَلَ ا�نُْ �دَِي  ارُقطُْنيِ مَترُْ ا�ةٌَ قاَلَ ا�� يٰ وَجمََ دُ وَيحَْ فَهٗ ��حمَْ ضَع�
��َ�ادِيثهُٗ كلُ�هاَ فِ�هِ نظََرٌ 

 
 

4 

ِ�هٖ  ن� كلُ� رَسُولٍ هُوَ ��بوُ ��م� �
ا

�هٗ �كَُونُ مِنِ ابنِْهٖ اْ��نِْ��اَءُٓ وَالمُْلوُكُ  ورِ �لمََِ المَْرْءُ  بِ��ن ُ مِنْ ��عْظَمِ ��نوَْاعِ السر�

ورَةِ  لٰوةَ �لَيَْهِ �لىََ هٰذِهِ الص� َ الص� �مَناَ رَسُولُ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم� وَمَا �لَ
ن� فىِ  �

عْوَةَ فىِ ذَاِ�َ مَُ�ابةٌَ فقَطََعْناَ ا ن� ا��
�
لا� يوَُ� مِنَ اللهِ وَبِمَا ��رَاهُ اللهُ وَا

�
ا

ةِ عِنْدَ اللهِ لاَ فىِ ال��شرْيِعِ  ةِ مَنْ لحَِقتَْ دَرَجَُ�هٗ دَرََ�ةَ اْ��نِْ��اَءِٓ فىِ الن�بُو� هٰذِهِ اْ��م�

 

سحَْاقَ  َ�ٗ  وَوَهَبْناَ
�
�تِهِ  فيِ  وَجَعَلنْاَ وَيعَْقُوبَ  ا ةَ  ذُرِّي  فيِ  ��جْرَهٗ  وَءَاتَ�ْ�اَهُ  وَالْكِ�اَبَ  الن�بُو�

نيَْا �هٗ  ا�� ن
�
خِرَةِ  فيِ  وَا الِِ�ينَ  لمَِنَ  الاْٰ  الص�

لٰوةِ المَْلثْوُرَةِ؟ همُْ هُناَ اْ��نِْ��اَءُٓ اٰ مَنْ همُْ  �رَْاهِيمَ فىِ الص�
�
لَ ا

رُ  لوَْ كاَنَ بعَْدِي نبيَِ� لكاََنَ عمَُ

رُ  ! لوَْ لمَْ ��بعَْثْ لبَُعِثتَْ َ� عمَُ

�هٗ لاَ نبيَِ�  سُهُمُ اْ��نِْ��اَءُٓ  كلُ�مَا هََ�َ نبيَِ� َ�لفََهٗ نبيَِ� وَاَن ائٓيِلَ �سَُوِّ كاَنتَْ بنَُو اسرَْ
ونَ  يَكُونُ ُ�لفََاءُٓ فَ�كَْثرُُ  بعَْدِي وَس�َ

�هٗ نبيَِ� وَ��َ� َ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ لاَ  ن ابوُنَ ثلاََثوُنَ كلُ�هُمْ �زَْعمَُ �� تيِ كَذ� يَكُونُ فىِ ��م� �هٗ س�َ وَ��ن
 )ٔ�بو داود(  نبيَِ� بعَْدِي

ةُ ِ��سىَ َ�بِتَةٌ َ�ٗ مُحَق�قَةٌ فهَذَٰا نبيَِ� وَرَسُولٌ قدَْ ظَهرََ بعَْدَهٗ صَلى� اللهُ  وَنبُُو�
 َ �لَيَْهِ وَ سَلم�

تهُٗ كَفَرَ حَق�ا  مَنْ قاَلَ �سَُابُ نبُُو�

َ�ءُٓكمُْ اٰ يَ��توُ�كمَُْ مِنَ اْ��َ�ادِيثِ بِمَا لمَْ �سَْمَعُوا ��نتمُْْ وَلاَ 

��كمَُْ  ونَ بهِاَ سُ� ُ ن�ةٍ لمَْ  �كَُونوُا �لَيهَْاَ يغَُيرِّ يَ��توُ�كمَُْ ِ�س�ُ

�ه’ هَذَا الَْ�دِيثُ قدَْ ظَهرََ صِدْقُه ن
�
لوَْ �دُ� مَنْ تُ�ِْ��� مِنْ زَمَانِهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ ’ فاَ

لىَ اْ�نَٓ لبََلغََ هَذَا العَْدَدُ وَيعَْرفُِ ذَاِ�َ مَنْ تطََالعََ الت�وَارِيخَ 
�
َ ا وَسَلم�

الَ وَ��َ�  �� �هَُ ا�� رَ ��م� لا� َ�ذ�
�
ن� اللهَ لمَْ يبَْعَثْ نَِ���ا ا

�
خِرُ اْ��مَمِ اٰ خِرُ اْ��نِْ��اَءِٓ وَ��نتمُْْ اٰ وَا

وكُ الَْ�دِيثِ قاَلَ ا�نُْ �دَِي  ارُقطُْنيِ مَترُْ ا�ةٌَ قاَلَ ا�� يٰ وَجمََ دُ وَيحَْ فَهٗ ��حمَْ ضَع�
��َ�ادِيثهُٗ كلُ�هاَ فِ�هِ نظََرٌ 

__________________________________________________________________________________________
Penjelasan Ahmadiyah

132      



Nabi yang akan menggantikan aku, tetapi  para Khalifah saja, yaitu: 
Abu Bakar, Umar, Utsman dan Alir.a.. Jadi bukan dalam arti tidak ada 
Nabi sampai hari Qiamat.

Ada orang berkata bahwa RasulullahS.a.w.  bersabda:

“Di dalam umatku akan ada tiga puluh pendusta, tiap-tiap 
seorang dari mereka akan mengakukan bahwa dirinya seorang 
Nabi. Aku penyudah segala Nabi, tidak ada sembarang Nabi 

sesudahku“  (Perisai orang beriman, hal. 31).

Kami jawab: Kita mengakui bahwa RasulullahS.a.w. itu adalah 
penyudah segala Nabi yang membawa syari’at baru dan tidak ada 
sembarang Nabi yang bukan dari umat beliau sendiri. Adapun Nabi 
pengikut yang berasal dari umat beliau sendiri itu memang ada, 
karena RasulullahS.a.w. sendiri sudah bersabda bahwa Nabiyullah 
Isaa.s. akan datang nanti. Syekh Ibnu Arabi berkata:

“Kenabian Isa itu tetap, tidak dapat dipungkiri lagi, maka 
inilah Nabi dan Rasul yang sudah tentu datang nanti sesudah 

RasulullahS.a.w.” (Al-Futuhatul-Makkiyah, jilid II, hal. 3).

Kalau dikatakan sembarang Nabi tidak ada lagi, tentu 
Nabi Isa didustakan pula nanti. Dan Imam Jalaluddin As-Sayuthi 
berkata:

"Siapa yang mengatakan bahwa Nabi Isa bukan berpangkat 
Nabi lagi (di akhir Zaman), berarti ia benar-benar kafir" 

(Hujajul-Kiramah, hal. 431).

Lagi, tanda 30 pendusta itu sudah dijelaskan oleh RasulullahS.a.w. 
sendiri, kata beliau:
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“Mereka akan mengemukakan Hadits-hadits yang dusta yang 
tidak pernah kamu dengar dan tidak pula nenek moyang kamu 

pernah mendengarnya” 
(Lihat Muslim, hal 7 dan Misykat, hal. 28).

Bapak HAMKA telah menyebutkan lagi satu Hadits:

“Mereka yang Dajjal-dajjal itu akan mengemukakan kepada 
kamu sunnah (aqaid dan ibadah dll) yang belum pernah kamu 
menjalaninya dengan peraturan-peraturan dan sunnah-
sunnah itu mereka akan mengubah-ngubah sunnah dan 

peraturan-peraturan kamu”  (Al-Qaulush-Shahih, Hal. 40).

Hadits lain juga telah disebutkan oleh Syekh Muhammad 
Thahir dalam kitabnya (Perisai Orang Beriman hal. 39).

Sudah jelas bahwa mengadakan Hadits-hadits dusta atau 
mengadakan peraturan-peraturan baru yang tidak ada dalam 
Islam itu berarti mendakwakan menjadi Nabi yang membawa 
syari’at baru, sedang hal ini berlawanan dengan Khãtaman-nabiyyĩn 
dan Hadits LÃ NABIYYA BA’DIY, maka orang yang semacam ini 
memang pendusta dan dajjal. Oleh karena inilah ulama Hadits 
menamai orang-orang yang mengadakan Hadits-hadits palsu itu 
dajjal, sebagai contoh telah disebutkan sebagai berikut:

(1)     Shaleh bin Muhammad At-Turmudzi … Dajjal Minad-Dajajilah 
(Lihat kitab Mizanul-I’tidal, Juz I, hal. 459), yakni “Shaleh bin 
Muhammad At-Turmudzi seorang Dajjal”.

(2)     Sudah tersebut lagi berkenaan dengan Ibrahim bin Khalaf bin 
Manshur Al-Ghassan itu “Dajjal Fil-Maghrib” (Lihat Mizanul-
I’tidal, Juz I, hal. 16), yakni “Dia seorang Dajjal di Barat”.

(3)     Telah tersebutkan lagi berkenaan dengan Abdullah bin Hafsh 
Al-Wakil “Ad-Dalul-A’ma” (Lihat Mizanul-I’tidal, Juz II, hal. 32), 
yakni “Dajjal yang buta”.

(4)     Berkenaan dengan Yahya bin Zakaria … itu sudah disebutkan 
lagi: HUWA DAJJALUN HADZIHIL-UMMAH (Lihat Mizanul-I’tidal, 
Juz III, hal. 125) bahwa ia Dajjal di umat ini.

(5)     Berkenaan dengan Yahya bin Anbasah Al-Qusyi itu telah 
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disebutkan sebagai “Dajjal Wadhdha’” (Kitab Mizanul-I’tidal, 
Juz III, hal 125).

(6)     Berkenaan dengan Al-Husain bin Ibrahim telah disebutkan pula 
sebagai “Kadzdzabun Dajjalun” (Lihat kitab Asnal-Mathalib bab 
Mim, hal 211), yakni dia pendusta lagi Dajjal”. 

Semua ini dikatakan Dajjal karena mereka itu mengada-
adakan Hadits palsu.

Lagi, 30 yang mengakukan dirinya menjadi Nabi dengan 
terang-terangan itupun sudah berlalu, sebagaimana telah 
disebutkan:

“Kebenaran Hadits yang berhubungan dengan Dajjal-dajjal itu 
sudah nyata, karena jika orang-orang yang mengaku menjadi 
Nabi itu dihitung dari masa Nabi sampai sekarang (tahun 
868 Hijriyah) sungguh sudah cukuplah bilangan Dajjal-dajjal 
itu. Hal ini diketahui oleh orang-orang yang biasa menelaah 

Tarikh.” (Ikmalul-Akmal, Jilid VII, hal. 258).

Saya tambah dengan tahun 868 Hijriyah, karena pengarang 
kitab Ikmalul-Akmal itu telah wafat pada tahun itu.

Lagi ulama kita mengaku bahwa Hadits Dajjal-dajjal itu 
sebagai satu Nubuwat Nabi yakni mengabarkan suatu yang 
belum terjadi. Dan Hadits  itu menunjukkan bahwa di dalam umat 
MuhammadS.a.w. ini akan ada hampir 30 pendusta yang akan 
mengaku dirinya menjadi Nabi.

Oleh karena RasulullahS.a.w. menyebutkan “30 pendusta”, 
maka sudah tentu bahwa selain dari 30 pendusta itu ada juga 
yang benar. Itulah sebabnya RasulullahS.a.w. berarti tidak bersabda 
bahwa segala orang yang mengaku dirinya sebagai Nabi di umat 
ini pendusta, maka kata “tiga puluh” atau “hampir tiga puluh” 
itu menyatakan bahwa selain dari “tiga puluh” orang itu ada juga 
yang benar. Misalnya kita katakan: “Ada tiga puluh orang jahat di 
kampung ini”, maka kata kita ini tidaklah berarti bahwa semua 
orang di kampung itu jahat belaka, melainkan menyatakan bahwa 
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selain dari 30 orang itu ada juga yang baik. Kalau seorang pun 
tidak ada yang baik di kampung itu apa gunanya kata “tiga puluh” 
itu disebutkan? Dalam Lughat mana arti “tiga puluh” itu untuk 

“semuanya”? Dan menurut kaedah mana?

Kita minta ditunjukkan satu keterangan saja dari Al-Quranul-
Majid ataupun Hadits yang menyatakan bahwa semua orang yang 
mengakukan dirinya sebagai Nabi itu adalah Dajjal!

Ada orang berkata bahwa RasulullahS.a.w. telah bersabda:

“Sesungguhnya tidak ada seorang Nabi pun yang Allah 
bangkitkan melainkan ia mengingatkan umatnya akan 
kedatangan dajjal. Aku Nabi yang akhir dan kamu umat yang 

akhir pula” (Ibnu Majah).
 

Kami jawab: Hadits ini dha'if (lemah, tidak boleh dijadikan 
dalil), karena di antara perawi-perawinya adalah seorang 
Abdurrahman bin Muhammad Al-Maharibi dan seorang bernama 
Ismail bin Rafi’.

Telah disebutkan pula tentang Ismail itu begini:

“Ahmad, Yahya dan ulama lain mengatakan bahwa ia (Ismail) 
itu dhaif. Imam Ad-Daru Quthni mengatakan bahwa Haditsnya 
dibuang saja; Ibnu Adi mengatakan bahwa semua Haditsnya 

mengandung keraguan” (Mizanul-I’tidal, Juz I, hal. 105).

Telah disebutkan pula tentang Abdurrahman Al-Maharibi tadi 
begini:

"Imam ibnu Muin berkata bahwa Al-Maharibi itu adalah 
meriwayatkan Hadits-hadits yang munkar dari orang-orang 
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لوَْ �دُ� مَنْ تُ�ِْ��� مِنْ زَمَانِهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ ’ فاَ

لىَ اْ�نَٓ لبََلغََ هَذَا العَْدَدُ وَيعَْرفُِ ذَاِ�َ مَنْ تطََالعََ الت�وَارِيخَ 
�
َ ا وَسَلم�

الَ وَ��َ�  �� �هَُ ا�� رَ ��م� لا� َ�ذ�
�
ن� اللهَ لمَْ يبَْعَثْ نَِ���ا ا

�
خِرُ اْ��مَمِ اٰ خِرُ اْ��نِْ��اَءِٓ وَ��نتمُْْ اٰ وَا

وكُ الَْ�دِيثِ قاَلَ ا�نُْ �دَِي  ارُقطُْنيِ مَترُْ ا�ةٌَ قاَلَ ا�� يٰ وَجمََ دُ وَيحَْ فَهٗ ��حمَْ ضَع�
��َ�ادِيثهُٗ كلُ�هاَ فِ�هِ نظََرٌ 
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ا
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عْوَةَ فىِ ذَاِ�َ مَُ�ابةٌَ فقَطََعْناَ ا ن� ا��
�
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نيَْا �هٗ  ا�� ن
�
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دَ ا�نُْ حَ�بَْلٍ عَنْ  قاَلَ ا�نُْ مُعِينٍ �رَْوِي المَْناَكِيرَ عَنِ المَْجْهُولِينَ قاَلَ عَبْدُ اللهِ ا�نُْ ��حمَْ
قاَلَ ا�نُْ سَعْدٍ كاَنَ كَثِيرُ الغْلَطَِ ... ��بِيهِ ��ن� المََْ�ارِبيِ كاَنَ يدَُلِسُّ 

 خِرُ المَْسَاِ�دِ اٰ خِرُ اْ��نِْ��اَءِٓ وَمَسِْ�دِي اٰ ��َ� 

خِرُ الَْ�لقِْ اٰ دَمَ اٰ ثمُ� َ�لقََ 

سُلُ  تِْ�َ  لنْاَ الر�  بعَْضٍ  �لىََ  بعَْضَهُمْ  فضَ�

لفُُ مَنْ كاَنَ قَْ�َ�ٗ فىِ الَْ�يرِْ  ي يخَْ ِ اَ��

نهَاَ وَ��كمْلَهَاَ وَ�رََكَ فِيهاَ مَوْضِعَ لبَْنةٍَ لمَْ  مَ�ليَِ فىِ الن�بِِ�ينَّ كمَثَلَِ رَُ�لٍ بنىََ دَارًا فَ��حْس�َ
لوَْ تمَ� مَوْضِعُ : يضََعْهاَ فجََعَلَ الن�اسُ يطَُوفوُنَ ِ�لبُْ�ْ�اَنِ وَيعَْجَبُونَ مِ�ْهُ وَيقَُولوُنَ 

�بْنةَِ  �بْنةَِ ! هٰذِهِ ا�ل فَ��َ� فىِ الن�بِِ�ينَّ مَوْضِعُ تِْ�َ ا�ل

مَ�ليَِ وَمَ�لَُ اْ��نِْ��اَءِٓ مِنْ قَْ�ليِ 

اَ لوَْلاَ وَضَعَهاَ َ��نقَْضَ  نه�
�
ارِ المَْذْكُورَةِ وَا �يهَْاَ كاَنتَْ فىِ ��سِّ ا��

�
�بْنةََ المُْشَارَ ا ن� ا�ل �

ا
�شِْ��هِ المَْذْكُورِ  ارُ وَبهِٰذَا لتمََ� المُْرَادُ مِنَ ال� تِْ�َ ا��

ي حَصَلتَْ  ِ �بْنةَِ حَتى� ��كمْلَتَِ البُْ�ْ�اَنَ وَمَعْناَهُ الن�بيِ� ا�� ونَ َ�اتمََ الن�بِِ�ينَّ ِ��ل ُ فَُ�فَسرِّ
ةُ الْكاَمَِ�ُ  َ�ُ الن�بُو�

مُؤِْ�رٌ مُكْرَمٌ : رَُ�لٌ مُقْفِيٌ وَمُقْفًى بِهٖ 

 اَلمُْت�بَعُ ِ�لن�بِِ�ينَّ 

تَْ�لفََ �لَِي�ا فقَاَلَ  لىَ تبَُوكَ وَاس�ْ
�
َ ا خَرَجَ رَسُولُ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم�

َ�ِ هَارُونَ  بْيَانِ وَالِ�سَّاءِٓ؟ قاَلَ ��لاَ �رَْضىَ ��نْ �كَُونَ مِنيِّ بِمَنزِْ لِفُّنيِ فىِ الصِّ ��تخَُ
�هٗ لاَ نبيَِ� بعَْدِي  ن لا� ��

�
مِنْ مُوسىَ ا

لا� الفُْرْقاَنُ كِتاَبُ اللهِ العَْلا�مِ  وَلاَ 
�
سْلاَمِ وَلاَ كِتاَبَ لنَاَ ا

�
لا� دِ�نُ اْلا

�
وَلاَ دِ�نَ لنَاَ ا

دٌ َ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ  لا� مُحَم�
�
نبيَِ� لنَاَ ا

�هٗ لاَنبيَِ� بعَْدَ مُوسىَ  ن ن� ا�يهَْوُدَ كاَنوُا يقَُولوُنَ �� �
ا

ّيَ  ا كاَنَ الن�بيِ� يتَلَقَ�ى مَا يَ��تِيهِ مِنْ رَبِهِّ بِعََ�لٍ سمُِ سرْاعُ فلَمَ�
�
ا الوَْْ�ُ فَ��صُْ�ُ اْلا فَ��م�

ّيَ الخَْط�  ّ وَسمُِ لىَ الن�بيِِ
�
لهْاَمَاتِ وَحْ�اً �شَِْ�يهاً ِ�لوَْْ�ِ ا

�
ّيَتْ ��نوَْاعُ اْلا وَحْ�اً وَسمُِ

�ةَِ حَرَكَةِ يدٍَ كِتاَبهَٗ  ّيَ ... وَحْ�اً لِسرُْ خْفَاءُ وَمِ�ْهُ سمُِ
�
� وَاْلا وَقِْ�لَ ��صْلُ الوَْْ�ِ السرِّ

لهْاَمُ وَحْ�اً 
�
اْلا

__________________________________________________________________________________________
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majhul. Abdullah meriwayatkan dari bapanya Imam Ahmad 
bin Hanbal bahwa Al-Maharibi  ini adalah memakai tadlis .. 
Imam ibnu Saat mengatakan bahwa dia banyak salah (dalam 

riwayat-riwayatnya itu" 
(Mizanul-I’tidal, Juz II, hal. 115).

Pendek kata Hadits-hadits  yang diriwayatkan oleh dua orang 
itu tidak boleh dijadikan dalil.

Lagi dalam Hadits ini Nabi-nabi yang mempunyai umatnya 
masing-masing itulah yang diceriterakan. Nabi-nabi yang 
mempunyai umat sendiri itu berarti mereka mempunyai 
syari’at dan agama baru. Kalau tidak apa gunanya umat yang 
baru itu? Itulah sebabnya kita lihat bahwa Musaa.s. mempunyai umat, 
akan tetapi Harun dan Yusya, Sulaiman, Daud, Zakaria dan 
Yahya dll yang banyak tidak mempunyai umat, bahkan mereka 
itu memimpin umat Nabi Musaa.s. saja. Maka RasulullahS.a.w. 
bersabda: “Aku akhir para Nabi dan kamu akhir umat”. Ini 
menyatakan bahwa beliau itu menjadi akhir semua Nabi yang 
mempunyai umat dan mempunyai agama yang baru. Hal ini 
memang sudah diakui oleh Ahlus-Sunnah Wal-jamaah bahwa 
Nabi dan Rasul yang membawa agama baru tiada lagi setelah 
RasulullahS.a.w..

Lagi RasulullahS.a.w. bersabda:

“Aku akhir semua Nabi dan masjidku akhir semua masjid” 
(Muslim).

Benarkah tidak ada masjid lagi, sesudah masjid 
RasulullahS.a.w.?

Lagi pula telah disebutkan:

"AllahS.w.t menjadikan segala sesuatu lebih dahulu maka 
sesudah itu barulah Dia menjadikan Adam akhir dari semua 

makhluq"  (Tafsir Al-Khazin, Jilid II, hal. 195).

Apakah sesudah Adama.s. tidak ada makhluk lagi yang 
diciptakan?
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مِنْ مُوسىَ ا
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دٌ َ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ  لا� مُحَم�
�
نبيَِ� لنَاَ ا

�هٗ لاَنبيَِ� بعَْدَ مُوسىَ  ن ن� ا�يهَْوُدَ كاَنوُا يقَُولوُنَ �� �
ا
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ارِ المَْذْكُورَةِ وَا �يهَْاَ كاَنتَْ فىِ ��سِّ ا��

�
�بْنةََ المُْشَارَ ا ن� ا�ل �

ا
�شِْ��هِ المَْذْكُورِ  ارُ وَبهِٰذَا لتمََ� المُْرَادُ مِنَ ال� تِْ�َ ا��
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مُؤِْ�رٌ مُكْرَمٌ : رَُ�لٌ مُقْفِيٌ وَمُقْفًى بِهٖ 
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�
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ا
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�
� وَاْلا وَقِْ�لَ ��صْلُ الوَْْ�ِ السرِّ

لهْاَمُ وَحْ�اً 
�
اْلا
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Ada orang yang berkata bahwa RasulullahS.a.w. bersabda: 
“Ana-‘aqib” artinya “aku aqib” dan aqib itu diartikan oleh Az-Zuhri 
“ALLADZI LAISA BA’DAHU NABIYUN” yakni “yang tiada Nabi lagi 
sesudahnya”. 

Kami jawab: Memang  Al-‘Aqib itu diartikan oleh Az-Zuhri 
dengan “ALLADZI LAISA BA’DAHU NABIYYUN” sebagaimana telah 
disebutkan oleh keterangan Uqail (dalam (Hadits Muslim, Jilid II, hal. 
301). Akan tetapi maksud Az-Zuhri bukan seperti yang disangkakan 
oleh kebanyakan orang, karena Az-Zuhri sendiri berkata pula bahwa 
arti Al-‘Aqib itu ialah “ALLADZI LAISA BA’DAHU AHADUN” orang yang 
tiada seorang pun lagi sesudahnya (Lihat Hadits Muslim, Jilid II, hal. 
301 bab Asmaun-Nabi).

Sebenarnya, lahirnya seseorang pada masa yang akhir itu 
bukan kelebihan, dan lahirnya seseorang pada masa dahulu itu 
bukan kehinaan. Kelebihan atau kehinaan itu bergantung dengan 
pangkat, kalau pangkatnya rendah orangnya rendah pula; kalau 
pangkat tinggi orangnya pun mulia kapan pun ia dilahirkan.

Pangkat orang beriman itu terbagi menjadi empat, yaitu: 

(1) pangkat Shaleh, 
(2) pangkat Syahid, 
(3) pangkat Shiddiq dan 
(4) pangkat Nabi (Lihat surat An-Nisa ayat 70).

Nabi MuhammadS.a.w. telah mendapatkan pangkat paling 
tinggi yaitu pangkat Rasul dan Nabi.

Menurut firman AllahS.w.t. di antara para Nabi dan Rasul itu 
ada pula sebagian Nabi yang mempunyai beberapa kelebihan yang 
tidak ada pada Nabi lainnya:

"Inilah rasul-rasul yang telah kami lebihkan sebagian Rasul 
daripada sebagian yang lainnya" 

(QS. Al-Baqarah, 2:254).

Nabi MuhammadS.a.w. adalah lebih mulia dan lebih tinggi 
daripada semua Nabi dan Rasul yang lain.
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ا
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ّيَ الخَْط�  ّ وَسمُِ لىَ الن�بيِِ
�
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Jadi, jikalau manusia mulai dilihat menurut pangkatnya, 
maka Nabi MuhammadS.a.w. adalah penghabisan manusia, tiada lagi 
manusia yang lebih tinggi daripada beliau itu. Inilah arti kata Az-
Zuhri “ALLADZI LAISA BA’DAHU AHADUN”. Bukan berarti bahwa 
tiada seorang manusia lagi pun sesudah wafat beliauS.a.w. itu dan ini 
jugalah artinya Khãtaman-nabiyyĩn.

Bukan saja arti tersebut telah dijelaskan oleh Imam Az-Zuhri 
bahkan tersebut pula dalam “An-Nihayah karangan Ibnu Atsir Al-
Jazari”, arti Al-‘Aqib itu begini:

“Al-‘Aqib ialah orang yang menjadi ganti orang-orang yang 
dahulu dalam kebaikan.”

Jadi, orang yang mempunyai kebaikan semua orang dahulu 
itu dikatakan Al-‘Aqib, bukan orang yang penghabisan masanya yang 
dikatakan sebagai Al-‘Aqib.

Ada orang berkata bahwa RasulullahS.a.w. bersabda:

“Bandinganku di antara Nabi-nabi adalah sebagai seorang 
yang membikin satu rumah dengan baik dan sempurna, akan 
tetapi ditinggalkan satu lubang bagi satu batu bata yang 
belum ditaruhnya, lalu orang-orang melihat keliling rumah itu 
dengan ta’ajjub  dan mereka berkata: “Alangkah baiknya kalau 
dipenuhi tempat batu bata itu, maka (kata Rasulullah) adalah 
aku di antara Nabi-nabi itu sebagai pemenuh lubang batu bata 
itu” (Ahmad bin Hanbal dalam Musnadnya, At-Turmudzi, dari 
Ubai, Ahmad bin Hanbal, Al-Bukhari, Muslim dan At-Turmudzi 
dari Jabir; Ahmad bin Hanbal, Al-Bukhari dan Muslim dari Abu 
Hurairah; Ahmad bin Hanbal dan Muslim dari Abu Sa’id serta 

Kanzul-Ummal, Juz XI/ 31981)

Hadits ini menyatakan bahwa tiada Nabi lagi sesudah Nabi 
MuhammadS.a.w..
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 خِرُ المَْسَاِ�دِ اٰ خِرُ اْ��نِْ��اَءِٓ وَمَسِْ�دِي اٰ ��َ� 

خِرُ الَْ�لقِْ اٰ دَمَ اٰ ثمُ� َ�لقََ 

سُلُ  تِْ�َ  لنْاَ الر�  بعَْضٍ  �لىََ  بعَْضَهُمْ  فضَ�

لفُُ مَنْ كاَنَ قَْ�َ�ٗ فىِ الَْ�يرِْ  ي يخَْ ِ اَ��

نهَاَ وَ��كمْلَهَاَ وَ�رََكَ فِيهاَ مَوْضِعَ لبَْنةٍَ لمَْ  مَ�ليَِ فىِ الن�بِِ�ينَّ كمَثَلَِ رَُ�لٍ بنىََ دَارًا فَ��حْس�َ
لوَْ تمَ� مَوْضِعُ : يضََعْهاَ فجََعَلَ الن�اسُ يطَُوفوُنَ ِ�لبُْ�ْ�اَنِ وَيعَْجَبُونَ مِ�ْهُ وَيقَُولوُنَ 

�بْنةَِ  �بْنةَِ ! هٰذِهِ ا�ل فَ��َ� فىِ الن�بِِ�ينَّ مَوْضِعُ تِْ�َ ا�ل

مَ�ليَِ وَمَ�لَُ اْ��نِْ��اَءِٓ مِنْ قَْ�ليِ 

اَ لوَْلاَ وَضَعَهاَ َ��نقَْضَ  نه�
�
ارِ المَْذْكُورَةِ وَا �يهَْاَ كاَنتَْ فىِ ��سِّ ا��

�
�بْنةََ المُْشَارَ ا ن� ا�ل �

ا
�شِْ��هِ المَْذْكُورِ  ارُ وَبهِٰذَا لتمََ� المُْرَادُ مِنَ ال� تِْ�َ ا��

ي حَصَلتَْ  ِ �بْنةَِ حَتى� ��كمْلَتَِ البُْ�ْ�اَنَ وَمَعْناَهُ الن�بيِ� ا�� ونَ َ�اتمََ الن�بِِ�ينَّ ِ��ل ُ فَُ�فَسرِّ
ةُ الْكاَمَِ�ُ  َ�ُ الن�بُو�

مُؤِْ�رٌ مُكْرَمٌ : رَُ�لٌ مُقْفِيٌ وَمُقْفًى بِهٖ 

 اَلمُْت�بَعُ ِ�لن�بِِ�ينَّ 

تَْ�لفََ �لَِي�ا فقَاَلَ  لىَ تبَُوكَ وَاس�ْ
�
َ ا خَرَجَ رَسُولُ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم�

َ�ِ هَارُونَ  بْيَانِ وَالِ�سَّاءِٓ؟ قاَلَ ��لاَ �رَْضىَ ��نْ �كَُونَ مِنيِّ بِمَنزِْ لِفُّنيِ فىِ الصِّ ��تخَُ
�هٗ لاَ نبيَِ� بعَْدِي  ن لا� ��

�
مِنْ مُوسىَ ا

لا� الفُْرْقاَنُ كِتاَبُ اللهِ العَْلا�مِ  وَلاَ 
�
سْلاَمِ وَلاَ كِتاَبَ لنَاَ ا

�
لا� دِ�نُ اْلا

�
وَلاَ دِ�نَ لنَاَ ا

دٌ َ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ  لا� مُحَم�
�
نبيَِ� لنَاَ ا

�هٗ لاَنبيَِ� بعَْدَ مُوسىَ  ن ن� ا�يهَْوُدَ كاَنوُا يقَُولوُنَ �� �
ا

ّيَ  ا كاَنَ الن�بيِ� يتَلَقَ�ى مَا يَ��تِيهِ مِنْ رَبِهِّ بِعََ�لٍ سمُِ سرْاعُ فلَمَ�
�
ا الوَْْ�ُ فَ��صُْ�ُ اْلا فَ��م�

ّيَ الخَْط�  ّ وَسمُِ لىَ الن�بيِِ
�
لهْاَمَاتِ وَحْ�اً �شَِْ�يهاً ِ�لوَْْ�ِ ا

�
ّيَتْ ��نوَْاعُ اْلا وَحْ�اً وَسمُِ

�ةَِ حَرَكَةِ يدٍَ كِتاَبهَٗ  ّيَ ... وَحْ�اً لِسرُْ خْفَاءُ وَمِ�ْهُ سمُِ
�
� وَاْلا وَقِْ�لَ ��صْلُ الوَْْ�ِ السرِّ

لهْاَمُ وَحْ�اً 
�
اْلا
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Kami jawab: Hadits ini sekali-kali tidak menunjukkan bahwa 
tiada lagi Nabi sesudah MuhammadS.a.w.. Hadis ini menerangkan 
perbandingan Nabi-nabi yang terdahulu dengan Nabi MuhammadS.a.w., 
karena dalam Hadits yang lain telah disebutkan:

Yakni, “permisalanku dengan Nabi-nabi yang sebelumku” 
begitu kata beliau. Jadi, maksudnya bahwa ajaran Nabi-nabi 
terdahulu itu belum sempurna, maka ajaran beliau yang sempurna 
itu telah memenuhi kekurangan itu, sehingga tiada lagi kekurangan 
apa-apa pun dalam ajaran Islam. Oleh sebab itu ajaran (syari’at) 
baru tidak perlu lagi. Adapun Nabi-nabi yang menjalankan dan 
memajukan pelajaran Islam itu, maka sudah diakui akan datang di 
akhir zaman yaitu Isaa.s. yang berpangkat Nabi dan Rasul juga.

Berkenaan dengan Hadits ini telah disebutkan dalam (Fathul-
Bari, Jilid VI, hal. 407) begini:

"Tempat batu bata yang telah disebutkan itu ialah sendi rumah 
itu, jadi kalau batu (Nabi Muhammad) itu tidak diletakkan, 
tentu rumah itu roboh". Dengan pengertian demikianlah 

berhasil maksud perumpamaan itu.

Keterangan ini menyatakan bahwa Nabi MuhammadS.a.w. 
adalah sebagai batu yang mempertahankan, bahkan menguatkan 
rumah itu. Kalau beliauS.a.w. tidak diutus oleh AllahS.w.t. maka melihat 
keadaan kitab para Nabi yang terdahulu yang sudah diubah-ubah 
dan mendengar ceritera-ceritera yang tersiar berkenaan dengan 
mereka itu tak ada orang berakal yang suka mempercayainya. Nabi 
suci MuhammadS.a.w. itulah yang sudah menyatakan kebenaran 
semua Nabi itu dan beliauS.a.w.-lah yang membersihkan nama mereka 
dari semua tuduhan-tuduhan kotor.

Pendek kata, Hadits ini tidak mnyebutkan bahwa tidak ada 
Nabi lagi sesudah beliauS.a.w.. Hadits ini hanya menerangkan gunanya 
beliauS.a.w. diutus oleh AllahS.w.t..

Sudah tersebut lagi dalam (Muqaddimah Ibnu Khaldun, hal. 
271) begini:
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دَ ا�نُْ حَ�بَْلٍ عَنْ  قاَلَ ا�نُْ مُعِينٍ �رَْوِي المَْناَكِيرَ عَنِ المَْجْهُولِينَ قاَلَ عَبْدُ اللهِ ا�نُْ ��حمَْ
قاَلَ ا�نُْ سَعْدٍ كاَنَ كَثِيرُ الغْلَطَِ ... ��بِيهِ ��ن� المََْ�ارِبيِ كاَنَ يدَُلِسُّ 

 خِرُ المَْسَاِ�دِ اٰ خِرُ اْ��نِْ��اَءِٓ وَمَسِْ�دِي اٰ ��َ� 

خِرُ الَْ�لقِْ اٰ دَمَ اٰ ثمُ� َ�لقََ 

سُلُ  تِْ�َ  لنْاَ الر�  بعَْضٍ  �لىََ  بعَْضَهُمْ  فضَ�

لفُُ مَنْ كاَنَ قَْ�َ�ٗ فىِ الَْ�يرِْ  ي يخَْ ِ اَ��

نهَاَ وَ��كمْلَهَاَ وَ�رََكَ فِيهاَ مَوْضِعَ لبَْنةٍَ لمَْ  مَ�ليَِ فىِ الن�بِِ�ينَّ كمَثَلَِ رَُ�لٍ بنىََ دَارًا فَ��حْس�َ
لوَْ تمَ� مَوْضِعُ : يضََعْهاَ فجََعَلَ الن�اسُ يطَُوفوُنَ ِ�لبُْ�ْ�اَنِ وَيعَْجَبُونَ مِ�ْهُ وَيقَُولوُنَ 

�بْنةَِ  �بْنةَِ ! هٰذِهِ ا�ل فَ��َ� فىِ الن�بِِ�ينَّ مَوْضِعُ تِْ�َ ا�ل

مَ�ليَِ وَمَ�لَُ اْ��نِْ��اَءِٓ مِنْ قَْ�ليِ 

اَ لوَْلاَ وَضَعَهاَ َ��نقَْضَ  نه�
�
ارِ المَْذْكُورَةِ وَا �يهَْاَ كاَنتَْ فىِ ��سِّ ا��

�
�بْنةََ المُْشَارَ ا ن� ا�ل �

ا
�شِْ��هِ المَْذْكُورِ  ارُ وَبهِٰذَا لتمََ� المُْرَادُ مِنَ ال� تِْ�َ ا��

ي حَصَلتَْ  ِ �بْنةَِ حَتى� ��كمْلَتَِ البُْ�ْ�اَنَ وَمَعْناَهُ الن�بيِ� ا�� ونَ َ�اتمََ الن�بِِ�ينَّ ِ��ل ُ فَُ�فَسرِّ
ةُ الْكاَمَِ�ُ  َ�ُ الن�بُو�

مُؤِْ�رٌ مُكْرَمٌ : رَُ�لٌ مُقْفِيٌ وَمُقْفًى بِهٖ 

 اَلمُْت�بَعُ ِ�لن�بِِ�ينَّ 

تَْ�لفََ �لَِي�ا فقَاَلَ  لىَ تبَُوكَ وَاس�ْ
�
َ ا خَرَجَ رَسُولُ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم�

َ�ِ هَارُونَ  بْيَانِ وَالِ�سَّاءِٓ؟ قاَلَ ��لاَ �رَْضىَ ��نْ �كَُونَ مِنيِّ بِمَنزِْ لِفُّنيِ فىِ الصِّ ��تخَُ
�هٗ لاَ نبيَِ� بعَْدِي  ن لا� ��

�
مِنْ مُوسىَ ا

لا� الفُْرْقاَنُ كِتاَبُ اللهِ العَْلا�مِ  وَلاَ 
�
سْلاَمِ وَلاَ كِتاَبَ لنَاَ ا

�
لا� دِ�نُ اْلا

�
وَلاَ دِ�نَ لنَاَ ا

دٌ َ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ  لا� مُحَم�
�
نبيَِ� لنَاَ ا

�هٗ لاَنبيَِ� بعَْدَ مُوسىَ  ن ن� ا�يهَْوُدَ كاَنوُا يقَُولوُنَ �� �
ا

ّيَ  ا كاَنَ الن�بيِ� يتَلَقَ�ى مَا يَ��تِيهِ مِنْ رَبِهِّ بِعََ�لٍ سمُِ سرْاعُ فلَمَ�
�
ا الوَْْ�ُ فَ��صُْ�ُ اْلا فَ��م�

ّيَ الخَْط�  ّ وَسمُِ لىَ الن�بيِِ
�
لهْاَمَاتِ وَحْ�اً �شَِْ�يهاً ِ�لوَْْ�ِ ا

�
ّيَتْ ��نوَْاعُ اْلا وَحْ�اً وَسمُِ

�ةَِ حَرَكَةِ يدٍَ كِتاَبهَٗ  ّيَ ... وَحْ�اً لِسرُْ خْفَاءُ وَمِ�ْهُ سمُِ
�
� وَاْلا وَقِْ�لَ ��صْلُ الوَْْ�ِ السرِّ

لهْاَمُ وَحْ�اً 
�
اْلا
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اَ لوَْلاَ وَضَعَهاَ َ��نقَْضَ  نه�
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ارِ المَْذْكُورَةِ وَا �يهَْاَ كاَنتَْ فىِ ��سِّ ا��

�
�بْنةََ المُْشَارَ ا ن� ا�ل �

ا
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سْلاَمِ وَلاَ كِتاَبَ لنَاَ ا
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لا� دِ�نُ اْلا
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دٌ َ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ  لا� مُحَم�
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نبيَِ� لنَاَ ا

�هٗ لاَنبيَِ� بعَْدَ مُوسىَ  ن ن� ا�يهَْوُدَ كاَنوُا يقَُولوُنَ �� �
ا

ّيَ  ا كاَنَ الن�بيِ� يتَلَقَ�ى مَا يَ��تِيهِ مِنْ رَبِهِّ بِعََ�لٍ سمُِ سرْاعُ فلَمَ�
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ا الوَْْ�ُ فَ��صُْ�ُ اْلا فَ��م�

ّيَ الخَْط�  ّ وَسمُِ لىَ الن�بيِِ
�
لهْاَمَاتِ وَحْ�اً �شَِْ�يهاً ِ�لوَْْ�ِ ا

�
ّيَتْ ��نوَْاعُ اْلا وَحْ�اً وَسمُِ

�ةَِ حَرَكَةِ يدٍَ كِتاَبهَٗ  ّيَ ... وَحْ�اً لِسرُْ خْفَاءُ وَمِ�ْهُ سمُِ
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� وَاْلا وَقِْ�لَ ��صْلُ الوَْْ�ِ السرِّ

لهْاَمُ وَحْ�اً 
�
اْلا
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Ulama Islam menerangkan Tafsir Khãtaman-nabiyyĩn itu 
dengan “LABNAH” artinya: "batu bata yang menyempurnakan 
istana", maka artinya Khãtaman-nabiyyĩn ialah: “Nabi yang 

telah mendapatkan Kenabian yang sempurna”.

Alangkah jelas keterangan tentang Hadits “LABNAH” dan 
“KHÃTAMAN-NABIYYĨN” ini. Jadi perlu kita ketahui bahwa Hadits itu 
menyatakan perbandingan antara Nabi MuhammadS.a.w. dengan Nabi-
nabi yang lain, yaitu beliauS.a.w. itulah yang memenuhi kekurangan 
Nabi-nabi, seperti batu bata itu memenuhi kekurangan istana yang 
bagus itu.

Kalau Sayyidina MuhammadS.a.w. tidak diutus tentu dunia 
merasa bahwa masih ada kekurangan dalam pelajaran agama, akan 
tetapi oleh karena kedatangan beliauS.a.w. itu, maka kebagusannya sudah 
sempurna dan tidak ada kekurangan apa-apa lagi.

Ada orang berkata bahwa RasulullahS.a.w. bersifat AL-MUQFI 
yang berarti “Penghabisan”. 

Kami jawab: Tidak disebutkan bahwa beliauS.a.w. itu 
“Penghabisan” bagi siapa? Tuan-tuan mengatakan bagi semua Nabi 
sedang tuan-tuan percaya pula Nabi Isaa.s. akan datang.

Kami mengatakan bahwa beliauS.a.w. itu “Penghabisan” bagi 
semua manusia dalam hal derajat, sedang kami tidak mengecualikan 
seorang pun dari arti itu. Jadi menurut faham kami, beliau sudah 
mendapatkan derajat yang paling tinggi sehingga tiada seorang 
manusia pun yang dapat mengejar beliau dalam hal ketinggian 
derajat itu. Faham ini adalah berhubungan dengan arti AL-MUQFI 
yang tuan-tuan sebutkan itu.

Adapun arti AL-MUQFI yang sebenarnya itu telah disebutkan 
dalam AL-MUNJID begini: 

Apabila dikatakan “RAJULUN MUQFI atau MUQFA BIHI, maka 
artinya orang yang dilebihkan kehormatannya.
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دَ ا�نُْ حَ�بَْلٍ عَنْ  قاَلَ ا�نُْ مُعِينٍ �رَْوِي المَْناَكِيرَ عَنِ المَْجْهُولِينَ قاَلَ عَبْدُ اللهِ ا�نُْ ��حمَْ
قاَلَ ا�نُْ سَعْدٍ كاَنَ كَثِيرُ الغْلَطَِ ... ��بِيهِ ��ن� المََْ�ارِبيِ كاَنَ يدَُلِسُّ 

 خِرُ المَْسَاِ�دِ اٰ خِرُ اْ��نِْ��اَءِٓ وَمَسِْ�دِي اٰ ��َ� 

خِرُ الَْ�لقِْ اٰ دَمَ اٰ ثمُ� َ�لقََ 

سُلُ  تِْ�َ  لنْاَ الر�  بعَْضٍ  �لىََ  بعَْضَهُمْ  فضَ�

لفُُ مَنْ كاَنَ قَْ�َ�ٗ فىِ الَْ�يرِْ  ي يخَْ ِ اَ��

نهَاَ وَ��كمْلَهَاَ وَ�رََكَ فِيهاَ مَوْضِعَ لبَْنةٍَ لمَْ  مَ�ليَِ فىِ الن�بِِ�ينَّ كمَثَلَِ رَُ�لٍ بنىََ دَارًا فَ��حْس�َ
لوَْ تمَ� مَوْضِعُ : يضََعْهاَ فجََعَلَ الن�اسُ يطَُوفوُنَ ِ�لبُْ�ْ�اَنِ وَيعَْجَبُونَ مِ�ْهُ وَيقَُولوُنَ 

�بْنةَِ  �بْنةَِ ! هٰذِهِ ا�ل فَ��َ� فىِ الن�بِِ�ينَّ مَوْضِعُ تِْ�َ ا�ل

مَ�ليَِ وَمَ�لَُ اْ��نِْ��اَءِٓ مِنْ قَْ�ليِ 

اَ لوَْلاَ وَضَعَهاَ َ��نقَْضَ  نه�
�
ارِ المَْذْكُورَةِ وَا �يهَْاَ كاَنتَْ فىِ ��سِّ ا��

�
�بْنةََ المُْشَارَ ا ن� ا�ل �

ا
�شِْ��هِ المَْذْكُورِ  ارُ وَبهِٰذَا لتمََ� المُْرَادُ مِنَ ال� تِْ�َ ا��

ي حَصَلتَْ  ِ �بْنةَِ حَتى� ��كمْلَتَِ البُْ�ْ�اَنَ وَمَعْناَهُ الن�بيِ� ا�� ونَ َ�اتمََ الن�بِِ�ينَّ ِ��ل ُ فَُ�فَسرِّ
ةُ الْكاَمَِ�ُ  َ�ُ الن�بُو�

مُؤِْ�رٌ مُكْرَمٌ : رَُ�لٌ مُقْفِيٌ وَمُقْفًى بِهٖ 

 اَلمُْت�بَعُ ِ�لن�بِِ�ينَّ 

تَْ�لفََ �لَِي�ا فقَاَلَ  لىَ تبَُوكَ وَاس�ْ
�
َ ا خَرَجَ رَسُولُ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم�

َ�ِ هَارُونَ  بْيَانِ وَالِ�سَّاءِٓ؟ قاَلَ ��لاَ �رَْضىَ ��نْ �كَُونَ مِنيِّ بِمَنزِْ لِفُّنيِ فىِ الصِّ ��تخَُ
�هٗ لاَ نبيَِ� بعَْدِي  ن لا� ��

�
مِنْ مُوسىَ ا

لا� الفُْرْقاَنُ كِتاَبُ اللهِ العَْلا�مِ  وَلاَ 
�
سْلاَمِ وَلاَ كِتاَبَ لنَاَ ا

�
لا� دِ�نُ اْلا

�
وَلاَ دِ�نَ لنَاَ ا

دٌ َ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ  لا� مُحَم�
�
نبيَِ� لنَاَ ا

�هٗ لاَنبيَِ� بعَْدَ مُوسىَ  ن ن� ا�يهَْوُدَ كاَنوُا يقَُولوُنَ �� �
ا

ّيَ  ا كاَنَ الن�بيِ� يتَلَقَ�ى مَا يَ��تِيهِ مِنْ رَبِهِّ بِعََ�لٍ سمُِ سرْاعُ فلَمَ�
�
ا الوَْْ�ُ فَ��صُْ�ُ اْلا فَ��م�

ّيَ الخَْط�  ّ وَسمُِ لىَ الن�بيِِ
�
لهْاَمَاتِ وَحْ�اً �شَِْ�يهاً ِ�لوَْْ�ِ ا

�
ّيَتْ ��نوَْاعُ اْلا وَحْ�اً وَسمُِ

�ةَِ حَرَكَةِ يدٍَ كِتاَبهَٗ  ّيَ ... وَحْ�اً لِسرُْ خْفَاءُ وَمِ�ْهُ سمُِ
�
� وَاْلا وَقِْ�لَ ��صْلُ الوَْْ�ِ السرِّ

لهْاَمُ وَحْ�اً 
�
اْلا
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__________________________________________________________________________________________
Bab Tiga: Arti Khãtaman Nabiyyĩn

     141



Telah disebutkan lagi berhubungan dengan Hadits itu begini:

“AL-MUQFI ialah yang menjadi ikutan bagi semua Nabi”
 (Ikmalul-Ikmal, Syarah Muslim, Jilid VI, hal. 143)

Arti ini tepat dan jelas. Jadi, Hadits itu pun tidak menunjukkan 
bahwa tidak akan datang sembarang Nabi sesudah Nabi kita 
MuhammadS.a.w. itu.

Ada satu Hadits lagi yang dikemukakan oleh sebagian orang 
sebagai dalil bahwa tidak ada sembarang Nabi lagi sesudah Nabi 
MuhammadS.a.w. yaitu:

“RasulullahS.a.w. pergi ke negeri Tabuk dan meninggalkan 
baginda Ali, maka Ali berkata: Mengapa saya ditinggalkan 
untuk menjaga anak-anak dan perempuan (di Madinah), 
sabda Rasulullah: Tidakkah engkau suka wahai Ali! Engkau 
menjadi penggantiku sebagaimana Harun menjadi pengganti 

Musa, akan tetapi tidak ada sembarang Nabi sesudahku” 
(Al-Bukhari)

Kami jawab: Hadits ini tidak bersangkut-paut dengan wafat 
Nabi MuhammadS.a.w. dan tidak pula dengan adanya Nabi di umat 
Islam atau tidaknya, bahkan Hadits ini menerangkan bahwa 
tatkala Nabi kita hendak pergi ke negeri Tabuk, maka beliau 
telah menyuruh baginda Ali tinggal di Madinah sebagai pengganti 
beliau. Ali berkata : Wahai Rasulullah! Saya pun mau ikut berperang, 
saya tidak senang berada di antara anak-anak dan perempuan-
perempuan di Madinah ini.

Mendengar perkataan itu, RasulullahS.a.w. bersabda bahwa 
tatkala Nabi Musa pergi ke gunung Thur maka Nabi Haruna.s. menjadi 
penggantinya di belakang. Apakah engkau wahai Ali! tidakkah 
suka menjadi penggantiku seperti Nabi Harun menjadi pengganti 
Musaa.s.?
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لوَْ تمَ� مَوْضِعُ : يضََعْهاَ فجََعَلَ الن�اسُ يطَُوفوُنَ ِ�لبُْ�ْ�اَنِ وَيعَْجَبُونَ مِ�ْهُ وَيقَُولوُنَ 

�بْنةَِ  �بْنةَِ ! هٰذِهِ ا�ل فَ��َ� فىِ الن�بِِ�ينَّ مَوْضِعُ تِْ�َ ا�ل

مَ�ليَِ وَمَ�لَُ اْ��نِْ��اَءِٓ مِنْ قَْ�ليِ 

اَ لوَْلاَ وَضَعَهاَ َ��نقَْضَ  نه�
�
ارِ المَْذْكُورَةِ وَا �يهَْاَ كاَنتَْ فىِ ��سِّ ا��

�
�بْنةََ المُْشَارَ ا ن� ا�ل �

ا
�شِْ��هِ المَْذْكُورِ  ارُ وَبهِٰذَا لتمََ� المُْرَادُ مِنَ ال� تِْ�َ ا��

ي حَصَلتَْ  ِ �بْنةَِ حَتى� ��كمْلَتَِ البُْ�ْ�اَنَ وَمَعْناَهُ الن�بيِ� ا�� ونَ َ�اتمََ الن�بِِ�ينَّ ِ��ل ُ فَُ�فَسرِّ
ةُ الْكاَمَِ�ُ  َ�ُ الن�بُو�

مُؤِْ�رٌ مُكْرَمٌ : رَُ�لٌ مُقْفِيٌ وَمُقْفًى بِهٖ 

 اَلمُْت�بَعُ ِ�لن�بِِ�ينَّ 

تَْ�لفََ �لَِي�ا فقَاَلَ  لىَ تبَُوكَ وَاس�ْ
�
َ ا خَرَجَ رَسُولُ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم�

َ�ِ هَارُونَ  بْيَانِ وَالِ�سَّاءِٓ؟ قاَلَ ��لاَ �رَْضىَ ��نْ �كَُونَ مِنيِّ بِمَنزِْ لِفُّنيِ فىِ الصِّ ��تخَُ
�هٗ لاَ نبيَِ� بعَْدِي  ن لا� ��

�
مِنْ مُوسىَ ا

لا� الفُْرْقاَنُ كِتاَبُ اللهِ العَْلا�مِ  وَلاَ 
�
سْلاَمِ وَلاَ كِتاَبَ لنَاَ ا

�
لا� دِ�نُ اْلا

�
وَلاَ دِ�نَ لنَاَ ا

دٌ َ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ  لا� مُحَم�
�
نبيَِ� لنَاَ ا

�هٗ لاَنبيَِ� بعَْدَ مُوسىَ  ن ن� ا�يهَْوُدَ كاَنوُا يقَُولوُنَ �� �
ا

ّيَ  ا كاَنَ الن�بيِ� يتَلَقَ�ى مَا يَ��تِيهِ مِنْ رَبِهِّ بِعََ�لٍ سمُِ سرْاعُ فلَمَ�
�
ا الوَْْ�ُ فَ��صُْ�ُ اْلا فَ��م�

ّيَ الخَْط�  ّ وَسمُِ لىَ الن�بيِِ
�
لهْاَمَاتِ وَحْ�اً �شَِْ�يهاً ِ�لوَْْ�ِ ا

�
ّيَتْ ��نوَْاعُ اْلا وَحْ�اً وَسمُِ

�ةَِ حَرَكَةِ يدٍَ كِتاَبهَٗ  ّيَ ... وَحْ�اً لِسرُْ خْفَاءُ وَمِ�ْهُ سمُِ
�
� وَاْلا وَقِْ�لَ ��صْلُ الوَْْ�ِ السرِّ

لهْاَمُ وَحْ�اً 
�
اْلا

 
 

5 

دَ ا�نُْ حَ�بَْلٍ عَنْ  قاَلَ ا�نُْ مُعِينٍ �رَْوِي المَْناَكِيرَ عَنِ المَْجْهُولِينَ قاَلَ عَبْدُ اللهِ ا�نُْ ��حمَْ
قاَلَ ا�نُْ سَعْدٍ كاَنَ كَثِيرُ الغْلَطَِ ... ��بِيهِ ��ن� المََْ�ارِبيِ كاَنَ يدَُلِسُّ 

 خِرُ المَْسَاِ�دِ اٰ خِرُ اْ��نِْ��اَءِٓ وَمَسِْ�دِي اٰ ��َ� 

خِرُ الَْ�لقِْ اٰ دَمَ اٰ ثمُ� َ�لقََ 

سُلُ  تِْ�َ  لنْاَ الر�  بعَْضٍ  �لىََ  بعَْضَهُمْ  فضَ�

لفُُ مَنْ كاَنَ قَْ�َ�ٗ فىِ الَْ�يرِْ  ي يخَْ ِ اَ��

نهَاَ وَ��كمْلَهَاَ وَ�رََكَ فِيهاَ مَوْضِعَ لبَْنةٍَ لمَْ  مَ�ليَِ فىِ الن�بِِ�ينَّ كمَثَلَِ رَُ�لٍ بنىََ دَارًا فَ��حْس�َ
لوَْ تمَ� مَوْضِعُ : يضََعْهاَ فجََعَلَ الن�اسُ يطَُوفوُنَ ِ�لبُْ�ْ�اَنِ وَيعَْجَبُونَ مِ�ْهُ وَيقَُولوُنَ 

�بْنةَِ  �بْنةَِ ! هٰذِهِ ا�ل فَ��َ� فىِ الن�بِِ�ينَّ مَوْضِعُ تِْ�َ ا�ل

مَ�ليَِ وَمَ�لَُ اْ��نِْ��اَءِٓ مِنْ قَْ�ليِ 

اَ لوَْلاَ وَضَعَهاَ َ��نقَْضَ  نه�
�
ارِ المَْذْكُورَةِ وَا �يهَْاَ كاَنتَْ فىِ ��سِّ ا��

�
�بْنةََ المُْشَارَ ا ن� ا�ل �

ا
�شِْ��هِ المَْذْكُورِ  ارُ وَبهِٰذَا لتمََ� المُْرَادُ مِنَ ال� تِْ�َ ا��

ي حَصَلتَْ  ِ �بْنةَِ حَتى� ��كمْلَتَِ البُْ�ْ�اَنَ وَمَعْناَهُ الن�بيِ� ا�� ونَ َ�اتمََ الن�بِِ�ينَّ ِ��ل ُ فَُ�فَسرِّ
ةُ الْكاَمَِ�ُ  َ�ُ الن�بُو�

مُؤِْ�رٌ مُكْرَمٌ : رَُ�لٌ مُقْفِيٌ وَمُقْفًى بِهٖ 

 اَلمُْت�بَعُ ِ�لن�بِِ�ينَّ 

تَْ�لفََ �لَِي�ا فقَاَلَ  لىَ تبَُوكَ وَاس�ْ
�
َ ا خَرَجَ رَسُولُ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم�

َ�ِ هَارُونَ  بْيَانِ وَالِ�سَّاءِٓ؟ قاَلَ ��لاَ �رَْضىَ ��نْ �كَُونَ مِنيِّ بِمَنزِْ لِفُّنيِ فىِ الصِّ ��تخَُ
�هٗ لاَ نبيَِ� بعَْدِي  ن لا� ��

�
مِنْ مُوسىَ ا

لا� الفُْرْقاَنُ كِتاَبُ اللهِ العَْلا�مِ  وَلاَ 
�
سْلاَمِ وَلاَ كِتاَبَ لنَاَ ا

�
لا� دِ�نُ اْلا

�
وَلاَ دِ�نَ لنَاَ ا

دٌ َ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ  لا� مُحَم�
�
نبيَِ� لنَاَ ا

�هٗ لاَنبيَِ� بعَْدَ مُوسىَ  ن ن� ا�يهَْوُدَ كاَنوُا يقَُولوُنَ �� �
ا

ّيَ  ا كاَنَ الن�بيِ� يتَلَقَ�ى مَا يَ��تِيهِ مِنْ رَبِهِّ بِعََ�لٍ سمُِ سرْاعُ فلَمَ�
�
ا الوَْْ�ُ فَ��صُْ�ُ اْلا فَ��م�

ّيَ الخَْط�  ّ وَسمُِ لىَ الن�بيِِ
�
لهْاَمَاتِ وَحْ�اً �شَِْ�يهاً ِ�لوَْْ�ِ ا

�
ّيَتْ ��نوَْاعُ اْلا وَحْ�اً وَسمُِ

�ةَِ حَرَكَةِ يدٍَ كِتاَبهَٗ  ّيَ ... وَحْ�اً لِسرُْ خْفَاءُ وَمِ�ْهُ سمُِ
�
� وَاْلا وَقِْ�لَ ��صْلُ الوَْْ�ِ السرِّ

لهْاَمُ وَحْ�اً 
�
اْلا
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Oleh karena tatkala Harun menjadi pengganti Nabi Musa 
itu sendiri berpangkat Nabi dan Rasul pula, maka amat boleh jadi 
karena sabda Nabi kepada Ali itu sebagian orang salah faham 
dan memandang pula Ali itu sebagai Nabi seperti Harun. Untuk 
menghilangkan keraguan itulah Nabi MuhammadS.a.w. bersabda 
bahwa engkau bukan Nabi seperti Haruna.s..

Sudah jelas bahwa maksud Hadits itu bukanlah menafikan 
adanya Nabi sesudah wafatnya Nabi MuhammadS.a.w., karena Hadits 
ini tidak berhubungan sedikit saja dengan hidup atau matinya Nabi 
kita. Hadits ini hanya menjelaskan bahwa Hadhrat Ali yang menjadi 
pengganti Nabi kita di Madinah itu tidak berpangkat Nabi seperti 
Nabi Harun yang menjadi pengganti Nabi Musaa.s. di masa dahulu. 
Begitu jugalah keadaan orang-orang lain yang ditetapkan oleh Nabi 
sebagai penggantinya apabila beliau pergi ke mana-mana.

Walhasil, ayat Khãtaman-nabiyyĩn dan Hadits LÃ NABIYYA 
BA’DIY dan lain-lainnya menyatakan tidak ada seorang Nabi pun 
yang akan membawa agama baru sesudah RasulullahS.a.w. sampai 
Hari Qiamat. Hadhrat Ahmada.s. pun telah bersabda:

“Tidak ada agama yang kita boleh ikuti terkecuali Islam dan 
tidak ada kitab yang kita boleh pakai terkecuali Kitabullah 
Al-Quranul-Majid dan tidak ada Nabi yang kita boleh ikuti 
Sunnahnya terkecuali Muhammad Khãtaman-Nabiyyĩn itu” 

(Anjami Atham, hal. 143).

Maka, Ahmadiyah beriman bahwa Nabi MuhammadS.a.w. itu 
Khãtamun-Nabiyyĩn dan Hadits Nabi “LÃ NABIYYA BA’DIY” itu 
benar, akan tetapi ayat dan Hadits ini menunjukkan bahwa tidak 
ada sesudah RasulullahS.a.w. seorang pun Nabi yang akan membawa 
agama baru. Adapun Nabi pengikut, maka menurut pengakuan 
semua Imam Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah bukan saja boleh datang, 
bahkan sudah pasti akan datang di Akhir Zaman, yaitu Nabi Isa Al-
Masih yang dijanjikan.

Pengakuan inilah yag sesuai dengan ayat-ayat Al-Quranul-
Majid dan Hadits-hadits yang shahih dan pengakuan inilah yang 
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دَ ا�نُْ حَ�بَْلٍ عَنْ  قاَلَ ا�نُْ مُعِينٍ �رَْوِي المَْناَكِيرَ عَنِ المَْجْهُولِينَ قاَلَ عَبْدُ اللهِ ا�نُْ ��حمَْ
قاَلَ ا�نُْ سَعْدٍ كاَنَ كَثِيرُ الغْلَطَِ ... ��بِيهِ ��ن� المََْ�ارِبيِ كاَنَ يدَُلِسُّ 

 خِرُ المَْسَاِ�دِ اٰ خِرُ اْ��نِْ��اَءِٓ وَمَسِْ�دِي اٰ ��َ� 

خِرُ الَْ�لقِْ اٰ دَمَ اٰ ثمُ� َ�لقََ 

سُلُ  تِْ�َ  لنْاَ الر�  بعَْضٍ  �لىََ  بعَْضَهُمْ  فضَ�

لفُُ مَنْ كاَنَ قَْ�َ�ٗ فىِ الَْ�يرِْ  ي يخَْ ِ اَ��

نهَاَ وَ��كمْلَهَاَ وَ�رََكَ فِيهاَ مَوْضِعَ لبَْنةٍَ لمَْ  مَ�ليَِ فىِ الن�بِِ�ينَّ كمَثَلَِ رَُ�لٍ بنىََ دَارًا فَ��حْس�َ
لوَْ تمَ� مَوْضِعُ : يضََعْهاَ فجََعَلَ الن�اسُ يطَُوفوُنَ ِ�لبُْ�ْ�اَنِ وَيعَْجَبُونَ مِ�ْهُ وَيقَُولوُنَ 

�بْنةَِ  �بْنةَِ ! هٰذِهِ ا�ل فَ��َ� فىِ الن�بِِ�ينَّ مَوْضِعُ تِْ�َ ا�ل

مَ�ليَِ وَمَ�لَُ اْ��نِْ��اَءِٓ مِنْ قَْ�ليِ 

اَ لوَْلاَ وَضَعَهاَ َ��نقَْضَ  نه�
�
ارِ المَْذْكُورَةِ وَا �يهَْاَ كاَنتَْ فىِ ��سِّ ا��

�
�بْنةََ المُْشَارَ ا ن� ا�ل �

ا
�شِْ��هِ المَْذْكُورِ  ارُ وَبهِٰذَا لتمََ� المُْرَادُ مِنَ ال� تِْ�َ ا��

ي حَصَلتَْ  ِ �بْنةَِ حَتى� ��كمْلَتَِ البُْ�ْ�اَنَ وَمَعْناَهُ الن�بيِ� ا�� ونَ َ�اتمََ الن�بِِ�ينَّ ِ��ل ُ فَُ�فَسرِّ
ةُ الْكاَمَِ�ُ  َ�ُ الن�بُو�

مُؤِْ�رٌ مُكْرَمٌ : رَُ�لٌ مُقْفِيٌ وَمُقْفًى بِهٖ 

 اَلمُْت�بَعُ ِ�لن�بِِ�ينَّ 

تَْ�لفََ �لَِي�ا فقَاَلَ  لىَ تبَُوكَ وَاس�ْ
�
َ ا خَرَجَ رَسُولُ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم�

َ�ِ هَارُونَ  بْيَانِ وَالِ�سَّاءِٓ؟ قاَلَ ��لاَ �رَْضىَ ��نْ �كَُونَ مِنيِّ بِمَنزِْ لِفُّنيِ فىِ الصِّ ��تخَُ
�هٗ لاَ نبيَِ� بعَْدِي  ن لا� ��

�
مِنْ مُوسىَ ا

لا� الفُْرْقاَنُ كِتاَبُ اللهِ العَْلا�مِ  وَلاَ 
�
سْلاَمِ وَلاَ كِتاَبَ لنَاَ ا

�
لا� دِ�نُ اْلا

�
وَلاَ دِ�نَ لنَاَ ا

دٌ َ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ  لا� مُحَم�
�
نبيَِ� لنَاَ ا

�هٗ لاَنبيَِ� بعَْدَ مُوسىَ  ن ن� ا�يهَْوُدَ كاَنوُا يقَُولوُنَ �� �
ا

ّيَ  ا كاَنَ الن�بيِ� يتَلَقَ�ى مَا يَ��تِيهِ مِنْ رَبِهِّ بِعََ�لٍ سمُِ سرْاعُ فلَمَ�
�
ا الوَْْ�ُ فَ��صُْ�ُ اْلا فَ��م�

ّيَ الخَْط�  ّ وَسمُِ لىَ الن�بيِِ
�
لهْاَمَاتِ وَحْ�اً �شَِْ�يهاً ِ�لوَْْ�ِ ا

�
ّيَتْ ��نوَْاعُ اْلا وَحْ�اً وَسمُِ

�ةَِ حَرَكَةِ يدٍَ كِتاَبهَٗ  ّيَ ... وَحْ�اً لِسرُْ خْفَاءُ وَمِ�ْهُ سمُِ
�
� وَاْلا وَقِْ�لَ ��صْلُ الوَْْ�ِ السرِّ

لهْاَمُ وَحْ�اً 
�
اْلا
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dibenarkan oleh para Imam Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah.

Disini saya hendak menyebutkan pula bahwa orang-orang 
Yahudi dahulu juga mengakui bahwa tidak akan ada seorang Nabi 
pun sesudah Nabi Musaa.s.. Telah disebutkan :

"Orang-orang Yahudi berkata bahwa tidak ada Nabi  lagi 
sesudah Nabi Musa" (Tafsir Kabir, Juz V, hal. 410).

Jadi, mereka yakin bahwa Nabi Musaa.s. kesudahan para Nabi.

Pada saya ada sebuah kitab yang bernama “KHÃTAMUN-
NABIYYĨN”. Kitab itu dikarang oleh seorang Paderi “BUTAMIL” 
namanya. Telah disebutkan dalam kitab itu bahwa kesudahan 
segala Nabi ialah Isa, tidak ada Nabi lagi sesudahnya, karena beliau 
sendiri berkata dalam Injil bahwa banyak Nabi palsu akan datang. 
Nabi-nabi yang benar sudah habis, hanya sampai Nabi Yahya saja. 
Jadi Nabi Isa itu adalah penyudah dan penutup pintu Kenabian, 
tiada Nabi yang benar sesudah beliau katanya.

Kedatangan Nabi Besar MuhammadS.a.w. sudah menyatakan 
kesalahan kaum Yahudi dan Kristiani, maka hendaknya orang-orang 
Islam jangan mengikuti langkah orang-orang Yahudi dan Kristiani 
itu.
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4. ADANYA WAHYU LAGI

Kalamullah dan wahyu-Nya itu adalah rahmat bagi manusia. 
Oleh karena itulah ia dikatakan ruh (jiwa) dalam Al-Quranul-
Majid. Wahyu itu mengandung peraturan-peraturan hidup bagi 
manusia (syari’at), mengandung tanda-tanda kekuasaan AllahS.w.t., 
mengandung kabar suka bagi orang-orang mukmin, mengandung 
bermacam-macam ilmu pengetahuan yang tidak dapat diketahui 
dengan jalan lain. Jadi, kalau manusia itu menghargai wahyu 
AllahS.w.t. itu tentu hidupnya selamat, mempunyai keyakinan, akan 
merasa gembira dan akan mendapat ilmu pengetahuan yang luar 
biasa. Apalagi wahyu itulah yang menghubungkan manusia dengan 
Tuhannya.

Jadi, wahyu dan Kalamullah itu sangat berguna bagi manusia 
di dunia dan di akhirat. Akan tetapi sayang sekali kebanyakan 
orang Islam di masa sekarang mengira  bahwa tidak ada wahyu 
lagi sesudah Nabi MuhammadS.a.w. dan sifat AllahS.w.t.  “MUTAKALLIM” 
(Yang Maha Berbicara) itu tidak berlaku lagi. Ahmadiyah tidak 
setuju dengan pendapat mereka itu. Sebagaimana para Imam 
Ahlus-sunnah Wal-Jamaah telah menjelaskannya. Ahmadiyah juga 
berkeyakinan bahwa pintu wahyu Allah senantiasa terbuka bagi 
wali-wali Allah, akan tetapi oleh karena agama Islam itu sempurna 
lagi dijaga oleh Allah Ta’ala, maka wahyu yang mengandung syari’at 
baru atau wahyu yang menyalahi Al-Quranul-Majid tidak akan 
diturunkan lagi. Oleh karena hal ini penting, maka saya juga hendak 
menjelaskan lagi dengan agak panjang.

5. APA ARTI WAHYU DAN ILHAM

Sudah tersebut dalam Kitabus-Syifa’ karangan Qadhi Iyadh Al-
Yahshabiy, Juz I, hal 191 itu begini:
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دَ ا�نُْ حَ�بَْلٍ عَنْ  قاَلَ ا�نُْ مُعِينٍ �رَْوِي المَْناَكِيرَ عَنِ المَْجْهُولِينَ قاَلَ عَبْدُ اللهِ ا�نُْ ��حمَْ
قاَلَ ا�نُْ سَعْدٍ كاَنَ كَثِيرُ الغْلَطَِ ... ��بِيهِ ��ن� المََْ�ارِبيِ كاَنَ يدَُلِسُّ 

 خِرُ المَْسَاِ�دِ اٰ خِرُ اْ��نِْ��اَءِٓ وَمَسِْ�دِي اٰ ��َ� 

خِرُ الَْ�لقِْ اٰ دَمَ اٰ ثمُ� َ�لقََ 

سُلُ  تِْ�َ  لنْاَ الر�  بعَْضٍ  �لىََ  بعَْضَهُمْ  فضَ�

لفُُ مَنْ كاَنَ قَْ�َ�ٗ فىِ الَْ�يرِْ  ي يخَْ ِ اَ��

نهَاَ وَ��كمْلَهَاَ وَ�رََكَ فِيهاَ مَوْضِعَ لبَْنةٍَ لمَْ  مَ�ليَِ فىِ الن�بِِ�ينَّ كمَثَلَِ رَُ�لٍ بنىََ دَارًا فَ��حْس�َ
لوَْ تمَ� مَوْضِعُ : يضََعْهاَ فجََعَلَ الن�اسُ يطَُوفوُنَ ِ�لبُْ�ْ�اَنِ وَيعَْجَبُونَ مِ�ْهُ وَيقَُولوُنَ 

�بْنةَِ  �بْنةَِ ! هٰذِهِ ا�ل فَ��َ� فىِ الن�بِِ�ينَّ مَوْضِعُ تِْ�َ ا�ل

مَ�ليَِ وَمَ�لَُ اْ��نِْ��اَءِٓ مِنْ قَْ�ليِ 

اَ لوَْلاَ وَضَعَهاَ َ��نقَْضَ  نه�
�
ارِ المَْذْكُورَةِ وَا �يهَْاَ كاَنتَْ فىِ ��سِّ ا��

�
�بْنةََ المُْشَارَ ا ن� ا�ل �

ا
�شِْ��هِ المَْذْكُورِ  ارُ وَبهِٰذَا لتمََ� المُْرَادُ مِنَ ال� تِْ�َ ا��

ي حَصَلتَْ  ِ �بْنةَِ حَتى� ��كمْلَتَِ البُْ�ْ�اَنَ وَمَعْناَهُ الن�بيِ� ا�� ونَ َ�اتمََ الن�بِِ�ينَّ ِ��ل ُ فَُ�فَسرِّ
ةُ الْكاَمَِ�ُ  َ�ُ الن�بُو�

مُؤِْ�رٌ مُكْرَمٌ : رَُ�لٌ مُقْفِيٌ وَمُقْفًى بِهٖ 

 اَلمُْت�بَعُ ِ�لن�بِِ�ينَّ 

تَْ�لفََ �لَِي�ا فقَاَلَ  لىَ تبَُوكَ وَاس�ْ
�
َ ا خَرَجَ رَسُولُ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم�

َ�ِ هَارُونَ  بْيَانِ وَالِ�سَّاءِٓ؟ قاَلَ ��لاَ �رَْضىَ ��نْ �كَُونَ مِنيِّ بِمَنزِْ لِفُّنيِ فىِ الصِّ ��تخَُ
�هٗ لاَ نبيَِ� بعَْدِي  ن لا� ��

�
مِنْ مُوسىَ ا

لا� الفُْرْقاَنُ كِتاَبُ اللهِ العَْلا�مِ  وَلاَ 
�
سْلاَمِ وَلاَ كِتاَبَ لنَاَ ا

�
لا� دِ�نُ اْلا

�
وَلاَ دِ�نَ لنَاَ ا

دٌ َ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ  لا� مُحَم�
�
نبيَِ� لنَاَ ا

�هٗ لاَنبيَِ� بعَْدَ مُوسىَ  ن ن� ا�يهَْوُدَ كاَنوُا يقَُولوُنَ �� �
ا

ّيَ  ا كاَنَ الن�بيِ� يتَلَقَ�ى مَا يَ��تِيهِ مِنْ رَبِهِّ بِعََ�لٍ سمُِ سرْاعُ فلَمَ�
�
ا الوَْْ�ُ فَ��صُْ�ُ اْلا فَ��م�

ّيَ الخَْط�  ّ وَسمُِ لىَ الن�بيِِ
�
لهْاَمَاتِ وَحْ�اً �شَِْ�يهاً ِ�لوَْْ�ِ ا

�
ّيَتْ ��نوَْاعُ اْلا وَحْ�اً وَسمُِ

�ةَِ حَرَكَةِ يدٍَ كِتاَبهَٗ  ّيَ ... وَحْ�اً لِسرُْ خْفَاءُ وَمِ�ْهُ سمُِ
�
� وَاْلا وَقِْ�لَ ��صْلُ الوَْْ�ِ السرِّ

لهْاَمُ وَحْ�اً 
�
اْلا
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“Adapun kata wahyu itu berarti “Lekas atau cepat” oleh karena 
Nabi menerima apa yang datang dari Allah itu dengan lekas 
atau cepat, maka dinamakan wahyu dan bermacam-macam 
ilham dinamakan wahyu karena ia serupa dengan wahyu 
kepada Nabi. “Menulis” itu juga dinamakan wahyu karena 
tangan orang yang menulis itu bergerak dengan cepat … ada 
orang berkata bahwa sebenarnya arti wahyu itu “SEMBUNYI” 
dan “MENYEMBUNYIKAN” maka oleh karena itu beberapa 

macam ilham dinamakan wahyu pula”
 (Kitabus-Syifa’ karangan Qadhi Iyadh Al-Yahshbiy, 

Juz I, hal 191).

Keterangan ini menjelaskan bahwa:

(a)    Arti wahyu itu lekas dan sembunyi.

(b)     Apa yang datang dari AllahS.w.t. kepada para Nabi itu datangnya 
dengan lekas (cepat) dan sembunyi, maka dari itu ia dinamakan 
wahyu.

(c)     Ilham-ilham juga dinamakan wahyu karena keadaannya serupa 
dengan wahyu. Telah disebutkan dalam kitab Al-Mufradat 
karangan Imam Ar-Raghib Al-Ashfahani demikian:

“Kalimat-kalimat Allah yang diturunkan kepada para Nabi dan 
para wali-Nya itu dikatakan wahyu.”

Sebagian orang menyangka bahwa hanya Nabi saja yang 
mendapatkan wahyu, persangkaan itu adalah salah, karena 
berlawanan dengan keterangan-keterangan Al-Quranul-Majid 
dan keterangan-keterangan para wali, begitu juga salah orang 
yang mengatakan bahwa ilham itu bukan wahyu atau ilham lain 
dan wahyu lain. Perhatikanlah keterangan-keterangan berkenaan 
dengan wahyu kepada para wali:

(1)     Allah Ta’ala telah mewahyukan kepada para murid Nabi Isaa.s., 
firmannya:

Ingatlah tatkala Aku telah mewahyukan kepada Hawari (para 
murid Nabi Isa) (QS. Al-Maidah, 5:112).
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لىَ ��نِْ��اَئِهِ وَ��وْلِيَائِهِ وَْ�ٌ 
�
�تيِ تلُقْىَ ا لهْاَمِ�ةَِ ال

�
مَةِ اْلا  وَيقُاَلُ ِ�لكلَِْ

ذْ 
�
لىَ  ��وْحَْ�تُ  وَا

�
ِّينَ  ا  الحَْوَارِي

 ٓ لىٰٓ  وَ��وْحَْ�ناَ
�
 مُوسىَ  ��مِّ  ا

 ٓ �يهَْاَ فَ��رْسَلنْاَ
�
ا لهَاَ فَ�مََث�لَ  رُوحَ�اَ ا ٓ  قاَلتَْ  سَوِ��  �شرًََ نيِّ

�
نِ  ��عُوذُ  ا حمْٰ  ِ�لر�

نْ  مِ�ْكَ 
�
�مَآ  قاَلَ  تقَِ��ا كُنْتَ  ا ن

�
ِّكِ  رَسُولُ  ���َ  ا  زَكِي�ا �لاَُمًا َ�ِ  ِ��هَبَ  رَب

نيِ  وَلمَْ  �لاَُمٌ  ليِ  �كَُونُ  ��نى�  قاَلتَْ   قاَلَ  بغَِي�ا ��كُ  وَلمَْ  �شرٌََ  يمَْسَس�ْ
�كِ  قاَلَ  كَذَِ�ِ  ٌ  �ليََ�  هُوَ  رَب ةً  ِ�لن�اسِ  ءَايةًَ  وَلِنجَْعََ�ٗ  هَينِّ  مِ��ا وَرَحمَْ

 مَقْضِي�ا ��مْرًا وَكاَنَ 

ي اخُْ�ص� بِهِ الن�بيِ� مِنْ هٰذَا  ِ وَهٰذَا كلُ�هٗ مَوْجُودٌ فىِ رَِ�الِ اللهِ مِنَ اْ��وْلِيَاءِ وَا��
ّ الوَْْ�َ ِ�ل��شرْيِعِ  دُونَ الوَْليِِ

َ وَْ�َ  لٰهِ�ي ��ن� بعَْدَ رَسُولِ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم�
�
ئْ لنَاَ َ�برَُ ا �هٗ لمَْ يجَِ ن اِ�لمَْْ ��

لهْاَمِ 
�
�مَا لنَاَ وَْ�ُ اْلا ن

�
�شرَْيِعٍ ��بدًَا ا

ّ لِعَدَمِ ذُوقِهِ َ�ٗ وَالحَْق�  �ْكَرُوا �زُُولَ المََْ�ِ �لىََ قلَبِْ �يرَِْ الن�بيِِ ن� بعَْضَ العُْلمََ�ءِٓ �� �
اِ�لمَْْ ا

 َ �هٗ تنزََ�لَ وَلكَِنْ ِ�شرَيِعَةِ نبَِِ�ّ�اَ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم� ن ��

ثُ  بُ وَتحَُد� نِيَّةِ فَُ�قرَ� ُ ارِ وَالعُْلوُمِ الغْرََائبِِ ا��� فَُ�ْ�لعَُ �لَيَْكَ َ�لعُْ اْ��نوَْارِ وَاْ��سرَْ
 وَ�كلَُ�مُ 

َ وَ�لَيَْهِ ثِيَابهُٗ  اِغْسِلوُا رَسُولَ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم�

رُ رَئَ�تُْ رَبيِّ فىِ المَْناَمِ فقَاَلَ َ�  ابِ ��عْرِضُ �لَيَْكَ مُلْكيِ اقاَلَ عمَُ �نَْ الخَْط�
وَمَلكَُوتيِ وَ��قُولُ َ�َ تمََن� �ليََ� وَ��نتَْ فىِ ذَاِ�َ �سَْكُتُ فقَاَلَ َ� رَبِّ 

مٍ مِ�ْكَ بِلاَ وَاسِطَةٍ فقَاَلَ  فنيِْ ِ�َ�َ مْ فشرََِّ فتَْ اْ��نِْ��اَءَٓ ِ�كُُ�بٍ ���زَْ�تهَْاَ �لَيهَِْ شرَ�
ليَْهِ فقَدَْ ��ْ�لصََ ليِْ شُكْرًا وَمَنْ ا�َ 

�
لىَ مَنْ ��سَاءَ ا

�
ابِ مَنْ ��حْسَنَ ا �نَْ الخَْط�

لَ نِعْمَتيِ كُفْرًا  ليَْهِ فقَدَْ بدَ�
�
لىَ مَنْ ��حْسَنَ ا

�
��سَاءَ ا

بَْ�انهَٗ وَتعََالىَ فىِ الن�وْمِ وَهُوَ قاَئمٌِ بينََْ  افِعِي� رَضيَِ اللهُ عَنْهُ اللهَ س�ُ فرََ��ى الش�
يِدَّ فَُ�ضَل� : "يدََيهِْ فَ�اَدَاهُ  كَ ��نْ تحَُ �� �

كَ ا ��
�
دٍ وَا دُ اثْ�تُْ �لىََ دِ�نِ مُحَم� َ� مُحَم�

مَامِ القَْوْمِ لاَ خَوْفَ �لَيَْكَ مِ�ْهُ اقْرَ�� 
�
�� جَعَلنْاَ فىِ ��عْناَقِهِمْ "وَتضُِل� ��لسَْتَ ِ�

�
ا

لىَ اْ��ذْقاَنِ فهَُمْ مُقْمَحُونَ 
�
افِعِي� فاَسْ�َْ�قظَْتُ وَ��َ� " ���لاَْلاً فهَِ�يَ ا قاَلَ الش�

نِي�ةِ  �� قْرَ��هَا مِنْ تعَْظِيمِ القُْدْرَةِ الر� �� "
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لىَ ��نِْ��اَئِهِ وَ��وْلِيَائِهِ وَْ�ٌ 
�
�تيِ تلُقْىَ ا لهْاَمِ�ةَِ ال

�
مَةِ اْلا  وَيقُاَلُ ِ�لكلَِْ

ذْ 
�
لىَ  ��وْحَْ�تُ  وَا

�
ِّينَ  ا  الحَْوَارِي

 ٓ لىٰٓ  وَ��وْحَْ�ناَ
�
 مُوسىَ  ��مِّ  ا

 ٓ �يهَْاَ فَ��رْسَلنْاَ
�
ا لهَاَ فَ�مََث�لَ  رُوحَ�اَ ا ٓ  قاَلتَْ  سَوِ��  �شرًََ نيِّ

�
نِ  ��عُوذُ  ا حمْٰ  ِ�لر�

نْ  مِ�ْكَ 
�
�مَآ  قاَلَ  تقَِ��ا كُنْتَ  ا ن

�
ِّكِ  رَسُولُ  ���َ  ا  زَكِي�ا �لاَُمًا َ�ِ  ِ��هَبَ  رَب

نيِ  وَلمَْ  �لاَُمٌ  ليِ  �كَُونُ  ��نى�  قاَلتَْ   قاَلَ  بغَِي�ا ��كُ  وَلمَْ  �شرٌََ  يمَْسَس�ْ
�كِ  قاَلَ  كَذَِ�ِ  ٌ  �ليََ�  هُوَ  رَب ةً  ِ�لن�اسِ  ءَايةًَ  وَلِنجَْعََ�ٗ  هَينِّ  مِ��ا وَرَحمَْ

 مَقْضِي�ا ��مْرًا وَكاَنَ 

ي اخُْ�ص� بِهِ الن�بيِ� مِنْ هٰذَا  ِ وَهٰذَا كلُ�هٗ مَوْجُودٌ فىِ رَِ�الِ اللهِ مِنَ اْ��وْلِيَاءِ وَا��
ّ الوَْْ�َ ِ�ل��شرْيِعِ  دُونَ الوَْليِِ

َ وَْ�َ  لٰهِ�ي ��ن� بعَْدَ رَسُولِ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم�
�
ئْ لنَاَ َ�برَُ ا �هٗ لمَْ يجَِ ن اِ�لمَْْ ��

لهْاَمِ 
�
�مَا لنَاَ وَْ�ُ اْلا ن

�
�شرَْيِعٍ ��بدًَا ا

ّ لِعَدَمِ ذُوقِهِ َ�ٗ وَالحَْق�  �ْكَرُوا �زُُولَ المََْ�ِ �لىََ قلَبِْ �يرَِْ الن�بيِِ ن� بعَْضَ العُْلمََ�ءِٓ �� �
اِ�لمَْْ ا

 َ �هٗ تنزََ�لَ وَلكَِنْ ِ�شرَيِعَةِ نبَِِ�ّ�اَ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم� ن ��

ثُ  بُ وَتحَُد� نِيَّةِ فَُ�قرَ� ُ ارِ وَالعُْلوُمِ الغْرََائبِِ ا��� فَُ�ْ�لعَُ �لَيَْكَ َ�لعُْ اْ��نوَْارِ وَاْ��سرَْ
 وَ�كلَُ�مُ 

َ وَ�لَيَْهِ ثِيَابهُٗ  اِغْسِلوُا رَسُولَ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم�

رُ رَئَ�تُْ رَبيِّ فىِ المَْناَمِ فقَاَلَ َ�  ابِ ��عْرِضُ �لَيَْكَ مُلْكيِ اقاَلَ عمَُ �نَْ الخَْط�
وَمَلكَُوتيِ وَ��قُولُ َ�َ تمََن� �ليََ� وَ��نتَْ فىِ ذَاِ�َ �سَْكُتُ فقَاَلَ َ� رَبِّ 

مٍ مِ�ْكَ بِلاَ وَاسِطَةٍ فقَاَلَ  فنيِْ ِ�َ�َ مْ فشرََِّ فتَْ اْ��نِْ��اَءَٓ ِ�كُُ�بٍ ���زَْ�تهَْاَ �لَيهَِْ شرَ�
ليَْهِ فقَدَْ ��ْ�لصََ ليِْ شُكْرًا وَمَنْ ا�َ 

�
لىَ مَنْ ��سَاءَ ا

�
ابِ مَنْ ��حْسَنَ ا �نَْ الخَْط�

لَ نِعْمَتيِ كُفْرًا  ليَْهِ فقَدَْ بدَ�
�
لىَ مَنْ ��حْسَنَ ا

�
��سَاءَ ا

بَْ�انهَٗ وَتعََالىَ فىِ الن�وْمِ وَهُوَ قاَئمٌِ بينََْ  افِعِي� رَضيَِ اللهُ عَنْهُ اللهَ س�ُ فرََ��ى الش�
يِدَّ فَُ�ضَل� : "يدََيهِْ فَ�اَدَاهُ  كَ ��نْ تحَُ �� �

كَ ا ��
�
دٍ وَا دُ اثْ�تُْ �لىََ دِ�نِ مُحَم� َ� مُحَم�

مَامِ القَْوْمِ لاَ خَوْفَ �لَيَْكَ مِ�ْهُ اقْرَ�� 
�
�� جَعَلنْاَ فىِ ��عْناَقِهِمْ "وَتضُِل� ��لسَْتَ ِ�

�
ا

لىَ اْ��ذْقاَنِ فهَُمْ مُقْمَحُونَ 
�
افِعِي� فاَسْ�َْ�قظَْتُ وَ��َ� " ���لاَْلاً فهَِ�يَ ا قاَلَ الش�

نِي�ةِ  �� قْرَ��هَا مِنْ تعَْظِيمِ القُْدْرَةِ الر� �� "
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(2)     AllahS.w.t. telah mewahyukan kepada ibu Nabi Musaa.s.:

“Kami telah mewahyukan kepada ibu Musa” 
(QS. Al-Qashash, 28:7).

(3)     AllahS.w.t. telah mewahyukan kepada Maryam, ibu Nabi Isa a.s. 
dengan perantaraan malaikat Jibril. AllahS.w.t. berfirman:

“Maka, Kami (Allah) telah mengutus kepada Maryam malaikat 
Kami (Jibril), maka dia telah jadi serupa dengan seorang laki-
laki yang sempurna. Kata Maryam kepadanya: Saya berlindung 
kepada Allah dari engkau (jauhilah saya), jika engkau memang 
seorang yang bertaqwa. Katanya: Saya adalah utusan Tuhan 
engkau, wahai Maryam! Supaya saya memberi kabar suka 
kepada engkau berkenaan dengan anugerah Tuhan kepada 
engkau berupa seorang anak yang suci. Maryam menjawab: 
Bagaimana saya dapat seorang anak, sedang seorang laki-laki 
belum pernah menyentuh saya dan bukan pula saya seorang 
perempuan yang hina. Jibril menjawab: Memang benar yang 
demikian, akan tetapi Tuhan engkau berfirman: Perkara itu 
mudah bagi-Ku agar Kami menjadikan anak itu sebagai tanda 
untuk manusia dan rahmat dari Kami, dan perkara itu sudah 

diputuskan” (QS. Maryam, 19:17-21).

Ayat ini menerangkan bahwa Maryam, seorang yang bukan 
Nabi itu: 

a.     Telah mendapatkan wahyu.

b.     Wahyu tersebut diturunkan dengan perantaraan Jibril.

c.     Waktu wahyu itu diturunkan, Jibril telah dilihat Maryam.
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لىَ ��نِْ��اَئِهِ وَ��وْلِيَائِهِ وَْ�ٌ 
�
�تيِ تلُقْىَ ا لهْاَمِ�ةَِ ال

�
مَةِ اْلا  وَيقُاَلُ ِ�لكلَِْ

ذْ 
�
لىَ  ��وْحَْ�تُ  وَا

�
ِّينَ  ا  الحَْوَارِي

 ٓ لىٰٓ  وَ��وْحَْ�ناَ
�
 مُوسىَ  ��مِّ  ا

 ٓ �يهَْاَ فَ��رْسَلنْاَ
�
ا لهَاَ فَ�مََث�لَ  رُوحَ�اَ ا ٓ  قاَلتَْ  سَوِ��  �شرًََ نيِّ

�
نِ  ��عُوذُ  ا حمْٰ  ِ�لر�

نْ  مِ�ْكَ 
�
�مَآ  قاَلَ  تقَِ��ا كُنْتَ  ا ن

�
ِّكِ  رَسُولُ  ���َ  ا  زَكِي�ا �لاَُمًا َ�ِ  ِ��هَبَ  رَب

نيِ  وَلمَْ  �لاَُمٌ  ليِ  �كَُونُ  ��نى�  قاَلتَْ   قاَلَ  بغَِي�ا ��كُ  وَلمَْ  �شرٌََ  يمَْسَس�ْ
�كِ  قاَلَ  كَذَِ�ِ  ٌ  �ليََ�  هُوَ  رَب ةً  ِ�لن�اسِ  ءَايةًَ  وَلِنجَْعََ�ٗ  هَينِّ  مِ��ا وَرَحمَْ

 مَقْضِي�ا ��مْرًا وَكاَنَ 

ي اخُْ�ص� بِهِ الن�بيِ� مِنْ هٰذَا  ِ وَهٰذَا كلُ�هٗ مَوْجُودٌ فىِ رَِ�الِ اللهِ مِنَ اْ��وْلِيَاءِ وَا��
ّ الوَْْ�َ ِ�ل��شرْيِعِ  دُونَ الوَْليِِ

َ وَْ�َ  لٰهِ�ي ��ن� بعَْدَ رَسُولِ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم�
�
ئْ لنَاَ َ�برَُ ا �هٗ لمَْ يجَِ ن اِ�لمَْْ ��

لهْاَمِ 
�
�مَا لنَاَ وَْ�ُ اْلا ن

�
�شرَْيِعٍ ��بدًَا ا

ّ لِعَدَمِ ذُوقِهِ َ�ٗ وَالحَْق�  �ْكَرُوا �زُُولَ المََْ�ِ �لىََ قلَبِْ �يرَِْ الن�بيِِ ن� بعَْضَ العُْلمََ�ءِٓ �� �
اِ�لمَْْ ا

 َ �هٗ تنزََ�لَ وَلكَِنْ ِ�شرَيِعَةِ نبَِِ�ّ�اَ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم� ن ��

ثُ  بُ وَتحَُد� نِيَّةِ فَُ�قرَ� ُ ارِ وَالعُْلوُمِ الغْرََائبِِ ا��� فَُ�ْ�لعَُ �لَيَْكَ َ�لعُْ اْ��نوَْارِ وَاْ��سرَْ
 وَ�كلَُ�مُ 

َ وَ�لَيَْهِ ثِيَابهُٗ  اِغْسِلوُا رَسُولَ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم�

رُ رَئَ�تُْ رَبيِّ فىِ المَْناَمِ فقَاَلَ َ�  ابِ ��عْرِضُ �لَيَْكَ مُلْكيِ اقاَلَ عمَُ �نَْ الخَْط�
وَمَلكَُوتيِ وَ��قُولُ َ�َ تمََن� �ليََ� وَ��نتَْ فىِ ذَاِ�َ �سَْكُتُ فقَاَلَ َ� رَبِّ 

مٍ مِ�ْكَ بِلاَ وَاسِطَةٍ فقَاَلَ  فنيِْ ِ�َ�َ مْ فشرََِّ فتَْ اْ��نِْ��اَءَٓ ِ�كُُ�بٍ ���زَْ�تهَْاَ �لَيهَِْ شرَ�
ليَْهِ فقَدَْ ��ْ�لصََ ليِْ شُكْرًا وَمَنْ ا�َ 

�
لىَ مَنْ ��سَاءَ ا

�
ابِ مَنْ ��حْسَنَ ا �نَْ الخَْط�

لَ نِعْمَتيِ كُفْرًا  ليَْهِ فقَدَْ بدَ�
�
لىَ مَنْ ��حْسَنَ ا

�
��سَاءَ ا

بَْ�انهَٗ وَتعََالىَ فىِ الن�وْمِ وَهُوَ قاَئمٌِ بينََْ  افِعِي� رَضيَِ اللهُ عَنْهُ اللهَ س�ُ فرََ��ى الش�
يِدَّ فَُ�ضَل� : "يدََيهِْ فَ�اَدَاهُ  كَ ��نْ تحَُ �� �

كَ ا ��
�
دٍ وَا دُ اثْ�تُْ �لىََ دِ�نِ مُحَم� َ� مُحَم�

مَامِ القَْوْمِ لاَ خَوْفَ �لَيَْكَ مِ�ْهُ اقْرَ�� 
�
�� جَعَلنْاَ فىِ ��عْناَقِهِمْ "وَتضُِل� ��لسَْتَ ِ�

�
ا

لىَ اْ��ذْقاَنِ فهَُمْ مُقْمَحُونَ 
�
افِعِي� فاَسْ�َْ�قظَْتُ وَ��َ� " ���لاَْلاً فهَِ�يَ ا قاَلَ الش�

نِي�ةِ  �� قْرَ��هَا مِنْ تعَْظِيمِ القُْدْرَةِ الر� �� "
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لىَ ��نِْ��اَئِهِ وَ��وْلِيَائِهِ وَْ�ٌ 
�
�تيِ تلُقْىَ ا لهْاَمِ�ةَِ ال

�
مَةِ اْلا  وَيقُاَلُ ِ�لكلَِْ

ذْ 
�
لىَ  ��وْحَْ�تُ  وَا

�
ِّينَ  ا  الحَْوَارِي

 ٓ لىٰٓ  وَ��وْحَْ�ناَ
�
 مُوسىَ  ��مِّ  ا

 ٓ �يهَْاَ فَ��رْسَلنْاَ
�
ا لهَاَ فَ�مََث�لَ  رُوحَ�اَ ا ٓ  قاَلتَْ  سَوِ��  �شرًََ نيِّ

�
نِ  ��عُوذُ  ا حمْٰ  ِ�لر�

نْ  مِ�ْكَ 
�
�مَآ  قاَلَ  تقَِ��ا كُنْتَ  ا ن

�
ِّكِ  رَسُولُ  ���َ  ا  زَكِي�ا �لاَُمًا َ�ِ  ِ��هَبَ  رَب

نيِ  وَلمَْ  �لاَُمٌ  ليِ  �كَُونُ  ��نى�  قاَلتَْ   قاَلَ  بغَِي�ا ��كُ  وَلمَْ  �شرٌََ  يمَْسَس�ْ
�كِ  قاَلَ  كَذَِ�ِ  ٌ  �ليََ�  هُوَ  رَب ةً  ِ�لن�اسِ  ءَايةًَ  وَلِنجَْعََ�ٗ  هَينِّ  مِ��ا وَرَحمَْ

 مَقْضِي�ا ��مْرًا وَكاَنَ 

ي اخُْ�ص� بِهِ الن�بيِ� مِنْ هٰذَا  ِ وَهٰذَا كلُ�هٗ مَوْجُودٌ فىِ رَِ�الِ اللهِ مِنَ اْ��وْلِيَاءِ وَا��
ّ الوَْْ�َ ِ�ل��شرْيِعِ  دُونَ الوَْليِِ

َ وَْ�َ  لٰهِ�ي ��ن� بعَْدَ رَسُولِ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم�
�
ئْ لنَاَ َ�برَُ ا �هٗ لمَْ يجَِ ن اِ�لمَْْ ��

لهْاَمِ 
�
�مَا لنَاَ وَْ�ُ اْلا ن

�
�شرَْيِعٍ ��بدًَا ا

ّ لِعَدَمِ ذُوقِهِ َ�ٗ وَالحَْق�  �ْكَرُوا �زُُولَ المََْ�ِ �لىََ قلَبِْ �يرَِْ الن�بيِِ ن� بعَْضَ العُْلمََ�ءِٓ �� �
اِ�لمَْْ ا

 َ �هٗ تنزََ�لَ وَلكَِنْ ِ�شرَيِعَةِ نبَِِ�ّ�اَ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم� ن ��

ثُ  بُ وَتحَُد� نِيَّةِ فَُ�قرَ� ُ ارِ وَالعُْلوُمِ الغْرََائبِِ ا��� فَُ�ْ�لعَُ �لَيَْكَ َ�لعُْ اْ��نوَْارِ وَاْ��سرَْ
 وَ�كلَُ�مُ 

َ وَ�لَيَْهِ ثِيَابهُٗ  اِغْسِلوُا رَسُولَ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم�

رُ رَئَ�تُْ رَبيِّ فىِ المَْناَمِ فقَاَلَ َ�  ابِ ��عْرِضُ �لَيَْكَ مُلْكيِ اقاَلَ عمَُ �نَْ الخَْط�
وَمَلكَُوتيِ وَ��قُولُ َ�َ تمََن� �ليََ� وَ��نتَْ فىِ ذَاِ�َ �سَْكُتُ فقَاَلَ َ� رَبِّ 

مٍ مِ�ْكَ بِلاَ وَاسِطَةٍ فقَاَلَ  فنيِْ ِ�َ�َ مْ فشرََِّ فتَْ اْ��نِْ��اَءَٓ ِ�كُُ�بٍ ���زَْ�تهَْاَ �لَيهَِْ شرَ�
ليَْهِ فقَدَْ ��ْ�لصََ ليِْ شُكْرًا وَمَنْ ا�َ 

�
لىَ مَنْ ��سَاءَ ا

�
ابِ مَنْ ��حْسَنَ ا �نَْ الخَْط�

لَ نِعْمَتيِ كُفْرًا  ليَْهِ فقَدَْ بدَ�
�
لىَ مَنْ ��حْسَنَ ا

�
��سَاءَ ا

بَْ�انهَٗ وَتعََالىَ فىِ الن�وْمِ وَهُوَ قاَئمٌِ بينََْ  افِعِي� رَضيَِ اللهُ عَنْهُ اللهَ س�ُ فرََ��ى الش�
يِدَّ فَُ�ضَل� : "يدََيهِْ فَ�اَدَاهُ  كَ ��نْ تحَُ �� �

كَ ا ��
�
دٍ وَا دُ اثْ�تُْ �لىََ دِ�نِ مُحَم� َ� مُحَم�

مَامِ القَْوْمِ لاَ خَوْفَ �لَيَْكَ مِ�ْهُ اقْرَ�� 
�
�� جَعَلنْاَ فىِ ��عْناَقِهِمْ "وَتضُِل� ��لسَْتَ ِ�

�
ا

لىَ اْ��ذْقاَنِ فهَُمْ مُقْمَحُونَ 
�
افِعِي� فاَسْ�َْ�قظَْتُ وَ��َ� " ���لاَْلاً فهَِ�يَ ا قاَلَ الش�

نِي�ةِ  �� قْرَ��هَا مِنْ تعَْظِيمِ القُْدْرَةِ الر� �� "
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Tiga ayat yang telah disebutkan ini menyatakan bahwa 
murid-murid Nabi Isaa.s. dan ibu Nabi Musaa.s. serta Maryam itu telah 
mendapatkan wahyu dari AllahS.w.t., sedangkan semuanya itu bukan 
Nabi dan bukan pula Rasul.

Kita telah mengetahui bahwa para wali pada umat yang dahulu 
juga telah mendapatkan wahyu. Kalau kita mengatakan bahwa 
wahyu tidak ada lagi sesudah Nabi MuhammadS.a.w., maka berarti 
kita mengakui pula bahwa tidak ada lagi di dalam umat Muhammad 
seorang wali pun yang seperti para murid Nabi Isaa.s. atau seperti ibu 
Nabi Musa atau seperti Maryam. Dan tentu kita akan mengakui pula  
bahwa umat Muhammad itu bukan “SEBAIK-BAIK UMAT”, bahkan 
sebaliknya, “SERENDAH-RENDAH UMAT”, karena AllahS.w.t. tidak 
suka bercakap-cakap lagi dengan orang-orang Islam.

Memang Al-Quranul-Majid di tangan umat Islam, akan tetapi 
murid-murid Nabi Isaa.s. dan Siti Maryam juga mempunyai Taurat 
dan mendapatkan wahyu, mengapa orang-orang Islam tidak boleh 
mendapatkan wahyu?

Sebenarnya orang-orang Islam yang ragu tentang adanya 
wahyu sesudah Nabi MuhammadS.a.w. itu belum begitu mengetahui 
keadaan para Wali Allah di umat Islam dan belum memperhatikan 
keterangan-keterangan mereka berkenaan dengan wahyu.

Hampir semua wali yang telah mengarang kitab dan telah 
membahas tentang ilham dan wahyu itu sudah menjelaskan dengan 
tidak ragu-ragu lagi bahwa wahyu yang tidak mengandung syari’at 
baru boleh turun kepada para wali di umat ini.

1.     Hadhrat Ibnu Arabi Pemimpin para wali di masanya, telah 
menerangkan cara-cara turunnya wahyu itu demikian:

“Segala macam wahyu yang tersebut ini telah ada pula pada 
para wali, sedang wahyu-wahyu yang dikhususkan untuk Nabi, 

bukan wali ialah wahyu yang mengandung syari’at baru” 
(Al-Futuhatul-Makkiyah, Jilid II, hal. 236).
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لىَ ��نِْ��اَئِهِ وَ��وْلِيَائِهِ وَْ�ٌ 
�
�تيِ تلُقْىَ ا لهْاَمِ�ةَِ ال

�
مَةِ اْلا  وَيقُاَلُ ِ�لكلَِْ

ذْ 
�
لىَ  ��وْحَْ�تُ  وَا

�
ِّينَ  ا  الحَْوَارِي

 ٓ لىٰٓ  وَ��وْحَْ�ناَ
�
 مُوسىَ  ��مِّ  ا

 ٓ �يهَْاَ فَ��رْسَلنْاَ
�
ا لهَاَ فَ�مََث�لَ  رُوحَ�اَ ا ٓ  قاَلتَْ  سَوِ��  �شرًََ نيِّ

�
نِ  ��عُوذُ  ا حمْٰ  ِ�لر�

نْ  مِ�ْكَ 
�
�مَآ  قاَلَ  تقَِ��ا كُنْتَ  ا ن

�
ِّكِ  رَسُولُ  ���َ  ا  زَكِي�ا �لاَُمًا َ�ِ  ِ��هَبَ  رَب

نيِ  وَلمَْ  �لاَُمٌ  ليِ  �كَُونُ  ��نى�  قاَلتَْ   قاَلَ  بغَِي�ا ��كُ  وَلمَْ  �شرٌََ  يمَْسَس�ْ
�كِ  قاَلَ  كَذَِ�ِ  ٌ  �ليََ�  هُوَ  رَب ةً  ِ�لن�اسِ  ءَايةًَ  وَلِنجَْعََ�ٗ  هَينِّ  مِ��ا وَرَحمَْ

 مَقْضِي�ا ��مْرًا وَكاَنَ 

ي اخُْ�ص� بِهِ الن�بيِ� مِنْ هٰذَا  ِ وَهٰذَا كلُ�هٗ مَوْجُودٌ فىِ رَِ�الِ اللهِ مِنَ اْ��وْلِيَاءِ وَا��
ّ الوَْْ�َ ِ�ل��شرْيِعِ  دُونَ الوَْليِِ

َ وَْ�َ  لٰهِ�ي ��ن� بعَْدَ رَسُولِ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم�
�
ئْ لنَاَ َ�برَُ ا �هٗ لمَْ يجَِ ن اِ�لمَْْ ��

لهْاَمِ 
�
�مَا لنَاَ وَْ�ُ اْلا ن

�
�شرَْيِعٍ ��بدًَا ا

ّ لِعَدَمِ ذُوقِهِ َ�ٗ وَالحَْق�  �ْكَرُوا �زُُولَ المََْ�ِ �لىََ قلَبِْ �يرَِْ الن�بيِِ ن� بعَْضَ العُْلمََ�ءِٓ �� �
اِ�لمَْْ ا

 َ �هٗ تنزََ�لَ وَلكَِنْ ِ�شرَيِعَةِ نبَِِ�ّ�اَ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم� ن ��

ثُ  بُ وَتحَُد� نِيَّةِ فَُ�قرَ� ُ ارِ وَالعُْلوُمِ الغْرََائبِِ ا��� فَُ�ْ�لعَُ �لَيَْكَ َ�لعُْ اْ��نوَْارِ وَاْ��سرَْ
 وَ�كلَُ�مُ 

َ وَ�لَيَْهِ ثِيَابهُٗ  اِغْسِلوُا رَسُولَ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم�

رُ رَئَ�تُْ رَبيِّ فىِ المَْناَمِ فقَاَلَ َ�  ابِ ��عْرِضُ �لَيَْكَ مُلْكيِ اقاَلَ عمَُ �نَْ الخَْط�
وَمَلكَُوتيِ وَ��قُولُ َ�َ تمََن� �ليََ� وَ��نتَْ فىِ ذَاِ�َ �سَْكُتُ فقَاَلَ َ� رَبِّ 

مٍ مِ�ْكَ بِلاَ وَاسِطَةٍ فقَاَلَ  فنيِْ ِ�َ�َ مْ فشرََِّ فتَْ اْ��نِْ��اَءَٓ ِ�كُُ�بٍ ���زَْ�تهَْاَ �لَيهَِْ شرَ�
ليَْهِ فقَدَْ ��ْ�لصََ ليِْ شُكْرًا وَمَنْ ا�َ 

�
لىَ مَنْ ��سَاءَ ا

�
ابِ مَنْ ��حْسَنَ ا �نَْ الخَْط�

لَ نِعْمَتيِ كُفْرًا  ليَْهِ فقَدَْ بدَ�
�
لىَ مَنْ ��حْسَنَ ا

�
��سَاءَ ا

بَْ�انهَٗ وَتعََالىَ فىِ الن�وْمِ وَهُوَ قاَئمٌِ بينََْ  افِعِي� رَضيَِ اللهُ عَنْهُ اللهَ س�ُ فرََ��ى الش�
يِدَّ فَُ�ضَل� : "يدََيهِْ فَ�اَدَاهُ  كَ ��نْ تحَُ �� �

كَ ا ��
�
دٍ وَا دُ اثْ�تُْ �لىََ دِ�نِ مُحَم� َ� مُحَم�

مَامِ القَْوْمِ لاَ خَوْفَ �لَيَْكَ مِ�ْهُ اقْرَ�� 
�
�� جَعَلنْاَ فىِ ��عْناَقِهِمْ "وَتضُِل� ��لسَْتَ ِ�

�
ا

لىَ اْ��ذْقاَنِ فهَُمْ مُقْمَحُونَ 
�
افِعِي� فاَسْ�َْ�قظَْتُ وَ��َ� " ���لاَْلاً فهَِ�يَ ا قاَلَ الش�

نِي�ةِ  �� قْرَ��هَا مِنْ تعَْظِيمِ القُْدْرَةِ الر� �� "
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Keterangan ini menyatakan bahwa wahyu yang diperuntukkan 
bagi seorang Nabi saja (dan tidak boleh para wali mendapatkan itu) 
ialah wahyu yang mengandung syari’at baru. Oleh karena itu wahyu 
yang mengandung syari’at baru dikatakan “WAHYU NUBUWWAT” 
atau “WAHYU TASYRI’”.

Adapun wahyu yang tidak mengandung syari’at baru, sama-
sama dapat turun kepada wali atau Nabi, wahyu demikian itu 
dinamakan "Wahyu Ilham". Menurut keterangan inilah para wali 
telah menjelaskan bahwa “WAHYU NUBUWWAT atau WAHYU 
TASYRI’” tiada diturunkan lagi sesudah Nabi MuhammadS.a.w. akan 
tetapi wahyu ilham tetap ada.

2.    Hadhrat Imam Abdul Wahhab Asy-Sya’rani menulis:

“Ketahuilah bahwa tidak akan datang bagi kami khabar dari 
AllahS.w.t. bahwa ada lagi wahyu yang mengandung syari’at 
sesudah RasulullahS.a.w.. Sesungguhnya bagi kami hanyalah 

wahyu ilham” 
(Al-Yawaqitu Wal-Jawahir, Jilid II, hal. 84).

Menurut keterangan ini wahyu yang tidak mengandung 
syari’at baru dinamakan wahyu-wahyu ilham dan wahyu ilham 
itu tetap ada sampai hari Qiamat. Dan inilah yang dinamakan "AL-
MUBASYSYIRAT", karena wahyu ini mengandung bermacam-macam 
kabar dari AllahS.w.t..

3.    Telah disebutkan lagi:

“Ketahuilah bahwa sebagian ulama tidak percaya turunnya 
malaikat Jibril ke dalam hati orang yang bukan Nabi, karena 
ulama itu tidak merasakan hal itu, padahal sebenarnya 
malaikat turun (dengan wahyu), akan tetapi dengan syari’at 

Nabi MuhammadS.a.w. saja, bukan dengan syari’at baru” 
(Tafsir Ruhul-Ma’ani, Jilid VII, hal. 326).
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لىَ ��نِْ��اَئِهِ وَ��وْلِيَائِهِ وَْ�ٌ 
�
�تيِ تلُقْىَ ا لهْاَمِ�ةَِ ال

�
مَةِ اْلا  وَيقُاَلُ ِ�لكلَِْ

ذْ 
�
لىَ  ��وْحَْ�تُ  وَا

�
ِّينَ  ا  الحَْوَارِي

 ٓ لىٰٓ  وَ��وْحَْ�ناَ
�
 مُوسىَ  ��مِّ  ا

 ٓ �يهَْاَ فَ��رْسَلنْاَ
�
ا لهَاَ فَ�مََث�لَ  رُوحَ�اَ ا ٓ  قاَلتَْ  سَوِ��  �شرًََ نيِّ

�
نِ  ��عُوذُ  ا حمْٰ  ِ�لر�

نْ  مِ�ْكَ 
�
�مَآ  قاَلَ  تقَِ��ا كُنْتَ  ا ن

�
ِّكِ  رَسُولُ  ���َ  ا  زَكِي�ا �لاَُمًا َ�ِ  ِ��هَبَ  رَب

نيِ  وَلمَْ  �لاَُمٌ  ليِ  �كَُونُ  ��نى�  قاَلتَْ   قاَلَ  بغَِي�ا ��كُ  وَلمَْ  �شرٌََ  يمَْسَس�ْ
�كِ  قاَلَ  كَذَِ�ِ  ٌ  �ليََ�  هُوَ  رَب ةً  ِ�لن�اسِ  ءَايةًَ  وَلِنجَْعََ�ٗ  هَينِّ  مِ��ا وَرَحمَْ

 مَقْضِي�ا ��مْرًا وَكاَنَ 

ي اخُْ�ص� بِهِ الن�بيِ� مِنْ هٰذَا  ِ وَهٰذَا كلُ�هٗ مَوْجُودٌ فىِ رَِ�الِ اللهِ مِنَ اْ��وْلِيَاءِ وَا��
ّ الوَْْ�َ ِ�ل��شرْيِعِ  دُونَ الوَْليِِ

َ وَْ�َ  لٰهِ�ي ��ن� بعَْدَ رَسُولِ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم�
�
ئْ لنَاَ َ�برَُ ا �هٗ لمَْ يجَِ ن اِ�لمَْْ ��

لهْاَمِ 
�
�مَا لنَاَ وَْ�ُ اْلا ن

�
�شرَْيِعٍ ��بدًَا ا

ّ لِعَدَمِ ذُوقِهِ َ�ٗ وَالحَْق�  �ْكَرُوا �زُُولَ المََْ�ِ �لىََ قلَبِْ �يرَِْ الن�بيِِ ن� بعَْضَ العُْلمََ�ءِٓ �� �
اِ�لمَْْ ا

 َ �هٗ تنزََ�لَ وَلكَِنْ ِ�شرَيِعَةِ نبَِِ�ّ�اَ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم� ن ��

ثُ  بُ وَتحَُد� نِيَّةِ فَُ�قرَ� ُ ارِ وَالعُْلوُمِ الغْرََائبِِ ا��� فَُ�ْ�لعَُ �لَيَْكَ َ�لعُْ اْ��نوَْارِ وَاْ��سرَْ
 وَ�كلَُ�مُ 

َ وَ�لَيَْهِ ثِيَابهُٗ  اِغْسِلوُا رَسُولَ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم�

رُ رَئَ�تُْ رَبيِّ فىِ المَْناَمِ فقَاَلَ َ�  ابِ ��عْرِضُ �لَيَْكَ مُلْكيِ اقاَلَ عمَُ �نَْ الخَْط�
وَمَلكَُوتيِ وَ��قُولُ َ�َ تمََن� �ليََ� وَ��نتَْ فىِ ذَاِ�َ �سَْكُتُ فقَاَلَ َ� رَبِّ 

مٍ مِ�ْكَ بِلاَ وَاسِطَةٍ فقَاَلَ  فنيِْ ِ�َ�َ مْ فشرََِّ فتَْ اْ��نِْ��اَءَٓ ِ�كُُ�بٍ ���زَْ�تهَْاَ �لَيهَِْ شرَ�
ليَْهِ فقَدَْ ��ْ�لصََ ليِْ شُكْرًا وَمَنْ ا�َ 

�
لىَ مَنْ ��سَاءَ ا

�
ابِ مَنْ ��حْسَنَ ا �نَْ الخَْط�

لَ نِعْمَتيِ كُفْرًا  ليَْهِ فقَدَْ بدَ�
�
لىَ مَنْ ��حْسَنَ ا

�
��سَاءَ ا

بَْ�انهَٗ وَتعََالىَ فىِ الن�وْمِ وَهُوَ قاَئمٌِ بينََْ  افِعِي� رَضيَِ اللهُ عَنْهُ اللهَ س�ُ فرََ��ى الش�
يِدَّ فَُ�ضَل� : "يدََيهِْ فَ�اَدَاهُ  كَ ��نْ تحَُ �� �

كَ ا ��
�
دٍ وَا دُ اثْ�تُْ �لىََ دِ�نِ مُحَم� َ� مُحَم�

مَامِ القَْوْمِ لاَ خَوْفَ �لَيَْكَ مِ�ْهُ اقْرَ�� 
�
�� جَعَلنْاَ فىِ ��عْناَقِهِمْ "وَتضُِل� ��لسَْتَ ِ�

�
ا

لىَ اْ��ذْقاَنِ فهَُمْ مُقْمَحُونَ 
�
افِعِي� فاَسْ�َْ�قظَْتُ وَ��َ� " ���لاَْلاً فهَِ�يَ ا قاَلَ الش�

نِي�ةِ  �� قْرَ��هَا مِنْ تعَْظِيمِ القُْدْرَةِ الر� �� "

 
 

6 
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�
مَةِ اْلا  وَيقُاَلُ ِ�لكلَِْ
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 ٓ لىٰٓ  وَ��وْحَْ�ناَ
�
 مُوسىَ  ��مِّ  ا

 ٓ �يهَْاَ فَ��رْسَلنْاَ
�
ا لهَاَ فَ�مََث�لَ  رُوحَ�اَ ا ٓ  قاَلتَْ  سَوِ��  �شرًََ نيِّ

�
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نْ  مِ�ْكَ 
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�
ِّكِ  رَسُولُ  ���َ  ا  زَكِي�ا �لاَُمًا َ�ِ  ِ��هَبَ  رَب
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لهْاَمِ 
�
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�
�شرَْيِعٍ ��بدًَا ا
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 َ �هٗ تنزََ�لَ وَلكَِنْ ِ�شرَيِعَةِ نبَِِ�ّ�اَ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم� ن ��

ثُ  بُ وَتحَُد� نِيَّةِ فَُ�قرَ� ُ ارِ وَالعُْلوُمِ الغْرََائبِِ ا��� فَُ�ْ�لعَُ �لَيَْكَ َ�لعُْ اْ��نوَْارِ وَاْ��سرَْ
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َ وَ�لَيَْهِ ثِيَابهُٗ  اِغْسِلوُا رَسُولَ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم�

رُ رَئَ�تُْ رَبيِّ فىِ المَْناَمِ فقَاَلَ َ�  ابِ ��عْرِضُ �لَيَْكَ مُلْكيِ اقاَلَ عمَُ �نَْ الخَْط�
وَمَلكَُوتيِ وَ��قُولُ َ�َ تمََن� �ليََ� وَ��نتَْ فىِ ذَاِ�َ �سَْكُتُ فقَاَلَ َ� رَبِّ 

مٍ مِ�ْكَ بِلاَ وَاسِطَةٍ فقَاَلَ  فنيِْ ِ�َ�َ مْ فشرََِّ فتَْ اْ��نِْ��اَءَٓ ِ�كُُ�بٍ ���زَْ�تهَْاَ �لَيهَِْ شرَ�
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لىَ مَنْ ��سَاءَ ا

�
ابِ مَنْ ��حْسَنَ ا �نَْ الخَْط�

لَ نِعْمَتيِ كُفْرًا  ليَْهِ فقَدَْ بدَ�
�
لىَ مَنْ ��حْسَنَ ا

�
��سَاءَ ا

بَْ�انهَٗ وَتعََالىَ فىِ الن�وْمِ وَهُوَ قاَئمٌِ بينََْ  افِعِي� رَضيَِ اللهُ عَنْهُ اللهَ س�ُ فرََ��ى الش�
يِدَّ فَُ�ضَل� : "يدََيهِْ فَ�اَدَاهُ  كَ ��نْ تحَُ �� �

كَ ا ��
�
دٍ وَا دُ اثْ�تُْ �لىََ دِ�نِ مُحَم� َ� مُحَم�

مَامِ القَْوْمِ لاَ خَوْفَ �لَيَْكَ مِ�ْهُ اقْرَ�� 
�
�� جَعَلنْاَ فىِ ��عْناَقِهِمْ "وَتضُِل� ��لسَْتَ ِ�

�
ا

لىَ اْ��ذْقاَنِ فهَُمْ مُقْمَحُونَ 
�
افِعِي� فاَسْ�َْ�قظَْتُ وَ��َ� " ���لاَْلاً فهَِ�يَ ا قاَلَ الش�

نِي�ةِ  �� قْرَ��هَا مِنْ تعَْظِيمِ القُْدْرَةِ الر� �� "
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4.    Hadhrat Sayyid Abdul Qadir Al-Jailani berkata dalam kitabnya:

“Kalau engkau berbakti kepada AllahS.w.t., maka engkau akan 
diberi nur-nur, rahasia-rahasia dan ilmu-ilmu yang ajaib  serta 
derajat engkau akan didebatkan dan engkau akan berkata-

kata dengan AllahS.w.t.”
 (Futuhul-Ghaib, Maqalah 26)

Pendek kata, pintu wahyu masih terbuka, hanya Wahyu 
Nubuwwat (wahyu yang mengandung syari’at baru) itu tidak akan 
turun lagi. Inilah pengakuan para waliyullah dari Ahlus-sunnah 
Wal-Jamaah dan ini jugalah pengakuan Ahmadiyah.

6. WAHYU KEPADA PARA WALI

Boleh jadi ada orang berkata: Adakah wahyu yang sudah 
diturunkan sesudah Nabi MuhammadS.a.w. kepada para wali di umat 
Islam ini?

Kami jawab: Ada. Misalnya:

a.     Tatkala Sayyidina MuhammadS.a.w. wafat, para sahabat beliauS.a.w. 
berselisih. Apakah beliau dimandikan bersama pakaiannya atau 
pakaian beliau dibuka lebih dulu, baru dimandikan? Perselisihan 
ini diputuskan dengan wahyu yang diturunkan kepada para 
sahabat itu, bunyinya:

“Mandikanlah RasulullahS.a.w. itu bersama pakaian-pakaiannya”
(Al-Baihaqi dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, Tarikhul-Kamil, 

Jilid II, hal. 16 dan Misykat, babul-Karamat, hal. 545)

Kalau pintu wahyu sudah tertutup, dari mana datangnya 
wahyu itu?

b.     Hadhrat Umarr.a. mendapatkan wahyu pula. Telah disebutkan 
sebagai berikut:
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�كِ  قاَلَ  كَذَِ�ِ  ٌ  �ليََ�  هُوَ  رَب ةً  ِ�لن�اسِ  ءَايةًَ  وَلِنجَْعََ�ٗ  هَينِّ  مِ��ا وَرَحمَْ

 مَقْضِي�ا ��مْرًا وَكاَنَ 

ي اخُْ�ص� بِهِ الن�بيِ� مِنْ هٰذَا  ِ وَهٰذَا كلُ�هٗ مَوْجُودٌ فىِ رَِ�الِ اللهِ مِنَ اْ��وْلِيَاءِ وَا��
ّ الوَْْ�َ ِ�ل��شرْيِعِ  دُونَ الوَْليِِ

َ وَْ�َ  لٰهِ�ي ��ن� بعَْدَ رَسُولِ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم�
�
ئْ لنَاَ َ�برَُ ا �هٗ لمَْ يجَِ ن اِ�لمَْْ ��

لهْاَمِ 
�
�مَا لنَاَ وَْ�ُ اْلا ن

�
�شرَْيِعٍ ��بدًَا ا

ّ لِعَدَمِ ذُوقِهِ َ�ٗ وَالحَْق�  �ْكَرُوا �زُُولَ المََْ�ِ �لىََ قلَبِْ �يرَِْ الن�بيِِ ن� بعَْضَ العُْلمََ�ءِٓ �� �
اِ�لمَْْ ا

 َ �هٗ تنزََ�لَ وَلكَِنْ ِ�شرَيِعَةِ نبَِِ�ّ�اَ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم� ن ��

ثُ  بُ وَتحَُد� نِيَّةِ فَُ�قرَ� ُ ارِ وَالعُْلوُمِ الغْرََائبِِ ا��� فَُ�ْ�لعَُ �لَيَْكَ َ�لعُْ اْ��نوَْارِ وَاْ��سرَْ
 وَ�كلَُ�مُ 

َ وَ�لَيَْهِ ثِيَابهُٗ  اِغْسِلوُا رَسُولَ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم�

رُ رَئَ�تُْ رَبيِّ فىِ المَْناَمِ فقَاَلَ َ�  ابِ ��عْرِضُ �لَيَْكَ مُلْكيِ اقاَلَ عمَُ �نَْ الخَْط�
وَمَلكَُوتيِ وَ��قُولُ َ�َ تمََن� �ليََ� وَ��نتَْ فىِ ذَاِ�َ �سَْكُتُ فقَاَلَ َ� رَبِّ 

مٍ مِ�ْكَ بِلاَ وَاسِطَةٍ فقَاَلَ  فنيِْ ِ�َ�َ مْ فشرََِّ فتَْ اْ��نِْ��اَءَٓ ِ�كُُ�بٍ ���زَْ�تهَْاَ �لَيهَِْ شرَ�
ليَْهِ فقَدَْ ��ْ�لصََ ليِْ شُكْرًا وَمَنْ ا�َ 

�
لىَ مَنْ ��سَاءَ ا

�
ابِ مَنْ ��حْسَنَ ا �نَْ الخَْط�

لَ نِعْمَتيِ كُفْرًا  ليَْهِ فقَدَْ بدَ�
�
لىَ مَنْ ��حْسَنَ ا

�
��سَاءَ ا

بَْ�انهَٗ وَتعََالىَ فىِ الن�وْمِ وَهُوَ قاَئمٌِ بينََْ  افِعِي� رَضيَِ اللهُ عَنْهُ اللهَ س�ُ فرََ��ى الش�
يِدَّ فَُ�ضَل� : "يدََيهِْ فَ�اَدَاهُ  كَ ��نْ تحَُ �� �

كَ ا ��
�
دٍ وَا دُ اثْ�تُْ �لىََ دِ�نِ مُحَم� َ� مُحَم�

مَامِ القَْوْمِ لاَ خَوْفَ �لَيَْكَ مِ�ْهُ اقْرَ�� 
�
�� جَعَلنْاَ فىِ ��عْناَقِهِمْ "وَتضُِل� ��لسَْتَ ِ�

�
ا

لىَ اْ��ذْقاَنِ فهَُمْ مُقْمَحُونَ 
�
افِعِي� فاَسْ�َْ�قظَْتُ وَ��َ� " ���لاَْلاً فهَِ�يَ ا قاَلَ الش�

نِي�ةِ  �� قْرَ��هَا مِنْ تعَْظِيمِ القُْدْرَةِ الر� �� "
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 ٓ لىٰٓ  وَ��وْحَْ�ناَ
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 مُوسىَ  ��مِّ  ا

 ٓ �يهَْاَ فَ��رْسَلنْاَ
�
ا لهَاَ فَ�مََث�لَ  رُوحَ�اَ ا ٓ  قاَلتَْ  سَوِ��  �شرًََ نيِّ

�
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نْ  مِ�ْكَ 
�
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“Hadhrat Umar berkata: Saya melihat Tuhanku dalam mimpi, 
lalu Dia berfirman: “Wahai, Ibnul-Khaththab, mintalah kepada-
Ku apa yang engkau sukai” Saya diam, kata Umar, maka Dia 
berfirman sekali lagi, kata-Nya: “Wahai, Ibnul-Khaththab! Aku 
mengemukakan kepada engkau kerajaan jasmani dan ruhani 
dan aku berkata kepada engkau: Mintalah apa yang engkau 
sukai, akan tetapi engkau diam saja”. Lalu, saya berkata, kata 
Umar: “Wahai Tuhanku! Engkau telah memuliakan para Nabi 
dengan kitab-kitab yang telah Engkau turunkan kepada mereka, 
maka muliakanlah saya dengan perkataan (wahyu) Engkau 
tanpa perantara, Dia berfirman: “Wahai Ibnul-Khaththab! 
Siapa saja membalas dengan kebaikan kepada orang yang 
telah berbuat jahat, maka ia telah berterima kasih kepada-
Ku dengan sebenar-benarnya, dan siapa saja yang membalas 
dengan kejahatan kepada orang yang berbuat baik kepadanya, 

maka ia telah menukar nikmat-Ku dengan kekufuran” 
(Nuzhatul-Majalis, Jilid I, hal. 107, babul-hilmi wash-shfhi).

Perhatikanlah wahyu yang panjang kepada Hadhrat Umar bin 
Khaththabr.a. ini!  Dari manakah datangnya wahyu ini kalau pintunya 
sudah ditutup?

c.     Hadhrat Imam Asy-Syafi’i telah mendapat wahyu pula. Telah 
disebutkan sebagai berikut:
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لىَ ��نِْ��اَئِهِ وَ��وْلِيَائِهِ وَْ�ٌ 
�
�تيِ تلُقْىَ ا لهْاَمِ�ةَِ ال

�
مَةِ اْلا  وَيقُاَلُ ِ�لكلَِْ

ذْ 
�
لىَ  ��وْحَْ�تُ  وَا

�
ِّينَ  ا  الحَْوَارِي

 ٓ لىٰٓ  وَ��وْحَْ�ناَ
�
 مُوسىَ  ��مِّ  ا

 ٓ �يهَْاَ فَ��رْسَلنْاَ
�
ا لهَاَ فَ�مََث�لَ  رُوحَ�اَ ا ٓ  قاَلتَْ  سَوِ��  �شرًََ نيِّ

�
نِ  ��عُوذُ  ا حمْٰ  ِ�لر�

نْ  مِ�ْكَ 
�
�مَآ  قاَلَ  تقَِ��ا كُنْتَ  ا ن

�
ِّكِ  رَسُولُ  ���َ  ا  زَكِي�ا �لاَُمًا َ�ِ  ِ��هَبَ  رَب

نيِ  وَلمَْ  �لاَُمٌ  ليِ  �كَُونُ  ��نى�  قاَلتَْ   قاَلَ  بغَِي�ا ��كُ  وَلمَْ  �شرٌََ  يمَْسَس�ْ
�كِ  قاَلَ  كَذَِ�ِ  ٌ  �ليََ�  هُوَ  رَب ةً  ِ�لن�اسِ  ءَايةًَ  وَلِنجَْعََ�ٗ  هَينِّ  مِ��ا وَرَحمَْ

 مَقْضِي�ا ��مْرًا وَكاَنَ 

ي اخُْ�ص� بِهِ الن�بيِ� مِنْ هٰذَا  ِ وَهٰذَا كلُ�هٗ مَوْجُودٌ فىِ رَِ�الِ اللهِ مِنَ اْ��وْلِيَاءِ وَا��
ّ الوَْْ�َ ِ�ل��شرْيِعِ  دُونَ الوَْليِِ

َ وَْ�َ  لٰهِ�ي ��ن� بعَْدَ رَسُولِ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم�
�
ئْ لنَاَ َ�برَُ ا �هٗ لمَْ يجَِ ن اِ�لمَْْ ��

لهْاَمِ 
�
�مَا لنَاَ وَْ�ُ اْلا ن

�
�شرَْيِعٍ ��بدًَا ا

ّ لِعَدَمِ ذُوقِهِ َ�ٗ وَالحَْق�  �ْكَرُوا �زُُولَ المََْ�ِ �لىََ قلَبِْ �يرَِْ الن�بيِِ ن� بعَْضَ العُْلمََ�ءِٓ �� �
اِ�لمَْْ ا

 َ �هٗ تنزََ�لَ وَلكَِنْ ِ�شرَيِعَةِ نبَِِ�ّ�اَ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم� ن ��

ثُ  بُ وَتحَُد� نِيَّةِ فَُ�قرَ� ُ ارِ وَالعُْلوُمِ الغْرََائبِِ ا��� فَُ�ْ�لعَُ �لَيَْكَ َ�لعُْ اْ��نوَْارِ وَاْ��سرَْ
 وَ�كلَُ�مُ 

َ وَ�لَيَْهِ ثِيَابهُٗ  اِغْسِلوُا رَسُولَ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم�

رُ رَئَ�تُْ رَبيِّ فىِ المَْناَمِ فقَاَلَ َ�  ابِ ��عْرِضُ �لَيَْكَ مُلْكيِ اقاَلَ عمَُ �نَْ الخَْط�
وَمَلكَُوتيِ وَ��قُولُ َ�َ تمََن� �ليََ� وَ��نتَْ فىِ ذَاِ�َ �سَْكُتُ فقَاَلَ َ� رَبِّ 

مٍ مِ�ْكَ بِلاَ وَاسِطَةٍ فقَاَلَ  فنيِْ ِ�َ�َ مْ فشرََِّ فتَْ اْ��نِْ��اَءَٓ ِ�كُُ�بٍ ���زَْ�تهَْاَ �لَيهَِْ شرَ�
ليَْهِ فقَدَْ ��ْ�لصََ ليِْ شُكْرًا وَمَنْ ا�َ 

�
لىَ مَنْ ��سَاءَ ا

�
ابِ مَنْ ��حْسَنَ ا �نَْ الخَْط�

لَ نِعْمَتيِ كُفْرًا  ليَْهِ فقَدَْ بدَ�
�
لىَ مَنْ ��حْسَنَ ا

�
��سَاءَ ا

بَْ�انهَٗ وَتعََالىَ فىِ الن�وْمِ وَهُوَ قاَئمٌِ بينََْ  افِعِي� رَضيَِ اللهُ عَنْهُ اللهَ س�ُ فرََ��ى الش�
يِدَّ فَُ�ضَل� : "يدََيهِْ فَ�اَدَاهُ  كَ ��نْ تحَُ �� �

كَ ا ��
�
دٍ وَا دُ اثْ�تُْ �لىََ دِ�نِ مُحَم� َ� مُحَم�

مَامِ القَْوْمِ لاَ خَوْفَ �لَيَْكَ مِ�ْهُ اقْرَ�� 
�
�� جَعَلنْاَ فىِ ��عْناَقِهِمْ "وَتضُِل� ��لسَْتَ ِ�

�
ا

لىَ اْ��ذْقاَنِ فهَُمْ مُقْمَحُونَ 
�
افِعِي� فاَسْ�َْ�قظَْتُ وَ��َ� " ���لاَْلاً فهَِ�يَ ا قاَلَ الش�

نِي�ةِ  �� قْرَ��هَا مِنْ تعَْظِيمِ القُْدْرَةِ الر� �� "
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�تيِ تلُقْىَ ا لهْاَمِ�ةَِ ال

�
مَةِ اْلا  وَيقُاَلُ ِ�لكلَِْ

ذْ 
�
لىَ  ��وْحَْ�تُ  وَا

�
ِّينَ  ا  الحَْوَارِي

 ٓ لىٰٓ  وَ��وْحَْ�ناَ
�
 مُوسىَ  ��مِّ  ا

 ٓ �يهَْاَ فَ��رْسَلنْاَ
�
ا لهَاَ فَ�مََث�لَ  رُوحَ�اَ ا ٓ  قاَلتَْ  سَوِ��  �شرًََ نيِّ

�
نِ  ��عُوذُ  ا حمْٰ  ِ�لر�

نْ  مِ�ْكَ 
�
�مَآ  قاَلَ  تقَِ��ا كُنْتَ  ا ن

�
ِّكِ  رَسُولُ  ���َ  ا  زَكِي�ا �لاَُمًا َ�ِ  ِ��هَبَ  رَب

نيِ  وَلمَْ  �لاَُمٌ  ليِ  �كَُونُ  ��نى�  قاَلتَْ   قاَلَ  بغَِي�ا ��كُ  وَلمَْ  �شرٌََ  يمَْسَس�ْ
�كِ  قاَلَ  كَذَِ�ِ  ٌ  �ليََ�  هُوَ  رَب ةً  ِ�لن�اسِ  ءَايةًَ  وَلِنجَْعََ�ٗ  هَينِّ  مِ��ا وَرَحمَْ

 مَقْضِي�ا ��مْرًا وَكاَنَ 

ي اخُْ�ص� بِهِ الن�بيِ� مِنْ هٰذَا  ِ وَهٰذَا كلُ�هٗ مَوْجُودٌ فىِ رَِ�الِ اللهِ مِنَ اْ��وْلِيَاءِ وَا��
ّ الوَْْ�َ ِ�ل��شرْيِعِ  دُونَ الوَْليِِ

َ وَْ�َ  لٰهِ�ي ��ن� بعَْدَ رَسُولِ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم�
�
ئْ لنَاَ َ�برَُ ا �هٗ لمَْ يجَِ ن اِ�لمَْْ ��

لهْاَمِ 
�
�مَا لنَاَ وَْ�ُ اْلا ن

�
�شرَْيِعٍ ��بدًَا ا

ّ لِعَدَمِ ذُوقِهِ َ�ٗ وَالحَْق�  �ْكَرُوا �زُُولَ المََْ�ِ �لىََ قلَبِْ �يرَِْ الن�بيِِ ن� بعَْضَ العُْلمََ�ءِٓ �� �
اِ�لمَْْ ا

 َ �هٗ تنزََ�لَ وَلكَِنْ ِ�شرَيِعَةِ نبَِِ�ّ�اَ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم� ن ��

ثُ  بُ وَتحَُد� نِيَّةِ فَُ�قرَ� ُ ارِ وَالعُْلوُمِ الغْرََائبِِ ا��� فَُ�ْ�لعَُ �لَيَْكَ َ�لعُْ اْ��نوَْارِ وَاْ��سرَْ
 وَ�كلَُ�مُ 

َ وَ�لَيَْهِ ثِيَابهُٗ  اِغْسِلوُا رَسُولَ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم�

رُ رَئَ�تُْ رَبيِّ فىِ المَْناَمِ فقَاَلَ َ�  ابِ ��عْرِضُ �لَيَْكَ مُلْكيِ اقاَلَ عمَُ �نَْ الخَْط�
وَمَلكَُوتيِ وَ��قُولُ َ�َ تمََن� �ليََ� وَ��نتَْ فىِ ذَاِ�َ �سَْكُتُ فقَاَلَ َ� رَبِّ 

مٍ مِ�ْكَ بِلاَ وَاسِطَةٍ فقَاَلَ  فنيِْ ِ�َ�َ مْ فشرََِّ فتَْ اْ��نِْ��اَءَٓ ِ�كُُ�بٍ ���زَْ�تهَْاَ �لَيهَِْ شرَ�
ليَْهِ فقَدَْ ��ْ�لصََ ليِْ شُكْرًا وَمَنْ ا�َ 

�
لىَ مَنْ ��سَاءَ ا

�
ابِ مَنْ ��حْسَنَ ا �نَْ الخَْط�

لَ نِعْمَتيِ كُفْرًا  ليَْهِ فقَدَْ بدَ�
�
لىَ مَنْ ��حْسَنَ ا

�
��سَاءَ ا

بَْ�انهَٗ وَتعََالىَ فىِ الن�وْمِ وَهُوَ قاَئمٌِ بينََْ  افِعِي� رَضيَِ اللهُ عَنْهُ اللهَ س�ُ فرََ��ى الش�
يِدَّ فَُ�ضَل� : "يدََيهِْ فَ�اَدَاهُ  كَ ��نْ تحَُ �� �

كَ ا ��
�
دٍ وَا دُ اثْ�تُْ �لىََ دِ�نِ مُحَم� َ� مُحَم�

مَامِ القَْوْمِ لاَ خَوْفَ �لَيَْكَ مِ�ْهُ اقْرَ�� 
�
�� جَعَلنْاَ فىِ ��عْناَقِهِمْ "وَتضُِل� ��لسَْتَ ِ�

�
ا

لىَ اْ��ذْقاَنِ فهَُمْ مُقْمَحُونَ 
�
افِعِي� فاَسْ�َْ�قظَْتُ وَ��َ� " ���لاَْلاً فهَِ�يَ ا قاَلَ الش�

نِي�ةِ  �� قْرَ��هَا مِنْ تعَْظِيمِ القُْدْرَةِ الر� �� "
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"Imam Syafi’i telah melihat AllahS.w.t. dalam mimpi sedang 
Imam itu berdiri di hadapan-Nya, maka AllahS.w.t. berfirman 
kepadanya: “Wahai Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, tetaplah 
engkau pada agama Nabi MuhammadS.a.w. dan janganlah 
sekali-kali engkau tergelincir darinya, kalau engkau tergelincir 
maka engkau pun akan sesat dan akan menyesatkan pula 
orang-orang lain. Bukankah engkau Imam orang-orang Islam 
ini"? Janganlah engkau takut akan raja (yang ada sekarang) 

ini bacalah ayat:
 

Artinya: “Sesungguhnya telah Kami pasangkan belenggu 
sekeliling leher mereka sampai dagu mereka, maka mereka 

tertengadah”.
Berkata Imam Syafi’i: “Tatkala saya bangun, saya sedang 

membaca ayat itu dengan berkat pelajaran AllahS.w.t.”. 
(Al-Mathalibul-Jamaliyah, Cetakan Mesir, 

tahun 1344 Hijriyah, hal. 23).

Wahyu ini dari AllahS.w.t.-kah atau dari setan? Kalau dari 
AllahS.w.t., tentu diakui pula bahwa wahyu masih ada lagi sesudah 
Nabi MuhammadS.a.w..

d.     Perhatikanlah wahyu yang diturunkan kepada Hadhrat Imam 
Ahmad bin Hanbalr.h., kata beliau:

“Pada malam itu saya melihat seorang yang berkata: Wahai 
Ahmad bersukacitalah engkau, AllahS.w.t. telah mengampuni 
engkau karena engkau sudah memakai sunnah Nabi dan 
AllahS.w.t. telah menjadikan engkau Imam, engkau akan diikuti! 
Saya bertanya kepadanya, kata Ahmad bin Hanbal: “Siapakah 

engkau?? “Aku Jibril”, katanya.

Wahyu ini dibawa oleh Jibril untuk disampaikan kepada 
Hadhrat Ahmad bin Hambal, masih maukah dikatakan lagi bahwa 
tiada wahyu lagi sesudah Nabi MuhammadS.a.w.?

e.     Ada lagi wahyu yang diturunkan kepada Hadhrat Muhyiddin 
Ibnu Arabi, beliau berkata:
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لىَ اْ��ذْقاَنِ فهَُمْ مُقْمَحُونَ 
�
�� جَعَلنْاَ فىِٓ ��عْناَقِهِمْ ���لاَْلاً فهَِ�يَ ا

�
 ا

ن� اللهَ قدَْ غفََرَ َ�َ 
�
دُ ���شرِْْ فاَ �يَْ�َ قاَئلاًِ ليِ َ� ��حمَْ فرََئَ�تُْ تِْ�َ ا�ل

مَامًا يقَْ�دَِي بِكَ قلُتُْ مَنْ ��نتَْ قاَلَ ِ�برِْيلُ 
�
ن�ةَ وَجَعََ�َ ا تِعْمَاِ�َ الس�� ِ�س�ْ

مَ��ا ِ�ِ� وَمَآ ���زِْلَ �لَيَْناَ وَمَآ ���زِْلَ اٰ فَ���زِْلَ �ليََ� عِنْدَ هٰذَا القَْوْلِ قُلْ 
بَاطَ وَمَآ ��وتيَِ مُوسىَ  سحَْاقَ وَيعَْقُوبَ وَاْ��س�ْ

�
ائٓيِلَ وَا سمَْ

�
�رَْاهِيمَ وَا

�
�لىََٓ ا

نُ َ�  قُ بينََْ ��َ�دٍ مِنهْمُْ وَنحَْ مْ لاَنفَُرِّ ِ مُسْلِمُونَ ’ وَِ��سىَ وَالن�ِ���ونَ مِنْ رَبهِّ

 

.....)إلخ(قُلْ �مَٓ��ا ِ�ِ�         

ّ كاَنَ مِ�ْكمُْ وَمِنْ اٰ كَفَاكمُْ فخَْرًا ��ن� اللهَ افْ�تََحَ وَحْ�هَٗ مِنْ  دَمَ وَخَتمََ �لىََ نبيٍَِ
��رْضِكمُْ 

يمُ الوَْْ�ِ  نةًَ َ�ائَ�نيِْ �سَ�ِ ريِ وَبلَغَْتُ ��رْبعَِينَ س�َ ا بلَغَْتُ ��شَد� عمُْ لمَ�

ليَ� رَبيِّ مَا يوُٰ�  �
وَ��وْٰ� ا

يِعَةِ قدَِ انقْطََعَتْ  ةَ الَْ�امَِ�َ لِوَْ�ِ الشر� ةَ الت�ام� اَلَْ�دِيثُ يدَُل� �لىََ ��ن� الن�بُو�
لىَ يوَْمِ القِْ�اَمَةِ لاَ 

�
اتُ فهَِ�يَ َ�قِ�ةَُ ا َ لا� المُْ�شرَِّ

�
�تيِ لَ�سَْ فِيهاَ ا ةَ ال وَلكَِن� الن�بُو�

انقِْطَاعَ لهَاَ ��بدًَا 

حِيَْ�ةِ وَالوَْْ�ِ  فَاتِ الص� الَِ�ةِ وَالمُْكَش� ؤَْ� الص� اتُ مِنْ ��قْسَامِ الر� َ وَهيَِ المُْ�شرَِّ
ي يتَََ�لى� �لىََ قلُوُبِ قوَْمٍ مُوجَعٍ  ِ لُ �لىََ خَوَاصِ اْ��وْلِيَاءِٓ وَالن�ورِ ا�� ي ينزَُْ ِ ا��

زْقُ لنَاَ وَلِسَا�رِِ اْ��نِْ��اَءِٓ  هٰذَا الرِّ

لىَ ِ��سىَ 
�
ذْ ��وَْ� اللهُ ا

�
ا

ليَْهِ وَْ�ٌ حَقِ�قِيٌ َ�َ فىِ َ�دِيثِ مُسْلمٍِ وَ�يرَِْهِ 
�
نِعْمَ الوَْْ�ِ ا

وَذَاِ�َ الوَْْ�ُ �لىََ لِسَانِ ِ�برِْيلَ 

�ه ن
�
برِْيلَ وَحْ�اً حَقِ�قِ�اً ’ وَا ليَْهِ بجِِ

�
بعَْدَ �زُُوِ�ِ يوَُ� ا

دٍ صَلى� اللهُ  لاَمُ  ِ�شرَيِعَةِ مُحَم� يِدِّ ِ��سىَ �لَيَهِ الس� لىَ الس��
�
�هٗ يوُٰ� ا ��ن

َ �لىََ لِسَانِ ِ�برِْيلَ  �لَيَْهِ وَسَلم�

 

 
 

7 

لىَ اْ��ذْقاَنِ فهَُمْ مُقْمَحُونَ 
�
�� جَعَلنْاَ فىِٓ ��عْناَقِهِمْ ���لاَْلاً فهَِ�يَ ا

�
 ا

ن� اللهَ قدَْ غفََرَ َ�َ 
�
دُ ���شرِْْ فاَ �يَْ�َ قاَئلاًِ ليِ َ� ��حمَْ فرََئَ�تُْ تِْ�َ ا�ل

مَامًا يقَْ�دَِي بِكَ قلُتُْ مَنْ ��نتَْ قاَلَ ِ�برِْيلُ 
�
ن�ةَ وَجَعََ�َ ا تِعْمَاِ�َ الس�� ِ�س�ْ

مَ��ا ِ�ِ� وَمَآ ���زِْلَ �لَيَْناَ وَمَآ ���زِْلَ اٰ فَ���زِْلَ �ليََ� عِنْدَ هٰذَا القَْوْلِ قُلْ 
بَاطَ وَمَآ ��وتيَِ مُوسىَ  سحَْاقَ وَيعَْقُوبَ وَاْ��س�ْ

�
ائٓيِلَ وَا سمَْ

�
�رَْاهِيمَ وَا

�
�لىََٓ ا

نُ َ�  قُ بينََْ ��َ�دٍ مِنهْمُْ وَنحَْ مْ لاَنفَُرِّ ِ مُسْلِمُونَ ’ وَِ��سىَ وَالن�ِ���ونَ مِنْ رَبهِّ

 

.....)إلخ(قُلْ �مَٓ��ا ِ�ِ�         

ّ كاَنَ مِ�ْكمُْ وَمِنْ اٰ كَفَاكمُْ فخَْرًا ��ن� اللهَ افْ�تََحَ وَحْ�هَٗ مِنْ  دَمَ وَخَتمََ �لىََ نبيٍَِ
��رْضِكمُْ 

يمُ الوَْْ�ِ  نةًَ َ�ائَ�نيِْ �سَ�ِ ريِ وَبلَغَْتُ ��رْبعَِينَ س�َ ا بلَغَْتُ ��شَد� عمُْ لمَ�

ليَ� رَبيِّ مَا يوُٰ�  �
وَ��وْٰ� ا

يِعَةِ قدَِ انقْطََعَتْ  ةَ الَْ�امَِ�َ لِوَْ�ِ الشر� ةَ الت�ام� اَلَْ�دِيثُ يدَُل� �لىََ ��ن� الن�بُو�
لىَ يوَْمِ القِْ�اَمَةِ لاَ 

�
اتُ فهَِ�يَ َ�قِ�ةَُ ا َ لا� المُْ�شرَِّ

�
�تيِ لَ�سَْ فِيهاَ ا ةَ ال وَلكَِن� الن�بُو�

انقِْطَاعَ لهَاَ ��بدًَا 

حِيَْ�ةِ وَالوَْْ�ِ  فَاتِ الص� الَِ�ةِ وَالمُْكَش� ؤَْ� الص� اتُ مِنْ ��قْسَامِ الر� َ وَهيَِ المُْ�شرَِّ
ي يتَََ�لى� �لىََ قلُوُبِ قوَْمٍ مُوجَعٍ  ِ لُ �لىََ خَوَاصِ اْ��وْلِيَاءِٓ وَالن�ورِ ا�� ي ينزَُْ ِ ا��

زْقُ لنَاَ وَلِسَا�رِِ اْ��نِْ��اَءِٓ  هٰذَا الرِّ

لىَ ِ��سىَ 
�
ذْ ��وَْ� اللهُ ا

�
ا

ليَْهِ وَْ�ٌ حَقِ�قِيٌ َ�َ فىِ َ�دِيثِ مُسْلمٍِ وَ�يرَِْهِ 
�
نِعْمَ الوَْْ�ِ ا

وَذَاِ�َ الوَْْ�ُ �لىََ لِسَانِ ِ�برِْيلَ 

�ه ن
�
برِْيلَ وَحْ�اً حَقِ�قِ�اً ’ وَا ليَْهِ بجِِ

�
بعَْدَ �زُُوِ�ِ يوَُ� ا

دٍ صَلى� اللهُ  لاَمُ  ِ�شرَيِعَةِ مُحَم� يِدِّ ِ��سىَ �لَيَهِ الس� لىَ الس��
�
�هٗ يوُٰ� ا ��ن

َ �لىََ لِسَانِ ِ�برِْيلَ  �لَيَْهِ وَسَلم�
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“Tatkala saya berkata begitu, maka diturunkan wahyu kepada 
saya, bunyinya: "                            ", yakni katakanlah bahwasanya 
kami telah beriman kepada Allah dan kepada apa yang 
diturunkan kepada kami dan apa yang diturunkan kepada 
Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya’qub, dan anak cucunya dan apa yang 
diberikan oleh Allah kepada Musa dan Isa dan kepada para 
Nabi yang lainnya. Kami tidak membeda-bedakan (dalam hal 
keimanan) seorang pun dari mereka, sedang kami tunduk 

kepada-Nya” 
(Al-Futuhatul-Makkiyah, Jilid III, hal. 35).

Cobalah perhatikan, ayat Al-Quran yang panjang telah 
diwahyukan kepada beliau. Apakah wahyu ini benar atau palsu. 
Kalau benar dan memang benar, bagaimanakah boleh dikatakan 
bahwa pintu wahyu itu sudah ditutup?

Selain dari mereka itu, Hadhrat Asy-Syibli, Abu Bakar Al-
Ajri, Abu Yazid Al-Basthani, Ahmad bin Khadhrawi, Yahya bin 
Said Al-Qathani, Ali bin Al-Muwaffiq, Basyar Al-Hafi, Ibrahim bin 
Adham, Dzãnnun Al-Mishri dan wali-wali lainnya mendapat wahyu 
dari AllahS.w.t.. Apa semua orang ini berdusta? Apa wahyu yang 
diturunkan kepada mereka bukan berasal dari Tuhan? Maka, orang 
yang mengatakan bahwa wahyu tidak akan turun lagi sesudah Nabi 
MuhammadS.a.w. itu adalah salah. Hanya wahyu yang berlawanan 
dengan agama Islam itu tidak akan turun lagi.

7. APA KATA HADHRAT MIRZA GHULAM AHMADa.s.

Ada orang berkata bahwa Hadhrat Mirza Ghulam Ahmada.s. 
sendiri sudah menulis:
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لىَ اْ��ذْقاَنِ فهَُمْ مُقْمَحُونَ 
�
�� جَعَلنْاَ فىِٓ ��عْناَقِهِمْ ���لاَْلاً فهَِ�يَ ا

�
 ا

ن� اللهَ قدَْ غفََرَ َ�َ 
�
دُ ���شرِْْ فاَ �يَْ�َ قاَئلاًِ ليِ َ� ��حمَْ فرََئَ�تُْ تِْ�َ ا�ل

مَامًا يقَْ�دَِي بِكَ قلُتُْ مَنْ ��نتَْ قاَلَ ِ�برِْيلُ 
�
ن�ةَ وَجَعََ�َ ا تِعْمَاِ�َ الس�� ِ�س�ْ

مَ��ا ِ�ِ� وَمَآ ���زِْلَ �لَيَْناَ وَمَآ ���زِْلَ اٰ فَ���زِْلَ �ليََ� عِنْدَ هٰذَا القَْوْلِ قُلْ 
بَاطَ وَمَآ ��وتيَِ مُوسىَ  سحَْاقَ وَيعَْقُوبَ وَاْ��س�ْ

�
ائٓيِلَ وَا سمَْ

�
�رَْاهِيمَ وَا

�
�لىََٓ ا

نُ َ�  قُ بينََْ ��َ�دٍ مِنهْمُْ وَنحَْ مْ لاَنفَُرِّ ِ مُسْلِمُونَ ’ وَِ��سىَ وَالن�ِ���ونَ مِنْ رَبهِّ

 

.....)إلخ(قُلْ �مَٓ��ا ِ�ِ�         

ّ كاَنَ مِ�ْكمُْ وَمِنْ اٰ كَفَاكمُْ فخَْرًا ��ن� اللهَ افْ�تََحَ وَحْ�هَٗ مِنْ  دَمَ وَخَتمََ �لىََ نبيٍَِ
��رْضِكمُْ 

يمُ الوَْْ�ِ  نةًَ َ�ائَ�نيِْ �سَ�ِ ريِ وَبلَغَْتُ ��رْبعَِينَ س�َ ا بلَغَْتُ ��شَد� عمُْ لمَ�

ليَ� رَبيِّ مَا يوُٰ�  �
وَ��وْٰ� ا

يِعَةِ قدَِ انقْطََعَتْ  ةَ الَْ�امَِ�َ لِوَْ�ِ الشر� ةَ الت�ام� اَلَْ�دِيثُ يدَُل� �لىََ ��ن� الن�بُو�
لىَ يوَْمِ القِْ�اَمَةِ لاَ 

�
اتُ فهَِ�يَ َ�قِ�ةَُ ا َ لا� المُْ�شرَِّ

�
�تيِ لَ�سَْ فِيهاَ ا ةَ ال وَلكَِن� الن�بُو�

انقِْطَاعَ لهَاَ ��بدًَا 

حِيَْ�ةِ وَالوَْْ�ِ  فَاتِ الص� الَِ�ةِ وَالمُْكَش� ؤَْ� الص� اتُ مِنْ ��قْسَامِ الر� َ وَهيَِ المُْ�شرَِّ
ي يتَََ�لى� �لىََ قلُوُبِ قوَْمٍ مُوجَعٍ  ِ لُ �لىََ خَوَاصِ اْ��وْلِيَاءِٓ وَالن�ورِ ا�� ي ينزَُْ ِ ا��

زْقُ لنَاَ وَلِسَا�رِِ اْ��نِْ��اَءِٓ  هٰذَا الرِّ

لىَ ِ��سىَ 
�
ذْ ��وَْ� اللهُ ا

�
ا

ليَْهِ وَْ�ٌ حَقِ�قِيٌ َ�َ فىِ َ�دِيثِ مُسْلمٍِ وَ�يرَِْهِ 
�
نِعْمَ الوَْْ�ِ ا

وَذَاِ�َ الوَْْ�ُ �لىََ لِسَانِ ِ�برِْيلَ 

�ه ن
�
برِْيلَ وَحْ�اً حَقِ�قِ�اً ’ وَا ليَْهِ بجِِ

�
بعَْدَ �زُُوِ�ِ يوَُ� ا

دٍ صَلى� اللهُ  لاَمُ  ِ�شرَيِعَةِ مُحَم� يِدِّ ِ��سىَ �لَيَهِ الس� لىَ الس��
�
�هٗ يوُٰ� ا ��ن

َ �لىََ لِسَانِ ِ�برِْيلَ  �لَيَْهِ وَسَلم�
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ذْقاَنِ فهَُمْ مُقْمَحُونَ  لىَ اْ��
�
ْ�لاَلاً فهَِ�يَ ا �� جَعَلْناَ فىِٓ ��عْناَقِهِمْ ��

�
 ا

ن� اللهَ قدَْ غفََرَ َ�َ 
�
�شرِْْ فاَ دُ �� حمَْ فرََئَ�تُْ تِْ�َ ا�ل�يَْ�َ قاَئِلاً ليِ َ� ��

نتَْ قاَلَ ِ�برْيِلُ  مَامًا يقَْ�دَِي بِكَ قُلْتُ مَنْ ��
�
ن�ةَ وَجَعََ�َ ا تِعْمَاِ�َ الس�� ِ�س�ْ

�زْلَِ اٰ فَ���زْلَِ �ليََ� عِندَْ هٰذَا الْقَوْلِ قُلْ  �زْلَِ �لَيَنْاَ وَمَآ �� �ا ِ�ِ� وَمَآ �� مَ�
باَطَ وَمَآ ��وتيَِ مُوسىَ  سحَْاقَ وَيعَْقُوبَ وَاْ��س�ْ

�
ائِٓيلَ وَا سمَْ

�
�رَْاهِيمَ وَا

�
�لىََٓ ا

نُ َ�  َ�دٍ مِنهْمُْ وَنحَْ قُ بينََْ �� مْ لاَنفَُرِّ ِ �ونَ مِنْ رَبهِّ مُسْلِمُونَ ’ وَِ��سىَ وَالن�ِ��

 

�ا ِ�ِ�   .....)إلخ(قُلْ �مَٓ�       

ّ كاَنَ مِ�كمُْْ وَمِنْ اٰ كَفَاكمُْ فخَْرًا ��ن� اللهَ افْ�تَحََ وَحْ�هَٗ مِنْ  دَمَ وَخَتمََ �لىََ نبيٍَِ
��رْضِكمُْ 

يمُ الْوَْ�ِ  نةًَ َ�ائَ�نيِْ �سَ�ِ رْبعَِينَ س�َ ريِ وَبلَغَْتُ �� لمَ�ا بلَغَْتُ ��شَد� عمُْ

�ليَ� رَبيِّ مَا يوُٰ� 
وَ��وْٰ� ا

يِعَةِ قدَِ انقَْطَعَتْ  ةَ الَْ�امَِ�َ لِوَْ�ِ الشر� ةَ الت�ام� اَلَْ�دِيثُ يدَُل� �لىََ ��ن� الن�بوُ�
لىَ يوَْمِ الْقِ�اَمَةِ لاَ 

�
اتُ فهَِ�يَ َ�قِ�ةَُ ا َ لا� الْمُ�شرَِّ

�
ةَ ال�تيِ لَ�سَْ فِيهاَ ا وَلَكِن� الن�بوُ�

بدًَا  انقِْطَاعَ لَهاَ ��

حِيَْ�ةِ وَالْوَْ�ِ  فَاتِ الص� الَِ�ةِ وَالْمُكَش� ؤَْ� الص� قْسَامِ الر� اتُ مِنْ �� َ وَهيَِ الْمُ�شرَِّ
ي يتَََ�لى� �لىََ قُلُوبِ قوَْمٍ مُوجَعٍ  ِ وْلِياَءِٓ وَالن�ورِ ا�� ي ينزَُْلُ �لىََ خَوَاصِ اْ�� ِ ا��

نِْ��اَءِٓ  زْقُ لَناَ وَلِسَاِ�رِ اْ�� هٰذَا الرِّ

لىَ ِ��سىَ 
�
ذْ ��وَْ� اللهُ ا

�
ا

لَيهِْ وَْ�ٌ حَقِ�قِيٌ َ�َ فىِ َ�دِيثِ مُسْلمٍِ وَ�يرَِْهِ 
�
نِعْمَ الْوَْ�ِ ا

وَذَاِ�َ الْوَْ�ُ �لىََ لِسَانِ ِ�برْيِلَ 

�ه ن
�
برْيِلَ وَحْ�اً حَقِ�قِ�اً ’ وَا لَيهِْ بجِِ

�
بعَْدَ �زُُوِ�ِ يوَُ� ا

لاَمُ  ِ�شرَيِعَةِ مُحَم�دٍ صَلى� اللهُ  يِدِّ ِ��سىَ �لَيَهِ الس� لىَ الس��
�
�هٗ يوُٰ� ا ن ��

َ �لىََ لِسَانِ ِ�برْيِلَ  �لََيهِْ وَسَلم�
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لىَ اْ��ذْقاَنِ فهَُمْ مُقْمَحُونَ 
�
�� جَعَلنْاَ فىِٓ ��عْناَقِهِمْ ���لاَْلاً فهَِ�يَ ا

�
 ا

ن� اللهَ قدَْ غفََرَ َ�َ 
�
دُ ���شرِْْ فاَ �يَْ�َ قاَئلاًِ ليِ َ� ��حمَْ فرََئَ�تُْ تِْ�َ ا�ل

مَامًا يقَْ�دَِي بِكَ قلُتُْ مَنْ ��نتَْ قاَلَ ِ�برِْيلُ 
�
ن�ةَ وَجَعََ�َ ا تِعْمَاِ�َ الس�� ِ�س�ْ

مَ��ا ِ�ِ� وَمَآ ���زِْلَ �لَيَْناَ وَمَآ ���زِْلَ اٰ فَ���زِْلَ �ليََ� عِنْدَ هٰذَا القَْوْلِ قُلْ 
بَاطَ وَمَآ ��وتيَِ مُوسىَ  سحَْاقَ وَيعَْقُوبَ وَاْ��س�ْ

�
ائٓيِلَ وَا سمَْ

�
�رَْاهِيمَ وَا

�
�لىََٓ ا

نُ َ�  قُ بينََْ ��َ�دٍ مِنهْمُْ وَنحَْ مْ لاَنفَُرِّ ِ مُسْلِمُونَ ’ وَِ��سىَ وَالن�ِ���ونَ مِنْ رَبهِّ

 

.....)إلخ(قُلْ �مَٓ��ا ِ�ِ�         

ّ كاَنَ مِ�ْكمُْ وَمِنْ اٰ كَفَاكمُْ فخَْرًا ��ن� اللهَ افْ�تََحَ وَحْ�هَٗ مِنْ  دَمَ وَخَتمََ �لىََ نبيٍَِ
��رْضِكمُْ 

يمُ الوَْْ�ِ  نةًَ َ�ائَ�نيِْ �سَ�ِ ريِ وَبلَغَْتُ ��رْبعَِينَ س�َ ا بلَغَْتُ ��شَد� عمُْ لمَ�

ليَ� رَبيِّ مَا يوُٰ�  �
وَ��وْٰ� ا

يِعَةِ قدَِ انقْطََعَتْ  ةَ الَْ�امَِ�َ لِوَْ�ِ الشر� ةَ الت�ام� اَلَْ�دِيثُ يدَُل� �لىََ ��ن� الن�بُو�
لىَ يوَْمِ القِْ�اَمَةِ لاَ 

�
اتُ فهَِ�يَ َ�قِ�ةَُ ا َ لا� المُْ�شرَِّ

�
�تيِ لَ�سَْ فِيهاَ ا ةَ ال وَلكَِن� الن�بُو�

انقِْطَاعَ لهَاَ ��بدًَا 

حِيَْ�ةِ وَالوَْْ�ِ  فَاتِ الص� الَِ�ةِ وَالمُْكَش� ؤَْ� الص� اتُ مِنْ ��قْسَامِ الر� َ وَهيَِ المُْ�شرَِّ
ي يتَََ�لى� �لىََ قلُوُبِ قوَْمٍ مُوجَعٍ  ِ لُ �لىََ خَوَاصِ اْ��وْلِيَاءِٓ وَالن�ورِ ا�� ي ينزَُْ ِ ا��

زْقُ لنَاَ وَلِسَا�رِِ اْ��نِْ��اَءِٓ  هٰذَا الرِّ

لىَ ِ��سىَ 
�
ذْ ��وَْ� اللهُ ا

�
ا

ليَْهِ وَْ�ٌ حَقِ�قِيٌ َ�َ فىِ َ�دِيثِ مُسْلمٍِ وَ�يرَِْهِ 
�
نِعْمَ الوَْْ�ِ ا

وَذَاِ�َ الوَْْ�ُ �لىََ لِسَانِ ِ�برِْيلَ 

�ه ن
�
برِْيلَ وَحْ�اً حَقِ�قِ�اً ’ وَا ليَْهِ بجِِ

�
بعَْدَ �زُُوِ�ِ يوَُ� ا

دٍ صَلى� اللهُ  لاَمُ  ِ�شرَيِعَةِ مُحَم� يِدِّ ِ��سىَ �لَيَهِ الس� لىَ الس��
�
�هٗ يوُٰ� ا ��ن

َ �لىََ لِسَانِ ِ�برِْيلَ  �لَيَْهِ وَسَلم�

 

__________________________________________________________________________________________
Bab Tiga: Arti Khãtaman Nabiyyĩn

     153



“Cukuplah kemegahan buat kamu wahai orang-orang Arab! 
Allah telah mulai menurunkan wahyu-Nya kepada Adam dan 
telah menyudahinya kepada seorang Nabi (Muhammad) yang 

berasal dari antara kamu dan negeri kamu” 
(At-Tabligh, hal. 344).

Kami jawab: Kalau dibaca hanya sepotong kata ini saja, tentu 
disangka bahwa Hadhrat Ahmada.s. menyatakan bahwa wahyu telah 
putus sama sekali sesudah MuhammadS.a.w., akan tetapi sebenarnya 
bukan begitu, karena beliau sendiri bersabda dalam kitab itu juga:

“Tatkala saya sudah kuat dan sudah berumur 40 tahun, maka 
sampailah kepada saya wahyu dari Allah” 

(At-Tabligh, hal. 548).

 Sabdanya lagi:

“Maka Tuhan Allah telah mewahyukan kepada saya perkara 
yang luar biasa” (At-Tabligh, hal. 382).

Sabdanya yang tersebut dalam kitab Taudhihul-Maram 
itu lebih jelas lagi, sehingga sabda itu dapat menjauhkan segala 
keraguan dan syubhat, beliau bersabda:

“Hadits (LAM YABQA MINAN-NUBUWWATI ILLAL-
MUBASYSYIRAT) itu menunjukkan bahwa Kenabian yang 
sempurna yang mengandung wahyu syari’at baru itu memang 
sudah putus, akan tetapi Kenabian yang tidak mengandung 
syari’at, melainkan AL-MUBASYSYIRAT saja itu tetap ada 

sampai hari Qiamat, tidak akan putus selama-lamanya” 
(At-Tabligh, hal. 14).

Dalam keterangan ini juga, beliau telah menjelaskan apakah 
yang dimaksud dengan AL-MUBASYSYIRAT itu, kata beliau:
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لىَ اْ��ذْقاَنِ فهَُمْ مُقْمَحُونَ 
�
�� جَعَلنْاَ فىِٓ ��عْناَقِهِمْ ���لاَْلاً فهَِ�يَ ا

�
 ا

ن� اللهَ قدَْ غفََرَ َ�َ 
�
دُ ���شرِْْ فاَ �يَْ�َ قاَئلاًِ ليِ َ� ��حمَْ فرََئَ�تُْ تِْ�َ ا�ل

مَامًا يقَْ�دَِي بِكَ قلُتُْ مَنْ ��نتَْ قاَلَ ِ�برِْيلُ 
�
ن�ةَ وَجَعََ�َ ا تِعْمَاِ�َ الس�� ِ�س�ْ

مَ��ا ِ�ِ� وَمَآ ���زِْلَ �لَيَْناَ وَمَآ ���زِْلَ اٰ فَ���زِْلَ �ليََ� عِنْدَ هٰذَا القَْوْلِ قُلْ 
بَاطَ وَمَآ ��وتيَِ مُوسىَ  سحَْاقَ وَيعَْقُوبَ وَاْ��س�ْ

�
ائٓيِلَ وَا سمَْ

�
�رَْاهِيمَ وَا

�
�لىََٓ ا

نُ َ�  قُ بينََْ ��َ�دٍ مِنهْمُْ وَنحَْ مْ لاَنفَُرِّ ِ مُسْلِمُونَ ’ وَِ��سىَ وَالن�ِ���ونَ مِنْ رَبهِّ

 

.....)إلخ(قُلْ �مَٓ��ا ِ�ِ�         

ّ كاَنَ مِ�ْكمُْ وَمِنْ اٰ كَفَاكمُْ فخَْرًا ��ن� اللهَ افْ�تََحَ وَحْ�هَٗ مِنْ  دَمَ وَخَتمََ �لىََ نبيٍَِ
��رْضِكمُْ 

يمُ الوَْْ�ِ  نةًَ َ�ائَ�نيِْ �سَ�ِ ريِ وَبلَغَْتُ ��رْبعَِينَ س�َ ا بلَغَْتُ ��شَد� عمُْ لمَ�

ليَ� رَبيِّ مَا يوُٰ�  �
وَ��وْٰ� ا

يِعَةِ قدَِ انقْطََعَتْ  ةَ الَْ�امَِ�َ لِوَْ�ِ الشر� ةَ الت�ام� اَلَْ�دِيثُ يدَُل� �لىََ ��ن� الن�بُو�
لىَ يوَْمِ القِْ�اَمَةِ لاَ 

�
اتُ فهَِ�يَ َ�قِ�ةَُ ا َ لا� المُْ�شرَِّ

�
�تيِ لَ�سَْ فِيهاَ ا ةَ ال وَلكَِن� الن�بُو�

انقِْطَاعَ لهَاَ ��بدًَا 

حِيَْ�ةِ وَالوَْْ�ِ  فَاتِ الص� الَِ�ةِ وَالمُْكَش� ؤَْ� الص� اتُ مِنْ ��قْسَامِ الر� َ وَهيَِ المُْ�شرَِّ
ي يتَََ�لى� �لىََ قلُوُبِ قوَْمٍ مُوجَعٍ  ِ لُ �لىََ خَوَاصِ اْ��وْلِيَاءِٓ وَالن�ورِ ا�� ي ينزَُْ ِ ا��

زْقُ لنَاَ وَلِسَا�رِِ اْ��نِْ��اَءِٓ  هٰذَا الرِّ

لىَ ِ��سىَ 
�
ذْ ��وَْ� اللهُ ا

�
ا

ليَْهِ وَْ�ٌ حَقِ�قِيٌ َ�َ فىِ َ�دِيثِ مُسْلمٍِ وَ�يرَِْهِ 
�
نِعْمَ الوَْْ�ِ ا

وَذَاِ�َ الوَْْ�ُ �لىََ لِسَانِ ِ�برِْيلَ 

�ه ن
�
برِْيلَ وَحْ�اً حَقِ�قِ�اً ’ وَا ليَْهِ بجِِ

�
بعَْدَ �زُُوِ�ِ يوَُ� ا

دٍ صَلى� اللهُ  لاَمُ  ِ�شرَيِعَةِ مُحَم� يِدِّ ِ��سىَ �لَيَهِ الس� لىَ الس��
�
�هٗ يوُٰ� ا ��ن

َ �لىََ لِسَانِ ِ�برِْيلَ  �لَيَْهِ وَسَلم�

 

 
 

7 

لىَ اْ��ذْقاَنِ فهَُمْ مُقْمَحُونَ 
�
�� جَعَلنْاَ فىِٓ ��عْناَقِهِمْ ���لاَْلاً فهَِ�يَ ا

�
 ا

ن� اللهَ قدَْ غفََرَ َ�َ 
�
دُ ���شرِْْ فاَ �يَْ�َ قاَئلاًِ ليِ َ� ��حمَْ فرََئَ�تُْ تِْ�َ ا�ل

مَامًا يقَْ�دَِي بِكَ قلُتُْ مَنْ ��نتَْ قاَلَ ِ�برِْيلُ 
�
ن�ةَ وَجَعََ�َ ا تِعْمَاِ�َ الس�� ِ�س�ْ

مَ��ا ِ�ِ� وَمَآ ���زِْلَ �لَيَْناَ وَمَآ ���زِْلَ اٰ فَ���زِْلَ �ليََ� عِنْدَ هٰذَا القَْوْلِ قُلْ 
بَاطَ وَمَآ ��وتيَِ مُوسىَ  سحَْاقَ وَيعَْقُوبَ وَاْ��س�ْ

�
ائٓيِلَ وَا سمَْ

�
�رَْاهِيمَ وَا

�
�لىََٓ ا

نُ َ�  قُ بينََْ ��َ�دٍ مِنهْمُْ وَنحَْ مْ لاَنفَُرِّ ِ مُسْلِمُونَ ’ وَِ��سىَ وَالن�ِ���ونَ مِنْ رَبهِّ

 

.....)إلخ(قُلْ �مَٓ��ا ِ�ِ�         

ّ كاَنَ مِ�ْكمُْ وَمِنْ اٰ كَفَاكمُْ فخَْرًا ��ن� اللهَ افْ�تََحَ وَحْ�هَٗ مِنْ  دَمَ وَخَتمََ �لىََ نبيٍَِ
��رْضِكمُْ 

يمُ الوَْْ�ِ  نةًَ َ�ائَ�نيِْ �سَ�ِ رِي وَبلَغَْتُ ��رْبعَِينَ س�َ ا بلَغَْتُ ��شَد� عمُْ لمَ�

ليَ� رَبيِّ مَا يوُٰ�  �
وَ��وْٰ� ا

يِعَةِ قدَِ انقْطََعَتْ  ةَ الَْ�امَِ�َ لِوَْ�ِ الشر� ةَ الت�ام� اَلَْ�دِيثُ يدَُل� �لىََ ��ن� الن�بُو�
لىَ يوَْمِ القِْ�اَمَةِ لاَ 

�
اتُ فهَِ�يَ َ�قِ�ةَُ ا َ لا� المُْ�شرَِّ

�
�تيِ لَ�سَْ فِيهاَ ا ةَ ال وَلكَِن� الن�بُو�

انقِْطَاعَ لهَاَ ��بدًَا 

حِيَْ�ةِ وَالوَْْ�ِ  فَاتِ الص� الَِ�ةِ وَالمُْكَش� ؤَْ� الص� اتُ مِنْ ��قْسَامِ الر� َ وَهيَِ المُْ�شرَِّ
ي يتَََ�لى� �لىََ قلُوُبِ قوَْمٍ مُوجَعٍ  ِ لُ �لىََ خَوَاصِ اْ��وْلِيَاءِٓ وَالن�ورِ ا�� ي ينزَُْ ِ ا��

زْقُ لنَاَ وَلِسَا�رِِ اْ��نِْ��اَءِٓ  هٰذَا الرِّ

لىَ ِ��سىَ 
�
ذْ ��وَْ� اللهُ ا

�
ا

ليَْهِ وَْ�ٌ حَقِ�قِيٌ َ�َ فىِ َ�دِيثِ مُسْلمٍِ وَ�يرَِْهِ 
�
نِعْمَ الوَْْ�ِ ا

وَذَاِ�َ الوَْْ�ُ �لىََ لِسَانِ ِ�برِْيلَ 

�ه ن
�
برِْيلَ وَحْ�اً حَقِ�قِ�اً ’ وَا ليَْهِ بجِِ

�
بعَْدَ �زُُوِ�ِ يوَُ� ا

دٍ صَلى� اللهُ  لاَمُ  ِ�شرَيِعَةِ مُحَم� يِدِّ ِ��سىَ �لَيَهِ الس� لىَ الس��
�
�هٗ يوُٰ� ا ��ن

َ �لىََ لِسَانِ ِ�برِْيلَ  �لَيَْهِ وَسَلم�
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لىَ اْ��ذْقاَنِ فهَُمْ مُقْمَحُونَ 
�
�� جَعَلنْاَ فىِٓ ��عْناَقِهِمْ ���لاَْلاً فهَِ�يَ ا

�
 ا

ن� اللهَ قدَْ غفََرَ َ�َ 
�
دُ ���شرِْْ فاَ �يَْ�َ قاَئلاًِ ليِ َ� ��حمَْ فرََئَ�تُْ تِْ�َ ا�ل

مَامًا يقَْ�دَِي بِكَ قلُتُْ مَنْ ��نتَْ قاَلَ ِ�برِْيلُ 
�
ن�ةَ وَجَعََ�َ ا تِعْمَاِ�َ الس�� ِ�س�ْ

مَ��ا ِ�ِ� وَمَآ ���زِْلَ �لَيَْناَ وَمَآ ���زِْلَ اٰ فَ���زِْلَ �ليََ� عِنْدَ هٰذَا القَْوْلِ قُلْ 
بَاطَ وَمَآ ��وتيَِ مُوسىَ  سحَْاقَ وَيعَْقُوبَ وَاْ��س�ْ

�
ائٓيِلَ وَا سمَْ

�
�رَْاهِيمَ وَا

�
�لىََٓ ا

نُ َ�  قُ بينََْ ��َ�دٍ مِنهْمُْ وَنحَْ مْ لاَنفَُرِّ ِ مُسْلِمُونَ ’ وَِ��سىَ وَالن�ِ���ونَ مِنْ رَبهِّ

 

.....)إلخ(قُلْ �مَٓ��ا ِ�ِ�         

ّ كاَنَ مِ�ْكمُْ وَمِنْ اٰ كَفَاكمُْ فخَْرًا ��ن� اللهَ افْ�تََحَ وَحْ�هَٗ مِنْ  دَمَ وَخَتمََ �لىََ نبيٍَِ
��رْضِكمُْ 

يمُ الوَْْ�ِ  نةًَ َ�ائَ�نيِْ �سَ�ِ رِي وَبلَغَْتُ ��رْبعَِينَ س�َ ا بلَغَْتُ ��شَد� عمُْ لمَ�

ليَ� رَبيِّ مَا يوُٰ�  �
وَ��وْٰ� ا

يِعَةِ قدَِ انقْطََعَتْ  ةَ الَْ�امَِ�َ لِوَْ�ِ الشر� ةَ الت�ام� اَلَْ�دِيثُ يدَُل� �لىََ ��ن� الن�بُو�
لىَ يوَْمِ القِْ�اَمَةِ لاَ 

�
اتُ فهَِ�يَ َ�قِ�ةَُ ا َ لا� المُْ�شرَِّ

�
�تيِ لَ�سَْ فِيهاَ ا ةَ ال وَلكَِن� الن�بُو�

انقِْطَاعَ لهَاَ ��بدًَا 

حِيَْ�ةِ وَالوَْْ�ِ  فَاتِ الص� الَِ�ةِ وَالمُْكَش� ؤَْ� الص� اتُ مِنْ ��قْسَامِ الر� َ وَهيَِ المُْ�شرَِّ
ي يتَََ�لى� �لىََ قلُوُبِ قوَْمٍ مُوجَعٍ  ِ لُ �لىََ خَوَاصِ اْ��وْلِيَاءِٓ وَالن�ورِ ا�� ي ينزَُْ ِ ا��

زْقُ لنَاَ وَلِسَا�رِِ اْ��نِْ��اَءِٓ  هٰذَا الرِّ

لىَ ِ��سىَ 
�
ذْ ��وَْ� اللهُ ا

�
ا

ليَْهِ وَْ�ٌ حَقِ�قِيٌ َ�َ فىِ َ�دِيثِ مُسْلمٍِ وَ�يرَِْهِ 
�
نِعْمَ الوَْْ�ِ ا

وَذَاِ�َ الوَْْ�ُ �لىََ لِسَانِ ِ�برِْيلَ 

�ه ن
�
برِْيلَ وَحْ�اً حَقِ�قِ�اً ’ وَا ليَْهِ بجِِ

�
بعَْدَ �زُُوِ�ِ يوَُ� ا

دٍ صَلى� اللهُ  لاَمُ  ِ�شرَيِعَةِ مُحَم� يِدِّ ِ��سىَ �لَيَهِ الس� لىَ الس��
�
�هٗ يوُٰ� ا ��ن

َ �لىََ لِسَانِ ِ�برِْيلَ  �لَيَْهِ وَسَلم�
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“Mubasysyirat adalah mimpi-mimpi yang baik/benar, kasyaf-
kasyaf yang baik, dan  wahyu yang turun kepada para wali 
dan nur yang nyata bagi hati orang-orang (para wali) yang 

disakiti manusia.”

Keterangan beliau ini menjelaskan bahwa:

1)     Kenabian yang mengandung syari’at baru itu telah 
diputus.

2)     Kenabian yang mengandung al-mubasysyirat saja tidak 
diputus dan tidak akan diputus selama-lamanya.

3)     Al-Mubasysyirat itu ialah bermacam-macam mimpi yang 
benar/baik, kasyaf yang benar/baik dan wahyu-wahyu 
ilham (yang tidak boleh mengandung syari’at).

4)     Wahyu itu telah diturunkan juga kepada para wali di umat 
ini.

Jadi, dimana-mana beliau bersabda: “QAD IN-QATHA’AL-
WAHYU” (wahyu telah terputus) atau wahyu Kenabian (Wahyu 
Nubuwwat) tidak ada lagi itu artinya: wahyu mengandung syari’at 
baru tidak ada lagi, bukan sembarang wahyu telah diputus.

Hadhrat Muhyiddin ibnu Arabi berkata:

“Wahyu itu adalah rezeki bagi kami (para wali) dan bagi para 
Nabi” (Al-Yawaqitu wal-Jawahir, Jilid II, hal. 27).

Di sini, perlu dijelaskan sekali lagi bahwa oleh karena wahyu 
yang mengandung syari’at baru hanya diturunkan kepada para 
Nabi saja, maka wahyu dinamakan “WAHYUN-NUBUWWAH” atau 

“WAHYUT-TASYRI’”.

Adapun wahyu yang tidak mengandung syari’at baru, 
sekalipun diturunkan kepada Nabi atau wali dinamakan dengan 

“ILHAM’ atau “WAHYU MUBASYSYIRAT” dan lain-lain menurut 
ketetapan ulama masing-masing.
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لىَ اْ��ذْقاَنِ فهَُمْ مُقْمَحُونَ 
�
�� جَعَلنْاَ فىِٓ ��عْناَقِهِمْ ���لاَْلاً فهَِ�يَ ا

�
 ا

ن� اللهَ قدَْ غفََرَ َ�َ 
�
دُ ���شرِْْ فاَ �يَْ�َ قاَئلاًِ ليِ َ� ��حمَْ فرََئَ�تُْ تِْ�َ ا�ل

مَامًا يقَْ�دَِي بِكَ قلُتُْ مَنْ ��نتَْ قاَلَ ِ�برِْيلُ 
�
ن�ةَ وَجَعََ�َ ا تِعْمَاِ�َ الس�� ِ�س�ْ

مَ��ا ِ�ِ� وَمَآ ���زِْلَ �لَيَْناَ وَمَآ ���زِْلَ اٰ فَ���زِْلَ �ليََ� عِنْدَ هٰذَا القَْوْلِ قُلْ 
بَاطَ وَمَآ ��وتيَِ مُوسىَ  سحَْاقَ وَيعَْقُوبَ وَاْ��س�ْ

�
ائٓيِلَ وَا سمَْ

�
�رَْاهِيمَ وَا

�
�لىََٓ ا

نُ َ�  قُ بينََْ ��َ�دٍ مِنهْمُْ وَنحَْ مْ لاَنفَُرِّ ِ مُسْلِمُونَ ’ وَِ��سىَ وَالن�ِ���ونَ مِنْ رَبهِّ

 

.....)إلخ(قُلْ �مَٓ��ا ِ�ِ�         

ّ كاَنَ مِ�ْكمُْ وَمِنْ اٰ كَفَاكمُْ فخَْرًا ��ن� اللهَ افْ�تََحَ وَحْ�هَٗ مِنْ  دَمَ وَخَتمََ �لىََ نبيٍَِ
��رْضِكمُْ 

يمُ الوَْْ�ِ  نةًَ َ�ائَ�نيِْ �سَ�ِ ريِ وَبلَغَْتُ ��رْبعَِينَ س�َ ا بلَغَْتُ ��شَد� عمُْ لمَ�

ليَ� رَبيِّ مَا يوُٰ�  �
وَ��وْٰ� ا

يِعَةِ قدَِ انقْطََعَتْ  ةَ الَْ�امَِ�َ لِوَْ�ِ الشر� ةَ الت�ام� اَلَْ�دِيثُ يدَُل� �لىََ ��ن� الن�بُو�
لىَ يوَْمِ القِْ�اَمَةِ لاَ 

�
اتُ فهَِ�يَ َ�قِ�ةَُ ا َ لا� المُْ�شرَِّ

�
�تيِ لَ�سَْ فِيهاَ ا ةَ ال وَلكَِن� الن�بُو�

انقِْطَاعَ لهَاَ ��بدًَا 

حِيَْ�ةِ وَالوَْْ�ِ  فَاتِ الص� الَِ�ةِ وَالمُْكَش� ؤَْ� الص� اتُ مِنْ ��قْسَامِ الر� َ وَهيَِ المُْ�شرَِّ
ي يتَََ�لى� �لىََ قلُوُبِ قوَْمٍ مُوجَعٍ  ِ لُ �لىََ خَوَاصِ اْ��وْلِيَاءِٓ وَالن�ورِ ا�� ي ينزَُْ ِ ا��

زْقُ لنَاَ وَلِسَا�رِِ اْ��نِْ��اَءِٓ  هٰذَا الرِّ

لىَ ِ��سىَ 
�
ذْ ��وَْ� اللهُ ا

�
ا

ليَْهِ وَْ�ٌ حَقِ�قِيٌ َ�َ فىِ َ�دِيثِ مُسْلمٍِ وَ�يرَِْهِ 
�
نِعْمَ الوَْْ�ِ ا

وَذَاِ�َ الوَْْ�ُ �لىََ لِسَانِ ِ�برِْيلَ 

�ه ن
�
برِْيلَ وَحْ�اً حَقِ�قِ�اً ’ وَا ليَْهِ بجِِ

�
بعَْدَ �زُُوِ�ِ يوَُ� ا

دٍ صَلى� اللهُ  لاَمُ  ِ�شرَيِعَةِ مُحَم� يِدِّ ِ��سىَ �لَيَهِ الس� لىَ الس��
�
�هٗ يوُٰ� ا ��ن

َ �لىََ لِسَانِ ِ�برِْيلَ  �لَيَْهِ وَسَلم�
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لىَ اْ��ذْقاَنِ فهَُمْ مُقْمَحُونَ 
�
�� جَعَلنْاَ فىِٓ ��عْناَقِهِمْ ���لاَْلاً فهَِ�يَ ا

�
 ا

ن� اللهَ قدَْ غفََرَ َ�َ 
�
دُ ���شرِْْ فاَ �يَْ�َ قاَئلاًِ ليِ َ� ��حمَْ فرََئَ�تُْ تِْ�َ ا�ل

مَامًا يقَْ�دَِي بِكَ قلُتُْ مَنْ ��نتَْ قاَلَ ِ�برِْيلُ 
�
ن�ةَ وَجَعََ�َ ا تِعْمَاِ�َ الس�� ِ�س�ْ

مَ��ا ِ�ِ� وَمَآ ���زِْلَ �لَيَْناَ وَمَآ ���زِْلَ اٰ فَ���زِْلَ �ليََ� عِنْدَ هٰذَا القَْوْلِ قُلْ 
بَاطَ وَمَآ ��وتيَِ مُوسىَ  سحَْاقَ وَيعَْقُوبَ وَاْ��س�ْ

�
ائٓيِلَ وَا سمَْ

�
�رَْاهِيمَ وَا

�
�لىََٓ ا

نُ َ�  قُ بينََْ ��َ�دٍ مِنهْمُْ وَنحَْ مْ لاَنفَُرِّ ِ مُسْلِمُونَ ’ وَِ��سىَ وَالن�ِ���ونَ مِنْ رَبهِّ

 

.....)إلخ(قُلْ �مَٓ��ا ِ�ِ�         

ّ كاَنَ مِ�ْكمُْ وَمِنْ اٰ كَفَاكمُْ فخَْرًا ��ن� اللهَ افْ�تََحَ وَحْ�هَٗ مِنْ  دَمَ وَخَتمََ �لىََ نبيٍَِ
��رْضِكمُْ 

يمُ الوَْْ�ِ  نةًَ َ�ائَ�نيِْ �سَ�ِ رِي وَبلَغَْتُ ��رْبعَِينَ س�َ ا بلَغَْتُ ��شَد� عمُْ لمَ�

ليَ� رَبيِّ مَا يوُٰ�  �
وَ��وْٰ� ا

يِعَةِ قدَِ انقْطََعَتْ  ةَ الَْ�امَِ�َ لِوَْ�ِ الشر� ةَ الت�ام� اَلَْ�دِيثُ يدَُل� �لىََ ��ن� الن�بُو�
لىَ يوَْمِ القِْ�اَمَةِ لاَ 

�
اتُ فهَِ�يَ َ�قِ�ةَُ ا َ لا� المُْ�شرَِّ

�
�تيِ لَ�سَْ فِيهاَ ا ةَ ال وَلكَِن� الن�بُو�

انقِْطَاعَ لهَاَ ��بدًَا 

حِيَْ�ةِ وَالوَْْ�ِ  فَاتِ الص� الَِ�ةِ وَالمُْكَش� ؤَْ� الص� اتُ مِنْ ��قْسَامِ الر� َ وَهيَِ المُْ�شرَِّ
ي يتَََ�لى� �لىََ قلُوُبِ قوَْمٍ مُوجَعٍ  ِ لُ �لىََ خَوَاصِ اْ��وْلِيَاءِٓ وَالن�ورِ ا�� ي ينزَُْ ِ ا��

زْقُ لنَاَ وَلِسَا�رِِ اْ��نِْ��اَءِٓ  هٰذَا الرِّ

لىَ ِ��سىَ 
�
ذْ ��وَْ� اللهُ ا

�
ا

ليَْهِ وَْ�ٌ حَقِ�قِيٌ َ�َ فىِ َ�دِيثِ مُسْلمٍِ وَ�يرَِْهِ 
�
نِعْمَ الوَْْ�ِ ا

وَذَاِ�َ الوَْْ�ُ �لىََ لِسَانِ ِ�برِْيلَ 

�ه ن
�
برِْيلَ وَحْ�اً حَقِ�قِ�اً ’ وَا ليَْهِ بجِِ

�
بعَْدَ �زُُوِ�ِ يوَُ� ا

دٍ صَلى� اللهُ  لاَمُ  ِ�شرَيِعَةِ مُحَم� يِدِّ ِ��سىَ �لَيَهِ الس� لىَ الس��
�
�هٗ يوُٰ� ا ��ن

َ �لىََ لِسَانِ ِ�برِْيلَ  �لَيَْهِ وَسَلم�
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8. KETERANGAN HADITS

Marilah sekarang kita memeriksa tentang ada atau tidaknya 
wahyu itu menurut Hadits-hadits Nabi kita MuhammadS.a.w.:

1)     Menurut keterangan Hadits Shahih Muslim “Nabi Isa” yang 
akan datang itu akan mendapatkan wahyu dari AllahS.w.t., telah 
disebutkan demikian:

"Allah akan mewahyukan kepada Nabi Isa" 
(Muslim, Juz II, fasal Dzikrud-Dajjal).

Hadits ini ini juga disebutkan dalam Ibnu Majah. Apakah 
Hadits ini dusta? Kalau Hadits ini tidak dusta, maka menurut sabda 
Nabi MuhammadS.a.w. sendiri masih ada wahyu lagi sesudah beliau.

Tatkala Syekh Ibnu Hajar Al-Haitsani ditanya tentang wahyu 
kepada Isaa.s. di Akhir Zaman, beliau berfatwa:

“Ya, akan diwahyukan kepada Isa dengan wahyu hakiki 
sebagaimana telah disebutkan Hadits Nabi dalam kitab Hadits 

Muslim dan lain-lainnya” 
(Al-Fatawal-Haditsiyah, hal. 155).

Dan di sana juga, telah disebutkan lagi:

“Bahwa wahyu itu akan sampai (kepada Isa) dengan lidah 
malaikat Jibril.”

Hadhrat Imam Jalaluddin As-Sayuthi telah menulis dalam 
kitabnya: “AL-I’LAM” dengan nyata-nyata begini:

“Dan sungguh sesudah turunnya Isa, wahyu hakiki akan 
diwahyukan oleh Allah kepadanya dengan perantaraan Jibril.”

Dua keterangan ini menyatakan bahwa Nabi Isa akan 
mendapat wahyu hakiki yang akan disampaikan oleh Jibril 
kepadanya nanti.
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لىَ اْ��ذْقاَنِ فهَُمْ مُقْمَحُونَ 
�
�� جَعَلنْاَ فىِٓ ��عْناَقِهِمْ ���لاَْلاً فهَِ�يَ ا

�
 ا

ن� اللهَ قدَْ غفََرَ َ�َ 
�
دُ ���شرِْْ فاَ �يَْ�َ قاَئلاًِ ليِ َ� ��حمَْ فرََئَ�تُْ تِْ�َ ا�ل

مَامًا يقَْ�دَِي بِكَ قلُتُْ مَنْ ��نتَْ قاَلَ ِ�برِْيلُ 
�
ن�ةَ وَجَعََ�َ ا تِعْمَاِ�َ الس�� ِ�س�ْ

مَ��ا ِ�ِ� وَمَآ ���زِْلَ �لَيَْناَ وَمَآ ���زِْلَ اٰ فَ���زِْلَ �ليََ� عِنْدَ هٰذَا القَْوْلِ قُلْ 
بَاطَ وَمَآ ��وتيَِ مُوسىَ  سحَْاقَ وَيعَْقُوبَ وَاْ��س�ْ

�
ائٓيِلَ وَا سمَْ

�
�رَْاهِيمَ وَا

�
�لىََٓ ا

نُ َ�  قُ بينََْ ��َ�دٍ مِنهْمُْ وَنحَْ مْ لاَنفَُرِّ ِ مُسْلِمُونَ ’ وَِ��سىَ وَالن�ِ���ونَ مِنْ رَبهِّ

 

.....)إلخ(قُلْ �مَٓ��ا ِ�ِ�         

ّ كاَنَ مِ�ْكمُْ وَمِنْ اٰ كَفَاكمُْ فخَْرًا ��ن� اللهَ افْ�تََحَ وَحْ�هَٗ مِنْ  دَمَ وَخَتمََ �لىََ نبيٍَِ
��رْضِكمُْ 

يمُ الوَْْ�ِ  نةًَ َ�ائَ�نيِْ �سَ�ِ رِي وَبلَغَْتُ ��رْبعَِينَ س�َ ا بلَغَْتُ ��شَد� عمُْ لمَ�

ليَ� رَبيِّ مَا يوُٰ�  �
وَ��وْٰ� ا

يِعَةِ قدَِ انقْطََعَتْ  ةَ الَْ�امَِ�َ لِوَْ�ِ الشر� ةَ الت�ام� اَلَْ�دِيثُ يدَُل� �لىََ ��ن� الن�بُو�
لىَ يوَْمِ القِْ�اَمَةِ لاَ 

�
اتُ فهَِ�يَ َ�قِ�ةَُ ا َ لا� المُْ�شرَِّ

�
�تيِ لَ�سَْ فِيهاَ ا ةَ ال وَلكَِن� الن�بُو�

انقِْطَاعَ لهَاَ ��بدًَا 

حِيَْ�ةِ وَالوَْْ�ِ  فَاتِ الص� الَِ�ةِ وَالمُْكَش� ؤَْ� الص� اتُ مِنْ ��قْسَامِ الر� َ وَهيَِ المُْ�شرَِّ
ي يتَََ�لى� �لىََ قلُوُبِ قوَْمٍ مُوجَعٍ  ِ لُ �لىََ خَوَاصِ اْ��وْلِيَاءِٓ وَالن�ورِ ا�� ي ينزَُْ ِ ا��

زْقُ لنَاَ وَلِسَا�رِِ اْ��نِْ��اَءِٓ  هٰذَا الرِّ

لىَ ِ��سىَ 
�
ذْ ��وَْ� اللهُ ا

�
ا

ليَْهِ وَْ�ٌ حَقِ�قِيٌ َ�َ فىِ َ�دِيثِ مُسْلمٍِ وَ�يرَِْهِ 
�
نِعْمَ الوَْْ�ِ ا

وَذَاِ�َ الوَْْ�ُ �لىََ لِسَانِ ِ�برِْيلَ 

�ه ن
�
برِْيلَ وَحْ�اً حَقِ�قِ�اً ’ وَا ليَْهِ بجِِ

�
بعَْدَ �زُُوِ�ِ يوَُ� ا

دٍ صَلى� اللهُ  لاَمُ  ِ�شرَيِعَةِ مُحَم� يِدِّ ِ��سىَ �لَيَهِ الس� لىَ الس��
�
�هٗ يوُٰ� ا ��ن

َ �لىََ لِسَانِ ِ�برِْيلَ  �لَيَْهِ وَسَلم�
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Hadhrat Imam Abdul Wahhab Sya’rani bersabda:

“Pada akhir zaman akan diwahyukan kepada Sayyid Isaa.s. 
menurut syari’at MuhammadS.a.w. dengan perantaraan Jibril”  

(Al-Mizan, Juz I, hal. 46).

Segala keterangan ini menjelaskan bahwa Hadits yang 
menerangkan turunnya wahyu kepada Nabi Isaa.s. adalah shahih dan 
dibenarkan oleh para imam Ahlis-Sunnah wal-Jamaah, akan tetapi 
para Imam itu telah menjelaskan bahwa wahyu yang akan turun 
nanti tidak akan mengandung syari’at baru.

Ada sebagian orang berkata bahwa RasulullahS.a.w. 
bersabda: “LÃ WAHYA BA’DIY” artinya “tiada sembarang wahyu lagi 
sesudahku”.

Kami jawab: Hadits ini tidak shahih, bahkan batil. Imam Ibnu 
Hajar Al-Haitsami bersabda:

“Hadits “tiada sembarang wahyu lagi sesudahku itu” adalah 
batil” (Al-Fatawal-Haditsiyah, hal. 155).

Allamah Nawwab Shidiq Hasan Khan berkata:

Hadis “LÃ WAHYU BA’DIY” tiada asalnya (tidak benar) 
(Iqtirabus-Sa’ah, hal. 162).

2)     Ada orang berkata bahwa RasulullahS.a.w. bersabda:

“Tiada tinggal lagi dari Kenabian, melainkan Al-Mubasysyirat (kabar-
kabar suka), sahabat bertanya: Apakah hakikat Mubasysyirat itu? Beliau 

menjawab: Ialah mimpi yang baik” (Al-Bukhari).

Jadi, mimpi-mimpi saja ada lagi, bukan wahyu.

 
 

7 

لىَ اْ��ذْقاَنِ فهَُمْ مُقْمَحُونَ 
�
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دُ ���شرِْْ فاَ �يَْ�َ قاَئلاًِ ليِ َ� ��حمَْ فرََئَ�تُْ تِْ�َ ا�ل
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دٍ صَلى� اللهُ  لاَمُ  ِ�شرَيِعَةِ مُحَم� يِدِّ ِ��سىَ �لَيَهِ الس� لىَ الس��
�
�هٗ يوُٰ� ا ��ن

َ �لىََ لِسَانِ ِ�برِْيلَ  �لَيَْهِ وَسَلم�
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 َ�برٌَ لاَوَْ�َ بعَْدِي َ�طِلٌ 

 لاَ وَْ�َ بعَْدِي بيِ ��صْلٌ هيَِ 

الَِ�ةُ  ؤَْ� الص� اتُ قاَلَ الر� َ اتِ قاَلوُا وَمَا المُْ�شرَِّ َ لا� المُْ�شرَِّ
�
ةِ ا لمَْ يبَْقَ مِنَ الن�بُو�

الَِ�ةُ  مُطْلقَاً مِنْ ��قْسَامِ الوَْْ�ِ  ؤَْ� الص�  اَلر�

فاَضَةِ غيَْبِهِ وَتدَُل� مِنَ الحَْقِّ 
�
اَ ضرُِبَ مِنْ ا ةِ ِ��نه� ؤَْ� شُعْبَةٌ مِنَ الن�بُو� وَهٰذِهِ الر�

ةِ  لىَ الَْ�لقِْ وَهُوَ ��صْلُ الن�بُو�
�
ا

 نوَْعٌ مِنْ ��نوَْاعِ الوَْْ�ِ 

اتُ  َ لا� المُْ�شرَِّ
�
ةِ ا لمَْ يبَْقَ مِنَ الن�بُو�

ةِ  ت�ةٍ وَ��رْبعَِينَ جُزْءًا مِنَ الن�بُو� الَِ�ةُ جُزْءٌ مِنْ س�ِ ؤَْ� الص� اَلر�

ؤَْ� فكاََنَ  ةِ الر� َ مِنَ الن�بُو� لُ مَا بدُِئَ بِهِ رَسُولُ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� وَ��و�
ت�ةَ ��شْهرٍُ  بْحِ قِْ�لَ وَكاَنَ ذَاِ�َ س�ِ لا� َ�ائتَْ مِ�لَْ فلَقَِ الص�

�
لاَ �رََى رُؤًْ� ا

ت�ةٍ وَ��رْبعَِينَ جُزْءًا  ؤَْ� جُزْءٌ مِنْ س�ِ نةًَ فهَذَِهِ الر� ةِ ثلاََثةَُ وَعِشرِْ�نَ س�َ ةُ الن�بُو� وَمُد�

ُ  فَ�عََثَ  ِّينَ  اّ�ٰ ِ�نَ  الن�بِ�  وَمُ�ذِْرِ�نَ  مُ�شرَِّ

تيِ ��َ�دٌ فعَُمَرُ  نْ يكَُ فىِ ��م�
�
ثوُنَ فاَ وَلقَدَْ كاَنَ فِيماَ قَْ�لكمَُْ مِنَ اْ��مَمِ مَُ�د�

ذَا كاَنوُا مَوْجُودِ�نَ فىِ 
�
�هَٗ ��فضَْلُ اْ��مَمِ وَا ن� ��م�

�
دِ فاَ د� َ لمَْ �رَِدْ هٰذَا مَوْرِدَ التر�

ةِ ��كْثرََ �دََدًا وَ���ْلىَ رُتبَْةً  همِْ مِنَ اْ��مَمِ فَِ�الحَْرِي ��نْ �كَُونوُا فىِ هَذِهِ اْ��م� �يرَِْ
ٗ مِنَ  فِٰى �ليََ� ذِي الفَْهْمِ مََ��� �مَا وَرَدَ مَوْرِدَ الت���كِيدِ وَالقْطَْعِ بِهٖ وَلاَ يخُْ ن

�
وَا

�هٗ فلاَُنٌ �رُيِدُ بِذَاِ�َ  ن
�
ُ�لُ ��نْ �كَُونَ ليِ صَدِيقٌ فاَ المُْبَالغََةِ َ�َ يقَْ�َلُ الر�

 اخِْ�صَاصُهٗ ِ�لْكمَاَلِ فىِ صَدَاقَِ�هٖ لاَ نفَْيُ اْ��صْدِقاَءِ 

ٌ فعَُمَرُ  تيِ مُعَلمِّ نْ يكَُ فىِ ��م�
�
ا

نْ يكَُ ��َ�دٌ يفُْلِحْ فهَذَٰا الغُْلاَمُ 
�
ا

رَ لمَِنهْمُْ  ن� عمَُ
�
ثِينَ وَالمُْكلَ�مِينَ وَا تيِ المَُْ�د� ن� مِنْ ��م� �

ا

رَ مِنهْمُْ  ن� عمَُ
�
ثِينَ وَا ن� فِ�كمُْ لمََُ�د� �

ا

رُ  ن� مِنهْمُْ عمَُ
�
ثِينَ وَا ن� فِ�كمُْ لمََُ�د� �

ا
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Bab Tiga: Arti Khãtaman Nabiyyĩn
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Kami jawab:

Sudah dijelaskan dalam beberapa keterangan yang telah 
lalu bahwa mimpi-mimpi yang baik termasuk bagian wahyu, maka 
Hadits itu bukan menutup pintu wahyu, bahkan menegaskan adanya 
wahyu lagi sesudah RasulullahS.a.w.. Allamah As-Sandi menulis:

“Ra’ya shalihah (mimpi yang baik) itu adalah termasuk 
bagian wahyu” (Hasyiyah Al-Bukhari, Jilid I, hal 3).

Syeh Ahmad Syah Waliyullah Al-Muhaddats Ad-Dahlawi 
menulis:

“Ru’ya Shalihah  ini adalah satu cabang dari Kenabian karena 
itu adalah satu pemberian gaib dan satu karunia dari Al-
Haqq (Allah) kepada manusia dan ialah asal Kenabian” 

(Al-Hujjatul-Balighah, Juz II, hal. 149, Mesir)

Allamah Ibnul-Qayyim menulis berkenaan dengan ru’ya 
shalihah itu: 

“Ru’ya shalihah  itu adalah semacam dari beberapa wahyu” 
(I’lamul-Muwaqqi’in, Juz I, hal. 228).

Saya telah menjelaskan dalam buku ini bahwa arti Nabi ialah:

(1) Orang yang mendapat kabar gaib dari Allah; 
(2) Kabar-kabar gaib yang penting dan baik; 
(3) Allah Ta’ala memberi kepadanya nama Nabi. 

Sebab ada juga di antara Nabi itu yang mendapat syari’at baru, 
maka RasulullahS.a.w. bersabda:

“Yakni tidak tinggal lagi dari Kenabian itu, melainkan AL-
MUBASYSYIRAT.”
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 َ�برٌَ لاَوَْ�َ بعَْدِي َ�طِلٌ 

 لاَ وَْ�َ بعَْدِي بيِ ��صْلٌ هيَِ 

الَِ�ةُ  ؤَْ� الص� اتُ قاَلَ الر� َ اتِ قاَلوُا وَمَا المُْ�شرَِّ َ لا� المُْ�شرَِّ
�
ةِ ا لمَْ يبَْقَ مِنَ الن�بُو�

الَِ�ةُ  مُطْلقَاً مِنْ ��قْسَامِ الوَْْ�ِ  ؤَْ� الص�  اَلر�

فاَضَةِ غيَْبِهِ وَتدَُل� مِنَ الحَْقِّ 
�
اَ ضرُِبَ مِنْ ا ةِ ِ��نه� ؤَْ� شُعْبَةٌ مِنَ الن�بُو� وَهٰذِهِ الر�

ةِ  لىَ الَْ�لقِْ وَهُوَ ��صْلُ الن�بُو�
�
ا

 نوَْعٌ مِنْ ��نوَْاعِ الوَْْ�ِ 

اتُ  َ لا� المُْ�شرَِّ
�
ةِ ا لمَْ يبَْقَ مِنَ الن�بُو�

ةِ  ت�ةٍ وَ��رْبعَِينَ جُزْءًا مِنَ الن�بُو� الَِ�ةُ جُزْءٌ مِنْ س�ِ ؤَْ� الص� اَلر�

ؤَْ� فكاََنَ  ةِ الر� َ مِنَ الن�بُو� لُ مَا بدُِئَ بِهِ رَسُولُ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� وَ��و�
ت�ةَ ��شْهرٍُ  بْحِ قِْ�لَ وَكاَنَ ذَاِ�َ س�ِ لا� َ�ائتَْ مِ�لَْ فلَقَِ الص�

�
لاَ �رََى رُؤًْ� ا

ت�ةٍ وَ��رْبعَِينَ جُزْءًا  ؤَْ� جُزْءٌ مِنْ س�ِ نةًَ فهَذَِهِ الر� ةِ ثلاََثةَُ وَعِشرِْ�نَ س�َ ةُ الن�بُو� وَمُد�

ُ  فَ�عََثَ  ِّينَ  اّ�ٰ ِ�نَ  الن�بِ�  وَمُ�ذِْرِ�نَ  مُ�شرَِّ

تيِ ��َ�دٌ فعَُمَرُ  نْ يكَُ فىِ ��م�
�
ثوُنَ فاَ وَلقَدَْ كاَنَ فِيماَ قَْ�لكمَُْ مِنَ اْ��مَمِ مَُ�د�

ذَا كاَنوُا مَوْجُودِ�نَ فىِ 
�
�هَٗ ��فضَْلُ اْ��مَمِ وَا ن� ��م�

�
دِ فاَ د� َ لمَْ �رَِدْ هٰذَا مَوْرِدَ التر�

ةِ ��كْثرََ �دََدًا وَ���ْلىَ رُتبَْةً  همِْ مِنَ اْ��مَمِ فَِ�الحَْرِي ��نْ �كَُونوُا فىِ هَذِهِ اْ��م� �يرَِْ
ٗ مِنَ  فِٰى �ليََ� ذِي الفَْهْمِ مََ��� �مَا وَرَدَ مَوْرِدَ الت���كِيدِ وَالقْطَْعِ بِهٖ وَلاَ يخُْ ن
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وَا
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ثِينَ وَا ن� فِ�كمُْ لمََُ�د� �

ا

رُ  ن� مِنهْمُْ عمَُ
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ثِينَ وَا ن� فِ�كمُْ لمََُ�د� �

ا
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Jadi, Kenabian yang mengandung syari’at baru itu tiada lagi. 
Ada pun Kenabian yang mengandung kabar-kabar suka dan kabar-
kabar duka itu masih tetap ada.

RasulullahS.a.w. bersabda berkenaan dengan ru’ya shalihah 
(mimpi yang baik) itu begini:

"Ru’ya shalihah itu adalah seperempat puluh enam bagian 
dari Kenabian" (Al-Bukhari dan Muslim).

Apa maksud seper empat puluh enam bagian dari Kenabian? 
Sebagai jawabannya, Ibnul-Qayyim berkata:

“Tatkala mula-mula Nabi MuhammadS.a.w. menjadi Nabi, mulai 
beliau mendapatkan mimpi-mimpi, maka beliau itu tiada 
pernah melihat suatu mimpi pun melainkan itu sempurna 
seperti terbitnya Shubuh. Dikatakan bahwa masa mendapatkan 
mimpi-mimpi itu adalah enam bulan, sedang masa Kenabian 
beliau itu semuanya 23 tahun lamanya. Maka sudah tentu 
masa mimpi itu 1/46 (seper empat puluh enam) dari masa 

Kenabian itu” (Zadul-Ma’ad, Jilid I, hal. 20).

Keterangan seperti ini sudah diterangkan pula oleh Abdul 
Wahhab Asy-Sya’rani dalam kitabnya bernama Al-Yawaqitu Wal-
Jawahir, Juz I, hal. 131 dengan beberapa keterangan ini dapatlah kita 
mengetahui bahwa ru’ya shalihah itu sebagian dari Kenabian dan 
mimpi-mimpi yang shalihah adalah wahyu juga dari AllahS.w.t.. Jadi, 
orang yang mengatakan bahwa pintu Kenabian atau wahyu tertutup 
mati itu disalahkan oleh Hadits ini sendiri, lagi pula orang-orang ini 
sendiri mengakukan bahwa AL-MUBASYSYIRAT (kabar-kabar suka) 
dan AL-MUNDZIRAT (kabar-kabar peringatan), masih boleh turun 
lagi, sedang AllahS.w.t. berfirman:

“Bahwa AllahS.w.t. telah mengutus para Nabi itu dengan AL-
MUBASYSYIRAT dan AL-MUNDZIRAT” 

(QS. Al-Baqarah, 2:113).
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 َ�برٌَ لاَوَْ�َ بعَْدِي َ�طِلٌ 

 لاَ وَْ�َ بعَْدِي بيِ ��صْلٌ هيَِ 

الَِ�ةُ  ؤَْ� الص� اتُ قاَلَ الر� َ اتِ قاَلوُا وَمَا المُْ�شرَِّ َ لا� المُْ�شرَِّ
�
ةِ ا لمَْ يبَْقَ مِنَ الن�بُو�

الَِ�ةُ  مُطْلقَاً مِنْ ��قْسَامِ الوَْْ�ِ  ؤَْ� الص�  اَلر�

فاَضَةِ غيَْبِهِ وَتدَُل� مِنَ الحَْقِّ 
�
اَ ضرُِبَ مِنْ ا ةِ ِ��نه� ؤَْ� شُعْبَةٌ مِنَ الن�بُو� وَهٰذِهِ الر�

ةِ  لىَ الَْ�لقِْ وَهُوَ ��صْلُ الن�بُو�
�
ا

 نوَْعٌ مِنْ ��نوَْاعِ الوَْْ�ِ 

اتُ  َ لا� المُْ�شرَِّ
�
ةِ ا لمَْ يبَْقَ مِنَ الن�بُو�

ةِ  ت�ةٍ وَ��رْبعَِينَ جُزْءًا مِنَ الن�بُو� الَِ�ةُ جُزْءٌ مِنْ س�ِ ؤَْ� الص� اَلر�

ؤَْ� فكاََنَ  ةِ الر� َ مِنَ الن�بُو� لُ مَا بدُِئَ بِهِ رَسُولُ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� وَ��و�
ت�ةَ ��شْهرٍُ  بْحِ قِْ�لَ وَكاَنَ ذَاِ�َ س�ِ لا� َ�ائتَْ مِ�لَْ فلَقَِ الص�

�
لاَ �رََى رُؤًْ� ا

ت�ةٍ وَ��رْبعَِينَ جُزْءًا  ؤَْ� جُزْءٌ مِنْ س�ِ نةًَ فهَذَِهِ الر� ةِ ثلاََثةَُ وَعِشرِْ�نَ س�َ ةُ الن�بُو� وَمُد�

ُ  فَ�عََثَ  ِّينَ  اّ�ٰ ِ�نَ  الن�بِ�  وَمُ�ذِْرِ�نَ  مُ�شرَِّ

تيِ ��َ�دٌ فعَُمَرُ  نْ يكَُ فىِ ��م�
�
ثوُنَ فاَ وَلقَدَْ كاَنَ فِيماَ قَْ�لكمَُْ مِنَ اْ��مَمِ مَُ�د�

ذَا كاَنوُا مَوْجُودِ�نَ فىِ 
�
�هَٗ ��فضَْلُ اْ��مَمِ وَا ن� ��م�

�
دِ فاَ د� َ لمَْ �رَِدْ هٰذَا مَوْرِدَ التر�

ةِ ��كْثرََ �دََدًا وَ���ْلىَ رُتبَْةً  همِْ مِنَ اْ��مَمِ فَِ�الحَْريِ ��نْ �كَُونوُا فىِ هَذِهِ اْ��م� �يرَِْ
ٗ مِنَ  فِٰى �ليََ� ذِي الفَْهْمِ مََ��� �مَا وَرَدَ مَوْرِدَ الت���كِيدِ وَالقْطَْعِ بِهٖ وَلاَ يخُْ ن

�
وَا

�هٗ فلاَُنٌ �رُيِدُ بِذَاِ�َ  ن
�
ُ�لُ ��نْ �كَُونَ ليِ صَدِيقٌ فاَ المُْبَالغََةِ َ�َ يقَْ�َلُ الر�

 اخِْ�صَاصُهٗ ِ�لْكمَاَلِ فىِ صَدَاقَِ�هٖ لاَ نفَْيُ اْ��صْدِقاَءِ 

ٌ فعَُمَرُ  تيِ مُعَلمِّ نْ يكَُ فىِ ��م�
�
ا

نْ يكَُ ��َ�دٌ يفُْلِحْ فهَذَٰا الغُْلاَمُ 
�
ا

رَ لمَِنهْمُْ  ن� عمَُ
�
ثِينَ وَالمُْكلَ�مِينَ وَا تيِ المَُْ�د� ن� مِنْ ��م� �

ا

رَ مِنهْمُْ  ن� عمَُ
�
ثِينَ وَا ن� فِ�كمُْ لمََُ�د� �

ا

رُ  ن� مِنهْمُْ عمَُ
�
ثِينَ وَا ن� فِ�كمُْ لمََُ�د� �

ا
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ذَا كاَنوُا مَوْجُودِ�نَ فىِ 
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Pendek kata, menurut Hadits hanya wahyu yang mengandung 
syari’at baru itulah yang ditutup, bukan wahyu yang mengandung 
AL-MUBASYSYIRAT dan AL-MUNDZIRAT saja, wahyu yang semacam 
ini tetap ada. Di sini perlu dijelaskan pula bahwa mimpi yang benar 
ada juga diperlihatkan kepada orang musyrik dan kafir yang lain, 
ada pula yang diperlihatkan kepada orang-orang mukmin dan para 
wali dan ada pula yang diperlihatkan kepada para Nabi dan Rasul, 
akan tetapi tidak boleh dikatakan bahwa mereka semua itu menjadi 
Nabi dan Rasul, karena mimpi tiap-tiap orang adalah menurut 
keadaannya, sedang pangkat Nabi itu hanyalah karunia dari AllahS.w.t., 
maka meskipun adanya mimpi itu menyatakan bahwa pintu wahyu 
masih terbuka, akan tetapi tidak boleh dikatakan bahwa tiap-tiap 
orang yang mendapat mimpi yang benar itu menjadi wali atau 
Nabi pula. Umpamanya satu sen atau dua sen adalah uang juga 
dan jikalau uang itu ada pada orang-orang miskin tidaklah boleh 
dikatakan ia kaya raya, hanya karena satu atau dua sen itu, begitu 
juga keadaan nur dan cahaya dari AllahS.w.t.  sampai kepada tiap-tiap 
manusia akan tetapi nur yang sampai kepada orang-orang biasa 
(umum) tentu tidak sama dengan nur yang sampai kepada para wali 
dan para Nabi, karena keadaan mereka berlainan, misalnya para 
Nabi dan para wali dalam hal lain adalah seperti orang yang kaya 
raya, sedang misal orang-orang lain adalah seperti orang miskin.

3)     Ada orang berkata bahwa RasulullahS.a.w. bersabda berkenaan 
dengan Umarr.a.:

“Di dalam umat terdahulu sebelum kamu ada orang-orang 
Muhaddats, jika sekiranya ada seorang dari umatku ini, maka 

ialah Umar.”

Kata “JIKA” menyatakan bahwa tidak ada seorang 
MUHADDATS pun dalam umat ini, MUHADDATS artinya MULHAM, 
yaitu orang yang mendapat ilham.

Kami jawab: Sabda beliau ini tidak menyatakan bahwa 
AllahS.w.t. tidak berkata-kata lagi dengan hamba-hamba-Nya, karena 
para sahabat sendiri bertanya kepada RasulullahS.a.w.: KAIFA 
YUHADDATS? Yakni bagaimana Umarr.a. dapat ilham (wahyu) itu? 
Beliau menjawab: “TATAKALLAMUL-MALAIKATU ‘ALA LISÃNIHI”, 
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 َ�برٌَ لاَوَْ�َ بعَْدِي َ�طِلٌ 

 لاَ وَْ�َ بعَْدِي بيِ ��صْلٌ هيَِ 

الَِ�ةُ  ؤَْ� الص� اتُ قاَلَ الر� َ اتِ قاَلوُا وَمَا المُْ�شرَِّ َ لا� المُْ�شرَِّ
�
ةِ ا لمَْ يبَْقَ مِنَ الن�بُو�

الَِ�ةُ  مُطْلقَاً مِنْ ��قْسَامِ الوَْْ�ِ  ؤَْ� الص�  اَلر�

فاَضَةِ غيَْبِهِ وَتدَُل� مِنَ الحَْقِّ 
�
اَ ضرُِبَ مِنْ ا ةِ ِ��نه� ؤَْ� شُعْبَةٌ مِنَ الن�بُو� وَهٰذِهِ الر�

ةِ  لىَ الَْ�لقِْ وَهُوَ ��صْلُ الن�بُو�
�
ا

 نوَْعٌ مِنْ ��نوَْاعِ الوَْْ�ِ 

اتُ  َ لا� المُْ�شرَِّ
�
ةِ ا لمَْ يبَْقَ مِنَ الن�بُو�

ةِ  ت�ةٍ وَ��رْبعَِينَ جُزْءًا مِنَ الن�بُو� الَِ�ةُ جُزْءٌ مِنْ س�ِ ؤَْ� الص� اَلر�

ؤَْ� فكاََنَ  ةِ الر� َ مِنَ الن�بُو� لُ مَا بدُِئَ بِهِ رَسُولُ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� وَ��و�
ت�ةَ ��شْهرٍُ  بْحِ قِْ�لَ وَكاَنَ ذَاِ�َ س�ِ لا� َ�ائتَْ مِ�لَْ فلَقَِ الص�

�
لاَ �رََى رُؤًْ� ا

ت�ةٍ وَ��رْبعَِينَ جُزْءًا  ؤَْ� جُزْءٌ مِنْ س�ِ نةًَ فهَذَِهِ الر� ةِ ثلاََثةَُ وَعِشرِْ�نَ س�َ ةُ الن�بُو� وَمُد�

ُ  فَ�عََثَ  ِّينَ  اّ�ٰ ِ�نَ  الن�بِ�  وَمُ�ذِْرِ�نَ  مُ�شرَِّ

تيِ ��َ�دٌ فعَُمَرُ  نْ يكَُ فىِ ��م�
�
ثوُنَ فاَ وَلقَدَْ كاَنَ فِيماَ قَْ�لكمَُْ مِنَ اْ��مَمِ مَُ�د�

ذَا كاَنوُا مَوْجُودِ�نَ فىِ 
�
�هَٗ ��فضَْلُ اْ��مَمِ وَا ن� ��م�

�
دِ فاَ د� َ لمَْ �رَِدْ هٰذَا مَوْرِدَ التر�

ةِ ��كْثرََ �دََدًا وَ���ْلىَ رُتبَْةً  همِْ مِنَ اْ��مَمِ فَِ�الحَْرِي ��نْ �كَُونوُا فىِ هَذِهِ اْ��م� �يرَِْ
ٗ مِنَ  فِٰى �ليََ� ذِي الفَْهْمِ مََ��� �مَا وَرَدَ مَوْرِدَ الت���كِيدِ وَالقْطَْعِ بِهٖ وَلاَ يخُْ ن

�
وَا

�هٗ فلاَُنٌ �رُيِدُ بِذَاِ�َ  ن
�
ُ�لُ ��نْ �كَُونَ ليِ صَدِيقٌ فاَ المُْبَالغََةِ َ�َ يقَْ�َلُ الر�

 اخِْ�صَاصُهٗ ِ�لْكمَاَلِ فىِ صَدَاقَِ�هٖ لاَ نفَْيُ اْ��صْدِقاَءِ 

ٌ فعَُمَرُ  تيِ مُعَلمِّ نْ يكَُ فىِ ��م�
�
ا

نْ يكَُ ��َ�دٌ يفُْلِحْ فهَذَٰا الغُْلاَمُ 
�
ا

رَ لمَِنهْمُْ  ن� عمَُ
�
ثِينَ وَالمُْكلَ�مِينَ وَا تيِ المَُْ�د� ن� مِنْ ��م� �

ا

رَ مِنهْمُْ  ن� عمَُ
�
ثِينَ وَا ن� فِ�كمُْ لمََُ�د� �

ا

رُ  ن� مِنهْمُْ عمَُ
�
ثِينَ وَا ن� فِ�كمُْ لمََُ�د� �

ا

 

__________________________________________________________________________________________
Penjelasan Ahmadiyah

160      



Yakni malaikat berkata-kata dengan lidahnya. (Muntahib Kanzul-
Ummal di Hasyiah Musnad Ahmad, Jilid IV, hal. 371). 

Jika Hadhrat Umarr.a. pun tidak mendapat ilham, apa gunanya 
WA  ALI SAHABAT dan apa pula faedah jawaban beliau itu?

Lagi berkenaan dengan sabda itu Hadhrat Mula Ali Al-Qari 
menulis:

Maksudnya: Sabda RasulullahS.a.w. “FAIN YAKU FI UMMATI 
AHADUN FA UMARU” itu bukanlah sebagai kata-kata ragu, 
karena umat beliau semulia-mulia umat. Dan oleh karena 
sudah ada banyak MUHADDATS di umat-umat yang lain, 
maka patut ada MUHADDATS- MUHADDATS yang lebih baik 
dan lebih tinggi pangkatnya di umat beliau ini. Dan sabda 
Rasulullah di sini adalah untuk menguatkan dan menetapkan. 
Orang-orang yang mempunyai faham tentu mengerti bahwa 
sabda beliau ini adalah sebagai mubalaghah (kesangatan) 
seperti seorang berkata: Jika ada bagi saya kawan (sahabat), 
tentulah si fulan itu, maksud si fulan itu kawan yang tertentu 

bukan maksudnya bahwa dia tidak mempunyai kawan. 
(Al-Mirqah hasyiah Al-Misykat, Juz II, hal. 555).

Alangkah jelasnya tafsir Hadits itu! Berkenaan dengan Hadhrat 
Umar ini juga beliau bersabda:

"Jika ada seorang muallim, pengajar, guru di umatku ini, maka 
ialah Umar" (Muntakhib Kanzul-Ummal dan Hasyiah Musnad 

Ahmad, Jilid IV, hal. 360).

Apakah tidak ada guru lagi di umat Rasulullah ini?
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 َ�برٌَ لاَوَْ�َ بعَْدِي َ�طِلٌ 

 لاَ وَْ�َ بعَْدِي بيِ ��صْلٌ هيَِ 

الَِ�ةُ  ؤَْ� الص� اتُ قاَلَ الر� َ اتِ قاَلوُا وَمَا المُْ�شرَِّ َ لا� المُْ�شرَِّ
�
ةِ ا لمَْ يبَْقَ مِنَ الن�بُو�

الَِ�ةُ  مُطْلقَاً مِنْ ��قْسَامِ الوَْْ�ِ  ؤَْ� الص�  اَلر�

فاَضَةِ غيَْبِهِ وَتدَُل� مِنَ الحَْقِّ 
�
اَ ضرُِبَ مِنْ ا ةِ ِ��نه� ؤَْ� شُعْبَةٌ مِنَ الن�بُو� وَهٰذِهِ الر�

ةِ  لىَ الَْ�لقِْ وَهُوَ ��صْلُ الن�بُو�
�
ا

 نوَْعٌ مِنْ ��نوَْاعِ الوَْْ�ِ 

اتُ  َ لا� المُْ�شرَِّ
�
ةِ ا لمَْ يبَْقَ مِنَ الن�بُو�

ةِ  ت�ةٍ وَ��رْبعَِينَ جُزْءًا مِنَ الن�بُو� الَِ�ةُ جُزْءٌ مِنْ س�ِ ؤَْ� الص� اَلر�

ؤَْ� فكاََنَ  ةِ الر� َ مِنَ الن�بُو� لُ مَا بدُِئَ بِهِ رَسُولُ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� وَ��و�
ت�ةَ ��شْهرٍُ  بْحِ قِْ�لَ وَكاَنَ ذَاِ�َ س�ِ لا� َ�ائتَْ مِ�لَْ فلَقَِ الص�

�
لاَ �رََى رُؤًْ� ا

ت�ةٍ وَ��رْبعَِينَ جُزْءًا  ؤَْ� جُزْءٌ مِنْ س�ِ نةًَ فهَذَِهِ الر� ةِ ثلاََثةَُ وَعِشرِْ�نَ س�َ ةُ الن�بُو� وَمُد�

ُ  فَ�عََثَ  ِّينَ  اّ�ٰ ِ�نَ  الن�بِ�  وَمُ�ذِْرِ�نَ  مُ�شرَِّ

تيِ ��َ�دٌ فعَُمَرُ  نْ يكَُ فىِ ��م�
�
ثوُنَ فاَ وَلقَدَْ كاَنَ فِيماَ قَْ�لكمَُْ مِنَ اْ��مَمِ مَُ�د�

ذَا كاَنوُا مَوْجُودِ�نَ فىِ 
�
�هَٗ ��فضَْلُ اْ��مَمِ وَا ن� ��م�

�
دِ فاَ د� َ لمَْ �رَِدْ هٰذَا مَوْرِدَ التر�

ةِ ��كْثرََ �دََدًا وَ���ْلىَ رُتبَْةً  همِْ مِنَ اْ��مَمِ فَِ�الحَْرِي ��نْ �كَُونوُا فىِ هَذِهِ اْ��م� �يرَِْ
ٗ مِنَ  فِٰى �ليََ� ذِي الفَْهْمِ مََ��� �مَا وَرَدَ مَوْرِدَ الت���كِيدِ وَالقْطَْعِ بِهٖ وَلاَ يخُْ ن

�
وَا

�هٗ فلاَُنٌ �رُيِدُ بِذَاِ�َ  ن
�
ُ�لُ ��نْ �كَُونَ ليِ صَدِيقٌ فاَ المُْبَالغََةِ َ�َ يقَْ�َلُ الر�

 اخِْ�صَاصُهٗ ِ�لْكمَاَلِ فىِ صَدَاقَِ�هٖ لاَ نفَْيُ اْ��صْدِقاَءِ 

ٌ فعَُمَرُ  تيِ مُعَلمِّ نْ يكَُ فىِ ��م�
�
ا

نْ يكَُ ��َ�دٌ يفُْلِحْ فهَذَٰا الغُْلاَمُ 
�
ا

رَ لمَِنهْمُْ  ن� عمَُ
�
ثِينَ وَالمُْكلَ�مِينَ وَا تيِ المَُْ�د� ن� مِنْ ��م� �

ا

رَ مِنهْمُْ  ن� عمَُ
�
ثِينَ وَا ن� فِ�كمُْ لمََُ�د� �

ا

رُ  ن� مِنهْمُْ عمَُ
�
ثِينَ وَا ن� فِ�كمُْ لمََُ�د� �

ا
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 َ�برٌَ لاَوَْ�َ بعَْدِي َ�طِلٌ 

 لاَ وَْ�َ بعَْدِي بيِ ��صْلٌ هيَِ 

الَِ�ةُ  ؤَْ� الص� اتُ قاَلَ الر� َ اتِ قاَلوُا وَمَا المُْ�شرَِّ َ لا� المُْ�شرَِّ
�
ةِ ا لمَْ يبَْقَ مِنَ الن�بُو�

الَِ�ةُ  مُطْلقَاً مِنْ ��قْسَامِ الوَْْ�ِ  ؤَْ� الص�  اَلر�

فاَضَةِ غيَْبِهِ وَتدَُل� مِنَ الحَْقِّ 
�
اَ ضرُِبَ مِنْ ا ةِ ِ��نه� ؤَْ� شُعْبَةٌ مِنَ الن�بُو� وَهٰذِهِ الر�

ةِ  لىَ الَْ�لقِْ وَهُوَ ��صْلُ الن�بُو�
�
ا

 نوَْعٌ مِنْ ��نوَْاعِ الوَْْ�ِ 

اتُ  َ لا� المُْ�شرَِّ
�
ةِ ا لمَْ يبَْقَ مِنَ الن�بُو�

ةِ  ت�ةٍ وَ��رْبعَِينَ جُزْءًا مِنَ الن�بُو� الَِ�ةُ جُزْءٌ مِنْ س�ِ ؤَْ� الص� اَلر�

ؤَْ� فكاََنَ  ةِ الر� َ مِنَ الن�بُو� لُ مَا بدُِئَ بِهِ رَسُولُ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� وَ��و�
ت�ةَ ��شْهرٍُ  بْحِ قِْ�لَ وَكاَنَ ذَاِ�َ س�ِ لا� َ�ائتَْ مِ�لَْ فلَقَِ الص�

�
لاَ �رََى رُؤًْ� ا

ت�ةٍ وَ��رْبعَِينَ جُزْءًا  ؤَْ� جُزْءٌ مِنْ س�ِ نةًَ فهَذَِهِ الر� ةِ ثلاََثةَُ وَعِشرِْ�نَ س�َ ةُ الن�بُو� وَمُد�

ُ  فَ�عََثَ  ِّينَ  اّ�ٰ ِ�نَ  الن�بِ�  وَمُ�ذِْرِ�نَ  مُ�شرَِّ

تيِ ��َ�دٌ فعَُمَرُ  نْ يكَُ فىِ ��م�
�
ثوُنَ فاَ وَلقَدَْ كاَنَ فِيماَ قَْ�لكمَُْ مِنَ اْ��مَمِ مَُ�د�

ذَا كاَنوُا مَوْجُودِ�نَ فىِ 
�
�هَٗ ��فضَْلُ اْ��مَمِ وَا ن� ��م�

�
دِ فاَ د� َ لمَْ �رَِدْ هٰذَا مَوْرِدَ التر�

ةِ ��كْثرََ �دََدًا وَ���ْلىَ رُتبَْةً  همِْ مِنَ اْ��مَمِ فَِ�الحَْرِي ��نْ �كَُونوُا فىِ هَذِهِ اْ��م� �يرَِْ
ٗ مِنَ  فِٰى �ليََ� ذِي الفَْهْمِ مََ��� �مَا وَرَدَ مَوْرِدَ الت���كِيدِ وَالقْطَْعِ بِهٖ وَلاَ يخُْ ن

�
وَا

�هٗ فلاَُنٌ �رُيِدُ بِذَاِ�َ  ن
�
ُ�لُ ��نْ �كَُونَ ليِ صَدِيقٌ فاَ المُْبَالغََةِ َ�َ يقَْ�َلُ الر�

 اخِْ�صَاصُهٗ ِ�لْكمَاَلِ فىِ صَدَاقَِ�هٖ لاَ نفَْيُ اْ��صْدِقاَءِ 

ٌ فعَُمَرُ  تيِ مُعَلمِّ نْ يكَُ فىِ ��م�
�
ا

نْ يكَُ ��َ�دٌ يفُْلِحْ فهَذَٰا الغُْلاَمُ 
�
ا

رَ لمَِنهْمُْ  ن� عمَُ
�
ثِينَ وَالمُْكلَ�مِينَ وَا تيِ المَُْ�د� ن� مِنْ ��م� �

ا

رَ مِنهْمُْ  ن� عمَُ
�
ثِينَ وَا ن� فِ�كمُْ لمََُ�د� �

ا

رُ  ن� مِنهْمُْ عمَُ
�
ثِينَ وَا ن� فِ�كمُْ لمََُ�د� �

ا

 

__________________________________________________________________________________________
Bab Tiga: Arti Khãtaman Nabiyyĩn

     161



Juga telah disebutkan berkenaan dengan Imam Syafi’i:

“Jika ada orang yang maju, sukses, berhasil maka pemuda (Asy-
Syafi’i) inilah dia”  (Wafiyatul-A’yan, Jilid I, hal. 446).

Kata-kata ini menyatakan bahwa Umar mendapatkan ilham 
dan wahyu dari AllahS.w.t. dan beliau pandai mengajar, lagi pula 
Hadits itu disebutkan dalam (Irsyadul-Futhul, hal. 219), begini:

“Di antara umatku ini ada MUHADDATS-MUHADDATS dan 
MUKALLAM-MUKALLAM dan bahwa Umar adalah seorang 

dari golongan mereka.”

Mukallam artinya orang yang AllahS.w.t. berkata-kata dengan 
dia. Allamah Nawwab Shidiq Hasan Khan menyebutkan riwayat itu 
begini:

“Sesungguhnya diantara kalian benar-benar Muhaddats-
muhaddats, dan sesungguhnya Umar salah seorang diantara 

mereka”.

Allamah Ibnu Khaldun pun menyebutkan riwayat itu:

“Sesungguhnya akan ada di antara kamu MUHADDATS- 
MUHADDATS dan salah seorang  dari mereka itu ialah 

Umar” (Muqaddimah Ibnu Khaldun, hal. 110).

Syeh Ibnu Hajar Al-Haitsami menyebutkan Hadits itu begini:

“Di umatku ada MUHADDATS yaitu orang-orang yang mendapat 
ilham dan di antara mereka itu ialah Umar, kata Nabi” 

(Al-Fatawa Al-Haditsiyah, hal. 276).

Maka Hadits ini tidak menutup pintu wahyu, bahkan 
menyatakan bahwa di antara umat Islam ada banyak orang yang 
akan mendapat ilham dan akan berkata-kata dengan AllahS.w.t..
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رُ  الِ مُلهْمَُونَ وَمِنهْمُْ عمَُ ثوُنَ بِفَْ�حِ ا�� تيِ مَُ�د� ن� فىِ ��م� �
ا

�نُ  �هٗ قدَِ انقْطََعَ الوَْْ�ُ وَتمَ� اِ�ّ ن سْلاَمِ ��
�
ارٌ فىِ اْلا ��جَ��ارٌ فىِ الَْ�اهِلِي�ةِ وَخَو�

��ينَْقُصُ وَ��َ� َ�� 

 لوَْ كاَنَ نَِ���ا مَا مَاتَ 

ةُ بِمَوْتِهٖ فلاََ نطُِيعُ ��َ�دًا ��بدًَا  اِنقْضََتِ الن�بُو�

 نؤُْمِنُ ِ��ِ 

 نصَُليِّ وَلٰكِنْ لاَنعُْطِيكمُْ ��مْوَالنَاَ

َ�ِ الوَْحْشِ  ُمْ بِمَنزِْ نه�
�
مْ فاَ �فِ الن�اسَ وَارْفقُْ بهِِ تَ��ل

�ه سْلاَمِ ��ن
�
ارٌ فىِ اْلا �نُ ’ ��جَ��ارٌ فىِ الَْ�اهِلِي�ةِ وَخَو� قدَِ انقْطََعَ الوَْْ�ُ وَتمَ� اِ�ّ

��ينَْقُصُ وَ��َ� َ�� 

لهْاَمُ ��وِ المَْناَمُ 
�
وَحْ�اً وَهُوَ اْلا

ه  �رَْاهِيمُ فىِ المَْناَمِ ��نْ يذَْبحََ وََ�َ
�
لهْاَمِ َ�َ رَ��ى ا

�
ليَْهِ فىِ المَْناَمِ ��وْ ِ�

�
��يْ يوَُ� ا

وََ�َ ��لهْمَِتْ ��م� مُوسىَ ��نْ تقَْذِفهَ فىِ البَْحْرِ 

  �  �� �د اور��� � ��� �ن �� � � ا�� �
�  � �وا � ��  ا�ا و��

 ا�� � ��� �ء ا��� �� � �
�
ا�م � ����

�ء ا���   �اہ ���و��  ا�� � ��� �ء ا��� �� �
�
�� ��و ��� در �ب ا��� � ا�م را�اہ ����

��
�
�   و��

لىٰ  وَرَسُولاً 
�
ائٓيِلَ  بنيَِٓ  ا سرَْ �

 ا

َ وَلِهذَٰا  دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� نُ ِ�ل��شرْيِعِ قدَْ ���لِْقَ بعَْدَ مُحَم� ن� الوَْْ�َ المُْتضََمِّ
�
فاَ

 َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� كمُُ ِ�شرَيِعَةِ مُحَم� ذَا �زََلَ يحَْ
�
لاَمُ ا كاَنَ ِ��سىَ �لَيَْهِ الس�

دُونَ وَْ�ِ َ�دِيدٍ 

ي لاَ�شرَْيِعَ فِ�هِ  ِ لهْاَمِ ا��
�
وْلِيَاءِٓ وَْ�ُ اْلا وَلٰكِنْ بقَِيَ لِ��

ةٍ  َ�يرَْ  كُنْتمُْ   ��م�

 َ ةَ ال��شرْيِعِ قدَِ انقْطََعَتْ بِمَوْتِ رَسُولِ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ��ن� الن�بُو�
ارِهَا دٍ وَيطَُلِعُّهٗ �لىََ ��سرَْ لهْاَمِ تفََه�مَ ذَاِ�َ الوَْليِ� شرَيِعَْةَ مُحَم�

�
 فَ�صَِيرُ مََ�ُ اْلا
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9. APA KATA HADHRAT ABU BAKARr.a.

Tuan Syekh Muhammad Thahir Jalaluddin dalam kitabnya 
(Perisai Orang yang Beriman, hal. 10) telah mengemukakan 
perkataan Hadhrat Abu Bakarr.a. yang menurut faham beliau 
menyatakan: “Tidak ada wahyu lagi sesudah RasulullahS.a.w.”, yaitu 
berdasarkan sabda Hadhrat Abu Bakarr.a. kepada Hadhrat Umarr.a.:

“Adakah engkau gagah perkasa pada masa jahiliyah 
dan lemah penakut di masa Islam? Sesungguhnya telah 

putus wahyu dan telah sempurna agama, adakah ia akan 
berkurang padahal aku masih hidup?”

Kami jawab: Perkataan Abu Bakarr.a. itu sendiri justru 
menyatakan bahwa wahyu yang dikatakannya telah tertutup ialah 
yang menerangkan peraturan-peraturan agama Islam dan wahyu 
yang semacam ini memang sudah diputus. Hal ini akan bertambah 
jelas kalau keterangan itu dibaca dari awal sampai akhir. Kitab 
Tarikhul-Fututhat Al-Islamiyah itu menjelaskan bahwa tatkala 
Rasulullah wafat, banyak orang Islam yang sudah murtad. Hanya 
kaum Quraisy dan kaum Anshar  saja yang terpelihara dari penyakit 
murtad pada masa itu. Di antara orang-orang yang murtad itu ada 
yang berkata: 

“Jika ia (Muhammad) itu seorang Nabi yang benar tentu dia 
tidak jadi mati.”

Ada yang mengatakan:

“Kenabian sudah terputus dengan wafatnya Nabi Muhammad, 
maka kami tidak lagi akan mengikuti seorang pun sesudah 

beliau itu.”

Ada juga yang mengatakan:
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رُ  الِ مُلهْمَُونَ وَمِنهْمُْ عمَُ ثوُنَ بِفَْ�حِ ا�� تيِ مَُ�د� ن� فىِ ��م� �
ا

�نُ  �هٗ قدَِ انقْطََعَ الوَْْ�ُ وَتمَ� اِ�ّ ن سْلاَمِ ��
�
ارٌ فىِ اْلا ��جَ��ارٌ فىِ الَْ�اهِلِي�ةِ وَخَو�

��ينَْقُصُ وَ��َ� َ�� 

 لوَْ كاَنَ نَِ���ا مَا مَاتَ 

ةُ بِمَوْتِهٖ فلاََ نطُِيعُ ��َ�دًا ��بدًَا  اِنقْضََتِ الن�بُو�

 نؤُْمِنُ ِ��ِ 

 نصَُليِّ وَلٰكِنْ لاَنعُْطِيكمُْ ��مْوَالنَاَ

َ�ِ الوَْحْشِ  ُمْ بِمَنزِْ نه�
�
مْ فاَ �فِ الن�اسَ وَارْفقُْ بهِِ تَ��ل

�ه سْلاَمِ ��ن
�
ارٌ فىِ اْلا �نُ ’ ��جَ��ارٌ فىِ الَْ�اهِلِي�ةِ وَخَو� قدَِ انقْطََعَ الوَْْ�ُ وَتمَ� اِ�ّ

��ينَْقُصُ وَ��َ� َ�� 

لهْاَمُ ��وِ المَْناَمُ 
�
وَحْ�اً وَهُوَ اْلا

ه  �رَْاهِيمُ فىِ المَْناَمِ ��نْ يذَْبحََ وََ�َ
�
لهْاَمِ َ�َ رَ��ى ا

�
ليَْهِ فىِ المَْناَمِ ��وْ ِ�

�
��يْ يوَُ� ا

وََ�َ ��لهْمَِتْ ��م� مُوسىَ ��نْ تقَْذِفهَ فىِ البَْحْرِ 

  �  �� �د اور��� � ��� �ن �� � � ا�� �
�  � �وا � ��  ا�ا و��

 ا�� � ��� �ء ا��� �� � �
�
ا�م � ����

�ء ا���   �اہ ���و��  ا�� � ��� �ء ا��� �� �
�
�� ��و ��� در �ب ا��� � ا�م را�اہ ����

��
�
�   و��

لىٰ  وَرَسُولاً 
�
ائٓيِلَ  بنيَِٓ  ا سرَْ �

 ا

َ وَلِهذَٰا  دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� نُ ِ�ل��شرْيِعِ قدَْ ���لِْقَ بعَْدَ مُحَم� ن� الوَْْ�َ المُْتضََمِّ
�
فاَ

 َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� كمُُ ِ�شرَيِعَةِ مُحَم� ذَا �زََلَ يحَْ
�
لاَمُ ا كاَنَ ِ��سىَ �لَيَْهِ الس�

دُونَ وَْ�ِ َ�دِيدٍ 

ي لاَ�شرَْيِعَ فِ�هِ  ِ لهْاَمِ ا��
�
وْلِيَاءِٓ وَْ�ُ اْلا وَلٰكِنْ بقَِيَ لِ��

ةٍ  َ�يرَْ  كُنْتمُْ   ��م�

 َ ةَ ال��شرْيِعِ قدَِ انقْطََعَتْ بِمَوْتِ رَسُولِ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ��ن� الن�بُو�
ارِهَا دٍ وَيطَُلِعُّهٗ �لىََ ��سرَْ لهْاَمِ تفََه�مَ ذَاِ�َ الوَْليِ� شرَيِعَْةَ مُحَم�

�
 فَ�صَِيرُ مََ�ُ اْلا
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رُ  الِ مُلهْمَُونَ وَمِنهْمُْ عمَُ ثوُنَ بِفَْ�حِ ا�� تيِ مَُ�د� ن� فىِ ��م� �
ا

�نُ  �هٗ قدَِ انقْطََعَ الوَْْ�ُ وَتمَ� اِ�ّ ن سْلاَمِ ��
�
ارٌ فىِ اْلا ��جَ��ارٌ فىِ الَْ�اهِلِي�ةِ وَخَو�

��ينَْقُصُ وَ��َ� َ�� 

 لوَْ كاَنَ نَِ���ا مَا مَاتَ 

ةُ بِمَوْتِهٖ فلاََ نطُِيعُ ��َ�دًا ��بدًَا  اِنقْضََتِ الن�بُو�

 نؤُْمِنُ ِ��ِ 

 نصَُليِّ وَلٰكِنْ لاَنعُْطِيكمُْ ��مْوَالنَاَ

َ�ِ الوَْحْشِ  ُمْ بِمَنزِْ نه�
�
مْ فاَ �فِ الن�اسَ وَارْفقُْ بهِِ تَ��ل

�ه سْلاَمِ ��ن
�
ارٌ فىِ اْلا �نُ ’ ��جَ��ارٌ فىِ الَْ�اهِلِي�ةِ وَخَو� قدَِ انقْطََعَ الوَْْ�ُ وَتمَ� اِ�ّ

��ينَْقُصُ وَ��َ� َ�� 

لهْاَمُ ��وِ المَْناَمُ 
�
وَحْ�اً وَهُوَ اْلا

ه  �رَْاهِيمُ فىِ المَْناَمِ ��نْ يذَْبحََ وََ�َ
�
لهْاَمِ َ�َ رَ��ى ا

�
ليَْهِ فىِ المَْناَمِ ��وْ ِ�

�
��يْ يوَُ� ا

وََ�َ ��لهْمَِتْ ��م� مُوسىَ ��نْ تقَْذِفهَ فىِ البَْحْرِ 

  �  �� �د اور��� � ��� �ن �� � � ا�� �
�  � �وا � ��  ا�ا و��

 ا�� � ��� �ء ا��� �� � �
�
ا�م � ����

�ء ا���   �اہ ���و��  ا�� � ��� �ء ا��� �� �
�
�� ��و ��� در �ب ا��� � ا�م را�اہ ����

��
�
�   و��

لىٰ  وَرَسُولاً 
�
ائٓيِلَ  بنيَِٓ  ا سرَْ �

 ا

َ وَلِهذَٰا  دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� نُ ِ�ل��شرْيِعِ قدَْ ���لِْقَ بعَْدَ مُحَم� ن� الوَْْ�َ المُْتضََمِّ
�
فاَ

 َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� كمُُ ِ�شرَيِعَةِ مُحَم� ذَا �زََلَ يحَْ
�
لاَمُ ا كاَنَ ِ��سىَ �لَيَْهِ الس�

دُونَ وَْ�ِ َ�دِيدٍ 

ي لاَ�شرَْيِعَ فِ�هِ  ِ لهْاَمِ ا��
�
وْلِيَاءِٓ وَْ�ُ اْلا وَلٰكِنْ بقَِيَ لِ��

ةٍ  َ�يرَْ  كُنْتمُْ   ��م�

 َ ةَ ال��شرْيِعِ قدَِ انقْطََعَتْ بِمَوْتِ رَسُولِ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ��ن� الن�بُو�
ارِهَا دٍ وَيطَُلِعُّهٗ �لىََ ��سرَْ لهْاَمِ تفََه�مَ ذَاِ�َ الوَْليِ� شرَيِعَْةَ مُحَم�

�
 فَ�صَِيرُ مََ�ُ اْلا
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رُ  الِ مُلهْمَُونَ وَمِنهْمُْ عمَُ ثوُنَ بِفَْ�حِ ا�� تيِ مَُ�د� ن� فىِ ��م� �
ا

�نُ  �هٗ قدَِ انقْطََعَ الوَْْ�ُ وَتمَ� اِ�ّ ن سْلاَمِ ��
�
ارٌ فىِ اْلا ��جَ��ارٌ فىِ الَْ�اهِلِي�ةِ وَخَو�

��ينَْقُصُ وَ��َ� َ�� 

 لوَْ كاَنَ نَِ���ا مَا مَاتَ 

ةُ بِمَوْتِهٖ فلاََ نطُِيعُ ��َ�دًا ��بدًَا  اِنقْضََتِ الن�بُو�

 نؤُْمِنُ ِ��ِ 

 نصَُليِّ وَلٰكِنْ لاَنعُْطِيكمُْ ��مْوَالنَاَ

َ�ِ الوَْحْشِ  ُمْ بِمَنزِْ نه�
�
مْ فاَ �فِ الن�اسَ وَارْفقُْ بهِِ تَ��ل

�ه سْلاَمِ ��ن
�
ارٌ فىِ اْلا �نُ ’ ��جَ��ارٌ فىِ الَْ�اهِلِي�ةِ وَخَو� قدَِ انقْطََعَ الوَْْ�ُ وَتمَ� اِ�ّ

��ينَْقُصُ وَ��َ� َ�� 

لهْاَمُ ��وِ المَْناَمُ 
�
وَحْ�اً وَهُوَ اْلا

ه  �رَْاهِيمُ فىِ المَْناَمِ ��نْ يذَْبحََ وََ�َ
�
لهْاَمِ َ�َ رَ��ى ا

�
ليَْهِ فىِ المَْناَمِ ��وْ ِ�

�
��يْ يوَُ� ا

وََ�َ ��لهْمَِتْ ��م� مُوسىَ ��نْ تقَْذِفهَ فىِ البَْحْرِ 

  �  �� �د اور��� � ��� �ن �� � � ا�� �
�  � �وا � ��  ا�ا و��

 ا�� � ��� �ء ا��� �� � �
�
ا�م � ����

�ء ا���   �اہ ���و��  ا�� � ��� �ء ا��� �� �
�
�� ��و ��� در �ب ا��� � ا�م را�اہ ����

��
�
�   و��

لىٰ  وَرَسُولاً 
�
ائٓيِلَ  بنيَِٓ  ا سرَْ �

 ا

َ وَلِهذَٰا  دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� نُ ِ�ل��شرْيِعِ قدَْ ���لِْقَ بعَْدَ مُحَم� ن� الوَْْ�َ المُْتضََمِّ
�
فاَ

 َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� كمُُ ِ�شرَيِعَةِ مُحَم� ذَا �زََلَ يحَْ
�
لاَمُ ا كاَنَ ِ��سىَ �لَيَْهِ الس�

دُونَ وَْ�ِ َ�دِيدٍ 

ي لاَ�شرَْيِعَ فِ�هِ  ِ لهْاَمِ ا��
�
وْلِيَاءِٓ وَْ�ُ اْلا وَلٰكِنْ بقَِيَ لِ��

ةٍ  َ�يرَْ  كُنْتمُْ   ��م�

 َ ةَ ال��شرْيِعِ قدَِ انقْطََعَتْ بِمَوْتِ رَسُولِ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ��ن� الن�بُو�
ارِهَا دٍ وَيطَُلِعُّهٗ �لىََ ��سرَْ لهْاَمِ تفََه�مَ ذَاِ�َ الوَْليِ� شرَيِعَْةَ مُحَم�

�
 فَ�صَِيرُ مََ�ُ اْلا
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“Kami percaya kepada Allah saja”

Ada juga yang mengatakan:

“Kami mengerjakan shalat, akan tetapi kami tidak akan 
membayar zakat kepada kamu lagi.”

Pendek kata, ada bermacam-macam perkataan yang 
menyalahi agama Islam yang telah dikeluarkan oleh orang-orang 
yang murtad itu.

Melihat keadaan begitu, Hadhrat Abu Bakarr.a. bersumpah 
akan memerangi mereka, mengingat Hadhrat Abu Bakarr.a. adalah 
raja sedang mereka tidak mau mengikutinya. Jadi, mereka itu telah 
melakukan pemberontakan dengan terang-terangan. Tatkala para 
sahabat mengetahui bahwa Hadhrat Abu Bakarr.a. hendak mengambil 
tindakan yang keras, maka Hadhrat Umarr.a., Abu Ubaidahr.a., Salimr.a. 
dll. datang kepada beliaur.a., lalu mereka berkata:

“(Wahai Abu Bakar!) Berlakulah dengan lunak dan lemah 
lembut kepada orang-orang itu, karena mereka itu adalah 

seperti binatang-binatang yang liar.”

Bahkan Hadhrat Umarr.a. berkata kepada beliau: “Janganlah 
memungut zakat dari mereka pada tahun ini”. Oleh karena perkataan-
perkataan yang begitu itu keluar dari mulut Hadhrat Umar, maka 
Hadhrat Abu Bakar berkata kepadanya:

“(Wahai Umar!) Apakah engkau gagah perkasa pada masa 
jahiliyah (sebelum Islam) dan penakut dalam Islam? Wahyu 
sudah terputus dan agama sudah sempurna, apakah agama 

itu akan dikurangi, sedang saya masih hidup?“ 
(Al-Futuhat Al-Islamiyah, Juz I, hal. 3-5).

 
 

9 

رُ  الِ مُلهْمَُونَ وَمِنهْمُْ عمَُ ثوُنَ بِفَْ�حِ ا�� تيِ مَُ�د� ن� فىِ ��م� �
ا

�نُ  �هٗ قدَِ انقْطََعَ الوَْْ�ُ وَتمَ� اِ�ّ ن سْلاَمِ ��
�
ارٌ فىِ اْلا ��جَ��ارٌ فىِ الَْ�اهِلِي�ةِ وَخَو�

��ينَْقُصُ وَ��َ� َ�� 

 لوَْ كاَنَ نَِ���ا مَا مَاتَ 

ةُ بِمَوْتِهٖ فلاََ نطُِيعُ ��َ�دًا ��بدًَا  اِنقْضََتِ الن�بُو�

 نؤُْمِنُ ِ��ِ 

 نصَُليِّ وَلٰكِنْ لاَنعُْطِيكمُْ ��مْوَالنَاَ

َ�ِ الوَْحْشِ  ُمْ بِمَنزِْ نه�
�
مْ فاَ �فِ الن�اسَ وَارْفقُْ بهِِ تَ��ل

�ه سْلاَمِ ��ن
�
ارٌ فىِ اْلا �نُ ’ ��جَ��ارٌ فىِ الَْ�اهِلِي�ةِ وَخَو� قدَِ انقْطََعَ الوَْْ�ُ وَتمَ� اِ�ّ

��ينَْقُصُ وَ��َ� َ�� 

لهْاَمُ ��وِ المَْناَمُ 
�
وَحْ�اً وَهُوَ اْلا

ه  �رَْاهِيمُ فىِ المَْناَمِ ��نْ يذَْبحََ وََ�َ
�
لهْاَمِ َ�َ رَ��ى ا

�
ليَْهِ فىِ المَْناَمِ ��وْ ِ�

�
��يْ يوَُ� ا

وََ�َ ��لهْمَِتْ ��م� مُوسىَ ��نْ تقَْذِفهَ فىِ البَْحْرِ 

  �  �� �د اور��� � ��� �ن �� � � ا�� �
�  � �وا � ��  ا�ا و��

 ا�� � ��� �ء ا��� �� � �
�
ا�م � ����

�ء ا���   �اہ ���و��  ا�� � ��� �ء ا��� �� �
�
�� ��و ��� در �ب ا��� � ا�م را�اہ ����

��
�
�   و��

لىٰ  وَرَسُولاً 
�
ائٓيِلَ  بنيَِٓ  ا سرَْ �

 ا

َ وَلِهذَٰا  دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� نُ ِ�ل��شرْيِعِ قدَْ ���لِْقَ بعَْدَ مُحَم� ن� الوَْْ�َ المُْتضََمِّ
�
فاَ

 َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� كمُُ ِ�شرَيِعَةِ مُحَم� ذَا �زََلَ يحَْ
�
لاَمُ ا كاَنَ ِ��سىَ �لَيَْهِ الس�

دُونَ وَْ�ِ َ�دِيدٍ 

ي لاَ�شرَْيِعَ فِ�هِ  ِ لهْاَمِ ا��
�
وْلِيَاءِٓ وَْ�ُ اْلا وَلٰكِنْ بقَِيَ لِ��

ةٍ  َ�يرَْ  كُنْتمُْ   ��م�

 َ ةَ ال��شرْيِعِ قدَِ انقْطََعَتْ بِمَوْتِ رَسُولِ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ��ن� الن�بُو�
ارِهَا دٍ وَيطَُلِعُّهٗ �لىََ ��سرَْ لهْاَمِ تفََه�مَ ذَاِ�َ الوَْليِ� شرَيِعَْةَ مُحَم�

�
 فَ�صَِيرُ مََ�ُ اْلا
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رُ  الِ مُلهْمَُونَ وَمِنهْمُْ عمَُ ثوُنَ بِفَْ�حِ ا�� تيِ مَُ�د� ن� فىِ ��م� �
ا

�نُ  �هٗ قدَِ انقْطََعَ الوَْْ�ُ وَتمَ� اِ�ّ ن سْلاَمِ ��
�
ارٌ فىِ اْلا ��جَ��ارٌ فىِ الَْ�اهِلِي�ةِ وَخَو�

��ينَْقُصُ وَ��َ� َ�� 

 لوَْ كاَنَ نَِ���ا مَا مَاتَ 

ةُ بِمَوْتِهٖ فلاََ نطُِيعُ ��َ�دًا ��بدًَا  اِنقْضََتِ الن�بُو�

 نؤُْمِنُ ِ��ِ 

 نصَُليِّ وَلٰكِنْ لاَنعُْطِيكمُْ ��مْوَالنَاَ

َ�ِ الوَْحْشِ  ُمْ بِمَنزِْ نه�
�
مْ فاَ �فِ الن�اسَ وَارْفقُْ بهِِ تَ��ل

�ه سْلاَمِ ��ن
�
ارٌ فىِ اْلا �نُ ’ ��جَ��ارٌ فىِ الَْ�اهِلِي�ةِ وَخَو� قدَِ انقْطََعَ الوَْْ�ُ وَتمَ� اِ�ّ

��ينَْقُصُ وَ��َ� َ�� 

لهْاَمُ ��وِ المَْناَمُ 
�
وَحْ�اً وَهُوَ اْلا

ه  �رَْاهِيمُ فىِ المَْناَمِ ��نْ يذَْبحََ وََ�َ
�
لهْاَمِ َ�َ رَ��ى ا

�
ليَْهِ فىِ المَْناَمِ ��وْ ِ�

�
��يْ يوَُ� ا

وََ�َ ��لهْمَِتْ ��م� مُوسىَ ��نْ تقَْذِفهَ فىِ البَْحْرِ 

  �  �� �د اور��� � ��� �ن �� � � ا�� �
�  � �وا � ��  ا�ا و��

 ا�� � ��� �ء ا��� �� � �
�
ا�م � ����

�ء ا���   �اہ ���و��  ا�� � ��� �ء ا��� �� �
�
�� ��و ��� در �ب ا��� � ا�م را�اہ ����

��
�
�   و��

لىٰ  وَرَسُولاً 
�
ائٓيِلَ  بنيَِٓ  ا سرَْ �

 ا

َ وَلِهذَٰا  دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� نُ ِ�ل��شرْيِعِ قدَْ ���لِْقَ بعَْدَ مُحَم� ن� الوَْْ�َ المُْتضََمِّ
�
فاَ

 َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� كمُُ ِ�شرَيِعَةِ مُحَم� ذَا �زََلَ يحَْ
�
لاَمُ ا كاَنَ ِ��سىَ �لَيَْهِ الس�

دُونَ وَْ�ِ َ�دِيدٍ 

ي لاَ�شرَْيِعَ فِ�هِ  ِ لهْاَمِ ا��
�
وْلِيَاءِٓ وَْ�ُ اْلا وَلٰكِنْ بقَِيَ لِ��

ةٍ  َ�يرَْ  كُنْتمُْ   ��م�

 َ ةَ ال��شرْيِعِ قدَِ انقْطََعَتْ بِمَوْتِ رَسُولِ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ��ن� الن�بُو�
ارِهَا دٍ وَيطَُلِعُّهٗ �لىََ ��سرَْ لهْاَمِ تفََه�مَ ذَاِ�َ الوَْليِ� شرَيِعَْةَ مُحَم�

�
 فَ�صَِيرُ مََ�ُ اْلا
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رُ  الِ مُلهْمَُونَ وَمِنهْمُْ عمَُ ثوُنَ بِفَْ�حِ ا�� تيِ مَُ�د� ن� فىِ ��م� �
ا

�نُ  �هٗ قدَِ انقْطََعَ الوَْْ�ُ وَتمَ� اِ�ّ ن سْلاَمِ ��
�
ارٌ فىِ اْلا ��جَ��ارٌ فىِ الَْ�اهِلِي�ةِ وَخَو�

��ينَْقُصُ وَ��َ� َ�� 

 لوَْ كاَنَ نَِ���ا مَا مَاتَ 

ةُ بِمَوْتِهٖ فلاََ نطُِيعُ ��َ�دًا ��بدًَا  اِنقْضََتِ الن�بُو�

 نؤُْمِنُ ِ��ِ 

 نصَُليِّ وَلٰكِنْ لاَنعُْطِيكمُْ ��مْوَالنَاَ

َ�ِ الوَْحْشِ  ُمْ بِمَنزِْ نه�
�
مْ فاَ �فِ الن�اسَ وَارْفقُْ بهِِ تَ��ل

�ه سْلاَمِ ��ن
�
ارٌ فىِ اْلا �نُ ’ ��جَ��ارٌ فىِ الَْ�اهِلِي�ةِ وَخَو� قدَِ انقْطََعَ الوَْْ�ُ وَتمَ� اِ�ّ

��ينَْقُصُ وَ��َ� َ�� 

لهْاَمُ ��وِ المَْناَمُ 
�
وَحْ�اً وَهُوَ اْلا

ه  �رَْاهِيمُ فىِ المَْناَمِ ��نْ يذَْبحََ وََ�َ
�
لهْاَمِ َ�َ رَ��ى ا

�
ليَْهِ فىِ المَْناَمِ ��وْ ِ�

�
��يْ يوَُ� ا

وََ�َ ��لهْمَِتْ ��م� مُوسىَ ��نْ تقَْذِفهَ فىِ البَْحْرِ 

  �  �� �د اور��� � ��� �ن �� � � ا�� �
�  � �وا � ��  ا�ا و��

 ا�� � ��� �ء ا��� �� � �
�
ا�م � ����

�ء ا���   �اہ ���و��  ا�� � ��� �ء ا��� �� �
�
�� ��و ��� در �ب ا��� � ا�م را�اہ ����

��
�
�   و��

لىٰ  وَرَسُولاً 
�
ائٓيِلَ  بنيَِٓ  ا سرَْ �

 ا

َ وَلِهذَٰا  دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� نُ ِ�ل��شرْيِعِ قدَْ ���لِْقَ بعَْدَ مُحَم� ن� الوَْْ�َ المُْتضََمِّ
�
فاَ

 َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� كمُُ ِ�شرَيِعَةِ مُحَم� ذَا �زََلَ يحَْ
�
لاَمُ ا كاَنَ ِ��سىَ �لَيَْهِ الس�

دُونَ وَْ�ِ َ�دِيدٍ 

ي لاَ�شرَْيِعَ فِ�هِ  ِ لهْاَمِ ا��
�
وْلِيَاءِٓ وَْ�ُ اْلا وَلٰكِنْ بقَِيَ لِ��

ةٍ  َ�يرَْ  كُنْتمُْ   ��م�

 َ ةَ ال��شرْيِعِ قدَِ انقْطََعَتْ بِمَوْتِ رَسُولِ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ��ن� الن�بُو�
ارِهَا دٍ وَيطَُلِعُّهٗ �لىََ ��سرَْ لهْاَمِ تفََه�مَ ذَاِ�َ الوَْليِ� شرَيِعَْةَ مُحَم�

�
 فَ�صَِيرُ مََ�ُ اْلا
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رُ  الِ مُلهْمَُونَ وَمِنهْمُْ عمَُ ثوُنَ بِفَْ�حِ ا�� تيِ مَُ�د� ن� فىِ ��م� �
ا

�نُ  �هٗ قدَِ انقْطََعَ الوَْْ�ُ وَتمَ� اِ�ّ ن سْلاَمِ ��
�
ارٌ فىِ اْلا ��جَ��ارٌ فىِ الَْ�اهِلِي�ةِ وَخَو�

��ينَْقُصُ وَ��َ� َ�� 

 لوَْ كاَنَ نَِ���ا مَا مَاتَ 

ةُ بِمَوْتِهٖ فلاََ نطُِيعُ ��َ�دًا ��بدًَا  اِنقْضََتِ الن�بُو�

 نؤُْمِنُ ِ��ِ 

 نصَُليِّ وَلٰكِنْ لاَنعُْطِيكمُْ ��مْوَالنَاَ

َ�ِ الوَْحْشِ  ُمْ بِمَنزِْ نه�
�
مْ فاَ �فِ الن�اسَ وَارْفقُْ بهِِ تَ��ل

�ه سْلاَمِ ��ن
�
ارٌ فىِ اْلا �نُ ’ ��جَ��ارٌ فىِ الَْ�اهِلِي�ةِ وَخَو� قدَِ انقْطََعَ الوَْْ�ُ وَتمَ� اِ�ّ

��ينَْقُصُ وَ��َ� َ�� 

لهْاَمُ ��وِ المَْناَمُ 
�
وَحْ�اً وَهُوَ اْلا

ه  �رَْاهِيمُ فىِ المَْناَمِ ��نْ يذَْبحََ وََ�َ
�
لهْاَمِ َ�َ رَ��ى ا

�
ليَْهِ فىِ المَْناَمِ ��وْ ِ�

�
��يْ يوَُ� ا

وََ�َ ��لهْمَِتْ ��م� مُوسىَ ��نْ تقَْذِفهَ فىِ البَْحْرِ 

  �  �� �د اور��� � ��� �ن �� � � ا�� �
�  � �وا � ��  ا�ا و��

 ا�� � ��� �ء ا��� �� � �
�
ا�م � ����

�ء ا���   �اہ ���و��  ا�� � ��� �ء ا��� �� �
�
�� ��و ��� در �ب ا��� � ا�م را�اہ ����

��
�
�   و��

لىٰ  وَرَسُولاً 
�
ائٓيِلَ  بنيَِٓ  ا سرَْ �

 ا

َ وَلِهذَٰا  دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� نُ ِ�ل��شرْيِعِ قدَْ ���لِْقَ بعَْدَ مُحَم� ن� الوَْْ�َ المُْتضََمِّ
�
فاَ

 َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� كمُُ ِ�شرَيِعَةِ مُحَم� ذَا �زََلَ يحَْ
�
لاَمُ ا كاَنَ ِ��سىَ �لَيَْهِ الس�

دُونَ وَْ�ِ َ�دِيدٍ 

ي لاَ�شرَْيِعَ فِ�هِ  ِ لهْاَمِ ا��
�
وْلِيَاءِٓ وَْ�ُ اْلا وَلٰكِنْ بقَِيَ لِ��

ةٍ  َ�يرَْ  كُنْتمُْ   ��م�

 َ ةَ ال��شرْيِعِ قدَِ انقْطََعَتْ بِمَوْتِ رَسُولِ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ��ن� الن�بُو�
ارِهَا دٍ وَيطَُلِعُّهٗ �لىََ ��سرَْ لهْاَمِ تفََه�مَ ذَاِ�َ الوَْليِ� شرَيِعَْةَ مُحَم�

�
 فَ�صَِيرُ مََ�ُ اْلا

 

__________________________________________________________________________________________
Penjelasan Ahmadiyah

164      



Pernyataan Abu Bakarr.a. itu sendiri menegaskan bahwa yang 
dimaksudkan dengan wahyu yang telah putus itu ialah wahyu yang 
menambahkan apa-apa dalam Islam atau mengurangkan apa-apa 
darinya. Wahyu yang semacam ini benar-benar telah terputus, tidak 
akan ada lagi, karena agama Islam sudah sempurna, tidak boleh 
ditambah dan tidak boleh dikuranginya.

Sebagian orang menyangka bahwa tidak ada wahyu yang 
langsung, yang ada itu hanyalah ilham.

Persangkaan ini tidak benar, karena tiada perbedaan antara 
wahyu dengan ilham itu dalam dzatnya, sebagaimana yang telah 
dijelaskan dengan keterangan-keterangan yang nyata. Di samping 
itu AllahS.w.t. telah menjelaskan dalam surah Asy-Syura itu ada tiga 
cara AllahS.w.t. berkata-kata kepada manusia, yaitu: 

(1) Wahyu 
(2) Di balik tirai (tutupan)
(3)  Dengan perantaraan malaikat yang diutus itu. (Lihat surah 

As-Syura ayat 52).

Berkenaan dengan “wahyu” itu Syaekhul-Islam Muinuddin 
telah menulis dalam Tafsirnya yang bernama “JAMIUL-BAYAN” 
begini: 

Yakni “wahyu” ialah ilham atau pemandangan dalam 
tidur (mimpi).

Lebih jauh Hadhrat Imamul-Khazin telah menjelaskan lagi 
perkara “wahyu” itu, katanya: 

“Allah mewahyukan kepada manusia dalam mimpi atau dengan 
ilham sebagaimana Nabi Ibrahim bermimpi bahwa dia 
menyembelih anaknya dan sebagaimana ibu Musa mendapat 

ilham supaya dia membuang Musa dalam laut” 
(Tafsir Al-Khazin, Jilid VI, hal. 107)
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رُ  الِ مُلهْمَُونَ وَمِنهْمُْ عمَُ ثوُنَ بِفَْ�حِ ا�� تيِ مَُ�د� ن� فىِ ��م� �
ا

�نُ  �هٗ قدَِ انقْطََعَ الوَْْ�ُ وَتمَ� اِ�ّ ن سْلاَمِ ��
�
ارٌ فىِ اْلا ��جَ��ارٌ فىِ الَْ�اهِلِي�ةِ وَخَو�

��ينَْقُصُ وَ��َ� َ�� 

 لوَْ كاَنَ نَِ���ا مَا مَاتَ 

ةُ بِمَوْتِهٖ فلاََ نطُِيعُ ��َ�دًا ��بدًَا  اِنقْضََتِ الن�بُو�

 نؤُْمِنُ ِ��ِ 

 نصَُليِّ وَلٰكِنْ لاَنعُْطِيكمُْ ��مْوَالنَاَ
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�ه سْلاَمِ ��ن
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ارٌ فىِ اْلا �نُ ’ ��جَ��ارٌ فىِ الَْ�اهِلِي�ةِ وَخَو� قدَِ انقْطََعَ الوَْْ�ُ وَتمَ� اِ�ّ
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لهْاَمُ ��وِ المَْناَمُ 
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وَحْ�اً وَهُوَ اْلا

ه  �رَْاهِيمُ فىِ المَْناَمِ ��نْ يذَْبحََ وََ�َ
�
لهْاَمِ َ�َ رَ��ى ا

�
ليَْهِ فىِ المَْناَمِ ��وْ ِ�

�
��يْ يوَُ� ا

وََ�َ ��لهْمَِتْ ��م� مُوسىَ ��نْ تقَْذِفهَ فىِ البَْحْرِ 

  �  �� �د اور��� � ��� �ن �� � � ا�� �
�  � �وا � ��  ا�ا و��

 ا�� � ��� �ء ا��� �� � �
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�
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�
�   و��

لىٰ  وَرَسُولاً 
�
ائٓيِلَ  بنيَِٓ  ا سرَْ �

 ا

َ وَلِهذَٰا  دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� نُ ِ�ل��شرْيِعِ قدَْ ���لِْقَ بعَْدَ مُحَم� ن� الوَْْ�َ المُْتضََمِّ
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فاَ

 َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� كمُُ ِ�شرَيِعَةِ مُحَم� ذَا �زََلَ يحَْ
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ي لاَ�شرَْيِعَ فِ�هِ  ِ لهْاَمِ ا��
�
وْلِيَاءِٓ وَْ�ُ اْلا وَلٰكِنْ بقَِيَ لِ��

ةٍ  َ�يرَْ  كُنْتمُْ   ��م�

 َ ةَ ال��شرْيِعِ قدَِ انقْطََعَتْ بِمَوْتِ رَسُولِ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ��ن� الن�بُو�
ارِهَا دٍ وَيطَُلِعُّهٗ �لىََ ��سرَْ لهْاَمِ تفََه�مَ ذَاِ�َ الوَْليِ� شرَيِعَْةَ مُحَم�

�
 فَ�صَِيرُ مََ�ُ اْلا
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 Jadi, menurut dua keterangan ini “wahyu” yang disebutkan 
dalam ayat 52 surah Asy-Syura itu ditafsirkan dengan ilham dan 
mimpi, maka sudah tentu bahwa ilham dan mimpi yang shaleh itu 
dinamakan dengan “wahyu” oleh AllahS.w.t. sendiri.

Apa pula kata ulama Tashawwuf berkenaan dengan ilham dan 
wahyu itu?

Hadhrat Ismail Syahid bersabda:

“Ilham yang diturunkan kepada para Nabi itu dikatakan wahyu 
dan yang diturunkan kepada para wali itu dikatakan tahdits. 
Tetapi ada juga di dalam Al-Quranul-Majid keterangan-
keterangan yang menyatakan bahwa ilham juga sama-sama 

ada pada para Nabi dan para wali, yang diberi nama 
wahyu juga.”

Jadi, mendakwakan adanya ilham sesudah Nabi MuhammadS.a.w. 
itu berarti mendakwakan adanya wahyu lagi sesudah beliau.

Kalau tidak begitu, tunjukkanlah keterangan Al-Quran atau 
Hadits yang membedakan antara ilham dengan wahyu !

Sebagian orang berkata: “Bahwa wahyu kepada Nabiyullah 
Isaa.s. memang akan diturunkan di Akhir Zaman, akan tetapi beliau 
Nabi pelantikan yang lama.

Kami jawab: Kalau beliaua.s. sewaktu datang di Akhir Zaman 
itu sebagai Nabi (pelantikan lama), bukan “Nabi pelantikan baru”, 
tentu beliau tidak boleh datang lagi, karena “Nabi pelantikan lama” 
hanya diutus kepada kaum Yahudi saja dan beliaua.s. diutus untuk 
menjalankan Taurat dan Injil, bukan Al-Quran, sebagaimana firman 
Allah:

“Dia (Isa) adalah Rasul kepada Bani Israil”
(QS. Ali Imran, 3:49)
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Di samping itu yang menjadi persoalan utama ialah: Apakah 
sesudah Nabi MuhammadS.a.w. masih ada wahyu lagi atau tidak? 
Kalau wahyu itu tidak boleh turun lagi tentu orang pelantikan lama 
atau pelantikan baru sama-sama tidak akan mendapatkannya. Akan 
tetapi kalau wahyu itu boleh turun lagi kepada orang pelantikan 
lama tentu boleh juga turun kepada pelantikan baru pula.

Lagi kita bertanya: Apakah wahyu yang akan diturunkan 
kepada “pelantikan lama” itu wahyu lamakah atau wahyu baru 
jugakah? Kalau wahyu yang akan diturunkan itu baru, tentu tiada 
halangan wahyu itu turun kepada orang baru pula. Apakah AllahS.w.t. 
membenci kepada umat Islam, sehingga di Zaman sekarang pun 
AllahS.w.t. hanya suka berkata-kata kepada orang-orang pelantikan 
lama saja.

Sebagian orang berkata: Kalau wahyu diturunkan lagi, tentu 
diturunkan pula syari’at yang baru.

Kami jawab: Pernyataan tersebut tidak betul, karena AllahS.w.t.  
menurunkan wahyu-Nya kepada para wali juga seperti mewahyukan 
kepada Maryam, kepada ibu Musa, kepada para murid Nabi Isa, 
kepada Hadhrat Umar, Imam Syafi’i, Imam Ahmad bin Hanbal, Ibnu 
Arabi dll. Tiada syari’at yang baru dalam wahyu mereka itu. Di sini 
sekali lagi saya terangkan bahwa sebagaimana para Nabi terbagi 
menjadi 2 bagian, yaitu: 

(1) Nabi yang membawa syari’at baru 
(2) Nabi yang tidak membawa syari’at baru. 

Begitu juga wahyu itu pun terbagi menjadi dua, yaitu: 

(1) Wahyu yang mengandung syari’at baru 
(2) Wahyu yang tidak mengandung syari’at baru. 

Oleh karena syari’at Islam sudah sempurna dan dijaga oleh 
AllahS.w.t. , maka tidak boleh lagi turun syari’at baru, tidak akan turun 
wahyu yang menyalahi atau bertentangan dengan syari’at Islam itu.

Adapun wahyu yang menyatakan kebenaran Islam dan yang 
menunjukkan kesucian dan berkat Nabi MuhammadS.a.w. itu tetap 
terbuka, tidak tertutup.

__________________________________________________________________________________________
Bab Tiga: Arti Khãtaman Nabiyyĩn
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Hadhrat Imam Abdul Wahhab Asy-Sya’rani berkata:

“Maka sesungguhnya wahyu yang mengandung syari’at 
baru telah ditutup sesudah Nabi MuhammadS.a.w., maka 
karena inilah apabila (Nabiyullah) Isaa.s. akan turun, ia akan 
berhukumkan dengan syari’at MuhammadS.a.w. bukan dengan 

wahyu yang mengandung syari’at baru” 
(Al-Kibritul-Ahmar, di Hasyiah Al-Yawaqitu Wal-Jawahir,

Jilid I, hal. 10).

Yakni wahyu yang mengandung syari’at baru ditutup 
sesudah Nabi MuhammadS.a.w., maka karena inilah apabila 
Nabiyullah Isa akan turun dia akan berhukumkan dengan syari’at 
Nabi MuhammadS.a.w., bukan dengan wahyu yang mengandung 
syari’at baru.

Beliau berkata lagi:

“Akan tetapi masih ada bagi para wali wahyu Ilham yang tidak 
mengandung syari’at baru lagi” 

(Al-Yawaqitu Wal-Jawahir, Jilid II, hal. 37).

Rupanya tentang ada atau tidaknya wahyu itu tidak ada 
perselisihan, karena Tuan Hasan Bandung sendiri berkata: “Wahyu 
buat Nabi Isa yang akan turun itu kami akui adanya menurut 
Hadits”. Jadi, yang menjadi perselisihan ialah wahyu itu turun 
kepada siapa? Ahmadiyah mengatakan bahwa wahyu itu adalah 
rahmat dari AllahS.w.t., maka sebagaimana orang-orang dahulu telah 
dikaruniai rahmat itu, demikian pula ada orang di umat Islam 
yang akan mendapat karunia itu, karena umat MuhammadS.a.w. ini 

“sebaik-baik umat”, firman AllahS.w.t. :

 “Engkau adalah sebaik-baik umat” (QS. Ali Imran, 3:111).

 
 

9 

رُ  الِ مُلهْمَُونَ وَمِنهْمُْ عمَُ ثوُنَ بِفَْ�حِ ا�� تيِ مَُ�د� ن� فىِ ��م� �
ا

�نُ  �هٗ قدَِ انقْطََعَ الوَْْ�ُ وَتمَ� اِ�ّ ن سْلاَمِ ��
�
ارٌ فىِ اْلا ��جَ��ارٌ فىِ الَْ�اهِلِي�ةِ وَخَو�

��ينَْقُصُ وَ��َ� َ�� 

 لوَْ كاَنَ نَِ���ا مَا مَاتَ 

ةُ بِمَوْتِهٖ فلاََ نطُِيعُ ��َ�دًا ��بدًَا  اِنقْضََتِ الن�بُو�

 نؤُْمِنُ ِ��ِ 

 نصَُليِّ وَلٰكِنْ لاَنعُْطِيكمُْ ��مْوَالنَاَ

َ�ِ الوَْحْشِ  ُمْ بِمَنزِْ نه�
�
مْ فاَ �فِ الن�اسَ وَارْفقُْ بهِِ تَ��ل

�ه سْلاَمِ ��ن
�
ارٌ فىِ اْلا �نُ ’ ��جَ��ارٌ فىِ الَْ�اهِلِي�ةِ وَخَو� قدَِ انقْطََعَ الوَْْ�ُ وَتمَ� اِ�ّ

��ينَْقُصُ وَ��َ� َ�� 

لهْاَمُ ��وِ المَْناَمُ 
�
وَحْ�اً وَهُوَ اْلا

ه  �رَْاهِيمُ فىِ المَْناَمِ ��نْ يذَْبحََ وََ�َ
�
لهْاَمِ َ�َ رَ��ى ا

�
ليَْهِ فىِ المَْناَمِ ��وْ ِ�

�
��يْ يوَُ� ا

وََ�َ ��لهْمَِتْ ��م� مُوسىَ ��نْ تقَْذِفهَ فىِ البَْحْرِ 

  �  �� �د اور��� � ��� �ن �� � � ا�� �
�  � �وا � ��  ا�ا و��

 ا�� � ��� �ء ا��� �� � �
�
ا�م � ����

�ء ا���   �اہ ���و��  ا�� � ��� �ء ا��� �� �
�
�� ��و ��� در �ب ا��� � ا�م را�اہ ����

��
�
�   و��

لىٰ  وَرَسُولاً 
�
ائٓيِلَ  بنيَِٓ  ا سرَْ �

 ا

َ وَلِهذَٰا  دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� نُ ِ�ل��شرْيِعِ قدَْ ���لِْقَ بعَْدَ مُحَم� ن� الوَْْ�َ المُْتضََمِّ
�
فاَ

 َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� كمُُ ِ�شرَيِعَةِ مُحَم� ذَا �زََلَ يحَْ
�
لاَمُ ا كاَنَ ِ��سىَ �لَيَْهِ الس�

دُونَ وَْ�ِ َ�دِيدٍ 

ي لاَ�شرَْيِعَ فِ�هِ  ِ لهْاَمِ ا��
�
وْلِيَاءِٓ وَْ�ُ اْلا وَلٰكِنْ بقَِيَ لِ��

ةٍ  َ�يرَْ  كُنْتمُْ   ��م�

 َ ةَ ال��شرْيِعِ قدَِ انقْطََعَتْ بِمَوْتِ رَسُولِ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ��ن� الن�بُو�
ارِهَا دٍ وَيطَُلِعُّهٗ �لىََ ��سرَْ لهْاَمِ تفََه�مَ ذَاِ�َ الوَْليِ� شرَيِعَْةَ مُحَم�

�
 فَ�صَِيرُ مََ�ُ اْلا
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رُ  الِ مُلهْمَُونَ وَمِنهْمُْ عمَُ ثوُنَ بِفَْ�حِ ا�� تيِ مَُ�د� ن� فىِ ��م� �
ا

�نُ  �هٗ قدَِ انقْطََعَ الوَْْ�ُ وَتمَ� اِ�ّ ن سْلاَمِ ��
�
ارٌ فىِ اْلا ��جَ��ارٌ فىِ الَْ�اهِلِي�ةِ وَخَو�

��ينَْقُصُ وَ��َ� َ�� 

 لوَْ كاَنَ نَِ���ا مَا مَاتَ 

ةُ بِمَوْتِهٖ فلاََ نطُِيعُ ��َ�دًا ��بدًَا  اِنقْضََتِ الن�بُو�

 نؤُْمِنُ ِ��ِ 

 نصَُليِّ وَلٰكِنْ لاَنعُْطِيكمُْ ��مْوَالنَاَ

َ�ِ الوَْحْشِ  ُمْ بِمَنزِْ نه�
�
مْ فاَ �فِ الن�اسَ وَارْفقُْ بهِِ تَ��ل

�ه سْلاَمِ ��ن
�
ارٌ فىِ اْلا �نُ ’ ��جَ��ارٌ فىِ الَْ�اهِلِي�ةِ وَخَو� قدَِ انقْطََعَ الوَْْ�ُ وَتمَ� اِ�ّ

��ينَْقُصُ وَ��َ� َ�� 

لهْاَمُ ��وِ المَْناَمُ 
�
وَحْ�اً وَهُوَ اْلا

ه  �رَْاهِيمُ فىِ المَْناَمِ ��نْ يذَْبحََ وََ�َ
�
لهْاَمِ َ�َ رَ��ى ا

�
ليَْهِ فىِ المَْناَمِ ��وْ ِ�

�
��يْ يوَُ� ا

وََ�َ ��لهْمَِتْ ��م� مُوسىَ ��نْ تقَْذِفهَ فىِ البَْحْرِ 

  �  �� �د اور��� � ��� �ن �� � � ا�� �
�  � �وا � ��  ا�ا و��

 ا�� � ��� �ء ا��� �� � �
�
ا�م � ����

�ء ا���   �اہ ���و��  ا�� � ��� �ء ا��� �� �
�
�� ��و ��� در �ب ا��� � ا�م را�اہ ����

��
�
�   و��

لىٰ  وَرَسُولاً 
�
ائٓيِلَ  بنيَِٓ  ا سرَْ �

 ا

َ وَلِهذَٰا  دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� نُ ِ�ل��شرْيِعِ قدَْ ���لِْقَ بعَْدَ مُحَم� ن� الوَْْ�َ المُْتضََمِّ
�
فاَ

 َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� كمُُ ِ�شرَيِعَةِ مُحَم� ذَا �زََلَ يحَْ
�
لاَمُ ا كاَنَ ِ��سىَ �لَيَْهِ الس�

دُونَ وَْ�ِ َ�دِيدٍ 

ي لاَ�شرَْيِعَ فِ�هِ  ِ لهْاَمِ ا��
�
وْلِيَاءِٓ وَْ�ُ اْلا وَلٰكِنْ بقَِيَ لِ��

ةٍ  َ�يرَْ  كُنْتمُْ   ��م�

 َ ةَ ال��شرْيِعِ قدَِ انقْطََعَتْ بِمَوْتِ رَسُولِ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ��ن� الن�بُو�
ارِهَا دٍ وَيطَُلِعُّهٗ �لىََ ��سرَْ لهْاَمِ تفََه�مَ ذَاِ�َ الوَْليِ� شرَيِعَْةَ مُحَم�

�
 فَ�صَِيرُ مََ�ُ اْلا
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رُ  الِ مُلهْمَُونَ وَمِنهْمُْ عمَُ ثوُنَ بِفَْ�حِ ا�� تيِ مَُ�د� ن� فىِ ��م� �
ا

�نُ  �هٗ قدَِ انقْطََعَ الوَْْ�ُ وَتمَ� اِ�ّ ن سْلاَمِ ��
�
ارٌ فىِ اْلا ��جَ��ارٌ فىِ الَْ�اهِلِي�ةِ وَخَو�

��ينَْقُصُ وَ��َ� َ�� 

 لوَْ كاَنَ نَِ���ا مَا مَاتَ 

ةُ بِمَوْتِهٖ فلاََ نطُِيعُ ��َ�دًا ��بدًَا  اِنقْضََتِ الن�بُو�

 نؤُْمِنُ ِ��ِ 

 نصَُليِّ وَلٰكِنْ لاَنعُْطِيكمُْ ��مْوَالنَاَ

َ�ِ الوَْحْشِ  ُمْ بِمَنزِْ نه�
�
مْ فاَ �فِ الن�اسَ وَارْفقُْ بهِِ تَ��ل

�ه سْلاَمِ ��ن
�
ارٌ فىِ اْلا �نُ ’ ��جَ��ارٌ فىِ الَْ�اهِلِي�ةِ وَخَو� قدَِ انقْطََعَ الوَْْ�ُ وَتمَ� اِ�ّ

��ينَْقُصُ وَ��َ� َ�� 

لهْاَمُ ��وِ المَْناَمُ 
�
وَحْ�اً وَهُوَ اْلا

ه  �رَْاهِيمُ فىِ المَْناَمِ ��نْ يذَْبحََ وََ�َ
�
لهْاَمِ َ�َ رَ��ى ا

�
ليَْهِ فىِ المَْناَمِ ��وْ ِ�

�
��يْ يوَُ� ا

وََ�َ ��لهْمَِتْ ��م� مُوسىَ ��نْ تقَْذِفهَ فىِ البَْحْرِ 

  �  �� �د اور��� � ��� �ن �� � � ا�� �
�  � �وا � ��  ا�ا و��

 ا�� � ��� �ء ا��� �� � �
�
ا�م � ����

�ء ا���   �اہ ���و��  ا�� � ��� �ء ا��� �� �
�
�� ��و ��� در �ب ا��� � ا�م را�اہ ����

��
�
�   و��

لىٰ  وَرَسُولاً 
�
ائٓيِلَ  بنيَِٓ  ا سرَْ �

 ا

َ وَلِهذَٰا  دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� نُ ِ�ل��شرْيِعِ قدَْ ���لِْقَ بعَْدَ مُحَم� ن� الوَْْ�َ المُْتضََمِّ
�
فاَ

 َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� كمُُ ِ�شرَيِعَةِ مُحَم� ذَا �زََلَ يحَْ
�
لاَمُ ا كاَنَ ِ��سىَ �لَيَْهِ الس�

دُونَ وَْ�ِ َ�دِيدٍ 

ي لاَ�شرَْيِعَ فِ�هِ  ِ لهْاَمِ ا��
�
وْلِيَاءِٓ وَْ�ُ اْلا وَلٰكِنْ بقَِيَ لِ��

ةٍ  َ�يرَْ  كُنْتمُْ   ��م�

 َ ةَ ال��شرْيِعِ قدَِ انقْطََعَتْ بِمَوْتِ رَسُولِ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ��ن� الن�بُو�
ارِهَا دٍ وَيطَُلِعُّهٗ �لىََ ��سرَْ لهْاَمِ تفََه�مَ ذَاِ�َ الوَْليِ� شرَيِعَْةَ مُحَم�

�
 فَ�صَِيرُ مََ�ُ اْلا
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Akan tetapi wahyu yang akan diturunkan tidak akan 
mengandung syari’at baru lagi, karena syari’at Islam sudah 
sempurna.

Kita bertanya kepada orang ini: Apa sebabnya wahyu boleh 
turun lagi kepada orang-orang pelantikan lama dan tidak boleh 
turun kepada seorang wali Allah pun di umat MuhammadS.a.w. ini? 
Apakah umat ini dikutuk oleh Allah? Apakah AllahS.w.t. tidak suka 
lagi berkata-kata dengan seorang pun di umat ini? Atau Kalamullah 
dipandang sebagai kutukan yang perlu dijauhkan dari umat Islam?

Boleh jadi orang itu berkata: “Kalau agama dan syari’at sudah 
sempurna, apa gunanya wahyu diturunkan lagi?

Kami jawab: Wahyu itu diturunkan bukan untuk menurunkan 
agama baru atau perintah-perintah baru saja, bahkan ada wahyu 
yang menafsirkan perkara-perkara yang tersebut dalam syari’at 
yang terdahulu, ada wahyu yang diturunkan untuk membangunkan 
manusia yang lalai, ada pula wahyu yang diturunkan untuk 
memperlihatkan mu’jizat-mu’jizat dan tanda-tanda kekuasaan 
AllahS.w.t., ada pula wahyu yang mengandung kabar-kabar suka saja 
bagi orang-orang mukmin dll. Beribu-ribu Nabi telah diutus dalam 
Bani Israil untuk menjalankan syari’at Nabi Musaa.s. saja, mereka 
itu berpangkat Nabi juga, dan mendapat bermacam-macam wahyu, 
sedang mereka hanya pengikut kepada Taurat. Begitu jugalah 
keadaan wahyu para wali. Imam Abdul Wahhab Asy-Sya’rani 
menulis:

“Oleh karena Kenabian yang mengandung syari’at baru itu 
sudah putus sesudah RasulullahS.a.w. maka malaikat ilham 
memberi penerangan kepada wali berkenaan dengan syari’at 

Islam dan memberitahukan rahasia-rahasianya” 
(Al-Yawaqitu Wal-Jawahir, Juz II, hal 71).

Beliau menulis lagi:
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رُ  الِ مُلهْمَُونَ وَمِنهْمُْ عمَُ ثوُنَ بِفَْ�حِ ا�� تيِ مَُ�د� ن� فىِ ��م� �
ا

�نُ  �هٗ قدَِ انقْطََعَ الوَْْ�ُ وَتمَ� اِ�ّ ن سْلاَمِ ��
�
ارٌ فىِ اْلا ��جَ��ارٌ فىِ الَْ�اهِلِي�ةِ وَخَو�

��ينَْقُصُ وَ��َ� َ�� 

 لوَْ كاَنَ نَِ���ا مَا مَاتَ 

ةُ بِمَوْتِهٖ فلاََ نطُِيعُ ��َ�دًا ��بدًَا  اِنقْضََتِ الن�بُو�

 نؤُْمِنُ ِ��ِ 

 نصَُليِّ وَلٰكِنْ لاَنعُْطِيكمُْ ��مْوَالنَاَ

َ�ِ الوَْحْشِ  ُمْ بِمَنزِْ نه�
�
مْ فاَ �فِ الن�اسَ وَارْفقُْ بهِِ تَ��ل

�ه سْلاَمِ ��ن
�
ارٌ فىِ اْلا �نُ ’ ��جَ��ارٌ فىِ الَْ�اهِلِي�ةِ وَخَو� قدَِ انقْطََعَ الوَْْ�ُ وَتمَ� اِ�ّ

��ينَْقُصُ وَ��َ� َ�� 

لهْاَمُ ��وِ المَْناَمُ 
�
وَحْ�اً وَهُوَ اْلا

ه  �رَْاهِيمُ فىِ المَْناَمِ ��نْ يذَْبحََ وََ�َ
�
لهْاَمِ َ�َ رَ��ى ا

�
ليَْهِ فىِ المَْناَمِ ��وْ ِ�

�
��يْ يوَُ� ا

وََ�َ ��لهْمَِتْ ��م� مُوسىَ ��نْ تقَْذِفهَ فىِ البَْحْرِ 

  �  �� �د اور��� � ��� �ن �� � � ا�� �
�  � �وا � ��  ا�ا و��

 ا�� � ��� �ء ا��� �� � �
�
ا�م � ����

�ء ا���   �اہ ���و��  ا�� � ��� �ء ا��� �� �
�
�� ��و ��� در �ب ا��� � ا�م را�اہ ����
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�
�   و��

لىٰ  وَرَسُولاً 
�
ائٓيِلَ  بنيَِٓ  ا سرَْ �

 ا

َ وَلِهذَٰا  دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� نُ ِ�ل��شرْيِعِ قدَْ ���لِْقَ بعَْدَ مُحَم� ن� الوَْْ�َ المُْتضََمِّ
�
فاَ

 َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� كمُُ ِ�شرَيِعَةِ مُحَم� ذَا �زََلَ يحَْ
�
لاَمُ ا كاَنَ ِ��سىَ �لَيَْهِ الس�

دُونَ وَْ�ِ َ�دِيدٍ 

ي لاَ�شرَْيِعَ فِ�هِ  ِ لهْاَمِ ا��
�
وْلِيَاءِٓ وَْ�ُ اْلا وَلٰكِنْ بقَِيَ لِ��

ةٍ  َ�يرَْ  كُنْتمُْ   ��م�

 َ ةَ ال��شرْيِعِ قدَِ انقْطََعَتْ بِمَوْتِ رَسُولِ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ��ن� الن�بُو�
ارِهَا دٍ وَيطَُلِعُّهٗ �لىََ ��سرَْ لهْاَمِ تفََه�مَ ذَاِ�َ الوَْليِ� شرَيِعَْةَ مُحَم�

�
 فَ�صَِيرُ مََ�ُ اْلا
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الِ وَمَا كلُ� ��َ�دٍ يعُْرَفُ المُْجْمَلَ فذََاِ�َ لمَْ  جمَْ
�
مٍ لاَ بدُ� فِ�هِ مِنْ ا ن� كلُ� َ�َ �

ا
لَ فِيهاَ  سُلِ لِمَا ��جمَْ لهَيِ�ةِ مِنْ �يرَِْ بيََانِ الر� �

ولِ الْكُُ�بِ اْلا �كَِْ�فِ الحَْق�  تعََالىَ  بِنزُُ
سُلُ مَ�اَبَ الحَْقِّ تعََالىَ فىِ تفَْصِيلِ مَا  لُ العِْبَارَةَ فَ�اَبتَِ الر� �هٗ لاَ يفَُصِّ ن وَمَعْلوُمٌ ��

َ�ٗ فىِ كِتاَبِهٖ  ��جمَْ

ا�اَتٍ  َ� بِذَاِ�َ جمََ لهْاَمِ بِمَا لاَ يخُْصىٰ مِنَ العُْلوُمِ وَ��ْ�برََ
�
وَقدَْ �زََلَ �لَيَْناَ مََ�ُ اْلا

ليَْناَ فلَِ 
�
نْ كاَنَ لاَ يقَُولُ بِقَوْلِناَ فرََجَعُوا ا ِ كَثِيرَةٍ مِم�  الحَْمْدُ ّ�ٰ

ن�  �
�نَ  ا ِ �ناَ قاَلوُا ا�� ُ  رَب تقَاَمُوا ثمُ�  اّ�ٰ مُ  تتََنزَ�لُ  اس�ْ افوُا ��لا�  المَْلآَ�ِكَةُ  �لَيهَِْ زَنوُا وَلاَ  تخََ  تحَْ

وا �تيِ  ِ�لجَْن�ةِ  وَ���شرُِْ  توُ�دَُونَ  كُنْتمُْ  ال

ى لهَُمُ  نيَْا الحَْيَاةِ  فيِ  الْ�شرُْٰ خِرَةِ  وَفيِ  ا��  الاْٰ

لُ اللهُ تعََالىَ  �مَا يتَِعُ عِنْدَ المَْوْتِ فقَدَْ يعَُِ�ّ ن
�
نْ كاَنَ ا

�
 وَهٰذَا وَا

رََ�اتِ  رَفِ�عُ  وحَ  يلُقِْي العَْرْشِ  ذُو ا��  عِبَادِهٖ  مِنْ  �شََاءُٓ  مَنْ  �لىََ  ��مْرِهِ  مِنْ  الر�
 الت�لاَقِ  يوَْمَ  لِيُنْذِرَ 

تِمْرَارِ  رَادَةِ وَاس�ْ
�
لاََ�ِ �لىََ دَوَامِ اْلا تِقْ�اَلِ ِ�ِ�ّ س�ْ

�
وَصِيغَةُ اْلا

وحِ  المَْلآَ�ِكَةَ  ينزَُِّلُ  ٓ  ��نْ  عِبَادِهٖٓ  مِنْ  �شََاءُٓ  مَنْ  �لىََ  ��مْرِهٖ  مِنْ  ِ�لر� ٓ  ��نذِْرُوا �هٗ لاَ ن �� 
 َ�َ
�
ٓ  ا لا�

�
�قُونِ  ���َ  ا  فاَت

 

 � ��س �ف ز��
�
 در �� �� ��� ��  � �ء � �دہ � ا�� �  ا�وح � ا�ہ � � �� ����� � ��

 �� �ا � ا� ���
�
� ا�ء ز� ر�ل �

�
�� ا�م �  از�ن ادم ��� ا���ۃ ا�دہ ا�ار و��

 �� ��ت ������   ا�� �م ��� �
�
� �
�
��و ا�� �

�
���  و� ��

 

ةِ نفَْسِهِ وَلمَْ يؤُْمَرْ بِ�َْ�لِيغِهِ  ليَْهِ ِ�شرَْعٍ لِيَعْمَلَ بِهِ فىِ َ�اص�
�
�سَْانٌ ��وِ�َ ا

�
اَلن�بيِ� ا

مَ  لا� كَوْنهَٗ نَِ���ا لِيُحَر�
�
ا

سُولُ  الَِ�ةِ فاَلر� ؤَْ� الص� ليَْهِ بِمََ�ٍ ��وْ ��لهِْمَ فىِ قلَبِْهِ ��وْ بِهِ ِ�لر�
�
اَلن�بيِ� مَنْ ��وِ�َ ا

ةً بِتَنزِْيلِ الْكِ�اَبِ مِنَ اللهِ  ليَْهِ ِ�برِْيلُ َ�اص�
�
هُوَ مَنْ ��وَْ� ا

 

__________________________________________________________________________________________
Bab Tiga: Arti Khãtaman Nabiyyĩn
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“Dalam tiap-tiap kalam ada perkara yang mujmal (tidak jelas), 
maka oleh sebab itu AllahS.w.t. tidak menurunkan kitab-kitab 
saja, bahkan diutusnya para Rasul untuk menjelaskan perkara-
perkara mujmal itu. Maklumlah perkataan itu dijelaskan 
dengan perkataan-perkataan juga, maka para Rasul adalah 
pengganti AllahS.w.t. untuk menjelaskan barang yang kurang 

jelas dalam kitab-kitab-Nya itu”
 (Al-Yawaqitu Wal-Jawahir, Juz II, hal. 32).

Alangkah jelasnya keterangan ini untuk mengetahui apa 
gunanya Nabi itu diutus lagi meskipun kitab Allah, Al-Quranul-
Majid itu terpelihara. Kalau Nabi MuhammadS.a.w. hidupnya juga 
dijaga terus, sebagaimana Al-Quran dijaga memang tidak perlu lagi 
seorang Nabi diutus lagi, akan tetapi Al-Quran itu dijaga, sedang 
RasulullahS.a.w. sudah wafat, maka untuk menjelaskan segala perkara 
yang mujmal dalam Al-Quran perlu diutus Nabi lagi atau diturunkan 
wahyu-wahyu kepada para wali. Telah disebutkan lagi dalam (Al-
Yawaqitu Wal-Jawahir , Juz II, hal. 85):

“Dan sesungguhnya malaikat (Jibril) telah turun kepada kami 
yang membawa ilham dengan ilmu-ilmu yang tidak dapat 
dikira dan kami sudah memberitahukannya kepada banyak 
kaum yang dahulunya tidak setuju dengan kami, maka mereka 
itu sudah kembali kepada kami (dan sudah setuju dengan 

kami) alhamdulillah”.

Pendek kata, wahyu yang tidak mengandung syari’at baru 
itu tetap ada dan banyak para wali yang telah mendapatkan wahyu 
yang semacam itu.
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الِ وَمَا كلُ� ��َ�دٍ يعُْرَفُ المُْجْمَلَ فذََاِ�َ لمَْ  جمَْ
�
مٍ لاَ بدُ� فِ�هِ مِنْ ا ن� كلُ� َ�َ �

ا
لَ فِيهاَ  سُلِ لِمَا ��جمَْ لهَيِ�ةِ مِنْ �يرَِْ بيََانِ الر� �

ولِ الْكُُ�بِ اْلا �كَِْ�فِ الحَْق�  تعََالىَ  بِنزُُ
سُلُ مَ�اَبَ الحَْقِّ تعََالىَ فىِ تفَْصِيلِ مَا  لُ العِْبَارَةَ فَ�اَبتَِ الر� �هٗ لاَ يفَُصِّ ن وَمَعْلوُمٌ ��

َ�ٗ فىِ كِتاَبِهٖ  ��جمَْ

ا�اَتٍ  َ� بِذَاِ�َ جمََ لهْاَمِ بِمَا لاَ يخُْصىٰ مِنَ العُْلوُمِ وَ��ْ�برََ
�
وَقدَْ �زََلَ �لَيَْناَ مََ�ُ اْلا

ليَْناَ فلَِ 
�
نْ كاَنَ لاَ يقَُولُ بِقَوْلِناَ فرََجَعُوا ا ِ كَثِيرَةٍ مِم�  الحَْمْدُ ّ�ٰ

ن�  �
�نَ  ا ِ �ناَ قاَلوُا ا�� ُ  رَب تقَاَمُوا ثمُ�  اّ�ٰ مُ  تتََنزَ�لُ  اس�ْ افوُا ��لا�  المَْلآَ�ِكَةُ  �لَيهَِْ زَنوُا وَلاَ  تخََ  تحَْ

وا �تيِ  ِ�لجَْن�ةِ  وَ���شرُِْ  توُ�دَُونَ  كُنْتمُْ  ال

ى لهَُمُ  نيَْا الحَْيَاةِ  فيِ  الْ�شرُْٰ خِرَةِ  وَفيِ  ا��  الاْٰ

لُ اللهُ تعََالىَ  �مَا يتَِعُ عِنْدَ المَْوْتِ فقَدَْ يعَُِ�ّ ن
�
نْ كاَنَ ا

�
 وَهٰذَا وَا

رََ�اتِ  رَفِ�عُ  وحَ  يلُقِْي العَْرْشِ  ذُو ا��  عِبَادِهٖ  مِنْ  �شََاءُٓ  مَنْ  �لىََ  ��مْرِهِ  مِنْ  الر�
 الت�لاَقِ  يوَْمَ  لِيُنْذِرَ 

تِمْرَارِ  رَادَةِ وَاس�ْ
�
لاََ�ِ �لىََ دَوَامِ اْلا تِقْ�اَلِ ِ�ِ�ّ س�ْ

�
وَصِيغَةُ اْلا

وحِ  المَْلآَ�ِكَةَ  ينزَُِّلُ  ٓ  ��نْ  عِبَادِهٖٓ  مِنْ  �شََاءُٓ  مَنْ  �لىََ  ��مْرِهٖ  مِنْ  ِ�لر� ٓ  ��نذِْرُوا �هٗ لاَ ن �� 
 َ�َ
�
ٓ  ا لا�

�
�قُونِ  ���َ  ا  فاَت

 

 � ��س �ف ز��
�
 در �� �� ��� ��  � �ء � �دہ � ا�� �  ا�وح � ا�ہ � � �� ����� � ��

 �� �ا � ا� ���
�
� ا�ء ز� ر�ل �

�
�� ا�م �  از�ن ادم ��� ا���ۃ ا�دہ ا�ار و��

 �� ��ت ������   ا�� �م ��� �
�
� �
�
��و ا�� �

�
���  و� ��

 

ةِ نفَْسِهِ وَلمَْ يؤُْمَرْ بِ�َْ�لِيغِهِ  ليَْهِ ِ�شرَْعٍ لِيَعْمَلَ بِهِ فىِ َ�اص�
�
�سَْانٌ ��وِ�َ ا

�
اَلن�بيِ� ا

مَ  لا� كَوْنهَٗ نَِ���ا لِيُحَر�
�
ا

سُولُ  الَِ�ةِ فاَلر� ؤَْ� الص� ليَْهِ بِمََ�ٍ ��وْ ��لهِْمَ فىِ قلَبِْهِ ��وْ بِهِ ِ�لر�
�
اَلن�بيِ� مَنْ ��وِ�َ ا

ةً بِتَنزِْيلِ الْكِ�اَبِ مِنَ اللهِ  ليَْهِ ِ�برِْيلُ َ�اص�
�
هُوَ مَنْ ��وَْ� ا
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الِ وَمَا كلُ� ��َ�دٍ يعُْرَفُ المُْجْمَلَ فذََاِ�َ لمَْ  جمَْ
�
مٍ لاَ بدُ� فِ�هِ مِنْ ا ن� كلُ� َ�َ �

ا
لَ فِيهاَ  سُلِ لِمَا ��جمَْ لهَيِ�ةِ مِنْ �يرَِْ بيََانِ الر� �

ولِ الْكُُ�بِ اْلا �كَِْ�فِ الحَْق�  تعََالىَ  بِنزُُ
سُلُ مَ�اَبَ الحَْقِّ تعََالىَ فىِ تفَْصِيلِ مَا  لُ العِْبَارَةَ فَ�اَبتَِ الر� �هٗ لاَ يفَُصِّ ن وَمَعْلوُمٌ ��

َ�ٗ فىِ كِتاَبِهٖ  ��جمَْ

ا�اَتٍ  َ� بِذَاِ�َ جمََ لهْاَمِ بِمَا لاَ يخُْصىٰ مِنَ العُْلوُمِ وَ��ْ�برََ
�
وَقدَْ �زََلَ �لَيَْناَ مََ�ُ اْلا

ليَْناَ فلَِ 
�
نْ كاَنَ لاَ يقَُولُ بِقَوْلِناَ فرََجَعُوا ا ِ كَثِيرَةٍ مِم�  الحَْمْدُ ّ�ٰ

ن�  �
�نَ  ا ِ �ناَ قاَلوُا ا�� ُ  رَب تقَاَمُوا ثمُ�  اّ�ٰ مُ  تتََنزَ�لُ  اس�ْ افوُا ��لا�  المَْلآَ�ِكَةُ  �لَيهَِْ زَنوُا وَلاَ  تخََ  تحَْ

وا �تيِ  ِ�لجَْن�ةِ  وَ���شرُِْ  توُ�دَُونَ  كُنْتمُْ  ال

ى لهَُمُ  نيَْا الحَْيَاةِ  فيِ  الْ�شرُْٰ خِرَةِ  وَفيِ  ا��  الاْٰ

لُ اللهُ تعََالىَ  �مَا يتَِعُ عِنْدَ المَْوْتِ فقَدَْ يعَُِ�ّ ن
�
نْ كاَنَ ا

�
 وَهٰذَا وَا

رََ�اتِ  رَفِ�عُ  وحَ  يلُقِْي العَْرْشِ  ذُو ا��  عِبَادِهٖ  مِنْ  �شََاءُٓ  مَنْ  �لىََ  ��مْرِهِ  مِنْ  الر�
 الت�لاَقِ  يوَْمَ  لِيُنْذِرَ 

تِمْرَارِ  رَادَةِ وَاس�ْ
�
لاََ�ِ �لىََ دَوَامِ اْلا تِقْ�اَلِ ِ�ِ�ّ س�ْ

�
وَصِيغَةُ اْلا

وحِ  المَْلآَ�ِكَةَ  ينزَُِّلُ  ٓ  ��نْ  عِبَادِهٖٓ  مِنْ  �شََاءُٓ  مَنْ  �لىََ  ��مْرِهٖ  مِنْ  ِ�لر� ٓ  ��نذِْرُوا �هٗ لاَ ن �� 
 َ�َ
�
ٓ  ا لا�

�
�قُونِ  ���َ  ا  فاَت

 

 � ��س �ف ز��
�
 در �� �� ��� ��  � �ء � �دہ � ا�� �  ا�وح � ا�ہ � � �� ����� � ��

 �� �ا � ا� ���
�
� ا�ء ز� ر�ل �

�
�� ا�م �  از�ن ادم ��� ا���ۃ ا�دہ ا�ار و��

 �� ��ت ������   ا�� �م ��� �
�
� �
�
��و ا�� �

�
���  و� ��

 

ةِ نفَْسِهِ وَلمَْ يؤُْمَرْ بِ�َْ�لِيغِهِ  ليَْهِ ِ�شرَْعٍ لِيَعْمَلَ بِهِ فىِ َ�اص�
�
�سَْانٌ ��وِ�َ ا

�
اَلن�بيِ� ا

مَ  لا� كَوْنهَٗ نَِ���ا لِيُحَر�
�
ا

سُولُ  الَِ�ةِ فاَلر� ؤَْ� الص� ليَْهِ بِمََ�ٍ ��وْ ��لهِْمَ فىِ قلَبِْهِ ��وْ بِهِ ِ�لر�
�
اَلن�بيِ� مَنْ ��وِ�َ ا

ةً بِتَنزِْيلِ الْكِ�اَبِ مِنَ اللهِ  ليَْهِ ِ�برِْيلُ َ�اص�
�
هُوَ مَنْ ��وَْ� ا
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10. APA KATA AL-QURANUL-MAJID

Telah banyak keterangan para wali dan keterangan Hadits 
yang menyatakan masih adanya wahyu lagi sesudah RasulullahS.a.w., 
sekarang saya hendak mengemukakan keterangan dari Al-Quranul-
Majid dalam hal ini.

(1)    AllahS.w.t. berfirman:

“Sesungguhnya orang-orang yang berkata bahwa Tuhan kami 
adalah Allah, lalu mereka tetap menjaga pengakuan mereka 
itu (dengan menuruti segala kemauan dan kehendak Tuhan), 
maka turunlah para malaikat kepada mereka itu dengan 
berkata: Janganlah takut dan jangan pula susah hati, bahkan 
bersuka citalah dengan Surga yang telah dijanjikan kepada 

kamu” (Ha Mim As-Sajdah, 41:30).

Menurut firman lain, orang-orang yang menuruti segala 
perintah AllahS.w.t. dengan sebenar-benarnya, sehingga mereka 
menjadi orang Surga, maka mereka didatangi para malaikat yang 
menghibur hati mereka dan menyenangkan mereka dengan wahyu.

Ada orang berkata: Kalau begitu, tentu tiap-tiap orang yang 
berkata: Allah sebagai Tuhanku, serta ia lurus dalam agamanya, akan 
mendapatkan wahyu, padahal kejadian bukan begitu (Perdebatan 
Betawi, hal. 172) (Musang Berbulu Ayam, hal. 28).

Kami jawab: Siapa yang lurus dan siapa yang tidak lurus di 
dalam agamanya itu diketahui oleh AllahS.w.t. saja atau oleh orang 
yang dapat kabar dari-Nya, maka orang yang tidak didatangi oleh 
malaikat dan belum mendapat kabar-kabar suka dari AllahS.w.t. itu 
rupanya masih mempunyai kekurangan yang menghalangi mereka 
dari berkat itu. Kalau Hadhrat Umar, Hadhrat Syafi’i, Hadhrat 
Ahmad bin Hanbal dll. telah mendapatkan wahyu dan didatangi 
malaikat, mengapa orang lain tidak dapat?
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melainkan hendak menerangkan bahwa malaikat datang kepada 
orang yang hampir mati, seraya berkata: “Janganlah takut dan 
janganlah bersusah-hati, kami penjaga kamu di dunia dan di akhirat 
(Perdebatan Betawi, hal. 158).

Kami jawab: Heran bin ajaib, kalau malaikat itu datang dengan 
kabar suka kepada orang-orang mukmin waktu hampir matinya saja, 
apa gunanya mereka berkata: “Kami penjaga kamu di dunia?” Kata 

“Kami penjaga kamu di dunia” ini adalah kabar suka bagi mereka 
itu dan kabar suka ini menyatakan sebelum mereka hampir mati, 
mereka diberitahu bahwa mereka dijaga oleh malaikat Allah dalam 
dunia ini, terlebih dalam kehidupan sesudah mati.

Lebih jauh AllahS.w.t. menerangkan hal ini di ayat lain, firman-
Nya:

“Bagi mereka (para wali Allah) adalah kabar suka (yang dibawa 
malaikat Allah berupa wahyu) dalam masa hidup di dunia dan 

di akhirat nanti” (Yunus, 10:65).

Jadi, kabar suka berupa wahyu itu diturunkan kepada para 
wali bukan saja waktu hampir mati, bahkan diturunkan juga 
sebelum itu. Berkenaan dengan ayat ini Hadhrat Imam Asy-Sya’rani 
berkata begini:

“Meskipun kabar suka ini biasanya turun waktu hampir orang 
itu mati, akan tetapi terkadang juga AllahS.w.t. menyampaikan 
kabar suka itu lebih dahulu kepada siapa yang dikendaki-

Nya” 
(Al-Yawaqitu Wal-Jawahir, Juz II, hal. 85).

Apa sebab kabar suka itu kerap kali diturunkan pada waktu 
orang hampir mati? Karena waktu hampir mati banyak manusia 
sangat takut, maka apabila para wali dan orang-orang yang bertaqwa 
itu hampir mati, maka dihiburlah mereka itu oleh malaikat dengan 
wahyu yang mengandung kabar suka. Pendek kata, mereka dihibur 
dengan wahyu Allah di waktu sehat mau pun di waktu hampir mati, 
bahkan sesudah mati pula.
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Orang-orang ini telah mengaku bahwa malaikat memang 
datang dengan kabar suka (wahyu) kepada orang-orang mukmin 
yang hampir mati. Jadi, sudah jelas ada wahyu lagi sesudah 
RasulullahS.a.w., karena kalau wahyu sudah tiada lagi tentu malaikat 
itu tidak boleh turun dengan wahyu kepada orang yang hampir mati 
sekalipun, bukan?

(2)    AllahS.w.t. berfirman:

“Allah yang meninggikan derajat-derajat, Dia mempunyai Arasy 
dan Dia menurunkan wahyu kepada siapa yang dikehendaki 
di antara hamba-hamba-Nya supaya dapat memberi ingat 

tentang hari Qiamat”  (QS. Al-Mu'min, 40:16)

Di sini ada kata “Yulqiy”. Kata ini berupa fi’il mudhari’ yang 
menunjukkan kejadian suatu pekerjaan di dalam waktu sekarang 
(hãl) atau di dalam waktu yang akan datang (mustaqbal). Akan 
tetapi apabila fi’il mudhari’ itu dipakai sebagai sifat Tuhan AllahS.w.t., 
maka artinya menjadi luas yang meliputi masa yang sudah lalu dan 
masa yang akan datang juga, maka dari itu Allamah Abus-Su’ud 
menulis dalam Tafsirnya berkenaan dengan kata: “Yulqiy” ini sebagai 
berikut:

“Kata-kata mudhari’ ini ialah untuk menyatakan tetap dan 
terus menerus berlakunya kehendak itu.”

Jadi, menurut peraturan ini kata “Yulqiy” yang menjadi sifat 
bagi AllahS.w.t. itu menunjukkan bahwa AllahS.w.t. telah menurunkan 
wahyu pada masa yang dahulu dan akan menurunkan lagi 
seterusnya pada masa yang akan datang juga.

Maka dari itu wahyu akan diturunkan terus sampai hari 
Qiamat sebagaimana telah diturunkan pada masa yang lalu.

(3)    AllahS.w.t. berfirman lagi:
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“Dia (Allah) menurunkan malaikat dengan wahyu kepada 
siapa yang Dia kehendaki  dari para hamba-hamba-Nya agar 
memberikan peringatan kepada manusia dengan menyatakan 
kepada mereka bahwa tiada Tuhan kecuali Aku, maka takutlah 

kepada-Ku” (QS. An-Nãhl, 16:2).

 Dalam ayat ini AllahS.w.t. telah berfirman lagi bahwa Dia 
senantiasa menurunkan malaikat dengan wahyu. Jadi, sebagaimana 
wahyu itu diturunkan di masa dulu, begitu juga perlu wahyu 
diturunkan di masa sekarang, karena manusia di masa sekarang 
sudah melupakan AllahS.w.t. dan tidak begitu mengindahkan lagi 
perintah-perintah-Nya.

Berkenaan dengan ayat ini telah disebutkan lagi:

Allamah Thibiy telah menerangkan berkaitan dengan ayat 
“WA YULQIRRUHU MIN AMRIHI MAYYASYA MIN’IBÃDIHI” itu 
dalam hasyiah Kasyaf bahwa ayat ini menunjukkan turunnya 
wahyu semenjak Adam sampai habis masa RasulullahS.a.w., 
yaitu sampai hari Qiamat dengan menetapkan seorang yang 
menyeru kepada manusia (untuk ta’at kepada AllahS.w.t.) 

(Hujajul-Kiramah, hal. 138).

Jadi, menurut keterangan Thibiy ayat ini menyatakan bahwa 
masih ada wahyu lagi sampai Qiamat. Kalau ulama kita sekarang ini 
tidak mau mengakui begitu, apa boleh buat?
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�� ا�م �  از�ن ادم ��� ا���ۃ ا�دہ ا�ار و��

 �� ��ت ������   ا�� �م ��� �
�
� �
�
��و ا�� �

�
���  و� ��

 

ةِ نفَْسِهِ وَلمَْ يؤُْمَرْ بِ�َْ�لِيغِهِ  ليَْهِ ِ�شرَْعٍ لِيَعْمَلَ بِهِ فىِ َ�اص�
�
�سَْانٌ ��وِ�َ ا

�
اَلن�بيِ� ا

مَ  لا� كَوْنهَٗ نَِ���ا لِيُحَر�
�
ا

سُولُ  الَِ�ةِ فاَلر� ؤَْ� الص� ليَْهِ بِمََ�ٍ ��وْ ��لهِْمَ فىِ قلَبِْهِ ��وْ بِهِ ِ�لر�
�
اَلن�بيِ� مَنْ ��وِ�َ ا

ةً بِتَنزِْيلِ الْكِ�اَبِ مِنَ اللهِ  ليَْهِ ِ�برِْيلُ َ�اص�
�
هُوَ مَنْ ��وَْ� ا
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11. APA ARTI NABI

Sebagian orang yang tidak begitu dalam ilmunya mengatakan: 
Tiap-tiap Nabi membawa agama baru, dan sebagian orang lain 
mengatakan bahwa Nabi tidak perlu membawa agama baru, akan 
tetapi tiap-tiap Rasul perlu membawa agama baru.

Menurut kata-kata ulama itu begini:

“Nabi ialah seorang manusia yang telah diwahyukan 
kepadanya syari’at supaya dia khusus mengamalkan sendiri, 
sedang dia tidak disuruh menyampaikan kepada orang lain, 
terkecuali perlu dia memberitahukan bahwa dia seorang Nabi 

agar dihormati oleh orang lain” 
(Kitab Lã Budda Minhu, hal. 30).

Telah disebutkan dalam suatu kitab tentang Nabi dan Rasul 
itu begini:

“Nabi ialah orang yang diwahyukan kepadanya dengan 
malaikat atau diilhamkan di dalam hatinya atau dia 
dikabarkan kepadanya dengan malaikat atau diilhamkan di 
dalam hatinya atau dikabarkan perkara-perkara yang penting 
dalam mimpi, maka Rasul itu lebih afdhal karena mendapat 
wahyu yang khas yang lebih mulia daripada wahyu nubuwat 
karena Rasul ialah yang malaikat Jibril membawa wahyu 
kepadanya dengan kitab dari  Allah”  (At-Ta’rifat, babun-Nun).

Pembaca yang mulia! Dalam dua keterangan ini saja sudah 
terdapat perselisihan, apalagi kalau disalin pula keterangan-
keterangan lain, maka tentu perselisihan itu akan bertambah nyata 
lagi.
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الِ وَمَا كلُ� ��َ�دٍ يعُْرَفُ المُْجْمَلَ فذََاِ�َ لمَْ  جمَْ
�
مٍ لاَ بدُ� فِ�هِ مِنْ ا ن� كلُ� َ�َ �

ا
لَ فِيهاَ  سُلِ لِمَا ��جمَْ لهَيِ�ةِ مِنْ �يرَِْ بيََانِ الر� �

ولِ الْكُُ�بِ اْلا �كَِْ�فِ الحَْق�  تعََالىَ  بِنزُُ
سُلُ مَ�اَبَ الحَْقِّ تعََالىَ فىِ تفَْصِيلِ مَا  لُ العِْبَارَةَ فَ�اَبتَِ الر� �هٗ لاَ يفَُصِّ ن وَمَعْلوُمٌ ��

َ�ٗ فىِ كِتاَبِهٖ  ��جمَْ

ا�اَتٍ  َ� بِذَاِ�َ جمََ لهْاَمِ بِمَا لاَ يخُْصىٰ مِنَ العُْلوُمِ وَ��ْ�برََ
�
وَقدَْ �زََلَ �لَيَْناَ مََ�ُ اْلا

ليَْناَ فلَِ 
�
نْ كاَنَ لاَ يقَُولُ بِقَوْلِناَ فرََجَعُوا ا ِ كَثِيرَةٍ مِم�  الحَْمْدُ ّ�ٰ

ن�  �
�نَ  ا ِ �ناَ قاَلوُا ا�� ُ  رَب تقَاَمُوا ثمُ�  اّ�ٰ مُ  تتََنزَ�لُ  اس�ْ افوُا ��لا�  المَْلآَ�ِكَةُ  �لَيهَِْ زَنوُا وَلاَ  تخََ  تحَْ

وا �تيِ  ِ�لجَْن�ةِ  وَ���شرُِْ  توُ�دَُونَ  كُنْتمُْ  ال

ى لهَُمُ  نيَْا الحَْيَاةِ  فيِ  الْ�شرُْٰ خِرَةِ  وَفيِ  ا��  الاْٰ

لُ اللهُ تعََالىَ  �مَا يتَِعُ عِنْدَ المَْوْتِ فقَدَْ يعَُِ�ّ ن
�
نْ كاَنَ ا

�
 وَهٰذَا وَا

رََ�اتِ  رَفِ�عُ  وحَ  يلُقِْي العَْرْشِ  ذُو ا��  عِبَادِهٖ  مِنْ  �شََاءُٓ  مَنْ  �لىََ  ��مْرِهِ  مِنْ  الر�
 الت�لاَقِ  يوَْمَ  لِيُنْذِرَ 

تِمْرَارِ  رَادَةِ وَاس�ْ
�
لاََ�ِ �لىََ دَوَامِ اْلا تِقْ�اَلِ ِ�ِ�ّ س�ْ

�
وَصِيغَةُ اْلا

وحِ  المَْلآَ�ِكَةَ  ينزَُِّلُ  ٓ  ��نْ  عِبَادِهٖٓ  مِنْ  �شََاءُٓ  مَنْ  �لىََ  ��مْرِهٖ  مِنْ  ِ�لر� ٓ  ��نذِْرُوا �هٗ لاَ ن �� 
 َ�َ
�
ٓ  ا لا�

�
�قُونِ  ���َ  ا  فاَت

 

 � ��س �ف ز��
�
 در �� �� ��� ��  � �ء � �دہ � ا�� �  ا�وح � ا�ہ � � �� ����� � ��

 �� �ا � ا� ���
�
� ا�ء ز� ر�ل �

�
�� ا�م �  از�ن ادم ��� ا���ۃ ا�دہ ا�ار و��

 �� ��ت ������   ا�� �م ��� �
�
� �
�
��و ا�� �

�
���  و� ��

 

ةِ نفَْسِهِ وَلمَْ يؤُْمَرْ بِ�َْ�لِيغِهِ  ليَْهِ ِ�شرَْعٍ لِيَعْمَلَ بِهِ فىِ َ�اص�
�
�سَْانٌ ��وِ�َ ا

�
اَلن�بيِ� ا

مَ  لا� كَوْنهَٗ نَِ���ا لِيُحَر�
�
ا

سُولُ  الَِ�ةِ فاَلر� ؤَْ� الص� ليَْهِ بِمََ�ٍ ��وْ ��لهِْمَ فىِ قلَبِْهِ ��وْ بِهِ ِ�لر�
�
اَلن�بيِ� مَنْ ��وِ�َ ا

ةً بِتَنزِْيلِ الْكِ�اَبِ مِنَ اللهِ  ليَْهِ ِ�برِْيلُ َ�اص�
�
هُوَ مَنْ ��وَْ� ا
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Hadhrat Imam Fakhruddin Ar-Razi menulis tentang arti yang 
dijelaskan oleh ulama itu begini:

 

“(Makna Nabi dan Rasul yang kedua menurut kata ulama)  ialah 
orang yang mempunyai mu’jizat dan mempunyai kitab-Nya 
dan memansukhkan (membatalkan( syari’at Nabi-nabi yang 
terdahulu. Adapun orang yang tidak mempunyai tiga perkara 
itu adalah Nabi, bukan Rasul. Hadhrat Imam Ar-Razi berkata: 
Maka orang yang menyatakan arti Rasul itu begitu, tentu akan 
menyatakan pula bahwa Ishaq, Ya’qub, Ayyub, Yunus, Harun, 
Daud, dan Sulaiman itu bukan Rasul, karena mereka itu tidak 
mempunyai kitab yang memansukhkan syari’at Nabi-nabi 

yang dahulu” 
(At-Tafsirul-Kabir, Juz VI, hal. 168)(hal 165 tengah).

Sudah jelas bahwa orang yang mengatakan tiap-tiap Rasul itu 
harus membawa kitab (syari’at) baru itu adalah tidak betul, karena 
beliau-beliau yang tersebut namanya itu tidak mendapatkan kitab 
(syari’at baru) dari AllahS.w.t. sedang mereka itu diakui sebagai Rasul 
oleh umat Islam.

Telah disebutkan pula dalam (Tafsir Ruhul-Ma’ani, Juz V, hal. 
186) tentang arti Rasul itu begini: “Para ulama mengatakan ayat 54 
dari surah Maryam itu menunjukkan bahwa Rasul itu tidak perlu 
mempunyai syari’at (kitab) baru, karena anak cucu Ibrahima.s. adalah 
pengikut syari’at Ibrahim juga”.

Sekarang saya menyebutkan arti Nabi dan Rasul yang 
digunakan dalam agama Islam:

(1)    Hadhrat Imam Abdul Wahhab Asy-Sya’rani menulis:
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ن� مَنْ كاَنَ صَاحِبَ المُْعْجِزَةِ وَصَاحِبَ الْكِ�اَبِ وَ�سََخَ مِنْ شرَْعِ  )اَلث�انيِ ( �
ا

سُولِ  سُولُ وَمَنْ لمَْ �كَُنْ مُجْتمَِعًا لِهذَٰا الخِْصَالِ فهَُوَ الن�بيِ� �يرَُْ الر� قَْ�َ�ٗ فهَُوَ الر�
�وبَ وَيوُ�سَُ وَهَارُونَ  سحَْاقَ وَيعَْقُوبَ وَ��ي مَعُوا ٔ�ِ وَهٰؤُٓلاَءِٓ يلَزَْمُهُمْ ��نْ لاَ يجَْ

ُمْ مَاَ�اءُوا ِ�كِ�اَبٍ َ�سخٍِ  وَدَاوٗدَ وَسُليَْمَانَ رُسُلاً ِ��نه�

نْ قلُتَْ (
�
ةِ  )فاَ صًا  بِقَوِْ�ِ  )فاَلجَْوَابُ (مَا حَقِ�قَةُ الن�بُو� هُوَ خِطَابُ اللهِ تعََالىَ شخَْ

��نتَْ رَسُوليِْ وَاصْطَفَْ�تُكَ لِنفَْسيِ 

وَهٗ مِنَ اْ��لفَْاظِ  مَنْ قاَلَ َ�ُ اللهُ ��رْسَلتُْكَ  ��وْ بلَِغّْهُمْ عَنيِّ وَنحَْ

�هٗ نَِ���هٗ  ن لعََ �لىََ غيَْبِهِ وَ���لْمََهٗ �� ن� اللهَ اِط� �
ا

لىَ مَنْ شَاءَٓ مِنْ عِبَادِهِ فىِ 
�
مُ اللهِ تعََالىَ ا ةَ خِطَابُ اللهِ تعََالىَ ��وْ َ�َ ن� الن�بُو� �

ا
هَاتينَِْ الَْ�التَينَِْ مِنْ يقَْظَةٍ ��وْ مَ�اَمٍ 

، قلُتُْ : مَا ��نتَْ؟ قاَلَ  ؟: نبيَِ� ��رْسَلنيََِ اللهُ : قاَلَ  وَمَا نبيَِ�

�هٗ َ�دِيثٌ مَوْضُوعٌ  ن
�
ا

مٌّ فِ�هِ  فهَُوَ َ�دِيثٌ مُ�كلََِ

�سْمِي�ةِ فقَدَْ قاَلَ اللهُ تعََالىَ مِنهْمُْ مَنْ  وَاْ��وْلىَ ��نْ لاَيقَْ�صرَُِ �لىََ �دََدٍ فىِ ال�
قصََصْناَ �لَيَْكَ وَمِنهْمُْ مَنْ لمَْ نقَْصُصْ �لَيَْكَ 

لهْاَمٍ مِنَ اللهِ 
�
تقَْ�َلِ ِ�  اَلمُْْ�برُِ عَنِ الغْيَْبِ ��وِ المُْس�ْ

ةِ ��مْرٌ �اَرِضٌ  ن� ال��شرْيِعَ فىِ الن�بُو� �
ا

 ٓ ��
�
كمُُ  وَنوُرٌ  هُدًى فِيهاَ الت�وْرَاةَ  ���زَْلنْاَ ا �نَ  الن�ِ���ونَ  بهِاَ يحَْ ِ �نَ  ��سْلمَُوا ا�� ِ  هَادُوا ِ���

�مَا بعََثهَمُْ  ن
�
ائٓيِلَ ��لوُفاً مِنَ اْ��نِْ��اَءِٓ لَ�سَْ مَعَهُمْ كِتاَبٌ ا سرَْ �

ن� اللهَ بعََثَ فىِ بنيَِٓ ا �
ا

قاَمَةِ الت�وْرَاةِ 
�
�ِ

ئٓيِلَ مِنْ بعَْدِ مُوسىَ مُؤَيِدِّ�نَ ِ�لت�وْرَاةِ �اَمِلِينَ وََ�اكمِِينَ  سرْٰ �
يعُ ��نِْ��اَءِٓ بنيَِٓ ا وَكاَنَ جمَِ

لاَمُ  يحَ �لَيَْهِ الس� بهِاَ حَتى� المسَ�ِ

ُ مِ�ْهُ قِطْرَةٌ  لاَمُ كمَِثلِْ زِقٍّ فِ�هِ عَسَلٌ �رَُشحِّ مُ الس� نِْ��اَءِٓ �لَيهَِْ مِ�لُْ مَا حَصَلَ لِ��
رْفِ مَ�لٌَ لِنبَِ��اَ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم�َ   فَِ�ْ�َ مِ�لِْ مَالِجَمِيعِ اْ��وْلِيَاءِٓ وَمَا فىِ الظ�
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“(Jika engkau bertanya) apakah hakikat Nabi itu, maka jawabnya 
ialah Allah memanggil seseorang dengan firmannya: “Engkau 

Rasul-Ku dan Aku sudah memilih engkau untuk urusan-Ku”
 (Al-Yawaqitu Wal-Jawahir, Juz I, hal. 164).

(2)     Allamah Asy-Syubliy An-Nu’mani menulis dalam kitabnya bahwa 
dalam Al-Mawaqif telah disebutkan arti Nabi itu begini:

“Orang yang Allah Ta’ala berkata kepadanya: “Aku telah 
mengutus engkau atau sampaikanlah kepada manusia dari-

Ku dan yang semacam itu” (Al-Kalamu, hal. 66).

(3)     Hadhrat Qadhi Iyadh Al-Bahshiy telah menulis dalam kitabnya 
tentang arti Nabi itu begini:

“Sesungguhnya Allah Ta’ala memberitahukan kepadanya kabar-
kabar gaib-Nya dan memberitahukan kepadanya bahwa dia 

Nabiyu-Nya” 
(Asy-Syifa’ Ta’rifu Huquqil-Mushthafa, Juz I, hal. 120).

(4)    Hadhrat Imam Ibnu Arabi berkata dalam kitabnya:

"Sesungguhnya Kenabian itu ialah panggilan dari Allah atau 
kalamullah kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara 
hamba-hamba-Nya di dalam waktu bangun atau tidur" (Al-

Futuhatul-Makkiyah, Juz II, hal. 375).

(5)     Telah disebutkan dalam (Hadits Muslim, Juz I, hal. 301) bahwa 
Hadhrat Amer bin Utbah datang kepada RasulullahS.a.w. dan 
berkata:

 

“Apakah pengakuan engkau? Beliau menjawab: Nabi. Aku 
bertanya: Apakah Nabi itu? Beliau menjawab: Allah telah 

mengutusku.”
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Berdasarkan Hadits ini dapat kita ketahui bahwa Nabi 
dan Rasul itu tidak berlainan. Oleh karena itulah kita tidak akan 
mendapatkan di antara 25 orang Nabi yang disebutkan dalam Al-
Quran itu, seorang pun yang tidak berpangkat Rasul.

Adapun Hadits yang menerangkan jumlah Nabi itu ada 
124,000 dan bilangan Rasul 313 banyaknya adalah Hadits yang 
tidak shahih, karena Ibnul-Jauzi mengatakan:

“Hadits ini dusta” (Tafsir Ruhul-Ma’ani, Jilid V, hal.449).

Telah disebutkan lagi dalam Hasyiah Syarah Ummil-Barahin, 
hal. 173 begini:

“Hadits itu mengandung keraguan.”

Telah disebutkan lagi dalam (Syarhul-Aqaidin-Nasfih, hal. 101) 
bahwa tentang bilangan para Nabi ada bermacam-macam Hadits. 
Ada yang menerangkan Nabi itu 124,000 banyaknya dan ada yang 
menerangkan Nabi itu 224,000 banyaknya, kata beliau:

"Lebih baik jangan ditentukan bilangan Nabi-nabi, karena 
AllahS.w.t. sendiri berfirman bahwa sebagian Nabi telah Kami 
(Allah) kisahkan kepada engkau dan sebagian lagi tidak Kami 

kisahkan kepada engkau" (Wahai Muhammad!).

Pendek kata, Hadits itu tidak dapat menunjukkan bahwa Nabi 
itu berbeda dengan Rasul, karena tidak ada Nabi yang bukan Rasul 
dalam syari’at Islam.

Adapun menurut Bahasa Arab, maka arti Nabi itu ialah:

"Orang yang memberi kabar tentang perkara-perkara gaib 
atau perkara yang akan datang dengan ilham dari Allah" 

(Al-Munjid).
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Sedangkan Rasul artinya Al-Mursal (Al-Munjid), yakni orang 
yang diutus. Jadi, seorang diberi nama Nabi oleh AllahS.w.t., karena ia 
mendapat banyak kabar gaib dan diberi nama Rasul karena ia diutus 
untuk menyempurnakan kabar-kabar itu (Al-Munjid).

Adapun syari’at baru itu, bukan rukun Kenabian. Ada Nabi 
yang membawa syari’at baru dan ada pula yang tidak membawa 
syari’at baru. Kalau kita perhatikan keadaan Nabi-nabi yang 
namanya disebutkan dalam Al-Quranul-Majid, yaitu 25 Nabi, maka 
kita akan mendapatkan sebagian besar di antara mereka itu ialah 
yang tidak membawa syari’at (agama) baru. Mereka diutus untuk 
menjelaskan dan memajukan agama yang dahulu saja. Hadhrat Ibnu 
Arabi bersabda:

“Turunnya syari’at dalam Kenabian itu satu perkara yang tidak 
tetap” (Al-Futuhatul-Makkiyah, Juz I, hal. 545).

Telah disebutkan juga dalam Al-Quran:

“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Taurat yang 
mengandung petunjuk dan nur, semua  Nabi yang mengikutinya 

mengambil hukum dengan itu untuk orang-orang Yahudi” 
(QS. Al-Maidah, 5:45).

Firman AllahS.w.t. tersebut menyatakan bahwa:

1.    Ada banyak Nabi yang mengikuti Taurat.

2.     Mereka itu berhukum mengikuti hukum-hukum yang ada 
dalam Taurat.

Berkenaan dengan ayat ini, Hadhrat Imam Ar-Razi menulis 
dalam Tafsirnya:

“Sesungguhnya AllahS.w.t. telah mengutus di kalangan Bani 
Israil beribu-ribu Nabi yang tidak membawa Kitab (syari’at). 
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Mereka itu diutus untuk menegakkan hukum-hukum Taurat 
saja”  (Tafsir Kabir, Juz III, hal. 408).

Berkenaan dengan ayat dari surah Al-Maidah ini Syekh Rasyid 
Ridha menulis dalam Tafsirnya begini:

“Semua Nabi Bani Israil sesudah Nabi Musa adalah para 
penolong Taurat dan berhukumkan dengannya sampai Nabi 

Isaa.s.” 
(Tafsirul-Quranul-Hakim, Jilid VI, hal. 322).

Keterangan-keterangan ini menyatakan bahwa tidak perlu 
setiap Nabi dan Rasul membawa syari’at baru dan inilah madzhab 
Imam-imam yang besar di antara Ahlis-Sunnah Wal-Jamaah.

Walaupun perkara ini sudah jelas bagi orang-orang yang 
memperhatikan Al-Quranul-Majid, akan tetapi sebagian ulama kita 
masih mengira bahwa tiap-tiap Nabi dan Rasul mempunyai agama 
yang baru.

Jangankan orang lain, Tuan yang dihormati Za’ban pun telah 
salah faham dalam hal ini, beliau menulis: “Kalau menjadi Nabi 
pengikut saja, yakni tidak membawa ajaran baru seperti yang 
diyakini oleh Puaq (golongan) Qadiani, maka tidaklah bermakna 
dan tiada gunanya apa-apa (Lihat Qalam Bilangan XIX, hal. 10).

Beliau menulis lagi: Tiap-tiap Rasul itu membawa agama 
dengan syariat yang berlainan sedikit dari yang lainnya (Lihat 
Qalam, Bilangan 60, hal. 7).

Kalau betul begitu, kita minta kepada beliau dengan hormat 
agar ditunjukkan syari’at Nabi Ismail, Nabi Ishaq, Nabi Ya’qub, Nabi 
Yusuf, Nabi Harun, Nabi Ilyas, Nabi Sulaiman, Nabi Zakaria, Nabi 
Idris, Nabi Syu’aib, Nabi Shaleh, Nabi Hud, Nabi Luth, Nabi Yunus, 
Nabi Ilyasa’a.h.s.. Semua Nabi tersebut diakui berpangkat Rasul juga, 
akan tetapi mereka tidak “membawa agama dengan syari’at” apa 
pun.
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Lagi, semua Imam Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah menyatakan 
bahwa menurut Hadits-hadits Nabi MuhammadS.a.w. Nabiyullah Isaa.s. 
dan Imam Mahdi akan datang di Akhir Zaman. Apakah Nabiyullah 
Isaa.s. akan membawa syari’at baru yang berlainan dengan 
syari’at Nabi MuhammadS.a.w.? Kalau tidak! Apa gunanya diutus? 
Sebenarnya menafsirkan kitab Allah, menunjukkan teladan yang 
suci, memperlihatkan tanda-tanda kekuasaan AllahS.w.t. (mu’jizat) 
itu pekerjaan-pekerjaan yang hanya dapat dikerjakan oleh Nabi 
saja, maka walaupun seorang Nabi tidak mempunyai syari’at baru, 
akan tetapi kedatangannya membawa keuntungan yang besar bagi 
manusia.

Boleh jadi ada orang yang berkata bahwa ulama dan para wali 
pun dapat mengerjakan pekerjaan tadi. 

Kami jawab: Jikalau ulama dan para wali dapat menjalankan 
segala pekerjaan Nabi, apa gunanya Nabiyullah Isaa.s. akan diutus 
dan Imam Mahdi akan dibangkitkan? Memang ulama dan para wali 
dapat juga menjalankan pekerjaan yang suci, akan tetapi hanya 
sekedarnya saja, pekerjaan mereka itu tidak boleh disamakan 
dengan pekerjaan seorang Nabi, sebagaimana pangkat berbeda 
tentu pekerjaan pun berbeda. Hadhrat Abu Yazid Al-Basthami 
pernah ditanya berkenaan perbedaan Nabi dengan wali, maka 
jawaban beliau sebagai berikut:

“Keadaan barang yang ada pada para Nabia.s. itu seperti  guci 
yang penuh dengan madu (lebih manis), menetes darinya 
setetes, maka barang yang ada pada para wali itu seperti satu 
tetes, sedang yang ada pada Nabi kamiS.a.w. itu seperti guci 

besar yang penuh” (Ar-Risalatul-Qasyiriyah, hal. 159).

Oleh karena hal ini sudah sangat jelas, maka tidak perlu 
diperpanjang lagi.
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12. APAKAH ADA NABI LAGI MENURUT 
AL-QURANUL-MAJID?

Sampai di sini, saya telah menjelaskan arti Khãtaman-Nabiyyĩn, 
arti Hadits Lã Nabiyya Ba’diy dan sudah saya jelaskan pula bahwa 
wahyu yang mengandung syari’at baru tidak akan diturunkan lagi, 
karena syari’at Islam sudah sempurna, lagi dijaga oleh AllahS.w.t.. 
Adapun wahyu yang menjelaskan arti ayat Al-Quran, menyatakan 
kabar-kabar gaib dan memberi kabar-kabar suka kepada orang-
orang mukmin masih terbuka untuk diturunkan lagi kepada para 
wali di umat Islam ini.

Begitu juga telah saya jelaskan dengan keterangan-keterangan 
Hadits bahwa Nabi yang membawa agama baru tidak akan diutus 
lagi, akan tetapi Nabi pengikut bagi agama Islam dan menjadi murid 
bagi Nabi MuhammadS.a.w. itu boleh diutus, oleh karena itulah semua 
Imam Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah telah mengakui bahwa Nabiyullah 
Isaa.s. akan diutus di Akhir Zaman. Hanya golongan Al-Jahmiyah dan 
sebagian Al-Mu’tazilah yang setuju dengan mereka itu mengatakan 
bahwa sembarang Nabi tidak ada lagi sesudah Nabi MuhammadS.a.w. 
sehingga mereka itu telah mendustakan semua riwayat yang 
menunjukkan bahwa Nabiyullah Isaa.s. akan datang.

Sekarang saya hendak menyebutkan beberapa ayat yang 
menunjukkan bahwa orang yang mendapat Kenabian berkat 
mengikuti Nabi MuhammadS.a.w. boleh diutus untuk memajukan 
agama Islam.

(1)     AllahS.w.t. mengajarkan surah Al-Fatihah kepada kita dan 
menyuruh kita agar membacanya dalam setiap shalat lima 
waktu sehari semalam. Dalam surah Al-Fatihah itu telah 
disebutkan doa yang bunyinya:

“Tunjukkanlah kami jalan yang lurus” (QS. Al-Fatihah, 1:6).

Saudara-saudara, perhatikanlah benar-benar maksud doa itu. 
Maksud doa itu bukan minta roti atau nasi atau pakaian atau rumah, 
bukan? Maksud doa ini adalah minta petunjuk dalam hal ruhani dan 
dalam hal kebaikan dan ketinggian yang menjadi tujuan manusia 
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itu dijadikan. Oleh karena itulah doa itu disambung dengan kata:

Jalan yang lurus ialah jalan orang-orang yang telah Engkau 
beri kenikmatan (QS. Al-Fatihah, 1:7).

Nikmat apa itu? Menurut firman AllahS.w.t., maksud nikmat 
itu ialah nikmat-nikmat yang telah diberikan kepada orang-orang 
shaleh, orang-orang syahid, orang-orang shiddiq dan Nabi-nabi 
(Lihat surah An-Nisa, 4:70). Jadi, dengan doa tersebut berarti kita 
minta nikmat-nikmat yang telah diberikan kepada orang-orang 
dahulu. Permintaan itu berarti kita minta agar AllahS.w.t. menjadikan di 
antara umat Islam ini orang yang berpangkat shaleh, syahid, shiddiq 
dan Nabi. Kalau tidak begitu, bagaimana kita boleh mendapatkan 
nikmat yang telah diberikan kepada suatu golongan itu?

Sehubungan doa ini telah diajarkan oleh AllahS.w.t. dan kita 
disuruh pula mengulanginya dalam shalat lima waktu sehari 
semalam, maka sudah pasti doa itu akan dikabulkan.

"Jika engkau tidak mau kami memperoleh apa-apa yang kami 
minta dan kami tuntut, dari antara limpahan kemurahan-Mu, 

Engkau tidak mengajari kami sebagai pemohon."

Ada orang berkata: Kalau begitu, bolehkah kita minta menjadi 
Nabi (Perisai Orang Beriman, hal. 10). 

Saya jawab: Ya bolehlah kita minta agar AllahS.w.t. menjadikan 
Nabi di antara kita umat Islam, akan tetapi tidak boleh kita minta: 

“Wahai Allah! Jadikanlah aku seorang Nabi”. Nabi Ibrahima.s. sendiri 
telah berdoa kepada AllahS.w.t.:

“Wahai Tuhan kami! Bangkitkanlah di antara anak-cucuku 
yang duduk di sini seorang Nabi yang mulia di antara mereka 

itu” (QS. Al-Baqarah, 2:130).

Berkat doa inilah Nabi MuhammadS.a.w. diutus dari orang-
orang Arab di Mekkah Al-Mukarramah itu.
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(2)    AllahS.w.t. berfirman:

"Allah senantiasa memilih Rasul dari malaikat-malaikat dan 
manusia, sesungguhnya Allah Maha-Mendengar, lagi Maha-

Melihat" (QS. Al-Hajj, 22:76).

Dalam ayat ini, Sunnatullãh telah dijelaskan bahwa Dia 
senantiasa mengutus Rasul. Sunnatullãh ini tidak dimansukhkan, 
karena tidak seorang ulama pun dari umat Islam yang mengatakan 
bahwa ayat ini telah dimansukh, bahkan sebaliknya AllahS.w.t. 
berfirman:

Dan kamu tidak akan mendapatkan sunnatullãh itu berubah-
ubah. (Al-Ahzab, 33:63).

Jadi, sudah pasti Sunnatullãh itu akan berlaku terus menerus 
dan sudah pasti AllahS.w.t.  akan mengutus para Rasul lagi. Boleh jadi 
ada orang berkata: “Kapan dan siapakah yang akan diutus?

Kami jawab: Dalam ayat itu juga AllahS.w.t. telah menjawab 
pertanyaan ini,  firman-Nya: “............................”, sesungguhnya Allah 
Maha-Mendengar, lagi Maha-Melihat segala sesuatu. Maka siapakah 
yang akan diutus dan kapankah itu? Semata-mata terserah kepada 
AllahS.w.t..

(3)    AllahS.w.t. berfirman: 

“Wahai para Rasul! Makanlah barang-barang yang bersih dan 
beramal yang shaleh, sesungguhnya Aku benar-benar mengetahui 

apa yang kamu kerjakan”  (QS. Al-Mukminun, 23:52).

Ayat ini menyatakan bahwa para Rasul akan dibangkitkan di 
umat Islam ini dan para Rasul itulah yang diperintah melaksanakan 
perintah tersebut seperti orang-orang mukmin juga diperintahkan.

Telah disebutkan dalam Hadits Muslim yang diriwayatkan 
oleh Hadhrat Abu Hurairahr.a., Nabi kita bersabda:
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 اَ��نِْ��اَءُٓ كاَْ��طِب�اءِ الَْ�اذِقِينَ 

لاَمُ ��طِب�اءُ اْ��دَْ�نِ فهَُمْ ���لمَُْ الن�اسِ بِمَا يصُْلِحُ القُْلوُبَ  مُ الس� وَاْ��نِْ��اَءُٓ �لَيهَِْ
 وَيفُْسِدُهَا
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فاَ

بِينَ  كُن�ا وَمَا  رَسُولاً  نبَْعَثَ  حَتى�  مُعَذِّ
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"Dan sesungguhnya Allah telah memerintah kepada orang-
orang mukmin seperti perintah-Nya kepada para Rasul" 

(Lihat Misykat , Kitabul-Buyu’, hal. 241)

Jadi, sebagaimana perintah itu berhubungan dengan orang-
orang mukmin di umat Islam, begitu juga perintah di ayat tadi 
berhubungan dengan para Rasul di umat Islam ini.

Pendek kata, ayat ini adalah nash yang menunjukkan bahwa 
para Rasul akan dibangkitkan di umat Islam ini. Para Rasul yang 
dibangkitkan sebelum Muhammad RasulullahS.a.w. tidak ada gunanya 
diperintah berkenaan dengan makan, minum dan beramal saleh, 
karena mereka sudah mati semuanya.

Menurut kata Tuan Syekh Muhammad Thahir Jalaluddin, saya 
juga berharap kepada ulama kita di Malaya janganlah hendaknya 

“Mereka itu menta’wilkan tiap-tiap yang menyalahi dakwa mereka 
itu dengan barang yang bersesuaian dengan hawa nafsu mereka 
itu dan dengan barang yang boleh masuk ke dalam otak orang yang 
bodoh” itu (lihat Perisai Orang Beriman, hal. 42).

(4)    AllahS.w.t. berfirman:

“Wahai Bani Adam (manusia!) Jika datang kepada kamu 
para Rasul yang menerangkan ayat-ayat-Ku kepada kamu, 
maka kamu percayalah kepada mereka itu, karena barang 
siapa (yang beriman dan) yang bertaqwa dan memperbaiki 
keadaannya, maka mereka itu tidak akan takut dan tidak akan 

bersusah hati” (QS. Al-A’rãf, 7:36)

Ayat ini menyatakan bahwa di saat perlu, AllahS.w.t. mengutus 
para Rasul agar manusia bertaqwa dan memperbaiki keadaan 
ruhaninya menurut ajaran dan teladan yang suci dari para Rasul itu. 
Selama manusia dapat dipengaruhi oleh setan dan selama manusia  
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�
سُلُ  وَا  مِنَ  كلُُوا الر�

بَاتِ  يِّ لوُا الط�  صَالًِ�ا وَاعمَْ

ا ءَادَمَ  َ�بنيَِٓ  م�
�
�كمُْ  ا ونَ  مِ�ْكمُْ  رُسُلٌ  يَ��تِ�َ� �قٰى فمََنِ  ءَاَ�تيِ  �لَيَْكمُْ  يقَُص�  وَ��صْلحََ  ات

مْ  خَوْفٌ  فلاََ  زَنوُنَ  همُْ  وَلاَ  �لَيهَِْ  يحَْ

 اَ��نِْ��اَءُٓ كاَْ��طِب�اءِ الَْ�اذِقِينَ 

لاَمُ ��طِب�اءُ اْ��دَْ�نِ فهَُمْ ���لمَُْ الن�اسِ بِمَا يصُْلِحُ القُْلوُبَ  مُ الس� وَاْ��نِْ��اَءُٓ �لَيهَِْ
 وَيفُْسِدُهَا

ّ مَنْ بعَْدَهمُْ  مَانِ وَلِكلُِ �هٗ خِطَابٌ ِ��هْلِ ذَاِ�َ الز� ن
�
فاَ

بِينَ  كُن�ا وَمَا  رَسُولاً  نبَْعَثَ  حَتى�  مُعَذِّ

�كَ  كاَنَ  وَمَا هاَ فيِ  يبَْعَثَ  حَتى�  القُْرَى مُهِْ�َ  رَب مْ  يتَْلوُ رَسُولاً  ��مِّ  وَمَا ءَاَ�تِناَ �لَيهَِْ
لا�  القُْرَى مُهلِْكيِ  كُن�ا

�
 ظَالِمُونَ  وَ��هْلهُاَ ا

نْ 
�
لا�  قرَْيةٍَ  مِنْ  وَا

�
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__________________________________________________________________________________________
Bab Tiga: Arti Khãtaman Nabiyyĩn

     185



ditimpa oleh bermacam-macam penyakit ruhani (dosa), maka perlu 
juga dokter-dokter ruhani diutus oleh AllahS.w.t..

Hadhrat Imam Ar-Razi berkata dalam Tafsir Kabir, Juz V, hal. 
429) begini:

“Para Nabi itu seperti dokter-dokter yang mahir.” 

Imam Ibnu Taimiyah Al-Khairani menulis:

"Para Nabi itu dokter-dokter agama, maka mereka itu lebih 
mengetahui apa yang dapat memperbaiki dan merusakkan 

hati manusia" 
(Fatawa Ibnu Taimiyah, Jilid II, hal. 288).

Boleh jadi orang berkata bahwa ayat ini berhubungan dengan 
Habil dan Qabil saja.

Kami jawab: Tidak ada satu kalimat pun dalam ayat itu yang 
menunjukkan begitu, bahkan ulama telah menulis bahwa ayat itu 
berhubungan dengan masa Nabi kita MuhammadS.a.w. dan masa 
orang-orang yang hidup sesudah beliau sampai hari Qiamat. Imam 
Jalaluddin As-Sayuthi berkata:

"Seruan itu berhubungan dengan orang-orang di masa (Nabi 
kita) dan dengan semua orang yang ada di belakangnya" 

(Kitabul-Itqan, Juz II, hal. 34).

Maka ayat ini pun menunjukkan bahwa AllahS.w.t. akan 
mengutus Rasul di mana manusia memerlukannya.

(5)    AllahS.w.t. berfirman:

“Kami tidak akan menyiksa manusia seumumnya sebelum Kami 
mengutus Nabi kepada mereka itu” (QS. Bani Israil, 17:16).
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اطَ  اهْدِ�َ  َ تقَِيمَ  الصرِّ  المُْس�ْ

اطَ  �نَ  صرَِ ِ مْ  ��نعَْمْتَ  ا��  �لَيهَِْ

لوَْ لمَْ �رُِدْ مَا �رَْجُو وَنطَْلبُُهٗ 

لبََا  �مْتنَاَ الط� ا �لَ مِنْ فَْ�ضِ جُودِكَ مِم�
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 ُ ن�  الن�اسِ  وَمِنَ  رُسُلاً  المَْلآَ�ِكَةِ  مِنَ  يصَْطَفِي اّ�ٰ �
َ  ا يعٌ  ا��  بصَِيرٌ  سمَِ

دَ  وَلنَْ  ن�ةِ  تجَِ ِ  لِس�ُ  تبَْدِيلاً  اّ�ٰ

اَ سُلُ  َ�ٓ��يه� بَاتِ  مِنَ  كلُُوا الر� يِّ لوُا الط� نيِّ  صَالًِ�ا وَاعمَْ
�
 �لَِيمٌ  تعَْمَلوُنَ  بِمَا ا

اَ ��يه� ن� اللهَ ��مَرَ المُْؤْمِِ�ينَ بِمَآ ��مَرَ بِهِ المُْرْسَلِينَ فقَاَلَ ٰ�ٓ
�
سُلُ  وَا  مِنَ  كلُُوا الر�

بَاتِ  يِّ لوُا الط�  صَالًِ�ا وَاعمَْ

ا ءَادَمَ  َ�بنيَِٓ  م�
�
�كمُْ  ا ونَ  مِ�ْكمُْ  رُسُلٌ  يَ��تِ�َ� �قٰى فمََنِ  ءَاَ�تيِ  �لَيَْكمُْ  يقَُص�  وَ��صْلحََ  ات

مْ  خَوْفٌ  فلاََ  زَنوُنَ  همُْ  وَلاَ  �لَيهَِْ  يحَْ

 اَ��نِْ��اَءُٓ كاَْ��طِب�اءِ الَْ�اذِقِينَ 

لاَمُ ��طِب�اءُ اْ��دَْ�نِ فهَُمْ ���لمَُْ الن�اسِ بِمَا يصُْلِحُ القُْلوُبَ  مُ الس� وَاْ��نِْ��اَءُٓ �لَيهَِْ
 وَيفُْسِدُهَا

ّ مَنْ بعَْدَهمُْ  مَانِ وَلِكلُِ �هٗ خِطَابٌ ِ��هْلِ ذَاِ�َ الز� ن
�
فاَ

بِينَ  كُن�ا وَمَا  رَسُولاً  نبَْعَثَ  حَتى�  مُعَذِّ
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 ظَالِمُونَ  وَ��هْلهُاَ ا

نْ 
�
لا�  قرَْيةٍَ  مِنْ  وَا

�
نُ  ا بوُهَا ��وْ  القِْ�اَمَةِ  يوَْمِ  قَْ�لَ  مُهلِْكُوهَا نحَْ  كاَنَ  شَدِيدًا �ذََا�ً  مُعَذِّ

 مَسْطُورًا الْكِ�اَبِ  فيِ  ذِٰ�َ 

َ  يطُِعِ  وَمَنْ  سُولَ  اّ�ٰ �نَ  مَعَ  فَ��ولئَِٓكَ  وَالر� ِ ُ  ��نعَْمَ  ا�� مْ  ا�� ِّينَ  مِنَ  �لَيهَِْ  الن�بِ�
يقِينَ  دِّ هدََاءِٓ  وَالصِّ الِِ�ينَ  وَالش�  رَفِ�قاً ��ولئَِٓكَ  وَحَسُنَ  وَالص�

�نَ  ِ ِ  ءَامَ�وُا وَا�� يقُونَ  همُُ  ��ولئَِٓكَ  وَرُسُِ�ٖٓ  ِ�ّ�ٰ دِّ هدََاءُٓ  الصِّ  وَالش�
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َ  ا يعٌ  ا��  بصَِيرٌ  سمَِ

دَ  وَلنَْ  ن�ةِ  تجَِ ِ  لِس�ُ  تبَْدِيلاً  اّ�ٰ

اَ سُلُ  َ�ٓ��يه� بَاتِ  مِنَ  كلُُوا الر� يِّ لوُا الط� نيِّ  صَالًِ�ا وَاعمَْ
�
 �لَِيمٌ  تعَْمَلوُنَ  بِمَا ا

اَ ��يه� ن� اللهَ ��مَرَ المُْؤْمِِ�ينَ بِمَآ ��مَرَ بِهِ المُْرْسَلِينَ فقَاَلَ ٰ�ٓ
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(6)    Firman-Nya lagi:

“Tuhan engkau tidak akan membinasakan negeri-negeri 
sebelum seorang Rasul yang membacakan ayat-ayat Kami 
diutus di tengah-tengahnya, dan tidaklah Kami membinasakan 
negeri-negeri itu melainkan ketika penduduknya berlaku 

zhalim terhadap Rasul itu”  (QS. Al-Qashash, 28:60).

Ayat-ayat ini menunjukkan bahwa dunia seumumnya tidak 
diadzab sebelum AllahS.w.t. mengutus Nabi kepada mereka. Sekarang 
marilah kita baca lagi satu ayat yang disebutkan dalam (surah Bani 
Israil) itu juga: 

“Dan tidak satu pun negeri melainkan kami akan 
membinasakannya sebelum Hari Qiamat atau akan memberi 
kepadanya adzab yang sangat besar. Hal ini telah tertulis 

dalam kitab (Allah) ini” (QS. Bani Israil, 17:59).

Ayat ini menyatakan bahwa sebelum hari Qiamat (di Akhir 
Zaman), ada negeri yang akan dibinasakan langsung dan ada negeri 
yang akan diberi adzab yang sangat.

Jadi, apabila kita kumpulkan 2 ayat itu akan menjadi nyata 
dengan sendirinya bagi kita bahwa pada Akhir Zaman akan diutus 
seorang Rasul dari AllahS.w.t..

(7)    AllahS.w.t. berfirman lagi:

“Dan barangsiapa ta’at kepada Allah dan Rasul-Nya 
(Muhammad), maka mereka akan masuk golongan orang-
orang yang Allah telah beri nikmat kepada mereka, yaitu para 
Nabi, para Shiddiq, para Syahid dan para Shaleh. Dan mereka 

itu sebaik-baik kawan” (QS. An-Nisa, 4:70).
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اطَ  �نَ  صرَِ ِ مْ  ��نعَْمْتَ  ا��  �لَيهَِْ

لوَْ لمَْ �رُِدْ مَا �رَْجُو وَنطَْلبُُهٗ 

لبََا  �مْتنَاَ الط� ا �لَ مِنْ فَْ�ضِ جُودِكَ مِم�

�ناَ  مِنهْمُْ  رَسُولاً  فِيهِمْ  وَابعَْثْ  رَب

 ُ ن�  الن�اسِ  وَمِنَ  رُسُلاً  المَْلآَ�ِكَةِ  مِنَ  يصَْطَفِي اّ�ٰ �
َ  ا يعٌ  ا��  بصَِيرٌ  سمَِ

دَ  وَلنَْ  ن�ةِ  تجَِ ِ  لِس�ُ  تبَْدِيلاً  اّ�ٰ
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�
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اَ ��يه� ن� اللهَ ��مَرَ المُْؤْمِِ�ينَ بِمَآ ��مَرَ بِهِ المُْرْسَلِينَ فقَاَلَ ٰ�ٓ
�
سُلُ  وَا  مِنَ  كلُُوا الر�

بَاتِ  يِّ لوُا الط�  صَالًِ�ا وَاعمَْ

ا ءَادَمَ  َ�بنيَِٓ  م�
�
�كمُْ  ا ونَ  مِ�ْكمُْ  رُسُلٌ  يَ��تِ�َ� �قٰى فمََنِ  ءَاَ�تيِ  �لَيَْكمُْ  يقَُص�  وَ��صْلحََ  ات

مْ  خَوْفٌ  فلاََ  زَنوُنَ  همُْ  وَلاَ  �لَيهَِْ  يحَْ

 اَ��نِْ��اَءُٓ كاَْ��طِب�اءِ الَْ�اذِقِينَ 

لاَمُ ��طِب�اءُ اْ��دَْ�نِ فهَُمْ ���لمَُْ الن�اسِ بِمَا يصُْلِحُ القُْلوُبَ  مُ الس� وَاْ��نِْ��اَءُٓ �لَيهَِْ
 وَيفُْسِدُهَا

ّ مَنْ بعَْدَهمُْ  مَانِ وَلِكلُِ �هٗ خِطَابٌ ِ��هْلِ ذَاِ�َ الز� ن
�
فاَ

بِينَ  كُن�ا وَمَا  رَسُولاً  نبَْعَثَ  حَتى�  مُعَذِّ

�كَ  كاَنَ  وَمَا هاَ فيِ  يبَْعَثَ  حَتى�  القُْرَى مُهِْ�َ  رَب مْ  يتَْلوُ رَسُولاً  ��مِّ  وَمَا ءَاَ�تِناَ �لَيهَِْ
لا�  القُْرَى مُهلِْكيِ  كُن�ا
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 ظَالِمُونَ  وَ��هْلهُاَ ا
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�
لا�  قرَْيةٍَ  مِنْ  وَا

�
نُ  ا بوُهَا ��وْ  القِْ�اَمَةِ  يوَْمِ  قَْ�لَ  مُهلِْكُوهَا نحَْ  كاَنَ  شَدِيدًا �ذََا�ً  مُعَذِّ

 مَسْطُورًا الْكِ�اَبِ  فيِ  ذِٰ�َ 

َ  يطُِعِ  وَمَنْ  سُولَ  اّ�ٰ �نَ  مَعَ  فَ��ولئَِٓكَ  وَالر� ِ ُ  ��نعَْمَ  ا�� مْ  ا�� ِّينَ  مِنَ  �لَيهَِْ  الن�بِ�
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�نَ  ِ ِ  ءَامَ�وُا وَا�� يقُونَ  همُُ  ��ولئَِٓكَ  وَرُسُِ�ٖٓ  ِ�ّ�ٰ دِّ هدََاءُٓ  الصِّ  وَالش�
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Di masa dahulu orang-orang yang mengikuti para Rasul, 
mereka itu hanya dapat meningkat kepada pangkat shaleh, syahid 
dan shiddiq saja, sebagaimana AllahS.w.t. berfirman:

“Dan orang-orang yang telah beriman kepada Allah dan para 
Rasul-Nya, maka mereka itu orang-orang shiddiq dan syahid” 

(QS. Al-Hadid, 57:20).

Akan tetapi orang-orang yang mengikuti Nabi MuhammadS.a.w. 
dengan setia, mereka akan meningkat kepada pangkat Nabi juga 
berkat Nabi besar itu. Inilah kelebihan Nabi kita MuhammadS.a.w. itu 
sebagaimana telah dijelaskan keterangan Hadits-hadits yang lalu.

Boleh jadi ada orang berkata: Dalam ayat itu disebutkan 
kata “MA’AL-LADZĨNA” yakni orang-orang yang ta’at kepada Allah 
dan Rasul-Nya, mereka itu akan beserta dengan para Nabi, bukan 
mereka itu akan berpangkat Nabi.

Kami jawab: Kalau begitu, tentu akan diakui pula orang-orang 
yang ta’at kepada AllahS.w.t. dan Rasul-Nya itu akan beserta saja 
dengan orang-orang shaleh, bukan menjadi orang shaleh, dan akan 
beserta saja dengan para syahid, bukan menjadi syahid, begitu juga 
mereka itu akan beserta orang-orang shiddiq saja, bukan menjadi 
orang shiddiq. Pengakuan demikian ini tidak betul, maka dari itu 
pengertian kitalah yang benar. 

Apalagi arti itu dibenarkan oleh firman-firman AllahS.w.t. yang 
lainnya, misalnya firman-Nya:

“Kecuali Orang-orang yang telah bertobat dan memperbaiki 
diri mereka dan benar-benar telah mengikuti perintah Allah 
dan telah membersihkan ibadahnya karena Allah, mereka 
masuk golongan orang-orang mukmin” (QS. An-Nisa, 4:147).

Di sini timbul satu soal lagi, yaitu banyak orang yang mentaati 
AllahS.w.t. dan Rasul-Nya, akan tetapi tidak mendapatkan pangkat 
Nabi.
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Kami jawab: Jangankan pangkat Nabi, memberi pangkat 
shiddiq, syahid dan shaleh itu pun hanya terserah AllahS.w.t., AllahS.w.t. 
berfirman:

“Allah telah berjanji kepada orang-orang yang telah beriman 
dan beramal shaleh bahwa Dia akan menjadikan mereka 

Khalifah-khalifah di bumi” (QS. An-Nur, 24:56).

Berapakah orang mukmin yang menjadi Khalifah Allah di 
bumi ini dibandingkan dengan jumlah umat Islam? Begitu jugalah 
firman AllahS.w.t. berkenaan dengan Kenabian:

“Allah lebih mengetahui di mana dan kapan Rasul itu dijadikan” 
(QS. Al-An’am, 6:125).

Pendek kata, ayat ini adalah kabar suka bagi umat Islam, 
karena pintu Kenabian ini tertutup bagi umat agama lain. Benarlah 
sanjungan seorang wali kepada Nabi kitaS.a.w.:

(8)     Sesudah ayat Khãtaman-Nabiyyĩn pada surah Al-Ahzab, pada ayat 
ke 46 di surat itu juga, AllahS.w.t. berfirman bahwa Kami sudah 
mengutus Nabi MuhammadS.a.w. itu sebagai “SIRÃJAN MUNĨRA”, 
artinya "Matahari yang Menyinari". Jadi, sebagaimana cahaya 
Bulan dan Bintang adalah dari Matahari, begitu juga semua 
orang yang hendak menjadi seperti Bulan dan Bintang ruhani 
itu perlu mengambil nur dari Nabi kita MuhammadS.a.w., cahaya 
dan nur beliauS.a.w. senantiasa menerangi orang yang datang 
kepadanya dengan ketaatan yang setia.

“SIRAJ” itu berarti juga “Pelita”. Mengapa beliau disebut Pelita? 
Soal ini dijawab oleh Hadhrat Ahmad Ash-Shawi dalam Tafsirnya, 
begini:

“Beliau disebut “Pelita” karena cahaya dan nur itu dengan 
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mudah saja dapat diambil dari pelita itu. Jadi, beliau itu 
seorang yang diambil darinya cahaya yang lahir dan yang 

batin”  (Tafsir Ash-Shafi, Juz III, hal. 234).

Lebih jauh, Imam Zainuddin Abul-Fauj bin Rajab (wafat tahun 
795 Hijriyah) menulis tentang hal ini dalam kitabnya begini:

“Beliau disebut Siraj (pelita), karena walaupun seribu pelita 
dipasang dengan pelita itu, namun cahaya dan nurnya tidak 
akan berkurang sedikitpun juga, begitu juga AllahS.w.t. telah 
menjadikan segala Nabi dari MuhammadS.a.w. sedang cahaya 

dan nurnya tidak akan berkurang sedikitpun” 
(Lathaiful-Ma’arif, hal. 10).

Kami katakan bahwa semua Nabi yang terdahulu dijadikan 
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mengimani bahwa:

1.    Pintu rahmat Engkau senantiasa terbuka.

2.     MuhammadS.a.w adalah Penghulu semua Nabi.

3.     Umat MuhammadS.a.w adalah sebaik-baik umat.

4.     Islam itu adalah agama sempurna dan dijaga hingga hari 
Qiamat.

5.     Nabi yang membawa agama baru (syari’at baru) itu sudah 
tidak ada lagi.

6.     Hadhrat Ahmada.s. adalah murid dan pengikut setia Nabi 
MuhammadS.a.w. 

Wahai Tuhan! Saksikanlah bahwa kami mengucapkan Dua 
Kalimah Syahadat dengan hati yang tulus ikhlas:

13. SABDA HADHRAT AHMADa.s.

Hadhrat Ahmada.s. Al-Qadhiyani telah menjelaskan dalam 
suratnya yang terakhir kepada Surat Kabar Harian “AM” namanya, 
pada 26 Mei tahun 1908 begini: “Ada orang yang menuduh saya 
bahwa saya mengaku menjadi seorang Nabi begini:

a.    Nabi yang memutuskan hubungan dengan Islam.

b.    Nabi yang tidak perlu mengikuti Al-Quranul-Majid.

c.      Nabi yang ucapan syahadatnya baru (bukan Dua Kalimah 
Syahadat yang diucapkan umat Islam).

d.    Nabi yang kiblatnya baru.

e.     Nabi yang telah memansukhkan (membatalkan) syari’at 
Islam dan

f.      Nabi yang tidak mengikuti Nabi MuhammadS.a.w. lagi.

Tuduhan-tuduhan ini tidak berdasar sama sekali, saya 
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sendiri percaya bahwa orang yang mengaku menjadi Nabi seperti 
yang tersebut itu memang kafir, bukan sekarang saja saya menulis 
begitu, bahkan dalam semua kitab saya yang dahulu pun saya telah 
menulis begitu. Saya dikatakan sebagai seorang Nabi oleh AllahS.w.t. 
karena:

1.    AllahS.w.t telah berkata-kata denganku;

2.     AllahS.w.t telah memberi kabar-kabar gaib yang penting 
dan banyak kepadaku; dan

3.    AllahS.w.t telah memberi nama Nabi kepadaku.

Maka menurut hukum, aku adalah seorang Nabi dengan arti 
tersebut. Kalau aku mungkir kepada-Nya tentu aku akan berdosa 
besar. Jadi, aku tetap kokoh di atas pengakuan ini sampai mati”.

Keterangan ini telah menjelaskan apa arti Nabi yang menjadi 
pengakuan beliau. Akan tetapi kita heran melihat keadaan sebagian 
ulama kita yang suka berdusta seperti: 

1).     Sayyid Husain Shihab telah menulis: “Ini zaman telah timbul 
Nabi baru, Rasul baru, wahyu baru, syari’at baru, waspadalah 
kaum muslimin! (Risalah Tanzih Ulil-Adyan, hal. 1).

2).    Abul-Hasan Ali Al-Husni menulis lagi:

“Jamaah Ahmadiyah mendakwakan bahwa Hadhrat Ahmad Al-
Qadiyani itu lebih afdhal daripada Nabi Muhammad.”

Innã lillãhi wa innã ilaihi rãji’un!
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BAB EMPAT

KEDATANGAN AL-MASIH DAN AL-MAHDI

RasulullahS.a.w. telah mengabarkan lebih dulu bahwa keadaan 
umat Islam sampai tiga abad akan tetap baik, kemudian sesudah 
itu kedustaan akan tersebar. (Al-Bukhari). BeliauS.a.w. bersabda lagi 
bahwa umat Islam akan terpecah menjadi 73 golongan. Hanya 
satu golongan yang akan masuk Sorga. (At-Turmudzi dan Ahmad). 
BeliauS.a.w. bersabda lagi bahwa banyak Dajjal akan keluar dan akan 
mengadakan perkara-perkara yang bukan dalam Islam. (Muslim), 
BeliauS.a.w. bersabda lagi bahwa orang-orang Islam akan menjadi 
sangat lemah sehingga akan menjadi seperti sampah yang tidak 
berharga. (Al-Misykat, hal. 458). BeliauS.a.w. bersabda lagi bahwa 
orang-orang Islam akan mengikuti kelakuan orang-orang Yahudi 
dan Kristen sehingga kalau ada di antara mereka yang telah masuk 
lubang biawak, maka ada pula di antara orang-orang Islam yang akan 
masuk lubang itu. (Al-Bukhari dan Muslim). BeliauS.a.w. bersabda lagi 
bahwa orang-orag Islam akan diserang oleh para pengikut agama 
lain dengan hebatnya. (Abu Daud, Al-Misykat, hal. 459).

Pendek kata, kabar-kabar seperti ini menunjukkan bahwa 
orang-orang Islam akan jatuh di Akhir Zaman, karena mereka akan 
menjauhkan diri dari Islam, maka AllahS.w.t. tidak akan membiarkan 
mereka itu dalam keadaan yang hina, bahkan akan mengutus 
utusan-Nya untuk mempertahankan, memajukan Islam dan untuk 
mengalahkan semua agama lainnya.

Siapakah Utusan (Rasul) itu? Tiada lain, dialah Isa Al-
Masih dan Al-Mahdi! Menurut sabda Nabi MuhammadS.a.w., ia akan 
menghidupkan semangat Islam sebagaimana pada zaman awalnya 
dan akan memperbaharui keadaan Islam sehingga akan terbukti 
dengan nyata kebenarannya bagi seluruh umat di dunia ini dan ia 
akan mengalahkan semua agama, terlebih agama Kristen. 

“Memperbaharui Islam” bukan berarti peraturan-peraturan 
agama Islam akan diganti, sekali-kali tidak! Maksudnya ialah bahwa 
perkara yang salah yang telah diada-adakan oleh orang-orang Islam 
itu akan disalahkan dan pelajaran-pelajaran Islam yang sejati akan 
dikemukakan.
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Menurut pemeriksaan Imam Muhammad bin Ali Asy-Syaukani, 
Hadits-hadits tentang Al-Masih dan Al-Mahdi adalah mutawatir, 
kata beliau:

“Dengan apa-apa semua yang telah kami sebutkan ini sudah 
menjadi ketetapan bahwa Hadits-hadits yang berhubungan 
dengan Al-Mahdi, Hadits-hadits yang berhubungan dengan 
Dajjal dan Hadits-hadits yang berhubungan dengan turunnya 

Isa Al-Masih itu adalah mutawatir” 
(Hujajul-Kiramah, hal. 434).

Berkenaan dengan Imam Mahdi, ada 4 macam pengakuan:

1.    Bahwa Al-Mahdi ialah Isa ibnu Maryam itu sendiri.

2.     Yang dimaksudkan dengan Al-Mahdi itu ialah Khalifah 
yang bernama Al-Mahdi dari Bani Abbasiyah, maka ia itu 
sudah berlalu.

3.     Al-Mahdi seorang lelaki dari Ahlul-Bait dari anak cucu 
Hasan atau Husain 

4.     Pengakuan Rafidhah (Syi’ah) yang mengatakan Al-Mahdi 
adalah Muhammad bin Hasan Askari dari anak cucu Hasan 
(Lihat Hujajul-Kiramah, hal. 387).

Berkenaan dengan kedatangan Hadhrat Isaa.s. yang dijanjikan itu 
umat Islam berselisih pula:

Pertama: Ada yang mengatakan bahwa Nabi Isaa.s. itu sendiri tidak 
akan datang. Hanya semangat dan ruh agama itu yang akan hidup 
seperti semula. Inilah yang dimaksud dengan kedatangan Isaa.s. 
sebagaimana disebutkan dalam suatu Tafsir Al-Quran:

“Atau dikehendaki dengan turunnya Isa dan hukumnya 
di bumi ialah kemenangan ruhnya dan rahasia 
seruannya pada manusia yang berarti manusia di kala 
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مِيعِ مَا سُقْ�اَهُ فىِ هٰذَا  ��ن� اْ��َ�ادِيثَ الوَْارِدَةَ فىِ المَْهدِْيِّ المُْنْتظََرِ  رُ بجَِ فَُ�قرَ�
الِ مُ�وََاِ�رَةٌ  وَاْ��َ�ادِيثُ الوَْارِدَةُ فىِ �زُُولِ  �� مُ�وََاِ�رَةٌ وَاْ��َ�ادِيثُْ الوَْارِدَةُ فىِ ا��

ِ��سىَ مُ�وََاِ�رَةٌ 

الُ  وَحَتى� ينزَِْلَ ِ��سىَ  ِ�سَ�بٍَ مِنَ  �� رُجَ ا�� ادَ فىِ سَِ��لِ اللهِ حَتى� يخَْ لاَ ِ�َ
مَاءِٓ  الس�

لىَ  وَرَسُولاً 
�
ائٓيِلَ  بنيَِٓ  ا سرَْ �

 ا

كُ ���لاَْهَا  وَالحَْكِيمُ لاَ يمَْتنُُ بِ��دْنىَ النِعَّمِ وَيترَُْ

همُْ  وَيوَْمَ  شرُُ يعًا نحَْ �نَ  نقَُولُ  ثمُ�  جمَِ ِ كُوا ِ��� كاَؤُٓكمُْ  ��نتمُْْ  مَكاَ�كمَُْ  ��شرَْ �لنْاَ وَشرَُ  فزََي
كاَؤُٓهمُْ  وَقاَلَ  بَ�نهَْمُْ  �َ  كُنْتمُْ  مَا شرَُ �� �

 تعَْبُدُونَ  ا

رُ جَعْدٍ  ا ِ��سىَ فَ��حمَْ �رَْاهِيمَ فَ��م�
�
 رَئَ�تُْ ِ��سىَ وَمُوسىَ وَا

عْرِ  بْطِ الش� ذَا رَُ�لٌ ��دَمُ س�َ
�
 فاَ

مَامُكمُْ مِ�ْكمُْ 
�
ذَا �زََلَ ا�نُْ مَرْيمََ فِ�كمُْ وَا

�
كَيْفَ ��نتمُْْ ا

 َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ةِ مُحَم� ن� ِ��سىَ لاَيعَُد� مِنْ ��م� �
ا

اكمُْ  ذَا �زََلَ ا�نُْ مَرْيمََ فِ�كمُْ فَ��م�
�
 كَيْفَ ��نتمُْْ ا

لا� ِ��سىَ 
�
لاَ المَْهدِْي� ا

�هٗ ثِقَةٌ  ن
�
ا

رِوَايةَُ العَْدْلِ تعَْدِيلٌ َ�ٗ مَالمَْ يعُْلمَْ فِْ�هِ جَرْحٌ 

بَةَ ِ��سىَ  �ةِ ِ�س�ْ دِي يِعَةِ المُْحَم� لىَ الشر�
�
ي ِ�سْ�َ�هَٗ ا ِ لا� المَْهدِْي� ا��

�
لاَ�كَُونُ مَهدِْي� ا

�سْخِ  تِبَّاعِ وَ�دََمِ ال�
�
�ةِ فىِ اْلا يِعَةِ المُْوسَوِي لىَ الشر�

�
ا

مَامًا مَهدِْ�� 
�
يوُشِكَ مَنْ �اَشَ مِ�ْكمُْ ��نْ تلَقَ�ى ِ��سىَ ا�نَْ مَرْيمََ ا

ن�ةِ وَالجَْمَا�ةَِ يقَُولوُنَ  ن� هُناَكَ فرَيِقاً كَبِيرًا مِنْ كُب�ارِ رَِ�الِ الس�� �
ا

لا� ِ��سىَ 
�
لاَ مَهدِْي� ا

عُونَ  لىَ ِ��سىَ وَشمَْ
�
َ�مَعْشرََ الَْ�لاَئقِِ ��لاَ وَمَنْ ��رَادَ ��نْ ينَْظُرَ ا

عُونَ  فهَاَ ��َ� ذَا ِ��سىَ وَشمَْ

�ةِ فهَُوَ رَسُولٌ وَنبيَِ�  دِي ةِ المُْحَم� نْ كاَنَ َ�لِيفَةً فىِ اْ��م�
�
لاَمُ وَا فهَُوَ �لَيَْهِ الس�

كَرِيمٌ �لىََ َ�اِ�ِ 

مَانِ اٰ اَلَْ�لِيفَةُ اْلاٰتيِ  خِرِ الز�
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itu berpegang dengan kehendak syari’at, bukan hanya 
berpegang dengan zhahirnya seperti di zaman sekarang”
 (Tafsir Al-Qurnul-Hakim bahasa Melayu oleh Mushthafa 
Abdurrahman Mahmud, pulau Pinang Pangkal III, hal. 20).

Kata beliau lagi:

"Maka dengan keterangan ini berarti bahwa “Zaman 
Isa” itu ialah zaman yang dipegang teguh oleh 
manusia dengan “ruh” semangat agama dan aturan-
aturan Islam, bukan berpegang dengan namanya 
saja. Juga berarti bahwa “Zaman Dajjal” itu ialah 
zaman zhahir padanya segala simbul tanda dan 
alamat “Khurafat” perkara-perkara yang karut, 
perkara bid’ah yang merusak syari’at agama dan 
peraturan-peraturannya. Demikianlah pendapat 
dan buah pikiran ulama Islam dalam perkara ini."

Jadi, menurut pendapat ulama tersebut bahwa Isa Al-Masih 
sendiri tidak akan datang!
.
Kedua: Ada pula satu pendapat lagi yang dijelaskan oleh Tuan 
Dokter Al-Haj Abdul Karim Amrullah (Bapak HAMKA) di kitab 
beliau yang bernama Al-Qaulush-Shahih, hal. 204 begini: 

"Bukan sebenar-benarnya Isa Al-Masih yang akan 
keluar, melainkan kata-kata Nabi MuhammadS.a.w. 
itu semata-mata kinayah atau qiyasan saja, sedang 
yang dikehendaki ialah ruh nubuwahnya dan rahasia 
risalahnya itulah yang akan zhahir nanti pada ulama 
yang bersifat sabar menjalankan agama seperti bersifat 
kasih-sayang kepada umat Muhammadiyah dan mereka 
mengambil isinya dan patinya syari’at Muhammad, 
tidak berpegang semata-mata dengan kulit dan tidak 
pula beragama dengan taqlid. Maka orang-orang 'alim 
yang begitu sifat-sifatnya pada ketika banyak bid’ah 
dan berkembangnya agama-agama palsu atau adat-
adat yang keji di Akhir Zaman serupalah hal mereka 
itu dengan hal Isa Al-Masih waktu datangnya menjadi 
Rasul kepada kaum Bani Israil. Pendek kata, ulama yang 
berkata benar, berjalan lurus, menurut aturan Al-
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Quran dan Hadits Nabi MuhammadS.a.w. pada zhahir dan 
batinnya itulah yang dimisalkan Nabi MuhammadS.a.w. 
dengan Isa Al-Masih yang tersebut dalam Hadits itu."

Keterangan inipun menjelaskan bahwa sebenarnya bukan 
Isa Al-Masih sendiri yang akan datang, bahkan ulama yang bersifat 
dengan sifat Isa itulah yang dimaksudkan dengan Isa Al-Masih 
dalam Hadits-hadits itu.

Ketiga: Ada pula orang yang mengatakan bahwa Nabi Isaa.s. sendiri 
yang akan datang di Akhir Zaman, karena beliau itu masih hidup di 
langit dengan tubuh kasarnya dan pada Akhir Zaman beliau akan 
turun dari langit.

Keempat: Ada pula di masa kini sebagian orang Islam yang 
mendakwakan bahwa Nabi Isaa.s. sendiri akan datang, akan tetapi 
bukan di dunia ini, bahkan pada hari Qiamat. Surat selebaran yang 
disiarkan berkenaan dengan pendapat ini sudah ada pada kita.

Kelima: Syekh Muhammad Thahir Jalaluddin menulis lagi suatu 
pendapat begini: “Maka barang siapa berjumpa dengan Hadits yang 
menyatakan turunnya Nabiyullah Isaa.s. pada Akhir Zaman dan akan 
membunuh Dajjal dan yakin ia akan benarnya Hadits-hadits itu maka 
tiadalah baginya kelapangan, melainkan beri’tiqad bahwasanya 
RasulullahS.a.w. berkata akan ia dengan sebab diberitakan oleh 
Allah kepadanya … dan yang terlebih sejahtera baginya bahwa ia 
berkata: 

"Sabda Rasulullah itu benar dan akan berlaku bagaimana 
kehendak sabdanya itu dan AllahS.w.t. yang mengetahui 
akan hakikat kehendak-Nya dalam kesimpanan 
perkataan-Nya itu." (Perisai Orang Beriman, hal. 47).

Jadi, sabda-sabda Nabi kita MuhammadS.a.w. berkenaan dengan 
turunnya Nabiyullah Isa itu benar, akan tetapi hakikatnya diketahui 
oleh Allah saja, tidak dapat diketahui apa tujuan sebenarnya dan 
bagaimana pula cara berlakunya itu.

Tiap-tiap golongan mempunyai alasan. Akan tetapi kalau 
kita perhatikan ayat-ayat Al-Quranul-Majid dan Hadits-hadits Nabi 
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MuhammadS.a.w., maka akan nyata bagi kita mana yang benar.

Berkenaan dengan kedatangan Nabiyullah Isaa.s. di masa 
dahulu, orang-orang Yahudi juga mengakui bahwa perlu ia turun 
dari langit. Oleh karena beliau diperanakkan oleh Hadhrat Maryam, 
maka mereka (Yahudi) tidak mau percaya kepada  beliau. Hadhrat 
Syekh Abdul Qadir Al-Jailani telah menyebutkan kata orang-orang 
Yahudi itu begini:

“Tidak akan berlaku perang agama sebelum Dajjal keluar 
dan sebelum Isa turun dari langit dengan satu tali ke bumi” 

(Ghaniyatuth-Thalibin, hal. 205).

Tatkala Hadhrat Isaa.s. mengaku menjadi Al-Masih yang 
dijanjikan, maka orang-orang Yahudi bertanya kepada beliau: “Di 
manakah Nabi Ilyas yang turun dari langit sebelum kedatangan Al-
Masih? Hadhrat Isaa.s. menjawab: “Kalau mau, percayailah bahwa 
Ilyas yang akan datang (sebelum Al-Masih) itu ialah Nabi Yahya” 
(Injil Matius, 11:15).

Oleh karena Nabi Yahyaa.s. tidak turun dari langit dan beliau 
bukan pula Ilyasa.s. yang sebenarnya, maka orang-orang Yahudi tidak 
mempercayai Isa Al-Masih itu sampai sekarang.

Hal ini saya jelaskan, supaya pembaca yang mulia berhati-hati 
dalam hal kepercayaan, kita perlu beralasan kepada Al-Quranul-
Majid dan Hadits serta perlu pula memperhatikan kejadian-kejadian 
dulu dan tiap-tiap perkara kita fahami betul-betul, karena orang 
Yahudi sudah mempunyai alasan bahwa Ilyas sudah naik ke langit 
dan dia akan turun sebelum kedatangan Al-Masih itu (Lihat Kitab 
Raja-raja II, 2:11 dan Kitab Malaekhi, 4:5).

Akan tetapi yang dimaksudkan dengan Ilyasa.s. itu sebenarnya 
Nabi Yahyaa.s. yang tidak turun dari langit bahkan diperanakkan oleh 
Al-Yasyi’ istri Nabi Zakariaa.s. (Lihat Injila.s., 11:14).

Siapakah Isa Al-Masiha.s. yang dijanjikan kedatangannya itu?

(1)     Telah dijelaskan bahwa Nabi Isaa.s. sudah wafat dan oleh karena 

 
 

1 

مِيعِ مَا سُقْ�اَهُ فىِ هٰذَا  ��ن� اْ��َ�ادِيثَ الوَْارِدَةَ فىِ المَْهدِْيِّ المُْنْتظََرِ  رُ بجَِ فَُ�قرَ�
الِ مُ�وََاِ�رَةٌ  وَاْ��َ�ادِيثُ الوَْارِدَةُ فىِ �زُُولِ  �� مُ�وََاِ�رَةٌ وَاْ��َ�ادِيثُْ الوَْارِدَةُ فىِ ا��

ِ��سىَ مُ�وََاِ�رَةٌ 

الُ  وَحَتى� ينزَِْلَ ِ��سىَ  ِ�سَ�بٍَ مِنَ  �� رُجَ ا�� ادَ فىِ سَِ��لِ اللهِ حَتى� يخَْ لاَ ِ�َ
مَاءِٓ  الس�

لىَ  وَرَسُولاً 
�
ائٓيِلَ  بنيَِٓ  ا سرَْ �

 ا

كُ ���لاَْهَا  وَالحَْكِيمُ لاَ يمَْتنُُ بِ��دْنىَ النِعَّمِ وَيترَُْ

همُْ  وَيوَْمَ  شرُُ يعًا نحَْ �نَ  نقَُولُ  ثمُ�  جمَِ ِ كُوا ِ��� كاَؤُٓكمُْ  ��نتمُْْ  مَكاَ�كمَُْ  ��شرَْ �لنْاَ وَشرَُ  فزََي
كاَؤُٓهمُْ  وَقاَلَ  بَ�نهَْمُْ  �َ  كُنْتمُْ  مَا شرَُ �� �

 تعَْبُدُونَ  ا

رُ جَعْدٍ  ا ِ��سىَ فَ��حمَْ �رَْاهِيمَ فَ��م�
�
 رَئَ�تُْ ِ��سىَ وَمُوسىَ وَا

عْرِ  بْطِ الش� ذَا رَُ�لٌ ��دَمُ س�َ
�
 فاَ

مَامُكمُْ مِ�ْكمُْ 
�
ذَا �زََلَ ا�نُْ مَرْيمََ فِ�كمُْ وَا

�
كَيْفَ ��نتمُْْ ا

 َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ةِ مُحَم� ن� ِ��سىَ لاَيعَُد� مِنْ ��م� �
ا

اكمُْ  ذَا �زََلَ ا�نُْ مَرْيمََ فِ�كمُْ فَ��م�
�
 كَيْفَ ��نتمُْْ ا

لا� ِ��سىَ 
�
لاَ المَْهدِْي� ا

�هٗ ثِقَةٌ  ن
�
ا

رِوَايةَُ العَْدْلِ تعَْدِيلٌ َ�ٗ مَالمَْ يعُْلمَْ فِْ�هِ جَرْحٌ 

بَةَ ِ��سىَ  �ةِ ِ�س�ْ دِي يِعَةِ المُْحَم� لىَ الشر�
�
ي ِ�سْ�َ�هَٗ ا ِ لا� المَْهدِْي� ا��

�
لاَ�كَُونُ مَهدِْي� ا

�سْخِ  تِبَّاعِ وَ�دََمِ ال�
�
�ةِ فىِ اْلا يِعَةِ المُْوسَوِي لىَ الشر�

�
ا

مَامًا مَهدِْ�� 
�
يوُشِكَ مَنْ �اَشَ مِ�ْكمُْ ��نْ تلَقَ�ى ِ��سىَ ا�نَْ مَرْيمََ ا

ن�ةِ وَالجَْمَا�ةَِ يقَُولوُنَ  ن� هُناَكَ فرَيِقاً كَبِيرًا مِنْ كُب�ارِ رَِ�الِ الس�� �
ا

لا� ِ��سىَ 
�
لاَ مَهدِْي� ا

عُونَ  لىَ ِ��سىَ وَشمَْ
�
َ�مَعْشرََ الَْ�لاَئقِِ ��لاَ وَمَنْ ��رَادَ ��نْ ينَْظُرَ ا

عُونَ  فهَاَ ��َ� ذَا ِ��سىَ وَشمَْ

�ةِ فهَُوَ رَسُولٌ وَنبيَِ�  دِي ةِ المُْحَم� نْ كاَنَ َ�لِيفَةً فىِ اْ��م�
�
لاَمُ وَا فهَُوَ �لَيَْهِ الس�

كَرِيمٌ �لىََ َ�اِ�ِ 

مَانِ اٰ اَلَْ�لِيفَةُ اْلاٰتيِ  خِرِ الز�
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orang yang telah wafat tidak dapat hidup kembali ke dunia, 
maka sudah pasti bahwa beliau pun tidak akan datang lagi.

(2)     Selain itu ada pula firman AllahS.w.t. yang menyatakan bahwa 
beliau  itu seorang Rasul kepada Bani Israil saja. Firman-Nya:

“(Wahai Maryam), Isa itu akan menjadi rasul kepada Bani 
Israil (Yahudi)” (QS. Ali Imran, 3:50).

Kalau sekiranya beliau mau dijadikan Rasul kepada umat Islam, 
bahkan kepada seluruh dunia, tentu nikmat dan martabat yang 
besar-besar itulah hendaknya AllahS.w.t. kabarkan kepada Maryam. 
Mengapa disebutkan kabar suka yang kecil-kecil saja, sedang kabar 
suka yang besar ditinggalkan? Telah disebutkan:

“Orang yang berakal tidak menunjukkan nikmat nikmat yang 
rendah (kecil) sebagai kebaikan, sedang yang lebih lagi 

ditinggalkan”
 (Subulus-Salam, Syarah Bulughul-Maram, Jilid II, 

hal. 102, kitab Al-Ath’imah).

(3)    Lagi AllahS.w.t. berfirman:

“Dan pada hari Kami akan mengumpulkan manusia itu 
semuanya, lalu Kami akan berkata kepada orang-orang yang 
syirik itu: Berhentilah kamu dan syerikat-syerikat kamu di 
tempat kamu ini juga. Maka Kami akan menjadikan di antara 
mereka itu perselisihan. Kata syerikat-syerikat mereka: 

Tiadalah pernah kamu menyembah kami” 
(QS. Yunus, 10:29).

Di antara orang-orang yang disembah itu tentu termasuk 
Nabi Isaa.s., karena  itu tentu beliau juga berkata kepada orang-
orang Kristen: “Bahwa tiada pernah kamu menyembah kami”. 
Kalau sekiranya beliau datang dan beliau memecahkan salib, 

 
 

1 

مِيعِ مَا سُقْ�اَهُ فىِ هٰذَا  ��ن� اْ��َ�ادِيثَ الوَْارِدَةَ فىِ المَْهدِْيِّ المُْنْتظََرِ  رُ بجَِ فَُ�قرَ�
الِ مُ�وََاِ�رَةٌ  وَاْ��َ�ادِيثُ الوَْارِدَةُ فىِ �زُُولِ  �� مُ�وََاِ�رَةٌ وَاْ��َ�ادِيثُْ الوَْارِدَةُ فىِ ا��

ِ��سىَ مُ�وََاِ�رَةٌ 

الُ  وَحَتى� ينزَِْلَ ِ��سىَ  ِ�سَ�بٍَ مِنَ  �� رُجَ ا�� ادَ فىِ سَِ��لِ اللهِ حَتى� يخَْ لاَ ِ�َ
مَاءِٓ  الس�

لىَ  وَرَسُولاً 
�
ائٓيِلَ  بنيَِٓ  ا سرَْ �

 ا

كُ ���لاَْهَا  وَالحَْكِيمُ لاَ يمَْتنُُ بِ��دْنىَ النِعَّمِ وَيترَُْ

همُْ  وَيوَْمَ  شرُُ يعًا نحَْ �نَ  نقَُولُ  ثمُ�  جمَِ ِ كُوا ِ��� كاَؤُٓكمُْ  ��نتمُْْ  مَكاَ�كمَُْ  ��شرَْ �لنْاَ وَشرَُ  فزََي
كاَؤُٓهمُْ  وَقاَلَ  بَ�نهَْمُْ  �َ  كُنْتمُْ  مَا شرَُ �� �

 تعَْبُدُونَ  ا

رُ جَعْدٍ  ا ِ��سىَ فَ��حمَْ �رَْاهِيمَ فَ��م�
�
 رَئَ�تُْ ِ��سىَ وَمُوسىَ وَا

عْرِ  بْطِ الش� ذَا رَُ�لٌ ��دَمُ س�َ
�
 فاَ

مَامُكمُْ مِ�ْكمُْ 
�
ذَا �زََلَ ا�نُْ مَرْيمََ فِ�كمُْ وَا

�
كَيْفَ ��نتمُْْ ا

 َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ةِ مُحَم� ن� ِ��سىَ لاَيعَُد� مِنْ ��م� �
ا

اكمُْ  ذَا �زََلَ ا�نُْ مَرْيمََ فِ�كمُْ فَ��م�
�
 كَيْفَ ��نتمُْْ ا

لا� ِ��سىَ 
�
لاَ المَْهدِْي� ا

�هٗ ثِقَةٌ  ن
�
ا

رِوَايةَُ العَْدْلِ تعَْدِيلٌ َ�ٗ مَالمَْ يعُْلمَْ فِْ�هِ جَرْحٌ 

بَةَ ِ��سىَ  �ةِ ِ�س�ْ دِي يِعَةِ المُْحَم� لىَ الشر�
�
ي ِ�سْ�َ�هَٗ ا ِ لا� المَْهدِْي� ا��

�
لاَ�كَُونُ مَهدِْي� ا

�سْخِ  تِبَّاعِ وَ�دََمِ ال�
�
�ةِ فىِ اْلا يِعَةِ المُْوسَوِي لىَ الشر�

�
ا

مَامًا مَهدِْ�� 
�
يوُشِكَ مَنْ �اَشَ مِ�ْكمُْ ��نْ تلَقَ�ى ِ��سىَ ا�نَْ مَرْيمََ ا

ن�ةِ وَالجَْمَا�ةَِ يقَُولوُنَ  ن� هُناَكَ فرَيِقاً كَبِيرًا مِنْ كُب�ارِ رَِ�الِ الس�� �
ا

لا� ِ��سىَ 
�
لاَ مَهدِْي� ا

عُونَ  لىَ ِ��سىَ وَشمَْ
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bagaimanakah beliau akan dapat berkata begitu, maka sudah pasti 
bahwa beliau sendiri tidak akan datang ke dunia ini.

(4)    RasulullahS.a.w. telah bersabda:

“Aku telah melihat Isa, Musa dan Ibrahim. Adapun Isa maka 
merah warnanya dan keriting rambutnya” 

(Al-Bukhari, Juz II, hal.158).

Tatkala beliauS.a.w. mengabarkan berkenaan dengan Isa yang 
akan datang, beliauS.a.w. bersabda begini:

“Dia adalah seorang lelaki yang kuning langsat kulitnya dan 
lurus rambutnya.”

Menurut keterangan ini rupa Nabi Isaa.s. yang dulu itu 
berlainan dengan rupa Isa yang dijanjikan itu.

(5)    RasulullahS.a.w. bersabda lagi:

“Bagaimanakah keadaan kalian apabila Ibnu Maryam di 
antara kalian turun sedang dia Imam kalian di antara kalian” 

(Al-Bukhari, Jilid II, hal. 162).

Hadits ini menyatakan bahwa Isaa.s. yang dijanjikan itu berasal 
dari umat Islam sendiri. Adapun Nabi Isaa.s. yang dahulu, kata ulama 
bukan dari umat Islam, sebagaimana telah disebutkan:

"Sesungguhnya Isa tidak boleh dihitung dalam umat 
MuhammadS.a.w." 

(Al-Yawaqitu Wal-jawahir, Juz II, hal. 73).

Ada orang yang suka memutar-balik keterangan itu 
mengatakan: “Nabi Isaa.s. akan datang untuk menjadi pemimpin kita, 
sedang Al-Quran kita tetap menjadi Imam kita. Sudahkah Tuan-tuan 
pembaca melihat bagaimana orang-orang berani memutar-balik 
Hadits ini dengan mengikuti hawa nafsunya? Adakah tersebut nama 

 
 

1 

مِيعِ مَا سُقْ�اَهُ فىِ هٰذَا  ��ن� اْ��َ�ادِيثَ الوَْارِدَةَ فىِ المَْهدِْيِّ المُْنْتظََرِ  رُ بجَِ فَُ�قرَ�
الِ مُ�وََاِ�رَةٌ  وَاْ��َ�ادِيثُ الوَْارِدَةُ فىِ �زُُولِ  �� مُ�وََاِ�رَةٌ وَاْ��َ�ادِيثُْ الوَْارِدَةُ فىِ ا��

ِ��سىَ مُ�وََاِ�رَةٌ 

الُ  وَحَتى� ينزَِْلَ ِ��سىَ  ِ�سَ�بٍَ مِنَ  �� رُجَ ا�� ادَ فىِ سَِ��لِ اللهِ حَتى� يخَْ لاَ ِ�َ
مَاءِٓ  الس�

لىَ  وَرَسُولاً 
�
ائٓيِلَ  بنيَِٓ  ا سرَْ �

 ا

كُ ���لاَْهَا  وَالحَْكِيمُ لاَ يمَْتنُُ بِ��دْنىَ النِعَّمِ وَيترَُْ

همُْ  وَيوَْمَ  شرُُ يعًا نحَْ �نَ  نقَُولُ  ثمُ�  جمَِ ِ كُوا ِ��� كاَؤُٓكمُْ  ��نتمُْْ  مَكاَ�كمَُْ  ��شرَْ �لنْاَ وَشرَُ  فزََي
كاَؤُٓهمُْ  وَقاَلَ  بَ�نهَْمُْ  �َ  كُنْتمُْ  مَا شرَُ �� �

 تعَْبُدُونَ  ا

رُ جَعْدٍ  ا ِ��سىَ فَ��حمَْ �رَْاهِيمَ فَ��م�
�
 رَئَ�تُْ ِ��سىَ وَمُوسىَ وَا

عْرِ  بْطِ الش� ذَا رَُ�لٌ ��دَمُ س�َ
�
 فاَ

مَامُكمُْ مِ�ْكمُْ 
�
ذَا �زََلَ ا�نُْ مَرْيمََ فِ�كمُْ وَا

�
كَيْفَ ��نتمُْْ ا

 َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ةِ مُحَم� ن� ِ��سىَ لاَيعَُد� مِنْ ��م� �
ا

اكمُْ  ذَا �زََلَ ا�نُْ مَرْيمََ فِ�كمُْ فَ��م�
�
 كَيْفَ ��نتمُْْ ا

لا� ِ��سىَ 
�
لاَ المَْهدِْي� ا

�هٗ ثِقَةٌ  ن
�
ا

رِوَايةَُ العَْدْلِ تعَْدِيلٌ َ�ٗ مَالمَْ يعُْلمَْ فِْ�هِ جَرْحٌ 

بَةَ ِ��سىَ  �ةِ ِ�س�ْ دِي يِعَةِ المُْحَم� لىَ الشر�
�
ي ِ�سْ�َ�هَٗ ا ِ لا� المَْهدِْي� ا��

�
لاَ�كَُونُ مَهدِْي� ا

�سْخِ  تِبَّاعِ وَ�دََمِ ال�
�
�ةِ فىِ اْلا يِعَةِ المُْوسَوِي لىَ الشر�

�
ا

مَامًا مَهدِْ�� 
�
يوُشِكَ مَنْ �اَشَ مِ�ْكمُْ ��نْ تلَقَ�ى ِ��سىَ ا�نَْ مَرْيمََ ا

ن�ةِ وَالجَْمَا�ةَِ يقَُولوُنَ  ن� هُناَكَ فرَيِقاً كَبِيرًا مِنْ كُب�ارِ رَِ�الِ الس�� �
ا

لا� ِ��سىَ 
�
لاَ مَهدِْي� ا

عُونَ  لىَ ِ��سىَ وَشمَْ
�
َ�مَعْشرََ الَْ�لاَئقِِ ��لاَ وَمَنْ ��رَادَ ��نْ ينَْظُرَ ا

عُونَ  فهَاَ ��َ� ذَا ِ��سىَ وَشمَْ

�ةِ فهَُوَ رَسُولٌ وَنبيَِ�  دِي ةِ المُْحَم� نْ كاَنَ َ�لِيفَةً فىِ اْ��م�
�
لاَمُ وَا فهَُوَ �لَيَْهِ الس�

كَرِيمٌ �لىََ َ�اِ�ِ 

مَانِ اٰ اَلَْ�لِيفَةُ اْلاٰتيِ  خِرِ الز�

 

 
 

1 

مِيعِ مَا سُقْ�اَهُ فىِ هٰذَا  ��ن� اْ��َ�ادِيثَ الوَْارِدَةَ فىِ المَْهدِْيِّ المُْنْتظََرِ  رُ بجَِ فَُ�قرَ�
الِ مُ�وََاِ�رَةٌ  وَاْ��َ�ادِيثُ الوَْارِدَةُ فىِ �زُُولِ  �� مُ�وََاِ�رَةٌ وَاْ��َ�ادِيثُْ الوَْارِدَةُ فىِ ا��

ِ��سىَ مُ�وََاِ�رَةٌ 

الُ  وَحَتى� ينزَِْلَ ِ��سىَ  ِ�سَ�بٍَ مِنَ  �� رُجَ ا�� ادَ فىِ سَِ��لِ اللهِ حَتى� يخَْ لاَ ِ�َ
مَاءِٓ  الس�

لىَ  وَرَسُولاً 
�
ائٓيِلَ  بنيَِٓ  ا سرَْ �

 ا

كُ ���لاَْهَا  وَالحَْكِيمُ لاَ يمَْتنُُ بِ��دْنىَ النِعَّمِ وَيترَُْ

همُْ  وَيوَْمَ  شرُُ يعًا نحَْ �نَ  نقَُولُ  ثمُ�  جمَِ ِ كُوا ِ��� كاَؤُٓكمُْ  ��نتمُْْ  مَكاَ�كمَُْ  ��شرَْ �لنْاَ وَشرَُ  فزََي
كاَؤُٓهمُْ  وَقاَلَ  بَ�نهَْمُْ  �َ  كُنْتمُْ  مَا شرَُ �� �

 تعَْبُدُونَ  ا

رُ جَعْدٍ  ا ِ��سىَ فَ��حمَْ �رَْاهِيمَ فَ��م�
�
 رَئَ�تُْ ِ��سىَ وَمُوسىَ وَا

عْرِ  بْطِ الش� ذَا رَُ�لٌ ��دَمُ س�َ
�
 فاَ

مَامُكمُْ مِ�ْكمُْ 
�
ذَا �زََلَ ا�نُْ مَرْيمََ فِ�كمُْ وَا

�
كَيْفَ ��نتمُْْ ا

 َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ةِ مُحَم� ن� ِ��سىَ لاَيعَُد� مِنْ ��م� �
ا

اكمُْ  ذَا �زََلَ ا�نُْ مَرْيمََ فِ�كمُْ فَ��م�
�
 كَيْفَ ��نتمُْْ ا

لا� ِ��سىَ 
�
لاَ المَْهدِْي� ا

�هٗ ثِقَةٌ  ن
�
ا
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Al-Quranul-Majid dalam Hadits tersebut? Adakah Al-Quran suci 
termasuk dari kita manusia?

Apalagi Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim 
begini:

“Bagaimana keadaan kamu apabila Ibnu Maryam turun di 
antara kamu, maka ia menjadi Imam kamu” (Muslim).

Ada pula di dalam satu riwayat: “Faammãkum minkum” 
artinya maka ia (Isaa.s. ) menjadi Imam kamu, sedang ia ada di antara 
kamu juga (Lihat Muslim, Juz I, bab Nuzulul-Masih). Betapa jelasnya 
keterangan ini!

Lima keterangan ini menyatakan bahwa bukan Isaa.s. yang 
lama yang akan datang ke dunia ini, tetapi Isa yang dijanjikan itu 
adalah seorang yang berasal dari umat Islam sendiri.

Ada orang berkata: Bahwa Isa yang dijanjikan itu adalah  “Ibnu 
Maryam” bukan orang lain. Kalau bukan Ibnu Maryam sendiri yang 
akan datang bagaimana maksud kata “Ibnu Maryam” itu ?

Kami jawab: Memang RasulullahS.a.w. bersabda bahwa Isa ibnu 
Maryam akan datang, akan tetapi menurut firmanS.w.t. dan sabda 
Nabi-Nya “Beliaua.s. sudah wafat dan beliau tidak boleh datang lagi”, 
maka sudah tentu bahwa Nabi Isa yang dijanjikan itu adalah seorang 
dari umat Islam sendiri yang seperti Isa Ibnu Maryam, sebagaimana 
telah dijelaskan dalam Hadits-hadits tadi.

Kalau diperhatikan benar-benar, maka akan menjadi nyata 
bahwa Al-Mahdi di akhir Zaman itulah yang akan bergelar (bernama) 
Isa, alasannya:

(1)    RasulullahS.a.w. bersabda:

“Tiada Mahdi kecuali Isa”
(Ibnu Majah, bab Syiddatuz-Zaman).

Ada seseorang meriwayatkan Hadits ini bernama Muhammad 
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bin Khalid Al-Jundi, kata sebagian orang bahwa Perawi itu tidak 
diketahui keadaannya (majhul).

Kami jawab: Imam Yahya bin Muin yang sudah diakui sebagai 
Imam dalam hal memeriksa keadaan perawi-perawi Hadits itu, 
menyatakan:

“Bahwa Al-Jundi itu seorang perawi yang dipercayai” 
(Muqaddamah Ibnu Khaldun, hal. 363).

Apalagi Imam Syafi’i menerima riwayat ini dari Al-Jundi, telah 
disebutkan demikian:

“Apabila seorang yang adil meriwayatkan suatu riwayat dari seorang 
lain, maka berarti bahwa orang lain ini adalah seorang yang dipercaya, 

terkecuali kalau diketahui suatu cacat lagi” 
(Zadul-Ma’ad, Jilid II, hal.232).

Maka sudah jelas bahwa riwayat ini shahih karena Imam 
Syafi’i menerima riwayat itu dari Al-Jundi tadi.

Doktor Al-Haj Abdul Karim Amrullah (Ayah HAMKA), 
mengatakan dalam kitabnya “Al-Qaulush-Sharih” bahwa Hadits 
ini tidak ada sama sekali dalam Ibnu Majah, bahkan buatan kaum 
Ahmadiyah sendiri. Innã lillãhi wa innã ilaihi rãji’ũn.

Berkaitan dengan Hadits ini, ulama Ahli Tashawwuf telah 
menulis:

“Tiada akan ada Mahdi, melainkan Mahdi yang berhubungan 
dengan syari’at Muhammad sama seperti perhubungannya 
Isa dengan syari’at Musa, yakni sebagaimana Isa mengikuti 
syari’at Musa dengan tidak memansukhkan dan membatalkan 
suatu hukum pun, begitu juga Imam Mahdi akan mengikuti 
syari’at Muhammad dengan tidak membatalkan hukum apa 

pun dari syari’at Islam ini” 
(Muqaddamah Ibnu Khaldun, hal. 367 dan Hujajul-Kiramah, hal. 421).
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مِيعِ مَا سُقْ�اَهُ فىِ هٰذَا  ��ن� اْ��َ�ادِيثَ الوَْارِدَةَ فىِ المَْهدِْيِّ المُْنْتظََرِ  رُ بجَِ فَُ�قرَ�
الِ مُ�وََاِ�رَةٌ  وَاْ��َ�ادِيثُ الوَْارِدَةُ فىِ �زُُولِ  �� مُ�وََاِ�رَةٌ وَاْ��َ�ادِيثُْ الوَْارِدَةُ فىِ ا��

ِ��سىَ مُ�وََاِ�رَةٌ 

الُ  وَحَتى� ينزَِْلَ ِ��سىَ  ِ�سَ�بٍَ مِنَ  �� رُجَ ا�� ادَ فىِ سَِ��لِ اللهِ حَتى� يخَْ لاَ ِ�َ
مَاءِٓ  الس�

لىَ  وَرَسُولاً 
�
ائٓيِلَ  بنيَِٓ  ا سرَْ �

 ا

كُ ���لاَْهَا  وَالحَْكِيمُ لاَ يمَْتنُُ بِ��دْنىَ النِعَّمِ وَيترَُْ

همُْ  وَيوَْمَ  شرُُ يعًا نحَْ �نَ  نقَُولُ  ثمُ�  جمَِ ِ كُوا ِ��� كاَؤُٓكمُْ  ��نتمُْْ  مَكاَ�كمَُْ  ��شرَْ �لنْاَ وَشرَُ  فزََي
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 تعَْبُدُونَ  ا

رُ جَعْدٍ  ا ِ��سىَ فَ��حمَْ �رَْاهِيمَ فَ��م�
�
 رَئَ�تُْ ِ��سىَ وَمُوسىَ وَا

عْرِ  بْطِ الش� ذَا رَُ�لٌ ��دَمُ س�َ
�
 فاَ

مَامُكمُْ مِ�ْكمُْ 
�
ذَا �زََلَ ا�نُْ مَرْيمََ فِ�كمُْ وَا

�
كَيْفَ ��نتمُْْ ا

 َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ةِ مُحَم� ن� ِ��سىَ لاَيعَُد� مِنْ ��م� �
ا

اكمُْ  ذَا �زََلَ ا�نُْ مَرْيمََ فِ�كمُْ فَ��م�
�
 كَيْفَ ��نتمُْْ ا

لا� ِ��سىَ 
�
لاَ المَْهدِْي� ا

�هٗ ثِقَةٌ  ن
�
ا

رِوَايةَُ العَْدْلِ تعَْدِيلٌ َ�ٗ مَالمَْ يعُْلمَْ فِْ�هِ جَرْحٌ 

بَةَ ِ��سىَ  �ةِ ِ�س�ْ دِي يِعَةِ المُْحَم� لىَ الشر�
�
ي ِ�سْ�َ�هَٗ ا ِ لا� المَْهدِْي� ا��

�
لاَ�كَُونُ مَهدِْي� ا

�سْخِ  تِبَّاعِ وَ�دََمِ ال�
�
�ةِ فىِ اْلا يِعَةِ المُْوسَوِي لىَ الشر�

�
ا

مَامًا مَهدِْ�� 
�
يوُشِكَ مَنْ �اَشَ مِ�ْكمُْ ��نْ تلَقَ�ى ِ��سىَ ا�نَْ مَرْيمََ ا

ن�ةِ وَالجَْمَا�ةَِ يقَُولوُنَ  ن� هُناَكَ فرَيِقاً كَبِيرًا مِنْ كُب�ارِ رَِ�الِ الس�� �
ا

لا� ِ��سىَ 
�
لاَ مَهدِْي� ا

عُونَ  لىَ ِ��سىَ وَشمَْ
�
َ�مَعْشرََ الَْ�لاَئقِِ ��لاَ وَمَنْ ��رَادَ ��نْ ينَْظُرَ ا

عُونَ  فهَاَ ��َ� ذَا ِ��سىَ وَشمَْ

�ةِ فهَُوَ رَسُولٌ وَنبيَِ�  دِي ةِ المُْحَم� نْ كاَنَ َ�لِيفَةً فىِ اْ��م�
�
لاَمُ وَا فهَُوَ �لَيَْهِ الس�

كَرِيمٌ �لىََ َ�اِ�ِ 

مَانِ اٰ اَلَْ�لِيفَةُ اْلاٰتيِ  خِرِ الز�
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(2)    RasulullahS.a.w. sendiri telah bersabda:

"Hampir-hampir orang yang berada di antara kalian akan 
bertemu Isa ibnu Maryam sebagai Imam Mahdi" 

(Musnad Ahmad bin Hanbal, Jilid II, hal. 411).

Dalam Hadits ini Isa ibnu Maryam itu dikatakan sebagai Imam 
Mahdi.

(3)    Allamah Umar Ath-Thibi berkata:

“Sesungguhnya sebagian besar Mufassir Ahlis Sunnah Wal-
Jamaah mengakui bahwa tidak ada Mahdi kecuali Isa” 

(Jaridah Alif Bab Adad, hal.3499).

(4)     Bukan hanya Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah saja yang mengakui 
begitu, bahkan sudah disebutkan dalam kitab-kitab kaum Syi’ah 
juga, bahwa Imam Mahdi akan berkata kepada manusia:

“Wahai manusia! Dengarkanlah siapa saja yang hendak 
melihat Isa dan Syam’un, maka lihatlah saya ini adalah Isa 

dan Syam’un”  (Kitab Biharul-Anwar, Jilid XIII, hal. 202).

(5)     Keadaan-keadaan tersebut adalah sama-sama berhubungan 
dengan keduanya, yaitu:

•    Kedua-duanya akan datang di Akhir Zaman.
•     Kedua-duanya berwarna kuning langsat. (Bukhari, Juz II, 

hal. 159 dan Hujajul-Kiramah, hal. 360).
•     Kedua-duanya akan membagikan harta. (Bukhari, Juz II, 

hal. 159 dan Musnad Ahmad, Jilid III, hal. 37).
•     Kedua-duanya akan menjalankan Sunnah Nabi. (Muslim, 

Jilid I, hal. 72 dan Hujajul-Kiramah, hal. 361).
•     Kedua-duanya akan memecahkan salib. (Bukhari, Jilid II, 

hal. 159 dan Hujajul-Kiramah, hal. 393).
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مِيعِ مَا سُقْ�اَهُ فىِ هٰذَا  ��ن� اْ��َ�ادِيثَ الوَْارِدَةَ فىِ المَْهدِْيِّ المُْنْتظََرِ  رُ بجَِ فَُ�قرَ�
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ِ��سىَ مُ�وََاِ�رَةٌ 

الُ  وَحَتى� ينزَِْلَ ِ��سىَ  ِ�سَ�بٍَ مِنَ  �� رُجَ ا�� ادَ فىِ سَِ��لِ اللهِ حَتى� يخَْ لاَ ِ�َ
مَاءِٓ  الس�

لىَ  وَرَسُولاً 
�
ائٓيِلَ  بنيَِٓ  ا سرَْ �

 ا

كُ ���لاَْهَا  وَالحَْكِيمُ لاَ يمَْتنُُ بِ��دْنىَ النِعَّمِ وَيترَُْ

همُْ  وَيوَْمَ  شرُُ يعًا نحَْ �نَ  نقَُولُ  ثمُ�  جمَِ ِ كُوا ِ��� كاَؤُٓكمُْ  ��نتمُْْ  مَكاَ�كمَُْ  ��شرَْ �لنْاَ وَشرَُ  فزََي
كاَؤُٓهمُْ  وَقاَلَ  بَ�نهَْمُْ  �َ  كُنْتمُْ  مَا شرَُ �� �

 تعَْبُدُونَ  ا

رُ جَعْدٍ  ا ِ��سىَ فَ��حمَْ �رَْاهِيمَ فَ��م�
�
 رَئَ�تُْ ِ��سىَ وَمُوسىَ وَا

عْرِ  بْطِ الش� ذَا رَُ�لٌ ��دَمُ س�َ
�
 فاَ

مَامُكمُْ مِ�ْكمُْ 
�
ذَا �زََلَ ا�نُْ مَرْيمََ فِ�كمُْ وَا

�
كَيْفَ ��نتمُْْ ا

 َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ةِ مُحَم� ن� ِ��سىَ لاَيعَُد� مِنْ ��م� �
ا

اكمُْ  ذَا �زََلَ ا�نُْ مَرْيمََ فِ�كمُْ فَ��م�
�
 كَيْفَ ��نتمُْْ ا

لا� ِ��سىَ 
�
لاَ المَْهدِْي� ا

�هٗ ثِقَةٌ  ن
�
ا

رِوَايةَُ العَْدْلِ تعَْدِيلٌ َ�ٗ مَالمَْ يعُْلمَْ فِْ�هِ جَرْحٌ 

بَةَ ِ��سىَ  �ةِ ِ�س�ْ دِي يِعَةِ المُْحَم� لىَ الشر�
�
ي ِ�سْ�َ�هَٗ ا ِ لا� المَْهدِْي� ا��

�
لاَ�كَُونُ مَهدِْي� ا

�سْخِ  تِبَّاعِ وَ�دََمِ ال�
�
�ةِ فىِ اْلا يِعَةِ المُْوسَوِي لىَ الشر�

�
ا

مَامًا مَهدِْ�� 
�
يوُشِكَ مَنْ �اَشَ مِ�ْكمُْ ��نْ تلَقَ�ى ِ��سىَ ا�نَْ مَرْيمََ ا

ن�ةِ وَالجَْمَا�ةَِ يقَُولوُنَ  ن� هُناَكَ فرَيِقاً كَبِيرًا مِنْ كُب�ارِ رَِ�الِ الس�� �
ا

لا� ِ��سىَ 
�
لاَ مَهدِْي� ا

عُونَ  لىَ ِ��سىَ وَشمَْ
�
َ�مَعْشرََ الَْ�لاَئقِِ ��لاَ وَمَنْ ��رَادَ ��نْ ينَْظُرَ ا

عُونَ  فهَاَ ��َ� ذَا ِ��سىَ وَشمَْ

�ةِ فهَُوَ رَسُولٌ وَنبيَِ�  دِي ةِ المُْحَم� نْ كاَنَ َ�لِيفَةً فىِ اْ��م�
�
لاَمُ وَا فهَُوَ �لَيَْهِ الس�

كَرِيمٌ �لىََ َ�اِ�ِ 

مَانِ اٰ اَلَْ�لِيفَةُ اْلاٰتيِ  خِرِ الز�
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•     Kedua-duanya berlaku adil. (Muslim, Jilid I, hal. 72 dan 
Hujajul-Kiramah, hal. 372).

•     Kedua-duanya akan tinggal 7 tahun. (Misykat, hal. 481 dan 
Hujajul-Kiramah, hal. 359).

Semua keadaan ini menyaksikan bahwa kedua nama itu hanya 
bagi seorang saja.

(6)     Telah diakui bahwa Al-Masih yang akan datang itu Khalifah 
juga bagi RasulullahS.a.w., sebagaimana disebutkan:

“Meskipun Isaa.s. itu Khalifah di umat Islam ini, akan tetapi ia 
akan tetap berpangkat Nabi juga” 

(Hujajul-Kiramah, Hal. 462).

Berkaitan dengan Imam Mahdi juga telah diakui sebagai 
Khalifah yang datang di Akhir Zaman: 

“Bahwa ia adalah Khalifah yang akan datang di akhir Zaman” 
(Hujajul-Kiramah, hal. 462).

Menurut sabda RasulullahS.a.w. pada suatu masa jika ada dua 
khalifah tidak boleh diikuti, beliau bersabda:

“Apabila orang-orang bai’at kepada dua Khalifah, maka 
bunuhlah Khalifah yang belakangan itu”  

(Muslim, Juz II, hal. 122).

Keempat Imam, yakni: Abu Hanifah, Syafi’i, Ahmad bin Hanbal 
dan Maliki itu berfatwa:

“Tidak boleh ada bagi orang-orang Islam di seluruh dunia pada 
satu masa dua Imam, baik keduanya bersepakat maupun 

tidak”  (Al-Mizanu Karangan Sya’rani, Juz II, hal. 131).
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ا

اكمُْ  ذَا �زََلَ ا�نُْ مَرْيمََ فِ�كمُْ فَ��م�
�
 كَيْفَ ��نتمُْْ ا

لا� ِ��سىَ 
�
لاَ المَْهدِْي� ا

�هٗ ثِقَةٌ  ن
�
ا

رِوَايةَُ العَْدْلِ تعَْدِيلٌ َ�ٗ مَالمَْ يعُْلمَْ فِْ�هِ جَرْحٌ 

بَةَ ِ��سىَ  �ةِ ِ�س�ْ دِي يِعَةِ المُْحَم� لىَ الشر�
�
ي ِ�سْ�َ�هَٗ ا ِ لا� المَْهدِْي� ا��

�
لاَ�كَُونُ مَهدِْي� ا

�سْخِ  تِبَّاعِ وَ�دََمِ ال�
�
�ةِ فىِ اْلا يِعَةِ المُْوسَوِي لىَ الشر�

�
ا

مَامًا مَهدِْ�� 
�
يوُشِكَ مَنْ �اَشَ مِ�ْكمُْ ��نْ تلَقَ�ى ِ��سىَ ا�نَْ مَرْيمََ ا

ن�ةِ وَالجَْمَا�ةَِ يقَُولوُنَ  ن� هُناَكَ فرَيِقاً كَبِيرًا مِنْ كُب�ارِ رَِ�الِ الس�� �
ا

لا� ِ��سىَ 
�
لاَ مَهدِْي� ا

عُونَ  لىَ ِ��سىَ وَشمَْ
�
َ�مَعْشرََ الَْ�لاَئقِِ ��لاَ وَمَنْ ��رَادَ ��نْ ينَْظُرَ ا

عُونَ  فهَاَ ��َ� ذَا ِ��سىَ وَشمَْ

�ةِ فهَُوَ رَسُولٌ وَنبيَِ�  دِي ةِ المُْحَم� نْ كاَنَ َ�لِيفَةً فىِ اْ��م�
�
لاَمُ وَا فهَُوَ �لَيَْهِ الس�

كَرِيمٌ �لىََ َ�اِ�ِ 

مَانِ اٰ اَلَْ�لِيفَةُ اْلاٰتيِ  خِرِ الز�
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مِيعِ مَا سُقْ�اَهُ فىِ هٰذَا  ��ن� اْ��َ�ادِيثَ الوَْارِدَةَ فىِ المَْهدِْيِّ المُْنْتظََرِ  رُ بجَِ فَُ�قرَ�
الِ مُ�وََاِ�رَةٌ  وَاْ��َ�ادِيثُ الوَْارِدَةُ فىِ �زُُولِ  �� مُ�وََاِ�رَةٌ وَاْ��َ�ادِيثُْ الوَْارِدَةُ فىِ ا��

ِ��سىَ مُ�وََاِ�رَةٌ 

الُ  وَحَتى� ينزَِْلَ ِ��سىَ  ِ�سَ�بٍَ مِنَ  �� رُجَ ا�� ادَ فىِ سَِ��لِ اللهِ حَتى� يخَْ لاَ ِ�َ
مَاءِٓ  الس�

لىَ  وَرَسُولاً 
�
ائٓيِلَ  بنيَِٓ  ا سرَْ �

 ا

كُ ���لاَْهَا  وَالحَْكِيمُ لاَ يمَْتنُُ بِ��دْنىَ النِعَّمِ وَيترَُْ

همُْ  وَيوَْمَ  شرُُ يعًا نحَْ �نَ  نقَُولُ  ثمُ�  جمَِ ِ كُوا ِ��� كاَؤُٓكمُْ  ��نتمُْْ  مَكاَ�كمَُْ  ��شرَْ �لنْاَ وَشرَُ  فزََي
كاَؤُٓهمُْ  وَقاَلَ  بَ�نهَْمُْ  �َ  كُنْتمُْ  مَا شرَُ �� �

 تعَْبُدُونَ  ا

رُ جَعْدٍ  ا ِ��سىَ فَ��حمَْ �رَْاهِيمَ فَ��م�
�
 رَئَ�تُْ ِ��سىَ وَمُوسىَ وَا

عْرِ  بْطِ الش� ذَا رَُ�لٌ ��دَمُ س�َ
�
 فاَ

مَامُكمُْ مِ�ْكمُْ 
�
ذَا �زََلَ ا�نُْ مَرْيمََ فِ�كمُْ وَا

�
كَيْفَ ��نتمُْْ ا

 َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ةِ مُحَم� ن� ِ��سىَ لاَيعَُد� مِنْ ��م� �
ا

اكمُْ  ذَا �زََلَ ا�نُْ مَرْيمََ فِ�كمُْ فَ��م�
�
 كَيْفَ ��نتمُْْ ا

لا� ِ��سىَ 
�
لاَ المَْهدِْي� ا

�هٗ ثِقَةٌ  ن
�
ا

رِوَايةَُ العَْدْلِ تعَْدِيلٌ َ�ٗ مَالمَْ يعُْلمَْ فِْ�هِ جَرْحٌ 

بَةَ ِ��سىَ  �ةِ ِ�س�ْ دِي يِعَةِ المُْحَم� لىَ الشر�
�
ي ِ�سْ�َ�هَٗ ا ِ لا� المَْهدِْي� ا��

�
لاَ�كَُونُ مَهدِْي� ا

�سْخِ  تِبَّاعِ وَ�دََمِ ال�
�
�ةِ فىِ اْلا يِعَةِ المُْوسَوِي لىَ الشر�

�
ا

مَامًا مَهدِْ�� 
�
يوُشِكَ مَنْ �اَشَ مِ�ْكمُْ ��نْ تلَقَ�ى ِ��سىَ ا�نَْ مَرْيمََ ا

ن�ةِ وَالجَْمَا�ةَِ يقَُولوُنَ  ن� هُناَكَ فرَيِقاً كَبِيرًا مِنْ كُب�ارِ رَِ�الِ الس�� �
ا

لا� ِ��سىَ 
�
لاَ مَهدِْي� ا

عُونَ  لىَ ِ��سىَ وَشمَْ
�
َ�مَعْشرََ الَْ�لاَئقِِ ��لاَ وَمَنْ ��رَادَ ��نْ ينَْظُرَ ا

عُونَ  فهَاَ ��َ� ذَا ِ��سىَ وَشمَْ

�ةِ فهَُوَ رَسُولٌ وَنبيَِ�  دِي ةِ المُْحَم� نْ كاَنَ َ�لِيفَةً فىِ اْ��م�
�
لاَمُ وَا فهَُوَ �لَيَْهِ الس�

كَرِيمٌ �لىََ َ�اِ�ِ 

مَانِ اٰ اَلَْ�لِيفَةُ اْلاٰتيِ  خِرِ الز�
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ذَا بوُيِعَ ِ�لَْ�لِيفَ�ينَِْ فاَقُْ�لوُا اْلاٰخَرَ مِنهْمَُا 
�
ا

نيَْا  يعِ ا�� وزُ ��نْ �كَُونَ �لىََ المُْسْلِمِينَ فىِ وَقْتٍ وَاِ�دٍ فىِ جمَِ �هٗ لاَ يجَُ ��ن
قاَنِ  مَامَانِ لاَ مُ��فِقاَنِ وَلاَ مُ�فََرِّ

�
 ا

ّ فِرْعَونَ مُوسىَ   لِكلُِ

رَ��يتُْ َ�اتِمًا 

ةِ  هٰذَا فِرْعَونُ هٰذِهِ اْ��م�

ى لاَتعُْبَدُ ��بدًَا  تِْ�َ العُْز�

ى  تَ وَالعُْز� اَرُ حَتى� تعُْبَدَ اللا� �يْلُ وَا�نه� لاَ يذَْهَبُ ا�ل

تعََارُ لِعَالِمٍ فقَِ�هٍ لفَْظُ ��بيِ حَِ�يفَةَ  �سُ�ْ

وِي� كاَمِلٌ كَسِ��َوَيهِْ  يقُاَلُ هٰذَا سِ��َوَيهٌْ ٔ�ضيْ نحَْ

ن� ��سْلوُبهَُمُ الت�عْبِيرُ ِ�لمََْ�ازِ وَالْكِ�اَيةَِ وَالت�لوِْيحِ 
�
�هٗ �زُِلَ �لىََ ��سْلوُبِ العَْرَبِ فاَ ن

�
وَا

ن�  �
ناَتِ فلَوَْ �زُِلَ القُْرْ�نُٓ كلُ�هٗ مُحْكمَاَتٍ لقَاَلتَِ العَْرَبُ ا وَ�يرَِْ ذَاِ�َ مِنَ المُْْ��سَ�ِ

ناَتُ لغُاَتِناَ  القُْرْ�نَٓ �لىََ لغُتَِناَ فهَلاَ� ذُكِرَ فِ�هِ مُْ��سَ�ِ

ّ نبيٍَِّ  جَعَلنْاَ وَكَذِٰ�َ  ا لِكلُِ يَاطِينَ  �دَُو� �سِْ  ش�َ
�
 وَالجِْنِّ  الاْ

مَامُ المَْهدِْي� فلََ�سَْ َ�ٗ �دَُو� مُِ�ينٌ 
�
ذَا خَرَجَ هٰذَا اْلا

�
ةً  اِلاَّ وَا  الفُْقَهاَءُ َ�اص�

  َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ةِ مُحَم� ن� هٰذِهِ الوَْاقِعَةَ بِعَيْنهِاَ قدَْ وَقعََتْ فىِ ��م� �
وَا�لمَْْ ا

ن� كلُ� طَائفَِةٍ �كَُفِرُّ اْ��خْرٰى مَعَ اتِفَّاقِهِمْ �لىََ تِلاَوَةِ القُْرْ�نِٓ 
�
فاَ

ِ الجَْوْزِيةَِ وَ�يرَِْهمَِا  لىَ مَا فىِ كُتُبِ ا�نِْ تيَْمِيةَ وَتِلمِْيذِهِ ا�نِْ القْيمَِّ
�
كَ ��نْ تصُْغِيَ ا �� �

ا

لهََه
�
ذَ ا َ نِ اتخ� عِهِ وَقلَبِْهِ وَجَعَلَ �لىََ ’  مِم� ُ اللهُ �لىََ ِ�لمٍْ وَخَتمََ �لىََ سمَْ هَوَاهُ وَ��ضَ��

بصرََِهِ غِشَاوَةً 

يْعِهِ  وْنَ مَا فىِ القُْرْ�نِٓ المَْجِيْدِ جمَِ ُ وْنَ مَا بِ��نفُْسِهِمْ بلَْ يغَُيرِّ ُ ن� العُْلمََاءَ لاَيغَُيرِّ �
 ا

ُ  شَاءَٓ  لوَْ  قُلْ  ٓ  �لَيَْكمُْ  تلَوَْتهُُ  مَا اّ�ٰ رًا فِ�كمُْ  لبَِ�تُْ  فقَدَْ  بِهٖ  ��دْرَاكمُْ  وَلاَ  قَْ�ِ�ٖٓ  مِنْ  عمُُ
 تعَْقِلوُنَ  ��فلاََ 

لا� صِدْقاً
�
 مَا جَرَبنْاَ �لَيَْكَ ا

ابٌ  سَاحِرٌ  هٰذَا الْكاَفِرُوْنَ  وَقاَلَ   كَذ�

لَ  وَلوَْ   الوَْتِينَ  مِ�ْهُ  لقَطََعْناَ ثمُ�  ِ�ليَْمِينِ  مِ�ْهُ  َ��َ�ذْ�َ  اْ��قاَوِيلِْ  بعَْضَ  �لَيَْناَ تقََو�
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ذَا بوُيِعَ ِ�لَْ�لِيفَ�ينَِْ فاَقُْ�لوُا اْلاٰخَرَ مِنهْمَُا 
�
ا

نيَْا  يعِ ا�� وزُ ��نْ �كَُونَ �لىََ المُْسْلِمِينَ فىِ وَقْتٍ وَاِ�دٍ فىِ جمَِ �هٗ لاَ يجَُ ��ن
قاَنِ  مَامَانِ لاَ مُ��فِقاَنِ وَلاَ مُ�فََرِّ

�
 ا

ّ فِرْعَونَ مُوسىَ   لِكلُِ

رَ��يتُْ َ�اتِمًا 

ةِ  هٰذَا فِرْعَونُ هٰذِهِ اْ��م�

ى لاَتعُْبَدُ ��بدًَا  تِْ�َ العُْز�

ى  تَ وَالعُْز� اَرُ حَتى� تعُْبَدَ اللا� �يْلُ وَا�نه� لاَ يذَْهَبُ ا�ل

تعََارُ لِعَالِمٍ فقَِ�هٍ لفَْظُ ��بيِ حَِ�يفَةَ  �سُ�ْ

وِي� كاَمِلٌ كَسِ��َوَيهِْ  يقُاَلُ هٰذَا سِ��َوَيهٌْ ٔ�ضيْ نحَْ

ن� ��سْلوُبهَُمُ الت�عْبِيرُ ِ�لمََْ�ازِ وَالْكِ�اَيةَِ وَالت�لوِْيحِ 
�
�هٗ �زُِلَ �لىََ ��سْلوُبِ العَْرَبِ فاَ ن

�
وَا

ن�  �
ناَتِ فلَوَْ �زُِلَ القُْرْ�نُٓ كلُ�هٗ مُحْكمَاَتٍ لقَاَلتَِ العَْرَبُ ا وَ�يرَِْ ذَاِ�َ مِنَ المُْْ��سَ�ِ

ناَتُ لغُاَتِناَ  القُْرْ�نَٓ �لىََ لغُتَِناَ فهَلاَ� ذُكِرَ فِ�هِ مُْ��سَ�ِ

ّ نبيٍَِّ  جَعَلنْاَ وَكَذِٰ�َ  ا لِكلُِ يَاطِينَ  �دَُو� �سِْ  ش�َ
�
 وَالجِْنِّ  الاْ

مَامُ المَْهدِْي� فلََ�سَْ َ�ٗ �دَُو� مُِ�ينٌ 
�
ذَا خَرَجَ هٰذَا اْلا

�
ةً  اِلاَّ وَا  الفُْقَهاَءُ َ�اص�

  َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ةِ مُحَم� ن� هٰذِهِ الوَْاقِعَةَ بِعَيْنهِاَ قدَْ وَقعََتْ فىِ ��م� �
وَا�لمَْْ ا

ن� كلُ� طَائفَِةٍ �كَُفِرُّ اْ��خْرٰى مَعَ اتِفَّاقِهِمْ �لىََ تِلاَوَةِ القُْرْ�نِٓ 
�
فاَ

ِ الجَْوْزِيةَِ وَ�يرَِْهمَِا  لىَ مَا فىِ كُتُبِ ا�نِْ تيَْمِيةَ وَتِلمِْيذِهِ ا�نِْ القْيمَِّ
�
كَ ��نْ تصُْغِيَ ا �� �

ا

لهََه
�
ذَ ا َ نِ اتخ� عِهِ وَقلَبِْهِ وَجَعَلَ �لىََ ’  مِم� ُ اللهُ �لىََ ِ�لمٍْ وَخَتمََ �لىََ سمَْ هَوَاهُ وَ��ضَ��

بصرََِهِ غِشَاوَةً 

يْعِهِ  وْنَ مَا فىِ القُْرْ�نِٓ المَْجِيْدِ جمَِ ُ وْنَ مَا بِ��نفُْسِهِمْ بلَْ يغَُيرِّ ُ ن� العُْلمََاءَ لاَيغَُيرِّ �
 ا

ُ  شَاءَٓ  لوَْ  قُلْ  ٓ  �لَيَْكمُْ  تلَوَْتهُُ  مَا اّ�ٰ رًا فِ�كمُْ  لبَِ�تُْ  فقَدَْ  بِهٖ  ��دْرَاكمُْ  وَلاَ  قَْ�ِ�ٖٓ  مِنْ  عمُُ
 تعَْقِلوُنَ  ��فلاََ 

لا� صِدْقاً
�
 مَا جَرَبنْاَ �لَيَْكَ ا

ابٌ  سَاحِرٌ  هٰذَا الْكاَفِرُوْنَ  وَقاَلَ   كَذ�

لَ  وَلوَْ   الوَْتِينَ  مِ�ْهُ  لقَطََعْناَ ثمُ�  ِ�ليَْمِينِ  مِ�ْهُ  َ��َ�ذْ�َ  اْ��قاَوِيلِْ  بعَْضَ  �لَيَْناَ تقََو�
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Jadi, dua Khalifah tidak boleh diikuti pada satu masa. Enam 
keterangan ini menjelaskan bahwa Al-Mahdi dan Isa itu dua nama 
untuk seorang saja dan orang itu berasal dari umat Islam sendiri.

Apakah dibolehkan nama seseorang diberikan kepada yang 
lain?

Menurut para Ahli bahasa, meminjam nama seseorang untuk 
orang lain adalah perkara biasa, bahkan lebih disukai. Ini namanya 

“isti’arah”, saya kemukakan beberapa misal berikut:

(1)    Pepatah yang masyhur dalam bahasa Arab:

“Bagi tiap-tiap Fir'aun ada Musa” 
(Hujajul-Kiramah, hal. 329 dan Miratusy-Syuruh, hal. 87).

Jadi, tiap-tiap orang pendusta dinamakan Fir'aun dan tiap-
tiap orang yang membantah pendusta itu dinamakan Musa.

(2)    Orang-orang Arab biasa berkata:

“Saya telah melihat Hatim” 
(Jawahirul-Balaghah, hal.316, cetakan kesepuluh).

Jadi, nama Hatim yang sangat pemurah itu diberikan kepada 
tiap-tiap orang yang sangat pemurah.

(3)     RasulullahS.a.w. bersabda berkaitan dengan Abu Jahal, ketika ia 
terbunuh dalam perang Badar:

“Abu Jahal ini adalah Fir'aun bagi umat Islam ini” 
(Hadyur-Rasul, hal. 141).

(4)     Tiap-tiap orang yang adzan (tukang adzan) diberi nama “Bilal”, 
pada  hal Bilal itu seorang sahabat NabiS.a.w. dari negeri Afrika.

(5)     “Al-Uzza” adalah satu berhala yang sudah pernah disembah 
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ذَا بوُيِعَ ِ�لَْ�لِيفَ�ينَِْ فاَقُْ�لوُا اْلاٰخَرَ مِنهْمَُا 
�
ا

نيَْا  يعِ ا�� وزُ ��نْ �كَُونَ �لىََ المُْسْلِمِينَ فىِ وَقْتٍ وَاِ�دٍ فىِ جمَِ �هٗ لاَ يجَُ ��ن
قاَنِ  مَامَانِ لاَ مُ��فِقاَنِ وَلاَ مُ�فََرِّ

�
 ا

ّ فِرْعَونَ مُوسىَ   لِكلُِ

رَ��يتُْ َ�اتِمًا 

ةِ  هٰذَا فِرْعَونُ هٰذِهِ اْ��م�

ى لاَتعُْبَدُ ��بدًَا  تِْ�َ العُْز�

ى  تَ وَالعُْز� اَرُ حَتى� تعُْبَدَ اللا� �يْلُ وَا�نه� لاَ يذَْهَبُ ا�ل

تعََارُ لِعَالِمٍ فقَِ�هٍ لفَْظُ ��بيِ حَِ�يفَةَ  �سُ�ْ

وِي� كاَمِلٌ كَسِ��َوَيهِْ  يقُاَلُ هٰذَا سِ��َوَيهٌْ ٔ�ضيْ نحَْ

ن� ��سْلوُبهَُمُ الت�عْبِيرُ ِ�لمََْ�ازِ وَالْكِ�اَيةَِ وَالت�لوِْيحِ 
�
�هٗ �زُِلَ �لىََ ��سْلوُبِ العَْرَبِ فاَ ن

�
وَا

ن�  �
ناَتِ فلَوَْ �زُِلَ القُْرْ�نُٓ كلُ�هٗ مُحْكمَاَتٍ لقَاَلتَِ العَْرَبُ ا وَ�يرَِْ ذَاِ�َ مِنَ المُْْ��سَ�ِ

ناَتُ لغُاَتِناَ  القُْرْ�نَٓ �لىََ لغُتَِناَ فهَلاَ� ذُكِرَ فِ�هِ مُْ��سَ�ِ

ّ نبيٍَِّ  جَعَلنْاَ وَكَذِٰ�َ  ا لِكلُِ يَاطِينَ  �دَُو� �سِْ  ش�َ
�
 وَالجِْنِّ  الاْ

مَامُ المَْهدِْي� فلََ�سَْ َ�ٗ �دَُو� مُِ�ينٌ 
�
ذَا خَرَجَ هٰذَا اْلا

�
ةً  اِلاَّ وَا  الفُْقَهاَءُ َ�اص�

  َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ةِ مُحَم� ن� هٰذِهِ الوَْاقِعَةَ بِعَيْنهِاَ قدَْ وَقعََتْ فىِ ��م� �
وَا�لمَْْ ا

ن� كلُ� طَائفَِةٍ �كَُفِرُّ اْ��خْرٰى مَعَ اتِفَّاقِهِمْ �لىََ تِلاَوَةِ القُْرْ�نِٓ 
�
فاَ

ِ الجَْوْزِيةَِ وَ�يرَِْهمَِا  لىَ مَا فىِ كُتُبِ ا�نِْ تيَْمِيةَ وَتِلمِْيذِهِ ا�نِْ القْيمَِّ
�
كَ ��نْ تصُْغِيَ ا �� �

ا

لهََه
�
ذَ ا َ نِ اتخ� عِهِ وَقلَبِْهِ وَجَعَلَ �لىََ ’  مِم� ُ اللهُ �لىََ ِ�لمٍْ وَخَتمََ �لىََ سمَْ هَوَاهُ وَ��ضَ��

بصرََِهِ غِشَاوَةً 

يْعِهِ  وْنَ مَا فىِ القُْرْ�نِٓ المَْجِيْدِ جمَِ ُ وْنَ مَا بِ��نفُْسِهِمْ بلَْ يغَُيرِّ ُ ن� العُْلمََاءَ لاَيغَُيرِّ �
 ا

ُ  شَاءَٓ  لوَْ  قُلْ  ٓ  �لَيَْكمُْ  تلَوَْتهُُ  مَا اّ�ٰ رًا فِ�كمُْ  لبَِ�تُْ  فقَدَْ  بِهٖ  ��دْرَاكمُْ  وَلاَ  قَْ�ِ�ٖٓ  مِنْ  عمُُ
 تعَْقِلوُنَ  ��فلاََ 

لا� صِدْقاً
�
 مَا جَرَبنْاَ �لَيَْكَ ا

ابٌ  سَاحِرٌ  هٰذَا الْكاَفِرُوْنَ  وَقاَلَ   كَذ�

لَ  وَلوَْ   الوَْتِينَ  مِ�ْهُ  لقَطََعْناَ ثمُ�  ِ�ليَْمِينِ  مِ�ْهُ  َ��َ�ذْ�َ  اْ��قاَوِيلِْ  بعَْضَ  �لَيَْناَ تقََو�
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ذَا بوُيِعَ ِ�لَْ�لِيفَ�ينَِْ فاَقُْ�لوُا اْلاٰخَرَ مِنهْمَُا 
�
ا

نيَْا  يعِ ا�� وزُ ��نْ �كَُونَ �لىََ المُْسْلِمِينَ فىِ وَقْتٍ وَاِ�دٍ فىِ جمَِ �هٗ لاَ يجَُ ��ن
قاَنِ  مَامَانِ لاَ مُ��فِقاَنِ وَلاَ مُ�فََرِّ

�
 ا

ّ فِرْعَونَ مُوسىَ   لِكلُِ

رَ��يتُْ َ�اتِمًا 

ةِ  هٰذَا فِرْعَونُ هٰذِهِ اْ��م�

ى لاَتعُْبَدُ ��بدًَا  تِْ�َ العُْز�

ى  تَ وَالعُْز� اَرُ حَتى� تعُْبَدَ اللا� �يْلُ وَا�نه� لاَ يذَْهَبُ ا�ل

تعََارُ لِعَالِمٍ فقَِ�هٍ لفَْظُ ��بيِ حَِ�يفَةَ  �سُ�ْ

وِي� كاَمِلٌ كَسِ��َوَيهِْ  يقُاَلُ هٰذَا سِ��َوَيهٌْ ٔ�ضيْ نحَْ

ن� ��سْلوُبهَُمُ الت�عْبِيرُ ِ�لمََْ�ازِ وَالْكِ�اَيةَِ وَالت�لوِْيحِ 
�
�هٗ �زُِلَ �لىََ ��سْلوُبِ العَْرَبِ فاَ ن

�
وَا

ن�  �
ناَتِ فلَوَْ �زُِلَ القُْرْ�نُٓ كلُ�هٗ مُحْكمَاَتٍ لقَاَلتَِ العَْرَبُ ا وَ�يرَِْ ذَاِ�َ مِنَ المُْْ��سَ�ِ

ناَتُ لغُاَتِناَ  القُْرْ�نَٓ �لىََ لغُتَِناَ فهَلاَ� ذُكِرَ فِ�هِ مُْ��سَ�ِ

ّ نبيٍَِّ  جَعَلنْاَ وَكَذِٰ�َ  ا لِكلُِ يَاطِينَ  �دَُو� �سِْ  ش�َ
�
 وَالجِْنِّ  الاْ

مَامُ المَْهدِْي� فلََ�سَْ َ�ٗ �دَُو� مُِ�ينٌ 
�
ذَا خَرَجَ هٰذَا اْلا

�
ةً  اِلاَّ وَا  الفُْقَهاَءُ َ�اص�

  َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ةِ مُحَم� ن� هٰذِهِ الوَْاقِعَةَ بِعَيْنهِاَ قدَْ وَقعََتْ فىِ ��م� �
وَا�لمَْْ ا

ن� كلُ� طَائفَِةٍ �كَُفِرُّ اْ��خْرٰى مَعَ اتِفَّاقِهِمْ �لىََ تِلاَوَةِ القُْرْ�نِٓ 
�
فاَ

ِ الجَْوْزِيةَِ وَ�يرَِْهمَِا  لىَ مَا فىِ كُتُبِ ا�نِْ تيَْمِيةَ وَتِلمِْيذِهِ ا�نِْ القْيمَِّ
�
كَ ��نْ تصُْغِيَ ا �� �

ا

لهََه
�
ذَ ا َ نِ اتخ� عِهِ وَقلَبِْهِ وَجَعَلَ �لىََ ’  مِم� ُ اللهُ �لىََ ِ�لمٍْ وَخَتمََ �لىََ سمَْ هَوَاهُ وَ��ضَ��

بصرََِهِ غِشَاوَةً 

يْعِهِ  وْنَ مَا فىِ القُْرْ�نِٓ المَْجِيْدِ جمَِ ُ وْنَ مَا بِ��نفُْسِهِمْ بلَْ يغَُيرِّ ُ ن� العُْلمََاءَ لاَيغَُيرِّ �
 ا

ُ  شَاءَٓ  لوَْ  قُلْ  ٓ  �لَيَْكمُْ  تلَوَْتهُُ  مَا اّ�ٰ رًا فِ�كمُْ  لبَِ�تُْ  فقَدَْ  بِهٖ  ��دْرَاكمُْ  وَلاَ  قَْ�ِ�ٖٓ  مِنْ  عمُُ
 تعَْقِلوُنَ  ��فلاََ 

لا� صِدْقاً
�
 مَا جَرَبنْاَ �لَيَْكَ ا

ابٌ  سَاحِرٌ  هٰذَا الْكاَفِرُوْنَ  وَقاَلَ   كَذ�

لَ  وَلوَْ   الوَْتِينَ  مِ�ْهُ  لقَطََعْناَ ثمُ�  ِ�ليَْمِينِ  مِ�ْهُ  َ��َ�ذْ�َ  اْ��قاَوِيلِْ  بعَْضَ  �لَيَْناَ تقََو�
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ذَا بوُيِعَ ِ�لَْ�لِيفَ�ينَِْ فاَقُْ�لوُا اْلاٰخَرَ مِنهْمَُا 
�
ا

نيَْا  يعِ ا�� وزُ ��نْ �كَُونَ �لىََ المُْسْلِمِينَ فىِ وَقْتٍ وَاِ�دٍ فىِ جمَِ �هٗ لاَ يجَُ ��ن
قاَنِ  مَامَانِ لاَ مُ��فِقاَنِ وَلاَ مُ�فََرِّ

�
 ا

ّ فِرْعَونَ مُوسىَ   لِكلُِ

رَ��يتُْ َ�اتِمًا 

ةِ  هٰذَا فِرْعَونُ هٰذِهِ اْ��م�

ى لاَتعُْبَدُ ��بدًَا  تِْ�َ العُْز�

ى  تَ وَالعُْز� اَرُ حَتى� تعُْبَدَ اللا� �يْلُ وَا�نه� لاَ يذَْهَبُ ا�ل

تعََارُ لِعَالِمٍ فقَِ�هٍ لفَْظُ ��بيِ حَِ�يفَةَ  �سُ�ْ

وِي� كاَمِلٌ كَسِ��َوَيهِْ  يقُاَلُ هٰذَا سِ��َوَيهٌْ ٔ�ضيْ نحَْ

ن� ��سْلوُبهَُمُ الت�عْبِيرُ ِ�لمََْ�ازِ وَالْكِ�اَيةَِ وَالت�لوِْيحِ 
�
�هٗ �زُِلَ �لىََ ��سْلوُبِ العَْرَبِ فاَ ن

�
وَا

ن�  �
ناَتِ فلَوَْ �زُِلَ القُْرْ�نُٓ كلُ�هٗ مُحْكمَاَتٍ لقَاَلتَِ العَْرَبُ ا وَ�يرَِْ ذَاِ�َ مِنَ المُْْ��سَ�ِ

ناَتُ لغُاَتِناَ  القُْرْ�نَٓ �لىََ لغُتَِناَ فهَلاَ� ذُكِرَ فِ�هِ مُْ��سَ�ِ

ّ نبيٍَِّ  جَعَلنْاَ وَكَذِٰ�َ  ا لِكلُِ يَاطِينَ  �دَُو� �سِْ  ش�َ
�
 وَالجِْنِّ  الاْ

مَامُ المَْهدِْي� فلََ�سَْ َ�ٗ �دَُو� مُِ�ينٌ 
�
ذَا خَرَجَ هٰذَا اْلا

�
ةً  اِلاَّ وَا  الفُْقَهاَءُ َ�اص�

  َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ةِ مُحَم� ن� هٰذِهِ الوَْاقِعَةَ بِعَيْنهِاَ قدَْ وَقعََتْ فىِ ��م� �
وَا�لمَْْ ا

ن� كلُ� طَائفَِةٍ �كَُفِرُّ اْ��خْرٰى مَعَ اتِفَّاقِهِمْ �لىََ تِلاَوَةِ القُْرْ�نِٓ 
�
فاَ

ِ الجَْوْزِيةَِ وَ�يرَِْهمَِا  لىَ مَا فىِ كُتُبِ ا�نِْ تيَْمِيةَ وَتِلمِْيذِهِ ا�نِْ القْيمَِّ
�
كَ ��نْ تصُْغِيَ ا �� �

ا

لهََه
�
ذَ ا َ نِ اتخ� عِهِ وَقلَبِْهِ وَجَعَلَ �لىََ ’  مِم� ُ اللهُ �لىََ ِ�لمٍْ وَخَتمََ �لىََ سمَْ هَوَاهُ وَ��ضَ��

بصرََِهِ غِشَاوَةً 

يْعِهِ  وْنَ مَا فىِ القُْرْ�نِٓ المَْجِيْدِ جمَِ ُ وْنَ مَا بِ��نفُْسِهِمْ بلَْ يغَُيرِّ ُ ن� العُْلمََاءَ لاَيغَُيرِّ �
 ا

ُ  شَاءَٓ  لوَْ  قُلْ  ٓ  �لَيَْكمُْ  تلَوَْتهُُ  مَا اّ�ٰ رًا فِ�كمُْ  لبَِ�تُْ  فقَدَْ  بِهٖ  ��دْرَاكمُْ  وَلاَ  قَْ�ِ�ٖٓ  مِنْ  عمُُ
 تعَْقِلوُنَ  ��فلاََ 

لا� صِدْقاً
�
 مَا جَرَبنْاَ �لَيَْكَ ا

ابٌ  سَاحِرٌ  هٰذَا الْكاَفِرُوْنَ  وَقاَلَ   كَذ�

لَ  وَلوَْ   الوَْتِينَ  مِ�ْهُ  لقَطََعْناَ ثمُ�  ِ�ليَْمِينِ  مِ�ْهُ  َ��َ�ذْ�َ  اْ��قاَوِيلِْ  بعَْضَ  �لَيَْناَ تقََو�
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oleh orang-orang Arab. Maka setelah berhala itu dipecahkan, 
RasulullahS.a.w. bersabda:

“Berhala Uzza ini tidak akan disembah lagi selamanya” 
(Tarikhul-Kamil, Jilid II, hal. 126).

Akan tetapi beliau bersabda pula:

“Dunia ini tidak akan binasa sebelum berhala Al-Lata dan Al-
Uzza disembah lebih dahulu”  (Muslim, Juz II, Kitabul-Fitan).

Ternyata maksud sabda beliau itu adalah berhala yang akan 
disembah kelak dinamakan Al-Uzza.

(6)    Telah disebutkan dalam At-Taudhih, hal. 184:

“Alim yang faqih itu diberi nama “Abu Hanifah”.

(7)     Hadhrat Syekh Abdul Qadir Al-Jailani diberi nama “Isa” dan 
“Musa” (Kitab Milad Qadiriyah, hal.34).

(8)    Telah disebutkan lagi:

“Orang yang mempunyai ilmu Nahwu yang sempurna dan yang 
luas itu dinamakan “Sibawaih”  (Miratusy-Syuruh, hal. 91).

Karena Sibawaih adalah seorang Alim besar dalam ilmu 
Nahwu itu.

(9)     Nabi Isaa.s. sendiri berkata: “Yahya itu Ilyas” (Injil Matius, 11:14). 
Apakah Yahya sebenarnya itu Ilyas? Tidak! Maksudnya Yahya 
itu seperti Nabi Ilyasa.s..

(10)     Telah disebutkan lagi dalam kitab I’rabul-Quran, karangan 
Imam Abdullah ibnul-Husain bin Abdillah Al-Akbari, boleh 
dikatakan: “Abu Yusuf adalah Abu Hanifah” yakni Imam Abu 
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ذَا بوُيِعَ ِ�لَْ�لِيفَ�ينَِْ فاَقُْ�لوُا اْلاٰخَرَ مِنهْمَُا 
�
ا

نيَْا  يعِ ا�� وزُ ��نْ �كَُونَ �لىََ المُْسْلِمِينَ فىِ وَقْتٍ وَاِ�دٍ فىِ جمَِ �هٗ لاَ يجَُ ��ن
قاَنِ  مَامَانِ لاَ مُ��فِقاَنِ وَلاَ مُ�فََرِّ

�
 ا

ّ فِرْعَونَ مُوسىَ   لِكلُِ

رَ��يتُْ َ�اتِمًا 

ةِ  هٰذَا فِرْعَونُ هٰذِهِ اْ��م�

ى لاَتعُْبَدُ ��بدًَا  تِْ�َ العُْز�

ى  تَ وَالعُْز� اَرُ حَتى� تعُْبَدَ اللا� �يْلُ وَا�نه� لاَ يذَْهَبُ ا�ل

تعََارُ لِعَالِمٍ فقَِ�هٍ لفَْظُ ��بيِ حَِ�يفَةَ  �سُ�ْ

وِي� كاَمِلٌ كَسِ��َوَيهِْ  يقُاَلُ هٰذَا سِ��َوَيهٌْ ٔ�ضيْ نحَْ

ن� ��سْلوُبهَُمُ الت�عْبِيرُ ِ�لمََْ�ازِ وَالْكِ�اَيةَِ وَالت�لوِْيحِ 
�
�هٗ �زُِلَ �لىََ ��سْلوُبِ العَْرَبِ فاَ ن

�
وَا

ن�  �
ناَتِ فلَوَْ �زُِلَ القُْرْ�نُٓ كلُ�هٗ مُحْكمَاَتٍ لقَاَلتَِ العَْرَبُ ا وَ�يرَِْ ذَاِ�َ مِنَ المُْْ��سَ�ِ

ناَتُ لغُاَتِناَ  القُْرْ�نَٓ �لىََ لغُتَِناَ فهَلاَ� ذُكِرَ فِ�هِ مُْ��سَ�ِ

ّ نبيٍَِّ  جَعَلنْاَ وَكَذِٰ�َ  ا لِكلُِ يَاطِينَ  �دَُو� �سِْ  ش�َ
�
 وَالجِْنِّ  الاْ

مَامُ المَْهدِْي� فلََ�سَْ َ�ٗ �دَُو� مُِ�ينٌ 
�
ذَا خَرَجَ هٰذَا اْلا

�
ةً  اِلاَّ وَا  الفُْقَهاَءُ َ�اص�

  َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ةِ مُحَم� ن� هٰذِهِ الوَْاقِعَةَ بِعَيْنهِاَ قدَْ وَقعََتْ فىِ ��م� �
وَا�لمَْْ ا

ن� كلُ� طَائفَِةٍ �كَُفِرُّ اْ��خْرٰى مَعَ اتِفَّاقِهِمْ �لىََ تِلاَوَةِ القُْرْ�نِٓ 
�
فاَ

ِ الجَْوْزِيةَِ وَ�يرَِْهمَِا  لىَ مَا فىِ كُتُبِ ا�نِْ تيَْمِيةَ وَتِلمِْيذِهِ ا�نِْ القْيمَِّ
�
كَ ��نْ تصُْغِيَ ا �� �

ا

لهََه
�
ذَ ا َ نِ اتخ� عِهِ وَقلَبِْهِ وَجَعَلَ �لىََ ’  مِم� ُ اللهُ �لىََ ِ�لمٍْ وَخَتمََ �لىََ سمَْ هَوَاهُ وَ��ضَ��

بصرََِهِ غِشَاوَةً 

يْعِهِ  وْنَ مَا فىِ القُْرْ�نِٓ المَْجِيْدِ جمَِ ُ وْنَ مَا بِ��نفُْسِهِمْ بلَْ يغَُيرِّ ُ ن� العُْلمََاءَ لاَيغَُيرِّ �
 ا

ُ  شَاءَٓ  لوَْ  قُلْ  ٓ  �لَيَْكمُْ  تلَوَْتهُُ  مَا اّ�ٰ رًا فِ�كمُْ  لبَِ�تُْ  فقَدَْ  بِهٖ  ��دْرَاكمُْ  وَلاَ  قَْ�ِ�ٖٓ  مِنْ  عمُُ
 تعَْقِلوُنَ  ��فلاََ 

لا� صِدْقاً
�
 مَا جَرَبنْاَ �لَيَْكَ ا

ابٌ  سَاحِرٌ  هٰذَا الْكاَفِرُوْنَ  وَقاَلَ   كَذ�

لَ  وَلوَْ   الوَْتِينَ  مِ�ْهُ  لقَطََعْناَ ثمُ�  ِ�ليَْمِينِ  مِ�ْهُ  َ��َ�ذْ�َ  اْ��قاَوِيلِْ  بعَْضَ  �لَيَْناَ تقََو�

 
 

2 

ذَا بوُيِعَ ِ�لَْ�لِيفَ�ينَِْ فاَقُْ�لوُا اْلاٰخَرَ مِنهْمَُا 
�
ا

نيَْا  يعِ ا�� وزُ ��نْ �كَُونَ �لىََ المُْسْلِمِينَ فىِ وَقْتٍ وَاِ�دٍ فىِ جمَِ �هٗ لاَ يجَُ ��ن
قاَنِ  مَامَانِ لاَ مُ��فِقاَنِ وَلاَ مُ�فََرِّ

�
 ا

ّ فِرْعَونَ مُوسىَ   لِكلُِ

رَ��يتُْ َ�اتِمًا 

ةِ  هٰذَا فِرْعَونُ هٰذِهِ اْ��م�

ى لاَتعُْبَدُ ��بدًَا  تِْ�َ العُْز�

ى  تَ وَالعُْز� اَرُ حَتى� تعُْبَدَ اللا� �يْلُ وَا�نه� لاَ يذَْهَبُ ا�ل

تعََارُ لِعَالِمٍ فقَِ�هٍ لفَْظُ ��بيِ حَِ�يفَةَ  �سُ�ْ

وِي� كاَمِلٌ كَسِ��َوَيهِْ  يقُاَلُ هٰذَا سِ��َوَيهٌْ ٔ�ضيْ نحَْ

ن� ��سْلوُبهَُمُ الت�عْبِيرُ ِ�لمََْ�ازِ وَالْكِ�اَيةَِ وَالت�لوِْيحِ 
�
�هٗ �زُِلَ �لىََ ��سْلوُبِ العَْرَبِ فاَ ن

�
وَا

ن�  �
ناَتِ فلَوَْ �زُِلَ القُْرْ�نُٓ كلُ�هٗ مُحْكمَاَتٍ لقَاَلتَِ العَْرَبُ ا وَ�يرَِْ ذَاِ�َ مِنَ المُْْ��سَ�ِ

ناَتُ لغُاَتِناَ  القُْرْ�نَٓ �لىََ لغُتَِناَ فهَلاَ� ذُكِرَ فِ�هِ مُْ��سَ�ِ

ّ نبيٍَِّ  جَعَلنْاَ وَكَذِٰ�َ  ا لِكلُِ يَاطِينَ  �دَُو� �سِْ  ش�َ
�
 وَالجِْنِّ  الاْ

مَامُ المَْهدِْي� فلََ�سَْ َ�ٗ �دَُو� مُِ�ينٌ 
�
ذَا خَرَجَ هٰذَا اْلا

�
ةً  اِلاَّ وَا  الفُْقَهاَءُ َ�اص�

  َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ةِ مُحَم� ن� هٰذِهِ الوَْاقِعَةَ بِعَيْنهِاَ قدَْ وَقعََتْ فىِ ��م� �
وَا�لمَْْ ا

ن� كلُ� طَائفَِةٍ �كَُفِرُّ اْ��خْرٰى مَعَ اتِفَّاقِهِمْ �لىََ تِلاَوَةِ القُْرْ�نِٓ 
�
فاَ

ِ الجَْوْزِيةَِ وَ�يرَِْهمَِا  لىَ مَا فىِ كُتُبِ ا�نِْ تيَْمِيةَ وَتِلمِْيذِهِ ا�نِْ القْيمَِّ
�
كَ ��نْ تصُْغِيَ ا �� �

ا

لهََه
�
ذَ ا َ نِ اتخ� عِهِ وَقلَبِْهِ وَجَعَلَ �لىََ ’  مِم� ُ اللهُ �لىََ ِ�لمٍْ وَخَتمََ �لىََ سمَْ هَوَاهُ وَ��ضَ��

بصرََِهِ غِشَاوَةً 

يْعِهِ  وْنَ مَا فىِ القُْرْ�نِٓ المَْجِيْدِ جمَِ ُ وْنَ مَا بِ��نفُْسِهِمْ بلَْ يغَُيرِّ ُ ن� العُْلمََاءَ لاَيغَُيرِّ �
 ا

ُ  شَاءَٓ  لوَْ  قُلْ  ٓ  �لَيَْكمُْ  تلَوَْتهُُ  مَا اّ�ٰ رًا فِ�كمُْ  لبَِ�تُْ  فقَدَْ  بِهٖ  ��دْرَاكمُْ  وَلاَ  قَْ�ِ�ٖٓ  مِنْ  عمُُ
 تعَْقِلوُنَ  ��فلاََ 

لا� صِدْقاً
�
 مَا جَرَبنْاَ �لَيَْكَ ا

ابٌ  سَاحِرٌ  هٰذَا الْكاَفِرُوْنَ  وَقاَلَ   كَذ�

لَ  وَلوَْ   الوَْتِينَ  مِ�ْهُ  لقَطََعْناَ ثمُ�  ِ�ليَْمِينِ  مِ�ْهُ  َ��َ�ذْ�َ  اْ��قاَوِيلِْ  بعَْضَ  �لَيَْناَ تقََو�
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ذَا بوُيِعَ ِ�لَْ�لِيفَ�ينَِْ فاَقُْ�لوُا اْلاٰخَرَ مِنهْمَُا 
�
ا

نيَْا  يعِ ا�� وزُ ��نْ �كَُونَ �لىََ المُْسْلِمِينَ فىِ وَقْتٍ وَاِ�دٍ فىِ جمَِ �هٗ لاَ يجَُ ��ن
قاَنِ  مَامَانِ لاَ مُ��فِقاَنِ وَلاَ مُ�فََرِّ

�
 ا

ّ فِرْعَونَ مُوسىَ   لِكلُِ

رَ��يتُْ َ�اتِمًا 

ةِ  هٰذَا فِرْعَونُ هٰذِهِ اْ��م�

ى لاَتعُْبَدُ ��بدًَا  تِْ�َ العُْز�

ى  تَ وَالعُْز� اَرُ حَتى� تعُْبَدَ اللا� �يْلُ وَا�نه� لاَ يذَْهَبُ ا�ل

تعََارُ لِعَالِمٍ فقَِ�هٍ لفَْظُ ��بيِ حَِ�يفَةَ  �سُ�ْ

وِي� كاَمِلٌ كَسِ��َوَيهِْ  يقُاَلُ هٰذَا سِ��َوَيهٌْ ٔ�ضيْ نحَْ

ن� ��سْلوُبهَُمُ الت�عْبِيرُ ِ�لمََْ�ازِ وَالْكِ�اَيةَِ وَالت�لوِْيحِ 
�
�هٗ �زُِلَ �لىََ ��سْلوُبِ العَْرَبِ فاَ ن

�
وَا

ن�  �
ناَتِ فلَوَْ �زُِلَ القُْرْ�نُٓ كلُ�هٗ مُحْكمَاَتٍ لقَاَلتَِ العَْرَبُ ا وَ�يرَِْ ذَاِ�َ مِنَ المُْْ��سَ�ِ

ناَتُ لغُاَتِناَ  القُْرْ�نَٓ �لىََ لغُتَِناَ فهَلاَ� ذُكِرَ فِ�هِ مُْ��سَ�ِ

ّ نبيٍَِّ  جَعَلنْاَ وَكَذِٰ�َ  ا لِكلُِ يَاطِينَ  �دَُو� �سِْ  ش�َ
�
 وَالجِْنِّ  الاْ

مَامُ المَْهدِْي� فلََ�سَْ َ�ٗ �دَُو� مُِ�ينٌ 
�
ذَا خَرَجَ هٰذَا اْلا

�
ةً  اِلاَّ وَا  الفُْقَهاَءُ َ�اص�

  َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ةِ مُحَم� ن� هٰذِهِ الوَْاقِعَةَ بِعَيْنهِاَ قدَْ وَقعََتْ فىِ ��م� �
وَا�لمَْْ ا

ن� كلُ� طَائفَِةٍ �كَُفِرُّ اْ��خْرٰى مَعَ اتِفَّاقِهِمْ �لىََ تِلاَوَةِ القُْرْ�نِٓ 
�
فاَ

ِ الجَْوْزِيةَِ وَ�يرَِْهمَِا  لىَ مَا فىِ كُتُبِ ا�نِْ تيَْمِيةَ وَتِلمِْيذِهِ ا�نِْ القْيمَِّ
�
كَ ��نْ تصُْغِيَ ا �� �

ا

لهََه
�
ذَ ا َ نِ اتخ� عِهِ وَقلَبِْهِ وَجَعَلَ �لىََ ’  مِم� ُ اللهُ �لىََ ِ�لمٍْ وَخَتمََ �لىََ سمَْ هَوَاهُ وَ��ضَ��

بصرََِهِ غِشَاوَةً 

يْعِهِ  وْنَ مَا فىِ القُْرْ�نِٓ المَْجِيْدِ جمَِ ُ وْنَ مَا بِ��نفُْسِهِمْ بلَْ يغَُيرِّ ُ ن� العُْلمََاءَ لاَيغَُيرِّ �
 ا

ُ  شَاءَٓ  لوَْ  قُلْ  ٓ  �لَيَْكمُْ  تلَوَْتهُُ  مَا اّ�ٰ رًا فِ�كمُْ  لبَِ�تُْ  فقَدَْ  بِهٖ  ��دْرَاكمُْ  وَلاَ  قَْ�ِ�ٖٓ  مِنْ  عمُُ
 تعَْقِلوُنَ  ��فلاََ 

لا� صِدْقاً
�
 مَا جَرَبنْاَ �لَيَْكَ ا

ابٌ  سَاحِرٌ  هٰذَا الْكاَفِرُوْنَ  وَقاَلَ   كَذ�

لَ  وَلوَْ   الوَْتِينَ  مِ�ْهُ  لقَطََعْناَ ثمُ�  ِ�ليَْمِينِ  مِ�ْهُ  َ��َ�ذْ�َ  اْ��قاَوِيلِْ  بعَْضَ  �لَيَْناَ تقََو�
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ذَا بوُيِعَ ِ�لَْ�لِيفَ�ينَِْ فاَقُْ�لوُا اْلاٰخَرَ مِنهْمَُا 
�
ا

نيَْا  يعِ ا�� وزُ ��نْ �كَُونَ �لىََ المُْسْلِمِينَ فىِ وَقْتٍ وَاِ�دٍ فىِ جمَِ �هٗ لاَ يجَُ ��ن
قاَنِ  مَامَانِ لاَ مُ��فِقاَنِ وَلاَ مُ�فََرِّ

�
 ا

ّ فِرْعَونَ مُوسىَ   لِكلُِ

رَ��يتُْ َ�اتِمًا 

ةِ  هٰذَا فِرْعَونُ هٰذِهِ اْ��م�

ى لاَتعُْبَدُ ��بدًَا  تِْ�َ العُْز�

ى  تَ وَالعُْز� اَرُ حَتى� تعُْبَدَ اللا� �يْلُ وَا�نه� لاَ يذَْهَبُ ا�ل

تعََارُ لِعَالِمٍ فقَِ�هٍ لفَْظُ ��بيِ حَِ�يفَةَ  �سُ�ْ

وِي� كاَمِلٌ كَسِ��َوَيهِْ  يقُاَلُ هٰذَا سِ��َوَيهٌْ ٔ�ضيْ نحَْ

ن� ��سْلوُبهَُمُ الت�عْبِيرُ ِ�لمََْ�ازِ وَالْكِ�اَيةَِ وَالت�لوِْيحِ 
�
�هٗ �زُِلَ �لىََ ��سْلوُبِ العَْرَبِ فاَ ن

�
وَا

ن�  �
ناَتِ فلَوَْ �زُِلَ القُْرْ�نُٓ كلُ�هٗ مُحْكمَاَتٍ لقَاَلتَِ العَْرَبُ ا وَ�يرَِْ ذَاِ�َ مِنَ المُْْ��سَ�ِ

ناَتُ لغُاَتِناَ  القُْرْ�نَٓ �لىََ لغُتَِناَ فهَلاَ� ذُكِرَ فِ�هِ مُْ��سَ�ِ

ّ نبيٍَِّ  جَعَلنْاَ وَكَذِٰ�َ  ا لِكلُِ يَاطِينَ  �دَُو� �سِْ  ش�َ
�
 وَالجِْنِّ  الاْ

مَامُ المَْهدِْي� فلََ�سَْ َ�ٗ �دَُو� مُِ�ينٌ 
�
ذَا خَرَجَ هٰذَا اْلا

�
ةً  اِلاَّ وَا  الفُْقَهاَءُ َ�اص�

  َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ةِ مُحَم� ن� هٰذِهِ الوَْاقِعَةَ بِعَيْنهِاَ قدَْ وَقعََتْ فىِ ��م� �
وَا�لمَْْ ا

ن� كلُ� طَائفَِةٍ �كَُفِرُّ اْ��خْرٰى مَعَ اتِفَّاقِهِمْ �لىََ تِلاَوَةِ القُْرْ�نِٓ 
�
فاَ

ِ الجَْوْزِيةَِ وَ�يرَِْهمَِا  لىَ مَا فىِ كُتُبِ ا�نِْ تيَْمِيةَ وَتِلمِْيذِهِ ا�نِْ القْيمَِّ
�
كَ ��نْ تصُْغِيَ ا �� �

ا

لهََه
�
ذَ ا َ نِ اتخ� عِهِ وَقلَبِْهِ وَجَعَلَ �لىََ ’  مِم� ُ اللهُ �لىََ ِ�لمٍْ وَخَتمََ �لىََ سمَْ هَوَاهُ وَ��ضَ��

بصرََِهِ غِشَاوَةً 

يْعِهِ  وْنَ مَا فىِ القُْرْ�نِٓ المَْجِيْدِ جمَِ ُ وْنَ مَا بِ��نفُْسِهِمْ بلَْ يغَُيرِّ ُ ن� العُْلمََاءَ لاَيغَُيرِّ �
 ا

ُ  شَاءَٓ  لوَْ  قُلْ  ٓ  �لَيَْكمُْ  تلَوَْتهُُ  مَا اّ�ٰ رًا فِ�كمُْ  لبَِ�تُْ  فقَدَْ  بِهٖ  ��دْرَاكمُْ  وَلاَ  قَْ�ِ�ٖٓ  مِنْ  عمُُ
 تعَْقِلوُنَ  ��فلاََ 

لا� صِدْقاً
�
 مَا جَرَبنْاَ �لَيَْكَ ا

ابٌ  سَاحِرٌ  هٰذَا الْكاَفِرُوْنَ  وَقاَلَ   كَذ�

لَ  وَلوَْ   الوَْتِينَ  مِ�ْهُ  لقَطََعْناَ ثمُ�  ِ�ليَْمِينِ  مِ�ْهُ  َ��َ�ذْ�َ  اْ��قاَوِيلِْ  بعَْضَ  �لَيَْناَ تقََو�
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Yusuf itu Imam Abu Hanifah”. Apakah betul Imam Abu Yusuf 
itu namanya Abu Hanifah? Tidak! Imam Abu Yusuf itu adalah 
murid Imam Abu Hanifah, akan tetapi karena Hadhrat Imam 
Abu Yusuf itu seorang Alim besar seperti Hadhrat Abu Hanifah, 
maka nama Hadhrat Abu Hanifah diberikan untuk beliau.

Pendek kata, nama seseorang boleh diberikan kepada orang 
lain, asal ada persamaan antara dua orang itu dalam hal yang 
penting. Undang-undang ini biasa berlaku dalam Bahasa Arab, 
bahkan dalam segala bahasa. Oleh karena itulah sebagian ulama 
umat Islam mengakui bahwa kedatangan Isa ibnu Maryam dahulu 
itu berarti akan ada di umat ini nanti ulama yang keadaannya sama 
dengan keadaan Isaa.s.. Jadi, kata Isa ibnu Maryam adalah kata majaz, 
bukan ditanggungkan pada hakikatnya.

Sebagian orang mengatakan bahwa kata-kata majaz, kinayah 
dan talwih itu tidak baik karena menimbulkan fitnah. 

Kami jawab: Kata-kata majaz, kinayah dan talwih itu menjadi 
perhiasan dan kebagusan bagi satu bahasa, bukan menjadi kesalahan 
dan aib. Ayat-ayat mutasyabihat di dalam Al-Quranul-Majid 
mengandung kata-kata majaz, kinayah dan talwih dll. Oleh karena itu 
ayat-ayat tersebut dinamakan ayat-ayat mutasyabihat, akan tetapi 
tidak ada seorang alim pun yang memandang hal itu sebagai satu 
kesalahan atau aib, bahkan sebaliknya hal itu dipandang sebagai 
kebagusan dan perhiasan bagi Al-Quranul-Majid. Telah disebutkan 
dalam kitab Tafsir:

“Al-Quran diturunkan menurut cara bahasa Arab. Biasanya 
orang-orang Arab mempergunakan kata-kata majaz, kinayah, 
talwih dll. Jika sekiranya Al-Quran itu hanya mengandung 
ayat-ayat muhkamat saja, tentu orang-orang Arab berkata: 
Al-Quran itu diturunkan dalam bahasa kami, mengapa di 
dalamnya tidak terdapat perhiasan dan kebagusan bahasa 

kami?” (Tafsir Ash-Shawi, Juz I, hal. 124).

Jadi, majaz, kinayah dan talwih itu terdapat dalam Al-

 
 

2 

ذَا بوُيِعَ ِ�لَْ�لِيفَ�ينَِْ فاَقُْ�لوُا اْلاٰخَرَ مِنهْمَُا 
�
ا

نيَْا  يعِ ا�� وزُ ��نْ �كَُونَ �لىََ المُْسْلِمِينَ فىِ وَقْتٍ وَاِ�دٍ فىِ جمَِ �هٗ لاَ يجَُ ��ن
قاَنِ  مَامَانِ لاَ مُ��فِقاَنِ وَلاَ مُ�فََرِّ

�
 ا

ّ فِرْعَونَ مُوسىَ   لِكلُِ

رَ��يتُْ َ�اتِمًا 

ةِ  هٰذَا فِرْعَونُ هٰذِهِ اْ��م�

ى لاَتعُْبَدُ ��بدًَا  تِْ�َ العُْز�

ى  تَ وَالعُْز� اَرُ حَتى� تعُْبَدَ اللا� �يْلُ وَا�نه� لاَ يذَْهَبُ ا�ل

تعََارُ لِعَالِمٍ فقَِ�هٍ لفَْظُ ��بيِ حَِ�يفَةَ  �سُ�ْ

وِي� كاَمِلٌ كَسِ��َوَيهِْ  يقُاَلُ هٰذَا سِ��َوَيهٌْ ٔ�ضيْ نحَْ

ن� ��سْلوُبهَُمُ الت�عْبِيرُ ِ�لمََْ�ازِ وَالْكِ�اَيةَِ وَالت�لوِْيحِ 
�
�هٗ �زُِلَ �لىََ ��سْلوُبِ العَْرَبِ فاَ ن

�
وَا

ن�  �
ناَتِ فلَوَْ �زُِلَ القُْرْ�نُٓ كلُ�هٗ مُحْكمَاَتٍ لقَاَلتَِ العَْرَبُ ا وَ�يرَِْ ذَاِ�َ مِنَ المُْْ��سَ�ِ

ناَتُ لغُاَتِناَ  القُْرْ�نَٓ �لىََ لغُتَِناَ فهَلاَ� ذُكِرَ فِ�هِ مُْ��سَ�ِ

ّ نبيٍَِّ  جَعَلنْاَ وَكَذِٰ�َ  ا لِكلُِ يَاطِينَ  �دَُو� �سِْ  ش�َ
�
 وَالجِْنِّ  الاْ

مَامُ المَْهدِْي� فلََ�سَْ َ�ٗ �دَُو� مُِ�ينٌ 
�
ذَا خَرَجَ هٰذَا اْلا

�
ةً  اِلاَّ وَا  الفُْقَهاَءُ َ�اص�

  َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ةِ مُحَم� ن� هٰذِهِ الوَْاقِعَةَ بِعَيْنهِاَ قدَْ وَقعََتْ فىِ ��م� �
وَا�لمَْْ ا

ن� كلُ� طَائفَِةٍ �كَُفِرُّ اْ��خْرٰى مَعَ اتِفَّاقِهِمْ �لىََ تِلاَوَةِ القُْرْ�نِٓ 
�
فاَ

ِ الجَْوْزِيةَِ وَ�يرَِْهمَِا  لىَ مَا فىِ كُتُبِ ا�نِْ تيَْمِيةَ وَتِلمِْيذِهِ ا�نِْ القْيمَِّ
�
كَ ��نْ تصُْغِيَ ا �� �

ا

لهََه
�
ذَ ا َ نِ اتخ� عِهِ وَقلَبِْهِ وَجَعَلَ �لىََ ’  مِم� ُ اللهُ �لىََ ِ�لمٍْ وَخَتمََ �لىََ سمَْ هَوَاهُ وَ��ضَ��

بصرََِهِ غِشَاوَةً 

يْعِهِ  وْنَ مَا فىِ القُْرْ�نِٓ المَْجِيْدِ جمَِ ُ وْنَ مَا بِ��نفُْسِهِمْ بلَْ يغَُيرِّ ُ ن� العُْلمََاءَ لاَيغَُيرِّ �
 ا

ُ  شَاءَٓ  لوَْ  قُلْ  ٓ  �لَيَْكمُْ  تلَوَْتهُُ  مَا اّ�ٰ رًا فِ�كمُْ  لبَِ�تُْ  فقَدَْ  بِهٖ  ��دْرَاكمُْ  وَلاَ  قَْ�ِ�ٖٓ  مِنْ  عمُُ
 تعَْقِلوُنَ  ��فلاََ 

لا� صِدْقاً
�
 مَا جَرَبنْاَ �لَيَْكَ ا

ابٌ  سَاحِرٌ  هٰذَا الْكاَفِرُوْنَ  وَقاَلَ   كَذ�

لَ  وَلوَْ   الوَْتِينَ  مِ�ْهُ  لقَطََعْناَ ثمُ�  ِ�ليَْمِينِ  مِ�ْهُ  َ��َ�ذْ�َ  اْ��قاَوِيلِْ  بعَْضَ  �لَيَْناَ تقََو�
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Quranul-Majid dan Hadits-hadits. Pendek kata, melihat keterangan-
keterangan Al-Quran dan Hadits yang berkenaan dengan wafatnya 
Nabi Isaa.s. kita Jamaah Ahmadiyah yakin bahwa Al-Masih yang 
dijanjikan oleh Nabi kita MuhammadS.a.w. berlainan dengan Al-Masih 
Isa yang sudah wafat itu, sebagaimana telah dijelaskan baru-baru 
ini. Nama Al-Masih Isa diberikan kepada seorang dari umat Islam 
ini adalah sebagai majaz. Kalau saudara-saudara memperhatikan 
Hadits–hadits yang berhubungan dengan Isaa.s., maka saudara-
saudara akan dapat mengetahui bahwa bukan satu bahkan banyak 
kata-kata majaz terdapat dalam Hadits itu.

1. PERTENTANGAN YANG HEBAT

Menurut keyakinan Ahmadiyah orang yang diberi nama Isa 
ibnu Maryam di masa sekarang ialah Hadhrat Ahmad Al-Qadiyania.s. 
tatkala beliau mendakwakan sebagai Al-Masih yang dijanjikan, 
maka ulama menentang beliau dan bermacam-macam fatwa mereka 
tujukan kepada beliau dan Jamaah beliau, akan tetapi kami tidak 
heran, karena:

(1)     Para Rasul dan Nabi dimusuhi oleh setan-setan, sebagaimana 
firman AllahS.w.t.:

“(Sebagaimana orang-orang kafir di Arab ini memusuhi engkau, 
wahai Muhammad!) Begitu juga kami jadikan bagi tiap-tiap 

Nabi itu musuh, yaitu setan dari manusia dan jin” 
(QS. Al-An’am, 6:113).

Jadi, semua Nabi dan Rasul Allah itu didustakan, difitnah, 
dimusuhi bahkan ada juga yang dibunuh, Al-'Iyadzu billah.

(2)     Para wali Allah seperti Hadhrat Ibnu Arabi telah menulis dalam 
kitabnya (Al-Futuhatul-Makkiyah, Juz III, hal. 374).

“Apabila Imam Mahdi keluar, maka tiada baginya musuh yang 
nyata melainkan para Fuqoha (Ulama-ulama Fiqh)” 

(Lihat Hujajul-Kiramah, hal. 363).
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ذَا بوُيِعَ ِ�لَْ�لِيفَ�ينَِْ فاَقُْ�لوُا اْلاٰخَرَ مِنهْمَُا 
�
ا

نيَْا  يعِ ا�� وزُ ��نْ �كَُونَ �لىََ المُْسْلِمِينَ فىِ وَقْتٍ وَاِ�دٍ فىِ جمَِ �هٗ لاَ يجَُ ��ن
قاَنِ  مَامَانِ لاَ مُ��فِقاَنِ وَلاَ مُ�فََرِّ

�
 ا

ّ فِرْعَونَ مُوسىَ   لِكلُِ

رَ��يتُْ َ�اتِمًا 

ةِ  هٰذَا فِرْعَونُ هٰذِهِ اْ��م�

ى لاَتعُْبَدُ ��بدًَا  تِْ�َ العُْز�

ى  تَ وَالعُْز� اَرُ حَتى� تعُْبَدَ اللا� �يْلُ وَا�نه� لاَ يذَْهَبُ ا�ل

تعََارُ لِعَالِمٍ فقَِ�هٍ لفَْظُ ��بيِ حَِ�يفَةَ  �سُ�ْ

وِي� كاَمِلٌ كَسِ��َوَيهِْ  يقُاَلُ هٰذَا سِ��َوَيهٌْ ٔ�ضيْ نحَْ

ن� ��سْلوُبهَُمُ الت�عْبِيرُ ِ�لمََْ�ازِ وَالْكِ�اَيةَِ وَالت�لوِْيحِ 
�
�هٗ �زُِلَ �لىََ ��سْلوُبِ العَْرَبِ فاَ ن

�
وَا

ن�  �
ناَتِ فلَوَْ �زُِلَ القُْرْ�نُٓ كلُ�هٗ مُحْكمَاَتٍ لقَاَلتَِ العَْرَبُ ا وَ�يرَِْ ذَاِ�َ مِنَ المُْْ��سَ�ِ

ناَتُ لغُاَتِناَ  القُْرْ�نَٓ �لىََ لغُتَِناَ فهَلاَ� ذُكِرَ فِ�هِ مُْ��سَ�ِ

ّ نبيٍَِّ  جَعَلنْاَ وَكَذِٰ�َ  ا لِكلُِ يَاطِينَ  �دَُو� �سِْ  ش�َ
�
 وَالجِْنِّ  الاْ

مَامُ المَْهدِْي� فلََ�سَْ َ�ٗ �دَُو� مُِ�ينٌ 
�
ذَا خَرَجَ هٰذَا اْلا

�
ةً  اِلاَّ وَا  الفُْقَهاَءُ َ�اص�

  َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ةِ مُحَم� ن� هٰذِهِ الوَْاقِعَةَ بِعَيْنهِاَ قدَْ وَقعََتْ فىِ ��م� �
وَا�لمَْْ ا

ن� كلُ� طَائفَِةٍ �كَُفِرُّ اْ��خْرٰى مَعَ اتِفَّاقِهِمْ �لىََ تِلاَوَةِ القُْرْ�نِٓ 
�
فاَ

ِ الجَْوْزِيةَِ وَ�يرَِْهمَِا  لىَ مَا فىِ كُتُبِ ا�نِْ تيَْمِيةَ وَتِلمِْيذِهِ ا�نِْ القْيمَِّ
�
كَ ��نْ تصُْغِيَ ا �� �

ا

لهََه
�
ذَ ا َ نِ اتخ� عِهِ وَقلَبِْهِ وَجَعَلَ �لىََ ’  مِم� ُ اللهُ �لىََ ِ�لمٍْ وَخَتمََ �لىََ سمَْ هَوَاهُ وَ��ضَ��

بصرََِهِ غِشَاوَةً 

يْعِهِ  وْنَ مَا فىِ القُْرْ�نِٓ المَْجِيْدِ جمَِ ُ وْنَ مَا بِ��نفُْسِهِمْ بلَْ يغَُيرِّ ُ ن� العُْلمََاءَ لاَيغَُيرِّ �
 ا

ُ  شَاءَٓ  لوَْ  قُلْ  ٓ  �لَيَْكمُْ  تلَوَْتهُُ  مَا اّ�ٰ رًا فِ�كمُْ  لبَِ�تُْ  فقَدَْ  بِهٖ  ��دْرَاكمُْ  وَلاَ  قَْ�ِ�ٖٓ  مِنْ  عمُُ
 تعَْقِلوُنَ  ��فلاََ 

لا� صِدْقاً
�
 مَا جَرَبنْاَ �لَيَْكَ ا

ابٌ  سَاحِرٌ  هٰذَا الْكاَفِرُوْنَ  وَقاَلَ   كَذ�

لَ  وَلوَْ   الوَْتِينَ  مِ�ْهُ  لقَطََعْناَ ثمُ�  ِ�ليَْمِينِ  مِ�ْهُ  َ��َ�ذْ�َ  اْ��قاَوِيلِْ  بعَْضَ  �لَيَْناَ تقََو�
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ذَا بوُيِعَ ِ�لَْ�لِيفَ�ينَِْ فاَقُْ�لوُا اْلاٰخَرَ مِنهْمَُا 
�
ا

نيَْا  يعِ ا�� وزُ ��نْ �كَُونَ �لىََ المُْسْلِمِينَ فىِ وَقْتٍ وَاِ�دٍ فىِ جمَِ �هٗ لاَ يجَُ ��ن
قاَنِ  مَامَانِ لاَ مُ��فِقاَنِ وَلاَ مُ�فََرِّ

�
 ا

ّ فِرْعَونَ مُوسىَ   لِكلُِ

رَ��يتُْ َ�اتِمًا 

ةِ  هٰذَا فِرْعَونُ هٰذِهِ اْ��م�

ى لاَتعُْبَدُ ��بدًَا  تِْ�َ العُْز�

ى  تَ وَالعُْز� اَرُ حَتى� تعُْبَدَ اللا� �يْلُ وَا�نه� لاَ يذَْهَبُ ا�ل

تعََارُ لِعَالِمٍ فقَِ�هٍ لفَْظُ ��بيِ حَِ�يفَةَ  �سُ�ْ

وِي� كاَمِلٌ كَسِ��َوَيهِْ  يقُاَلُ هٰذَا سِ��َوَيهٌْ ٔ�ضيْ نحَْ

ن� ��سْلوُبهَُمُ الت�عْبِيرُ ِ�لمََْ�ازِ وَالْكِ�اَيةَِ وَالت�لوِْيحِ 
�
�هٗ �زُِلَ �لىََ ��سْلوُبِ العَْرَبِ فاَ ن

�
وَا

ن�  �
ناَتِ فلَوَْ �زُِلَ القُْرْ�نُٓ كلُ�هٗ مُحْكمَاَتٍ لقَاَلتَِ العَْرَبُ ا وَ�يرَِْ ذَاِ�َ مِنَ المُْْ��سَ�ِ

ناَتُ لغُاَتِناَ  القُْرْ�نَٓ �لىََ لغُتَِناَ فهَلاَ� ذُكِرَ فِ�هِ مُْ��سَ�ِ

ّ نبيٍَِّ  جَعَلنْاَ وَكَذِٰ�َ  ا لِكلُِ يَاطِينَ  �دَُو� �سِْ  ش�َ
�
 وَالجِْنِّ  الاْ

مَامُ المَْهدِْي� فلََ�سَْ َ�ٗ �دَُو� مُِ�ينٌ 
�
ذَا خَرَجَ هٰذَا اْلا

�
ةً  اِلاَّ وَا  الفُْقَهاَءُ َ�اص�

  َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ةِ مُحَم� ن� هٰذِهِ الوَْاقِعَةَ بِعَيْنهِاَ قدَْ وَقعََتْ فىِ ��م� �
وَا�لمَْْ ا

ن� كلُ� طَائفَِةٍ �كَُفِرُّ اْ��خْرٰى مَعَ اتِفَّاقِهِمْ �لىََ تِلاَوَةِ القُْرْ�نِٓ 
�
فاَ

ِ الجَْوْزِيةَِ وَ�يرَِْهمَِا  لىَ مَا فىِ كُتُبِ ا�نِْ تيَْمِيةَ وَتِلمِْيذِهِ ا�نِْ القْيمَِّ
�
كَ ��نْ تصُْغِيَ ا �� �

ا

لهََه
�
ذَ ا َ نِ اتخ� عِهِ وَقلَبِْهِ وَجَعَلَ �لىََ ’  مِم� ُ اللهُ �لىََ ِ�لمٍْ وَخَتمََ �لىََ سمَْ هَوَاهُ وَ��ضَ��

بصرََِهِ غِشَاوَةً 

يْعِهِ  وْنَ مَا فىِ القُْرْ�نِٓ المَْجِيْدِ جمَِ ُ وْنَ مَا بِ��نفُْسِهِمْ بلَْ يغَُيرِّ ُ ن� العُْلمََاءَ لاَيغَُيرِّ �
 ا

ُ  شَاءَٓ  لوَْ  قُلْ  ٓ  �لَيَْكمُْ  تلَوَْتهُُ  مَا اّ�ٰ رًا فِ�كمُْ  لبَِ�تُْ  فقَدَْ  بِهٖ  ��دْرَاكمُْ  وَلاَ  قَْ�ِ�ٖٓ  مِنْ  عمُُ
 تعَْقِلوُنَ  ��فلاََ 

لا� صِدْقاً
�
 مَا جَرَبنْاَ �لَيَْكَ ا

ابٌ  سَاحِرٌ  هٰذَا الْكاَفِرُوْنَ  وَقاَلَ   كَذ�

لَ  وَلوَْ   الوَْتِينَ  مِ�ْهُ  لقَطََعْناَ ثمُ�  ِ�ليَْمِينِ  مِ�ْهُ  َ��َ�ذْ�َ  اْ��قاَوِيلِْ  بعَْضَ  �لَيَْناَ تقََو�
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(3)     Di dalam umat Islam ada banyak kelompok. Ulama tiap kelompok 
mengafirkan dan menyesatkan kelompok-kelompok yang lain. 
Hadhrat Imam Ar-Razi telah berkata:

“Ketahuilah bahwa orang-orang Yahudi dan Kristen sudah 
berlaku juga dalam umat MuhammadS.a.w. karena tiap-tiap 
kelompok itu mengkafirkan kelompok-kelompok yang lain”  

(Tafsir Kabir, Juz I, hal. 448).

             Di antara kelompok Syi’ah ada satu kelompok yang namanya 
Al-Kamiliyah. Kelompok ini telah mengeluarkan fatwa bahwa 
semua umat Islam sesudah RasulullahS.a.w. menjadi kafir, karena 
mereka tidak mengakui Hadhrat Alir.a. sebagai Khalifah yang 
pertama dan kelompok itu telah mengkafirkan Hadhrat Ali juga, 
karena beliaur.a. tidak berani menuntut haknya. Dan oleh karena 
pengakuan ini, Al-Kamiliyah sendiri juga setelah dikafirkan. 
(Lihat Kitab Asy-Syifa’, Juz II, hal. 247). Jika demikian, siapakah 
orang Islam yang masih tinggal di muka bumi ini?

(4)     Di antara orang-orang yang dipandang sebagai wali Allah dan 
Syekh dalam Islam di masa itu ada banyak orang yang telah 
disiksa, yang telah diusir dari negrinya, yang telah dihina dan 
dikafirkan di masa dulu, umpamanya Hadhrat Dzunnun Al-
Mishri, tujuh kali diusir dalam keadaan dibelenggu dan ulama 
Mesir telah berfatwa bahwa beliau itu Zindiq (kafir batin) 
sebagaimana Ahmad Dahlan berfatwa tentang Ahmadiyah; 
Hadhrat Sahal bin Abdillah At-Tustari pun sudah diusir dari 
kampungnya Kabshirah karena dikafirkan; Hadhrat Abu Sa’id 
Al-Khazari telah dikafirkan; Hadhrat Al-Junaid Al-Baghdadi 
dan Hadhrat Asy-Syibli juga dikafirkan beberapa kali; Hadhrat 
Abu Bakar An-Nabilisi telah difatwakan Zindiq dan kulitnya 
dikupas hidup-hidup; Hadhrat Abu Mudin dan Hadhrat Abul-
Hasan Asy-Syadzali pun kena fatwa kafir sehingga diusir. Syekh 
Tajuddin As-Subki telah dikafirkan karena fitnah-fitnah dari 
ulama bahwa beliau telah menghalalkan minuman keras 
(arak) dan melakukan perbuatan kaum Luth, na’ũdzubillãh 
tatkala beliau diusir dan dibawa dari negri Syam hingga ke 
Mesir dalam keadaan kedua tangannya dibelenggu.
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ذَا بوُيِعَ ِ�لَْ�لِيفَ�ينَِْ فاَقُْ�لوُا اْلاٰخَرَ مِنهْمَُا 
�
ا

نيَْا  يعِ ا�� وزُ ��نْ �كَُونَ �لىََ المُْسْلِمِينَ فىِ وَقْتٍ وَاِ�دٍ فىِ جمَِ �هٗ لاَ يجَُ ��ن
قاَنِ  مَامَانِ لاَ مُ��فِقاَنِ وَلاَ مُ�فََرِّ

�
 ا

ّ فِرْعَونَ مُوسىَ   لِكلُِ

رَ��يتُْ َ�اتِمًا 

ةِ  هٰذَا فِرْعَونُ هٰذِهِ اْ��م�

ى لاَتعُْبَدُ ��بدًَا  تِْ�َ العُْز�

ى  تَ وَالعُْز� اَرُ حَتى� تعُْبَدَ اللا� �يْلُ وَا�نه� لاَ يذَْهَبُ ا�ل

تعََارُ لِعَالِمٍ فقَِ�هٍ لفَْظُ ��بيِ حَِ�يفَةَ  �سُ�ْ

وِي� كاَمِلٌ كَسِ��َوَيهِْ  يقُاَلُ هٰذَا سِ��َوَيهٌْ ٔ�ضيْ نحَْ

ن� ��سْلوُبهَُمُ الت�عْبِيرُ ِ�لمََْ�ازِ وَالْكِ�اَيةَِ وَالت�لوِْيحِ 
�
�هٗ �زُِلَ �لىََ ��سْلوُبِ العَْرَبِ فاَ ن

�
وَا

ن�  �
ناَتِ فلَوَْ �زُِلَ القُْرْ�نُٓ كلُ�هٗ مُحْكمَاَتٍ لقَاَلتَِ العَْرَبُ ا وَ�يرَِْ ذَاِ�َ مِنَ المُْْ��سَ�ِ

ناَتُ لغُاَتِناَ  القُْرْ�نَٓ �لىََ لغُتَِناَ فهَلاَ� ذُكِرَ فِ�هِ مُْ��سَ�ِ

ّ نبيٍَِّ  جَعَلنْاَ وَكَذِٰ�َ  ا لِكلُِ يَاطِينَ  �دَُو� �سِْ  ش�َ
�
 وَالجِْنِّ  الاْ

مَامُ المَْهدِْي� فلََ�سَْ َ�ٗ �دَُو� مُِ�ينٌ 
�
ذَا خَرَجَ هٰذَا اْلا

�
ةً  اِلاَّ وَا  الفُْقَهاَءُ َ�اص�

  َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ةِ مُحَم� ن� هٰذِهِ الوَْاقِعَةَ بِعَيْنهِاَ قدَْ وَقعََتْ فىِ ��م� �
وَا�لمَْْ ا

ن� كلُ� طَائفَِةٍ �كَُفِرُّ اْ��خْرٰى مَعَ اتِفَّاقِهِمْ �لىََ تِلاَوَةِ القُْرْ�نِٓ 
�
فاَ

ِ الجَْوْزِيةَِ وَ�يرَِْهمَِا  لىَ مَا فىِ كُتُبِ ا�نِْ تيَْمِيةَ وَتِلمِْيذِهِ ا�نِْ القْيمَِّ
�
كَ ��نْ تصُْغِيَ ا �� �

ا

لهََه
�
ذَ ا َ نِ اتخ� عِهِ وَقلَبِْهِ وَجَعَلَ �لىََ ’  مِم� ُ اللهُ �لىََ ِ�لمٍْ وَخَتمََ �لىََ سمَْ هَوَاهُ وَ��ضَ��

بصرََِهِ غِشَاوَةً 

يْعِهِ  وْنَ مَا فىِ القُْرْ�نِٓ المَْجِيْدِ جمَِ ُ وْنَ مَا بِ��نفُْسِهِمْ بلَْ يغَُيرِّ ُ ن� العُْلمََاءَ لاَيغَُيرِّ �
 ا

ُ  شَاءَٓ  لوَْ  قُلْ  ٓ  �لَيَْكمُْ  تلَوَْتهُُ  مَا اّ�ٰ رًا فِ�كمُْ  لبَِ�تُْ  فقَدَْ  بِهٖ  ��دْرَاكمُْ  وَلاَ  قَْ�ِ�ٖٓ  مِنْ  عمُُ
 تعَْقِلوُنَ  ��فلاََ 

لا� صِدْقاً
�
 مَا جَرَبنْاَ �لَيَْكَ ا

ابٌ  سَاحِرٌ  هٰذَا الْكاَفِرُوْنَ  وَقاَلَ   كَذ�

لَ  وَلوَْ   الوَْتِينَ  مِ�ْهُ  لقَطََعْناَ ثمُ�  ِ�ليَْمِينِ  مِ�ْهُ  َ��َ�ذْ�َ  اْ��قاَوِيلِْ  بعَْضَ  �لَيَْناَ تقََو�
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ذَا بوُيِعَ ِ�لَْ�لِيفَ�ينَِْ فاَقُْ�لوُا اْلاٰخَرَ مِنهْمَُا 
�
ا

نيَْا  يعِ ا�� وزُ ��نْ �كَُونَ �لىََ المُْسْلِمِينَ فىِ وَقْتٍ وَاِ�دٍ فىِ جمَِ �هٗ لاَ يجَُ ��ن
قاَنِ  مَامَانِ لاَ مُ��فِقاَنِ وَلاَ مُ�فََرِّ

�
 ا

ّ فِرْعَونَ مُوسىَ   لِكلُِ

رَ��يتُْ َ�اتِمًا 

ةِ  هٰذَا فِرْعَونُ هٰذِهِ اْ��م�

ى لاَتعُْبَدُ ��بدًَا  تِْ�َ العُْز�

ى  تَ وَالعُْز� اَرُ حَتى� تعُْبَدَ اللا� �يْلُ وَا�نه� لاَ يذَْهَبُ ا�ل

تعََارُ لِعَالِمٍ فقَِ�هٍ لفَْظُ ��بيِ حَِ�يفَةَ  �سُ�ْ

وِي� كاَمِلٌ كَسِ��َوَيهِْ  يقُاَلُ هٰذَا سِ��َوَيهٌْ ٔ�ضيْ نحَْ

ن� ��سْلوُبهَُمُ الت�عْبِيرُ ِ�لمََْ�ازِ وَالْكِ�اَيةَِ وَالت�لوِْيحِ 
�
�هٗ �زُِلَ �لىََ ��سْلوُبِ العَْرَبِ فاَ ن

�
وَا

ن�  �
ناَتِ فلَوَْ �زُِلَ القُْرْ�نُٓ كلُ�هٗ مُحْكمَاَتٍ لقَاَلتَِ العَْرَبُ ا وَ�يرَِْ ذَاِ�َ مِنَ المُْْ��سَ�ِ

ناَتُ لغُاَتِناَ  القُْرْ�نَٓ �لىََ لغُتَِناَ فهَلاَ� ذُكِرَ فِ�هِ مُْ��سَ�ِ

ّ نبيٍَِّ  جَعَلنْاَ وَكَذِٰ�َ  ا لِكلُِ يَاطِينَ  �دَُو� �سِْ  ش�َ
�
 وَالجِْنِّ  الاْ

مَامُ المَْهدِْي� فلََ�سَْ َ�ٗ �دَُو� مُِ�ينٌ 
�
ذَا خَرَجَ هٰذَا اْلا

�
ةً  اِلاَّ وَا  الفُْقَهاَءُ َ�اص�

  َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ةِ مُحَم� ن� هٰذِهِ الوَْاقِعَةَ بِعَيْنهِاَ قدَْ وَقعََتْ فىِ ��م� �
وَا�لمَْْ ا

ن� كلُ� طَائفَِةٍ �كَُفِرُّ اْ��خْرٰى مَعَ اتِفَّاقِهِمْ �لىََ تِلاَوَةِ القُْرْ�نِٓ 
�
فاَ

ِ الجَْوْزِيةَِ وَ�يرَِْهمَِا  لىَ مَا فىِ كُتُبِ ا�نِْ تيَْمِيةَ وَتِلمِْيذِهِ ا�نِْ القْيمَِّ
�
كَ ��نْ تصُْغِيَ ا �� �

ا

لهََه
�
ذَ ا َ نِ اتخ� عِهِ وَقلَبِْهِ وَجَعَلَ �لىََ ’  مِم� ُ اللهُ �لىََ ِ�لمٍْ وَخَتمََ �لىََ سمَْ هَوَاهُ وَ��ضَ��

بصرََِهِ غِشَاوَةً 

يْعِهِ  وْنَ مَا فىِ القُْرْ�نِٓ المَْجِيْدِ جمَِ ُ وْنَ مَا بِ��نفُْسِهِمْ بلَْ يغَُيرِّ ُ ن� العُْلمََاءَ لاَيغَُيرِّ �
 ا

ُ  شَاءَٓ  لوَْ  قُلْ  ٓ  �لَيَْكمُْ  تلَوَْتهُُ  مَا اّ�ٰ رًا فِ�كمُْ  لبَِ�تُْ  فقَدَْ  بِهٖ  ��دْرَاكمُْ  وَلاَ  قَْ�ِ�ٖٓ  مِنْ  عمُُ
 تعَْقِلوُنَ  ��فلاََ 

لا� صِدْقاً
�
 مَا جَرَبنْاَ �لَيَْكَ ا

ابٌ  سَاحِرٌ  هٰذَا الْكاَفِرُوْنَ  وَقاَلَ   كَذ�

لَ  وَلوَْ   الوَْتِينَ  مِ�ْهُ  لقَطََعْناَ ثمُ�  ِ�ليَْمِينِ  مِ�ْهُ  َ��َ�ذْ�َ  اْ��قاَوِيلِْ  بعَْضَ  �لَيَْناَ تقََو�
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Begitulah kelakuan ulama terhadap hamba-hamba Allah. 
Keterangan yang lengkap dapat dibaca dalam (Kitab Al-Yawaqitu 
Wal-Jawahir, Juz I, hal. 14-15).

Sebelum berdirinya Ahmadiyah, kaum muda dan kaum tua 
sudah berjuang hebat di India serta di lain-lain tempat. Siapakah para 
pemuka dan pemimpin kaum muda di India? Mereka itu antara lain 
Maulwi Nadzir Ahmad Delhi, Syekh Muhammad Husain Al-Batalwi, 
Syekh Tsanaullah Al-Amritsari, Sayid Athaullah Al-Bukhari dan 
Sayid Abul-A’la Al-Maududi. Mereka itu berjuang bersama dengan 
kaum tua sebagaimana mereka berjuang pula dengan Ahmadiyah 
(Lihat Kitab Al-Qadiyaniyah, hal. 9).

Di masa dahulu, Ibnu Taimiyah dan Ibnul-Qayyim juga menjadi 
pemimpin. Maka ulama kaum tua telah berfatwa terhadap mereka 
itu begini:

“Janganlah engkau cenderung kepada apa-apa yang tersebut 
dalam kitab-kitab Ibnu Taimiyah dan Ibnul-Qayyim dan lain-
lain karena mereka itu adalah di antara orang-orang yang 
menjadikan hawa nafsunya sebagai Tuhan dan Allah telah 
menyesatkan mereka dan telah mencap pendengaran dan 
hati mereka dan di atas penglihatan mereka itu ada tutupnya”  

(Kitab Al-Datawa Al-Haditsiyah, hal. 173).

Perhatikanlah fatwa Ibnu Hajar Al-Haitsami terhadap 
ulama kaum muda itu, sebaliknya kaum muda pun mengeluarkan 
bermacam-macam fatwa terhadap kaum tua. Pada waktu ini 
kami mempunyai satu kitab kaum muda yang bernama “Hariqul-
Asyrar” dikarang oleh Syekh Fathullah, dalam kitab yang hanya 
mengandung 20 halaman saja, telah disebutkan tentang kaum tua 
itu bahwa orang-orang yang pergi ke kuburan para wali dan minta 
tolong kepadanya adalah “Fasiq” “bukan laki-laki”, “musyrik” “Imam 
mereka itu Iblis”, “ulama mereka keledai” dan “anjing” menurut Al-
Quranul-Majid. Orang-orang yang tidak mengerjakan shalat Jumat 
itu “nuthfatul-Fujjar” dan ulama yang meramaikan kuburan para 
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ذَا بوُيِعَ ِ�لَْ�لِيفَ�ينَِْ فاَقُْ�لوُا اْلاٰخَرَ مِنهْمَُا 
�
ا

نيَْا  يعِ ا�� وزُ ��نْ �كَُونَ �لىََ المُْسْلِمِينَ فىِ وَقْتٍ وَاِ�دٍ فىِ جمَِ �هٗ لاَ يجَُ ��ن
قاَنِ  مَامَانِ لاَ مُ��فِقاَنِ وَلاَ مُ�فََرِّ

�
 ا

ّ فِرْعَونَ مُوسىَ   لِكلُِ

رَ��يتُْ َ�اتِمًا 

ةِ  هٰذَا فِرْعَونُ هٰذِهِ اْ��م�

ى لاَتعُْبَدُ ��بدًَا  تِْ�َ العُْز�

ى  تَ وَالعُْز� اَرُ حَتى� تعُْبَدَ اللا� �يْلُ وَا�نه� لاَ يذَْهَبُ ا�ل

تعََارُ لِعَالِمٍ فقَِ�هٍ لفَْظُ ��بيِ حَِ�يفَةَ  �سُ�ْ

وِي� كاَمِلٌ كَسِ��َوَيهِْ  يقُاَلُ هٰذَا سِ��َوَيهٌْ ٔ�ضيْ نحَْ

ن� ��سْلوُبهَُمُ الت�عْبِيرُ ِ�لمََْ�ازِ وَالْكِ�اَيةَِ وَالت�لوِْيحِ 
�
�هٗ �زُِلَ �لىََ ��سْلوُبِ العَْرَبِ فاَ ن

�
وَا

ن�  �
ناَتِ فلَوَْ �زُِلَ القُْرْ�نُٓ كلُ�هٗ مُحْكمَاَتٍ لقَاَلتَِ العَْرَبُ ا وَ�يرَِْ ذَاِ�َ مِنَ المُْْ��سَ�ِ

ناَتُ لغُاَتِناَ  القُْرْ�نَٓ �لىََ لغُتَِناَ فهَلاَ� ذُكِرَ فِ�هِ مُْ��سَ�ِ

ّ نبيٍَِّ  جَعَلنْاَ وَكَذِٰ�َ  ا لِكلُِ يَاطِينَ  �دَُو� �سِْ  ش�َ
�
 وَالجِْنِّ  الاْ

مَامُ المَْهدِْي� فلََ�سَْ َ�ٗ �دَُو� مُِ�ينٌ 
�
ذَا خَرَجَ هٰذَا اْلا

�
ةً  اِلاَّ وَا  الفُْقَهاَءُ َ�اص�

  َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ةِ مُحَم� ن� هٰذِهِ الوَْاقِعَةَ بِعَيْنهِاَ قدَْ وَقعََتْ فىِ ��م� �
وَا�لمَْْ ا

ن� كلُ� طَائفَِةٍ �كَُفِرُّ اْ��خْرٰى مَعَ اتِفَّاقِهِمْ �لىََ تِلاَوَةِ القُْرْ�نِٓ 
�
فاَ

ِ الجَْوْزِيةَِ وَ�يرَِْهمَِا  لىَ مَا فىِ كُتُبِ ا�نِْ تيَْمِيةَ وَتِلمِْيذِهِ ا�نِْ القْيمَِّ
�
كَ ��نْ تصُْغِيَ ا �� �

ا

لهََه
�
ذَ ا َ نِ اتخ� عِهِ وَقلَبِْهِ وَجَعَلَ �لىََ ’  مِم� ُ اللهُ �لىََ ِ�لمٍْ وَخَتمََ �لىََ سمَْ هَوَاهُ وَ��ضَ��

بصرََِهِ غِشَاوَةً 

يْعِهِ  وْنَ مَا فىِ القُْرْ�نِٓ المَْجِيْدِ جمَِ ُ وْنَ مَا بِ��نفُْسِهِمْ بلَْ يغَُيرِّ ُ ن� العُْلمََاءَ لاَيغَُيرِّ �
 ا

ُ  شَاءَٓ  لوَْ  قُلْ  ٓ  �لَيَْكمُْ  تلَوَْتهُُ  مَا اّ�ٰ رًا فِ�كمُْ  لبَِ�تُْ  فقَدَْ  بِهٖ  ��دْرَاكمُْ  وَلاَ  قَْ�ِ�ٖٓ  مِنْ  عمُُ
 تعَْقِلوُنَ  ��فلاََ 

لا� صِدْقاً
�
 مَا جَرَبنْاَ �لَيَْكَ ا

ابٌ  سَاحِرٌ  هٰذَا الْكاَفِرُوْنَ  وَقاَلَ   كَذ�

لَ  وَلوَْ   الوَْتِينَ  مِ�ْهُ  لقَطََعْناَ ثمُ�  ِ�ليَْمِينِ  مِ�ْهُ  َ��َ�ذْ�َ  اْ��قاَوِيلِْ  بعَْضَ  �لَيَْناَ تقََو�
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ذَا بوُيِعَ ِ�لَْ�لِيفَ�ينَِْ فاَقُْ�لوُا اْلاٰخَرَ مِنهْمَُا 
�
ا

نيَْا  يعِ ا�� وزُ ��نْ �كَُونَ �لىََ المُْسْلِمِينَ فىِ وَقْتٍ وَاِ�دٍ فىِ جمَِ �هٗ لاَ يجَُ ��ن
قاَنِ  مَامَانِ لاَ مُ��فِقاَنِ وَلاَ مُ�فََرِّ

�
 ا

ّ فِرْعَونَ مُوسىَ   لِكلُِ

رَ��يتُْ َ�اتِمًا 

ةِ  هٰذَا فِرْعَونُ هٰذِهِ اْ��م�

ى لاَتعُْبَدُ ��بدًَا  تِْ�َ العُْز�

ى  تَ وَالعُْز� اَرُ حَتى� تعُْبَدَ اللا� �يْلُ وَا�نه� لاَ يذَْهَبُ ا�ل

تعََارُ لِعَالِمٍ فقَِ�هٍ لفَْظُ ��بيِ حَِ�يفَةَ  �سُ�ْ

وِي� كاَمِلٌ كَسِ��َوَيهِْ  يقُاَلُ هٰذَا سِ��َوَيهٌْ ٔ�ضيْ نحَْ

ن� ��سْلوُبهَُمُ الت�عْبِيرُ ِ�لمََْ�ازِ وَالْكِ�اَيةَِ وَالت�لوِْيحِ 
�
�هٗ �زُِلَ �لىََ ��سْلوُبِ العَْرَبِ فاَ ن

�
وَا

ن�  �
ناَتِ فلَوَْ �زُِلَ القُْرْ�نُٓ كلُ�هٗ مُحْكمَاَتٍ لقَاَلتَِ العَْرَبُ ا وَ�يرَِْ ذَاِ�َ مِنَ المُْْ��سَ�ِ

ناَتُ لغُاَتِناَ  القُْرْ�نَٓ �لىََ لغُتَِناَ فهَلاَ� ذُكِرَ فِ�هِ مُْ��سَ�ِ

ّ نبيٍَِّ  جَعَلنْاَ وَكَذِٰ�َ  ا لِكلُِ يَاطِينَ  �دَُو� �سِْ  ش�َ
�
 وَالجِْنِّ  الاْ

مَامُ المَْهدِْي� فلََ�سَْ َ�ٗ �دَُو� مُِ�ينٌ 
�
ذَا خَرَجَ هٰذَا اْلا

�
ةً  اِلاَّ وَا  الفُْقَهاَءُ َ�اص�

  َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ةِ مُحَم� ن� هٰذِهِ الوَْاقِعَةَ بِعَيْنهِاَ قدَْ وَقعََتْ فىِ ��م� �
وَا�لمَْْ ا

ن� كلُ� طَائفَِةٍ �كَُفِرُّ اْ��خْرٰى مَعَ اتِفَّاقِهِمْ �لىََ تِلاَوَةِ القُْرْ�نِٓ 
�
فاَ

ِ الجَْوْزِيةَِ وَ�يرَِْهمَِا  لىَ مَا فىِ كُتُبِ ا�نِْ تيَْمِيةَ وَتِلمِْيذِهِ ا�نِْ القْيمَِّ
�
كَ ��نْ تصُْغِيَ ا �� �

ا

لهََه
�
ذَ ا َ نِ اتخ� عِهِ وَقلَبِْهِ وَجَعَلَ �لىََ ’  مِم� ُ اللهُ �لىََ ِ�لمٍْ وَخَتمََ �لىََ سمَْ هَوَاهُ وَ��ضَ��

بصرََِهِ غِشَاوَةً 

يْعِهِ  وْنَ مَا فىِ القُْرْ�نِٓ المَْجِيْدِ جمَِ ُ وْنَ مَا بِ��نفُْسِهِمْ بلَْ يغَُيرِّ ُ ن� العُْلمََاءَ لاَيغَُيرِّ �
 ا

ُ  شَاءَٓ  لوَْ  قُلْ  ٓ  �لَيَْكمُْ  تلَوَْتهُُ  مَا اّ�ٰ رًا فِ�كمُْ  لبَِ�تُْ  فقَدَْ  بِهٖ  ��دْرَاكمُْ  وَلاَ  قَْ�ِ�ٖٓ  مِنْ  عمُُ
 تعَْقِلوُنَ  ��فلاََ 

لا� صِدْقاً
�
 مَا جَرَبنْاَ �لَيَْكَ ا

ابٌ  سَاحِرٌ  هٰذَا الْكاَفِرُوْنَ  وَقاَلَ   كَذ�

لَ  وَلوَْ   الوَْتِينَ  مِ�ْهُ  لقَطََعْناَ ثمُ�  ِ�ليَْمِينِ  مِ�ْهُ  َ��َ�ذْ�َ  اْ��قاَوِيلِْ  بعَْضَ  �لَيَْناَ تقََو�
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wali adalah “setan”. Beginilah fatwa kaum muda yang disebutkan 
dalam kitab ini yang ditujukan kepada kaum tua dan ulama mereka 
itu.

Jadi, kalau ulama itu menentang Hadhrat Ahmada.s. kami orang 
Ahmadiyah tidak begitu heran lagi.

2. KETERANGAN-KETERANGAN DARI 
AL-QURANUL-MAJID

Kami orang Ahmadiyah beriman bahwa Al-Quranul-Majid 
itu cukup untuk memutuskan segala perselisihan umat Islam, 
akan tetapi sayang sekali ulama tidak mau menerima keputusan 
Kalamullah yang suci itu. Mereka lebih suka mengikuti fatwa-fatwa 
ulama atau pikiran-pikiran mereka sendiri. Sungguh benarlah kata 
Syekh Muhammad Iqbal yang dipuja-puja oleh tuan Abul-Hasan Ali 
Al-Husni itu:

“Sesungguhnya ulama Islam itu tidak mau mengubah keadaan 
mereka, bahkan mereka mengubah-ubah Al-Quran menurut 

hawa nafsunya.”

Di sini saya hendak menyebutkan beberapa keterangan 
Al-Quranul-Majid yang akan menunjukkan kebenaran Hadhrat 
Ahmada.s. itu.

(1)     Keterangan Pertama: Tatkala Nabi kita MuhammadS.a.w. diutus, 
hampir semua orang Arab, terlebih penduduk Mekkah telah 
mendustakan beliau, AllahS.w.t. berfirman:

“Katakanlah (wahai Muhammad!) Jika Allah menghendaki 
tentu saya tidak akan membacakan Al-Quran ini kepada kamu 
dan tidak pula diberitahukan berkenaan dengan Al-Quran 
ini apa-apa kepada kamu. Sesungguhnya Aku sudah tinggal 
di antara kamu sepanjang umur saya. Apakah kamu tidak 

mempergunakan akal kamu?” (QS. Yunus, 10:13).
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ذَا بوُيِعَ ِ�لَْ�لِيفَ�ينَِْ فاَقُْ�لوُا اْلاٰخَرَ مِنهْمَُا 
�
ا

نيَْا  يعِ ا�� وزُ ��نْ �كَُونَ �لىََ المُْسْلِمِينَ فىِ وَقْتٍ وَاِ�دٍ فىِ جمَِ �هٗ لاَ يجَُ ��ن
قاَنِ  مَامَانِ لاَ مُ��فِقاَنِ وَلاَ مُ�فََرِّ

�
 ا

ّ فِرْعَونَ مُوسىَ   لِكلُِ

رَ��يتُْ َ�اتِمًا 

ةِ  هٰذَا فِرْعَونُ هٰذِهِ اْ��م�

ى لاَتعُْبَدُ ��بدًَا  تِْ�َ العُْز�

ى  تَ وَالعُْز� اَرُ حَتى� تعُْبَدَ اللا� �يْلُ وَا�نه� لاَ يذَْهَبُ ا�ل

تعََارُ لِعَالِمٍ فقَِ�هٍ لفَْظُ ��بيِ حَِ�يفَةَ  �سُ�ْ

وِي� كاَمِلٌ كَسِ��َوَيهِْ  يقُاَلُ هٰذَا سِ��َوَيهٌْ ٔ�ضيْ نحَْ

ن� ��سْلوُبهَُمُ الت�عْبِيرُ ِ�لمََْ�ازِ وَالْكِ�اَيةَِ وَالت�لوِْيحِ 
�
�هٗ �زُِلَ �لىََ ��سْلوُبِ العَْرَبِ فاَ ن

�
وَا

ن�  �
ناَتِ فلَوَْ �زُِلَ القُْرْ�نُٓ كلُ�هٗ مُحْكمَاَتٍ لقَاَلتَِ العَْرَبُ ا وَ�يرَِْ ذَاِ�َ مِنَ المُْْ��سَ�ِ

ناَتُ لغُاَتِناَ  القُْرْ�نَٓ �لىََ لغُتَِناَ فهَلاَ� ذُكِرَ فِ�هِ مُْ��سَ�ِ

ّ نبيٍَِّ  جَعَلنْاَ وَكَذِٰ�َ  ا لِكلُِ يَاطِينَ  �دَُو� �سِْ  ش�َ
�
 وَالجِْنِّ  الاْ

مَامُ المَْهدِْي� فلََ�سَْ َ�ٗ �دَُو� مُِ�ينٌ 
�
ذَا خَرَجَ هٰذَا اْلا

�
ةً  اِلاَّ وَا  الفُْقَهاَءُ َ�اص�

  َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ةِ مُحَم� ن� هٰذِهِ الوَْاقِعَةَ بِعَيْنهِاَ قدَْ وَقعََتْ فىِ ��م� �
وَا�لمَْْ ا

ن� كلُ� طَائفَِةٍ �كَُفِرُّ اْ��خْرٰى مَعَ اتِفَّاقِهِمْ �لىََ تِلاَوَةِ القُْرْ�نِٓ 
�
فاَ

ِ الجَْوْزِيةَِ وَ�يرَِْهمَِا  لىَ مَا فىِ كُتُبِ ا�نِْ تيَْمِيةَ وَتِلمِْيذِهِ ا�نِْ القْيمَِّ
�
كَ ��نْ تصُْغِيَ ا �� �

ا

لهََه
�
ذَ ا َ نِ اتخ� عِهِ وَقلَبِْهِ وَجَعَلَ �لىََ ’  مِم� ُ اللهُ �لىََ ِ�لمٍْ وَخَتمََ �لىََ سمَْ هَوَاهُ وَ��ضَ��

بصرََِهِ غِشَاوَةً 

يْعِهِ  وْنَ مَا فىِ القُْرْ�نِٓ المَْجِيْدِ جمَِ ُ وْنَ مَا بِ��نفُْسِهِمْ بلَْ يغَُيرِّ ُ ن� العُْلمََاءَ لاَيغَُيرِّ �
 ا

ُ  شَاءَٓ  لوَْ  قُلْ  ٓ  �لَيَْكمُْ  تلَوَْتهُُ  مَا اّ�ٰ رًا فِ�كمُْ  لبَِ�تُْ  فقَدَْ  بِهٖ  ��دْرَاكمُْ  وَلاَ  قَْ�ِ�ٖٓ  مِنْ  عمُُ
 تعَْقِلوُنَ  ��فلاََ 

لا� صِدْقاً
�
 مَا جَرَبنْاَ �لَيَْكَ ا

ابٌ  سَاحِرٌ  هٰذَا الْكاَفِرُوْنَ  وَقاَلَ   كَذ�

لَ  وَلوَْ   الوَْتِينَ  مِ�ْهُ  لقَطََعْناَ ثمُ�  ِ�ليَْمِينِ  مِ�ْهُ  َ��َ�ذْ�َ  اْ��قاَوِيلِْ  بعَْضَ  �لَيَْناَ تقََو�
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ذَا بوُيِعَ ِ�لَْ�لِيفَ�ينَِْ فاَقُْ�لوُا اْلاٰخَرَ مِنهْمَُا 
�
ا

نيَْا  يعِ ا�� وزُ ��نْ �كَُونَ �لىََ المُْسْلِمِينَ فىِ وَقْتٍ وَاِ�دٍ فىِ جمَِ �هٗ لاَ يجَُ ��ن
قاَنِ  مَامَانِ لاَ مُ��فِقاَنِ وَلاَ مُ�فََرِّ

�
 ا

ّ فِرْعَونَ مُوسىَ   لِكلُِ

رَ��يتُْ َ�اتِمًا 

ةِ  هٰذَا فِرْعَونُ هٰذِهِ اْ��م�

ى لاَتعُْبَدُ ��بدًَا  تِْ�َ العُْز�

ى  تَ وَالعُْز� اَرُ حَتى� تعُْبَدَ اللا� �يْلُ وَا�نه� لاَ يذَْهَبُ ا�ل

تعََارُ لِعَالِمٍ فقَِ�هٍ لفَْظُ ��بيِ حَِ�يفَةَ  �سُ�ْ

وِي� كاَمِلٌ كَسِ��َوَيهِْ  يقُاَلُ هٰذَا سِ��َوَيهٌْ ٔ�ضيْ نحَْ

ن� ��سْلوُبهَُمُ الت�عْبِيرُ ِ�لمََْ�ازِ وَالْكِ�اَيةَِ وَالت�لوِْيحِ 
�
�هٗ �زُِلَ �لىََ ��سْلوُبِ العَْرَبِ فاَ ن

�
وَا

ن�  �
ناَتِ فلَوَْ �زُِلَ القُْرْ�نُٓ كلُ�هٗ مُحْكمَاَتٍ لقَاَلتَِ العَْرَبُ ا وَ�يرَِْ ذَاِ�َ مِنَ المُْْ��سَ�ِ

ناَتُ لغُاَتِناَ  القُْرْ�نَٓ �لىََ لغُتَِناَ فهَلاَ� ذُكِرَ فِ�هِ مُْ��سَ�ِ

ّ نبيٍَِّ  جَعَلنْاَ وَكَذِٰ�َ  ا لِكلُِ يَاطِينَ  �دَُو� �سِْ  ش�َ
�
 وَالجِْنِّ  الاْ

مَامُ المَْهدِْي� فلََ�سَْ َ�ٗ �دَُو� مُِ�ينٌ 
�
ذَا خَرَجَ هٰذَا اْلا

�
ةً  اِلاَّ وَا  الفُْقَهاَءُ َ�اص�

  َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ةِ مُحَم� ن� هٰذِهِ الوَْاقِعَةَ بِعَيْنهِاَ قدَْ وَقعََتْ فىِ ��م� �
وَا�لمَْْ ا

ن� كلُ� طَائفَِةٍ �كَُفِرُّ اْ��خْرٰى مَعَ اتِفَّاقِهِمْ �لىََ تِلاَوَةِ القُْرْ�نِٓ 
�
فاَ

ِ الجَْوْزِيةَِ وَ�يرَِْهمَِا  لىَ مَا فىِ كُتُبِ ا�نِْ تيَْمِيةَ وَتِلمِْيذِهِ ا�نِْ القْيمَِّ
�
كَ ��نْ تصُْغِيَ ا �� �

ا

لهََه
�
ذَ ا َ نِ اتخ� عِهِ وَقلَبِْهِ وَجَعَلَ �لىََ ’  مِم� ُ اللهُ �لىََ ِ�لمٍْ وَخَتمََ �لىََ سمَْ هَوَاهُ وَ��ضَ��

بصرََِهِ غِشَاوَةً 

يْعِهِ  وْنَ مَا فىِ القُْرْ�نِٓ المَْجِيْدِ جمَِ ُ وْنَ مَا بِ��نفُْسِهِمْ بلَْ يغَُيرِّ ُ ن� العُْلمََاءَ لاَيغَُيرِّ �
 ا

ُ  شَاءَٓ  لوَْ  قُلْ  ٓ  �لَيَْكمُْ  تلَوَْتهُُ  مَا اّ�ٰ رًا فِ�كمُْ  لبَِ�تُْ  فقَدَْ  بِهٖ  ��دْرَاكمُْ  وَلاَ  قَْ�ِ�ٖٓ  مِنْ  عمُُ
 تعَْقِلوُنَ  ��فلاََ 

لا� صِدْقاً
�
 مَا جَرَبنْاَ �لَيَْكَ ا

ابٌ  سَاحِرٌ  هٰذَا الْكاَفِرُوْنَ  وَقاَلَ   كَذ�

لَ  وَلوَْ   الوَْتِينَ  مِ�ْهُ  لقَطََعْناَ ثمُ�  ِ�ليَْمِينِ  مِ�ْهُ  َ��َ�ذْ�َ  اْ��قاَوِيلِْ  بعَْضَ  �لَيَْناَ تقََو�
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Ayat ini menyatakan bahwa kehidupan MuhammadS.a.w. 
sebelum mendakwakan diri menjadi Nabi dan Rasul diakui sangat 
bersih dan suci, sehingga beliau diberi gelar “Al-Amin”, artinya orang 
yang sangat dipercaya. Orang-orang kafir sebelum mendengar 
pengakuan beliau benar-benar mengakui:

“Kami belum pernah mendapati engkau berdusta” 
(Al-Bukhari, Juz III, hal. 106).

Bukan hanya Nabi MuhammadS.a.w., bahkan semua Nabi adalah 
ma’shum (suci dari dosa), walaupun sebelum mendakwakan sebagai 
Nabi. Jadi, kebenaran, kesucian dan kesopanan yang mulia menjadi 
keterangan yang nyata atas kebenaran pengakuan mereka itu juga.

Cobalah kita pikir! Seorang yang hidup sampai 40 tahun 
lamanya di tengah-tengah masyarakat, dan dalam jangka waktu 40 
tahun itu ia belum pernah berdusta, belum pernah menipu orang, 
belum pernah menganiaya  dan belum pernah melakukan kejahatan 
apa pun. Apakah orang semacam ini tiba-tiba berani mengada-
adakan kedustaan kepada Allah? Tidak! Ya, tidak!

Inilah yang dikemukakan oleh AllahS.w.t. dalam ayat tadi sebagai 
keterangan atas kebenaran Nabi MuhammadS.a.w.. Sekarang marilah 
kita periksa tentang kehidupan Hadhrat Ahmada.s. sebelum beliau 
mendakwakan menjadi Nabi atau Utusan Allah (Al-Masih dan Imam 
Mahdi).

Syekh Muhammad Husain Al-Batalwi yang memusuhi 
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2 

ذَا بوُيِعَ ِ�لَْ�لِيفَ�ينَِْ فاَقُْ�لوُا اْلاٰخَرَ مِنهْمَُا 
�
ا

نيَْا  يعِ ا�� وزُ ��نْ �كَُونَ �لىََ المُْسْلِمِينَ فىِ وَقْتٍ وَاِ�دٍ فىِ جمَِ �هٗ لاَ يجَُ ��ن
قاَنِ  مَامَانِ لاَ مُ��فِقاَنِ وَلاَ مُ�فََرِّ

�
 ا

ّ فِرْعَونَ مُوسىَ   لِكلُِ

رَ��يتُْ َ�اتِمًا 

ةِ  هٰذَا فِرْعَونُ هٰذِهِ اْ��م�

ى لاَتعُْبَدُ ��بدًَا  تِْ�َ العُْز�

ى  تَ وَالعُْز� اَرُ حَتى� تعُْبَدَ اللا� �يْلُ وَا�نه� لاَ يذَْهَبُ ا�ل

تعََارُ لِعَالِمٍ فقَِ�هٍ لفَْظُ ��بيِ حَِ�يفَةَ  �سُ�ْ

وِي� كاَمِلٌ كَسِ��َوَيهِْ  يقُاَلُ هٰذَا سِ��َوَيهٌْ ٔ�ضيْ نحَْ

ن� ��سْلوُبهَُمُ الت�عْبِيرُ ِ�لمََْ�ازِ وَالْكِ�اَيةَِ وَالت�لوِْيحِ 
�
�هٗ �زُِلَ �لىََ ��سْلوُبِ العَْرَبِ فاَ ن

�
وَا

ن�  �
ناَتِ فلَوَْ �زُِلَ القُْرْ�نُٓ كلُ�هٗ مُحْكمَاَتٍ لقَاَلتَِ العَْرَبُ ا وَ�يرَِْ ذَاِ�َ مِنَ المُْْ��سَ�ِ

ناَتُ لغُاَتِناَ  القُْرْ�نَٓ �لىََ لغُتَِناَ فهَلاَ� ذُكِرَ فِ�هِ مُْ��سَ�ِ

ّ نبيٍَِّ  جَعَلنْاَ وَكَذِٰ�َ  ا لِكلُِ يَاطِينَ  �دَُو� �سِْ  ش�َ
�
 وَالجِْنِّ  الاْ

مَامُ المَْهدِْي� فلََ�سَْ َ�ٗ �دَُو� مُِ�ينٌ 
�
ذَا خَرَجَ هٰذَا اْلا

�
ةً  اِلاَّ وَا  الفُْقَهاَءُ َ�اص�

  َ دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� ةِ مُحَم� ن� هٰذِهِ الوَْاقِعَةَ بِعَيْنهِاَ قدَْ وَقعََتْ فىِ ��م� �
وَا�لمَْْ ا

ن� كلُ� طَائفَِةٍ �كَُفِرُّ اْ��خْرٰى مَعَ اتِفَّاقِهِمْ �لىََ تِلاَوَةِ القُْرْ�نِٓ 
�
فاَ

ِ الجَْوْزِيةَِ وَ�يرَِْهمَِا  لىَ مَا فىِ كُتُبِ ا�نِْ تيَْمِيةَ وَتِلمِْيذِهِ ا�نِْ القْيمَِّ
�
كَ ��نْ تصُْغِيَ ا �� �

ا

لهََه
�
ذَ ا َ نِ اتخ� عِهِ وَقلَبِْهِ وَجَعَلَ �لىََ ’  مِم� ُ اللهُ �لىََ ِ�لمٍْ وَخَتمََ �لىََ سمَْ هَوَاهُ وَ��ضَ��

بصرََِهِ غِشَاوَةً 

يْعِهِ  وْنَ مَا فىِ القُْرْ�نِٓ المَْجِيْدِ جمَِ ُ وْنَ مَا بِ��نفُْسِهِمْ بلَْ يغَُيرِّ ُ ن� العُْلمََاءَ لاَيغَُيرِّ �
 ا

ُ  شَاءَٓ  لوَْ  قُلْ  ٓ  �لَيَْكمُْ  تلَوَْتهُُ  مَا اّ�ٰ رًا فِ�كمُْ  لبَِ�تُْ  فقَدَْ  بِهٖ  ��دْرَاكمُْ  وَلاَ  قَْ�ِ�ٖٓ  مِنْ  عمُُ
 تعَْقِلوُنَ  ��فلاََ 

لا� صِدْقاً
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Hadhrat Ahmada.s. sendiri telah bersabda: “Dan kamu tidak 
akan dapat menunjukkan satu pun kesalahan, tuduhan, kedustaan 
atau tipuan yang saya ada-adakan sebelum saya mengemukakan 
pengakuan dan pendakwaan saya ini. Kalau ada, tentu kamu hanya 
menyangka bahwa orang yang dahulu biasa berdusta, sekarang 
pun juga berdusta. Maka siapakah di antara kamu yang dapat 
menunjukkan perkara-perkara tersebut dalam kehidupan saya? 
Dengan karunia-Nya, semenjak dahulu Allah telah menetapkan saya 
di atas ketaqwaan. Hal ini adalah satu keterangan bagi orang yang 
berakal”. (Tadzkiratusy-Syahadatain, hal. 62).

Maka kesucian hidup beliaua.s. sebelum pengakuannya sebagai 
Al-Masih dan Al-Mahdi itu adalah satu keterangan yang nyata bagi 
kebenaran beliau.

Adapun setelah pengakuan itu timbullah bermacam-macam 
tuduhan yang ditujukan kepada beliau, sama dengan tuduhan-
tuduhan yang sudah pernah ditujukan kepada Nabi MuhammadS.a.w.. 
Orang-orang Arab dahulunya mengakui bahwa beliau itu seorang 
yang benar, tetapi setelah mendengar pengakuan beliau sebagai 
Nabi, mereka berkata:

“Dan orang-orang kafir berkata: (Muhammad) ini seorang 
tukang sihir lagi pendusta besar” (QS. Shad, 38:5).

Seorang yang bernama Maulana Sirajuddin (bukan seorang 
Ahmadi) berkata: “Pada tahun 1860-1861 tuan Mirza Ghulam 
Ahmad adalah bekerja di Bandar Sialkot, usianya ketika itu kira-
kira 23 tahun, kami sudah menyaksikan dengan mata kepala kami 
sendiri bahwa pada masa mudanya beliau itu adalah seorang yang 
sangat shaleh yang bertaqwa dan dihormati” (Surat kabar Zamindar, 
8 Juni 1908).

(2)    Keterangan Kedua: ialah Firman AllahS.w.t.:

“Dan jika sekiranya ia (Muhammad) mengada-adakan 
sebagian ilham atau wahyu yang palsu atas (nama) Kami, 

sungguh Kami pasti akan menangkap dia dengan kekuatan 
kuasa Kami dan akan Kami putuskan tali jantungnya” 

(QS. Al-Haqqah, 69:45-47).
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Ayat ini menyatakan bahwa “Muhammad atau siapa saja”, 
jikalau menyiarkan wahyu palsu yang diada-adakannya dengan 
nama Allah, pasti ia akan dihukum oleh AllahS.w.t. dengan segera, ia 
akan dimatikan dan pekerjaannya akan dibinasakan. Oleh karena 
Nabi MuhammadS.a.w. telah menyiarkan wahyu dengan nama Allah 
dan selamat sampai 23 tahun lamanya dan pekerjaannya pun maju 
dan terus berkembang, maka sudah pasti bahwa wahyu itu memang 
dari AllahS.w.t. dan beliau seorang yang benar dalam pengakuannya 
sebagai Utusan Tuhan.

Menurut keterangan ini juga, kita dapat mengetahui 
kebenaran Hadhrat Ahmad Al-Qadiyania.s.. Beliau ini mulai 
mendapatkan ilham dan wahyu dari AllahS.w.t. sejak tahun 1867 M. 
Dan pada tahun 1883 M beliau telah menyiarkan wahyu-wahyu 
itu kepada khalayak pada umumnya melalui kitabnya Al-Barahin 
Al-Ahmadiyah. Kemudian beliau hidup sampai tahun 1908 M. Jadi, 
sesudah menyiarkan wahyu-wahyu dan ilham itu beliau hidup 
bukan saja 23 tahun seperti Nabi MuhammadS.a.w., bahkan sampai 25 
tahun lamanya. Dalam masa yang panjang ini beliau pun selamat 
dan pekerjaan beliau pun maju dan terus-menerus berkembang 
(Saat ini, pada bulan Juli 2014 M sudah berdiri di hampir 200 
Negara di dunia, dengan jumlah pengikut sekitar 200 juta. Pen.). 
Kalau Hadhrat Ahmada.s. ini tidak benar dan wahyu serta ilham yang 
telah dikemukakannya bukan dari AllahS.w.t. tentu beliau dimatikan 
dengan segera dan semua pekerjaan beliau dibinasakan dengan 
segera juga.

Telah disebutkan dalam satu kitab begini:

“Pekerjaan orang yang benar tetap maju dan pekerjaan orang 
pendusta habis binasa. Beginilah berlakunya sunnatullah yang 

tidak akan berubah-ubah” 
(Syarah Al-Aqidah Al-Ashfaniyah, hal. 131).

 Telah disebutkan lagi:

 
 

3 

ابوُْنَ ينَْقطَِعُ ��مْرُهمُْ هٰذَا ��مْرٌ جَرَتْ بِهِ العَْادَةُ   ادِقُوْنَ يدَُوْمُ ��مْرُهمُْ وَالْكَذ� فاَلص�

دَ لهَاَ تبَْدِيلاًْ  �تيِ  لنَْ تجَِ ن�ةُ اللهِ ال وَس�ُ

ةً  ةً �سَِيرَْ لا� مُد�
�
ابَ لاَ يدَُوْمُ ا َ الْكَذ� مُوْنَ ��ن� المُْتَ�َِ�ّ تِ اْ��نِْ��اَءُٓ المُْتقَدَِّ ��ْ�برََ

لَ �لَيَْناَ  وا �لىََ  )أ�ية(يقَُوْلُ تعََالىٰ لوَْ تقََو� فَ�وََ��دَ عِبَادَهٗ ��شَد� الوَْعِيْدِ ��ذَاهمُْ افْترَُ
ّ مَنْ كَذَبَ �لىََ اللهِ  اللهِ الْكَذِبَ وَهٰذَا الحُْكمُْ سَارَ فيِ كلُِ

نْ تفَْعَُ�ٗ وَهُوَ لاَ يفَْعَُ�ٗ  ن� هٰذَا جَزَاءُ مَنْ فعََلَ هٰذَا وَجَزَاءُكَ لوَْ كُنْتَ مِم� �
ا

ناَ وَِ�سَاءَٓكمُْ  وَِ�سَاءَٓ�َ  وَ��بنْاَءَٓكمُْ  ��بنْاَءَٓ�َ  ندَْعُ  تعََالوَْا فقَُلْ   نَ�تهَِْلْ  ثمُ�  وَ��نفُْسَكمُْ  وَ��نفُْس�َ
ِ  لعَْنةََ  فَ�جَْعَلْ   الْكاَذِبِينَْ  �لىََ  اّ�ٰ

لا� هَلكَُوا 
�
�هٗ مَا َ�هَلَ قوَْمٌ نَِ���ا ا ن

�
تهَٗ وَا لقَدَْ عَرَفتمُْْ نبُُو�

هِّمْ حَتى� يهَْلكَُوا  ا َ�الَ الحَْوْلُ �لىََ الن�صَارٰى كلُِ لمَ�

اهُ  يقَُولوُنَ  ��مْ  َ�تٍ  مِ�ِْ�ِ  سُوَرٍ  بِعَشرِْ  فَ��توُا قُلْ  افْترََ مَنِ  وَادْعُوا مُفْترََ

تطََعْتمُْ   ِ  دُوْنِ  مِنْ  اس�ْ نْ  اّ�ٰ
�
نْ  صَادِقِينَْ  كُنْتمُْ  ا

�
تَجِيْبُوا لمَْ  فاَ لكمَُْ  �سَ�ْ

  ٓ �مَآ  فاَ�لْمَُوا ن   اللهِ  بِعِلمِْ  ���زِْلَ  ��

عْناَ قدَْ  مْ  هٰذَا مِ�لَْ  لقَُلنْاَ �شََاءُٓ  لوَْ  سمَِ يهِْ             وَ�زَُكِّ

رُ  فسََوْفَ �رََى  �هٗ كِتاَبٌ لَ�سَْ َ�ٗ جَوَابٌ وَمَنْ قاَمَ ِ�لجَْوَابِ وَتنَمَ� ن
�
ا

رُ  �هٗ تنَْدِمُ وَتدََم� ن ��

يهُزَْمُ وَلاَ �رُٰى  س�َ

 لوَْ �شََاءُٓ لقَُلنْاَ مِ�لَْ هٰذَا

كُ ��صْبُعِي وَلاَ يقَْدِرُ ��َ�دٌ مِنَ اٰ لوَْ قاَلَ نبيَِ�  نيِّ فىِ هٰذَا اليَْوْمِ ��حَرِّ
�
يةَُ صِدْقيِ ا

الْ�شرََِ �لىََ مُعَارَضَتيِ فلمََْ يعَُارِضْ ��َ�دٌ فىِ ذَاِ�َ اليَْوْمِ ثَ�تََ صِدْقُهٗ 

اَ قُلْ  �نَْ  ٰ�ٓ��يه� ِ نْ  هَادُوٓا ا��
�
تمُْ  ا ��كمُْ  زَعمَْ ِ  ��وْلِيَاءُٓ  ��  فَ�مََن�وُا الن�اسِ  دُوْنِ  مِنْ  ِ�ّٰ

نْ  المَْوْتَ 
�
مَتْ  بِمَا ��بدًَا يتَمََن�وْنهَٓٗ  وَلاَ  صَادِقِينَ  كُنْتمُْ  ا مْ  قدَ� ُ  ��يدِْيهِْ  �لَِيمٌ  وَاّ�ٰ

الِمِينَ   ِ�لظ�

لُ وَقِْ�لتَُناَ ��قْدَمُ وَلمَْ �كَُنِ اْ��نِْ��اَءُٓ مِنَ العَْرَبِ وَلوَْ كاَنَ  نُ ��هْلُ الْكِ�اَبِ اْ��و� نحَْ
دٌ نَِ���ا لكاََنَ مِ��ا  مُحَم�

نُ  وَالن�صَارٰى ا�يهَْوُدُ  وَقاَلتَِ  ِ  ��بنْاَءُٓ  نحَْ وَ��حِ��اؤُٓهُ  اّ�ٰ
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ابوُْنَ ينَْقطَِعُ ��مْرُهمُْ هٰذَا ��مْرٌ جَرَتْ بِهِ العَْادَةُ   ادِقُوْنَ يدَُوْمُ ��مْرُهمُْ وَالْكَذ� فاَلص�

دَ لهَاَ تبَْدِيلاًْ  �تيِ  لنَْ تجَِ ن�ةُ اللهِ ال وَس�ُ

ةً  ةً �سَِيرَْ لا� مُد�
�
ابَ لاَ يدَُوْمُ ا َ الْكَذ� مُوْنَ ��ن� المُْتَ�َِ�ّ تِ اْ��نِْ��اَءُٓ المُْتقَدَِّ ��ْ�برََ

لَ �لَيَْناَ  وا �لىََ  )أ�ية(يقَُوْلُ تعََالىٰ لوَْ تقََو� فَ�وََ��دَ عِبَادَهٗ ��شَد� الوَْعِيْدِ ��ذَاهمُْ افْترَُ
ّ مَنْ كَذَبَ �لىََ اللهِ  اللهِ الْكَذِبَ وَهٰذَا الحُْكمُْ سَارَ فيِ كلُِ

نْ تفَْعَُ�ٗ وَهُوَ لاَ يفَْعَُ�ٗ  ن� هٰذَا جَزَاءُ مَنْ فعََلَ هٰذَا وَجَزَاءُكَ لوَْ كُنْتَ مِم� �
ا

ناَ وَِ�سَاءَٓكمُْ  وَِ�سَاءَٓ�َ  وَ��بنْاَءَٓكمُْ  ��بنْاَءَٓ�َ  ندَْعُ  تعََالوَْا فقَُلْ   نَ�تهَِْلْ  ثمُ�  وَ��نفُْسَكمُْ  وَ��نفُْس�َ
ِ  لعَْنةََ  فَ�جَْعَلْ   الْكاَذِبِينَْ  �لىََ  اّ�ٰ

لا� هَلكَُوا 
�
�هٗ مَا َ�هَلَ قوَْمٌ نَِ���ا ا ن

�
تهَٗ وَا لقَدَْ عَرَفتمُْْ نبُُو�

هِّمْ حَتى� يهَْلكَُوا  ا َ�الَ الحَْوْلُ �لىََ الن�صَارٰى كلُِ لمَ�

اهُ  يقَُولوُنَ  ��مْ  َ�تٍ  مِ�ِْ�ِ  سُوَرٍ  بِعَشرِْ  فَ��توُا قُلْ  افْترََ مَنِ  وَادْعُوا مُفْترََ

تطََعْتمُْ   ِ  دُوْنِ  مِنْ  اس�ْ نْ  اّ�ٰ
�
نْ  صَادِقِينَْ  كُنْتمُْ  ا

�
تَجِيْبُوا لمَْ  فاَ لكمَُْ  �سَ�ْ

  ٓ �مَآ  فاَ�لْمَُوا ن   اللهِ  بِعِلمِْ  ���زِْلَ  ��

عْناَ قدَْ  مْ  هٰذَا مِ�لَْ  لقَُلنْاَ �شََاءُٓ  لوَْ  سمَِ يهِْ             وَ�زَُكِّ

رُ  فسََوْفَ �رََى  �هٗ كِتاَبٌ لَ�سَْ َ�ٗ جَوَابٌ وَمَنْ قاَمَ ِ�لجَْوَابِ وَتنَمَ� ن
�
ا

رُ  �هٗ تنَْدِمُ وَتدََم� ن ��

يهُزَْمُ وَلاَ �رُٰى  س�َ

 لوَْ �شََاءُٓ لقَُلنْاَ مِ�لَْ هٰذَا

كُ ��صْبُعِي وَلاَ يقَْدِرُ ��َ�دٌ مِنَ اٰ لوَْ قاَلَ نبيَِ�  نيِّ فىِ هٰذَا اليَْوْمِ ��حَرِّ
�
يةَُ صِدْقيِ ا

الْ�شرََِ �لىََ مُعَارَضَتيِ فلمََْ يعَُارِضْ ��َ�دٌ فىِ ذَاِ�َ اليَْوْمِ ثَ�تََ صِدْقُهٗ 

اَ قُلْ  �نَْ  ٰ�ٓ��يه� ِ نْ  هَادُوٓا ا��
�
تمُْ  ا ��كمُْ  زَعمَْ ِ  ��وْلِيَاءُٓ  ��  فَ�مََن�وُا الن�اسِ  دُوْنِ  مِنْ  ِ�ّٰ

نْ  المَْوْتَ 
�
مَتْ  بِمَا ��بدًَا يتَمََن�وْنهَٓٗ  وَلاَ  صَادِقِينَ  كُنْتمُْ  ا مْ  قدَ� ُ  ��يدِْيهِْ  �لَِيمٌ  وَاّ�ٰ

الِمِينَ   ِ�لظ�

لُ وَقِْ�لتَُناَ ��قْدَمُ وَلمَْ �كَُنِ اْ��نِْ��اَءُٓ مِنَ العَْرَبِ وَلوَْ كاَنَ  نُ ��هْلُ الْكِ�اَبِ اْ��و� نحَْ
دٌ نَِ���ا لكاََنَ مِ��ا  مُحَم�

نُ  وَالن�صَارٰى ا�يهَْوُدُ  وَقاَلتَِ  ِ  ��بنْاَءُٓ  نحَْ وَ��حِ��اؤُٓهُ  اّ�ٰ
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ابوُْنَ ينَْقطَِعُ ��مْرُهمُْ هٰذَا ��مْرٌ جَرَتْ بِهِ العَْادَةُ   ادِقُوْنَ يدَُوْمُ ��مْرُهمُْ وَالْكَذ� فاَلص�

دَ لهَاَ تبَْدِيلاًْ  �تيِ  لنَْ تجَِ ن�ةُ اللهِ ال وَس�ُ

ةً  ةً �سَِيرَْ لا� مُد�
�
ابَ لاَ يدَُوْمُ ا َ الْكَذ� مُوْنَ ��ن� المُْتَ�َِ�ّ تِ اْ��نِْ��اَءُٓ المُْتقَدَِّ ��ْ�برََ

لَ �لَيَْناَ  وا �لىََ  )أ�ية(يقَُوْلُ تعََالىٰ لوَْ تقََو� فَ�وََ��دَ عِبَادَهٗ ��شَد� الوَْعِيْدِ ��ذَاهمُْ افْترَُ
ّ مَنْ كَذَبَ �لىََ اللهِ  اللهِ الْكَذِبَ وَهٰذَا الحُْكمُْ سَارَ فيِ كلُِ

نْ تفَْعَُ�ٗ وَهُوَ لاَ يفَْعَُ�ٗ  ن� هٰذَا جَزَاءُ مَنْ فعََلَ هٰذَا وَجَزَاءُكَ لوَْ كُنْتَ مِم� �
ا

ناَ وَِ�سَاءَٓكمُْ  وَِ�سَاءَٓ�َ  وَ��بنْاَءَٓكمُْ  ��بنْاَءَٓ�َ  ندَْعُ  تعََالوَْا فقَُلْ   نَ�تهَِْلْ  ثمُ�  وَ��نفُْسَكمُْ  وَ��نفُْس�َ
ِ  لعَْنةََ  فَ�جَْعَلْ   الْكاَذِبِينَْ  �لىََ  اّ�ٰ

لا� هَلكَُوا 
�
�هٗ مَا َ�هَلَ قوَْمٌ نَِ���ا ا ن

�
تهَٗ وَا لقَدَْ عَرَفتمُْْ نبُُو�

هِّمْ حَتى� يهَْلكَُوا  ا َ�الَ الحَْوْلُ �لىََ الن�صَارٰى كلُِ لمَ�

اهُ  يقَُولوُنَ  ��مْ  َ�تٍ  مِ�ِْ�ِ  سُوَرٍ  بِعَشرِْ  فَ��توُا قُلْ  افْترََ مَنِ  وَادْعُوا مُفْترََ

تطََعْتمُْ   ِ  دُوْنِ  مِنْ  اس�ْ نْ  اّ�ٰ
�
نْ  صَادِقِينَْ  كُنْتمُْ  ا

�
تَجِيْبُوا لمَْ  فاَ لكمَُْ  �سَ�ْ

  ٓ �مَآ  فاَ�لْمَُوا ن   اللهِ  بِعِلمِْ  ���زِْلَ  ��

عْناَ قدَْ  مْ  هٰذَا مِ�لَْ  لقَُلنْاَ �شََاءُٓ  لوَْ  سمَِ يهِْ             وَ�زَُكِّ

رُ  فسََوْفَ �رََى  �هٗ كِتاَبٌ لَ�سَْ َ�ٗ جَوَابٌ وَمَنْ قاَمَ ِ�لجَْوَابِ وَتنَمَ� ن
�
ا

رُ  �هٗ تنَْدِمُ وَتدََم� ن ��

يهُزَْمُ وَلاَ �رُٰى  س�َ

 لوَْ �شََاءُٓ لقَُلنْاَ مِ�لَْ هٰذَا

كُ ��صْبُعِي وَلاَ يقَْدِرُ ��َ�دٌ مِنَ اٰ لوَْ قاَلَ نبيَِ�  نيِّ فىِ هٰذَا اليَْوْمِ ��حَرِّ
�
يةَُ صِدْقيِ ا

الْ�شرََِ �لىََ مُعَارَضَتيِ فلمََْ يعَُارِضْ ��َ�دٌ فىِ ذَاِ�َ اليَْوْمِ ثَ�تََ صِدْقُهٗ 

اَ قُلْ  �نَْ  ٰ�ٓ��يه� ِ نْ  هَادُوٓا ا��
�
تمُْ  ا ��كمُْ  زَعمَْ ِ  ��وْلِيَاءُٓ  ��  فَ�مََن�وُا الن�اسِ  دُوْنِ  مِنْ  ِ�ّٰ

نْ  المَْوْتَ 
�
مَتْ  بِمَا ��بدًَا يتَمََن�وْنهَٓٗ  وَلاَ  صَادِقِينَ  كُنْتمُْ  ا مْ  قدَ� ُ  ��يدِْيهِْ  �لَِيمٌ  وَاّ�ٰ

الِمِينَ   ِ�لظ�

لُ وَقِْ�لتَُناَ ��قْدَمُ وَلمَْ �كَُنِ اْ��نِْ��اَءُٓ مِنَ العَْرَبِ وَلوَْ كاَنَ  نُ ��هْلُ الْكِ�اَبِ اْ��و� نحَْ
دٌ نَِ���ا لكاََنَ مِ��ا  مُحَم�

نُ  وَالن�صَارٰى ا�يهَْوُدُ  وَقاَلتَِ  ِ  ��بنْاَءُٓ  نحَْ وَ��حِ��اؤُٓهُ  اّ�ٰ
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“Para Nabi yang dahulu pun telah menjelaskan bahwa Nabi 
palsu tidak akan hidup lama, melainkan dalam masa yang 

sedikit saja” (Syarah Al-Aqidah Al-Ashfaniyah, hal. 84).

Perhatikanlah keadaan Hadhrat Ahmad Al-Qadiyania.s., yang 
menyatakan bahwa beliau itu seorang yang benar, kalau tidak benar 
pasti sudah lama pekerjaan beliau habis dibinasakan.

Syekh Muhammad Thahir Jalaluddin telah mengemukakan 
satu kesamaran tentang mafhum ayat tersebut. Beliau berkata 
bahwa maksud ayat itu tidak berhubungan dengan sembarang 
orang pendusta yang mengada-adakan wahyu palsu bahkan hukum 
itu akan berlaku terhadap Nabi yang benar yang mengada-adakan 
wahyu palsu juga (Lihat Perisai Orang Beriman, hal. 68).

Tafsir beliau ini salah sekali, karena tidak sesuai dengan 
ayat-ayat Al-Quran dan tidak pula dibenarkan oleh pikiran yang 
waras. Menurut keterangan beliau bahwa Nabi yang benar dapat 
juga mengada-adakan wahyu palsu dan bahwa kalau Nabi benar 
mengada-adakan wahyu palsu, maka ia akan dihukum. Adapun 
Nabi-nabi palsu yang dengan sengaja mengada-adakan wahyu 
palsu dan menyiarkannya dengan nama AllahS.w.t., maka ia tidak 
akan dihukum. Siapakah yang mau mengakui pendapat begini?

Ya! Ayat ini menyatakan bahwa kalau sekiranya Nabi 
MuhammadS.a.w. mengada-adakan wahyu palsu, maka ia akan 
dihukum, apalagi para Nabi palsu yang lain (Lihat Tafsir Ruhul-
Bayan, Juz IV, hal. 462), akan tetapi oleh karena beliau tidak dihukum, 
bahkan ditolong oleh AllahS.w.t., maka terbuktilah bahwa beliau 
itu seorang Nabi yang benar. Hadhrat Ibnu Arabi telah menulis 
berkenaan dengan ayat itu demikian:

Dengan ayat “Lau taqawwala ‘alaina” ini, AllahS.w.t. telah 
memberitahu kepada para hamba-Nya bahwa mereka akan 
mendapat adzab yang sangat keras kalau mereka mengada-
adakan wahyu dusta atas nama Allah. Jadi, hukum ini berlaku 
bagi semua orang yang mengada-adakan wahyu dusta atas 

nama Allah. (Al-Futuhatul-Makkiyah, Juz I, hal.369).
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ابوُْنَ ينَْقطَِعُ ��مْرُهمُْ هٰذَا ��مْرٌ جَرَتْ بِهِ العَْادَةُ   ادِقُوْنَ يدَُوْمُ ��مْرُهمُْ وَالْكَذ� فاَلص�

دَ لهَاَ تبَْدِيلاًْ  �تيِ  لنَْ تجَِ ن�ةُ اللهِ ال وَس�ُ

ةً  ةً �سَِيرَْ لا� مُد�
�
ابَ لاَ يدَُوْمُ ا َ الْكَذ� مُوْنَ ��ن� المُْتَ�َِ�ّ تِ اْ��نِْ��اَءُٓ المُْتقَدَِّ ��ْ�برََ

لَ �لَيَْناَ  وا �لىََ  )أ�ية(يقَُوْلُ تعََالىٰ لوَْ تقََو� فَ�وََ��دَ عِبَادَهٗ ��شَد� الوَْعِيْدِ ��ذَاهمُْ افْترَُ
ّ مَنْ كَذَبَ �لىََ اللهِ  اللهِ الْكَذِبَ وَهٰذَا الحُْكمُْ سَارَ فيِ كلُِ

نْ تفَْعَُ�ٗ وَهُوَ لاَ يفَْعَُ�ٗ  ن� هٰذَا جَزَاءُ مَنْ فعََلَ هٰذَا وَجَزَاءُكَ لوَْ كُنْتَ مِم� �
ا

ناَ وَِ�سَاءَٓكمُْ  وَِ�سَاءَٓ�َ  وَ��بنْاَءَٓكمُْ  ��بنْاَءَٓ�َ  ندَْعُ  تعََالوَْا فقَُلْ   نَ�تهَِْلْ  ثمُ�  وَ��نفُْسَكمُْ  وَ��نفُْس�َ
ِ  لعَْنةََ  فَ�جَْعَلْ   الْكاَذِبِينَْ  �لىََ  اّ�ٰ

لا� هَلكَُوا 
�
�هٗ مَا َ�هَلَ قوَْمٌ نَِ���ا ا ن

�
تهَٗ وَا لقَدَْ عَرَفتمُْْ نبُُو�

هِّمْ حَتى� يهَْلكَُوا  ا َ�الَ الحَْوْلُ �لىََ الن�صَارٰى كلُِ لمَ�

اهُ  يقَُولوُنَ  ��مْ  َ�تٍ  مِ�ِْ�ِ  سُوَرٍ  بِعَشرِْ  فَ��توُا قُلْ  افْترََ مَنِ  وَادْعُوا مُفْترََ

تطََعْتمُْ   ِ  دُوْنِ  مِنْ  اس�ْ نْ  اّ�ٰ
�
نْ  صَادِقِينَْ  كُنْتمُْ  ا

�
تَجِيْبُوا لمَْ  فاَ لكمَُْ  �سَ�ْ

  ٓ �مَآ  فاَ�لْمَُوا ن   اللهِ  بِعِلمِْ  ���زِْلَ  ��

عْناَ قدَْ  مْ  هٰذَا مِ�لَْ  لقَُلنْاَ �شََاءُٓ  لوَْ  سمَِ يهِْ             وَ�زَُكِّ

رُ  فسََوْفَ �رََى  �هٗ كِتاَبٌ لَ�سَْ َ�ٗ جَوَابٌ وَمَنْ قاَمَ ِ�لجَْوَابِ وَتنَمَ� ن
�
ا

رُ  �هٗ تنَْدِمُ وَتدََم� ن ��

يهُزَْمُ وَلاَ �رُٰى  س�َ

 لوَْ �شََاءُٓ لقَُلنْاَ مِ�لَْ هٰذَا

كُ ��صْبُعِي وَلاَ يقَْدِرُ ��َ�دٌ مِنَ اٰ لوَْ قاَلَ نبيَِ�  نيِّ فىِ هٰذَا اليَْوْمِ ��حَرِّ
�
يةَُ صِدْقيِ ا

الْ�شرََِ �لىََ مُعَارَضَتيِ فلمََْ يعَُارِضْ ��َ�دٌ فىِ ذَاِ�َ اليَْوْمِ ثَ�تََ صِدْقُهٗ 

اَ قُلْ  �نَْ  ٰ�ٓ��يه� ِ نْ  هَادُوٓا ا��
�
تمُْ  ا ��كمُْ  زَعمَْ ِ  ��وْلِيَاءُٓ  ��  فَ�مََن�وُا الن�اسِ  دُوْنِ  مِنْ  ِ�ّٰ

نْ  المَْوْتَ 
�
مَتْ  بِمَا ��بدًَا يتَمََن�وْنهَٓٗ  وَلاَ  صَادِقِينَ  كُنْتمُْ  ا مْ  قدَ� ُ  ��يدِْيهِْ  �لَِيمٌ  وَاّ�ٰ

الِمِينَ   ِ�لظ�

لُ وَقِْ�لتَُناَ ��قْدَمُ وَلمَْ �كَُنِ اْ��نِْ��اَءُٓ مِنَ العَْرَبِ وَلوَْ كاَنَ  نُ ��هْلُ الْكِ�اَبِ اْ��و� نحَْ
دٌ نَِ���ا لكاََنَ مِ��ا  مُحَم�

نُ  وَالن�صَارٰى ا�يهَْوُدُ  وَقاَلتَِ  ِ  ��بنْاَءُٓ  نحَْ وَ��حِ��اؤُٓهُ  اّ�ٰ
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Begitu juga Al-Qadhi Iyadh Al-Yahshabi telah menjelaskan 
dalam kitabnya:

“Hukuman itu akan berlaku bagi siapa saja yang mengada-
adakan kedustaan (wahyu) atas nama Allah, sehingga kalau 
engkau wahai Muhammad! Berbuat begitu, maka hukuman 
itu akan berlaku juga bagi engkau” (Asy-Syifa’, Juz II, hal. 92).

Dua keterangan ini menyalahkan mafhum yang dijelaskan 
oleh tuan Syekh Muhammad Thahir Jalaluddin itu. Dalam kitab 

“Arbain” Hadhrat Ahmada.s. menulis: “Barang siapa yang dapat 
menunjukkan seorang pun yang telah mengada-adakan wahyu 
palsu atas nama Allah dan ia menyiarkannya dan dapat hidup 
sampai 23 tahun lamanya, maka beliau akan memberikan hadiah 
kepadanya 500 rupee, akan tetapi tidak ada seorang pun yang dapat 
menunjukkannya”.

Pendek kata, semenjak Hadhrat Ahmada.s. mendakwakan diri 
telah mendapatkan wahyu dan ilham dari AllahS.w.t. serta wahyu itu 
disiarkan, lalu beliau hidup sekurang-kurangnya 25 tahun lagi dan 
pekerjaan beliau pun terus maju, maka semuanya ini menunjukkan 
bahwa beliau seorang yang benar dalam segala pendakwannya.

(3)     Keterangan Ketiga: tatkala Nabi kita MuhammadS.a.w. telah 
mendapatkan kemajuan dan kemenangan, maka orang-orang 
Kristen dari negeri Najran datang hendak berdialog dengan 
beliauS.a.w.. Setelah terjadi dialog cukup panjang, mereka tetap 
menyalahkan beliauS.a.w., maka AllahS.w.t. menunjukkan satu jalan 
yang terbaik untuk memutuskan perselisihan itu, firman-Nya:

“Maka katakanlah (wahai Muhammad!) Marilah kita panggil 
anak-anak kami dan anak-anak kamu, perempuan-perempuan 
kami dan perempuan-perempuan kamu dan saudara-saudara 
kami dan saudara-saudara kamu, lalu kita berdoa bersama-
sama dengan sungguh-sungguh agar laknat Allah diturunkan 

kepada orang-orang yang berdusta” 
(QS. Ali Imran, 3:62).
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ابوُْنَ ينَْقطَِعُ ��مْرُهمُْ هٰذَا ��مْرٌ جَرَتْ بِهِ العَْادَةُ   ادِقُوْنَ يدَُوْمُ ��مْرُهمُْ وَالْكَذ� فاَلص�

دَ لهَاَ تبَْدِيلاًْ  �تيِ  لنَْ تجَِ ن�ةُ اللهِ ال وَس�ُ

ةً  ةً �سَِيرَْ لا� مُد�
�
ابَ لاَ يدَُوْمُ ا َ الْكَذ� مُوْنَ ��ن� المُْتَ�َِ�ّ تِ اْ��نِْ��اَءُٓ المُْتقَدَِّ ��ْ�برََ

لَ �لَيَْناَ  وا �لىََ  )أ�ية(يقَُوْلُ تعََالىٰ لوَْ تقََو� فَ�وََ��دَ عِبَادَهٗ ��شَد� الوَْعِيْدِ ��ذَاهمُْ افْترَُ
ّ مَنْ كَذَبَ �لىََ اللهِ  اللهِ الْكَذِبَ وَهٰذَا الحُْكمُْ سَارَ فيِ كلُِ

نْ تفَْعَُ�ٗ وَهُوَ لاَ يفَْعَُ�ٗ  ن� هٰذَا جَزَاءُ مَنْ فعََلَ هٰذَا وَجَزَاءُكَ لوَْ كُنْتَ مِم� �
ا

ناَ وَِ�سَاءَٓكمُْ  وَِ�سَاءَٓ�َ  وَ��بنْاَءَٓكمُْ  ��بنْاَءَٓ�َ  ندَْعُ  تعََالوَْا فقَُلْ   نَ�تهَِْلْ  ثمُ�  وَ��نفُْسَكمُْ  وَ��نفُْس�َ
ِ  لعَْنةََ  فَ�جَْعَلْ   الْكاَذِبِينَْ  �لىََ  اّ�ٰ

لا� هَلكَُوا 
�
�هٗ مَا َ�هَلَ قوَْمٌ نَِ���ا ا ن

�
تهَٗ وَا لقَدَْ عَرَفتمُْْ نبُُو�

هِّمْ حَتى� يهَْلكَُوا  ا َ�الَ الحَْوْلُ �لىََ الن�صَارٰى كلُِ لمَ�

اهُ  يقَُولوُنَ  ��مْ  َ�تٍ  مِ�ِْ�ِ  سُوَرٍ  بِعَشرِْ  فَ��توُا قُلْ  افْترََ مَنِ  وَادْعُوا مُفْترََ

تطََعْتمُْ   ِ  دُوْنِ  مِنْ  اس�ْ نْ  اّ�ٰ
�
نْ  صَادِقِينَْ  كُنْتمُْ  ا

�
تَجِيْبُوا لمَْ  فاَ لكمَُْ  �سَ�ْ

  ٓ �مَآ  فاَ�لْمَُوا ن   اللهِ  بِعِلمِْ  ���زِْلَ  ��

عْناَ قدَْ  مْ  هٰذَا مِ�لَْ  لقَُلنْاَ �شََاءُٓ  لوَْ  سمَِ يهِْ             وَ�زَُكِّ

رُ  فسََوْفَ �رََى  �هٗ كِتاَبٌ لَ�سَْ َ�ٗ جَوَابٌ وَمَنْ قاَمَ ِ�لجَْوَابِ وَتنَمَ� ن
�
ا

رُ  �هٗ تنَْدِمُ وَتدََم� ن ��

يهُزَْمُ وَلاَ �رُٰى  س�َ

 لوَْ �شََاءُٓ لقَُلنْاَ مِ�لَْ هٰذَا

كُ ��صْبُعِي وَلاَ يقَْدِرُ ��َ�دٌ مِنَ اٰ لوَْ قاَلَ نبيَِ�  نيِّ فىِ هٰذَا اليَْوْمِ ��حَرِّ
�
يةَُ صِدْقيِ ا

الْ�شرََِ �لىََ مُعَارَضَتيِ فلمََْ يعَُارِضْ ��َ�دٌ فىِ ذَاِ�َ اليَْوْمِ ثَ�تََ صِدْقُهٗ 

اَ قُلْ  �نَْ  ٰ�ٓ��يه� ِ نْ  هَادُوٓا ا��
�
تمُْ  ا ��كمُْ  زَعمَْ ِ  ��وْلِيَاءُٓ  ��  فَ�مََن�وُا الن�اسِ  دُوْنِ  مِنْ  ِ�ّٰ

نْ  المَْوْتَ 
�
مَتْ  بِمَا ��بدًَا يتَمََن�وْنهَٓٗ  وَلاَ  صَادِقِينَ  كُنْتمُْ  ا مْ  قدَ� ُ  ��يدِْيهِْ  �لَِيمٌ  وَاّ�ٰ

الِمِينَ   ِ�لظ�

لُ وَقِْ�لتَُناَ ��قْدَمُ وَلمَْ �كَُنِ اْ��نِْ��اَءُٓ مِنَ العَْرَبِ وَلوَْ كاَنَ  نُ ��هْلُ الْكِ�اَبِ اْ��و� نحَْ
دٌ نَِ���ا لكاََنَ مِ��ا  مُحَم�

نُ  وَالن�صَارٰى ا�يهَْوُدُ  وَقاَلتَِ  ِ  ��بنْاَءُٓ  نحَْ وَ��حِ��اؤُٓهُ  اّ�ٰ
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ابوُْنَ ينَْقطَِعُ ��مْرُهمُْ هٰذَا ��مْرٌ جَرَتْ بِهِ العَْادَةُ   ادِقُوْنَ يدَُوْمُ ��مْرُهمُْ وَالْكَذ� فاَلص�

دَ لهَاَ تبَْدِيلاًْ  �تيِ  لنَْ تجَِ ن�ةُ اللهِ ال وَس�ُ

ةً  ةً �سَِيرَْ لا� مُد�
�
ابَ لاَ يدَُوْمُ ا َ الْكَذ� مُوْنَ ��ن� المُْتَ�َِ�ّ تِ اْ��نِْ��اَءُٓ المُْتقَدَِّ ��ْ�برََ

لَ �لَيَْناَ  وا �لىََ  )أ�ية(يقَُوْلُ تعََالىٰ لوَْ تقََو� فَ�وََ��دَ عِبَادَهٗ ��شَد� الوَْعِيْدِ ��ذَاهمُْ افْترَُ
ّ مَنْ كَذَبَ �لىََ اللهِ  اللهِ الْكَذِبَ وَهٰذَا الحُْكمُْ سَارَ فيِ كلُِ

نْ تفَْعَُ�ٗ وَهُوَ لاَ يفَْعَُ�ٗ  ن� هٰذَا جَزَاءُ مَنْ فعََلَ هٰذَا وَجَزَاءُكَ لوَْ كُنْتَ مِم� �
ا
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ِ  لعَْنةََ  فَ�جَْعَلْ   الْكاَذِبِينَْ  �لىََ  اّ�ٰ

لا� هَلكَُوا 
�
�هٗ مَا َ�هَلَ قوَْمٌ نَِ���ا ا ن

�
تهَٗ وَا لقَدَْ عَرَفتمُْْ نبُُو�

هِّمْ حَتى� يهَْلكَُوا  ا َ�الَ الحَْوْلُ �لىََ الن�صَارٰى كلُِ لمَ�

اهُ  يقَُولوُنَ  ��مْ  َ�تٍ  مِ�ِْ�ِ  سُوَرٍ  بِعَشرِْ  فَ��توُا قُلْ  افْترََ مَنِ  وَادْعُوا مُفْترََ

تطََعْتمُْ   ِ  دُوْنِ  مِنْ  اس�ْ نْ  اّ�ٰ
�
نْ  صَادِقِينَْ  كُنْتمُْ  ا

�
تَجِيْبُوا لمَْ  فاَ لكمَُْ  �سَ�ْ

  ٓ �مَآ  فاَ�لْمَُوا ن   اللهِ  بِعِلمِْ  ���زِْلَ  ��

عْناَ قدَْ  مْ  هٰذَا مِ�لَْ  لقَُلنْاَ �شََاءُٓ  لوَْ  سمَِ يهِْ             وَ�زَُكِّ

رُ  فسََوْفَ �رََى  �هٗ كِتاَبٌ لَ�سَْ َ�ٗ جَوَابٌ وَمَنْ قاَمَ ِ�لجَْوَابِ وَتنَمَ� ن
�
ا

رُ  �هٗ تنَْدِمُ وَتدََم� ن ��

يهُزَْمُ وَلاَ �رُٰى  س�َ

 لوَْ �شََاءُٓ لقَُلنْاَ مِ�لَْ هٰذَا

كُ ��صْبُعِي وَلاَ يقَْدِرُ ��َ�دٌ مِنَ اٰ لوَْ قاَلَ نبيَِ�  نيِّ فىِ هٰذَا اليَْوْمِ ��حَرِّ
�
يةَُ صِدْقيِ ا

الْ�شرََِ �لىََ مُعَارَضَتيِ فلمََْ يعَُارِضْ ��َ�دٌ فىِ ذَاِ�َ اليَْوْمِ ثَ�تََ صِدْقُهٗ 
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نْ  المَْوْتَ 
�
مَتْ  بِمَا ��بدًَا يتَمََن�وْنهَٓٗ  وَلاَ  صَادِقِينَ  كُنْتمُْ  ا مْ  قدَ� ُ  ��يدِْيهِْ  �لَِيمٌ  وَاّ�ٰ

الِمِينَ   ِ�لظ�

لُ وَقِْ�لتَُناَ ��قْدَمُ وَلمَْ �كَُنِ اْ��نِْ��اَءُٓ مِنَ العَْرَبِ وَلوَْ كاَنَ  نُ ��هْلُ الْكِ�اَبِ اْ��و� نحَْ
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نُ  وَالن�صَارٰى ا�يهَْوُدُ  وَقاَلتَِ  ِ  ��بنْاَءُٓ  نحَْ وَ��حِ��اؤُٓهُ  اّ�ٰ
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Tatkala ayat ini diturunkan, RasulullahS.a.w. memberitahukan 
kepada mereka itu, setelah mereka mendengar, mereka berkata: 

“Kami mau berunding dulu, wahai Muhammad!”. Tatkala mereka 
bermusyawarah, maka seorang di antara mereka yang bijak 
berkata:

“Sesungguhnya kamu telah mengetahui kebenaran Muhammad, 
dan sesungguhnya tidak satu kaum pun bermubahalah 
(bertanding doa) dengan Nabinya, melainkan mereka itu 

binasa” (Tafsir Jalalain).

“Jadi, janganlah kita bermubahalah dengan Muhammad”, 
katanya. Akhirnya mereka tidak bermubahalah dan pulang ke 
negrinya. Nabi kita bersabda: 

“Jika mereka bermubahalah juga sebelum habisnya satu tahun 
ini, mereka binasa semuanya”  (Tafsir Kabir, Juz II, hal. 465).

Mubahalah artinya dua pihak (kelompok) yang berlawanan 
itu berdoa bersama-sama kepada AllahS.w.t. agar kelompok yang 
tidak benar itu dikutuk.

Keterangan ini menyatakan bahwa Nabi MuhammadS.a.w. itu 
Nabi yang benar, sedang orang Kristen yang mendustakan beliau S.a.w. 

itu salah. Kalau Nabi kita itu bukan seorang Nabi yang benar tentu 
beliau S.a.w. tidak berani minta kutukan (la’nat) bagi orang-orang yang 
berdusta, dan kalau orang Kristen itu benar, tentu mereka itu tidak 
takut meminta kutukan begitu. Jadi ayat ini menunjukkan satu jalan 
yang terang untuk mengetahui kebenaran atau kepalsuan siapa pun 
juga yang mendakwakan diri sebagai utusan Allah.

Tatkala  Hadhrat  Ahmada.s. Al-Qadhiyani didustakan, dihina 
dan dikafir-kafirkan, maka AllahS.w.t. menurunkan ayat ini kepada 
beliau agar dengan jalan ini dapat diketahui oleh manusia siapakah 
yang benar dan siapakah yang salah.

Hadhrat Ahmada.s. telah menyeru semua ulama yang 
mendustakan beliau agar mereka mau maju ke depan untuk 
bermubahalah dengan beliau. 
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ابوُْنَ ينَْقطَِعُ ��مْرُهمُْ هٰذَا ��مْرٌ جَرَتْ بِهِ العَْادَةُ   ادِقُوْنَ يدَُوْمُ ��مْرُهمُْ وَالْكَذ� فاَلص�

دَ لهَاَ تبَْدِيلاًْ  �تيِ  لنَْ تجَِ ن�ةُ اللهِ ال وَس�ُ

ةً  ةً �سَِيرَْ لا� مُد�
�
ابَ لاَ يدَُوْمُ ا َ الْكَذ� مُوْنَ ��ن� المُْتَ�َِ�ّ تِ اْ��نِْ��اَءُٓ المُْتقَدَِّ ��ْ�برََ

لَ �لَيَْناَ  وا �لىََ  )أ�ية(يقَُوْلُ تعََالىٰ لوَْ تقََو� فَ�وََ��دَ عِبَادَهٗ ��شَد� الوَْعِيْدِ ��ذَاهمُْ افْترَُ
ّ مَنْ كَذَبَ �لىََ اللهِ  اللهِ الْكَذِبَ وَهٰذَا الحُْكمُْ سَارَ فيِ كلُِ

نْ تفَْعَُ�ٗ وَهُوَ لاَ يفَْعَُ�ٗ  ن� هٰذَا جَزَاءُ مَنْ فعََلَ هٰذَا وَجَزَاءُكَ لوَْ كُنْتَ مِم� �
ا

ناَ وَِ�سَاءَٓكمُْ  وَِ�سَاءَٓ�َ  وَ��بنْاَءَٓكمُْ  ��بنْاَءَٓ�َ  ندَْعُ  تعََالوَْا فقَُلْ   نَ�تهَِْلْ  ثمُ�  وَ��نفُْسَكمُْ  وَ��نفُْس�َ
ِ  لعَْنةََ  فَ�جَْعَلْ   الْكاَذِبِينَْ  �لىََ  اّ�ٰ

لا� هَلكَُوا 
�
�هٗ مَا َ�هَلَ قوَْمٌ نَِ���ا ا ن

�
تهَٗ وَا لقَدَْ عَرَفتمُْْ نبُُو�

هِّمْ حَتى� يهَْلكَُوا  ا َ�الَ الحَْوْلُ �لىََ الن�صَارٰى كلُِ لمَ�

اهُ  يقَُولوُنَ  ��مْ  َ�تٍ  مِ�ِْ�ِ  سُوَرٍ  بِعَشرِْ  فَ��توُا قُلْ  افْترََ مَنِ  وَادْعُوا مُفْترََ

تطََعْتمُْ   ِ  دُوْنِ  مِنْ  اس�ْ نْ  اّ�ٰ
�
نْ  صَادِقِينَْ  كُنْتمُْ  ا

�
تَجِيْبُوا لمَْ  فاَ لكمَُْ  �سَ�ْ

  ٓ �مَآ  فاَ�لْمَُوا ن   اللهِ  بِعِلمِْ  ���زِْلَ  ��

عْناَ قدَْ  مْ  هٰذَا مِ�لَْ  لقَُلنْاَ �شََاءُٓ  لوَْ  سمَِ يهِْ             وَ�زَُكِّ

رُ  فسََوْفَ �رََى  �هٗ كِتاَبٌ لَ�سَْ َ�ٗ جَوَابٌ وَمَنْ قاَمَ ِ�لجَْوَابِ وَتنَمَ� ن
�
ا

رُ  �هٗ تنَْدِمُ وَتدََم� ن ��

يهُزَْمُ وَلاَ �رُٰى  س�َ

 لوَْ �شََاءُٓ لقَُلنْاَ مِ�لَْ هٰذَا

كُ ��صْبُعِي وَلاَ يقَْدِرُ ��َ�دٌ مِنَ اٰ لوَْ قاَلَ نبيَِ�  نيِّ فىِ هٰذَا اليَْوْمِ ��حَرِّ
�
يةَُ صِدْقيِ ا

الْ�شرََِ �لىََ مُعَارَضَتيِ فلمََْ يعَُارِضْ ��َ�دٌ فىِ ذَاِ�َ اليَْوْمِ ثَ�تََ صِدْقُهٗ 

اَ قُلْ  �نَْ  ٰ�ٓ��يه� ِ نْ  هَادُوٓا ا��
�
تمُْ  ا ��كمُْ  زَعمَْ ِ  ��وْلِيَاءُٓ  ��  فَ�مََن�وُا الن�اسِ  دُوْنِ  مِنْ  ِ�ّٰ

نْ  المَْوْتَ 
�
مَتْ  بِمَا ��بدًَا يتَمََن�وْنهَٓٗ  وَلاَ  صَادِقِينَ  كُنْتمُْ  ا مْ  قدَ� ُ  ��يدِْيهِْ  �لَِيمٌ  وَاّ�ٰ

الِمِينَ   ِ�لظ�

لُ وَقِْ�لتَُناَ ��قْدَمُ وَلمَْ �كَُنِ اْ��نِْ��اَءُٓ مِنَ العَْرَبِ وَلوَْ كاَنَ  نُ ��هْلُ الْكِ�اَبِ اْ��و� نحَْ
دٌ نَِ���ا لكاََنَ مِ��ا  مُحَم�

نُ  وَالن�صَارٰى ا�يهَْوُدُ  وَقاَلتَِ  ِ  ��بنْاَءُٓ  نحَْ وَ��حِ��اؤُٓهُ  اّ�ٰ
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ابوُْنَ ينَْقطَِعُ ��مْرُهمُْ هٰذَا ��مْرٌ جَرَتْ بِهِ العَْادَةُ   ادِقُوْنَ يدَُوْمُ ��مْرُهمُْ وَالْكَذ� فاَلص�

دَ لهَاَ تبَْدِيلاًْ  �تيِ  لنَْ تجَِ ن�ةُ اللهِ ال وَس�ُ

ةً  ةً �سَِيرَْ لا� مُد�
�
ابَ لاَ يدَُوْمُ ا َ الْكَذ� مُوْنَ ��ن� المُْتَ�َِ�ّ تِ اْ��نِْ��اَءُٓ المُْتقَدَِّ ��ْ�برََ

لَ �لَيَْناَ  وا �لىََ  )أ�ية(يقَُوْلُ تعََالىٰ لوَْ تقََو� فَ�وََ��دَ عِبَادَهٗ ��شَد� الوَْعِيْدِ ��ذَاهمُْ افْترَُ
ّ مَنْ كَذَبَ �لىََ اللهِ  اللهِ الْكَذِبَ وَهٰذَا الحُْكمُْ سَارَ فيِ كلُِ

نْ تفَْعَُ�ٗ وَهُوَ لاَ يفَْعَُ�ٗ  ن� هٰذَا جَزَاءُ مَنْ فعََلَ هٰذَا وَجَزَاءُكَ لوَْ كُنْتَ مِم� �
ا

ناَ وَِ�سَاءَٓكمُْ  وَِ�سَاءَٓ�َ  وَ��بنْاَءَٓكمُْ  ��بنْاَءَٓ�َ  ندَْعُ  تعََالوَْا فقَُلْ   نَ�تهَِْلْ  ثمُ�  وَ��نفُْسَكمُْ  وَ��نفُْس�َ
ِ  لعَْنةََ  فَ�جَْعَلْ   الْكاَذِبِينَْ  �لىََ  اّ�ٰ

لا� هَلكَُوا 
�
�هٗ مَا َ�هَلَ قوَْمٌ نَِ���ا ا ن

�
تهَٗ وَا لقَدَْ عَرَفتمُْْ نبُُو�

هِّمْ حَتى� يهَْلكَُوا  ا َ�الَ الحَْوْلُ �لىََ الن�صَارٰى كلُِ لمَ�

اهُ  يقَُولوُنَ  ��مْ  َ�تٍ  مِ�ِْ�ِ  سُوَرٍ  بِعَشرِْ  فَ��توُا قُلْ  افْترََ مَنِ  وَادْعُوا مُفْترََ

تطََعْتمُْ   ِ  دُوْنِ  مِنْ  اس�ْ نْ  اّ�ٰ
�
نْ  صَادِقِينَْ  كُنْتمُْ  ا

�
تَجِيْبُوا لمَْ  فاَ لكمَُْ  �سَ�ْ

  ٓ �مَآ  فاَ�لْمَُوا ن   اللهِ  بِعِلمِْ  ���زِْلَ  ��

عْناَ قدَْ  مْ  هٰذَا مِ�لَْ  لقَُلنْاَ �شََاءُٓ  لوَْ  سمَِ يهِْ             وَ�زَُكِّ

رُ  فسََوْفَ �رََى  �هٗ كِتاَبٌ لَ�سَْ َ�ٗ جَوَابٌ وَمَنْ قاَمَ ِ�لجَْوَابِ وَتنَمَ� ن
�
ا

رُ  �هٗ تنَْدِمُ وَتدََم� ن ��

يهُزَْمُ وَلاَ �رُٰى  س�َ

 لوَْ �شََاءُٓ لقَُلنْاَ مِ�لَْ هٰذَا

كُ ��صْبُعِي وَلاَ يقَْدِرُ ��َ�دٌ مِنَ اٰ لوَْ قاَلَ نبيَِ�  نيِّ فىِ هٰذَا اليَْوْمِ ��حَرِّ
�
يةَُ صِدْقيِ ا

الْ�شرََِ �لىََ مُعَارَضَتيِ فلمََْ يعَُارِضْ ��َ�دٌ فىِ ذَاِ�َ اليَْوْمِ ثَ�تََ صِدْقُهٗ 

اَ قُلْ  �نَْ  ٰ�ٓ��يه� ِ نْ  هَادُوٓا ا��
�
تمُْ  ا ��كمُْ  زَعمَْ ِ  ��وْلِيَاءُٓ  ��  فَ�مََن�وُا الن�اسِ  دُوْنِ  مِنْ  ِ�ّٰ

نْ  المَْوْتَ 
�
مَتْ  بِمَا ��بدًَا يتَمََن�وْنهَٓٗ  وَلاَ  صَادِقِينَ  كُنْتمُْ  ا مْ  قدَ� ُ  ��يدِْيهِْ  �لَِيمٌ  وَاّ�ٰ

الِمِينَ   ِ�لظ�

لُ وَقِْ�لتَُناَ ��قْدَمُ وَلمَْ �كَُنِ اْ��نِْ��اَءُٓ مِنَ العَْرَبِ وَلوَْ كاَنَ  نُ ��هْلُ الْكِ�اَبِ اْ��و� نحَْ
دٌ نَِ���ا لكاََنَ مِ��ا  مُحَم�

نُ  وَالن�صَارٰى ا�يهَْوُدُ  وَقاَلتَِ  ِ  ��بنْاَءُٓ  نحَْ وَ��حِ��اؤُٓهُ  اّ�ٰ
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Syekh Sa’dullah telah bermubahalah dan telah dibinasakan, 
Muhyiddin Lagurki telah bermubahalah dan sudah dibinasakan, 
Faqir Mirza Dar Jaham telah bermubahalah dan sudah dibinasakan 
pula, dll.

Pendek kata, barang siapa yang berdoa mubahalah demikian, 
maka yang salah dibinasakan oleh AllahS.w.t.. Adapun, Hadhrat 
Ahmada.s. tetap selamat bahkan ditolong oleh Allah Yang Maha 
Mengetahui. 

3. PERKARA MAULANA TSANAULLAH

Disini perlu saya jelaskan perkara Maulwi Tsanaullah 
Amritsari yang telah dikemukakan oleh Syekh Muhammad Thahir 
dalam Perisai Orang Beriman, hal. 64 dan oleh pengarang “Warta 
Jabatan Agama Johor” dalam majalahnya Bilangan 19 itu. Mereka itu 
berkata bahwa Hadhrat Ahmada.s. telah bermubahalah dengan 
Maulwi Tsanaullah dan oleh karena mubahalah itulah Hadhrat 
Ahmad telah mati lebih dahulu daripada Tasanullah tadi.

 Kami jawab: 

(1)     Tatkala Hadhrat Ahmada.s. diizinkan untuk bermubahalah 
dengan ulama, maka beliau telah menyatakan hal itu dalam 
bukunya “Anjami Atahm” dan dengan menyebutkan nama-
nama ulama yang mendustakan beliau. Beliau mengajak 
mereka untuk bermubahalah. Nama Maulwi Tsanaullah pun 
telah disebutkan di antara para ulama itu, pada akhirnya 
beliau menulis: “Bersaksilah wahai penduduk bumi dan wahai 
malaikat di langit! Bahwa laknat Allah bagi orang-orang yang 
telah mendapatkan seruan ini, tapi tidak mau bermubahalah 
dan tidak mau berhenti dari mendustakan dan mengafirkan 
dan juga tidak mau menjauhi orang-orang yang memperolok-
olokkan”. 

(2)     Kitab ini sudah sampai kepada Tsanaullah, akan tetapi beliau 
berdiam diri saja. Ketika para pengikutnya mendesak, barulah 
dia memberanikan diri untuk bermubahalah dengan beliau 
dan telah berjanji pula dengan orang-orang. Mendengar 
janjinya itu Hadhrat Ahmada.s. menulis: “Kalau betul ia akan 
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bermubahalah agar orang yang dusta di antara kita mati lebih 
dahulu daripada yang benar, maka sudah pasti Tsanaullah 
akan mati lebih dulu daripada saya. Hendaknya janganlah ia 
berpaling dari janjinya ini. (Lihat I’jazu Ahmadi, hal. 14).

             Tatkala Tsanaullah membaca tulisan Hadhrat Ahmada.s. ini, ia 
menulis: “Dengan dukacita saya menyatakan bahwa saya tidak 
berani dalam perkara-perkara yang semacam ini”. (Ilhamat 
Mirza, hal. 85).

(3)     Semua pengikutnya, bahkan orang-orang lain pun 
menyalahkan ia sehingga terpaksa ia menulis lagi: “Saya 
sanggup beramal dengan ayat "Faqul ta’alau nad’u abnaana 
wa abnaakum.... al-ayah" itu dan sekarang juga saya berani 
bermubahalah” (Surat Kabar Ahli Hadits, 22 Juni 1906). Dan 
ia menulis begitu lagi dalam Surat Kabar Ahli Hadits 29 Maret 
1907.

           Sebagai jawabannya, pengarang surat kabar “Badar” Qadiyan 
telah menyiarkan: “Saya memberi kabar suka kepada Maulwi 
Tsanaullah bahwa Hadhrat Ahmada.s. telah mengabulkan 
seruannya (yang berhubungan dengan mubahalah) itu (Lihat 
Surat Kabar Badar 14 April tahun 1907).

           Dalam Surat Kabar Ahli Hadits 19 April tahun 1907 Maulwi 
Tsanaullah menulis lagi: “Saya bukan hendak bermubahalah, 
saya hendak bersumpah saja atas kedustaan Mirza”. Heran 
bin ajaib! Maulwi Tsanaullah sendiri telah menyebutkan ayat 
mubahalah dan sudah menyatakan kesanggupannya untuk 
mengamalkan ayat mubahalah itu, akan tetapi sekarang ia telah 
memutar perkataannya lagi. Hendaklah diketahui bahwa dalam 
mubahalah perlu ada dua pihak dan perlu bersama-sama berdoa 
dengan sungguh-sungguh bahwa firqah yang tidak benar akan 
dilaknat oleh Allah, akan tetapi kalau firqah yang satu bersedia, 
sedang firqah lain tidak mau, maka mubahalah itu tidak dapat 
dilaksanakan, sebagaimana mubahalah kaum Kristen Najran 
tidak jadi bermubahalah dengan Nabi MuhammadS.a.w..

(4)     Dengan keterangan yang disebutkan tadi nyatalah sudah 
bahwa Tsanaullah berkali-kali menyeru Hadhrat Ahmada.s. agar 
mau bermubahalah, akan tetapi tatkala Hadhrat Ahmada.s.  
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menerima seruannya, maka ia mencari jalan untuk lari. 
Akhirnya pada 15 April 1907 M, beliau sendiri telah menulis 
satu surat yang mengandung doa kepada Maulwi Tsanaullah 
bahwa barang siapa di antara kita itu pendusta agar dibinasakan 
oleh AllahS.w.t.. Dan pada surat itu beliau meminta kepada 
Tsanaullah agar surat itu disebarkan dalam surat kabarnya 
Ahli Hadits dan agar surat itu ditanda-tangani sebagai bukti 
persetujuannya serta boleh menulis apa pun yang diperlukan 
di bawahnya.

           Surat beliau ini disebarkan oleh Tsanaullah dalam Surat 
Kabarnya, bernama: “Ahli Hadits” pada 26 April tahun 1907. 
Tahukah pembaca apa yang ia tulis dalam surat beliau itu? Ia 
membalas surat itu begini: “Tulisan Tuan (Ahmad Qadiyani) 
ini, saya tidak dapat menyetujuinya dan tidak ada orang yang 
berakal akan menyetujuinya”.

           Ditulis lagi dalam majalahnya “Murqi’ Qadiyani” Bulan Agustus 
tahun 1907 begini: “Nabi MuhammadS.a.w. yang benar itu telah 
mati lebih dulu daripada Musailamah yang pendusta itu, 
sedang umur Musailamah sudah dipanjangkan”

           Dia menulis lagi dalam surat kabar “Wathan” 26 April tahun 
1907, begini: “Wahai Ahmad! Tolonglah perlihatkan kepada 
kami suatu mu’jizat agar kami dapat nasehat. Kalau saya 
telah mati apa yang akan saya lihat dan bagaimana saya akan 
mendapatkan petunjuk”.

           Tiga keterangan Maulwi Tsanaullah ini menunjukkan bahwa ia 
tidak berani bermubahalah dengan Hadhrat Ahmada.s.. Ia tidak 
menyetujui ajakan mubahalah yang disebarkan oleh Hadhrat 
Ahmada.s., bahkan ia telah menulis bahwa Nabi MuhammadS.a.w. 
yang benar itu telah wafat lebih dulu daripada Musailamah 
yang pendusta, maka dari itu mubahalah yang dianjurkan 
oleh Hadhrat Ahmada.s. itu tidak sampai terjadi, maka siapakah 
yang mati duluan dan siapakah yang mati belakangan itu tidak 
menjadi soal lagi.

           Jadi, keterangan-keterangan yang telah dikemukakan oleh tuan 
Syekh Muhammad Thahir Jaluluddin dan pengarang “Warta 
Agama Johar” itu dengan sengaja diputar-balikkan. Akan 
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tetapi dengan kupasan dan keterangan yang saya sebutkan ini 
akan nampak nyata siapakah yang benar dan siapakah yang 
pendusta, siapakah yang berani dan siapa pula yang pengecut.

(4)     Keterangan Keempat: Sebagai keterangan atas kebenaran Al-
Quranul-Majid dan kebenaran Nabi MuhammadS.a.w., AllahS.w.t. 
berfirman:

“Ataukah orang-orang kafir itu berkata bahwa Muhammad 
sendiri sudah mengada-adakan Al-Quran ini? Katakanlah 
wahai Muhammad! Kemukakanlah sepuluh surah saja seperti 
ini yang diada-adakan oleh kamu dan panggillah siapa yang 
kamu sanggup selain dari Allah, jika kamu memang benar. 
Jadi, jika mereka itu tidak menjawab seruan kamu ini maka 
yakinlah bahwa Al-Quran ini memang diturunkan menurut 

ilmu Allah” (QS. Hud, 11:14-15).

Firman ini menyatakan bahwa Al-Quran itu sebenarnya 
diturunkan oleh AllahS.w.t. Kalau orang kafir tidak mau percaya 
kepadanya, maka cobalah mereka membuat 10 surah seperti Al-
Quran. Apakah jawaban orang-orang kafir itu? Mereka itu tidak 
mau percaya dan mereka tidak sanggup membuat 10 surah seperti 
Al-Quran ini. Justru mereka itu berkata:

“Kami telah mendengar (Al-Quran) dan telah mendengar 
pula seruannya, jikalau kami menghendaki, kami dapat juga 

berkata semacam itu” (QS. Al-Anfal, 8:32).

Perkataan orang-orang kafir itu sedikit pun tidak berharga 
dalam pandangan orang yang berakal, karena tidak mengandung 
arti apa-apa. 

Menurut  izin AllahS.w.t., untuk menyatakan mu’jizat Al-Quran di 
masa sekarang, Hadhrat Ahmad Al-Qadiyania.s. juga telah mengarang 
beberapa kitab dalam Bahasa Arab dan menyeru kepada semua Paderi 
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ابوُْنَ ينَْقطَِعُ ��مْرُهمُْ هٰذَا ��مْرٌ جَرَتْ بِهِ العَْادَةُ   ادِقُوْنَ يدَُوْمُ ��مْرُهمُْ وَالْكَذ� فاَلص�

دَ لهَاَ تبَْدِيلاًْ  �تيِ  لنَْ تجَِ ن�ةُ اللهِ ال وَس�ُ

ةً  ةً �سَِيرَْ لا� مُد�
�
ابَ لاَ يدَُوْمُ ا َ الْكَذ� مُوْنَ ��ن� المُْتَ�َِ�ّ تِ اْ��نِْ��اَءُٓ المُْتقَدَِّ ��ْ�برََ

لَ �لَيَْناَ  وا �لىََ  )أ�ية(يقَُوْلُ تعََالىٰ لوَْ تقََو� فَ�وََ��دَ عِبَادَهٗ ��شَد� الوَْعِيْدِ ��ذَاهمُْ افْترَُ
ّ مَنْ كَذَبَ �لىََ اللهِ  اللهِ الْكَذِبَ وَهٰذَا الحُْكمُْ سَارَ فيِ كلُِ

نْ تفَْعَُ�ٗ وَهُوَ لاَ يفَْعَُ�ٗ  ن� هٰذَا جَزَاءُ مَنْ فعََلَ هٰذَا وَجَزَاءُكَ لوَْ كُنْتَ مِم� �
ا

ناَ وَِ�سَاءَٓكمُْ  وَِ�سَاءَٓ�َ  وَ��بنْاَءَٓكمُْ  ��بنْاَءَٓ�َ  ندَْعُ  تعََالوَْا فقَُلْ   نَ�تهَِْلْ  ثمُ�  وَ��نفُْسَكمُْ  وَ��نفُْس�َ
ِ  لعَْنةََ  فَ�جَْعَلْ   الْكاَذِبِينَْ  �لىََ  اّ�ٰ

لا� هَلكَُوا 
�
�هٗ مَا َ�هَلَ قوَْمٌ نَِ���ا ا ن

�
تهَٗ وَا لقَدَْ عَرَفتمُْْ نبُُو�

هِّمْ حَتى� يهَْلكَُوا  ا َ�الَ الحَْوْلُ �لىََ الن�صَارٰى كلُِ لمَ�

اهُ  يقَُولوُنَ  ��مْ  َ�تٍ  مِ�ِْ�ِ  سُوَرٍ  بِعَشرِْ  فَ��توُا قُلْ  افْترََ مَنِ  وَادْعُوا مُفْترََ

تطََعْتمُْ   ِ  دُوْنِ  مِنْ  اس�ْ نْ  اّ�ٰ
�
نْ  صَادِقِينَْ  كُنْتمُْ  ا

�
تَجِيْبُوا لمَْ  فاَ لكمَُْ  �سَ�ْ

  ٓ �مَآ  فاَ�لْمَُوا ن   اللهِ  بِعِلمِْ  ���زِْلَ  ��

عْناَ قدَْ  مْ  هٰذَا مِ�لَْ  لقَُلنْاَ �شََاءُٓ  لوَْ  سمَِ يهِْ             وَ�زَُكِّ

رُ  فسََوْفَ �رََى  �هٗ كِتاَبٌ لَ�سَْ َ�ٗ جَوَابٌ وَمَنْ قاَمَ ِ�لجَْوَابِ وَتنَمَ� ن
�
ا

رُ  �هٗ تنَْدِمُ وَتدََم� ن ��

يهُزَْمُ وَلاَ �رُٰى  س�َ

 لوَْ �شََاءُٓ لقَُلنْاَ مِ�لَْ هٰذَا

كُ ��صْبُعِي وَلاَ يقَْدِرُ ��َ�دٌ مِنَ اٰ لوَْ قاَلَ نبيَِ�  نيِّ فىِ هٰذَا اليَْوْمِ ��حَرِّ
�
يةَُ صِدْقيِ ا

الْ�شرََِ �لىََ مُعَارَضَتيِ فلمََْ يعَُارِضْ ��َ�دٌ فىِ ذَاِ�َ اليَْوْمِ ثَ�تََ صِدْقُهٗ 

اَ قُلْ  �نَْ  ٰ�ٓ��يه� ِ نْ  هَادُوٓا ا��
�
تمُْ  ا ��كمُْ  زَعمَْ ِ  ��وْلِيَاءُٓ  ��  فَ�مََن�وُا الن�اسِ  دُوْنِ  مِنْ  ِ�ّٰ

نْ  المَْوْتَ 
�
مَتْ  بِمَا ��بدًَا يتَمََن�وْنهَٓٗ  وَلاَ  صَادِقِينَ  كُنْتمُْ  ا مْ  قدَ� ُ  ��يدِْيهِْ  �لَِيمٌ  وَاّ�ٰ

الِمِينَ   ِ�لظ�

لُ وَقِْ�لتَُناَ ��قْدَمُ وَلمَْ �كَُنِ اْ��نِْ��اَءُٓ مِنَ العَْرَبِ وَلوَْ كاَنَ  نُ ��هْلُ الْكِ�اَبِ اْ��و� نحَْ
دٌ نَِ���ا لكاََنَ مِ��ا  مُحَم�

نُ  وَالن�صَارٰى ا�يهَْوُدُ  وَقاَلتَِ  ِ  ��بنْاَءُٓ  نحَْ وَ��حِ��اؤُٓهُ  اّ�ٰ
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ابوُْنَ ينَْقطَِعُ ��مْرُهمُْ هٰذَا ��مْرٌ جَرَتْ بِهِ العَْادَةُ   ادِقُوْنَ يدَُوْمُ ��مْرُهمُْ وَالْكَذ� فاَلص�

دَ لهَاَ تبَْدِيلاًْ  �تيِ  لنَْ تجَِ ن�ةُ اللهِ ال وَس�ُ

ةً  ةً �سَِيرَْ لا� مُد�
�
ابَ لاَ يدَُوْمُ ا َ الْكَذ� مُوْنَ ��ن� المُْتَ�َِ�ّ تِ اْ��نِْ��اَءُٓ المُْتقَدَِّ ��ْ�برََ

لَ �لَيَْناَ  وا �لىََ  )أ�ية(يقَُوْلُ تعََالىٰ لوَْ تقََو� فَ�وََ��دَ عِبَادَهٗ ��شَد� الوَْعِيْدِ ��ذَاهمُْ افْترَُ
ّ مَنْ كَذَبَ �لىََ اللهِ  اللهِ الْكَذِبَ وَهٰذَا الحُْكمُْ سَارَ فيِ كلُِ

نْ تفَْعَُ�ٗ وَهُوَ لاَ يفَْعَُ�ٗ  ن� هٰذَا جَزَاءُ مَنْ فعََلَ هٰذَا وَجَزَاءُكَ لوَْ كُنْتَ مِم� �
ا

ناَ وَِ�سَاءَٓكمُْ  وَِ�سَاءَٓ�َ  وَ��بنْاَءَٓكمُْ  ��بنْاَءَٓ�َ  ندَْعُ  تعََالوَْا فقَُلْ   نَ�تهَِْلْ  ثمُ�  وَ��نفُْسَكمُْ  وَ��نفُْس�َ
ِ  لعَْنةََ  فَ�جَْعَلْ   الْكاَذِبِينَْ  �لىََ  اّ�ٰ

لا� هَلكَُوا 
�
�هٗ مَا َ�هَلَ قوَْمٌ نَِ���ا ا ن

�
تهَٗ وَا لقَدَْ عَرَفتمُْْ نبُُو�

هِّمْ حَتى� يهَْلكَُوا  ا َ�الَ الحَْوْلُ �لىََ الن�صَارٰى كلُِ لمَ�

اهُ  يقَُولوُنَ  ��مْ  َ�تٍ  مِ�ِْ�ِ  سُوَرٍ  بِعَشرِْ  فَ��توُا قُلْ  افْترََ مَنِ  وَادْعُوا مُفْترََ

تطََعْتمُْ   ِ  دُوْنِ  مِنْ  اس�ْ نْ  اّ�ٰ
�
نْ  صَادِقِينَْ  كُنْتمُْ  ا

�
تَجِيْبُوا لمَْ  فاَ لكمَُْ  �سَ�ْ

  ٓ �مَآ  فاَ�لْمَُوا ن   اللهِ  بِعِلمِْ  ���زِْلَ  ��

عْناَ قدَْ  مْ  هٰذَا مِ�لَْ  لقَُلنْاَ �شََاءُٓ  لوَْ  سمَِ يهِْ             وَ�زَُكِّ

رُ  فسََوْفَ �رََى  �هٗ كِتاَبٌ لَ�سَْ َ�ٗ جَوَابٌ وَمَنْ قاَمَ ِ�لجَْوَابِ وَتنَمَ� ن
�
ا

رُ  �هٗ تنَْدِمُ وَتدََم� ن ��

يهُزَْمُ وَلاَ �رُٰى  س�َ

 لوَْ �شََاءُٓ لقَُلنْاَ مِ�لَْ هٰذَا

كُ ��صْبُعِي وَلاَ يقَْدِرُ ��َ�دٌ مِنَ اٰ لوَْ قاَلَ نبيَِ�  نيِّ فىِ هٰذَا اليَْوْمِ ��حَرِّ
�
يةَُ صِدْقيِ ا

الْ�شرََِ �لىََ مُعَارَضَتيِ فلمََْ يعَُارِضْ ��َ�دٌ فىِ ذَاِ�َ اليَْوْمِ ثَ�تََ صِدْقُهٗ 

اَ قُلْ  �نَْ  ٰ�ٓ��يه� ِ نْ  هَادُوٓا ا��
�
تمُْ  ا ��كمُْ  زَعمَْ ِ  ��وْلِيَاءُٓ  ��  فَ�مََن�وُا الن�اسِ  دُوْنِ  مِنْ  ِ�ّٰ

نْ  المَْوْتَ 
�
مَتْ  بِمَا ��بدًَا يتَمََن�وْنهَٓٗ  وَلاَ  صَادِقِينَ  كُنْتمُْ  ا مْ  قدَ� ُ  ��يدِْيهِْ  �لَِيمٌ  وَاّ�ٰ

الِمِينَ   ِ�لظ�

لُ وَقِْ�لتَُناَ ��قْدَمُ وَلمَْ �كَُنِ اْ��نِْ��اَءُٓ مِنَ العَْرَبِ وَلوَْ كاَنَ  نُ ��هْلُ الْكِ�اَبِ اْ��و� نحَْ
دٌ نَِ���ا لكاََنَ مِ��ا  مُحَم�

نُ  وَالن�صَارٰى ا�يهَْوُدُ  وَقاَلتَِ  ِ  ��بنْاَءُٓ  نحَْ وَ��حِ��اؤُٓهُ  اّ�ٰ
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ابوُْنَ ينَْقطَِعُ ��مْرُهمُْ هٰذَا ��مْرٌ جَرَتْ بِهِ العَْادَةُ   ادِقُوْنَ يدَُوْمُ ��مْرُهمُْ وَالْكَذ� فاَلص�

دَ لهَاَ تبَْدِيلاًْ  �تيِ  لنَْ تجَِ ن�ةُ اللهِ ال وَس�ُ

ةً  ةً �سَِيرَْ لا� مُد�
�
ابَ لاَ يدَُوْمُ ا َ الْكَذ� مُوْنَ ��ن� المُْتَ�َِ�ّ تِ اْ��نِْ��اَءُٓ المُْتقَدَِّ ��ْ�برََ

لَ �لَيَْناَ  وا �لىََ  )أ�ية(يقَُوْلُ تعََالىٰ لوَْ تقََو� فَ�وََ��دَ عِبَادَهٗ ��شَد� الوَْعِيْدِ ��ذَاهمُْ افْترَُ
ّ مَنْ كَذَبَ �لىََ اللهِ  اللهِ الْكَذِبَ وَهٰذَا الحُْكمُْ سَارَ فيِ كلُِ

نْ تفَْعَُ�ٗ وَهُوَ لاَ يفَْعَُ�ٗ  ن� هٰذَا جَزَاءُ مَنْ فعََلَ هٰذَا وَجَزَاءُكَ لوَْ كُنْتَ مِم� �
ا

ناَ وَِ�سَاءَٓكمُْ  وَِ�سَاءَٓ�َ  وَ��بنْاَءَٓكمُْ  ��بنْاَءَٓ�َ  ندَْعُ  تعََالوَْا فقَُلْ   نَ�تهَِْلْ  ثمُ�  وَ��نفُْسَكمُْ  وَ��نفُْس�َ
ِ  لعَْنةََ  فَ�جَْعَلْ   الْكاَذِبِينَْ  �لىََ  اّ�ٰ

لا� هَلكَُوا 
�
�هٗ مَا َ�هَلَ قوَْمٌ نَِ���ا ا ن

�
تهَٗ وَا لقَدَْ عَرَفتمُْْ نبُُو�

هِّمْ حَتى� يهَْلكَُوا  ا َ�الَ الحَْوْلُ �لىََ الن�صَارٰى كلُِ لمَ�

اهُ  يقَُولوُنَ  ��مْ  َ�تٍ  مِ�ِْ�ِ  سُوَرٍ  بِعَشرِْ  فَ��توُا قُلْ  افْترََ مَنِ  وَادْعُوا مُفْترََ

تطََعْتمُْ   ِ  دُوْنِ  مِنْ  اس�ْ نْ  اّ�ٰ
�
نْ  صَادِقِينَْ  كُنْتمُْ  ا

�
تَجِيْبُوا لمَْ  فاَ لكمَُْ  �سَ�ْ

  ٓ �مَآ  فاَ�لْمَُوا ن   اللهِ  بِعِلمِْ  ���زِْلَ  ��

عْناَ قدَْ  مْ  هٰذَا مِ�لَْ  لقَُلنْاَ �شََاءُٓ  لوَْ  سمَِ يهِْ             وَ�زَُكِّ

رُ  فسََوْفَ �رََى  �هٗ كِتاَبٌ لَ�سَْ َ�ٗ جَوَابٌ وَمَنْ قاَمَ ِ�لجَْوَابِ وَتنَمَ� ن
�
ا

رُ  �هٗ تنَْدِمُ وَتدََم� ن ��

يهُزَْمُ وَلاَ �رُٰى  س�َ

 لوَْ �شََاءُٓ لقَُلنْاَ مِ�لَْ هٰذَا

كُ ��صْبُعِي وَلاَ يقَْدِرُ ��َ�دٌ مِنَ اٰ لوَْ قاَلَ نبيَِ�  نيِّ فىِ هٰذَا اليَْوْمِ ��حَرِّ
�
يةَُ صِدْقيِ ا

الْ�شرََِ �لىََ مُعَارَضَتيِ فلمََْ يعَُارِضْ ��َ�دٌ فىِ ذَاِ�َ اليَْوْمِ ثَ�تََ صِدْقُهٗ 

اَ قُلْ  �نَْ  ٰ�ٓ��يه� ِ نْ  هَادُوٓا ا��
�
تمُْ  ا ��كمُْ  زَعمَْ ِ  ��وْلِيَاءُٓ  ��  فَ�مََن�وُا الن�اسِ  دُوْنِ  مِنْ  ِ�ّٰ

نْ  المَْوْتَ 
�
مَتْ  بِمَا ��بدًَا يتَمََن�وْنهَٓٗ  وَلاَ  صَادِقِينَ  كُنْتمُْ  ا مْ  قدَ� ُ  ��يدِْيهِْ  �لَِيمٌ  وَاّ�ٰ

الِمِينَ   ِ�لظ�

لُ وَقِْ�لتَُناَ ��قْدَمُ وَلمَْ �كَُنِ اْ��نِْ��اَءُٓ مِنَ العَْرَبِ وَلوَْ كاَنَ  نُ ��هْلُ الْكِ�اَبِ اْ��و� نحَْ
دٌ نَِ���ا لكاََنَ مِ��ا  مُحَم�

نُ  وَالن�صَارٰى ا�يهَْوُدُ  وَقاَلتَِ  ِ  ��بنْاَءُٓ  نحَْ وَ��حِ��اؤُٓهُ  اّ�ٰ
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ابوُْنَ ينَْقطَِعُ ��مْرُهمُْ هٰذَا ��مْرٌ جَرَتْ بِهِ العَْادَةُ   ادِقُوْنَ يدَُوْمُ ��مْرُهمُْ وَالْكَذ� فاَلص�

دَ لهَاَ تبَْدِيلاًْ  �تيِ  لنَْ تجَِ ن�ةُ اللهِ ال وَس�ُ

ةً  ةً �سَِيرَْ لا� مُد�
�
ابَ لاَ يدَُوْمُ ا َ الْكَذ� مُوْنَ ��ن� المُْتَ�َِ�ّ تِ اْ��نِْ��اَءُٓ المُْتقَدَِّ ��ْ�برََ

لَ �لَيَْناَ  وا �لىََ  )أ�ية(يقَُوْلُ تعََالىٰ لوَْ تقََو� فَ�وََ��دَ عِبَادَهٗ ��شَد� الوَْعِيْدِ ��ذَاهمُْ افْترَُ
ّ مَنْ كَذَبَ �لىََ اللهِ  اللهِ الْكَذِبَ وَهٰذَا الحُْكمُْ سَارَ فيِ كلُِ

نْ تفَْعَُ�ٗ وَهُوَ لاَ يفَْعَُ�ٗ  ن� هٰذَا جَزَاءُ مَنْ فعََلَ هٰذَا وَجَزَاءُكَ لوَْ كُنْتَ مِم� �
ا

ناَ وَِ�سَاءَٓكمُْ  وَِ�سَاءَٓ�َ  وَ��بنْاَءَٓكمُْ  ��بنْاَءَٓ�َ  ندَْعُ  تعََالوَْا فقَُلْ   نَ�تهَِْلْ  ثمُ�  وَ��نفُْسَكمُْ  وَ��نفُْس�َ
ِ  لعَْنةََ  فَ�جَْعَلْ   الْكاَذِبِينَْ  �لىََ  اّ�ٰ

لا� هَلكَُوا 
�
�هٗ مَا َ�هَلَ قوَْمٌ نَِ���ا ا ن

�
تهَٗ وَا لقَدَْ عَرَفتمُْْ نبُُو�

هِّمْ حَتى� يهَْلكَُوا  ا َ�الَ الحَْوْلُ �لىََ الن�صَارٰى كلُِ لمَ�

اهُ  يقَُولوُنَ  ��مْ  َ�تٍ  مِ�ِْ�ِ  سُوَرٍ  بِعَشرِْ  فَ��توُا قُلْ  افْترََ مَنِ  وَادْعُوا مُفْترََ

تطََعْتمُْ   ِ  دُوْنِ  مِنْ  اس�ْ نْ  اّ�ٰ
�
نْ  صَادِقِينَْ  كُنْتمُْ  ا

�
تَجِيْبُوا لمَْ  فاَ لكمَُْ  �سَ�ْ

  ٓ �مَآ  فاَ�لْمَُوا ن   اللهِ  بِعِلمِْ  ���زِْلَ  ��

عْناَ قدَْ  مْ  هٰذَا مِ�لَْ  لقَُلنْاَ �شََاءُٓ  لوَْ  سمَِ يهِْ             وَ�زَُكِّ

رُ  فسََوْفَ �رََى  �هٗ كِتاَبٌ لَ�سَْ َ�ٗ جَوَابٌ وَمَنْ قاَمَ ِ�لجَْوَابِ وَتنَمَ� ن
�
ا

رُ  �هٗ تنَْدِمُ وَتدََم� ن ��

يهُزَْمُ وَلاَ �رُٰى  س�َ

 لوَْ �شََاءُٓ لقَُلنْاَ مِ�لَْ هٰذَا

كُ ��صْبُعِي وَلاَ يقَْدِرُ ��َ�دٌ مِنَ اٰ لوَْ قاَلَ نبيَِ�  نيِّ فىِ هٰذَا اليَْوْمِ ��حَرِّ
�
يةَُ صِدْقيِ ا

الْ�شرََِ �لىََ مُعَارَضَتيِ فلمََْ يعَُارِضْ ��َ�دٌ فىِ ذَاِ�َ اليَْوْمِ ثَ�تََ صِدْقُهٗ 

اَ قُلْ  �نَْ  ٰ�ٓ��يه� ِ نْ  هَادُوٓا ا��
�
تمُْ  ا ��كمُْ  زَعمَْ ِ  ��وْلِيَاءُٓ  ��  فَ�مََن�وُا الن�اسِ  دُوْنِ  مِنْ  ِ�ّٰ

نْ  المَْوْتَ 
�
مَتْ  بِمَا ��بدًَا يتَمََن�وْنهَٓٗ  وَلاَ  صَادِقِينَ  كُنْتمُْ  ا مْ  قدَ� ُ  ��يدِْيهِْ  �لَِيمٌ  وَاّ�ٰ

الِمِينَ   ِ�لظ�

لُ وَقِْ�لتَُناَ ��قْدَمُ وَلمَْ �كَُنِ اْ��نِْ��اَءُٓ مِنَ العَْرَبِ وَلوَْ كاَنَ  نُ ��هْلُ الْكِ�اَبِ اْ��و� نحَْ
دٌ نَِ���ا لكاََنَ مِ��ا  مُحَم�

نُ  وَالن�صَارٰى ا�يهَْوُدُ  وَقاَلتَِ  ِ  ��بنْاَءُٓ  نحَْ وَ��حِ��اؤُٓهُ  اّ�ٰ
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dan Ulama agar mereka mencoba membuat tandingan dengan 
mengarang kitab-kitab seperti itu, bukan saja beliau telah meyeru, 
bahkan beliau telah menetapkan hadiah-hadiah bagi orang yang 
dapat membantah dan dapat mengarang kitab-kitab seperti itu.

Kitab Nurul-Haq dikemukakan kepada Paderi Imaduddin dan 
lain-lain. Kitab I’jazu Ahmadi dikemukakan kepada ulama India. 
Kitab I’jazul-Masih dikemukakan kepada ulama Arab dan India.

Berkenaan dengan kitab “I’jazu Ahmadi” beliau menulis 
bahwa kalau ulama India akan mulai mengarang suatu kitab sebagai 
bantahan kitab saya itu, “maka Allah Ta’ala akan mematahkan pena-
pena mereka dan Dia membebalkan hati mereka” (I’jazu Ahmadi, 
hal. 37).

Berkenaan dengan I’jazul-Masih beliau menulis: 

"Sesungguhnya ini satu kitab yang tidak akan dapat dijawab 
dan siapa yang akan mulai menjawab dan akan memberanikan 

dirinya, maka akhirnya ia akan menyesal" 
(I’jazul-Masih, hal. 1).

Ada pula satu kitab “Al-Huda Wat-Tabshirah Liman Yara” yang 
dikemukakan kepada ulama Mesir, terlebih kepada Rasyid Ridha 
dan lain-lain dan beliau lebih dahulu menyatakan: 

Pasti ia akan dikalahkan dan tidak akan kelihatan.

Maka menurut kabar itu ulama Mesir telah dikalahkan 
dan tidak ada seorang pun di antara mereka yang berani maju 
kemuka untuk mengarang kitab yang semacam itu. Inilah arti ilham 

“Sayuhzamu wala yura”, bukan sebagaimana yang telah diartikan oleh 
Syekh Jalaluddin dan ulama lainnya (Lihat Perisai Orang Beriman, 
hal. 66). Jadi, ilham ini menunjukkan bahwa Shohibul-Manar, Rasyid 
Ridha tidak akan dapat menentang dalam hal ini, maka kabar itu 
kebenarannya memang sudah menjadi kenyataan, buktinya tak 
ada satu kitab pun yang ia karang untuk menentang. “Al-Huda Wat-
Tabshirah Liman Yara” itu!
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ابوُْنَ ينَْقطَِعُ ��مْرُهمُْ هٰذَا ��مْرٌ جَرَتْ بِهِ العَْادَةُ   ادِقُوْنَ يدَُوْمُ ��مْرُهمُْ وَالْكَذ� فاَلص�

دَ لهَاَ تبَْدِيلاًْ  �تيِ  لنَْ تجَِ ن�ةُ اللهِ ال وَس�ُ

ةً  ةً �سَِيرَْ لا� مُد�
�
ابَ لاَ يدَُوْمُ ا َ الْكَذ� مُوْنَ ��ن� المُْتَ�َِ�ّ تِ اْ��نِْ��اَءُٓ المُْتقَدَِّ ��ْ�برََ

لَ �لَيَْناَ  وا �لىََ  )أ�ية(يقَُوْلُ تعََالىٰ لوَْ تقََو� فَ�وََ��دَ عِبَادَهٗ ��شَد� الوَْعِيْدِ ��ذَاهمُْ افْترَُ
ّ مَنْ كَذَبَ �لىََ اللهِ  اللهِ الْكَذِبَ وَهٰذَا الحُْكمُْ سَارَ فيِ كلُِ

نْ تفَْعَُ�ٗ وَهُوَ لاَ يفَْعَُ�ٗ  ن� هٰذَا جَزَاءُ مَنْ فعََلَ هٰذَا وَجَزَاءُكَ لوَْ كُنْتَ مِم� �
ا

ناَ وَِ�سَاءَٓكمُْ  وَِ�سَاءَٓ�َ  وَ��بنْاَءَٓكمُْ  ��بنْاَءَٓ�َ  ندَْعُ  تعََالوَْا فقَُلْ   نَ�تهَِْلْ  ثمُ�  وَ��نفُْسَكمُْ  وَ��نفُْس�َ
ِ  لعَْنةََ  فَ�جَْعَلْ   الْكاَذِبِينَْ  �لىََ  اّ�ٰ

لا� هَلكَُوا 
�
�هٗ مَا َ�هَلَ قوَْمٌ نَِ���ا ا ن

�
تهَٗ وَا لقَدَْ عَرَفتمُْْ نبُُو�

هِّمْ حَتى� يهَْلكَُوا  ا َ�الَ الحَْوْلُ �لىََ الن�صَارٰى كلُِ لمَ�

اهُ  يقَُولوُنَ  ��مْ  َ�تٍ  مِ�ِْ�ِ  سُوَرٍ  بِعَشرِْ  فَ��توُا قُلْ  افْترََ مَنِ  وَادْعُوا مُفْترََ

تطََعْتمُْ   ِ  دُوْنِ  مِنْ  اس�ْ نْ  اّ�ٰ
�
نْ  صَادِقِينَْ  كُنْتمُْ  ا

�
تَجِيْبُوا لمَْ  فاَ لكمَُْ  �سَ�ْ

  ٓ �مَآ  فاَ�لْمَُوا ن   اللهِ  بِعِلمِْ  ���زِْلَ  ��

عْناَ قدَْ  مْ  هٰذَا مِ�لَْ  لقَُلنْاَ �شََاءُٓ  لوَْ  سمَِ يهِْ             وَ�زَُكِّ

رُ  فسََوْفَ �رََى  �هٗ كِتاَبٌ لَ�سَْ َ�ٗ جَوَابٌ وَمَنْ قاَمَ ِ�لجَْوَابِ وَتنَمَ� ن
�
ا

رُ  �هٗ تنَْدِمُ وَتدََم� ن ��

يهُزَْمُ وَلاَ �رُٰى  س�َ

 لوَْ �شََاءُٓ لقَُلنْاَ مِ�لَْ هٰذَا

كُ ��صْبُعِي وَلاَ يقَْدِرُ ��َ�دٌ مِنَ اٰ لوَْ قاَلَ نبيَِ�  نيِّ فىِ هٰذَا اليَْوْمِ ��حَرِّ
�
يةَُ صِدْقيِ ا

الْ�شرََِ �لىََ مُعَارَضَتيِ فلمََْ يعَُارِضْ ��َ�دٌ فىِ ذَاِ�َ اليَْوْمِ ثَ�تََ صِدْقُهٗ 

اَ قُلْ  �نَْ  ٰ�ٓ��يه� ِ نْ  هَادُوٓا ا��
�
تمُْ  ا ��كمُْ  زَعمَْ ِ  ��وْلِيَاءُٓ  ��  فَ�مََن�وُا الن�اسِ  دُوْنِ  مِنْ  ِ�ّٰ

نْ  المَْوْتَ 
�
مَتْ  بِمَا ��بدًَا يتَمََن�وْنهَٓٗ  وَلاَ  صَادِقِينَ  كُنْتمُْ  ا مْ  قدَ� ُ  ��يدِْيهِْ  �لَِيمٌ  وَاّ�ٰ

الِمِينَ   ِ�لظ�

لُ وَقِْ�لتَُناَ ��قْدَمُ وَلمَْ �كَُنِ اْ��نِْ��اَءُٓ مِنَ العَْرَبِ وَلوَْ كاَنَ  نُ ��هْلُ الْكِ�اَبِ اْ��و� نحَْ
دٌ نَِ���ا لكاََنَ مِ��ا  مُحَم�

نُ  وَالن�صَارٰى ا�يهَْوُدُ  وَقاَلتَِ  ِ  ��بنْاَءُٓ  نحَْ وَ��حِ��اؤُٓهُ  اّ�ٰ
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ابوُْنَ ينَْقطَِعُ ��مْرُهمُْ هٰذَا ��مْرٌ جَرَتْ بِهِ العَْادَةُ   ادِقُوْنَ يدَُوْمُ ��مْرُهمُْ وَالْكَذ� فاَلص�

دَ لهَاَ تبَْدِيلاًْ  �تيِ  لنَْ تجَِ ن�ةُ اللهِ ال وَس�ُ

ةً  ةً �سَِيرَْ لا� مُد�
�
ابَ لاَ يدَُوْمُ ا َ الْكَذ� مُوْنَ ��ن� المُْتَ�َِ�ّ تِ اْ��نِْ��اَءُٓ المُْتقَدَِّ ��ْ�برََ

لَ �لَيَْناَ  وا �لىََ  )أ�ية(يقَُوْلُ تعََالىٰ لوَْ تقََو� فَ�وََ��دَ عِبَادَهٗ ��شَد� الوَْعِيْدِ ��ذَاهمُْ افْترَُ
ّ مَنْ كَذَبَ �لىََ اللهِ  اللهِ الْكَذِبَ وَهٰذَا الحُْكمُْ سَارَ فيِ كلُِ

نْ تفَْعَُ�ٗ وَهُوَ لاَ يفَْعَُ�ٗ  ن� هٰذَا جَزَاءُ مَنْ فعََلَ هٰذَا وَجَزَاءُكَ لوَْ كُنْتَ مِم� �
ا

ناَ وَِ�سَاءَٓكمُْ  وَِ�سَاءَٓ�َ  وَ��بنْاَءَٓكمُْ  ��بنْاَءَٓ�َ  ندَْعُ  تعََالوَْا فقَُلْ   نَ�تهَِْلْ  ثمُ�  وَ��نفُْسَكمُْ  وَ��نفُْس�َ
ِ  لعَْنةََ  فَ�جَْعَلْ   الْكاَذِبِينَْ  �لىََ  اّ�ٰ

لا� هَلكَُوا 
�
�هٗ مَا َ�هَلَ قوَْمٌ نَِ���ا ا ن

�
تهَٗ وَا لقَدَْ عَرَفتمُْْ نبُُو�

هِّمْ حَتى� يهَْلكَُوا  ا َ�الَ الحَْوْلُ �لىََ الن�صَارٰى كلُِ لمَ�

اهُ  يقَُولوُنَ  ��مْ  َ�تٍ  مِ�ِْ�ِ  سُوَرٍ  بِعَشرِْ  فَ��توُا قُلْ  افْترََ مَنِ  وَادْعُوا مُفْترََ

تطََعْتمُْ   ِ  دُوْنِ  مِنْ  اس�ْ نْ  اّ�ٰ
�
نْ  صَادِقِينَْ  كُنْتمُْ  ا

�
تَجِيْبُوا لمَْ  فاَ لكمَُْ  �سَ�ْ

  ٓ �مَآ  فاَ�لْمَُوا ن   اللهِ  بِعِلمِْ  ���زِْلَ  ��

عْناَ قدَْ  مْ  هٰذَا مِ�لَْ  لقَُلنْاَ �شََاءُٓ  لوَْ  سمَِ يهِْ             وَ�زَُكِّ

رُ  فسََوْفَ �رََى  �هٗ كِتاَبٌ لَ�سَْ َ�ٗ جَوَابٌ وَمَنْ قاَمَ ِ�لجَْوَابِ وَتنَمَ� ن
�
ا

رُ  �هٗ تنَْدِمُ وَتدََم� ن ��

يهُزَْمُ وَلاَ �رُٰى  س�َ

 لوَْ �شََاءُٓ لقَُلنْاَ مِ�لَْ هٰذَا

كُ ��صْبُعِي وَلاَ يقَْدِرُ ��َ�دٌ مِنَ اٰ لوَْ قاَلَ نبيَِ�  نيِّ فىِ هٰذَا اليَْوْمِ ��حَرِّ
�
يةَُ صِدْقيِ ا

الْ�شرََِ �لىََ مُعَارَضَتيِ فلمََْ يعَُارِضْ ��َ�دٌ فىِ ذَاِ�َ اليَْوْمِ ثَ�تََ صِدْقُهٗ 

اَ قُلْ  �نَْ  ٰ�ٓ��يه� ِ نْ  هَادُوٓا ا��
�
تمُْ  ا ��كمُْ  زَعمَْ ِ  ��وْلِيَاءُٓ  ��  فَ�مََن�وُا الن�اسِ  دُوْنِ  مِنْ  ِ�ّٰ

نْ  المَْوْتَ 
�
مَتْ  بِمَا ��بدًَا يتَمََن�وْنهَٓٗ  وَلاَ  صَادِقِينَ  كُنْتمُْ  ا مْ  قدَ� ُ  ��يدِْيهِْ  �لَِيمٌ  وَاّ�ٰ

الِمِينَ   ِ�لظ�

لُ وَقِْ�لتَُناَ ��قْدَمُ وَلمَْ �كَُنِ اْ��نِْ��اَءُٓ مِنَ العَْرَبِ وَلوَْ كاَنَ  نُ ��هْلُ الْكِ�اَبِ اْ��و� نحَْ
دٌ نَِ���ا لكاََنَ مِ��ا  مُحَم�

نُ  وَالن�صَارٰى ا�يهَْوُدُ  وَقاَلتَِ  ِ  ��بنْاَءُٓ  نحَْ وَ��حِ��اؤُٓهُ  اّ�ٰ
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ابوُْنَ ينَْقطَِعُ ��مْرُهمُْ هٰذَا ��مْرٌ جَرَتْ بِهِ العَْادَةُ   ادِقُوْنَ يدَُوْمُ ��مْرُهمُْ وَالْكَذ� فاَلص�

دَ لهَاَ تبَْدِيلاًْ  �تيِ  لنَْ تجَِ ن�ةُ اللهِ ال وَس�ُ

ةً  ةً �سَِيرَْ لا� مُد�
�
ابَ لاَ يدَُوْمُ ا َ الْكَذ� مُوْنَ ��ن� المُْتَ�َِ�ّ تِ اْ��نِْ��اَءُٓ المُْتقَدَِّ ��ْ�برََ

لَ �لَيَْناَ  وا �لىََ  )أ�ية(يقَُوْلُ تعََالىٰ لوَْ تقََو� فَ�وََ��دَ عِبَادَهٗ ��شَد� الوَْعِيْدِ ��ذَاهمُْ افْترَُ
ّ مَنْ كَذَبَ �لىََ اللهِ  اللهِ الْكَذِبَ وَهٰذَا الحُْكمُْ سَارَ فيِ كلُِ

نْ تفَْعَُ�ٗ وَهُوَ لاَ يفَْعَُ�ٗ  ن� هٰذَا جَزَاءُ مَنْ فعََلَ هٰذَا وَجَزَاءُكَ لوَْ كُنْتَ مِم� �
ا

ناَ وَِ�سَاءَٓكمُْ  وَِ�سَاءَٓ�َ  وَ��بنْاَءَٓكمُْ  ��بنْاَءَٓ�َ  ندَْعُ  تعََالوَْا فقَُلْ   نَ�تهَِْلْ  ثمُ�  وَ��نفُْسَكمُْ  وَ��نفُْس�َ
ِ  لعَْنةََ  فَ�جَْعَلْ   الْكاَذِبِينَْ  �لىََ  اّ�ٰ

لا� هَلكَُوا 
�
�هٗ مَا َ�هَلَ قوَْمٌ نَِ���ا ا ن

�
تهَٗ وَا لقَدَْ عَرَفتمُْْ نبُُو�

هِّمْ حَتى� يهَْلكَُوا  ا َ�الَ الحَْوْلُ �لىََ الن�صَارٰى كلُِ لمَ�

اهُ  يقَُولوُنَ  ��مْ  َ�تٍ  مِ�ِْ�ِ  سُوَرٍ  بِعَشرِْ  فَ��توُا قُلْ  افْترََ مَنِ  وَادْعُوا مُفْترََ

تطََعْتمُْ   ِ  دُوْنِ  مِنْ  اس�ْ نْ  اّ�ٰ
�
نْ  صَادِقِينَْ  كُنْتمُْ  ا

�
تَجِيْبُوا لمَْ  فاَ لكمَُْ  �سَ�ْ

  ٓ �مَآ  فاَ�لْمَُوا ن   اللهِ  بِعِلمِْ  ���زِْلَ  ��

عْناَ قدَْ  مْ  هٰذَا مِ�لَْ  لقَُلنْاَ �شََاءُٓ  لوَْ  سمَِ يهِْ             وَ�زَُكِّ

رُ  فسََوْفَ �رََى  �هٗ كِتاَبٌ لَ�سَْ َ�ٗ جَوَابٌ وَمَنْ قاَمَ ِ�لجَْوَابِ وَتنَمَ� ن
�
ا

رُ  �هٗ تنَْدِمُ وَتدََم� ن ��

يهُزَْمُ وَلاَ �رُٰى  س�َ

 لوَْ �شََاءُٓ لقَُلنْاَ مِ�لَْ هٰذَا

كُ ��صْبُعِي وَلاَ يقَْدِرُ ��َ�دٌ مِنَ اٰ لوَْ قاَلَ نبيَِ�  نيِّ فىِ هٰذَا اليَْوْمِ ��حَرِّ
�
يةَُ صِدْقيِ ا

الْ�شرََِ �لىََ مُعَارَضَتيِ فلمََْ يعَُارِضْ ��َ�دٌ فىِ ذَاِ�َ اليَْوْمِ ثَ�تََ صِدْقُهٗ 

اَ قُلْ  �نَْ  ٰ�ٓ��يه� ِ نْ  هَادُوٓا ا��
�
تمُْ  ا ��كمُْ  زَعمَْ ِ  ��وْلِيَاءُٓ  ��  فَ�مََن�وُا الن�اسِ  دُوْنِ  مِنْ  ِ�ّٰ

نْ  المَْوْتَ 
�
مَتْ  بِمَا ��بدًَا يتَمََن�وْنهَٓٗ  وَلاَ  صَادِقِينَ  كُنْتمُْ  ا مْ  قدَ� ُ  ��يدِْيهِْ  �لَِيمٌ  وَاّ�ٰ

الِمِينَ   ِ�لظ�

لُ وَقِْ�لتَُناَ ��قْدَمُ وَلمَْ �كَُنِ اْ��نِْ��اَءُٓ مِنَ العَْرَبِ وَلوَْ كاَنَ  نُ ��هْلُ الْكِ�اَبِ اْ��و� نحَْ
دٌ نَِ���ا لكاََنَ مِ��ا  مُحَم�

نُ  وَالن�صَارٰى ا�يهَْوُدُ  وَقاَلتَِ  ِ  ��بنْاَءُٓ  نحَْ وَ��حِ��اؤُٓهُ  اّ�ٰ
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Tidak ada jawaban apa pun dari ulama Mesir, selain mereka 
berkata seperti perkataan orang-orang kafir juga:

“Jika kami menghendaki, kami juga dapat berkata seperti itu” 
(QS. Al-Anfal, 8:32).

Boleh jadi, ada orang berkata bahwa mengapa Hadhrat 
Ahmada.s. telah menentukan waktu untuk menjawab kitab-kitab itu.

Saya jawab: Kalau Hadhrat Ahmada.s. tidak menentukan waktu, 
tentu ulama boleh berkata: Kami masih hidup dan kitab-kitab itu 
akan dijawab nanti.

Disamping itu mu’jizat yang  besar dalam hal ini adalah seruan 
Al-Quranul-Majid. Seruannya tetap sampai Hari Qiamat, akan tetapi 
mu’jizat Hadhrat Ahmada.s. ini hanyalah sebagai bayangan (zhill) 
mu’jizat yang besar itu, maka dari itu waktunya ditetapkan agar 
jangan sampai dikira bahwa kitab-kitab Hadhrat Ahmada.s. itu sama 
dengan Al-Quranul-Majid.

Hadhrat Ahmada.s. mendapatkan mu’jizat ini berkat Al-
Quranul-Majid untuk menyatakan kebenaran Al-Quranul-Majid dan 
kebenaran beliau sendiri. Adapun “menentukan waktu” itu tidak 
boleh membatalkan mu’jizat ini. 

Hadhrat Imam Al-Ghazali telah menulis sebagai berikut:

“Kalau seorang Nabi berkata: pada hari ini saya saja sanggup 
menggerakkan jari, sedang orang lain tidak mampu, lalu tak 
ada orang yang pada hari itu menentang dia, maka kebenaran 

dakwanya akan menjadi nyata” 
(Al-Iqtishad Fil-I’tiqad, hal. 84).

Jadi, walaupun Hadhrat Ahmada.s. telah menentukan waktu 
untuk menjawab kitab-kitab itu, namun kitab-kitab itu tetap 
menjadi mu’jizat atas kebenaran beliau, karena tidak dapat dilawan 
oleh siapa pun juga dalam waktu yang ditentukan.
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ابوُْنَ ينَْقطَِعُ ��مْرُهمُْ هٰذَا ��مْرٌ جَرَتْ بِهِ العَْادَةُ   ادِقُوْنَ يدَُوْمُ ��مْرُهمُْ وَالْكَذ� فاَلص�

دَ لهَاَ تبَْدِيلاًْ  �تيِ  لنَْ تجَِ ن�ةُ اللهِ ال وَس�ُ

ةً  ةً �سَِيرَْ لا� مُد�
�
ابَ لاَ يدَُوْمُ ا َ الْكَذ� مُوْنَ ��ن� المُْتَ�َِ�ّ تِ اْ��نِْ��اَءُٓ المُْتقَدَِّ ��ْ�برََ

لَ �لَيَْناَ  وا �لىََ  )أ�ية(يقَُوْلُ تعََالىٰ لوَْ تقََو� فَ�وََ��دَ عِبَادَهٗ ��شَد� الوَْعِيْدِ ��ذَاهمُْ افْترَُ
ّ مَنْ كَذَبَ �لىََ اللهِ  اللهِ الْكَذِبَ وَهٰذَا الحُْكمُْ سَارَ فيِ كلُِ

نْ تفَْعَُ�ٗ وَهُوَ لاَ يفَْعَُ�ٗ  ن� هٰذَا جَزَاءُ مَنْ فعََلَ هٰذَا وَجَزَاءُكَ لوَْ كُنْتَ مِم� �
ا

ناَ وَِ�سَاءَٓكمُْ  وَِ�سَاءَٓ�َ  وَ��بنْاَءَٓكمُْ  ��بنْاَءَٓ�َ  ندَْعُ  تعََالوَْا فقَُلْ   نَ�تهَِْلْ  ثمُ�  وَ��نفُْسَكمُْ  وَ��نفُْس�َ
ِ  لعَْنةََ  فَ�جَْعَلْ   الْكاَذِبِينَْ  �لىََ  اّ�ٰ

لا� هَلكَُوا 
�
�هٗ مَا َ�هَلَ قوَْمٌ نَِ���ا ا ن

�
تهَٗ وَا لقَدَْ عَرَفتمُْْ نبُُو�

هِّمْ حَتى� يهَْلكَُوا  ا َ�الَ الحَْوْلُ �لىََ الن�صَارٰى كلُِ لمَ�

اهُ  يقَُولوُنَ  ��مْ  َ�تٍ  مِ�ِْ�ِ  سُوَرٍ  بِعَشرِْ  فَ��توُا قُلْ  افْترََ مَنِ  وَادْعُوا مُفْترََ

تطََعْتمُْ   ِ  دُوْنِ  مِنْ  اس�ْ نْ  اّ�ٰ
�
نْ  صَادِقِينَْ  كُنْتمُْ  ا

�
تَجِيْبُوا لمَْ  فاَ لكمَُْ  �سَ�ْ

  ٓ �مَآ  فاَ�لْمَُوا ن   اللهِ  بِعِلمِْ  ���زِْلَ  ��

عْناَ قدَْ  مْ  هٰذَا مِ�لَْ  لقَُلنْاَ �شََاءُٓ  لوَْ  سمَِ يهِْ             وَ�زَُكِّ

رُ  فسََوْفَ �رََى  �هٗ كِتاَبٌ لَ�سَْ َ�ٗ جَوَابٌ وَمَنْ قاَمَ ِ�لجَْوَابِ وَتنَمَ� ن
�
ا

رُ  �هٗ تنَْدِمُ وَتدََم� ن ��

يهُزَْمُ وَلاَ �رُٰى  س�َ

 لوَْ �شََاءُٓ لقَُلنْاَ مِ�لَْ هٰذَا

كُ ��صْبُعِي وَلاَ يقَْدِرُ ��َ�دٌ مِنَ اٰ لوَْ قاَلَ نبيَِ�  نيِّ فىِ هٰذَا اليَْوْمِ ��حَرِّ
�
يةَُ صِدْقيِ ا

الْ�شرََِ �لىََ مُعَارَضَتيِ فلمََْ يعَُارِضْ ��َ�دٌ فىِ ذَاِ�َ اليَْوْمِ ثَ�تََ صِدْقُهٗ 

اَ قُلْ  �نَْ  ٰ�ٓ��يه� ِ نْ  هَادُوٓا ا��
�
تمُْ  ا ��كمُْ  زَعمَْ ِ  ��وْلِيَاءُٓ  ��  فَ�مََن�وُا الن�اسِ  دُوْنِ  مِنْ  ِ�ّٰ

نْ  المَْوْتَ 
�
مَتْ  بِمَا ��بدًَا يتَمََن�وْنهَٓٗ  وَلاَ  صَادِقِينَ  كُنْتمُْ  ا مْ  قدَ� ُ  ��يدِْيهِْ  �لَِيمٌ  وَاّ�ٰ

الِمِينَ   ِ�لظ�

لُ وَقِْ�لتَُناَ ��قْدَمُ وَلمَْ �كَُنِ اْ��نِْ��اَءُٓ مِنَ العَْرَبِ وَلوَْ كاَنَ  نُ ��هْلُ الْكِ�اَبِ اْ��و� نحَْ
دٌ نَِ���ا لكاََنَ مِ��ا  مُحَم�

نُ  وَالن�صَارٰى ا�يهَْوُدُ  وَقاَلتَِ  ِ  ��بنْاَءُٓ  نحَْ وَ��حِ��اؤُٓهُ  اّ�ٰ
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ابوُْنَ ينَْقطَِعُ ��مْرُهمُْ هٰذَا ��مْرٌ جَرَتْ بِهِ العَْادَةُ   ادِقُوْنَ يدَُوْمُ ��مْرُهمُْ وَالْكَذ� فاَلص�

دَ لهَاَ تبَْدِيلاًْ  �تيِ  لنَْ تجَِ ن�ةُ اللهِ ال وَس�ُ

ةً  ةً �سَِيرَْ لا� مُد�
�
ابَ لاَ يدَُوْمُ ا َ الْكَذ� مُوْنَ ��ن� المُْتَ�َِ�ّ تِ اْ��نِْ��اَءُٓ المُْتقَدَِّ ��ْ�برََ

لَ �لَيَْناَ  وا �لىََ  )أ�ية(يقَُوْلُ تعََالىٰ لوَْ تقََو� فَ�وََ��دَ عِبَادَهٗ ��شَد� الوَْعِيْدِ ��ذَاهمُْ افْترَُ
ّ مَنْ كَذَبَ �لىََ اللهِ  اللهِ الْكَذِبَ وَهٰذَا الحُْكمُْ سَارَ فيِ كلُِ

نْ تفَْعَُ�ٗ وَهُوَ لاَ يفَْعَُ�ٗ  ن� هٰذَا جَزَاءُ مَنْ فعََلَ هٰذَا وَجَزَاءُكَ لوَْ كُنْتَ مِم� �
ا

ناَ وَِ�سَاءَٓكمُْ  وَِ�سَاءَٓ�َ  وَ��بنْاَءَٓكمُْ  ��بنْاَءَٓ�َ  ندَْعُ  تعََالوَْا فقَُلْ   نَ�تهَِْلْ  ثمُ�  وَ��نفُْسَكمُْ  وَ��نفُْس�َ
ِ  لعَْنةََ  فَ�جَْعَلْ   الْكاَذِبِينَْ  �لىََ  اّ�ٰ

لا� هَلكَُوا 
�
�هٗ مَا َ�هَلَ قوَْمٌ نَِ���ا ا ن

�
تهَٗ وَا لقَدَْ عَرَفتمُْْ نبُُو�

هِّمْ حَتى� يهَْلكَُوا  ا َ�الَ الحَْوْلُ �لىََ الن�صَارٰى كلُِ لمَ�

اهُ  يقَُولوُنَ  ��مْ  َ�تٍ  مِ�ِْ�ِ  سُوَرٍ  بِعَشرِْ  فَ��توُا قُلْ  افْترََ مَنِ  وَادْعُوا مُفْترََ

تطََعْتمُْ   ِ  دُوْنِ  مِنْ  اس�ْ نْ  اّ�ٰ
�
نْ  صَادِقِينَْ  كُنْتمُْ  ا

�
تَجِيْبُوا لمَْ  فاَ لكمَُْ  �سَ�ْ

  ٓ �مَآ  فاَ�لْمَُوا ن   اللهِ  بِعِلمِْ  ���زِْلَ  ��

عْناَ قدَْ  مْ  هٰذَا مِ�لَْ  لقَُلنْاَ �شََاءُٓ  لوَْ  سمَِ يهِْ             وَ�زَُكِّ

رُ  فسََوْفَ �رََى  �هٗ كِتاَبٌ لَ�سَْ َ�ٗ جَوَابٌ وَمَنْ قاَمَ ِ�لجَْوَابِ وَتنَمَ� ن
�
ا

رُ  �هٗ تنَْدِمُ وَتدََم� ن ��

يهُزَْمُ وَلاَ �رُٰى  س�َ

 لوَْ �شََاءُٓ لقَُلنْاَ مِ�لَْ هٰذَا

كُ ��صْبُعِي وَلاَ يقَْدِرُ ��َ�دٌ مِنَ اٰ لوَْ قاَلَ نبيَِ�  نيِّ فىِ هٰذَا اليَْوْمِ ��حَرِّ
�
يةَُ صِدْقيِ ا

الْ�شرََِ �لىََ مُعَارَضَتيِ فلمََْ يعَُارِضْ ��َ�دٌ فىِ ذَاِ�َ اليَْوْمِ ثَ�تََ صِدْقُهٗ 

اَ قُلْ  �نَْ  ٰ�ٓ��يه� ِ نْ  هَادُوٓا ا��
�
تمُْ  ا ��كمُْ  زَعمَْ ِ  ��وْلِيَاءُٓ  ��  فَ�مََن�وُا الن�اسِ  دُوْنِ  مِنْ  ِ�ّٰ

نْ  المَْوْتَ 
�
مَتْ  بِمَا ��بدًَا يتَمََن�وْنهَٓٗ  وَلاَ  صَادِقِينَ  كُنْتمُْ  ا مْ  قدَ� ُ  ��يدِْيهِْ  �لَِيمٌ  وَاّ�ٰ

الِمِينَ   ِ�لظ�

لُ وَقِْ�لتَُناَ ��قْدَمُ وَلمَْ �كَُنِ اْ��نِْ��اَءُٓ مِنَ العَْرَبِ وَلوَْ كاَنَ  نُ ��هْلُ الْكِ�اَبِ اْ��و� نحَْ
دٌ نَِ���ا لكاََنَ مِ��ا  مُحَم�

نُ  وَالن�صَارٰى ا�يهَْوُدُ  وَقاَلتَِ  ِ  ��بنْاَءُٓ  نحَْ وَ��حِ��اؤُٓهُ  اّ�ٰ
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(5)    Keterangan Kelima, AllahS.w.t. berfirman:

“Katakanlah (Muhammad!) Wahai orang-orang Yahudi! jika 
kamu menyangka bahwa hanya kamu saja di antara manusia 
yang menjadi para wali Allah, maka cobalah kamu minta mati, 
jika kamu benar. Kata Allah: Mereka itu tidak akan meminta 
mati kapan pun juga, karena perbuatan yang telah mereka 
lakukan dan Allah mengetahui benar keadaan orang-orang 

yang zhalim” (QS. Al-Jumu’ah, 62:7-8).

 Ayat ini pun menunjukkan satu jalan yang terang untuk 
menyatakan kebenaran dan kedustaan orang yang mengaku menjadi 
wali atau Nabi. Tatkala Nabi MuhammadS.a.w. mengaku menjadi 
seorang Nabi, maka hampir semua orang Arab, terlebih orang-orang 
Yahudi mendustakan beliau. Orang-orang Yahudi berkata kepada 
orang-orang Islam:

“Kami orang-orang yang mula-mula diberi kitab, kiblat kami 
lebih lama dan tidak pernah Nabi diutus dari bangsa Arab. 
Jadi, jika Muhammad menjadi Nabi, tentu dia dijadikan dalam 

bangsa kami juga” (Tafsir Jalalain, ayat shibghatullah).

Begitu juga orang-orang Yahudi memandang orang-orang 
Arab itu terlampau rendah, sedang mereka menganggap diri mereka 
lebih mulia. AllahS.w.t. berfirman:

“Orang-orang Yahudi dan Kristen berkata: “Kami anak-anak 
Allah dan kekasih-Nya” (QS. Al-Maidah, 5:19).

Melihat keadaan orang-orang Yahudi dan Kristen yang 
demikian itu, AllahS.w.t. menunjukkan jalan ini untuk mengetahui 
kebenaran orang-orang yang mengaku menjadi wali atau Nabi, 
yaitu mereka berdoa kepada AllahS.w.t.: “Wahai Tuhanku! Kalau kami 
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ابوُْنَ ينَْقطَِعُ ��مْرُهمُْ هٰذَا ��مْرٌ جَرَتْ بِهِ العَْادَةُ   ادِقُوْنَ يدَُوْمُ ��مْرُهمُْ وَالْكَذ� فاَلص�

دَ لهَاَ تبَْدِيلاًْ  �تيِ  لنَْ تجَِ ن�ةُ اللهِ ال وَس�ُ

ةً  ةً �سَِيرَْ لا� مُد�
�
ابَ لاَ يدَُوْمُ ا َ الْكَذ� مُوْنَ ��ن� المُْتَ�َِ�ّ تِ اْ��نِْ��اَءُٓ المُْتقَدَِّ ��ْ�برََ

لَ �لَيَْناَ  وا �لىََ  )أ�ية(يقَُوْلُ تعََالىٰ لوَْ تقََو� فَ�وََ��دَ عِبَادَهٗ ��شَد� الوَْعِيْدِ ��ذَاهمُْ افْترَُ
ّ مَنْ كَذَبَ �لىََ اللهِ  اللهِ الْكَذِبَ وَهٰذَا الحُْكمُْ سَارَ فيِ كلُِ

نْ تفَْعَُ�ٗ وَهُوَ لاَ يفَْعَُ�ٗ  ن� هٰذَا جَزَاءُ مَنْ فعََلَ هٰذَا وَجَزَاءُكَ لوَْ كُنْتَ مِم� �
ا

ناَ وَِ�سَاءَٓكمُْ  وَِ�سَاءَٓ�َ  وَ��بنْاَءَٓكمُْ  ��بنْاَءَٓ�َ  ندَْعُ  تعََالوَْا فقَُلْ   نَ�تهَِْلْ  ثمُ�  وَ��نفُْسَكمُْ  وَ��نفُْس�َ
ِ  لعَْنةََ  فَ�جَْعَلْ   الْكاَذِبِينَْ  �لىََ  اّ�ٰ

لا� هَلكَُوا 
�
�هٗ مَا َ�هَلَ قوَْمٌ نَِ���ا ا ن

�
تهَٗ وَا لقَدَْ عَرَفتمُْْ نبُُو�

هِّمْ حَتى� يهَْلكَُوا  ا َ�الَ الحَْوْلُ �لىََ الن�صَارٰى كلُِ لمَ�

اهُ  يقَُولوُنَ  ��مْ  َ�تٍ  مِ�ِْ�ِ  سُوَرٍ  بِعَشرِْ  فَ��توُا قُلْ  افْترََ مَنِ  وَادْعُوا مُفْترََ

تطََعْتمُْ   ِ  دُوْنِ  مِنْ  اس�ْ نْ  اّ�ٰ
�
نْ  صَادِقِينَْ  كُنْتمُْ  ا

�
تَجِيْبُوا لمَْ  فاَ لكمَُْ  �سَ�ْ

  ٓ �مَآ  فاَ�لْمَُوا ن   اللهِ  بِعِلمِْ  ���زِْلَ  ��

عْناَ قدَْ  مْ  هٰذَا مِ�لَْ  لقَُلنْاَ �شََاءُٓ  لوَْ  سمَِ يهِْ             وَ�زَُكِّ

رُ  فسََوْفَ �رََى  �هٗ كِتاَبٌ لَ�سَْ َ�ٗ جَوَابٌ وَمَنْ قاَمَ ِ�لجَْوَابِ وَتنَمَ� ن
�
ا

رُ  �هٗ تنَْدِمُ وَتدََم� ن ��

يهُزَْمُ وَلاَ �رُٰى  س�َ

 لوَْ �شََاءُٓ لقَُلنْاَ مِ�لَْ هٰذَا

كُ ��صْبُعِي وَلاَ يقَْدِرُ ��َ�دٌ مِنَ اٰ لوَْ قاَلَ نبيَِ�  نيِّ فىِ هٰذَا اليَْوْمِ ��حَرِّ
�
يةَُ صِدْقيِ ا

الْ�شرََِ �لىََ مُعَارَضَتيِ فلمََْ يعَُارِضْ ��َ�دٌ فىِ ذَاِ�َ اليَْوْمِ ثَ�تََ صِدْقُهٗ 

اَ قُلْ  �نَْ  ٰ�ٓ��يه� ِ نْ  هَادُوٓا ا��
�
تمُْ  ا ��كمُْ  زَعمَْ ِ  ��وْلِيَاءُٓ  ��  فَ�مََن�وُا الن�اسِ  دُوْنِ  مِنْ  ِ�ّٰ

نْ  المَْوْتَ 
�
مَتْ  بِمَا ��بدًَا يتَمََن�وْنهَٓٗ  وَلاَ  صَادِقِينَ  كُنْتمُْ  ا مْ  قدَ� ُ  ��يدِْيهِْ  �لَِيمٌ  وَاّ�ٰ

الِمِينَ   ِ�لظ�

لُ وَقِْ�لتَُناَ ��قْدَمُ وَلمَْ �كَُنِ اْ��نِْ��اَءُٓ مِنَ العَْرَبِ وَلوَْ كاَنَ  نُ ��هْلُ الْكِ�اَبِ اْ��و� نحَْ
دٌ نَِ���ا لكاََنَ مِ��ا  مُحَم�

نُ  وَالن�صَارٰى ا�يهَْوُدُ  وَقاَلتَِ  ِ  ��بنْاَءُٓ  نحَْ وَ��حِ��اؤُٓهُ  اّ�ٰ
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دَ لهَاَ تبَْدِيلاًْ  �تيِ  لنَْ تجَِ ن�ةُ اللهِ ال وَس�ُ

ةً  ةً �سَِيرَْ لا� مُد�
�
ابَ لاَ يدَُوْمُ ا َ الْكَذ� مُوْنَ ��ن� المُْتَ�َِ�ّ تِ اْ��نِْ��اَءُٓ المُْتقَدَِّ ��ْ�برََ
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نْ تفَْعَُ�ٗ وَهُوَ لاَ يفَْعَُ�ٗ  ن� هٰذَا جَزَاءُ مَنْ فعََلَ هٰذَا وَجَزَاءُكَ لوَْ كُنْتَ مِم� �
ا
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تهَٗ وَا لقَدَْ عَرَفتمُْْ نبُُو�

هِّمْ حَتى� يهَْلكَُوا  ا َ�الَ الحَْوْلُ �لىََ الن�صَارٰى كلُِ لمَ�

اهُ  يقَُولوُنَ  ��مْ  َ�تٍ  مِ�ِْ�ِ  سُوَرٍ  بِعَشرِْ  فَ��توُا قُلْ  افْترََ مَنِ  وَادْعُوا مُفْترََ

تطََعْتمُْ   ِ  دُوْنِ  مِنْ  اس�ْ نْ  اّ�ٰ
�
نْ  صَادِقِينَْ  كُنْتمُْ  ا

�
تَجِيْبُوا لمَْ  فاَ لكمَُْ  �سَ�ْ

  ٓ �مَآ  فاَ�لْمَُوا ن   اللهِ  بِعِلمِْ  ���زِْلَ  ��

عْناَ قدَْ  مْ  هٰذَا مِ�لَْ  لقَُلنْاَ �شََاءُٓ  لوَْ  سمَِ يهِْ             وَ�زَُكِّ

رُ  فسََوْفَ �رََى  �هٗ كِتاَبٌ لَ�سَْ َ�ٗ جَوَابٌ وَمَنْ قاَمَ ِ�لجَْوَابِ وَتنَمَ� ن
�
ا

رُ  �هٗ تنَْدِمُ وَتدََم� ن ��

يهُزَْمُ وَلاَ �رُٰى  س�َ

 لوَْ �شََاءُٓ لقَُلنْاَ مِ�لَْ هٰذَا

كُ ��صْبُعِي وَلاَ يقَْدِرُ ��َ�دٌ مِنَ اٰ لوَْ قاَلَ نبيَِ�  نيِّ فىِ هٰذَا اليَْوْمِ ��حَرِّ
�
يةَُ صِدْقيِ ا

الْ�شرََِ �لىََ مُعَارَضَتيِ فلمََْ يعَُارِضْ ��َ�دٌ فىِ ذَاِ�َ اليَْوْمِ ثَ�تََ صِدْقُهٗ 

اَ قُلْ  �نَْ  ٰ�ٓ��يه� ِ نْ  هَادُوٓا ا��
�
تمُْ  ا ��كمُْ  زَعمَْ ِ  ��وْلِيَاءُٓ  ��  فَ�مََن�وُا الن�اسِ  دُوْنِ  مِنْ  ِ�ّٰ

نْ  المَْوْتَ 
�
مَتْ  بِمَا ��بدًَا يتَمََن�وْنهَٓٗ  وَلاَ  صَادِقِينَ  كُنْتمُْ  ا مْ  قدَ� ُ  ��يدِْيهِْ  �لَِيمٌ  وَاّ�ٰ

الِمِينَ   ِ�لظ�
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دٌ نَِ���ا لكاََنَ مِ��ا  مُحَم�

نُ  وَالن�صَارٰى ا�يهَْوُدُ  وَقاَلتَِ  ِ  ��بنْاَءُٓ  نحَْ وَ��حِ��اؤُٓهُ  اّ�ٰ
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دَ لهَاَ تبَْدِيلاًْ  �تيِ  لنَْ تجَِ ن�ةُ اللهِ ال وَس�ُ

ةً  ةً �سَِيرَْ لا� مُد�
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لَ �لَيَْناَ  وا �لىََ  )أ�ية(يقَُوْلُ تعََالىٰ لوَْ تقََو� فَ�وََ��دَ عِبَادَهٗ ��شَد� الوَْعِيْدِ ��ذَاهمُْ افْترَُ
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نْ تفَْعَُ�ٗ وَهُوَ لاَ يفَْعَُ�ٗ  ن� هٰذَا جَزَاءُ مَنْ فعََلَ هٰذَا وَجَزَاءُكَ لوَْ كُنْتَ مِم� �
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�
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تهَٗ وَا لقَدَْ عَرَفتمُْْ نبُُو�

هِّمْ حَتى� يهَْلكَُوا  ا َ�الَ الحَْوْلُ �لىََ الن�صَارٰى كلُِ لمَ�
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تطََعْتمُْ   ِ  دُوْنِ  مِنْ  اس�ْ نْ  اّ�ٰ
�
نْ  صَادِقِينَْ  كُنْتمُْ  ا

�
تَجِيْبُوا لمَْ  فاَ لكمَُْ  �سَ�ْ

  ٓ �مَآ  فاَ�لْمَُوا ن   اللهِ  بِعِلمِْ  ���زِْلَ  ��
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يهُزَْمُ وَلاَ �رُٰى  س�َ

 لوَْ �شََاءُٓ لقَُلنْاَ مِ�لَْ هٰذَا

كُ ��صْبُعِي وَلاَ يقَْدِرُ ��َ�دٌ مِنَ اٰ لوَْ قاَلَ نبيَِ�  نيِّ فىِ هٰذَا اليَْوْمِ ��حَرِّ
�
يةَُ صِدْقيِ ا

الْ�شرََِ �لىََ مُعَارَضَتيِ فلمََْ يعَُارِضْ ��َ�دٌ فىِ ذَاِ�َ اليَْوْمِ ثَ�تََ صِدْقُهٗ 

اَ قُلْ  �نَْ  ٰ�ٓ��يه� ِ نْ  هَادُوٓا ا��
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�
مَتْ  بِمَا ��بدًَا يتَمََن�وْنهَٓٗ  وَلاَ  صَادِقِينَ  كُنْتمُْ  ا مْ  قدَ� ُ  ��يدِْيهِْ  �لَِيمٌ  وَاّ�ٰ

الِمِينَ   ِ�لظ�

لُ وَقِْ�لتَُناَ ��قْدَمُ وَلمَْ �كَُنِ اْ��نِْ��اَءُٓ مِنَ العَْرَبِ وَلوَْ كاَنَ  نُ ��هْلُ الْكِ�اَبِ اْ��و� نحَْ
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berdusta dalam pengakuan ini, maka binasakanlah kami .

Akhirnya, AllahS.w.t. berfirman bahwa orang-orang Yahudi 
sampai kapan pun tidak akan berani berdoa demikian, karena 
mereka mengetahui bahwa pengakuan mereka itu tidak benar 
(batil) dan jika mereka itu berdoa demikian juga, mareka kelak akan 
dibinasakan oleh AllahS.w.t.. Adapun orang yang benar, maka ia tidak 
akan takut berdoa demikian, karena ia yakin bahwa pengakuannya 
benar dan AllahS.w.t. selamanya menolong dan memelihara orang 
yang benar. Agar kebenaran Hadhrat Ahmada.s. nampak nyata bagi 
orang-orang yang jujur, beliau berdoa kepada AllahS.w.t.:

“Wahai Tuhanku! Jika Engkau mengetahui bahwa musuh-
musuhku benar lagi ikhlas, maka binasakanlah aku 
sebagaimana orang-orang pendusta dibinasakan, dan jika 
Engkau mengetahui bahwa aku datang dari Engkau dan diutus 

oleh Engkau, maka tolonglah aku” (I’jazul-Masih, hal. 199).

Beliau bersabda lagi dalam kitabnya, yang artinya:

“Wahai Tuhan! Yang Maha-kuasa  yang telah menjadikan 
langit dan bumi! Jika Engkau memandangku seorang 
yang fasiq dan jahat, maka hancurkanlah aku serta 
menangkanlah partai-partai yang memusuhiku. 
Buanglah api di atas rumah tanggaku, dan jadilah 
Engkau sebagai musuhku untuk membinasakan 
pekerjaanku. Akan tetapi jika Engkau mengetahui 
bahwa aku adalah hamba-Mu yang dicintai, yang 
senantiasa setia mentaati-Mu (dan sebenarnya begitu), 
maka bukakanlah kematian hati orang-orang yang tidak 
melihat kebenaranku ini” (Haqiqatul-Mahdi, hal. 2).

Kita mengetahui bahwa Abu Jahal telah berani juga berdoa 
begitu pada hari peperangan Badar, maka AllahS.w.t. membinasakannya 
dalam peperangan pada hari itu juga.

Maka doa-doa Hadhrat Ahmada.s. ini menunjukkan bahwa 
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ادِقُونَ المُْْ�لِصُوْنَ فَ��هْلِكْنيِ َ�َ تهَُْ�ُ  نْ كُنْتَ تعَْلمَْ ��ن� ���دَْائيِ همُُ الص�
�
رَبِّ ا

تيِ  تِكَ فقَُمْ لِنُصرَْ نْ كُنْتَ  تعَْلمَْ ��نيِّ مِ�ْكَ وَمِنْ حَضرَْ
�
ابوُنَ وَا الْكَذ�

ُ  مَن�  لقَدَْ  ذْ  المُْؤْمِِ�ينَ  �لىََ  اّ�ٰ
�
مْ  يتَْلوُ ��نفُْسِهِمْ  مِنْ  رَسُولاً  فِيهِمْ  بعََثَ  ا  ءَاَ�تِهٖ  �لَيهَِْ

يهِمْ  مُهُمُ  وَ�زَُكِّ ِّ نْ  وَالحِْكمْةََ  الْكِ�اَبَ  وَيعَُل
�
 مُِ�ينٍ  ضَلاَلٍ  لفَِي قَْ�لُ  مِنْ  كاَنوُا وَا

رُ اْ��مُورَ حَق� قدَْرِهَا لاَيمَِْ�ُ نفَْسَهٗ مِنَ   الهَُمْ المُْدْهَشَةَ وَيقُدَِّ ي �رُِيٓ ��عمَْ ِ وَا��

تطَِعْهُ مِ�اَتُ  �تيِ عمَِلتَْ مَا لمَْ �سَ�ْ هاَدِ هَذِهِ الفِْرْقةَِ القْلَِيَ�ِ ال ابِ بجِِ هْشَةِ وَاْ��عجَْ ا��
العَْلاَِ�نِ مِنَ المُْسْلِمِينَ 

 ر�ك�لا رسول

 دج�ل

يْعِ  َ�ٌ عَنْ جمَِ سِهاَ وَبعَْدَهٗ مُعْتزَِ وَبقَِ�تَِ الجَْمَا�ةَُ القْاَدَِ�نِيَةِ فىِ عَهدِْ مُؤَسِّ
الحَْرَكاَتِ الوَْطَنِي�ةِ وَحَرَكَةِ الت�حْرِ�رِْ وَالَْ�لاَءِ فىِ الهْنِْدِ صَامِ�ةٌَ بلَْ شَامِ�ةٌَ لِمَا 

تعَْمِرِ�نَ اْ��وْرِيِينَ  سْلاَمِي� مِنْ رَزَاَ� وَ�كُْ�اَتٍ �لىََ يدَِ المُْس�ْ
�
. دَهمََ العَْالمََ اْلا

وْنَ  لاَ  ���ينٌُْ  وَلهَُمْ  بهِاَ يفَْقَهُوْنَ  لاَ  قلُوُبٌ  لهَُمْ    �سَْمَعُوْنَ  لاَ  ءَاذَانٌ  وَلهَُمْ  بهِاَ يبُْصرُِ

 ٓ  ��ضَل�  همُْ  بلَْ  كاَْ��نعَْامِ  ��ولٰئِكَٓ  بهِاَ

لا�  ��َ�دًا غيَْبِهِٓ  �لىََ  يظُْهرُِ  فلاََ  الغْيَْبِ  �اَلِمُ 
�
 رَسُولٍ  مِنْ  ارْتضىَٰ  مَنِ  ا

حِيمِْ  نِ الر� حمْٰ ِ�سْمِ اللهِ الر�

ي  اَلمُْعْجِزَةُ ��مْرٌ َ�ارِقٌ ِ�لعَْادَةِ �لىََ وَفقِْ الت�َ�دِّ

ي سَالِمٌ عَنِ المُْعَارِضَةِ   ��ن� المُْعْجِزَةَ ��مْرٌ َ�ارِقٌ ِ�لعَْادَةِ مَقْرُونٌ ِ�لت�َ�دِّ

ي�ةُ   ّ ئيِلَ كاَنتَْ حِس�ِ سرَْ �
ا عَقْلِي�ةٌ وَ��كْثرَُ مُعْجِزَاتِ بنيَِ ا م�

�
ي�ةٌ وَا ّ ا حِس�ِ م�

�
وَهيَِ ا

لِ  مْ وََ�َ ةِ عَقْلِي�ةٌ لِفَرْطِ ذِكاَئهِِ مْ وَ��كْثرَُ مُعْجِزَاتُ هٰذِهِ اْ��م� ُ بصَِيرَتهِِ مْ وَقِ�� لِبِلاَدَتهِِ
��فْهاَمِهِمْ 

وَلاَ شَك� ��ن� اْ��خْ�اَرَ عَنِ الغْيَْبِ مُعْجِزٌ 
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segala pengakuan beliau ini adalah benar. Kalau tidak benar, tentu 
sesudah memanjatkan doa ini beliau dibinasakan juga seperti Abu 
Jahal.

(6)     Keterangan Keenam. Di antara gunanya para Nabi diutus 
ialah membersihkan manusia dari kepercayaan-kepercayaan 
yang salah dan amalan-amalan yang jahat serta perilaku dan 
adat-istiadat yang kotor. AllahS.w.t. berfirman: .............. yakni, Nabi 
Muhammad itu membersihkan mereka itu... (Al-Jumu’ah, 62:3).

“Sungguh Allah telah mengaruniai orang-orang mukmin 
dengan mengutus kepada mereka seorang Rasul dari antara 
mereka, yang membacakan tanda-tanda-Nya kepada mereka, 
dan mensucikan mereka, dan mengajarkan kepada mereka 
kitab dan kebijaksanaan; sesungguhnya mereka sebelum itu 

berada dalam kesesatan yang nyata” (QS. Ali Imran, 3:165).

Pada zaman ini, Hadhrat Ahmada.s. diutus oleh AllahS.w.t.  dengan 
pertolongan dan karunia-Nya, Beliau telah membersihkan beratus 
ribu manusia dari berbagai macam kotoran seakan-akan mereka 
hidup seperti awal-mulanya, semangat Islam telah bangkit di dada 
mereka, mereka mulai maju ke depan untuk mengembangkan Islam 
di Negara-negara kafir dengan menyiarkan terjemah Al-Quran 
dalam bermacam-macam bahasa dan untuk mendirikan rumah-
rumah Allah (mesjid) di Negara-negara Barat.

Selain itu Jamaah yang didirikan oleh AllahS.w.t. dengan 
perantaraan Hadhrat Ahmada.s. ini telah bekerja keras untuk 
kemajuan kaum muslimin. Baiklah saya sebutkan beberapa 
perkataan pemimpin kaum muslimin berkenaan dengan usaha dan 
jasa Jamaah Ahmadiyah, sebagai golongan Islam yang kecil ini:

1)     Maulana Zhafar Ali Khan pengarang Surat Kabar Harian 
“Zamindar” di kota Lahore menulis:

"Jasa-jasa orang Islam Ahmadiyah bagi Islam tidak dapat 
dinilai harganya. Itsar (pengorbanan), kecerdasan, 
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ادِقُونَ المُْْ�لِصُوْنَ فَ��هْلِكْنيِ َ�َ تهَُْ�ُ  نْ كُنْتَ تعَْلمَْ ��ن� ���دَْائيِ همُُ الص�
�
رَبِّ ا

تيِ  تِكَ فقَُمْ لِنُصرَْ نْ كُنْتَ  تعَْلمَْ ��نيِّ مِ�ْكَ وَمِنْ حَضرَْ
�
ابوُنَ وَا الْكَذ�

ُ  مَن�  لقَدَْ  ذْ  المُْؤْمِِ�ينَ  �لىََ  اّ�ٰ
�
مْ  يتَْلوُ ��نفُْسِهِمْ  مِنْ  رَسُولاً  فِيهِمْ  بعََثَ  ا  ءَاَ�تِهٖ  �لَيهَِْ

يهِمْ  مُهُمُ  وَ�زَُكِّ ِّ نْ  وَالحِْكمْةََ  الْكِ�اَبَ  وَيعَُل
�
 مُِ�ينٍ  ضَلاَلٍ  لفَِي قَْ�لُ  مِنْ  كاَنوُا وَا

رُ اْ��مُورَ حَق� قدَْرِهَا لاَيمَِْ�ُ نفَْسَهٗ مِنَ   الهَُمْ المُْدْهَشَةَ وَيقُدَِّ ي �رُِيٓ ��عمَْ ِ وَا��

تطَِعْهُ مِ�اَتُ  �تيِ عمَِلتَْ مَا لمَْ �سَ�ْ هاَدِ هَذِهِ الفِْرْقةَِ القْلَِيَ�ِ ال ابِ بجِِ هْشَةِ وَاْ��عجَْ ا��
العَْلاَِ�نِ مِنَ المُْسْلِمِينَ 

 ر�ك�لا رسول

 دج�ل

يْعِ  َ�ٌ عَنْ جمَِ سِهاَ وَبعَْدَهٗ مُعْتزَِ وَبقَِ�تَِ الجَْمَا�ةَُ القْاَدَِ�نِيَةِ فىِ عَهدِْ مُؤَسِّ
الحَْرَكاَتِ الوَْطَنِي�ةِ وَحَرَكَةِ الت�حْرِ�رِْ وَالَْ�لاَءِ فىِ الهْنِْدِ صَامِ�ةٌَ بلَْ شَامِ�ةٌَ لِمَا 

تعَْمِرِ�نَ اْ��وْرِيِينَ  سْلاَمِي� مِنْ رَزَاَ� وَ�كُْ�اَتٍ �لىََ يدَِ المُْس�ْ
�
. دَهمََ العَْالمََ اْلا

وْنَ  لاَ  ���ينٌُْ  وَلهَُمْ  بهِاَ يفَْقَهُوْنَ  لاَ  قلُوُبٌ  لهَُمْ    �سَْمَعُوْنَ  لاَ  ءَاذَانٌ  وَلهَُمْ  بهِاَ يبُْصرُِ

 ٓ  ��ضَل�  همُْ  بلَْ  كاَْ��نعَْامِ  ��ولٰئِكَٓ  بهِاَ

لا�  ��َ�دًا غيَْبِهِٓ  �لىََ  يظُْهرُِ  فلاََ  الغْيَْبِ  �اَلِمُ 
�
 رَسُولٍ  مِنْ  ارْتضىَٰ  مَنِ  ا

حِيمِْ  نِ الر� حمْٰ ِ�سْمِ اللهِ الر�

ي  اَلمُْعْجِزَةُ ��مْرٌ َ�ارِقٌ ِ�لعَْادَةِ �لىََ وَفقِْ الت�َ�دِّ

ي سَالِمٌ عَنِ المُْعَارِضَةِ   ��ن� المُْعْجِزَةَ ��مْرٌ َ�ارِقٌ ِ�لعَْادَةِ مَقْرُونٌ ِ�لت�َ�دِّ

ي�ةُ   ّ ئيِلَ كاَنتَْ حِس�ِ سرَْ �
ا عَقْلِي�ةٌ وَ��كْثرَُ مُعْجِزَاتِ بنيَِ ا م�

�
ي�ةٌ وَا ّ ا حِس�ِ م�

�
وَهيَِ ا

لِ  مْ وََ�َ ةِ عَقْلِي�ةٌ لِفَرْطِ ذِكاَئهِِ مْ وَ��كْثرَُ مُعْجِزَاتُ هٰذِهِ اْ��م� ُ بصَِيرَتهِِ مْ وَقِ�� لِبِلاَدَتهِِ
��فْهاَمِهِمْ 

وَلاَ شَك� ��ن� اْ��خْ�اَرَ عَنِ الغْيَْبِ مُعْجِزٌ 
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ابوُْنَ ينَْقطَِعُ ��مْرُهمُْ هٰذَا ��مْرٌ جَرَتْ بِهِ العَْادَةُ   ادِقُوْنَ يدَُوْمُ ��مْرُهمُْ وَالْكَذ� فاَلص�

دَ لهَاَ تبَْدِيلاًْ  �تيِ  لنَْ تجَِ ن�ةُ اللهِ ال وَس�ُ

ةً  ةً �سَِيرَْ لا� مُد�
�
ابَ لاَ يدَُوْمُ ا َ الْكَذ� مُوْنَ ��ن� المُْتَ�َِ�ّ تِ اْ��نِْ��اَءُٓ المُْتقَدَِّ ��ْ�برََ

لَ �لَيَْناَ  وا �لىََ  )أ�ية(يقَُوْلُ تعََالىٰ لوَْ تقََو� فَ�وََ��دَ عِبَادَهٗ ��شَد� الوَْعِيْدِ ��ذَاهمُْ افْترَُ
ّ مَنْ كَذَبَ �لىََ اللهِ  اللهِ الْكَذِبَ وَهٰذَا الحُْكمُْ سَارَ فيِ كلُِ

نْ تفَْعَُ�ٗ وَهُوَ لاَ يفَْعَُ�ٗ  ن� هٰذَا جَزَاءُ مَنْ فعََلَ هٰذَا وَجَزَاءُكَ لوَْ كُنْتَ مِم� �
ا

ناَ وَِ�سَاءَٓكمُْ  وَِ�سَاءَٓ�َ  وَ��بنْاَءَٓكمُْ  ��بنْاَءَٓ�َ  ندَْعُ  تعََالوَْا فقَُلْ   نَ�تهَِْلْ  ثمُ�  وَ��نفُْسَكمُْ  وَ��نفُْس�َ
ِ  لعَْنةََ  فَ�جَْعَلْ   الْكاَذِبِينَْ  �لىََ  اّ�ٰ

لا� هَلكَُوا 
�
�هٗ مَا َ�هَلَ قوَْمٌ نَِ���ا ا ن

�
تهَٗ وَا لقَدَْ عَرَفتمُْْ نبُُو�

هِّمْ حَتى� يهَْلكَُوا  ا َ�الَ الحَْوْلُ �لىََ الن�صَارٰى كلُِ لمَ�

اهُ  يقَُولوُنَ  ��مْ  َ�تٍ  مِ�ِْ�ِ  سُوَرٍ  بِعَشرِْ  فَ��توُا قُلْ  افْترََ مَنِ  وَادْعُوا مُفْترََ

تطََعْتمُْ   ِ  دُوْنِ  مِنْ  اس�ْ نْ  اّ�ٰ
�
نْ  صَادِقِينَْ  كُنْتمُْ  ا

�
تَجِيْبُوا لمَْ  فاَ لكمَُْ  �سَ�ْ

  ٓ �مَآ  فاَ�لْمَُوا ن   اللهِ  بِعِلمِْ  ���زِْلَ  ��

عْناَ قدَْ  مْ  هٰذَا مِ�لَْ  لقَُلنْاَ �شََاءُٓ  لوَْ  سمَِ يهِْ             وَ�زَُكِّ

رُ  فسََوْفَ �رََى  �هٗ كِتاَبٌ لَ�سَْ َ�ٗ جَوَابٌ وَمَنْ قاَمَ ِ�لجَْوَابِ وَتنَمَ� ن
�
ا

رُ  �هٗ تنَْدِمُ وَتدََم� ن ��

يهُزَْمُ وَلاَ �رُٰى  س�َ

 لوَْ �شََاءُٓ لقَُلنْاَ مِ�لَْ هٰذَا

كُ ��صْبُعِي وَلاَ يقَْدِرُ ��َ�دٌ مِنَ اٰ لوَْ قاَلَ نبيَِ�  نيِّ فىِ هٰذَا اليَْوْمِ ��حَرِّ
�
يةَُ صِدْقيِ ا

الْ�شرََِ �لىََ مُعَارَضَتيِ فلمََْ يعَُارِضْ ��َ�دٌ فىِ ذَاِ�َ اليَْوْمِ ثَ�تََ صِدْقُهٗ 

اَ قُلْ  �نَْ  ٰ�ٓ��يه� ِ نْ  هَادُوٓا ا��
�
تمُْ  ا ��كمُْ  زَعمَْ ِ  ��وْلِيَاءُٓ  ��  فَ�مََن�وُا الن�اسِ  دُوْنِ  مِنْ  ِ�ّٰ

نْ  المَْوْتَ 
�
مَتْ  بِمَا ��بدًَا يتَمََن�وْنهَٓٗ  وَلاَ  صَادِقِينَ  كُنْتمُْ  ا مْ  قدَ� ُ  ��يدِْيهِْ  �لَِيمٌ  وَاّ�ٰ

الِمِينَ   ِ�لظ�

لُ وَقِْ�لتَُناَ ��قْدَمُ وَلمَْ �كَُنِ اْ��نِْ��اَءُٓ مِنَ العَْرَبِ وَلوَْ كاَنَ  نُ ��هْلُ الْكِ�اَبِ اْ��و� نحَْ
دٌ نَِ���ا لكاََنَ مِ��ا  مُحَم�

نُ  وَالن�صَارٰى ا�يهَْوُدُ  وَقاَلتَِ  ِ  ��بنْاَءُٓ  نحَْ وَ��حِ��اؤُٓهُ  اّ�ٰ
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niatnya yang suci dan tawakkal kepada Allah yang 
terdapat dalam Jamaah ini, kalau tidak boleh dikatakan 

“tidak tertandingi” sekurang-kurangnya dapat dikatakan 
“sangat mulia dan sangat berharga”, Syekh-syekh dan 
Ulama kita tidak berperasaan dan tidak bergerak 
sedikit pun, sedang Jamaah yang Ulul-‘Azmi ini sudah 
dapat mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang sangat 
mulia untuk Islam” (Zamindar, 24 Juni 1923).

2)     Maulana Muhammad Ali (saudara Maulana Syaukat Ali) 
Pemimpin orang Islam yang sangat mulia di India berkata:

"Kita tidak akan bersyukur kepada Allah, jika dalam 
karangan kita ini kita tidak menerangkan tentang 
sedikit kebaikan keadaan Mirza Basyiruddin Mahmud 
Ahmad dan Jamaahnya yang sangat teratur. Jamaah itu 
walaupun ada sedikit perselisihan dengan kita dalam 
beberapa pengakuan, mereka sudah mewaqafkan segala 
usahanya dan pikirannya untuk kebaikan semua orang 
Islam. Jamaah ini sedang bekerja keras dalam siasat 
orang-orang Islam dan di samping itu mereka bekerja 
keras untuk tabligh Islam, mempersatukan umat 
Islam dan memajukan mereka dalam hal pernikahan” 
(Lihat Surat Kabar Hamdar di Delhi, 26 September 1927).

3)    Seorang Pemimpin lagi menulis:

"Pada masa ini semua kelompok Islam takut kepada 
pemerintah Inggris atau kepada orang-orang Hindu 
atau kepada lain-lain bangsa, hanya Ahmadiyah saja 
yang seperti orang-orang Islam di masa dulu, tidak 
kenal takut kepada siapa pun juga dan sedang bekerja 
keras demi kemajuan Islam” (Lihat Surat Kabar Masyriq 
yang diterbitkan Digur Kahpur, 12 September 1927).

4)    Telah disebutkan lagi dalam:

"Duduk di rumah dan mencerca Ahmadiyah memang 
mudah, akan tetapi tidak ada seorang pun yang boleh 
ingkar bahwa Jamaah inilah yang sudah mengirim 
utusan-utusannya di England dan negara-negara 
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Eropa yang lain. Apakah Nadwatul-Ulama, Deobandi, 
Peranggi Mahl dan pusat-pusat Ilmu Pengetahuan yang 
lain tidak sanggup bertabligh Islam dan menyiarkan 
kebenaran? Apakah tidak ada orang-orang Islam yang 
kaya yang sanggup menanggung belanja dan ongkos 
satu mesin! Ada! Semuanya ada! Akan tetapi sayang 
sekali semangat tidak ada. Ya! Sia-siakan waktu 
dalam perselisihan yang tidak berguna dan menghina 
orang lain sajalah ciri kebanyakan orang-orang Islam 
sekarang” (Surat Kabar Zamindar, 7 Desember 1926).

5)     Meskipun Surat Kabar “Al-Fatah” di Mesir sangat memusuhi 
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ادِقُونَ المُْْ�لِصُوْنَ فَ��هْلِكْنيِ َ�َ تهَُْ�ُ  نْ كُنْتَ تعَْلمَْ ��ن� ���دَْائيِ همُُ الص�
�
رَبِّ ا

تيِ  تِكَ فقَُمْ لِنُصرَْ نْ كُنْتَ  تعَْلمَْ ��نيِّ مِ�ْكَ وَمِنْ حَضرَْ
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ابوُنَ وَا الْكَذ�
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�
مْ  يتَْلوُ ��نفُْسِهِمْ  مِنْ  رَسُولاً  فِيهِمْ  بعََثَ  ا  ءَاَ�تِهٖ  �لَيهَِْ
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رُ اْ��مُورَ حَق� قدَْرِهَا لاَيمَِْ�ُ نفَْسَهٗ مِنَ   الهَُمْ المُْدْهَشَةَ وَيقُدَِّ ي �رُِيٓ ��عمَْ ِ وَا��

تطَِعْهُ مِ�اَتُ  �تيِ عمَِلتَْ مَا لمَْ �سَ�ْ هاَدِ هَذِهِ الفِْرْقةَِ القْلَِيَ�ِ ال ابِ بجِِ هْشَةِ وَاْ��عجَْ ا��
العَْلاَِ�نِ مِنَ المُْسْلِمِينَ 

 ر�ك�لا رسول

 دج�ل

يْعِ  َ�ٌ عَنْ جمَِ سِهاَ وَبعَْدَهٗ مُعْتزَِ وَبقَِ�تَِ الجَْمَا�ةَُ القْاَدَِ�نِيَةِ فىِ عَهدِْ مُؤَسِّ
الحَْرَكاَتِ الوَْطَنِي�ةِ وَحَرَكَةِ الت�حْرِ�رِْ وَالَْ�لاَءِ فىِ الهْنِْدِ صَامِ�ةٌَ بلَْ شَامِ�ةٌَ لِمَا 

تعَْمِرِ�نَ اْ��وْرِيِينَ  سْلاَمِي� مِنْ رَزَاَ� وَ�كُْ�اَتٍ �لىََ يدَِ المُْس�ْ
�
. دَهمََ العَْالمََ اْلا

وْنَ  لاَ  ���ينٌُْ  وَلهَُمْ  بهِاَ يفَْقَهُوْنَ  لاَ  قلُوُبٌ  لهَُمْ    �سَْمَعُوْنَ  لاَ  ءَاذَانٌ  وَلهَُمْ  بهِاَ يبُْصرُِ

 ٓ  ��ضَل�  همُْ  بلَْ  كاَْ��نعَْامِ  ��ولٰئِكَٓ  بهِاَ

لا�  ��َ�دًا غيَْبِهِٓ  �لىََ  يظُْهرُِ  فلاََ  الغْيَْبِ  �اَلِمُ 
�
 رَسُولٍ  مِنْ  ارْتضىَٰ  مَنِ  ا

حِيمِْ  نِ الر� حمْٰ ِ�سْمِ اللهِ الر�

ي  اَلمُْعْجِزَةُ ��مْرٌ َ�ارِقٌ ِ�لعَْادَةِ �لىََ وَفقِْ الت�َ�دِّ

ي سَالِمٌ عَنِ المُْعَارِضَةِ   ��ن� المُْعْجِزَةَ ��مْرٌ َ�ارِقٌ ِ�لعَْادَةِ مَقْرُونٌ ِ�لت�َ�دِّ

ي�ةُ   ّ ئيِلَ كاَنتَْ حِس�ِ سرَْ �
ا عَقْلِي�ةٌ وَ��كْثرَُ مُعْجِزَاتِ بنيَِ ا م�

�
ي�ةٌ وَا ّ ا حِس�ِ م�

�
وَهيَِ ا

لِ  مْ وََ�َ ةِ عَقْلِي�ةٌ لِفَرْطِ ذِكاَئهِِ مْ وَ��كْثرَُ مُعْجِزَاتُ هٰذِهِ اْ��م� ُ بصَِيرَتهِِ مْ وَقِ�� لِبِلاَدَتهِِ
��فْهاَمِهِمْ 

وَلاَ شَك� ��ن� اْ��خْ�اَرَ عَنِ الغْيَْبِ مُعْجِزٌ 
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4. JAMAAH AHMADIYAH

(1).     Menyiarkan ajaran Islam di seluruh pelosok dunia dengan 
mengirim utusan-utusannya.

(2).     Mendirikan masjid-masjid di negara-negara kafir.

(3).     Menerjemahkan Al-Quran dalam berbagai bahasa dan 
menyiarkannya.

(4).     Bekerja keras di Malkanah untuk menarik beribu-ribu orang 
murtad kembali ke dalam Islam.

(5).    Memimpin dan membantu orang-orang Islam untuk mengurus 
perkara “Warta Mana” dan Panggilan Rasul (.................)(nama 
Surat Kabar).

(6).    Bekerja keras bersama-sama dengan orang-orang Islam lainnya 
di seluruh India untuk menolong orang-orang Islam Kasymir 
yang hendak menuntut hak-hak mereka kepada rajanya yang 
zhalim. Beribu-ribu orang Ahmadiyah pergi ke Kasymir dan 
bekerja sehingga berpuluh-puluh orang Ahmadiyah pun pergi 
untuk menolong penduduk yang ditangkap dan dianiaya . 

           Banyak orang Ahmadiyah sendiri telah dipenjara (     ) dan 
beribu-ribu Rupee dibelanjakan dan “Kasymir Commitee 
Seluruh India” yang telah dibentuk oleh Kaum Muslimin di 
India untuk membela orang-orang Kasymir yang dipimpin 
oleh Imam Jamaah Ahmadiyah, salah satu anggota Komite itu 
ialah Syekh Muhammad Iqbal yang dipuji oleh Pengarang (Al-
Qadiyaniyah).

(7).    Pernah menolong orang-orang Islam dengan mengirim para 
dokter dan obat-obatan ke negara baru di mana berlangsung 
kerusuhan-kerusuhan antara orang-orang Hindu dan orang-
orang Islam itu.

(8).    Ketika India hampir dibagi dua dan kerusuhan-kerusuhan yang 
mengerikan sedang berlaku di kota Amritsar, Ahmadiyah telah 
menolong orang-orang Islam yang bekerja di sana dengan uang 
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ي�ةُ   ّ ئيِلَ كاَنتَْ حِس�ِ سرَْ �
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2000 Rupee sebulan, dengan makanan sehari-hari dan diutus 
pula dua orang pengacara untuk menolong orang-orang Islam 
yang teraniaya dan yang ditangkap.

(9).    Pernah menanggung makanan berpuluh-puluh ribu orang Islam 
yang telah melarikan diri dari kampung-kampung mereka ke 
Qadiyan 2-3 minggu lamanya. Mereka mencari perlindungan 
dari penganiayaan orang-orang Seigh Benggali ketika India 
terbelah dua.

(10)  Telah bekerja sama dengan orang-orang Islam lain ketika 
berlangsung perang India melawan Pakistan untuk merebut 
Negara Kasymir. Beratus-ratus orang Ahmadiyah direkrut 
dengan nama “Furqan Furas” telah mengambil bagian dalam 
peperangan itu dengan sangat ikhlas sehingga Komandor Anjif 
tentara Pakistan memuji mereka dan menyatakan terima kasih 
yang tidak terhingga kepada mereka.

(11)  Telah bekerja keras bersama dengan kelompok “Liga Muslim” 
untuk mendirikan Pakistan.

(12)  Untuk menjaga hak-hak orang Islam, Imam Jamaah Islam 
Ahmadiyah telah mengupas dan menyatakan kesalahan “Nehru 
Ripura” yang telah disusun dan dikemukakan oleh Mufti Lal 
Nehru (Bapa Jawahir Lal Nehru) dan penolong-penolongnya 
kepada pemerintah Inggris.

(13)  Dalam hal gerakan “Tika Muwalah” yang diadakan oleh 
para pemimpin Hindu, Hadhrat Imam Jemaat Ahmadiyah 
memberikan pimpinan yang benar kepada umat Islam dan 
telah mengarang satu kitab yang tebal dan sangat berguna.

(14)  Tatkala sebuah Badan Islam “Khilafat Komite” namanya, 
menganjurkan kepada orang-orang Islam supaya mereka 
semuanya: “hijrah” dari India, karena negri ini Darul-Kufr 
(Negri orang-orang kafir) dan orang-orang Islam tidak boleh 
duduk di dalam Darul-Kufr ini, maka beribu-ribu orang Islam 
mulai pindah. Melihat keadaan yang menyedihkan itu Imam 
Jemaat Ahmadiyah telah memberikan nasehat dengan keras 
supaya orang-orang Islam jangan mengikuti anjuran yang 
keliru itu. Banyak orang beruntung karena nasehat itu dan 
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yang tidak mengikuti nasehat itu telah menanggung sengsara 
dll. Pendek kata ada banyak jasa Ahmadiyah kepada Islam dan 
umat Islam, karena di mana saja diperlukan Jamaah ini terus 
maju ke muka dan terjun untuk menolong umat Islam sesuai 
dengan kemampuannya.

Saudara-saudara! Berkenaan dengan Jamaah ini, seorang yang 
bernama Abul-Hasan Ali Husni Nadwah berkata dalam kitabnya:

“Jamaah Al-Qadiyaniyah tetap tinggal dalam penjagaan 
Pendirinya dan sesudahnya memisahkan dari semua Gerakan 
Tanah air dan Gerakan Kemerdekaan dan tentang kejelasan 
India adalah diam bahkan gembira terhadap bencana 
kekuasaan Pemerintah Eropa yang telah menimpa Persatuan 

Islam” (Al-Qadiyaniyah, hal. 8).

Berkenaan dengan orang semacam inilah Allah Ta’ala 
berfirman: 

“Mereka itu mempunyai hati, namun mereka tidak 
mempergunakannya untuk memahami. Dan mereka mempunyai 
mata, namun mereka tidak mempergunakannya untuk 
melihat. Dan mereka mempunyai telinga, namun mereka 
tidak mempergunakannya untuk mendengar. yakni mereka 
itu mempunyai akal tetapi tidak dipakai, punya mata tapi tak 

mau melihat, dan punya telinga tapi tak mau mendengar” 
(QS. Al-A’raf, 7:180).

Apa pula pekerjaan Ahlun-Nadwah ini? Ia hanya mencaci saja, 
selain itu tidak! Ia hanya menjunjung tinggi “AHRAR” kelompoknya 
saja. Tuan-tuan akan membaca nanti bagaimana keadaan “AHRAR” 
itu, insya Allah.
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ادِقُونَ المُْْ�لِصُوْنَ فَ��هْلِكْنيِ َ�َ تهَُْ�ُ  نْ كُنْتَ تعَْلمَْ ��ن� ���دَْائيِ همُُ الص�
�
رَبِّ ا

تيِ  تِكَ فقَُمْ لِنُصرَْ نْ كُنْتَ  تعَْلمَْ ��نيِّ مِ�ْكَ وَمِنْ حَضرَْ
�
ابوُنَ وَا الْكَذ�

ُ  مَن�  لقَدَْ  ذْ  المُْؤْمِِ�ينَ  �لىََ  اّ�ٰ
�
مْ  يتَْلوُ ��نفُْسِهِمْ  مِنْ  رَسُولاً  فِيهِمْ  بعََثَ  ا  ءَاَ�تِهٖ  �لَيهَِْ

يهِمْ  مُهُمُ  وَ�زَُكِّ ِّ نْ  وَالحِْكمْةََ  الْكِ�اَبَ  وَيعَُل
�
 مُِ�ينٍ  ضَلاَلٍ  لفَِي قَْ�لُ  مِنْ  كاَنوُا وَا

رُ اْ��مُورَ حَق� قدَْرِهَا لاَيمَِْ�ُ نفَْسَهٗ مِنَ   الهَُمْ المُْدْهَشَةَ وَيقُدَِّ ي �رُِيٓ ��عمَْ ِ وَا��

تطَِعْهُ مِ�اَتُ  �تيِ عمَِلتَْ مَا لمَْ �سَ�ْ هاَدِ هَذِهِ الفِْرْقةَِ القْلَِيَ�ِ ال ابِ بجِِ هْشَةِ وَاْ��عجَْ ا��
العَْلاَِ�نِ مِنَ المُْسْلِمِينَ 

 ر�ك�لا رسول

 دج�ل

يْعِ  َ�ٌ عَنْ جمَِ سِهاَ وَبعَْدَهٗ مُعْتزَِ وَبقَِ�تَِ الجَْمَا�ةَُ القْاَدَِ�نِيَةِ فىِ عَهدِْ مُؤَسِّ
الحَْرَكاَتِ الوَْطَنِي�ةِ وَحَرَكَةِ الت�حْرِ�رِْ وَالَْ�لاَءِ فىِ الهْنِْدِ صَامِ�ةٌَ بلَْ شَامِ�ةٌَ لِمَا 

تعَْمِرِ�نَ اْ��وْرِيِينَ  سْلاَمِي� مِنْ رَزَاَ� وَ�كُْ�اَتٍ �لىََ يدَِ المُْس�ْ
�
. دَهمََ العَْالمََ اْلا

وْنَ  لاَ  ���ينٌُْ  وَلهَُمْ  بهِاَ يفَْقَهُوْنَ  لاَ  قلُوُبٌ  لهَُمْ    �سَْمَعُوْنَ  لاَ  ءَاذَانٌ  وَلهَُمْ  بهِاَ يبُْصرُِ

 ٓ  ��ضَل�  همُْ  بلَْ  كاَْ��نعَْامِ  ��ولٰئِكَٓ  بهِاَ

لا�  ��َ�دًا غيَْبِهِٓ  �لىََ  يظُْهرُِ  فلاََ  الغْيَْبِ  �اَلِمُ 
�
 رَسُولٍ  مِنْ  ارْتضىَٰ  مَنِ  ا

حِيمِْ  نِ الر� حمْٰ ِ�سْمِ اللهِ الر�

ي  اَلمُْعْجِزَةُ ��مْرٌ َ�ارِقٌ ِ�لعَْادَةِ �لىََ وَفقِْ الت�َ�دِّ

ي سَالِمٌ عَنِ المُْعَارِضَةِ   ��ن� المُْعْجِزَةَ ��مْرٌ َ�ارِقٌ ِ�لعَْادَةِ مَقْرُونٌ ِ�لت�َ�دِّ

ي�ةُ   ّ ئيِلَ كاَنتَْ حِس�ِ سرَْ �
ا عَقْلِي�ةٌ وَ��كْثرَُ مُعْجِزَاتِ بنيَِ ا م�

�
ي�ةٌ وَا ّ ا حِس�ِ م�

�
وَهيَِ ا

لِ  مْ وََ�َ ةِ عَقْلِي�ةٌ لِفَرْطِ ذِكاَئهِِ مْ وَ��كْثرَُ مُعْجِزَاتُ هٰذِهِ اْ��م� ُ بصَِيرَتهِِ مْ وَقِ�� لِبِلاَدَتهِِ
��فْهاَمِهِمْ 

وَلاَ شَك� ��ن� اْ��خْ�اَرَ عَنِ الغْيَْبِ مُعْجِزٌ 
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(7).     Keterangan Ketujuh:  Atas kebenaran Hadhrat Ahmada.s. itu 
ialah firman AllahS.w.t.:

“Allah mengetahui semua yang gaib, maka Dia tidak 
menunjukkan perkara-perkara gaib yang banyak kepada 
seorang pun, selain dari orang-orang yang dipilihnya sebagai 

Rasul” (QS. Al-Jinn, :27-28)

Firman AllahS.w.t. tersebut menunjukkan bahwa satu tanda 
kebenaran seorang Nabi dan Rasul ialah mengemukakan banyak 
perkara ghaib yang telah dinyatakan oleh AllahS.w.t. kepadanya. Apabila 
ia mengemukakannya, lalu kabar-kabar ghaib itu kebenarannya 
menjadi kenyataan di kemudian hari, maka sudah pasti dakwah 
dan pengakuan orang itu benar dan memang ia orang yang ditolong 
AllahS.w.t..

Tanda ini pun terdapat juga pada diri Hadhrat Ahmada.s., karena 
tidak sedikit kabar-kabar ghaib yang telah AllahS.w.t. nyatakan kepada 
beliau dan beliau pun telah menyampaikannya kepada khalayak, 
apalagi kabar-kabar ghaib itu telah menjadi kenyataan sesuai dengan 
kabar-kabar ghaib yang diberikan kepadanya oleh AllahS.w.t..

Sebagai keterangan lebih lanjut, saya kemukakan satu 
karangan yang menurut titah Tuanku yang Maha-mulia Sultan 
Selangor pada 23 Juli 1951 M telah dikirimkan kepada Syaekhul-
Islam Mahmud Zuhdi di Kelang pada permulaan bulan Agustus.

5. PENDAKWAAN DAN MU’JIZAT HADHRAT AHMADa.s. 

Menurut beberapa keterangan dari Hadits yang shahih, 
perlunya Nabiyullah Isaa.s. diutus oleh AllahS.w.t. di Akhir Zaman guna 
memperbaiki keadaan umat Islam dan memajukan agama Islam.

Menurut firman AllahS.w.t. dalam Al-Quranul-Majid dan 
menurut sabda-sabda Nabi MuhammadS.a.w., Nabi Isaa.s. yang diutus 
kepada Bani Israil itu sudah wafat, ketika berumur 120 tahun. 
Adapun Isa Al-Masih yang dijanjikan itu menurut Hadits-hadits 
Nabi sendiri datangnya dari orang-orang Islam juga dan ia jugalah 
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yang berpangkat Imam Mahdi. Hadhrat Ahmada.s. Al-Qadiyani itu 
telah mendakwakan bahwa beliau itulah Isa Al-Masih dan Imam 
Mahdi yang dinanti-nantikan oleh sekalian kaum muslimin pada 
Akhir Zaman ini.

AllahS.w.t. memperlihatkan banyak tanda dan mu’jizat untuk 
menyatakan kebenaran beliau.

6. ARTI MU’JIZAT

Sebelum menyebutkan beberapa mu’jizat beliau, maka perlu 
rasanya saya terangkan satu dua perkara terlebih dahulu untuk 
menjelaskan keadaan mu’jizat itu:

Menurut firman AllahS.w.t. dalam Al-Quranul-Majid barang 
yang telah diberikan kepada para Nabi itu ialah “Bayyinãt” dan 

“Ãyãt” yakni keterangan dan tanda-tanda. Nama “Mu’jizat” tidak 
disebutkan dalam Al-Quranul-Majid. Berkenaan dengan arti 

“Mu’jizat” itu Imam Jalaluddin As-Sayuthi berkata:

“Mu’jizat adalah sesuatu yang luar biasa yang terjadi menurut 
seruan orang-orang yang berdakwa itu” (Ushuluddin, hal. 7).

Kata beliau lagi:

“Mu’jizat  ialah  (1) sesuatu yang luar biasa,  (2) yang disertai 
dengan seruan, dan (3) yang tidak dapat dilawan.” Demikian 
juga tersebut dalam (Syarah Al-Aqaidun-Nafsiyah dan Syarah 

Al-Fiqhul-Akbar).

7. MACAM-MACAM MU'JIZAT

Ada satu perkara lagi yang perlu diperingatkan bahwa mu’jizat 
itu ada dua macam:

a.    Ada mu’jizat yang berhubungan dengan benda-benda.
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b.     Ada mu’jizat yang berhubungan dengan akal dan ilmu 
pengetahuan.
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kepada mereka itu ialah yang dapat diketahui dengan panca 
indera, dan oleh karena umat Muhammad shallallãhu ‘alaihi 
wa sallam mempunyai akal yang tajam dan fikiran yang waras, 
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ادِقُونَ المُْْ�لِصُوْنَ فَ��هْلِكْنيِ َ�َ تهَُْ�ُ  نْ كُنْتَ تعَْلمَْ ��ن� ���دَْائيِ همُُ الص�
�
رَبِّ ا

تيِ  تِكَ فقَُمْ لِنُصرَْ نْ كُنْتَ  تعَْلمَْ ��نيِّ مِ�ْكَ وَمِنْ حَضرَْ
�
ابوُنَ وَا الْكَذ�

ُ  مَن�  لقَدَْ  ذْ  المُْؤْمِِ�ينَ  �لىََ  اّ�ٰ
�
مْ  يتَْلوُ ��نفُْسِهِمْ  مِنْ  رَسُولاً  فِيهِمْ  بعََثَ  ا  ءَاَ�تِهٖ  �لَيهَِْ

يهِمْ  مُهُمُ  وَ�زَُكِّ ِّ نْ  وَالحِْكمْةََ  الْكِ�اَبَ  وَيعَُل
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 مُِ�ينٍ  ضَلاَلٍ  لفَِي قَْ�لُ  مِنْ  كاَنوُا وَا

رُ اْ��مُورَ حَق� قدَْرِهَا لاَيمَِْ�ُ نفَْسَهٗ مِنَ   الهَُمْ المُْدْهَشَةَ وَيقُدَِّ ي �رُِيٓ ��عمَْ ِ وَا��

تطَِعْهُ مِ�اَتُ  �تيِ عمَِلتَْ مَا لمَْ �سَ�ْ هاَدِ هَذِهِ الفِْرْقةَِ القْلَِيَ�ِ ال ابِ بجِِ هْشَةِ وَاْ��عجَْ ا��
العَْلاَِ�نِ مِنَ المُْسْلِمِينَ 

 ر�ك�لا رسول

 دج�ل

يْعِ  َ�ٌ عَنْ جمَِ سِهاَ وَبعَْدَهٗ مُعْتزَِ وَبقَِ�تَِ الجَْمَا�ةَُ القْاَدَِ�نِيَةِ فىِ عَهدِْ مُؤَسِّ
الحَْرَكاَتِ الوَْطَنِي�ةِ وَحَرَكَةِ الت�حْرِ�رِْ وَالَْ�لاَءِ فىِ الهْنِْدِ صَامِ�ةٌَ بلَْ شَامِ�ةٌَ لِمَا 

تعَْمِرِ�نَ اْ��وْرِيِينَ  سْلاَمِي� مِنْ رَزَاَ� وَ�كُْ�اَتٍ �لىََ يدَِ المُْس�ْ
�
. دَهمََ العَْالمََ اْلا

وْنَ  لاَ  ���ينٌُْ  وَلهَُمْ  بهِاَ يفَْقَهُوْنَ  لاَ  قلُوُبٌ  لهَُمْ    �سَْمَعُوْنَ  لاَ  ءَاذَانٌ  وَلهَُمْ  بهِاَ يبُْصرُِ

 ٓ  ��ضَل�  همُْ  بلَْ  كاَْ��نعَْامِ  ��ولٰئِكَٓ  بهِاَ

لا�  ��َ�دًا غيَْبِهِٓ  �لىََ  يظُْهرُِ  فلاََ  الغْيَْبِ  �اَلِمُ 
�
 رَسُولٍ  مِنْ  ارْتضىَٰ  مَنِ  ا

حِيمِْ  نِ الر� حمْٰ ِ�سْمِ اللهِ الر�

ي  اَلمُْعْجِزَةُ ��مْرٌ َ�ارِقٌ ِ�لعَْادَةِ �لىََ وَفقِْ الت�َ�دِّ

ي سَالِمٌ عَنِ المُْعَارِضَةِ   ��ن� المُْعْجِزَةَ ��مْرٌ َ�ارِقٌ ِ�لعَْادَةِ مَقْرُونٌ ِ�لت�َ�دِّ

ي�ةُ   ّ ئيِلَ كاَنتَْ حِس�ِ سرَْ �
ا عَقْلِي�ةٌ وَ��كْثرَُ مُعْجِزَاتِ بنيَِ ا م�

�
ي�ةٌ وَا ّ ا حِس�ِ م�

�
وَهيَِ ا

لِ  مْ وََ�َ ةِ عَقْلِي�ةٌ لِفَرْطِ ذِكاَئهِِ مْ وَ��كْثرَُ مُعْجِزَاتُ هٰذِهِ اْ��م� ُ بصَِيرَتهِِ مْ وَقِ�� لِبِلاَدَتهِِ
��فْهاَمِهِمْ 

وَلاَ شَك� ��ن� اْ��خْ�اَرَ عَنِ الغْيَْبِ مُعْجِزٌ 
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نيِّ ��فعَْلُ فِعْلاً 
�
ذَا قاَلَ ا

�
كُ الجَْبَلَ �سَْ�َْ�عَدُ مِنْ وَكَذَا ا مَنْ قاَلَ لِغَيرِْهِ ��َ� ��حَرِّ

لِ تفُ�اَ�ةٍ مِنْ مَوْضِعِهاَ �سَْ�َْ�عَدُ مِ�ْهُ �لىََ ��ن� كلُ� وَاِ�دٍ  لاَيقَْدِرُ الَْ�لقُْ �لىََ حمَْ
عْوَى �صَلَ ِ��� ذَا ات

�
 فعََلَ مُعْجِزٌ ا

 ُ  الن�اسِ  مِنَ  يعَْصِمُكَ  وَاّ�ٰ

ُ  كاَنَ  وَمَا بهَُمْ  اّ�ٰ مْ  وَ��نتَْ  لِيُعَذِّ ُ  كاَنَ  وَمَا فِيهِْ بهَُمْ  اّ�ٰ تغَْفِرُونَ  وَهمُْ  مُعَذِّ  �سَ�ْ

�هٗ تنَْدِمُ  ن رُ  فسََوْفَ �رََى �� �هٗ كِتاَبٌ لَ�سَْ َ�ٗ جَوَابٌ وَمَنْ قاَمَ ِ�لجَْوَابِ وَتنَمَ� ن
�
ا

رُ  وَتدََم�

يْناَهُ  ابَ  فَ��نجَْ فِ�نةَِ  وَ��صحَْ  ِ�لعَْالمَِينَ  ءَايةًَ  وَجَعَلنْاَهَا الس�

ارِ  نيِّ ��َ�افِظُ كلُ� مَنْ فىِ ا��
�
ا

�زََلزَْلَ دَرَايوَُانُ كِسرِْي فَ�اَدَ 

ارٌ َ�ٗ نصََبٌ وَ�ذََابٌ  لٌ جَسَدٌ َ�ٗ خُو� عجِْ

 عمَِيقٍ  فجٍَّ  كلُِّ  مِنْ  يَ��تِينَ  ضَامِرٍ  كلُِّ  وَ�لىََ  رَِ�الاً  يَ��توُكَ 

ّ فجٍَّ عمَِيقٍ  يَ��توُنَ مِنْ كلُِ

ٓ  قُلِ  تهَزْئِوُا ن�  اس�ْ �
َ  ا ذَرُونَ  مَا مُخْرجٌِ  اّ�ٰ  تحَْ

مُ   مِهِ يعَْنيِ َ�َ هّاَ قَْ�لَ َ�َ نةَِ كلُِ ��لسْ�ِ مَةً ِ�ْ لاَمُ كلَِ ا كلَ�مَ اللهُ مُوسىَ �لَيَْهِ الس� لمَ�

َ� رَبِّ لاَ ��فْهَمُ حَتى� كلَ�مَهٗ بِلِسَانِهِ : مُوسىَ بِلِسَانِهِ فجََعَلَ مُوسىَ يقَُولُ 

لىَ مَعْرفَِِ�هِ، ��لَ�سَْتْ 
�
مٍ مُفِ�دٍ لاَ سَِ��لَ ِ��َ�دٍ ا لاَبدُ� فىِ �كلََ�مِ اللهِ تعََالىَ ِ�َ�َ

مٌ �يرَُْ مُفِ�دٍ وَهَلْ  �هٗ َ�َ وزُ ِ��َ�دٍ يقَُولُ ��ن وَرِ مِنْ هٰذَا القَِْ�يلِ وَهَلْ يجَُ فوََاتِحُ اس�
لىَ دَرْكِهِ 

�
 ِ��َ�دٍ سَِ��لٌ ا

وَرِ  هٗ فىِ القُْرْ�نِٓ ��وَائِلُ الس� ّ كِتاَبٍ سرِ� وَسرِ� فىِ كلُِ

 الم، المر، المص، الر، طه، �هيعص، ق، ن، حم، �س،

اف�اتِ  اجِرَاتِ  صَف�ا وَالص� ذِكْرًا فاَلت�الِيَاتِ  زَجْرًا فاَلز�   

ارَِ�تِ  ا فاَلَْ�ارَِ�تِ  وِقْرًا فاَلَْ�امِلاَتِ  ذَرْوًا وَا�� مَاتِ  �سرًُْ  ��مْرًا فاَلمُْقَسِّ

اتِ  عَصْفًا فاَلعَْاصِفَاتِ  عُرْفاً وَالمُْرْسَلاَتِ  ا وَالن�اشرَِ  فرَْقاً فاَلفَْارِقاَتِ  �شرًَْ
 ذِكْرًا فاَلمُْلقِْ�اَتِ 
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begitu juga apabila ia berkata: “Saya membuat satu perbuatan 
yaitu segala manusia tidak akan dapat mengangkat buah apel 
yang kecil ini”, kata itu akan dipandang pula mustahil menurut  
adat, sedangkan kedua perbuatan itu adalah mu’jizat kalau 

disertai dengan dakwah (seruan)” 
(Tafsir kabir, Jilid VII, hal. 68).

Jadi, mengangkat sebuah apel adalah satu perkara mudah dan 
biasa saja, akan tetapi apabila seorang hamba Allah mengatakan: 

“Pada hari ini manusia tidak akan dapat mengangkat buah apel 
dan hal ini menjadi keterangan bagi kebenaran saya”. Orang yang 
mendakwakan demikian akan dibenarkan oleh dakwaannya itu. Dua 
tiga keterangan ini dijelaskan supaya kita sama-sama mengetahui 
apa arti mu’jizat dan ada berapa macam dan apa hakikat dan 
manakah mu’jizat yang lebih mulia dari pada mu’jizat yang lain. 

Sekarang saya hendak menyebutkan beberapa mu’jizat 
Hadhrat Ahmada.s. dengan jelas dan ringkas. 

Pertama: RasulullahS.a.w. dapat wahyu dari AllahS.w.t.:

“Allah akan memelihara engkau dari manusia” 
(QS. Al-Maidah, 5:68).

Maksudnya, manusia tiada sanggup membunuh beliau. Ini 
adalah mu’jizat Nabi kita MuhammadS.a.w.. Wahyu ini juga diturunkan 
kepada Hadhrat Ahmada.s.. Meskipun semua macam manusia 
memusuhi beliau dan hendak membunuhnya, akan tetapi menurut 
wahyu itu AllahS.w.t. senantiasa menjaga beliau sampai wafat secara 
alami.

Kedua: RasulullahS.a.w. mendapatkan wahyu dari AllahS.w.t. yang 
berbunyi:

“Allah tiada akan mengadzab mereka (kaum kafir), sedang 
engkau berada di antara mereka dan Allah tiada mengadzab 

mereka sedang mereka meminta ampunan” (Al-Anfal, 8:34).

 
 

5 

نيِّ ��فعَْلُ فِعْلاً 
�
ذَا قاَلَ ا

�
كُ الجَْبَلَ �سَْ�َْ�عَدُ مِنْ وَكَذَا ا مَنْ قاَلَ لِغَيرِْهِ ��َ� ��حَرِّ

لِ تفُ�اَ�ةٍ مِنْ مَوْضِعِهاَ �سَْ�َْ�عَدُ مِ�ْهُ �لىََ ��ن� كلُ� وَاِ�دٍ  لاَيقَْدِرُ الَْ�لقُْ �لىََ حمَْ
عْوَى �صَلَ ِ��� ذَا ات

�
 فعََلَ مُعْجِزٌ ا

 ُ  الن�اسِ  مِنَ  يعَْصِمُكَ  وَاّ�ٰ

ُ  كاَنَ  وَمَا بهَُمْ  اّ�ٰ مْ  وَ��نتَْ  لِيُعَذِّ ُ  كاَنَ  وَمَا فِيهِْ بهَُمْ  اّ�ٰ تغَْفِرُونَ  وَهمُْ  مُعَذِّ  �سَ�ْ

�هٗ تنَْدِمُ  ن رُ  فسََوْفَ �رََى �� �هٗ كِتاَبٌ لَ�سَْ َ�ٗ جَوَابٌ وَمَنْ قاَمَ ِ�لجَْوَابِ وَتنَمَ� ن
�
ا

رُ  وَتدََم�

يْناَهُ  ابَ  فَ��نجَْ فِ�نةَِ  وَ��صحَْ  ِ�لعَْالمَِينَ  ءَايةًَ  وَجَعَلنْاَهَا الس�

ارِ  نيِّ ��َ�افِظُ كلُ� مَنْ فىِ ا��
�
ا

�زََلزَْلَ دَرَايوَُانُ كِسرِْي فَ�اَدَ 

ارٌ َ�ٗ نصََبٌ وَ�ذََابٌ  لٌ جَسَدٌ َ�ٗ خُو� عجِْ

 عمَِيقٍ  فجٍَّ  كلُِّ  مِنْ  يَ��تِينَ  ضَامِرٍ  كلُِّ  وَ�لىََ  رَِ�الاً  يَ��توُكَ 

ّ فجٍَّ عمَِيقٍ  يَ��توُنَ مِنْ كلُِ

ٓ  قُلِ  تهَزْئِوُا ن�  اس�ْ �
َ  ا ذَرُونَ  مَا مُخْرجٌِ  اّ�ٰ  تحَْ

مُ   مِهِ يعَْنيِ َ�َ هّاَ قَْ�لَ َ�َ نةَِ كلُِ ��لسْ�ِ مَةً ِ�ْ لاَمُ كلَِ ا كلَ�مَ اللهُ مُوسىَ �لَيَْهِ الس� لمَ�

َ� رَبِّ لاَ ��فْهَمُ حَتى� كلَ�مَهٗ بِلِسَانِهِ : مُوسىَ بِلِسَانِهِ فجََعَلَ مُوسىَ يقَُولُ 

لىَ مَعْرفَِِ�هِ، ��لَ�سَْتْ 
�
مٍ مُفِ�دٍ لاَ سَِ��لَ ِ��َ�دٍ ا لاَبدُ� فىِ �كلََ�مِ اللهِ تعََالىَ ِ�َ�َ

مٌ �يرَُْ مُفِ�دٍ وَهَلْ  �هٗ َ�َ وزُ ِ��َ�دٍ يقَُولُ ��ن وَرِ مِنْ هٰذَا القَِْ�يلِ وَهَلْ يجَُ فوََاتِحُ اس�
لىَ دَرْكِهِ 

�
 ِ��َ�دٍ سَِ��لٌ ا

وَرِ  هٗ فىِ القُْرْ�نِٓ ��وَائِلُ الس� ّ كِتاَبٍ سرِ� وَسرِ� فىِ كلُِ

 الم، المر، المص، الر، طه، �هيعص، ق، ن، حم، �س،

اف�اتِ  اجِرَاتِ  صَف�ا وَالص� ذِكْرًا فاَلت�الِيَاتِ  زَجْرًا فاَلز�   

ارَِ�تِ  ا فاَلَْ�ارَِ�تِ  وِقْرًا فاَلَْ�امِلاَتِ  ذَرْوًا وَا�� مَاتِ  �سرًُْ  ��مْرًا فاَلمُْقَسِّ

اتِ  عَصْفًا فاَلعَْاصِفَاتِ  عُرْفاً وَالمُْرْسَلاَتِ  ا وَالن�اشرَِ  فرَْقاً فاَلفَْارِقاَتِ  �شرًَْ
 ذِكْرًا فاَلمُْلقِْ�اَتِ 
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مٍ مُفِ�دٍ لاَ سَِ��لَ ِ��َ�دٍ ا لاَبدُ� فىِ �كلََ�مِ اللهِ تعََالىَ ِ�َ�َ

مٌ �يرَُْ مُفِ�دٍ وَهَلْ  �هٗ َ�َ وزُ ِ��َ�دٍ يقَُولُ ��ن وَرِ مِنْ هٰذَا القَِْ�يلِ وَهَلْ يجَُ فوََاتِحُ اس�
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 ِ��َ�دٍ سَِ��لٌ ا
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 الم، المر، المص، الر، طه، �هيعص، ق، ن، حم، �س،

اف�اتِ  اجِرَاتِ  صَف�ا وَالص� ذِكْرًا فاَلت�الِيَاتِ  زَجْرًا فاَلز�   

ارَِ�تِ  ا فاَلَْ�ارَِ�تِ  وِقْرًا فاَلَْ�امِلاَتِ  ذَرْوًا وَا�� مَاتِ  �سرًُْ  ��مْرًا فاَلمُْقَسِّ

اتِ  عَصْفًا فاَلعَْاصِفَاتِ  عُرْفاً وَالمُْرْسَلاَتِ  ا وَالن�اشرَِ  فرَْقاً فاَلفَْارِقاَتِ  �شرًَْ
 ذِكْرًا فاَلمُْلقِْ�اَتِ 
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Jadi, selama RasulullahS.a.w. berada di antara orang-orang kafir 
di Mekkah, mereka itu tidak akan diadzab. Maka wahyu demikian 
juga telah diturunkan oleh AllahS.w.t. kepada Hadhrat Ahmada.s. 
berkenaan dengan pemerintahan Inggris. Beliau bersabda: 

“Menurut Ilham ini selama saya hidup pemerintah Inggris tidak 
akan diadzab oleh Allah Ta’ala, akan tetapi 7 tahun lagi pemerintah 
ini akan menghadapi kelemahan, kerusuhan dan kekacauan”. Hal 
ini dapat kita lihat dengan jelas dan terang yaitu Hadhrat Ahmada.s. 
wafat pada bulan Mei tahun 1908 M, dan pada tahun 1914 M terjadi 
Perang Dunia Pertama. Memang peperangan itu telah berhenti pada 
tahun 1918 M, akan tetapi sesudah itu pemerintah Inggris telah 
menerima bermacam-macam bencana yang terus-menerus.

Ketiga: Nabi MuhammadS.a.w. mendapat wahyu dari AllahS.w.t. bahwa 
orang-orang kafir tidak akan sanggup mengadakan dan mengarang 
satu kitab seperti Al-Quranul-Majid, bahkan mereka tidak akan 
sanggup membikin seperti satu surat pun, perkara ini memang 
telah berlaku sebagaimana yang telah diwahyukan oleh AllahS.w.t. 

dan telah diakui bahwa perkara ini adalah sebesar-besar mu’jizat 
bagi RasulullahS.a.w..

Demikian juga AllahS.w.t. telah mengajarkan bahasa Arab 
kepada Hadhrat Ahmada.s. dan dengan pertolongan AllahS.w.t., beliau 
dapat mengarang beberapa kitab dalam Bahasa Arab, antara lain 

“I’jazul-Masih” dan “Al-Huda Wat-Tabshirah Liman Yara”. Beliau 
mengarang “I’jazul-Masih” dengan menyatakan: 

“Sesungguhnya ini satu kitab yang tidak akan dapat dijawab 
dan barang siapa yang akan mulai menjawab dan akan 
memberanikan dirinya, maka ia akan malu dan akhirnya di 

akan menyesal” (I’jazul-Masih, hal. 1).

Kenyataannya memang tidak ada orang yang berani 
menjawab kitab itu, maka telah menjadi kenyataan bahwa kitab 
I’jazul-Masih ini adalah satu mu’jizat yang terang bagi kebenaran 
beliau. Adapun mu’jizat beliau ini sebagai bayangan bagi mu’jizat 
Nabi MuhammadS.a.w. yang besar dan diperlihatkan untuk 
menyatakan kebenaran Al-Quranul-Majid serta kebenaran beliau 
sendiri.

 
 

5 

نيِّ ��فعَْلُ فِعْلاً 
�
ذَا قاَلَ ا

�
كُ الجَْبَلَ �سَْ�َْ�عَدُ مِنْ وَكَذَا ا مَنْ قاَلَ لِغَيرِْهِ ��َ� ��حَرِّ

لِ تفُ�اَ�ةٍ مِنْ مَوْضِعِهاَ �سَْ�َْ�عَدُ مِ�ْهُ �لىََ ��ن� كلُ� وَاِ�دٍ  لاَيقَْدِرُ الَْ�لقُْ �لىََ حمَْ
عْوَى �صَلَ ِ��� ذَا ات

�
 فعََلَ مُعْجِزٌ ا

 ُ  الن�اسِ  مِنَ  يعَْصِمُكَ  وَاّ�ٰ

ُ  كاَنَ  وَمَا بهَُمْ  اّ�ٰ مْ  وَ��نتَْ  لِيُعَذِّ ُ  كاَنَ  وَمَا فِيهِْ بهَُمْ  اّ�ٰ تغَْفِرُونَ  وَهمُْ  مُعَذِّ  �سَ�ْ

�هٗ تنَْدِمُ  ن رُ  فسََوْفَ �رََى �� �هٗ كِتاَبٌ لَ�سَْ َ�ٗ جَوَابٌ وَمَنْ قاَمَ ِ�لجَْوَابِ وَتنَمَ� ن
�
ا

رُ  وَتدََم�

يْناَهُ  ابَ  فَ��نجَْ فِ�نةَِ  وَ��صحَْ  ِ�لعَْالمَِينَ  ءَايةًَ  وَجَعَلنْاَهَا الس�

ارِ  نيِّ ��َ�افِظُ كلُ� مَنْ فىِ ا��
�
ا

�زََلزَْلَ دَرَايوَُانُ كِسرِْي فَ�اَدَ 

ارٌ َ�ٗ نصََبٌ وَ�ذََابٌ  لٌ جَسَدٌ َ�ٗ خُو� عجِْ

 عمَِيقٍ  فجٍَّ  كلُِّ  مِنْ  يَ��تِينَ  ضَامِرٍ  كلُِّ  وَ�لىََ  رَِ�الاً  يَ��توُكَ 

ّ فجٍَّ عمَِيقٍ  يَ��توُنَ مِنْ كلُِ

ٓ  قُلِ  تهَزْئِوُا ن�  اس�ْ �
َ  ا ذَرُونَ  مَا مُخْرجٌِ  اّ�ٰ  تحَْ

مُ   مِهِ يعَْنيِ َ�َ هّاَ قَْ�لَ َ�َ نةَِ كلُِ ��لسْ�ِ مَةً ِ�ْ لاَمُ كلَِ ا كلَ�مَ اللهُ مُوسىَ �لَيَْهِ الس� لمَ�

َ� رَبِّ لاَ ��فْهَمُ حَتى� كلَ�مَهٗ بِلِسَانِهِ : مُوسىَ بِلِسَانِهِ فجََعَلَ مُوسىَ يقَُولُ 

لىَ مَعْرفَِِ�هِ، ��لَ�سَْتْ 
�
مٍ مُفِ�دٍ لاَ سَِ��لَ ِ��َ�دٍ ا لاَبدُ� فىِ �كلََ�مِ اللهِ تعََالىَ ِ�َ�َ

مٌ �يرَُْ مُفِ�دٍ وَهَلْ  �هٗ َ�َ وزُ ِ��َ�دٍ يقَُولُ ��ن وَرِ مِنْ هٰذَا القَِْ�يلِ وَهَلْ يجَُ فوََاتِحُ اس�
لىَ دَرْكِهِ 

�
 ِ��َ�دٍ سَِ��لٌ ا

وَرِ  هٗ فىِ القُْرْ�نِٓ ��وَائِلُ الس� ّ كِتاَبٍ سرِ� وَسرِ� فىِ كلُِ

 الم، المر، المص، الر، طه، �هيعص، ق، ن، حم، �س،

اف�اتِ  اجِرَاتِ  صَف�ا وَالص� ذِكْرًا فاَلت�الِيَاتِ  زَجْرًا فاَلز�   

ارَِ�تِ  ا فاَلَْ�ارَِ�تِ  وِقْرًا فاَلَْ�امِلاَتِ  ذَرْوًا وَا�� مَاتِ  �سرًُْ  ��مْرًا فاَلمُْقَسِّ

اتِ  عَصْفًا فاَلعَْاصِفَاتِ  عُرْفاً وَالمُْرْسَلاَتِ  ا وَالن�اشرَِ  فرَْقاً فاَلفَْارِقاَتِ  �شرًَْ
 ذِكْرًا فاَلمُْلقِْ�اَتِ 

__________________________________________________________________________________________
Bab Empat: Kedatangan Al-Masih dan Al-Mahdi

     237



Keempat: Hadhrat Nuha.s. telah disuruh oleh AllahS.w.t. agar membuat 
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mengadakan pemberontakan dan durhaka kepada Raja mereka, 
sehingga Muhammad Ali bersama anak istrinya terpaksa melarikan 
diri ke Rusia dengan pesawat terbang.

Siapakah yang berani memberitahukan hal-hal yang begitu 
ajaib dengan reka-rekaan saja? Tidak ada! Hanya AllahS.w.t. saja yang 
dapat memberi tahukan kepada manusia yang dikehendaki-Nya.

Keenam: Pada masa Nabi Musaa.s., raja Fir'aun telah mengadakan 
pertemuan agung dimana Nabi Musaa.s. dengan kawan-kawannya 
sebagai satu golongan dan raja Fir'aun beserta para Tukang Sihir 
sebagai satu golongan yang lain. Mula-mula para tukang sihir 
melakukan daya upaya untuk menipu manusia, akan tetapi dengan 
karunia AllahS.w.t. tongkat Nabi Musaa.s. telah membuka topeng segala 
tipu daya mereka itu. Maka beliaua.s. mendapatkan kemenangan  dan 
raja Fir'aun menderita kekalahan. 

Demikian pula pada tahun 1896 M, diadakan sebuah seminar 
besar oleh orang-orang Hindu di kota Lahore di mana para pemimpin 
dari semua agama diberi kesempatan untuk mengemukakan 
kelebihan-kelebihan dan kebaikan-kebaikan agama mereka masing-
masing. Dalam seminar itu telah ditetapkan 5 pertanyaan yang harus 
dijawab. Para pemimpin dalam seminar itu telah meminta kepada 
Hadhrat Ahmada.s. supaya beliau bersedia memberikan karangan 
dan keterangan-keterangan beliau untuk dibacakan dalam seminar 
itu, maka atas permintaan mereka beliaua.s. mengarang sebuah 
kitab sebagai jawaban atas 5 pertanyaan tersebut. Setelah beliau 
selesai mengarang, AllahS.w.t. mewahyukan kepada beliaua.s. bahwa 
karangan inilah yang akan memperoleh kemenangan. Kabar itu 
telah disebarkan oleh beliau lebih dahulu sebelum karangan itu 
dibacakan dalam seminar tersebut. Waktu seminar telah ditetapkan 
sebelumnya hanya selama tiga hari saja. Maka para pemimpin dari 
semua golongan agama membacakan karangan mereka lebih dahulu, 
pada kali terakhir barulah karangan beliaua.s. dibacakan. Maka waktu 
yang ditetapkan oleh panitia telah habis. Ketua panitia seminar itu 
menanyakan kepada para hadirin bagaimana pendapat mereka, 
semua hadirin setuju dengan suara bulat supaya waktu seminar 
ditambah satu hari lagi agar karangan itu dapat didengarkan 
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Tatkala karangan itu telah tamat dibacakan, tuan Ketua Panitia 
seminar yang beragama Hindu dan hampir semua Surat Kabar di 
Lahore mejelaskan kepada khalayak umum bahwa karangan beliaua.s. 
inilah yang mendapatkan kemenangan. Karangan itu telah dicetak 
dalam bahasa Inggris dengan judul: “The Teaching of Islam”. Siapa 
yang ingin membacanya dapat menghubungi kantor-kantor Jemaat 
Ahmadiyah.

Maka dengan karangan ini semua agama telah dikalahkan 
dalam seminar itu dan telah dinyatakan bahwa Agama Islamlah 
satu-satunya agama yang sempurna yang sanggup menjawab segala 
pertanyaan berkenaan dengan ruhani manusia.

Ketujuh: Ada seorang Hindu (Arya) yang sangat memusuhi Islam 
dan Nabi MuhammadS.a.w. dan kata-kata yang kotor terhadap Nabi 
MuhammadS.a.w. selalu keluar dari mulutnya, nama orang itu adalah 
Lekhram. Hadhrat Ahmada.s. beberapa kali memberikan nasehat 
kepadanya supaya jangan lagi mengeluarkan kata-kata yang kotor 
terhadap RasulullahS.a.w., akan tetapi nasehat beliau tidak dihiraukan, 
bahkan ia menulis bahwa Allah memberi tahu kepadanya (Lekhram) 
bahwa Ahmad Al-Qadiyani bersama dengan anak-istrinya dan 
Jamaahnya akan dibinasakan dalam masa 3 tahun ke depan dengan 
menderita penyakit kolera.

Hadhrat Ahmada.s. berdoa kepada AllahS.w.t. berkenaan 
dengan hal itu, lalu AllahS.w.t. mewahyukan kepada beliau bahwa 
bukan seperti kata Lekhram, bahkan Lekhram sendiri yang akan 
dibinasakan dalam 6 tahun (Mula Dar, bulan Shafar 1311 Hijriyah). 
Juga pada 22 Februari 1893 M, beliau menyiarkan satu ilham yang 
bunyinya seperti berikut:

“Lekhram adalah seperti anak lembu (yang disembelih pada 
masa Nabi Musa), yang tidak berjiwa hanya bersuara saja, 
baginya adalah kesakitan dan adzab seperti anak lembu itu.”

Sesudah itu beliaua.s. mendapat ilham yang sangat jelas bahwa 
Lekhram akan dibunuh pada hari yang mendekati hari Raya. Kita 
ketahui bahwa Lekhram adalah orang yang dijaga dengan ketat. 
Meskipun begitu pada 6 Maret tahun 1908 M pukul 6 petang 
ia telah dibunuh oleh seseorang yang tidak dikenal oleh siapa 
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اف�اتِ  اجِرَاتِ  صَف�ا وَالص� ذِكْرًا فاَلت�الِيَاتِ  زَجْرًا فاَلز�   
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pun, sebenarnya ia itu adalah malaikat AllahS.w.t., bukan lainnya. 
Sebagaimana anak lembu dipecahkan oleh Nabi Musaa.s., lalu dibakar 
yang abunya dibuang ke dalam sungai, demikian juga Lekhram telah 
dibunuh sesuai dengan ilham yang diturunkan kepada Hadhrat 
Ahmada.s., yaitu dibunuh malaikat, lalu jenazahnya dibakar dan 
abunya dibuang ke dalam sungai sesuai dengan adat agama Hindu.

Boleh jadi orang  berkata: Mengapa harus ditetapkan dalam 
masa enam tahun? 

Kami jawab: Enam tahun ditentukan supaya Lekhram dapat 
menyaksikan bahwa kabar yang dia sebarkan berkenaan Hadhrat 
Ahmada.s. itu bohong. Tiga tahun telah berlalu sedang Hadhrat 
Ahmada.s. dan keluarganya dalam keadaan selamat dan Jamaahnya 
pun bertambah maju.

Kedelapan: Hadhrat Ibrahima.s. telah mendapat ilham dari 
AllahS.w.t.:

“Manusia akan datang kepada engkau dengan jalan kaki dan 
dengan mengendarai unta-unta yang datang dari jalan-jalan 

yang jauh”  (QS. Al-Hajj, 22:28).

Kabar ini telah menjadi kenyataan yang membuktikan 
kebenaran beliaua.s.. Begitu juga Hadhrat Ahmada.s. dapat wahyu dari 
AllahS.w.t.:

“(Wahai Ahmad!) Manusia akan datang kepada engkau dari 
tempat-tempat yang jauh.”

Kita sendiri melihat orang-orang Amerika, orang-orang 
England, orang-orang Jerman, orang-orang Afrika, orang-orang Persia, 
orang-orang Turkistan, orang-orang Benggali, orang-orang China, 
orang-orang Indonesia, orang-orang Australia dll. berdatangan ke 
Markas (pusat) Jamaah Ahmadiyah dengan ikhlas untuk berziarah 
kepada Imam kita dan untuk menuntut Ilmu Pengetahuan agama 
Islam. Musuh-musuh Ahmadiyah juga mencari jalan dengan segala 
upaya untuk mencegah kemajuan Ahmadiyah, akan tetapi AllahS.w.t. 
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menjauhkan segala rintangan dan halangan dan memajukan semua 
pekerjaan Al-Masih Al-Mau‘uda.s..

Pendusta manakah yang dapat memperoleh kemajuan begitu 
jaya yang sebelumnya telah menyerukan lebih dahulu? Tidak ada! 
Kemajuan ini adalah merupakan satu mu’jizat yang terang bagi 
orang-orang yang suka memperhatikan semua hal dengan jujur.

Kesembilan: Nabi Isaa.s. diberi mu’jizat untuk dapat menghidupkan 
orang yang hampir mati, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam 
Al-Quranul-Majid. Begitu juga Hadhrat Ahmada.s. diberi mu’jizat itu. 
Banyak orang yang hampir mati telah dihidupkan oleh AllahS.w.t. berkat 
doa beliau, sebagai contoh: Saya hanya menyebutkan satu misal saja, 
yaitu: ada seorang budak yang bernama Abdul Karim bin Abdir 
Rahman dari Haidarabad, pergi ke Qadiyan hendak belajar ilmu 
agama di sana, tiba-tiba anak itu digigit seekor anjing gila. Di kota Kuli 
ada satu rumah sakit khusus untuk mengobati orang yang terkena 
gigitan anjing gila. Ia dibawa ke sana untuk diobati. Setelah sembuh, 
budak itu kembali ke Qadiyan lagi. Tatkala sampai di Qadiyan, ia 
mendapatkan sakit seperti semula. Hal itu disampaikan kepada 
dokter di Kuli melalui Telegram, dokter menjawab lewat Telegram 
demikian: “Sedih, tidak dapat dilakukan apa-apa lagi bagi Abdul 
Karim”, yakni beliau tidak sanggup lagi mengobati Abdul Karim. 
Setelah menerima jawaban itu, maka Maulana Syeir Ali Al-Marhum 
membawanya ke hadapan Hadhrat Ahmad, Al-Masih Al-Mau’uda.s. 
untuk memohon doa. Setelah beliau mendoakan anak tersebut, 
Abdul Karim yang dikatakan sudah mati sembuh kembali berkat doa 
itu. Alhamdulillah atas hal itu, maka terbuktilah kebenaran beliau, 
sehingga anak itu dapat menikah dan dikaruniai anak.

Kesepuluh: Sebelum menerangkan mu’jizat yang kesepuluh, saya 
ingin menyatakan lebih dahulu bahwa Hadhrat Ahmada.s. diutus oleh 
AllahS.w.t. adalah untuk memajukan agama Islam dan mengalahkan 
semua agama lainnya, terlebih agama Kristen. Dalam Hadits Al-
Bukhari telah dijelaskan: “Yaksirush-shalib” (ia akan memecahkan 
salib) artinya, Al-Masih yang dijanjikan akan menyatakan kepalsuan 
agama Kristen.

Ada seorang Kristen di Amerika bernama Prof. Franklyn 
Johnson Dowie (lebih dikenal dengan nama Alexander Dowie), 
ia telah mendakwakan dirinya sebagai Nabi Ilyas yang diutus 
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AllahS.w.t. untuk membinasakan agama Islam dan memberikan 
kabar suka berkenaan dengan turunnya Isa dalam 25 tahun lagi. Ia 
menjelaskannya dalam surat kabarnya: “Life of Healing” tertanggal 
19 Desember 1903 M dan 14 Februari 1907 M demikian:

“Saya berdoa kepada Tuhan supaya segera 
mendatangkan masa dimana Islam dibinasakan dari 
muka bumi ini. Wahai Tuhan! Laksanakanlah yang 
demikian itu! Lenyapkanlah Islam secepat-cepatnya!”

Ia menulis lagi dalam surat kabarnya tertanggal 12 Desember 
1903 M: “Jika saya bukan seorang Nabi yang benar, maka tidak akan 
ada Nabi lagi yang diutus di muka bumi”. John Alexander Dowie 
inilah seorang musuh yang paling besar bagi Islam yang suka 
menghina Nabi MuhammadS.a.w., maka banyak sekali orang-orang 
Kristen mengikutinya karena pengaruhnya sangat besar. Melihat 
keadaan ini Hadhrat Ahmada.s. mengajaknya untuk bermubahalah 
(artinya berdoa bersama ke Hadhirat AllahS.w.t. agar di antara dua 
golongan ini yang salah mendapat kutukan).

RasulullahS.a.w. pernah juga mengajak orang-orang Kristen 
untuk bermubahalah agar supaya pihak yang berdusta dibinasakan 
oleh AllahS.w.t. di hadapan orang-orang yang benar. Ajakan beliau 
ini disiarkan dalam 32 buah Surat Kabar di Amerika. Ringkasnya: 

”Agama Islam adalah satu agama yang benar, sedang kepercayaan 
orang-orang Kristen yang mengajarkan TRINITAS, yaitu: (1) Allah 
Bapa, (2) Allah Anak dan (3) Allah Rohul-Qudus, adalah tidak 
benar dan bahwa saya (Ahmad) adalah Al-Masih yang dijanjikan 
dan pengakuan Alexander Dowie adalah palsu, jika ia berani 
bermubahalah dengan saya, maka ia akan mati di hadapan saya, 
meskipun saya sudah berusia 70 tahun dan ia baru berumur 50 
tahun". "Jika ia lari dari mubahalah ini, ia tetap akan diadzab oleh 
AllahS.w.t. dengan segera”. 

Mendengar seruan itu Alexander Dowie menulis dalam Surat 
Kabarnya: “Di India ada Al-Masih Muhammadi yang bodoh yang 
mengatakan bahwa Nabi Isa sudah dikubur di Kasymir”.  Lagi ia 
menulis: “Banyak orang yang minta kepada saya agar saya membalas 
suratnya itu, apa kamu kira saya akan membalas ajakan orang yang 
seperti lalat dan nyamuk di hadapan saya? Kalau saya letakkan kaki 
saya, maka saya dapat memusnahkan dia”. Kemudian ia juga menulis: 
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“Saya bermaksud akan mengumpulkan orang-orang di Timur, di Barat, 
di Utara dan di Selatan supaya saya meramaikan  negara Zion dan 
negara-negara lainnya dengan orang-orang Kristen sehingga datang 
satu masa di mana agama Muhammad (Islam) itu hapus dan lenyap 
dari muka bumi ini. Inilah tujuan saya diutus”. Katanya, ia telah 
menulis demikian (dan sudah bermubahalah yang sebenarnya), 
akan tetapi ia tidak berani bermubahalah dengan terus terang.

Pada tanggal 20 Februari 1907 M, Hadhrat Ahmada.s. 
mendapatkan wahyu dari AllahS.w.t.: “Aku (Allah) akan menyatakan 
satu tanda yang membawa kemenangan engkau wahai Ahmad! 
Tanda itu adalah untuk seluruh dunia dan yang luar biasa, tanda itu 
akan menyampaikan kebenaran engkau”.

Setelah tersiar kabar ini, dalam waktu 20 hari saja, Alexander 
Dowie telah dibinasakan oleh AllahS.w.t., semua murid-muridnya 
bercerai berai dan tujuannya pun tidak berhasil, sedangkan 
pekerjaan Al-Masih Al-Muhammadi (Ahmad) bertambah maju terus. 
Alhamdulillãh ‘alaa dzãlik.

Dengan mu’jizat ini, maka menjadi nyatalah kebenaran Islam 
dan kebenaran Ahmada.s. di Negara Amerika, bahkan diseluruh 
dunia.

Sampai di sini telah saya terangkan 10 mu’jizat secara ringkas, 
masih banyak lagi yang tak sempat diterangkan di sini. Semua 
mu’jizat itu adalah membuktikan bahwa beliau adalah seorang 
hamba AllahS.w.t. yang benar. Berbahagialah orang yang mencari 
kebenaran dan menimbang semua perkara dengan jujur. Orang 
yang seperti ini akan dihujani oleh AllahS.w.t. dengan rahmat-Nya.

Wassalamu ma’al-ikram
Dari hamba, Muhammad Shadiq bin Barkatullah. 

Catatan:
Surat yang telah dipersembahkan kepada Dauli yang maha mulia 
Sultan Selangor ini tidak dirubah maksudnya, kecuali kata-kata 
yang kurang jelas telah dijelaskan dan kata-kata bahasa Arab telah 
disambung dengan terjemahannya sekali supaya orang-orang yang 
tidak mengerti bahasa Arab dapat mengerti maksud kata-kata itu. 
Surat ini tidak dibalas oleh pejabat Agama Selangor sampai waktu 
yang telah ditetapkan oleh yang mulia tuanku Sultan Selangor.
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8. JAWABAN TERHADAP BEBERAPA KERAGUAN

Dalam buku (Musang Berbulu Ayam, hal. 12) Ahmad Dahlan 
memulai membahas beberapa perkara ilham Hadhrat Ahmad Al-
Qadhiyania.s. dan ia membagi bahasannya dalam 3 bagian, katanya:

(1)  Mirza sendiri tidak mengetahui bahasa apa, apa artinya 
dan apa tujuannya.

(2)  Wahyu rujak (campur aduk), artinya dalam satu jumlah ada 
bermacam-macam bahasa, umpamanya permulaannya 
bahasa Arab, di tengahnya bahasa Persi dan dibelakangnya 
terputus di langit atau pun sudah lupa.

(3)  Bahasa Arab kawin (bercampur) dengan bahasa Urdu, 
Persia atau Ibrani (Lihat Musang Berbulu Ayam, hal. 15).

Kami jawab: 

Pembaca yang budiman dapat melihat bagaimana cara 
seorang yang mengaku dirinya sebagai Guru Agama suka berbicara 
yang berhubungan dengan agama. Dalam pembahasan agama ia 
juga hanya ingat tentang “rujak” dan “kawin” saja.

Berolok-olok dalam hal yang semacam ini adalah adat 
kebiasaan orang-orang munafiq dan kafir di masa Nabi 
MuhammadS.a.w.. AllahS.w.t. berfirman:

Katakanlah, “Berolok-oloklah kamu! Sesungguhnya  Allah akan 
menyatakan apa yang kamu takuti” 

(QS. At-Taubah, 9:64).

Maka kami tidak mau menghiraukan olok-olokan Ahmad 
Dahlan yang mengikuti langkah kawan-kawannya yang dulu. 
Sebenarnya 3 bagian menurut Ahmad Dahlan itu bukan tiga, tetapi 
hanya 2 saja. Cobalah pembaca yang budiman perhatikan bagian 
nomor 2 dan nomor 3; keduanya sama saja. Sekarang, silakan Tuan-
tuan memperhatikan jawaban kami atas pertanyaan-pertanyaan 
tadi di bawah ini.
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نيِّ ��فعَْلُ فِعْلاً 
�
ذَا قاَلَ ا

�
كُ الجَْبَلَ �سَْ�َْ�عَدُ مِنْ وَكَذَا ا مَنْ قاَلَ لِغَيرِْهِ ��َ� ��حَرِّ

لِ تفُ�اَ�ةٍ مِنْ مَوْضِعِهاَ �سَْ�َْ�عَدُ مِ�ْهُ �لىََ ��ن� كلُ� وَاِ�دٍ  لاَيقَْدِرُ الَْ�لقُْ �لىََ حمَْ
عْوَى �صَلَ ِ��� ذَا ات

�
 فعََلَ مُعْجِزٌ ا

 ُ  الن�اسِ  مِنَ  يعَْصِمُكَ  وَاّ�ٰ

ُ  كاَنَ  وَمَا بهَُمْ  اّ�ٰ مْ  وَ��نتَْ  لِيُعَذِّ ُ  كاَنَ  وَمَا فِيهِْ بهَُمْ  اّ�ٰ تغَْفِرُونَ  وَهمُْ  مُعَذِّ  �سَ�ْ

�هٗ تنَْدِمُ  ن رُ  فسََوْفَ �رََى �� �هٗ كِتاَبٌ لَ�سَْ َ�ٗ جَوَابٌ وَمَنْ قاَمَ ِ�لجَْوَابِ وَتنَمَ� ن
�
ا

رُ  وَتدََم�

يْناَهُ  ابَ  فَ��نجَْ فِ�نةَِ  وَ��صحَْ  ِ�لعَْالمَِينَ  ءَايةًَ  وَجَعَلنْاَهَا الس�

ارِ  نيِّ ��َ�افِظُ كلُ� مَنْ فىِ ا��
�
ا

�زََلزَْلَ دَرَايوَُانُ كِسرِْي فَ�اَدَ 

ارٌ َ�ٗ نصََبٌ وَ�ذََابٌ  لٌ جَسَدٌ َ�ٗ خُو� عجِْ

 عمَِيقٍ  فجٍَّ  كلُِّ  مِنْ  يَ��تِينَ  ضَامِرٍ  كلُِّ  وَ�لىََ  رَِ�الاً  يَ��توُكَ 

ّ فجٍَّ عمَِيقٍ  يَ��توُنَ مِنْ كلُِ

ٓ  قُلِ  تهَزْئِوُا ن�  اس�ْ �
َ  ا ذَرُونَ  مَا مُخْرجٌِ  اّ�ٰ  تحَْ

مُ   مِهِ يعَْنيِ َ�َ هّاَ قَْ�لَ َ�َ نةَِ كلُِ ��لسْ�ِ مَةً ِ�ْ لاَمُ كلَِ ا كلَ�مَ اللهُ مُوسىَ �لَيَْهِ الس� لمَ�

َ� رَبِّ لاَ ��فْهَمُ حَتى� كلَ�مَهٗ بِلِسَانِهِ : مُوسىَ بِلِسَانِهِ فجََعَلَ مُوسىَ يقَُولُ 

لىَ مَعْرفَِِ�هِ، ��لَ�سَْتْ 
�
مٍ مُفِ�دٍ لاَ سَِ��لَ ِ��َ�دٍ ا لاَبدُ� فىِ �كلََ�مِ اللهِ تعََالىَ ِ�َ�َ

مٌ �يرَُْ مُفِ�دٍ وَهَلْ  �هٗ َ�َ وزُ ِ��َ�دٍ يقَُولُ ��ن وَرِ مِنْ هٰذَا القَِْ�يلِ وَهَلْ يجَُ فوََاتِحُ اس�
لىَ دَرْكِهِ 

�
 ِ��َ�دٍ سَِ��لٌ ا

وَرِ  هٗ فىِ القُْرْ�نِٓ ��وَائِلُ الس� ّ كِتاَبٍ سرِ� وَسرِ� فىِ كلُِ

 الم، المر، المص، الر، طه، �هيعص، ق، ن، حم، �س،

اف�اتِ  اجِرَاتِ  صَف�ا وَالص� ذِكْرًا فاَلت�الِيَاتِ  زَجْرًا فاَلز�   

ارَِ�تِ  ا فاَلَْ�ارَِ�تِ  وِقْرًا فاَلَْ�امِلاَتِ  ذَرْوًا وَا�� مَاتِ  �سرًُْ  ��مْرًا فاَلمُْقَسِّ

اتِ  عَصْفًا فاَلعَْاصِفَاتِ  عُرْفاً وَالمُْرْسَلاَتِ  ا وَالن�اشرَِ  فرَْقاً فاَلفَْارِقاَتِ  �شرًَْ
 ذِكْرًا فاَلمُْلقِْ�اَتِ 
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1.      Wahyu dalam Bahasa yang tidak dapat difahami, telah 
disebutkan dalam Ath-Thabrani:

“AllahS.w.t. mula-mula berbicara kepada Nabi Musaa.s. dalam 
segala bahasa, maka Musa berkata: “Wahai Tuhan! Saya tidak 
faham (mengerti) kalam Engkau ini”, sehingga Allah telah 

berkata-kata lagi kepadanya dalam bahasanya” 
(Lihat Tafsir Al-Khazin, Juz I, hal. 452).

Lihatlah! Wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Musaa.s. itu 
bukan dalam bahasanya dan beliaua.s. tidak dapat memahaminya.

2.      Ada juga wahyu yang diturunkan dalam bahasa Arab, akan 
tetapi tidak dapat difahami oleh orang-orang Islam sampai 
sekarang.

Telah disebutkan:

“Tidak menjadi halangan kalau AllahS.w.t. berkata apa saja yang 
sebenarnya berguna, akan tetapi tidak dapat difahami oleh 
siapa pun juga. Bukankah kalimat-kalimat yang ada pada 
permulaan beberapa surah itu juga semacam ini? Bolehkah 
dikatakan bahwa kalimat-kalimat itu tidak berguna? Dan 

adakah orang yang dapat mengerti maknanya?” 
(As-Sirajul-Wahhab, Syarah Muslim, Juz II, hal. 774).

Hadhrat Abu Bakarr.a. bersabda:

“Dalam tiap-tiap kitab (Allah) ada rahasia-rahasianya, dan 
rahasia-rahasia dalam Al-Quran ialah kalimah-kalimah pada 

permulaan beberapa surat” 
(Tafsir kabir Imam Ar-Razi, Juz I).
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ُ  كاَنَ  وَمَا بهَُمْ  اّ�ٰ مْ  وَ��نتَْ  لِيُعَذِّ ُ  كاَنَ  وَمَا فِيهِْ بهَُمْ  اّ�ٰ تغَْفِرُونَ  وَهمُْ  مُعَذِّ  �سَ�ْ

�هٗ تنَْدِمُ  ن رُ  فسََوْفَ �رََى �� �هٗ كِتاَبٌ لَ�سَْ َ�ٗ جَوَابٌ وَمَنْ قاَمَ ِ�لجَْوَابِ وَتنَمَ� ن
�
ا

رُ  وَتدََم�

يْناَهُ  ابَ  فَ��نجَْ فِ�نةَِ  وَ��صحَْ  ِ�لعَْالمَِينَ  ءَايةًَ  وَجَعَلنْاَهَا الس�

ارِ  نيِّ ��َ�افِظُ كلُ� مَنْ فىِ ا��
�
ا

�زََلزَْلَ دَرَايوَُانُ كِسرِْي فَ�اَدَ 

ارٌ َ�ٗ نصََبٌ وَ�ذََابٌ  لٌ جَسَدٌ َ�ٗ خُو� عجِْ

 عمَِيقٍ  فجٍَّ  كلُِّ  مِنْ  يَ��تِينَ  ضَامِرٍ  كلُِّ  وَ�لىََ  رَِ�الاً  يَ��توُكَ 

ّ فجٍَّ عمَِيقٍ  يَ��توُنَ مِنْ كلُِ

ٓ  قُلِ  تهَزْئِوُا ن�  اس�ْ �
َ  ا ذَرُونَ  مَا مُخْرجٌِ  اّ�ٰ  تحَْ

مُ   مِهِ يعَْنيِ َ�َ هّاَ قَْ�لَ َ�َ نةَِ كلُِ ��لسْ�ِ مَةً ِ�ْ لاَمُ كلَِ ا كلَ�مَ اللهُ مُوسىَ �لَيَْهِ الس� لمَ�

َ� رَبِّ لاَ ��فْهَمُ حَتى� كلَ�مَهٗ بِلِسَانِهِ : مُوسىَ بِلِسَانِهِ فجََعَلَ مُوسىَ يقَُولُ 

لىَ مَعْرفَِِ�هِ، ��لَ�سَْتْ 
�
مٍ مُفِ�دٍ لاَ سَِ��لَ ِ��َ�دٍ ا لاَبدُ� فىِ �كلََ�مِ اللهِ تعََالىَ ِ�َ�َ

مٌ �يرَُْ مُفِ�دٍ وَهَلْ  �هٗ َ�َ وزُ ِ��َ�دٍ يقَُولُ ��ن وَرِ مِنْ هٰذَا القَِْ�يلِ وَهَلْ يجَُ فوََاتِحُ اس�
لىَ دَرْكِهِ 

�
 ِ��َ�دٍ سَِ��لٌ ا

وَرِ  هٗ فىِ القُْرْ�نِٓ ��وَائِلُ الس� ّ كِتاَبٍ سرِ� وَسرِ� فىِ كلُِ

 الم، المر، المص، الر، طه، �هيعص، ق، ن، حم، �س،

اف�اتِ  اجِرَاتِ  صَف�ا وَالص� ذِكْرًا فاَلت�الِيَاتِ  زَجْرًا فاَلز�   

ارَِ�تِ  ا فاَلَْ�ارَِ�تِ  وِقْرًا فاَلَْ�امِلاَتِ  ذَرْوًا وَا�� مَاتِ  �سرًُْ  ��مْرًا فاَلمُْقَسِّ

اتِ  عَصْفًا فاَلعَْاصِفَاتِ  عُرْفاً وَالمُْرْسَلاَتِ  ا وَالن�اشرَِ  فرَْقاً فاَلفَْارِقاَتِ  �شرًَْ
 ذِكْرًا فاَلمُْلقِْ�اَتِ 

 
 

5 

نيِّ ��فعَْلُ فِعْلاً 
�
ذَا قاَلَ ا

�
كُ الجَْبَلَ �سَْ�َْ�عَدُ مِنْ وَكَذَا ا مَنْ قاَلَ لِغَيرِْهِ ��َ� ��حَرِّ

لِ تفُ�اَ�ةٍ مِنْ مَوْضِعِهاَ �سَْ�َْ�عَدُ مِ�ْهُ �لىََ ��ن� كلُ� وَاِ�دٍ  لاَيقَْدِرُ الَْ�لقُْ �لىََ حمَْ
عْوَى �صَلَ ِ��� ذَا ات

�
 فعََلَ مُعْجِزٌ ا

 ُ  الن�اسِ  مِنَ  يعَْصِمُكَ  وَاّ�ٰ

ُ  كاَنَ  وَمَا بهَُمْ  اّ�ٰ مْ  وَ��نتَْ  لِيُعَذِّ ُ  كاَنَ  وَمَا فِيهِْ بهَُمْ  اّ�ٰ تغَْفِرُونَ  وَهمُْ  مُعَذِّ  �سَ�ْ

�هٗ تنَْدِمُ  ن رُ  فسََوْفَ �رََى �� �هٗ كِتاَبٌ لَ�سَْ َ�ٗ جَوَابٌ وَمَنْ قاَمَ ِ�لجَْوَابِ وَتنَمَ� ن
�
ا

رُ  وَتدََم�

يْناَهُ  ابَ  فَ��نجَْ فِ�نةَِ  وَ��صحَْ  ِ�لعَْالمَِينَ  ءَايةًَ  وَجَعَلنْاَهَا الس�

ارِ  نيِّ ��َ�افِظُ كلُ� مَنْ فىِ ا��
�
ا

�زََلزَْلَ دَرَايوَُانُ كِسرِْي فَ�اَدَ 

ارٌ َ�ٗ نصََبٌ وَ�ذََابٌ  لٌ جَسَدٌ َ�ٗ خُو� عجِْ

 عمَِيقٍ  فجٍَّ  كلُِّ  مِنْ  يَ��تِينَ  ضَامِرٍ  كلُِّ  وَ�لىََ  رَِ�الاً  يَ��توُكَ 

ّ فجٍَّ عمَِيقٍ  يَ��توُنَ مِنْ كلُِ

ٓ  قُلِ  تهَزْئِوُا ن�  اس�ْ �
َ  ا ذَرُونَ  مَا مُخْرجٌِ  اّ�ٰ  تحَْ

مُ   مِهِ يعَْنيِ َ�َ هّاَ قَْ�لَ َ�َ نةَِ كلُِ ��لسْ�ِ مَةً ِ�ْ لاَمُ كلَِ ا كلَ�مَ اللهُ مُوسىَ �لَيَْهِ الس� لمَ�

َ� رَبِّ لاَ ��فْهَمُ حَتى� كلَ�مَهٗ بِلِسَانِهِ : مُوسىَ بِلِسَانِهِ فجََعَلَ مُوسىَ يقَُولُ 

لىَ مَعْرفَِِ�هِ، ��لَ�سَْتْ 
�
مٍ مُفِ�دٍ لاَ سَِ��لَ ِ��َ�دٍ ا لاَبدُ� فىِ �كلََ�مِ اللهِ تعََالىَ ِ�َ�َ

مٌ �يرَُْ مُفِ�دٍ وَهَلْ  �هٗ َ�َ وزُ ِ��َ�دٍ يقَُولُ ��ن وَرِ مِنْ هٰذَا القَِْ�يلِ وَهَلْ يجَُ فوََاتِحُ اس�
لىَ دَرْكِهِ 

�
 ِ��َ�دٍ سَِ��لٌ ا

وَرِ  هٗ فىِ القُْرْ�نِٓ ��وَائِلُ الس� ّ كِتاَبٍ سرِ� وَسرِ� فىِ كلُِ

 الم، المر، المص، الر، طه، �هيعص، ق، ن، حم، �س،

اف�اتِ  اجِرَاتِ  صَف�ا وَالص� ذِكْرًا فاَلت�الِيَاتِ  زَجْرًا فاَلز�   

ارَِ�تِ  ا فاَلَْ�ارَِ�تِ  وِقْرًا فاَلَْ�امِلاَتِ  ذَرْوًا وَا�� مَاتِ  �سرًُْ  ��مْرًا فاَلمُْقَسِّ

اتِ  عَصْفًا فاَلعَْاصِفَاتِ  عُرْفاً وَالمُْرْسَلاَتِ  ا وَالن�اشرَِ  فرَْقاً فاَلفَْارِقاَتِ  �شرًَْ
 ذِكْرًا فاَلمُْلقِْ�اَتِ 

 
 

5 

نيِّ ��فعَْلُ فِعْلاً 
�
ذَا قاَلَ ا

�
كُ الجَْبَلَ �سَْ�َْ�عَدُ مِنْ وَكَذَا ا مَنْ قاَلَ لِغَيرِْهِ ��َ� ��حَرِّ

لِ تفُ�اَ�ةٍ مِنْ مَوْضِعِهاَ �سَْ�َْ�عَدُ مِ�ْهُ �لىََ ��ن� كلُ� وَاِ�دٍ  لاَيقَْدِرُ الَْ�لقُْ �لىََ حمَْ
عْوَى �صَلَ ِ��� ذَا ات

�
 فعََلَ مُعْجِزٌ ا

 ُ  الن�اسِ  مِنَ  يعَْصِمُكَ  وَاّ�ٰ

ُ  كاَنَ  وَمَا بهَُمْ  اّ�ٰ مْ  وَ��نتَْ  لِيُعَذِّ ُ  كاَنَ  وَمَا فِيهِْ بهَُمْ  اّ�ٰ تغَْفِرُونَ  وَهمُْ  مُعَذِّ  �سَ�ْ

�هٗ تنَْدِمُ  ن رُ  فسََوْفَ �رََى �� �هٗ كِتاَبٌ لَ�سَْ َ�ٗ جَوَابٌ وَمَنْ قاَمَ ِ�لجَْوَابِ وَتنَمَ� ن
�
ا

رُ  وَتدََم�

يْناَهُ  ابَ  فَ��نجَْ فِ�نةَِ  وَ��صحَْ  ِ�لعَْالمَِينَ  ءَايةًَ  وَجَعَلنْاَهَا الس�

ارِ  نيِّ ��َ�افِظُ كلُ� مَنْ فىِ ا��
�
ا

�زََلزَْلَ دَرَايوَُانُ كِسرِْي فَ�اَدَ 

ارٌ َ�ٗ نصََبٌ وَ�ذََابٌ  لٌ جَسَدٌ َ�ٗ خُو� عجِْ

 عمَِيقٍ  فجٍَّ  كلُِّ  مِنْ  يَ��تِينَ  ضَامِرٍ  كلُِّ  وَ�لىََ  رَِ�الاً  يَ��توُكَ 

ّ فجٍَّ عمَِيقٍ  يَ��توُنَ مِنْ كلُِ

ٓ  قُلِ  تهَزْئِوُا ن�  اس�ْ �
َ  ا ذَرُونَ  مَا مُخْرجٌِ  اّ�ٰ  تحَْ

مُ   مِهِ يعَْنيِ َ�َ هّاَ قَْ�لَ َ�َ نةَِ كلُِ ��لسْ�ِ مَةً ِ�ْ لاَمُ كلَِ ا كلَ�مَ اللهُ مُوسىَ �لَيَْهِ الس� لمَ�

َ� رَبِّ لاَ ��فْهَمُ حَتى� كلَ�مَهٗ بِلِسَانِهِ : مُوسىَ بِلِسَانِهِ فجََعَلَ مُوسىَ يقَُولُ 

لىَ مَعْرفَِِ�هِ، ��لَ�سَْتْ 
�
مٍ مُفِ�دٍ لاَ سَِ��لَ ِ��َ�دٍ ا لاَبدُ� فىِ �كلََ�مِ اللهِ تعََالىَ ِ�َ�َ

مٌ �يرَُْ مُفِ�دٍ وَهَلْ  �هٗ َ�َ وزُ ِ��َ�دٍ يقَُولُ ��ن وَرِ مِنْ هٰذَا القَِْ�يلِ وَهَلْ يجَُ فوََاتِحُ اس�
لىَ دَرْكِهِ 

�
 ِ��َ�دٍ سَِ��لٌ ا

وَرِ  هٗ فىِ القُْرْ�نِٓ ��وَائِلُ الس� ّ كِتاَبٍ سرِ� وَسرِ� فىِ كلُِ

 الم، المر، المص، الر، طه، �هيعص، ق، ن، حم، �س،

اف�اتِ  اجِرَاتِ  صَف�ا وَالص� ذِكْرًا فاَلت�الِيَاتِ  زَجْرًا فاَلز�   

ارَِ�تِ  ا فاَلَْ�ارَِ�تِ  وِقْرًا فاَلَْ�امِلاَتِ  ذَرْوًا وَا�� مَاتِ  �سرًُْ  ��مْرًا فاَلمُْقَسِّ

اتِ  عَصْفًا فاَلعَْاصِفَاتِ  عُرْفاً وَالمُْرْسَلاَتِ  ا وَالن�اشرَِ  فرَْقاً فاَلفَْارِقاَتِ  �شرًَْ
 ذِكْرًا فاَلمُْلقِْ�اَتِ 
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Jadi, menurut keterangan ini kata: ........................//........................................
(alif lam mim, alif lam ra) dll. semua itu tidak dapat difahami 
oleh manusia dan tidak dapat diketahui apa tujuannya. Sekarang 
apa kata Ahmad Dahlan? Apakah wahyu ini juga akan dinamakan 
dengan: “wahyu tak tahu”? Dan perlu dijelaskan bahwa wahyu ini 
dari Allah-kah atau dari hantu setankah? Jawablah dengan tenang!

Bukan huruf-huruf pada permulaan beberapa surat itu yang 
belum pasti tujuannya, bahkan ada ayat-ayat Al-Quranul-Majid yang 
masih menjadi samar maknanya bagi seorang alim ulama sampai 
sekarang, umpamanya:

a. Surah Ash-Shaffat, 37:2-4

b. Surah Adz-Dzariyat, 51:2-5

c. Surah Al-Mursalat, 77:1-6

d. Surah An-Nazi’at,79:2-6

e. Surah Al-fajr, 89:2-5

Keterangan-keterangan ini menyatakan bahwa terkadang 
AllahS.w.t berbicara dengan hamba-hamba-Nya dalam bahasa yang 
mereka tidak faham dan ada juga wahyu-Nya yang diturunkan 
dalam bahasa yang difahami oleh mereka itu, akan tetapi arti dan 
tujuannya tidak dapat difahami. Meskipun demikian tidak boleh 
dikatakan bahwa wahyu-wahyu itu tidak berguna atau wahyu itu 
dari hantu setan.

 
 

5 

نيِّ ��فعَْلُ فِعْلاً 
�
ذَا قاَلَ ا

�
كُ الجَْبَلَ �سَْ�َْ�عَدُ مِنْ وَكَذَا ا مَنْ قاَلَ لِغَيرِْهِ ��َ� ��حَرِّ

لِ تفُ�اَ�ةٍ مِنْ مَوْضِعِهاَ �سَْ�َْ�عَدُ مِ�ْهُ �لىََ ��ن� كلُ� وَاِ�دٍ  لاَيقَْدِرُ الَْ�لقُْ �لىََ حمَْ
عْوَى �صَلَ ِ��� ذَا ات

�
 فعََلَ مُعْجِزٌ ا

 ُ  الن�اسِ  مِنَ  يعَْصِمُكَ  وَاّ�ٰ

ُ  كاَنَ  وَمَا بهَُمْ  اّ�ٰ مْ  وَ��نتَْ  لِيُعَذِّ ُ  كاَنَ  وَمَا فِيهِْ بهَُمْ  اّ�ٰ تغَْفِرُونَ  وَهمُْ  مُعَذِّ  �سَ�ْ

�هٗ تنَْدِمُ  ن رُ  فسََوْفَ �رََى �� �هٗ كِتاَبٌ لَ�سَْ َ�ٗ جَوَابٌ وَمَنْ قاَمَ ِ�لجَْوَابِ وَتنَمَ� ن
�
ا

رُ  وَتدََم�

يْناَهُ  ابَ  فَ��نجَْ فِ�نةَِ  وَ��صحَْ  ِ�لعَْالمَِينَ  ءَايةًَ  وَجَعَلنْاَهَا الس�

ارِ  نيِّ ��َ�افِظُ كلُ� مَنْ فىِ ا��
�
ا

�زََلزَْلَ دَرَايوَُانُ كِسرِْي فَ�اَدَ 

ارٌ َ�ٗ نصََبٌ وَ�ذََابٌ  لٌ جَسَدٌ َ�ٗ خُو� عجِْ

 عمَِيقٍ  فجٍَّ  كلُِّ  مِنْ  يَ��تِينَ  ضَامِرٍ  كلُِّ  وَ�لىََ  رَِ�الاً  يَ��توُكَ 

ّ فجٍَّ عمَِيقٍ  يَ��توُنَ مِنْ كلُِ

ٓ  قُلِ  تهَزْئِوُا ن�  اس�ْ �
َ  ا ذَرُونَ  مَا مُخْرجٌِ  اّ�ٰ  تحَْ

مُ   مِهِ يعَْنيِ َ�َ هّاَ قَْ�لَ َ�َ نةَِ كلُِ ��لسْ�ِ مَةً ِ�ْ لاَمُ كلَِ ا كلَ�مَ اللهُ مُوسىَ �لَيَْهِ الس� لمَ�

َ� رَبِّ لاَ ��فْهَمُ حَتى� كلَ�مَهٗ بِلِسَانِهِ : مُوسىَ بِلِسَانِهِ فجََعَلَ مُوسىَ يقَُولُ 

لىَ مَعْرفَِِ�هِ، ��لَ�سَْتْ 
�
مٍ مُفِ�دٍ لاَ سَِ��لَ ِ��َ�دٍ ا لاَبدُ� فىِ �كلََ�مِ اللهِ تعََالىَ ِ�َ�َ

مٌ �يرَُْ مُفِ�دٍ وَهَلْ  �هٗ َ�َ وزُ ِ��َ�دٍ يقَُولُ ��ن وَرِ مِنْ هٰذَا القَِْ�يلِ وَهَلْ يجَُ فوََاتِحُ اس�
لىَ دَرْكِهِ 

�
 ِ��َ�دٍ سَِ��لٌ ا

وَرِ  هٗ فىِ القُْرْ�نِٓ ��وَائِلُ الس� ّ كِتاَبٍ سرِ� وَسرِ� فىِ كلُِ

 الم، المر، المص، الر، طه، �هيعص، ق، ن، حم، �س،

اف�اتِ  اجِرَاتِ  صَف�ا وَالص� ذِكْرًا فاَلت�الِيَاتِ  زَجْرًا فاَلز�   

ارَِ�تِ  ا فاَلَْ�ارَِ�تِ  وِقْرًا فاَلَْ�امِلاَتِ  ذَرْوًا وَا�� مَاتِ  �سرًُْ  ��مْرًا فاَلمُْقَسِّ

اتِ  عَصْفًا فاَلعَْاصِفَاتِ  عُرْفاً وَالمُْرْسَلاَتِ  ا وَالن�اشرَِ  فرَْقاً فاَلفَْارِقاَتِ  �شرًَْ
 ذِكْرًا فاَلمُْلقِْ�اَتِ 
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لِ تفُ�اَ�ةٍ مِنْ مَوْضِعِهاَ �سَْ�َْ�عَدُ مِ�ْهُ �لىََ ��ن� كلُ� وَاِ�دٍ  لاَيقَْدِرُ الَْ�لقُْ �لىََ حمَْ
عْوَى �صَلَ ِ��� ذَا ات

�
 فعََلَ مُعْجِزٌ ا
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ارٌ َ�ٗ نصََبٌ وَ�ذََابٌ  لٌ جَسَدٌ َ�ٗ خُو� عجِْ

 عمَِيقٍ  فجٍَّ  كلُِّ  مِنْ  يَ��تِينَ  ضَامِرٍ  كلُِّ  وَ�لىََ  رَِ�الاً  يَ��توُكَ 

ّ فجٍَّ عمَِيقٍ  يَ��توُنَ مِنْ كلُِ

ٓ  قُلِ  تهَزْئِوُا ن�  اس�ْ �
َ  ا ذَرُونَ  مَا مُخْرجٌِ  اّ�ٰ  تحَْ

مُ   مِهِ يعَْنيِ َ�َ هّاَ قَْ�لَ َ�َ نةَِ كلُِ ��لسْ�ِ مَةً ِ�ْ لاَمُ كلَِ ا كلَ�مَ اللهُ مُوسىَ �لَيَْهِ الس� لمَ�

َ� رَبِّ لاَ ��فْهَمُ حَتى� كلَ�مَهٗ بِلِسَانِهِ : مُوسىَ بِلِسَانِهِ فجََعَلَ مُوسىَ يقَُولُ 

لىَ مَعْرفَِِ�هِ، ��لَ�سَْتْ 
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لىَ دَرْكِهِ 
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 ِ��َ�دٍ سَِ��لٌ ا
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 الم، المر، المص، الر، طه، �هيعص، ق، ن، حم، �س،
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ابحَِاتِ  �شَْطًا وَالن�اشِطَاتِ  غرَْقاً وَالن�ازِ�اَتِ  بًْ�ا وَالس� ابِقاَتِ  س�َ بْقاً فاَلس�  س�َ
ِّرَاتِ   ��مْرًا فاَلمُْدَ�

فْعِ  عَشرٍْ  وَليََالٍ  وَالفَْجْرِ  ذَا وَا�ل�يْلِ  وَالوَْ�رِْ  وَالش�
�
 �سرَِْ  ا

سُونَ لغَُةً  فىِ القُْرْ�نِٓ مِنَ ا�ل�غاَتِ خمَْ

ةَ الت�ابِعِي الَْ�لِيلِ قاَلَ فىِ القُْرْ�نِٓ  يحٍ عَنْ ��بيِ مَ�سرََْ ندٍَ صحَِ ��خْرَجَ ا�نُْ جَرِ�رٍ ِ�س�َ
ّ لِسَانٍ وَرُوِيَ مِ�ُْ�ٗ عَنْ سَعِيدٍ  �نِْ مُ�بَ�هٍ ا�نِْ جَِ�يرٍْ وَوَهْبٍ امِنْ كلُِ

ومِ  همِْ مِنَ الر� يعِ لغُاَتِ العَْرَبِ وَاُ�زِْلَ فِ�هِ بِلغُاَتِ �يرَِْ وَالقُْرْ�نُٓ احْ�وََى �لىََ جمَِ
ْ�ٌ كَثِيرٌ   وَالفَْرْسِ وَالَْ��ْشَةَ ش�َ

اق، ��َ�رِي ّيل، غسَ� بِيل، سجِِ قِيم، زَنجَْ  ابلْعَِي، ��كْوَاب، تنَ�ور، الجِْبْت، دِينْاَر، رِبِيُّون، الر�

َ العَْشرَْ اْ��وْسَطَ مِنْ رَمَضَانَ فخََرَجَ   ّ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� اِعْتَكَفْ�اَ مَعَ الن�بيِِ

نيِّ ��رِيتُ ليََْ�َ القْدََرِ ثمُ� ���سِْ�تهُاَ ��وْ �سََ�تهُْاَ 
�
صَبِيَ�ةً عِشرِْ�نَ فخََطَبَناَ وَقاَلَ ا

َ وَفىِ يدََيهِْ كِتاََ�نِ فقَاَلَ ��تدَْرُونَ مَا  خَرَجَ رَسُولُ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم�
ي فيِ يدََيهِْ اليُْمْنىَ  ِ َ� فقَاَلَ ِ��� برَِ لا� ��نْ تخُْ

�
هَذَانِ الْكِ�اََ�نِ قلُنْاَ لاَ َ�رَسُولَ اللهِ ا

مْ وَقَ�اَئلِِهِمْ ثمُ�  اءُ �َٓ�ئهِِ اءُ ��هْلِ الجَْن�ةِ وَ��سمَْ هَذَا كِتاَبٌ مِنْ رَبِّ العَْالمَِينَ فِ�هِ ��سمَْ
اِ�ِ  ي فىِ شمَِ ِ لَ �لىََ �خِٓرِهمِْ فلاََ �زَُادُ فِيهِمْ وَلاَ ينُْقَصُ مِنهْمُْ ��بدًَا ثمُ� قاَلَ ِ��� ��جمِْ
مْ وَقَ�اَئلِِهِمْ ثمُ�  اءُ �َٓ�ئهِِ اءُ ��هْلِ الن�ارِ وَ��سمَْ هَذَا كِتاَبٌ مِنْ رَبِّ العَْالمَِينَ فِ�هِ ��سمَْ

ابهُٗ ففَِيمَ العَْمَلُ  لَ �لىََ �خِٓرِهمِْ فلاََ �زَُادُ فِيهِمْ وَلاَ ينُْقَصُ مِنهْمُْ ��بدًَا فقَاَلَ ��صحَْ ��جمِْ
ن� صَاحِبَ 

�
دُوا وَقاَرِبوُا فاَ نْ كاَنَ ��مْرٌ قدَْ فرُغَِ مِ�ْهُ فقَاَلَ سَدِّ

�
َ� رَسُولَ اللهِ ا

تمَُ َ�ٗ  ن� صَاحِبَ الن�ارِ يخُْ
�
لٍ وَا لَ ��ي� عمََ نْ عمَِ

�
تمَُ َ�ٗ بِعَمَلِ ��هلِ الجَْن�ةِ وَا الجَْن�ةِ يخُْ

 َ لٍ ثمُ� قاَلَ رَسُولُ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� لَ ��ي� عمََ نْ عمَِ
�
بِعَمَلِ ��هْلِ الن�ارِ وَا
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ابَ  َ لا� التر�
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لوَْ كاَنَ لاِ�نِْ �دَٓمَ وَادَِ�نِ مِنْ مَالٍ لاَبتْغَىَ َ�لِثاً وَلاَ تمََْ�� جَوْفَ ا�نِْ �دَٓمَ ا
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 3.      Wahyu Rujak.

“Musang” itu heran melihat beberapa kata dari Bahasa Persia, 
Arab dan lain-lain yang terkandung dalam wahyu yang diterima 
oleh Hadhrat Ahmada.s. sehingga ia berani mengolok-olok dan 
menamakan wahyu itu dengan 'Wahyu Rujak'. Dengarlah apa kata 
para Imam terdahulu:

a.   Imam Abu Bakar Al-Wasithiy menulis dalam kitabnya, begini:

Dalam Al-Quran terdapat 50 macam bahasa 
(Al-Irsyad).

b.    Imam Jalaluddin As-Sayuthi menulis dalam kitabnya:

“Abu Maisarah tabi’iy begitu juga Sa’id bin Jubair dan Wahab 
bin Munabbih berkata bahwa semua bahasa terdapat di dalam 

Al-Quranul-Majid” 
(Al-Itqan).

c.    Demikian juga telah disebutkan dalam kitab Al-Itqan itu:

“Al-Quran mengandung semua bahasa Arab dan telah 
diturunkan pula di dalamnya banyak kata-kata dari bahasa 

lain seperti bahasa Rum, bahasa Parsi dan bahasa Habsyi.”

Kalau Musang pandai mencari, pasti ia melihat di dalam kitab 
Al-Itqan lebih dari seratus kata bahasa lain yang terdapat dalam Al-
Quran, umpamanya: 

dan lain-lain. Kalau Ahmad Dahlan mau menyebutkan di hadapan 
orang banyak bahwa Al-Quran itu adalah “Wahyu Rujak”, karena 
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ةَ الت�ابِعِي الَْ�لِيلِ قاَلَ فىِ القُْرْ�نِٓ  يحٍ عَنْ ��بيِ مَ�سرََْ ندٍَ صحَِ ��خْرَجَ ا�نُْ جَرِ�رٍ ِ�س�َ
ّ لِسَانٍ وَرُوِيَ مِ�ُْ�ٗ عَنْ سَعِيدٍ  �نِْ مُ�بَ�هٍ ا�نِْ جَِ�يرٍْ وَوَهْبٍ امِنْ كلُِ

ومِ  همِْ مِنَ الر� يعِ لغُاَتِ العَْرَبِ وَاُ�زِْلَ فِ�هِ بِلغُاَتِ �يرَِْ وَالقُْرْ�نُٓ احْ�وََى �لىََ جمَِ
ْ�ٌ كَثِيرٌ   وَالفَْرْسِ وَالَْ��ْشَةَ ش�َ

اق، ��َ�رِي ّيل، غسَ� بِيل، سجِِ قِيم، زَنجَْ  ابلْعَِي، ��كْوَاب، تنَ�ور، الجِْبْت، دِينْاَر، رِبِيُّون، الر�

َ العَْشرَْ اْ��وْسَطَ مِنْ رَمَضَانَ فخََرَجَ   ّ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� اِعْتَكَفْ�اَ مَعَ الن�بيِِ

نيِّ ��رِيتُ ليََْ�َ القْدََرِ ثمُ� ���سِْ�تهُاَ ��وْ �سََ�تهُْاَ 
�
صَبِيَ�ةً عِشرِْ�نَ فخََطَبَناَ وَقاَلَ ا

َ وَفىِ يدََيهِْ كِتاََ�نِ فقَاَلَ ��تدَْرُونَ مَا  خَرَجَ رَسُولُ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم�
ي فيِ يدََيهِْ اليُْمْنىَ  ِ َ� فقَاَلَ ِ��� برَِ لا� ��نْ تخُْ

�
هَذَانِ الْكِ�اََ�نِ قلُنْاَ لاَ َ�رَسُولَ اللهِ ا

مْ وَقَ�اَئلِِهِمْ ثمُ�  اءُ �َٓ�ئهِِ اءُ ��هْلِ الجَْن�ةِ وَ��سمَْ هَذَا كِتاَبٌ مِنْ رَبِّ العَْالمَِينَ فِ�هِ ��سمَْ
اِ�ِ  ي فىِ شمَِ ِ لَ �لىََ �خِٓرِهمِْ فلاََ �زَُادُ فِيهِمْ وَلاَ ينُْقَصُ مِنهْمُْ ��بدًَا ثمُ� قاَلَ ِ��� ��جمِْ
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دُوا وَقاَرِبوُا فاَ نْ كاَنَ ��مْرٌ قدَْ فرُغَِ مِ�ْهُ فقَاَلَ سَدِّ
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لٍ وَا لَ ��ي� عمََ نْ عمَِ
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دُوا وَقاَرِبوُا فاَ نْ كاَنَ ��مْرٌ قدَْ فرُغَِ مِ�ْهُ فقَاَلَ سَدِّ
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َ� رَسُولَ اللهِ ا

تمَُ َ�ٗ  ن� صَاحِبَ الن�ارِ يخُْ
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لٍ وَا لَ ��ي� عمََ نْ عمَِ

�
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�
لوَْ كاَنَ لاِ�نِْ �دَٓمَ وَادَِ�نِ مِنْ مَالٍ لاَبتْغَىَ َ�لِثاً وَلاَ تمََْ�� جَوْفَ ا�نِْ �دَٓمَ ا

رمِْنَ ثمُ� �سُِخْنَ بخَِمْسِ  كاَنَ فِيماَ ���زِْلَ مِنَ القُْرْ�نِٓ عَشرُْ رَضَعَاتٍ مَعْلوُمَاتٍ يحُْ
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جْمُ فىِ كِتاَبِ اللهِ حَق�  وَالر�
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ابحَِاتِ  �شَْطًا وَالن�اشِطَاتِ  غرَْقاً وَالن�ازِ�اَتِ  بًْ�ا وَالس� ابِقاَتِ  س�َ بْقاً فاَلس�  س�َ
ِّرَاتِ   ��مْرًا فاَلمُْدَ�

فْعِ  عَشرٍْ  وَليََالٍ  وَالفَْجْرِ  ذَا وَا�ل�يْلِ  وَالوَْ�رِْ  وَالش�
�
 �سرَِْ  ا

سُونَ لغَُةً  فىِ القُْرْ�نِٓ مِنَ ا�ل�غاَتِ خمَْ

ةَ الت�ابِعِي الَْ�لِيلِ قاَلَ فىِ القُْرْ�نِٓ  يحٍ عَنْ ��بيِ مَ�سرََْ ندٍَ صحَِ ��خْرَجَ ا�نُْ جَرِ�رٍ ِ�س�َ
ّ لِسَانٍ وَرُوِيَ مِ�ُْ�ٗ عَنْ سَعِيدٍ  �نِْ مُ�بَ�هٍ ا�نِْ جَِ�يرٍْ وَوَهْبٍ امِنْ كلُِ

ومِ  همِْ مِنَ الر� يعِ لغُاَتِ العَْرَبِ وَاُ�زِْلَ فِ�هِ بِلغُاَتِ �يرَِْ وَالقُْرْ�نُٓ احْ�وََى �لىََ جمَِ
ْ�ٌ كَثِيرٌ   وَالفَْرْسِ وَالَْ��ْشَةَ ش�َ

اق، ��َ�رِي ّيل، غسَ� بِيل، سجِِ قِيم، زَنجَْ  ابلْعَِي، ��كْوَاب، تنَ�ور، الجِْبْت، دِينْاَر، رِبِيُّون، الر�
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banyak mengandung bahasa-bahasa lain di dalamnya, barulah dia 
akan tahu akibatnya mengolok-olokkan orang lain.

4.    Wahyu yang hilang.

Hadhrat Ahmada.s. mendapat wahyu dari AllahS.w.t. yang tidak 
sedikit jumlahnya dan wahyu itu tidak mengandung syari’at baru, 
maka kalau sebagian wahyu dilupakan oleh AllahS.w.t., apa salahnya? 
Jangankan Hadhrat Ahmada.s., Nabi kita MuhammadS.a.w. sendiri 
pernah lupa terhadap wahyu dari Tuhannya, telah diriwayatkan:

“Hadhrat Abu Sa’id Al-Khudri berkata: Bahwa kami sedang 
beri’tikaf bersama NabiS.a.w. 10 hari dalam pertengahan 
Ramadhan, jadi pada hari ke 20 Ramadhan beliau keluar dan 
berkhuthbah di hadapan kami, sabdanya: “Lailatul-Qadar 
telah diperlihatkan kepadaku, akan tetapi aku dilupakannya 

atau sudah lupa”. 
(Al-Bukhari, Juz I, kitab Shalatut-Tarawih).

Perhatikanlah! AllahS.w.t. telah memperlihatkan Lailatul-
Qadar kepada beliau, akan tetapi beliau lupa. Beliau tidak ingat lagi 
harinya, tentu Ahmad Dahlan berkata: “Sudah hilang terputus di 
langit sana”.

Sebenarnya hal ini sudah berlaku demikian, agar AllahS.w.t. 
memberitahukan kepada manusia bahwa kalau AllahS.w.t. tidak 
menjaganya, para Nabi juga bersifat lupa seperti manusia lainnya. 
Di samping itu AllahS.w.t. hendak menyatakan kejujuran para Nabi, 
karena mereka terus terang mengaku bahwa ilham atau wahyu itu 
sudah terlupakan. Kalau mereka diam saja, tentu orang lain tidak 
dapat mengetahuinya. Sekarang marilah kita sebutkan beberapa 
wahyu lagi yang sudah hilang.

Telah disebutkan dalam kitab At-Turmudzi satu Hadits yang 
diriwayatkan oleh Abdullah bin Umarr.a., katanya:
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مْ وَقَ�اَئلِِهِمْ ثمُ�  اءُ �َٓ�ئهِِ اءُ ��هْلِ الجَْن�ةِ وَ��سمَْ هَذَا كِتاَبٌ مِنْ رَبِّ العَْالمَِينَ فِ�هِ ��سمَْ
اِ�ِ  ي فىِ شمَِ ِ لَ �لىََ �خِٓرِهمِْ فلاََ �زَُادُ فِيهِمْ وَلاَ ينُْقَصُ مِنهْمُْ ��بدًَا ثمُ� قاَلَ ِ��� ��جمِْ
مْ وَقَ�اَئلِِهِمْ ثمُ�  اءُ �َٓ�ئهِِ اءُ ��هْلِ الن�ارِ وَ��سمَْ هَذَا كِتاَبٌ مِنْ رَبِّ العَْالمَِينَ فِ�هِ ��سمَْ

ابهُٗ ففَِيمَ العَْمَلُ  لَ �لىََ �خِٓرِهمِْ فلاََ �زَُادُ فِيهِمْ وَلاَ ينُْقَصُ مِنهْمُْ ��بدًَا فقَاَلَ ��صحَْ ��جمِْ
ن� صَاحِبَ 

�
دُوا وَقاَرِبوُا فاَ نْ كاَنَ ��مْرٌ قدَْ فرُغَِ مِ�ْهُ فقَاَلَ سَدِّ

�
َ� رَسُولَ اللهِ ا

تمَُ َ�ٗ  ن� صَاحِبَ الن�ارِ يخُْ
�
لٍ وَا لَ ��ي� عمََ نْ عمَِ

�
تمَُ َ�ٗ بِعَمَلِ ��هلِ الجَْن�ةِ وَا الجَْن�ةِ يخُْ

 َ لٍ ثمُ� قاَلَ رَسُولُ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� لَ ��ي� عمََ نْ عمَِ
�
بِعَمَلِ ��هْلِ الن�ارِ وَا

عِيرِ  �كمُْ مِنَ العِْبَادِ فرَيِقٌ فىِ الجَْن�ةِ وَفرَيِقٌ فىِ الس� بِيَدَيهِْ فَ�بََذَهمَُا ثمُ� قاَلَ فرََغَ رَ�

ابَ  َ لا� التر�
�
لوَْ كاَنَ لاِ�نِْ �دَٓمَ وَادَِ�نِ مِنْ مَالٍ لاَبتْغَىَ َ�لِثاً وَلاَ تمََْ�� جَوْفَ ا�نِْ �دَٓمَ ا

رمِْنَ ثمُ� �سُِخْنَ بخَِمْسِ  كاَنَ فِيماَ ���زِْلَ مِنَ القُْرْ�نِٓ عَشرُْ رَضَعَاتٍ مَعْلوُمَاتٍ يحُْ
َ رَسُولُ اللهِ وَهيَِ فِيماَ يقُْرَ�� مِنَ القُْرْ�نِٓ  مَعْلوُمَاتٍ فَُ�وُفيِّ

جْمُ فىِ كِتاَبِ اللهِ حَق�  وَالر�
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ابحَِاتِ  �شَْطًا وَالن�اشِطَاتِ  غرَْقاً وَالن�ازِ�اَتِ  بًْ�ا وَالس� ابِقاَتِ  س�َ بْقاً فاَلس�  س�َ
ِّرَاتِ   ��مْرًا فاَلمُْدَ�

فْعِ  عَشرٍْ  وَليََالٍ  وَالفَْجْرِ  ذَا وَا�ل�يْلِ  وَالوَْ�رِْ  وَالش�
�
 �سرَِْ  ا

سُونَ لغَُةً  فىِ القُْرْ�نِٓ مِنَ ا�ل�غاَتِ خمَْ

ةَ الت�ابِعِي الَْ�لِيلِ قاَلَ فىِ القُْرْ�نِٓ  يحٍ عَنْ ��بيِ مَ�سرََْ ندٍَ صحَِ ��خْرَجَ ا�نُْ جَرِ�رٍ ِ�س�َ
ّ لِسَانٍ وَرُوِيَ مِ�ُْ�ٗ عَنْ سَعِيدٍ  �نِْ مُ�بَ�هٍ ا�نِْ جَِ�يرٍْ وَوَهْبٍ امِنْ كلُِ

ومِ  همِْ مِنَ الر� يعِ لغُاَتِ العَْرَبِ وَاُ�زِْلَ فِ�هِ بِلغُاَتِ �يرَِْ وَالقُْرْ�نُٓ احْ�وََى �لىََ جمَِ
ْ�ٌ كَثِيرٌ   وَالفَْرْسِ وَالَْ��ْشَةَ ش�َ

اق، ��َ�رِي ّيل، غسَ� بِيل، سجِِ قِيم، زَنجَْ  ابلْعَِي، ��كْوَاب، تنَ�ور، الجِْبْت، دِينْاَر، رِبِيُّون، الر�

َ العَْشرَْ اْ��وْسَطَ مِنْ رَمَضَانَ فخََرَجَ   ّ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� اِعْتَكَفْ�اَ مَعَ الن�بيِِ
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�
صَبِيَ�ةً عِشرِْ�نَ فخََطَبَناَ وَقاَلَ ا
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“Pada satu hari RasulullahS.a.w. keluar dari rumahnya, sedang di 
tangan beliau ada dua kitab, beliau bersabda: Tahukah kamu, 
kitab-kitab apakah ini? Tidak, wahai Rasulullah! Kata mereka, 
terkecuali kalau tuan memberitahukan kepada kami, maka 
RasulullahS.a.w. bersabda bahwa kitab ditanganku ini dari Allah 
Rabbul-alamin, kitab ini mengandung nama semua orang 
yang akan masuk sorga serta nama nenek moyang mereka dan 
bangsa mereka pun telah disebutkan di dalamnya dan sudah 
dijumlahkan di akhirnya, bilangan itu tidak akan kurang dan 
tidak akan lebih. Begitu juga beliau S.a.w. bersabda tentang kitab 
yang berada di tangan kiri beliau bahwa kitab ini mengandung 
nama orang-orang ahli neraka semuanya serta nama nenek 
moyang mereka dan bangsa mereka pun telah disebutkan di 
dalamnya dan sudah dijumlahkan di akhirnya, bilangan itu 
tidak akan berkurang dan tidak akan berlebih. Kemudian 
kedua kitab itu dibuang oleh Nabi MuhammadS.a.w. di hadapan 
para sahabat-sahabatnya dan langsung hilang seketika itu” 
(Lihat Hadits ini dalam Al-Misykat, Jilid I/89/Bab Al-Qadar, 
Pasal Kedua dan At-Turmudzi dari Abdullah bin Umarr.a.).

Jadi, bukan sepatah dua kata, atau bukan satu atau dua 
halaman, bahkan dua kitab besar dari Allah, Tuhan sekalian alam 
telah hilang.

Dua kitab ini bukanlah bagian dari Al-Quranul-Majid, maka 
kalau hilang tidak apa-apa, yang pelik sekali ialah hilangnya 
beberapa ayat Al-Quranul-Majid.
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َ العَْشرَْ اْ��وْسَطَ مِنْ رَمَضَانَ فخََرَجَ   ّ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� اِعْتَكَفْ�اَ مَعَ الن�بيِِ

نيِّ ��رِيتُ ليََْ�َ القْدََرِ ثمُ� ���سِْ�تهُاَ ��وْ �سََ�تهُْاَ 
�
صَبِيَ�ةً عِشرِْ�نَ فخََطَبَناَ وَقاَلَ ا

َ وَفىِ يدََيهِْ كِتاََ�نِ فقَاَلَ ��تدَْرُونَ مَا  خَرَجَ رَسُولُ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم�
ي فيِ يدََيهِْ اليُْمْنىَ  ِ َ� فقَاَلَ ِ��� برَِ لا� ��نْ تخُْ

�
هَذَانِ الْكِ�اََ�نِ قلُنْاَ لاَ َ�رَسُولَ اللهِ ا

مْ وَقَ�اَئلِِهِمْ ثمُ�  اءُ �َٓ�ئهِِ اءُ ��هْلِ الجَْن�ةِ وَ��سمَْ هَذَا كِتاَبٌ مِنْ رَبِّ العَْالمَِينَ فِ�هِ ��سمَْ
اِ�ِ  ي فىِ شمَِ ِ لَ �لىََ �خِٓرِهمِْ فلاََ �زَُادُ فِيهِمْ وَلاَ ينُْقَصُ مِنهْمُْ ��بدًَا ثمُ� قاَلَ ِ��� ��جمِْ
مْ وَقَ�اَئلِِهِمْ ثمُ�  اءُ �َٓ�ئهِِ اءُ ��هْلِ الن�ارِ وَ��سمَْ هَذَا كِتاَبٌ مِنْ رَبِّ العَْالمَِينَ فِ�هِ ��سمَْ

ابهُٗ ففَِيمَ العَْمَلُ  لَ �لىََ �خِٓرِهمِْ فلاََ �زَُادُ فِيهِمْ وَلاَ ينُْقَصُ مِنهْمُْ ��بدًَا فقَاَلَ ��صحَْ ��جمِْ
ن� صَاحِبَ 

�
دُوا وَقاَرِبوُا فاَ نْ كاَنَ ��مْرٌ قدَْ فرُغَِ مِ�ْهُ فقَاَلَ سَدِّ

�
َ� رَسُولَ اللهِ ا

تمَُ َ�ٗ  ن� صَاحِبَ الن�ارِ يخُْ
�
لٍ وَا لَ ��ي� عمََ نْ عمَِ

�
تمَُ َ�ٗ بِعَمَلِ ��هلِ الجَْن�ةِ وَا الجَْن�ةِ يخُْ

 َ لٍ ثمُ� قاَلَ رَسُولُ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� لَ ��ي� عمََ نْ عمَِ
�
بِعَمَلِ ��هْلِ الن�ارِ وَا

عِيرِ  �كمُْ مِنَ العِْبَادِ فرَيِقٌ فىِ الجَْن�ةِ وَفرَيِقٌ فىِ الس� بِيَدَيهِْ فَ�بََذَهمَُا ثمُ� قاَلَ فرََغَ رَ�

ابَ  َ لا� التر�
�
لوَْ كاَنَ لاِ�نِْ �دَٓمَ وَادَِ�نِ مِنْ مَالٍ لاَبتْغَىَ َ�لِثاً وَلاَ تمََْ�� جَوْفَ ا�نِْ �دَٓمَ ا

رمِْنَ ثمُ� �سُِخْنَ بخَِمْسِ  كاَنَ فِيماَ ���زِْلَ مِنَ القُْرْ�نِٓ عَشرُْ رَضَعَاتٍ مَعْلوُمَاتٍ يحُْ
َ رَسُولُ اللهِ وَهيَِ فِيماَ يقُْرَ�� مِنَ القُْرْ�نِٓ  مَعْلوُمَاتٍ فَُ�وُفيِّ

جْمُ فىِ كِتاَبِ اللهِ حَق�  وَالر�
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Telah disebutkan dalam Hadits Muslim kitab Zakat bahwa Abu 
Musa Al-Asy’ari berkata di hadapan orang banyak bahwa dahulu 
kami membaca satu surah yang sama panjangnya dengan surah At-
Taubah. Surah itu saya lupa semuanya, kecuali ayat: 

“Jika sekiranya Ibnu Adam (manusia) mempunyai harta sepenuh 
dua lembah (hatinya tidak akan puas), ia akan mencari yang 
ketiga lagi dan tidak akan memuaskan (manusia) apa pun 

selain dari tanah.”

Surah yang begitu panjang dapat saja hilang! Kalau tidak 
percaya, cobalah lihat Hadits Muslim dan Al-Itqan, Juz II dan cobalah 
jawab mengapa surah yang begitu panjang dapat hilang lenyap?

Telah disebutkan lagi dalam Hadits Muslim kitab Ar-Radha’ 
bahwa Siti Aisyahr.a. berkata:

“Mula-mula diturunkan dalam Al-Quran bahwa minum 10 
teguk dari susu seorang perempuan dapat mengharamkan 
pernikahan dengannya, lalu hukum 10 teguk itu dimansukhkan 
dan diganti dengan hukum 5 teguk. Jadi, Rasulullah shallallãhu 

‘alaihi wa sallam sudah wafat sedang ayat masih dibaca dalam 
Al-Quran” (Lihat al-Misykat, Al-Muharramat).

Lalu, kemanakah hilangnya ayat-ayat itu?

Hadhrat Umarr.a. bersabda: “AllahS.w.t. telah mengutus 
MuhammadS.a.w. dengan kebenaran dan telah diturunkan kepadanya 
Al-Kitab (Al-Quranul-Majid), maka di antara yang diturunkannya 
ialah ayat “Ar-Rajm” (orang yang berbuat zina harus dilempari batu 
sampai mati) dan beliauS.a.w. bersabda: 

“Ayat rajam itu memang ada dalam kitabullah” 
(Lihat Al-Bukhari dan Muslim).
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ابحَِاتِ  �شَْطًا وَالن�اشِطَاتِ  غرَْقاً وَالن�ازِ�اَتِ  بًْ�ا وَالس� ابِقاَتِ  س�َ بْقاً فاَلس�  س�َ
ِّرَاتِ   ��مْرًا فاَلمُْدَ�

فْعِ  عَشرٍْ  وَليََالٍ  وَالفَْجْرِ  ذَا وَا�ل�يْلِ  وَالوَْ�رِْ  وَالش�
�
 �سرَِْ  ا

سُونَ لغَُةً  فىِ القُْرْ�نِٓ مِنَ ا�ل�غاَتِ خمَْ

ةَ الت�ابِعِي الَْ�لِيلِ قاَلَ فىِ القُْرْ�نِٓ  يحٍ عَنْ ��بيِ مَ�سرََْ ندٍَ صحَِ ��خْرَجَ ا�نُْ جَرِ�رٍ ِ�س�َ
ّ لِسَانٍ وَرُوِيَ مِ�ُْ�ٗ عَنْ سَعِيدٍ  �نِْ مُ�بَ�هٍ ا�نِْ جَِ�يرٍْ وَوَهْبٍ امِنْ كلُِ

ومِ  همِْ مِنَ الر� يعِ لغُاَتِ العَْرَبِ وَاُ�زِْلَ فِ�هِ بِلغُاَتِ �يرَِْ وَالقُْرْ�نُٓ احْ�وََى �لىََ جمَِ
ْ�ٌ كَثِيرٌ   وَالفَْرْسِ وَالَْ��ْشَةَ ش�َ

اق، ��َ�رِي ّيل، غسَ� بِيل، سجِِ قِيم، زَنجَْ  ابلْعَِي، ��كْوَاب، تنَ�ور، الجِْبْت، دِينْاَر، رِبِيُّون، الر�

َ العَْشرَْ اْ��وْسَطَ مِنْ رَمَضَانَ فخََرَجَ   ّ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� اِعْتَكَفْ�اَ مَعَ الن�بيِِ

نيِّ ��رِيتُ ليََْ�َ القْدََرِ ثمُ� ���سِْ�تهُاَ ��وْ �سََ�تهُْاَ 
�
صَبِيَ�ةً عِشرِْ�نَ فخََطَبَناَ وَقاَلَ ا

َ وَفىِ يدََيهِْ كِتاََ�نِ فقَاَلَ ��تدَْرُونَ مَا  خَرَجَ رَسُولُ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَ سَلم�
ي فيِ يدََيهِْ اليُْمْنىَ  ِ َ� فقَاَلَ ِ��� برَِ لا� ��نْ تخُْ

�
هَذَانِ الْكِ�اََ�نِ قلُنْاَ لاَ َ�رَسُولَ اللهِ ا

مْ وَقَ�اَئلِِهِمْ ثمُ�  اءُ �َٓ�ئهِِ اءُ ��هْلِ الجَْن�ةِ وَ��سمَْ هَذَا كِتاَبٌ مِنْ رَبِّ العَْالمَِينَ فِ�هِ ��سمَْ
اِ�ِ  ي فىِ شمَِ ِ لَ �لىََ �خِٓرِهمِْ فلاََ �زَُادُ فِيهِمْ وَلاَ ينُْقَصُ مِنهْمُْ ��بدًَا ثمُ� قاَلَ ِ��� ��جمِْ
مْ وَقَ�اَئلِِهِمْ ثمُ�  اءُ �َٓ�ئهِِ اءُ ��هْلِ الن�ارِ وَ��سمَْ هَذَا كِتاَبٌ مِنْ رَبِّ العَْالمَِينَ فِ�هِ ��سمَْ

ابهُٗ ففَِيمَ العَْمَلُ  لَ �لىََ �خِٓرِهمِْ فلاََ �زَُادُ فِيهِمْ وَلاَ ينُْقَصُ مِنهْمُْ ��بدًَا فقَاَلَ ��صحَْ ��جمِْ
ن� صَاحِبَ 

�
دُوا وَقاَرِبوُا فاَ نْ كاَنَ ��مْرٌ قدَْ فرُغَِ مِ�ْهُ فقَاَلَ سَدِّ

�
َ� رَسُولَ اللهِ ا

تمَُ َ�ٗ  ن� صَاحِبَ الن�ارِ يخُْ
�
لٍ وَا لَ ��ي� عمََ نْ عمَِ

�
تمَُ َ�ٗ بِعَمَلِ ��هلِ الجَْن�ةِ وَا الجَْن�ةِ يخُْ

 َ لٍ ثمُ� قاَلَ رَسُولُ اللهِ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� لَ ��ي� عمََ نْ عمَِ
�
بِعَمَلِ ��هْلِ الن�ارِ وَا

عِيرِ  �كمُْ مِنَ العِْبَادِ فرَيِقٌ فىِ الجَْن�ةِ وَفرَيِقٌ فىِ الس� بِيَدَيهِْ فَ�بََذَهمَُا ثمُ� قاَلَ فرََغَ رَ�

ابَ  َ لا� التر�
�
لوَْ كاَنَ لاِ�نِْ �دَٓمَ وَادَِ�نِ مِنْ مَالٍ لاَبتْغَىَ َ�لِثاً وَلاَ تمََْ�� جَوْفَ ا�نِْ �دَٓمَ ا

رمِْنَ ثمُ� �سُِخْنَ بخَِمْسِ  كاَنَ فِيماَ ���زِْلَ مِنَ القُْرْ�نِٓ عَشرُْ رَضَعَاتٍ مَعْلوُمَاتٍ يحُْ
َ رَسُولُ اللهِ وَهيَِ فِيماَ يقُْرَ�� مِنَ القُْرْ�نِٓ  مَعْلوُمَاتٍ فَُ�وُفيِّ

جْمُ فىِ كِتاَبِ اللهِ حَق�  وَالر�
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اق، ��َ�رِي ّيل، غسَ� بِيل، سجِِ قِيم، زَنجَْ  ابلْعَِي، ��كْوَاب، تنَ�ور، الجِْبْت، دِينْاَر، رِبِيُّون، الر�
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Di manakah ayat itu? Dan bagaimana bunyinya? Sebagian 
ulama mengatakan bunyi ayat itu begini:

“Laki-laki beristri dan wanita bersuami apabila keduanya 
berzina, maka rajamlah mereka sebagai contoh dari Allah; 

dan Allah itu Maha Perkasa, Maha bijaksana” 
(Al-Mirqat, syarah Al-Misykat).

Mengapa ayat itu hilang, sedang hukumnya tidak 
dimansukhkan? Telah disebutkan dalam Al-Itqan, Juz II, nau’ 47). 
Hadhrat Aisyahr.a. berkata bahwa surah Al-Ahzab di masa dulu 
mengandung kira-kira dua ratus ayat, tatkala Hadhrat Usmanr.a. 
mengumpulkan Al-Quranul-Majid, maka kita hanya mendapatkan 
ayat-ayat yang termaktub dalam surah Al-Ahzab sekarang ini”.

Surah Al-Ahzab sekarang hanya mengandung 73 ayat saja. 
Jadi, kira-kira ada 127 ayat yang hilang. Cobalah Ahmad Dahlan 
carikan 167 ayat itu! Saya pikir cukuplah lima keterangan ini untuk 
membukakan mata Ahmad Dahlan dan untuk menutup mulutnya 
agar tidak mengolok-olok wahyu dan ilham Hadhrat Ahmada.s.. Kalau 
Ahmad Dahlan seorang yang pandai pasti dapat menjawab lima 
keterangan ini. Insya Allah Ta’ala ia tidak akan berani menyalahkan 
Ahmadiyah lagi.

Kalau Ahmad Dahlan mengatakan bahwa keterangan ini salah 
dan kalau perlu dibakar saja, maka saya minta jangan! Kalau betul-
betul mau membakarnya, maka bakarlah lebih dahulu Hadits Al-
Bukhari, Hadits Muslim, Hadits At-Turmudzi, kitab Al-Itqan karangan 
Imam Jalaluddin As-Sayuthiy dan buanglah lebih dulu Hadhrat Abu 
Musa Al-Asy’ari, Hadhrat Umar, Hadhrat Aisyah dan Abdullah bin 
Umarr.a. serta sahabat-sahabat yang lain yang telah meriwayatkan 
Hadits-hadits tersebut.

Beranikah Ahmad Dahlan? Cobalah kita lihat seberapa 
besarkah keberaniannya? Sekarang saya juga mau bertanya: “Sudah 
pernahkah Ahmad Dahlan mendengar begini semenjak Nabi 
Adama.s.? Ini benar-benar pelik!
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وهمَُا �كاََلاً مِنَ اللهِ وَاللهُ عَزِ�زٌ حَكِيمٌ  ذَا زَنيََا فاَرْجمُُ
�
يَْ�ةُ ا يْخُ وَالش�� اَلش��

 )المرقاة شرح المشكوة(

اَ  لىَ ��نه�
�
لٌ فذََهَبَ وَهْليِ ا لىَ ��رْضٍ بهِاَ نخَْ

�
نيِّ ��هَاجِرُ مِنْ مَك�ةَ ا

�
رَ��يتُْ فىِ المَْناَمِ ا

ذَا هيَِ المَْدِينةَِ يثرَِْيبَ 
�
اليَْمَامَةِ ��وْ هجِرٍْ فاَ

عُكُن� لحُُوقاًبيِ ��طْوَلُكُن� يدًَا  ��سرَْ

ا كَثِيرًا نفَْقَهُ  مَا َ�شُعَيْبُ  قاَلوُا  تقَُولُ  مِم�

 وَمَآ ��رْسَلنْاَ مِنْ قَْ�ِ�َ مِنْ رَسُولٍ وَلاَ نبيٍَِّ 

�الِثةََ اْ��خْرَى  وَمَ�اَةَ الث

تجََى ن� شَفَاعَتهَنُ� لترَُْ
�
 تِْ�َ الغْلَرَانِيقُ العُْلىَ وَا

 َ َ وَتعََلم� َ فَ�بََارَكَ مَنْ �لمَ� دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� كلُ� �رََكَةٍ مِنْ مُحَم�

تنزََ�لُ القُْرْ�نُٓ �لىََ قلُوُبِ اْ��وْلِيَاءِ مَا ينُْقطََعُ 

�زَْالٍ 
�
تطَْهرُِ القُْرْ�نَٓ ��يْ �ُٓ�ذُهٗ عَنْ ا �هٗ مَامَاتَ حَتى� ��س�ْ ن ذُكِرَ عَنْ ��بيِ �زَيِدٍ ��

ِ  قُلْ ءَامَ��ا ليَْناَ ���زِْلَ  وَمَآ  ِ�ّ�ٰ
�
لىٰٓ  ���زِْلَ  وَمَآ  ا

�
�رَْاهِيمَ  ا

�
اعِيلَ  ا سمَْ

�
سحَْاقَ  وَا

�
 وَيعَْقُوبَ  وَا

بَاطِ  مْ  مِنْ  الن�ِ���ونَ  ��وتيَِ  وَمَآ  وَِ��سىَ  مُوسىَ  ��وتيَِ  وَمَآ  وَاْ��س�ْ ِ قُ  لاَ  رَبهِّ  بينََْ  نفَُرِّ
نُ  مِنهْمُْ  ��َ�دٍ  بَ �ليَّ�  مُسْلِمُونَ  َ�ٗ  وَنحَْ  فَ��عْطَانيِ فىِ هٰذِهِ اْ�يٓةَِ كلُ� اْ�َٓ�تِ وَقرَ�

نيِّ مَجْمُوعٌ مَنْ ذَكَرَ ليِْ 
�
ّ ِ�لمٍْ فعََلِمْتُ ا  اْ��مْرَ وَجَعَلهَاَ ليِْ مِفْ�اَحَ كلُِ

 ��
�
لىَ  فهَِ�يَ  ���لاَْلاً  ��عْناَقِهِمْ  فيِ  جَعَلنْاَ إقْرَ�� ا

�
 مُقْمَحُونَ  فهَُمْ  اْ��ذْقاَنِ  ا

بَقْ�اَنيِ  ا س�َ يليِ لمَ�
�
يليِ ا

�
يليِ ��وْس -ا

�
ا

اَلعَْطِيَةُ : اَْ��وْسُ 

 افر�شن عمر فراطوس � فلاطوس

رْمَان  ِ�لمُْ اِ�ّ

مَاءِ   يوَْمَ ينُاَدِي مُ�اَدٍ مِنَ الس�

نُقْرئِكَُ  لا�  تَ�سىَْٓ  فلاََ  س�َ
�
ُ  شَاءَٓ  مَا ا  اّ�ٰ
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5.    Wahyu yang tidak diketahui maksudnya.

Hadhrat Ahmada.s. mendapat ilham dan wahyu dari AllahS.w.t. 
dalam Bahasa Inggris atau dalam Bahasa Ibrani yang beliau sendiri 
tidak mengerti. Tujuannya, agar AllahS.w.t.  menyatakan bahwa ilham 
dan wahyu itu bukan buatan beliau dan bukan perkataan-perkataan 
yang terdengar di siang hari dimimpikan pada malam hari. Apalagi 
tatkala beliau mendapatkan wahyu dalam Bahasa Inggris, yang 
pada masa itu belum ada orang yang mengetahui Bahasa Inggris di 
Qadiyan.

Begitu juga terkadang maksud wahyu dan ilham tidak dapat 
difahami oleh beliau itu supaya dinyatakan kepada dunia bahwa 
wahyu dan ilham itu bukan buatan beliau sendiri. Kalau ilham dan 
wahyu itu buatan sendiri, maka mustahil beliau tidak mengerti 
tujuannya.

Akan tetapi ilham dan wahyu yang tujuan sebenarnya belum 
difahami oleh orang yang menerima wahyu itu bukanlah bermakna 
bahwa wahyu dan ilham itu tidak mempunyai tujuan langsung, 
sama sekali tidak! Bahkan wahyu dan ilham memang mempunyai 
maksud, akan tetapi maksud yang sebenarnya belum dinyatakan 
kepada orang yang menerimanya. Apabila wahyu dan ilham itu 
nantinya terjadi, maka barulah diketahui apa maksudnya.

Nabi kita MuhammadS.a.w. bersabda:

“Aku melihat dalam mimpi bahwa aku pindah dari Mekkah ke 
satu negeri yang mempunyai banyak pohon kurma, maka saya 
kira bahwa maksudnya ialah Yamamah atau Hijr, akan tetapi 
yang dimaksudkan itu baru kemudian menjadi nyata yaitu 

Madinatu Yatsrib” 
(Al-Bukhari, bab, Hijratun-Nabi wa ashabih).

Perhatikanlah! Nabi kita MuhammadS.a.w. mengira bahwa 
maksud mimpi itu ialah negri Yamamah atau Hijr, padahal bukan, 
maksud yang sebenarnya ialah Madinatu Yatsrib. Sebelum wafatnya, 
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Nabi kita MuhammadS.a.w. itu telah memberitahukan kepada istri-
istrinya:

“Setelah aku meninggal, orang yang pertama kali akan 
meninggal di antara kalian ialah yang paling panjang 

tangannya” 
(Al-Bukhari dan Muslim dan Al-Misykat, Bab Infaq)

Mendengar sabda ini, di hadapan NabiS.a.w. juga, mereka mulai 
mengukur tangannya, telah didapati bahwa tangan Siti Saudah 
itulah yang lebih panjang daripada semua istri beliau, akan tetapi 
yang pertama wafat sesudah NabiS.a.w. ternyata adalah Zainab, bukan 
Saudah. Ketika Zainab wafat, barulah diketahui bahwa maksud 

“panjang tangan” itu ialah “kemurahan hati”. Oleh karena Zainab 
itu sangat pemurah hati dan ia yang pertama wafat, maka sesudah 
wafatnya barulah maksud kabar yang disabdakan Nabi kita itu 
menjadi nyata.

Jadi, wahyu dan ilham yang tidak dapat diketahui maksudnya 
ketika diturunkan memang ada, akan tetapi bila maksud itu akan 
dinyatakan dan bila ilham ini akan terjadi, maka terserah kepada 
Allah Ta’ala saja. Ada pun sikap para musuh, maka wahyu yang 
jelas pun dikatakan oleh mereka tidak dapat difahami. Maklumlah, 
mereka itu musuh! Jadi, bukan Ahmad Dahlan di masa sekarang 
saja yang mengatakan bahwa dia tidak mengerti wahyu dan ilham 
seorang hamba Allah (Hadhrat Ahmad), bahkan kawan-kawannya 
di masa dulu pun juga pernah mengatakan kepada Nabi Syu’aib: 

Mereka berkata: “Wahai Syu’aib! Sebagian besar kata-kata 
engkau tidak kami mengerti” (QS. Hud, 11:92).

Pada hal mereka “tidak mengerti” itu tidak boleh dijadikan 
alasan atas kesalahan wahyu dan ilham hamba-hamba Allah itu.

Oleh karena Ahmad Dahlan tidak dapat memahami sebagian 
wahyu Hadhrat Ahmada.s. Al-Qadiyani ini, maka ia mengatakan 
wahyu itu dari setan. Na’ũdzubillãh min dzãlik.

 
 

7 

وهمَُا �كاََلاً مِنَ اللهِ وَاللهُ عَزِ�زٌ حَكِيمٌ  ذَا زَنيََا فاَرْجمُُ
�
يَْ�ةُ ا يْخُ وَالش�� اَلش��

 )المرقاة شرح المشكوة(

اَ  لىَ ��نه�
�
لٌ فذََهَبَ وَهْليِ ا لىَ ��رْضٍ بهِاَ نخَْ
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ذَا هيَِ المَْدِينةَِ يثرَِْيبَ 
�
اليَْمَامَةِ ��وْ هجِرٍْ فاَ
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 وَمَآ ��رْسَلنْاَ مِنْ قَْ�ِ�َ مِنْ رَسُولٍ وَلاَ نبيٍَِّ 

�الِثةََ اْ��خْرَى  وَمَ�اَةَ الث

تجََى ن� شَفَاعَتهَنُ� لترَُْ
�
 تِْ�َ الغْلَرَانِيقُ العُْلىَ وَا

 َ َ وَتعََلم� َ فَ�بََارَكَ مَنْ �لمَ� دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� كلُ� �رََكَةٍ مِنْ مُحَم�

تنزََ�لُ القُْرْ�نُٓ �لىََ قلُوُبِ اْ��وْلِيَاءِ مَا ينُْقطََعُ 

�زَْالٍ 
�
تطَْهرُِ القُْرْ�نَٓ ��يْ �ُٓ�ذُهٗ عَنْ ا �هٗ مَامَاتَ حَتى� ��س�ْ ن ذُكِرَ عَنْ ��بيِ �زَيِدٍ ��

ِ  قُلْ ءَامَ��ا ليَْناَ ���زِْلَ  وَمَآ  ِ�ّ�ٰ
�
لىٰٓ  ���زِْلَ  وَمَآ  ا

�
�رَْاهِيمَ  ا

�
اعِيلَ  ا سمَْ

�
سحَْاقَ  وَا

�
 وَيعَْقُوبَ  وَا

بَاطِ  مْ  مِنْ  الن�ِ���ونَ  ��وتيَِ  وَمَآ  وَِ��سىَ  مُوسىَ  ��وتيَِ  وَمَآ  وَاْ��س�ْ ِ قُ  لاَ  رَبهِّ  بينََْ  نفَُرِّ
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�
لىَ  فهَِ�يَ  ���لاَْلاً  ��عْناَقِهِمْ  فيِ  جَعَلنْاَ إقْرَ�� ا

�
 مُقْمَحُونَ  فهَُمْ  اْ��ذْقاَنِ  ا

بَقْ�اَنيِ  ا س�َ يليِ لمَ�
�
يليِ ا

�
يليِ ��وْس -ا

�
ا

اَلعَْطِيَةُ : اَْ��وْسُ 

 افر�شن عمر فراطوس � فلاطوس

رْمَان  ِ�لمُْ اِ�ّ

مَاءِ   يوَْمَ ينُاَدِي مُ�اَدٍ مِنَ الس�

نُقْرئِكَُ  لا�  تَ�سىَْٓ  فلاََ  س�َ
�
ُ  شَاءَٓ  مَا ا  اّ�ٰ
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6.    Wahyu Setan kepada Nabi.

Kita tidak heran kalau orang semacam Ahmad Dahlan 
mendustakan seorang hamba Allah dan menganggap wahyunya 
dari setan, karena sebagian ulama sendiri telah mengakui ada juga 
wahyu setan yang turun kepada para Nabi yang benar, bahkan sudah 
pernah setan menurunkan wahyu kepada Nabi MuhammadS.a.w.. 

Telah disebutkan dalam Tafsir Jalalain berkenaan dengan 
ayat: .......................................................bahwa pada satu hari Nabi kita 
MuhammadS.a.w. membacakan surah An-Najm di hadapan kaum 
Quraisy dan ketika beliau sampai kepada ayat .............................. maka 
setan memasukkan wahyunya dalam Al-Quranul-Majid itu, yang 
bunyinya: .....................................................................yakni “berhala-berhala 
itu mulia dan syafa’atnya boleh diharapkan”. Mendengar wahyu 
setan itu, maka orang-orang kafir Mekkah bersukaria.

Kalau Ahmad Dahlan dan kawan-kawannya mengatakan 
bahwa kejadian ini palsu dan dusta semata-mata, maka 
bagaimanakah fatwanya terhadap Imam Jalaluddin Al-Mahalli yang 
telah menyebutkan kejadian itu dalam tafsirnya dan terhadap Imam 
Ibnu Hajar Al-Asqalani yang membenarkan kejadian itu, karena 
menurut ilmu riwayat katanya kejadian itu tidak boleh dibatalkan.

7.    Wahyu yang dicuri.

Hadhrat Ahmada.s. mengaku dirinya menjadi zhill (bayangan) 
bagi Nabi MuhammadS.a.w. (Lihat Miratu Kamalati Islam, hal. 7) dan 
beliau telah menyatakan berkali-kali bahwa segala nikmat dan 
rahmat yang beliau terima adalah berkat Nabi MuhammadS.a.w., 
bukan hanya itu saja, bahkan beliau telah mendapatkan ilham dari 
AllahS.w.t. yang bunyinya:

“Semua berkat itu karena MuhammadS.a.w., maka beberkatlah 
orang yang mengajar (Muhammad) dan yang belajar” 

(Ahmad).

Wahyu ini menunjukkan bahwa Hadhrat Ahmada.s. adalah 
murid Nabi MuhammadS.a.w..
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�
 مُقْمَحُونَ  فهَُمْ  اْ��ذْقاَنِ  ا

بَقْ�اَنيِ  ا س�َ يليِ لمَ�
�
يليِ ا

�
يليِ ��وْس -ا

�
ا

اَلعَْطِيَةُ : اَْ��وْسُ 

 افر�شن عمر فراطوس � فلاطوس

رْمَان  ِ�لمُْ اِ�ّ

مَاءِ   يوَْمَ ينُاَدِي مُ�اَدٍ مِنَ الس�

نُقْرئِكَُ  لا�  تَ�سىَْٓ  فلاََ  س�َ
�
ُ  شَاءَٓ  مَا ا  اّ�ٰ

 

 
 

7 

وهمَُا �كاََلاً مِنَ اللهِ وَاللهُ عَزِ�زٌ حَكِيمٌ  ذَا زَنيََا فاَرْجمُُ
�
يَْ�ةُ ا يْخُ وَالش�� اَلش��

 )المرقاة شرح المشكوة(

اَ  لىَ ��نه�
�
لٌ فذََهَبَ وَهْليِ ا لىَ ��رْضٍ بهِاَ نخَْ

�
نيِّ ��هَاجِرُ مِنْ مَك�ةَ ا

�
رَ��يتُْ فىِ المَْناَمِ ا

ذَا هيَِ المَْدِينةَِ يثرَِْيبَ 
�
اليَْمَامَةِ ��وْ هجِرٍْ فاَ

عُكُن� لحُُوقاًبيِ ��طْوَلُكُن� يدًَا  ��سرَْ

ا كَثِيرًا نفَْقَهُ  مَا َ�شُعَيْبُ  قاَلوُا  تقَُولُ  مِم�
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�
 مُقْمَحُونَ  فهَُمْ  اْ��ذْقاَنِ  ا

بَقْ�اَنيِ  ا س�َ يليِ لمَ�
�
يليِ ا

�
يليِ ��وْس -ا

�
ا

اَلعَْطِيَةُ : اَْ��وْسُ 

 افر�شن عمر فراطوس � فلاطوس

رْمَان  ِ�لمُْ اِ�ّ

مَاءِ   يوَْمَ ينُاَدِي مُ�اَدٍ مِنَ الس�

نُقْرئِكَُ  لا�  تَ�سىَْٓ  فلاََ  س�َ
�
ُ  شَاءَٓ  مَا ا  اّ�ٰ

 

 
 

7 

وهمَُا �كاََلاً مِنَ اللهِ وَاللهُ عَزِ�زٌ حَكِيمٌ  ذَا زَنيََا فاَرْجمُُ
�
يَْ�ةُ ا يْخُ وَالش�� اَلش��

 )المرقاة شرح المشكوة(

اَ  لىَ ��نه�
�
لٌ فذََهَبَ وَهْليِ ا لىَ ��رْضٍ بهِاَ نخَْ

�
نيِّ ��هَاجِرُ مِنْ مَك�ةَ ا

�
رَ��يتُْ فىِ المَْناَمِ ا

ذَا هيَِ المَْدِينةَِ يثرَِْيبَ 
�
اليَْمَامَةِ ��وْ هجِرٍْ فاَ

عُكُن� لحُُوقاًبيِ ��طْوَلُكُن� يدًَا  ��سرَْ

ا كَثِيرًا نفَْقَهُ  مَا َ�شُعَيْبُ  قاَلوُا  تقَُولُ  مِم�
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Oleh karena Hadhrat Ahmada.s. sangat mencintai Nabi 
MuhammadS.a.w. dan Al-Quranul-Majid dan beliau diutus untuk 
memajukan Islam yang mulia ini, maka banyak ayat-ayat Al-Quranul-
Majid telah diturunkan sebagai wahyu kepada beliau.

Hadhrat Ibnu Arabi menulis:

“Turunnya Al-Quranul-Majid di hati para wali Allah tidak 
terputus”  (Al-Futuhatul-Makkiyah, Juz II, hal. 258).

Pada tempat itu juga telah disebutkan:

“Telah diriwayatkan dari Abu Yazid Basthami bahwa beliau 
tidak mati sebelum hafal Al-Quran, karena Al-Quran itu 

diturunkan kepadanya.”

Kepada Hadhrat Ibnu Arabi sendiri pun ayat Al-Quran 
diwahyukan, umpamanya:

“Katakanlah! Kami beriman kepada Allah, dan apa yang 
diturunkan kepada kami dan kepada apa yang diturunkan 
kepada Ibrahim dan Ismail dan Ishaq dan Ya’qub dan 
keturunannya dan kepada apa yang diberikan kepada Musa 
dan Isa dan kepada apa yang diberikan kepada semua Nabi 
dari Tuhan mereka. Kami tidak membedakan seorang pun di 
antara mereka dan hanya kepada-Nya kami menyerahkan diri. 
Kata beliau: “Dengan ayat-ayat  ini, Allah telah memberikan 
kepada saya segala tanda dan memudahkan perkara ruhani 
itu bagi saya dan Dia telah menjadikan ayat itu bagi saya 
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نيِّ ��هَاجِرُ مِنْ مَك�ةَ ا

�
رَ��يتُْ فىِ المَْناَمِ ا

ذَا هيَِ المَْدِينةَِ يثرَِْيبَ 
�
اليَْمَامَةِ ��وْ هجِرٍْ فاَ

عُكُن� لحُُوقاًبيِ ��طْوَلُكُن� يدًَا  ��سرَْ

ا كَثِيرًا نفَْقَهُ  مَا َ�شُعَيْبُ  قاَلوُا  تقَُولُ  مِم�

 وَمَآ ��رْسَلنْاَ مِنْ قَْ�ِ�َ مِنْ رَسُولٍ وَلاَ نبيٍَِّ 

�الِثةََ اْ��خْرَى  وَمَ�اَةَ الث

تجََى ن� شَفَاعَتهَنُ� لترَُْ
�
 تِْ�َ الغْلَرَانِيقُ العُْلىَ وَا

 َ َ وَتعََلم� َ فَ�بََارَكَ مَنْ �لمَ� دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� كلُ� �رََكَةٍ مِنْ مُحَم�
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تطَْهرُِ القُْرْ�نَٓ ��يْ �ُٓ�ذُهٗ عَنْ ا �هٗ مَامَاتَ حَتى� ��س�ْ ن ذُكِرَ عَنْ ��بيِ �زَيِدٍ ��

ِ  قُلْ ءَامَ��ا ليَْناَ ���زِْلَ  وَمَآ  ِ�ّ�ٰ
�
لىٰٓ  ���زِْلَ  وَمَآ  ا

�
�رَْاهِيمَ  ا

�
اعِيلَ  ا سمَْ

�
سحَْاقَ  وَا

�
 وَيعَْقُوبَ  وَا

بَاطِ  مْ  مِنْ  الن�ِ���ونَ  ��وتيَِ  وَمَآ  وَِ��سىَ  مُوسىَ  ��وتيَِ  وَمَآ  وَاْ��س�ْ ِ قُ  لاَ  رَبهِّ  بينََْ  نفَُرِّ
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�
 مُقْمَحُونَ  فهَُمْ  اْ��ذْقاَنِ  ا

بَقْ�اَنيِ  ا س�َ يليِ لمَ�
�
يليِ ا

�
يليِ ��وْس -ا

�
ا

اَلعَْطِيَةُ : اَْ��وْسُ 

 افر�شن عمر فراطوس � فلاطوس
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sebagai kunci segala ilmu. Maka saya mengetahui bahwa saya 
adalah kumpulan semua orang yang telah disebutkan kepada 

saya dalam ayat itu” 
(Al-Futuhatul-Makkiyah, Juz III, hal. 350).

Berapa panjangnya ayat Al-Quranul-Majid yang telah 
diturunkan kepada beliau? Dan bukankah karena ayat itu beliau 
mengaku menjadi Ibrahim, Ishaq, Ismail, Ya’qub, Musa dan Isa 
pula?

Hadhrat Imam Syafi’i mendapat wahyu:

“Wahai Muhammad Idris! Bacalah ayat: “Sesungguhnya Kami 
telah memasang rantai pada leher mereka sampai ke dagu, 

maka mereka mengangkat kepala mereka ke atas” 
(QS. Ya Sin, 36:9)”. (Al-Futuhatul-Makkiyah, Juz III, hal. 350).

Begitu juga Hadhrat Ahmad Al-Qadiyani telah mendapat 
wahyu yang mengandung ayat-ayat Al-Quran. Bolehkah dikatakan 
bahwa Hadhrat Abu Yazid, Hadhrat Ibnu Arabi, Hadhrat Imam Syafi’i 
dll. telah mencuri ayat-ayat Al-Quran?

Tentang hal ini dapat ditulis dengan panjang lebar, akan tetapi 
tidak perlu keterangan itu dipanjangkan.

8.    Keterangan tentang wahyu.

Marilah sekarang saya jelaskan maksud wahyu yang telah 
dikemukakan oleh Ahmad Dahlan dan ia berteriak setinggi langit 
bahwa wahyu itu bukan dari AllahS.w.t. karena tidak dapat difahami 
atau salah memahaminya.

Wahyu pertama: Bunyinya begini:

Wahyu ini dalam Bahasa Ibrani, maka wahyu itu memang 
mengandung arti, yaitu: “Wahai Tuhanku! Wahai Tuhanku! Mengapa 
Engkau meninggalkan aku, Wahai Tuhanku! Berikanlah kepada 
hamba suatu pemberian!”
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�رَْاهِيمَ  ا
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Bahasa Ibrani itu sangat dekat dengan Bahasa Arab. Dalam 
Bahasa Arab telah disebutkan:

Kata “Aus” itu searti dengan “’Athiyah”, maknanya pemberian 
(Al-Munjid). Menurut kitab Injil kata: “Ely Ely lama sabakhtani” itu 
disebutkan oleh Nabi Isa ketika beliau digantung di atas kayu salib. 
Dengan kata-kata yang sedih ini beliau meminta pertolongan kepada 
AllahS.w.t., maka AllahS.w.t. menolong beliau sehingga beliau terlepas 
dari bahaya kematian di atas kayu salib itu.

Wahyu ini menyatakan kepada Hadhrat Ahmada.s. bahwa beliau 
juga akan menghadapi bahaya yang besar, akan tetapi AllahS.w.t. akan 
melepaskan beliau dari segala bahaya itu.

Apabila seorang selamat dari bahaya tentu ia minta lagi rahmat 
dan nikmat dari AllahS.w.t., maka “Ely aus” itu menyatakan bahwa 
bukan saja beliau akan diselamatkan dari bahaya, bahkan akan 
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وهمَُا �كاََلاً مِنَ اللهِ وَاللهُ عَزِ�زٌ حَكِيمٌ  ذَا زَنيََا فاَرْجمُُ
�
يَْ�ةُ ا يْخُ وَالش�� اَلش��

 )المرقاة شرح المشكوة(

اَ  لىَ ��نه�
�
لٌ فذََهَبَ وَهْليِ ا لىَ ��رْضٍ بهِاَ نخَْ

�
نيِّ ��هَاجِرُ مِنْ مَك�ةَ ا

�
رَ��يتُْ فىِ المَْناَمِ ا

ذَا هيَِ المَْدِينةَِ يثرَِْيبَ 
�
اليَْمَامَةِ ��وْ هجِرٍْ فاَ

عُكُن� لحُُوقاًبيِ ��طْوَلُكُن� يدًَا  ��سرَْ

ا كَثِيرًا نفَْقَهُ  مَا َ�شُعَيْبُ  قاَلوُا  تقَُولُ  مِم�

 وَمَآ ��رْسَلنْاَ مِنْ قَْ�ِ�َ مِنْ رَسُولٍ وَلاَ نبيٍَِّ 

�الِثةََ اْ��خْرَى  وَمَ�اَةَ الث

تجََى ن� شَفَاعَتهَنُ� لترَُْ
�
 تِْ�َ الغْلَرَانِيقُ العُْلىَ وَا

 َ َ وَتعََلم� َ فَ�بََارَكَ مَنْ �لمَ� دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� كلُ� �رََكَةٍ مِنْ مُحَم�

تنزََ�لُ القُْرْ�نُٓ �لىََ قلُوُبِ اْ��وْلِيَاءِ مَا ينُْقطََعُ 

�زَْالٍ 
�
تطَْهرُِ القُْرْ�نَٓ ��يْ �ُٓ�ذُهٗ عَنْ ا �هٗ مَامَاتَ حَتى� ��س�ْ ن ذُكِرَ عَنْ ��بيِ �زَيِدٍ ��

ِ  قُلْ ءَامَ��ا ليَْناَ ���زِْلَ  وَمَآ  ِ�ّ�ٰ
�
لىٰٓ  ���زِْلَ  وَمَآ  ا

�
�رَْاهِيمَ  ا

�
اعِيلَ  ا سمَْ

�
سحَْاقَ  وَا

�
 وَيعَْقُوبَ  وَا

بَاطِ  مْ  مِنْ  الن�ِ���ونَ  ��وتيَِ  وَمَآ  وَِ��سىَ  مُوسىَ  ��وتيَِ  وَمَآ  وَاْ��س�ْ ِ قُ  لاَ  رَبهِّ  بينََْ  نفَُرِّ
نُ  مِنهْمُْ  ��َ�دٍ  بَ �ليَّ�  مُسْلِمُونَ  َ�ٗ  وَنحَْ  فَ��عْطَانيِ فىِ هٰذِهِ اْ�يٓةَِ كلُ� اْ�َٓ�تِ وَقرَ�

نيِّ مَجْمُوعٌ مَنْ ذَكَرَ ليِْ 
�
ّ ِ�لمٍْ فعََلِمْتُ ا  اْ��مْرَ وَجَعَلهَاَ ليِْ مِفْ�اَحَ كلُِ

 ��
�
لىَ  فهَِ�يَ  ���لاَْلاً  ��عْناَقِهِمْ  فيِ  جَعَلنْاَ إقْرَ�� ا

�
 مُقْمَحُونَ  فهَُمْ  اْ��ذْقاَنِ  ا

بَقْ�اَنيِ  ا س�َ يليِ لمَ�
�
يليِ ا

�
يليِ ��وْس -ا

�
ا

اَلعَْطِيَةُ : اَْ��وْسُ 

 افر�شن عمر فراطوس � فلاطوس

رْمَان  ِ�لمُْ اِ�ّ

مَاءِ   يوَْمَ ينُاَدِي مُ�اَدٍ مِنَ الس�

نُقْرئِكَُ  لا�  تَ�سىَْٓ  فلاََ  س�َ
�
ُ  شَاءَٓ  مَا ا  اّ�ٰ
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نُ  مِنهْمُْ  ��َ�دٍ  بَ �ليَّ�  مُسْلِمُونَ  َ�ٗ  وَنحَْ  فَ��عْطَانيِ فىِ هٰذِهِ اْ�يٓةَِ كلُ� اْ�َٓ�تِ وَقرَ�

نيِّ مَجْمُوعٌ مَنْ ذَكَرَ ليِْ 
�
ّ ِ�لمٍْ فعََلِمْتُ ا  اْ��مْرَ وَجَعَلهَاَ ليِْ مِفْ�اَحَ كلُِ

 ��
�
لىَ  فهَِ�يَ  ���لاَْلاً  ��عْناَقِهِمْ  فيِ  جَعَلنْاَ إقْرَ�� ا
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c)     Dan orang yang memutuskan perkara itu ialah seorang 
Eropa yang bernama Douglas.

Perlu disebutkan bahwa tatkala orang-orang Yahudi 
mengadakan Perkara terhadap Nabiyullah Isa dan beliau dipanggil 
ke Pengadilan, maka Hakim yang hendak memeriksa Perkara itu 
ialah Pilatus. Pilatus telah mengetahui benar bahwa Nabi Isaa.s. tidak 
bersalah apa-apa, maka ia mengatakan dengan nyata kepada orang-
orang Yahudi bahwa ia tidak dapat menangkap kesalahan apa pun 
dari Nabi Isa ini.

Begitu juga Paderi Martin Clark menuduh Hadhrat Ahmada.s. 
dengan tuduhan yang berbahaya. Perkara Hadhrat Ahmada.s. itu 
diperiksa oleh Douglas dan diputuskan bahwa beliau tidak bersalah 
apa-apa dan tuduhan Paderi itu semata-mata dusta, oleh sebab itu 
AllahS.w.t. menamai Douglas dengan nama Pilatus.

Wahyu ketiga. (......................) dan dibelakangnya 223.

Ahmad Dahlan meributkan bahwa kata: “ilmu” Bahasa Arab 
dan “ad-Dirman” Bahasa Persia.  Apakah ia tidak mengetahui bahwa 
ada halangan kalau kita menyebutkan kata: “Tafsirul-Injil” atau 

“Ahkamut-Taurat”, sedang dalam kedua lafazh “Tafsir” dan “Ahkam” 
adalah Bahasa Arab dan lafazh “Injil” dan “Taurat” adalah Bahasa 
Yunani.

Telah disebutkan dalam Al-Munjid tentang “Al-Injil” itu “wal-
kalimatu Yunaniyatu”, yakni Injil itu adalah Bahasa Yunani.

Apakah Ahmad Dahlan mengira Jibril dan Mikail berasal dari 
kata-kata Bahasa Arab? Bukan! Kata-kata itu adalah Bahasa Ibrani! 
Akan tetapi kata-kata itu telah dipakai oleh AllahS.w.t. dalam Al-
Quranul-Majid (Lihat surah Al-Baqarah ayat 99).

Apakah nama Jibril dan Mikail tidak diketahui oleh AllahS.w.t. 
dalam Bahasa Arabnya? Maka susunan wahyu Hadhrat Ahmada.s. itu 
sedikit pun tidak salah. Sekarang perhatikanlah maksudnya! Kata 

“Dirman” itu biasa dipakai di India dan sudah masyhur bahwa kata 
itu dari Bahasa Persia, artinya “mengobati”. Oleh karena susunan 

“ilmud-dirman” pun betul, maka tidak perlu diperiksa lebih jauh 
apa artinya lagi. Akan tetapi oleh karena banyak sekali kata-kata 
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Arab terdapat dalam Bahasa Persia, maka asal kata “Dirman” juga 
rupanya dari Bahasa Arab, maka biarlah kita memeriksa lagi Lughat 
Arab, apakah arti kata “Dirman” itu?

Menurut Lughat Arab “Dirman” artinya: “Berjalan dengan 
langkah yang pendek seperti anak kecil atau orang tua". Dan “Al-
Idram” berarti: "Yang tidak bergigi". Adapun kata “ilmu”, maka 
artinya "tanda".

Kalau kita perhatikan ilham-ilham yang berada di belakang 
ilham ini dapatlah kita ketahui bahwa ilham ini memberi kabar 
tentang wafatnya Hadhrat Ahmada.s.. Apalagi bilangan 223 itu 
memastikan hari wafatnya beliau, karena sesudah ilham ini 
diturunkan, beliau hidup 1 tahun 223 hari lamanya.

Jadi maksud ilham ini telah menjadi kenyataan, setelah beliau 
wafat.

Wahyu keempat. (   ). Kata Ahmad Dahlan bahwa 
sebagian wahyu itu sudah hilang.

Kami jawab: 

Berapa banyak ayat-ayat Al-Quran itu sudah hilang, cobalah 
baca keterangan-keterangan yang telah lalu, dan cobalah katakan 
juga kepada Nabi MuhammadS.a.w. “Syabis ya Kadzdzab!”

Bacalah firman AllahS.w.t. kepada beliauS.a.w.:

Pasti Kami akan mengajari engkau (wahai Muhammad!), maka 
engkau tidak akan lupa lagi, kecuali apa yang dikehendaki 

oleh Allah. (QS. Al-A’la, 87:7-8).

Begitu juga perhatikanlah firman AllahS.w.t.:

“Allah menghapuskan dan menetapkan apa-apa yang 
dikehendaki” (QS. Ar-Ra’d, 13:).

Imam Jalaluddin  As-Sayuthi menulis berkenaan dengan ayat 
ini:
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�
تطَْهرُِ القُْرْ�نَٓ ��يْ �ُٓ�ذُهٗ عَنْ ا �هٗ مَامَاتَ حَتى� ��س�ْ ن ذُكِرَ عَنْ ��بيِ �زَيِدٍ ��

ِ  قُلْ ءَامَ��ا ليَْناَ ���زِْلَ  وَمَآ  ِ�ّ�ٰ
�
لىٰٓ  ���زِْلَ  وَمَآ  ا

�
�رَْاهِيمَ  ا

�
اعِيلَ  ا سمَْ

�
سحَْاقَ  وَا

�
 وَيعَْقُوبَ  وَا

بَاطِ  مْ  مِنْ  الن�ِ���ونَ  ��وتيَِ  وَمَآ  وَِ��سىَ  مُوسىَ  ��وتيَِ  وَمَآ  وَاْ��س�ْ ِ قُ  لاَ  رَبهِّ  بينََْ  نفَُرِّ
نُ  مِنهْمُْ  ��َ�دٍ  بَ �ليَّ�  مُسْلِمُونَ  َ�ٗ  وَنحَْ  فَ��عْطَانيِ فىِ هٰذِهِ اْ�يٓةَِ كلُ� اْ�َٓ�تِ وَقرَ�

نيِّ مَجْمُوعٌ مَنْ ذَكَرَ ليِْ 
�
ّ ِ�لمٍْ فعََلِمْتُ ا  اْ��مْرَ وَجَعَلهَاَ ليِْ مِفْ�اَحَ كلُِ

 ��
�
لىَ  فهَِ�يَ  ���لاَْلاً  ��عْناَقِهِمْ  فيِ  جَعَلنْاَ إقْرَ�� ا

�
 مُقْمَحُونَ  فهَُمْ  اْ��ذْقاَنِ  ا

بَقْ�اَنيِ  ا س�َ يليِ لمَ�
�
يليِ ا

�
يليِ ��وْس -ا

�
ا

اَلعَْطِيَةُ : اَْ��وْسُ 

 افر�شن عمر فراطوس � فلاطوس

رْمَان  ِ�لمُْ اِ�ّ

مَاءِ   يوَْمَ ينُاَدِي مُ�اَدٍ مِنَ الس�

نُقْرئِكَُ  لا�  تَ�سىَْٓ  فلاََ  س�َ
�
ُ  شَاءَٓ  مَا ا  اّ�ٰ
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وهمَُا �كاََلاً مِنَ اللهِ وَاللهُ عَزِ�زٌ حَكِيمٌ  ذَا زَنيََا فاَرْجمُُ
�
يَْ�ةُ ا يْخُ وَالش�� اَلش��

 )المرقاة شرح المشكوة(

اَ  لىَ ��نه�
�
لٌ فذََهَبَ وَهْليِ ا لىَ ��رْضٍ بهِاَ نخَْ

�
نيِّ ��هَاجِرُ مِنْ مَك�ةَ ا

�
رَ��يتُْ فىِ المَْناَمِ ا

ذَا هيَِ المَْدِينةَِ يثرَِْيبَ 
�
اليَْمَامَةِ ��وْ هجِرٍْ فاَ

عُكُن� لحُُوقاًبيِ ��طْوَلُكُن� يدًَا  ��سرَْ

ا كَثِيرًا نفَْقَهُ  مَا َ�شُعَيْبُ  قاَلوُا  تقَُولُ  مِم�

 وَمَآ ��رْسَلنْاَ مِنْ قَْ�ِ�َ مِنْ رَسُولٍ وَلاَ نبيٍَِّ 

�الِثةََ اْ��خْرَى  وَمَ�اَةَ الث

تجََى ن� شَفَاعَتهَنُ� لترَُْ
�
 تِْ�َ الغْلَرَانِيقُ العُْلىَ وَا

 َ َ وَتعََلم� َ فَ�بََارَكَ مَنْ �لمَ� دٍ صَلى� اللهُ �لَيَْهِ وَسَلم� كلُ� �رََكَةٍ مِنْ مُحَم�

تنزََ�لُ القُْرْ�نُٓ �لىََ قلُوُبِ اْ��وْلِيَاءِ مَا ينُْقطََعُ 

�زَْالٍ 
�
تطَْهرُِ القُْرْ�نَٓ ��يْ �ُٓ�ذُهٗ عَنْ ا �هٗ مَامَاتَ حَتى� ��س�ْ ن ذُكِرَ عَنْ ��بيِ �زَيِدٍ ��

ِ  قُلْ ءَامَ��ا ليَْناَ ���زِْلَ  وَمَآ  ِ�ّ�ٰ
�
لىٰٓ  ���زِْلَ  وَمَآ  ا

�
�رَْاهِيمَ  ا

�
اعِيلَ  ا سمَْ

�
سحَْاقَ  وَا

�
 وَيعَْقُوبَ  وَا

بَاطِ  مْ  مِنْ  الن�ِ���ونَ  ��وتيَِ  وَمَآ  وَِ��سىَ  مُوسىَ  ��وتيَِ  وَمَآ  وَاْ��س�ْ ِ قُ  لاَ  رَبهِّ  بينََْ  نفَُرِّ
نُ  مِنهْمُْ  ��َ�دٍ  بَ �ليَّ�  مُسْلِمُونَ  َ�ٗ  وَنحَْ  فَ��عْطَانيِ فىِ هٰذِهِ اْ�يٓةَِ كلُ� اْ�َٓ�تِ وَقرَ�

نيِّ مَجْمُوعٌ مَنْ ذَكَرَ ليِْ 
�
ّ ِ�لمٍْ فعََلِمْتُ ا  اْ��مْرَ وَجَعَلهَاَ ليِْ مِفْ�اَحَ كلُِ

 ��
�
لىَ  فهَِ�يَ  ���لاَْلاً  ��عْناَقِهِمْ  فيِ  جَعَلنْاَ إقْرَ�� ا

�
 مُقْمَحُونَ  فهَُمْ  اْ��ذْقاَنِ  ا

بَقْ�اَنيِ  ا س�َ يليِ لمَ�
�
يليِ ا

�
يليِ ��وْس -ا

�
ا

اَلعَْطِيَةُ : اَْ��وْسُ 

 افر�شن عمر فراطوس � فلاطوس

رْمَان  ِ�لمُْ اِ�ّ

مَاءِ   يوَْمَ ينُاَدِي مُ�اَدٍ مِنَ الس�

نُقْرئِكَُ  لا�  تَ�سىَْٓ  فلاََ  س�َ
�
ُ  شَاءَٓ  مَا ا  اّ�ٰ

 

 
 

8 

ُ  يمَْحُوا  وَيثُِْ�تُ  �شََاءُٓ  مَا اّ�ٰ

 مَا �شََاءُٓ مِنَ اْ��حْكاَمِ وَ�يرَِْهَا

مْ  �نَ ��نعَْمْتَ �لَيهَِْ ِ شرَ� ا��

 ِ�لن�ذُرِ  فَ�مََارَوْا

لىَ  بِ��يدِْ�كمُْ  تلُقُْوا وَلاَ 
�
لُْكَةِ  ا  ا�ته�

مِ العَْرَبِ مَصْدَرٌ �لىََ تفَْعَُ�ٌ بِضَمِّ العَْينِْ  وَلَ�سَْ فىِ َ�َ

عْناَهمُُ  ةَ  اثْ�تيََْ  وَقطَ� بَاطًا عَشرَْ  ��مَمًا ��س�ْ

بَاطْ  بْطًا      ��س�ْ  س�َ

ٓ  رَبِّ  فَ�قَُولَ  المَْوْتُ  ��َ�دَكمُُ  يَ��تيَِ  ��نْ  قَْ�لِ  مِنْ  رَزَقْ�اَكمُْ  انْ م� مِ  وَ��نفِْقُوا  لوَْلاَ

رْتنيَِٓ  لىَٓ  ��خ�
�
قَ  قرَيِبٍ  ��َ�لٍ  ا د� الِِ�ينَ  مِنَ  وَ��كُنْ  فَ��ص�  الص�

 وَ ��كُونَ     وَ ��كُنْ 

قَ      ��كُنْ  د�  ��ص�

َ� مَرْيمَُ اسْكُنْ ��نتَْ وَزَوُْ�كَ الجَْن�ةَ 

 اُسْكُنْ       اُسْكُنيِ 

 مَرْيمَُ      رَسمََ 

�ثٌ مَعْنوَِي�  َ�ٌ     مُؤَن  نخَْ

اءُ        ��رْطَى  خَضرَْ

سٌ  �ن      شمَْ سُ اِ�ّ  شمَْ

رَتْ  مْسُ كُوِّ سٌ      اَلش�  شمَْ

رَ  �نَ قدَْ كُوِّ سَ اِ�ّ ن� شمَْ �
 ا

�تيِٓ  ا ��حْصَ�تَْ  وَال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِيهاَ فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

رَانَ  ابْ�تََ  وَمَرْيمََ  �تيِٓ  عمِْ ا ��حْصَ�تَْ  ال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِ�هِ  فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

 

__________________________________________________________________________________________
Penjelasan Ahmadiyah

260      



“Dia menghapuskan atau menetapkan hukum apa saja yang 
dikehendaki.”

Para Imam Ahlus-sunnah Wal-Jamaah sendiri mengakui 
bahwa banyak ayat-ayat Al-Quran yang telah dimansukhkan. Apakah 
Ahmad Dahlan akan mendustakan Al-Quran dan Nabi MuhammadS.a.w. 
juga?

Wahyu kelima: Tidak dapat dibaca karena cetakannya sangat salah, 
maka tidak bisa diberi penjelasan.

Wahyu keenam: Bunyinya:

“Kejahatan orang-orang yang engkau telah berbuat baik 
kepada mereka, wahai Ahmad!”

Berkenaan dengan wahyu ini Ahmad Dahlan menulis: “Kata 
adik Musailamah Al-Kadzdzab  inipun aku tak tahu kepada siapa 
ditujukan”. 

Orang yang kotor mulutnya tentu kotor pula kelakuannya, 
begitulah keadaan Ahmad Dahlan. Ilham ini tersebut dalam surat 
kabar Al-Badar, Jilid I, nomor 8, hal. 2 dan dalam surat kabar Al-Hakam, 
Jilid IX, nomor 18, hal. 1 dan sebelum ilham ini telah disebutkan pula 
bahwa Hadhrat Ahmada.s. berdoa kepada AllahS.w.t. untuk seorang 
yang bernama Syekh Rahmatullah, maka turunlah wahyu ini kepada 
beliau. Jadi, sudah jelas bahwa ilham ini berhubungan dengan 
Syekh Rahmatullah. Oleh karena yang didoakan hanya seorang 
saja pada waktu itu, sedang kalimah “Alladzina” dan “’alaihim” 
menunjukkan “orang banyak”, maka beliau telah bersabda bahwa 
tidak diketahui siapa-siapa saja yang dimaksudkan oleh ilham ini. 
Akan tetapi setelah 6 tahun beliau wafat (yaitu pada tahun 1914 M), 
tatkala putra Hadhrat Ahmada.s., yaitu Hadhrat Mirza Basyiruddin 
Mahmud Ahmad menjadi Khalifatul-Masih yang kedua, maka tuan 
Syekh Rahmatullah dan beberapa kawannya menentang Hadhrat 
Khalifatul-Masih yang kedua. Dalam peristiwa inilah nubuwat 
wahyu tersebut menjadi kenyataan, karena siapa-siapa saja yang 
dimaksudkan oleh wahyu tersebut dapat disaksikan dengan mata 
kepala!
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ُ  يمَْحُوا  وَيثُِْ�تُ  �شََاءُٓ  مَا اّ�ٰ

 مَا �شََاءُٓ مِنَ اْ��حْكاَمِ وَ�يرَِْهَا

مْ  �نَ ��نعَْمْتَ �لَيهَِْ ِ شرَ� ا��

 ِ�لن�ذُرِ  فَ�مََارَوْا

لىَ  بِ��يدِْ�كمُْ  تلُقُْوا وَلاَ 
�
لُْكَةِ  ا  ا�ته�

مِ العَْرَبِ مَصْدَرٌ �لىََ تفَْعَُ�ٌ بِضَمِّ العَْينِْ  وَلَ�سَْ فىِ َ�َ

عْناَهمُُ  ةَ  اثْ�تيََْ  وَقطَ� بَاطًا عَشرَْ  ��مَمًا ��س�ْ

بَاطْ  بْطًا      ��س�ْ  س�َ

ٓ  رَبِّ  فَ�قَُولَ  المَْوْتُ  ��َ�دَكمُُ  يَ��تيَِ  ��نْ  قَْ�لِ  مِنْ  رَزَقْ�اَكمُْ  انْ م� مِ  وَ��نفِْقُوا  لوَْلاَ

رْتنيَِٓ  لىَٓ  ��خ�
�
قَ  قرَيِبٍ  ��َ�لٍ  ا د� الِِ�ينَ  مِنَ  وَ��كُنْ  فَ��ص�  الص�

 وَ ��كُونَ     وَ ��كُنْ 

قَ      ��كُنْ  د�  ��ص�

َ� مَرْيمَُ اسْكُنْ ��نتَْ وَزَوُْ�كَ الجَْن�ةَ 

 اُسْكُنْ       اُسْكُنيِ 

 مَرْيمَُ      رَسمََ 

�ثٌ مَعْنوَِي�  َ�ٌ     مُؤَن  نخَْ

اءُ        ��رْطَى  خَضرَْ

سٌ  �ن      شمَْ سُ اِ�ّ  شمَْ

رَتْ  مْسُ كُوِّ سٌ      اَلش�  شمَْ

رَ  �نَ قدَْ كُوِّ سَ اِ�ّ ن� شمَْ �
 ا

�تيِٓ  ا ��حْصَ�تَْ  وَال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِيهاَ فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

رَانَ  ابْ�تََ  وَمَرْيمََ  �تيِٓ  عمِْ ا ��حْصَ�تَْ  ال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِ�هِ  فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

 

 
 

8 

ُ  يمَْحُوا  وَيثُِْ�تُ  �شََاءُٓ  مَا اّ�ٰ

 مَا �شََاءُٓ مِنَ اْ��حْكاَمِ وَ�يرَِْهَا

مْ  �نَ ��نعَْمْتَ �لَيهَِْ ِ شرَ� ا��

 ِ�لن�ذُرِ  فَ�مََارَوْا

لىَ  بِ��يدِْ�كمُْ  تلُقُْوا وَلاَ 
�
لُْكَةِ  ا  ا�ته�

مِ العَْرَبِ مَصْدَرٌ �لىََ تفَْعَُ�ٌ بِضَمِّ العَْينِْ  وَلَ�سَْ فىِ َ�َ

عْناَهمُُ  ةَ  اثْ�تيََْ  وَقطَ� بَاطًا عَشرَْ  ��مَمًا ��س�ْ

بَاطْ  بْطًا      ��س�ْ  س�َ

ٓ  رَبِّ  فَ�قَُولَ  المَْوْتُ  ��َ�دَكمُُ  يَ��تيَِ  ��نْ  قَْ�لِ  مِنْ  رَزَقْ�اَكمُْ  انْ م� مِ  وَ��نفِْقُوا  لوَْلاَ

رْتنيَِٓ  لىَٓ  ��خ�
�
قَ  قرَيِبٍ  ��َ�لٍ  ا د� الِِ�ينَ  مِنَ  وَ��كُنْ  فَ��ص�  الص�

 وَ ��كُونَ     وَ ��كُنْ 

قَ      ��كُنْ  د�  ��ص�

َ� مَرْيمَُ اسْكُنْ ��نتَْ وَزَوُْ�كَ الجَْن�ةَ 

 اُسْكُنْ       اُسْكُنيِ 

 مَرْيمَُ      رَسمََ 

�ثٌ مَعْنوَِي�  َ�ٌ     مُؤَن  نخَْ

اءُ        ��رْطَى  خَضرَْ

سٌ  �ن      شمَْ سُ اِ�ّ  شمَْ

رَتْ  مْسُ كُوِّ سٌ      اَلش�  شمَْ

رَ  �نَ قدَْ كُوِّ سَ اِ�ّ ن� شمَْ �
 ا

�تيِٓ  ا ��حْصَ�تَْ  وَال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِيهاَ فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

رَانَ  ابْ�تََ  وَمَرْيمََ  �تيِٓ  عمِْ ا ��حْصَ�تَْ  ال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِ�هِ  فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

 

__________________________________________________________________________________________
Bab Empat: Kedatangan Al-Masih dan Al-Mahdi

     261



Jadi, setelah ilham ini dikabarkan bertahun-tahun lebih 
dahulu, barulah beberapa orang yang telah banyak diberi kebaikan 
oleh Hadhrat Ahmada.s. kelak akan menentang putranya. Meskipun 
mereka tidak menentang Ahmadiyah, akan tetapi menentang 
putranya yang sangat dicintainya itu.

Pendek kata, wahyu ini adalah benar dan menunjukkan 
kebenaran beliau dengan nyata, akan tetapi keadaan Ahmad Dahlan 
dan kawan-kawannya itulah yang dalam Al-Quranul-Majid disebut 
dengan:

“Tetapi mereka membantah peringatan itu” 
(QS. Al-Qamar, 54:37).

Wahyu salah Nahwu-nya. 

Ahmad Dahlan mengira bahwa sebagai Direktur Al-Madrasah 
Al-Arabiyah Al-Islamiyah yang sudah tersohor merasa dapat 
mengalahkan semua ulama dunia dengan ilmu pengetahuannya, 
padahal semua orang yang pernah bergaul dengannya mengetahui 
bahwa ia itu seperti katak di dalam tempurung.

Kami minta kepada Ahmad Dahlan yang telah bersusah 
payah mencari kesalahan Nahwu dan Shorof dalam wahyu dan 
ilham Hadhrat Ahmada.s.. Cobalah ia memberi keterangan sedikit 
berkenaan dengan ayat-ayat Al-Quranul-Majid berikut ini:

Pertama:  AllahS.w.t. berfirman:

“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu dalam kebinasaan” 
(QS. Al-Baqarah, 2:196).

Dalam ayat tersebut ada kata “At-Tahlukah” yang menggunakan 
harakat (dhommah) di atas lam. Cobalah tunjukkan: Apakah ada 
kata ini dalam Lughat Arab dan apakah ada mashdar yang wazannya 
(timbangannya) seperti itu di dalam ilmu Shorof? Telah disebutkan 
di dalam Tafsir:
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ُ  يمَْحُوا  وَيثُِْ�تُ  �شََاءُٓ  مَا اّ�ٰ

 مَا �شََاءُٓ مِنَ اْ��حْكاَمِ وَ�يرَِْهَا

مْ  �نَ ��نعَْمْتَ �لَيهَِْ ِ شرَ� ا��

 ِ�لن�ذُرِ  فَ�مََارَوْا

لىَ  بِ��يدِْ�كمُْ  تلُقُْوا وَلاَ 
�
لُْكَةِ  ا  ا�ته�

مِ العَْرَبِ مَصْدَرٌ �لىََ تفَْعَُ�ٌ بِضَمِّ العَْينِْ  وَلَ�سَْ فىِ َ�َ

عْناَهمُُ  ةَ  اثْ�تيََْ  وَقطَ� بَاطًا عَشرَْ  ��مَمًا ��س�ْ

بَاطْ  بْطًا      ��س�ْ  س�َ

ٓ  رَبِّ  فَ�قَُولَ  المَْوْتُ  ��َ�دَكمُُ  يَ��تيَِ  ��نْ  قَْ�لِ  مِنْ  رَزَقْ�اَكمُْ  انْ م� مِ  وَ��نفِْقُوا  لوَْلاَ

رْتنيَِٓ  لىَٓ  ��خ�
�
قَ  قرَيِبٍ  ��َ�لٍ  ا د� الِِ�ينَ  مِنَ  وَ��كُنْ  فَ��ص�  الص�

 وَ ��كُونَ     وَ ��كُنْ 

قَ      ��كُنْ  د�  ��ص�

َ� مَرْيمَُ اسْكُنْ ��نتَْ وَزَوُْ�كَ الجَْن�ةَ 

 اُسْكُنْ       اُسْكُنيِ 

 مَرْيمَُ      رَسمََ 

�ثٌ مَعْنوَِي�  َ�ٌ     مُؤَن  نخَْ

اءُ        ��رْطَى  خَضرَْ

سٌ  �ن      شمَْ سُ اِ�ّ  شمَْ

رَتْ  مْسُ كُوِّ سٌ      اَلش�  شمَْ

رَ  �نَ قدَْ كُوِّ سَ اِ�ّ ن� شمَْ �
 ا

�تيِٓ  ا ��حْصَ�تَْ  وَال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِيهاَ فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

رَانَ  ابْ�تََ  وَمَرْيمََ  �تيِٓ  عمِْ ا ��حْصَ�تَْ  ال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِ�هِ  فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

 

 
 

8 

ُ  يمَْحُوا  وَيثُِْ�تُ  �شََاءُٓ  مَا اّ�ٰ

 مَا �شََاءُٓ مِنَ اْ��حْكاَمِ وَ�يرَِْهَا

مْ  �نَ ��نعَْمْتَ �لَيهَِْ ِ شرَ� ا��

 ِ�لن�ذُرِ  فَ�مََارَوْا

لىَ  بِ��يدِْ�كمُْ  تلُقُْوا وَلاَ 
�
لُْكَةِ  ا  ا�ته�

مِ العَْرَبِ مَصْدَرٌ �لىََ تفَْعَُ�ٌ بِضَمِّ العَْينِْ  وَلَ�سَْ فىِ َ�َ

عْناَهمُُ  ةَ  اثْ�تيََْ  وَقطَ� بَاطًا عَشرَْ  ��مَمًا ��س�ْ

بَاطْ  بْطًا      ��س�ْ  س�َ

ٓ  رَبِّ  فَ�قَُولَ  المَْوْتُ  ��َ�دَكمُُ  يَ��تيَِ  ��نْ  قَْ�لِ  مِنْ  رَزَقْ�اَكمُْ  انْ م� مِ  وَ��نفِْقُوا  لوَْلاَ

رْتنيَِٓ  لىَٓ  ��خ�
�
قَ  قرَيِبٍ  ��َ�لٍ  ا د� الِِ�ينَ  مِنَ  وَ��كُنْ  فَ��ص�  الص�

 وَ ��كُونَ     وَ ��كُنْ 

قَ      ��كُنْ  د�  ��ص�

َ� مَرْيمَُ اسْكُنْ ��نتَْ وَزَوُْ�كَ الجَْن�ةَ 

 اُسْكُنْ       اُسْكُنيِ 

 مَرْيمَُ      رَسمََ 

�ثٌ مَعْنوَِي�  َ�ٌ     مُؤَن  نخَْ

اءُ        ��رْطَى  خَضرَْ

سٌ  �ن      شمَْ سُ اِ�ّ  شمَْ

رَتْ  مْسُ كُوِّ سٌ      اَلش�  شمَْ

رَ  �نَ قدَْ كُوِّ سَ اِ�ّ ن� شمَْ �
 ا

�تيِٓ  ا ��حْصَ�تَْ  وَال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِيهاَ فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

رَانَ  ابْ�تََ  وَمَرْيمََ  �تيِٓ  عمِْ ا ��حْصَ�تَْ  ال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِ�هِ  فَ�فََخْناَ فرََْ�َ
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ُ  يمَْحُوا  وَيثُِْ�تُ  �شََاءُٓ  مَا اّ�ٰ

 مَا �شََاءُٓ مِنَ اْ��حْكاَمِ وَ�يرَِْهَا

مْ  �نَ ��نعَْمْتَ �لَيهَِْ ِ شرَ� ا��

 ِ�لن�ذُرِ  فَ�مََارَوْا

لىَ  بِ��يدِْ�كمُْ  تلُقُْوا وَلاَ 
�
لُْكَةِ  ا  ا�ته�

مِ العَْرَبِ مَصْدَرٌ �لىََ تفَْعَُ�ٌ بِضَمِّ العَْينِْ  وَلَ�سَْ فىِ َ�َ

عْناَهمُُ  ةَ  اثْ�تيََْ  وَقطَ� بَاطًا عَشرَْ  ��مَمًا ��س�ْ

بَاطْ  بْطًا      ��س�ْ  س�َ

ٓ  رَبِّ  فَ�قَُولَ  المَْوْتُ  ��َ�دَكمُُ  يَ��تيَِ  ��نْ  قَْ�لِ  مِنْ  رَزَقْ�اَكمُْ  انْ م� مِ  وَ��نفِْقُوا  لوَْلاَ

رْتنيَِٓ  لىَٓ  ��خ�
�
قَ  قرَيِبٍ  ��َ�لٍ  ا د� الِِ�ينَ  مِنَ  وَ��كُنْ  فَ��ص�  الص�

 وَ ��كُونَ     وَ ��كُنْ 

قَ      ��كُنْ  د�  ��ص�

َ� مَرْيمَُ اسْكُنْ ��نتَْ وَزَوُْ�كَ الجَْن�ةَ 

 اُسْكُنْ       اُسْكُنيِ 

 مَرْيمَُ      رَسمََ 

�ثٌ مَعْنوَِي�  َ�ٌ     مُؤَن  نخَْ

اءُ        ��رْطَى  خَضرَْ

سٌ  �ن      شمَْ سُ اِ�ّ  شمَْ

رَتْ  مْسُ كُوِّ سٌ      اَلش�  شمَْ

رَ  �نَ قدَْ كُوِّ سَ اِ�ّ ن� شمَْ �
 ا

�تيِٓ  ا ��حْصَ�تَْ  وَال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِيهاَ فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

رَانَ  ابْ�تََ  وَمَرْيمََ  �تيِٓ  عمِْ ا ��حْصَ�تَْ  ال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِ�هِ  فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

 

__________________________________________________________________________________________
Penjelasan Ahmadiyah

262      



Tidak ada dalam Bahasa Arab satu pun mashdar yang menurut 
wazan (timbangan) taf’ulah (.............) dengan harakat dhommah di 
atas ‘ain fi’il-nya itu.

Cobalah cari satu misal saja yang semacam itu dalam 
kitab-kitab ilmu Shorof! Jadi, apa kata Ahmad Dahlan? Apakah 
kalimat itu salah dan wahyu itu bohong? Pikirlah lebih dulu, baru 
menjawabnya.

Kedua: AllahS.w.t. berfirman:

“Kami membagi Bani Israil itu menjadi 12 bangsa” 
(QS. Al-A’raf, 7:160).

Dalam ayat ini, kalimah “Asbath (.............)” menurut undang-
undang ilmu Nahwu hendaknya “Sabthan (.............)” bukan "asbathan 
(...............)".

Kalau kita hendak menggunakan ta’wil agar sesuai dengan 
undang-undang Nahwu bagi ayat ini, tentu kita boleh juga 
menggunakan ta’wil semacam itu di lain tempat, bukan? Cobalah 
Ahmad Dahlan bertanya kepada Ibnu Aqil pahlawan ilmu Nahwu, 
bagaimana hendaknya kata itu, sabthan-kah atau absathan-
kah? Apakah jawaban pahlawan itu perlu dijelaskan? Dan perlu 
disebutkan satu dua contoh lagi dari orang-orang Arab yang 
pandai?

Ketiga: AllahS.w.t. berfirman:

“Belanjakanlah sebagian rezeki yang telah Kami berikan 
kepadamu sebelum ajal sampai kepada seseorang di antaramu, 
lalu dia berkata: Wahai Tuhanku! Mengapa Engkau tidak 
memberikan tempo sedikit saja kepadaku supaya aku dapat 

mengeluarkan sedekah dan menjadi orang shaleh” 
(QS. Al-Munafiqun, :11).

Dalam ayat ini terdapat kata “wa akun (................)” seharusnya 
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ُ  يمَْحُوا  وَيثُِْ�تُ  �شََاءُٓ  مَا اّ�ٰ

 مَا �شََاءُٓ مِنَ اْ��حْكاَمِ وَ�يرَِْهَا

مْ  �نَ ��نعَْمْتَ �لَيهَِْ ِ شرَ� ا��

 ِ�لن�ذُرِ  فَ�مََارَوْا

لىَ  بِ��يدِْ�كمُْ  تلُقُْوا وَلاَ 
�
لُْكَةِ  ا  ا�ته�

مِ العَْرَبِ مَصْدَرٌ �لىََ تفَْعَُ�ٌ بِضَمِّ العَْينِْ  وَلَ�سَْ فىِ َ�َ

عْناَهمُُ  ةَ  اثْ�تيََْ  وَقطَ� بَاطًا عَشرَْ  ��مَمًا ��س�ْ

بَاطْ  بْطًا      ��س�ْ  س�َ

ٓ  رَبِّ  فَ�قَُولَ  المَْوْتُ  ��َ�دَكمُُ  يَ��تيَِ  ��نْ  قَْ�لِ  مِنْ  رَزَقْ�اَكمُْ  انْ م� مِ  وَ��نفِْقُوا  لوَْلاَ

رْتنيَِٓ  لىَٓ  ��خ�
�
قَ  قرَيِبٍ  ��َ�لٍ  ا د� الِِ�ينَ  مِنَ  وَ��كُنْ  فَ��ص�  الص�

 وَ ��كُونَ     وَ ��كُنْ 

قَ      ��كُنْ  د�  ��ص�

َ� مَرْيمَُ اسْكُنْ ��نتَْ وَزَوُْ�كَ الجَْن�ةَ 

 اُسْكُنْ       اُسْكُنيِ 

 مَرْيمَُ      رَسمََ 

�ثٌ مَعْنوَِي�  َ�ٌ     مُؤَن  نخَْ

اءُ        ��رْطَى  خَضرَْ

سٌ  �ن      شمَْ سُ اِ�ّ  شمَْ

رَتْ  مْسُ كُوِّ سٌ      اَلش�  شمَْ

رَ  �نَ قدَْ كُوِّ سَ اِ�ّ ن� شمَْ �
 ا

�تيِٓ  ا ��حْصَ�تَْ  وَال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِيهاَ فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

رَانَ  ابْ�تََ  وَمَرْيمََ  �تيِٓ  عمِْ ا ��حْصَ�تَْ  ال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِ�هِ  فَ�فََخْناَ فرََْ�َ
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ُ  يمَْحُوا  وَيثُِْ�تُ  �شََاءُٓ  مَا اّ�ٰ

 مَا �شََاءُٓ مِنَ اْ��حْكاَمِ وَ�يرَِْهَا

مْ  �نَ ��نعَْمْتَ �لَيهَِْ ِ شرَ� ا��

 ِ�لن�ذُرِ  فَ�مََارَوْا

لىَ  بِ��يدِْ�كمُْ  تلُقُْوا وَلاَ 
�
لُْكَةِ  ا  ا�ته�

مِ العَْرَبِ مَصْدَرٌ �لىََ تفَْعَُ�ٌ بِضَمِّ العَْينِْ  وَلَ�سَْ فىِ َ�َ

عْناَهمُُ  ةَ  اثْ�تيََْ  وَقطَ� بَاطًا عَشرَْ  ��مَمًا ��س�ْ

بَاطْ  بْطًا      ��س�ْ  س�َ

ٓ  رَبِّ  فَ�قَُولَ  المَْوْتُ  ��َ�دَكمُُ  يَ��تيَِ  ��نْ  قَْ�لِ  مِنْ  رَزَقْ�اَكمُْ  انْ م� مِ  وَ��نفِْقُوا  لوَْلاَ

رْتنيَِٓ  لىَٓ  ��خ�
�
قَ  قرَيِبٍ  ��َ�لٍ  ا د� الِِ�ينَ  مِنَ  وَ��كُنْ  فَ��ص�  الص�

 وَ ��كُونَ     وَ ��كُنْ 

قَ      ��كُنْ  د�  ��ص�

َ� مَرْيمَُ اسْكُنْ ��نتَْ وَزَوُْ�كَ الجَْن�ةَ 

 اُسْكُنْ       اُسْكُنيِ 

 مَرْيمَُ      رَسمََ 

�ثٌ مَعْنوَِي�  َ�ٌ     مُؤَن  نخَْ

اءُ        ��رْطَى  خَضرَْ

سٌ  �ن      شمَْ سُ اِ�ّ  شمَْ

رَتْ  مْسُ كُوِّ سٌ      اَلش�  شمَْ

رَ  �نَ قدَْ كُوِّ سَ اِ�ّ ن� شمَْ �
 ا

�تيِٓ  ا ��حْصَ�تَْ  وَال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِيهاَ فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

رَانَ  ابْ�تََ  وَمَرْيمََ  �تيِٓ  عمِْ ا ��حْصَ�تَْ  ال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِ�هِ  فَ�فََخْناَ فرََْ�َ
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ُ  يمَْحُوا  وَيثُِْ�تُ  �شََاءُٓ  مَا اّ�ٰ

 مَا �شََاءُٓ مِنَ اْ��حْكاَمِ وَ�يرَِْهَا

مْ  �نَ ��نعَْمْتَ �لَيهَِْ ِ شرَ� ا��

 ِ�لن�ذُرِ  فَ�مََارَوْا

لىَ  بِ��يدِْ�كمُْ  تلُقُْوا وَلاَ 
�
لُْكَةِ  ا  ا�ته�

مِ العَْرَبِ مَصْدَرٌ �لىََ تفَْعَُ�ٌ بِضَمِّ العَْينِْ  وَلَ�سَْ فىِ َ�َ

عْناَهمُُ  ةَ  اثْ�تيََْ  وَقطَ� بَاطًا عَشرَْ  ��مَمًا ��س�ْ

بَاطْ  بْطًا      ��س�ْ  س�َ

ٓ  رَبِّ  فَ�قَُولَ  المَْوْتُ  ��َ�دَكمُُ  يَ��تيَِ  ��نْ  قَْ�لِ  مِنْ  رَزَقْ�اَكمُْ  انْ م� مِ  وَ��نفِْقُوا  لوَْلاَ

رْتنيَِٓ  لىَٓ  ��خ�
�
قَ  قرَيِبٍ  ��َ�لٍ  ا د� الِِ�ينَ  مِنَ  وَ��كُنْ  فَ��ص�  الص�

 وَ ��كُونَ     وَ ��كُنْ 

قَ      ��كُنْ  د�  ��ص�

َ� مَرْيمَُ اسْكُنْ ��نتَْ وَزَوُْ�كَ الجَْن�ةَ 

 اُسْكُنْ       اُسْكُنيِ 

 مَرْيمَُ      رَسمََ 

�ثٌ مَعْنوَِي�  َ�ٌ     مُؤَن  نخَْ

اءُ        ��رْطَى  خَضرَْ

سٌ  �ن      شمَْ سُ اِ�ّ  شمَْ

رَتْ  مْسُ كُوِّ سٌ      اَلش�  شمَْ

رَ  �نَ قدَْ كُوِّ سَ اِ�ّ ن� شمَْ �
 ا

�تيِٓ  ا ��حْصَ�تَْ  وَال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِيهاَ فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

رَانَ  ابْ�تََ  وَمَرْيمََ  �تيِٓ  عمِْ ا ��حْصَ�تَْ  ال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِ�هِ  فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

 

 

 تفَْعَُ�ً 
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ُ  يمَْحُوا  وَيثُِْ�تُ  �شََاءُٓ  مَا اّ�ٰ

 مَا �شََاءُٓ مِنَ اْ��حْكاَمِ وَ�يرَِْهَا

مْ  �نَ ��نعَْمْتَ �لَيهَِْ ِ شرَ� ا��

 ِ�لن�ذُرِ  فَ�مََارَوْا

لىَ  بِ��يدِْ�كمُْ  تلُقُْوا وَلاَ 
�
لُْكَةِ  ا  ا�ته�

مِ العَْرَبِ مَصْدَرٌ �لىََ تفَْعَُ�ٌ بِضَمِّ العَْينِْ  وَلَ�سَْ فىِ َ�َ

عْناَهمُُ  ةَ  اثْ�تيََْ  وَقطَ� بَاطًا عَشرَْ  ��مَمًا ��س�ْ

بَاطْ  بْطًا      ��س�ْ  س�َ

ٓ  رَبِّ  فَ�قَُولَ  المَْوْتُ  ��َ�دَكمُُ  يَ��تيَِ  ��نْ  قَْ�لِ  مِنْ  رَزَقْ�اَكمُْ  انْ م� مِ  وَ��نفِْقُوا  لوَْلاَ

رْتنيَِٓ  لىَٓ  ��خ�
�
قَ  قرَيِبٍ  ��َ�لٍ  ا د� الِِ�ينَ  مِنَ  وَ��كُنْ  فَ��ص�  الص�

 وَ ��كُونَ     وَ ��كُنْ 

قَ      ��كُنْ  د�  ��ص�

َ� مَرْيمَُ اسْكُنْ ��نتَْ وَزَوُْ�كَ الجَْن�ةَ 

 اُسْكُنْ       اُسْكُنيِ 

 مَرْيمَُ      رَسمََ 

�ثٌ مَعْنوَِي�  َ�ٌ     مُؤَن  نخَْ

اءُ        ��رْطَى  خَضرَْ

سٌ  �ن      شمَْ سُ اِ�ّ  شمَْ

رَتْ  مْسُ كُوِّ سٌ      اَلش�  شمَْ

رَ  �نَ قدَْ كُوِّ سَ اِ�ّ ن� شمَْ �
 ا

�تيِٓ  ا ��حْصَ�تَْ  وَال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِيهاَ فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

رَانَ  ابْ�تََ  وَمَرْيمََ  �تيِٓ  عمِْ ا ��حْصَ�تَْ  ال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِ�هِ  فَ�فََخْناَ فرََْ�َ
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ُ  يمَْحُوا  وَيثُِْ�تُ  �شََاءُٓ  مَا اّ�ٰ

 مَا �شََاءُٓ مِنَ اْ��حْكاَمِ وَ�يرَِْهَا

مْ  �نَ ��نعَْمْتَ �لَيهَِْ ِ شرَ� ا��

 ِ�لن�ذُرِ  فَ�مََارَوْا

لىَ  بِ��يدِْ�كمُْ  تلُقُْوا وَلاَ 
�
لُْكَةِ  ا  ا�ته�

مِ العَْرَبِ مَصْدَرٌ �لىََ تفَْعَُ�ٌ بِضَمِّ العَْينِْ  وَلَ�سَْ فىِ َ�َ

عْناَهمُُ  ةَ  اثْ�تيََْ  وَقطَ� بَاطًا عَشرَْ  ��مَمًا ��س�ْ

بَاطْ  بْطًا      ��س�ْ  س�َ

ٓ  رَبِّ  فَ�قَُولَ  المَْوْتُ  ��َ�دَكمُُ  يَ��تيَِ  ��نْ  قَْ�لِ  مِنْ  رَزَقْ�اَكمُْ  انْ م� مِ  وَ��نفِْقُوا  لوَْلاَ

رْتنيَِٓ  لىَٓ  ��خ�
�
قَ  قرَيِبٍ  ��َ�لٍ  ا د� الِِ�ينَ  مِنَ  وَ��كُنْ  فَ��ص�  الص�

 وَ ��كُونَ     وَ ��كُنْ 

قَ      ��كُنْ  د�  ��ص�

َ� مَرْيمَُ اسْكُنْ ��نتَْ وَزَوُْ�كَ الجَْن�ةَ 

 اُسْكُنْ       اُسْكُنيِ 

 مَرْيمَُ      رَسمََ 

�ثٌ مَعْنوَِي�  َ�ٌ     مُؤَن  نخَْ

اءُ        ��رْطَى  خَضرَْ

سٌ  �ن      شمَْ سُ اِ�ّ  شمَْ

رَتْ  مْسُ كُوِّ سٌ      اَلش�  شمَْ

رَ  �نَ قدَْ كُوِّ سَ اِ�ّ ن� شمَْ �
 ا

�تيِٓ  ا ��حْصَ�تَْ  وَال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِيهاَ فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

رَانَ  ابْ�تََ  وَمَرْيمََ  �تيِٓ  عمِْ ا ��حْصَ�تَْ  ال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِ�هِ  فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

 

 
 

8 

ُ  يمَْحُوا  وَيثُِْ�تُ  �شََاءُٓ  مَا اّ�ٰ

 مَا �شََاءُٓ مِنَ اْ��حْكاَمِ وَ�يرَِْهَا

مْ  �نَ ��نعَْمْتَ �لَيهَِْ ِ شرَ� ا��

 ِ�لن�ذُرِ  فَ�مََارَوْا

لىَ  بِ��يدِْ�كمُْ  تلُقُْوا وَلاَ 
�
لُْكَةِ  ا  ا�ته�

مِ العَْرَبِ مَصْدَرٌ �لىََ تفَْعَُ�ٌ بِضَمِّ العَْينِْ  وَلَ�سَْ فىِ َ�َ

عْناَهمُُ  ةَ  اثْ�تيََْ  وَقطَ� بَاطًا عَشرَْ  ��مَمًا ��س�ْ

بَاطْ  بْطًا      ��س�ْ  س�َ

ٓ  رَبِّ  فَ�قَُولَ  المَْوْتُ  ��َ�دَكمُُ  يَ��تيَِ  ��نْ  قَْ�لِ  مِنْ  رَزَقْ�اَكمُْ  انْ م� مِ  وَ��نفِْقُوا  لوَْلاَ

رْتنيَِٓ  لىَٓ  ��خ�
�
قَ  قرَيِبٍ  ��َ�لٍ  ا د� الِِ�ينَ  مِنَ  وَ��كُنْ  فَ��ص�  الص�

 وَ ��كُونَ     وَ ��كُنْ 

قَ      ��كُنْ  د�  ��ص�

َ� مَرْيمَُ اسْكُنْ ��نتَْ وَزَوُْ�كَ الجَْن�ةَ 

 اُسْكُنْ       اُسْكُنيِ 

 مَرْيمَُ      رَسمََ 

�ثٌ مَعْنوَِي�  َ�ٌ     مُؤَن  نخَْ

اءُ        ��رْطَى  خَضرَْ

سٌ  �ن      شمَْ سُ اِ�ّ  شمَْ

رَتْ  مْسُ كُوِّ سٌ      اَلش�  شمَْ

رَ  �نَ قدَْ كُوِّ سَ اِ�ّ ن� شمَْ �
 ا

�تيِٓ  ا ��حْصَ�تَْ  وَال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِيهاَ فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

رَانَ  ابْ�تََ  وَمَرْيمََ  �تيِٓ  عمِْ ا ��حْصَ�تَْ  ال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِ�هِ  فَ�فََخْناَ فرََْ�َ
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ُ  يمَْحُوا  وَيثُِْ�تُ  �شََاءُٓ  مَا اّ�ٰ

 مَا �شََاءُٓ مِنَ اْ��حْكاَمِ وَ�يرَِْهَا

مْ  �نَ ��نعَْمْتَ �لَيهَِْ ِ شرَ� ا��

 ِ�لن�ذُرِ  فَ�مََارَوْا

لىَ  بِ��يدِْ�كمُْ  تلُقُْوا وَلاَ 
�
لُْكَةِ  ا  ا�ته�

مِ العَْرَبِ مَصْدَرٌ �لىََ تفَْعَُ�ٌ بِضَمِّ العَْينِْ  وَلَ�سَْ فىِ َ�َ

عْناَهمُُ  ةَ  اثْ�تيََْ  وَقطَ� بَاطًا عَشرَْ  ��مَمًا ��س�ْ

بَاطْ  بْطًا      ��س�ْ  س�َ

ٓ  رَبِّ  فَ�قَُولَ  المَْوْتُ  ��َ�دَكمُُ  يَ��تيَِ  ��نْ  قَْ�لِ  مِنْ  رَزَقْ�اَكمُْ  انْ م� مِ  وَ��نفِْقُوا  لوَْلاَ

رْتنيَِٓ  لىَٓ  ��خ�
�
قَ  قرَيِبٍ  ��َ�لٍ  ا د� الِِ�ينَ  مِنَ  وَ��كُنْ  فَ��ص�  الص�

 وَ ��كُونَ     وَ ��كُنْ 

قَ      ��كُنْ  د�  ��ص�

َ� مَرْيمَُ اسْكُنْ ��نتَْ وَزَوُْ�كَ الجَْن�ةَ 

 اُسْكُنْ       اُسْكُنيِ 

 مَرْيمَُ      رَسمََ 

�ثٌ مَعْنوَِي�  َ�ٌ     مُؤَن  نخَْ

اءُ        ��رْطَى  خَضرَْ

سٌ  �ن      شمَْ سُ اِ�ّ  شمَْ

رَتْ  مْسُ كُوِّ سٌ      اَلش�  شمَْ

رَ  �نَ قدَْ كُوِّ سَ اِ�ّ ن� شمَْ �
 ا

�تيِٓ  ا ��حْصَ�تَْ  وَال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِيهاَ فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

رَانَ  ابْ�تََ  وَمَرْيمََ  �تيِٓ  عمِْ ا ��حْصَ�تَْ  ال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِ�هِ  فَ�فََخْناَ فرََْ�َ
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dibaca “wa akuuna (..............)” menurut ilmu Nahwu, karena kata 
“akun (..............)” itu ma’thuf dan kata “Ashshaddaqa (..............) itu 
ma’thuf ‘alaih-nya, maka hendaknya ma’thuf itu mengikuti ma’thuf 

‘alaih-nya.

Kalau Ahmad Dahlan mencari jalan untuk lari dari undang-
undang ini tentu orang lain tidak boleh disalahkan lagi kalau ia 
menggunakan ta’wil yang benar.

Bolehlah kami mengharap Ahmad Dahlan mengikuti 
Pahlawan ilmu Nahwu itu dengan konsisten dan tidak melepaskan 
undang-undang itu meskipun harus menyalahkan ayat-ayat Al-
Quranul-Majid!

Sekarang marilah kita periksa tanggapan Ahmad Dahlan 
berkenaan dengan ilham Hadhrat Ahmada.s. itu.

Bunyi ilham itu begini:

Menurut Ahmad Dahlan, ilham itu seharusnya berbunyi: “Ya 
Maryamu “uskuni (................)”, bukan “uskun (................)”, karena kata 
uskun untuk laki-laki, sedang Maryam itu perempuan (Musang 
Berbulu Ayam, hal. 18).

Kami jawab: Ahmad Dahlan perlu mengetahui bahwa 
kata “Maryam” berarti perempuan yang tidak jahat, akan tetapi 
suka bercakap-cakap dengan lelaki. (Lihat Qamus Al-Muhith kata 
rasama (................). Kata Maryam (................) itu Muannats Ma’nawi 
(............................), yaitu di dalam huruf-hurufnya tidak ada satu huruf 
pun yang menunjukkan bahwa kata itu tertentu bagi perempuan, 
tetapi karena kata itu biasanya dipakai kaum wanita, maka 
dipandang sebagai Muannats (kata yang tertentu untuk perempuan). 
Jadi, kalau kata itu dipakai untuk laki-laki, tentu kata itu tidak akan 
dipandang lagi sebagai Muannats, bahkan dipandang Mudzakkar 
(kata yang tertentu bagi laki-laki) umpamanya kata-kata (................) 
(................ ) dan (................) itu diakui Muannats, akan tetapi karena 
kata-kata itu dipakai sebagai nama laki-laki, maka tetap dikira 
Mudzakkar. Begitu juga kata (................) artinya matahari, kata itu 
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ُ  يمَْحُوا  وَيثُِْ�تُ  �شََاءُٓ  مَا اّ�ٰ

 مَا �شََاءُٓ مِنَ اْ��حْكاَمِ وَ�يرَِْهَا

مْ  �نَ ��نعَْمْتَ �لَيهَِْ ِ شرَ� ا��

 ِ�لن�ذُرِ  فَ�مََارَوْا

لىَ  بِ��يدِْ�كمُْ  تلُقُْوا وَلاَ 
�
لُْكَةِ  ا  ا�ته�

مِ العَْرَبِ مَصْدَرٌ �لىََ تفَْعَُ�ٌ بِضَمِّ العَْينِْ  وَلَ�سَْ فىِ َ�َ

عْناَهمُُ  ةَ  اثْ�تيََْ  وَقطَ� بَاطًا عَشرَْ  ��مَمًا ��س�ْ

بَاطْ  بْطًا      ��س�ْ  س�َ

ٓ  رَبِّ  فَ�قَُولَ  المَْوْتُ  ��َ�دَكمُُ  يَ��تيَِ  ��نْ  قَْ�لِ  مِنْ  رَزَقْ�اَكمُْ  انْ م� مِ  وَ��نفِْقُوا  لوَْلاَ

رْتنيَِٓ  لىَٓ  ��خ�
�
قَ  قرَيِبٍ  ��َ�لٍ  ا د� الِِ�ينَ  مِنَ  وَ��كُنْ  فَ��ص�  الص�

 وَ ��كُونَ     وَ ��كُنْ 

قَ      ��كُنْ  د�  ��ص�

َ� مَرْيمَُ اسْكُنْ ��نتَْ وَزَوُْ�كَ الجَْن�ةَ 

 اُسْكُنْ       اُسْكُنيِ 

 مَرْيمَُ      رَسمََ 

�ثٌ مَعْنوَِي�  َ�ٌ     مُؤَن  نخَْ

اءُ        ��رْطَى  خَضرَْ

سٌ  �ن      شمَْ سُ اِ�ّ  شمَْ

رَتْ  مْسُ كُوِّ سٌ      اَلش�  شمَْ

رَ  �نَ قدَْ كُوِّ سَ اِ�ّ ن� شمَْ �
 ا

�تيِٓ  ا ��حْصَ�تَْ  وَال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِيهاَ فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

رَانَ  ابْ�تََ  وَمَرْيمََ  �تيِٓ  عمِْ ا ��حْصَ�تَْ  ال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِ�هِ  فَ�فََخْناَ فرََْ�َ
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ُ  يمَْحُوا  وَيثُِْ�تُ  �شََاءُٓ  مَا اّ�ٰ

 مَا �شََاءُٓ مِنَ اْ��حْكاَمِ وَ�يرَِْهَا

مْ  �نَ ��نعَْمْتَ �لَيهَِْ ِ شرَ� ا��

 ِ�لن�ذُرِ  فَ�مََارَوْا

لىَ  بِ��يدِْ�كمُْ  تلُقُْوا وَلاَ 
�
لُْكَةِ  ا  ا�ته�

مِ العَْرَبِ مَصْدَرٌ �لىََ تفَْعَُ�ٌ بِضَمِّ العَْينِْ  وَلَ�سَْ فىِ َ�َ

عْناَهمُُ  ةَ  اثْ�تيََْ  وَقطَ� بَاطًا عَشرَْ  ��مَمًا ��س�ْ

بَاطْ  بْطًا      ��س�ْ  س�َ

ٓ  رَبِّ  فَ�قَُولَ  المَْوْتُ  ��َ�دَكمُُ  يَ��تيَِ  ��نْ  قَْ�لِ  مِنْ  رَزَقْ�اَكمُْ  انْ م� مِ  وَ��نفِْقُوا  لوَْلاَ

رْتنيَِٓ  لىَٓ  ��خ�
�
قَ  قرَيِبٍ  ��َ�لٍ  ا د� الِِ�ينَ  مِنَ  وَ��كُنْ  فَ��ص�  الص�

 وَ ��كُونَ     وَ ��كُنْ 

قَ      ��كُنْ  د�  ��ص�

َ� مَرْيمَُ اسْكُنْ ��نتَْ وَزَوُْ�كَ الجَْن�ةَ 

 اُسْكُنْ       اُسْكُنيِ 

 مَرْيمَُ      رَسمََ 

�ثٌ مَعْنوَِي�  َ�ٌ     مُؤَن  نخَْ

اءُ        ��رْطَى  خَضرَْ

سٌ  �ن      شمَْ سُ اِ�ّ  شمَْ

رَتْ  مْسُ كُوِّ سٌ      اَلش�  شمَْ

رَ  �نَ قدَْ كُوِّ سَ اِ�ّ ن� شمَْ �
 ا

�تيِٓ  ا ��حْصَ�تَْ  وَال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِيهاَ فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

رَانَ  ابْ�تََ  وَمَرْيمََ  �تيِٓ  عمِْ ا ��حْصَ�تَْ  ال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِ�هِ  فَ�فََخْناَ فرََْ�َ
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ُ  يمَْحُوا  وَيثُِْ�تُ  �شََاءُٓ  مَا اّ�ٰ

 مَا �شََاءُٓ مِنَ اْ��حْكاَمِ وَ�يرَِْهَا

مْ  �نَ ��نعَْمْتَ �لَيهَِْ ِ شرَ� ا��

 ِ�لن�ذُرِ  فَ�مََارَوْا

لىَ  بِ��يدِْ�كمُْ  تلُقُْوا وَلاَ 
�
لُْكَةِ  ا  ا�ته�

مِ العَْرَبِ مَصْدَرٌ �لىََ تفَْعَُ�ٌ بِضَمِّ العَْينِْ  وَلَ�سَْ فىِ َ�َ

عْناَهمُُ  ةَ  اثْ�تيََْ  وَقطَ� بَاطًا عَشرَْ  ��مَمًا ��س�ْ

بَاطْ  بْطًا      ��س�ْ  س�َ

ٓ  رَبِّ  فَ�قَُولَ  المَْوْتُ  ��َ�دَكمُُ  يَ��تيَِ  ��نْ  قَْ�لِ  مِنْ  رَزَقْ�اَكمُْ  انْ م� مِ  وَ��نفِْقُوا  لوَْلاَ

رْتنيَِٓ  لىَٓ  ��خ�
�
قَ  قرَيِبٍ  ��َ�لٍ  ا د� الِِ�ينَ  مِنَ  وَ��كُنْ  فَ��ص�  الص�

 وَ ��كُونَ     وَ ��كُنْ 

قَ      ��كُنْ  د�  ��ص�

َ� مَرْيمَُ اسْكُنْ ��نتَْ وَزَوُْ�كَ الجَْن�ةَ 

 اُسْكُنْ       اُسْكُنيِ 

 مَرْيمَُ      رَسمََ 

�ثٌ مَعْنوَِي�  َ�ٌ     مُؤَن  نخَْ

اءُ        ��رْطَى  خَضرَْ

سٌ  �ن      شمَْ سُ اِ�ّ  شمَْ

رَتْ  مْسُ كُوِّ سٌ      اَلش�  شمَْ

رَ  �نَ قدَْ كُوِّ سَ اِ�ّ ن� شمَْ �
 ا

�تيِٓ  ا ��حْصَ�تَْ  وَال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِيهاَ فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

رَانَ  ابْ�تََ  وَمَرْيمََ  �تيِٓ  عمِْ ا ��حْصَ�تَْ  ال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِ�هِ  فَ�فََخْناَ فرََْ�َ
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ُ  يمَْحُوا  وَيثُِْ�تُ  �شََاءُٓ  مَا اّ�ٰ

 مَا �شََاءُٓ مِنَ اْ��حْكاَمِ وَ�يرَِْهَا

مْ  �نَ ��نعَْمْتَ �لَيهَِْ ِ شرَ� ا��

 ِ�لن�ذُرِ  فَ�مََارَوْا

لىَ  بِ��يدِْ�كمُْ  تلُقُْوا وَلاَ 
�
لُْكَةِ  ا  ا�ته�

مِ العَْرَبِ مَصْدَرٌ �لىََ تفَْعَُ�ٌ بِضَمِّ العَْينِْ  وَلَ�سَْ فىِ َ�َ

عْناَهمُُ  ةَ  اثْ�تيََْ  وَقطَ� بَاطًا عَشرَْ  ��مَمًا ��س�ْ

بَاطْ  بْطًا      ��س�ْ  س�َ

ٓ  رَبِّ  فَ�قَُولَ  المَْوْتُ  ��َ�دَكمُُ  يَ��تيَِ  ��نْ  قَْ�لِ  مِنْ  رَزَقْ�اَكمُْ  انْ م� مِ  وَ��نفِْقُوا  لوَْلاَ

رْتنيَِٓ  لىَٓ  ��خ�
�
قَ  قرَيِبٍ  ��َ�لٍ  ا د� الِِ�ينَ  مِنَ  وَ��كُنْ  فَ��ص�  الص�

 وَ ��كُونَ     وَ ��كُنْ 
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رَ  �نَ قدَْ كُوِّ سَ اِ�ّ ن� شمَْ �
 ا

�تيِٓ  ا ��حْصَ�تَْ  وَال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِيهاَ فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

رَانَ  ابْ�تََ  وَمَرْيمََ  �تيِٓ  عمِْ ا ��حْصَ�تَْ  ال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِ�هِ  فَ�فََخْناَ فرََْ�َ
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ُ  يمَْحُوا  وَيثُِْ�تُ  �شََاءُٓ  مَا اّ�ٰ

 مَا �شََاءُٓ مِنَ اْ��حْكاَمِ وَ�يرَِْهَا

مْ  �نَ ��نعَْمْتَ �لَيهَِْ ِ شرَ� ا��

 ِ�لن�ذُرِ  فَ�مََارَوْا

لىَ  بِ��يدِْ�كمُْ  تلُقُْوا وَلاَ 
�
لُْكَةِ  ا  ا�ته�

مِ العَْرَبِ مَصْدَرٌ �لىََ تفَْعَُ�ٌ بِضَمِّ العَْينِْ  وَلَ�سَْ فىِ َ�َ

عْناَهمُُ  ةَ  اثْ�تيََْ  وَقطَ� بَاطًا عَشرَْ  ��مَمًا ��س�ْ

بَاطْ  بْطًا      ��س�ْ  س�َ

ٓ  رَبِّ  فَ�قَُولَ  المَْوْتُ  ��َ�دَكمُُ  يَ��تيَِ  ��نْ  قَْ�لِ  مِنْ  رَزَقْ�اَكمُْ  انْ م� مِ  وَ��نفِْقُوا  لوَْلاَ

رْتنيَِٓ  لىَٓ  ��خ�
�
قَ  قرَيِبٍ  ��َ�لٍ  ا د� الِِ�ينَ  مِنَ  وَ��كُنْ  فَ��ص�  الص�

 وَ ��كُونَ     وَ ��كُنْ 

قَ      ��كُنْ  د�  ��ص�

َ� مَرْيمَُ اسْكُنْ ��نتَْ وَزَوُْ�كَ الجَْن�ةَ 

 اُسْكُنْ       اُسْكُنيِ 

 مَرْيمَُ      رَسمََ 

�ثٌ مَعْنوَِي�  َ�ٌ     مُؤَن  نخَْ

اءُ        ��رْطَى  خَضرَْ

سٌ  �ن      شمَْ سُ اِ�ّ  شمَْ

رَتْ  مْسُ كُوِّ سٌ      اَلش�  شمَْ

رَ  �نَ قدَْ كُوِّ سَ اِ�ّ ن� شمَْ �
 ا

�تيِٓ  ا ��حْصَ�تَْ  وَال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِيهاَ فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

رَانَ  ابْ�تََ  وَمَرْيمََ  �تيِٓ  عمِْ ا ��حْصَ�تَْ  ال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِ�هِ  فَ�فََخْناَ فرََْ�َ
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ُ  يمَْحُوا  وَيثُِْ�تُ  �شََاءُٓ  مَا اّ�ٰ

 مَا �شََاءُٓ مِنَ اْ��حْكاَمِ وَ�يرَِْهَا

مْ  �نَ ��نعَْمْتَ �لَيهَِْ ِ شرَ� ا��

 ِ�لن�ذُرِ  فَ�مََارَوْا

لىَ  بِ��يدِْ�كمُْ  تلُقُْوا وَلاَ 
�
لُْكَةِ  ا  ا�ته�

مِ العَْرَبِ مَصْدَرٌ �لىََ تفَْعَُ�ٌ بِضَمِّ العَْينِْ  وَلَ�سَْ فىِ َ�َ

عْناَهمُُ  ةَ  اثْ�تيََْ  وَقطَ� بَاطًا عَشرَْ  ��مَمًا ��س�ْ

بَاطْ  بْطًا      ��س�ْ  س�َ

ٓ  رَبِّ  فَ�قَُولَ  المَْوْتُ  ��َ�دَكمُُ  يَ��تيَِ  ��نْ  قَْ�لِ  مِنْ  رَزَقْ�اَكمُْ  انْ م� مِ  وَ��نفِْقُوا  لوَْلاَ

رْتنيَِٓ  لىَٓ  ��خ�
�
قَ  قرَيِبٍ  ��َ�لٍ  ا د� الِِ�ينَ  مِنَ  وَ��كُنْ  فَ��ص�  الص�

 وَ ��كُونَ     وَ ��كُنْ 

قَ      ��كُنْ  د�  ��ص�

َ� مَرْيمَُ اسْكُنْ ��نتَْ وَزَوُْ�كَ الجَْن�ةَ 

 اُسْكُنْ       اُسْكُنيِ 

 مَرْيمَُ      رَسمََ 

�ثٌ مَعْنوَِي�  َ�ٌ     مُؤَن  نخَْ

اءُ        ��رْطَى  خَضرَْ

سٌ  �ن      شمَْ سُ اِ�ّ  شمَْ

رَتْ  مْسُ كُوِّ سٌ      اَلش�  شمَْ

رَ  �نَ قدَْ كُوِّ سَ اِ�ّ ن� شمَْ �
 ا

�تيِٓ  ا ��حْصَ�تَْ  وَال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِيهاَ فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

رَانَ  ابْ�تََ  وَمَرْيمََ  �تيِٓ  عمِْ ا ��حْصَ�تَْ  ال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِ�هِ  فَ�فََخْناَ فرََْ�َ
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adalah Muannats, akan tetapi apabila kita pakai untuk nama seorang 
laki-laki (....................), maka kata itu tidak akan dianggap Muannats 
lagi, bahkan dianggap Mudzakkar. Jadi, apabila kita memakai kata 

"As-Syamsu" untuk matahari, maka akan dipakai sebagai Muannats 
umpamanya (............................), artinya, matahari itu menjadi gelap. 
Dan apabila kata (...............) itu dipakai untuk seorang laki-laki, maka 
akan dipakai sebagai mudzakkar umpamanya:

artinya, Syamsuddin itu sudah dijatuhkan oleh lawannya. Apa guna 
kita berselisih lama-lama, marilah kita melihat apa yang sudah 
tersebut dalam Al-Quranul-Majid tentang Maryam itu sendiri.

AllahS.w.t. berfirman:

“Perempuan (Maryam) yang telah menjaga kemaluannya, Kami 
tiupkan ruh Kami (Isa) di dalamnya” (Al-Anbiya’, 21:92).

Pada ayat ini, Dhamir Muannats yang kedua (...........) pada kata 
(...........) itu kembali kepada Maryam, karena huruf (...........) itu dhomir 
(kata ganti) untuk jenis perempuan. Maksudnya bahwa AllahS.w.t. 
telah meniupkan ruh-Nya ke dalam Maryam, akan tetapi pada ayat 
12 pada surah At-Tahrim telah disebutkan begini:

“Dan Allah telah menceritakan tentang Maryam anak Imran 
yang menjaga kemaluannya, maka Kami tiupkan di dalamnya 

ruh Kami itu sebagai misal pula bagi orang-orang mukmin” 
(At-Tahrim, 66:13).

Jadi, dalam ayat ini, kalimat (......................) diganti dengan 
(...................... ), padahal huruf  (  ...../......./..... ) pada kata  (........) itu 
adalah dhomir (kata ganti) untuk laki-laki (Mudzakkar), bukan 
untuk perempuan (Muannats).

Bagaimana jawaban Ahmad Dahlan? Kalau Ahmad Dahlan 
mengatakan bahwa dhamir (.........) pada kata (........ ) itu kembali 
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ُ  يمَْحُوا  وَيثُِْ�تُ  �شََاءُٓ  مَا اّ�ٰ

 مَا �شََاءُٓ مِنَ اْ��حْكاَمِ وَ�يرَِْهَا

مْ  �نَ ��نعَْمْتَ �لَيهَِْ ِ شرَ� ا��

 ِ�لن�ذُرِ  فَ�مََارَوْا

لىَ  بِ��يدِْ�كمُْ  تلُقُْوا وَلاَ 
�
لُْكَةِ  ا  ا�ته�

مِ العَْرَبِ مَصْدَرٌ �لىََ تفَْعَُ�ٌ بِضَمِّ العَْينِْ  وَلَ�سَْ فىِ َ�َ

عْناَهمُُ  ةَ  اثْ�تيََْ  وَقطَ� بَاطًا عَشرَْ  ��مَمًا ��س�ْ

بَاطْ  بْطًا      ��س�ْ  س�َ

ٓ  رَبِّ  فَ�قَُولَ  المَْوْتُ  ��َ�دَكمُُ  يَ��تيَِ  ��نْ  قَْ�لِ  مِنْ  رَزَقْ�اَكمُْ  انْ م� مِ  وَ��نفِْقُوا  لوَْلاَ

رْتنيَِٓ  لىَٓ  ��خ�
�
قَ  قرَيِبٍ  ��َ�لٍ  ا د� الِِ�ينَ  مِنَ  وَ��كُنْ  فَ��ص�  الص�

 وَ ��كُونَ     وَ ��كُنْ 

قَ      ��كُنْ  د�  ��ص�

َ� مَرْيمَُ اسْكُنْ ��نتَْ وَزَوُْ�كَ الجَْن�ةَ 

 اُسْكُنْ       اُسْكُنيِ 

 مَرْيمَُ      رَسمََ 

�ثٌ مَعْنوَِي�  َ�ٌ     مُؤَن  نخَْ

اءُ        ��رْطَى  خَضرَْ

سٌ  �ن      شمَْ سُ اِ�ّ  شمَْ

رَتْ  مْسُ كُوِّ سٌ      اَلش�  شمَْ

رَ  �نَ قدَْ كُوِّ سَ اِ�ّ ن� شمَْ �
 ا

�تيِٓ  ا ��حْصَ�تَْ  وَال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِيهاَ فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

رَانَ  ابْ�تََ  وَمَرْيمََ  �تيِٓ  عمِْ ا ��حْصَ�تَْ  ال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِ�هِ  فَ�فََخْناَ فرََْ�َ
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ُ  يمَْحُوا  وَيثُِْ�تُ  �شََاءُٓ  مَا اّ�ٰ

 مَا �شََاءُٓ مِنَ اْ��حْكاَمِ وَ�يرَِْهَا

مْ  �نَ ��نعَْمْتَ �لَيهَِْ ِ شرَ� ا��

 ِ�لن�ذُرِ  فَ�مََارَوْا

لىَ  بِ��يدِْ�كمُْ  تلُقُْوا وَلاَ 
�
لُْكَةِ  ا  ا�ته�

مِ العَْرَبِ مَصْدَرٌ �لىََ تفَْعَُ�ٌ بِضَمِّ العَْينِْ  وَلَ�سَْ فىِ َ�َ

عْناَهمُُ  ةَ  اثْ�تيََْ  وَقطَ� بَاطًا عَشرَْ  ��مَمًا ��س�ْ

بَاطْ  بْطًا      ��س�ْ  س�َ

ٓ  رَبِّ  فَ�قَُولَ  المَْوْتُ  ��َ�دَكمُُ  يَ��تيَِ  ��نْ  قَْ�لِ  مِنْ  رَزَقْ�اَكمُْ  انْ م� مِ  وَ��نفِْقُوا  لوَْلاَ

رْتنيَِٓ  لىَٓ  ��خ�
�
قَ  قرَيِبٍ  ��َ�لٍ  ا د� الِِ�ينَ  مِنَ  وَ��كُنْ  فَ��ص�  الص�

 وَ ��كُونَ     وَ ��كُنْ 

قَ      ��كُنْ  د�  ��ص�

َ� مَرْيمَُ اسْكُنْ ��نتَْ وَزَوُْ�كَ الجَْن�ةَ 

 اُسْكُنْ       اُسْكُنيِ 

 مَرْيمَُ      رَسمََ 

�ثٌ مَعْنوَِي�  َ�ٌ     مُؤَن  نخَْ

اءُ        ��رْطَى  خَضرَْ

سٌ  �ن      شمَْ سُ اِ�ّ  شمَْ

رَتْ  مْسُ كُوِّ سٌ      اَلش�  شمَْ

رَ  �نَ قدَْ كُوِّ سَ اِ�ّ ن� شمَْ �
 ا

�تيِٓ  ا ��حْصَ�تَْ  وَال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِيهاَ فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

رَانَ  ابْ�تََ  وَمَرْيمََ  �تيِٓ  عمِْ ا ��حْصَ�تَْ  ال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِ�هِ  فَ�فََخْناَ فرََْ�َ
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ُ  يمَْحُوا  وَيثُِْ�تُ  �شََاءُٓ  مَا اّ�ٰ

 مَا �شََاءُٓ مِنَ اْ��حْكاَمِ وَ�يرَِْهَا

مْ  �نَ ��نعَْمْتَ �لَيهَِْ ِ شرَ� ا��

 ِ�لن�ذُرِ  فَ�مََارَوْا

لىَ  بِ��يدِْ�كمُْ  تلُقُْوا وَلاَ 
�
لُْكَةِ  ا  ا�ته�

مِ العَْرَبِ مَصْدَرٌ �لىََ تفَْعَُ�ٌ بِضَمِّ العَْينِْ  وَلَ�سَْ فىِ َ�َ

عْناَهمُُ  ةَ  اثْ�تيََْ  وَقطَ� بَاطًا عَشرَْ  ��مَمًا ��س�ْ

بَاطْ  بْطًا      ��س�ْ  س�َ

ٓ  رَبِّ  فَ�قَُولَ  المَْوْتُ  ��َ�دَكمُُ  يَ��تيَِ  ��نْ  قَْ�لِ  مِنْ  رَزَقْ�اَكمُْ  انْ م� مِ  وَ��نفِْقُوا  لوَْلاَ

رْتنيَِٓ  لىَٓ  ��خ�
�
قَ  قرَيِبٍ  ��َ�لٍ  ا د� الِِ�ينَ  مِنَ  وَ��كُنْ  فَ��ص�  الص�

 وَ ��كُونَ     وَ ��كُنْ 

قَ      ��كُنْ  د�  ��ص�

َ� مَرْيمَُ اسْكُنْ ��نتَْ وَزَوُْ�كَ الجَْن�ةَ 

 اُسْكُنْ       اُسْكُنيِ 

 مَرْيمَُ      رَسمََ 

�ثٌ مَعْنوَِي�  َ�ٌ     مُؤَن  نخَْ

اءُ        ��رْطَى  خَضرَْ

سٌ  �ن      شمَْ سُ اِ�ّ  شمَْ

رَتْ  مْسُ كُوِّ سٌ      اَلش�  شمَْ

رَ  �نَ قدَْ كُوِّ سَ اِ�ّ ن� شمَْ �
 ا

�تيِٓ  ا ��حْصَ�تَْ  وَال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِيهاَ فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

رَانَ  ابْ�تََ  وَمَرْيمََ  �تيِٓ  عمِْ ا ��حْصَ�تَْ  ال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِ�هِ  فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

 

 
 

8 

ُ  يمَْحُوا  وَيثُِْ�تُ  �شََاءُٓ  مَا اّ�ٰ

 مَا �شََاءُٓ مِنَ اْ��حْكاَمِ وَ�يرَِْهَا

مْ  �نَ ��نعَْمْتَ �لَيهَِْ ِ شرَ� ا��

 ِ�لن�ذُرِ  فَ�مََارَوْا

لىَ  بِ��يدِْ�كمُْ  تلُقُْوا وَلاَ 
�
لُْكَةِ  ا  ا�ته�

مِ العَْرَبِ مَصْدَرٌ �لىََ تفَْعَُ�ٌ بِضَمِّ العَْينِْ  وَلَ�سَْ فىِ َ�َ

عْناَهمُُ  ةَ  اثْ�تيََْ  وَقطَ� بَاطًا عَشرَْ  ��مَمًا ��س�ْ

بَاطْ  بْطًا      ��س�ْ  س�َ

ٓ  رَبِّ  فَ�قَُولَ  المَْوْتُ  ��َ�دَكمُُ  يَ��تيَِ  ��نْ  قَْ�لِ  مِنْ  رَزَقْ�اَكمُْ  انْ م� مِ  وَ��نفِْقُوا  لوَْلاَ

رْتنيَِٓ  لىَٓ  ��خ�
�
قَ  قرَيِبٍ  ��َ�لٍ  ا د� الِِ�ينَ  مِنَ  وَ��كُنْ  فَ��ص�  الص�

 وَ ��كُونَ     وَ ��كُنْ 

قَ      ��كُنْ  د�  ��ص�

َ� مَرْيمَُ اسْكُنْ ��نتَْ وَزَوُْ�كَ الجَْن�ةَ 

 اُسْكُنْ       اُسْكُنيِ 

 مَرْيمَُ      رَسمََ 

�ثٌ مَعْنوَِي�  َ�ٌ     مُؤَن  نخَْ

اءُ        ��رْطَى  خَضرَْ

سٌ  �ن      شمَْ سُ اِ�ّ  شمَْ

رَتْ  مْسُ كُوِّ سٌ      اَلش�  شمَْ

رَ  �نَ قدَْ كُوِّ سَ اِ�ّ ن� شمَْ �
 ا

�تيِٓ  ا ��حْصَ�تَْ  وَال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِيهاَ فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

رَانَ  ابْ�تََ  وَمَرْيمََ  �تيِٓ  عمِْ ا ��حْصَ�تَْ  ال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِ�هِ  فَ�فََخْناَ فرََْ�َ
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ُ  يمَْحُوا  وَيثُِْ�تُ  �شََاءُٓ  مَا اّ�ٰ

 مَا �شََاءُٓ مِنَ اْ��حْكاَمِ وَ�يرَِْهَا

مْ  �نَ ��نعَْمْتَ �لَيهَِْ ِ شرَ� ا��

 ِ�لن�ذُرِ  فَ�مََارَوْا

لىَ  بِ��يدِْ�كمُْ  تلُقُْوا وَلاَ 
�
لُْكَةِ  ا  ا�ته�

مِ العَْرَبِ مَصْدَرٌ �لىََ تفَْعَُ�ٌ بِضَمِّ العَْينِْ  وَلَ�سَْ فىِ َ�َ

عْناَهمُُ  ةَ  اثْ�تيََْ  وَقطَ� بَاطًا عَشرَْ  ��مَمًا ��س�ْ

بَاطْ  بْطًا      ��س�ْ  س�َ

ٓ  رَبِّ  فَ�قَُولَ  المَْوْتُ  ��َ�دَكمُُ  يَ��تيَِ  ��نْ  قَْ�لِ  مِنْ  رَزَقْ�اَكمُْ  انْ م� مِ  وَ��نفِْقُوا  لوَْلاَ

رْتنيَِٓ  لىَٓ  ��خ�
�
قَ  قرَيِبٍ  ��َ�لٍ  ا د� الِِ�ينَ  مِنَ  وَ��كُنْ  فَ��ص�  الص�

 وَ ��كُونَ     وَ ��كُنْ 

قَ      ��كُنْ  د�  ��ص�

َ� مَرْيمَُ اسْكُنْ ��نتَْ وَزَوُْ�كَ الجَْن�ةَ 

 اُسْكُنْ       اُسْكُنيِ 

 مَرْيمَُ      رَسمََ 

�ثٌ مَعْنوَِي�  َ�ٌ     مُؤَن  نخَْ

اءُ        ��رْطَى  خَضرَْ

سٌ  �ن      شمَْ سُ اِ�ّ  شمَْ

رَتْ  مْسُ كُوِّ سٌ      اَلش�  شمَْ

رَ  �نَ قدَْ كُوِّ سَ اِ�ّ ن� شمَْ �
 ا

�تيِٓ  ا ��حْصَ�تَْ  وَال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِيهاَ فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

رَانَ  ابْ�تََ  وَمَرْيمََ  �تيِٓ  عمِْ ا ��حْصَ�تَْ  ال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِ�هِ  فَ�فََخْناَ فرََْ�َ
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ُ  يمَْحُوا  وَيثُِْ�تُ  �شََاءُٓ  مَا اّ�ٰ

 مَا �شََاءُٓ مِنَ اْ��حْكاَمِ وَ�يرَِْهَا

مْ  �نَ ��نعَْمْتَ �لَيهَِْ ِ شرَ� ا��

 ِ�لن�ذُرِ  فَ�مََارَوْا

لىَ  بِ��يدِْ�كمُْ  تلُقُْوا وَلاَ 
�
لُْكَةِ  ا  ا�ته�

مِ العَْرَبِ مَصْدَرٌ �لىََ تفَْعَُ�ٌ بِضَمِّ العَْينِْ  وَلَ�سَْ فىِ َ�َ

عْناَهمُُ  ةَ  اثْ�تيََْ  وَقطَ� بَاطًا عَشرَْ  ��مَمًا ��س�ْ

بَاطْ  بْطًا      ��س�ْ  س�َ

ٓ  رَبِّ  فَ�قَُولَ  المَْوْتُ  ��َ�دَكمُُ  يَ��تيَِ  ��نْ  قَْ�لِ  مِنْ  رَزَقْ�اَكمُْ  انْ م� مِ  وَ��نفِْقُوا  لوَْلاَ

رْتنيَِٓ  لىَٓ  ��خ�
�
قَ  قرَيِبٍ  ��َ�لٍ  ا د� الِِ�ينَ  مِنَ  وَ��كُنْ  فَ��ص�  الص�

 وَ ��كُونَ     وَ ��كُنْ 

قَ      ��كُنْ  د�  ��ص�

َ� مَرْيمَُ اسْكُنْ ��نتَْ وَزَوُْ�كَ الجَْن�ةَ 

 اُسْكُنْ       اُسْكُنيِ 

 مَرْيمَُ      رَسمََ 

�ثٌ مَعْنوَِي�  َ�ٌ     مُؤَن  نخَْ

اءُ        ��رْطَى  خَضرَْ

سٌ  �ن      شمَْ سُ اِ�ّ  شمَْ

رَتْ  مْسُ كُوِّ سٌ      اَلش�  شمَْ

رَ  �نَ قدَْ كُوِّ سَ اِ�ّ ن� شمَْ �
 ا

�تيِٓ  ا ��حْصَ�تَْ  وَال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِيهاَ فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

رَانَ  ابْ�تََ  وَمَرْيمََ  �تيِٓ  عمِْ ا ��حْصَ�تَْ  ال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِ�هِ  فَ�فََخْناَ فرََْ�َ
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ُ  يمَْحُوا  وَيثُِْ�تُ  �شََاءُٓ  مَا اّ�ٰ

 مَا �شََاءُٓ مِنَ اْ��حْكاَمِ وَ�يرَِْهَا

مْ  �نَ ��نعَْمْتَ �لَيهَِْ ِ شرَ� ا��

 ِ�لن�ذُرِ  فَ�مََارَوْا

لىَ  بِ��يدِْ�كمُْ  تلُقُْوا وَلاَ 
�
لُْكَةِ  ا  ا�ته�

مِ العَْرَبِ مَصْدَرٌ �لىََ تفَْعَُ�ٌ بِضَمِّ العَْينِْ  وَلَ�سَْ فىِ َ�َ

عْناَهمُُ  ةَ  اثْ�تيََْ  وَقطَ� بَاطًا عَشرَْ  ��مَمًا ��س�ْ

بَاطْ  بْطًا      ��س�ْ  س�َ

ٓ  رَبِّ  فَ�قَُولَ  المَْوْتُ  ��َ�دَكمُُ  يَ��تيَِ  ��نْ  قَْ�لِ  مِنْ  رَزَقْ�اَكمُْ  انْ م� مِ  وَ��نفِْقُوا  لوَْلاَ

رْتنيَِٓ  لىَٓ  ��خ�
�
قَ  قرَيِبٍ  ��َ�لٍ  ا د� الِِ�ينَ  مِنَ  وَ��كُنْ  فَ��ص�  الص�

 وَ ��كُونَ     وَ ��كُنْ 

قَ      ��كُنْ  د�  ��ص�

َ� مَرْيمَُ اسْكُنْ ��نتَْ وَزَوُْ�كَ الجَْن�ةَ 

 اُسْكُنْ       اُسْكُنيِ 

 مَرْيمَُ      رَسمََ 

�ثٌ مَعْنوَِي�  َ�ٌ     مُؤَن  نخَْ

اءُ        ��رْطَى  خَضرَْ

سٌ  �ن      شمَْ سُ اِ�ّ  شمَْ

رَتْ  مْسُ كُوِّ سٌ      اَلش�  شمَْ

رَ  �نَ قدَْ كُوِّ سَ اِ�ّ ن� شمَْ �
 ا

�تيِٓ  ا ��حْصَ�تَْ  وَال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِيهاَ فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

رَانَ  ابْ�تََ  وَمَرْيمََ  �تيِٓ  عمِْ ا ��حْصَ�تَْ  ال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِ�هِ  فَ�فََخْناَ فرََْ�َ
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ُ  يمَْحُوا  وَيثُِْ�تُ  �شََاءُٓ  مَا اّ�ٰ

 مَا �شََاءُٓ مِنَ اْ��حْكاَمِ وَ�يرَِْهَا

مْ  �نَ ��نعَْمْتَ �لَيهَِْ ِ شرَ� ا��

 ِ�لن�ذُرِ  فَ�مََارَوْا

لىَ  بِ��يدِْ�كمُْ  تلُقُْوا وَلاَ 
�
لُْكَةِ  ا  ا�ته�

مِ العَْرَبِ مَصْدَرٌ �لىََ تفَْعَُ�ٌ بِضَمِّ العَْينِْ  وَلَ�سَْ فىِ َ�َ

عْناَهمُُ  ةَ  اثْ�تيََْ  وَقطَ� بَاطًا عَشرَْ  ��مَمًا ��س�ْ

بَاطْ  بْطًا      ��س�ْ  س�َ

ٓ  رَبِّ  فَ�قَُولَ  المَْوْتُ  ��َ�دَكمُُ  يَ��تيَِ  ��نْ  قَْ�لِ  مِنْ  رَزَقْ�اَكمُْ  انْ م� مِ  وَ��نفِْقُوا  لوَْلاَ

رْتنيَِٓ  لىَٓ  ��خ�
�
قَ  قرَيِبٍ  ��َ�لٍ  ا د� الِِ�ينَ  مِنَ  وَ��كُنْ  فَ��ص�  الص�

 وَ ��كُونَ     وَ ��كُنْ 

قَ      ��كُنْ  د�  ��ص�

َ� مَرْيمَُ اسْكُنْ ��نتَْ وَزَوُْ�كَ الجَْن�ةَ 

 اُسْكُنْ       اُسْكُنيِ 

 مَرْيمَُ      رَسمََ 

�ثٌ مَعْنوَِي�  َ�ٌ     مُؤَن  نخَْ

اءُ        ��رْطَى  خَضرَْ

سٌ  �ن      شمَْ سُ اِ�ّ  شمَْ

رَتْ  مْسُ كُوِّ سٌ      اَلش�  شمَْ

رَ  �نَ قدَْ كُوِّ سَ اِ�ّ ن� شمَْ �
 ا

�تيِٓ  ا ��حْصَ�تَْ  وَال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِيهاَ فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

رَانَ  ابْ�تََ  وَمَرْيمََ  �تيِٓ  عمِْ ا ��حْصَ�تَْ  ال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِ�هِ  فَ�فََخْناَ فرََْ�َ
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ُ  يمَْحُوا  وَيثُِْ�تُ  �شََاءُٓ  مَا اّ�ٰ

 مَا �شََاءُٓ مِنَ اْ��حْكاَمِ وَ�يرَِْهَا

مْ  �نَ ��نعَْمْتَ �لَيهَِْ ِ شرَ� ا��

 ِ�لن�ذُرِ  فَ�مََارَوْا

لىَ  بِ��يدِْ�كمُْ  تلُقُْوا وَلاَ 
�
لُْكَةِ  ا  ا�ته�

مِ العَْرَبِ مَصْدَرٌ �لىََ تفَْعَُ�ٌ بِضَمِّ العَْينِْ  وَلَ�سَْ فىِ َ�َ

عْناَهمُُ  ةَ  اثْ�تيََْ  وَقطَ� بَاطًا عَشرَْ  ��مَمًا ��س�ْ

بَاطْ  بْطًا      ��س�ْ  س�َ

ٓ  رَبِّ  فَ�قَُولَ  المَْوْتُ  ��َ�دَكمُُ  يَ��تيَِ  ��نْ  قَْ�لِ  مِنْ  رَزَقْ�اَكمُْ  انْ م� مِ  وَ��نفِْقُوا  لوَْلاَ

رْتنيَِٓ  لىَٓ  ��خ�
�
قَ  قرَيِبٍ  ��َ�لٍ  ا د� الِِ�ينَ  مِنَ  وَ��كُنْ  فَ��ص�  الص�

 وَ ��كُونَ     وَ ��كُنْ 

قَ      ��كُنْ  د�  ��ص�

َ� مَرْيمَُ اسْكُنْ ��نتَْ وَزَوُْ�كَ الجَْن�ةَ 

 اُسْكُنْ       اُسْكُنيِ 

 مَرْيمَُ      رَسمََ 

�ثٌ مَعْنوَِي�  َ�ٌ     مُؤَن  نخَْ

اءُ        ��رْطَى  خَضرَْ

سٌ  �ن      شمَْ سُ اِ�ّ  شمَْ

رَتْ  مْسُ كُوِّ سٌ      اَلش�  شمَْ

رَ  �نَ قدَْ كُوِّ سَ اِ�ّ ن� شمَْ �
 ا

�تيِٓ  ا ��حْصَ�تَْ  وَال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِيهاَ فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

رَانَ  ابْ�تََ  وَمَرْيمََ  �تيِٓ  عمِْ ا ��حْصَ�تَْ  ال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِ�هِ  فَ�فََخْناَ فرََْ�َ
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ُ  يمَْحُوا  وَيثُِْ�تُ  �شََاءُٓ  مَا اّ�ٰ

 مَا �شََاءُٓ مِنَ اْ��حْكاَمِ وَ�يرَِْهَا

مْ  �نَ ��نعَْمْتَ �لَيهَِْ ِ شرَ� ا��

 ِ�لن�ذُرِ  فَ�مََارَوْا

لىَ  بِ��يدِْ�كمُْ  تلُقُْوا وَلاَ 
�
لُْكَةِ  ا  ا�ته�

مِ العَْرَبِ مَصْدَرٌ �لىََ تفَْعَُ�ٌ بِضَمِّ العَْينِْ  وَلَ�سَْ فىِ َ�َ

عْناَهمُُ  ةَ  اثْ�تيََْ  وَقطَ� بَاطًا عَشرَْ  ��مَمًا ��س�ْ

بَاطْ  بْطًا      ��س�ْ  س�َ

ٓ  رَبِّ  فَ�قَُولَ  المَْوْتُ  ��َ�دَكمُُ  يَ��تيَِ  ��نْ  قَْ�لِ  مِنْ  رَزَقْ�اَكمُْ  انْ م� مِ  وَ��نفِْقُوا  لوَْلاَ

رْتنيَِٓ  لىَٓ  ��خ�
�
قَ  قرَيِبٍ  ��َ�لٍ  ا د� الِِ�ينَ  مِنَ  وَ��كُنْ  فَ��ص�  الص�

 وَ ��كُونَ     وَ ��كُنْ 

قَ      ��كُنْ  د�  ��ص�

َ� مَرْيمَُ اسْكُنْ ��نتَْ وَزَوُْ�كَ الجَْن�ةَ 

 اُسْكُنْ       اُسْكُنيِ 

 مَرْيمَُ      رَسمََ 

�ثٌ مَعْنوَِي�  َ�ٌ     مُؤَن  نخَْ

اءُ        ��رْطَى  خَضرَْ

سٌ  �ن      شمَْ سُ اِ�ّ  شمَْ

رَتْ  مْسُ كُوِّ سٌ      اَلش�  شمَْ

رَ  �نَ قدَْ كُوِّ سَ اِ�ّ ن� شمَْ �
 ا

�تيِٓ  ا ��حْصَ�تَْ  وَال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِيهاَ فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

رَانَ  ابْ�تََ  وَمَرْيمََ  �تيِٓ  عمِْ ا ��حْصَ�تَْ  ال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِ�هِ  فَ�فََخْناَ فرََْ�َ
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ُ  يمَْحُوا  وَيثُِْ�تُ  �شََاءُٓ  مَا اّ�ٰ

 مَا �شََاءُٓ مِنَ اْ��حْكاَمِ وَ�يرَِْهَا

مْ  �نَ ��نعَْمْتَ �لَيهَِْ ِ شرَ� ا��

 ِ�لن�ذُرِ  فَ�مََارَوْا

لىَ  بِ��يدِْ�كمُْ  تلُقُْوا وَلاَ 
�
لُْكَةِ  ا  ا�ته�

مِ العَْرَبِ مَصْدَرٌ �لىََ تفَْعَُ�ٌ بِضَمِّ العَْينِْ  وَلَ�سَْ فىِ َ�َ

عْناَهمُُ  ةَ  اثْ�تيََْ  وَقطَ� بَاطًا عَشرَْ  ��مَمًا ��س�ْ

بَاطْ  بْطًا      ��س�ْ  س�َ

ٓ  رَبِّ  فَ�قَُولَ  المَْوْتُ  ��َ�دَكمُُ  يَ��تيَِ  ��نْ  قَْ�لِ  مِنْ  رَزَقْ�اَكمُْ  انْ م� مِ  وَ��نفِْقُوا  لوَْلاَ

رْتنيَِٓ  لىَٓ  ��خ�
�
قَ  قرَيِبٍ  ��َ�لٍ  ا د� الِِ�ينَ  مِنَ  وَ��كُنْ  فَ��ص�  الص�

 وَ ��كُونَ     وَ ��كُنْ 

قَ      ��كُنْ  د�  ��ص�

َ� مَرْيمَُ اسْكُنْ ��نتَْ وَزَوُْ�كَ الجَْن�ةَ 

 اُسْكُنْ       اُسْكُنيِ 

 مَرْيمَُ      رَسمََ 

�ثٌ مَعْنوَِي�  َ�ٌ     مُؤَن  نخَْ

اءُ        ��رْطَى  خَضرَْ

سٌ  �ن      شمَْ سُ اِ�ّ  شمَْ

رَتْ  مْسُ كُوِّ سٌ      اَلش�  شمَْ

رَ  �نَ قدَْ كُوِّ سَ اِ�ّ ن� شمَْ �
 ا

�تيِٓ  ا ��حْصَ�تَْ  وَال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِيهاَ فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

رَانَ  ابْ�تََ  وَمَرْيمََ  �تيِٓ  عمِْ ا ��حْصَ�تَْ  ال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِ�هِ  فَ�فََخْناَ فرََْ�َ
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ُ  يمَْحُوا  وَيثُِْ�تُ  �شََاءُٓ  مَا اّ�ٰ

 مَا �شََاءُٓ مِنَ اْ��حْكاَمِ وَ�يرَِْهَا

مْ  �نَ ��نعَْمْتَ �لَيهَِْ ِ شرَ� ا��

 ِ�لن�ذُرِ  فَ�مََارَوْا

لىَ  بِ��يدِْ�كمُْ  تلُقُْوا وَلاَ 
�
لُْكَةِ  ا  ا�ته�

مِ العَْرَبِ مَصْدَرٌ �لىََ تفَْعَُ�ٌ بِضَمِّ العَْينِْ  وَلَ�سَْ فىِ َ�َ

عْناَهمُُ  ةَ  اثْ�تيََْ  وَقطَ� بَاطًا عَشرَْ  ��مَمًا ��س�ْ

بَاطْ  بْطًا      ��س�ْ  س�َ

ٓ  رَبِّ  فَ�قَُولَ  المَْوْتُ  ��َ�دَكمُُ  يَ��تيَِ  ��نْ  قَْ�لِ  مِنْ  رَزَقْ�اَكمُْ  انْ م� مِ  وَ��نفِْقُوا  لوَْلاَ

رْتنيَِٓ  لىَٓ  ��خ�
�
قَ  قرَيِبٍ  ��َ�لٍ  ا د� الِِ�ينَ  مِنَ  وَ��كُنْ  فَ��ص�  الص�

 وَ ��كُونَ     وَ ��كُنْ 

قَ      ��كُنْ  د�  ��ص�

َ� مَرْيمَُ اسْكُنْ ��نتَْ وَزَوُْ�كَ الجَْن�ةَ 

 اُسْكُنْ       اُسْكُنيِ 

 مَرْيمَُ      رَسمََ 

�ثٌ مَعْنوَِي�  َ�ٌ     مُؤَن  نخَْ

اءُ        ��رْطَى  خَضرَْ

سٌ  �ن      شمَْ سُ اِ�ّ  شمَْ

رَتْ  مْسُ كُوِّ سٌ      اَلش�  شمَْ

رَ  �نَ قدَْ كُوِّ سَ اِ�ّ ن� شمَْ �
 ا

�تيِٓ  ا ��حْصَ�تَْ  وَال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِيهاَ فَ�فََخْناَ فرََْ�َ

رَانَ  ابْ�تََ  وَمَرْيمََ  �تيِٓ  عمِْ ا ��حْصَ�تَْ  ال  رُوْحِ�اَ مِنْ  فِ�هِ  فَ�فََخْناَ فرََْ�َ
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kepada (........ /kemaluan), maka tentu arti ayat itu jadi begini: “Maka 
Kami (Allah) telah meniupkan ruh Kami ke dalam kemaluannya....”. 
Betulkah AllahS.w.t. atau Jibril telah meniupkan ruh ke dalam 
kemaluan Maryam? Lã haula walã quwwata illa billãhil ‘aliyil-

‘azhĩm.

Bacalah satu contoh lagi, yaitu kata (........ ) jenis kata untuk  
Muannats  (perempuan) karena memakai tanda huruf (........... ) ciri 
kata jenis perempuan (Muannats) pada akhir kata-nya. Akan tetapi 
AllahS.w.t. berfirman:

"Wahai Maryam! Sesungguhnya Allah memberi kabar suka 
kepada engkau tentang satu (         ) yang namanya Al-Masih 

Isa" (QS. Ali Imran, 3:46).

Di dalam kata (........ ) ada Dhamir (........ ) artinya dia laki-laki. 
Jadi dhamir (........ ) dalam kata "ismuhu" adalah jenis Mudzakkar 
(laki-laki), sedang Dhamir (........ ) itu kembali kepada kata (........... ) 
yang berjenis kata Muannats (Perempuan). Padahal untuk kata 
yang berjenis Muannats itu seharusnya menggunakan Dhamir (...... ). 
Berkenaan dengan kemusykilan ini Ulama Tafsir telah menulis: 

Telah dipakai Dhamir Mudzakkar, yaitu (........ ) bagi kalimah 
yang Muannats itu, karena yang bernama (........ ) ialah 
mudzakkar, yakni Isa Al-Masih (Tafsir Jami’ul-Bayan).

Jadi, kalau satu kata Arab berjenis Muannats, lalu kata itu 
dipakai untuk Mudzakkar, maka Dhamir (kata ganti) yang akan 
kembali kepadanya itu jenis Mudzakkar pula.

Pendek kata, oleh karena kata Maryam itu sebagai Majaz atau 
kiasan telah dipakai untuk Hadhrat Ahmada.s., maka kata (............ ) itu 
sesuai dengannya.

Disini  timbullah satu persoalan, mengapa nama Maryam itu 
diberikan kepada Hadhrat Ahmada.s.? Siapa saja yang memperhatikan 2 
ayat (ayat 12 dan 13) terakhir dalam At-Tahrim itu ia akan dapat 
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فَ�فََخْناَ فِْ�هِ         فَ�فََخْناَ فِيهْاَ  

مَة      فرَْجَ       فِ�هِ        هُ         فِْ�هِ        هُ   هُ       كلَِ

ن�  َ�مَرْيمَُ  �
َ  ا كِ  اّ�ٰ ُ مَةٍ  يُ�شرَِّ هُ  مِ�ْهُ  ِ�كلَِ يحُ  اسمُْ  ِ��سىَ  المَْس�ِ

مَة  هٗ   كلَِ مَة       هُ        هُ       هُ         اِسمُْ  هَا       كلَِ

ى مُذَك�رٌ  مَةِ ِ��ن� المُْسَم� يرُ الكلَِْ  وَذُكِرَ ضمَِ

مَة         هُ   اُسْكُنْ        كلَِ

تِغْفَارُ طَهاَرَتهُاَ  س�ْ
�
ُ�لِ وَاْلا اَلْكَذِبُ حَْ�ضُ الر�

ن� لِمَنْعِهنِ�  يمَْانهِِ
�
اهِرِ وَهُوَ مُوجِبُ نقُْصَانِ ا َ�َ ��ن� الِ�سَّاءَ مَحِيضَاتٍ فىِ الظ�

َ�الِ مَحِيضٌ فىِ البَْاطِنِ وَهُوَ مُوجِبُ  وْمِ فكََذَاِ�َ ِ�لرِّ لاَةِ وَالص� عَنِ الص�
لاَةِ  مْ لِمَنْعِهِمْ عَنْ حَقِ�قَةِ الص� يمَْانهِِ

�
نقُْصَانِ ا

يمَْانِ 
�
ُ حَقاَئقُِ اْلا َ�اءُ  ��نثىَْ مِنهْمَُا يتََوَ�� اَلخَْوْفُ ذَكَرٌ وَالر�

�نِ  ّ تبَِعَ نَِ���ا فىِ الت�وْحِ�دِ وَالمَْعْرفِةَِ وَمَا يتَعََل�قُ ِ�لبَْاطِنِ مِنْ ��صُولِ اِ�ّ وَكلُ� نبيٍَِ
هٗ َ��وْلاَدِ المَْشَائِخِ  فهَُوَ وََ�ُ

يَ��تيِ قمََرُ اْ��نِْ��اَءِ 

مَامُ المُْت�قِينَ وََ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ 
�
يِدَُّ� المُْصْطَفَى وَرَسُولنُاَ المُْجْتبىََ ا  س�َ

مَامُ الَْ�لِيقَةِ 
�
يِدُّ وُْ�ِ �دَٓمَ وَ��تقْىَ وَ��سْعَدُ وَا  وَهُوَ س�َ

سَ الهْدَُى نصًُْ�ا لهَُمْ  كَ الن�ورَانيِ     فطََلعَتَ َ� شمَْ لِتُضِيئهَمُْ مِنْ وَْ�ِ

لاَلُ  لا� الض�
�
فمََاذَا بعَْدَ الحَْقِّ ا

رُ  ناَهُ ��نوَ� ّ �نٍٓ مِنْ  س�ِ دًا   وَفىِ كلُِ نيِّ قدَْ تبَِعْتُ مُحَم�
�
وَوَاللهِ ا

 وَ�َٓ�نيِ يؤُْتَ ��َ�دٌ مِنَ العَْالمَِينَ 

اَ نه�
�
�تيِ  القُْلوُبُ  تعَْمَى وَلٰكِنْ  اْ��بصَْارُ  تعَْمَى لاَ  فاَ دُورِ  فيِ  ال  الص�

لتُْكمُْ  وَ��نيِّ   العَْالمَِينَ  �لىََ  فضَ�

ةٍ  َ�يرَْ  كُنْتمُْ                               ��م�
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فَ�فََخْناَ فِْ�هِ         فَ�فََخْناَ فِيهْاَ  

مَة      فرَْجَ       فِ�هِ        هُ         فِْ�هِ        هُ   هُ       كلَِ

ن�  َ�مَرْيمَُ  �
َ  ا كِ  اّ�ٰ ُ مَةٍ  يُ�شرَِّ هُ  مِ�ْهُ  ِ�كلَِ يحُ  اسمُْ  ِ��سىَ  المَْس�ِ

مَة  هٗ   كلَِ مَة       هُ        هُ       هُ         اِسمُْ  هَا       كلَِ

ى مُذَك�رٌ  مَةِ ِ��ن� المُْسَم� يرُ الكلَِْ  وَذُكِرَ ضمَِ

مَة         هُ   اُسْكُنْ        كلَِ

تِغْفَارُ طَهاَرَتهُاَ  س�ْ
�
ُ�لِ وَاْلا اَلْكَذِبُ حَْ�ضُ الر�

ن� لِمَنْعِهنِ�  يمَْانهِِ
�
اهِرِ وَهُوَ مُوجِبُ نقُْصَانِ ا َ�َ ��ن� الِ�سَّاءَ مَحِيضَاتٍ فىِ الظ�

َ�الِ مَحِيضٌ فىِ البَْاطِنِ وَهُوَ مُوجِبُ  وْمِ فكََذَاِ�َ ِ�لرِّ لاَةِ وَالص� عَنِ الص�
لاَةِ  مْ لِمَنْعِهِمْ عَنْ حَقِ�قَةِ الص� يمَْانهِِ

�
نقُْصَانِ ا

يمَْانِ 
�
ُ حَقاَئقُِ اْلا َ�اءُ  ��نثىَْ مِنهْمَُا يتََوَ�� اَلخَْوْفُ ذَكَرٌ وَالر�

�نِ  ّ تبَِعَ نَِ���ا فىِ الت�وْحِ�دِ وَالمَْعْرفِةَِ وَمَا يتَعََل�قُ ِ�لبَْاطِنِ مِنْ ��صُولِ اِ�ّ وَكلُ� نبيٍَِ
هٗ َ��وْلاَدِ المَْشَائِخِ  فهَُوَ وََ�ُ

يَ��تيِ قمََرُ اْ��نِْ��اَءِ 

مَامُ المُْت�قِينَ وََ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ 
�
يِدَُّ� المُْصْطَفَى وَرَسُولنُاَ المُْجْتبىََ ا  س�َ

مَامُ الَْ�لِيقَةِ 
�
يِدُّ وُْ�ِ �دَٓمَ وَ��تقْىَ وَ��سْعَدُ وَا  وَهُوَ س�َ

سَ الهْدَُى نصًُْ�ا لهَُمْ  كَ الن�ورَانيِ     فطََلعَتَ َ� شمَْ لِتُضِيئهَمُْ مِنْ وَْ�ِ

لاَلُ  لا� الض�
�
فمََاذَا بعَْدَ الحَْقِّ ا

رُ  ناَهُ ��نوَ� ّ �نٍٓ مِنْ  س�ِ دًا   وَفىِ كلُِ نيِّ قدَْ تبَِعْتُ مُحَم�
�
وَوَاللهِ ا

 وَ�َٓ�نيِ يؤُْتَ ��َ�دٌ مِنَ العَْالمَِينَ 

اَ نه�
�
�تيِ  القُْلوُبُ  تعَْمَى وَلٰكِنْ  اْ��بصَْارُ  تعَْمَى لاَ  فاَ دُورِ  فيِ  ال  الص�

لتُْكمُْ  وَ��نيِّ   العَْالمَِينَ  �لىََ  فضَ�

ةٍ  َ�يرَْ  كُنْتمُْ                               ��م�
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فَ�فََخْناَ فِْ�هِ         فَ�فََخْناَ فِيهْاَ  

مَة      فرَْجَ       فِ�هِ        هُ         فِْ�هِ        هُ   هُ       كلَِ

ن�  َ�مَرْيمَُ  �
َ  ا كِ  اّ�ٰ ُ مَةٍ  يُ�شرَِّ هُ  مِ�ْهُ  ِ�كلَِ يحُ  اسمُْ  ِ��سىَ  المَْس�ِ

مَة  هٗ   كلَِ مَة       هُ        هُ       هُ         اِسمُْ  هَا       كلَِ

ى مُذَك�رٌ  مَةِ ِ��ن� المُْسَم� يرُ الكلَِْ  وَذُكِرَ ضمَِ

مَة         هُ   اُسْكُنْ        كلَِ

تِغْفَارُ طَهاَرَتهُاَ  س�ْ
�
ُ�لِ وَاْلا اَلْكَذِبُ حَْ�ضُ الر�

ن� لِمَنْعِهنِ�  يمَْانهِِ
�
اهِرِ وَهُوَ مُوجِبُ نقُْصَانِ ا َ�َ ��ن� الِ�سَّاءَ مَحِيضَاتٍ فىِ الظ�

َ�الِ مَحِيضٌ فىِ البَْاطِنِ وَهُوَ مُوجِبُ  وْمِ فكََذَاِ�َ ِ�لرِّ لاَةِ وَالص� عَنِ الص�
لاَةِ  مْ لِمَنْعِهِمْ عَنْ حَقِ�قَةِ الص� يمَْانهِِ

�
نقُْصَانِ ا

يمَْانِ 
�
ُ حَقاَئقُِ اْلا َ�اءُ  ��نثىَْ مِنهْمَُا يتََوَ�� اَلخَْوْفُ ذَكَرٌ وَالر�

�نِ  ّ تبَِعَ نَِ���ا فىِ الت�وْحِ�دِ وَالمَْعْرفِةَِ وَمَا يتَعََل�قُ ِ�لبَْاطِنِ مِنْ ��صُولِ اِ�ّ وَكلُ� نبيٍَِ
هٗ َ��وْلاَدِ المَْشَائِخِ  فهَُوَ وََ�ُ

يَ��تيِ قمََرُ اْ��نِْ��اَءِ 

مَامُ المُْت�قِينَ وََ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ 
�
يِدَُّ� المُْصْطَفَى وَرَسُولنُاَ المُْجْتبىََ ا  س�َ

مَامُ الَْ�لِيقَةِ 
�
يِدُّ وُْ�ِ �دَٓمَ وَ��تقْىَ وَ��سْعَدُ وَا  وَهُوَ س�َ

سَ الهْدَُى نصًُْ�ا لهَُمْ  كَ الن�ورَانيِ     فطََلعَتَ َ� شمَْ لِتُضِيئهَمُْ مِنْ وَْ�ِ

لاَلُ  لا� الض�
�
فمََاذَا بعَْدَ الحَْقِّ ا

رُ  ناَهُ ��نوَ� ّ �نٍٓ مِنْ  س�ِ دًا   وَفىِ كلُِ نيِّ قدَْ تبَِعْتُ مُحَم�
�
وَوَاللهِ ا

 وَ�َٓ�نيِ يؤُْتَ ��َ�دٌ مِنَ العَْالمَِينَ 

اَ نه�
�
�تيِ  القُْلوُبُ  تعَْمَى وَلٰكِنْ  اْ��بصَْارُ  تعَْمَى لاَ  فاَ دُورِ  فيِ  ال  الص�

لتُْكمُْ  وَ��نيِّ   العَْالمَِينَ  �لىََ  فضَ�

ةٍ  َ�يرَْ  كُنْتمُْ                               ��م�
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فَ�فََخْناَ فِْ�هِ         فَ�فََخْناَ فِيهْاَ  

مَة      فرَْجَ       فِ�هِ        هُ         فِْ�هِ        هُ   هُ       كلَِ

ن�  َ�مَرْيمَُ  �
َ  ا كِ  اّ�ٰ ُ مَةٍ  يُ�شرَِّ هُ  مِ�ْهُ  ِ�كلَِ يحُ  اسمُْ  ِ��سىَ  المَْس�ِ

مَة  هٗ   كلَِ مَة       هُ        هُ       هُ         اِسمُْ  هَا       كلَِ

ى مُذَك�رٌ  مَةِ ِ��ن� المُْسَم� يرُ الكلَِْ  وَذُكِرَ ضمَِ

مَة         هُ   اُسْكُنْ        كلَِ

تِغْفَارُ طَهاَرَتهُاَ  س�ْ
�
ُ�لِ وَاْلا اَلْكَذِبُ حَْ�ضُ الر�

ن� لِمَنْعِهنِ�  يمَْانهِِ
�
اهِرِ وَهُوَ مُوجِبُ نقُْصَانِ ا َ�َ ��ن� الِ�سَّاءَ مَحِيضَاتٍ فىِ الظ�

َ�الِ مَحِيضٌ فىِ البَْاطِنِ وَهُوَ مُوجِبُ  وْمِ فكََذَاِ�َ ِ�لرِّ لاَةِ وَالص� عَنِ الص�
لاَةِ  مْ لِمَنْعِهِمْ عَنْ حَقِ�قَةِ الص� يمَْانهِِ

�
نقُْصَانِ ا

يمَْانِ 
�
ُ حَقاَئقُِ اْلا َ�اءُ  ��نثىَْ مِنهْمَُا يتََوَ�� اَلخَْوْفُ ذَكَرٌ وَالر�

�نِ  ّ تبَِعَ نَِ���ا فىِ الت�وْحِ�دِ وَالمَْعْرفِةَِ وَمَا يتَعََل�قُ ِ�لبَْاطِنِ مِنْ ��صُولِ اِ�ّ وَكلُ� نبيٍَِ
هٗ َ��وْلاَدِ المَْشَائِخِ  فهَُوَ وََ�ُ

يَ��تيِ قمََرُ اْ��نِْ��اَءِ 

مَامُ المُْت�قِينَ وََ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ 
�
يِدَُّ� المُْصْطَفَى وَرَسُولنُاَ المُْجْتبىََ ا  س�َ

مَامُ الَْ�لِيقَةِ 
�
يِدُّ وُْ�ِ �دَٓمَ وَ��تقْىَ وَ��سْعَدُ وَا  وَهُوَ س�َ

سَ الهْدَُى نصًُْ�ا لهَُمْ  كَ الن�ورَانيِ     فطََلعَتَ َ� شمَْ لِتُضِيئهَمُْ مِنْ وَْ�ِ

لاَلُ  لا� الض�
�
فمََاذَا بعَْدَ الحَْقِّ ا

رُ  ناَهُ ��نوَ� ّ �نٍٓ مِنْ  س�ِ دًا   وَفىِ كلُِ نيِّ قدَْ تبَِعْتُ مُحَم�
�
وَوَاللهِ ا

 وَ�َٓ�نيِ يؤُْتَ ��َ�دٌ مِنَ العَْالمَِينَ 

اَ نه�
�
�تيِ  القُْلوُبُ  تعَْمَى وَلٰكِنْ  اْ��بصَْارُ  تعَْمَى لاَ  فاَ دُورِ  فيِ  ال  الص�

لتُْكمُْ  وَ��نيِّ   العَْالمَِينَ  �لىََ  فضَ�

ةٍ  َ�يرَْ  كُنْتمُْ                               ��م�
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فَ�فََخْناَ فِْ�هِ         فَ�فََخْناَ فِيهْاَ  

مَة      فرَْجَ       فِ�هِ        هُ         فِْ�هِ        هُ   هُ       كلَِ

ن�  َ�مَرْيمَُ  �
َ  ا كِ  اّ�ٰ ُ مَةٍ  يُ�شرَِّ هُ  مِ�ْهُ  ِ�كلَِ يحُ  اسمُْ  ِ��سىَ  المَْس�ِ
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mengerti dengan mudah bahwa orang mukmin itu terbagi menjadi 
2 macam:

1)    Orang-orang mukmin yang masih di bawah pengaruh 
Iblis, mereka itu diumpamakan oleh AllahS.w.t. dengan istri 
Fir’aun, perempuan itu mukminah tetapi ia berada di 
bawah kekuasaan Fir"aun. Inilah maksud ayat 12  itu.

2)    Orang-orang mukmin yang sudah tidak di bawah pengaruh 
Iblis lagi, mereka itu diumpamakan dengan Siti Maryam, 
karena beliau benar-benar terpelihara dari pengaruh 
Iblis.

Jadi, orang mukmin golongan kedua adalah Maryam dalam 
hal keruhanian dan apabila AllahS.w.t. meniupkan ruh-Nya ke dalam 
mereka, maka pangkat mereka dapat naik menjadi Al-Masih, seperti 
Maryam telah memperanakkan Al-Masih Isa, karena telah ditiupkan 
ruh AllahS.w.t. ke dalamnya. Oleh karena itu dengan karunia Allah 
Ta’ala dan berkat pengajaran Nabi MuhammadS.a.w. Hadhrat Ahmada.s. 
terpelihara dari pengaruh Iblis, maka dalam hal ruhani, beliau 
diberi nama Maryam dan sesudah itu naik lagi sehingga menjadi Al-
Masiha.s. .

Pembaca yang budiman! Janganlah heran tentang hal 
keruhanian semacam ini, karena hal ini telah diakui oleh para wali 
Allah dalam umat Islam ini.

Kita sama-sama maklum bahwa laki-laki tidak mengalami haid 
(datang bulan), akan tetapi Nabi kita MuhammadS.a.w. bersabda:

“Kedustaan adalah haid bagi laki-laki dan istighfar itu adalah 
mensucikannya”  (Ad-Daelami dari sahabat Salmanr.a.).

Menurut Hadits-hadits semacam inilah disebutkan dalam 
(Ruhul-Bayan, Juz I, hal. 632) demikian:

“Sebagaimana perempuan mengalami haid secara lahiriyah 
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dan haid itu menyebabkan keimanan mereka berkurang, 
karena itu mereka dilarang shalat dan puasa pada waktu 
itu, begitu juga bagi laki-laki ada pula yang mengalami haid 
secara batiniyah dan haid itu menyebabkan keimanan mereka 

berkurang, karena itu ia terhalang dari hakikat shalat.”

Cobalah saudara-saudara perhatikan keterangan ini! Telah 
nampak nyata bagi kita bahwa perkara-perkara yang semacam ini 
sudah biasa disebutkan oleh para wali dalam kitab-kitabnya.

 
Seorang wali yang bernama Sahal berkata:

“Takut kepada Allah adalah lelaki dan menaruh harapan 
kepada-Nya adalah perempuan, maka apabila ketakutan dan 
pengharapan kepada-Nya berkumpul, maka dari keduanya 

akan lahirlah hakikat iman” (Syarhut-Ta’rif, hal. 57).

Jadi, keimanan itu diumpamakan dengan anak yang 
dilahirkan dan “ketakutan” itu diumpamakan dengan “lelaki” 
sedang “pengharapan” diumpamakan dengan perempuan dalam 
hal keruhanian.

Telah disebutkan lagi: 

“Dan setiap Nabi yang mengikuti Nabi lainnya dalam hal tauhid 
dan ma’rifat serta apa yang berhubungan dengan batin, yaitu 
ushuluddin, maka Nabi yang mengikuti itu adalah anak bagi 

Nabi yang diikuti seperti anak-anak syekh itu” 
(Tafsir Ruhul-Ma’ani, Juz III, hal. A97).

Jadi, Nabi pengikut itu dikatakan anak bagi Nabi yang 
diikutinya dalam keruhanian. Pendek kata, ayat 13 surah At-Tahrim 
itu menyatakan bahwa dalam umat Islam ini ada orang mukmin 
yang akan menjadi suci seperti Maryam bahkan kalau mereka naik 
pangkat lagi akan meningkat menjadi Al-Masih yang diperanakkan 
oleh pangkat Maryam.
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Saya yakin bahwa semua pembaca yang jujur akan dapat 
memahami hal ini dengan mudah akan tetapi Ahmad Dahlan … tahu 
sajalah!

Ahmad Dahlan telah menyebutkan lagi satu ilham Hadhrat 
Ahmada.s., yaitu:

“Bulan para Nabi datang”

Tentang ilham ini Ahmad Dahlan menulis: "Mirza menghendaki 
Qamar itu untuk dirinya (Al-Istifta’, hal.81).  Perhatikanlah betapa 
Dajjal ini menamakan dirinya sebagai “Bulan para Nabi” di mana 
dengan pengakuannya itu ia menunjukkan telah melebihi Junjungan 
kita Nabi MuhammadS.a.w. dan para Nabi lainnya. Ini wahyu setan dan 
buatannya sendiri." (Musang Berbulu Ayam, hal. 37).

Apakah saudara-saudara telah melihat bagaimana pandangan 
orang buta ini? Apakah Hadhrat Ahmada.s. berkata bahwa menurut 
wahyu itu beliau lebih tinggi daripada Nabi MuhammadS.a.w. dan para 
Nabi lainnya? Tidak!

Bagaimana Hadhrat Ahmada.s. mengaku begitu, sedang beliau 
sendiri telah mengakui bahwa:

“Muhammad adalah Penghulu kami yang terpilih dan Nabi kami 
yang dijunjung tinggi, ikutan semua orang yang bertaqwa dan 

semulia-mulia Nabi” (Al-Khuthbah Al-Ilhamiyah, hal. 13)

Hadhrat Ahmada.s. telah bersabda lagi: 

“Dan ia Muhammad anak Adam itu adalah penghulu para 
Nabi, lebih bertaqwa dan lebih berbahagia dari semuanya dan 

beliaulah pemimpin semua makhluk” 
(Al-Khuthbah Al-Ilhamiyah, hal. 176).

Apakah Ahmad Dahlan tidak mengetahui bahwa bulan itu 
sebenarnya tidak mempunyai cahaya? Cahaya bulan itu adalah 
diperoleh dari matahari! Berarti wahyu itu menunjukkan bahwa 
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beliau itu adalah sebagai bulan yang menerima cahaya dari 
matahari.

Siapakah mataharinya itu? Dengarlah apa kata beliau sendiri 
ketika memuji Nabi MuhammadS.a.w. berikut ini:

“Maka engkau telah keluar, wahai matahari para Nabi! Untuk 
berbuat baik kepada manusia dan supaya engkau menerangi 

mereka dengan wajah engkau yang bercahaya.”

Dalam syair ini Hadhrat Ahmada.s. telah menyatakan bahwa 
di antara para Nabi itu hanya Nabi MuhammadS.a.w. lah sebagai 
mataharinya. 

“Tiada lagi selain kebenaran itu kecuali kesesatan.”

Sangat jelaslah bahwa Hadhrat Ahmada.s. itu tidak pernah 
mengaku dirinya sebagai Nabi yang lebih tinggi daripada 
MuhammadS.a.w. dan tuduhan Ahmad Dahlan itu hanyalah “omong 
kosong” belaka. Hadhrat Ahmada.s. bersabda lagi:

“Demi Allah! Aku telah mengikuti Muhammad dan setiap waktu 
aku dapat disinari cahayanya.”

Ahmad Dahlan telah menyebutkan lagi wahyu yang berbunyi:

“Dan Dia Allah telah mengaruniakan kepadaku (apa-apa) yang 
tak pernah dikaruniakan kepada seorang pun dari semua 

makhluk” (Al-Istifta’, hal. 57).

Lalu Ahmad Dahlan menulis: "Para pembaca yang mulia, 
Perhatikanlah! Betapa Mirza pembohong itu memuliakan dirinya 
melebihi Sayyidina Muhammad RasulullahS.a.w., para Rasul dan 
makhluk lainnya." (Musang Berbulu Ayam, hal. 37).

Tuan-tuan benarlah firman Tuhan yang berbunyi:

 
 

9 

فَ�فََخْناَ فِْ�هِ         فَ�فََخْناَ فِيهْاَ  

مَة      فرَْجَ       فِ�هِ        هُ         فِْ�هِ        هُ   هُ       كلَِ

ن�  َ�مَرْيمَُ  �
َ  ا كِ  اّ�ٰ ُ مَةٍ  يُ�شرَِّ هُ  مِ�ْهُ  ِ�كلَِ يحُ  اسمُْ  ِ��سىَ  المَْس�ِ

مَة  هٗ   كلَِ مَة       هُ        هُ       هُ         اِسمُْ  هَا       كلَِ

ى مُذَك�رٌ  مَةِ ِ��ن� المُْسَم� يرُ الكلَِْ  وَذُكِرَ ضمَِ

مَة         هُ   اُسْكُنْ        كلَِ

تِغْفَارُ طَهاَرَتهُاَ  س�ْ
�
ُ�لِ وَاْلا اَلْكَذِبُ حَْ�ضُ الر�

ن� لِمَنْعِهنِ�  يمَْانهِِ
�
اهِرِ وَهُوَ مُوجِبُ نقُْصَانِ ا َ�َ ��ن� الِ�سَّاءَ مَحِيضَاتٍ فىِ الظ�

َ�الِ مَحِيضٌ فىِ البَْاطِنِ وَهُوَ مُوجِبُ  وْمِ فكََذَاِ�َ ِ�لرِّ لاَةِ وَالص� عَنِ الص�
لاَةِ  مْ لِمَنْعِهِمْ عَنْ حَقِ�قَةِ الص� يمَْانهِِ

�
نقُْصَانِ ا

يمَْانِ 
�
ُ حَقاَئقُِ اْلا َ�اءُ  ��نثىَْ مِنهْمَُا يتََوَ�� اَلخَْوْفُ ذَكَرٌ وَالر�

�نِ  ّ تبَِعَ نَِ���ا فىِ الت�وْحِ�دِ وَالمَْعْرفِةَِ وَمَا يتَعََل�قُ ِ�لبَْاطِنِ مِنْ ��صُولِ اِ�ّ وَكلُ� نبيٍَِ
هٗ َ��وْلاَدِ المَْشَائِخِ  فهَُوَ وََ�ُ

يَ��تيِ قمََرُ اْ��نِْ��اَءِ 

مَامُ المُْت�قِينَ وََ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ 
�
يِدَُّ� المُْصْطَفَى وَرَسُولنُاَ المُْجْتبىََ ا  س�َ

مَامُ الَْ�لِيقَةِ 
�
يِدُّ وُْ�ِ �دَٓمَ وَ��تقْىَ وَ��سْعَدُ وَا  وَهُوَ س�َ

سَ الهْدَُى نصًُْ�ا لهَُمْ  كَ الن�ورَانيِ     فطََلعَتَ َ� شمَْ لِتُضِيئهَمُْ مِنْ وَْ�ِ

لاَلُ  لا� الض�
�
فمََاذَا بعَْدَ الحَْقِّ ا

رُ  ناَهُ ��نوَ� ّ �نٍٓ مِنْ  س�ِ دًا   وَفىِ كلُِ نيِّ قدَْ تبَِعْتُ مُحَم�
�
وَوَاللهِ ا

 وَ�َٓ�نيِ يؤُْتَ ��َ�دٌ مِنَ العَْالمَِينَ 

اَ نه�
�
�تيِ  القُْلوُبُ  تعَْمَى وَلٰكِنْ  اْ��بصَْارُ  تعَْمَى لاَ  فاَ دُورِ  فيِ  ال  الص�

لتُْكمُْ  وَ��نيِّ   العَْالمَِينَ  �لىََ  فضَ�

ةٍ  َ�يرَْ  كُنْتمُْ                               ��م�

 
 

9 

فَ�فََخْناَ فِْ�هِ         فَ�فََخْناَ فِيهْاَ  

مَة      فرَْجَ       فِ�هِ        هُ         فِْ�هِ        هُ   هُ       كلَِ

ن�  َ�مَرْيمَُ  �
َ  ا كِ  اّ�ٰ ُ مَةٍ  يُ�شرَِّ هُ  مِ�ْهُ  ِ�كلَِ يحُ  اسمُْ  ِ��سىَ  المَْس�ِ

مَة  هٗ   كلَِ مَة       هُ        هُ       هُ         اِسمُْ  هَا       كلَِ

ى مُذَك�رٌ  مَةِ ِ��ن� المُْسَم� يرُ الكلَِْ  وَذُكِرَ ضمَِ

مَة         هُ   اُسْكُنْ        كلَِ

تِغْفَارُ طَهاَرَتهُاَ  س�ْ
�
ُ�لِ وَاْلا اَلْكَذِبُ حَْ�ضُ الر�

ن� لِمَنْعِهنِ�  يمَْانهِِ
�
اهِرِ وَهُوَ مُوجِبُ نقُْصَانِ ا َ�َ ��ن� الِ�سَّاءَ مَحِيضَاتٍ فىِ الظ�

َ�الِ مَحِيضٌ فىِ البَْاطِنِ وَهُوَ مُوجِبُ  وْمِ فكََذَاِ�َ ِ�لرِّ لاَةِ وَالص� عَنِ الص�
لاَةِ  مْ لِمَنْعِهِمْ عَنْ حَقِ�قَةِ الص� يمَْانهِِ

�
نقُْصَانِ ا

يمَْانِ 
�
ُ حَقاَئقُِ اْلا َ�اءُ  ��نثىَْ مِنهْمَُا يتََوَ�� اَلخَْوْفُ ذَكَرٌ وَالر�

�نِ  ّ تبَِعَ نَِ���ا فىِ الت�وْحِ�دِ وَالمَْعْرفِةَِ وَمَا يتَعََل�قُ ِ�لبَْاطِنِ مِنْ ��صُولِ اِ�ّ وَكلُ� نبيٍَِ
هٗ َ��وْلاَدِ المَْشَائِخِ  فهَُوَ وََ�ُ

يَ��تيِ قمََرُ اْ��نِْ��اَءِ 

مَامُ المُْت�قِينَ وََ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ 
�
يِدَُّ� المُْصْطَفَى وَرَسُولنُاَ المُْجْتبىََ ا  س�َ

مَامُ الَْ�لِيقَةِ 
�
يِدُّ وُْ�ِ �دَٓمَ وَ��تقْىَ وَ��سْعَدُ وَا  وَهُوَ س�َ

سَ الهْدَُى نصًُْ�ا لهَُمْ  كَ الن�ورَانيِ     فطََلعَتَ َ� شمَْ لِتُضِيئهَمُْ مِنْ وَْ�ِ

لاَلُ  لا� الض�
�
فمََاذَا بعَْدَ الحَْقِّ ا

رُ  ناَهُ ��نوَ� ّ �نٍٓ مِنْ  س�ِ دًا   وَفىِ كلُِ نيِّ قدَْ تبَِعْتُ مُحَم�
�
وَوَاللهِ ا

 وَ�َٓ�نيِ يؤُْتَ ��َ�دٌ مِنَ العَْالمَِينَ 

اَ نه�
�
�تيِ  القُْلوُبُ  تعَْمَى وَلٰكِنْ  اْ��بصَْارُ  تعَْمَى لاَ  فاَ دُورِ  فيِ  ال  الص�

لتُْكمُْ  وَ��نيِّ   العَْالمَِينَ  �لىََ  فضَ�

ةٍ  َ�يرَْ  كُنْتمُْ                               ��م�

 
 

9 

فَ�فََخْناَ فِْ�هِ         فَ�فََخْناَ فِيهْاَ  

مَة      فرَْجَ       فِ�هِ        هُ         فِْ�هِ        هُ   هُ       كلَِ

ن�  َ�مَرْيمَُ  �
َ  ا كِ  اّ�ٰ ُ مَةٍ  يُ�شرَِّ هُ  مِ�ْهُ  ِ�كلَِ يحُ  اسمُْ  ِ��سىَ  المَْس�ِ

مَة  هٗ   كلَِ مَة       هُ        هُ       هُ         اِسمُْ  هَا       كلَِ

ى مُذَك�رٌ  مَةِ ِ��ن� المُْسَم� يرُ الكلَِْ  وَذُكِرَ ضمَِ

مَة         هُ   اُسْكُنْ        كلَِ

تِغْفَارُ طَهاَرَتهُاَ  س�ْ
�
ُ�لِ وَاْلا اَلْكَذِبُ حَْ�ضُ الر�

ن� لِمَنْعِهنِ�  يمَْانهِِ
�
اهِرِ وَهُوَ مُوجِبُ نقُْصَانِ ا َ�َ ��ن� الِ�سَّاءَ مَحِيضَاتٍ فىِ الظ�

َ�الِ مَحِيضٌ فىِ البَْاطِنِ وَهُوَ مُوجِبُ  وْمِ فكََذَاِ�َ ِ�لرِّ لاَةِ وَالص� عَنِ الص�
لاَةِ  مْ لِمَنْعِهِمْ عَنْ حَقِ�قَةِ الص� يمَْانهِِ

�
نقُْصَانِ ا

يمَْانِ 
�
ُ حَقاَئقُِ اْلا َ�اءُ  ��نثىَْ مِنهْمَُا يتََوَ�� اَلخَْوْفُ ذَكَرٌ وَالر�

�نِ  ّ تبَِعَ نَِ���ا فىِ الت�وْحِ�دِ وَالمَْعْرفِةَِ وَمَا يتَعََل�قُ ِ�لبَْاطِنِ مِنْ ��صُولِ اِ�ّ وَكلُ� نبيٍَِ
هٗ َ��وْلاَدِ المَْشَائِخِ  فهَُوَ وََ�ُ

يَ��تيِ قمََرُ اْ��نِْ��اَءِ 

مَامُ المُْت�قِينَ وََ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ 
�
يِدَُّ� المُْصْطَفَى وَرَسُولنُاَ المُْجْتبىََ ا  س�َ

مَامُ الَْ�لِيقَةِ 
�
يِدُّ وُْ�ِ �دَٓمَ وَ��تقْىَ وَ��سْعَدُ وَا  وَهُوَ س�َ

سَ الهْدَُى نصًُْ�ا لهَُمْ  كَ الن�ورَانيِ     فطََلعَتَ َ� شمَْ لِتُضِيئهَمُْ مِنْ وَْ�ِ

لاَلُ  لا� الض�
�
فمََاذَا بعَْدَ الحَْقِّ ا

رُ  ناَهُ ��نوَ� ّ �نٍٓ مِنْ  س�ِ دًا   وَفىِ كلُِ نيِّ قدَْ تبَِعْتُ مُحَم�
�
وَوَاللهِ ا

 وَ�َٓ�نيِ يؤُْتَ ��َ�دٌ مِنَ العَْالمَِينَ 

اَ نه�
�
�تيِ  القُْلوُبُ  تعَْمَى وَلٰكِنْ  اْ��بصَْارُ  تعَْمَى لاَ  فاَ دُورِ  فيِ  ال  الص�

لتُْكمُْ  وَ��نيِّ   العَْالمَِينَ  �لىََ  فضَ�

ةٍ  َ�يرَْ  كُنْتمُْ                               ��م�

 
 

9 

فَ�فََخْناَ فِْ�هِ         فَ�فََخْناَ فِيهْاَ  

مَة      فرَْجَ       فِ�هِ        هُ         فِْ�هِ        هُ   هُ       كلَِ

ن�  َ�مَرْيمَُ  �
َ  ا كِ  اّ�ٰ ُ مَةٍ  يُ�شرَِّ هُ  مِ�ْهُ  ِ�كلَِ يحُ  اسمُْ  ِ��سىَ  المَْس�ِ

مَة  هٗ   كلَِ مَة       هُ        هُ       هُ         اِسمُْ  هَا       كلَِ

ى مُذَك�رٌ  مَةِ ِ��ن� المُْسَم� يرُ الكلَِْ  وَذُكِرَ ضمَِ

مَة         هُ   اُسْكُنْ        كلَِ

تِغْفَارُ طَهاَرَتهُاَ  س�ْ
�
ُ�لِ وَاْلا اَلْكَذِبُ حَْ�ضُ الر�

ن� لِمَنْعِهنِ�  يمَْانهِِ
�
اهِرِ وَهُوَ مُوجِبُ نقُْصَانِ ا َ�َ ��ن� الِ�سَّاءَ مَحِيضَاتٍ فىِ الظ�

َ�الِ مَحِيضٌ فىِ البَْاطِنِ وَهُوَ مُوجِبُ  وْمِ فكََذَاِ�َ ِ�لرِّ لاَةِ وَالص� عَنِ الص�
لاَةِ  مْ لِمَنْعِهِمْ عَنْ حَقِ�قَةِ الص� يمَْانهِِ

�
نقُْصَانِ ا

يمَْانِ 
�
ُ حَقاَئقُِ اْلا َ�اءُ  ��نثىَْ مِنهْمَُا يتََوَ�� اَلخَْوْفُ ذَكَرٌ وَالر�

�نِ  ّ تبَِعَ نَِ���ا فىِ الت�وْحِ�دِ وَالمَْعْرفِةَِ وَمَا يتَعََل�قُ ِ�لبَْاطِنِ مِنْ ��صُولِ اِ�ّ وَكلُ� نبيٍَِ
هٗ َ��وْلاَدِ المَْشَائِخِ  فهَُوَ وََ�ُ

يَ��تيِ قمََرُ اْ��نِْ��اَءِ 

مَامُ المُْت�قِينَ وََ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ 
�
يِدَُّ� المُْصْطَفَى وَرَسُولنُاَ المُْجْتبىََ ا  س�َ

مَامُ الَْ�لِيقَةِ 
�
يِدُّ وُْ�ِ �دَٓمَ وَ��تقْىَ وَ��سْعَدُ وَا  وَهُوَ س�َ

سَ الهْدَُى نصًُْ�ا لهَُمْ  كَ الن�ورَانيِ     فطََلعَتَ َ� شمَْ لِتُضِيئهَمُْ مِنْ وَْ�ِ

لاَلُ  لا� الض�
�
فمََاذَا بعَْدَ الحَْقِّ ا

رُ  ناَهُ ��نوَ� ّ �نٍٓ مِنْ  س�ِ دًا   وَفىِ كلُِ نيِّ قدَْ تبَِعْتُ مُحَم�
�
وَوَاللهِ ا

 وَ�َٓ�نيِ يؤُْتَ ��َ�دٌ مِنَ العَْالمَِينَ 

اَ نه�
�
�تيِ  القُْلوُبُ  تعَْمَى وَلٰكِنْ  اْ��بصَْارُ  تعَْمَى لاَ  فاَ دُورِ  فيِ  ال  الص�

لتُْكمُْ  وَ��نيِّ   العَْالمَِينَ  �لىََ  فضَ�

ةٍ  َ�يرَْ  كُنْتمُْ                               ��م�

__________________________________________________________________________________________
Penjelasan Ahmadiyah

270      



“Yakni: Mata (orang-orang kafir) itu tidak buta, akan tetapi 
hati merekalah yang buta” (QS. Al-Hajj, 22:47)

Begitu juga keadaan Ahmad Dahlan itu, ia mempunyai mata 
akan tetapi hatinya buta semata-mata.

Sabda Hadhrat Ahmada.s. telah menyebutkan ilham tersebut 
ini di dalam (Haqiqatul-Wahyi, hal. 107), yang telah beliau jelaskan 
demikian: “Allah telah memberikan kepadaku apa yang tidak 
diberikan kepada seorang pun di alam pada masa sekarang”. Arti ini 
bukanlah arti yang dibuat-buat, bahkan arti ini sudah diakui oleh 
Ulama Tafsir. Kalau Ahmad Dahlan sudah pernah membaca Tafsir 
Al-Quranul-Majid tentu ia mengetahui apa arti wahyu itu.

AllahS.w.t. berfirman tentang Bani Israil:

“Aku Allah telah melebihkan kamu  di atas semua bangsa” 
(QS. Al-Baqarah, 2:48).

Menurut ayat ini, bangsa yang paling afdhal adalah Bani Israil, 
sedang Allah berfirman pula kepada orang-orang Islam:

“Kamulah umat Islam sebaik-baik umat” 
(QS. Ali-Imran, 3:111).

Mengingat kedua ayat ini saling berlawanan, maka semua 
Ulama Tafsir telah menerangkan bahwa maksud dari “semua bangsa” 
itu ialah “segala bangsa di masa itu”.

Imam Jalaluddin As-Sayuthiy menulis:

“Maksud dari segala alam ialah “segala alam di masanya” 
(Lihat Tafsir Jalalain).

Telah disebutkan pula di dalam Kitab Tafsir:
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�نِ  ّ تبَِعَ نَِ���ا فىِ الت�وْحِ�دِ وَالمَْعْرفِةَِ وَمَا يتَعََل�قُ ِ�لبَْاطِنِ مِنْ ��صُولِ اِ�ّ وَكلُ� نبيٍَِ
هٗ َ��وْلاَدِ المَْشَائِخِ  فهَُوَ وََ�ُ

يَ��تيِ قمََرُ اْ��نِْ��اَءِ 

مَامُ المُْت�قِينَ وََ�اتمَُ الن�بِِ�ينَّ 
�
يِدَُّ� المُْصْطَفَى وَرَسُولنُاَ المُْجْتبىََ ا  س�َ

مَامُ الَْ�لِيقَةِ 
�
يِدُّ وُْ�ِ �دَٓمَ وَ��تقْىَ وَ��سْعَدُ وَا  وَهُوَ س�َ

سَ الهْدَُى نصًُْ�ا لهَُمْ  كَ الن�ورَانيِ     فطََلعَتَ َ� شمَْ لِتُضِيئهَمُْ مِنْ وَْ�ِ

لاَلُ  لا� الض�
�
فمََاذَا بعَْدَ الحَْقِّ ا

رُ  ناَهُ ��نوَ� ّ �نٍٓ مِنْ  س�ِ دًا   وَفىِ كلُِ نيِّ قدَْ تبَِعْتُ مُحَم�
�
وَوَاللهِ ا

 وَ�َٓ�نيِ يؤُْتَ ��َ�دٌ مِنَ العَْالمَِينَ 

اَ نه�
�
�تيِ  القُْلوُبُ  تعَْمَى وَلٰكِنْ  اْ��بصَْارُ  تعَْمَى لاَ  فاَ دُورِ  فيِ  ال  الص�

لتُْكمُْ  وَ��نيِّ   العَْالمَِينَ  �لىََ  فضَ�

ةٍ  َ�يرَْ  كُنْتمُْ                               ��م�

 
 

10 

مْ  �اَلمَِي زَمَانهِِ

 اَلمُْرَادُ ِ�لعَْالمَِ كلُ� مَوْجُودٍ سَوَاءٌ فىِ ذَاِ�َ الوَْقْتِ 

�اَلمَِي زَمَاِ�كمُْ 

تَحْيِ فاَصْنعَْ مَا شِ�تَْ  ذَا لمَْ �سَ�ْ
�
ا
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“Maksud dari segala alam itu ialah yang ada pada waktu itu” 
(Tafsir Al-Kamalain).

Telah disebutkan dalam  (Tafsir Jami’ul-Bayan):

“Wahai orang-orang Yahudi! Aku telah melebihkan kamu dari 
semua bangsa, yaitu bangsa-bangsa di masa kamu.”

Pendek kata, wahyu Hadhrat Ahmada.s. juga menyatakan 
bahwa beliau itu lebih afdhal dari semua orang yang berada pada 
masa beliau, karena beliau telah diberi nikmat-nikmat yang tidak 
diberikan oleh Allah kepada orang lain di masa itu.

Ahmad Dahlan telah menulis: “Jikalau kita perhatikan benar-
benar satu demi satu wahyu Hadhrat Ahmada.s. itu terlalu banyak 
salahnya, baik dalam Ilmu Shorof, Nahwu dan Insya’ (karang-
mengarang) yang akan saya tunjukkan kesalahan itu kepada 
saudara-saudara dan makhluk yang ramai satu-persatu yang akan 
menjadi dalil-dalil yang terang bahwa percakapan itu menunjukkan 
bukan wahyu Ilahi, tapi wahyu setan”.

Saudara-saudara yang budiman! Sampai sekarang saudara-
saudara telah mengetahui bagaimana keadaan “seterang-terangnya 
dalil” yang telah ditunjukkannya itu. Sebenarnya dengan pertanyaan-
pertanyaan itu tambang ilmu pengetahuannya sudah pecah dan 
topengnya sudah terbuka benar-benar.

Kalau Ahmad Dahlan masih tidak merasa malu, maka kami 
berkata:

“Apabila tidak punya malu maka berbuatlah apa yang engkau 
kehendaki”

Dan apabila ia akan mengemukakan keterangan-keterangan 
yang lain, maka Ahmadiyah pun senantiasa bersedia untuk 
membalasnya, wa billãhi taufiquna.
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Saudara-saudara! saya telah menjelaskan bahwa kami orang 
Ahmadiyah beriman bahwa Al-Quranul-Majid itu kitab Allah yang 
sempurna, lagi dijaga oleh Allah, maka tidak ada ayat-ayatnya yang 
telah hilang. Adapun riwayat-riwayat yang telah saya kemukakan 
itu dita’wilkan atau ditolak saja. Akan tetapi wahyu Khafi atau 
wahyu yang bukan sebagian Al-Quran itu boleh dilupakan dan boleh 
hilang. Kalau sekiranya wahyu itu sangat diperlukan, tentu boleh 
diturunkan oleh Allah sekali lagi. 

Apa hikmahnya wahyu semacam itu dilupakan atau boleh 
hilang? Kami telah menyebutkan hukumnya di muka, lihat pada 
halaman 249 poin 4. Maka saya telah mengemukakan keterangan-
keterangan tadi supaya diketahui oleh pembaca bahwa ulama tidak 
berhak menyalahkan Hadhrat Ahmada.s. karena hilangnya beberapa 
wahyu tersebut, sedangkan mereka sendiri mengakui pula bahwa 
banyak ayat-ayat Al-Quran yang sudah hilang dan dimansukhkan.

Harap diperhatikan benar-benar!
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BAB LIMA

KEDATANGAN AL-MAHDI BERDASARKAN HADITS

Meskipun telah dijelaskan dengan ringkas berkenaan dengan 
kedatangan Al-Mahdi di Akhir Zaman, akan tetapi ada banyak 
Hadits yang masih samar bagi umat Islam, maka perlu rasanya 
Hadits-hadits itu saya kupas sedikit agar Saudara-saudara dapat 
mengetahui apa yang benar dengan terang.

Imam Asy-Syaukani menulis:

"Menurut pengetahuan saya ada lima puluh Hadits yang 
memberi keterangan berkenaan dengan Al-Mahdi."

Setelah Hadits itu disebutkan, beliau menulis lagi:

"Inilah 50 Hadits, di antaranya ada benar-benar shahih, ada 
yang baik (hasan) dan ada pula yang dhaif (lemah), tidak 

diragukan lagi bahwa Hadits-hadits itu mutawatir"  
(Lihat Hujajul-Kiramah, hal. 398).

Para sahabat Nabi yang meriwayatkan Hadits-hadits 
berkenaan dengan Al-Mahdi ialah Ali, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, 
Thalhah, Ibnu Mas‘ud, Abu Hurairah, Anas, Abu Sa’id Al-Khudri, 
Ummu Habibah, Umu Salamah, Tsauban, Qurrah bin Iyasr.a. dan lain-
lain.

Kitab yang mengandung Hadits Al-Mahdi ialah kitab Hadis At-
Turmudzi, Abu Daud, Al-Bazzar, Ibnu Majah, Al-Hakim, Ath-Thabrani 
dll (lihat Muqaddamah Ibnu Khaldun, pasal. 52, hal. 311).

Melihat demikian ini, ulama Ahlus-sunnah Wal-Jamaah telah 
menulis:

 
 

PASAL KELIMA 
 

KEDATANGAN AL-MAHDI BERDASARKAN 
HADITS 

 

          
 

Menurut pengetahuan saya ada lima puluh Hadits yang 
memberi keterangan berkenaan dengan Al-Mahdi. 

          
        

Inilah 50 Hadits, di antaranya ada benar-benar shahih, ada 
yang baik (hasan) dan ada pula yang dhaif (lemah), tidak 

diragukan lagi bahwa Hadits-hadits itu mutawatir  
(Lihat Hujajul-Kiramah, hal. 398). 

radhiyallãhu ‘anhum

 
 

PASAL KELIMA 
 

KEDATANGAN AL-MAHDI BERDASARKAN 
HADITS 

 

          
 

Menurut pengetahuan saya ada lima puluh Hadits yang 
memberi keterangan berkenaan dengan Al-Mahdi. 

          
        

Inilah 50 Hadits, di antaranya ada benar-benar shahih, ada 
yang baik (hasan) dan ada pula yang dhaif (lemah), tidak 

diragukan lagi bahwa Hadits-hadits itu mutawatir  
(Lihat Hujajul-Kiramah, hal. 398). 

radhiyallãhu ‘anhum
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"Beriman kepada datangnya Imam Mahdi itu wajib, 
sebagaimana telah dibenarkan oleh para Ulama dan telah 
dijelaskan dalam aqidah-aqidah Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah 

dan juga diakui oleh Ahlusy-Syi’ah" 
(Lawaihul-Anwaril-Bahiyah, Juz II, hal. 80).

Jadi dalam hal aqidah, ada 2 golongan Islam yang besar, yaitu 
Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah dan Ahlusy-Syi’ah ini telah sepakat. 
Akan tetapi tidak diragukan lagi bahwa di antara Hadits itu telah 
ditemukan adanya  perselisihan yang hebat, dan tidak diragukan 
pula ada Hadits-hadits palsu yang telah diada-adakan orang menurut 
kemauan hawa nafsunya, maka perlu kita menepis dan menyaring 
Hadits-hadits itu agar kelihatan mana Hadits yang benar. Ulama 
sendiri telah menjelaskan bahwa di dalam Hadits-hadits Al-Mahdi 
dan Ad-Dajjal terdapat banyak musykil (tidak jelas) dan banyak yang 
saling berlawanan. Hal itu disebabkan banyak orang yang hendak 
mengacau agama Islam dan membinasakan aqidah kaum muslimin 
serta menghapuskan kerajaan Arab. Di antara orang Yahudi dan 
Majusi (bangsa Persi) dll. yang membuat-buat hal baru (Ahlul-
Ibtida’) dalam Islam dan Ahlul-Ushbiyat (yang bergolong-golong) 
dari Al-Alawiyin dan Al-Umuriyin dan Al-Abbasiyin dengan beberapa 
Hadits yang direkayasa oleh mereka, menambah dan memasukkan 
tipu daya mereka di celah-celah Hadits yang diriwayatkan dari 
RasulullahS.a.w.. Oleh sebab itu mereka yang menerbitkan Hadits-
hadits secara lahiriyah, mereka itu orang-orang saleh dan seakan-
akan mereka itu orang yang sangat takut kepada Allah sehingga 
tiada dapat dikenal sebagian dari Hadits-hadits yang maudhu’ itu, 
kecuali dari pengakuan mereka sendiri, kemudian mereka itu tobat 
dan kembali kepada Allah dari mengada-adakan Hadits yang bohong 
itu (Lihat Perisai Orang Beriman, hal. 46-47)

Dengan beberapa keterangan tersebut, pembaca dapat 
mengetahui bahwa:

1)    Hadits-hadits tentang Imam Mahdi adalah mutawatir.
2)      Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah dan Ahlusy-Syi’ah sama-sama 

meyakini bahwa Imam Mahdi itu akan datang.

 
 

            
          

Beriman kepada datangnya Imam Mahdi itu wajib, 
sebagaimana telah dibenarkan oleh para Ulama dan telah 

dijelaskan dalam aqidah-aqidah Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah 
dan juga diakui oleh Ahlusy-Syi’ah (Lawaihul-Anwaril-

Bahiyah, Juz II, hal. 80). 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam
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3)    Hadits-hadits Imam Mahdi banyak isykal.

4)     Di antara Hadits-hadits Imam Mahdi ada pula yang maudhu’ 
(semata-mata dusta).

5)     Selain itu perlu diketahui bahwa nama Al-Mahdi tidak tentu 
ditujukan kepada Imam Mahdi yang akan datang di akhir Zaman. 
Nabi kita MuhammadS.a.w. bersabda:

"Ikutilah Sunnahku dan Sunnah Khalifah-khalifahku yang saleh 
lagi Mahdi" (At-Turmudzi, Abu Daud, Ibnu Majah, Musnad 

Ahmad dan Al-Misykat, hal. 30).

Hadits yang shahih ini menyatakan bahwa Hadhrat Abu Bakar, 
Umar, Utsman dan Alir.a. semuanya itu adalah Al-Mahdi.

Lagi Nabi kita berdoa berkenaan Hadhrat Muawiyah:

"Wahai Allah! Jadikanlah Muawiyah sebagai Mahdi" 
(At-Turmudzi, Juz II, manaqib Muawiyah).

Telah disebutkan lagi:

"Dan sungguh Na’im bin Hammad telah menceriterakan dari 
Walid bin Muslim, bahwa aku mendengar seorang sedang 
menerangkan Hadits di hadapan orang banyak, bahwa Mahdi 
itu ada tiga: 1. Mahdi Harta, yaitu Umar bin Abdil Aziz; 2. Mahdi 
darah yaitu Mahdi yang di masanya terjadi pertumpahan 
darah; dan 3. Mahdi agama, yaitu Isa bin Maryam sendiri yang 

umatnya selamat pada masanya." 
(Hujajul-Kiramah, hal. 386 dan Lawaihul-Anwaril-Ilahiyah, 

Juz II, hal. 81).

 
 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

        

Ikutilah Sunnahku dan Sunnah Khalifah-khalifahku yang 
saleh lagi Mahdi (At-Turmudzi, Abu Daud, Ibnu Majah, 

Musnad Ahmad dan Al-Misykat, hal. 30). 

radhiyallãhu ‘anhum

   

Wahai Allah! Jadikanlah Muawiyah sebagai Mahdi  
(At-Turmudzi, Juz II, manaqib Muawiyah). 

             
            

            ’
    

 
 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

        

Ikutilah Sunnahku dan Sunnah Khalifah-khalifahku yang 
saleh lagi Mahdi (At-Turmudzi, Abu Daud, Ibnu Majah, 

Musnad Ahmad dan Al-Misykat, hal. 30). 

radhiyallãhu ‘anhum

   

Wahai Allah! Jadikanlah Muawiyah sebagai Mahdi  
(At-Turmudzi, Juz II, manaqib Muawiyah). 

             
            

            ’
    

             
             

            ’    
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Jadi, orang yang hendak menanggungkan semua Hadits 
Mahdi kepada Imam Mahdi yang akan datang di Akhir Zaman itu 
pasti akan keliru dan bingung 

6)     Perlu juga diketahui bahwa kabar-kabar yang berhubungan 
dengan Imam Mahdi dan Dajjal dan lain-lain adalah kabar gaib, 
bukan? Oleh karena kabar-kabar gaib ini mempunyai banyak 
kata-kata kiasan dan kata-kata majaz, maka sebelum terjadinya 
nubuwatan itu tidak dapat dipastikan maksudnya, illã mãsyã 
Allah, bahkan tarjih pun susah dilakukan. 

Tuan Haji Abdul Karim Amrullah (Ayah HAMKA) menulis 
dalam kitabnya “Al-Qaulush-Shahih”, hal. 234 demikian: “Tarjih tidak 
pula harus dilakukan pada kabar-kabar Hawadits atiyah (kejadian-
kejadian akan datang) ini, karena ukurannya semata-mata melihat 
yang telah terjadi saja”. Tarjih artinya mengutamakan satu dalil dari 
beberapa dalil lainnya. Sedangkan suatu dalil tidak boleh dilebihkan 
daripada dalil yang lainnya, apalagi menerima semua dalil dan 
menolak dalil lainnya tentu lebih jauh lagi. Oleh karena itulah Ulama 
Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah telah menulis berkenaan dengan kabar-
kabar gaib itu:

"Beriman dengannya adalah wajib, akan tetapi hakikat-hakikat 
ilmu itu terserah kepada Allah Ta’ala saja" 

(Tafsir Al-Khazin, Juz I, hal. 270; dan At-Tidzkar Fi Afdhalil-
Idzkar, karangan Al-Qurthubi, hal. 207).

Oleh karena itulah kabar-kabar gaib itu dihitung pada 
bilangan mutasyabihat.

7)    Lagi, janganlah hendaknya kita lupa bahwa terkadang suatu 
Hadits itu dhaif (lemah) menurut Ushulul-Hadits, akan tetapi 
keadaan-keadaan yang telah terjadi menunjukkan bahwa Hadits 
adalah benar, maka ketika itu kelemahan sanadnya tidak dapat 
menjatuhkannya dari derajat shahihnya. Hadhrat Ibnu Arabi sendiri 
telah menyatakan bahwa Hadits-hadits yang dipandang dhaif oleh 
ulama akan tetapi sebenarnya Hadits itu shahih.

Pendek kata apabila kita hendak membahas tentang Hadits-

 
 

Dan sungguh Na’im bin Hammad telah menceriterakan dari 
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Mahdi itu ada tiga: 1. Mahdi Harta, yaitu Umar bin Abdil 
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 386 dan Lawaihul-Anwaril-Ilahiyah, 
l

(Hujajul-Kiramah, hal.
Juz II, ha . 81). 

           

Beriman dengannya adalah wajib, akan tetapi hakikat-
hakikat ilmu itu terserah kepada Allah Ta’ala saja (Tafsir Al-

Khazin, Juz I, hal. 270; dan At-Tidzkar Fi Afdhalil-Idzkar, 
l.  karangan Al-Qurthubi, ha  207).
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hadits Mahdi kita benar-benar perlu berhati-hati dan jangan sekali-
kali berani menyalahkan faham orang lain dengan mengikuti hawa 
nafsu kita. 

Sebelum kita mulai membahas Hadits-hadits yang berkenaan 
dengan Imam Mahdi yang akan datang di Akhir Zaman, lebih 
dahulu saya ingin menjelaskan beberapa Hadits yang sebenarnya 
tidak berhubungan dengan Imam Mahdi Akhir Zaman. Begitu pula 
ada Hadits-hadits yang tidak langsung mengandung Imam Mahdi 
akan tetapi ulama kita telah mengira bahwa Hadits-hadits itu 
berhubungan dengan Imam Mahdi:

a)     Telah disebutkan dalam Hadits Abu Daud bahwa nanti akan 
ada seorang Khalifah yang akan membagi-bagikan harta 
dan akan menjalankan Sunnah. Dalam Hadits At-Turmudzi 
disebutkan bahwa  pada masa Mahdi itu umatku akan mendapat 
kemenangan. Dalam Al-Mustadrak disebutkan bahwa Imam 
Mahdi akan memerintah sampai 7-8 tahun lamanya. Disebutkan 
pula dalam Hadits bahwa Mahdi itu akan memerintah 5 tahun 
dan 2 tahun. (Lihat Hujajul-Kiramah, hal. 380)

Hadits-hadits ini sebenarnya berhubungan dengan Hadhrat 
Umar bin Abdul Aziz dengan alasan:

1)     Telah disebutkan dalam Tarikhul-Kamil, Juz V, hal. 29 bahwa 
dia selalu menyuruh para Hakim di daerah kekuasaannya agar 
menghidupkan Sunnah Nabi, menghapuskan bid’ah-bid’ah, 
menjauhi perbuatan zhalim dan membagikan harta kepada 
orang-orang miskin.

2)      Pada masa Hadhrat Umar bin Abdul Aziz orang-orang Islam 
tidak mengalami kekurangan makanan, minuman, bahkan 
mendapatkan kekayaan yang luar biasa banyaknya.

3)     Mula-mula beliau memerintah di Madinah dan di Hijaz dari 
tahun 87 – 93 Hijriyah, setelah itu berhenti. Pada tahun 99 
Hijriyah mulai memerintah lagi sampai tahun 101 Hijriyah. Jadi, 
pertama kali beliau memerintah selama 5 tahun dan kedua 
kalinya beliau memerintah selama 2 tahun.

b)     Telah disebutkan dalam Hadits Abu Daud bahwa menurut sabda 
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MuhammadS.a.w. akan bangkit di umat beliau seorang Sayyid (dari 
keturunan Fathimah), namanya Muhammad dan nama Bapanya 
Abdullah. Dalam Hadits At-Turmudzi disebutkan bahwa dunia ini 
tidak akan Qiamat sebelum negara Arab diperintah oleh seorang 
dari Ahli Baitku (Sayyid), namanya sama dengan namaku yaitu 
Muhammad.

Telah disebutkan lagi dalam (Muntakhab Kanzul-Ummal di 
Hasyiah Musnad Ahmad, Juz VI, hal. 30) satu Hadits yang artinya: 
Bagaimana akan binasa umat yang aku berada pada awalnya dan 
Mahdi pada pertengahannya dan Isa pada akhirnya (Lihat pula Al-
Misykat, Bab. Tsubu Hadzihil-Ummah).

Hadits-hadits ini berhubungan dengan Muhammad bin 
Abdillah yang bergelar “Nafsun Zakiyah” (orang suci), karena ia 
seorang dari Ahlul-Bait Nabi (Sayyid). Ia telah memerintah di 
Mekkah, Yaman, Syam dan lain-lain Negri (Lihat Tarikh Al-Kamil, Juz 
V, hal. 256).

Tatkala ia pergi ke Madinah, maka orang-orang di sana 
menyambut beliau dengan ucapan :

"Inilah dia Al-Mahdi, inilah dia Al-Mahdi!" 
(Tarikhul-Kamil, Juz V, hal. 245).

Nama Al-Mahdi yang mereka sambut itu sebenarnya 
Muhammad bin Abdillah. Dia diberi gelar “Nafsun Zakiyah”, karena 
dia memang seorang yang baik dan suci.

Jadi, Mahdi yang bernama Muhammad bin Abdullah itu sudah 
lama berlalu (Lihat Hujajul-Kiramah, hal. 387).

c)     Telah disebutkan dalam kitab Hadits Abu Daud, Musnad Ahmad 
bin Hanbal dan Al-Mustadrak satu Hadits yang menerangkan 
bahwa:

1.     Pada waktu wafatnya seorang Khalifah akan timbul 
perselisihan.

2.     Dan seorang lelaki akan melarikan diri dari Madinah ke 
Mekkah.

 
 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

        

Inilah dia Al-Mahdi, inilah dia Al-Mahdi!  
(Tarikhul-Kamil, Juz V, hal. 245). 
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3.     Orang-orang Mekkah akan bai’at kepadanya di Baitullah.
4.     Kemudian darinya akan datang satu lasykar dari negri Syam 

hendak menyerangnya, akan tetapi di tengah-tengah Mekkah 
dan Madinah lasykar itu akan murat-marit.

5.     Melihat demikian, orang-orang Iraq dan Syam juga akan 
datang kepadanya untuk menyatakan bai’at.

6.     Maka akan keluar lagi seorang dari kaum Quraisy, ibunya 
dari bangsa Bani Kilab.

7.     Orang itu akan menyuruh lasykarnya menyerang orang yang 
telah melarikan diri ke Mekkah.

8.     Lasykar itu akan dapat mengalahkan orang-orang Mekkah 
dan akan mendapatkan harta rampasan yang besar.

9.     Pemimpin orang-orang Mekkah akan membagi-bagikan 
harta dan akan menjalankan Sunnah Nabi, dan Islam akan 
maju pada masa Pemerintahannya.

10.   Pemimpin itu akan mati setelah memerintah 7 atau 9 tahun 
(Lihat Hujajul-Kiramah, 368).

Hadits ini dipercaya oleh kebanyakan orang Islam 
berhubungan dengan Hadhrat Imam Mahdi di Akhir Zaman dan 
Hadits inilah yang dijadikan dalil untuk menetapkan bahwa 
tempat lahirnya Imam Mahdi itu ialah di Madinah (Lihat Hujajul-
Kiramah, hal. 358). Padahal bukan begitu, Hadits ini sebenarnya 
berhubungan dengan Hadhrat Abdullah bin Az-Zubair, karena 
keterangan-keterangan yang disebutkan dalam (Tarikhul-Kamil, 
karangan Ibnul-Atsir Al-Jazri, Juz IV) itu menerangkan bahwa:

(1)     Tatkala Muawiyah (Khalifah di Syam) mati, maka anaknya 
bernama Yazid menjadi Khalifah dan timbul perselisihan 
yang dahsyat di antara orang-orang Islam. Banyak orang 
Islam tidak suka mengikutinya, terlebih Hadhrat Ibnu Umar, 
Abdullah bin Az-Zubair, Husain dan Abdur-Rahman bin Abu 
Bakar menentangnya dengan terang-terangan.

(2)     Yazid telah menulis surat kepada Al-Walid agar tidak 
membiarkan Abdullah bin Az-Zubair, Hadhrat Husain dan 
Ibnu Umarr.a. sebelum mereka bai’at kepada Yazid (hal. 6). 
Al-Walid telah berusaha kearah itu. Tatkala Ibnu Az-Zubair 
melihat bahwa dia telah terdesak, maka dia melarikan diri 
dari Madinah menuju Mekkah (hal. 8).
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(3)     Orang-orang Mekkah berbai’at kepada Ibnu Az-Zubair 
secara diam-diam, akan tetapi tatkala Hadhrat Husain telah 
terbunuh barulah mereka itu tidak berdiam diri lagi (hal. 
51).

(4)     Di bawah pimpinan Panglimanya, bernama Umar bin 
Muawiyah, Yazid mengutus satu lasykar dari negri Syam 
untuk menyerang Abdullah bin Az-Zubair, mendengar 
kabar itu Ibnu Az-Zubair menyuruh Abdullah bin 
Shafwan membawa lasykar untuk melawan lasykar dari 
Syam. Lasykar Yazid dapat dikalahkan, panglima Umar 
bin Muawiyah ditawan sampai dibunuh. Setelah selesai 
peperangan ini penduduk Madinah pun berontak hendak 
menentang Yazid.

Pada tahun 63 Hijriyah Yazid menyuruh Panglimanya bernama 
Muslim bin 'Uqbah membawa lasykar yang kira-kira jumlahnya 
10,000 atau 12,000 untuk menyerang Mekkah dan Madinah (hal. 
56). Setelah menawan Madinah pada tahun 64 Hijriyah, Muslim bin 
'Uqbah berangkat lagi ke Mekkah, tatkala ia sampai di Masyal dan 
di Harsy, ia jatuh sakit dan mati. Hashin bin Namir menggantikan 
Muslim bin 'Uqbah menjadi Panglima lasykar itu. Pada waktu Hashin 
sedang mengepung Mekkah, maka Yazid pun mati.

(5)     Melihat hati lasykarnya lemah, Hashin bersama para Kepala 
Lasykar itu datang kepada Ibnu Az-Zubair dan berkata: 
Kami hendak bai’at kepada tuan, karena tuan sajalah yang 
berhak menjadi raja (khalifah), akan tetapi Ibnu Az-Zubair 
menolak permintaan mereka itu (hal. 64). 

(6)      Ibnu Az-Zubair tidak susah lagi, sehingga pada tahun 65 
Hijriyah Abdul Malik bin Marwan bin Al-Hakim menjadi 
Khalifah (raja) di negri Syam. Dia berasal dari kaum Quraisy, 
Abdul Malik dipilih menjadi khalifah dengan syarat bahwa 
ia harus menikah dengan janda Yazid yang berasal dari 
bangsa Kilab di negri Yaman. Oleh karena Muawiyah dulu 
pun telah menikah dengan perempuan yang bernama 
Maisun dari bangsa Kilab dan Yazid pun telah menikah 
dengan perempuan dari bangsa itu, maka bangsa Qais 
marah kepada mereka itu dan berpihak kepada Ibnu Az-
Zubair.

(7)     Pada tahun 72 Hijriyah Abdul Malik menyuruh panglimanya 
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Hajaj bin Yusuf pergi ke Mekkah untuk menyerang Abdullah 
bin Zubair dan Tharik juga diperintah agar membantunya 
(Hal. 170).

(8)     Kira-kira 7000 lasykar itu mengepung Abdullah bin Zubair 
dan orang-orang lain di Mekkah sampai 7 bulan lamanya, 
sehingga Ibnu Zubair dan lasykarnya di Mekkah merasa 
kesulitan, akhirnya kalah dan Ibnu Zubair pun dibunuh 
(hal. 173). Hajjaj melakukan perampasan yang begitu besar 
di Mekkah menurut Adzin Abdul Malik sebagaimana telah 
dijelaskan dalam Hadis NabiS.a.w..

(9)     Selama kota Mekkah dikepung oleh lasykar Hajjaj, Ibnu 
Az-Zubair biasa membagi-bagi harta kepada orang-orang 
Mekkah sehingga kudanya yang sangat berharga pun 
dipotongnya (hal. 171).

(10)    Ibnu Az-Zubair memerintah kira-kira selama 21 tahun, 
usianya 72 tahun dan diperanakkan di Madinah (hal. 175).

Cobalah pembaca bandingkan keterangan Tarikh ini dengan 
Hadits tadi, dapatlah diketahui dengan mudah bahwa bukan Mahdi 
Akhir Zaman yang kabarkan dalam Hadits tadi, bahkan kejadian 
Ibnu Az-Zubair itulah yang disebutkan di situ, maka apabila Hadits 
itu dihubungkan dengan Hadhrat Imam Mahdi di Akhir Zaman tentu 
tidak akan cocok.

Marilah sekarang kita mulai memeriksa Hadits-hadits Mahdi 
dan berusaha untuk mencari yang benar.

1. KETURUNAN IMAM MAHDI

1)     Telah disebutkan dalam Hadits Abu Daud bahwa Nabi 
MuhammadS.a.w. bersabda:

“Mahdi itu dari anak-cucuku, yaitu cucu Fathimahr.a.”

2)     Ibnu Asakir juga meriwayatkan dari Hadhrat Jabirr.a. bahwa Nabi 
MuhammadS.a.w. bersabda:

 
 

KETURUNAN IMAM MAHDI 
 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

        

“Mahdi itu dari anak-cucuku, yaitu cucu Fathimah 
d  ra hiyallãhu ‘anha.”

adhiyallãh  ‘anhr u

     

“Mahdi itu dari anak cucu Husain.” 

        

“Akan keluar seorang lelaki dari keturunan Hasan di sebelah 
u Kiramah, hal. 355). timur” (H jajul-

radhiyallãhu ‘anh
 radhiyallãhu ‘anh

          

“Demi nama Allah yang telah mengutusku, sesungguhnya 
Mahdi itu dari keturunan keduanya (Hasan dan Husain).” 

(Hujajul-Kiramah, hal. 354). 
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“Mahdi itu dari anak cucu Husain.”

3)     Ibnu Asakir juga meriwayatkan dalam Tarikhnya bahwa Ibnu 
Umarr.a. berkata bahwa RasulullahS.a.w. bersabda:

“Akan keluar seorang lelaki dari keturunan Hasan di sebelah 
timur” (Hujajul-Kiramah, hal. 355).

Pada riwayat Hadhrat Jabirr.a. sebelumnya, Mahdi itu dari 
keturunan Hadhrat Husainr.a.. Jadi, riwayat itu berlainan dengan 
riwayat ini.

4)     Ath-Thabrani dan Abu Nu’aim meriwayatkan satu Hadits Nabi 
MuhammadS.a.w. lagi begini:

“Demi nama Allah yang telah mengutusku, sesungguhnya 
Mahdi itu dari keturunan keduanya (Hasan dan Husain).” 

(Hujajul-Kiramah, hal. 354).

Menurut Hadits ini Mahdi itu bukan dari keturunan Hasan 
atau Husainr.a. bahkan dari keturunan keduanya.

5)     Nu’aim bin Hammad telah meriwayatkan bahwa Ka’ab berkata: 
Nabi MuhammadS.a.w. bersabda:

“Mahdi itu dari anak-cucu Abbas.”

Begitu juga telah diriwayatkan oleh Hadhrat Utsman bin Affanr.a. 
(Lihat Hujajul-Kiramah, hal. 355 dan Lawaihul-Anwar Ilahiyah, Juz 
II, hal. 69) telah disebutkan pula di dalam Lawaihul-Anwar bahwa 
Hadhrat Ibnu Abbasr.a. juga telah meriwayatkan begitu: “Wa rijaluhu 
tsiqatun” yakni “para Perawi Hadits itu dipercaya’. Maka Hadits itu 
boleh dijadikan dalil.

 
 

 radhiyallãhu ‘anhuma

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

    

“Mahdi itu dari anak-cucu Abbas.” 

radhiyallãhu ‘anh

radhiyallãhu 
‘anhuma

radhiyallãhu ‘anh

        

“Dari anak cucunya (Umar) nanti, ada seorang yang di 
mukanya ada tanda luka, dia akan memenuhi bumi dengan 

keadilan.” 

           

“Jika ada Mahdi di umat Islam ini, maka dia itu ialah Umar 
bin Abdul Aziz.” 

 
 

KETURUNAN IMAM MAHDI 
 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

        

“Mahdi itu dari anak-cucuku, yaitu cucu Fathimah 
d  ra hiyallãhu ‘anha.”

adhiyallãh  ‘anhr u

     

“Mahdi itu dari anak cucu Husain.” 

        

“Akan keluar seorang lelaki dari keturunan Hasan di sebelah 
u Kiramah, hal. 355). timur” (H jajul-

radhiyallãhu ‘anh
 radhiyallãhu ‘anh

          

“Demi nama Allah yang telah mengutusku, sesungguhnya 
Mahdi itu dari keturunan keduanya (Hasan dan Husain).” 

(Hujajul-Kiramah, hal. 354). 

 
 

KETURUNAN IMAM MAHDI 
 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

        

“Mahdi itu dari anak-cucuku, yaitu cucu Fathimah 
d  ra hiyallãhu ‘anha.”

adhiyallãh  ‘anhr u

     

“Mahdi itu dari anak cucu Husain.” 

        

“Akan keluar seorang lelaki dari keturunan Hasan di sebelah 
u Kiramah, hal. 355). timur” (H jajul-

radhiyallãhu ‘anh
 radhiyallãhu ‘anh

          

“Demi nama Allah yang telah mengutusku, sesungguhnya 
Mahdi itu dari keturunan keduanya (Hasan dan Husain).” 

(Hujajul-Kiramah, hal. 354). 

 
 

KETURUNAN IMAM MAHDI 
 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

        

“Mahdi itu dari anak-cucuku, yaitu cucu Fathimah 
d  ra hiyallãhu ‘anha.”

adhiyallãh  ‘anhr u

     

“Mahdi itu dari anak cucu Husain.” 

        

“Akan keluar seorang lelaki dari keturunan Hasan di sebelah 
u Kiramah, hal. 355). timur” (H jajul-

radhiyallãhu ‘anh
 radhiyallãhu ‘anh

          

“Demi nama Allah yang telah mengutusku, sesungguhnya 
Mahdi itu dari keturunan keduanya (Hasan dan Husain).” 

(Hujajul-Kiramah, hal. 354). 

__________________________________________________________________________________________
Penjelasan Ahmadiyah

286      



6)     Imam Ibnu Asakir menyebutkan satu riwayat lagi bahwa 
Hadhrat Umar bin Khathabr.a. berkata:

“Dari anak cucunya (Umar) nanti, ada seorang yang di mukanya 
ada tanda luka, dia akan memenuhi bumi dengan keadilan.”

Sebagian orang mengira bahwa yang dikabarkan dalam 
riwayat ini ialah Mahdi di Akhir Zaman.

7)     Telah disebutkan dalam Tarikhul-Khulafa’ karangan Imam As-
Sayuthi hal. 158 bahwa Wahab bin Munabbih berkata:

“Jika ada Mahdi di umat Islam ini, maka dia itu ialah Umar bin 
Abdul Aziz.”

Sedang Umar bin Abdul Aziz bukan dari keturunan Hasan 
dan Husain, dan bukan pula dari keturunan Hadhrat Abbasr.a., tapi 
dia itu seorang dari Bani Umayyah.

8)     Telah disebutkan lagi dalam kitab Abu Daud satu Hadits Nabi 
yang telah diriwayatkan oleh Hadhrat Abu Sa’id Al-Khudri, 
bunyinya:

“Akan keluar seorang lelaki (Mahdi) dari umatku, dia akan 
berfatwa menurut Sunnahku.”

Inilah beberapa riwayat yang menerangkan tentang 
keturunan Imam Mahdi itu. Kalau kita membenarkan Hadits yang 
penghabisan, yakni mengakui bahwa Hadhrat Imam Mahdi pasti dari 
umat Muhammad, biar dari keturunan siapa pun, maka perselisihan 
riwayat-riwayat itu tidak akan menyebabkan kita salah, apalagi 
kalau Hadits-hadits yang lain juga setuju.

Ulama sendiri telah menjelaskan:

 
 

 radhiyallãhu ‘anhuma

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

    

“Mahdi itu dari anak-cucu Abbas.” 

radhiyallãhu ‘anh

radhiyallãhu 
‘anhuma

radhiyallãhu ‘anh

        

“Dari anak cucunya (Umar) nanti, ada seorang yang di 
mukanya ada tanda luka, dia akan memenuhi bumi dengan 

keadilan.” 

           

“Jika ada Mahdi di umat Islam ini, maka dia itu ialah Umar 
bin Abdul Aziz.” 

 
 

 radhiyallãhu ‘anhuma

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

    

“Mahdi itu dari anak-cucu Abbas.” 

radhiyallãhu ‘anh

radhiyallãhu 
‘anhuma

radhiyallãhu ‘anh

        

“Dari anak cucunya (Umar) nanti, ada seorang yang di 
mukanya ada tanda luka, dia akan memenuhi bumi dengan 

keadilan.” 

           

“Jika ada Mahdi di umat Islam ini, maka dia itu ialah Umar 
bin Abdul Aziz.” 

 
 

 radhiyallãhu 
‘anh aum

        

“Akan keluar seorang lelaki (Mahdi) dari umatku, dia akan 
berfatwa menurut Sunnahku.” 

                  

“Boleh juga Hadits-hadits itu dikumpulkan dengan mengakui 
bahwa Mahdi itu dari keturunan Nabi Muhammad juga, akan 

tetapi ada pula sebagian nenek-moyangnya dari anak-cucu 
Abbas.” 

 

         

Tidak ada halangan apa-apa kalau berkumpul banyak 
b  keturunan dari be erapa belah pihak dalam diri seseorang. 
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“Boleh juga Hadits-hadits itu dikumpulkan dengan mengakui 
bahwa Mahdi itu dari keturunan Nabi MuhammadS.a.w. juga, 
akan tetapi ada pula sebagian nenek-moyangnya yang berasal 

dari anak-cucu Abbas.”

Nawwab Muhammad Shidiq Hasan Khan berkata dalam 
kitabnya (Hujajul-Kiramah, hal. 356):

"Tidak ada halangan apa-apa kalau berkumpul banyak 
keturunan dari beberapa belah pihak dalam diri seseorang."

Adapun Al-Mahdi yang dikabarkan akan keluar dari Bani 
‘Abbas, maka dia itu adalah raja yang bernama “Al-Mahdi” dan sudah 
lama berlalu (Lihatlah Hujajul-Kiramah, hal. 356). Jadi, Hadits-
hadits “Al-Mahdi” tersebut tidak perlu dibahas lagi.

Adapun Hadits-hadits yang menerangkan bahwa Mahdi itu 
dari “Ahlul-Bait” atau “anak cucu” Nabi MuhammadS.a.w. adalah benar, 
akan tetapi perlu diketahui bahwa siapakah yang menjadi “Ahlul-
bait” atau “anak-cucu” Nabi yang sebenarnya. Sebagaimana telah 
saya jelaskan pada halaman 120 (dalam buku aslinya ini). “Ahlul-Bait” 
atau “anak-cucu” Nabi ialah orang yang shaleh dan yang senantiasa 
setia taat kepada NabiS.a.w., oleh karena seorang anak Nabi Nuha.s. 
yang durhaka kepada Allah dan berbuat jahat menurut firman Allah 
dia bukan termasuk Ahli Nuh. Sebaliknya, Hadhrat Salman Al-Farisi 
yang senantiasa sangat taat kepada Nabi MuhammadS.a.w., maka 
beliau dinyatakan sebagai Ahlil-Bait di hadapan para sahabat:

“Salman itu dari kami, sebagai Ahlul-Bait.”

Berkenaan dengan kaum “Al-Asy’ariyun” NabiS.a.w. bersabda:

 
 

shallallãhu ‘alaihi 
wa sallam

shallallãhu ‘alaihi 
wa sallam alaihis salãm

shallallãhu ‘alaihi wa 
sallam

    

“Salman itu dari kami, sebagai Ahlul-Bait.” 

      

“Mereka itu dariku dan aku dari mereka”  
(Al-Bukhari, Juz III, hal. 54 bab Qudumul-Asy’ariyin). 

 

    
 

“Semua orang mukmin dariku”  
(Kitab Firdausil-Akhbar, karangan Ad-Daelami, bab Alif). 

  

 
 

 radhiyallãhu 
‘anh aum

        

“Akan keluar seorang lelaki (Mahdi) dari umatku, dia akan 
berfatwa menurut Sunnahku.” 

                  

“Boleh juga Hadits-hadits itu dikumpulkan dengan mengakui 
bahwa Mahdi itu dari keturunan Nabi Muhammad juga, akan 

tetapi ada pula sebagian nenek-moyangnya dari anak-cucu 
Abbas.” 

 

         

Tidak ada halangan apa-apa kalau berkumpul banyak 
b  keturunan dari be erapa belah pihak dalam diri seseorang. 

 
 

 radhiyallãhu 
‘anh aum

        

“Akan keluar seorang lelaki (Mahdi) dari umatku, dia akan 
berfatwa menurut Sunnahku.” 

                  

“Boleh juga Hadits-hadits itu dikumpulkan dengan mengakui 
bahwa Mahdi itu dari keturunan Nabi Muhammad juga, akan 

tetapi ada pula sebagian nenek-moyangnya dari anak-cucu 
Abbas.” 

 

         

Tidak ada halangan apa-apa kalau berkumpul banyak 
b  keturunan dari be erapa belah pihak dalam diri seseorang. 

 
 

shallallãhu ‘alaihi 
wa sallam

shallallãhu ‘alaihi 
wa sallam alaihis salãm

shallallãhu ‘alaihi wa 
sallam

    

“Salman itu dari kami, sebagai Ahlul-Bait.” 

      

“Mereka itu dariku dan aku dari mereka”  
(Al-Bukhari, Juz III, hal. 54 bab Qudumul-Asy’ariyin). 

 

    
 

“Semua orang mukmin dariku”  
(Kitab Firdausil-Akhbar, karangan Ad-Daelami, bab Alif). 
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“Mereka itu dariku dan aku dari mereka” 
(Al-Bukhari, Juz III, hal. 54 bab Qudumul-Asy’ariyin).

Suatu kali NabiS.a.w. bersabda:

“Semua orang mukmin dariku” 
(Kitab Firdausil-Akhbar, karangan Ad-Daelami, bab Alif).

Suatu kali Nabi MuhammadS.a.w. bersabda:

“Sesungguhnya keluargaku ialah orang-orang yang bertaqwa” 
(Abu Daud, Al-Misykat, kitab Al-Fitan).

Jadi,  jika kita percaya  bahwa Mahdi yang dikabarkan dari 
“Ahlul-Bait’ itu memang Mahdi Akhir Zaman, maka tidak berarti 
bahwa Al-Mahdi itu pasti dari keturunan Fathimah. NabiS.a.w. sendiri 
telah bersabda berkenaan dengan seorang dari Ahlul-bait beliau 
bahwa “ia bukan dariku”, bunyi Hadits itu begini:

“Satu fitnah akan ditimbulkan oleh seorang lelaki yang berasal 
dari Ahlul-Baitku, ia mengaku bahwa dirinya dariku, padahal 

ia bukan dariku” 
(Abu Daud dari Abdullah bin Umarr.a.).

Hadits ini menjelaskan bahwa ada seorang dari Ahlul-Bait 
beliau akan menimbulkan satu fitnah besar, maka oleh karena itu 
NabiS.a.w. bersabda:

“Ia bukan dariku.”
Pendek kata, Hadits yang menerangkan bahwa Al-Mahdi di 

Akhir Zaman itu dari “Ahlul-Bait Nabi” atau “dari Nabi” itu hanya 
menyatakan bahwa ia seorang yang sangat setia dan taat kepada 
Nabi MuhammadS.a.w., meski dari keturunan siapa pun.

Menurut sebagian riwayat, Nabi MuhammadS.a.w. bersabda 
bahwa Imam Mahdi itu:

 
 

shallallãhu ‘alaihi 
wa sallam

shallallãhu ‘alaihi 
wa sallam alaihis salãm

shallallãhu ‘alaihi wa 
sallam

    

“Salman itu dari kami, sebagai Ahlul-Bait.” 

      

“Mereka itu dariku dan aku dari mereka”  
(Al-Bukhari, Juz III, hal. 54 bab Qudumul-Asy’ariyin). 

 

    
 

“Semua orang mukmin dariku”  
(Kitab Firdausil-Akhbar, karangan Ad-Daelami, bab Alif). 

  

 
 

shallallãhu ‘alaihi 
wa sallam

shallallãhu ‘alaihi 
wa sallam alaihis salãm

shallallãhu ‘alaihi wa 
sallam

    

“Salman itu dari kami, sebagai Ahlul-Bait.” 

      

“Mereka itu dariku dan aku dari mereka”  
(Al-Bukhari, Juz III, hal. 54 bab Qudumul-Asy’ariyin). 

 

    
 

“Semua orang mukmin dariku”  
(Kitab Firdausil-Akhbar, karangan Ad-Daelami, bab Alif). 

  

 
 

“Sesungguhnya keluargaku ialah orang-orang yang 
bertaqwa” (Abu Daud, Al-Misykat, kibab Al-Fitan). 

shallallãhu 
‘alaihi wa sallam

      ’     

“Satu fitnah akan ditimbulkan oleh seorang lelaki yang 
berasal dari Ahlul-Baitku, dia mengira bahwa dirinya 

dariku, sedang dia bukan dariku”  
(Abu Daud dari Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma). 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

    

“Dia bukan dariku.” 

dia seorang yang sangat setia dan taat
shallallãhu ‘alaihi wa sallam

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

       

“Dia seorang lelaki dari umatku yang akan memberikan 
fatwa dengan Sunnahku”  

(Ath-Thabrani dari Abu Sa’id Al-Khudri dan Hujajul-
Kiramah, hal. 361). 

 
 

“Sesungguhnya keluargaku ialah orang-orang yang 
bertaqwa” (Abu Daud, Al-Misykat, kibab Al-Fitan). 

shallallãhu 
‘alaihi wa sallam

      ’     

“Satu fitnah akan ditimbulkan oleh seorang lelaki yang 
berasal dari Ahlul-Baitku, dia mengira bahwa dirinya 

dariku, sedang dia bukan dariku”  
(Abu Daud dari Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma). 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

    

“Dia bukan dariku.” 

dia seorang yang sangat setia dan taat
shallallãhu ‘alaihi wa sallam

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

       

“Dia seorang lelaki dari umatku yang akan memberikan 
fatwa dengan Sunnahku”  

(Ath-Thabrani dari Abu Sa’id Al-Khudri dan Hujajul-
Kiramah, hal. 361). 
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“Dia seorang lelaki dari umatku yang akan memberikan fatwa 
dengan Sunnahku” 

(Ath-Thabrani dari Abu Sa’id Al-Khudri dan
Hujajul-Kiramah, hal. 361).

Inilah maksud yang sebenarnya dan semua Hadits dapat 
sesuai dengan maksud ini.

Hadhrat Ahmada.s. Al-Qadiyani dari bangsa Persia (Iran) dan 
sangat setia dalam mentaati Allah dan Rasul-Nya dan oleh karena 
sebagian nenek-moyang beliau dari keturunan Siti Fathimahr.a., maka 
2 hal yang secara lahiriyah dan yang bathiniyah itu telah berhimpun 
di dalam diri beliau.

2.  TEMPAT KELUARNYA IMAM MAHDI

Berkenaan dengan tempat keluarnya Imam Mahdia.s. pun ada 
bermacam-macam riwayat:

1.     Hadhrat Alir.a. bersabda: “Mahdi akan datang di Madinah”.

2.     Asy-Syekh Ali Muttaqi pun menulis bahwa Mahdi akan datang di 
Madinah, akan tetapi keluar di Mekkah.

3.     Imam Al-Qurthubi mengemukakan keterangan-keterangan 
yang menunjukkan bahwa Mahdi itu akan keluar dari “Biladun 
Maghrib” yaitu negara-negara Barat.

4.     Telah disebutkan dalam kitab Irsyadul-Muslimin bahwa Imam 
Mahdi akan datang di kampung bernama “Kar’ah”.

5.     Hadhrat Umarr.a. meriwayatkan Hadits yang menerangkan Imam 
Mahdi itu akan keluar dari sebelah timur.

6.     Ada pula Hadits disebutkan dalam Musnad Ahmad bin Hanbal, 
Nabi MuhammadS.a.w. bersabda:

 
 

“Sesungguhnya keluargaku ialah orang-orang yang 
bertaqwa” (Abu Daud, Al-Misykat, kibab Al-Fitan). 

shallallãhu 
‘alaihi wa sallam

      ’     

“Satu fitnah akan ditimbulkan oleh seorang lelaki yang 
berasal dari Ahlul-Baitku, dia mengira bahwa dirinya 

dariku, sedang dia bukan dariku”  
(Abu Daud dari Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma). 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

    

“Dia bukan dariku.” 

dia seorang yang sangat setia dan taat
shallallãhu ‘alaihi wa sallam

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

       

“Dia seorang lelaki dari umatku yang akan memberikan 
fatwa dengan Sunnahku”  

(Ath-Thabrani dari Abu Sa’id Al-Khudri dan Hujajul-
Kiramah, hal. 361). 

 
 

‘alaihis salãm

 
radhiyallãhu ‘anha

TEMPAT KELUARNYA IMAM MAHDI 
 

‘alaihis 
salãm

radhiyallãhu ‘anh 

radhiyallãhu ‘anh

shallallãhu ‘alaihi wa sallam
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“Apabila kamu melihat bendera-bendera hitam datang dari 
sebelah Khurasan (Persia), maka datanglah ke sana karena di 
tengah-tengah bendera itulah Imam Mahdi, Khalifatullah itu 

berada”. 
(Semua keterangan ini disebutkan dalam 

Hujajul-Kiramah, hal. 358).

7.     Abu Nu’ãim meriwayatkan lagi satu Hadits Nabi MuhammadS.a.w. 
yang bunyinya:

"Mahdi akan keluar dari satu kampung yang bernama 
Karimah."

(Lawaihul-Anwaril-Bahiyah, Juz II, hal. 77).

Tetapi dalam riwayat ini tidak ditentukan di sebelah Barat 
kah, di Timur kah atau di sebelah manakah?

8.     Telah disebutkan lagi dalam kitab Jawahiril-Asrar, karangan 
Syekh Ali Hamzah bin Ali Ath-Thusi (disusun pada tahun 840 
Hijriyah), bahwa ada Hadits yang berbunyi:

“Mahdi akan keluar dari satu kampung yang bernama 
“Kad’ah”.

9.     Ada pula Hadits-hadits yang memberi penerangan berkenaan 
dengan Imam Mahdia.s., akan tetapi tidak menyebutkan apa pun 
tempat datangnya atau tempat keluarnya.

Nawwab Muhammad Shidiq Hasan Khan menerangkan dalam 
kitabnya (Hujajul-Kiramah, hal. 358) bahwa Hadits-hadits yang 
menerangkan berkenaan dengan seorang lelaki yang akan melarikan 
diri dari Madinah ke Mekkah itu berhubungan dengan Imam Mahdi 
dan memastikan bahwa ia itu datang di Madinah:

“Maka wajib kita mengetahui keterangan Hadits itu dan 
keterangan-keterangan yang lain kita tolak.”

 
 

“Apabila kamu melihat bendera-bendera hitam 
datang dari sebelah Khurasan (Persia), maka 
datanglah ke sana karena di tengah-tengah 

bendera itulah Imam Mahdi, Khalifatullah itu 
berada”.  

(Semua keterangan ini disebutkan dalam Hujajul-
3Kiramah, hal. 58). 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

        

Mahdi akan keluar dari satu kampung yang 
bernama Karimah  

(Lawaihul-Anwaril-Bahiyah, JuzII, hal. 77). 

         

“Mah i akan keluar dari satu ampu  yang bernama “Kad’ah”. 

‘alaihis salãm

d  k ng

 
 

“Apabila kamu melihat bendera-bendera hitam 
datang dari sebelah Khurasan (Persia), maka 
datanglah ke sana karena di tengah-tengah 

bendera itulah Imam Mahdi, Khalifatullah itu 
berada”.  

(Semua keterangan ini disebutkan dalam Hujajul-
3Kiramah, hal. 58). 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

        

Mahdi akan keluar dari satu kampung yang 
bernama Karimah  

(Lawaihul-Anwaril-Bahiyah, JuzII, hal. 77). 

         

“Mah i akan keluar dari satu ampu  yang bernama “Kad’ah”. 

‘alaihis salãm

d  k ng
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Jelaslah bahwa Nawwab Shidiq Hasan Khan telah menolak 
semua keterangan itu dan membenarkan keterangan yang 
terkandung dalam Hadits yang menerangkan tentang seorang 
lelaki yang akan melarikan diri dari Madinah ke Mekkah, pada hal 
Hadits-hadits itu berhubungan dengan kejadian Abdullah bin Az-
Zubair, sebagaimana telah disebutkan tadi, maka tidak ragu lagi 
bahwa menurut keterangan Hujajul-Kiramah tidak ada Hadits yang 
memastikan datangnya tempat darahnya dan tempat keluarnya 
Imam Mahdia.s..

Sekarang marilah kita menyelidiki dari manakah Imam 
Mahdia.s. akan keluar? Soal ini dapat dijawab dengan jawaban yang 
pasti karena Hadits-hadits Nabi MuhammadS.a.w. telah menjelaskan 
tentang hal itu:

a.     Abu Nu’aim dan Ibnu Asakir menyebutkan Hadits yang 
menerangkan bahwa Imam Mahdia.s. akan keluar:

“Dari sebelah timur.”

b.  Ibnu Majah meriwayatkan satu Hadits pula yang berbunyi:

“Orang-orang dari timur akan menguatkan 
kekuasaan Mahdi.”

c.      Saya telah menjelaskan bahwa Imam Mahdi dan Isa Al-
Masih yang akan datang itu hanya satu orangnya. Telah 
disebutkan dalam Hadits berkenaan dengan Isa Al-
Masiha.s.:

“Isa Al-Masih akan turun di sebelah Timur Damaskus” 
(Muslim, Juz II, bab Dzikrud-Dajjal).

d.     Telah disebutkan bahwa Isa Al-Masiha.s. akan membunuh 
Dajjal, sedang tempat keluarnya Dajjal pasti di sebelah 
Timur juga. Nawwab Shiddiq Hasan Khan telah 
menerangkan:

“Tempat keluarnya Dajjal itu sudah pasti di Timur” 
(Hujajul-Kiramah, hal. 407).

 
 

         
 

“Maka wajib kita mengetahui keterangan Hadits itu dan 
keterangan-keterangan yang lain kita tolak.” 

 

 ‘alaihis salãm

‘alaihis salãm

allallã  ssh hu ‘alaihi wa allam

‘alaihis salãm

     

“Dari sebelah timur.” 

     
  

“Orang-orang ari timur akan menguatkan kekuasaan d
Mahdi.” 

‘alaihis salãm

 
 

         
 

“Maka wajib kita mengetahui keterangan Hadits itu dan 
keterangan-keterangan yang lain kita tolak.” 

 

 ‘alaihis salãm

‘alaihis salãm

allallã  ssh hu ‘alaihi wa allam

‘alaihis salãm

     

“Dari sebelah timur.” 

     
  

“Orang-orang ari timur akan menguatkan kekuasaan d
Mahdi.” 

‘alaihis salãm

 
 

    

“Isa Al-Mas h akan turun di sebelah timur Damaskus”  i
 (Muslim, Juz II, bab Dzikrud-Dajj

‘alaihis salãm

al). 

      

“Tempat k luarnya Dajjal itu sudah pasti di timur”  e
(Hujajul-Kiramah, hal. 0 4 7). 

‘alaihis salãm

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

‘alaihis salãm

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

 
 

    

“Isa Al-Mas h akan turun di sebelah timur Damaskus”  i
 (Muslim, Juz II, bab Dzikrud-Dajj

‘alaihis salãm

al). 

      

“Tempat k luarnya Dajjal itu sudah pasti di timur”  e
(Hujajul-Kiramah, hal. 0 4 7). 

‘alaihis salãm

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

‘alaihis salãm

shallallãhu ‘alaihi wa sallam
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e.     Imam Mahdi akan diutus untuk memajukan Islam dan 
mengalahkan semua agama lainnya, maka perlu ia diutus 
di tempat yang semua agama berhimpun di negara itu, 
yaitu negara Timur.

f.     Tanda-tanda Imam Mahdia.s. yang telah disebutkan 
dalam Hadits-hadits Nabi MuhammadS.a.w. ada banyak, di 
antaranya ada tanda-tanda yang akan nyata di sebelah 
Timur, umpamanya: “Keluarnya api yang dahsyat yaitu 
bintang yang berekor dan lain-lainnya, maka kenyataannya 
tanda-tanda di sebelah timur itu menunjukkan bahwa 
Mahdi juga akan keluar di sebelah Timur."

g.     Bukan hanya itu saja, bahkan telah disebutkan dalam Kitab 
Nabi Yesaya, pasal 41, ayat 2 bahwa Orang Benar itu akan 
dibangkitkan dari sebelah Timur, bunyinya begini: “Siapa 
yang membangkitkan dia dari masyrik (Timur), yang 
bertemu dengan kebenaran pada semua langkahnya?”

Keterangan-keterangan ini menunjukkan bahwa Imam 
Mahdia.s. akan diutus disebelah Timur dari kota Madinah dan 
Damaskus (Damsyiq). Apalagi nama Qadiyan yang nama lamanya 

“Kadiy” hampir sama dengan nama "Kad’ah" yang tersebut dalam 
Hadits Nabi MuhammadS.a.w.. Adapun keterangan yang menerangkan 
bahwa Mahdi itu akan keluar di negara-negara Barat itu betul juga, 
karena pekerjaan tabligh Islam yang dijalankan oleh Jamaah Hadhrat 
Ahmada.s. Qadiyani di negara-negara Barat itu sesuai dengan Hadits 
tersebut.

Melihat keadaan semua agama berhimpun di Hindustan, maka 
perlu Imam Mahdia.s. diutus di India supaya semua agama itu dapat 
dikalahkan dengan keterangan-keterangan yang nyata dan dengan 
alasan-alasan yang jelas. Oleh karena itu Hadhrat Ahmada.s. diutus di 
India yang posisinya berada di sebelah Timur negara-negara Arab.

Saudara-saudara! Saya belum mendapatkan satu Hadits 
pun yang shahih yang menyatakan bahwa Imam Mahdia.s. akan 
diperanakkan (dilahirkan) di kota Madinah atau Mekkah, 
kebanyakan Hadits yang menerangkan berkenaan dengan Imam 
Mahdia.s. menyebutkan tempat keluarnya di sebelah Timur dari 
Madinah dan Damsyiq.
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Sebagian orang menyangka bahwa Imam Mahdia.s. tidak boleh 
keluar dari India. Persangkaan itu menunjukkan bahwa orang itu 
tidak mengetahui isi Al-Quranul-Majid dan tidak mengerti firman 
AllahS.w.t. yang berbunyi:

“Bahwasanya semulia-mulia manusia di antara kamu pada sisi 
Allah ialah orang yang paling taqwa” 

(QS. Al-Hujurat, 49:14).

Berkenaan dengan orang yang semacam inilah AllahS.w.t. 

berfirman:

"Apakah mereka yang membagi-bagikan rahmat Tuhan engkau, 
wahai Muhammad!" 

(QS. Az-Zukhruf, 43:33).

Orang-orang yang beragama Yahudi di masa dahulu juga 
mengklaim bahwa seorang Nabi tidak boleh diutus dari Bangsa Arab 
(Bacalah kitab ini, hal. 213 dalam Bahasa aslinya), maka Allah tidak 
memandang bangsa dan tidak pula memandang negara, Dia hanya 
memandang keimanan dan kesucian hati. Renungkanlah firman 
AllahS.w.t. berikut ini:

“Allah sendiri yang memilih siapa yang dikehendaki-Nya dan 
Dia sendiri menunjukkan jalan kepada-Nya kepada orang 

yang setia mentaati-Nya” 
(QS. Asy-Syura, 42:14).

3.  NAMA IMAM MAHDI

Satu hal yang telah diperbincangkan oleh Ulama dan para 
Wali di umat Islam ini, yaitu siapakah nama Mahdi itu? Sebagaimana 
telah dijelaskan pada hal. 183 dalam Kitab ini (berbahasa Arab 
Melayu) Ulama telah berselisih pendapat tentang nama beliaua.s.:

 
 

‘alaihis salãm

‘alaihis salãm

‘alaihis salãm

‘alaihis salãm

‘ laihis salãma

‘alaihis salãm

     

“Bahwasanya semulia-mulia manusia di antara 
kamu pada sisi Allah ialah orang yang paling 

taqwa” (Al-Hujurat, 49:14). 

    

Apakah mereka yang membagi-bagikan rahmat Tuhan 
z-  4engkau, wahai Muhammad! (A Zukhruf, 3:33). 
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1)     Ada yang mengatakan bahwa Isa ibnu Maryam sendiri 
yang menjadi Imam Mahdi, kalau begitu nama  beliau 
adalah Isa ibnu Maryam.

2)     Ada yang mengatakan bahwa “Mahdi” itu adalah nama 
bagi orang yang dikabarkan dalam Hadits-hadits itu.

3)     Ada yang mengatakan bahwa nama Mahdi itu ialah 
Muhammad bin Abdillah.

4)     Ada yang mengatakan bahwa nama Mahdi itu adalah 
Muhammad bin Hasan Al-Askariy.

5)     Ada pula riwayat yang menunjukkan bahwa nama Mahdi 
itu ialah Ahmad (Hujajul-Kiramah, hal. 352).

Inilah pengakuan orang-orang Islam tentang nama Imam 
Mahdia.s. yang dikabarkan dalam Hadits-hadits itu. Oleh karena itu 
kebanyakan orang Islam menyangka bahwa nama Imam Mahdi 
ialah Muhammad dan nama bapaknya Abdullah dan nama ibunya 
Aminah, maka perlu saya jelaskan tentang keadaan Hadits yang 
dijadikan dasar bagi pengakuan itu.

Bunyi Hadits itu begini:

“Seandainya tidak tinggal dari umur dunia ini, kecuali satu 
hari, Allah akan memanjangkan hari itu juga sehingga Dia 
mengutus di dalamnya seorang lelaki dariku atau dari Ahli 
Baitku, namanya akan sesuai dengan namaku dan nama 

bapaknya akan sesuai dengan nama bapakku” 
(HR. Abu Daud)

Yang perlu diperhatikan lebih dahulu bahwa Hadits ini tidak 
menyebutkan nama “Mahdi” yang disebutkan di dalamnya hanya 

“seorang lelaki” dari Nabi atau dari Ahlul-Bait.

Perkara yang kedua perlu diperhatikan bahwa yang bernama 
Muhammad bin Abdillah telah berlalu di masa dulu. Jadi, orang yang 
dikabarkan dalam Hadits itu tidak perlu ditunggu lagi.

 
 

               
       ’     

  
“Seandainya tidak tinggal dari umur dunia ini, kecuali satu 
hari, Allah akan memanjangkan hari itu juga sehingga Dia 
mengutus di dalamnya seorang lelaki dariku atau dari Ahli 

Baitku, namanya akan sesuai dengan namaku dan nama 
bapanya akan sesuai dengan nama bapaku” (Abu Daud) 

      

“Dia biasanya banyak salah dalam hal meriwayatkan Hadis” 
(Hujajul-Kiramah, hal. 352). 

   ’      

“Tiap-tiap orang yang bernama Ashim tidak baik 
ingatannya.” 

 

__________________________________________________________________________________________
Bab Lima: Kedatangan Al-Mahdi Berdasarkan Hadits

     295



Perkara yang ketiga yang perlu diperhatikan ialah keadaan 
Hadits. Seorang yang meriwayatkan Hadits itu bernama “Ashim”. 
Para Imam Hadits telah menjelaskan bahwa “Ashim” itu:

“Dia biasanya banyak salah dalam hal meriwayatkan Hadits” 
(Hujajul-Kiramah, hal. 352).

Telah disebutkan lagi dalam kitab itu juga, kata Ibnu Aliyah:

“Tiap-tiap orang yang bernama Ashim tidak baik ingatannya.”

Pendek kata, riwayat itu lemah dan tidak boleh dijadikan dalil 
(hujjah) dalam hal i’tiqad, apalagi dijadikan dasar.

Saudara-saudara! di negara Kurdistan ada seorang yang 
bernama Abdullah dari keturunan Fathimah, tatkala ia memperoleh 
anak laki-laki, anak itu ia namakan “Muhammad” sambil menyatakan 
kepada orang-orang di negara itu bahwa anaknya yang bernama 
Muhammad bin Abdillah akan menjadi Mahdi. Kemudian ia mulai 
mencari kekuasaan dan berusaha sehingga ia dapat menawan 
beberapa benteng di negara itu, akan tetapi akhirnya ia ditangkap 
Sultan Istambul. Tatkala ia dan anaknya itu dihadapkan kepada 
Sultan, maka Sultan memberikan maaf dan melepaskan mereka itu 
(Lihat Hujajul-Kiramah, hal. 388-389).

Kejadian ini saya sebutkan agar saudara-saudara mengetahui 
bahwa nama Muhammad bin Abdillah tidak menjadi keterangan 
bagi kebenaran seorang pun.

Di sini perlu dijelaskan bahwa dalam hal ruhani nama yang 
diberikan oleh ibu bapak itu tidak menjadi penting, yang menjadi 
penting ialah nama-nama yang diberikan oleh AllahS.w.t. kepada 
hamba-hamba-Nya.

Tahu kah pembaca yang mulia, bahwa nama Nabi kita ialah 
“Muhammad”S.a.w., akan tetapi Nabi Isaa.s. bersabda bahwa Nabi yang 
akan datang sesudahku:

“Namanya Ahmad” 
(Q.S. Ash-Shaff, 61:7).

 
 

               
       ’     

  
“Seandainya tidak tinggal dari umur dunia ini, kecuali satu 
hari, Allah akan memanjangkan hari itu juga sehingga Dia 
mengutus di dalamnya seorang lelaki dariku atau dari Ahli 

Baitku, namanya akan sesuai dengan namaku dan nama 
bapanya akan sesuai dengan nama bapaku” (Abu Daud) 

      

“Dia biasanya banyak salah dalam hal meriwayatkan Hadis” 
(Hujajul-Kiramah, hal. 352). 

   ’      

“Tiap-tiap orang yang bernama Ashim tidak baik 
ingatannya.” 

 

 
 

               
       ’     

  
“Seandainya tidak tinggal dari umur dunia ini, kecuali satu 
hari, Allah akan memanjangkan hari itu juga sehingga Dia 
mengutus di dalamnya seorang lelaki dariku atau dari Ahli 

Baitku, namanya akan sesuai dengan namaku dan nama 
bapanya akan sesuai dengan nama bapaku” (Abu Daud) 

      

“Dia biasanya banyak salah dalam hal meriwayatkan Hadis” 
(Hujajul-Kiramah, hal. 352). 

   ’      

“Tiap-tiap orang yang bernama Ashim tidak baik 
ingatannya.” 

 

 
 

 shallallãhu ‘alaihi wa sallam
‘alaihis salãm

  

“N manya mad” (Ash-Shaff, 61:7). 

shallallãhu ‘alaihi 
wa sallam

shallallã

a Ah

hu ‘alaihi wa sallam

  ’       ’     
 

“Yang pertama Nabi kita disebut Ahmad dalam Injil, yang 
kedua Nabi kita dinamai Ahmad di langit”  

(Tafsir Ash-Shawi, Juz IV, hal.171). 
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Di sini, Ulama kita mulai menta’wilkan dan mulai menerangkan 
bahwa bagaimana Nabi MuhammadS.a.w. diberi nama Ahmad dan 
bagaimana dapat dikatakan bahwa kabar Nabi Isa itu ditujukan 
kepada Nabi MuhammadS.a.w..

Allamah Ash-Shawi menulis:

“Yang pertama Nabi kita disebut Ahmad dalam Injil, yang kedua 
Nabi kita dinamai Ahmad di langit” 
(Tafsir Ash-Shawi, Juz IV, hal.171).

Keterangan yang pertama itu sangat lemah, karena yang 
menjadi soal ialah mengapa Nabi Isa menamai Muhammad dengan 
Ahmad, maka soal ini dijawab bahwa nama Nabi Muhammad dalam 
Injil adalah Ahmad. Siapakah yang mau menerima jawaban itu?

Adapun nama Muhammad di langit adalah Ahmad dapat 
diterima oleh orang-orang Islam, akan tetapi orang lain tidak mau 
menerimanya, apalagi keterangan ini berlawanan pula dengan 
keterangan yang lain. Telah disebutkan dalam Tafsir Ash-Shawi 
bahwa: 

“Nama Nabi Muhammad yang masyhur di antara ahli 
Sorga ialah Abdul Karim, di antara orang-orang Neraka 
itu Abdul Jabbar, di antara malaikat Arasy itu Abdul 
Majid, di antara malaikat yang lain itu Abdul Hamid, di 
antara para Nabi itu Abdul Wahhab, di antara para setan 
itu Abdul Qahir … di antara para Jin Abdur Rahim, di 
antara para Ahli Gunung Abdul Khaliq, di daratan Abdul 
Qadir, di laut Abdul Muhaimin, di antara orang-orang 
biasa Abdul Ghayyats, di antara binatang Abdur Rozzaq, 
di dalam Taurat Mudmud, di dalam Injil Thab-thab, di 
dalam Shahifah Aqib, di dalam Zabur Faruq dan di sisi 
Allah Thaha dan Muhammad." (Lihat tafsir Ash-Shawi, 
Juz II, hal. 89).

Keterangan ini menolak keterangan tadi, oleh karena 2 
keterangan itu hanya reka-rekaan saja, maka tidak boleh dijadikan 
dalil.

 
 

 shallallãhu ‘alaihi wa sallam
‘alaihis salãm

  

“N manya mad” (Ash-Shaff, 61:7). 

shallallãhu ‘alaihi 
wa sallam

shallallã

a Ah

hu ‘alaihi wa sallam

  ’       ’     
 

“Yang pertama Nabi kita disebut Ahmad dalam Injil, yang 
kedua Nabi kita dinamai Ahmad di langit”  

(Tafsir Ash-Shawi, Juz IV, hal.171). 

__________________________________________________________________________________________
Bab Lima: Kedatangan Al-Mahdi Berdasarkan Hadits

     297



Ya! Kita mengakui bahwa kalau ada keterangan yang shahih 
dari seorang hamba Allah yang benar tentu kita tidak dapat 
menolaknya, umpamanya Nabi kita MuhammadS.a.w. bersabada:

“Aku mempunyai 5 nama: Muhammad, Ahmad, Al-Mahi karena Allah 
Ta’ala menghapuskan kekafiran dengan perantaraanku, Al-Hasyir karena 

manusia akan dibangkitkan atas langkahku dan aku Al-Aqib juga” 
(HR. Al-Bukhari, Juz II, bab Asmaun-Nabi).

Maksud nama-nama di dalam Hadits ini ialah nama sifat, 
karena nama beliau yang sebenarnya hanya satu saja, yaitu 
Muhammad bin Abdullah. Jadi, AllahS.w.t. telah memberi kepada beliau 
lima nama tadi. Oleh karena Hadits dari Nabi kita MuhammadS.a.w., 
maka kita percaya bahwa beliau itu mempunyai nama lima tadi.

Dengan keterangan yang begitu panjang, telah menjadi jelas 
bahwa ada nama yang diberikan oleh AllahS.w.t. kepada hamba-
hamba-Nya.

Sebagaimana Hadits-hadits menunjukkan bahwa nama Al-
Mahdi itu “Ahmad”, begitu juga Hadits-hadits menunjukkan bahwa 
nama Al-Mahdi adalah Isa ibnu Maryam, maka Hadhrat Ahmad 
Al-Qadiyani itu sesuai dengan Hadits itu, karena nama yang telah 
diberikan oleh ibu bapak beliau ialah Ahmad dan nama Isa ibnu 
Maryam itu telah diberikan oleh Allah kepada beliau, karena dalam 
beberapa hal beliau mempunyai persamaan dengan Nabi Isaa.s.:

1.     Hadhrat Isaa.s. lahir tanpa bapak, sedang Hadhrat Ahmad 
lahir kembar. Jadi, kejadian kedua beliau itu adalah agak 
ganjil.

2.     Hadhrat Isaa.s. dibangkitkan untuk memajukan syari’at 
Nabi Musaa.s., sedang Hadhrat Ahmada.s. dibangkitkan 
untuk memajukan syari’at Nabi MuhammadS.a.w.. Jadi, 
kedua-duanya tidak membawa agama baru.

3.  Hadhrat Isaa.s. dibangkitkan pada abad ke 14 setelah     

 
 

              
        

“Aku mempunyai 5 nama: Muhammad, Ahmad, Al-Mahi 
karena Allah Ta’ala menghapuskan kekafiran dengan 

perantaraanku, Al-Hasyir karena manusia akan 
dibangkitkan atas langkahku dan aku Al-Aqib juga”  

(Al-Bukhari, Juz II, bab Asmaun-Nabi). 
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           Nabi Musaa.s., sedang Hadhrat Ahmada.s.dibangkitkan pada 
abad ke 14 sesudah Nabi MuhammadS.a.w..

4.     Hadhrat Isaa.s. berada dibawah Pemerintahan orang-orang 
Kafir (Rumawi), sedang Hadhrat Ahmada.s. juga dibawah 
Pemerintahan orang-orang Kafir (Inggris).

5.     Hadhrat Isaa.s. dikafirkan oleh ulama Yahudi, sedang 
Hadhrat Ahmada.s. dikafirkan ulama di masa sekarang.

6.     Hadhrat Isaa.s. dituduh memberontak kepada Pemerintah, 
sedang Hadhrat Ahmada.s. juga dituduh memberontak 
kepada Pemerintah.

7.     Hadhrat Isaa.s. diajukan ke Pengadilan dengan tuduhan yang  
bukan-bukan, sedang Hadhrat Ahmada.s. juga diajukan ke 
Pengadilan (mahkamah) karena tuduhan dusta.

8.     Hadhrat Isaa.s. diutus bukan dari kalangan Yahudi, sebab 
beliau tidak berbapak, sedang Hadhrat Ahmada.s. diutus 
bukan dari kalangan kaum Quraisy.

Selain itu perlu diketahui bahwa Nabi Isaa.s. diutus oleh 
AllahS.w.t. untuk memperbaiki kaum Yahudi. Nabi MuhammadS.a.w. 
bersabda:

“Keadaan umatku akan menjadi seperti orang-orang Yahudi, 
sehingga kalau ada orang Yahudi yang berbuat zina dengan 
ibunya, nanti akan ada pula di umatku orang yang berbuat 

begitu” 
(HR. At-Turmudzi dan Al-Misykat, bab Al-I’tisham bil-Kitab).

Oleh karena keadaan umat Islam akan menjadi seperti 
keadaan umat Yahudi, maka orang yang diutus untuk memperbaiki 
umat itu dinamakan Isa ibnu Maryam juga.

Telah disebutkan dalam (Kitab Biharul-Anwar, Jilid XIII, hal. 
202) bahwa Imam Mahdi akan berkata di hadapan manusia:

 
 

‘alaihis salãm
‘alaihis salãm

‘alaihi wa sallãm
‘alaihis 

salãm

‘alaihis salãm
‘alaihis 

salãm

‘alaihis salãm

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

            
     ’          

“Keadaan umatku akan menjadi seperti orang-orang Yahudi, 
sehingga kalau ada orang Yahudi yang berbuat zina dengan 
ibunya, nanti akan ada pula di umatku orang yang berbuat 

begitu”  
(At-Turmudzi dan Al-Misykat, bab Al-I’ti ham bil-Kitab). 

 
s

              

Barangsiapa yang hendak melihat Isa dan Syam’un, maka 
lihatlah aku ini Isa dan Syam’un. 
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"Barangsiapa yang hendak melihat Isa dan Syam’un, maka 
lihatlah aku ini Isa dan Syam’un."

Pendek kata, Hadits yang berhubungan dengan kedatangan 
Al-Mahdi dan Al-Masiha.s. sesuai benar dengan keadaan Hadhrat 
Ahmada.s., karena:

1.    Beliau diberi nama “Ahmad” oleh bapaknya.

2.     AllahS.w.t. telah memanggil beliau dengan nama “Ahmad”

3.     Menurut sebagian Hadits, Nabi MuhammadS.a.w. pun telah 
menyebutkan nama Mahdi itu dengan “Ahmad”.

Jadi, Hadhrat Ahmad juga bernama Isa ibnu Maryam. Hal ini 
bukanlah perkara yang mengherankan. Hadhrat Ibnu Arabi adalah 
seorang Wali Allah yang masyhur, tatkala AllahS.w.t. menurunkan 
ayat Al-Quran sebagai wahyu kepada beliau, beliau menulis dengan 
nyata: “Saya mengetahui bahwa saya adalah kumpulan para Nabi 
yang namanya disebutkan dalam Al-Quran” (Lihat keterangan itu 
pada hal. 246 dalam buku Arab Melayu ini). Jadi, kata beliau:

Itu menunjukkan bahwa beliau mengaku menjadi Ibrahim, 
Ismail, Ishaq, Ya’qub, Musa dan Isaa.s. karena ayat itu yang telah 
diturunkan kepada beliau.

Hadhrat Mu’inuddin Jisytiyr.h.a. berkata:

“Ruhul-Qudus tiap-tiap waktu bertiup dalam diri saya, oleh 
karena itu saya sudah menjadi Isa yang kedua.” 

(Lihat Dewan Mu’inuddin Jisytiy bab Mim).

Pendek kata keterangan-keterangan yang berhubungan 
dengan Imam Mahdi dan Al-Masih membenarkan Hadhrat Ahmada.s. 
Al-Qadiyani.

Seorang Waliyullah yang bernama Nikmatullah telah menulis 
lebih dulu:

 
 

‘alaihis salãm
‘alaihis salãm

‘alaihi wa sallãm
‘alaihis 

salãm

‘alaihis salãm
‘alaihis 

salãm

‘alaihis salãm

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

            
     ’          

“Keadaan umatku akan menjadi seperti orang-orang Yahudi, 
sehingga kalau ada orang Yahudi yang berbuat zina dengan 
ibunya, nanti akan ada pula di umatku orang yang berbuat 

begitu”  
(At-Turmudzi dan Al-Misykat, bab Al-I’ti ham bil-Kitab). 

 
s

              

Barangsiapa yang hendak melihat Isa dan Syam’un, maka 
lihatlah aku ini Isa dan Syam’un. 

 
 

‘alaihis salãm
‘alaihis salãm

shallallãhu 
‘alaihi wa sallam

      

‘alaihimus salãm

rahimahullãh

        
       

“Ruhul-Qudus tiap-tiap waktu bertiup dalam diri saya, 
oleh karena itu saya sudah menjadi Isa yang kedua.” 

(Lihat Dewan Mu’inuddin Chisti bab Mim). 

‘alaihis salãm

 
 

‘alaihis salãm
‘alaihis salãm

shallallãhu 
‘alaihi wa sallam

      

‘alaihimus salãm

rahimahullãh

        
       

“Ruhul-Qudus tiap-tiap waktu bertiup dalam diri saya, 
oleh karena itu saya sudah menjadi Isa yang kedua.” 

(Lihat Dewan Mu’inuddin Chisti bab Mim). 

‘alaihis salãm

 
 

‘alaihis salãm
‘alaihis salãm

shallallãhu 
‘alaihi wa sallam

      

‘alaihimus salãm

rahimahullãh

        
       

“Ruhul-Qudus tiap-tiap waktu bertiup dalam diri saya, 
oleh karena itu saya sudah menjadi Isa yang kedua.” 

(Lihat Dewan Mu’inuddin Chisti bab Mim). 

‘alaihis salãm
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“Mahdi itu akan bernama Ahmad, demikianlah saya melihat 
dalam kasyaf”

Adapun nama ibu Imam Mahdi, maka kata Imam Al-Asfaraini 
dalam kitabnya (Lawaihul-Anwar Al-Bahiyah, Juz II, hal. 77):

“Meskipun sudah dicari benar-benar, akan tetapi kita tidak dapat 
mengetahui nama ibu Imam Mahdi itu.”

Maka orang yang mengatakan bahwa nama ibu Imam Mahdi 
adalah: “Aminah” tidak mempunyai keterangan yang sah.

4. BERAPA LAMA IMAM MAHDI AKAN HIDUP?

Ini juga satu soal yang perlu dijelaskan, karena ulama telah 
berselisih pendapat dalam hal ini, telah disebutkan:

“Telah berlainan pula riwayat-riwayat tentang waktu kerajaan 
Mahdi, ada riwayat yang menunjukkan bahwa dia akan 
memerintah 5 tahun atau 7 tahun atau 6 tahun dan telah 
disebutkan dalam satu riwayat 19 tahun dan beberapa bulan, 
dan telah disebutkan lagi dalam satu riwayat 20 tahun, di 
dalam satu riwayat 30 tahun dan ada pula riwayat yang 

menyatakan bahwa dia akan memerintah sampai 40 tahun.” 
(Lihat Lawaihul-Anwar Al-Bahiyah, Juz II, hal. 79).

Telah disebutkan lagi dalam (Hujajul-Kiramah, hal. 380) 
bahwa Imam Mahdi akan hidup sampai 24 tahun lamanya.

 
 

---   –       
 

“Mahdi itu akan bernama Ahmad, demikianlah saya melihat 
dalam kasyaf”. Katanya. 

 

           

“Meskipun sudah dicari benar-benar, akan tetapi kita 
tidak dapat mengetahui nama ibu Imam Mahdi itu.” 

BERAPA LAMA MAHDI AKAN HIDUP? 
 

            
             

         
 

“Telah berlainan pula riwayat-riwayat tentang waktu 
kerajaan Mahdi, ada riwayat yang menunjukkan bahwa dia 

akan memerintah 5 tahun atau 7 tahun atau 6 tahun dan 
telah disebutkan dalam satu riwayat 19 tahun dan beberapa 

bulan, dan telah disebutkan lagi dalam satu riwayat 20 
tahun, di dalam satu riwayat  30 tahun dan ada pula 

riwayat yang menyatakan bahwa dia akan memerintah 
sampai 40 tahun.”  

(Lihat Lawaihul-Anwar Al-Bahiyah, Juz II, hal. 79). 

 
 

---   –       
 

“Mahdi itu akan bernama Ahmad, demikianlah saya melihat 
dalam kasyaf”. Katanya. 

 

           

“Meskipun sudah dicari benar-benar, akan tetapi kita 
tidak dapat mengetahui nama ibu Imam Mahdi itu.” 

BERAPA LAMA MAHDI AKAN HIDUP? 
 

            
             

         
 

“Telah berlainan pula riwayat-riwayat tentang waktu 
kerajaan Mahdi, ada riwayat yang menunjukkan bahwa dia 

akan memerintah 5 tahun atau 7 tahun atau 6 tahun dan 
telah disebutkan dalam satu riwayat 19 tahun dan beberapa 

bulan, dan telah disebutkan lagi dalam satu riwayat 20 
tahun, di dalam satu riwayat  30 tahun dan ada pula 

riwayat yang menyatakan bahwa dia akan memerintah 
sampai 40 tahun.”  

(Lihat Lawaihul-Anwar Al-Bahiyah, Juz II, hal. 79). 
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Betapa susahnya keterangan-keterangan ini dikompromikan, 
akan tetapi ulama kita telah berusaha juga untuk mengkompromikan 
dan menurut ilmu pengetahuan saya usaha ulama itu telah berjaya 
pula. Telah disebutkan:

“Kalau ditaqdirkan bahwa semua riwayat itu shahih dan benar, 
maka dapat juga keterangan-keterangan itu dikompromikan 
dengan mengakui bahwa waktu-waktu itu adalah menurut 

kenyataan dan kekuatan kerajaan itu” 
(Lawaihul-Anwar, Juz II, hal.79).

Jadi, mula-mula keadaannya lain. Kemudian dari itu nyata dan 
kuat lagi. Maka melihat keadaan kemajuannya berlainan, riwayat-
riwayat pun sudah berlainan. Keputusan ulama tentang hal ini 
benar dan sesuai dengan keadaan Hadhrat Ahmada.s.. Sebelum saya 
sebutkan beberapa keterangan, perlu saya jelaskan lebih dahulu 
bahwa beliau itu dilahirkan (diperanakkan) pada tanggal 14 Syawal 
tahun 1250 Hijriyah bertepatan dengan 13 Februari tahun 1835 
M. Dan wafat pada tahun 26 Mei tahun 1908 M. Jadi, umur beliau 
73 tahun menurut tahun Masehi dan 75 tahun menurut tahun 
Hijriyah.

Sekarang marilah kita perhatikan keadaan beliau:

•    Pada tahun 1868 M, beliau menerima ilham yang pertama, 
sesudah itu beliau hidup 40 tahun.

•    Pada tahun 1878 M, beliau mengarang: “Al-Barahin Al-
Ahmadiyah” yang menyatakan kebenaran Islam dan 
menyatakan batalnya agama–agama lain, lalu beliau hidup 
30 tahun sesudah itu.

•    Pada tahun 1882 M, beliau mengaku menjadi “Ma’mur” dan 
“Mujaddid”. Jadi sesudah itu, beliau hidup sampai 26 tahun.

•    Pada tahun 1884 M, beliau selesai menyebarkan buku “Al-
Barahin Al-Ahmadiyah” dan beliau menulis bahwa barang 
siapa yang dapat menjawabnya akan diberi hadiah 10.000 
Rupees, sesudah itu beliau hidup 24 tahun lagi.

•    Pada tahun 1889 M, beliau diperintah untuk menerima 
bai’at, lalu sesudah itu beliau hidup 19 tahun.

 
 

             

“Kalau ditaqdirkan bahwa semua riwayat itu shahih dan 
benar, maka dapat juga keterangan-keterangan itu 

dikompromikan dengan mengakui bahwa waktu-waktu itu 
adalah menurut kenyataan dan kekuatan kerajaan itu” 

(Lawaihul-Anwar, Juz II, hal.79). 
 

‘alaihis salãm
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•    Pada tahun 1901 M, beliau memberi penjelasan yang 
panjang berkenaan dengan pengakuan beliau sebagai 
seorang Nabi, dan sesudah itu beliau hidup sampai 7 tahun 
lamanya.

Keterangan-keterangan ini menyatakan bahwa riwayat 
yang bermacam-macam itu sesuai benar dengan keadaan Hadhrat 
Ahmada.s. yang bermacam-macam itu.

Boleh jadi orang berkata bahwa menurut Hadits-hadits itu 
Imam Mahdi akan memerangi orang-orang kafir sehingga mereka 
masuk Islam atau dibunuh langsung dan ia akan memerintah di 
dunia.

Kami jawab: 

Sebagian orang memang menyangka bahwa Imam Mahdi dan 
Nabiyullah Isa akan memerangi orang-orang kafir sehingga mereka 
masuk Islam atau dibunuh terus, akan tetapi persangkaan itu tidak 
benar, karena:

1.   AllahS.w.t. berfirman:

“Tidak ada paksaan dalam hal agama” 
(QS. Al-Baqarah, 2:257).

Apakah Imam Mahdi dan Nabi Isaa.s. akan membatalkan 
undang-undang / hukum-hukum Al-Quran yang suci murni itu? 
Sekali-kali tidak!

2.    Sebaliknya telah disebutkan:

“Orang-orang ahli pengetahuan mengatakan bahwa Imam Mahdi akan 
mengikuti Sunnah Nabi dan tidak akan membangunkan orang-orang tidur” 

(Lawaihul-Anwar Al-Bahiyah, hal. 72).

3.     Berkenaan dengan Hadhrat Al-Masih Al-Mau’uda.s. Nabi 
kita MuhammadS.a.w. bersabda:

 
 

alaihis ‘ salãm

     

“Tidak ada paksaan dalam hal agama”  
(Al-Baqarah, 2:257). 

‘alaihis salãm

              

“Orang-orang ahli pengetahuan mengatakan bahwa 
Imam Mahdi akan mengikuti Sunnah Nabi dan tidak 
akan membangunkan orang-orang tidur” (Lawaihul-

Anwar Al-Bahiyah, hal. 72). 

 
 

alaihis ‘ salãm

     

“Tidak ada paksaan dalam hal agama”  
(Al-Baqarah, 2:257). 

‘alaihis salãm

              

“Orang-orang ahli pengetahuan mengatakan bahwa 
Imam Mahdi akan mengikuti Sunnah Nabi dan tidak 
akan membangunkan orang-orang tidur” (Lawaihul-

Anwar Al-Bahiyah, hal. 72). 
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“Tidak akan menentukan jizyah bagi orang-orang kafir” 
(HR. Al-Bukhari, Juz II, hal. 162).

Kalau Hadhrat Imam Mahdi dan Al-Masih Al-Mau’uda.s. 
memerintah dunia, sudah pasti ia akan memungut Jizyah juga. 
Menurut qira’ah / teks lain “yadha’ul-jizyah” dibaca “yadha’ul-harba”, 
artinya “Al-Masih tidak akan berperang”, maka jelaslah bahwa 
kerajaan beliau itu bukan kerajaan dunia, bahkan kerajaan beliau 
adalah seperti kerajaan semua Nabi. Beliau itu memerintah, akan 
tetapi pemerintahan beliau itu ruhaniyah, karena semua keputusan 
beliau diterima oleh orang-orang mukmin. AllahS.w.t. berfirman 
berkenaan dengan para Nabi itu:

“Kepada mereka Kami telah berikan ilmu pengetahuan syari’at 
dan kerajaan dan pangkat Nabi”  (QS. Al-An’am, 6:90).

Apakah Nabi Yunus, Ilyasa’, Luth, Zakariya, Yahya, Isa, Ilyas. 
Ayyuba.s. dan masih banyak lagi para Nabi mempunyai kerajaan 
duniawi? Tidak! Maka kerajaan Imam Mahdi dan Al-Masih seperti 
kerajaan mereka juga, yaitu hanya kerajaan ruhani saja.

Kalau dikatakan bahwa ada pula disebutkan:

“Mahdi akan memerangi untuk melaksanakan Sunnah.”

Maka perlu diketahui bahwa kata “Qital” (Peperangan) itu 
luas maksudnya. Berkenaan dengan para pengikut Imam Mahdi dan 
Al-Masiha.s. sendiri telah disebutkan dalam Hadits Nabi:

“Pada akhir umat Islam ini akan ada orang-orang yang akan 
dapat pahala seperti orang-orang Islam di masa dahulu, 
mereka akan menyuruh berbuat baik dan melarang berbuat 
jahat dan mereka akan memerangi orang-orang yang 

membuat-buat  fitnah”. 
(Al-Baihaqi, Fi Dalailin-Nubuwah, Al-Misykat, bab Tsawabul-

Ummah).

 
 

‘alaihis 
salãm shallallãhu ‘alaihi wa sallam

    

“Tidak akan menentukan jizyah bagi orang-orang kafir” (Al-
Bukhari, Juz II, hal. 162). 

‘alaihis 
salãm

      

“Kepada mereka Kami telah berikan ilmu pengetahuan 
syari’at dan kerajaan dan pangkat Nabi”  

(Al-An’am, 6:90). 

‘alaihimus salãm

     

“Mahdi akan memerangi untuk melaksanakan Sunnah.” 

 
 

‘alaihis 
salãm shallallãhu ‘alaihi wa sallam

    

“Tidak akan menentukan jizyah bagi orang-orang kafir” (Al-
Bukhari, Juz II, hal. 162). 

‘alaihis 
salãm

      

“Kepada mereka Kami telah berikan ilmu pengetahuan 
syari’at dan kerajaan dan pangkat Nabi”  

(Al-An’am, 6:90). 

‘alaihimus salãm

     

“Mahdi akan memerangi untuk melaksanakan Sunnah.” 

 
 

‘alaihis 
salãm shallallãhu ‘alaihi wa sallam

    

“Tidak akan menentukan jizyah bagi orang-orang kafir” (Al-
Bukhari, Juz II, hal. 162). 

‘alaihis 
salãm

      

“Kepada mereka Kami telah berikan ilmu pengetahuan 
syari’at dan kerajaan dan pangkat Nabi”  

(Al-An’am, 6:90). 

‘alaihimus salãm

     

“Mahdi akan memerangi untuk melaksanakan Sunnah.” 

 
 

‘laihis salãm

 ’            
        

“Pada akhir umat Islam ini akan ada orang-orang yang akan 
dapat pahala seperti orang-orang Islam di masa dahulu, 

mereka akan menyuruh berbuat baik dan melarang berbuat 
jahat dan mereka akan memerangi orang-orang yang 

membuat-buat  fitnah”.  
(Al-Baihaqi, Fi Dalailin-Nubuwah, Al-Misykat, bab Tsawabul-

Ummah). 

       

“Mereka akan memerangi dengan tangan atau memerangi 
dengan keterangan”  

(Al-Mirqah, Hasyiah Al-Misykat). 

‘laihis salãm

TANDA-TANDA IMAM MAHDI 

‘laihis salãm

‘laihis 
salãm
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Hadits ini  ditafsirkan oleh ulama begini:

“Mereka akan memerangi dengan tangan atau memerangi dengan 
keterangan”  (Al-Mirqah, Hasyiah Al-Misykat).

Maka menentang dengan keterangan dan dalil itu pun juga 
dikatakan dengan “Qital” (peperangan). Dan peperangan dengan 
keterangan dilakukan oleh tiap-tiap Nabi, bukan hanya dilakukan 
oleh Imam Mahdi dan Al-Masiha.s. saja.

Kalau Mahdi akan memaksa orang-orang kafir supaya masuk 
Islam, berarti dia akan memerangi Islam sendiri, karena Islam 
melarang memaksa manusia dalam hal agama dan kepercayaan, 
sedang dia akan melakukan paksaan, na’ũdzu billãh.

5.  TANDA-TANDA IMAM MAHDI

Setelah nama, keturunan dan tempat di mana Imam Mahdia.s. 
diperanakkan itu dibahas, sekarang saya hendak menyebutkan 
beberapa Tanda yang telah berlaku yang akan menunjukkan kepada 
kita siapakah Imam Mahdi dan Al-Masiha.s. yang dijanjikan itu.

a)   Telah disebutkan dalam Hadits:

“Sebelum keluarnya Imam Mahdi akan terbit Bintang yang 
berekor di sebelah Timur” (Akhrajahu Abu Nu’aim)

Menurut kabar ini Bintang yang berekor itu telah terbit pada 
tahun 1882 M.

b)  Hadhrat Husain bin Ali meriwayatkan:

“Apabila kamu melihat satu Tanda dari langit, yaitu api yang 
besar dari Timur keluar waktu malam, maka pada waktu 

 
 

‘laihis salãm

 ’            
        

“Pada akhir umat Islam ini akan ada orang-orang yang akan 
dapat pahala seperti orang-orang Islam di masa dahulu, 

mereka akan menyuruh berbuat baik dan melarang berbuat 
jahat dan mereka akan memerangi orang-orang yang 

membuat-buat  fitnah”.  
(Al-Baihaqi, Fi Dalailin-Nubuwah, Al-Misykat, bab Tsawabul-

Ummah). 

       

“Mereka akan memerangi dengan tangan atau memerangi 
dengan keterangan”  

(Al-Mirqah, Hasyiah Al-Misykat). 

‘laihis salãm

TANDA-TANDA IMAM MAHDI 

‘laihis salãm

‘laihis 
salãm

 
 

             

“Sebelum keluarnya Imam Mahdi akan terbit bintang yang 
berekor di sebelah timur” (Akhrajahu Abu Nu’aim) 

 

            
      

 
“Apabila kamu melihat satu tanda dari langit, yaitu api yang 

besar dari timur keluar waktu malam, maka pada waktu 
itulah orang-orang Islam akan mendapat kelapangan dan 

itu pula waktu datangnya Imam Mahdi.” 

                
     

“Apabila kamu melihat api di timur tiga atau tujuh hari 
amanya, maka hendaklah umat Muhammad mengharapkan l

kelapangan, insya Allah.” 

 
 

             

“Sebelum keluarnya Imam Mahdi akan terbit bintang yang 
berekor di sebelah timur” (Akhrajahu Abu Nu’aim) 

 

            
      

 
“Apabila kamu melihat satu tanda dari langit, yaitu api yang 

besar dari timur keluar waktu malam, maka pada waktu 
itulah orang-orang Islam akan mendapat kelapangan dan 

itu pula waktu datangnya Imam Mahdi.” 

                
     

“Apabila kamu melihat api di timur tiga atau tujuh hari 
amanya, maka hendaklah umat Muhammad mengharapkan l

kelapangan, insya Allah.” 
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itulah orang-orang Islam akan mendapat kelapangan dan itu 
pula waktu datangnya Imam Mahdi.”

Hadhrat Imam Muhammad bin Baqir meriwayatkan:

“Apabila kamu melihat api di Timur tiga atau tujuh hari 
lamanya, maka hendaklah umat Muhammad mengharapkan 

kelapangan, insya Allah.”

Kabar ini telah tergenapi dengan meletusnya Gunung 
“Krakatau” di pulau "Krakatau” sebelah Selatan Teluk Betung 
Lampung pada hari Senin 27 Oktober 1883 M.

Pengarang Kitab “Iqtirabus-Sa’ah” menulis: “Meletusnya 
Gunung Krakatau dan keluarnya api yang luar biasa itu adalah 
sesuai dengan kabar tadi (lihat hal. 67).

c).   Telah disebutkan dalam satu riwayat:

“Apabila seorang yang suci akan dibunuh, maka orang yang 
di langit dan di bumi marah kepada mereka yang membunuh, 

lalu orang-orang datang kepada Mahdi.”

Dalam riwayat lain telah disebutkan bahwa pada masa Mahdi 
Nafsun Zakkiyah dan saudaranya akan dibunuh, maka seorang 
penyeru dari langit itu akan menyeru:

"Sesungguhnya Amir kamu adalah fulan, maka itulah Al-Mahdi" 
(Nu’aim bin Hammad, lihat Hujajul-Kiramah, hal. 350 dan 

Iqtirabus-Sa’ah, hal. 102).

Kabar ini pun telah terjadi:

 
 

             

“Sebelum keluarnya Imam Mahdi akan terbit bintang yang 
berekor di sebelah timur” (Akhrajahu Abu Nu’aim) 

 

            
      

 
“Apabila kamu melihat satu tanda dari langit, yaitu api yang 

besar dari timur keluar waktu malam, maka pada waktu 
itulah orang-orang Islam akan mendapat kelapangan dan 

itu pula waktu datangnya Imam Mahdi.” 

                
     

“Apabila kamu melihat api di timur tiga atau tujuh hari 
amanya, maka hendaklah umat Muhammad mengharapkan l

kelapangan, insya Allah.” 

 
 

            
     

“Apabila seorang yang suci akan dibunuh, maka orang yang 
di langit dan di bumi marah kepada mereka yang 

membunuh, lalu orang-orang datang kepada Mahdi.” 

       
 

Sesungguhnya Amir kamu adalah fulan, maka itulah Al-
Mahdi (Nu’aim bin Hammad, lihat Hujajul-Kiramah, hal. 350 

a’ah, hal. 102). dan Iqtirabus-S

‘alaihis salãm

‘alaihis salãm

 
 

            
     

“Apabila seorang yang suci akan dibunuh, maka orang yang 
di langit dan di bumi marah kepada mereka yang 

membunuh, lalu orang-orang datang kepada Mahdi.” 

       
 

Sesungguhnya Amir kamu adalah fulan, maka itulah Al-
Mahdi (Nu’aim bin Hammad, lihat Hujajul-Kiramah, hal. 350 

a’ah, hal. 102). dan Iqtirabus-S

‘alaihis salãm

‘alaihis salãm
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1)     Hadhrat Abdul-Lathif dan saudaranya Abdur Rahman (Dua-
duanya) murid Imam Mahdi (Hadhrat Ahmad) itu dibunuh di 
negara Afganistan.

2)     AllahS.w.t. dan orang-orang mukmin marah kepada para 
Pembesar negara itu, sehingga hanya dalam seminggu sesudah 
pembunuhan itu timbullah penyakit kolera yang membinasakan 
hampir 80.000 manusia, akhirnya Raja Afganistan itu pun juga 
dibunuh orang.

3)     Melihat kezhaliman itu banyak orang Afganistan percaya kepada 
Hadhrat Ahmada.s.. Kalau pembunuhan itu tidak dilaksanakan 
tentu  penduduk Afganistan tidak dapat mengenal nama Imam 
Mahdia.s. dengan begitu cepat.

4)     Telah disebutkan dalam Hadits:

“Apabila ada suara di bulan Ramadhan pada malam Jumat, 
maka dengarlah olehmu dan ikutilah! Dan pada akhir siang 
ada pula suara Iblis bahwa Si Fulan telah teraniaya dan mati 
terbunuh, hal itu akan menjadi musykil bagi manusia, maka 
banyak orang yang menaruh keraguan dan banyak orang 
menjadi heran. Jadi, apabila kamu mendengar suara di bulan 
Ramadhan, maka janganlah kamu ragu lagi dan tandanya 
bahwa nama Mahdi dan nama bapanya akan dipanggil”  

(Hujajul-Kiramah, hal. 346).

Hadits ini menerangkan bahwa:

a)     Jibril akan mengabarkan satu hal (perkara) di bulan 
Ramadhan.

b)    Perkara itu adalah terbunuhnya seorang yang jahat.

 
 

             
              

            
             

      
 
“Apabila ada suara di bulan Ramadhan pada malam Jumat, 
maka dengarlah olehmu dan ikutilah! Dan pada akhir siang 

ada pula suara Iblis bahwa Si Fulan telah teraniaya dan 
mati terbunuh, hal itu akan menjadi musykil bagi manusia, 
maka banyak orang yang menaruh keraguan dan banyak 

orang menjadi heran. Jadi, apabila kamu mendengar suara 
di bulan Ramadhan, maka janganlah kamu ragu lagi dan 
tandanya bahwa nama Mahdi dan nama bapanya akan 

ah, hal. 346). dipanggil”  (Hujajul-Kiram

‘alaihis salãm

‘alaihis salãm
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c)     Apabila orang itu terbunuh setan akan berkata bahwa 
orang itu teraniaya.

d)     Melihat kejadian itu banyak orang akan menjadi bingung.

e)     Nama Imam Mahdia.s. akan disebut di mana-mana.

Kabar yang disampaikan dalam Hadits tersebut, telah terjadi 
juga, buktinya:

A.     Jibril telah turun kepada Hadhrat Ahmada.s. pada 
bulan Ramadhan.

B.     Malaikat itu mengabarkan bahwa Lekhram akan 
dibinasakan.

C.     Tatkala Lekhram terbunuh, para musuh Islam 
berteriak dan mengatakan bahwa Lekhram telah 
dianiaya.

D.     Melihat kejadian dan keributan itu, banyak orang 
bingung dan

E.     Nama Hadhrat Ahmad bin Ghulam Murtadha 
disebut di mana-mana, karena kejadian itu telah 
membuktikan kebenaran beliau.

Kejadian ini telah disebutkan dalam kitab ini dengan agak 
panjang (lihat hal. 229 dalam bahasa Arab Melayunya).

5)    Telah disebutkan dalam satu riwayat lagi:

“Seorang penyeru dari langit akan menyeru bahwa kebenaran 
berada pada para pengikut Muhammad dan seorang dari 
bumi akan menyeru bahwa sebenarnya kebenaran itu berada 
pada para pengikut Isa suara dari bumi itu adalah suara setan 

dan suara dari langit adalah dari AllahS.w.t.” 
(Akhrajahu Nu’aim, lihat pula Hujajul-Kiramah, hal. 345).

 
 

               
            

    
 

“Seorang penyeru dari langit akan menyeru bahwa 
kebenaran berada pada para pengikut Muhammad dan 

seorang dari bumi akan menyeru bahwa sebenarnya 
kebenaran itu berada pada para pengikut Isa suara dari 
bumi itu adalah suara setan dan suara dari langit adalah 

dari Allah Ta’ala”  
 (Akhrajahu Nu’aim, lihat pula Hujajul-Kiramah, hal. 345). 

             
       ’    ’  

“Apabila seorang penyeru-menyeru dari langit bahwa 
kebenaran berada pada para pengikut Muhammad, maka 

ketika itulah Al-Mahdi akan disebut oleh manusia dan 
mereka akan cinta kepadanya dan mereka tidak akan 

menyebut nama orang lain lagi”  
(Rawahu Abu Nu’aim). 
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Riwayat yang semacam ini juga telah diriwayatkan oleh 
Hadhrat Alir.a.:

“Apabila seorang penyeru-menyeru dari langit bahwa kebenaran 
berada pada para pengikut Muhammad, maka ketika itulah 
Al-Mahdi akan disebut oleh manusia dan mereka akan cinta 
kepadanya dan mereka tidak akan menyebut nama orang lain 

lagi” (Rawahu Abu Nu’aim).

Hadits-hadits ini menerangkan kejadian itu dengan pendek, 
perkenankanlah saya akan menyebutkan dengan agak panjang 
sedikit.

Pada bulan Juni tahun 1893 M, telah diadakan pembahasan 
yang hebat antara orang-orang Islam dengan orang-orang Kristen. 
Hadhrat Ahmada.s. dari pihak Islam dan Abdullah Atham dari 
pihak Kristen berhadapan di Bandar Amritsar hingga 15 hari 
lamanya. Pembahasan itu telah tersiar dengan nama “Perang Suci”. 
Keterangan-keterangan Hadhrat Ahmada.s. begitu kuat dan jelas 
sehingga Abdullah Atham tidak dapat bertahan lagi dan terkadang 
orang lain menjadi gantinya dalam pembahasan itu.

Pada hari terakhir, Hadhrat Ahmada.s. mengabarkan kepada 
sidang hadirin bahwa AllahS.w.t. memberitahukan kepada beliau 
bahwa oleh karena Abdullah Atham telah mengatakan: “Nabi 
Muhammad itu Dajjal”, maka kalau dia tidak mau kembali kepada 
kebenaran, maka dalam 15 bulan ia akan dijatuhkan ke dalam 

“Hawiyah” (adzab).

Kabar ini mengandung 2 perkara:

1.     Abdullah Atham akan diadzab oleh Allah, karena perkataan 
yang kotor.

2.     Kalau ia mencabut perkataan itu dan kembali kepada 
kebenaran, maka adzab akan dihindarkan darinya.

Mendengar kabar ini di hadapan hadirin itu juga, ia mencabut 
perkataan itu dengan mengatakan: “Aku tidak mengatakan bahwa 
Muhammad itu Dajjal”.

 
 

               
            

    
 

“Seorang penyeru dari langit akan menyeru bahwa 
kebenaran berada pada para pengikut Muhammad dan 

seorang dari bumi akan menyeru bahwa sebenarnya 
kebenaran itu berada pada para pengikut Isa suara dari 
bumi itu adalah suara setan dan suara dari langit adalah 

dari Allah Ta’ala”  
 (Akhrajahu Nu’aim, lihat pula Hujajul-Kiramah, hal. 345). 

             
       ’    ’  

“Apabila seorang penyeru-menyeru dari langit bahwa 
kebenaran berada pada para pengikut Muhammad, maka 

ketika itulah Al-Mahdi akan disebut oleh manusia dan 
mereka akan cinta kepadanya dan mereka tidak akan 

menyebut nama orang lain lagi”  
(Rawahu Abu Nu’aim). 
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Dan setelah mendengar kabar dari beliau, ia tidak berani 
menentang Islam lagi hingga 15 bulan, ia tidak mengeluarkan 
sepatah-kata pun yang menghinakan atau mendustakan Islam 
dan ia merasa begitu susah, sehingga ia bingung. Terkadang ia 
mengatakan: “Ahmad Al-Qadiyani telah melepaskan ular yang 
terdidik untuk menggigit saya.

Terkadang ia mengatakan: “Ada murid Ahmad Al-Qadiyani 
yang mengejar-ngejar saya” dan lain-lain. Apalagi di dalam 15 bulan 
itu ia sering kali menangis dan tidak mau duduk di tempatnya.

 Akhirnya AllahS.w.t. memberitahukan kepada Hadhrat 
Ahmada.s.:

“Allah telah mengetahui kecemasan dan kesusahannya yang 
amat sangat itu.”

Dan oleh karena itulah, adzab yang diancamkan itu 
dihindarkan darinya.

Tatkala 15 bulan berlalu, orang-orang Kristen dan para musuh 
Ahmadiyah ribut mengatakan bahwa kabar yang disiarkan oleh 
Hadhrat Ahmada.s. Al-Qadiyani itu bohong. Melihat keadaan demikian 
ini, Hadhrat Ahmada.s. menyiarkan surat-surat selebaran berturut-
turut dan kata beliau: “Kalau kamu benar dalam hal mengatakan 
bahwa Atham itu tidak kembali kepada kebenaran, maka mintalah 
kepadanya agar ia menerangkan dengan sumpah bahwa ia tidak 
takut dan tidak kembali kepada yang benar. Jadi, setelah keterangan 
itu kalau ia hidup lagi sampai 1 tahun lamanya, maka saya akan 
mengaku diri saya Pendusta”.

Bukan itu saja, bahkan beliau telah menetapkan hadiah 4.000 
Rupees bagi Abdullah Atham, kalau ia berani memberi keterangan 
tersebut. Pada akhirnya beliau menulis bahwa Abdullah Atham 
tidak akan berani memberi keterangan yang semacam itu. Akan 
tetapi kalau beliau tidak memberi keterangan yang betul dan tidak 
menyatakan yang benar, maka ia tidak akan dilindungi dari adzab 
dan tidak lama lagi ia akan dihukum oleh AllahS.w.t..

Setelah tersiar kabar ini hanya dalam tempo 7 bulan saja, ia 

 
 

‘alaihis salãm

       

“Allah telah mengetahui kecemasan dan kesusahannya yang 
m aa at sang t itu.” 

‘alaihis salãm
‘alaihis salãm
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dibinasakan oleh AllahS.w.t. Yang Maha Adil (Hari meninggalnya ialah 
27 Juli 1897 H).

Bandingkanlah kejadian ini dengan kabar yang disebutkan 
dalam 2 riwayat tadi, pasti akan nampak jelas bagi Tuan-tuan bahwa 
kabar itu tepat benar dengan kejadian itu.

6)     Telah disebutkan lagi dalam Hadits satu tanda bagi Al-Mahdi 
dan Al-Masiha.s., yaitu:

“Ia akan memecahkan salib”  (HR. Al-Bukhari, Juz II, hal. 166).

Hadits ini menyatakan bahwa Al-Mahdi dan Al-Masiha.s. akan 
membatalkan kepercayaan umat Kristen dengan keterangan-
keterangan yang jelas dan tepat.

Hadhrat Ahmada.s. telah mengarang berbagai macam kitab 
untuk menyatakan kebatilan kepercayaan orang-orang Kristen 
dengan mengemukakan ketinggian Islam. Dan AllahS.w.t. telah 
memberitahukan kepada beliau bahwa Nabiyullah Isaa.s. telah 
wafat, maka keterangan ini  beliau gunakan sebagai senjata untuk 
mengalahkan orang-orang Kristen, sehingga orang-orang Kristen 
tidak berani lagi menentang Ahmadiyah (Islam sejati) dengan 
keterangan.

Boleh jadi ada orang berkata bahwa Hadhrat Ahmada.s. belum 
pernah memecahkan kayu salib barang satu pun. 

Kami jawab: Syekh Allamah Badruddinr.h.a. menulis berkenaan 
dengan “Yaksirush-shalib”, begini:

“Dengan karunia Allah telah dibukakan bagi saya satu arti 
“Yaksirush-shalib” yang baru, yaitu bahwa Al-Masih akan 

menyatakan kedustaan orang-orang Kristen” 
(Lihat ‘Aini Syarah Al-Bukhari, Juz V, hal 584).

Syekh Ibnu Hajar Al-Asqalani menerangkan arti “Yaksirush-

 
 

‘alaihis salãm

    

“Dia akan memecahkan salib”  
(Al-Bukhari, Juz II, hal. 166). 

‘alaihis 
salãm

‘alaihis salãm

‘alaihis salãm

‘alaihis 
salãm

rahimahullãh

              
    

“Dengan karunia Allah telah dibukakan bagi saya satu arti 
“Yaksirush-shalib” yang baru, yaitu bahwa Al-Masih akan 
menyatakan kedustaan orang-orang Kristen” (Lihat ‘Aini 

Syarah Al-Bukhari, Juz V, hal 584). 

 
 

‘alaihis salãm

    

“Dia akan memecahkan salib”  
(Al-Bukhari, Juz II, hal. 166). 

‘alaihis 
salãm

‘alaihis salãm

‘alaihis salãm

‘alaihis 
salãm

rahimahullãh

              
    

“Dengan karunia Allah telah dibukakan bagi saya satu arti 
“Yaksirush-shalib” yang baru, yaitu bahwa Al-Masih akan 
menyatakan kedustaan orang-orang Kristen” (Lihat ‘Aini 

Syarah Al-Bukhari, Juz V, hal 584). 
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shalib” begini:

"Al-Masih akan menyatakan batalnya kepercayaan orang-orang 
Kristen" (Lihat Fathul-Bari, Juz VI, ha. 356).

Mulla Ali Al-Qari pun menerangkan arti “yaksirush-shalib” 
begini:

“Al-Masih akan membatalkan kepercayaan Kristen” 
(Lihat Al-Mirqat, Juz, V, hal. 221).

Tidak ada senjata yang lebih tajam daripada “Wafatnya Al-
Masih Isa” untuk menyatakan batalnya kepercayaan Kristen di 
masa sekarang ini dan senjata inilah yang digunakan oleh Hadhrat 
Ahmada.s. dengan sehebat-hebatnya. Di manakah ada orang Kristen 
yang berani berhadapan dengan Ahmadiyah?

Lagi Nabi kita MuhammadS.a.w. bersabda:

“Allah telah menyuruhku untuk memecahkan biola, seruling, 
berhala-berhala, kayu salib dan perkara-perkara jahiliyah” 

(Ahmad bin Hanbal dari Abu Umamahr.a., Al-Misykat, Bab 
Bayanul-Khamr).

Kami bertanya: Pernahkah Nabi kita MuhammadS.a.w. 
memecahkan salib? Kalau tidak pernah, berarti “memecahkan salib” 
itu hanya menyatakan batalnya kepercayaan orang-orang Kristen 
yang menjadikan kayu salib sebagai simbul dan tanda agama Kristen 
mereka.

7)     Berkenaan dengan Al-Masih Al-Mau’uda.s. telah disebutkan 
dalam (Hadits Muslim):

“Dia benar-benar akan memanggil manusia untuk menerima 
harta, akan tetapi tidak seorang pun yang akan menyambut 

seruannya itu.”

 
 

      

Al-Masih akan menyatakan batalnya kepercayaan orang-
VI, ha. orang Kristen (Lihat Fathul-Bari, Juz 356). 

     
 

“Al-Masih akan membatalkan kepercayaan Kristen” (Lihat 
Al-Mirqat, Juz, V, hal. 221). 

 

‘alaihis salãm

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

            

“Allah telah menyuruhku untuk memecahkan biola, seruling, 
berhala-berhala, kayu salib dan perkara-perkara jahiliyah”  
((Ahmad bin Hanbal dari Abu Umamah radhiyallahu ‘anhu, 

Al-Misykat, bab Bayanul-Khamr). 

shallallãhu 
‘alaihi wa sallam

‘alaihis salãm

     ’   

 
 

      

Al-Masih akan menyatakan batalnya kepercayaan orang-
VI, ha. orang Kristen (Lihat Fathul-Bari, Juz 356). 

     
 

“Al-Masih akan membatalkan kepercayaan Kristen” (Lihat 
Al-Mirqat, Juz, V, hal. 221). 

 

‘alaihis salãm

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

            

“Allah telah menyuruhku untuk memecahkan biola, seruling, 
berhala-berhala, kayu salib dan perkara-perkara jahiliyah”  
((Ahmad bin Hanbal dari Abu Umamah radhiyallahu ‘anhu, 

Al-Misykat, bab Bayanul-Khamr). 

shallallãhu 
‘alaihi wa sallam

‘alaihis salãm

     ’   

 
 

      

Al-Masih akan menyatakan batalnya kepercayaan orang-
VI, ha. orang Kristen (Lihat Fathul-Bari, Juz 356). 

     
 

“Al-Masih akan membatalkan kepercayaan Kristen” (Lihat 
Al-Mirqat, Juz, V, hal. 221). 

 

‘alaihis salãm

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

            

“Allah telah menyuruhku untuk memecahkan biola, seruling, 
berhala-berhala, kayu salib dan perkara-perkara jahiliyah”  
((Ahmad bin Hanbal dari Abu Umamah radhiyallahu ‘anhu, 

Al-Misykat, bab Bayanul-Khamr). 

shallallãhu 
‘alaihi wa sallam

‘alaihis salãm

     ’   

 
 

      

Al-Masih akan menyatakan batalnya kepercayaan orang-
VI, ha. orang Kristen (Lihat Fathul-Bari, Juz 356). 

     
 

“Al-Masih akan membatalkan kepercayaan Kristen” (Lihat 
Al-Mirqat, Juz, V, hal. 221). 

 

‘alaihis salãm

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

            

“Allah telah menyuruhku untuk memecahkan biola, seruling, 
berhala-berhala, kayu salib dan perkara-perkara jahiliyah”  
((Ahmad bin Hanbal dari Abu Umamah radhiyallahu ‘anhu, 

Al-Misykat, bab Bayanul-Khamr). 

shallallãhu 
‘alaihi wa sallam

‘alaihis salãm

     ’   
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Telah disebutkan dalam Hadits Al-Bukhari:

“Al-Masih akan melimpah-limpahkan harta kepada manusia, 
sehingga tidak ada orang yang akan menerimanya.”

Kalau dikatakan bahwa maksud Al-Masiha.s. akan membagi-
bagikan harta kepada manusia, akan tetapi manusia tidak akan 
menerimanya adalah tidak betul, karena Nabi kita MuhammadS.a.w. 
sendiri telah bersabda:

“Jika sekiranya seorang manusia mempunyai harta sepenuh 
2 lembah (tidak akan puas hatinya) dan dia akan mencari 
lagi harta sepenuh lembah yang ketiga lagi. Dan tiada dapat 

memenuhi perut manusia apa pun, kecuali tanah saja” 
(Al-Bukhari, Muslim dan Al-Misykat, Bab Al-Amlu wal-Hirsh).

Jadi, kalau kita mengira bahwa manusia tidak mau menerima 
harta benda di dunia ini adalah salah sekali, selama manusia masih 
hidup dia tetap akan mencari harta. Kalau dia mendapatkannya, 
tidak akan melepaskannya. Oleh karena itu tidak diragukan lagi 
bahwa harta yang hendak dibagi-bagikan oleh Al-Masih dan Al-
Mahdia.s. itu bukan seperti pembagian harta seperti biasa.

Kabar ini telah menjadi nyata pada diri Hadhrat Ahmada.s., 
karena beliau telah mengarang banyak kitab untuk menyatakan 
kebenaran Islam dan kebenaran Nabi MuhammadS.a.w. dan juga untuk 
menyatakan kebenaran beliau sendiri dan beliau telah menetapkan 
hadiah-hadiah bagi orang-orang yang dapat menjawabnya, namun 
tak seorang pun mau menerima hadiah-hadiah itu.

Mula pertama beliau mengarang kitab “Al-Barahin Al-
Ahmadiyah” untuk menyatakan kebenaran Nabi MuhammadS.a.w. 

dan ketinggian Islam dan beliau telah menetapkan 10.000 rupees 
sebagai hadiah bagi orang yang dapat menjawab karangan beliau 
itu.

Beliau mengarang lagi kitab “I’jazul-Masih” yang mengandung 
Tafsir Al-Fatihah, beliau menetapkan 500 Rupees bagi orang yang 
dapat mengarang kitab yang bagus seperti itu.

 
 

“Dia benar-benar akan memanggil manusia untuk 
menerima harta, akan tetapi tidak seorang pun yang 

 akan menyambut seruannya itu.”
 

     ’   

“Al-Masih akan melimpah-limpahkan harta kepada manusia, 
manya.” sehingga tidak ada orang yang akan meneri

‘alaihis salãm

shallallãhu ‘alaihi wa sallam  

                

“Jika sekiranya seorang manusia mempunyai harta sepenuh 
2 lembah (tidak akan puas hatinya) dan dia akan mencari 

lagi harta sepenuh lembah yang ketiga lagi. Dan tiada dapat 
memenuhi perut manusia apa pun, kecuali tanah saja”  

(Al-Bukhari, Muslim dan Al-Misykat, Bab Al-Amlu wal-Hirsh). 

‘alaihis salãm

‘alaihis salãm

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

 
 

“Dia benar-benar akan memanggil manusia untuk 
menerima harta, akan tetapi tidak seorang pun yang 

 akan menyambut seruannya itu.”
 

     ’   

“Al-Masih akan melimpah-limpahkan harta kepada manusia, 
manya.” sehingga tidak ada orang yang akan meneri

‘alaihis salãm

shallallãhu ‘alaihi wa sallam  

                

“Jika sekiranya seorang manusia mempunyai harta sepenuh 
2 lembah (tidak akan puas hatinya) dan dia akan mencari 

lagi harta sepenuh lembah yang ketiga lagi. Dan tiada dapat 
memenuhi perut manusia apa pun, kecuali tanah saja”  

(Al-Bukhari, Muslim dan Al-Misykat, Bab Al-Amlu wal-Hirsh). 

‘alaihis salãm

‘alaihis salãm

shallallãhu ‘alaihi wa sallam
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Beliau mengarang lagi kitab “I’jazu Ahmadi” dan beliau 
menetapkan 10.000 Rupees bagi orang yang dapat mengarang kitab 
seperti itu dalam waktu yang telah ditetapkan.

Beliau mengarang lagi satu kitab: "Karamatush-Shadiqin” 
dan menetapkan hadiah 1.000 Rupees bagi orang yang dapat 
menjawabnya dalam waktu yang tertentu dan lain-lain.

Walaupun sudah ditetapkan hadiah-hadiah yang begitu besar, 
apalagi di masa itu segala barang harganya sangat murah, akan 
tetapi tidak ada seorang pun yang menerima hadiah itu.

Di sini perlu dijelaskan tentang satu syubhat yang 
dikemukakan oleh sebagian orang yang tidak jujur, yaitu waktu 
yang ditetapkan oleh Hadhrat Ahmada.s. bagi orang-orang lain untuk 
menjawab kitab-kitab beliau itu sangat singkat. Oleh karena itulah 
kitab-kitab itu tidak dapat dijawab.

Kami jawab: 

Syubhat ini tidak benar karena kitab-kitab beliau itu ada dua 
macam:

1.   Kitab-kitab yang tidak ditetapkan waktu untuk 
menjawabnya seperti “Al-Barahin Al-Ahmadiyah”. 
Beliau tidak menetapkan waktu bagi siapa juga yang 
hendak menjawabnya. Akan tetapi selama beliau hidup, 
tidak ada orang yang berani menjawab keterangan-
keterangan dalam kitabnya itu.

2.  Kitab-kitab yang ditetapkan waktunya untuk 
menjawabnya seperti: I’jazul-Masih dan I’jazu Ahmadi 
dan lain-lain. Kitab itu dikarang oleh beliau sendiri 
dan dalam waktu yang tertentu. Adapun untuk 
menjawabnya, beliau izinkan ulama berkumpul dan 
mengarang bersama-sama untuk menjawabnya pada 
waktu yang tertentu juga. Kalau sekiranya seorang saja 
dapat mengarang dan mencetak kitab itu dalam waktu 
sebulan umpamanya, mengapa pula beratus-ratus 
Ulama tidak sanggup mengarang dan mencetak kitab 
yang seperti itu dalam waktu sebulan?
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Jadi, tatkala Hadhrat Ahmada.s. menetapkan waktu bagi ulama 
untuk mengarang kitab-kitab yang seperti kitab beliau, beliau telah 
menjelaskan keterangan-keterangan yang nyata yang menunjukkan 
bahwa memang beliau telah mengarang kitabnya dalam waktu yang 
terbatas pula.

Pendek kata, ketidak sanggupan ulama mengarang kitab-
kitab seperti kitab-kitab beliau itu, membuktikan bahwa Hadhrat 
Ahmada.s. memang ditolong oleh AllahS.w.t., sehingga ulama dan 
para musuh yang lain tidak sanggup menentang beliau. Akibatnya, 
mereka tidak dapat menerima hadiah-hadiah yang telah ditetapkan 
oleh beliau.

8)     Telah disebutkan dalam kitab Al-Wafa’ karangan Ibnul-Jauzi 
satu Hadits yang telah diriwayatkan oleh Hadhrat Abdullah bin 
Umarr.a. dari Hadhrat RasulullahS.a.w., beliau bersabda:

“Isa ibnu Maryam akan turun ke bumi, lalu ia menikah dan 
dikaruniai anak laki-laki” 

(Ibnul-Jauzi dari Abdullah bin Amerr.a. dalam Kitabul-Wafa’ 
dan Misykatu Syarif, Jilid III/5253)”.

Kalau AllahS.w.t. mengabarkan satu hal, apalagi kabar itu kabar 
suka tentang anak, maka pasti anak itu bukan seperti sembarang 
anak, bahkan anak itu luar biasa dan dicintai oleh AllahS.w.t., kalau 
tidak demikian, apa gunanya dikabarkan beratus-ratus tahun 
sebelumnya?

Pada 20 Februari 1886 M, AllahS.w.t. mengabarkan kepada 
Hadhrat Ahmada.s.: “Bersukacitalah wahai Ahmad! Karena AllahS.w.t. 
akan memberi kepada engkau seorang anak laki-laki yang sangat 
bagus parasnya dan suci hatinya … ia akan datang kepada kamu 
sebagai tamu (umurnya tidak panjang) … sesudah itu akan diberikan 
lagi seorang anak laki-laki yang akan mempunyai kehormatan dan 
kekayaan, dengan kekuatan Masih-Nya dan ruh kebenaran-Nya ia 
akan menyembuhkan banyak orang yang sakit ruhaninya … sangat 
bijak dan sangat sabar, ia akan diberi ilmu lahiriyah dan bathiniyah 
dan ia akan menjadikan 3 itu 4 .. ia akan dilindungi oleh AllahS.w.t.… 
ia akan menjadi besar dengan cepat dan namanya akan masyhur di 
seluruh dunia”.

 
 

‘alaihis salãm

‘alaihis salãm

rahiyallãhu ‘anh shallallãhu 
alaihi wa sallam‘

        

“Isa ibnu Maryam akan turun ke bumi, lalu ia menikah 
dan dikaruniai anak laki-laki” (Ibnul-Jauzi dari Abdullah 

bin Amer radhiallãhu ‘anhu dalam Kitabul-Wafa’ dan 
Misykatu Syarif, Jilid III/5253)”. 

‘alahis salãm
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Saudara-saudara! Kabar dari AllahS.w.t. kepada Hadhrat 
Ahmada.s. ini sesuai benar dengan Hadits tersebut, dan sudah 
menjadi nyata kebenarannya, buktinya:

1)     Anak yang pertama dilahirkan pada tanggal 7 Agustus 1887 M 
dan wafat pada bulan November 1888 M, karena kedatangan 
anak itu hanya sebagai tamu.

2)     Setelah anak itu wafat, maka pada 12 Januari 1889 M, beliau telah 
mengabarkan bahwa dengan karunia Allah menurut kabar yang 
telah disebarkan pada 10 Juli 1888 M dan 1 Desember 1888 M, 
anak laki-laki yang dijanjikan lahir dan diberi nama Mahmud. 
Tatkala Hadhrat Ahmada.s. wafat, Hadhrat Mirza Basyiruddin 
Mahmud Ahmad (anak yang dijanjikan itu) baru berumur 
kira-kira 19 tahun. Jadi, yang dipilih sebagai Khalifatul-Masih 
yang pertama bagi Hadhrat Ahmada.s. ialah Hakimul-Ummah 
Nuruddin. Beliau bekerja untuk memajukan Ahmadiyah (Islam 
sejati) sampai 6 tahun lamanya. Tatkala beliau wafat (pada 13 
Maret 1914 M) barulah Jamaah Ahmadiyah memilih Hadhrat 
Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad sebagai Khalifah yang kedua 
bagi Hadhrat Al-Masih Al-Mau’uda.s.. Beliau ini pun menunaikan 
ibadah Haji ke Mekkah Al-Mukarramah pada tahun 1912 M.

Pada masa kepemimpinan beliau, Ahmadiyah memperoleh 
kemajuan sehingga dapat mendirikan masjid-masjid di London, di 
Holand, di Washington, di Afrika dan negara-negara lainnya dan 
telah menerjemahkan Al-Quranul-Majid ke dalam berbagai Bahasa 
dan menyiarkannya dan mengutus para Muballigh ke berbagai 
negara untuk mempertahankan dan memajukan ajaran Islam.

Menurut beberapa kabar dari AllahS.w.t. umur beliau akan 
dipanjangkan sehingga beliau menjadi Khalifatul-Masih selama 51 
tahun dan selamat hingga sekarang (ketika buku ini ditulis tahun 
1956) dan beliau telah diakui sebagai seorang yang sangat bijak.

Janganlah kita mengira bahwa peristiwa ini perkara kecil, 
karena tidak seorang pun sanggup mengatakan bahwa ia akan dapat 
anak laki-laki yang begitu sifatnya, kalau AllahS.w.t. tidak berjanji 
kepadanya. Telah disebutkan dalam Hadits Nabi MuhammadS.a.w. 
berkenaan dengan Nabi Sulaimana.s.:
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“Nabi Sulaiman berkata bahwa pada malam ini saya akan 
bergilir kepada 90 istri dan menurut satu riwayat kata beliau 
seratus istri, tiap-tiap perempuan akan beranak yang akan 
berjihad (perang) di jalan Allah. Mendengar perkataan itu, 
malaikat berkata kepadanya: Ucapkanlah Insya Allah! Akan 
tetapi ia tidak mengucapkannya, karena lupa, maka yang 
mengandung hanya seorang istrinya saja, itupun beranak 

seorang yang tidak sempurna” 
(Al-Bukhari dan Muslim, Al-Misykat bab Badul-Khalqi).

Lihatlah Nabi Sulaiman yang berkeinginan keras untuk 
mencari banyak anak yang akan menjadi “Mujãhid Fĩ Sabĩlillãh”, 
akan tetapi maksudnya tidak tercapai.

Ringkasnya Hadits Nabi ini juga membenarkan Hadhrat 
Ahmada.s. dan Hadhrat Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmadr.a. menjadi 
tanda kebenaran Hadits Nabi dan kebenaran Hadhrat Imam Mahdir.a. 
sendiri.

9)     Nabi kita telah mengabarkan lagi satu Tanda yang memastikan 
masanya Imam Mahdi, karena Imam Mahdia.s. akan datang di 
Akhir Zaman dan Tanda itu pun akan nyata di Akhir Zaman, 
beliau bersabda:

“Tidak akan terjadi Qiamat, sehingga masa akan dekat, maka 
satu tahun akan menjadi seperti satu bulan dan satu bulan 
akan menjadi seperti satu minggu; dan seminggu akan menjadi 
seperti satu hari dan sehari akan menjadi seperti satu jam, dan 

satu jam akan menjadi seperti bunga api”
 (At-Turmudzi dari Anasr.a. dan Al-Misykat, Bab Asyratus-Sa’ah).

Meskipun maksud Hadits itu sangat jelas, akan tetapi saya 
ingin menyebutkan keterangan yang telah dimuat di dalam (majalah 

 
 

shallallãhu 
‘alaihi wa sallam ‘alaihis salãm  

              
                

          

“Nabi Sulaiman berkata bahwa pada malam ini saya akan 
bersetubuh dengan 90 istri dan menurut satu riwayat kata 

beliau seratus istri, tiap-tiap perempuan akan beranak yang 
akan berjihad    (perang) di jalan Allah, mendengar 

perkataan itu, malaikat berkata kepadanya: Ucapkanlah 
Insya Allah! Akan tetapi dia tidak mengucapkannya, karena 
lupa, maka yang mengandung hanya seorang istrinya saja, 

itupun beranak seorang yang tidak sempurna”  
(Al-Bukhari da Misykat bab Badul-Kha qi). n Muslim, Al- l

‘alaihis salãm
adhiyallãhu ‘anh

h h
r

radhiyallã u ‘an

 
‘alaihis salãtm
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SINARAN, No. 1 hal. 3). Berkenaan dengan Hadits ini, katanya: “Masa 
akan bertambah-tambah dekat, yakni dari masa ke masa, sangat 
cepat hingga tidak terasa oleh manusia: Setahun rasanya seperti 
sebulan; sebulan rasanya seperti seminggu; seminggu rasanya 
seperti sehari”. 

Cobalah kita sama-sama berpikir tentang apa yang dikatakan 
oleh Nabi tersebut dengan apa yang kita rasakan hari ini … perkara 
yang dahulu dibuat ada dalam tempo setahun, sekarang hanya 
membutuhkan waktu sebulan saja; kemudian kecepatan masa 
berjalan berlipat ganda sampai-sampai pekerjaan atau perbuatan 
yang biasa dilakukan dalam tempo setahun boleh jadi dapat 
diselesaikan dalam beberapa minggu saja … maka itu terang dan 
nyata kepada kita sekarang bahwa apa yang dikatakan RasulullahS.a.w. 
berkaitan dengan kecepatan masa, sebenarnya sudah terjadi di 
zaman kita ini”. Jadi, Tanda itu pun menunjukkan bahwa inilah Akhir 
Zaman dan inilah masanya Imam Mahdia.s. datang, maka Hadhrat 
Ahmada.s. datang tepat pada waktunya.

10)    Pada akhirnya, marilah saya sebutkan satu Tanda lagi yang 
sudah menyaksikan bahwa Imam Mahdia.s. sudah datang, telah 
disebutkan:

“Muhammad bin Ali meriwayatkan, katanya: “Bahwa bagi Mahdi 
kami ada 2 Tanda yang belum pernah terjadi bagi seorang pun 
semenjak Langit dan Bumi itu diciptakan, bulan akan gerhana 
pada malam yang pertama dari bulan Ramadhan dan Matahari 
akan gerhana pada pertengahan darinya” (Ad-Daruquthniy).

Perlu dijelaskan bahwa walaupun kata ini keluar dari mulut 
Hadhrat Muhammad bin Ali Al-Baqir, akan tetapi menurut hukum 
ilmu Hadits, kabar itu adalah dari Nabi kita MuhammadS.a.w. karena 
kabar itu:

“Tidak dapat dikeluarkan oleh orang dengan pikiran saja” 
(Lihat Taufiqur-Rahman, hal. 165).

             
             

 
 

            
          

    

“Muhammad bin Ali meriwayatkan, katanya: “Bahwa bagi 
Mahdi kami ada 2 tanda yang belum pernah terjadi bagi 

seorang pun semenjak langit dan bumi itu diciptakan, bulan 
akan gerhana pada malam yang pertama dari bulan 

Ramadhan dan matahari akan gerhana pada pertengahan 
darinya” (Ad-Daruquthniy). 

 

shallallãhu 
‘alaihi wa sallam

      

“Tidak dapat dikeluarkan oleh orang dengan pikiran saja”  
(Lihat Taufiqur-Rahman, hal. 165). 

shallallãhu ‘alaihi wa 
sallam

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

 shallallãhu ‘alaihi wa sallam
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Kalimat “Mahdi kami” itu menunjukkan pula bahwa pada 
masa Hadhrat Imam Al-Baqir rata-rata orang Islam mengaku bahwa 
Imam Mahdi yang dikabarkan oleh Nabi kitaS.a.w. akan datang dan 
salah satu tandanya ialah Gerhana Bulan dan Matahari pada waktu 
tersebut.

Syekh Muhammad Thahir Jalaluddin menulis: “Adapun isykal 
yang ada pada matan Hadits itu ialah lafazh “nã – kami” yang ada 
pada kata “Li-Mahdiyĩna” (bagi Mahdi kami) menunjukkan pada 
orang yang berkata tentang keadaannya membenarkan dirinya 
atau atas dirinya serta lainnya, maka sesungguhnya tidaklah patut 
perkataan itu keluar dari NabiS.a.w. (lihat kitab Perisai Orang Beriman, 
hal. 50).

Kami jawab: 

Syekh ini salah faham. Kata “kami” bukan berhubungan 
dengan diri NabiS.a.w., kata “kami” itu menunjukkan kepada Hadhrat 
Imam Al-Baqir dan orang-orang Islam lainnya di masa itu, maka kata 

“kami” itu berada tepat pada tempatnya dan tidak menunjukkan 
kebohongan atau kebenaran.

Kalau kata “kami” tidak boleh dipakai oleh NabiS.a.w. untuk 
dirinya, maka bagaimana pikiran Syekh tentang Hadits NabiS.a.w. 
yang bunyinya:

“Kami tidak diwarisi, karena apa yang kami tinggalkan itu 
adalah sedekah.”

Berkenaan dengan Hadits ini, Hadhrat Umarr.a. berkata kepada 
Hadhrat Ali, Abbas, Utsmanr.a. dll.

Hadits itu tertentu untuk diri NabiS.a.w.

(Lihat Hadits Al-Bukhari, Juz II, Bab. Fardhul-Khams).

Nah! Bagaimana fatwa Syekh tentang Hadits Al-Bukhari 
yang mengandung kata “Nã-kami” Nyata-nyata dan berhubungan 
pula dengan diri NabiS.a.w. saja. Apakah Syekh berani menolak atau 
mendustakan Hadits itu?

 
 

shallallãhu 
‘alaihi wa sallam

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

        

“Kami tidak diwarisi, karena apa yang kami tinggalkan itu 
adalah sedekah.” 

radhiyallãhu 
‘anh radhiyallãhu ‘anhum

        ’  

Hadits itu tertentu untuk diri Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam  

(Lihat Hadis Al-Bukhari, Juz II, Bab Fardhul-Khams). 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

o

o
o

o
o

 
 

shallallãhu 
‘alaihi wa sallam

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

        

“Kami tidak diwarisi, karena apa yang kami tinggalkan itu 
adalah sedekah.” 

radhiyallãhu 
‘anh radhiyallãhu ‘anhum

        ’  

Hadits itu tertentu untuk diri Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam  

(Lihat Hadis Al-Bukhari, Juz II, Bab Fardhul-Khams). 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

o

o
o

o
o
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Marilah saya teruskan lagi keterangan berkenaan dengan 
Hadits tadi, Hadits itu menyatakan bahwa apabila:

Mahdi akan datang• 
Pada bulan Ramadhan• 
Bulan gerhana pada malam yang pertama• 
Matahari akan gerhana pada pertengahannya dan• 
Tanda-tanda itu belum pernah terjadi bagi orang • 
lain.

Inilah 5 perkara yang sudah dijelaskan dalam riwayat Imam 
Al-Baqir itu.

Sebelum yang lainnya diterangkan, perlu dijelaskan lebih 
dulu bahwa AllahS.w.t. telah menetapkan pula perjalanan Matahari 
dan Bulan, apabila bertentangan keduanya dalam menit yang satu 
pada pertengahan bulan, satu dari keduanya itu pada 'aqdatur-ra’s   
(.....................) dan yang satu lagi pada 'aqdatud-dzanbi (.....................) 
niscaya terjadi Gerhana Bulan, karena antara keduanya diketengahi 
oleh Bumi; dan apabila berhimpun keduanya dalam menit yang satu 
pada akhir bulan pada 'aqdatur-ra’s    (.....................) atau pada 'aqdatud-
dzanbi (.....................) hal keadaan tiap-tiap satu dari keduanya itu 
pada medarnya, niscaya terjadi Gerhana Matahari, oleh sebab cahaya  
Matahari terlindungi oleh Jarum Bulan kepada orang yang dikenai 
oleh baling-baling Jarum Bulan itu. 

Demikianlah keadaan perjalanan keduanya yang telah 
ditetapkan oleh AllahS.w.t.:

"Dan tiadalah engkau akan mendapatkan perubahan pada 
peraturan yang  telah ditetapkan oleh Allah." 

(Lihat Perisai Orang Beriman, hal. 52).

Jadi, apabila menurut Hadits tadi terjadi Gerhana Bulan 
(Qamar) pada awal bulan dan Gerhana Matahari pada pertengahan 
bulan itu, tentu akan menyalahi peraturan  yang telah ditetapkan oleh 
AllahS.w.t., bukan? Maka oleh karena itu kita perlu menta’wilkan kata-
kata yang kurang jelas supaya menjadi jelas dan sesuai dengan 
undang-undang dan peraturan alam yang sudah ditetapkan.

 
 

  

  

       

Dan tiadalah engkau akan mendapatkan perubahan pada 
peraturan yang  telah ditetapkan oleh Allah. (lihat Perisai 

.Orang Beriman, hal. 52)  

 
 

  

  

       

Dan tiadalah engkau akan mendapatkan perubahan pada 
peraturan yang  telah ditetapkan oleh Allah. (lihat Perisai 

.Orang Beriman, hal. 52)  

 
 

  

  

       

Dan tiadalah engkau akan mendapatkan perubahan pada 
peraturan yang  telah ditetapkan oleh Allah. (lihat Perisai 

.Orang Beriman, hal. 52)  

 
 

  

  

       

Dan tiadalah engkau akan mendapatkan perubahan pada 
peraturan yang  telah ditetapkan oleh Allah. (lihat Perisai 

.Orang Beriman, hal. 52)  

 
 

  

  

       

Dan tiadalah engkau akan mendapatkan perubahan pada 
peraturan yang  telah ditetapkan oleh Allah. (lihat Perisai 

.Orang Beriman, hal. 52)  
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Menurut ketetapan Ahli Falak, biasanya bulan (qamar) itu 
bergerhana pada salah satu dari tiga malam, yaitu malam tanggal 
13, 14 dan 15, sedang Matahari bergerhana pada salah satu dari tiga 
hari yaitu tanggal 27, 28 dan 29. Kalau begitu yang dimaksud dengan 

“malam yang pertama” ialah malam 13 dan yang dimaksudkan 
dengan “pertengahan” itu ialah hari yang ke 28. Jadi, Hadits itu 
memberitahukan bahwa apabila Mahdi datang, maka pada bulan 
Ramadhan Bulan (qamar) akan bergerhana pada malam ke 13 dan 
Matahari bergerhana pada hari yang ke 28.

Keterangan ini akan lebih jelas, kalau kita perhatikan bahwa:

•     Kalau bulan (qamar) akan gerhana pada malam yang 
pertama sudah tentu tidak dapat dilihat oleh manusia, karena  
anak bulan di malam yang pertama sangat halus sehingga 
kerap kali susah dilihat, apalagi kalau sudah gerhana pula.

•    Anak bulan malam pertama dan malam kedua dinamai 
dengan “Hilal” oleh orang-orang Arab. Dan kalimah “Al-Qamar” 
yang tersebut dalam riwayat itu dipakai untuk anak bulan 
sesudah berumur 2 malam atau 3 malam. Telah disebutkan 
dalam bahasa Arab:

Bulan dikatakan “qamar” apabila dia berumur 3 malam, adapun 
sebelum, maka dia dikatakan “hilal” (Lihat Al-Munjid).

Begitu juga telah disebutkan dalam Kitab Aqrabul-Mawarid 
dan Al-Qamusul-Muhith dan lain-lain bahasa.

Sudah jelas bahwa kata “Al-Qamar” dalam riwayat menyatakan 
bahwa yang dimaksud dengan “malam yang pertama” bukan “malam 
yang pertama dari bulan” itu, tetapi maksudnya adalah malam yang 
pertama dari malam tanggal biasa terjadinya Gerhana Bulan. Inilah 
yang disebutkan dalam kitab “Izhharul-Haq” yang disiarkan oleh 
Jamaah Ahmadiyah Padang dan Syekh Muhammad Thahir Jalaluddin 
salah memahaminya. (Lihat Perisai Orang Beriman, hal. 55-56).

Tuan Syekh Muhammad Thahir Jalaluddin berkata lagi: “Tiada 
seorang pun dari orang yang mengetahui Ilmu Falak mengatakan 
bahwa Gerhana Bulan boleh terjadi pada malam Tiga Belas dan 
Gerhana Matahari dapat terjadi pada hari ke 27.  Sekiranya ada 

 
 

               

Bulan dikatakan “qamar” apabila dia berumur 3 malam, 
adapun sebelum, maka dia dikatakan “hilal”  

(Lihat Al-Munjid). 
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orang yang berkata demikian itu, maka ia adalah mud’i (pendakwa) 
dari orang yang tiada berotak atau berotak kering (Lihat Perisai 
Orang Beriman, hal. 56-57).

Pembaca yang budiman! Marilah saya sebutkan di bawah ini 
beberapa keterangan berkenaan dengan keterangan Syekh yang 
dihormati itu agar pembaca dapat menimbang mana yang betul dan 
mana yang salah:

1.    Allamah Syekh Muhammad Bakhit Baks Mufti Mesir 
menulis dalam kitabnya yang sangat penting “Taufiqur-
Rahman” begini:

“Yakni walaupun berlakunya Gerhana Bulan boleh juga 
pada malam yang ke 13 dan yang ke 15 menurut kebiasaan, 
akan tetapi kerapkali berlaku pada malam yang ke 14.”

Apakah Syekh Muhammad Bakhit berotak kering kah? Atau 
Syekh Muhammad Thahir sendiri kah yang salah? Perlu diketahui 
bahwa Syekh Muhammad Bakhit bukan seorang Ahmadi!

2.    Berkenaan dengan Gerhana Matahari seorang alim yang 
sangat masyhur di India, ia bukan seorang Ahmadi bahkan 
musuh Ahmadiyah, yaitu Nawwab Shiddiq Hasan Khan 
yang menulis dalam kitabnya: 

“Saya berkata bahwa menurut ilmu pengetahuan Ahli 
Falak Gerhana Bulan dapat terjadi hanya pada salah satu 
malam dari malam ke 13, 14 dan 15 . Begitu juga Gerhana 
Matahari tidak boleh terjadi, melainkan pada salah satu 
hari dari 27, 28 dan 29.”  (Hujajul-Kiramah, hal. 344)

3.    Seorang Alim lagi yang masyhur di India dan telah 

 
 

            
    ’     

“Yakni walaupun berlakunya gerhana Bulan boleh juga pada 
yang ke 13 dan yang ke 15 menurut kebiasaan, akan malam 

tetapi kerapkali berlaku pada malam yang ke 14.” 

         –  
        

           
   

“Saya berkata bahwa  menurut ilmu pengetahuan Ahli Falak 
gerhana Bulan dapat terjadi hanya pada salah satu malam 

dari malam ke 13, 14 dan 15 . Begitu juga gerhana Matahari 
tidak boleh terjadi, melainkan pada salah satu hari dari 27, 

28 dan 29.”  
( uH l a )jaju -Kiram h, hal. 344  

� د�  �  ��
� �� د�م روح ا�س ا�ر ���

 �م �
�
�� �� ��� �� � �  �� ���� ��

�
� � 

 

� �ا�  د -م-ح-أ � – �
� �� ��� � ��ار �

�
�م ان �

�
�

 

 
� �
�ر�

�
� � �

�
�د ا� �م در �

� �
 �ف � � �د� و�ر – ���

�
��

 �ف � ۔۔۔  ��� �
�
����

�
 ا� و ���

�
�د� ا�ق �

� �
��

�
د� و�

 �د ���
�
� ��

�
�
 و �  ��

�  و � و��  � و����
� �
�ر�

�
� � �

�
 در �

 

__________________________________________________________________________________________
Penjelasan Ahmadiyah

322      



menentang Ahmadiyah dengan hebatnya, menulis dalam 
kitabnya “Syahadah Asmani”: “Ini adat dan Sunnatullah 
bahwa Bulan (Qamar) bergerhana pada salah satu malam 
dari malam 13, 14 dan 15 dan Matahari itu bergerhana 
pada salah satu hari dari hari 27, 28 dan 29 (Lihat hal. 
13). Orang ini masyhur dengan Kitab “Mahir Haiah wa 
Taqwim wa Hadits”. Akan tetapi menurut kata Tuan Syekh 
Muhammad Thahir ia juga seorang berotak kering.

4.    Lagi seorang yang alimnya masyhur bernama Hakim 
Waliyuddin menulis dalam kitabnya “Muhkimatu Rabbani”, 
begini: “Semua manusia di dunia mengetahui dan Mirza 
Al-Qadiyani juga mengaku bahwa menurut peraturan alam 
Gerhana Bulan terjadi pada salah satu dari malam ke 13, 
14 dan 15 dan Gerhana Matahari biasa terjadi pada salah 
satu hari dari hari yang ke 27, 28 dan 29 (Lihat hal. 45).

Pembaca yag mulia! Semua orang tersebut bukan Ahmadi 
dan orang-orang itu diakui pula kepandaiannya, bijak dan Alim 
yang besar. Dapatkah Syekh Muhammad Thahir mengatakan bahwa 
semua orang tersebut berotak kering atau tidak berotak?

Kalau Syekh berani mengatakan begitu, Ahmadiyah tidak 
berkeberatan sedikit pun, karena orang-orang ini telah menentang 
Ahmadiyah. Rupanya menurut kesaksian Tuan Syekh Muhammad 
Thahir mereka itu tidak berotak atau berotak kering. Akan tetapi 
saya masih ragu dalam hal ini karena perkataan 4 Ulama yang besar 
itu tentu tidak mudah ditolak hanya karena perkataan Tuan Syekh 
Muhammad Thahir saja. Kalau dipikirkan, lebih mudah kita menolak 
perkataan Tuan Syekh Muhammad Thahir daripada kita menolak 
perkataan 4 Ulama tersebut.

Saudara-saudara! Semua kitab yang mengandung keterangan-
keterangan yang telah disebutkan ada pada kami di Singapura. Barang 
siapa yang hendak melihat silakan datang ke rumah 116 Onan Road, 
(Singapura) dan dapat memberikan keterangan-keterangan itu 
dengan mata kepala sendiri. Pendek kata, Gerhana Bulan dan Gerhana 
Matahari yang dikabarkan dalam riwayat itu sudah terjadi pada 
waktu yang ditentukan, yaitu dalam bulan Ramadhan 1311 Hijriyah, 
Gerhana Bulan terjadi pada malam 13 dan Gerhana Matahari terjadi 
pada hari ke 28. Dua Gerhana ini adalah Tanda-tanda kebenaran 
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Hadhrat Ahmada.s. Al-Qadiyani yang sebelum terjadinya Gerhana-
gerhana itu, beliau telah menyiarkan pendakwaannya menjadi 
Imam Mahdi yang dijanjikan oleh Nabi kita MuhammadS.a.w..

Syekh Muhammad Thahir Jalaluddin menulis lagi: 

“Dan sesungguhnya pada masa itu kita berada di Mesir 
tengah belajar Ilmu Falak kepada Al-Marhum Syekh Husain 
Zaid Sahib Al-Muthli’ As-Sa’id Fi Chisa Bisatil-Kawakib Ala 
Rashdil-Jadid dan kita mengira memang ada 2 Gerhana itu. 
Dan kita dapati Gerhana Bulan terjadi pada malam Kamis 15 
Ramadhan tahun 1311 Hijriyah bertepatan 22 Maret tahun 
1894 M. Pertengahan Gerhana itu “Di Delhi Punjab” pukul 7 
20 setelah Maghrib. Dan Gerhana Matahari terjadi pada pagi 
hari, Jumat 30 Ramadhan tahun 1311 H bertepatan dengan 6 
April tahun 1894 M pertengahannya di Delhi pukul 9.09 (Lihat 
Perisai Orang Beriman, hal. 53 dan 54).

Kami jawab: 

Tuan-tuan diharap memperhatikan keterangan Tuan Syekh 
dan berkenan juga memperhatikan keterangan berikut ini:

A.    Kalender yang bernama “Jantari Kalan” tahun 1894 M 
menyebutkan:

Kitab “Jantri Kalan” ini disimpan dalam “Punjab Biblika 
Laibrary” di Lahore dalam almari 23 - 24 (Jantari-jantari) dan 
nomornya 3-529.

B.    Begitu juga saya melihat lagi satu Kalender tahun 1894 M, 
namanya “Bari Jantari” yang telah diterbitkan oleh seorang 
Al-Falakisy-Syahir Al-Munsyi Rahmatullah Rauk dari 
Kota Khanpur keterangan yang diterangkan di dalamnya 
begini:

 

 
 

TAHUN BULAN  TANGGAL HARI  
1894 M April 6 Jumat 
1311 H Ramadhan 28 Jumat 
1894 M Maret 22 Kamis 
1311 H Ramadhan 13 Kamis 

 
 

TAHUN BULAN TANGGAL 
1894 M Maret 21 
1311 H Ramadhan 12 

 
 

 

TAHUN BULAN  TANGGAL HARI  KETERANGAN 
1894 M April 6 Jumat Gerhana Matahari 
1311 H Ramadhan 28 Jumat Gerhana Matahari 
1894 M Maret 22 Kamis Gerhana Bulan 
1311 H Ramadhan 13 Kamis Gerhana Bulan 
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C.    Seorang Alim yang masyhur lagi mahir dalam hal Falakiyah, 
menulis dalam kitabnya (Syahadat Asmani, Juz II, hal. 22) 
begini:

 Kitab “Syahadat” ini dikarang untuk menentang 
Ahmadiyah.

Tiga keterangan ini menyatakan bahwa tanggal 22 Maret 
tahun 1894M itu sesuai dengan 13 Ramadhan tahun 1311 H dan 
6 April tahun 1894 M, sesuai dengan 28 Ramadhan tahun 1311 
Hijriyah. 

Adapun Tuan Syekh Muhammad Thahir Jalaluddin, maka 
beliau berkata bahwa 22 Maret sesuai dengan 15 Ramadhan dan 
6 April sesuai dengan 30 Ramadhan. Apakah 3 Kalender itu kah 
yang salah, atau Tuan Syekh Muhammad Thahir kah yang salah? Itu 
terserah pembaca yang terhormat. Sangat boleh jadi bahwa beliau 
itu salah karena pada masa itu beliau tengah belajar. Dan entah 
teropong mana yang dipakai oleh beliau itu.

Yang perlu diperhatikan lagi ialah tatkala Hadhrat Ahmada.s. 
Al-Qadiyani menyebarkan bahwa terjadinya Gerhana Bulan (Qamar) 
pada malam 13 Ramadhan dan  terjadinya Gerhana Matahari pada 
28 Ramadhan merupakan Tanda bagi kebenaran beliau, maka tidak 
ada Ulama yang menyalahkan beliau tentang terjadinya Gerhana-
gerhana itu pada hari tersebut. Kalau sekiranya Gerhana-gerhana 
itu terjadi bukan pada waktu tersebut, pasti Ulama di dunia 
meributkannya secara besar-besaran.

Di sini perlu disebutkan lagi bahwa dalam bulan September 
tahun 1955 saudara kita Hasan bin Hajj Muhammad Nur pernah 
berkirim surat kepada Syekh Muhammad Thahir Jalaluddin dan 

 

 
 

TAHUN BULAN  TANGGAL HARI  
1894 M April 6 Jumat 
1311 H Ramadhan 28 Jumat 
1894 M Maret 22 Kamis 
1311 H Ramadhan 13 Kamis 

 
 

TAHUN BULAN TANGGAL 
1894 M Maret 21 
1311 H Ramadhan 12 

 
 

 

TAHUN BULAN  TANGGAL HARI  KETERANGAN 
1894 M April 6 Jumat Gerhana Matahari 
1311 H Ramadhan 28 Jumat Gerhana Matahari 
1894 M Maret 22 Kamis Gerhana Bulan 
1311 H Ramadhan 13 Kamis Gerhana Bulan 

 

 
 

TAHUN BULAN  TANGGAL HARI  
1894 M April 6 Jumat 
1311 H Ramadhan 28 Jumat 
1894 M Maret 22 Kamis 
1311 H Ramadhan 13 Kamis 

 
 

TAHUN BULAN TANGGAL 
1894 M Maret 21 
1311 H Ramadhan 12 

 
 

 

TAHUN BULAN  TANGGAL HARI  KETERANGAN 
1894 M April 6 Jumat Gerhana Matahari 
1311 H Ramadhan 28 Jumat Gerhana Matahari 
1894 M Maret 22 Kamis Gerhana Bulan 
1311 H Ramadhan 13 Kamis Gerhana Bulan 
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meminta agar beliau menjelaskan hari terjadinya Gerhana Bulan 
dan Matahari pada tahun 1311 Hijriyah (1894 M). Meskipun saudara 
kita telah mengirimkan uang juga, akan tetapi permintaan beliau 
tidak dijawab oleh Syekh yang terhormat itu. Hanya beliau menyalin 
satu karangan dari “An-Natijah Al-Mustahsinah Li-Miati Sanah”. Di 
dalam keterangan itu beliau menyebutkan awal tiap-tiap bulan dan 
tahun 1311 H (1894 M) dengan hisab hakiki dan Jawa dengan hisab 
isthilachi. Tatkala beliau menyebutkan awal bulan Syawwal tahun 
1311 Hijriyah, beliau menulis:

“Sabtu 7 April- 1 Syawwal awalnya dengan hisab hakiki malam 
Sabtu” dan beliau sambung lagi “Ada anak Bulan pada malam 
Jumat pukul 11-15”.

Keterangan ini menyatakan bahwa Gerhana Matahari itu 
sudah terjadi sebelum pukul 11-15 malam Jumat. Dalam surat itu 
juga beliau menulis lagi: “Dan awal Syawwal tahun 1311 itu dengan 
hisab hakliki malam Sabtu, karena ijtima’ Bulan dan Matahari pada 
malam Jumat akhir Ramadhan” (Surat beliau 25 September 1955).

Jadi, beliau telah menjelaskan bahwa ijtima' Bulan dan 
Matahari terjadi sebelum pukul 11 15 malam Jumat akhir Ramadhan, 
maka mustahil pula ada  gerhana pada siang hari Jumat berikutnya.

Pendek kata, keterangan-keterangan Tuan Syekh itu 
berlawanan dengan keterangan di dalam Kitab “Perisai Orang 
Beriman” tadi. Surat beliau ada pada kami, boleh dilihat sendiri.

Perlu juga dijelaskan bahwa sebagian orang menolak riwayat 
Ad-Daruquthni, karena perawi-perawinya dha'if, katanya.

Sebagai jawabannya, perlu kita ingatkan bahwa Ad-
Daruquthni adalah seorang yang sangat pandai dalam hal meneliti 
Hadits. Kalau Hadits Gerhana Bulan dan Matahari itu tidak shahih, 
tentu ia tidak mau meriwayatkan. Telah disebutkan bahwa Imam 
Ad-Daruquthni berkata kepada penduduk negeri Baghdad:

“Wahai penduduk Baghdad, Janganlah kamu mengira bahwa 
seorang akan berani mengada-adakan Hadis palsu, sedang 

saya masih hidup” 
(Hasyah Nukhbatul-Fikri, hal. 56).

 
 

“Sabtu 7 April- 1Syawwal awalnya dengan hisab hakiki malam 
Sabtu” dan beliau sambung lagi “Ada anak Bulan pada malam 

Jumat pukul 11-15”. 

                

“Wahai penduduk Baghdad, Janganlah kamu mengira 
bahwa seorang akan berani mengada-adakan Hadis palsu, 

sedang saya masih hidup”  
(Hasyah Nukhbatul-Fikri, hal. 56). 
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Syekh Muhammad Thahir Jalaluddin menulis: “Dan tidak 
boleh nampak Gerhana Bulan itu di Amerika karena pada waktu itu 
di Amerika siang hari dan Gerhana Matahari … tidak boleh nampak 
di Amerika karena waktu itu di Amerika malam hari” (Lihat Perisai 
Orang Beriman, hal. 54 dan 58).

Kami jawab: 

Syekh ini salah faham. Ahmadiyah tidak mengatakan bahwa 
Gerhana Bulan dan Matahari yang nampak di India pada tahun 
1311 H itu juga nampak di Amerika pula. Ahmadiyah mengatakan 
bahwa sebagaimana Gerhana Bulan dan Matahari sudah terjadi 
tahun 1311 H dan nampak di India, semacam itu juga Gerhana 
Bulan dan Matahari telah terjadi pada tahun 1312 H, akan tetapi 
nampak di Amerika saja, tidak nampak di India. Kejadian Gerhana 
ini telah dibenarkan oleh musuh-musuh Ahmadiyah sebagaimana 
disebutkan oleh Maulana Abu Ahmad Rahmani (Munggahir) dalam 
kitabnya (Syahadat Asmani, hal. 22).

Dengan keterangan-keterangan tersebut, pembaca dapat 
mengetahui bahwa syubhat-syubhat Syekh Muhammad Thahir 
Jalaluddin hanya syubhat (kesamaran) saja, tidak dapat dijadikan 
dalil untuk menolak kebenaran.

Saya pikir cukuplah sepuluh tanda ini untuk mengetahui 
kebenaran Imam Mahdi ‘laihis salam (Hadhrat Ahmad), karena itu 
saya berkata:

“Bergabunglah bersama orang-orang yang benar” 
(QS. At-Taubah, 9:119).

Sebelum saya mengakhiri pembicaraan tentang Hadits-hadits 
Mahdia.s., ada baiknya saya mengemukakan tanda-tanda Mahdia.s. 
secara singkat sekali lagi.

1)    Nama Imam Mahdi itu adalah “Ahmad”a.s..

2)    Ia itu keturunan Persia (keterangannya akan disebutkan nanti)

3)    Ia keluar dari sebelah Timur.

4)    Nama kampungnya Kad’ah (Kadi) atau Qadiyan.

 
 

‘laihis salam
 

     

“Bergabunglah bersama orang-orang yang benar”  
(At-Taubah, 9:119). 

‘ aihis salãm
‘l
l
aihis salãm  

 ‘alaihis salãm
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5)    Warna kulitnya kuning langsat dan rambutnya lurus (Lihat kitab 
ini dalam bahasa Arab Melayunya hal. 188).

6)    Tentang Mahdi ini Nabi MuhammadS.a.w. bersabda: 

“Hidungnya mancung dan dahinya lebar, lagi bercahaya” 
(Abu Daud dan Hujajul-Kiramah, hal. 359).

7)   Ia keluar pada abad ke 13 (keterangan akan disebutkan).

8)    Pada masanya agama Kristen dalam keadaan maju, ia datang 
untuk mengalahkannya.

9)    Pada masanya dalam bulan Ramadhan terjadi Gerhana Bulan 
(Qamar) dan Matahari pada waktu yang ditentukan.

 
         Hadhrat Syekh Muhyiddin Ibnu Arabi menulis bahwa Imam 

Mahdia.s. akan keluar setelah 683 tahun: Beliau wafat pada tahun 
628. Jadi, kalau tahun keluarnya dihitung dari tahun wafat 
Hadhrat Ibnu Arabi, maka jatuhnya pada tahun 1311 Hijriyah. Di 
tahun inilah Gerhana itu terjadi dan nama Hadhrat Imam Mahdi 
(Ahmada.s.) menjadi masyhur.

10)   Imam Mahdi membagi-bagikan harta, akan tetapi tidak ada 
seorang pun yang dapat menerimanya dan lain-lain. Semua 
keterangan ini menyatakan bahwa Imam Mahdi yang telah 
dijanjikan itu ialah Hadhrat Ahmada.s. Al-Qadiyani.

Agar pembaca dapat mengetahui sedikit keadaan Hadhrat 
Ahmada.s. Al-Qadiyani, saya hendak mencantumkan di sini surat 
yang telah dikirimkan kepada Pejabat Agama di Selangor menurut 
perintah Ke Bawah Duli Yang Maha Mulia Tuanku Sultan pada 
permulaan bulan Agustus 1951 M.

6.  RIWAYAT HIDUP HADHRAT AHMADa.s.

AllahS.w.t. telah berfirman dalam Al-Quranul-Majid:

 
 

shallallahu ‘alaihi wa 
sallam

      
 

“Hidungnya mancung dan dahinya lebar, lagi bercahaya” (Abu 
Daud dan Hujajul-Kiramah, hal. 359). 

‘alaihis salãm

‘alaihis salãm

‘alaihis salãm

‘alaihis salãm

 
 

      
     

‘ALAIHIS SAL M 

      

“Dan Dia akan membangkitkannya di tengah-tengah satu 
golongan lain dari antara mereka, yang belum pernah 

Dialah Yang Maha Perkasa, bergabung dengan mereka. Dan 
Maha Bijaksana” (Al-Jumu’ah, 62:4). 

             

“Jika sekiranya keimanan berada di bintang Tsuraya, pasti 
beberapa orang lelaki atau seorang lelaki dari bangsa 

Salman Persia ini akan memperolehnya" 
 (Surat Al-Jumu’ah, Shahih Al-Bukhari, Juz III, hal 131). 

 

‘alaihis 
salãm
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“Dan Dia akan membangkitkannya di tengah-tengah satu 
golongan lain dari antara mereka, yang belum pernah 
bergabung dengan mereka. Dan Dialah Yang Maha Perkasa, 

Maha Bijaksana” (QS. Al-Jumu’ah, 62:4).

Tatkala ayat ini diturunkan, para sahabat Nabi bertanya 
kepada beliau: “Siapakah orang-orang yang disebut di dalam ayat 
ini, wahai Rasulullah? Beliau menjawab sambil menunjuk kepada 
Salman Al-Farisi:

“Jika sekiranya keimanan berada di bintang Tsuraya, pasti 
beberapa orang lelaki atau seorang lelaki dari bangsa Salman 

Persia ini akan memperolehnya"
 (Tafsir Surah Al-Jumu’ah, Shahih Al-Bukhari, Juz III, hal 131).

Pada masa yang akhir ini orang-orang Islam telah jatuh, tidak 
ada harganya lagi pada pandangan orang-orang yang beragama 
lain, bahkan orang-orang Islam sendiri telah putus harapan, maka 
AllahS.w.t. mengutus seorang bangsa Persi, yaitu Hadhrat Ahmada.s. Al-
Qadiyani untuk memperbaiki keadaan mereka yang sudah morat-
marit dan untuk memajukan agama Islam di atas muka bumi ini. 
Guna menambah jelasnya keadaan beliau itu, maka saya hendak 
menerangkan riwayatnya dengan ringkas saja dahulu.

1.     Beliau itu adalah keluarga Moghul yang masyhur yang berasal 
dari Negara Persia (Iran), karena sebagian nenek moyang beliau 
dari keturunan Sayyid, maka beliau disebut Sayyid juga.

2.      Beliau dilahirkan pada 13 Februari 1835 M, bertepatan dengan 
14 Syawwal 1250 Hijriyah di sebuah dusun bernama Qadiyan 
Distrik Gurdaspur, tepat berada di timur Damsyik.

3.     Beliau dilahirkan kembar. Pertama kali saudara perempuannya 
yang dilahirkan, setelah itu baru beliau dilahirkan. Saudara 
kembarnya kemudian wafat dan beliau diberi usia yang panjang 
oleh AllahS.w.t..

4.     Pada masa beliau masih kecil, belajar Bahasa Arab dan Parsi 
sedikit-sedikit kepada seorang Guru, dan juga belajar Ilmu 
Shorof dan Nahwu.

 
 

      
     

‘ALAIHIS SAL M 

      

“Dan Dia akan membangkitkannya di tengah-tengah satu 
golongan lain dari antara mereka, yang belum pernah 

Dialah Yang Maha Perkasa, bergabung dengan mereka. Dan 
Maha Bijaksana” (Al-Jumu’ah, 62:4). 

             

“Jika sekiranya keimanan berada di bintang Tsuraya, pasti 
beberapa orang lelaki atau seorang lelaki dari bangsa 

Salman Persia ini akan memperolehnya" 
 (Surat Al-Jumu’ah, Shahih Al-Bukhari, Juz III, hal 131). 

 

‘alaihis 
salãm
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5.     Tatkala beliau sudah besar sedikit, disuruh ayahnya bekerja 
pada Pemerintah, akan tetapi beliau tidak senang dalam hal 
ini. Tapi, karena mentaati perintah ayahnya itu adalah fardhu 
hukumnya, maka beliau bekerja juga. Setelah beberapa lama 
bekerja sebagai pegawai Pemerintah, beliau minta idzin kepada 
ayahnya untuk berhenti karena hendak beribadah saja kepada 
AllahS.w.t.. Permintaan itu disetujui oleh orang tuanya dan 
beliaupun berhentilah dari pekerjaan itu.

6.     Pada tahun 1876 M bapak beliau wafat, oleh karena urusan 
makanan dan minuman beliau di tangan bapak beliau, maka 
beliau merasa sedikit sedih berkenaan dengan urusan duniawi. 
Pada waktu itu turunlah ilham AllahS.w.t. kepada beliau:

“Tidakkah Allah cukup untuk mengurus segala urusan hamba-
Nya (Ahmad) ini.”

7.     Adapun kitab pertama yang telah beliau karang ialah “Al-Barahin 
Al-Ahmadiyah”. Kitab ini mempunyai banyak keterangan yang 
menyatakan kebenaran Nabi MuhammadS.a.w. dan kebenaran 
Kitab Suci Al-Quranul-Majid serta menolak segala syubhat orang-
orang Kristen, orang-orang Hindu dll. Beliau telah berjanji siapa 
saja yang dapat menjawab keterangan-keterangan pada buku 

“Al-Barahin Al-Ahmadiyah” akan diberi hadiah 10.000 Rupees 
India. Akan tetapi tidak ada orang yang berani membantah 
dan menolak keterangan-keterangan itu, sedang orang-orang 
Islam sangat memuji dan memuliakan kitab itu sampai-sampai 
seorang 'Alim bernama Maulwi Muhammad Husain dari Kota 
Batala menulis bahwa Kitab itu adalah luar biasa kandungannya 
dan belum ada kitab seperti itu yang telah dikarang orang-orang 
Islam sebelum ini untuk menyatakan kebenaran Islam.

8.     Pada waktu: "Al-Barahin Al-Ahmadiyah” sedang dikarang 
pada bulan Maret 1882 M, beliau telah menerima ilham dari 
AllahS.w.t.:

 
 

   ’  

“Tidakkah Allah Ta’ala cukup untuk mengurus segala 
n hamba-Nya (Ahmad) ini.” urusa

shallallãhu ‘alaihi wa 

 
 

sallam

            -   
            

     

“Wahai Ahmad! Allah telah memberi berkat kepada engkau 
ketika engkau melempar, sebenarnya bukan engkau yang 
melempar bahkan Allah sendirilah yang telah melempar; 

Allah Yang Maha Pemurah telah mengajarkan kepada 
engkau ilmu Al-Quran supaya engkau mengingatkan kaum 

yang nenek moyangnya tidak diperingatkan supaya 
nyatalah jalan orang-orang yang berdosa. Katakanlah! aku 

di perintah dan akulah orang yang pertama beriman.” 

‘alaihis salãm
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“Wahai Ahmad! Allah telah memberi berkat kepada engkau 
ketika engkau melempar, sebenarnya bukan engkau yang 
melempar bahkan Allah sendirilah yang telah melempar; Allah 
Yang Maha Pemurah telah mengajarkan kepada engkau ilmu 
Al-Quran supaya engkau mengingatkan kaum yang nenek 
moyangnya tidak diperingatkan supaya nyatalah jalan orang-
orang yang berdosa. Katakanlah! aku di perintah dan akulah 

orang yang pertama beriman.”

          Inilah ilham pertama yang menyatakan bahwa beliau telah 
diutus oleh AllahS.w.t. untuk membangunkan manusia yang lalai 
dan untuk menyatakan jalan orang-orang yang berdosa agar 
manusia tidak terpedaya oleh orang-orang yang berdosa itu. 
Setelah ilham ini turun, Hadhrat Ahmada.s. mengirim surat-surat 
selebaran kepada semua Raja, Menteri, para Pemimpin agama 
dll. Surat-surat itu menerangkan bahwa beliau ditentukan oleh 
AllahS.w.t. untuk membangunkan dan memajukan Islam. Siapa 
saja yang hendak mencari kebenaran-Nya supaya berhubungan 
terus dengan beliau.

9.     Setelah mendapat perintah dari AllahS.w.t. pada bulan Maret tahun 
1889 M, beliau menerima Bai’at pertama di Ludihyana sebanyak 
40 orang di tangan beliau. Adapun kota Ludhiana adalah pusat 
(markas) kaum Kristen di India dan di sanalah beliau berjuang 
dengan hebat kepada orang-orang Kristen.

10.   Pada tahun 1890 M Hadhrat Ahmada.s. mendapat ilham dari 
Allah Ta’ala bahwa Isa ibnu Maryam telah wafat, sedang Isaa.s. 
yang dijanjikan adalah engkau sendiri, karena sifat-sifat dan 
keadaan engkau adalah serupa dengan Nabiyullah Isaa.s..

11.   Pada tahun 1893 M, beliau telah mengundang semua ulama 
supaya mereka keluar bertanding untuk mengarang kitab 
dalam Bahasa Arab, beliau bersabda: “Bahwa AllahS.w.t. telah 
mengajarkan kepada saya beribu-ribu kalimah Bahasa Arab 
pada satu malam saja. Oleh karena itu Ulama tidak akan dapat 
mengarang dalam Bahasa Arab seperti karangan-karangan saya 
ini”. Hal dan kabar itu benar-benar telah terjadi.

12.   Pada tahun 1895 M, AllahS.w.t. memberitahu kepada beliau bahwa 
Bahasa Arab adalah Induk semua Bahasa (...................). Untuk 

 
 

‘alaihis salãm

‘alaihis salãm

i‘alaih s salãm

  

‘alaihis salãm
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menyatakan hal ini beliau telah mengarang kitab “Minanur-
Rahman” dan “Da’watul-Qaum”.

13.   Oleh karena ulama telah menantang beliau dan telah mengadakan 
berbagai macam fitnah terhadap diri beliau dan gerakan beliau, 
maka pada tahun 1892 M Allah mengidzinkan bermubahalah 
dengan para ulama. Pada tahun 1896 M beliau telah menulis 
nama-nama ulama dan Ahli Tashawwuf yang masyhur serta 
beliau memberikan tantangan kepada mereka supaya berani 
ber-mubahalah dengan beliau kalau mereka yakin bahwa beliau 
itu tidak benar. Akan tetapi tidak ada orang yang ternama itu 
berani untuk ber-mubahalah dengan beliau.

14.    Pada tahun 1896 M juga Hadhrat Ahmada.s. telah mengajukan 
satu permintaan lagi kepada para ulama yang mengada-adakan 
fitnah yang dapat mengacaukan pikiran orang-orang dan 
merusak keamanan negara. Akan tetapi pertanyaan-pertanyaan 
boleh juga diajukan dan dijawab. “Dalam 7 tahun ini saya akan 
berusaha untuk memajukan agama Islam”. kata beliau: “Jika 
saya tidak dapat memajukan Islam di India dalam 7 tahun, 
maka saya akan mengaku diri saya sebagai Pendusta serta saya 
akan membakar semua kitab-kitab saya” kata beliau. Sayang, 
permintaan yang begitu suci dan murni itu tidak diterima para 
ulama. Mereka mengadakan berbagai macam fitnah terhadap 
diri beliau dan para murid beliau. Pada tahun 1891 M bulan 
Maret, beliau mengajukan lagi permintaan perdamaian 3 tahun 
saja, akan tetapi permintaan itu pun ditolak oleh para ulama, 
karena mereka tidak sabar, innã lillãhi wa innã ilaihi rãji’ũn.

15.   Pada tahun 1897 M tatkala Jubilee Queen Victoria diadakan, 
Hadhrat Ahmada.s. mengarang satu kitab “Tohfah Qaishariyah” 
yang dihadiahkan kepada Queen Victoria. Dalam kitab itu 
beliau telah menjelaskan bahwa Nabi Isa Ibnu Maryama.s. adalah 
seorang Nabi Allah, bukan Anak Allah dan tidak pula menjadi 
satu Dzat dengan AllahS.w.t.. Lagi, beliau menyatakan bahwa 
agama Islam adalah agama yang  benar dan sempurna. Jika 
Queen Victoria ingin melihat tanda-tanda kebenaran Islam, 
beliau senantiasa bersedia untuk mengemukakan, jika beliau 
tidak dapat menunjukkan, maka beliau bersedia menerima 
hukuman apa saja yang dijatuhkan terhadap diri beliau. 
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16.   Pada tahun 1900 M, beliau  menyampaikan tantangan kepada 
“Bishop of Lahore” yang menjadi kepala kaum Kristen di Punjab, 
supaya tampil ke muka untuk mengadakan satu pembahasan, 
akan tetapi Bishop tidak berani.

17.   Pada tahun 1900 M juga, Hadhrat Ahmada.s. menyatakan bahwa 
membunuh manusia karena kekafirannya saja dilarang dalam 
agama Islam. Arti “jihad” bukan membunuh orang-orang kafir 
dan memaksa mereka masuk agama Islam. Islam mengizinkan 
berperang dengan orang-orang kafir yang hendak membunuh 
orang-orang Islam, disebabkan perselisihan agama, maka dari itu 
sebenarnya Islam hanya mengizinkan untuk mempertahankan 
diri. Agama Islam tidak sekali-kali mengizinkan orang-orang 
Islam memaksa orang kafir masuk Islam sebagaimana yang 
disangkakan oleh orang-orang Kristen dan sebagian orang 
Islam yang belum mengetahui ajaran Islam yang sejati.

18.   Pada tahun 1902 M, Hadhrat Ahmada.s. telah disuruh 
menerbitkan Majalah untuk menolak syubhat orang-orang 
kafir dan untuk menyatakan  kebenaran Islam di seluruh dunia, 
terlebih di Negara-negara Barat, nama majalah itu ialah “Review 
of Religion”.

19.   Pada tahun 1905 M juga, beliau mendirikan sebuah Perguruan 
Tinggi Arab untuk mengajar dan mendidik anak-anak sampai 
mereka menjadi Ulama Islam yang mengerti benar agama Islam, 
tujuannya dll.

20.   Pada tahun 1905 M juga beliau mendapatkan ilham bahwa “Ajal 
engkau hai Ahmad, telah sangat dekat! Kira-kira 2 atau 3 tahun 
lagi”, maka menurut ilham itu beliau wafat pada 26 Mei 1908 
M di tempat Ahmadiyah Building Lahore, innã lillãhi wa innaa 
ilaihi Rãji’ũn. Beliau dimakamkan di Qadian.

Inilah keterangan yang telah dikirimkan kepada Pejabat 
Agama Selangor menurut perintah Tuanku Yang Maha Mulia pada 
permulaan bulan Agustus 1951 M.
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7.   BEBERAPA KETERANGAN

Silakan Tuan bandingkan keterangan-keterangan tersebut 
dengan keterangan-keterangan berikut ini:

1.     Telah disebutkan dalam Al-Bukhari Juz III, Tafsir surat Al-Jumu’ah 
bahwa pada satu hari Nabi kita MuhammadS.a.w. sedang duduk 
bercakap-cakap dengan para Sahabatnya, maka turunlah surah 
Al-Jumu’ah dan ayat:

“Dan dia (Muhammad) mengajar orang-orang Islam yang lain 
juga,  yang sebenarnya di antara mereka (para sahabat Nabi) 
itu, (akan tetapi) belum berjumpa dengan mereka itu dan Dia 

(Allah) itu Maha-Mulia lagi Maha Bijaksana” 
(QS. Al-Jumu’ah, 62:4).

Saya bertanya, kata Abu Hurairahr.a.: “Siapakah mereka 
yang keadaannya disebutkan dalam ayat ini, wahai Rasulullah? 
RasulullahS.a.w. tidak menjawab apa-apa, sehingga Abu Hurairahr.a. 
bertanya 3 kali, dan pada waktu itu Salman Al-Farisi berada di antara 
mereka itu, katanya: Jadi, RasulullahS.a.w. meletakkan tangannya di 
atas Salman, lalu beliau bersabda: “Jika sekiranya iman berada di 
Bintang Tsuraya, sungguh beberapa orang laki-laki atau seorang 
laki-laki dari orang-orang Persi ini akan mendapatkannya kembali.

Hadits ini menyatakan bahwa AllahS.w.t. akan menjadikan 
orang-orang Persia untuk memajukan semangat keimanan dan 
keislaman serta yang akan meninggikan nama Islam di kemudian 
hari.

Kabar ini adalah berhubungan dengan Hadhrat Ahmada.s., 
bukan dengan Imam Al-Bukhari atau Imam Abu Hanifah, karena pada 
waktu kedua Imam ini masih hidup, Islam sedang dalam keadaan 
maju dan orang-orang Islam mempunyai semangat keIslaman dan 
keimanan yang tinggi.

Adapun di Akhir Zaman ini, benar-benar semangat keimanan 
dan keislaman sudah tidak ada lagi, maka oleh sebab itu menurut 
sabda tadi Hadhrat Ahmada.s. diutus supaya agama Islam dimajukan 

 
 

‘alaihis salãm

BEBERAPA KETERANGAN 
 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam 

      
 

“Dan dia (Muhammad) mengajar orang-orang Islam yang lain 
juga,  yang sebenarnya di antara mereka (para sahabat Nabi) 
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lagi. Kini, pekerjaan ini sudah mulai berjalan dan sedang mengalami 
kemajuan.

8.  MOGHUL DAN BANGSA PERSIA

Syekh Muhammad Thahir Jalaluddin menulis, bahwa menurut 
keterangan yang lama Hadhrat Ahmada.s. adalah dari bangsa “Moghul”, 
akan tetapi menurut ilham beliau dari kebangsaan Persia. Dengan 
demikian, Nabi orang-orang Qadiyani itu dari keturunan benih 
sesama bin safah (zina) (Lihat kitab Perisai Orang Beriman, hal. 16-
17).

Kami jawab: 

Kalau keadaan ulama kita yang tua saja begitu, bagaimana 
pula jadinya angkatan pemudanya nanti, Al-‘iyadzu Billah.

Hendaklah beliau mengetahui bahwa di sebelah Utara Punjab 
ada satu jalan di antara 2 gunung bernama “Darra-e Khaibar”. Semua 
bangsa dari negara-negara Utara seperti: Persia, Turki, Afganistan 
dll. yang hendak masuk ke India biasanya melalui “Darra-e Khaibar”. 
Maka untuk membedakan antara orang-orang India asli dengan 
orang-orang pendatang dari luar negeri itu kata “Moghul” dipakai 
untuk semua orang dari luar. Demikian itu telah dijelaskan dalam 
kitab (Raja-raja Islam di India, hal. 197). Jadi, semua orang dari luar 
India, baik berasal dari negeri Mongolia sendiri atau pun dari negeri 
Turki, Afganistan, Persia dll. dikatakan dengan sebutan “Moghul” 
juga. Dengan demikian, Hadhrat Ahmada.s. yang berasal dari bangsa 
Persia, akan tetapi karena datuk nenek beliau datang dari utara, 
maka sudah tentu masyhur dipanggil dengan nama “Moghul”.

Walaupun hal itu tidak nyata di masa dahulu, akan tetapi para 
peneliti Tarikh di masa sekarang sudah menjelaskannya. Perkataan 
Tuan Syekh yang berdasar kepada angan-angan dan persangkaan 
saja tidak berarti apa-apa lagi.

2.   Nabi kita MuhammadS.a.w. bersabda:

“Tanda-tanda itu sesudah 200 tahun nanti”
(Ibnu Majah).

 
 

‘alaihis salãm

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

     

“Tanda-tanda itu sesudah 200 tahun nanti” 
(Ibnu Majah). 

‘alaihis salãm

‘alaihis salãm
‘alaihis salãm
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Kata Hadhrat Mulla Ali Al-Qari bahwa boleh jadi yang 
dimaksud dengan “200” tahun ialah “200 tahun sesudah 1.000 
tahun”. Pada waktu itulah Imam Mahdi akan lahir, Dajjal akan keluar 
dan Nabiyullah Isaa.s. akan turun (Lihat Mirqat, Syarah Al-Misykat, 
hal. 393).

Hadhrat Ahmada.s. dilahirkan pada 1250 Hijriyah dan mengaku 
menjadi Mahdia.s. pada tahun 1290 Hijriyah. Jadi tepat sekali menurut 
keterangan tadi.

Menurut sabda Nabi MuhammadS.a.w. yang tersebut dalam 
(Kitab Muslim Juz II) Nabiyullah Isaa.s. yang akan diutus akan datang 
di sebelah Timur Damsyiq.

3.     Telah disebutkan dalam kitab “Fushushul-Hikam” yang dikarang 
Hadhrat Ibnu Arabi bahwa di Akhir Zaman akan lahir seorang 
anak yang mulia yang tidak tertandingi di masa itu. Lahirnya 
kembar, lebih dahulu seorang perempuan akan lahir, kakaknya 
yang perempuan itu akan mati sedang anak itu akan hidup dan 
umurnya akan dipanjangkan (Lihat kitab Fushushul-Hikam, Bab. 
Fush Syits). Kabar gaib dari AllahS.w.t. itu telah terjadi pada diri 
Hadhrat Ahmada.s..

4.     Seorang wali atau Nabi tidak ada halangan untuk belajar  ilmu 
yang baik.  AllahS.w.t. berfirman berkenaan dengan Nabi Isaa.s.:

“Allah akan mengajarkan kepadanya (Isa) menulis dan hikmah”  
(QS. Ali-Imran, 3:48).

Jadi, “Al-Kitab” artinya “menulis” arti ini telah disebutkan 
dalam (Tafsir Ruhul-Ma’ani dan Ash-Shawi).

Begitu juga telah disebutkan dalam Hadits Al-Bukhari bahwa:

“Ismaila.s. semasa kecil telah belajar Bahasa Arab kepada 
mereka” 

(Bab Yaziffunan-Naslan Fil-Masyyi, Juz II, hal. 154).

 
 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam
‘alaihis salãm

‘alaihis 
salãm

‘alaihis salãm

     

“Allah akan mengajarkan kepadanya (Isa) menulis dan 
hikmah” (Ali-Imran, 3:48). 

      

“Ismail ‘alaihis salãm semasa kecil telah belajar bahasa Arab 
kepada mereka”  

(Bab Yaziffunan-Naslan Fil-Masyyi, Juz II, hal. 154). 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

 
 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam
‘alaihis salãm
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Sebenarnya, hampir semua Nabi selain Nabi kita 
MuhammadS.a.w. adalah pandai membaca dan menulis. Telah 
disebutkan tentang Tafsir ayat 32 surah Al-Furqan:

“Para Nabi itu adalah pandai membaca dan menulis”
(Tafsir Jami’ul-Bayan).

Keterangan ini menyatakan bahwa tidak menjadi halangan 
kalau seorang Nabi belajar bahasa-bahasa yang perlu atau belajar 
membaca dan menulis.

Perlu diingat bahwa Hadhrat Ahmada.s. tidak pernah 
belajar arti atau tafsir Al-Quranul-Majid atau ilmu Hadits kepada 
seorang guru pun. Ilmu Al-Quranul-Majid yang luar biasa telah 
dianugerahkan kepada beliau oleh AllahS.w.t. sendiri:

“Itu adalah karunia Allah yang dianugerahkan kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya” (QS. Al-Jumu’ah, 62:5).

5.     Makan gaji atau bekerja pun tidak dilarang. Nabi MuhammadS.a.w. 
sendiri bersabda:

“Dulu saya pernah menjadi pengembala kambing orang-orang 
Mekkah dengan upah beberapa sen saja” 

(Al-Bukhari, Juz II, hal 22, Kitab Al-Ijarah).

Hadhrat Yusufa.s. pernah makan gaji dari Fir'aun, Raja Mesir 
karena beliau ditetapkan sebagai Menteri-nya:

“Dan raja berkata: Bawalah dia kepadaku, dia akan aku pilih 
untukku sendiri. Maka setelah ia berbicara dengan dia, ia 
berkata: Pada hari ini engkau adalah orang yang sungguh-
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sungguh terhormat dan terpercaya di hadapanku. Dan 
(Yusuf) berkata: Jadikanlah aku (sebagai penguasa) atas 
perbendaharaan negara; sesungguhnya aku adalah penjaga 

yang baik, yang mempunyai pengetahuan” 
(QS. Yusuf, 12:55-56).

Jadi, Hadhrat Ahmada.s. tidak salah bekerja untuk menuruti 
perintah ayahnya, seperti para Nabi tersebut.
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9.   SURAT PERNYATAAN BAI’AT

Sayyidina Hadhrat Amirul-Mukminin Khalifatul-Masih Ats-
Tsani ayyadahullãhu Ta’ala bi nashrihil-‘Azĩz.

Dengan hormat saya mempermaklumkan ke hadapan 
Paduka yang Mulia bahwa saya telah menyelidiki pengakuan dan 
kepercayaan Ahmadiyah dan telah pula membaca segala syarat 
bai’at yang sepuluh serta mengetahui pula apa kewajiban seorang 
Ahmadi, maka saya telah setuju dengan segala apa yang tersebut. 
Oleh karena itu saya bermohon supaya Yang Mulia sudi mengabulkan 
bai’at saya seperti yang berikut serta mendoakan untuk kemajuan 
saya di dunia dan di akhirat:

Saya seorang yang bernama … masuk Jamaah Ahmadiyah 
dengan perantaraan Hadhrat Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad 
Khalifatul-Masih Ats-Tsani Ayyadahullãhu Ta’ala. Saya bertobat 
dari segala dosa saya yang telah lalu dan saya berjanji pula akan 
menjauhkan dari segala amalan dan perbuatan yang jahat. Saya 
sekali-kali tidak akan berbuat syirik dan saya berjanji akan 
memuliakan urusan agama Islam melebihi dari segala urusan dunia. 
Saya akan bersungguh-sugguh mengerjakan dengan taat segala 
hukum agama Islam. Saya selalu akan berusaha untuk mempelajari, 
mengajar dan menyebarkan pelajaran-pelajaran Al-Quranul-Majid 
dan Hadits-hadits Nabi MuhammadS.a.w.. Saya akan menjadikan 
tabligh Islam itu kewajiban saya yang terutama sekali. Saya berjanji 
akan mengikuti Paduka yang mulia dalam segala kebaikan yang 
akan Paduka perintahkan kepada saya. Saya tetap beriman bahwa 
Nabi MuhammadS.a.w. itu Khataman-Nabiyyin dan selanjutnya saya 
percaya pula kepada pengakuan Hadhrat Ahmada.s. ialah Imam 
Mahdi dan Al-Masih Al-Mau’ud.

 
 

      
     

‘ALAIHIS SAL M 

      

“Dan Dia akan membangkitkannya di tengah-tengah satu 
golongan lain dari antara mereka, yang belum pernah 

Dialah Yang Maha Perkasa, bergabung dengan mereka. Dan 
Maha Bijaksana” (Al-Jumu’ah, 62:4). 

             

“Jika sekiranya keimanan berada di bintang Tsuraya, pasti 
beberapa orang lelaki atau seorang lelaki dari bangsa 

Salman Persia ini akan memperolehnya" 
 (Surat Al-Jumu’ah, Shahih Al-Bukhari, Juz III, hal 131). 
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Saya mohon ampun kepada Allah, Tuhan saya dan bertobat 
kepada-Nya. Wahai Tuhanku! Saya telah menganiaya 
diri saya dan saya mengakui dosa-dosa saya, maka 
ampunilah dosa-dosa saya karena tidak ada yang dapat 
mengampuni dosa-dosa saya, kecuali Engkau (dibaca 3x).

Inilah perjanjian untuk masuk Jamaah Ahmadiyah, sudilah 
pembaca memperhatikan perjanjian ini dan sudi pulalah 
memperhatikan tuduhan para musuh Ahmadiyah. Perjanjian 
menyatakan bahwa perlu tiap-tiap Ahmadi beriman bahwa Nabi 
MuhammadS.a.w. itu Khãtamun-Nabiyyĩn dan perlu tiap-tiap orang 
Ahmadiyah mendahulukan urusan agama Islam daripada urusan 
dunia. Dua kewajiban ini menjadi jiwa (pati) perjanjian ini.

Melihat perjanjian ini beranikah seorang yang jujur 
mengatakan bahwa Ahmadiyah adalah  kafir?

10.  SYARAT-SYARAT BAI’AT
(Perjanjian Ahmadiyah)

Pertama:    Orang yang bai’at kepada saya perlu berjanji 
dengan ikhlas dalam hatinya bahwa ia akan menjauhi 
segala macam syirik sampai ia ditanam ke dalam 
kubur.

Kedua: Senantiasa akan menjauhi kedustaan, perbuatan 
aniaya, kerusuhan dan akan menjauhkan diri dari hawa 
nafsu sewaktu marah sekalipun, bagaimana jua pun 
adanya.

 
 

             
    ’      

             
    ’     

              
    ’     

 
Saya mohon ampun kepada Allah Tuhan saya dan bertobat 
kepada-Nya. Wahai Tuhanku! Saya telah menganiaya diri 
saya dan saya mengakui dosa-dosa saya, maka ampunilah 
dosa-dosa saya karena tidak ada yang dapat mengampuni 

dosa-dosa saya kecuali Engkau (dibaca 3x). 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam
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Ketiga:  Senantiasa akan menunaikan shalat 
lima waktu pada sehari semalam menurut yang 
diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan sekuat 
tenaga akan berusaha mendirikan shalat Tahajjud 
dan akan membaca shalawat bagi Penghulu kita Nabi 
MuhammadS.a.w., lagi selalu mohon ampun kepada Allah 
atas dosa-dosanya dengan membaca istighfar dan selalu 
juga ingat kepada kebajikan Allah serta akan memuji-
muji-Nya dan memuliakan Dia.

Keempat: Tidak akan menyakiti hamba Allah pada 
umumnya dan kepada kaum muslimin khususnya,baik 
dengan lidah maupun dengan tangannya atau dengan 
cara-cara lainnya.

Kelima:  Selalu akan setia kepada Allah dalam keadaan 
suka maupun duka, sempit maupun lapang, mendapat 
nikmat maupun musibah (bahaya). Pendek kata akan 
menerima dengan senang hati  (ridha kepada) taqdir 
Allah dan qadha-Nya, serta senantiasa akan menerima 
kehinaan dan penderitaan dalam menempuh jalan 
Allah dan tidak akan berpaling karena takut musibah 
bahkan akan bertambah maju ke muka.

Keenam: Akan membuang segala adat-istiadat yang 
jahat dan hawa nafsu dan selalu akan menuruti 
petunjuk Al-Quranul-Majid dengan sebenar-benarnya 
dan akan menetapkan firman Allah dan sabda Rasul-
Nya MuhammadS.a.w. sebagai tujuan hidup.

Ketujuh: Akan menghapuskan rasa takabbur dan 
kesombongan serta akan hidup secara hina dina, 
berlemah lembut, baik pekerti dan penyantun.

Kedelapan: Akan memuliakan Islam melebihi jiwa, 
kehormatan, anak istri dan segala kekasih dunia dan 
akan sangat cinta kepada agama Islam itu.

Kesembilan: Akan mempunyai tujuan berbuat baik 
kepada segala hamba AllahS.w.t. dengan menyampaikan 
segala pemberian Allah yang ada di tangannya.
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Kesepuluh: Akan memperkuat tali persaudaraan 
dengan hamba ini (Ahmada.s.) karena Allah Ta’ala 
semata sampai mati dan akan mengikuti dalam tiap-tiap 
kebaikan dan akan menunjukkan sebenar-benarnya 
ikhlas yang tidak terdapat dalam perhubungan darah 
dan perhubungan dunia lain.

Inilah persyaratan masuk Ahmadiyah! Sudilah pembaca 
memperhatikan sekali lagi: Adakah di antara para Ulama, Syekh 
dan Maulana-maulana yang telah menetapkan syarat-syarat 
yang semacam ini untuk setiap orang yang ingin menjadi murid-
muridnya?

Atau, bolehkah dikatakan bahwa Jemaat ini mempunyai 
perhubungan yang solid dengan orang-orang Kristen?
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BAB ENAM

BERBAGAI MACAM PERSOALAN

1.  TENTANG JIHAD

Kita heran bahwa Jamaah Ahmadiyah yang sedang 
melakukan jihad dengan hebatnya, dikatakan oleh para ulama telah 
memansukhkan (membatalkan) jihad. Saudara-saudara! Ahmadiyah 
tidak pernah mengaku bahwa jihad sudah dimansukhkan. Ahmadiyah 
beriman bahwa jihad tidak boleh dimansukhkan. Akan tetapi jihad 
itu ada 3 macam menurut keterangan Al-Quranul dan Hadits, yaitu:

1.    Jihad melawan hawa nafsu. Inilah jihad yang paling besar.

2.     Jihad dengan Al-Quranul-Majid (tabligh) untuk 
menghapuskan kejahatan-kejahatan yang berkobar-kobar 
di dunia.

3.    Jihad dengan pedang. Inilah jihad yang kecil.

Jihad yang pertama dan kedua tetap berlaku. Adapun jihad 
dengan pedang itu dapat berlaku, apabila suatu bangsa atau 
kaum memulai peperangan terhadap umat Islam karena hendak 
menghapuskan agama suci ini. Oleh karena Pemerintah Inggris 
tidak memaksa dalam hal agama, maka Ahmadiyah mengatakan 
bahwa sekarang bukan masa perang agama (jihad), jika syaratnya 
ialah orang-orang kafir memulai menyerang lebih dahulu atas nama 
agama, jika syarat itu belum ada, maka jihad dengan pedang tidak 
boleh dilakukan. Hadhrat Ahmada.s. bersabda:

“Tidak diragukan lagi bahwa jalan dan sebab bagi jihad dengan 
pedang itu tidak ada di masa dan di negeri ini” 

(Dhamimah Tuhfah Gholorwiyah, hal. 30).

Beliaua.s. bersabda lagi:
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“Kita disuruh supaya memperlakukan orang-orang kafir 
sebagaimana mereka memperlakukan kita dan janganlah 
kita mempergunakan pedang sebelum kita dipotong dengan 

pedang juga”  (Haqiqatul-Mahdi, hal. 19).

Beliaua.s. bersabda lagi:

“Jihad di masa sekarang ialah menjawab tuduhan musuh-
musuh Islam dan meninggikan Islam dengan mengemukakan 
kelebihan dan menyatakan kebenaran Nabi Muhammad 
shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan keterangan-keterangan 
yang jelas” (Kitabush-Shalawat, hal. 22).

Maulwi Muhammad Husain Al-Bathalwi yang memusuhi 
Ahmadiyah dan sangat dipuji oleh Pengarang (Al-Qadiyaniyah) itu 
berkata:

"Pemerintah beragama apa pun kalau memberi 
kemerdekaan dalam hal agama, maka rakyatnya yang 
beragama Islam tidak boleh memerangi Pemerintah 
dan tidak boleh menolong orang yang memeranginya. 
Oleh karena itulah haram bagi orang-orang Islam 
di India menentang atau memberontak kepada 
Pemerintah Inggris." (Lihat Majalah Isya’atus-Sunnah, 
tahun 6 No. 10, hal. 287). "Tatkala orang-orang Islam 
mengadakan pemberontakan terhadap Inggris pada 
tahun 1857 M, maka Maulana Muhammad Nadzir 
Husain mengeluarkan fatwa bahwa perbuatan itu dosa 
besar."

Hadhrat As-Sayyid Ahmad dari Bhrelwi telah memerangi 
Bangsa Syekh Benggali, akan tetapi tidak memerangi Inggris. 
Tatkala ditanyakan kepada beliau, beliau menjawab bahwa 
Pemerintah Inggris adalah Pemerintah kita sendiri karena kita 
merdeka dalam hal agama (Lihat Tarikh Hidup As-Sayyid Ahmad 
Bhrelwi, hal. 139, karangan Tuan Ahmad Ja’far).

Maulana Zhafar Ali Khan Bakhs pengarang Surat Kabar Harian 
“Zamindar” yang masyhur di seluruh Pakistan berkata: 

“Saya dan segala pembaca “Zamindar” memandang 
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Pemerintah Inggris itu sebagai “Naungan dari Tuhan” … 
dan begitu jugalah keadaan orang-orang Islam di India 
secara menyeluruh." (Surat Kabar Zamindar, nomor 11, 
tahun 1911).

Sir Sayyid Ahmad Khan yang telah mendirikan University 
Alligarh yang masyhur di India pun berkata begitu. Oleh karena 
itulah Syekh Muhammad Abduh di Mesir berkata tentang beliau:

"Pemerintah Inggris menjadikan mereka kawan untuk 
merusakkan kepercayaan orang-orang Islam." (Lihat Kitab At-
Ta’ashshub, hal. 12).

Akan tetapi siapakah yang mau membenarkan perkataan 
Syekh Muhammad Abduh itu? Ada banyak keterangan yang seperti 
itu, akan tetapi tidak dapat dimuat dalam kitab ini.

Pemerintah Afganistan senang berjihad, kata pengarang 
(Al-Qadiyaniyah), kalau Pemerintah Afganistan senang berjihad 
mengapa ia sendiri berdamai dengan orang-orang Inggris? Karena 
ia dapat uang dari Inggris? Bagus! Kalau Pemerintah Afganistan 
senang berjihad mengapa ia berdamai dengan Pemerintah 
Hindustan, akan tetapi bermusuhan dengan Pakistan sehingga ia 
mengoyak-ngoyakkan bendera Pakistan (Pemerintah Islam) itu?

Inikah namanya jihad? Sebenarnya kebanyakan Rakyat 
Afganistan jahil dan selalu dalam keterbelakangan. Asalkan 
ia mendapatkan uang, maka semangat jihadnya lenyap sekali. 
Perselisihan Pemerintah Afganistan dan Pakistan sekarang inipun 
karena uang juga.

Pendek kata, Hadhrat Ahmada.s. bersabda bahwa di masa 
sekarang, peperangan agama tidak boleh dilakukan karena di India 
pada masa ini Pemerintah Inggris memberi kemerdekaan dalam 
hal agama dan inilah tandanya kedatangan Isaa.s. bahwa peperangan 
agama akan habis di masanya.

Syekh Muhammad Zhahir berkata dalam kitabnya (Perisai 
Orang Beriman, hal. 11) bahwa sudah terjadi peperangan di Thariblis 
Al-Gharb, maka hal ini berarti sudah “membuangkan dakwanya” 
Hadhrat Ahmada.s..

 
 

          

Pemerintah Inggris menjadikan mereka kawan untuk 
merusakkan kepercayaan orang-orang Islam (Lihat Kitab 

s ,At-Ta’a hshub  hal. 12). 
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Kami jawab: 

Peperangan yang akan berhenti di masa Al-Masih yang 
dijanjikan itu ialah peperangan agama. Adapun peperangan di 
Thriblis itu bukan peperangan agama, maka dakwanya Hadhrat 
Ahmada.s. tidak boleh dibuang karena terjadinya peperangan di 
Thriblis itu.

Adapun perdamian dunia yang akan terjadi dengan 
perantaraan Al-Masih yang dijanjikan, maka hal itu akan terwujud 
apabila kebanyakan manusia mengikuti beliau. Sedang masa itu 
tidak lama lagi akan datang.

2.  TENTANG AHMADIYAH DAN INGGRIS

Pengarang (Al-Qadiyaniyah) mengatakan bahwa Utusan 
murtad dll.  Ahmadiyah adalah pohon yang ditanam oleh Inggris, 
oleh karena itulah Ahmadiyah ta’at kepada Pemerintah Inggris dan 
berterima kasih kepadanya.

Kami jawab: 

Tuduhan dan perkataan ini hanya berdasarkan salah sangka 
dan kalau dipikirkan sekejap saja, maka persangkaan yang salah itu 
dapat hilang.

Kami orang Ahmadiyah percaya bahwa Nabi Isaa.s. sudah 
wafat, beliau seorang Nabi biasa, bukan Anak Allah. Dan Ahmadiyah 
bukan saja percaya kepada Islam, bahkan mengembangkan Islam 
dan menantang agama Kristen di seluruh dunia. Maka dapatkah 
orang yang berakal berkata, bahwa Ahmadiyah menyokong Inggris 
yang beragama Kristen atau Ahmadiyah didirikan oleh Inggris? 
Inggris tidak begitu bodoh saudara-saudara!

Hadhrat Ahmada.s. bersabda: "Ingatlah baik-baik bahwa tidak 
berapa lama lagi Islam akan mendapat kemenangan, dan semua 
musuhnya akan dapat dikalahkan dengan dahsyatnya (Mir-atu 
Kamalati Islam)".
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‘alaihis salãm

‘alaihis salãm

__________________________________________________________________________________________
Penjelasan Ahmadiyah

348      



Beliaua.s. bersabda lagi: “Saya diutus oleh AllahS.w.t. supaya saya 
menyatakan kepada manusia bahwa hanya agama Islam sajalah 
agama yang hidup dan tanda-tanda yang telah Allah berikan kepada 
saya untuk menyatakan kebenaran ini tidak dapat dilawan oleh 
agama mana pun juga”.

“Saya sanggup menyatakan dengan bukti-bukti bahwa Al-
Quranul-Majid dalam hal pengajaran, dalam hal pengetahuan, dalam 
hal rahasia-rahasia Ketuhanan dan hikmah-hikmah dan dalam 
hal kefasihan bahasanya adalah suatu mu’jizat yang lebih besar 
daripada semua mu’jizat Nabi Musaa.s. dan jauh lebih besar daripada 
mu’jizat-mu’jizat Nabi Isaa.s. (Dhamimah Anjami Atham, hal. 61).

Apakah ini tujuan Pemerintah Inggris di India?

Beliaua.s. bersabda lagi: 

“Wahai Tuhanku, hidupkanlah Islam ini dengan perjuanganku, 
gelora semangatku, doaku dan perkataanku; kembalikanlah 
kemajuannya Islam, kebaikannya dan keindahannya dengan 
perantaraanku; dan cerai-beraikanlah (robek-robeklah) 
setiap musuh yang keras kepala beserta kesombongannya. 
Wahai Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana 
Engkau menghidupkan orang-orang mati ruhaninya, 
wahai Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku orang-orang 
mukmin yang mempunyai kesopanan dan orang-orang 
yang memiliki hikmah yang beberkah dan perlihatkanlah 
kepadaku orang-orang yang suka mencucurkan air 
mata karena takut kepada Engkau dan orang-orang 
yang hatinya gentar ketika mengingat Engkau” (Hadhrat 
Masih Mau’uda.s. dalam Mir’atu Kamalatil-Islam, hal. 9).

Bolehkah dikatakan bahwa pohon Ahmadiyah ini ditanam 
oleh bangsa kafir (Inggris)?

         ’ ’
 ’   ’ .       

          
       

 
 

       

‘alaihis salãm

“Wahai semua manusia! Aku memberi kabar suka 
kepadamu bahwa Tuhan yang dikemukakan oleh Islam 

itulah yang hidup lagi kekal … kebenaran tetap kebenaran, 
biar di masa dahulu maupun di masa sekarang. Agama yang 

benar harus berbuah, tidak boleh menjadi seperti batang 
yang kering, maka dari itu Islam agama yang benar! Aku 

menyeru kepada semua orang Kristen, semua orang Ariya, 
semua orang Yahudi dan semua orang Brahma untuk 

memperlihatkan tanda-tanda kebenaran Islam kepada 
mereka! Siapakah yang hendak mencari Tuhan yang hidup? 

Kami tidak menyembah kepada Tuhan (yakni Isa) yang 
sudah mati! Tuhan kami ialah Tuhan yang hidup kekal, Dia 
senantiasa menolong kami, Dia berkata-kata kepada kami. 
Kalau ada di atas muka bumi seorang Kristen yang hendak 
mencari kebenaran, maka kemukakanlah hendaknya untuk 
membandingkan Tuhannya dengan Tuhan Allah kami, kami 

bersedia menanti”. 

‘alaihis salãm

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

‘alaihis salãm
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Pada tanggal 14 Januari tahun 1897 M, Hadhrat Ahmada.s. 
menyiarkan surat selebaran yang bunyinya:

“Wahai semua manusia! Aku memberi kabar suka 
kepadamu bahwa Tuhan yang dikemukakan oleh 
Islam itulah yang hidup lagi kekal … Kebenaran adalah 
tetap kebenaran, biar di masa dahulu maupun di masa 
sekarang. Agama yang benar harus berbuah, tidak 
boleh menjadi seperti batang yang kering, maka dari itu 
Islam agama yang benar! Aku menyeru kepada semua 
orang Kristen, semua orang Ariya, semua orang Yahudi 
dan semua orang Brahma untuk memperlihatkan 
tanda-tanda kebenaran Islam kepada mereka! Siapakah 
yang hendak mencari Tuhan yang hidup? Kami tidak 
menyembah kepada Tuhan (yakni Isa) yang sudah 
mati! Tuhan kami ialah Tuhan yang hidup kekal, Dia 
senantiasa menolong kami, Dia berkata-kata kepada 
kami. Kalau ada di atas muka bumi seorang Kristen 
yang hendak mencari kebenaran, maka kemukakanlah 
hendaknya untuk membandingkan Tuhannya dengan 
Tuhan Allah kami, kami bersedia menanti”.

Jika Ahmadiyah adalah kaki tangan Inggris, apakah seruan 
Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad seperti ini adalah seruan yang 
dipesan Pemerintah Inggris kepada Dunia?

Kitab-kitab Hadhrat Ahmada.s. penuh dengan seruan-seruan 
yang menyatakan kebenaran Islam, kebenaran Nabi MuhammadS.a.w. 
dan kebenaran Al-Quranul-Majid.

Siapakah di antara ulama Ahrar atau Jama’atul-Islami atau 
dari Nadwi atau dari ulama Islam lainnya yang sudah pernah 
menyeru kepada orang-orang kafir sebagaimana yang disampaikan 
oleh Pendiri Ahmadiyah? Tidak ada, seorang pun tidak ada! Apakah 
mereka hanya pandai mencaci-maki dan menista saja?

Melihat propaganda orang-orang Kristen, Hadhrat Ahmada.s. 
berdoa kepada AllahS.w.t.:

 
 

             

“Wahai Tuhan Yang mengutus Muhammad shallallahu 
‘alaihi wa sallam! Jagalah hamba-hamba Engkau dari 

ruh orang-orang Kpenga  risten yang membahayakan itu!” 

‘alaihis salãm

    

“Ikutilah Islam supaya engkau selamat”  
(Kitabut-tabligh). 

shallallãhu 
‘alaihi wa sallam

     

“Tiada balasan bagi kebajikan melainkan kebajikan juga” 
r-Rahman, 55:61). (A

         

“Orang yang jahat berhak menerima ucapan terima kasih 
kita karena kebajikannya dan kita berhak mencacinya 

karena kejahatannya”  
(Tafsir Al-Kabir, Juz I, hal. 315). 
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“Wahai Tuhan Yang telah mengutus MuhammadS.a.w.! Jagalah 
hamba-hamba Engkau dari pengaruh orang-orang Kristen 

yang membahayakan itu!”

Beliaua.s. yang menyeru kepada Victoria Ratu Inggris:

“Ikutilah Islam supaya engkau selamat” 
(Kitabut-tabligh).

Siapakah di antara Ulama yang pernah berbuat demikian?

Adapun berterima kasih kepada sembarang Pemerintah 
yang memberi kemerdekaan dalam hal agama adalah bukti telah 
mengikuti firman AllahS.w.t. dan sabda-sabda NabiS.a.w. serta para 
sahabatnya.

Firman AllahS.w.t.:

“Tiada balasan bagi kebajikan melainkan kebajikan juga” 
(QS. Ar-Rahman, 55:61).

Kata Imam Ar-Razi:

“Orang yang jahat berhak menerima ucapan terima kasih kita 
karena kebajikannya dan kita berhak mencacinya karena 

kejahatannya”  (Tafsir Al-Kabir, Juz I, hal. 315).

RasulullahS.a.w. bersabda:

“Orang yang tidak berterima kasih kepada manusia, sebenarnya 
ia tidak berterima kasih kepada Allah” 
(Ahmad bin Hanbal dan At-Turmudzi)

Hadhrat Ibnu Abbasr.a. bersabda:

“Jika Fir'aun pun berbuat baik kepada saya, sungguh saya akan 
berterima kasih kepadanya” (Al-Aqdul-Farid, Juz I, hal. 140).

 
 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

         

“Orang yang tidak berterima kasih kepada manusia, 
ebenarnya dia tidak berterima kasih kepada Allah” (Ahmad 

bal dan At-Turmudzi
s

bin Han ) 

radhiyallãhu ‘anhu

           
 

“Jika Firaun pun berbuat baik kepada saya, sungguh saya 
akan berterima kasih kepadanya”  

(Al-Aqdul-Farid, Juz I, hal. 140). 

           

“Kami berdoa kepada Allah untuk kemenangan raja Najasyi 
supaya beliau tetap menguasai negeri itu” (Musnad Ahmad, 

Juz I, hal. 140). 

 
 

             

“Wahai Tuhan Yang mengutus Muhammad shallallahu 
‘alaihi wa sallam! Jagalah hamba-hamba Engkau dari 

ruh orang-orang Kpenga  risten yang membahayakan itu!” 

‘alaihis salãm

    

“Ikutilah Islam supaya engkau selamat”  
(Kitabut-tabligh). 

shallallãhu 
‘alaihi wa sallam

     

“Tiada balasan bagi kebajikan melainkan kebajikan juga” 
r-Rahman, 55:61). (A

         

“Orang yang jahat berhak menerima ucapan terima kasih 
kita karena kebajikannya dan kita berhak mencacinya 

karena kejahatannya”  
(Tafsir Al-Kabir, Juz I, hal. 315). 

 

 
 

             

“Wahai Tuhan Yang mengutus Muhammad shallallahu 
‘alaihi wa sallam! Jagalah hamba-hamba Engkau dari 

ruh orang-orang Kpenga  risten yang membahayakan itu!” 

‘alaihis salãm

    

“Ikutilah Islam supaya engkau selamat”  
(Kitabut-tabligh). 

shallallãhu 
‘alaihi wa sallam

     

“Tiada balasan bagi kebajikan melainkan kebajikan juga” 
r-Rahman, 55:61). (A

         

“Orang yang jahat berhak menerima ucapan terima kasih 
kita karena kebajikannya dan kita berhak mencacinya 

karena kejahatannya”  
(Tafsir Al-Kabir, Juz I, hal. 315). 

 

 
 

             

“Wahai Tuhan Yang mengutus Muhammad shallallahu 
‘alaihi wa sallam! Jagalah hamba-hamba Engkau dari 

ruh orang-orang Kpenga  risten yang membahayakan itu!” 

‘alaihis salãm

    

“Ikutilah Islam supaya engkau selamat”  
(Kitabut-tabligh). 

shallallãhu 
‘alaihi wa sallam

     

“Tiada balasan bagi kebajikan melainkan kebajikan juga” 
r-Rahman, 55:61). (A

         

“Orang yang jahat berhak menerima ucapan terima kasih 
kita karena kebajikannya dan kita berhak mencacinya 

karena kejahatannya”  
(Tafsir Al-Kabir, Juz I, hal. 315). 

 

 
 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

         

“Orang yang tidak berterima kasih kepada manusia, 
ebenarnya dia tidak berterima kasih kepada Allah” (Ahmad 

bal dan At-Turmudzi
s

bin Han ) 

radhiyallãhu ‘anhu

           
 

“Jika Firaun pun berbuat baik kepada saya, sungguh saya 
akan berterima kasih kepadanya”  

(Al-Aqdul-Farid, Juz I, hal. 140). 

           

“Kami berdoa kepada Allah untuk kemenangan raja Najasyi 
supaya beliau tetap menguasai negeri itu” (Musnad Ahmad, 

Juz I, hal. 140). 
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Tatkala sahabat Nabi hijrah ke negeri Habsyi (di Afrika), Raja 
yang memerintah di sana adalah beragama Kristen. Oleh karena 
beliau telah memberi perlindungan kepada para sahabat Nabi, maka 
pada waktu Raja diserang oleh Raja lain, para sahabat berdoa agar 
raja Habsyi mendapat kemenangan, kata mereka:

“Kami berdoa kepada Allah untuk kemenangan raja Najasyi 
supaya beliau tetap menguasai negeri itu” 

(Musnad Ahmad, Juz I, hal. 140).

Menurut Undang-undang ini pujian dan ucapan terima kasih 
kita tidak khusus untuk Pemerintah Inggris saja, akan tetapi kepada 
semua Pemerintah yang memberi kemerdekaan dalam urusan 
agama, begitulah kata Hadhrat Ahmada.s. dalam kitabnya (Tuhfah 
Qaishariyah, hal. 25) dan dalam kitabnya (Syahadatul-Quran).

Sebelum Pemerintah Inggris berkuasa, orang-orang Sikh 
bangga karena memerintah Punjab. Bagaimana keadaan Rakyat 
di masa itu? Dengarlah kata seorang pengarang Hindu: “Pada 
waktu itu adalah kebinasaan yang hebat, tiap-tiap orang Sikh 
menganggap dirinya Raja, di mana saja ada kekacauan, perniagaan 
sudah habis sama sekali, namun penyamun menjadi-jadi dan tiap-
tiap Rakyat susah memikirkan untuk menjaga jiwanya dan harta 
bendanya”, begitulah kata seorang Hindu dalam kitabnya (Waqiat 
Hindu, hal. 92). Ini keadaan Rakyat secara umum, bagaimana pula 
keadaan orang-orang Islam? Mereka tidak boleh adzan, tidak boleh 
membaca Al-Quran dengan suara keras, orang-orang pandai dan 
bijak terus dibunuh, kehormatan perempuan Islam diganggu dan 
banyak masjid-masjid dirubah menjadi Gurdwarah/rumah ibadah 
orang-orang Sikhnya. 

Pada masa inilah orang-orang Inggris datang, lalu Negara 
menjadi aman, perniagaan mulai maju, masjid-masjid mulai ramai, 
pembacaan Al-Quran dan adzan mulai kedengaran di mana-mana, 
harta benda dan kehormatan manusia terpelihara bahkan orang-
orang Islam sudah mulai dapat bertabligh di mana-mana.

Pada waktu itu bukan saja semua orang Islam, bahkan orang 
Hindu pun telah mengucapkan terima kasih kepada Allah dan 
Pemerintah Inggris.

 
 

shallallãhu ‘alaihi wa sallam

         

“Orang yang tidak berterima kasih kepada manusia, 
ebenarnya dia tidak berterima kasih kepada Allah” (Ahmad 

bal dan At-Turmudzi
s

bin Han ) 

radhiyallãhu ‘anhu

           
 

“Jika Firaun pun berbuat baik kepada saya, sungguh saya 
akan berterima kasih kepadanya”  

(Al-Aqdul-Farid, Juz I, hal. 140). 

           

“Kami berdoa kepada Allah untuk kemenangan raja Najasyi 
supaya beliau tetap menguasai negeri itu” (Musnad Ahmad, 

Juz I, hal. 140). 
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Pada waktu itulah sebagian kecil harta benda datuk Hadhrat 
Ahmada.s. yang diusir bangsa Sikh dari Qadiyan ditetapkan oleh 
Pemerintah Inggris di Qadiyan itu (Lihat Perisai Orang Beriman, hal. 
14-15).

Jadi, tatkala para musuh Hadhrat Ahmada.s. hendak 
menumbangkan Pemerintah Inggris dan hendak mengadakan 
pemberontakan dan huru hara di negeri, maka untuk menolak 
tuduhan itu di antara beberapa keterangan yang telah 
dikemukakan oleh beliau, beliau menyebutkan juga kebaikan 
Pemerintah Inggris kepada datuk-datuk beliau dan kata beliau 
datuk nenek saya seperti pohon (modal) yang ditanam kembali 
oleh Inggris di Qadiyan ini, maka bagaimana saya boleh berniat 
untuk mengadakan Pemberontakan atau boleh berniat untuk 
menumbangkan Pemerintah Inggris?

Pembaca yang budiman tentu akan heran karena ada sebagian 
Ulama yang mengatakan bahwa Hadhrat Ahmada.s. menolong Inggris 
dan mempunyai hubungan yang solid dengan Pemerintah Inggris. 
Dan ada pula ulama yang mengadu kepada Pemerintah Inggris 
bahwa Ahmada.s. Al-Qadiyani adalah musuh besar bagi Pemerintah 
dan hendak menumbangkan Pemerintah ini? Alangkah berlawanan 
dua perkataan itu. Tentu saja hal ini tidak dapat diterima oleh akal.

Dengan keterangan-keterangan pendek ini, dapatlah saudara-
saudara memahami apa tujuan Ahmadiyah dan siapa pula yang 
mendirikannya dan apa sebab Ahmadiyah berterima kasih kepada 
Pemerintah Inggris itu?

3.  TENTANG KHÃTAMUL-AIMMAH DARI UMAT

Ahmad Dahlan berkata bahwa Hadhrat Ahmada.s. Al-Qadiyani 
menulis bahwa AllahS.w.t. telah menyatakan dalam surah Al-Fatihah 
bahwa Khãtamul-Aimmah akan diutus dari umat Islam ini, padahal 
hal itu tidak ada dalam surat Al-Fatihah.

Kami jawab: 

Orang yang berilmu dan suka memperhatikan Al-Quran akan 
membenarkan Hadhrat Ahmada.s., akan tetapi Ahmad Dahlan sulit 
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membenarkannya, karena tidak mendapat taufiq dari AllahS.w.t. 
untuk memahami Kalamullah yang suci itu.

Cobalah pembaca yang budiman memperhatikan keterangan-
keterangan berikut:

1)   Hadhrat Ahmada.s. bersabda:

“Dalam doa Al-Fatihah ini Allah menyebutkan tiga golongan, 
yaitu: Pertama yang diberi kenikmatan, kedua yang dimurkai 

dan ketiga yang tersesat” 
(Al-Khuthbah Al-Ilhamiyah, hal. 99).

Siapakah yang ragu dalam perkara ini?

2)   Beliaua.s. bersabda lagi:

“Dan Allah menyuruh orang-orang Islam supaya mereka 
menjadi golongan yang pertama” 

(Al-Khuthbah Al-Ilhamiyah, hal. 100).

Apakah perkara ini tidak nyata?

Siapakah yang termasuk golongan orang-orang yang diberi 
kenikmatan? Menurut firman AllahS.w.t. ialah para Nabi, para Shiddiq, 
para Syahid dan para Shaleh (lihat QS. Surah An-Nisa, 4:70).

Oleh karena doa pada surah Al-Fatihah telah diajarkan 
oleh AllahS.w.t. sendiri dan diwajibkan pula sampai-sampai doa itu 
dibaca dalam shalat 5 waktu sehari semalam, maka pasti doa itu 
akan dikabulkan dan pasti umat Islam akan mendapatkan pangkat 
Shaleh, pangkat Syahid, pangkat Shiddiq dan pangkat Nabi. Bukan 
maksudnya bahwa tiap-tiap orang Islam akan menjadi Shaleh, 
Syahid, Shiddiq dan Nabi. Bukan! Melainkan maksudnya ada di 
antara umat Islam orang yang akan menjadi Shaleh, ada yang akan 
menjadi Syahid, ada yang akan menjadi Shiddiq dan ada pula yang 
akan menjadi Nabi. Bacalah!

 
 

‘alaihis salãm

             

“Dan Allah menyuruh orang-orang Islam supaya mereka 
menjadi golongan yang pertama”  

(Al-Khuthbah Al-Ilhamiyah, hal. 100). 

      ’        

“Wahai Tuhan! Jika Engkau tidak menghendaki supaya kami 
mendapatkan apa yang kami harapkan dan meminta 

karunia Engkau, tentu Engkau tidak mengajarkan doa ini 
kepada kami”  

(Ruhul-Ma’ani, Juz I, hal. 88). 

 

‘alaihis salãm
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“Wahai Tuhan! Jika Engkau tidak menghendaki supaya kami 
mendapatkan apa yang kami harapkan dan meminta karunia 
Engkau, tentu Engkau tidak mengajarkan doa ini kepada kami”  

(Ruhul-Ma’ani, Juz I, hal. 88).

Semua keterangan ini menjelaskan bahwa nikmat Allah telah 
diberikan kepada orang-orang dahulu dan juga akan diberikan 
kepada umat Islam.

3)     Dalam Taurat, Kitab Ulangan, 18:18 telah disebutkan firman 
Allah kepada Nabi Musaa.s. bahwa seorang Nabi yang mulia 
(Muhammad) seperti engkau, wahai Musa! Akan diutus kelak 
dari keturunan anak-cucu Ismail (Arab).

Hadhrat Ahmada.s. bersabda:

“Kemudian dari Isa, Allah telah mengutus Nabi kita 
(Muhammad) di Mekkah yang dalam beberapa hal seperti 

Nabi Musaa.s..”

Beliaua.s. bersabda lagi:

“Dan Allah telah memberikan kepada Nabi kita semua yang 
telah diberikan kepada Musa, bahkan lebih dari itu” 

(Al-I’lan Fil-Khuthbatil-Ilhamiyati, hal. 2).

Umat Muhammad juga demikian, yakni lebih utama daripada 
umat Yahudi akan tetapi dalam beberapa hal umat Muhammad 
sama dengan umat Nabi Musaa.s..

AllahS.w.t berfirman:

“Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman 
dan beramal shaleh di antara kamu bahwa pasti Dia akan 

      ’        
 

     ’
         ’   

        
    

      ’        
 

     ’
         ’   

        
    

      ’        
 

     ’
         ’   

        
    

      ’        
 

     ’
         ’   
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menjadikan mereka Khalifah-khalifah seperti Dia pernah 
menjadikan Khalifah-khalifah orang-orang dahulu dari 

sebelum mereka itu” (QS. An-Nur, 24:56).

Perhatikanlah perjanjian Allah ini! Perjanjian ini adalah 
keterangan tentang perjanjian yang ada dalam surah Al-Fatihah itu.

Perlu diketahui bahwa para Khalifah pada ayat ini bukanlah 
berarti Raja saja, karena menurut firman ini para Khalifah itu orang-
orang mukmin yang benar lagi beramal shaleh, sedang Raja-raja 
Islam sesudah Hadhrat Husain tidak begitu, illa masya Allah. Yazid 
bin Muawiyah Raja juga, akan tetapi bolehkah dikatakan bahwa ia 
termasuk golongan para Khalifah yang dijanjikan dalam ayat itu? 
Tidak sama sekali! Berarti para Khalifah yang dijanjikan pada ayat 
ini ialah orang-orang yang memajukan Islam dan memperbaiki 
keadaan umat Muhammad seperti para Khalifah umat Nabi Musaa.s..

Sehubungan dengan ayat itu, Hadhrat Imam Ar-Razi menulis:

Orang-orang dahulu menjadi Khalifah terkadang karena 
Kenabian dan terkadang karena menjadi raja. 

(Tafsir Kabir, Juz VI, hal. 301).

Keterangan ini menyatakan bahwa di umat Nabi Musaa.s. ada 
banyak Nabi yang menjadi Khalifah bagi beliau, sedang mereka itu 
tidak mempunyai kerajaan dunia ini.

Pendek kata, keterangan tersebut menyatakan bahwa AllahS.w.t 
akan menjadikan para Khalifah di umat Islam sebagaimana Dia telah 
menjadikan para Khalifah di umat Yahudi dahulu.

Sekarang kita bertanya kepada Ahmad Dahlan bahwa 
siapakah Khalifah dan Imam yang penghabisan di umat Musa selain 
dari Isaa.s.? Tidak ada!

Jadi, sudah diakui bahwa Nabi yang pertama bagi umat Musa 
ialah beliau sendiri dan Imam yang penghabisan ialah Isaa.s., begitu 
juga Nabi yang pertama bagi umat MuhammadS.a.w. ialah beliau 
sendiri dan Imam yang penghabisan ialah seorang seperti Isa, yaitu 
Imam Mahdia.s. di Akhir Zaman.
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Nabi kita MuhammadS.a.w. sendiri bersabda:

“Bagaimana akan binasa umat yang aku berada di awalnya 
dan Isa Al-Masih berada di akhirnya” 

(Kanzul-Ummal dan Hujajul-Kiramah, hal. 423).

Inilah yang dikatakan oleh Hadhrat Ahmada.s., bahwa Khãtamul-
Aimmah dari ummat Islam sudah dijanjikan dalam surah Al-Fatihah 
dengan nyata. Oleh karena orang-orang Yahudi dimarahi oleh Allah 
karena selalu mengingkari para Nabi, terlebih kepada Nabi Isaa.s. 
dan oleh karena doa ini menyatakan bahwa seorang seperti Nabi Isa 
akan dibangkitkan di umat Islam pula, maka kita disuruh berdoa: 

“O Tuhan, tunjukkanlah kepada kami jalan yang lurus, jalan orang-
orang yang telah Engkau beri kenikmatan, bukan jalan orang-orang 
(Yahudi) yang dimurkai Engkau”.

Dengan kata lain, kita disuruh supaya mengikuti kepada Imam 
Mahdi dan Al-Masiha.s. yang dijanjikan itu dan supaya janganlah 
menjadi seperti orang-orang Yahudi yang menentang Nabi Allah 
Isaa.s. di masa dahulu.

Ahmad Dahlan! Renungkanlah ayat berikut:

“Kebenaran telah datang, kepalsuan pasti lenyap. Sesungguhnya 
kepalsuan itu pasti lenyap” 

(QS. Bani Israil, 17:82 ).

Apakah Anda sudah mengerti atau belum?

Di sini perlu dijelaskan bahwa Nabi MuhammadS.a.w. lebih 
afdhal daripada Nabi Musaa.s., umatnya pun lebih afdhal daripada 
umat Yahudi, begitu juga sebagian Khalifah yang penghabisan bagi 
beliau itu lebih afdhal pula daripada sebagian keadaan Khalifah 
Nabi Musaa.s. yaitu Nabi Isaa.s..

•   Isa pengikut Musa, sedangkan Al-Mahdi pengikut 
Muhammad.

•   Isa pengikut Taurat, sedangkan Al-Mahdi pengikut Al-
Quran.

          
        

          
        

__________________________________________________________________________________________
Bab Enam: Berbagai Macam Persoalan

     357



•   Isa hanya untuk Yahudi saja, sedangkan  Al-Mahdi 
untuk seluruh bangsa

•   Mu’jizatnya hanya untuk kaum Yahudi saja, sedangkan  
Mu’jizat Al-Mahdi untuk seluruh dunia.

Maka dari itu murid Nabi MuhammadS.a.w. pasti lebih afdhal 
daripada murid Nabi Musaa.s..

Telah disebutkan dalam (Hujajul-Kiramah, hal. 386) tentang 
Al-Mahdi itu begini:

“Telah diriwayatkan dari Hadhrat Muhammad bin Sirin, beliau 
berkata bahwa akan ada di umat ini seorang Khalifah yang 
lebih baik daripada Abu Bakar dan Umar, ditanyakan: Apakah 
ia lebih baik dari keduanya? Beliau menjawab: Hampir ia 

menjadi lebih afdhal dari sebagian Nabi” 
(Nu’aim bin Hammad).

Lebih jauh seorang Waliyullah yang diakui kemuliaannya 
bersabda tentang Imam Mahdi:

“Imam Mahdi yang akan datang di Akhir Zaman akan 
mengikuti Nabi MuhammadS.a.w. dalam segala hukum syari’at. 
Adapun dalam ma’rifat, ilmu batin dan hakikat semua Nabi 
dan Wali akan menjadi pengikutnya, karena batin Mahdi itu 

sebenarnya batin MuhammadS.a.w., jawabannya” 
(Syarah Fushushul-Hukmi, Cetakan Az-Zahir Mesir, hal 51 dan 52).

Keterangan ini menunjukkan betapa para wali Islam 
memuliakan Imam Mahdia.s. di Akhir Zaman sehingga mereka 
mengakui bahwa beliau menjadi pengikut Nabi MuhammadS.a.w., 
sedang semua Nabi lainnya menjadi pengikut Imam Mahdi. Kalau 
pengakuan ini dikemukakan oleh Ahmadiyah  tentu ulama kita akan 
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ribut, akan tetapi oleh karena pengakuan ini dikemukakan oleh 
seorang wali, maka ulama kita tidak berani membuka mulut lagi.

Keterangan ini menunjukkan juga bahwa Imam Mahdia.s. 
adalah berpangkat Nabi, karena mustahil seorang yang bukan 
Nabi menjadi ikutan Nabi dalam hal batin. Hadhrat Syekh Al-Jailani 
sendiri telah menulis:

“Penghabisan perkara wali adalah permulaan perkara Nabi” 
(Futuhul-Ghaib, makalah 56).

Ahmadiyah beriman bahwa Nabi MuhammadS.a.w., Penghulu 
semua Nabi, dan Hadhrat Imam Mahdia.s. seorang dari umat beliau dan 
dalam semua hukum syari’at, dia menjadi pengikut beliau, meskipun 
demikian Ahmadiyah mengakui bahwa Hadhrat Imam Mahdia.s. 
dalam beberapa hal lebih afdhal daripada Nabi Isaa.s. sebagaimana 
telah dijelaskan, akan tetapi Ahmadiyah tidak mengakukan bahwa 
Imam Mahdi itu lebih afdhal dari para Nabi yang lain.

Mengapa Hadhrat Imam Mahdia.s. diberi nama Isa dan 
dijadikan lebih afdhal daripada beliau ? Agar dunia Kristen sadar 
dan mengetahui bahwa Isa ibnu Maryam bukan anak Allah bahkan 
seorang Nabi biasa saja, sehingga di antara murid-murid Nabi 
MuhammadS.a.w. ada yang berpangkat Isa, bahkan lebih afdhal 
daripadanya. 

Jadi, Hadhrat Imam Mahdia.s. diberi nama Isa dan dijadikan 
lebih afdhal daripadanya agar ternyata bagi dunia bahwa kepercayaan 
orang-orang Kristen tidak benar. Dan Nabi MuhammadS.a.w. jauh lebih 
afdhal daripada Nabi Isa, karena di antara umat beliau sendiri ada 
yang dapat menjadi seperti Nabi Isa, bahkan dalam beberapa hal 
lebih afdhal daripadanya.

Hal ini menyatakan kelebihan Nabi MuhammadS.a.w. dan 
kelebihan umat Islam, tapi tidak menjadi kehinaan bagi Nabiyullah 
Isa karena AllahS.w.t. berfirman:

“Para Rasul itu telah Kami jadikan sebagian mereka lebih afdhal 
daripada sebagian lainnya” (QS. Al-Baqarah, 2:254).
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Nabi Musaa.s. lebih afdhal daripada Nabi-nabi Bani Israil 
(Yahudi) lainnya, akan tetapi hal ini tidak menjadi kehinaan bagi 
para Nabi lainnya. Begitu juga Nabi MuhammadS.a.w. sudah diakui dan 
diimani lebih afdhal daripada Musaa.s. sedang hal ini tidak menjadi 
kehinaan bagi Nabi Musaa.s.. Adapun menunjukkan kelebihan Nabi 
MuhammadS.a.w. untuk menghinakan nabi-nabi lainnya itupun tidak 
diizinkan oleh Islam, apalagi menunjukkan kelebihan nabi-nabi 
lainnya.

Hadhrat Ahmada.s. telah menulis berkenaan dengan Nabi Isaa.s.: 
“Tidak syak lagi bahwa Isaa.s. adalah orang yang dicintai oleh AllahS.w.t. 
dan seorang Nabi yang mulia dan termasuk golongan orang-orang 
yang dikaruniai oleh  Allah dan termasuk golongan orang-orang 
yang disucikan oleh Tuhan” (Lihat Haqiqatul-Wahyi, hal. 617).

4. TENTANG DUA PEMBAHASAN DI NEGERI SELANGOR

Pada hari Kamis, 22 Desember 1949 M saya sampai di 
Singapura untuk menggantikan Maulana Ghulam Husain Iyaz (yang 
sudah 16 tahun tinggal di sana), sebelum Maulana Iyaz pulang, lebih 
dahulu beliau pergi ke Jiram dalam kerajaan Selangor dan dapat 
berhasil mendirikan cabang Ahmadiyah di sana.

Sejak Jamaah Ahmadiyah berdiri di sana, berbagai macam 
fitnah telah dikemukakan oleh sebagian ulama di sana. Guna 
menghilangkan fitnah-fitnah itu pada 25 Mei 1951 M Tuan Sayyid 
Abdur Rahman bin Ayyid Alawi ketua Jamaah Ahmadiyah di Jiram 
telah mempersembahkan sepucuk surat permohonan kepada 
Kehadapan Duli Yang Maha Mulia Tuanku Sultan Selangor supaya 
diadakan penyelidikan tentang keadaan Ahmadiyah. Kehadapan 
Duli Yang Maha Mulia Tuanku Sultan bermurah hati sehingga pada 
23 Juli 1951 M diadakan Majlis Bahasan di hadapan Kehadapan Duli 
Yang Mulia di istana Selangor di Kuala lumpur dan Kehadapan Duli 
Yang Maha Mulia sendiri yang menjadi Pimpinan dalam Majlis itu.

Dalam Majlis tersebut saya dan Tuan Muhammad Zuhdi Fadhli 
Al-Fadhil berada di pihak Ahmadiyah sedang Tuan Syaikhul-Islam 
Mahmud Zuhdi dan para Ulama Pejabat agama berada di pihak lain, 
maka terjadilah dialog hingga 2 jam 30 menit lamanya.
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Dengan karunia AllahS.w.t. semua pertanyaan yang 
dikemukakan oleh para Ulama Selangor dapat dijawab dan para 
Ulama tidak dapat membantahnya, bahkan ketika Kehadapan 
Duli Yang Maha Mulia Sultan Selangor bertanya tentang arti 
Khãtaman-nabiyyĩn dan lain-lainnya yang saya kemukakan dari 
kitab Al-Yawaqitu Wal-Jawahir karangan Imam Abdul Wahhab Asy-
Sya’rani, maka Syaikhul-Islam yang dihormati dengan sangat jujur 
telah menyatakan benarnya arti itu, karena arti itu kata beliau 
telah tersebut dalam Kitab yang dikarang oleh seorang Imam yang 
bermahzhab kepada Asy-Syafi’i. Akan tetapi Tuan Syaikhul-Islam 
mengajukan 5 pertanyaan lagi dan meminta supaya dijawab dengan 
tertulis dan untuk menjawab pertanyaan itu telah ditetapkan waktu 
14 hari. Jawaban dari 5 pertanyaan itu akan diterima beliau, lalu 
beliau akan mengadakan penelitian berkenaan dengan jawaban 
itu untuk disampaikan kepada Kehadapan Duli Yang Maha Mulia 
Tuanku Sultan Selangor dalam waktu 14 hari juga. Setelah menerima 
keterangan dari Syaikhul-Islam barulah Yang Mulia Tuanku Sultan 
akan menetapkan hari untuk menyelenggarakan pembahasan yang 
kedua kalinya agar dalam pembahasan kedua akan dapat diambil 
keputusan yang terakhir berkenaan dengan Ahmadiyah.

Pada saat itu juga, saya mohon kepada Kehadapan Duli Yang 
Maha Mulia Tuanku Sultan agar ditetapkan hari untuk pembahasan 
yang kedua lebih dulu, akan tetapi para Ulama tidak setuju.

Pertanyaan-pertanyaan apakah dari Syaikhul-Islam Mahmud 
Zuhdi yang dihormati itu? Silakan perhatikan pertanyaan berikut 
ini:

Apakah kepercayaan dan I’tiqad Ahmadiyah itu?
Apakah perbedaan Ahmadiyah dengan orang lain?
Apakah dakwa Hadhrat Ahmada.s.?
Apakah mu’jizat beliaua.s.?
Bagaimana riwayat hidup beliaua.s. secara singkat?

Semua pertanyaan telah dijawab dan dikirimkan sebelum 6 
Agustus 1951 M (Silahkan membaca karangan itu dalam kitab ini).

Hendaknya Pejabat Agama Selangor menjawab atau 
membantah keterangan-keterangan Ahmadiyah kalau dianggap 
salah dalam waktu 14 hari pula, yaitu sampai 20 Agustus 
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1951 M. Akan tetapi kita tidak mendapatkan kabar apa-apa. 
Tatkala ditanyakan, maka pada bulan November 1951 M, kami 
mendapatkan jawaban dari Pejabat Agama bahwa tidak perlu 
diadakan pembahasan lagi.

Kami sudah mengetahui bahwa para Ulama Selangor tidak 
akan berani membahas lagi dan mereka tidak akan sanggup 
menentang Ahmadiyah dengan keterangan. Di samping itu, Syaikhul-
Islam Mahmud Zuhdi yang dihormati telah diberhentikan dan Tuan 
Haji Yusuf menjadi Mufti. Oleh karena beliau baru menjabat sebagai 
Mufti, tentu hendak memperlihatkan kehebatannya kepada para 
pengikutnya, maka ia menetapkan bahwa Ahmadiyah itu sebagai 
musuhnya.

Pada akhir tahun 1953 M, saya pergi ke Jiram hendak 
menamatkan terjemahan Al-Quranul-Majid dalam Bahasa Melayu, 
tiba-tiba mendapat kabar bahwa kami orang-orang Ahmadiyah di 
Jiram dipanggil ke Istana di Kuala lumpur. Apa maksudnya? Tidak 
pasti bagi kami, kami mengira dipanggil untuk berdialog dengan 
Ulama sekali lagi.

Menurut Perintah, pada 15 Desember 1953 M, kami orang-
orang Ahmadiyah supaya datang di Istana. Tepat pukul 10 Tuanku 
Yang Mulia Sultan Selangor telah bersemayam di hadapan hadirin. 
Yang pertama berdiri adalah Haji Yusuf, Mufti Kerajaan Selangor, 
setelah menerangkan beberapa perkara yang tidak tersusun di 
antaranya ada pula beberapa perkara yang tidak benar.

Kemudian setelah itu, berdirilah Haji Ismail. Mula-mula 
membaca surat yang telah ditulis lebih dulu, setelah selesai membaca 
surat itu ia mulai membaca lagi satu kitab yang disiarkan oleh … 
di Singapura. Tatkala Haji itu sudah duduk, berdirilah Haji Abdul 
Karim dari Sungkaya sehingga habislah waktu 2 jam lamanya.

Kehadapan Duli Yang Maha Mulia bertanya: “Apakah ada lagi 
orang yang hendak bercakap-cakap? “Tak ada” Kata A Fatih Akhir.

Lalu Kehadapan Duli Yang Maha Mulia dengan kemurahan 
hatinya bertitah kepada saya untuk berdiri dan menjawab.

Mendengar perkataan itu saya berdiri, akan tetapi A. Fatih 
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Akhir dari kanan dan Haji Ismail dari kiri telah menyembah kepada 
Kebawah Duli Yang Maha Mulia: “Tidak ada gunanya, Tuanku! Tidak 
ada gunanya, Tuanku!”. 

“Tidak! Tidak, dengarlah! Boleh jadi ada keterangan kamu yang 
salah”. Sabda Tuanku Yang Maha Mulia kepada kedua orang itu.

Keadaan Ulama di Istana Sultan Selangor itu sangat 
mengherankan kami, karena di antara 3 ulama yang telah berbicara 
itu tidak seorang pun dari mereka yang sejak mula berkhuthbah 
atau berbicara dengan  membaca “Basmalah atau Syahadatain, tidak 
ada! Jadi, tatkala saya berdiri saya membaca 2 kalimah Syahadat, 
Ta’awwudz dan Al-Fatihah lebih dulu, setelah itu barulah saya mulai 
menjawab keterangan 3 ulama itu, saya katakan:

1)   Tuanku Yang Maha Mulia dan Tuan-tuan yang 
Terhormat! Pertemuan Ulama ini satu Pertemuan yang 
ganjil sekali, belum pernah ada Pertemuan Ulama yang 
semacam ini, yaitu para Ulama sudah mengkafirkan dan 
memurtadkan kami, sebelum mendengar keterangan-
keterangan dari kami. 

2)  Hadhrat Ahmada.s. telah mengarang lebih dari 80 
buah Kitab, di antara Ulama ini tidak ada satu pun 
yang pernah membaca satu buah pun Kitab beliau itu, 
akan tetapi sudah berani menyesatkan Ahmadiyah. Jadi, 
sebelum menyelidiki Ahmadiyah, mereka lebih dulu 
telah gegabah mengkafirkannya.

3)     Ada seorang 'Alim berkata bahwa utusan Ahmadiyah 
itu gila, akan tetapi sudah pernahkah Tuanku Yang Maha 
Mulia memanggil seorang gila untuk berdialog dengan 
Ulama dan sudah pernahkah orang yang berakal itu 
hendak berdialog dengan orang gila itu?

4)    Tuanku Yang Maha Mulia! Semua Ulama yang duduk 
di Majlis ini bermahzhab kepada Imam Syafi’i, padahal 
menurut fatwa Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i:

“Orang yang melakukan shalat dengan menghadap kepada 
Kiblat tidak boleh dikafirkan” 

(Al-Fatawa Al-Haditsiyah, hal. 168).
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5)   Nabi kita MuhammadS.a.w. juga telah bersabda:

“Siapa yang shalat seperti shalat kami, berkiblat pada Kiblat 
kami dan memakan sesembelihan kita, maka ia adalah seorang 
muslim yang mempunyai jaminan dari Allah dan Rasul-Nya, 
dan janganlah kalian mengecoh Allah dalam hal jaminan-Nya”  

(HR. Al-Bukhari).

Berarti berdasarkan fatwa Nabi MuhammadS.a.w. 
dan fatwa Imam Syafi’i mereka itu tidak berhak 
mengkafirkan kita Ahmadiyah, karena semua perkara 
yang disebutkan dalam Hadits Nabi dan fatwa Imam 
Syafi’i itu ada pada Ahmadiyah.

6)   Haji Ismail berkata bahwa Ahmadiyah mengakui 
Mirza Ghulam Ahmad sebagai anak Allah. Perkataannya 
itu tidak benar sama sekali, kalau Haji dapat 
menunjukkan bahwa pengakuan itu ada pada kitab 
Ahmadiyah, kami orang Ahmadiyah akan bertobat 
pada hari ini juga. Akan tetapi Haji itu tidak akan dapat 
memperlihatkan pengakuan Ahmadiyah yang semacam 
itu dari kitab-kitab Ahmadiyah. Kalau dapat saya akan 
memberikan hadiah 10 ringgit kepada Haji itu.

7) Haji itu berkata lagi bahwa Jamaah Ahmadiyah 
percaya bahwa Mirza Ghulam Ahmad itu lebih afdhal 
daripada Nabi MuhammadS.a.w..

Kami jawab: 

Ini pun perkataan yang tidak benar, bahkan tuduhan 
yang dusta semata-mata. Kalau Haji itu sanggup 
memperlihatkan pengakuan itu dari kitab-kitab 
Ahmadiyah, saya bersedia menjadi murid Haji itu.

Saya berbicara baru sampai di sini saja, maka para Ulama mulai 
ribut, meskipun Tuanku Yang Maha Mulia berkali-kali menenangkan 
Ulama itu, akan tetapi para Ulama bersama A. Fatih Akhir tidak juga 
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mau tenang dan tidak mau mendengar bantahan kami dan oleh 
karena ribut, maka sebagian Ulama itu nampak seperti anak-anak 
kecil yang tidak tahu lagi aturan Majlis di Istana Raja.

Melihat keadaan yang demikian Tuanku Yang Maha Mulia 
berkata kepada orang-orang Ahmadiyah: “Aku tidak boleh ikut 
kamu karena kamu sedikit”.

“Tuanku Yang Maha Mulia! Dalam hal agama kita tidak boleh 
melihat kepada yang banyak atau kepada yang sedikit, kita perlu 
ikut kepada firman Allah dalam Al-Quran dan sabda-sabda Nabi 
MuhammadS.a.w.” sembah saya.

Akhirnya, terbuktilah bahwa para Ulama itu tidak takut 
kepada Allah, buktinya mereka telah menjatuhkan kafir kepada 
Ahmadiyah tanpa berdasarkan dalil apa pun, selain dari dengki 
dan hasud, inna lillahi wa inna ilaihi raji’un. Dalam majlis itu juga 
Haji Ismail berkata: “Kalau Tuanku Yang Maha Mulia membiarkan 
orang-orang Ahmadiyah di negeri ini, rakyat Selangor akan habis 
masuk Qadiyaniyah dan boleh jadi Tuanku pun masuk Qadiyani”.

Perkataan ini menyatakan bahwa Ahmadiyah mempunyai 
kekuatan ruhani dan mempunyai kebenaran. Itulah sebabnya Ulama 
takut mendengar nama Ahmadiyah dan mengadakan berbagai 
macam fitnah. Haji Ismail berkata lagi bahwasanya Ahmadiyah 
mempunyai hubungan yang solid dengan orang-orang Kristen. 

Kami jawab: 

Menurut pikiran saya, Haji Ismail bukan seorang yang gila. 
Jadi, Haji itu berani mengeluarkan perkataan begitu di hadapan 
Tuanku Yang Maha Mulia Sultan dan Ulama yang baik tentu karena 
mempunyai alasan. Maka kita minta Haji itu mengemukakan alasan 
kepada khalayak, supaya orang-orang ramai ini dapat mengetahui 
alasan itu. Kalau Haji itu tidak dapat menunjukkan alasan apa-apa, 
maka sudah pasti setiap orang yang berakal akan yakin bahwa akal 
Haji itu tidak cukup atau ia pendusta besar.

Adapun saya sebagai utusan Ahmadiyah yakin bahwa 
Ahmadiyah tidak mempunyai hubungan apa-apa dengan orang-
orang Kristen, kecuali satu, yaitu kami orang-orang Ahmadiyah 
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sedang berusaha untuk menyatakan batalnya agama Kristen 
dengan keterangan-keterangan yang ada dalam kitab-kitab mereka, 
Injil dan Taurat sendiri. Ini sajalah hubungan Ahmadiyah dengan 
orang-orang Kristen. Kalau hubungan ini tidak disukai oleh Haji itu, 
apa boleh buat! Ahmadiyah tidak akan berhenti dari usahanya dan 
tidak akan sabar sebelum kekeliruan faham agama Kristen itu dapat 
dipatahkan dengan dalil-dalil dan keterangan-keterangan serta doa-
doa kepada Allah Yang Maha Kuasa.

Kalau Haji itu mengatakan bahwa hubungan solid Ahmadiyah 
dengan Kristen yang disebutkannya berlainan dengan apa yang 
saya kemukakan, maka kami minta agar ia mengemukakannya. Apa 
gunanya ia menyembunyikannya hingga sekarang?

Kalau Haji itu tidak mengemukakan alasan yang nyata, maka 
terbuktilah bagi semua orang yang jujur bahwa keterangan Haji itu 
tidak lebih dari “Omong kosong belaka” dan kami sekarang juga 
memberitahukan kepada pembaca yang terhormat bahwa Haji itu 
tidak mempunyai alasan apa-apa dan tuduhannya pun hanya dusta 
semata.

Saya tidak dapat mengatakan apa-apa, kecuali saya minta 
kepada Haji itu supaya lain kali jangan berdusta lagi dan perlu ia 
selalu ingat kepada gelarnya “Haji” yang sangat baik itu.

Pada 15 Desember itu juga, Tuan Haji Abdul Karim Sangkai 
berkata di hadapan Kebawah Duli Yang Maha Mulia dan Ulama 
Selangor bahwa ulama umat Islam sudah Ijma’ bahwa Nabi Isaa.s. 
masih hidup di langit.

Perkataan itu tidak mengandung kebenaran sedikit pun juga. 
Tidak ada seorang Alim pun yang berkata begitu, kecuali Haji Abdul 
Karim atau orang yang seperti dia itu.

Tatkala perkataan itu dikeluarkan oleh Haji itu, saya tidak 
diizinkan lagi berbicara. Kalau saya diberi waktu untuk berbicara 
tentu Haji itu dapat memahami apakah perkataan itu benar atau 
batil belaka.

Setelah pulang ke Singapura, saya kirim sepucuk Surat Tercatat 
kepada Haji itu supaya ia bersedia tampil ke muka untuk berdialog 
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dengan Ahmadiyah, akan tetapi ia berdiam diri seolah-olah tidak 
berjiwa lagi. Kalau ia yakin bahwa semua fatwanya yang telah 
ia keluarkan di Istana itu benar, mengapa pula ia sangat takut 
berhadapan dengan Ahmadiyah?

Adalah seorang India yang sudah pernah berbicara di dalam 
Majlis Negeri Selangor bahwa kalau utusan-utusan Ahmadiyah 
dibiarkan di negeri ini umat boleh jadi timbul pemberontakan dan 
melakukan pertumpahan darah yang dahsyat.

Semua rakyat Selangor mengetahui bahwa orang-orang 
Ahmadiyah di Selangor masih sedikit sekali, itu pun orang-orang 
miskin. Maka tidak dapat diterima oleh orang yang berakal bahwa 
orang-orang Ahmadiyah akan suka mengadakan fitnah yang 
semacam ini, apalagi pengajaran Ahmadiyah mewajibkan kepada 
para pengikutnya supaya mengikuti dan mentaati orang-orang di 
negeri asal kerajaan negeri yang memberi kemerdekaan dalam 
hal agama. Kalau sekiranya ada kerajaan yang berlaku aniaya dan 
melakukan paksaan, maka orang Ahmadiyah disuruh pindah saja 
dari negri itu ke negeri lain, akan tetapi mengadakan huru-hara 
tidak diizinkan. Maka melihat keadaan orang-orang Ahmadiyah dan 
melihat pengajaran Ahmadiyah tidak boleh disangka bahwa orang-
orang Ahmadiyah akan berniat berontak atau mengadakan huru-
hara.

Boleh jadi, Ayis ayah Aim Ali Marikar itu berkata: “Orang-
orang sangat membenci Ahmadiyah, oleh karena adanya Ahmadiyah 
di Selangor ini rakyat akan berontak kepada kerajaan negeri dan 
akan ribut”.

Kami jawab: 

Orang-orang berakal tidak akan membenci Ahmadiyah karena 
tidak ada satu pun pada Ahmadiyah yang dapat menimbulkan 
kebencian sedikit juga.

Ahmadiyah meninggikan nama Allah Yang Maha Esa di • 
Negara musyrik sekali pun.
Ahmadiyah meninggikan nama Nabi Muhammad• S.a.w. di 
mana-mana.
Ahmadiyah menyiarkan Al-Quran di kalangan berbagai • 
macam bangsa.
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Ahmadiyah membangun rumah-rumah Allah (masjid) • 
di tempat yang belum mengenal Tuhan.
Ahmadiyah mengirim para utusannya untuk memajukan • 
Islam ke seluruh dunia.

Apakah ini yang menimbulkan kebencian di hati Rakyat 
Selangor? Saya tidak percaya! Tidak ada seorang pun yang berakal 
dapat percaya! Memang ada orang yang membenci Ahmadiyah, 
akan tetapi kebencian itu ditimbulkan oleh para Ulama yang suka 
berdusta dan suka melemparkan tuduhan-tuduhan yang kotor 
kepada Ahmadiyah, umpamanya katanya:

  Ahmadiyah percaya bahwa ada Nabi baru, agama • 
baru

  Ahmadiyah percaya bahwa Hadhrat Ahmad• a.s. anak 
Allah.
  Ahmadiyah percaya bahwa Hadhrat Ahmad lebih • 
afdhal daripada Nabi MuhammadS.a.w..

  Ahmadiyah percaya bahwa Al-Quran itu 40 atau 31 • 
Juz.

  Ahmadiyah percaya bahwa Muhammad• S.a.w. bukan 
Khãtaman-Nabiyyĩn.
  Ahmadiyah tidak mengucapkan dua kalimah • 
syahadat:

•   Ahmadiyah tidak menghadap ke Kiblat, tapi 
menghadap ke India kalau shalat.

•   Ahmadiyah tidak shalat 5 waktu sehari semalam, tapi 
hanya 3 waktu saja.

•   Ahmadiyah tidak naik Haji ke Mekkah, tapi naik Haji 
ke Qadiyan.

•   Ahmadiyah tidak memandikan mayatnya dan tidak 
mengerjakan shalat jenazah dll.

Tuduhan-tuduhan yang dusta semacam inilah yang 
menimbulkan kebencian di hati orang-orang Islam terhadap 
Ahmadiyah dan menimbulkan huru-hara, padahal Ahmadiyah 
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terlepas dari semua tuduhan itu. Maka orang-orang yang 
mengadakan tuduhan-tuduhan yang dusta semacam itulah yang 
salah, bukan Ahmadiyah yang salah.

Jadi, kalau kerajaan Selangor mau supaya negerinya aman, 
maka perlu dihukum semua orang yang berdusta itu. Selama 
pendusta itu mendapat kesempatan untuk menaburkan fitnah-
fitnah di masyarakat, maka rakyat akan terganggu dan keselamatan 
Negara dalam keadaan bahaya.

Agar diketahui oleh Rakyat Selangor pada umumnya, siapakah 
yang pendusta dan siapakah yang benar, maka saya serukan kepada 
semua Ulama, Pejabat Agama Selangor, mulai dari Muftinya sampai 
Haji Ismailnya yang pada 15 Desember 1953 M telah menjatuhkan 
fatwa kafir dan murtad kepada Ahmadiyah. Marilah kita berbahas 
dengan peraturan yang cukup! Ahmadiyah senantiasa bersedia 
untuk mengahadapi Tuan-tuan.

Kalau tidak mau berbahas, marilah kita ber-mubahalah 
dengan segala peraturannya. Mubahalah artinya: “Kedua belah pihak 
bersama-sama berdoa kepada AllahS.w.t. dengan sungguh-sungguh 
supaya pihak pendusta itu dilaknat (dikutuk) oleh-Nya”. 

Setelah mubahalah, menurut Hadis Nabi perlu kita menunggu 
sampai 1 tahun lamanya. Dalam 1 tahun itu akan dinyatakan oleh 
AllahS.w.t. siapakah yang pendusta di antara kedua belah pihak.

Beranikah para Ulama Selangor ber-mubahalah?

Kalau para ulama Selangor tersebut tidak mau berbahas dan 
tidak mau ber-mubahalah, maka setiap orang berakal akan dapat 
mengetahui bahwa fatwa ulama hanya berdasar kepada hawa nafsu 
saja. La haula wala quwwata illa billahil-‘aliyil-‘azhim.

Dalam keterangannya di dalam Majlis Negeri Selangor, Ayis 
Ayah Ima Ali Merikar menyebutkan pula bahwa Jamaah Ahmadiyah 
menarik orang-orang kedalam Ahmadiyah dengan cara membagi-
bagikan uang kepada mereka.

Keterangan ini juga dusta semata, tidak ada buktinya. Apakah 
Ali Marikar mengira bahwa dusta itu sebagai tanda bagi seorang 
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mukmin? Kalau tidak, tunjukkanlah buktinya! Berkenaan dengan 
keterangannya, kita telah mengirimkan surat tercatat kepadanya, 
tetapi ia membisu. Surat itu diregisterkan oleh Tuan Ayip Ima 
Quraisy pada 17 April 1954 M.

Pada akhirnya, kita mengucapkan banyak terima kasih 
kepada Kebawah Duli yang maha mulia Sultan Selangor yang telah 
berlaku adil dan sudi melindungi rakyatnya yang dicemarkan oleh 
para Ulama zhalim yang mengikuti hawa nafsunya. Perlu saya 
memberitahukan kepada saudara-saudara muslimin Selangor 
bahwa Ahmadiyah satu pohon yang telah ditanam oleh AllahS.w.t. 
untuk memberikan buah-buahan ruhani yang lezat kepada manusia. 
Siapa saja yang memakan buah-buahan itu akan cinta kepada Allah, 
akan mencintai Nabi MuhammadS.a.w. dan akan mencintai Kitab Suci 
Al-Quranul-Majid dan akan mendapat rahmat Tuhan di Dunia dan 
di Akhirat.

Sebagian orang zhalim dapat menumpahkan darah beberapa 
orang Ahmadiyah, dapat merampas harta orang Ahmadiyah dan 
dapat juga mengusir orang-orang Ahmadiyah dari kampungnya, 
akan tetapi Ahmadiyah tidak dapat dibunuh dan Ahmadiyah 
tidak dapat diusir, karena kebenaran itu bibit yang berakar di hati 
manusia dan ditanam oleh para malaikat atas perintah Tuhan, 
tidak ada yang sanggup mencabutnya dan tidak ada yang sanggup 
menghapuskannya, tiap-tiap tetes darah orang Ahmadiyah akan 
menyiram kebenaran itu dan tiap-tiap kezhaliman dan kekotoran 
musuh yang dilemparkan kepada Ahmadiyah akan menjadi pupuk 
untuk menyuburkannya, insya Allah.

Walaupun topan dari bermacam-macam fitnah bertiup, 
walaupun sebagian Ulama yang zhalim menyerang Ahmadiyah 
bila sewaktu waktu ada kesempatan, namun saudara-saudara kita 
Ahmadiyah di Selangor yang dipimpin Tuan Sayyid Abdur Rahman 
bin Sayyid Alawi B I, 20 Di Jiram akan tetap bertahan dan selalu 
berdoa: “Wahai Tuhan! Majukanlah kebenaran dan hapuskanlah 
semua kedustaan dan fitnah! Amin Ya Rabbal-‘alamin.

5.  TENTANG APA MADZHAB JAMAAH AHMADIYAH ITU?

Ada orang yang suka bertanya kepada orang-orang Ahmadiyah. 
Ahmadiyah bermadzhab kepada siapakah? Kepada Imam Abu 
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Hanifahkah, Imam Malikkah, Imam Asy-Syafi’ikah atau kepada Imam 
Ahmad bin Hambalikah? Kalau Ahmadiyah tidak bermadzhab kepada 
salah satu dari 4 madzhab itu, maka sudah pasti Ahmadiyah sudah 
keluar dari Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah karena tidak berimam.

Sebelum saya menjawab pertanyaan ini, lebih dulu saya 
menyebutkan hari lahir dan wafatnya 4 Imam itu:

1)    Hadhrat Imam Abu Hanifah lahir tahun 80 H dan 
wafat tahun 150 Hijriyah.

2)    Hadhrat Imam Malik lahir tahun 95 dan wafat tahun 
199 Hijriyah.

3)    Hadhrat Imam Syafi’i lahir tahun 150 dan wafat 
tahun tahun 204 Hijriyah.

4)    Hadhrat Imam Ahmad lahir tahun 164 dan wafat 
tahun 241 Hijriyah.

Sekarang saya mulai menjawab pertanyaan itu:

1)     Dengan tarikh-tarikh yang telah disebutkan ini, nyatalah bahwa 
pada 100 tahun sebelum para Imam madzhab itu dilahirkan, 
tentu tidak terdapat di dunia ini satu pun dari 4 madzhab itu. 
Lalu, berdasarkan pendapat orang tadi, apakah para Sahabat 
NabiS.a.w. dan Tabi’in tidak termasuk Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah 
karena mereka tidak mengikuti salah satu dari madzhab 
tersebut?

Apakah betul begitu? Jawablah dengan tenang!

2)     Lalu kita bertanya lagi: Apakah madzhab-nya Imam Abu 
Hanifah, madzhab-nya Imam Malik, madzhab-nya Imam Syafi’i 
dan madzhab-nya Imam Ahmad bin Hanbal? Nah, madzhab-
nya Imam-imam itulah madzhab Ahmadiyah! Kalau dikatakan 
bahwa para Imam yang 4 itu tidak bermadzhab apa pun, maka 
beranikah orang mengatakan bahwa para Imam itu sudah 
keluar dari Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah?

3)     Bukan hanya itu, menurut keterangan Hadhrat Waliyullah Syah 
Muhaddats Delhi sebelum abad yang ke 4, orang-orang Islam 
belum mengambil keputusan untuk mengikuti madzhab apa 
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pun. Bunyi keterangan itu demikian:

“Ketahuilah wahai saudara! Bahwa orang-orang Islam sebelum 
abad ke 4, belum mengambil keputusan untuk mengikuti 

kepada salah satu madzhab yang tertentu itu” 
(Hujjatul-Balighah, Juz I, hal. 122).

 Kalau begitu, apakah semua orang Islam yang hidup pada abad 
ke 4 dahulu tidak termasuk golongan Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah 
juga?

4)     Bagaimana pula Imam Mahdi dan Nabiyullah Isaa.s. yang akan 
datang nanti, apakah beliau akan bermadzhab kepada salah 
satu dari 4 Imam Madzhab itu?

 Kalau dikatakan: Ya, beliau perlu bermadzhab juga, maka kita 
minta agar dikemukakan keterangan dari Al-Quranul-Majid atau 
keterangan Hadits atau keterangan Imam itu sendiri supaya 
jelas bahwa madzhab manakah yang akan diikuti oleh Imam 
Mahdi dan Nabi Isaa.s. nanti. Akan tetapi pembaca yang mulia! 
Para ulama tidak sanggup mengemukakan satu keterangan 
pun berkenaan dengan hal itu, karena keterangan semacam itu 
memang tidak ada sama sekali.

 Tatkala Hadhrat Ibnu Hajar Al-Haitsami ditanya: “Apakah Al-
Masih akan mengikuti madzhab yang empat atau beliau akan 
berfatwa menurut ijtihadnya sendiri?

Syekh Ibnu Hajar menjawab:

"Isaa.s. itu suci dari mengikuti Imam-imam yang lain" 
(Al-Fatawa Al-Haditsiyah, hal. 154).

Telah disebutkan dalam (Hujajul-Kiramah, hal. 433) begini:
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Hadhrat Imam Jalaluddin As-Suyuthi berkata dalam Kitabnya 
“Al-I’lam” bahwa pengakuan Isa Al-Mahdi itu akan berfatwa 
menurut salah satu dari 4 madzhab adalah batil, tidak 

berdasar sama sekali.

 Lebih jauh lagi, Hadhrat Imam Abdul Wahhab Asy-Sya’rani 
menulis dalam kitabnya:

“Apabila Mahdi keluar, maka pada masanya keterikatan dengan 
amalan menurut fatwa madzhab-madzhab yang dahulu 

adalah tidak dibenarkan”  (Al-Mizan, Juz I, hal. 46).

 Pendek kata Hadhrat Imam Mahdi dan Al-Masiha.s. yang 
dijanjikan itu pun tidak akan mengikuti madzhab-madzhab itu. 
Apakah beliau juga dikatakan keluar dari Ahlus-Sunnah Wal-
Jamaah?

5)     Pada akhirnya saya bertanya kepada semua orang yang 
berimam kepada salah satu dari 4 madzhab itu: “Apabila 
seorang di antara tuan-tuan mati, apakah diajarkan kepadanya 
dalam talqin itu?

 Kalau ditanya oleh malaikat Munkar dan Nakir: Siapakah 
Imammu? (...........................) Bagaimana hendaknya si mati 
itu menjawab? Menurut kebiasaan para guru mengajarkan 
jawabannya ialah: Imam saya Al-Quran (...........................). Mereka 
tidak mengajarkan kepada si mati agar menjawab:

Imam saya adalah As-Syafi’i! (...........................). Mengapa begitu?

 Dengan demikian talqin ini menunjukkan bahwa para Imam 
madzhab yang empat bukanlah Imam kita yang sebenarnya, 
Imam kita yang sebenarnya adalah Al-Quranul-Majid dan orang 
yang ditetapkan oleh Allah adalah untuk mengajarkannya.

Semua keterangan ini menjelaskan bahwa tidak perlu orang-
orang Islam bermadzhab kepada para Imam, apalagi para pengikut 
Imam Mahdi, mereka itu hanya mengikuti fatwa-fatwa Imam Mahdi 
saja, karena fatwanya adalah Al-Quranul-Majid dan sabda-sabda 
Nabi MuhammadS.a.w..
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Kami bertanya: Para Imam yang empat itu sudah wafat, 
apa gunanya berimam kepada beliau-beliau itu? Kalau mau juga, 
berimam kepada orang sudah wafat, apakah Nabi MuhammadS.a.w. 
tidak cukup menjadi Imam bagi semua  umat Islam?

Pendek kata, orang yang tidak bermadzhab kepada salah 
satu dari madzhab empat atau salah satu dari mereka itu berarti 
keluar dari Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah adalah suatu pendapat yang 
tidak berasas sama sekali. Kami orang-orang Ahmadiyah, sangat 
menghormati semua Imam madzhab itu, akan tetapi tidak mengikuti 
fatwa-fatwa mereka. Kami mengikuti Imam Mahdia.s. yang diutus 
oleh AllahS.w.t. di Zaman Akhir ini yang telah ditetapkan untuk kita 
oleh Imam Yang Maha Besar, Nabi MuhammadS.a.w..

6.  TENTANG SIAPAKAH AHLUS-SUNNAH WAL-JAMAAH ITU?

Pada masa ini, orang-orang Islam telah terbagi menjadi 
berpuluh-puluh Partai dan kita dapat menyaksikan kebenaran 
sabda Nabi MuhammadS.a.w. bahwa umat beliau akan terbagi sampai 
73 Golongan. Tiap-tiap Golongan mengaku menjadi Ahlus-Sunnah 
Wal-Jamaah.

Bolehkah kita membenarkan pengakuan semua Golongan itu? 
Kalau tiap-tiap Golongan itu menjadi Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah, 
mengapa pula Nabi MuhammadS.a.w. bersabda bahwa hanya satu 
Golongan saja dari 73 yang akan masuk Sorga-Nya, dan yang 72 
akan masuk Neraka? Maka nyatalah bagi kita bahwa pengakuan 
semua Golongan tidak boleh dibenarkan. Jadi, timbullah soal di hati 
setiap orang Islam: “Apakah tanda dan ciri-cirinya Ahlus-Sunnah 
Wal-Jamaah itu?”. Hitam atau putih tidak menjadi warnanya; negeri 
Utara atau Selatan tidak menjadi lingkungannya; Arab atau Ajam 
tidak menjadi bangsanya; Gunung atau Lembah tidak menjadi 
tempatnya; Atap Rumbiya atau Nipah tidak menjadi naungannya 
dan Kain Sutera atau Kapas tidak menjadi sarungnya. Pendek kata, 
perkara-perkara tersebut tidak menjadi tanda dan cirinya, lalu apa 
yang menjadi tanda dan cirinya Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah?

Sebenarnya kalimat “Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah” sendiri 
menunjukkan golongan yang benar. Kalimah “As-Sunnah” artinya 

“Perjalanan” maksudnya perjalanan Nabi MuhammadS.a.w. dan para 
Sahabatnya. “Al-Jamaah” artinya “Perkumpulan” yang mempunyai 
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seorang Imam. Kalau sekiranya 2 orang mengerjakan shalat, maka 
satunya menjadi Imam dan yang kedua menjadi makmum, maka 
shalat itu dikatakan shalat berjamaah. Akan tetapi kalau tiap-tiap 
orang di antara beribu-ribu orang mengerjakan shalat masing-
masing walaupun dalam satu masjid, maka shalat tersebut tidak 
boleh dikatakan shalat berjamaah, maka menurut istilah Islam, 
jamaah itu perlu mempunyai seorang Imam (Pemimpin).

Sebagaimana telah dijelaskan dalam kitab ini bagi seluruh 
kaum Muslimin pada satu waktu hanya seorang saja yang boleh 
menjadi Imam, lebih dari seorang tidak boleh diikuti. Jadi, tidak 
boleh dikira bahwa Imam tiap-tiap masjid atau kampung yang 
dimaksud dengan Imam tadi.

Tatkala RasulullahS.a.w. menjelaskan bahwa umat Islam akan 
pecah dan mereka akan bercerai-berai, maka seorang Sahabat 
bertanya: “Bagaimana seharusnya sikap saya, wahai Rasulullah? 
BeliauS.a.w. bersabda:

"Ikutilah jamaah orang-orang Islam dan Imam mereka" 
(Al-Bukhari, Juz II, hal. 181, bab Alamatun-Nubuwwah Fil-Islam).

Hal ini sangat penting sampai-sampai Nabi kita MuhammadS.a.w. 
bersabda:

“Siapa yang memisahkan diri dari Jamaah walaupun sejengkal, 
lalu ia mati, maka matinya seperti mati jahil” 

(Al-Bukhari, Juz IV, hal. 150, Bab Qaulun-NabiS.a.w. Satarauna 
Ba’diy).

Apakah perjalanan NabiS.a.w. dan para Sahabat beliau? AllahS.w.t. 
berfirman:

“Kamu adalah sebaik-baik umat yang dibangkitkan untuk 
kebajikan manusia, kamu menyuruh dengan yang baik dan 
melarang dari yang jahat serta beriman benar-benar kepada 

Allah” (QS. Ali Imran, 3:111).
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Ayat ini menunjukkan tanda-tanda dan ciri orang mukmin 
sejati, yaitu:

1.         Beriman kepada Allah dengan sebenar-benarnya 
dan beramal dengan perintah-Nya.

2.      Menyuruh manusia berbuat kebaikan.

3.      Melarang manusia dari berbuat kejahatan.

Dengan keterangan Hadits dan Al-Quranul-Majid dapatlah 
kita ketahui bahwa tanda dan ciri-ciri "Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah" 
itu sebagai berikut:

1)   Mereka mengikuti benar-benar ajaran dan perjalanan 
Nabi MuhammadS.a.w. dan para Sahabatnya.

2)   Mereka bersatu hati dan bersatu tujuan dengan 
mengikuti seorang Imam yang memimpin mereka 
dalam segala hal yang berhubungan dengan 
kemajuan mereka di dunia dan di akhirat.

3)   Mereka menjalankan pekerjaan tabligh Islam ke 
seluruh dunia.

Golongan manakah yang mempunyai satu tujuan yaitu 
memajukan Islam dan umat Islam dengan segala dayanya?

Tidak ada! Selain dari Jamaah Islam Ahmadiyah, maka dari 
itu Jamaah Ahmadiyah inilah Ahlus-Sunnah Wal-Jamaah yang 
sebenarnya.

7.  TENTANG MUHAMMADI BEGUM

Setiap Nabi dan Rasul Allah pasti diolok-olokkan oleh manusia, 
sebagaimana firman AllahS.w.t.:

“Belum pernah seorang Nabi pun datang, melainkan orang-
orang kafir memperolok-olokkannya”

 (QS. Ya Sin, 36:31).
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Bermacam-macam tuduhan telah dilemparkan kepada 
mereka itu, telah disebutkan dalam Al-Quran bahwa Nabi 
MuhammadS.a.w. pun dikatakan gila:

“Orang-orang kafir mengatakan: Wahai orang yang diberi Adz-
Dzikr, sesungguhnya engkau (Muhammad) adalah seorang 

gila” (QS. Al-Hijr,15:7).

Nabi Nuha.s. juga dikatakan gila dan hina, disebutkan dalam 
Al-Quran:

“Dan mereka berkata: Engkau gila dan hina”
 (QS. Al-Qamar, 54:10)

Nabi Musaa.s. dikatakan Tukang Sihir:

“Sesungguhnya ia (Musa) adalah pemimpin kamu yang 
mengajarkan sihir kepadamu” (QS. Tha Ha, 20:72).

Nabi Shaleha.s. dikatakan Pendusta dan Sombong, disebutkan 
dalam Al-Quran:

“Tidak, dia (Shaleh) adalah pembohong dan sombong” 
(QS. Al-Qamar, 54:26).

Dan seperti “Musang” orang-orang kafir juga telah berkata 
bahwa orang-orang kaki lima dan bodoh-bodoh saja yang percaya 
kepada Nuha.s., kata mereka:

“Kami tidak melihat orang yang mengikuti engkau wahai Nuh! 
Kecuali orang-orang yang hina dan tidak berakal” 

(QS. Hud, 11:28).

Dengan demikian tuduhan-tuduhan para musuh Allah itu 
tidak boleh diindahkan, mereka tidak memandang kekuatiran diri 
mereka, akan tetapi para Nabi dan Rasul yang suci dipandang kotor 
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oleh mereka. Begitu jugalah keadaan musuh-musuh yang menuduh 
Hadhrat Imam Mahdi Ahmada.s. Al-Qadiyani.

Ahmad Dahlan menuduh Hadhrat Ahmada.s. jatuh cinta kepada 
Muhammadi Begum (anak Ahmad Beg) seperti para Nabi terdahulu 
telah dituduh dengan berbagai macam tuduhan yang kotor. Cobalah 
perhatikan:

•  Qarun menuduh Musaa.s. berbuat zina (Tafsir Kabir, 
Juz VI, hal. 409) dan (Tafsir Khazin, Juz V, hal. 102).

•  Telah disebutkan dalam Tafsir Jalalain berkenaan 
dengan Nabi Dauda.s. demikian:

"Daud adalah mempunyai 99 istri dan ia minta lagi istri 
orang yang hanya mempunyai satu istri saja, lalu ia kawini 
dan ia setubuhi." (Tafsir Surah Shad ayat 23).

Telah disebutkan dalam (Tafsir Jami’ul-Bayan) tentang 
ayat itu begini:

"Daud telah melihat istri seorang lain, lalu ia suka kepada 
perempuan itu dan ia minta kepada suaminya supaya 
menceraikannya."

•  Telah disebutkan juga dalam Tafsir Jalalain tentang 
ayat Surah Shad, begini:

“Kami Allah telah menguji Sulaiman dengan Kerajaan-
Nya, karena ia telah kawin dengan seorang perempuan 
yang Dia telah ciptakan dahulu dan biasanya perempuan 
itu menyembah berhala di rumahnya dengan tidak 
diketahuinya.”
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Menurut keterangan ini, Nabi Sulaimana.s. pun telah 
mencintai seorang perempuan yang menyembah 
berhala.

•   Telah disebutkan dalam Tafsir Jalalain dan Jami’ul-
Bayan dan lain-lain. bahwa tatkala Zulaikha berniat 
hendak berbuat zina dengan Nabi Yusufa.s., maka Nabi 
Yusufa.s. pun juga berniat demikian. Akan tetapi karena 
Nabi Yusufa.s. telah melihat Nabi Ya’quba.s., maka ia 
tidak jadi berbuat zina karena malu dan takut kepada 
Nabi Ya’quba.s.. Telah disebutkan:

“Jika Yusuf tidak melihat keterangan Tuhannya 
(dengan rupa Nabi Ya’qub), sungguh ia bersetubuh 
juga dengan Zulaikha itu.”

Lihatlah! Bagaimana keterangan para Ulama kita 
berkenaan dengan Nabi Yusufa.s.?

•   Jangankan Nabi lain, Nabi kita MuhammadS.a.w. 
Penghulu semua orang suci pun tidak lepas dari 
tuduhan demikian itu.

Telah disebutkan dalam Al-Kamalain Hasyiyah Tafsir 
Jalalain tentang ayat:

“Dan engkau merahasiakan dalam batin engkau apa yang 
Allah hendak membukanya, dan engkau takut kepada 
manusia, dan Allah mempunyai hak yang lebih besar bahwa 

engkau takut kepada-Nya”  (QS. Al-Ahzab, 33:38).

Para Imam Tafsir seperti: Qatadah, Muqatil, Ibnu 
Jarir Ath-Thabari dan lain-lain berkata bahwa Nabi 
MuhammadS.a.w. telah jatuh cinta kepada Zainab 
sehingga Imam Muqatil berkata:

“Bahwa pada suatu hari Nabi MuhammadS.a.w. datang kepada 
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Zaid, lalu beliau melihat istrinya, Zainab yang sedang 
berbaring dan adalah Zainab seorang perempuan putih 
bersih kulitnya, cantik dan tegap badannya dan sebaik-baik 
perempuan di antara kaum Quraisy, maka Nabi itu jatuh 
cinta kepadanya.”

Pembaca yang terhormat! Saya telah menyebutkan beberapa 
keterangan ini supaya saudara-saudara dapat mengetahui bahwa 
bukan hanya musuh para Nabi saja, bahkan para pengikut pun 
menuduh beliau-beliau itu dengan tuduhan semacam tuduhan 
Ahmad Dahlan ini.

Sebenarnya Ahmad Beg dan saudaranya Imamuddin adalah 
musuh Islam, sehingga ada di antaranya yang sudah pernah 
menginjak-injak Al-Quranul-Majid di bawah kakinya, Hadhrat 
Ahmada.s. selalu memberi nasehat supaya mereka bertobat dan 
mengikuti ajaran Islam, akan tetapi usaha beliau tidak berhasil 
bahkan mereka bertambah durhaka dan berontak kepada Islam 
serta menghina beliau, maka AllahS.w.t. memberitahukan kepada 
Hadhrat Ahmada.s. Al-Qadiyani bahwa Ahmad Beg akan binasa dalam 
beberapa tahun nanti.

Mengingat Allah Maha Pengasih, maka Dia juga memberi 
kesempatan kepada Ahmad Beg untuk bertobat dan untuk menerima 
rahmat-Nya. Oleh karena itu Dia memberitahukan lagi kepada 
Hadhrat Ahmada.s. bahwa kalau Ahmad Beg ridha menikahkan 
putrinya dengan beliau, maka karena berkat hubungan yang baik ia 
akan mendapat rahmat dan mendapat taufiq untuk mengikuti Islam 
menurut teladan Hadhrat Ahmada.s. yang suci. Akan tetapi kalau ia 
tidak mengadakan hubungan dan tidak bertobat, maka pasti ia akan 
dibinasakan oleh AllahS.w.t..

Perkara ini adalah berhubungan dengan diri Ahmad Beg, 
oleh karena beliau tidak menyebarkan apa-apa tentang perkara itu. 
Nampaknya Ahmad Beg ribut dan menyebarkan kabar itu dengan 
niat untuk membusukkan nama Hadhrat Ahmada.s.. Perlu diketahui 
bahwa  pada waktu Hadhrat Ahmada.s. belum mendirikan Jamaah 
dan belum menerima bai’at bahkan kalau ada orang yang hendak 
bai’at kepada beliau, beliau menolak dan bersabda:

“Aku belum disuruh menerima bai’at.”
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Beliau mulai menerima bai’at pada tahun 1889 M dan 
mendirikan Jamaah pada tahun 1890 M, sedangkan kejadian 
Ahmad Beg mulai tahun 1886 M sampai 1888 M. Jadi, Ahmad Beg 
menentang beliau hanya karena beliau menyuruhnya taat kepada 
Allah dan RasulullahS.a.w. bukan untuk menjadi murid beliau, bukan! 
Bukan hanya itu, bahkan Ahmad Beg minta tanda atas kebenaran 
Islam hanya untuk memperolok-olokkan saja. Melihat keadaan 
Ahmad Beg dan keluarganya yang sangat durhaka itu AllahS.w.t. hendak 
menyatakan kekuasaan-Nya juga, maka Dia memberitahukan bahwa 
kalau Ahmad Beg menikahkan anaknya dengan orang lain, maka 
setelah anak itu dinikahkan, Ahmad Beg akan binasa dalam 3 tahun 
dan suami Muhammadi Begum akan binasa dalam 2 tahun setengah 
dan akhirnya Muhammadi Begum akan kembali juga kepada beliau.

1.   Hadhrat Ahmada.s. menulis bahwa AllahS.w.t. memberitahukan 
kepada saya:

“Setelah pernikahan Muhammadi Begum suami dan bapanya 
akan binasa dalam 3 tahun, lalu Kami akan mengembalikan ia 

kepada engkau” (Karamatush-Shadiqin).

Perkataan ini menyatakan bahwa Muhammadi Begum akan 
dinikahkan dengan orang lain dan setelah pernikahan Muhammadi 
Begum, suaminya dan bapanya akan mati lebih dahulu, barulah dia 
akan kembali kepada beliau. Artinya kalau suaminya tidak mati 
kerena bertobat, maka sudah tentu dia tidak boleh kembali kepada 
beliau.

2.     Beliaua.s. menulis lagi:

“Maksud sebenarnya dari kabar-kabar itu ialah membinasakan 
mereka dan engkau ketahui bahwa perkara kebinasaan 
ialah dasar kabar itu. Adapun pernikahan Muhammadi 
Begum dengan saya sesudah binasanya beberapa lelaki dan 

perempuan adalah untuk mengagungkan tanda saja”
 (Anjami Atham, hal. 216).
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3.     Ada satu ilham lagi yang bunyinya:

“Wahai ibu perempuan bertobatlah engkau! Karena anak 
cucu engkau akan menderita adzab dan musibah akan turun 
kepada engkau. Dia (Ahmad Beg) akan binasa dan akan 

tinggal beberapa anjing yang menggonggong.”

Ketiga ilham ini menyatakan bahwa:

1)     Ahmad Beg akan menikahkan anak perempuannya, 
bernama Muhammadi Begum dengan orang lain.

2)   Setelah pernikahan Muhammadi Begum (kalau 
mereka tidak bertobat kepada Allah), Ahmad Beg 
akan binasa dalam 3 tahun dan suami Muhammadi 
Begum dalam 2,5 tahun, setelah itu barulah 
Muhammadi Begum akan kembali kepada beliau.

3)    Ahmad Beg tidak akan bertobat, maka ia akan 
dibinasakan (perkataan ini meunjukkan bahwa 
suami Muhammadi Begum akan bertobat, maka 
tidak akan dibinasakan).

4)   Oleh karena suami Muhammadi Begum akan bertobat 
dan tidak akan dibinasakan dan Muhammadi Begum 
tidak akan kembali kepada beliau, maka beberapa 
orang yang memusuhi beliaua.s. akan mengeluarkan 
perkataan-perkataan yang kotor kepada beliau.

Inilah maksud ringkas ilham-ilham tersebut. Dan sebagaimana 
telah diberitahukan dengan ilham-ilham itu, maka benar-benar 
telah terjadi:

1)     Ahmad Beg telah menikahkan anak perempuannya 
bernama Muhammadi Begum dengan Mirza Sulthan 
Ahmad pada 7 April 1892 M.

2)      Kemudian, Ahmad Beg hidup hanya 5 bulan 24 
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hari saja dari pernikahan Muhammadi Begum dan 
pada 30 September 1892 M dia mati.

3)     Mirza Sulthan Ahmad merasa takut karena 
melihat keadaan bapak mertuanya dan ia tidak 
mendustakan beliaua.s. lagi.

Pada waktu itu orang ribut mengatakan  bahwa ilham Hadhrat 
Ahmada.s. itu tidak benar, karena Mirza Sulthan Ahmad tidak jadi 
mati dalam 2,5 tahun.

Sehubugan dengan kasus ini, perhatikanlah hal-hal berikut 
ini:

1)  Hadhrat Ahmada.s. menjawab bahwa adzab maut 
itu telah lewat, karena Mirza Sulthan Ahmad sudah 
mengubah keadaannya. Hadhrat Ahmada.s. bersabda: 

“Setelah kematian Ahmad Beg, beberapa orang tua dari 
Mirza Sulthan Ahmad telah mengirimkan 2 surat kepada 
saya. Dalam surat-surat itu dijelaskan keadaan Sulthan 
Ahmad bertobat dan minta ampun. Maka melihat 
tanda-tanda itu saya yakin bahwa hari kematian Mirza 
Sulthan Ahmad tidak dapat ditetapkan lagi” (Isytihar, 6 
September 1894 M).

2)    Tatkala orang-orang ribut, Hadhrat Ahmada.s. menulis: 
“Mintalah kamu kepada Mirza Sulthan Ahmad supaya 
dia menyiarkan dengan seterang-terangnya bahwa 
dia masih mendustakan saya. Apabila ia menyiarkan 
hal itu, maka AllahS.w.t. akan menetapkan lagi waktu 
kematiannya. Kalau sekiranya Mirza Sulthan Ahmad 
tidak mati pada waktu itu, maka saya akan mengakui 
sebagai pendusta (Anjami Atham, Hasyiyah Dhamimah, 
hal. 32). Mirza Sulthan Ahmad mana mau menyiarkan 
begitu. Banyak orang minta kepadanya, akan tetapi dia 
tidak berani mengikuti keinginan mereka.

3)   Mirza Sulthan Ahmad sendiri telah menulis surat 
yang bunyinya: “Saya mengakui bahwa Mirza (Ghulam 
Ahmad) yang dihormati itu adalah seorang yang saleh, 
seorang yang mulia, khadim bagi agama Islam yang suci 
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dan waliyullah”. Surat ini ditulis pada 20 Maret 1913 M 
dan disiarkan dalam surat kabar Al-Fadhl dll.

4) Pada bulan Juni tahun 1921 M, ia memberi keterangan 
lagi berkenaan dengan Hadhrat Ahmada.s. begini: “Bapa 
mertua saya Mirza Ahmad Beg itu memang telah mati 
menurut ilham Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad, akan 
tetapi karena Allah Maha Pengasih lagi Pengampun, 
maka Dia mendengar juga doa para hamba-Nya dan 
mengasihinya”. (Surat Kabar Al-Fadhl, 9 Juni 1921 M). 
Yakni tatkala Bapak mertuanya Ahmad Beg telah mati, 
maka ia bertobat dan minta ampun kepada Allah. Oleh 
karena itulah ia tidak jadi mati.

5)    Mirza Muhammad Ishak anak Muhammadi Begum 
sendiri telah menyiarkan satu surat tertanggal 26 
Februari 1932 M. Dalam surat itu ia menulis: “Memang 
kakek saya Mirza Ahmad Beg telah binasa menurut 
ilham Hadhrat Mirza Ghulam Ahmada.s. dan para anggota 
keluarga saya yang lain mulai memperbaiki keadaannya. 
Apa keterangannya? Keterangannya ialah sebagian 
besar dari keluarga saya telah masuk Ahmadiyah”. 
(Surat kabar Al-Fadhl, 26 Februari 1932).

6) Sebagaimana kata Mirza Muhammad Ishak 
anak Muhammadi Begum sebagian besar keluarga 
Muhammadi Begum sampai-sampai anaknya pun telah 
masuk Ahmadiyah. Di antara nama-nama mereka itu 
sebagai berikut:

1.  Istri Mirza Ahmad Beg (ibu Muhammadi Begum);
2.  Saudaranya Muhammadi Begum;
3.  Mirza Hasan Beg, kemenakan Mirza Ahmad Beg;
4.  Inayat Begum, anak Mirza Ahmad Beg;
5.  Mirza Muhammad Beg, anak Mirza Ahmad Beg;
6.  Mirza Mahmud Beg, cucu Ahmad Beg;
7.   Mirza Kal Muhammad, anak saudara Mirza Ahmad 

Beg;
8.  Mahmud Begum, anak Mirza Ahmad Beg;
9.   Mirza Muhammad Ishak, anak Muhammadi Begum 

sendiri.

__________________________________________________________________________________________
Penjelasan Ahmadiyah

384      



Kalau sekiranya Hadhrat Ahmada.s. seorang jahat, mana 
mungkin istri dan anak cucu Mirza Ahmad Beg yang begitu baik 
masuk Ahmadiyah? Begitu juga kalau ilham Hadhrat Ahmada.s. 
tidak benar, mana mungkin mereka senang menjadi murid-murid 
beliaua.s..

Jadi, masuknya mereka ke dalam Jamaah Ahmadiyah adalah 
satu bukti nyata bahwa wahyu Hadhrat Ahmada.s. adalah benar dan 
beliau memang seorang hamba Allah yang suci yang diutus untuk 
memperbaiki keadaan manusia di masa ini.

Sebelum saya menamatkan bahasan ini, saya hendak 
menyebutkan juga satu dua keterangan yang menunjukkan bahwa 
manusia bisa lepas dari adzab Tuhan kalau ia bertobat dan minta 
ampun atas dosa-dosanya. Hadhrat Imam Fahruddin Ar-Razi 
menulis dalam Tafsirnya:

“Menurut fatwa saya, semua perjanjian adzab 
bergantung dengan tidak memberi maaf, maka kalau 
perjanjian adzab tidak dipenuhi karena dimaafkan, 
maka tidak boleh dikatakan bahwa firman Allah dusta” 
(Tafsir Kabir, Juz II, hal. 404).

Sudah jelas bahwa perjanjian azab dipenuhi kalau orang yang 
hendak diazab tidak minta maaf. Kalau ia sudah minta maaf, maka 
AllahS.w.t. mengampuni kesalahannya dan azab yang dijanjikan tidak 
jadi diturunkan, karena turunnya azab bergantung dengan tidak 
diberikan maaf kepadanya.

Telah disebutkan dalam Tafsir Ruhul-Ma’ani, Juz II, hal. 8, 
begini:

“Sesungguhnya turunnya azab kepada orang-orang fasiq 
adalah bergantung dengan tidak adanya pemberian 
maaf.”

Menurut keterangan ini juga apabila AllahS.w.t. berjanji 
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akan menurunkan azab kepada orang-orang fasiq (jahat), maka 
maksudnya kalau orang-orang fasiq tidak minta maaf atau tidak 
dimaafkan oleh Allah, barulah azab itu akan diturunkan. Akan 
tetapi kalau AllahS.w.t. memberikan maaf kepada orang-orang fasiq 
sudah tentu azab tidak akan diturunkan lagi. Contoh konkret dalam 
hal ini ialah kejadian kaum Nabi Yunus, mereka diberi tahu bahwa 
azab Allah akan diturunkan kepada mereka dalam beberapa hari ini, 
mendengar kabar itu mereka bersusah hati dan bertobat kepada 
Allah, maka azab itu tidak jadi diturunkan kepada mereka.

Pendek kata, Mirza Ahmad Beg, Imamuddin dan lain-lain. 
telah durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya serta menghinakan Islam, 
bahkan sudah menginjak-injak Al-Quranul-Majid. Hadhrat Ahmada.s. 
telah memberi nasehat kepada mereka akan tetapi mereka tidak 
mau mengikuti bahkan mengolok-olok Hadhrat Ahmada.s. yang telah 
memberi nasehat itu.

AllahS.w.t. mula-mula memberi kabar bahwa Mirza Ahmad 
Beg akan dibinasakan. Meskipun begitu Allah yang Pengasih dan 
Penyayang memberi kesempatan kepadanya untuk bertobat dan 
untuk menerima rahmat yaitu dengan mengadakan hubungan 
yang dekat dengan Hadhrat Ahmada.s., akan tetapi dia tidak 
mau menerimanya. Maka dari itu dia dibinasakan oleh AllahS.w.t.. 
Adapun Mirza Sulthan Ahmad (suami Muhammadi Begum) telah 
meninggalkan keadaan Bapak mertuanya, karena itu dia terpelihara 
dari kebinasaan. Oleh karena pernikahan Muhammadi Begum 
dengan Hadhrat Ahmada.s. bergantung dengan kebinasaannya, maka 
dari itu pernikahannya tidak jadi.

Ahmad Dahlan mengatakan Mirza Ahmad Beg adalah 
mempunyai seorang anak perempuan “yang terlampau sangat 
cantik parasnya bernama Muhammadi Begum” (Lihat Musang 
Berbulu Ayam, hal. 43).

Kami bertanya: Apakah Ahmad Dahlan sudah pernah melihat 
anak yang terlampau amat cantik parasnya itu? Dari manakah ia 
mengetahui keadaan Muhammadi Begum?

Sebenarnya Ahmad Dahlan tidak tahu apa-apa tentang hal 
ini, akan tetapi ia terpengaruh oleh kekotoran hatinya, maka ia berkata 
yang tidak benar untuk membesar-besarkan perkara itu.
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Pada waktu perkara ini terjadi, Hadhrat Ahmada.s. mempunyai 
banyak murid, walaupun Jamaah beliau belum didirikan dan 
belum menerima bai’at. Akan tetapi sudah banyak orang yang setia 
mentaati beliau. Bukan saja seorang, kalau ketika itu beliau hendak 
menikahi sampai empat orang perempuan menurut peraturan 
Islam, maka mudah saja bagi beliau untuk melakukan pernikahan 
itu, akan tetapi beliau tidak menghendakinya. Perkara Muhammadi 
Begum ini sebagaimana beliau telah jelaskan bukan perkara 
pernikahan, tujuan perkara ini ialah memperbaiki keadaan keluarga. 
Dengan demikian, tujuan itu telah berhasil, buktinya sebagian besar 
keluarga Muhammadi Begum  telah masuk Ahmadiyah dan menjadi 
orang-orang Islam sejati.

Keluarga Mirza Ahmad Beg dapat memperoleh petunjuk, akan 
tetapi tidak ada harapan bagi Ahmad Dahlan ini mendapat petunjuk 
dari AllahS.w.t..

Ahmad Dahlan menulis lagi bahwa Ahmad Beg tidak cepat 
terpedaya kepada wahyu setan itu dan jantung hatinya yang baru 
berumur 14 tahun tidak akan diserahkan menjadi istri orang tua 
yang telah berusia 50 tahun lebih yang telah beruban.(Musang 
Berbulu Ayam, hal. 44).

Rupanya Ahmad Dahlan setuju benar dengan seorang (Ahmad 
Beg) yang tidak beriman kepada Allah yang pernah menginjak-
injak Al-Quranul-Majid, tidak pernah menunaikan shalat dan 
selamanya mengolok-olokkan Islam yang suci. Dan Ahmad Dahlan 
mengharamkan orang yang telah berumur 50 tahun menikah 
dengan seorang perempuan yang berumur 14 atau 15 tahun. Apakah 
Ahmad Dahlan tidak mengetahui bahwa tatkala Nabi MuhammadS.a.w. 
menikah dengan Siti Aisyah yang ketika itu umur beliau 53 tahun, 
sedang umur Aisyah hanya 9 tahun atau 10 tahun? (Lihat Hadits Al-
Bukhari, Juz III, hal. 213 Bab. Tazwijun-Nabiy Aisyah).

Pada akhirnya Ahmad Dahlan menulis “Nabi tahu juga 
bercinta?” (Musang Berbulu Ayam, hal. 46).

Saudara-saudara! Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa 
suami Muhammadi Begum sendiri mengakui bahwa Hadhrat 
Ahmada.s. seorang yang hidup dengan taqwa, seorang yang sangat 
shaleh dan seorang yang hidup dengan kemuliaan lahir dan batin, 
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Akan tetapi Ahmad Dahlan menuduh beliau itu “Bercinta-cintaan”. 
Siapakah yang dapat dipercaya dalam hal ini, suami Muhammadi 
Begum sendiri atau Ahmad Dahlan yang pembohong ini kah?

Bukan itu saja, anak Muhammadi Begum yaitu Mirza 
Muhammad Ishak telah masuk Ahmadiyah dan sebagaimana telah 
disebutkan ia telah menyatakan dengan terus terang bahwa Hadhrat 
Ahmada.s. memang utusan Allah yang benar dan suci hidupnya.

Selain anak Ahmad Beg, bernama Muhammadi Begum, 
saudara-saudaranya dan kaum kerabatnya yang lain pun sudah 
menjadi murid Hadhrat Ahmada.s.. Apakah orang yang bercinta-
cintaan itu mendapatkan pertolongan dan kemulyaan yang begitu 
besar dari Allah?

Ahmad Dahlan mustahil dapat menunjukkan gerak-gerik, 
tingkah laku atau perkataan ataupun tulisan Hadhrat Ahmada.s. 
yang menyalahi ajaran Islam sedikit pun juga dalam hal ini, bahkan 
beliau tetap berdiri di atas ketaqwaan dan dalam segala hal kesucian 
beliau disaksikan oleh kawan dan lawan. Tinggal lagi beliau hendak 
menikah akan tetapi tidak jadi, maka hal itu tidak menjadi kesalahan 
apa pun, karena tidak perlu semua maksud atau kehendak para nabi 
atau hamba Allah mesti berhasil.

Anak Nabi Nuha.s. yang bernama “Yam” telah mati tenggelam. 
Nabi Nuha.s. berdoa kepada AllahS.w.t. agar anaknya dijaga, akan tetapi 
maksud beliau tidak berhasil.

Begitu juga istri Nabi Luth, tidak percaya kepada beliau. 
Apakah beliau tidak mau istrinya beriman kepada beliau? Tentu 
beliau mau, akan tetapi kemauan beliau tidak tercapai.

Terlebih tatkala Nabi kita MuhammadS.a.w. mendengar kabar 
bahwa ada seorang perempuan yang sangat cantik dan baik “Ibnatul-
Jun”, maka beliau menikahinya. Perempuan itu didudukkan dalam 
satu tempat yang bagus, tatkala NabiS.a.w. masuk ke dalam biliknya, 
beliau bersabda kepadanya:

"Serahkanlah dirimu kepadaku"
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Mendengar sabda Nabi kitaS.a.w.  “Ibnatul-Jun” berlaku kurang 
ajar, karena ia menjawab:

Pantaskah seorang putri raja menyerahkan dirinya kepada 
orang-orang pasaran (orang-orang biasa)?

Apa tindakan Nabi kitaS.a.w.? Telah disebutkan:

"Nabi hendak meletakkan tangannya di atas perempuan itu 
supaya ia tenang."

Melihat demikian itu perempuan itu berkata:

Saya berlindung kepada Allah dari engkau, wahai 
Muhammad!

Peristiwa ini telah disebutkan dalam Hadits Al-Bukhari, Juz 
III Bab. Yuwajihur-Rajulum-ra’atahu bith-Thalaq dan dalam Babusy-
syurbi min Qadahin-Nabiy dan telah disebutkan pula dalam Al-
Qasthalani tulisan tangan di Perpustakaan Pejabat Agama Johor).

Hadits ini menyatakan bahwa terkadang kehendak Nabi 
pun tidak berhasil, karena Nabi itu manusia juga, bukan Tuhan. 
Perhatikanlah bahwa Nabi kitaS.a.w. adalah semulia-mulia manusia 
dan penghulu semua orang suci dan beliauS.a.w. telah menikah pula 
dengan perempuan itu, akan tetapi ia berlaku kurang ajar terhadap 
beliauS.a.w..

Jadi, keinginan Hadhrat Ahmada.s. mau menikahi Muhammadi 
Begum tidak disalahkan oleh Allah dan Rasul-Nya, akan tetapi 
perkara Muhammadi Begum bukan datang dari beliau sendiri, tetapi 
datang dari AllahS.w.t. dan itu pun bergantung kepada kebinasaan 
Sulthan Ahmad, kalau ia tidak bertobat. Alhamdulillah, dengan 
berkat Hadhrat Ahmada.s. orang-orang itu telah kembali kepada 
Islam dan bertobat, dengan demikian maksud ilham itu sebenarnya 
telah tercapai. Pendek kata, oleh karena menurut ilham AllahS.w.t. 
kepada Hadhrat Ahmada.s. bahwa Mirza Sulthan Ahmad tidak jadi 
mati (binasa), maka perjanjian yang tergantung dengan kebinasaan 
itu pun tidak berlaku lagi. Inilah hakikat perkara ini! 
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8.  TENTANG MATI DI WC / JAMBAN

Ahmad Dahlan telah menyatakan kekotoran hatinya lagi 
dengan menulis bahwa Hadhrat Ahmada.s. “matinya di jamban” 
(Musang Berbulu Ayam, hal. 29).

Pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan ilmu 
pengetahuan itu bolehlah kami jawab dengan keterangan, akan 
tetapi kedustaan yang semacam ini memang tidak ada jawabannya, 
terkecuali kita ucapkan saja doa, semoga laknat Allah atas orang-
orang yang berdusta.

Orang yang kotor hatinya seperti Ahmad Dahlan sudah 
pernah menulis bahwa Nabi MuhammadS.a.w. itu Dajjal dan Islam 
itu kumpulan perkara-perkara kekafiran dan perbuatan-perbuatan 
setan dan orang-orang Islam adalah sama dengan binatang buas 
dan Al-Quran itu penuh dengan perkara dongengan. (na’ũdzu billãh 
min dzãlik).

Di antara tuduhan orang-orang kafir yang kotor itu ialah satu 
keterangan Jubair Danujan yang hendak menjelaskan apa sebabnya 
orang-orang Islam benci kepada babi dan minuman keras, katanya:

“Sesungguhnya Muhammad telah mati dalam keadaan 
mabuk dan tubuhnya didapati terbuang di atas 
kubangan kotoran (tinja), sedang sebagian daging 

tubuhnya dimakan oleh babi” 
(Keterangan ini dipetik dari Kitabul-Wahyil-
Muhammadiy, hal. 18 karangan As-Sayyid Muhammad 

Rasyid Ridha Mufti Mesir).

Lihatlah, bagaimana tuduhan-tuduhan yang kotor 
dilemparkan oleh para musuh kepada MuhammadS.a.w., Penghulu 
semua Nabi. Pembaca yang mulia! Perhatikanlah perjalanan Ahmad 
Dahlan ini, apakah sama dengan orang-orang Islamkah atau orang-
orang kafirkah? Perkara-perkara yang dusta dan kotor semacam ini 
tidak pernah keluar dari mulut orang-orang Islam yang terpandang. 
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Kalau ada, hanya dari orang-orang yang semacam Ahmad Dahlan 
ini saja.

Apakah Ahmad Dahlan tidak mengetahui apa yang terjadi 
pada diri Nabi Ayyuba.s.? Cobalah baca apa kata Ulama Tafsir berikut 
ini:

“Allah telah menguji Ayyub tentang badannya, hartanya dan 
anaknya sehingga tidak ada seujung jarum badannya yang 
selamat, terkecuali hatinya dan tiada satu pun dalam dunia 
yang ia minta tolong kepadanya, hanya istrinya saja yang 
mempekerjakan orang dan mendapat upah dan memberi 
makan kepadanya sampai 18 tahun lamanya, sedang  semua 
kaum kerabat dan orang-orang asing telah membuang ia 
sehingga ia terbuang di tempat sampah kota itu selama 18 
tahun” (Tafsir Jami’ul-Bayan karangan Syaikhul-Islam Sayyid 

Mu’inuddin, surat Shad).

Kita orang Ahmadiyah tidak mempercayai keterangan Tafsir 
itu, akan tetapi Ahmad Dahlan percaya, karena  ia sendiri menulis: 

“Setan banyak menganiaya Nabi Ayyuba.s., habis harta dan anak-istri 
dan sengsara tubuhnya (Lihat Musang Berbulu Ayam, hal. 29).

Kalau orang semacam ini melemparkan tuduhan kotor kepada 
seorang suci di masa kini, tidak begitu mengherankan.

Penyakit Hadhrat Ahmada.s. “kencing manis” itu mengejutkan 
Ahmad Dahlan, sedang ia sendiri mengakui bahwa setan telah 
menguasai Nabi Ayyuba.s. sehingga menurut ulama seujung jarum 
pun badannya tidak ada yang selamat lagi.

9.  TENTANG NABI-NABI DIHIDUPKAN

Ahmad Dahlan menulis lagi bahwa Hadhrat Ahmada.s. 
beri’tiqad:
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“Dikaruniakan kepada setiap Nabi kehidupan dengan sebab 
kedatanganku” (Musang Berbulu Ayam, hal. 46).

Jawabannya: Nabi kita MuhammadS.a.w. telah bersabda:

"Siapa saja menghidupkan sunnahku, berarti dia telah 
menghidupkan aku, dan siapa saja yang telah menghidupkan 

aku dia akan bersamaku di Surga."
(Kitabusy-Syifa’, Juz II, hal. 10).

Hadits ini menjelaskan bahwa menghidupkan pekerjaan para 
Nabi itu berarti menghidupkan para Nabi itu sendiri.

Apakah pekerjaan para Nabi itu? Da'watu ilal-haq! Menyuruh 
manusia kepada kebenaran dan menyuruh manusia agar setia 
mentaati perintah AllahS.w.t..

Siapakah yang melaksanakan pekerjaan yang suci sekarang 
ini? Tidak ada, selain dari Jamaah Ahmadiyah yang telah didirikan 
Hadhrat Ahmada.s.. Siapakah yang sedang mempertahankan 
dan memajukan Islam di negara-negara kafir? Siapakah yang 
mendirikan masjid-masjid di negara-negara kafir itu? Tidak ada 
selain dari Jamaah Ahmadiyah! Maka tidak diragukan lagi bahwa 
Hadhrat Ahmada.s. telah melaksanakan pekerjaan para Nabi dan 
menghidupkan nama-nama mereka.

10. TENTANG NABI-NABI DI DALAM BAJU

Ahmad Dahlan menulis lagi  bahwa Hadhrat Ahmada.s. 
berkata:

“Setiap Rasul tersembunyi dibalik gamisku (bajuku)” 
(Musang Berbulu Ayam, hal. 47).
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Kami jawab:

Hadhrat As-Sayyid Abdul Qadir Al-Jailani telah bersabda:

“Tiada dalam bajuku, selain dari Allah” 
(Maktubatul-Imamir-Rabbani, Juz I, hal. 244).

Manakah yang lebih besar, Allah kah atau para Nabi? Kalau 
Allah boleh masuk di dalam baju Hadhrat Syekh Abdul Qadir Jailani, 
mengapa para Nabi tidak boleh masuk ke dalam baju Hadhrat 
Ahmada.s.? Kalau masuknya para Nabi dalam baju Hadhrat Ahmada.s. 
menjadikan beliaua.s. kafir, tentu masuknya Allah di dalam baju 
Syekh Abdul Qadir Jailani menjadikan beliau lebih kafir? (na’ũdzu 
billãh min dzãlik).

Bukan hanya Hadhrat Syekh Abdul Qadir Jailani saja yang  
berkata begitu, bahkan Abu Yazid pun telah bersabda:

“Tidak ada dalam bajuku selain Allah” 
(Al-Fatawa Al-Haditsiyah, hal. 257).

Apa fatwa Ahmad Dahlan tentang Hadhrat Syekh Abdul Qadir 
Jailani ini?

Kalau Ahmad Dahlan mendengar bahwa ada seorang 
berkata:

"Bumi itu kepunyaanku dan langitpun kepunyaanku" 
(Al-Fatawa Al-Haditsiyah, hal. 271).

Tentu ia akan terus berfatwa bahwa orang itu Dajjal dan kafir, 
akan tetapi kami orang Ahmadiyah tidak berani berfatwa begitu, 
karena perkataan itu keluar dari mulut seorang waliyullah Syekh 
Abul-Ghaits namanya.

Pada suatu hari Hadhrat Syekh Abdul Qadir Jailani bersabda:

“Kakiku ini di atas leher setiap wali” 
(Al-Fatawa Al-Haditsiyah, hal. 270).
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Tatkala beliau bersabda begitu, semua Wali Allah yang ada di 
atas muka bumi ini telah menjawab perkataan itu.

Kalau Ahmad Dahlan membaca perkataan ini tentu ia akan 
menjawab bahwa Jailani itu seorang yang sombong dan pendusta, 
apalagi kalau Ahmad Dahlan mendengar perkataan Hadhrat Ismail 
Al-Hadhrami tentu ia akan naik darah dan akan berfatwa bahwa 
perkataan itu dari setan. Hadhrat Ismail Al-Hadhrami berkata:

“Siapa yang mencium kakiku ia akan masuk Surga”
 (Al-Fatawa Al-Haditsiyah, hal. 271).

Mendengar perkataan beliau, murid-muridnya mulai 
mencium kakinya.

Kalau Ahmad Dahlan berada di sana tentu ia akan 
menggelengkan kepalanya sambil berkata:

“Saya lebih baik darinya.”

Lalu, menjatuhkan fatwa Dajjal kepada beliau. Pendek 
kata, Ahmad Dahlan terkejut mendengar satu perkataan Hadhrat 
Ahmada.s., karena ia belum mengetahui perkataan para Wali Allah 
yang lain. Kalau ia pernah membaca kitab-kitab dan keterangan-
keterangan mereka atau membaca Tarikh hidup mereka tentu ia 
akan mendapatkan perkataan-perkataan mereka yang lebih ganjil 
daripada perkataan Hadhrat Ahmada.s. itu.

Teruslah mengatakan kafir, perkataan kafir darimu bukanlah hal 
yang baru. Ini sudah merupakan kebiasaan sejak dulu.

Pada akhirnya, saya menyatakan bahwa makna dari 
perkataan tersembunyinya para Nabi di dalam baju beliaua.s. hanya 
mempunyai satu arti saja, yaitu beliaua.s. itu melaksanakan pekerjaan 
para Nabi dan apa-apa yang telah berlaku bagi para Nabi itu, berlaku 
pula bagi beliau.

Arti ini jelas dan nyata bagi setiap orang yang jujur!
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11.  TENTANG MU’JIZAT NABI MUHAMMADS.a.w.

Ahmad Dahlan menulis lagi bahwa Ahmadiyah beri’tikad 
bahwa junjungan kita, Nabi MuhammadS.a.w. demikian:

“Tiada keluar darinya (Muhammad) satu mu’jizat pun, apalagi 
mu’jizat-mu’jizat yang banyak” 

(Musang Berbulu Ayam, hal. 47).

Kami jawab:  

Ini pun satu kedustaan Ahmad Dahlan lagi, tidak ada 
perkataan itu dalam kitab-kitab Hadhrat Ahmada.s., rupanya Ahmad 
Dahlan tidak merasa malu sedikit pun juga kalau mengada-adakan 
kedustaan.

Sebaliknya Hadhrat Ahmad ‘alaihis salãm kerap kali menulis 
dalam kitabnya bahwa mu’jizat Nabi Muhammad shallallãhu ‘alaihi 
wa sallam tidak terhingga banyaknya, telah disebutkan dalam kitab 
beliau, Haqiqatul-Wahyi:

“Islam adalah lautan mu’jizat”
 (Titimmah Haqiqatul-Wahyi, hal. 36).

Pendek kata, pembaca yang mulia! Saudara-saudara telah 
membaca tuduhan-tuduhan yang dilontarkan Ahmad Dahlan 
kepada Ahmadiyah dan tuan-tuan telah membaca pula jawaban 
kami berkenaan dengan tuduhan-tuduhan itu. Saudara-saudara 
dapat mengetahui dengan mudah bahwa musuh-musuh Ahmadiyah 
tidak takut kepada Allah sedikit pun juga dan tidak mau berlaku adil 
kepada orang yang dianggapnya salah dan tidak suka memberikan 
kepada manusia keterangan-keterangan yang dapat menarik kepada 
kebenaran, bahkan inginnya menindas saja. Mungkinkah manusia 
mendapatkan petunjuk dengan cara ditindas? Ingatlah saudara-
saudara bahwa pedang tidak dapat menimbulkan keimanan di hati 
manusia, pedang dapat menjadikan manusia itu munafiq.

Ahmadiyah mempunyai keterangan-keterangan yang nyata 
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dan benar dan Ahmadiyah yakin bahwa pengaruh keterangan-
keterangan itu jauh lebih besar daripada pedang. Hadhrat Imam Ar-
Razi pun menulis:

“Menentang para musuh Islam dengan keterangan dan 
menyeru mereka dengan keterangan-keterangan tauhid jauh 
lebih sempurna pengaruhnya daripada peperangan dengan 

pedang” (At-Tafsirul-Kabir, Juz IV, hal. 507).

Telah disebutkan pula dalam Tafsir:

“Menentang orang-orang bodoh dengan keterangan-keterangan 
lebih besar daripada menentang musuh 

dengan pedang”
 (Al-Futuhatul-Ilahiyah, Juz III, hal. 277 Lil-Jumal).

Oleh karena itulah, argumentsi Ahmadiyah tidak dapat 
dikalahkan, karena Ahmadiyah tetap berdiri di atas kebenaran dan 
ia selalu bersiap sedia untuk mempertahankan dan memajukan 
kebenaran dengan keterangan-keterangan dan argumentasi yang 
nyata wa lillãhil-hamdu. Maka, Ahmadiyah tidak gentar melihat 
serangan para musuh yang besar, apalagi serangan orang-orang 
seperti Ahmad Dahlan dan kawan-kawannya. Mereka itu adalah 
seperti laron yang menyerang lampu, lalu hangus terbakar dengan 
sendirinya.

12.  TENTANG KELOMPOK “AHRAR” 

Kelompok ini menentang Ahmadiyah bukan karena ia cinta 
kepada Islam, bukan. Bahkan untuk mencari uang dan untuk 
mengadakan huru-hara di Negara (Pakistan) ini.

1)  Sebelum Hindustan dibagi 2 (India dan Pakistan), 
maka di Hindustan ada 2 partai Politik yang besar, 
pertama: All India Conggres, yang kedua Liga Muslim. 
Partai yang kedua ini (Liga Muslim), didirikan untuk 
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mempertahankan hak-hak kaum muslimin. Akan tetapi 
kelompok AHRAR malah berpihak kepada orang Hindu 
(masuk di All India Conggres) dan menentang Liga 
Muslim. Oleh karena itulah kelompok AHRAR dibenci 
oleh kaum muslimin. Kata Sayyid Abul-A’la Mau’ududi 
ketua JAMAAH ISLAMIY.

2)  Tatkala Partai Liga Muslim hendak mendirikan 
negara Pakistan, menurut anjuran Syekh Muhammad 
Iqbal, maka kelompok AHRAR menentangnya. Ketua 
kelompok AHRAR Fadhlul Haq lebih dahulu berkata: 

“Negara AHRAR bukanlah Pakistan yang hendak 
didirikan oleh Liga Muslim. (Khuthabat AHRAR, hal. 99).

3)   Katanya lagi: “AHRAR memandang Pakistan itu 
“Pelidistan”. (Tempat Kotor) (Khuthabat AHRAR, hal. 83).

4)    Di kota Lahore ada sebuah masjid Syahid Ganj yang 
telah dirampas oleh orang Sikh (Benggali). Tatkala Liga 
Muslim hendak mengambil kembali masjid tersebut 
dari mereka, maka datanglah kelompok AHRAR untuk 
membela Sikh (Benggali) dan menentang Partai Liga 
Muslim, sehingga dikutuk oleh semua kaum muslimin.

5)  Tatkala Pakistan telah didirikan, maka Ketua 
kelompok AHRAR masuk ke Pakistan untuk 
mengadakan kerusuhan dan huru-hara. Bagaimana 
orang-orang Islam di Pakistan menyebutkan mereka 
itu? Perhatikanlah kata Ketua mereka itu: “Tatkala kami 
masuk ke Pakistan, maka dari 4 penjuru negeri kami 
dengar orang-orang berkata:

Pengkhianat! Pengkhianat! (Surat Kabar Izad, 26 Desember 
1950, hal. 4).

6)  Pakistan telah didirikan pada 14 Agustus 1947, 
maka Surat Kabar Harian “Zamindar” 20 September 
1947, hal. 6) menyiarkan: “Dengan dukacita dikabarkan 
bahwa Kelompok AHRAR dan India Conggres sedang 
membusukkan nama Pakistan dan berusaha untuk 

  اوہ �ار اوہ �ار
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mengadakan huru hara di kalangan orang-orang Islam. 
Hendaklah semua orang Islam berjaga-jaga”.

7)  Kaum Muslimin di Pakistan memberikan gelar 
kepada Muhammad Ali Jinnah dengan “Qaid A’zham” 
(Pemimpin Besar), akan tetapi Pemimpin Kelompok 
AHRAR “Mazhhar Ali” memberikan gelar kepadanya 
dengan “Kafir A’zham” (Report Mahkamah Punjab 1953, 
hal. 274).

Inilah sedikit keadaan Kelompok AHRAR yang dikatakan oleh 
Pengarang (Al-Qadiyaniyah) menentang Ahmadiyah dengan sungguh-
sungguh. Jadi, maksud Kelompok itu ialah mengadakan kerusuhan 
dan kekacauan dan kebinasaan di Pakistan dan mencari uang, selain 
itu tidak. Dan kalau kita perhatikan kitab (Al-Qadiyaniyah), maka 
kita akan dapat mengetahui pula bahwa pengarangnya anggota 
dari Kelompok AHRAR atau Kelompok MAU’UDUDI, karena ia pun 
membusuk-busukkan nama Pakistan dalam kitabnya, sedang ia 
sendiri duduk di bawah naungan Pemerintah Hindu India. 

13. TENTANG KELOMPOK “JAMAAH ISLAMIY”

Kelompok ini didirikan pada tahun 1941 M dan diketuai 
oleh Tuan Abul-A’la Mau’ududi. Apa sebab Kelompok ini didirikan? 
Bacalah keterangan Ketua dan Pemimpin Kelompok itu:

1)  “Oleh karena tidak ada satu pun di antara Partai-
Partai Islam yang bekerja menurut peraturan Islam”, 
kata Tuan Mau’ududi (Lihat Kitab Muslimani Our Siyasi 
Kasyamkasy, hal. 167).

2)    “Semua Partai sesat  … 

“Mereka itu sudah mengafiri ayat-ayat Tuhan mereka, 
Jahannam itulah balasan mereka karena mereka kafir 
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dan menjadikan ayat-ayat dan Rasul-rasul-Ku itu sebagai 
permainan” (Kitab Siyasi Kasyamkasy, Juz III, hal. 77).

Apa tujuan Kelompok Jamaah Islamiy itu?

1)    Merampas kekuasaan dengan cara kekerasan. (Kitab 
Tafhimiyat, hal. 71).

2) Apabila sanggup, maka perlu juga menyerang 
Pemerintah yang bukan Islam di samping kita. (Risalah 
Hakikat Jihad).

3) Pemerintah Pakistan, Pemerintah Afganistan, 
Pemerintah Iran, Pemerintah Irak, Pemerintah Turki 
dan Pemerintah Mesir bukan saja Pemerintah Islam, 
bahkan kalau kita anjurkan supaya Pemerintah Islam 
didirikan, maka tidak ada  balasannya dari Pemerintah-
pemerintah itu selain “Kita dibunuh atau diusir” kata 
Tuan Mau’ududi. (Kitab Siyasi Kasymakasy, Jilid III, hal. 
106 -108). Pengarang Al-Qadiyaniyah yang memuji 
Pemerintah Afganistan perlu ingat fatwa Abul-A’la 
Mau’ududi yang dipujinya ini. Dan ini jugalah sebabnya 
utusan-utusan Ahmadiyah dibunuh oleh orang-orang 
Afganistan.

4) Tatkala Pakistan hendak didirikan, Kelompok Jamaah 
Islamiy ini sangat menentang, akan tetapi setelah 
Pakistan berdiri, mereka datang dan mulai membuat 
keributan “Tujuan kita ialah menukarkan semua 
anggota Kabinet, karena mereka tidak shaleh” kata 
Tuan Na’im Shiddiqi (Majalah Tarjumanul-Quran, tahun 
32, No. 2, hal. 83).

5)  Dan Surat Kabar Harian Jamaah Islamiy bernama 
“Tasnim” menulis, bahwa hendaknya Tuan Abul-A’la 
Mau’ududi menjadi Gubernur Jendral di Pakistan”.

Apa alasan untuk pekerjaan ini? Kami hendak mendirikan 
“Kerajaan Islam Sejati” atau “Kerajaan Tuhan” kata mereka. Tujuan 
dan cara kerja mereka ini sama benar dengan Darul-Islam di 
Indonesia.
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Bagaimana pula sikap kaum Muslimin terhadap Kelompok 
ini?

6)  Syaikhul- Hindi, Maulana Hasan Ahmad Al-Madiniy 
(Diobandi) berkata: “Perkara-perkara yang dianjurkan 
oleh Jamaah Islamiy itu akan memecah belah kaum 
Muslimin dan akan membinasakan Islam dan dasar-
dasarnya  adalah merupakan kapak yang akan memotong 
akar-akar agama suci (Islam) (Istifta’ Dharuriy, hal. 9).

7) Maulana Musthafa Ridha Khan (Bhrelwi) dan Maulana 
Abul-Fadhal As-Sayyid Muhammad Afdhal Mufti Darul-
Ulum di Bhrelwi berkata: “Pergerakan Tuan Mau’ududi 
ini merusak Islam dan mencerai-beraikan kaum 
Muslimin”.

8)   Dalam (Istifta’ Dharuriy, hal. 40) itu juga disebutkan 
fatwa As-Sayyid Mahdi Hasan Shadr Mufti Darul-
Ulum di (Deobandi) begini: “Janganlah hendaknya 
orang-orang Islam ikut dalam Perkara Gerakan Tuan 
Mau’ududi, karena Pergerakan itu adalah racun yang 
sangat berbahaya bagi mereka itu”.

14.  MAU’UDUDI DAN BUKHARI

Maulwi As-Sayyid Athaullah Al-Bukhari Ketua Kelompok 
AHRAR berkata: “Bahwa Sayyid Abul-A’la Mau’ududi seorang 
penakut, munafiq dan pendusta (lihat Surat Kabar Harian “Nawa-e 
Waqt” Lahore 6 Juli 1955). Sebaliknya Tuan Abul-A’la Mau’ududi 
barkata bahwa Kelompok AHRAR mencari nama saja dan hendak 
mengorbankan harta benda dan jiwa kaum muslimin untuk mencari 
keuntungan diri mereka sendiri. (Lihat surat kabar “Nawa-e Waqt” 
Lahore tadi).

Para Ketua ini sama-sama dari keturunan As-Sayyid dan 
keduanya saling menuduh. Jadi, kalau orang-orang itu menentang 
Ahmadiyah juga, maka Ahmadiyah tidak boleh disalahkan karena 
pertentangan mereka itu.
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Syekh Muhammad Iqbal yang memusuhi Ahmadiyah 
sendiri menulis “Di negeri Punjab India, teladan Islam yang tulen 
ternyata pada Jamaah yang dikatakan Al-Qadiyani”. Lihat Kitabnya 
(Mata Baidhair Umrani Nazhar). Kita minta kepada pengarang Al-
Qadiyaniyah supaya memperhatikan keterangan kami ini.

Pembaca yang dicintai!

Tuan-tuan telah membaca pernyataan-pernyataan dan 
tuduhan-tuduhan fihak yang memusuhi Ahmadiyah dan telah 
membaca pula jawabannya dari kami, sehingga tuan-tuan dapat 
mengetahui manakah yang benar dan manakah yang salah?

Oleh karena manusia bersifat salah dan silap, maka marilah 
kita berdoa kepada Allah Yang Maha Mengetahui: Ya Allah! 
Lindungilah kami dari kesesatan dan dari semua pengaruh setan. 
Pimpinlah kami sehingga kami menjadi hamba yang Engkau sukai 
dan yang mendapat rahmat Engkau yang abadi. Amin Tsumma 
Amin!

15.  SERUAN
HADHRAT IMAM JAMAAH AHMADIYAH

Para pembaca yang mulia! Saudara-saudara telah mengetahui 
apakah Ahmadiyah itu, apakah tujuannya dan betapa berat 
pekerjaannya, maka pada akhirnya saya hendak menyebutkan 
seruan Sayyidina wa Maulana Hadhrat Amirul-Mulminin Mirza 
Basyiruddin Mahmud Ahmad, Khalifatul-Masih Tsanir.a., beliau 
bersabda:

“Tuan-tuan dipersilakan datang dan hendaklah tuan-
tuan bersedia bersama-sama memikul beban yang 
amat berat ini, yaitu beban kemajuan Islam. Memang 
di jalan ini perlu dikemukakan banyak pengorbanan, 
perlu kita mendahulukan keperluan agama Allah 
daripada keperluan diri kita sendiri, dan tentu kita 
akan mendengar  pula banyak cerca dan caci-maki dan 
perasaan-perasaan kita pun akan tersinggung, akan 
tetapi mati di jalan Allah itulah yang akan memberikan 
kepada kita hidup yang sebenar-benarnya. Dengan tidak 
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menerima kematian, tidak mungkin seorang pun sampai 
ke istana Allah dan selama kita belum ridha menerima 
penderitaan berupa kematian itu Islam pun tidak bisa 
menang. Bangunlah! Bersiap sedialah! Dan ridhalah 
untuk minum piala maut. Mudah-mudahan dengan 
kematian kita bersama, Islam ini akan mendapatkan 
hidup semula dan agama yang dibawa oleh Penghulu 
semua Nabi,  MuhammadS.a.w.  menjadi subur dan segar 
kembali, dan dengan kematian kita, kita pun merasakan 
nikmat hidup abadi dari AllahS.w.t. Yang Pengasih lagi 
Penyayang”. Amin Ya Rabbal-‘alamin!

Marilah kita jawab seruan itu dengan ucapan:

"Aku sambut panggilan engkau dengan setia dan siap 
menerima perintahmu dengan senang hati wahai 
Amirul-Mukminin! Aku sambut panggilan engkau 
dengan setia dan siap menerima perintah engkau!" 

Diharap saudara-saudara pula bekerja sama dengan kami 
untuk kemajuan Islam.

Saudara-saudara, berbahagialah orang yang menerima 
seruan ini!

-----oo0oo-----
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23; 30; 34; 35; 36; 37; 39; 41; 
42; 45; 46; 51; 52; 53; 55; 59; 
60; 61; 66; 68; 71; 72; 73; 75; 
76; 79; 82; 83; 84; 86; 88; 89; 
94; 103; 105; 110; 111; 114; 

125; 127; 131; 136; 143; 145; 
146; 148; 166; 170; 171; 179; 
180; 182; 191; 198; 199; 202; 
208; 211; 212; 222; 224; 233; 
234; 237; 242; 247; 248; 250; 
251; 252; 255; 256; 257; 259; 
262; 264; 265; 271; 273; 294; 
316; 328; 330; 337; 339; 341; 
345; 349; 350; 362; 370; 372; 
373; 376; 380; 386; 387.

Al-Uzza, 206; 207.
Aqib, 138; 139; 298.
Arasy, 25; 26; 173; 297.
Ath-Thanthawi Al-Jauhari, 47; 

B
Bai'a t, 42; 205; 283; 284; 331; 

339; 340; 380; 381.
Baitul Ma'mur,12.
Baitul Muqaddas, 46; 101.
Bani Abbasiyah, 124; 196.
Bani  Israil, 12; 131; 166; 169; 179; 

180; 186; 187; 197; 200; 233; 
235; 263; 271; 357; 360.

Bani Umayyah, 124; 287.
Bilal, Hadhrat Bilalr.a., 206.

D
Dajja l, 12; 34; 35; 39; 101; 117; 

134; 135; 136; 156; 195; 
196; 197; 198; 199; 269; 
278; 280; 292; 309; 336; 
390; 393; 394.
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Gerh ana, 318; 319; 320; 321; 322; 

323; 324; 325; 326; 327; 
328.
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Hamka, 72; 134; 197; 203; 280.
Hasan Al-Bana', 47.
Ibnu  Arabi, 37; 38; 113; 128; 133; 

148; 152; 155; 167; 177; 179; 
209; 216; 256; 257; 280; 300; 
328; 336.
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60; 67; 68; 101; 121; 122; 
123; 127; 128; 129; 130; 134; 
135; 153; 165; 176; 183; 201; 
241; 256; 257; 300.

Ijma', 7, 69; 70; 88; 104; 105; 116; 
366.
Imam Abu Hanifah, 93; 208; 334; 
363; 371.
Imam  Ahmad bin Hanbal, 137; 

152; 167; 371.
Imam  Ar-Razi, 63; 129; 176; 179; 

186; 210; 235; 246; 351; 
356; 396.

Imam Ibnu Taimiyah, 186.
Imam  Syafi'i, 152; 162; 167; 203; 

257; 363; 364; 371. 
Imam Abu Yusuf, 208.
Isa,H adhrat Isaa.s.,12; 19; 30; 39; 

51; 54; 56; 57; 59; 62; 64; 65; 
66; 68; 71; 72; 73; 83; 87; 89; 
90; 94; 96; 97; 98; 99; 100; 
101; 102; 103; 104; 105; 115; 
116; 117; 119; 120; 125; 127; 
133; 143; 144; 146; 147; 153; 
156; 166; 167; 168; 195; 196; 
197; 198; 199; 200; 201; 202; 

203; 204; 206; 207; 208; 209; 
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358; 359; 373.
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156; 161; 165; 169; 170; 
171; 172; 173; 174; 175; 
184; 219; 241; 297; 308; 
317; 370; 373.

Mekk ah, 4; 46; 183; 212; 237; 
253; 255; 282; 283; 284; 
285; 290; 291; 292; 293; 
316; 337; 355; 368. 

Mirza  Ghulam Ahmad, Hadhrat 
Mirza Ghulam Ahmada.s., 14; 
40; 72; 214; 350; 364; 384. 

Muba halah, 218; 219; 220; 221; 
243; 332; 369.

Muhaddats, 112; 158; 160; 161; 
162; 371.
Muha mmad, Hadhrat 

MuhammadS.a.w., 3; 9; 10; 15; 
17; 19; 20; 21; 38; 39; 40; 
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57; 58; 65; 66; 69; 70; 72; 
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219; 221; 222; 225; 227; 
228; 235; 244; 255; 260; 
269; 270; 282; 287; 294; 
297; 298; 306; 308; 309; 
334; 339; 341; 346; 350; 
355; 356; 357; 367; 368; 
377; 389; 390; 395.

Muhammad Abduh, 47; 57; 104; 
347.
Muhammad Ali Jinnah, 398.
Muhammad Farid Wajdi, 47; 91.
Muhkamat, 22; 208.
Muhyiddin ibnu Arabi, 152; 155; 
328.
Mu'ji zat, 9; 47; 95; 109; 169; 176; 

221; 222; 224; 233; 234; 235; 
236; 237; 238; 242; 244; 249; 
258; 361; 395. 

Mukallam, 162.
Musa , Hadhrat Musaa.s., 68; 101; 

142; 143; 144; 147; 148; 
153; 165; 167; 180; 201; 
203; 206; 207; 240; 246; 
256; 257; 300; 355; 356; 
357; 377.

Mutakallim, 11; 145.
Mutasyabihat, 22; 208; 280.

N
Nera ka, 9; 10; 12; 25; 41; 45; 87; 

250; 297; 374.

Q
Qadi yan, 46; 220; 231; 242; 253; 

293; 327; 329; 353; 368.
Qarun, 378.

Qiam at, 3; 4; 11; 16; 19; 23; 25; 26; 
27; 28; 33; 41; 65; 66; 86; 87; 
88; 90; 94; 95; 96; 97; 110; 
114; 123; 127; 133; 143; 149; 
154; 173; 174; 186; 187; 191; 
198; 224; 282; 317.

R
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318; 320; 321; 323; 324; 
325; 326; 328.

Rasyid Ridha, 47; 104; 180; 223; 
390.

S
Shal at, 4; 46; 77; 164; 182; 183; 

211; 268; 241; 354; 363; 364; 
368; 375; 387.

Shalawat, 8; 128; 129; 130; 341; 
346.
Sidratul Muntaha, 12.

T
Taqdir, 4; 10; 341.

U
Uhud, 52.
Umar , Hadhrat Umar bin Khattabr.a. 

69; 102; 124; 132; 133; 151; 
358; 160; 161; 162; 164; 
167; 171; 252; 279; 281; 
283; 287; 289.

Usman, Hadhrat Usman bin Affanr.a., 
124.

Z
Zakat, 4; 46; 77; 164; 251.
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